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Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-Utsaimin merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas dari 
Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma 'ruf di kalangan umat Islam, Fath 
Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-mam Al-Hafiih Muhammad 
bin Hajar Al-Atsgalani Al-Misri (w 852 H). 

Penulis mensyarah hadits -dalam kitab ini- dengan lebih ringkas 
tanpa mengurangi substansi kandungan hadits, makna, dan faidah yang 
terkandung di dalamnya, namun memudahkan pembaca dalam mema- 
hami makna hadits. Sistematika dalam mensyarah hadits dimulai dengan 
menguraikan makna perkata hadits yang dipandang penulis butuh ada- 
nya penjelasan, kemudian diikuti dengan syarah hadits secara umum, 
dan ditutup dengan menyimpulkan intisari faidah dari hadits, baik yang 
menyangkut masalah hukum, fikih, dan faidah lainnya. 

Pada jilid ketiga ini, pembahasannya meliputi Kitab Adzan, Kitab 
Shalat Jum'at, Kitab Shalat Khauf, Kitab Dua Hari Raya. 
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Pengantar Penerbit 


tolongan dan memohon ampunan, kami berlindung kepada 

Allah dari kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan 
kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang 
bisa menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang 
mampu memberinya petunjuk. Kami bersaksi tidak ada ilah yang 
hak disembah selain Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami 
bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba 
dan Rasul-Nya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah aku tinggal- 
kan kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh 
dengan keduanya: kitabullah (Al-Our'an) dan sunnah Nabi-Nya (hadits).” 
Al-Muwaththa' (5/371). 


Hadits mempunyai kedudukan yang agung dalam Islam. Hadits 
adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-Gur'an yang berfungsi 
sebagai penjelas keterangan-keterangan yang masih global atau hal-hal 
yang belum diatur di dalam Al-Jur an. Tanpa didukung pemahaman 
hadits yang benar, sulit bagi seorang muslim dapat memahami Islam 
sekaligus mengaplikasikannya dengan benar. 


egala puji bagi Allah Ta'ala, kepada-Nya kami memohon per- 


Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dasar-da- 
sar hukum Islam, yakni memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai 
landasan dalam setiap amal ibadahnya, maka kami terbitkan Syarah 
Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin. Kitab ini merupakan Syarah Shahik Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas 
dari Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma'ruf di kalangan umat 
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Islam, Fath Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-Imam Al-Hafidz 
Muhammad bin Hajar Al-Atsgalani Al-Misri (w 852 H). 

Penulis mencoba menyajikan syarah hadits -dalam kitab ini- 
dengan lebih ringkas tanpa mengurangi substansi kandungan hadits, 
makna, dan faidah yang terkandung di dalamnya, namun memudah- 
kan pembaca dalam memahami makna hadits. Sistematika dalam 
mensyarah hadits dimulai dengan menguraikan makna perkata hadits 
yang dipandang penulis butuh adanya penjelasan, kemudian diikuti 
dengan syarah hadits secara umum, dan ditutup dengan menyimpul- 
kan intisari faidah dari hadits, baik yang menyangkut masalah hu- 
kum, fikih, dan faidah lainnya. | 

Semoga kehadiran buku ini dapat menambah hasanah dan wawa- 
san keilmuan bagi umat Islam. Pada jilid ketiga ini, pembahasannya 
meliputi kitab adzan (lanjutan), kitab shalat jum'at, kitab shalar khauf, 
dan kitab dua hari raya. 

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritik akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 


Mugaddimah Penerbit 


memuji, meminta pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kita 

berlindung kepada Allah dari semua kejahatan jiwa kita dan 
keburukan amal kita. Barangsiapa Allah beri petunjuk, maka tidak ada 
yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa Allah sesatkan, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 


Sidang pembaca yang mulia, di hadapan Anda ada sebuah permata 
ilmiah nan indah, yang disemai oleh Fadhilah Al-Allamah Muhammad 
bin Shalih Al-Utsaimin Rahimahullah di segenap penjuru kebun Shahih 
Imam Al-Bukhari, guna memetikkan beraneka bunga yang bersemi, 
mutiara yang terpendam dan permata yang tersimpan untuk kita. 
Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah telah memperlihatkan ungkapan- 
ungkapannya yang dalam, berbagai komentar yang bermanfaat berikut 
kata-kata yang mudah, gaya bahasa yang lugas serta penjelasan yang 
apik, tidak terlalu ringkas sehingga ada yang tertinggal, tidak pula 
terlalu panjang sehingga menimbulkan kebosanan. 


esungguhnya segala puji hanya milik Allah Ta'ala semata. Kita 


Di kalangan para penuntut ilmu dan ulama, kedalaman berbagai 
disiplin ilmu yang dimiliki oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah 
bukanlah sesuatu yang asing. Baik dalam ilmu fikih berikut ushulnya, 
akidah beserta cabang-cabangnya, serta bahasa dengan berbagai 
ilmunya. Ini pulalah yang memberikan bobot ilmiah.yang besar bagi 
kitab mulia ini. 


yi 


vit 





Ada keistimewaan lain yang dimiliki oleh kitab beliau ini, yaitu 
kandungannya yang mencakup berbagai persoalan terkini yang be- 
liau sisipkan di sela-sela penjelasan beliau Rahimahullah atas berba- 
gai permasalahan kontemporer kepada para muridnya, ditambah 
lagi dengan hipotesa beliau terhadap berbagai persoalan sekaligus 
menyampaikan jawabannya. Dan kami telah mengecek hal itu pada 
tempatnya. 

Demikianlah, kitab ini juga menguraikan beragam permasalahan 
kontemporer yang beliau cantumkan ketika menguraikan beberapa 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ada di dalam kitab yang 
berharga ini. 


Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah juga menukilkan beberapa ko- 
mentar yang penuh faedah dari sejumlah pensyarah Shahih Al-Bukhari 
sebelumnya yang paling terkemuka, di samping syarah beliau sendiri. 
Di antara mereka ialah: 


1. Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah. 

2. Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hambali Rahimahullah. 

3. Al-mam Badruddin Al-Aini Rahimahullah. 

4. A-mam Syihabuddin Al-Jasthallari Rahimahullah. 


Beliau memberikan penjelasan sejumlah kata-kata asing yang dise- 
butkan dalam sebuah hadits. Dan sebagaimana kebiasaannya, beliau 
memberikan defenisi terhadap sejumlah istilah-istilah yang berkaitan 
dengan masalah fikih, seperti tayammum, al-ghusl (mandi), al-ihshaar 
dan sebagainya. 


Tidak semua hadits yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari beliau 
syarah, hanya sebagian besar saja, sehingga beliau memberikan faedah 
yang amat banyak sebagaimana yang menjadi kebiasaannya. 

Adapun yang kami lakukan dalam kitab ini berkisar pada beberapa 
langkah berikut: 

1. Memutar kaset-kaset atau rekaman lainnya yang keseluruhan- 
nya mencapai 287 buah, dan mendengarkannya dengan teliti 
secara berulang kali, untuk menjamin keotentikan nash (uca- 
pan) Syaikh Al-Utsaimin Rahimahuliah yang mensyarah kitab 

2. Menghilangkan beberapa kata yang disebutkan berulang kali, 
atau kata yang beliau sebutkan dalam bahasa Arab “Amiyah 
(tidak fasih) jika hal itu tidak menimbulkan kerancuan terha- 
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dap materi ilmiahnya. Bila kata tersebut memiliki faedah yang 
besar maka akan diganti dengan ungkapan yang semakna. Itu 
pun dilakukan ketika amat diperlukan. 


3. Mengoreksi kembali kitab ini sepenuhnya, dan itu kami laku- 
kan dengan mengandalkan kitab-kitab Mu'jam serta kamus- 
kamus yang terpercaya. 

4. Melakukan verifikasi terhadap serangkaian munagasyah (dis- 
kusi) yang dilakukan oleh Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah 
kepada para penuntut ilmu, berikut verifikasi terhadap berba- 
gai permasalahan yang beliau kemukakan atau yang ditujukan 
kepadanya lalu beliau menjawabnya. Di samping itu kami pun 
melakukan verifikasi terhadap berbagai pembahasan ilmiah 
yang Syaikh Rahimahullah bebankan kepada para penuntut il- 
mu untuk menyusunnya, serta menerangkan berbagai komen- 
tar Syaikh Rahimahullah terhadapnya. 

5. Menunjukkan hadits-hadits yang telah disepakati periwaya- 
tannya oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah dan Imam Muslim 
Rahimahullah. 


6. Menyebutkan nomor-nomor hadits yang disaring dalam Sha- 
hih Al-Bukhari, dan itu ada pada tempat pertama disebutkan- 
nya sebuah hadits dalam kitab ini. | 


7. Mentakhrij hadits-hadits dan berbagai atsar yang disebutkan 
di sela-sela penjelasan. 


8. Membahas berbagai ta'lig (komentar) terhadap Shahih Al- 

— Bukhari, dengan lebih sering merujuk kepada Fath Al-Bari ser- 

ta Taghlig At-Ta'lig. Keduanya merupakan kitab karangan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 


9. Mencantumkan beberapa indeks terperinci untuk semua tema 
pembahasan, dan itu dicantumkan di bagian akhir dari setiap 
jilid kitab ini. Sehingga mudah bagi pembaca yang mulia untuk 
kembali mencarinya. 


Akhirnya, di hadapan Anda wahai sidang pembaca yang mu- 
lia, terpampang sebuah sumbangsih orang yang masih memiliki 
kekurangan. Dan amal anak Adam tidak ada yang terbebas dari 
kekeliruan. Kebenaran yang Anda temukan maka ia berasal dari Allah 
Ta'ala, dan kami meminta Anda untuk mendoakan kami dari lubuk hati 
yang dalam. Sedangkan kekeliruan yang ada, maka Allah dan rasul- 





Nya berlepas diri darinya dan kami memohon kepada Anda untuk 
memberikan nasehat dan masukan. Kami memohon kepada Aliah 
Ta'ala untuk memberikan manfaat di dunia dan di akhirat dengan amal 
ini. Allah Ta'ala mengetahui niat semua hamba-Nya dan Dialah yang 
memberikan petunjuk kepadajalan yang lurus. Ya Allah, limpahkanlah 
shalawat kepada Muhammad, keluarga berikut para sahabatnya dan 
siapa saja yang mengikutinya. 


Departemen Tahgig 
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Bab Berbicara Ketika Mengumandangkan Adzan 
Sulaiman bin Shurad berbicara ketika sedang 
mengumandangkan adzan.! 


Al-Hasan berkata, “Tidak mengapa seorang muadzin tertawa 
ketika sedang mengumandangkan adzan atau Igamat.” 





Berbicara ketika sedang mengumandangkan adzan tidak menga- 
pa (diperbolehkan), terlebih ketika ada keperluan atau hendak membe- 
rikan nasehat. Misalnya, ketika seorang muadzin hendak menguman- 
dangkan adzan sementara volume mikrofonnya rendah, lalu ia berka- 


1 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mur'allag dengan shighat jazm, dan meri- 
wayatkannya secara maushul dalam At-Tarikh Al-Kabir (1/ 122) (357). Al-Bukhari 
berkata, “Abu Nu'aim berkata kepada kami, “Muhammad bin Thalhah, yakni 
Ibnu Musharrif, telah menceritakan kepada kami dari Jami' bin Syaddad dari Musa 
bin Abdillah bin Yazid Al-Anshari bahwa Sulaiman bin Shurad mengumandang- 
kan adzan di tengah-tengah pasukan kaum muslimin, lalu ia memerintahkan pe- 
layarnya untuk melakukan suatu keperluan.” 

Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (11/ 98), “Sanadnya shahih.” 
Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (D/ 266) 

2 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan skighat jazm dan diriwayat- 
kan secara maushul oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah Rahimahullah dalam Al-Mu- 
shannaf (I/ 212). Al-Bukhari berkata, “Ibnu Aliyyah telah menceritakan kepada 
kami, ia mengatakan, "Aku permah bertanya kepada Yunus tentang berbicara 
ketika mengumandangkan adzan dan igamat.” Ja menjawab, “Ubaidillah bin Gha- 
lab telah menceritakan kepadaku dari Al-Hasan bahwa ia berpendapat hal itu 
tidak mengapa.” 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (I1/ 267) dan Al-Fath (N/ 98) 


2 








ta kepada pengurus masjid, “Tambahkanlah volumenya!” Atau, “Ku- 
rangilah volumenya!” serta ucapan lainnya. 


Begitu juga dengan igamat, adakalanya seseorang perlu berbicara, 
maka tidak mengapa baginya untuk berbicara ketika itu. Kecuali jika 
ucapan tersebut adalah ucapan yang diharamkan, seperti menggunjing 
atau mencela seseorang yang tidak layak dicela, sementara ia sedang 
mengumandangkan igamat atau adzan. 


Adapun jika muadzin tertawa tanpa sebab, perbuatan itu diang- 
gap sebagai salah satu bentuk mempermainkan ayat-ayat Allah. Akan 
tetapi terkadang seseorang mendengar atau melihat sesuatu yang 
membuatnya tak kuasa untuk menahan tawanya. 


Sebagian orang ada yang mudah sekali untuk tertawa. Jika ia 
melihat atau mendengar sesuatu, ia tidak bisa menahan dirinya dari 
tertawa. Dalam kondisi inilah ucapan Al-Hasan Rahimahullah di atas 
didudukkan. Sekiranya bukan karena kondisi-kondisi tersebut, maka 
muadzin tidak boleh tertawa ketika sedang mengumandangkan adzan 
atau igamat. 


AS ka KE OM jp SAS GAS JB SALA GAS MA 
ES JB OI YA 3 AI 63 Ga 
Ga Kera kan Jaga Sg da3 ea da 
SAMA Jah JUS Gak SI Hk BA AS JP 3 3D 


BA EN Ka GA 

616. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hammad te- 
lah memberitahukan kepada kami dari Ayyub dan Abdul Hamid rekan 
Az-Ziyadi dan Ashim Al-Ahwal, dari Abdullah bin Al-Farits ia berka- 
ta, “Abdullah bin Abbas menyampaikan khutbahnya di hadapan kami 
pada hari radgh (hari yang becek karena hujan ?”"). Ketika muadzin 
menyerukan “Hayya “Ala Ash-Shalaah” Ibnu Abbas menyuruhnya? ber- 


3 Demikian disebutkan dengan adanya huruf fx pada fil ' s1 '. Seharusnya 
—ditinjau dari sisi sebagai jawab syarat- huruf fa tersebut dibuang-. Sebab 
struktur kalimatnya tidak termasuk kondisi yang harus disertakan huruf f2. 
Silahkan melihat ucapan Ibnu Hajar Rahimahullah mengenai hal ini pada halaman 
selanjutnya. 


BP SYARAH SHAHIH Sgp, 

“, Al-BUKHARI 3 dp 
seru “Ash-Shalaata fi Ar-Rihaal” (shalatlah di rumahD). Orang-orang 
saling melihat satu sama lain. Maka Ibnu Abbas pun berkata, “Sesung- 
gulnya orang yang lebih baik darinya telah melakukannya. Dan se- 
sungguhnya shalat Jum'at adalah 'azimah." 


(Hadits 616- tercantum juga pada hadits nomor: 668 dan 901) 


Syarah Hadits 


Perkataan Abdullah bir Al-Harits, “Pada hari radgh”, maksudnya 
adalah pada hari yang becek karena hujan. 

Perkataan, “Ketika muadzin menyerukan “Hayya "Ala Ash-Shalaah” 
Ibnu Abbas menyuruhnya agar menyerukan “Ash-shalaata fi Ar-Rihaal” 
(shalatiah di rumah).” Artinya, ia memberikan keringanan kepada kaum 
muslimin untuk tidak menghadiri shalat Jum'at. 





Namun (bagaimana cara melakukannya), apakah muadzin menye- 
rukan 'hayya 'ala Ash-Shalaah' kemudian menyerukan 'ash-shalaata fi Ar- 
Rihaal' atau ia tidak menyerukan 'hayya 'ala Ash-Shalaah? 


Jawab: yang jelas adalah menyerukan 'hayya 'ala Ash-Shalaah'. Oleh 
sebab itu, Al-Bukhari Rahimahullah memasukkan atsar ini ke dalam “Bab 
Berbicara Ketika Mengumadangkan Adzar. Dan adzan tidak mung- 
kin sempurna kecuali dengan menyebutkan semua lafazhnya. 


Atas dasar ini maka pemahaman Al-Bukhari terhadap hadits di 
atas adalah bahwa (muadzin) mengucapkan, 'hayya 'Ala Ash-Shalaah'. 
Ketika Ibnu Abbas merasa khawatir kaum muslimin akan mengang- 
gap menghadiri shalat Jum'at dalam kondisi becek karena hujan adalah 
sebuah azimah, maka ia memerintahkan muadzin untuk menyerukan 
'ash-shalaata fi Ar-Rihaal. 

Dalam Al-Fath (98-99) Ibnu Hajar Rahimahullah menyebutkan, 


Perkataan, (s4 SNI PP ra oi ar Wr ) "Ketika muadzin me- 
nyerukan “Hayya "Ala Ash-Shalaah” Ibnu Abbas menyuruhnya berseru,” 
Demikianlah yang tercantum di sini. Sepertinya ada kalimat yang di- 
hilangkan, perkiraannya adalah “ketika ia hendak mengucapkannya, 
Ibnu Abbas menyuruhnya...” Hal ini dikuatkan lagi dengan riwayat 
Ibnu Ulayyah yang berbunyi, 


Tag Te ge Ya OS Pe Den OA TANGAN SN CA 
SIAN Ae CS IE AI Jb NASA DL aga aa Bal 


4 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (616), disebutkan juga pada hadits nomor (668 dan 
901). Dan diriwayatkan oleh Muslim (699) (27) 








“Apabila engkau mengucapkan “asyhadu anna Muhammadar Rasulullah”, 
jangan ucapkan “Hayya “Ala As-shalaah . 

Ibnu Khuzaimah membuat sebuah bab untuk hadits ini, demikian 
pula Ibnu Hibban. Kemudian Al-Muhib Ath-Thabari menghapus kali- 
mat Jadi »4 3 IXAN JE 4S, sepertinya ia lebih melihat kepada makna. 
Karena seruan “hayya 'Ala Ash-Shalaah” (marilah menegakkan shalat) 
dengan seruan “ash-shalaata fir rihaa!” (shalatiah di rumah) dan seruan 
“shalluu fii buyuutikum” (shalatlah di rumah kalian) saling bertenta- 
ngan. Sebagian ulama Syafi'iyyah mengemukakan bentuk lain, ya- 
itu muadzin mengucapkan kalimat tersebut selepas adzan. Dan ben- 
tuk lainnya, muadzin mengucapkannya sesudah al-hai'alatain (yakni, 
bacaan: hayya “Ala Ash-Shalah dan hayya “Ala Al-falah). Namun penda- 
pat yang telah lalu lebih cocok dengan konsekuensi hadits tersebut. 
Perkataan “ash-shalaata fir rihaal” dibaca dengan menashabkan kata 
ash-shalaat, perkiraan kalimatnya menjadi shallus shalaata (kerjakaniah 
shalat). Ar-Rihaal adalah bentuk jamak dari rah! yaitu tempat tinggal 
seseorang berikut perabotan yang ada di dalamnya. 


An-Nawawi berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa kalimat ini 
diucapkan pada saat adzan.” Dalam hadits Ibnu Umar, yakni yang 
akan disebutkan pada bab adzan bagi para musafir disebutkan bahwa 
kalimat ini diucapkan sesudah adzan. Ia mengatakan, “Keduanya 
dibolehkan, seperti yang telah ditegaskan oleh Imam Asy-Syafi'i. Akan 
tetapi mengucapkannya sesudah adzan lebih bagus lagi karena lafazh 
adzan akan tetap sempurna.” Ia melanjutkan, “Di kalangan rekan-re- 
kan kami ada yang berpendapat bahwa muadzin hanya boleh mengu- 
capkannya sesudah adzan. Pendapat ini lemah dan bertentangan de- 
ngan hadits Ibnu Abbas yang sudah jelas tadi.” Demikian keterangan 
yang disampaikan oleh Imam An-Nawawi. 


Pernyataan Imam An-Nawawi ini menunjukkan bahwa lafazh 
tersebut mutlak ditambah. Boleh jadi di sela-sela adzan atau sesudah 
adzan, bukan merupakan ganti dari “hayya “Ala Ash-Shalaah'. Dan telah 
disebutkan sebelumnya riwayat dari Ibnu Khuzaimah yang menyeli- 
sihi pernyataan Imam An-Nawawi di atas. 

Disebutkan juga adanya penggabungan di antara kedua penda- 
pat tersebut dalam sebuah hadits lainnya yang diriwayatkan oleh Ab- 
durrazzag dan selainnya dengan sanad yang shahih dari Nu'aim bin 


5 Syaikh Al-Utsaimin Rakimahullah berkata, "Agar lafazh-lafazh adzan tidak disisip- 
kan dengan lafazh lain yang bukan merupakan bagian darinya.” 





An-Nahham, ia berkata, “Muadzin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengumandangkan adzan shalat Subuh pada malam yang dingin. 
Aku berharap muadzin itu menyerukan, “Wa man ga'ada fa laa haraja 
(barangsiapa tetap berada di dalam rumahnya maka tidak mengapa).” 
Ternyata setelah menyerukan 'ash shalaatu khairun minan naum' mu- 
adzin menyerukan wa man ga'ada fa laa haraja'. 


Perkataan perawi, “Laiu Ibnu Abbas berkata, "IA Is (Hal ini per- 
nah dilakukan)” Kelihatannya Ibnu Abbas bisa memahami pandangan 
mereka yang mengandung makna mengingkari hal itu. Dalam riwayat 
Al-Hajabi disebutkan, “485 1 SI Faris (Seakan-akan mereka menging- 
kari hal itu).” Sedangkan dalam riwayat Ibnu Ulayyah dinyatakan, Sa 
2051 Kn kau Seakan-akan orang-orang mengingkari hal tersebut).” 

Ucapan Ibnu Abbas, “ &» 35 32 (5 (Orang yang lebih baik darinya).” 
Pada riwayat Al-Kusymihani disebutkan, “44 (lebih baik dari mere- 
ka).”, sementara pada riwayat Al-Hajabi tercantum, “5 (lebih baik da- 
riku)” Orang yang dimaksud tentunya adalah Nabi $ Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Demikian disebutkan pada asal riwayatnya. Dan makna da- 
ri riwayat bab ini adalah orang yang lebih baik dari muadzin ini (yaitu 
muadzin yang diperintahkan oleh Ibnu Abbas). Maksudnya hal itu 
pernah dilakukan oleh muadzin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


dan muadzin beliau lebih baik daripada muadzin yang diperintahkan 
Ibnu Abbas itu. 


Adapun riwayat Al-Kusymihani (dengan lafazh «4 ?") maka 
masih perlu diteliti kembali. Boleh jadi muadzin pada masa Ibnu Abbas 
ada beberapa orang, iika riwayat tersebut memang shahih. Atau yang 
dimaksudnya adalah jenis dari para muadzin, atau maksudnya ialah 
lebih baik dari orang-orang yang mengingkari perintah Ibnu Abbas. 


Perkataan Ibnu Abbas, “Gi » (dan sesungguhnya ia)” maksudnya 
adalah shalat Jum'at sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. Se- 
dangkan "2 j#' (“azimah), huruf zai dibaca dengan sukun, merupakan la- 
wan dari rukhshah. Ibnu Ulayyah menambahkan, ' Ia Pa Par Y3 ag 


ia 30 345 (Dan sesungguhnya aku tidak suka memaksa kalian ke- 
luar dari ramah lalu berjalan di tanah yang berlumpur). Dan dalam 


riwayat Al-Hajabi dari jalur Ashim disebutkan, ' pet Tn . 1 (Sesung- 
guhnya aku...... membuat kalian menanggung dosa)” Riwayat ini 





menguatkan riwayat perawi yang menyebutkan, ' (Sa, P3: (membuat 
kalian berdosa)” dengan huruf ha. Sementara itu dalam riwayat Jarir 
dari Ashim pada hadits Ibnu Khuzaimah disebutkan, " 


: Pa 

Samin babe Ia SAB las II HAN, SG ot 

“Aku tidak mau memaksa orang-orang keluar dan memberatkan mereka se- 
hingga membawa lumpur dari jalanan ke dalam masjid kalian." 


Nanti akan disebutkan hal-hal yang berkaitan dengan perkara yang 
dapat menggugurkan kewajiban melaksanakan shalat Jum'at karena 
udzur (halangan) hujan dalam Kitab Al-Jumu'ah. 


Kesesuaian hadits ini dengan tarjamah di atas ditolak oleh Ad-Da- 
wudi dengan mengatakan, “Hadits ini tidak mengandung hujjah bo- 
lehnya berbicara ketika menyerukan adzan, bahkan perkataan yang 
disebutkan termasuk ke dalam lafazh-lafazh pada tempat itu.” 


Pernyataan Ad-Dawudi ini sendiri dapat dikritik bahwa meski- 
pun diperbolehkan menyebutkan perkataan itu pada tempat ini, akan 
tetapi ia tidak termasuk ke dalam lafazh-lafazh adzan yang biasanya. 
Sedangkan jalan untuk menerangkan kesesuaian hadits dengan tar- 
jamah di atas adalah bahwa perkataan tersebut jika diperbolehkan 
menambahnya dalam adzan karena sebuah keperluan, maka itu me- 
nunjukkan diperbolehkannya berbicara ketika diserukan adzan bagi 
orang yang memerlukannya.” Demikian penjelasan Ibnu Hajar Rahi- 
mahullah. 


Menurut saya, apa yang telah dilakukan oleh Al-Bukhari dengan 
memasukkan atsar terebut ke dalam “Bab Berbicara Ketika Menguman- 
dangkan Adzan' menunjukkan pendapatnya bahwa lafazh adzan yang 
disebutkan dalam hadits itu adalah sempurna, dan perkataan tersebut 
diucapkan di sela-sela lafazh adzan. 


Sebagian ulama membuat perincian. Mereka menyebutkan, “Apa- 
bila adzan yang diserukan adalah untuk shalat Jum'at, maka muadzin 
tidak menyerukan lafazh Hayya “Ala Ash-Shalah, sedangkan apabila di- 
serukan pada selain shalat Jum'at maka muadzin menyebutkan lafazh- 
nya dengan sempurna, dan menyerukan lafazh Hayya "Ala Ash-Shalah 
setelahnya. Barangkali tujuan mereka adalah hendak menggabungkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrazzagf dengan hadits yang di- 


6 Dalam kitabnya Al-Mushannaf (1/ 502) (1927), dan silahkan melihat hadits yang 
sebelumnya. 
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cantumkan oleh Al-Bukhari. 


Kesimpulannya: menurut saya bahwa keberadaan lafazh ash-sha- 
laata fir rihaal sebagai badal dari lafazh Hayya “Ala Ash-Shalaah ter- 
masuk perkara mutasyabih. Tatkala mengumandangkan lafazh-lafazh 
adzan yang sudah ada termasuk perkara yang muhkam, maka kami 
berpegang kepada yang muhkam. Sebab adzan merupakan dzikir yang 
tersendiri. 


Ketika atau setelah menyerukan lafazh Hayya “Ala Ash-Shalah 
maka kita ucapkan lafazh shalluu fff rihaalikum (shalatlah di rumah 
kalian!) Adapun kita menghilangkan salah satu lafazh adzan yang 
telah ditetapkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sebuah 
kemungkinan, maka hal itu termasuk perkara yang tidak sepatutnya 
dilakukan. Inilah metode yang ditempuh dalam perkara mutasyabih 
dan muhkam. Maka muadzin menyerukan lafazh tersebut setelah me- 
nyerukan lafazh Hayya “Ala Ash-Shalaah. 


Dari hadits ini dapat diambil faedah bahwa hujan dan tanah yang 
becek dapat menjadi sebab diperbolehkannya tidak menghadiri shalat 
Jum'at. Maka seseorang dimaafkan untuk tidak menghadiri shalat 
Jum'at. Apabila seseorang dimaafkan untuk tidak menghadiri shalat 
Jum'at karenanya, maka lebih layak lagi jika ia dimaafkan untuk ti- 
dak menghadiri shalat berjama'ah. Oleh sebab itutah ulama Fikih 
Rahimahumullah menggolongkannya sebagai udzur (halangan) yang 
memperbolehkan seseorang untuk tidak mengikuti shalat Jum'at dan 
shalat berjama'ah? Dan apabila seseorang tidak menghadiri shalat 
Jum'at maka harus mengerjakan shalat Zuhur empat rakaat. 


7 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apabila ada beberapa orang dalam 
sebuah perjalanan dan mereka berada di padang sahara sedangkan waktu shalat 
Fajar (Subuh) telah masuk dan mereka semua dalam keadaan terjaga, maka apa- 
kah perlu menyerukan lafazh Ash-Shalaatu Khairun Minan Naum?” 

Beliau menjawab, “Itu merupakan Sunnah, maka diserukan dalam setiap kondisi. 
Sebab boleh jadi dengan menyerukannya mereka dapat membangunkan makh- 
luk yang bukan dari kalangan manusia.” 

Syaikh Rahimahullah ditanya, “Di sejumlah negara ketika menyerukan adzan mu- 
adzin menyebutkan Hayya 'Alaa Khairil "Amal. Apakah lafazh ini memang ada?” 
Beliau menjawab, “Ucapan tersebut diriwayatkan dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhu dengan sanad yang lemah. Barangkali Ibnu Urnar Radhiyallahu Anhu jika 
memang benar riwayat ini berasal darinya- hendak menerangkan bahwa shalat 
adalah sebaik-baik amal. Sebab dalam sebuah hadits disebutkan, “Shalat adalah 
sebaik-baik perkara yang ditetapkan.” Akan tetapi yang umumnya dipraktekkan oleh 
kaum muslimin adalah mereka menyerukan Hayya "Ala Ash-Shalaah saja.” 

8 Silahkan melihat Al-Mughni (II/ 378) dan Mausu'ah Figh Al-hmam Ahmad (IV / 470, 
471). 


£1 L 
Oa Ga AI SSI SNI DST 
Bab Orang Buta Boleh Mengumandangkan Adzan Jika Ada 
Seseorang yang Memberitahunya Akan Masuk Waktu 


na PA TAAT IN GA KALA Hi ANA GAS "AV 


Sp In 3 JG Bebbatnsak al 33 
Ie 33 Je atikenk Han US yh 


617. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik 
dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdillah dari ayahnya bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Bilal 
mengumandangkan adzannya pada malam hari. Maka silakan kalian 
makan dan minum hingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan 
adzannya!” Kemudian beliau juga bersabda, “Ia adalah seorang yang 
buta, ia tidak mengumadangkan adzannya hingga dikatakan kepadanya, 
“Sudah subuh! Sudah subuh!” 

IHadits 617- juga tercantum dalam hadits nomor: 620, 623, 1918, 

2656 dan 7248) 


Syarah Hadits 


Hadits ini benar-benar sesuai dengan tarjamah di atas. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Bilal mengu- 
mandangkan adzannya pada malam hari.” Jika kamu memperhatikan per- 


9 Diriwayatkan oleh Muslim (1092) (36). 


9 
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kataan beliau ini serta perkataannya yang berikutnya, maka akan jelas 
bagimu bahwa itu adalah waktu kaum muslimin menjalankan puasa. 
Sebab, beliau mengatakan, “Maka silakan kalian makan dan minum hingga 
Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzannya!” 


Oleh sebab itu, ulama menyebutkan, “Sesungguhnya tidak boleh 
dua orang muadzin berulang kali mengumandangkan adzan shalat 
Fajar kecuali pada bulan Ramadhan saja. Adapun di bulan-bulan lain- 
nya maka hanya seorang muadzin saja.” 


Hadits ini juga mengandung dalil diperbolehkannya menyerukan 
adzan demi kemaslahatan. Sebab dalam hadits lain Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa sesungguhnya muadzin menyer- 
ukan adzan agar orang yang mengerjakan giyamul lail di antara ka- 
lian pulang untuk membangunkan orang yang tidur di antara kalian. 
Maksudnya agar orang yang melaksanakan giyamul lail kembali un- 
tuk makan sahur dan membangunkan orang yang tidur untuk makan 
sahur. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka silakan kalian ma- 
kan dan minum hingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzannya!” 
Orang yang buta tidak boleh mengumandangkan adzan sampai di- 
katakan kepadanya, “Sudah Subuh! Sudah Subuh!” Ini menjadi dalil 
tidak diharamkan makan dan minum hingga jelas waktu Subuh. Yak- 
ni, jika diperkirakan bahwa menurut kaidah ilmu Falak waktu Fajar 
akan keluar pada jam 12 misalnya, akan tetapi ia tidak jelas kecuali pa- 
da jam 12 lewat 10 menit, maka yang kedualah yang menjadi penyebab 
timbulnya hukum Syar'i. 

Sebagaimana halnya jika hilal (Ramadhan) telah tampak menu- 
rut kaidah-kaidah ilmu astronomi, sementara ia belum terlihat (secara 
ru yah), maka tidak wajib berpuasa (bulan Ramadhan) dan tidak pula 
boleh berbuka (berhari raya). Namun perbuatan kaum muslimin se- 
karang ini saling bertolak belakang. Bila mengenai waktu-waktu shalat 
mereka berpedoman kepada perhitungan ilmu astronomi, sedangkan 
mengenai puasa mereka berpedoman kepada ru yah. 

Mempedomani kaidah yang dengannya syara' menetapkan hu- 
kum itulah dasarnya. Kecuali apabila tampak kedustaannya atau jelas 
kebimbangannya, maka hal itu tidak diperhitungkan. Jika kita meng- 
observasi bulan menggunakan beberapa observatorium yang akurat 
untuk memantau bulan, dan orang-orang berkata, “Sesungguhnya bu- 
lan telah hilang sebelum matahari terbenam.” Kemudian seorang le- 


Hii 1 
laki datang dan bersaksi bahwasanya ia sudah melihat bulan setelah 
matahari terbenam, berarti lelaki ini telah menyelisihi yang riil (fakta 
yang ada). Maka persaksiannya itu tidak diterima. Karena penglihatan 
dengan lensa pembesar yang membuat jarak penglihatan menjadi le- 
bih dekat adalah lebih akurat dari penglihatannya dengan pandangan 
mata telanjang. 


Apabila orang-orang yang mengobservasi bulan bersaksi bahwa 
bulan telah hilang sebelum matahari tenggelam, maka kita mengetahui 
dengan yakin bahwa orang yang mengaku telah melihatnya tidaklah 
benar. Boleh jadi ia berasumsi saja atau di antara kebiasaannya adalah 
mengumumkan waktu berpuasa dan berhari raya kepada khalayak, se- 
hingga berpedoman kepada yang sudah biasa. 


Kesimpulannya: ini merupakan permasalahan-permalasahan yang 
sudah seharusnya diperhatikan, dan tujuan syara' juga harus diketa- 
hui. 

Demikian juga halnya jika seseorang bersaksi bahwa ia sudah me- 
lihat hilal setelah matahari tenggelam pada saat matahari mengalami 
gerhana setelah terbitnya di beberapa belahan wilayah Barat, maka 
pada situasi seperti ini kita yakin bahwa ia cuma berasumsi dan kita 
yakin bahwasanya hilal belum muncul. Adalah perkara yang mustahil 
jika matahari mengalami gerhana, sementara hilal terlihat belakangan. 
Karena faktor penyebab gerhana matahari adalah terhalangnya bulan 
antara matahari dengan bumi. Ini berarti bahwa bulan dan matahari 
dalam posisi yang sama. Sedangkan kesaksian melihat hilal setelah 
matahari terbenarn, maknanya bahwa bulan muncul belakangan. Dan 
jika bulan muncul belakangan maka mustahil perjalanannya men- . 
dahului matahari bagaimana pun keadaannya. 

Hal-hal yang seperti ini seyogyanya menjadi perhatian kaum 
muslimin. Penulis kitab Al-Furu' menceritakan bahwa ada seorang 
lelaki yang tsigah bersaksi bahwasanya ia telah melihat hilal, dan ia 
ditemani oleh beberapa orang yang memiliki penglihatan yang aku- 
rat, namun mereka berkata, “Sesungguhnya kami belum melihat hilal.” 
Lantas lelaki tadi datang menemui seorang hakim untuk bersaksi, dan 
sang hakim tidak menyangsikan keadilan dan ketsigahannya karena 
ja tahu bahwasanya lelaki tersebut tsigah. Hakim ini bertanya kepa- 
danya, “Apakah engkau hendak bersaksi?” Ia menjawab, “Saya bersak- 
si bahwasanya saya telah melihatnya.” Orang-orang yang menemani- 
nya berkata, “Kami belum melihatnya.” 
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Sang hakim adalah orang yang cerdik (bijak). Ia berkata, “Perlihat- 
kan hal itu kepadaku!” Maka ia pun pergi ke lokasi yang diakui lela- 
ki tersebut telah melihat hilal di sana. Setibanya di sana sang hakim 
bertanya, “Apakah kami melihatnya sekarang?” “Ya, saya melihatnya.” 
Jawabnya. “Apakah kamu bersaksi?” tanya hakim lagi. Ia menjawab, 
"Saya bersaksi seperti yang saya perlihatkan kepada Anda.” Setelah 
itu sang hakim mengusap alis matanya lalu bertanya kembali kepada- 
nya, “Apakah kamu melihatnya sekarang?” Lelaki itu menjawab, “Saya 
tidak melihatnya.” Maka jelaslah bahwa yang sebenarnya dilihat lelaki 
ini adalah rambut putih melengkung yang dikiranya hilal. 


Kesimpulannya, asumsi itu bersumber dari manusia. Namun hal- 
hal yang merupakan landasan syara yang mengaitkan sebuah hukum 
itulah yang dipegang. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ia adalah seorang yang buta, 
ta tidak mengumadangkan adzannya hingga dikatakan kepadanya, "Sudah 
subuh! Sudah subuh!” Maknanya, orang-orang menyaksikan waktu Fa- 
jar dengan pandangan yang jelas. Berdasarkan hal iri maka yang di- 
tetapkan adalah melihat waktu Fajar dalam pengharaman makan ba- 
gi orang yang berpuasa dan penghalalan shalat Fajar bagi orang yang 
hendak mengerjakan shalat. 

Hadits ini merupakan dalil diperbolehkannya menyifati seseorang 
dengan kekurangan (cacat) yang ada pada dirinya untuk memberikan 
keterangan yang jelas, bukan untuk merendahkannya berdasarkan 
perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dia adalah seorang lelaki 
yang buta matanya.” 

Para ulama membedakan antara disebutkannya sebuah sifat ke- 
kurangan, apakah maknanya mencela, atau menerangkan dan men- 
jelaskan. 

Yang pertama, mereka tetapkan sebagai ghibah. 

Yang kedua, selama tujuannya adalah menjelaskan dan membe- 
ritahukan maka boleh-boleh saja dan tidak berdosa. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Silahkan kalian makan dan 
minum!” Perintah yang terkandung dalam ucapan beliau ini bermakna 
dibolehkan. Oleh sebab itu, dalam beberapa lafazh hadits dinyatakan, 
“Janganlah sekali-kali makan sahur kalian dihentikan oleh adzan Bilal!" 


10 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (621) dan Muslim (IL/ 768) (1093) (39). 
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Maka sabda beliau, “Silahkan kalian makan dan minum!" adalah seperti 
firman Allah Ta'ala, 


FIRE BG KAN Iu Ia Talas sak 
Pang ST jeda SATU SS 


“Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara 
benang putih dan benang hitam, yaitu fajar.” (OS. Al-Bagarah: 187). 


Akan tetapi As-Sunnah (hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) 
menyebutkan bahwa yang paling utama adalah mengakhirkan makan 
sahur." 


abah 


11 Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1921) dan Muslim 
(II/ 771) (1097) (47) dari Anas Radhriyallahu Anhu dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu 
Anhu ia berkata, “Kami makan sahur bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kemudian pergi mengerjakan shalat.” Aku bertanya, “Berapa jarak wak- 
tu antara makan sahur dengan shalat?” “Bacaan lima puluh ayat Al-Gur'an.” Ja- 
wabnya. 

Silahkan melihat Al-Mughni (IV / 433, 434) dan Mausu'ah Figh Al-Imam Alunad (VIL/ 
499-492) 


€2P 
Pi dag 0186 ml 


Bab Adzan Setelah Terbitnya Fajar 


To. # 


Pa Ip gb SP BN AND daa Gn Gis NA 


kat” 


BOS Ing le oo AI 3 Ii kat LA IG aa 
e 1 Sah HS w Rp | 1343 ea Ag ra 
SAN A2 
618. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Malik telah mengabarkan kepada kami dari Nafi' dari Abdullah bin 
Llmar. Ia berkata, “Hafshah telah mengabarkan kepadaku bahwasanya 
apabila muadzin selesai mengumandangkan adzannya dan Subuh pun 


mulai terlihat maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua 
rakaat ringan sebelum berdiri mengerjakan shalat (Subuh)? 


(Hadits 618- tercantum juga pada hadits nomor: 1173 dan 1181) 


Kran 1 n 


Le et NE ek oi Kara JO AE "14 

JA Ai ikat FS) penang ben lo D3 
SA DO Ip KEY 

619. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syaiban 


telah memberitahukan kepada kami dari Yahya dari Abu Salamah dari 
Aisyah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan 


12 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 500) (723) (87) 
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shalat dua rakaat ringan (secara ringkas) antara adzan dan igamat pada 
saat shalat Subuh.” 


(Hadits 619- tercantum juga pada hadits nomor: 1159| 


3 A0 « 


geo : 0» ag. Tatu La . Ng tar A9 

AE AP BI AE GA IL Uje oh Cr Al are ada AN 9 
4 Po # at Ae s2 4, 2 | , Pa 1, 2 aa » 

dota YO6 ol Jb Ye IP MI Iya Ol ae op 


P e , : ag , ?. ... 23 - , 

AN BR aga US Jah 
620. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Malik telah mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar dari 
Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzannya 
pada malam hari, oleh karena itu makan dan minumlah kalian hingga 

Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzannya! 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil bahwa menyerukan adzan setelah 
masuk waktu shalat merupakan kewajiban, dan pernyataan sebagian 
ulama Fikih, “Diperbolehkan menyerukan adzan untuk shalat Fajar 
setelah pertengahan malam, dan tidak perlu diserukan kembali sete- 
lah masuk waktu shalatnya.” Ini merupakan pernyataan yang tidak 
benar, dan pendalilan mereka dengan hadits Bilal adalah tidak pada 
tempatnya. Sebab, Bilal menyerukan adzan bukan untuk shalat Fajar, 
akan tetapi agar orang yang mengerjakan giyamul lail pulang dan 
untuk membangunkan orang yang tidur." Shalat Fajar harus didahu- 
lui dengan adzan, dan adzan tidak boleh diserukan kecuali setelah ma- 
suk waktu shalat. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


13 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 501) (724) (91) 

14 Diriwayatkan oleh Muslim (IL/ 768) (1092) (36) 

15 Penulis kitab Ar-Rsudh Al-Murbi' berkata (1/ 127), “Menyerukan adzan sebe- 
lum masuk waktu shalatnya tidak sah. Sebab ia merupakan syari'at untuk mem- 
beritahukan masuknya waktu shalat. Dan disunnahkan menyerukan adzan di 
awal waktu kecuali shalat Fajar. Bila pertengahan malam sudah lewat maka di- 
bolehkan menyerukannya. Berdasarkan hadits, “Bilal menyerukan adzan saat masih 
malam, maka makan dan minumlah hingga Ibnu Ummi Maktum menyerukan adzannya!" 
Silahkan melihat Al-Mubdi' (I/ 325), Al-Furu' (1/ 263) dan Kasysyaf Al-Oanna' (1/ 
243) 

16 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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“Apabila waktu shalat sudah masuk, maka hendaklah salah seorang di antara 
kalian menyerukan adzan!" 


Dan melalui keterangan ini kita mengetahui kekeliruan pemaha- 
man sebagian para penuntut ilmu yang mengatakan, “Sesungguhnya 
kalimat “Ash-Shalaatu Khairun Minan Naum' (Mengerjakan shalat lebih 
baik dari tidur) diucapkan pada adzan yang dikumandangkan di akhir 
malam sebelum Fajar.” Mereka juga mengatakan, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berkata kepada Bilal, “Jika engkau menyerukan adzan 
yang pertama untuk shalat Subuh maka ucapkanlah, “Ash-Shalaatu Khatrun 
Minan Naum!' 


Pernyataan mereka ini bisa dibantah bahwa tujuan adzan yang di- 
kumandangkan sebelum masuk waktu (Subuh) bukanlah untuk mem- 
beritahukan masuknya waktu Subuh. Melainkan untuk tujuan lain, 
yakni membangunkan orang yang tidur dan agar orang yang menger- 
jakan giyamul lail pulang ke rumahnya. Dan penyebutan adzan Fajar 
setelah Fajar sebagai adzan kedua sebenarnya penisbatannya kepada 
igamat. Karena igamat merupakan adzan yang kedua." 


Melalui keterangan ini kita bisa mengetahui bahwa seorang mus- 
lim tidak boleh gegabah dalam masalah hukum yang ditimbulkannya 
dari berbagai dalil. Terlebih lagi jika pendapat yang dipedomaninya 
merupakan pendapat yang ganjil yang belum pernah dinyatakan oleh 
siapapun, sementara mayoritas ulama malah mengamalkan penda- 
pat yang sebaliknya. Sebab kebenaran yang dinisbatkan kepada pen- 
dapat mayoritas ulama lebih dekat dari kebenaran yang dinisbatkan 
kepada pendapat minoritas. Jika kamu melihat sebuah pendapat yang 
menyelisihi pendapat mayoritas ulama maka janganlah terburu-buru 
mengamalkannya! Karena pendapat mayoritas ulama tidak diragu- 
kan lagi lebih dekat kepada kebenaran dari pendapat yang dinisbatkan 
kepada minoritas. Namun bila telah jelas bagimu bahwa yang benar 
ada pada pendapat yang minoritas maka ikutilah kebenaran tersebut! 


Demikian pula halnya jika belum pernah ada seorang pun sebe- 
lummu yang menyebutkan suatu pendapat, maka jangan coba-coba 
mengatakannya! Karena bagaimana mungkin Allah menyembunyikan 
pemahaman terhadap sebuah nash dari para shahabat Muhammad 


17 Takkwij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

18 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (III/ 408) (15376), Abu Dawud 
(501) dan An-Nasa'i (II/ 7). Syaikh Al-Albani berkata dalam ta'lignya atas Sunan 
Abi Dawud, “Shahih.” 

19 Silahkan melihat Asy-Syarh Al-Mumti (I1/ 56-57). 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai masamu sekarang dan menyim- 
pannya untukmu? Hal ini tidak masuk akal. Oleh sebab itu, bila be- 
lum ada sebelummu orang yang berpendapat mengenai sebuah per- 
masalahan maka janganlah kamu menyebutkannya! 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -yang kapasitas ilmu, pemahaman 
dan intelektualnya tidak diragukan lagi- jika menyebutkan sebuah pen- 
dapat yang dituntut oleh nash, maka beliau mengaitkan pendapat ter- 
sebut kepada pendapat yang dipernah disebutkan oleh salah seorang 
ulama Salaf. Syaikh Rahimahullah berkata, “Seorang wanita yang ditalak 
dengan talak ba'in tiga kali, jika seorang shahabat berpendapat bah- 
wa kesuciannya cukup dengan sekali haid, maka itulah yang benar.“ 
Syaikh tidak memaksakan pendapatnya, meskipun sesungguhnya 
pendapatnya itu merupakan makna zahir dari ayat Al-4Jur'an dan me- 
rupakan pengkiyasan khulu'. Karena Allah Ta'ala berfirman, “Dan para 
istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali guru". 
Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan para 
suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu,” (OS. 
Al-Bagarah: 228) dan para isteri yang ditalak, yang suami mereka lebih 
berhak untuk rujuk kepada mereka adalah para wanita yang ditalak 
raji. 

Maknanya juga sesuai. Karena jika suaminya tidak boleh rujuk 
kepadanya, maka bagaimana mungkin kita menahan isterinya. Dan 
boleh jadi jarak di antara dua haidnya adalah beberapa bulan. Hanya 
saja meskipun demikian syaikhul Islam mengaitkan pendapatnya da- 
lam masalah ini kepada pendapat ulama yang pernah mengatakannya, 
padahal syaikh Rahimahullah merupakan seorang imam. 

Begitu juga dalil yang disebutkan dalam hadits tentang khulu' bah- 
wasanya wanita yang ditalak ba'in bersih (masa iddahnya) dengan 
sekali haid saja. Inilah yang sejalan dengan kiyas talak ba'in. Waruta 
yang melakukan khulu' maka 'iddahnya adalah sekali haid saja. Se- 
bab tujuannya adalah bebas (bersih)nya rahim si wanita, karena suami 
yang telah menceraikannya tidak mungkin kembali kepadanya. Begitu 
juga halnya dengan wanita yang ditalak tiga kali. 

Singkatnya, ini adalah nasehat bagi setiap orang yang mendengar 
ucapan saya agar tidak tergesa-gesa memberikan fatwa. Imam Ahmad 


20 Silahkan melihat Al-Ikhtiyarat Al-Fighiyyah karya Syaikhul Islam hal. 406 dan Maj- 
mu' Al-Fatawa (XXXII/ 342). 


482” SYARAH SHAHIH Sig, 
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Rahimahullah sendiri menganggap bahwa keselamatan itu tidak ada 
duanya (yang paling penting —penj). Dan saya tidak mau memutuskan 
sebuah perkara yang boleh jadi keputusan tersebut bakal saya sesali di 
kemudian hari. Dan boleh jadi hal itu bukan merupakan hukum yang 
ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Yang harus dilakukan adalah 
bersikap hati-hati. 

Kesimpulannya bahwa ucapan Ash-Shalaatu Khairun Minan Naum 
dikumandangkan pada adzan yang pertama waktu Fajar setelah ma- 
suknya waktu shalat. 


Jika ada yang mengatakan, “Ucapan Ash-Shalaatu Khairun Minan 
Naum menunjukkan bahwa shalat yang dimaksud di sini adalah shalat 
sunnah. Sebab beliau mengatakan Ash-Shalaatu Khairun Minan Naum 
(Shalat lebih baik dari tidur). Sementara tidur tidak bisa dibandingkan 
dengan shalat fardhu?” 


Saya katakan bahwa pernyataan ini juga keliru. Karena Allah 
Ta'ala menyebutkan bahwa beriman dan berjihad di jalan-Nya lebih 
baik daripada keduanya tidak ada, walaupun sebenarnya jihad juga 
merupakan perkara keimanan. 

Allah Ta'ala berfirman, 

pe Dea en Ike In eh Ge Ob ae hee Ga AA 

Je 3 De SEA A81 Jantan G os dd yan AN Ogp 
“( Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik.” (OS. Ash-Shaff: 11). 


Begitu juga dengan firman Allah Ta'ala mengenai shalat Jum'at, 
ee " aa “ ara C7 miui 21 & 

Al BPI, A3 AS sah nami DP PAYAN Gap Is) 
daan Ie 1 

IS Jom PA 

“Apabila telah diseru untuk melaksanakan shalat pada hari Jum'at, maka 
segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian 


itu lebih baik bagimu.” (OS. Al-Jumw'ah: 9) walaupun sebenarnya jual 
beli tidak bisa dibandingkan dengan amal yang wajib. 


(At P 


Hadits ini mengandung beberapa faedah, di antaranya: 


1. Orang yang buta tidak harus menjadikan seseorang sebagai pe- 
nuntunnya. Berdasarkan perkataan Ibnu Ummi Maktum, “Aku ti- 
dak memiliki orang yang dapat menuntunku.” Ia tidak mengata- 








KAN 19 
kan, “Aku tidak mendapatkan orang yang dapat menuntunku.” 
Dan memang demikian adanya. Kaidah menyebutkan bahwa pe- 
laksanaan sebuah kewajiban bergantung kepada kemampuan, dan 
bahwa apa saja yang tidak sempurnanya sebuah kewajiban kecuali 
dengannya, maka hukumnya tidak wajib. Namun tidak diragukan 
lagi bahwa jika seseorang menjadikan seorang sebagai penuntun 
—di mana ja dalam keadaan buta- yang dapat mengantarkannya ke 
masjid maka itu lebih baik, serta mengandung sikap melepaskan 
tanggung jawab, dan lebih yakin selamat dari dosa. 


2. Di dalamnya juga terkandung dalil bolehnya menyifati seseorang 
dengan kekurangan (cacat) fisiknya jika memang diperlukan. Ber- 
dasarkan sabda Nabi Shallaliahu Alaihi wa Sallam, "Dan dia adalah 
seorang lelaki yang buta matanya.” Lain halnya jika antara dirinya 
dengan orang lain ada pertikaian lalu orang itu berkata kepada- 
nya, “Hai buta!” Ucapan ini merupakan cacian terhadap haknya 
dan itu haram hukumnya berdasarkan sabda Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, 


“ 3 e 
C -, , | . 3 | . k 
“Mencaci seorang muslim merupakan kefasikan. 2 


Namun bila tujuannya adalah untuk memperinci, atau sifat pe- 
nyebutan tersebut dapat menimbulkan konsekuensi sebuah hukum 
. maka tidak mengapa. 


21 Takhrij hadits telah disebutkan pada Kitab Al-Iman. 


€38 
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Bab Adzan Sebelum Fajar 


Jab Gile GAS Jb A5 CAS JB ES TA ETS AN 
Ii Jo AN IA san op nat 33 Ga SE AA 
Ia Joe Ji AS si si Saat aan y Je Id 
Ah FS at NI ANN Wa 
A3 353 tlah J3 drdn JI SA Ii di 
SAS! SP UMS Kata TR 3 Sena Ip Is Jah 


SA tni AL 
621. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Zu- 
hair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Sulaiman At-Taimi 
telah memberitahukan kepada kami dari Abu Utsman An-Nahdi dari 
Abdullah bin Mas'ud dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Janganlah adzan Bilal mencegah salah seorang di antara 
kalian untuk menyantap makan sahurnya! Karena ia adzan -atau me- 
ngumandangkan adzannya-pada malam hari agar orang-orang yang se- 
dang shalat malam kembali dan membangunkan orang-orang yang ma- 
sih tertidur. Ia tidak menyebutkan kata Fajar atau Subuh.” Lantas be- 
liau mengisyaratkan dengan jemarinya dengan mengangkatnya ke atas 
dan pelan turun ke bawah hingga seperti ini. Zuhair memberikan isyarat 
dengan kedua telunjuknya sambil meletakkan telunjuk yang satu di atas 


20 


De 
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telunjuk yang lain, lantas beliau mengacungkannya ke arah kanan dan 
kiri. 2 


(Hadits 621- tercantum juga pada hadits nomor: 5298 dan 7247) 


Syarah Hadits 
Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menceritakan 


kondisi (jenis) Fajar. Pada bulan Ramadhan, biasanya Bilal Radhiyalla- 
hu Anhu menyerukan adzan lebih awal sebelum masuk waktu Fajar. 
Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan sebabnya, yaitu 
membangunkan orang yang masih tidur dan agar orang yang me- 
ngerjakan shalat malam kembali untuk makan sahur. Adzan Bilal 
tersebut bukanlah adzan yang dikumandangkan pada waktu Fajar 
yang cahayanya menyebar memenuhi ufuk. 


Karena Fajar ada dua, yaitu Fajar Shadig dan Fajar Kadzib. Ada 


tiga perbedaan di antara keduanya. 


Bp 


Pertama: cahaya Fajar Shadig membentang, yakni seperti seekor 
burung yang membentangkan kedua sayapnya. Dan ia terbentang 
dari utara sampai selatan. Sementara Fajar Kadzib menjulang ke 
langit. Dalam beberapa hadits disebutkan sifatnya seperti ekor as- 
sirhan? yaitu ekor serigala. 

Kedua: setelah Fajar Kadzib gelap, sedangkan setelah Fajar Shadig 
tidak gelap, bahkan saat itu cahaya menyebar sampai matahari 
terbit. 

Ketiga: di antara Fajar Kadzib dengan ufuk ada gelap. Berbeda hal- 
nya dengan Fajar Shadig. Antara ia dengan ufuk tidak ada gelap 
bahkan bersambung dengan ufuk. 


Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 768) (1093) (39). 
Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/ 304) dan Al-Baihagi meri- 


wayatkannya darinya dalam As-Sunan Al-Kubra (1/ 377) dari Muhammad bin 


Abdirrahman bin Tsauban dari Jabir bin Abdillah dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wg Sallam. Al-Hakim berkata, “Sanadnya shahih.” Dan telah disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. Al-Albani Rahimehullah mengatakan dalam Shahih Al-jami (4278), 
“Shahih.” Al-Baihagi berkata, “Hadits ini diriwayatkan dengan sanad ini secara 
maushul. Namun yang paling shahih adalah diriwayatkan secara mursal. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam At-Talkhis (I/ 178), “Hadits 
mursal yang diisyaratkan oleh Al-Baihagi diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Al-Marasil, juga diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dari hadits Muhammad bin 
Abdirrahman bin Tsauban.” 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ia (Bilal) tidak mengatakan 
Fajar atau Subuh... “ sampai akhir hadits. Ini adalah penjelasan beliau 
tentang kondisi Fajar. 


Hadits ini mengandung penjelasan bahwa adzan sebelum Fajar 
diperbolehkan karena sebab ini, yaitu membangunkan orang yang se- 
dang tidur dan agar orang yang mengerjakan shalat malam kembali. 


Akan tetapi, apakah adzan Fajar saja sudah cukup? 


Jawabnya: tidak cukup, muadzin harus menyerukan adzan lagi 
setelah terbit Fajar. Dalilnya ialah ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada Malik bin Al-Huwarrits, “Apabila waktu shalat sudah ma- 
suk, maka hendaklah salah seorang di antara kalian menyerukan adzan kepada 
kalian!”4 Dan shalat tidak boleh dikerjakan kecuali setelah masuknya 
waktu. 


Atas dasar ini dapat dikatakan bahwa adzan yang dikumandang- 
kan sebelum masuk waktu shalat tidak sah. Baik pada shalat Fajar 
maupun pada shalat fardhu lainnya. Berbeda halnya dengan ulama 
yang menganggap sahnya adzan yang diserukan sebelum Fajar? un- 
tuk shalat Fajar. Namun pendapat ini tidak berdalil. 

Zahir hadits ini menyebutkan bahwa adzan sebelum Fajar ini 
dilakukan selama bulan Ramadhan saja. Akan tetapi jika kaum mus- 
limin memilih untuk melakukannya juga di luar bulan Ramadhan un- 
tuk membangunkan orang yang sedang tidur, maka boleh-boleh saja. 
Sebagaimana yang diamalkan sekarang ini. Sekarang ini ada adzan 
(Subuh) yang diserukan satu jam sebelum terbit Fajar, dan di beberapa 
negara setengah jam sebelumnya. Muadzin tidak boleh menyerukan 
lafazh Ash-Shalaatu Khairun Minan Naum pada adzan ini. Lafazh ini 
hanya boleh diserukan pada adzan shalat Subuh setelah terbit Fajar, 
sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya. 
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24 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
25 Pembahasan para ulama mengenai masalah ini telah disebutkan sebelumnya. 
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622, 623. Ishag telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abu Usamah 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Ubaidullah telah membe- 
ritahukan kepada kami dari Al-Oasim bin Muhammad dari Atsyah. Di- 
riwayatkan dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda /H -pengalikan sanad-/ Dan Yusuf bin Isa 
Al-Marwazi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Al-Fadhl 
bin Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ubaidullah 
bin Umar telah memberitahukan kepada kami dari Al-Jasim bin Mu- 
hammad dari Aisyah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasa- 
nya beliau bersabda, “Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzannya 
pada malam hari, oleh karena itu silakan makan dan minum hingga Ibnu 
Ummi Maktum mengumandangkan adzannya! 2 


(Hadits 622- tercantum juga pada hadits nomor: 1919) 


1 


26 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 768) (1092) (36). 
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Bab Berapa Lama Selang Waktu Antara Adzan dan Igamat serta 
(Fadhilah) Orang-Orang yang Menunggu Igamat 
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624. Ishag Al-Wasithi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Khalid 
telah memberitahukan kepada kami dari Al-Jurairi dari Ibnu Burat- 
dah dari Abdullah bin Mughaffal Al-Muzani bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara setiap dua adzan ada 
shalat. -Beliau mengucapkannya tiga kali- bagi siapa yang mau.” 
4 3 va AS utara AS ut 8, 101 @& Ad 
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27 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 573) (838) (304). 
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625. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, “Ghundar telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, “Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Aku pernah mendengar 
Amr bin Amir Al-Anshari dari Anas bin Malik 1a berkata, “Apabila mu- 
adzin selesai mengumandangkan adzannya maka para shahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bangkit dan segera mendekat ke tiang- 
tiang masjid hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar semen- 
tara mereka sedang mengerjakan shalat dua rakaat sebelum shalat magh- 
rib. Tidak selang waktu antara adzan dan igamat.”? 


Utsman bin Jabalah dan Abu Dawud meriwayatkan dari Syu'bah de- 
ngan redaksi, “Tidak ada (selang waktu) antara keduanya kecuali hanya 
sebentar.2 


Syarah Hadits 


Kedua hadits di atas mengandung penjelasan bahwa di antara 
adzan dan igamat harus ada selang waktu menurut keperluan kaum 
muslimin. Misalnya pada musim panas, waktu pelaksanaan shalat Su- 
buhnya harus diulur antara adzan dari igamatnya. Sebab, biasanya 
orang-orang tidur sampai terbit fajar, sedangkan pada musim dingin 
adalah sebaliknya. 


Ketika hendak melaksanakan shalat Zuhur, sebaiknya waktunya 
diulwr lebih lama karena orang-orang akan mengerjakan shalat Sunnah 
Rawatib empat rakaat ditambah lagi dengan harus berwudhu sebe- 
lumnya. Jika diulur lebih lama lagi maka itulah yang lebih utama. 


28 Diriwayatkan oleh Muslim dengan riwayat yang sama (1/ 573) (838) (303). 

29 Kedua hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat 
jaam. 
Dalam Al-Fath (II/ 109) Al-Hafizh berkata, "Sampai sekarang kami tidak me- 
nemukan riwayat Utsman bin Jabalah -dibaca dengan mem-fathah-kan huruf 
jim dan diikuti oleh huruf ba - dengan sanad yang bersambung. Mughalthai dan 
orang-orang yang sependapat dengannya menyatakan bahwa Al-Isma'ili telah 
menyebutkannya dalam kitab Al-Mustakhraj melalui jalur sanad yang bersam- 
bung. Tapi kenyataannya tidak demikian. Karena Al-Isma'ili hanya menukilnya 
melalui jalur Utsman bin Umar. Demikian juga, kami tidak mendapatkan sanad 
yang bersambung pada riwayat Abu Dawud, yang mana menurutku ia adalah Abu 
Dawud Ath-Thayalisi. Ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah Abu Dawud 
Al-Hafari -dibaca dengan mem-fathah-kan huruf ha” dan diikuti oleh huruf fa”). 
Hanya saja karni telah mendapatkan keterangan bahwa yang ia maksud dengan 
“dua riwayat” adalah riwayat yang melalui jalur Utsman bin Umar dan riwayat 
yang melalui jalur Abu Amir. Dan segala puji hanya milik Allah.” Demikian 
penjelasan Ibnu Hajar. 


$t SYARAH SHAHIH 
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Begitu pula halnya dengan pelaksanaan shalat Maghrib, sebaik- 
nya diulur sampai orang-orang mengerjakan shalat Sunnah Maghrib 
yang pertama (shalat sunnah sebelum maghrib). Karena Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kerjakanlah shalat (Sunnah) sebelum me- 
ngerjakan shalat Maghrib!” Beliau mengucapkannya tiga kali. Selanjut- 
nya beliau bersabda, “Bagi yang mau.” Ini memberikan makna bahwa 
waktu shalat Maghrib diulur. 


Yang lebih penting dari itu semua, imamnya harus konsisten da- 
lam melaksanakannya. Maksudnya, jangan sampai hari iri ia me- 
ngulur shalatnya, lalu pada hari yang lain mempercepatnya sehingga 
orang-orang keliru (terlambat). Dan sesungguhnya ia telah memimpin 
mereka dengan kepemimpinan yang tidak adil. 

Sebagian orang lebih memilih agar di sebuah daerah ada sebuah 
masjid yang pelaksanaan waktu shalat berjama'ahnya diutur lebih 
lama dari masjid-masjid yang lain. Agar orang-orang yang terluput 
dari mendapatkan shalat berjama'ah di masjid-masjid tersebut bisa 
melaksanakan shalat berjama'ah di masjid yang mengulur waktu pe- 
laksanaan shalatnya. Kita pernah mengetahui hal ini dahulu ketika 
negeri ini masih kecil. Orang yang terluput dari shalat jama'ah di mas- 
jid kampungnya masih mungkin untuk pergi ke masjid yang mengu- 
lur waktu pelaksanaan shalatnya. 

Perkataan Anas, “Tidak ada selang waktu antara adzan dan igamat.” 
Ucapannya ini diperjelas oleh riwayat sesudahnya, “Tidak ada (selang 
waktu) antara keduanya kecuali hanya sebentar.” Yaitu, sebatas orang- 
orang mengerjakan shalat Sunnah Maghrib. 
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30 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1183, 7368), Alumad dalam Al-Musnad beliau (V/ 
55) (20552) dan Abu Dawud (1281) dengan penambahan kata F3 5 (dua rakaat). 
Syaikh Al-Albani Rahimahuliah dalam ta'lignya terhadap Sunan Abi Dawud me- 
nyebutkan, “Shahih.” 
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626. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zukri in berkata, “Urwah bin 
Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Aisyah pernah 
berkata, “Apabila muadzin selesai mengumandangkan adzan pertama di 
waktu Subuh, biasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 
dan mengerjakan shalat dua rakaat ringan sebelum shalat Subuh setelah 
Fajar terlihat jelas. Kemudian beliau berbaring pada sisi badannya yang 
kanan hingga muadzin mendatangi beliau untuk igamat.” 


(Hadits 622- tercantum juga pada hadits nomor: 994, 1123, 1160, 
1170 dan 6310j 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan 
bab pembahasan adalah perkataan perawi, “Hingga muadzin mendatangi 
beliau untuk igamat.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya diam di 
rumahnya sambil menunggu igamat. 
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Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Apabila muadzin selesai me- 
ngumandangkan adzan pertama di waktu Subuh.” Ini menunjukkan keli- 
runya orang yang menyangka bahwa lafazh adzan Ash-Shalaatu Khai- 
run Minan Naum yang diserukan pada adzan pertama untuk shalat 
Subuh,! bahwa yang dimaksud dengan adzan pertama ialah adzan 
yang dikumandangkan pada akhir malam. Ini merupakan pendapat 
yang salah, tidak didukung oleh hadits maupun Sunnah. Bahkan yang 
dimaksud dengan adzan pertama adalah adzan yang dikumandang- 
kan sesudah terbit Fajar, dan yang dimaksud dengan adzan kedua ia- 
lah igamat, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Di 
antara dua adzan ada shalat.” 


Dalil lain yang menunjukkan pengertian tersebut adalah sabda 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika kamu menyerukan adzan yang 
pertama untuk shalat Subuh...” Dan adzan untuk shalat Subuh tidak 
boleh diserukan kecuali setelah masuknya waktu. Berdasarkan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila waktu shalat sudah masuk maka 
hendaklah salah seorang di antara kalian menyerukan adzan kepada kalian!" 


Hal ini merupakan persoalan yang seharusnya diperhatikan. Ya- 
itu, apabila seseorang memahami dari sejumlah nash sesuatu yang 
menyelisihi pendapat yang selama ini dipahami oleh orang-orang, ma- 
ka janganlah ia terburu-buru memberikan fatwa! Tetapi hendaklah ia 
bersikap hati-hati dan membahasnya dengan para ulama yang hidup 
pada masanya! Karena orang-orang hampir tidak pernah melakukan 
suatu amalan secara terus menerus kecuali biasanya amalan tersebut 
memang disyariatkan. -Kami katakan biasanya”, tidak terus menerus- 
Oleh sebab itu, apabila kamu memahami dari sejumlah nash sebuah 
perkara yang menyelisihi pendapat yang selama ini dipahami orang- 
orang, maka janganlah kamu gegabah mengeluarkan fatwa! Namun 
hendaklah kamu menundanya serta membahasnya! Jika yang benar 
memang telah jelas bagimu, maka hal itu harus diterangkan. 


Hadits ini juga mengandung dalil bahwa seseorang tidak boleh 
lama-lama mengerjakan shalat sunnah Fajar. Berdasarkan perkataan 
Aisyah, “Dua rakaat yang ringan.” Sampai-sampai Aisyah mengata- 
kan, “Hingga aku bergumam apakah beliau membaca Utmul Juran 
(surat Al-Fatihah) dalam dua rakaat itu?”8 Karena beliau melaksana- 
31  Taktwij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

32 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


33 Takhwij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
34 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1171) dan Muslim (1/ 501) (724) (92). 
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kan dua rakaat tersebut dengan amat ringan. 


Dalil lain yang terkandung dalam hadits di atas adalah berbaring 
pada sisi badan yang kanan. Namun apakah perbuatan ini merupa- 
kan Sunnah secara mutlak? Atau merupakan sebuah kebiasaan un- 
tuk beristirahat? Misalnya karena seseorang merasa kecapean. Atau ia 
merupakan Sunnah bagi orang yang telah mengerjakan giyamul lail, 
karena ia perlu beristirahat atau karena hal lainnya? 


Jawabnya: dalam masalah ini ada tiga pendapat. Bahkan ada 
pendapat keempat yang amat ganjil, yang menyatakan bahwa berbaring 
merupakan syarat sah shalat Subuh dan barangsiapa tidak berbaring 
maka shalat Subuhnya tidak sah. Ini adalah pendapat Ibnu Hazm 
Rahimahullah5 


Akan tetapi pendapat Ibnu Hazm ini keliru. Sebab tidak ada di- 
sebutkan perintah berbaring dalam hadits itu, dan status hadits yang 
menyatakan bahwa ia diperintahkan adalah lemah, tidak shahih dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang shahih berasal dari perbuatan 
beliau", bukan dari perkataannya. 


Pendapat yang paling mendekati (kebenaran) adalah yang me- 
nyatakan hukumnya disunnahkan bagi orang yang membutuhkan is- 
tirahat karena merasa letih. Baik letih karena telah mengerjakan shalat 
Tahajjud atau yang lainnya. Intinya ketika seseorang merasa perlu ber- 
istirahat maka hendaklah ia berbaring sehingga ia berada dalam kon- 
disi yang fit untuk mengerjakan shalat Subuh. 

Namun hal ini dikecualikan bagi orang yang seharusnya berba- 
ring untuk beristirahat, tetapi malah tidur dan tidak menghadiri shalat 
Subuh. Kepada orang yang seperti ini kita katakan, “Sesungguhnya cara 
istirahatmu yang benar adalah bangkit dari dudukmu, berjalan-jalan 
hingga diserukan igamat untuk shalat Subuh.” Karena ada sebagian 
orang yang ketika berbaring karena keletihan, ia langsung tidur. Maka 
kita tidak katakan kepadanya, “Disunnahkan agar kamu berbaring.” 


Apakah dari hadits ini dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa 
seseorang itu harus tidur pada sisi badannya yang kanan dalam segala 
kondisi? 

Jawabnya: boleh jadi dikatakan bahwa ia harus berbaring pada sisi 
badannya yang kanan dalam segala kondisi, dan boleh jadi dikatakan ia 


35 Silahkan melihat A!/-Muhalta (MI/ 196-199). 
36 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1159), 


SYARAH SHAHIH 
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bisa berbaring menurut kenyamanannya. Kecuali dalam perkara yang 
disebutkan hadits. Yakni adakalanya seseorang beristirahat pada sisi 
badannya yang kiri, terkadang dalam posisi terlentang, dan terkadang 
dalam posisi telungkup. Maka hendaklah ia berbaring pada sisi kiri 
badannya, kecuali dalam kondisi yang disebutkan oleh hadits. 


Apakah dari hadits ini dapat diambil kesimpulan bahwa waktu 
igamat itu berada di tangan muadzin? 


Yang zahir, bahwa waktu igamat itu berada di tangan imam, se- 
dangkan adzan berada di tangan muadzin. Karena kelihatannya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerahkan mandat kepada Bilal untuk 
melihat ataz menunggu waktu igamat. Seakan-akan beliau menga- 
takan, “Apabila sudah saatnya igamat dikumandangkan maka engkau 
temuilah aku!” Namun ini bukan merupakan dalil bahwa igamat ber- 
ada di tangan muadzin, melainkan di tangan imam. 


Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang membuktikan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui perkara yang 
ghaib. Hadits ini merupakan salah satu dari ribuan dalil yang mem- 
buktikan bahwasanya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
ngetahui perkara yang ghaib. Ini terjadi saat beliau masih hidup, ten- 
tunya setelah wafatnya beliau lebih tidak mengetahui perkara yang 
ghaib. 
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Bab Diantara Setiap Dua Adzan Itu Terdapat Shalat Bagi yang 
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627. Abdullah bin Yazid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Kahmas bin Al-Hasan telah memberitahukan kepada kami dari Ab- 
dullah bin Buraidah dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Di antara setiap dua 
adzan itu terdapat shalat, di antara setiap dua adzan itu terdapat shalat.” 
kemudian beliau bersabda pada kali yang ketiga, “Bagi yang mau." 


Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Di antara setiap dua 
adzan.” Yang dimaksud dengan dua adzan yaitu adzan dan igamat. 
Sebab kedua-duanya memberikan makna pemberitahuan. Adzan yang 
memang merupakan adzan merupakan pemberitahuan bahwa waktu 
shalat sudah masuk. Sedangkan adzan yang berupa igamat merupa- 
kan pemberitahuan bahwa shalat akan dilaksanakan. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “X2 (shalat)” Shalat yang 
disebutkan di sini bermakna umum. Namun adakalanya shalat ini ter- 
masuk shalat Sunnah Rawatib dan adakalanya tidak. 

37 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (627) dan Muslim (I/ 573) (838) (304). 
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Di antara adzan dan igamat shalat Subuh terdapat shalat, yaitu 
shalat Sunnah Rawatib. 


Di antara adzan dan igamat shalat Zuhur terdapat shalat, yaitu 
shalat Sunnah Rawatib. 


Di antara adzan dan igamat shalat Ashar terdapat shalat, yaitu 
shalat Sunnah Rawatib, bahkan shalat Sunnah Mutlak. 


Di antara adzan dan igamat shalat Maghrib terdapat shalat, ha- 
nya saja tidak termasuk shalat Sunnah Rawatib, Dan mengenai shalat 
Maghrib ini terdapat sebuah nash yang menyebutkan kekhususannya. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kerjakanlah shalat (sunnah) 
sebelum melaksanakan shalat Maghrib! Kerjakanlah shalat (sunnah) sebe- 
lum melaksanakan shalat Maghrib! Kerjakanlah shalat (sunnah) sebelum 
melaksanakan shalat Maghrib!” Beliau berkata pada kali ketiga, “Bagi yang 
mau. 


Dan di antara adzan dan igamat shalat Isya terdapat shalat, akan 
tetapi ia merupakan shalat Sunnah Mutlak. 

Berdasarkan hal ini maka sudah seharusnya bagi seorang muslim 
ika adzan sudah dikumandangkan dan ia berada di dalam masjid- 
untuk mengerjakan shalat Sunnah dua rakaat. Baik ia sedang menung- 
gu Shalat (fardhu) yang memiliki shalat sunnah gabliyah atau tidak. 
Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Di antara setiap 
dua adzan terdapat shalat.” 


Sapak 


38 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1183). 
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628. Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, “Wu- 
haib telah memberitahukan kepada kami dari Ayyub dari Abu Oilabah 
dari Malik bin Al-Huwairits, “Aku dan beberapa orang dari kaumku 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tinggal bersama 
beliau selama dua puluh malam. Beliau adalah orang yang sangat pe- 
murah dan lembut. Ketika beliau melihat bahwa kami sudah rindu de- 
ngan keluarga kami maka beliaupun berkata, “Kembalilah kalian dan 
tinggallah bersama mereka serta ajari mereka dan laksanakan shalat! 
Apabila waktu shalat telah tiba maka hendaklah salah seorang di antara 
kalian mengumandangkan adzan dan yang menjadi imam adalah yang 
paling tua usianya di antara kalian!” 


(Hadits 628- tercantum juga pada hadits nomor: 630, 631, 658, 685, 
819, 2848, 6008, 7246| 


39 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (628). Tercantum juga pada hadits nomor: 630, 631, 
658, 685, 819, 2848, 6008, 7246. Dan Muslim (I/ 465) (674) (292). 
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Syarah Hadits 


Al-Bukhari berkata, “Bab pendapat yang mengatakan bahwa keti- 
ka safar adzan dikumandangkan oleh satu orang muadzin.” 

Barangkali ada yang bertanya, “Apakah mungkin ketika safar ada 
dua orang muadzin hingga Al-Bukhari harus mencantumkan bab ini?” 

Kita katakan bahwa maksud Al-Bukhari adalah kita tidak harus 
mengangkat seorang muadzin untuk setiap-harinya, atau mengangkat 
seorang muadzin setiap kali hendak mengerjakan shalat. Bahkan kita 
diperbolehkan menetapkan satu orang muadzin saja. Dan bukan mak- 
sudnya diperbolehkan atau tidaknya mengangkat lebih dari seorang 
muadzin. Namun maksudnya kita tidak harus mengangkat seorang 
muadzin untuk setiap harinya. 


Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits Malik bin Al-Huwai- 
rits Radhiyallahu Anhu. Dia menceritakan bahwa suatu ketika dia dan 
beberapa orang dari kaumnya mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan tinggal bersama beliau selama dua puluh malam. Beliau 
adalah orang yang sangat pemurah dan lembut. Pemurah kepada yang 
datang dan pergi. (Katanya), “Ketika beliau melihat bahwa kami su- 


dah rindu dengan keluarga kami.” -Kata s!, di sini bermakna men- 
duga.- Maka beliaupun berkata, “Kembalilah kalian dan tinggallah ber- 
sama mereka!” Maksudnya jangan kalian tinggalkan mereka. “Dan ajari 
serta bimbinglah mereka! Dan shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat- 
ku shalat!” -Sebagaimana yang dinyatakan dalam redaksi yang lain ju- 
ga.8- Kemudian beliau bersabda, “Apabila waktu shalat telah tiba maka 
hendaklah salah seorang diantara kalian mengumandangkan adzan dan yang 
menjadi imam adalah yang paling tua usianya di antara kalian!” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “3 (hendaklah yang me- 
ngumandangkan adzan)” Huruf lam pada kalimat itu merupakan lam al- 
amr (menunjukkan makna perintah 7) Dan ia juga memiliki makna 
yang sama pada perkataan beliau, ' Per 194 (hendaklah yang menjadi imam 
di antara kalian)” Hanya saja huruf mim pada kalimat ini diberi baris fat- 
hah karena bertemunya dua huruf yang berbaris sukun. 

Hadits ini mengandung dalil terhadap beberapa permasalahan. Di 
antaranya: orang-orang Arab datang berdelegasi kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari segala tempat. Dan itu terjadi setelah 


40 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6008, 7246). 
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Islam meraih kemenangan dan kebesaran. Merekalah yang akhirnya 
menjadi pihak yang mendatangi beliau, bukan lagi beliau didatangkan 
kepada mereka. Di antara orang-orang Arab itu terdapat Malik bin Al- 
Huwairits dan beberapa orang dari kaumnya yang ikut bersamanya. 


Faedah lainnya yang terkandung dalam hadits di atas adalah bah- 
wa satu dan dua malam bukanlah waktu yang memadai untuk mem- 
buat orang terkesan dengan individu yang ada di dekat mereka. Bah- 
kan ia harus menetap sehingga bisa terwarnai dengan lingkungan tem- 
pat menetapnya. Memang benar bahwa menetap selama satu atau dua 
malam ada faedahnya. Hanya saja, faedah yang bisa sampai ke dalam 
relung hati yang dalam bisa diraih dalam tempo waktu yang lama. 

Hadits ini juga merupakan dalil sifat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, yang memang layak beliau sandang, sebagai orang yang ra- 
mah dan lembut. Dan sifat beliau ini juga disebutkan dalam Al-Our an. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, | 


P.- ai 2 pe , Eat 

F3 an enak 
“penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang beriman.” (OS. At- 
Taubah: 128). | 


Adapun terhadap orang-orang kafir maka sifat beliau tidaklah de- 
mikian. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


dar Do pa ade Az 273 
ta) ASI ASN ya yaama JAN 4 Ads 5 


“Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama dengan dia 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir,” (OS. Al-Fath: 29). 


Dan firman-Nya juga, 


(eny DASI Ted Ina Ie AA KPA IL sem ISA 
“maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum, Dia mencintai mereka 
dan mereka pun mencintai-Nya, dan bersikap lemah lembut terhadap orang- 
orang yang beriman, tetapi bersikap keras terhadap orang-orang kafir,” GS. 
Al-Ma'idah: 54). 
Oleh karenanya, seorang muslim tidak seharusnya memperlihat- 
kan bahwa dirinya lemah terhadap orang kafir. Bahkan dia harus mem- 
perlihatkan bahwa dirinya tegas dan kuat. 
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Dalam hadits ini juga terdapat faedah untuk dapat membaca ge- 
jagat seseorang sebelum orang itu menyatakannya. Faedah ini diambil 
dari penuturan perawi hadits (Malik bin Al-Huwairits), “Ketika be- 
liau menduga bahwa kami merindukan keluarga kami.” Para delegasi 
tersebut tidak mengatakan, “Ya Rasulullah, kami sudah rindu kepa- 
da keluarga kami.” Namun karena perhatian beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang baik terhadap umat. Yang mana saat beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menduga bahwa mereka telah merindukan keluarga 
mereka, beliau memerintahkan mereka untuk kembali. 


Faedah lainnya ialah bahwa seseorang tidak seharusnya mering- 
galkan keluarganya kecuali karena sebuah urusan yang harus dipenu- 
hi. Oleh sebab itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
orang yang safar agar segera kembali menemui keluarganya setelah ia 
menunaikan keperluannya." Karena dengan tinggal bersama keluar- 
ganya membuat hubungan seseorang dengan keluarganya lebih har- 
monis, membuatnya lebih dekat melaksanakan kewajiban mengayomi 
dan berbagai kemaslahatan lainnya. Lainnya halnya ketika sedang sa- 
far (melakukan perjalanan) maka ia menyendiri dan jauh dari keluar- 
ga. Oleh sebab itulah beliau bersabda, “Dan tinggallah bersama mereka!” 


Di antara faedah hadits adalah seorang muslim berkewajiban 
mengajari keluarganya -—kita berdoa kepada Allah agar menolong kita 
untuk melakukannya-. Kalaulah seorang muslim itu berkewajiban 
mengajari orang asing (bukan keluarganya), maka mengajari keluar- 
ganya tentu lebih diwajibkan lagi. 

Alangkah senangnya ketika kita mampir di rumah seseorang, di 
mana kita mendapati anak-anaknya yang masih kecil dan baru akan 
memasuki usia mumayyiz sudah bisa membaca surat Al-Fatihah, me- 
ngucapkan tasyahud, dan membaca surat-surat pendek. Hal ini pasti 
menyenangkan hatinya. Dan ia mengetahui bahwa orang ini telah me- 
laksanakan kewajibannya sebagai pengayom. Oleh sebab itu kita harus 
mengajari keluarga kita semampu mungkin. 

Sebagaimana pengajaran itu dapat dilakukan dengan ucapan, ma- 
ka ia dapat juga dilakukan dengan perbuatan (sikap). Bisa jasa sese- 
orang itu mengajari keluarganya ketika makan siang, makan malam, 
dan menikmati minum kopi. Ia memulai makan dan minumnya de- 
ngan mengucapkan Bismillah, mengucapkan Alhamdulillah setelah ma- 


41 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3001) dan Muslim (1II/ 1526) (1927) 4179). 
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kan maupun minum, duduk bersama mereka dengan penuh keakra- 
— ban dan keramahan. 


Faedah lainnya dari hadits ini adalah mengedepankan perbua- 
tan daripada memperinci dengan ucapan. Berdasarkan ucapan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan shalatlah kalian sebagaimana kalian 
melihat aku shalat!” Beliau tidak mengatakan satu persatu: kerjakanlah 
shalat, berdirilah, bertakbirlah, bacalah surat Al-Fatihah, kemudian 
ruku'lah!'” Tetapi beliau menyebutkan, “Sebagaimana kalian melihatku 
shalat. ”2 

Maka hadits ini mengandung dalil diperbolehkannya mengede- 
pankan perbuatan daripada memperinci dengan ucapan. Akan tetapi 
dalam masalah ini syaratnya ialah perbuatan itu memang sudah di- 
kenal. 


Termasuk faedah hadits adalah bahwa menyerukan adzan sete- 
tah waktu shalat masuk adalah wajib hukumnya. Berdasarkan sab- 
da beliau, “Jika waktu shalat sudah masuk.” Dan shalat tidak boleh di- 
kerjakan kecuali setelah masuk waktu. Maka hadits ini merupakan 
dalil yang menunjukkan lemahnya pendapat yang mengatakan bahwa 
diperbolehkan menyerukan adzan shalat Subuh sebelum terbit Fajar. 
Bahkan yang lebih jauh lagi ada yang berpendapat setelah pertenga- 
han malam. Kalau mengacu kepada pendapat ini maka jika sudah pu- 
kul 12 malam, penduduk suatu daerah boleh menyerukan adzan un- 
tuk shalat Subuh, kemudian mereka pun tidur. Lalu jika Fajar telah 
terbit mereka bangun dan langsung mengerjakan shalat tanpa perlu 
adzan terlebih dahulu. Konsekuensi ini tentunya bertentangan dengan 
syari'at Islam. Namun, terkadang seorang alim mengemukakan se- 
buah pendapat kemudian ia tidak memikirkan berbagai konsekuen- 
sinya. Andaikata ia memikirkan berbagai konsekuensinya, maka ia 
akan menarik diri dari pendapatnya. 


Oleh sebab itulah para ulama berbeda pendapat tentang konse- 
kuensi dari sebuah ungkapan, apakah merupakan pendapat atau ti- 
dak?? Yang benar, konsekuensi dari firman Allah dan sabda Rasul-Nya 
merupakan sebuah pendapat sekaligus kebenaran. Karena sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui konsekuensi firman-Nya, dan Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui konsekuensi sabdanya. Ada- 
pun berbagai pernyataan ulama maka konsekuensinya itu bukanlah 


42 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
43 Silahkan melihat Majmu' Fatawa Syaikhul Islam CXXIX/ 41). 
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pendapat mereka. Sebab terkadang pernyataan mereka itu ada yang 
membantahnya lalu menampiknya untuk menjadi sebuah konsekuen- 
si. Dan ia mengatakan, “Ini bukan merupakan konsekuensi dari per- 
kataanku.” Ternyata ia tidak terima itu menjadi pendapatnya. Dan 
boleh jadi ada yang menyebutkan konsekuensi ini kepadanya, lantas 
ja menerimanya kemudian ia mengatakan, “Konsekuensi ini tidak 
salah.” Ia menerima konsekuensi tersebut akan tetapi ia menyanggah 
kalau konsekuensi itu salah. Kadangkala hal semacam ini kerap kali 
terjadi. Atau disebutkan kepadanya konsekuensi tersebut, kemudian 
ia menerima bahwa konsekuensi dari perkataannya itu adalah salah, 
maka ja pun meralat kembali pendapatnya. Banyak orang apabila 
melontarkan sebuah perkataan kemudian ia menyadari bahwa kon- 
sekuensi dari perkataannya itu adalah salah, sehingga ia pun meralat 
ucapannya. 

Dengan demikian, konsekuensi dari sebuah perkataan selain fir- 
man Allah dan sabda rasul-Nya bukanlah merupakan pendapatnya, di- 
sebabkan adanya keempat faktor penghalang di atas. 

Jika demikian maka yang benar adalah adzan shalat apapun yang 
diserukan sebelum masuk waktunya tidak sah, termasuk (adzan) sha- 
lat Subuh. Adapun tentang adzan Bilal pada akhir malam, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskan bahwa tujuannya adalah 
membangunkan orang yang masih tidur dan orang yang mengerjakan 
shalat malam untuk kembali,# bukan untuk shalat Subuh. 

Termasuk faedah yang dapat dipetik dari hadits di atas yaitu bah- 
wa hukum adzan adalah fardhu kifayah. 

Adapun status hukumnya yang fardhu diambil dari perkataan be- 
liau, 153 pls (hendaklah yang mengumandangkan adzan)” Huruf lam pada 
kalimat ini adalah lam al-amr. 

Adapun status hukumnya yang fardhu kifayah, maka ia diambil 
dari perkataan beliau, “s Asi SI 53 gs (hendaklah salah seorang di antara 
kalian menyerukan adzan kepada kalian). 

Hadits di atas juga mengandung dalil bahwasanya tidak wajib 
mengeraskan suara melebihi sekedar memperdengarkannya kepada 
orang-orang yang hadir. Dalilnya adalah perkataan beliau Ra (kepada 
kalian). Berdasarkan hal ini, jika mereka semua hadir dan muadzin 
menyerukan adzan dengan intonasi suara yang biasa, maka adzannya 


44 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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sah. Hanya saja yang lebih utama adalah mengeraskan suaranya, su- 
paya apa saja yang mendengarnya seperti pepohonan, lumpur dan ba- 
tu bersaksi untuknya. Karena semuanya itu akan bersaksi untuknya 
pada hari Kiamat” bahwa ia telah mengumumkan adzan dengan suara 
yang tinggi. 

Faedah lainnya dari hadits ini adalah bahwa adzan harus dide- 
ngarkan oleh orang yang kepadanya ditujukan adzan tersebut. Se- 
kiranya ada jarak yang menghalanginya dengan orang-orang yang 
kepadanya ditujukan adzan ini, kemudian ia menyerukan adzan de- 
ngan suara yang pelan: maka adzannya itu tidak sah. Bahkan ia harus 
membuat adzannya tersebut didengar oleh orang yang kepada mereka 
adzan itu diserukan. Hukum ini diambil dari perkataan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “SI o5gb." 

Termasuk faedah hadits yakni adzan tidak harus dikumandang- 


kan oleh orang yang paling tua usianya, tetapi yang paling muda bisa 
juga. Dalilnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 


imamah (imam shalat), “as F1 er Br $ (dan hendaklah yang menjadi imam 
adalah yang paling tua usianya diantara kalian)” Penjelasannya, karena 
seorang imam merupakan panutan dan karena ia disebut sebagai 
imam. Oleh sebab itu tidak seharusnya orang yang lebih muda menjadi 
imam ketika orang yang lebih tua masih ada, kecuali karena sebuah 
keutamaan yang dimilikinya dari sisi syar'i. Adapun adzan maka tu- 
juannya adalah memberitahukan. Dan boleh jadi tujuannya ini akan 
lebih mudah tercapai bila yang menyerukan adzan adalah yang lebih 
muda dibandingkan yang lebih tua. Itulah sebabnya beliau mengata- 
kan, “Hendaklah salah seorang di antara kalian menjadi imam kepada kalian!” 

Termasuk faedah hadits adalah bahwa orang yang lebih utama 
menjadi imam shalat adalah yang lebih tua usianya. Karena beliau 
bersabda, “Hendaklah yang menjadi imam di antara kalian yang paling tua 
usianya.” 
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Apabila ada yang bertanya, “Apakah ada pertentangan antara per- 
kataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam “hendaklah yang menjadi imam 
adalah orang yang paling tua usianya di antara kalian” dengan sabda beliau 
Hendaklah orang yang mengimami suatu kaum adalah orang yang paling 
banyak hafalan Al-Jur'annya”? 


45 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
46 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 465) (673) (291). 
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Jawabnya: sesungguhnya delegasi tersebut datang bersama-sama 
dan pulang juga bersama-sama. Maka biasanya tingkatan bacaan me- 
reka adalah sama. Oleh sebab itu beliau mengalihkan perkataannya 
'hendaklah yang mengimami kalian orang yang paling banyak hafalan Al- 
Durannya di antara kalian" kepada sabdanya “hendaklah yang mengimami 
kalian orang yang paling tua usianya di antara kalian'. Atau Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengetahui bahwa tingkatan bacaan mereka sama 
semuanya. | 

Merupakan bagian dari faedah hadits juga ialah wajibnya shalat 
berjama'ah berdasarkan sabda beliau “hendaklah yang mengimami kalian. 
Huruf lam pada kalimat ini adalah lam al-amr (bermakna perintah), dan 
perintah mengandung makna wajib, sementara imamah tidak mungkin 
ada kecuali dengan berjama'ah. 


Dalam Al-Fath (II/ 110) Al-Hafizh berkata, “Al-Bukhari berkata, 
“Bab pendapat yang mengatakan bahwa ketika safar adzan dikuman- 
dangkan oleh satu orang muadzin.” 

Seolah-olah Al-Bukhari mengisyaratkan riwayat yang disebutkan 
oleh Abdurrazzag dengan sanad yang shahih: 


th Obat TP, 0 #4 

gai Pn) 3 wal OS H4 OS AS op al 

“Bahwasanya Ibnu Umar mengumandangkan adzan subuh sebanyak dua kali 
ketika safar.” 


Ini adalah pendapat Al-Bukhari yang menyamakan antara adzan 
pada waktu safar dan adzan pada waktu mukim (tidak bepergian). Se- 
mentara zhahir judul bab menyatakan bahwa adzan saat safar tidak 
diulang, karena di sini tidak ada pembedaan antara adzan Subuh dan 
adzan yang lainnya. Alasan yang telah dikemukakan dalam hadits Ib- 
nu Mas'ud menguatkan pendapat ini. Berdasarkan pertimbangan ini 
maka kalimat yang ada pada judul bab “satu orang muadzin” tidak 
dapat difahami hanya dalam keadaan safar saja. Sebab di saat mukim 
juga hanya ada satu muadzin. Apabila diperlukan beberapa orang mu- 
adzin karena tempat yang berjauhan, maka masing-masing mereka me- 
ngumandangkan adzannya di tempatnya masing-masing dan tidak di- 
anggap melakukan adzan bersama-sama. 

Ada yang mengatakan bahwa yang pertama kali melakukan adzan 
secara bersarna-sama adalah Bani Umayyah. Asy-Syafi'i berkata da- 
lam kitabnya Al-Umm, “Aku lebih suka kalau para muadzin bergan- 
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tian dalam mengumandangkan adzan dan tidak mengumandangkan- 
nya secara bersamaan. Apabila masjid tersebut besar, maka tidak me- 
ngapa masing-masing muadzin mengumandangkan adzannya ke arah 
yang berbeda, sehingga orang-orang yang ada di sekitarnya mende- 
ngar adzan mereka pada waktu yang bersamaan.” 


Faktanya, tarjamah (yang ditulis Al-Bukhari) tidak mendukung 
pernyataan Al-Hafizh Rahimahullah. Karena Al-Hafizh menyatakan, 
“Maknanya adalah muadzin menyerukan adzan sekali.” Sementara 
Al-Bukhari menyebutkan, “Adzan dikumandangkan oleh satu orang 
muadzin.” Sedangkan yang disebutkan Al-Hafizh, “Adzan satu kali.” 


Singkatnya, tidak diragukan lagi bahwa adzan tidak boleh diku- 
mandangkan berulang kali kecuali dibutuhkan, jika tidak dibutuh- 
kan maka tidak boleh dikumandangkan berulang kali. Oleh sebab itu 
muadzin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Madinah hanya sa- 
tu orang. Sementara Bilal menyerukan adzan dalam bulan Ramadhan 
ketika itu diperlukan. Adapun pengertian yang disebutkan oleh Al-Ha- 
fizh, agak janggal. 

Dan zahir ucapan beliau 'shalatlah kalian sebagaimana kalian meli- 
hat aku shalat! mengandung pengertian hingga dalam perkara duduk 
istirahat. Oleh sebab itu sejumlah ulama menandaskan bahwa du- 
duk istirahat merupakan Sunnah secara mutlak.” Namun yang lain 
memungkirinya dan mengatakan bahwa duduk istirahat bukanlah 
Sunnah secara mutlak.” Sementara ulama yang lainnya membuat pe- 
rincian, jika seseorang memang merasa perlu melakukannya dan te- 
rasa lebih memberikan kemudahan kepadanya, maka silahkan ia me- 
lakukannya. Misalnya karena ada rasa sakit pada lutut, terasa berat di 
badan, penyakit, atau sudah tua. Jika tidak ada keperluan maka tidak 
boleh melakukannya. Pendapat inilah yang paling pertengahan, serta 
yang dipilih oleh Ibnu Gudamah Al-Magdisi Rahimahullah dalam Al- 


47 Penulis kitab Al-Inshaf (II/ 71) berkata, “Diriwayatkan dari beliau —yakni dari 
Ahmad- bahwasanya beliau melakukan duduk istirahat.” Pendapat ini dipilih 
oleh Abu Bakar bin Abdul Aziz dan Al-Khallal.” Penulis Al-Inshaf berkata la- 
gi, “Sesungguhnya Ahmad menarik pendapatnya yang pertama -yakni tidak 
melakukan duduk istirahat- dan menegaskannya dalam Al-lfadat, serta me- 
nyebutkannya dalam mukadimah pada kitab Ar-Ri'nyatain, Al-Hadi Ash-Shaghir 
dan memutlakkannya dalam Al-Hidayah, Al-Madzhab, Masbuk Adz-Dzahab, At- 
Taikhish dan Syarh Al-Majidi. 

48 Penulis kitab Kasysyaf Al-Ganna' berkata (I/ 355), “Melakukan duduk istirahat 
tidaklah dianjurkan. Yaitu duduk sebentar sifatnya seperti duduk di antara dua 
sujud setelah melakukan sujud yang kedua.” Silahkan melihat juga Al-Mubdi' (1/ 
459). 
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Mughnif dan Ibnu Al-Gayyim dalam Az-Zad?. Dan riwayat yang dinu- 
kil dari perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjukkan 
hal itu. Karena Malik memberitahukan bahwa beliau bertopang kepa- 
da kedua tangannya ketika hendak berdiri. Dan bertopang kepada ke- 
dua tangan hanya dilakukan ketika diperlukan. 


Kemudian Malik bin Al-Huwairits datang berdelegasi pada tahun 
kesembilan Hijriyah, di mana keadaan beliau sudah tua yang karenanya 
beliau perlu duduk. Oleh sebab itu pendapat yang rajih dalam masalah 
ini adalah pendapat yang memerincinya. 


Selanjutnya, duduk yang dilakukan sebagian kaum muslimin se- 
karang ini bukanlah duduk yang sebenarnya. Karena Malik bin Al- 
Huwairits mengatakan, “Apabila beliau pada rakaat yang ganjil dalam 
shalatnya, maka beliau tidak bangkit hingga beliau duduk dengan 
mapan.” Sedangkan duduk istirahat bukanlah duduk dengan mapan. 
Bahkan sebagian kaum muslimin menyatakan bahwa duduk ini bu- 
kanlah duduk istirahat tetapi duduk karena letih. Karena keadaanmu 
yang berdiam selama beberapa saat kemudian bangkit mengandung 
indikasi adanya kesulitan. Maka yang benar kalaupun duduk tersebut 
dianjurkan maka itu adalah duduk saat seseorang beristirahat dan ia 
duduk dengan mapan. 


49 Silahkan melihat Al-Mughni karya Ibnu Oudamah / 311) 
50 Silahkan melihat Zrd Al-Ma'ad karya Ibnu Al-Oayyim (1/ 240) 
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Bab Adzan dan Igamat Bagi Para Musafir yang Satu 


Rombongan, Demikian Juga Ketika di 'Arafah dan Muzdalifah 
dan Ucapan Muadzin “shalatlah di rumah” Pada Malam yang 
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629, Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Syu bah telah memberitahukan kepada kami dari Al-Muhajir Abu Al- 
Hasan dari Zaid bin Wahb dari Abu Dzarr ia berkata, “Ketika kami 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah lawatan dan 
muadzin ingin mengumandangkan adzannya beliau bersabda, “Tung- 
gulah hingga cuaca dingin! " Lalu ketika ia hendak kembali adzan, beliau 
kembali bersabda, “Tunggulah hingga cuaca dingin!” Lalu ketika ia mau 
adzan lagi, beliau kembali bersabda, "Tunggulah hingga cuaca dingin!” 
Hingga di saat bayangan sudah sama panjangnya dengan bebukitan ma- 
ka beliau bersabda, “Sesungguhnya cuaca panas itu berasal dari hem- 
busan api neraka jahannam. 


51 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (629) dan Muslim (1/ 431) (616) (184). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil wajibnya menyerukan adzan keti- 
ka safar. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada 
muadzinnya, “Tunggulah hingga cuaca dingin! Tunggulah hingga 
cuaca dingin!” Sekiranya hukum menyerukan adzan tidak wajib, ten- 
tunya beliau berkata, “Kamu tidak perlu menyerukan adzan.” Dan 
mengatakan, “Kita mengerjakan shalat tanpa didahului adzan.” Hal ini 
masih perlu ditelaah kembali. Namun ada yang berpendapat bahwa 
keadaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tetap mengharus- 
kan adanya adzan dalam safar, dan tidak pernah meninggalkannya, 
menjadi bukti bahwa hukum adzan (dalam safar) adalah wajib. 





Hadits ini juga mengandung dalil bahwa adzan mengiringi shalat. 
Artinya, apabila sebuah shalat termasuk shalat yang disunnahkan un- 
tuk ditunda pelaksanaannya, maka yang paling utama adalah menun- 
da adzan. Dan apabila ia termasuk yang disunnahkan untuk diperce- 
pat pelaksanaannya, maka yang yang paling utama adalah menyeru- 
kan adzan lebih lekas di awal waktu. Dalilnya adalah sabda Rasulullah, 
“Tunggulah sampai cuaca dingin! Tunggulah sampai cuaca dingin!” 


| 

Sedangkan dari aspek penelaahan, sisi pendalilannya adalah adzan 
merupakan seruan untuk melaksanakan shalat. Jika sebuah shalat ter- 
masuk yang disunnahkan penundaannya maka tidak ada faedahnya 
menyerukan adzan di awal waktu. Oleh sebab itulah beliau bersabda, 
“Tunggulah sampai cuaca dingin! Tunggulah sampai cuaca dingin!” 


Apakah dapat disimpulkan dari hadits ini bahwa adzan merupa- 
kan kewenangan imam, atau dapat dikatakan bahwa hal ini merupa- 
kan penjelasan hukum syar'i yang tempat rujukannya adalah Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? 


Zahirnya adalah yang kedua, karena muadzinlah yang paling ber- 
kompeten dan bertanggung jawab dalam masalah adzan. Namun ini 
merupakan penjelasan hukum syar'i, makanya dikembalikan kepada 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itulah beliau bersabda, 
“Tunggulah sampai cuaca dingin! Tunggulah sampai cuaca dingin!” 


Ucapan Abu Dzarr “Hingga di saat bayangan sudah sama panjangnya 
dengan bebukitan', maknanya bahwa at-tall merupakan ungkapan ten- 
tang sebuah gundukan tanah yang lebih tinggi dari sebagian lainnya. 
Bukan maksudnya bahwa gunung sudah sama panjangnya dengan 
bayangan. Ini menunjukkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam : 


Ken Me 
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menunda pelaksanaan shalat Zuhur hingga mendekati waktu Ashar, 
atau menuju waktu Ashar. Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya cuaca panas itu berasal dari hembusan api neraka 
Jahannam.” 
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630. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, 1a berkata, 
“Sufyan telah memberitahukan kepada kami dari Khalid Al-Hadzdza' 
dari Abu Oilabah dari Malik bin Al-Huwarrits, ia berkata, “Dua orang 
laki-laki datang menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
mana keduanya hendak melakukan safar. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila kalian berdua telah keluar safar, maka 
hendaklah kalian berdua mengumandangkan adzan lalu igamat! Dan 
jadikan orang yang lebih tua di antara kalian sebagai imam! 
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SA Ia, 


52 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (630) dan Muslim (I/ 466) (674) (293) 
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631. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, “Ayyub telah menyampaikan kepada kami dari Abu Oilabah, ia 
berkata, “Malik telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Kami 
mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan saat itu se- 
mua kami pemuda yang sebaya. Kami tinggal bersama beliau selama dua 
puluh hari dua puluh malam. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah seorang pemurah dan lembut. Ketika beliau menyangka 
bahwa kami ingin kembali kepada keluarga kami, atau kami sudah rindu 
dengan keluarga kami, maka beliau pun bertanya kepada kami tentang 
orang-orang yang kami tinggalkan. Lantas kami mengabarkan kepada 
beliau. Kemudian beliau bersabda, “Kembalilah kepada keluarga kalian 
dan tinggal bersama mereka! Ajarkan dan berilah perintah kepada mere- 
ka -fbeliau menyebutkan beberapa perkara yang aku hafal, atau yang 
tidak aku hafaD)- lalu shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat! 
Apabila waktu shalat sudah masuk maka hendaklah salah seorang di an- 
tara kamu mengumandangkan adzan dan yang menjadi imam adalah 
orang yang paling tua di antara kamu!” 


Syarah Hadits " 


Dalam hadits ini -yakni hadits Malik bin Al-Huwairits- terkan- 
dung dalil yang menunjukkan bahwa hukum adzan adalah wajib. Ber- 
dasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila waktu shalat 
sudah masuk maka hendaklah salah seorang di antara kamu mengumandang- 
kan adzan!” 


Hadits di atas juga mengandung dalil bahwa hukum adzan adalah 
fardhu kifayah. 


Termasuk dalil yang dapat diambil dari hadits ini adalah bahwa 
yang lebih utama menjadi inam adalah orang yang lebih tua. Dan ha- 
dits ini tidak bisa dipertentangkan dengan hadits yang shahih dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyatakan bahwa yang mengimami 
suatu kaum adalah orang yang paling banyak menghafal Al-Jur ar” 
di antara mereka. Sebab mereka semua merupakan delegasi yang me- 
nemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka ilmu dan hafalan Al- 
Our an mereka tidaklah berbeda jauh antara yang satu dengan yang 


53 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (631) dan Muslim secara ringkas (I/ 465) (674) 
(292). 
54 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 








lainnya. Oleh sebab itu beliau memerintahkan agar yang mengimami 
mereka adalah orang yang usianya paling tua di antara mereka. De- 
ngan demikian tidak ada pertentangan antara hadits ini dengan hadits 
di atas. 


Hadits ini pun mengandung dalil bolehnya seseorang mengalias- 
kan dirinya dengan orang lain. Zahir perkataan Malik bin Al-Huwaints 
'Dua orang lelaki datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di mana keduanya hendak melakukan safar" menunjukkan bahwa orang 
yang dimaksud adalah dirinya sendiri. Dan ada kemungkinan bahwa 
yang dimaksud bukanlah dirinya. Maksudnya ketika ia tinggal di ru- 
mah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selama dua puluh malam, ada 
dua orang lelaki datang menemui beliau, lalu beliau mewasiatkan hal 
tersebut kepada mereka berdua. 

Hadits ini sekaligus merupakan dalil bahwa amalan fardhu kifa- 
yah ditujukan untuk semua orang. Maksudnya semua orang dikenai 
hukumnya. Berdasarkan ucapan beliau 'hendaklah kalian berdua me- 
ngumandangkan adzan lalu igamat!'. Sebagaimana diketahui bahwa 
tidaklah termasuk Sunnah Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sallam ma- 
sing-masing orang menyerukan adzan, tetapi hanya satu orang mu- 
adzin saja. Namun ketika fardhu kifayah ditujukan kepada semua 
orang, maka cukup satu orang saja yang disebutkan. Beliau bersabda, 
"Hendaklah kalian berdua mengumandangkan adzan lalu igamat!” 


Allah Ta'ala berfirman kepada Adam, 
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“Tinggallah engkau bersama istrimu dalam surga dan makanlah apa saja yang 
kamu berdua sukai. Tetapi janganlah kamu berdua dekati pohon yang satu ini. 
(Apabila didekati) kamu bertlua termasuk orang-orang yang zalim.” (OS. Al- 
A'raf: 19). 


Zahirnya pernyataan tersebut ditujukan kepada Adam semata. 
Kendati demikian, Dia juga berfirman, 
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“Tuhan menyeru mereka, “Bukankah Aku telah melarang kamu (berdua) dari 
pohon itu dan Aku telah mengatakan bahwa sesungguhnya setan adalah mu- 
suh yang nyata bagi kamu berdua?” (OS. AL-A'raf: 22). 

Namun ketika Allah telah memberikan perintah kepada Adam, 
maka ia akan menyampaikannya kepada isterinya Hawa'. Dengan de- 
mikian larangan tersebut ditujukan kepada mereka berdua. 

Dan dalam hadits ini terkandung sejumlah faedah sebagaimana 
yang telah disebutkan sebelumnya. 
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632. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Yahya telah 
mengabarkan kepada kami dari Ubaidah bin Umar, ia berkata, “Nafi 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Ibnu Umar menguman- 
dangkan adzannya di Dhajnan pada sebuah malam yang dingin, lalu ia 
mengucapkan “Shalatlah kalian di tempat-tempat kalian!” Kemudian ia 
mengabarkan kepada kami bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah menyuruh muadzin agar mengumandangkan adzan, 
lantas beliau mengiringinya dengan ucapan “Ketahuilah, shalatlah di 
tempat kalian!” Pada malam yang dingin atau di saat turun hujan ketika 
sedang safar.” 

(Hadits 632- tercantum juga pada hadits nomor: 666| 


Syarah Hadits 


Perkataan Nafi' Dhajnan', yaitu nama sebuah wilayah. 


Dari hadits ini dapat dipetik faedah bahwa ketika kaum muslimin 
dalam kondisi safar, sementara rombongan tersebut dalam keadaan 
terjebak di sebuah tempat, maka disunnahkan bagi muadzin untuk 


55 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (632), tercantum juga pada hadits nomor: 666 
Diriwayatkan juga oleh Muslim (1/ 484) (697) (22) 








Aan Tp 4s 
menyerukan shallu fir rihaal (shalatlah kalian di rumah-rumah kalian!) 
Agar mereka tidak merasa terbebani untuk menghadiri shalat berja- 
ma'ah. 

Jika ada yang bertanya, “Kalau begitu apa gunanya adzan?” Maka 
kita jawab: gunanya adalah pemberitahuan bahwa waktu shalat sudah 
masuk. 


Hadits ini sekaligus merupakan dalil bahwa agama Islam adalah 
agama kemudahan (yang tidak memberatkan) -segala puji bagi Allah-. 
Islam telah memberikan rukhshah (dispensasi) untuk mengerjakan sha- 
lat di ramah ketika cuaca sangat dingin atau hujan. 


Perkataannya “atau di saat turun hujan ketika sedang safar' tidak berarti 
bahwa melakukan shalat di dalam rumah tidak boleh dilakukan ketika 
mukim apabila cuaca sangat dingin atau saat turun hujan. Karena da- 
lam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhu yang mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak 
shalat Zuhur dengan shalat Ashar, dan menjamak shalat Maghrib dengan 
shalat Isya di Madinah tidak dalam kondisi ketakutan dan tidak pula dalam 
kondisi hujan. 

Namun boleh jadi ada yang berpendapat: perbedaannya adalah 
ketika safar diserukan shallu fir rihal, sedangkan ketika mukim shalat- 
nya dijamak. Berdasarkan perkataan Ibnu Abbas, “Tidak dalam kon- 
disi takut dan tidak pula dalam kondisi hujan.” 


Ini menunjukkan bahwasanya mereka menjamak shalat ketika hu- 
jan, sebab orang-orang datang untuk menghadiri shalat yang pertama, 
lalu shalat tersebut dijamak. Dan orang-orang meninggalkan masjid 
dalam keadaan telah melaksanakan shalat. 


Adapun ketika safar maka diserukan kepada mereka, “Shalatlah 
kalian di rumah!” Namun pada pembahasan selanjutnya akan dise- 
butkan hadits, “Shalatlah kalian di rumah bahkan ketika mukim!” Se- 
bagaimana yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas yang akan di- 
kemukakan nantinya. 

Intinya, udzur tetap ada baik ketika mukim maupun ketika sa- 
far, jika orang-orang mengalami kesulitan untuk menghadiri shalat 
berjama'ah. Maka tatkala mereka sudah hadir di masjid, kita beralih 
kepada menjamak shalat jika shalatnya memang bisa dijamak. Apa- 
bila mereka tidak hadir atau shalatnya tidak bisa dijamak maka kita 
katakan, “Shalatlah kalian di rumah-rumah kalian!” 


56 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Contoh shalat yang tidak mungkin bisa dijamak adalah shalat 
Subuh. Maka ketika adzan, seorang muadzin menyerukan, “Shalatlah 
kalian di rumah!” Begitu juga halnya dengan shalat Ashar dan Isya, 
keduanya tidak bisa dijamak. Jika udzur ini muncul setelah shalat Zu- 
hur atau setelah shalat Maghrib, sementara keduanya tidak bisa dija- 
mak, maka muadzin harus menyerukan, “Shalatlah di rumah-rumah 
kalian!” Agar orang-orang tidak mengalami kesulitan menghadiri sha- 
lat berjama'ah. 


Dalam Al-Fath (IL/ 112) Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “2445 A 
(Datang kedua orang lelaki). Mereka adalah Malik bin Al-Huwairits 
perawi hadits ini dan temannya. Pada Kitab Al-Jihad dalam Bab Bersa- 


far Dua Orang akan dicantumkan redaksi, na A8 ab 3 Jis Ip Cs Si 


Sd Tlah ut Fate $ (Aku dan seorang temanku pulang dari kediaman 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam). Saya tidak menemukan dalam jalur 
periwayatannya yang menyebutkan siapa nama temannya tersebut.” 
Demikian keterangan Ibnu Hajar. 

Selama maksudnya seperti ini, maka hadits ini menjadi dalil di- 
perbolehkannya seseorang untuk menyebutkan kunyah atas dirinya 
dengan kata ganti orang ketiga, berdasarkan perkataan Malik bin Al- 
Huwairits, “Dua orang laki-laki datang.” 

Tetapi manakah yang lebih utama, ia menyebutkan kunyah atas 
dirinya atau menyebutkan langsung bahwa peristiwanya berkaitan de- 
ngan dirinya? 

Jawabnya adalah yang kedua, kecuali bila ada sebab tertentu. Ka- 
rena apabila ja menyebutkan langsung bahwa peristiwanya berkaitan 
dengan dirinya, yang mana dialah orang yang diceritakan dalam kisah 
tersebut, maka perkaranya menjadi lebih tegas dan lebih berpengaruh 
terhadap jiwa, kecuali bila ada suatu sebab tertentu (yang membuatnya 
tidak menyebutkan langsung). 

Lebih lanjut Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/ 
112), “Al-Ourthubi lebih cenderung untuk menghindar dari perselisi- 
han pendapat dengan mengatakan bahwa kisah tersebut tidak hanya 
terjadi satu kali. Tentunya pendapat seperti ini jauh dari kebenaran. 
Al-Karmani berkata, “Terkadang fi'il amar disebutkan dalam bentuk 
mutsanna dan jama', tetapi maksudnya adalah satu orang. Seperti per- 


kataan: 4x2 4 /A 1 $ (Wahai pengawalku, penggal lehernya!)” De- 
mikian keterangan yang disebutkan olehnya. 
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(Syaikh Al-Utsaimin berkata), “Tidak demikian, pendapat seperti 
jauh dari kebenaran. Tetapi memang benar, sebagian ulama mengata- 
kan bahwa diperbolehkan menyebutkan dhamir tatsniyah (kata ganti 
yang menunjukkan makna dua orang ?“), yang memberikan makna 
dilakukan suatu perbuatan lebih dari sekali. Contohnya firman Allah 
Ta'ala, | 


Ori He 
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“(Allah berfirman), “Lemparkanlah olehmu berdua ke “tam neraka Jahanam, 
semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala,” (OS. Oaf: 24). 

Mereka mengatakan, “Maknanya adalah lemparkanlah, lempar- 
kanlah! Karena mukhathab-nya satu orang.” Namun intinya, bahwa 
perbedaan lafazh hadits -sebagaimana yang pernah kita sebutkan- 
disebabkan para perawi memperbolehkan periwayatan hadits secara 
makna. 
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633. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Ja'far bin Aun telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, "Abu Al- 
Umais telah menyampaikan kepada kami dari Aun bin Abu Juhaifah dari 
ayahnya, ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di daerah Abthah, lalu Bilal datang untuk memberitahukan 
tentang shalat. Selanjutnya Bilal keluar sambil membawa tongkat dan 
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57 Al-Gurthubi berkata dalam Tafsir-nya (XXVIL/ 16), “Al-Mazini berkata, “Firman 
Allah wi merupakan ganti dari kata E) I " 


Al-Mubarrid berkata, “Kata uli merupakan bentuk mreetsanrta dari kata 3 3 Uri- 
tuk memberikan makna yang lebih tegas.” 

Al-Khalil dan Al-Akhfas berkata, “Ini adalah redaksi ucapan yang fasih di kalangan 
orang Arab Badui. Di mana satu orang mukhathab diajak bicara dengan lafazh 
dua orang.” 
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menancapkannya di hadapan Rasulullah Shailallahu Alaihi wa Sallam di 
Abthah, lalu igamat dikumandangkan. 


Syarah Hadits 


Sisi kesesuaian hadits ini dengan bab pembahasan adalah perkata- 
an Al-Bukhari 'Bab Adzan Bagi Musafir. Dalam hadits ini disebutkan 
perkataan, “Kemudian ia mengumandangkan adzan, lalu ia datang 
untuk memberitahukan tentang shalat. Selanjutnya Bilal keluar ... dan 
seterusnya.” Maksudnya Bilal memberitahukan tentang shalat setelah 
terlebih dahulu ia mengumandangkan adzan. Peristiwa ini terjadi tat- 
kala beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di Mekah pada tahun 
Haji Wada' sebelum beliau berangkat ke Mina. Sebab beliau tiba di 
Mekah pada tanggal 4 Dzul Hijjah. Beliau melakukan Thawaf, Sa'i ke- 
mudian berangkat ke Abthah. Beliau tetap berada di tempat ini sampai 
pagi hari tanggal 8 Dzul Hijjarh. Kemudian beliau berangkat dari Abthah 
menuju Mina. 

Dan kita telah menyebutkan berbagai faedah yang dapat dipetik 
dari hadits yang semakna dengan hadits ini. 


Srapip 


58 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6363) dan Muslim (I/ 360) (503) (249). 
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Bab Apakah Seorang Muadzin Mengarahkan Mulutnya Ke sana 
dan Kemari? Apakah Ia Menoleh Ketika Mengumandangkan 
Adzannya? 

Disebutkan dari Bilal bahwasanya ia meletakkan kedua 
jemarinya di kedua telinganya.” Ibnu Umar tidak meletakkan 
kedua jemarinya pada kedua telinganya.” 


Ibrahim berkata, “Tidak mengapa seseorang mengumandangkan 
adzan tanpa wudhu'.”"! Atha berkata, “Wudhw' itu adalah 


Li 





59 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara muw'allag dengan sighat tamridh dalam Al-Fath 
(IL/ 114). Hadits ini juga diriwayatkan oleh banyak imam dengan jalur periwayatan 
yang berbeda-beda, yang tidak bisa kami sebutkan karena khawatir akan terlalu 
panjang. Namun Anda dipersilahkan untuk melihat Ath-Taghlig (ILY 268- 272). 

60 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan sighat jazm sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 114). Dan diriwayatkan oleh secara maushul 
oleh Ibnu Abi Syaibah Rahimahullah dalam Al-Mushannaf beliau (100/ 210). Ia 
mengatakan, "Waki' telah menceritakan kepada kami, Sufyan telah menceritakan 
kepada kami, Nusair telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku pernah 
melihat Ibnu Umar menyerukan adzan di atas unta.” Sufyan berkata, "Lalu aku 
bertanya kepada Nusair, “Apakahengkau melihatnya meletakkan kedua jemarinya 
di telinganya?” Ja menjawab, “Tidak.” Taghlig At-Ta'lig (I1/ 272) 

61 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan sighat jazam sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (I1/ 114). Dan diriwayatkan oleh secara maushul 
oleh Sa'id bin Manshur Rahimahullah dalam As-Sunan beliau. Ia berkata, "Jarir 
telah menceritakan kepada kami dari Manshur dari Ibrahim -yakni An-Nakha'i- 
ia berkata, “Tidak mengapa bila seorang muadzin menyerukan adzan dalam ke- 
adaan tidak berwudhu kemudian ia keluar untuk berwudhu, setelah itu kembali 
lagi untuk menyerukan igamat.” Taghlig At-Ta'ig (H/ 272) dan Al-Fath (IL/ 114). 
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hag dan sunnah.”? Aisyah berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam senantiasa berdzikir kepada Allah dalam setiap 
keadaan."? 


Ini semua adalah riwayat mu'allag dan penulis Rahimahullah tidak 
menyebutkan secara jazm tentang apakah muadzin mengarahkan mu- 
lutnya, maksudnya menoleh ke sebelah kanan dan kiri. Tetapi beliau 
menetapkan hukum masalah ini dengan redaksi kalimat pertanyaan. 
Kita akan kembali kepada masalah ini nantinya. 


Al-Bukhari berkata, “Disebutkan dari Bilal bahwasanya ia mele- 
takkan kedua jemarinya di kedua telinganya.” Riwayat ini disebutkan 
dalam bentuk shighat tamridh. Karena menurutnya riwayat ini tidak 
shahih. Akan tetapi ia memberikan isyarat kepadanya. 


Ahli ilmu yang menganjurkan muadzin meletakkan kedua jema- 
rinya di kedua telinganya mengatakan, “Sesungguhnya cara seperti ini 
membuat suara menjadi lebih kuat. Yakni jangkauan suaranya lebih 
tuas dan lebih jauh." Adapun yang dilakukan oleh sebagian muadzin 
yang meletakkan kedua jemarinya pada cuping telinga maka ini tidak 
ada asalnya sama sekali, bahkan ia memasukkan jari telunjuknya ke 
dalam telinga sehingga membuat suara tertahan. Maka, suaranya tidak 
keluar kecuali dari makhrajnya dari mulut. Hanya saja perkara ini ma- 
sih menjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama. Oleh sebab itulah 
Al-Bukhari berkata, “Ibnu Umar tidak meletakkan kedua jemarinya di 
kedua telinganya ketika mengumandangkan adzan.” 


62 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al-Fath (1I/ 114) dan diriwayatkan oleh Abdurrazzag Rahimahullah da- 
lam Al-Mushannaf (1/ 465) dari Ibnu Jurajj ia berkata, “Atha' berkata kepadaku, 
“Adalah perkara yang hag dan yang disurnmahkan seorang muadzin tidak me- 
ngumandangkan adzan kecuali dalam keadaan berwudhu,” Ia berkata, “Berwu- 
dhu termasuk bagian dari shalat dan pembuka shalat. Maka ia tidak boleh me- 
nyerukan adzan kecuali dalam keadaan berwudhu.” Taghlig At-Ta'lig (I1/ 273) dan 
Al-Fath (II/ 114, 115). 

63 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'ailag sebagaimana yang dinyatakan da- 
lam Al-Fath (N/ 114). Dan diriwayatkan oleh Muslim Rahimahullah secara maushul 
dalam Ash-Shahih (373) (117). Ia berkata, "Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' dan 
Ibrahim bin Musa telah menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Ibnu Abi 
Za idah telah menceritakan kepada kami dari Khalid bin Maslamah dari Al-Bahi 
dari Urwah dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam senantiasa berzikir kepada Allah dalam segala keadaan.” 

64 Silahkan melihat Kasysyaf Al-Janna' (1/ 240), Badan'i' Ash-Shang'? (7 151), Ar- 
Raudh Al-Murbi' (1/ 125) dan Hasyiyah Ibni "Abidin (I/ 388). 








KE ADEAN s5 

Ibrahim —yakni An-Nakha'i- berkata, “Tidak mengapa muadzin 
mengumandangkan adzan dalam keadaan tidak berwudhu.” Pendapat 
ini benar. Tidak mengapa muadzin mengumandangkan adzan dalam 
keadaan tidak berwudhu. Dalilnya adalah hadits Aisyah Radhiyallahu 
Anha yang menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
dzikir kepada Allah dalam segala keadaan.”S Dan adzan termasuk ba- 
gian dari berdzikir kepada Allah. Hanya saja apakah juga diperboleh- 
kan mengumandangkan adzan dalam keadaan junub? 


Jawabnya ya, diperbolehkan mengumandangkan adzan dalam 
keadaan junub. Berdasarkan hadits Aisyah bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdzikir kepada Allah dalam segala keadaannya. 


Al-Bukhari juga menyebutkan, “Atha' berkata, “Wudhu itu adalah 
hag dan sunnah.” Maksudnya keadaan seseorang yang menyerukan 
adzan dalam keadaan berwudhu hukumnya sunnat. Dan itu lebih baik 
daripada tidak dalam keadaan berwudhu. Dan tidak diragukan lagi 
itulah yang lebih utama dan merupakan Sunnah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya aku tidak suka berdzikir kepada Allah dalam keadaan tidak 
suci." 

Aisyah menuturkan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdzikir 
kepada Allah dalam segala keadaannya.” Sebagian ulama menetapkan 
hadits ini sebagai dalil diperbolehkannya orang yang sedang junub 
membaca Al-Our'an. Mereka berkata, “Sesungguhnya Al-ur an me- 
rupakan dzikir. Dengan demikian ia diperbolehkan membacanya mes- 
kipun dalam keadaan junub.” 


Akan tetapi yang benar adalah bahwa hadits ini tidak menunjuk- 
kan hal tersebut. Karena jika kata dzikir dirmutlakkan maka maknanya 
bukan bacaan. Secara umum bacaan termasuk ke dalam dzikir. Tetapi 
ketika dikatakan, “Ia berdzikir kepada Allah.” Maka yang dimaksud 
bukanlah bacaan. « 


Juga terdapat sejumlah hadits, meskipun sanadnya diperselisih- 
kan oleh para ulama, yang menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alathi 
wa Sallam membacakan Al-Our'an kepada mereka selama beliau tidak 
dalam keadaan junub.” 


65 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 282) (373) (117). 

66 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad (4005/ 345) (19034), Abu Dawud 
(17), An-Nasa'i (38) dan Ibnu Majah (350). Syaikh Al-Albani Rahimahuliah berkata 
dalam ta'lig beliau atas Sunan Ibnu Majah, “Shahih.” 

67 Diriwayatkan oleh Ahmad (1/ 83) (627) dan At-Tirmidzi (146). Syaikh Al-Albani 
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Juga apabila kita katakan, “Kamu tidak boleh membaca Al-4Jur'an 
hingga kamu mandi.” Maka perkataan ini memberikan faedah, yaitu 
agar ia segera mandi. Lain halnya dengan wanita yang sedang haid. 
Sesungguhnya wanita yang sedang haid tidak diharamkan membaca 
Al-Our'an menurut pendapat yang rajih. Harrya saja yang paling utama 
jalah tidak membacanya. Kecuali sebatas yang diperlukan seperti wi- 
rid, membacanya karena khawatir terlupa, membacakannya kepada 
para murid wanita, dan sebagainya. 


Ibnu Hajar Rakimahuliah berkata dalam Al-Fath (II/ 112- 115), 


(ERA AA 35 033 3 JA AG) 

Kata »s5 dibaca dengan huruf ya', dua huruf fa' yang di-fathah-kan 
dan diikuti oleh huruf ba' yang ditasydidkan. Berasal dari kata «Si. 
Pada riwayat Al-Ashili disebutkan dengan lafazh: “ « “ yakni dengan 
men-dhammah-kan huruf huruf awal, dengan men-sukun-kan huruf ta" 
dan meng-kasrah-kan huruf ba', berasal dari kata « Yi. Kata 3 4d dibaca 
dengan marfu' karena posisinya sebagai fa'il (subjek) dari kata «51. Kata 
25 di-manshub-kan karena posisinya sebagai maful (objek). Kata “ Kata 
Us», “ sebagai zharaf makan (kata tempat), maksudnya mengarahkan- 
nya ke kanan dan ke kiri, sebagaimana yang akan dijelaskan dalam 
pembahasan hadits ini, 

Al-Karmani berkata, “Lafazh ae dibaca dengan manshub semen- 
tara fa'il-nya terhapus, dengan perkiraan “seseorang” atau yang se- 
misalnya. Kata s8 dibaca manshub karena posisinya sebagai badal dari 
kata 03 Ia melanjutkan lagi, “Agar maknanya sesuai dengan per- 
kataan yang tertera dalam hadits: “35 Ra clis3 " (maka akupun me- 
ngikuti mulutnya).” 

Apa yang disebutkan oleh Al-Karmani tidaklah harus demikian. 
Sebagaimana yang dapat diketahui dari metode yang digunakan oleh 
penulis (Al-Bukhari), bahwa biasanya ia tidak hanya berpedoman de- 
ngan lafazh hadits yang ia cantumkan. Akan tetapi ia mengambil lafazh 
judul bab dari beberapa hadits yang menyinggung tentang masalah 
tersebut. Demikian juga yang terjadi pada judul bab ini. Karena pada 
riwayat Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Abu Awanah dalam 
kitab Shahih-nya tertera dengan redaksi, 


Rahimahullah berkata dalam ta'lignya terhadap Sunan At-Tirmidzi, “Dha'if.” 
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YK) Cap au aa (se 
“Lalu ia mengarahkan mulutnya ke kanan dan ke kiri.” 





KN 


Dalam riwayat Waki' dari Sufyan sebagaimana yang dinukil oleh 
Al-Isma'ili tertera dengan lafazh: 


day 2 & YR ca 
“Aku melihat Bilal mengumandangkan adzan sambil mengarahkan mulut- 


nya.” 

Lantas Sufyan mempraktekkannya dengan menolehkan kepalanya 
ke kanan dan ke kiri. 

Kesimpulannya bahwa Bilal mengarahkan mulutnya ke dua arah 
tersebut, sementara Abu Juhaifah memperhatikannya. Dengan demi- 
kian kedua riwayat menjelaskan bahwa adzan dilakukan dengan me- 
ngarahkan mulut kesana dan kernari. 


(ON yg HE Ja) 
Kalimat ini mengisyaratkan kepada apa yang telah kita bicarakan 
pada riwayat Waki'. Pada riwayat Ishag Al-Azrag dari Sufyan 
sebagaimana yang dinukil oleh An-Nasa'i tercantum dengan redaksi: ” 
Ya 9 Kemag 3 A3 Jess “ (lalu ia menghadap ke kanan dan ke kiri). Dalam 


riwayat Yahya bin Adam nanti akan disebutkan dengan lafazh AN 
(dan menoleh). 


Perkataan Al-Bukhari, “ ( 53 Stan Jaa 5 ISL "ESA ) Kalimat 
ini mengisyaratkan kepada apa yang terjadi pada riwayat Abdur- 
razzag dan yang lainnya dari Sufyan sebagaimana yang akan dijelas- 
kan nanti. 


Perkataan Al-Bukhari, " ( A Pa) 583) Riwayat ini dinukil oleh 
Abdurrazzag dan Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Nusair (dibaca dengan 
huruf nun dalam bentuk isim tashghir) bin Dzu'lug (dibaca dengan 
men-dhammah-kan huruf dzal, dengan men-sukun-kan huruf 'ain dan 
men-dhammah-kan huruf lam) dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu. 

Perkataan Al-Bukhari, “ ( —a'g! d83 ) Yakni Ibrahim An-Nakh'i. 
Sanad riwayat ini disebutkan secara bersambung oleh Sa'id bin Man- 
shur dan Ibnu Abi Syaibah dari Jarir dari Manshur dari Ibrahim An- 
Nakha'i, di situ terdapat tambahan lafazh: 


SYARAH SHAHIH 
58 AL-BUKHARI 3 
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tar AI PEN NN: M7 at 
Bei PB ag 
“Kemudian ia keluar dan berwudhu', lantas ia kembali dan mengumandang- 
kan igamat.” 


Perkataan Al-Bukhari, “ (2 Ab J8) diriwayatkan oleh Ab- 
durrazzag secara maushul dari Ibnu Jarir, ia berkata, “Atha' berkata 
kepadaku, “Benar dan sunnah. Seorang muadzin disunnahkan untuk 
tidak mengumandangkan adzan kecuali dalam keadaan berwudhu. 
Adzan itu termasuk sebagian dari shalat, karena adzan adalah pem- 
buka shalat.” 

Ibnu Abi Syaibah memiliki jalur periwayatan lain dari Atha' bah- 
wasanya ia tidak suka mengumandangkan adzan dalam keadaan tidak 
berwudhu. Masalah ini tercantum dalam sebuah hadits marfu' yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al-Baihagi melaiui Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu. Hanya saja sanadnya dha'if. 


Perkataan Al-Bukhari, (1446 2365), masalah ini telah dibahas pada 
Kitab Haidh dalam Bab Wanita Haidh Menggadha Ibadah Hajinya. Riwayat 
dari Aisyah ini disebutkan secara maushul oleh Muslim. Tujuan penulis 
(Al-Bukhari) mencantumkannya dalam bab ini hanya sebagai isyarat 
bahwa ia lebih condong kepada pendapat Ibrahim An-Nakha'i. Dan ini 
juga pendapat Malik dan para ulama Kufah, bahwa adzan termasuk 
salah satu jenis dzikir. Oleh karena itu syarat sahnya tidak sama seperti 
syarat sahnya shalat, seperti bersuci dan menghadap kiblat. Sebagai- 
mana juga tidak disyaratkan harus khusyu' ketika mengumandang- 
kan adzan, sehingga tidak boleh menoleh ke kanan dan ke kiri, serta 
meletakkan jemari di telinga. 

Berdasarkan pertimbangan iri maka dapat diketahui adanya ko- 
relasi penyebutkan atsar-atsar ini dengan judul bab, serta adanya per- 
bedaan pendapat dikalangan ulama, sehingga Al-Bukhari mencantum- 
kan bab dalam bentuk pertanyaan dan tidak dapat memastikan hu- 
kumnya.” Demikian penjelasan Ibnu Hajar. 


ta du 033 IE SKA SAS JG Saba GARA GAS NY 
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634. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Sufyan telah memberitahukan kepada kami dari Aun bin Abi Juhaifah 
dari ayahnya bahwasanya ia melihat Bilal sedang mengumandangkan 


adzan, maka akupun mengikuti mulutnya ke sana dan kemari sambil 
adzan." 8 


Syarah Hadits 


Perkataan Abu Juhaifah, “26 Rea maksudnya aku melihat ke arah 
mulutnya. 


Perkataannya, “Ke sana dan kemari.” Maksudnya ke arah kanan dan 
kiri. Namun para ulama berbeda pendapat apakah muadzin menye- 
rukan lafazh Hayya “Ala Ash-Shalah dua kali dari sisi kanan dan lafazh 
Hayya “Ala Al-Falah dua kali dari sisi kiri. Atau ia menyerukan lafazh 
Hayya 'Ala Ash-Shalah satu kali dari sisi kanan satu kali dari sisi kiri, 
demikian juga ketika menyerukan Hayya “Ala Al-Falah. Ada dua pen- 
dapat yang berbeda dalam hal ini. Pendapat pertamalah yang masy- 
hur, yaitu ia menyerukan lafazh Hayya 'Ala Ash-Shalah dua kali dari 
sisi kanan dan lafazh Hayya 'Ala Al-Falah dua kali dari sisi kiri. Dan 
mayoritas kaum muslimin mengamalkan yang ini.” 


Adapun menolehkan kepala dari mikrofon maka itu tidak perlu 
dilakukan sekarang ini. Sebab jika muadzin menolehkan kepalanya 
dari mikorofon maka suaranya akan mengecil. Tujuan pokok dari me- 
nolehkan kepala adalah agar adzan bisa didengar oleh orang-orang 
yang ada di sisi kanan dan sisi kiri. Sebagian orang mengatakan bah- 
wa menolehkan kepala ketika menyerukan adzan hukumnya sunnah. 
Ini keliru. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak meme- 
rintahkan hal itu hingga kita mengatakan harus melakukannya dalam 
segala kondisi. Bilal yang melakukannya, dan sebabnya pun jelas. 

Adapun meletakkan kedua jemari tangan di kedua telinga maka 
itu boleh dilakukan dalam setiap kondisi, baik ketika ada mikrofon 
maupun tidak. 


68 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (634) dan Muslim (1/ 360) (503) (249) 
69 Silahkan melihat Al-Mubdi' (1/ 329), Mughni Al-Muhtaj (If 136), Raudhah Ath- 
Thalibin / 200), Al-Mughni (1/ 254) dan Al-Inshaf (1/ 416). 
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Bab Perkataan seseorang, “Shalat telah terluput dari kita.” 
Ibnu Sirin tidak suka bila orang yang mengatakan, “Shalat telah 
terluput dari kita.” Tapi hendaklah la mengatakan, “Kami tidak 
mendapatkan (shalat).”'? Namun sabda Nabi Shallaliahu Alaihi 

wa Sallam adalah yang paling shahih. 


Pernyataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah yang paling shahih.” Maksudnya lebih utama 
untuk diikuti dan diambil. Pernyataan ini bukan dalam pengertian 
penshahihan atau pendha'ifan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan perkataan selain beliau. Tetapi yang dimaksud dengan 'yang 
paling shahih' yakni yang paling utama untuk diikuti. 


S8 gi Bae Ga sale bab Uks Job At “Yo 


own 3 dayak Ja gang daa Ag Ob aa 3 
Jean Ji kat je Lau TAP PAN ATA Papa ara 


70 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazam sebagai- 
mana yang disebutkan dalam Al-Fath (1I/ 116). Dan diriwayatkan secara maushul 
oleh Ibnu Abi Syaibah Rahimahullah dalam Al-Mushannaf beliau (II/ 533). Ia 
menyebutkan, “Azhar telah menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun ia berkata, 
“Muhammad tidak senang bila seseorang mengatakan, “Shalat telah terluput dari 
kita.” Tapi hendaklah ia mengatakan, "Kami tidak mendapatkan (shalat) bersama 
Bari Fulan.” 

Taghlig At-Ta'lig (LI/ 247) dan Al-Fath (IL/ 116). 
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635, Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syaiban 
telah memberitahukan kepada kami dari Yahya dari Abdullah bin Abu 
Datadah dari ayahnya ia berkata, “Ketika kami shalat bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba beliau mendengar suara derap 
kaki. Setelah shalat usai beliau bertanya, “Ada apa dengan kalian?” Me- 
reka menjawab, “Kami menuju shalat dengan tergesa-gesa.” Lantas be- 
Hau bersabda, “Jangan lakukan lagi! Apabila kalian mendatangi shalat 
maka datangilah dengan tenang! Laksanakan (rakaat) yang kalian da- 
pati dan sempurnakan (rakaat) yang tidak kalian dapati!" 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan bab pembahasan adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Rakaat yang tidak kalian dapati.” Beliau memutlakkan kata luput atas 
rakaat shalat yang teriuput. Sebagaimana yang dimaklumi bahwa 
ketika seseorang mengatakan, “Shalat telah terluput dari kita.” Maka 
maksudnya bukanlah hendak meremehkan shalat, sehingga kita ha- 
rus mengatakan itu adalah ucapan yang dibenci. Sebenarnya ucapan 
tersebut merupakan pemberitahuan atas realita yang terjadi. Dan me- 
mang seorang muslim terkadang terluput dari shalat, bisa dari sisi 
shalatnya yang dilakukan secara berjama'ah dan bisa dari sisi waktu- 
nya. Misalnya ia tidak bangun dari tidur kecuali setelah waktu shalat 
habis dan sebagainya. 

Kesimpulannya: boleh-boleh saja mengatakan shalat telah teriu- 
put dari kita. Sebagaimana pernyataan Al-Bukhari bahwa ucapan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih utama untuk diikuti. 


Orang yang tidak senang bila ada yang mengatakan, “Shalat telah 
terluput dari kita.” Kondisinya kebalikan dari kondisi sebagian orang 
yang kamu dapati -misalnya- mengerjakan shalat kemudian ditanya, 
“Apakah kamu sudah shalat?” Lalu ia menjawab, “Insya Allah.” Jika 
yang ia maksudkan dengan ungkapan ini -—yaitu Insya Allah- adalah 
perbuatannya, maka ini merupakan bentuk senda gurau. Disebut sen- 


71 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (635) dan Muslim (603) (155) 
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da gurau karena (ungkapan) itu artinya ia mengerjakan shalat menu- 
rut kehendak Allah. Namun jika yang ia maksudkan dengan ucapan 
tersebut adalah agar shalatnya diterima maka inilah yang benar. Kare- 
na seorang manusia tidak mengetahui apakah shalatnya diterima atau 
tidak. Namun, umumnya yang dimaksudkan oleh kebanyakan orang 
adalah perbuatannya. Yang paling baik adalah kamu mengatakan, “Sa- 
ya sudah mengerjakan shalat. Dan saya berharap Allah menerimanya.” 

Syaikh kami Rahimahullah pernah bercerita kepada kami tentang 
sikap manusia yang terlalu berlebihan dalam masalah ini. Ada yang 
berkata kepada seseorang, “Wahai Fulan, kamu memiliki banyak sekali 
buah kurma tahun ini. Lantas siapa yang memakannya?” Ia menjawab, 
“Tidak ada yang memakannya kecuali Allah.” 

Sebagaimana yang sudah dimaklumi bahwa ucapan seperti ini 
dilarang. Tetapi dia adalah orang awam yang menganggap bahwa 
segala sesuatunya adalah Allah. Begitu juga halnya dengan orang di 
atas, yang ketika sesuatu dikatakan kepadanya, ia mengatakan Insya 
Allah. Sampai-sampai sekiranya kita bertanya kepada seseorang, “Apa- 
kah kamu sudah berwudhu?” Atau, “Apakah kamu dalam keadaan 
berwudhu ?” Niscaya ia akan menjawab, “Insya Allah.” Kalau ia di- 
tanya, “Apakah kamu mengenakan ghutrah (sejenis penutup kepala 
Pe)?” Maka ia pun akan menjawab, “Insya Allah.” Jawaban seperti 
tidak benar karena merupakan senda gurau. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana menanggapi sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika melakukan ziarah kubur, 


3 2 ... 8 
Djan S3 Al ala Ol UI 3 
“Dan sesungguhnya kami, Insya Allah (jika Allah menghendaki), akan me- 
nyusul kalian.” Padahal tidak diragukan lagi bahwa beliau pasti akan 
menyusul? 

Maka jawabnya: sebagian ulama mengatakan bahwa ucapan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan sesungguhnya kami, Insya Allah, akan 
menyusul kalian.“ Maknanya ialah di atas iman. Yang beliau maksud- 
kan bukanlah kematian. Sebab kematian pasti terjakli. Namun makna- 
nya adalah menyusul di atas keimanan. 


72 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 218) (249) (39). Silahkan melihatt penjelasan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Syaikh menyebutkan beberapa pendapat ulama 
mengenai istitsna” (yaitu ucapan Insya Allah #9) dalam Majmu' Al-Fatawa (VTI/ 

255) dan sesudahnya. 








Kai : 

Sebagian ulama menjelaskan, “Perkataan 'Sesungguhnya kami Insya 
Allah (jika Allah menghendaki) di sini maknanya adalah bahwa kami 
akan menyusul kalian menurut kehendak Allah. Kapan pun Allah 
menghendaki, kami pasti menyusul kalian. Dan ta'lig dengan kehen- 
dak Allah dalam kondisi ini diperbolehkan. Di antaranya firman Allah 
Ta'ala, “kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, jika Allah menghendaki 
dalam keadaan aman,” (OS. Al-Fath: 27) 

Karena Allah “Azza wa Jalla sajalah yang akan memasukkan mere- 
ka. Allah menyebutkan 'Insya Allah', maksudnya menurut kehendak- 
Nya. 
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Bab Tidak Boleh Berlari Menuju Shalat, Tapi Hendaklah la 
Datangi Dengan Tenang dan Santai. 
Dan ia berkata, “Laksanakan (rakaat) yang kalian dapati dan 


sempurnakan (rakaat) yang tidak kalian dapati!” Demikian yang 
dikatakan Abu Oatadah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam” 


Penulis (Al-Bukhari) menyebutkan, “Bab tidak boleh berlari menuju 
shalat.” Barangkali ada yang bertanya, “Bagaimana menggabungkan 
judul ini dengan firman Allah Ta'ala, 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melak- 
sanakan shalat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu me- 
ngetahui.” (OS. Al-Jumw'ah: 9). 

Jawabnya: tidak ada pertentangan antara keduanya. Karena berlari 
yang dilarang adalah berlari yang terlalu cepat dan tergesa-gesa. Ada- 
pun berlari yang diperintahkan dalam ayat tersebut adalah berlari me- 
nuju shalat dan tidak menyibukkan diri dengan apapun yang dapat 
melalaikannya dari shalat. Dan sebagaimana yang diketahui apabila 
salah satu sisi dari kedua perkara yang saling bertentangan itu telah 
terlepas, maka pertentangan tersebut tidak terjadi lagi. 


73 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazm, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (I/ 117). Dan beliau meriwayatkan hadits ini de- 
ngan sanadnya pada bab yang sebelumnya pada nomor (635) dari hadits Abu 
Oatadah. Kemudian beliau juga meriwayatkannya dengan sanadnya pada bab ini 
nornor (636) dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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Perkataan Al-Bukhari, “Dengan tenang dan santai.” As-Sakinah letak- 
nya di dalam hati. Sedangkan Al-Wagar letaknya pada anggota badan. 
Maksudnya hendaknya seseorang berangkat menuju shalatnya dalam 
keadaan santai dan tenang. Allah Ta'ala berfirman, 





“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada). 
Dan milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi, dan Allah Maha Mengeta- 
hui, Mahabijaksana,” (OS. Al-Fath: 4). 

Dan sebagaimana yang diketahui bahwa apabila hati tenang dan 
khusyu' maka anggota tubuh pun akan tenang. 


jan AGAN CI bb AG N KAS JEA TAS AYU 
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636. Adam telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, “Ibnu Abi Dzib 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Az-Zuhri telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Sa'id bin Al-Musayyib dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan dari 
Az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila kalian mendengar igamat 
berkumandang maka pergilah shalat dengan cara berjalan! Berjalanlah 
dengan santai dan tenang serta tidak tergopoh-gopoh! Laksanakanlah 
(rakaat) yang kalian dapati dan sempurnakan (rakaat) yang tidak kalian 
dapati!” 
(Hadits 636- tercantum juga pada hadits nomor: 908) 


Syarah Hadits 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila kalian mendengar 
igamat berkumandang.” Yakni igamat shalat. Ini menunjukkan bahwa 


74 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (636) tercantum juga pada hadits nomor (908). 
Diriwayatkan juga oleh Muslim (1/ 430) (602) (151). 
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igamat bisa didengar dari luar masjid. Karena beliau berbicara kepada 
orang-orang yang belum berada di masjid. 


Sabda beliau, “Janganlah kalian tergopoh-gopoh!” Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk berjalan dengan tenang dan 
melarang terburu-buru. Dan ini seperti menafsirkan ucapan beliau, 
“Berjalanlah dengan santai dan tenang!” 


Kemudian beliau bersabda, “Laksanakanlah (rakaat) yang kalian da- 
pati dan sempurnakan (rakaat) yang tidak kalian dapati!” Yakni apa yang 
kalian dapati dari shalat maka laksanakanlah! Sedangkan yang terlu- 
put dari kalian maka sempurnakanlah! 


Dari ucapan beliau ini dapat dipetik faedah bahwa ketika sese- 
orang datang ke tempat shalat sementara imam berada dalam suatu 
kondisi, maka hendaklah ia melakukan apa yang imam lakukan! Hal 
ini ditunjukkan oleh sebuah hadits yang diriwayatkan secara marfu' 
dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
tetapi dengan sanad yang lemah.” Dan hadits di atas menjadi syahid- 
nya (penguatnya). 

Sabda beliau, “Laksanakanlah (rakaat) yang kalian dapati!” Apabila 
seseorang datang ke tempat shalat sementara imam sedang sujud ma- 
ka hendakiah ia sujud mengikutinya. Dan tidak boleh mengatakan, 
“Saya menunggu sampai ia bangkit.” Sebagaimana yang dilakukan se- 
bagian masyarakat awam. Tetapi ia harus sujud, meskipun dengan ikut 
bersujud ia tidak mendapatkan rakaat. 


Termasuk faedah hadits adalah bahwa yang diganti oleh makmum 
yang masbug adalah akhir shalatnya. Berdasarkan sabda beliau, “Maka 
sempurnakanlah!” Dan penyempurnaan dilakukan di bagian akhir dari 
sesuatu. Pendapat inilah yang rajih. Yaitu yang harus disempurnakan 
oleh makmum yang masbug adalah akhir shalatnya. Berdasarkan hal 


75 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (591) dari hadits Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu 
Anju. At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib. Kami tidak mengetahui 
seorang pun yang meriwayatkannya dengan sanadnya kecuali yang diriwayatkan 
dari jalur ini. Dan para ulama mengamalkan hadits ini. Mereka berkata, “Apabila 
seorang datang ke tempatshalat sementara imam sedang sujud, maka hendaklah ia 
sujud. Namun ia tidak mendapatkan rakaat apabila ruku' bersama imam terluput 
darinya. 

Abdullah bin Al-Mubarak lebih memilih untuk sujud bersama imam. Dan beliau 
menukil dari perkataan sebagian mereka, “Boleh jadi ia tidak akan mengangkat 
kepalanya dalam sujud itu hingga ia diampuni.” Demikian keterangan yang 
disebutkan oleh At-Tirmidzi. 

Ibnu Al-Mulaggin Rahimahullah berkata dalam Khulashah Al-Badr Al-Munir (1/ 
198), “At-Tirmidzi meriwayatkannya dengan sanad yang dha'if dan mursal.” 
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ini, maka yang dilakukannya tidak lebih dari membaca surat Al-Fa- 
tihah, tanpa membaca surat. Jika ia mendapati satu rakaat dari sha- 
lat Maghrib, maka ia bertasyahhud setelah rakaat pertama yang di- 
sempurnakannya. 

Sejumlah ulama menuturkan, “Sesungguhnya yang diganti oleh 
makmum yang masbug adalah awal shalatnya. Berdasarkan sabda 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pada lafazh yang terakhir, “Dan apa 
yang terluput darimu maka gantilah!' 


Dan mengadha' adalah untuk suatu perkara yang telah terluput 
yang akan diganti.” 

Tetapi pendapat ini lemah. Makna gadha' (mengganti) pada lafazh 
yang terakhir adalah menyempurnakan. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, “Lalu diciptakan-Nya tujuh langit dalam dua masa.” (OS. Fushshilat: 
12). 


76 Diriwayatkan oleh Ahmad (II/ 238) (7250) 
Dalam Al-Fath (H/ 119) Al-Hafizh menyebutkan, "Kesimpulannya adalah bahwa 


pada umumnya riwayat yang ada menyebutkan dengan lafazh: | Pt “ (Maka 


sempurnakanlah) dan sedikit sekali yang menyebutkan dengan lafazh: “1 ma “ 
(maka gantilah). 
Faedah dua lafazh ini akan terlihat apabila kita membedakan makna pay 


(menyempurnakan) dan makna sai! (mengganti). Hanya saja apabila hadits 
tersebut berasal dari sumber yang sama dengan lafazh yang berbeda dan mungkin 
untuk menggabungkan perbedaan tersebut pada satu makna maka yang demikian 
itu akan lebih dikedepankan. Demikian juga halnya tentang masalah ini, karena 


lafazh sai (mengganti) meskipun pada umumnya digunakan untuk suatu 
perbuatan yang dilakukan di luar waktunya, namun terkadang juga digunakan 
untuk sebuah pekerjaan yang dilakukan pada waktunya. Lafazh gadha' juga di- 
gunakan untuk sesuatu yang sudah selesai dilaksanakan, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, “Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi: 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.” (OS. Al- 
Jumu'ah: 10). 

Lafazh gadha' ini juga memiliki makna-makna lairi. Berdasarkan uraian di atas 


maka lafazh ! mash (maka gantilah) bermakna mengerjakan pada waktunya atau 


selesai mengerjakannya. Kedua makna ini tidak berbeda dengan makna ! Pt 
(maka sempurnakanlah). Oleh karena itu, mereka yang berpegang dengan ri- 


wayat | mau (maka gantilah), tidak dapat menjadikan lafazh iri sebagai dalil 
bahwa shalat yang didapati oleh makmum bersama imam itulah bagian akhir dari 
shalatnya, hingga disunnahkan baginya untuk menjaharkan bacaannya pada dua 
rakaat yang terakhir, membaca surah dan tidak bergunut.” Demikian penjelasan 
Ibnu Hajar. 

77 Silahkan melihat Al-Mpjmu' karya An-Nawawi (IV/ 191), Al-Mughni karya Ibnu 
Oudamah (I!/ 135) dan Al-Mpbsuth karya As-Sarkhasi (1/ 190) 


68 HER 

Yakni menyempurnakannya. Dan karena kita sepakat bahwa apa- 
bila seseorang mendapatkan satu rakaat dari shalat Maghrib dan ber- 
diri menggadhanya, maka ia bertasyahhud setelah rakaat pertama 
yang digadhanya. Kalau kita mengatakan bahwa yang harus digadha- 
nya adalah awal shalatnya, maka ia tidak bertasyahhud kecuali setelah 
rakaat yang kedua. 


Berdasarkan pendapat yang mengatakan bahwa yang digadha- 
nya adalah akhir shalatnya, sebagian ularra yang berpendapat demi- 
kian mengatakan, “Dia harus membaca Al-Fatihah dan surat. Sebab ia 
telah terluput dari surat tersebut maka ia harus menggadhanya. ” Te- 
tapi pendapat yang benar ialah sebaliknya. Yaitu ia tidak membaca 
surat. Cukup dengan membaca Al-Fatihah saja. Sebab inilah yang di- 
syariatkan pada akhir shalat. 


Namun apakah ia harus menjaharkan (mengeraskan) bacaannya 
apabila shalat yang dilakukannya adalah shalat jahriyyah? 


Jawabnya: Hal ini berdasarkan pengamatan. Jika yang digadhanya 
shalat jahriyyah maka ia boleh menjaharkan bacaan Al-Fatihahnya. 
Meskipun yang paling utama adalah tidak menjaharkannya, agar tidak 
mengganggu orang lain. Dan apabila yang digadha adalah dua rakaat 
terakhir, atau satu rakaat terakhir pada shalat Maghrib maka ia tidak 
perlu menjaharkan bacaannya. 


Dari hadits di atas dapatlah dipahami bahwa apabila seseorang 
mengerjakan shalat sunnah dalam kondisi seperti ini, dan ia mendapa- 
ti imam masuk dalam shalat maka shalat sunnahnya tidak diterima. 
Berdasarkan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Laksanakanlah 
(rakaat) yang kalian dapati!” Hal ini didukung oleh hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, 

“ Apabila igamat shalat telah dikumandangkan maka tidak boleh menger- 
jakan shalat apapun kecuali shalat fardhu.” Diriwayatkan oleh Muslim,” 
dan hadits ini marfu'. 


78 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 493) (710) (63) 
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637.Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Hi- 
syam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Yahya telah me- 
nulis surat kepadaku dari Abdullah bin Abu (OJatadah dari ayahnya, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, " Apa- 
bila igamat shalat dikumandangkan maka janganlah kalian bangkit berdiri 
hingga kalian melihatku!”? 


(Hadits 637- tercantum juga pada hadits nomor: 638 dan 909) 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila igamat shalat diku- 
mandangkan maka janganlah kalian bangkit berdiri hingga kalian melihat- 
ku!” 

Dari perkataan beliau ini dapat dipetik faedah boleh jadi Bilal se- 
dang mengumandangkan igamat shalat, sedangkan ia belum metihat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun ia dapat mengetahui bahwa 
beliau hadir. Boleh jadi (tandanya) dengan bergeraknya pintu kalau be- 


79 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (637), tercantum juga pada hadits nomor: 638 dan 
909. Diriwayatkan juga oleh Muslim (I/ 422) (604) (156) 
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liau keluar melalui pintu, dengan suara berdehem atau dengan waktu 
yang telah ditetapkannya. Tetapi seorang makmum tidak boleh bang- 
kit sampai ia melihat imam. Hal itu karena terkadang ketika orang 
yang mengumandangkan igamat menyerukannya, imam mendapat- 
kan suatu halangan lalu ia kembali. Oleh sebab itulah beliau bersabda, 
“Janganlah kalian bangkit berdiri hingga kalian melihatku!” 

Jika ada yang berkata, “Apabila makmum bangkit berdiri ketika 
melihat kedatangan imam, maka perbuatan ini mengandung makna 
bangkit berdiri untuk seseorang ketika datang. Padahal Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam membencinya? 


Maka dijawab: ini bukanlah berdiri untuk imam, melainkan ber- 
diri untuk mengerjakan shalat, dan ini tidak bisa dijadikan hujjah bagi 
orang yang mengatakan, “Sesungguhnya bangkitnya makmum berdiri 
dalam kondisi ini merupakan pengagungan terhadap imam.” Sebab 
sebenarnya mereka bangkit berdiri untuk mengagungkan Allah "Azza 
wa Jalla. 


Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal demikian 
(yaitu janganlah kalian bangkit berdiri hingga kalian melihatku ?") 
dalam kondisi tertentu. Dalam artian kondisi kita sekarang ini berbeda 
dengan kondisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di mana imam 
masuk dari pintu dan orang-orang sudah bisa melihatnya terkadang 
sebelum muadzin melihatnya. Lantas apakah mereka bangkit berdiri 
ketika telah melihatnya, atau mereka menunggu hingga igamat shalat 
dikumandangkan? 

Jawabnya adalah mereka menunggu hingga igamat shalat diku- 
mandangkan. Karena adakalanya ketika imam masuk, tiba-tiba ada 
sesuatu yang menghalanginya untuk langsung mengerjakan shalat, 
atau ada orang yang berbicara dengannya yang menyibukkannya dan 
lain-lain. 

Berdasarkan hal ini maka makmum bangkit berdiri tatkala igamat 
shalat dikumandangkan dan mereka telah melihat kedatangan imam. 


80 Diriwayatkan oleh Ahmad (TV/ 100) (16918), Abu Dawud (5229), At-Tirmidzi 
(2755) dan dari Abu Mijlaz, ia berkata, “Suatu ketika Mu'awiyah keluar lantas 
orang-orang bangkit berdiri untuknya. Melihat hal ini Mu'awiyah berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa ingin 
agar orang-orang bangkit berdiri untuknya maka hendaklah ia menyediakan tempat du- 
duknya dari api neraka!” 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah dalam ta'lignya terhadap kitab Sunan Abu Dawud 
berkata, “Ghahih.” 
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Adapun kalau igamat shalat sudah dikumandangkan sementara imam 
tidak terlihat maka hendaklah para makmum menunggu hingga imam 
datang dan mereka melihatnya. Dan apabila mereka telah melihatnya 
sementara igamat shalat belum dikumandangkan maka hendaklah me- 
reka menunggu hingga igamat shalat diserukan. 


Dab ak 
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aa pat . . 3 ag. 2 0 3 “3 aTae Pai Pri 49 

3 Ni Bae SP SS POS GAS Je gai GAS AYA 
Ao. a & 3 . 2. y 1 Ae, Pa . 
SI EA lag le DI lo Mi Iy33 JB JB aa GP 


- Hg ” AP 

BIG op GP KESAN SRS HP SA 
638. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Syaiban 
telah memberitahukan kepada kami dari Yahya dari Abdullah bin Abu 
Oatadah dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila igamat shalat dikumandangkan maka ja- 
nganlah kalian berdiri hingga kalian melihat diriku dan hendaklah ka- 


lian tetap bersikap tenang!” Riwayat ini diperkuat dengan sanad Ali 
bin Al-Mubarak.” 


Syarah Hadits 

Apa perbedaan antara bab ini dengan bab yang sebelumnya? 
Perhatikanlah bab ini! 

Dalam Al-Fath (I1/ 120-121) Al-Hafizh berkata, 


(SEP EKA) A3) IemkitA SMAN II SG) 


81 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (638) dan Muslim (604) (156). 

82 Penegasan sanad ini disebutkan secara maushul oleh Al-Bukhari Rahimahullahu 
dalam Bab Al-Masy-yu ila Al-Jumu'ah (Bab Berjalan Kaki Menuju Shalat jum'at) da- 
ri Amr bin Ali dari Abu Outaibah dari “Ali bin Al-Mubarak dari Yahya. Hadits 
nomor (909). Taghlig At-Ta'lig (I1/ 274). 


Upi 








KITAB 
£ ADZAN 3 
Demikian yang disebutkan dalam riwayat Al-Hamawi. Pada ri- 
wayat Al-Mustamii disebutkan dengan redaksi: 


"Ah S aa! Y 56 “ (Tidak berlari menuju shalat). Sementara 
itu Al-Kusymihani tidak mencantumkan bab ini dalam naskah yang 
diriwayatkannya. Adapun selain Al-Hamawi, Al-Mustamli dan Al- 
Kusymihani meriwayatkan dengan menggabungkan kedua lafazh bab 
yaitu: 

Moml Li , Pr V3 au S ng Y (Bab tidak berlari menuju 
shalat dan tidak berdiri dengan tergesa-gesa...) 


Perkataan Al-Bukhari,“ (445 Y) Sepertinya Al-Bukhari mengisya- 
ratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Sirin dari Abu Hu- 
rairah yang dinukil oleh Muslim dengan redaksi, 


SAK Gi) As V3 NAS aa 23 SI 


“Apabila igamat dikumandangkan maka jangan ada diantara kalian yang 
berlari menuju shalat.” 

Al-Bukhari menukil riwayat Abu Salamah dari Abu Hurairah dan 
mencantumkannya pada Bab Berjalan Menuju Shalat Juma'at dalam ki- 
tab Shalat Jum'at, yakni dengan lafazh: 


Oa ut I6 ALA Ea ea SI 


(Apabila igamat dikumandangkan maka janganlah pergi shalat dengan 
cara berlari) 

Dan akan dijelaskan bagaimana menggabungkan antara hadits ini 
dan firman Allah Ta'ala, “maka segeralah kamu mengingat Allah.” (OS. Al- 
Jumw'ah: 9). 


Perkataan Al-Bukhari, “ CA #Sda3" 4” Demikian yang tertera da- 
lam riwayat Abu Dzar dan Karimah. Pada riwayat Al-Ashili dan Abu 
Al-Wagt disebutkan dengan lafazh: 


4 ai 
1S PF M ?$ 2154 
(dan hendaklah kalian bersikap tenang). 
Yakni tanpa mencantumkan huruf ba' pada kata sakiinah. Demi- 


kian juga yang diriwayatkan oleh Abu Awanah melalui berbagai jalur 
sanad dari Syaiban. 
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Perkataan Al-Bukhari, 4 Aa PH az y” Yakni riwayat ini 
dinyatakan kuat oleh Ali bin Al-Mubarak dari Yahya. Sanad Ali bin Al- 
Mubarak ini disebutkan Al-Bukhari dalam Kitab Al-Jum'ah secara mau- 


shul dengan lafazh: &SSV ISae (hendaklah kalian bersikap tenang), 
yang juga tanpa mencantumkan huruf ba' pada kata sakiinah. 

Abu Al-Abbas Ath-Thurgi berkata, “Tidak ada perawi yang me- 
riwayatkan dari Yahya dengan tambahan huruf ba' ini selain Syaiban 
dan Ali bin Ai-Mubarak saja.” 


Pernyataan Abu Al-Abbas Ath-Thurgi ini dibantah bahwa selain 
Syaiban dan Ali bin Al-Mubarak, ada perawi lain yang meriwayatkan 
dari Yahya, yaitu Mu'awiyah bin Sallam. Abu Dawud sendiri, setelah 
menyebutkan riwayat Aban dari Yahya, ia berkomentar, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Mu'awiyah dan Ali bin Al-Mubarak dari Yahya. 
Mereka berdua menyebutkan dengan redaksi: 


ESA SIG BP 
(Hingga kalian melihatku dan hendaklah kalian bersikap tenang) 


Menurut pendapatku (Ibnu Hajar), “Riwayat iri memiliki sanad 
yang mu'allag dan disebutkan oleh Al-Isma'ili secara maushul melalui 
jalur Al-Walid bin Muslim dari Mu'awiyah bin Sallam dan Syaiban, 
dimana keduanya meriwayatkan dari Yahya sebagaimana yang dika- 
takan oleh Abu Dawud.” 


Tidak jelas bagi saya (Syaikh Al-Utsaimin) perbedaan antara judul 
bab ini dengan judul bab sebelum yang lalu. Tetapi dapat dikatakan 
perbedaan antara judul bab ini dengan judul bab sebelum yang lalu. 
Perbedaannya adalah judul bab yang sebelumnya menyebutkan ten- 
tang larangan kepada orang yang berada di luar masjid agar tidak me- 
nuju shalat dengan tergesa-gesa. Sedangkan judul bab ini menyebut- 
kan tentang orang yang berada di dalam masjid, yaitu di salah satu ba- 
gian masjid, agar bergegas bangkit menuju tempat shalat. Dan inilah 
yang baik. 


“1: 24 » 


Ad do Ia ep Ja ab 


PE 2. 


Bab Apakah Seseorang Boleh Keluar Masjid Untuk Suatu Sebab? 





MS IP aa Haa TE SEA GS Ara 
Ipa DA dala PE GA GA DLS uj 


3 CINEMA urad page Ja Mi 

Tere Je J6 Sa 2 5 Ga INA 3 Ar 5 Pa 
" Pai Oa A #, a te “st Sy 8 eta 1. Ag Pi 

639. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan | kepada kami, ia berkata, 
“Ibrahim bin Saad telah memberitahukan kepada kami dari Shalih bin 
Kaisan dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Abu Hurairah bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar di saat igamat 
dikumandangkan dan shaf dirapikan. Ketika beliau berdiri di tempat sha- 
latnya dan kami pun tengah menunggu takbir beliau, tiba-tiba beliau 
bersabda, “Tetaplah di tempat kalian masing-masing!” Kemudian kami 
pun bertahan pada posisi kami masing-masing hingga beliau kembali 


dengan rambut yang meneteskan air, karena beliau baru selesai man- 
da. "733 


Ka 


Go. 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung berbagai faedah, di antaranya: 


1. Menjaga kerapian shaf shalat, dalilnya adalah ucapan perawi, 
“Hingga ketika igarmat dikumandangkan, beliau keluar sedangkan 


83 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (639) dan Muslim (1/ 422) (605) (157). 


15 
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igamat shalat telah dikumandangkan dan shaf telah dirapikan.” 
Menurut mereka merapikan shaf merupakan hal yang penting, dan 
memang demikianlah sebenarnya. Hingga adakalanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan melewati shaf dari awal sam- 
pai akhir seraya meratakan pundak dan dada mereka serta berkata, 
“Janganlah kalian saling berselisih yang mengakibatkan hati kalian juga 
berselisih!” Dan ketika jumlah kaum muslimin bertambah banyak 
pada masa Umar dan Utsman Radhiyalahu Anhuma, mereka berdua 
menunjuk beberapa orang yang bertugas untuk merapikan shaf. 
Sehingga ketika mereka berseru, “Shaf telah dirapikan!” Barulah 
mereka bertakbir untuk mengerjakan shalat." 

Ini menunjukkan betapa pentingnya merapikan shaf. Lain halnya 
dengan apa yang dikerjakan oleh sebagian imam zaman sekarang. 
Di mana mereka tidak memperhatikan masalah ini secara mutlak. 
Sebagian mereka ada yang tidak menoleh sama sekali, dan se- 
bagiannya lagi ada yang menoleh dan berseru, “Ratakan dan ra- 
pikanlah shaf kalian!” Namun hanya sekedar ucapan saja. Dan 
mereka pun tetap mengucapkannya meskipun shafnya sudah sera- 
pi mungkin. Sampai-sampai ada beberapa orang menceritakan ke- 
pada saya, bahwa suatu ketika seorang lelaki mengimami teman- 
nya yang hanya satu orang. Ia menoleh lalu berkata, “Ratakan dan 
rapikanlah shaf!” Bagaimana mungkin ia mengatakan hal itu se- 
mentara yang menjadi makmumnya hanya seorang saja? Namun, 
karena mereka menganggap perkara tersebut merupakan sunnah 
yang mutiak, maka mereka melakukannya. 


Dalil yang menunjukkan bahwa penyela antara igamat dan shalat 
tidak membatalkan igamat dan tidak perlu diulang, selama igamat 
tersebut dikumandangkan untuk shalat. Meskipun selanya lama ti- 
dak mengapa. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari 
masjid menuju rumah beliau, kemudian mandi dan kembali lagi. 


Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 323) (432) (122). 

Hal ini diriwayatkan dari Umar dan Utsman oleh Malik dalam Al-Muwaththa” (1/ 
110) (8), (If 150) (45), Asy-Syafi'i dalam Al-Musnad (1/ 68), 'Abdurrazzag dalam 
Al-Musnad (I1/ 47, 49) dan Al-Baihagi dalam As-Sunan Al-Kubra (IT/ 21) (III 220) 
Ibnu Abdil Barr Rahimahullah menyebutkan dalam Al-Istidzkar (IL/ 288), “Adapun 
atsar-atsar yang mengandung perintah untuk merapikan shaf shalat maka de- 
rajabnya mencapai mutawatir dari berbagai jalur periwayatan, semuanya shahih 
dan ditetapkan dengan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk merapikan 
shaf, ditambah lagi dengan Khulafaur Rasyidin mengerjakan hal itu sepeninggal 


beliau.” | 


Haa n 
Sebagaimana diketahui bahwa mandi pada masa itu tidaklah sama 
dengan mandi pada masa kita sekarang ini. Pada masa sekarang 
ini, kita hanya perlu membuka keran air kemudian air menyirami 
tubuh kita. Lima menit cukup bagi kita untuk mandi. Tetapi pada 
tmasa Nabi, beliau harus menyiapkan air, sementara air berada di 
dalam wadah dan perlu diciduk sehingga memakan waktu yang 
lama juga. | 

3. Dalil yang menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bisa saja terlupa, sebab beliau lupa untuk mandi janabah. 
Lalu beliau pulang ke rumahnya dan mandi. 


4. Dalil yang menunjukkan pengharaman masuk dalam shalat se- 
telah kamu mengetahui bahwa kamu dalam keadaan berhadats. 
Sebagaimana diharamkannya masuk ke dalam shalat, maka di- 
haramkan pula meneruskan shalatnya. Kalau seseorang teringat 
saat mengerjakan shalat bahwa dirinya dalam keadaan berhadats, 
maka ja harus memutuskan shalatnya. 

Tetapi, apa yang harus dilakukannya jika ia memutuskannya ke- 
tika shalat sedang dilaksanakan? 

Jawabnya: ia boleh memilih salah satu dari dua cara. Pertama, 
boleh jadi ia berkata kepada sebagian makmum yang berada di 
belakangnya, “Wahai Fulan, lanjutkanlah shalat bersama mere- 
ka!” Dan boleh jadi ia berhenti dan berkata, “Hendaklah masing- 
masing menyempurnakan shalatnya sendiri!” Ini boleh dilakukan. 
Terlebih lagi jika masing-masing mereka telah mendapatkan satu 
rakaat. Sebab apabila mereka telah mendapatkan satu rakaat, maka 
sesungguhnya mereka telah mendapatkan shalat berjama'ah. 


Berdasarkan hal ini maka seseorang tidak boleh melanjutkan sha- 
latnya apabila ia berhadats, atau ia teringat bahwa dirinya dalam 
keadaan berhadats. Karena sebagian kaum muslimin -kita me- 
mohon kepada Allah agar diselamatkan dari perkara ini- merasa 
malu kepada manusia lalu melanjutkan shalatnya, tanpa merasa 
malu kepada Allah. 

Akan tetapi bagaimana cara ia memutuskan shalatnya agar nan- 
tinya tidak menjadi bahan pembicaraan orang? 

Jawab: caranya adalah dengan memegang hidungnya ketika ber- 
paling meninggalkan shalatnya, untuk memperlihatkan kepada 
mereka bahwa hidungnya mimisan. Sebagaimana yang diketahui 





78 


87 





jika seseorang mengalami mimisan pada hidungnya dan keluar da- 
ri shalatnya, maka orang-orang tidak akan membicarakan dirinya 
dan tidak akan mencelanya. Sebab mimisan ini terjadi tampa dise- 
ngaja. Dan ini termasuk cara dan tauriyah yang diperbolehkan." 


Dali! yang menunjukkan bahwa seseorang tidak perlu merasa 
malu keluar menemui orang-orang dalam keadaan air menetes da- 
ri rambut kepalanya karena baru melakukan mandi janabah. Se- 
bab tidak perlu merasa malu dalam perkara agama. Setiap orang 
pasti mengalami janabah, dan setiap orang pasti mandi janabah. 
Maka dalam hal ini tidak perlu ada perasaan malu. Lainnya hal- 
nya dengan sebagian orang yang merasa enggan dengan hal ini, 
dan menganggap bahwa keluar menemui manusia dalam keadaan 
rambut meneteskan air karena baru melaksanakan mandi janabah 
sebagai suatu perkara yang menjatuhkan harga diri. 

Maka (berkaitan dengan hal ini ?“3) kami katakan bahwa per- 
buatan tersebut pernah dilakukan oleh orang yang lebih pemalu 
dari seorang perawan yang dipingit di dalam rumahnya, yaitu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan orang yang paling sem- 
purna keimanannya. Dan malu merupakan bagian dari keimanan 
dan perbuatan itu tidak merusak citra dirinya. Oleh sebab itu- 
lah, tatkala para shahabat Radhiyallahu Anhum menertawakan se- 
orang shahabat yang buang angin mengandung suara, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Atas dasar apa salah seorang di 
antara kalian menertawakan apa yang dilakukannya?" 


Ini menunjukkan bahwa perkara itu masih lumrah. 


Namun di kalangan kita pada masa sekarang ini, perbuatan itu 
merupakan keburukan terhadap harga diri. Lantas apakah boleh 
dikatakan bahwa setiap tempat memiliki pembicaraan khususnya 
mengenai buang angin yang bersuara, sedangkan jika tidak maka 
persoalan mandi janabah tidak menjadi masalah? 


Jawab: menurut saya bahwa jika persoalan itu dianggap lumrah 
oleh kebanyakan orang maka tidak tercela. Dan tidak bisa di- 


Abu Dawud (1114) meriwayatkan dari Unmul Mukminin Aisyah Radhiyallahu 
Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila sa- 
lah seorang di antara kalian berhadats dalam shalatnya, maka hendaklah ia memegang 
hidungnya kemudian ia berpaling meninggalkan shalatnya!” 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah dalam ta'lignya atas Sunan Abu Dawud mengata- 
kan, “Shahih.” 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4942) dan Muslim (IV/ 2191) (2855) (49). 
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katakan bahwa itu merupakan kesalahan. Namun jika mereka me- 
nganggapnya bukan sebagai perkara yang lumrah dan berpenda- 
pat bahwa perkara ini dapat menjatuhkan harga diri, maka tidak 
boleh melakukannya. 


Kalau ada seseorang yang buang angin dengan bersuara di majelis 
umum, terlebih lagi jika di dalam majelis itu adalah para pemuka 
dan tokoh masyarakat: maka tidak diragukan lagi mereka akan 
menilai bahwa perbuatan itu sangat menjatuhkan harga diri, dan 
tidak mungkin dilakukan oleh orang-orang yang terhormat dan 
mulia. Dan saya yakin, sekiranya ada orang yang ketika berada 
dalam sebuah majelis buang angin dengan bersuara besar, lantas 
kita bertanya, “Mengapa melakukan itu?” Jalu ia menjawab, “Se- 
tiap orang melakukannya. Dan ini pernah terjadi pada masa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di mana beliau berkata, "Atas 
dasar apa kalian menertawakan apa yang dilakukannya?” Kalau ia 
melakukannya dengan pendirian seperti ini, riscaya orang-orang 
akan menganggapnya sudah gila! 

Kesimpulannya adalah bahwa hal-hal seperti ini terkadang da- 
pat merendahkan seseorang. Contohnya kain sorban, saling dan 
selendang, pakaian ini biasa dikenakan pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi bila ketiga benda itu di- 
pakai oleh seseorang pada zaman ini, sedangkan orang-orang ti- 
dak menganggapnya sebagai hal yang lumrah, niscaya mereka 
akan menganggap orang ini sudah gila. Maka permasalahan buang 
angin bersuara dapat dianalogikan maknanya kepada hal seperti 
Dalil bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam belum bertak- 
bir. Tetapi pada sejumlah riwayat yang tidak shahih dinyatakan 
bahwa beliau sudah bertakbir, kemudian beranjak meninggalkan 
shalat setelah bertakbir.8 Dari hadits ini dapat diambil faedah 
sebagaimana yang baru saja kami isyaratkan, yaitu apabila sese- 
orang teringat bahwa dirinya berhadats ketika sedang mengerja- 
kan shalat, maka ia harus menghentikan shalatnya dan ia diharam- 
kan melanjutkannya. 


Begitu pula halnya apabila bekas najis yang tidak dimaafkan terlihat 
pada pakaian imam, atau ada salah satu anggota wudhunya yang 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud (234). Syaikh Al-Albani Rahimahullah dalam 
ta'lignya terhadap kitab Sunan Abu Dawud menyatakan, “Shahih.” 
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belum tersentuh air wudhu, maka bagi siapa saja yang melihatnya 
harus memberitahukannya. 

Demikian juga jika ia merasa yakin bahwa imam baru saja me- 
makan daging unta dan belum berwudhu sesudah memakannya, 
maka bagi siapa saja yang melihatnya wajib mengingatkannya. 
Dalilnya adalah keumuman sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Apabila aku terlupa maka ingatkanlah aku!” 


Hal ini sebagaimana yang dilakukan pada rakaat-rakaat shalat 
—baik rakaat yang berlebih atau berkurang-. Demikian juga dila- 
kukan pada syarat-syarat shalat lainnya. 

Tetapi bagaimana cara ia melakukan itu sementara sang imam 
sedang mengerjakan shalat? 

Jawab: makmum yang mengetahui harus maju ke arah imam dan 
mendorongnya dengan tangannya hingga imam meninggalkan 
tempat shalatnya tanpa berbicara. Jika memungkinkan, ia boleh 
menuliskannya di kertas tetapi tidak boleh berbicara sehingga sha- 
latnya tidak batal. Lantas sekiranya ia tidak bisa memperingatkan 
imam, maka hendaklah ia mengerjakan shalat sendirian. Kemu- 
dian selesai shalat makmum ini memberitahukan kepada mak- 
mum yang lainnya bahwa imam belum menyempurnakan wu- 
dhunya, misalnya. Kecuali kalau ia mengkhawatirkan munculnya 
fitnah bila ia melakukan hal itu. 


Kesesuaian hadits ini dengan judul bab jelas, karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari masjid setelah igamat shalat 
dikumandangkan karena suatu sebab, dan sebab beliau keluar ada- 
lah untuk mandi janabah. 


nak 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (491) dan Muslim (I 1 400) (572) (89) 





€235 
9 asi 3 Sisa ay Je SI B6 


Bab Apabila Imam Berkata, “Tetaplah di Tempat Kalian Hingga 
Aku Kembali!" Maka Hendaklah Mereka Menunggunya 


3 ha PMN 


AN ara J6 Saba OA GAS tb Soma 
REA NA N Da ba 3 
3 ja ad Ha Jab 5 Ha 3 aa 


aa Ia 2Ua Hay sh 53 

640. Ishag telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Muhammad 
bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Al-Auza't 
telah memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri dari Abu Salamah 
bin Abdurrahman dari Abu Hurairah, ia berkata, “Setelah igamat di- 
kumandangkan maka orang-orang meluruskan shaf mereka, lantas Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dan maju sementara be- 
liau dalam keadaan junub. Lalu beliau bersabda, “Tetaplah di tempat ka- 
lian!” Kemudian beliau kembali dan mandi lalu keluar dengan rambut 
yang meneteskan air dan shalat mengimami mereka." 


Syarah Hadits 


Ada sejumlah perbedaan antara hadits ini dari hadits yang sebe- 
lumnya, hanya saja perbedaannya terletak pada susunan redaksinya 
semata yang tidak begitu berpengaruh. Perkataan Abu Hurairah 'Beliau 


9) Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (640) dan Muslim (1/ 423) (605) (158). 
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maju sementara beliau dalam keadaan junub' tidak disebutkan pada hadits 
sebelumnya. Sebab yang disebutkan pada hadits sebelumnya adalah 
beliau telah berdiri di tempat shalatnya, dan kami tengah menunggu beliau 
bertakbir' Beliau meninggalkan tempat shalat untuk mandi janabah. 
Dalam hadits pertama disebutkan juga bahwa beliau keluar sementara 
igamat shalat dikumandangkan dan shaf telah diluruskan. 


Sementara dalam hadits kedua ini Abu Hurairah menyebutkan 'Iga- 
mat shalat dikumandangkan lalu orang-orang meluruskan shaf mereka, lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar. Perbedaannya hanyalah 
dari susunan redaksi saja yang tidak memberikan pengaruh berarti. 

Tbnu Hajar berkata dalam Al-Fath (TI/ 121-122), (ISA $ 851 5) 

Muslim mencantumkan tambahan melalui jalur Yunus dari Az- 
Zuhri dengan lafazh " S7 2S 5 J5 “ (berbalik sebelum bertakbir). 

Sebagaimana yang telah disinggung pada Bab Apabila Seseorang 
Teringat Saat Di Masjid Bahwa Ia Sedang Junub dalam Kitab Mandi mela- 
Jui jalur lain dari Yunus dengan lafazh: “ S3 ika B4 18 L “(ketika 
beliau berdiri di tempat shalatnya maka beliaupun teringat...). Hadits 
iri menunjukkan bahwa beliau keluar sebelum beliau memulai shalat. 
Hadits ini bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan Ibnu Hibban dari Abu Bakrah bahwasanya Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mulai mengerjakan shalat Subuh dan bertakbir, lan- 
tas beliau memberi isyarat kepada mereka (makmum). 


Malik meriwayatkan melalui jalur Atha' bin Yasar dengan sanad 
yang mursal bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
takbir untuk salah satu shalat, kemudian beliau mengisyaratkan de- 
ngan tangannya “tetaplah kalian di tempat.” 

Kedua hadits ini juga dapat digabungkan dengan mengartikan 
bahwa lafazh “ FS “ artinya hendak bertakbir. Atau keduanya terjadi 
secara bersamaam. Pendapat ini disebutkan oleh Iyadh dan Al-Jur- 
thubi sebagai salah satu kemungkinan. Adapun An-Nawawi sendiri 
berpendapat bahwa ini adalah kemungkinan yang paling kuat. Se- 
mentara itu Ibnu Hibban dengan yakin mengungkapkan bahwa ke- 
mungkinan inilah yang benar, sebagaimana kebiasaannya. Begitupun 
kalau hadits tersebut shahih. Jika tidak maka apa yang tertera dalam 
hadits shahih itu lebih kuat. 


Pernyataan Ibnu Baththal yang mengatakan bahwa Asy-Syafi'i 
menjadikan hadits Atha' sebagai dalil dibolehnya makmum bertakbir 
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sebelum imam bertakbir. Ia mengatakan bahwa pendapat Asy-Syafi'i 
ini bertentangan dengan kaidahnya sendiri, karena ia membolehkan 
berhujjah dengan hadits mursal. Pernyataan ini dapat dijawab dengan 
mengatakan bahwa Asy-Syafi'i tidak berhujjah dengan hadits mursal 
secara muilak, tapi ia berhujjah dengan hadits mursal yang diperkuat 
dengan riwayat lain. Demikian juga halnya dalam perkara ini, dimana 
riwayat yang ia jadikan hujjah diperkuat dengan hadits Abu Bakrah 
yang telah kami singgung.” Demikian keterangan yang disebutkan oleh 
Ibnu Hajar. 

Singkatnya, jika riwayat Abu Dawud serta riwayat perawi yang 
haditsnya senada dengannya memang benar, maka yang jelas bahwa 
kedua kondisi itu memang terjadi. Dan apabila riwayatnya tidak sha- 
hih, maka yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari lebih utama untuk 
diikuti. Yaitu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam belum bertakbir. Dan 
dalam Shahih Muslim terdapat keterangan yang jelas bahwa beliau me- 
mang belum bertakbir. 


Jbabah 





& 26 
Ca Uap AAN A3 GI YAN IP SG 


Bab Perkataan Seseorang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Kami belum shalat." 


ta U Las Ju AI Se CL RA Us AA 
bas dag dada Isa EP aa Ala 
3 LAS UM Sdh BJB GIA A3 pl 3 an: 
ng Pan JAN ag Be OA pat se pa dil 
dea Jo Ip elu. Ing alay alan Ja 13 
: Lepoh de BUS te oi Aa 
DA CAN Io 5 AI 


641. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syaiban telah 
memberitahukan kepada kami dari Yahya, ia berkata, “Aku mendengar 
Abu Salamah berkata, "Jabir bin Abdullah telah mengabarkan kepada 
kami bahwasanya Umar bin Al-Khaththab datang menghadap Nabi 
Shallallahu Alathi wa Sallam pada hari peperangan Khandak. Katanya, 
“Ya Rasulullah, demi Allah hampir saja aku tidak shalat, kecuali di saat 
matahari hampir terbenam. Yang demikian itu terjadi setelah orang-orang 
berbuka puasa.” Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Demi Allah aku juga tidak shalat.” Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pergi ke Buthhan sementara saya terus mengiringi beliau. La- 


84 








85 


Ju beliau berwudhu" dan mengerjakan shalat —yakni shalat Ashar- setelah 
matahari terbenam. Setelah itu barulah beliau shalat Maghrib.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil bolehnya perkara yang disebutkan 
oleh penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah dalam judul bab, yaitu per- 
kataan seseorang, “Saya belum mengerjakan shalat.” Pengertian ini 
harus dibawa kepada waktu shalat yang akan dikerjakan. Bukan mak- 
sudnya kita tidak mengerjakan shalat selama-lamanya, dan bukan pu- 
la maksudnya kita ini termasuk orang-orang yang tidak mengerjakan 
shalat. Sesungguhnya maknanya adalah kita belum mengerjakan sha- 
lat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata secara rajaz, 


Demi Allah, kalaulah bukan karena Allah 


Niscaya kami tidak mendapatkan petunjuk, bersedekah dan mengerjakan 

shalat” 

Faedah lainnya yang terkandung dalam hadits yaitu wajibnya 
menggadha shalat yang terluput secara berurutan. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat terlebih dahulu, baru 
kemudian mengerjakan shalat Maghrib. Dan hal ini ditunjukkan oleh 
sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat!” 


Sebagaimana hal ini dikembalikan kepada sifat dan keadaan shalat 
beliau, maka dikembalikan juga kepada posisinya, yaitu di antara dua 
shalat. Dan ini mengharuskan adanya pengurutan (tartib). Keterangan 
ini juga dibuktikan oleh sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Barangsiap tertidur dari shalat atau terlupa mengerjakannya, maka 
hendaklah ia mengerjakannya ketika ta mengingatnya! " 

Kalimat “maka hendaklah ia mengerjakannya mengharuskan sese- 
orang untuk mengerjakan shalatnya pada posisinya. Shalat Ashar di- 
kerjakan antara waktu shalat Zuhur dengan shalat Maghrib, dan ia 
harus dilaksanakan menurut urutan tersebut. Sekiranya ia mengerja- 
kan shalat Ashar setelah shalat Maghrib, maka ia belum mengerjakan 
shalat sebagaimana urutatunya. 


91 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (641) dan Muslim (I/ 438) (631) (209). 

92 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2834) dan Muslim (III/ 1340) (1803) (125). 
93 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

94 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Hadits ini juga mengandung dalil diperbolehkannya menunda 
pelaksanaan shalat ketika berperang. Para ulama berbeda pendapat 
dalam masalah ini. Apakah penundaan ini diperbolehkan sebelum di- 
syariatkannya shalat Khauf, atau ini dilakukan dalam kondisi terten- 
tu yaitu merasa sangat ketakutan di mana seseorang tidak dapat me- 
ngerjakan shalat secara mutlak? Inilah dua pendapat yang berbeda ter- 
sebut. Dan pendapat kedualah yang rajih disebabkan dua hal. 


Pertama: sejalan dengan kaidah-kaidah syari'at. 


Kedua: jika kita katakan bahwa diperbolehkannya menunda pelak- 
sanaan shalat ketika berperang adalah sebelum pensyariatan shalat 
Khauf, tentunya dalam hal ini ada nasakh. Sementara nasakh memer- 
lukan dua hal. 


Pertama: tidak mungkin menggabungkan dua nash. 
Kedua: mengetahui sejarah. 


Jika demikian maka yang benar adalah jika ketakutan memang 
sangat mencekam di mana hati-hati menyimpang, manusia tidak tahu 
apa yang harus dikatakan dan dilakukan, maka Allah tidak membebani 
satu jiwa kecuali semampunya. Saat itu ia boleh menunda pelaksanaan 
shalatnya meskipun waktu sudah di luar waktunya.” 

Dan apakah dari hadits ini dapat diambil faedah wajibnya berwu- 
dhu untuk mengerjakan shalat? 

Jawabnya tidak, karena semata-mata Nabi Shallallahu Alaih: wa 
Sallam mengerjakan suatu perbuatan tidak menunjukkan kewajiban- 
nya, kecuali dengan garinah (bukti) yang jelas. Tetapi ada sejumlah dalil 
lainnya yang menyebutkan wajibnya berwudhu untuk mengerjakan 
shalat. Seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah tidak akan 
menerima shalat salah seorang diantara kalian jika ia berhadats hingga ia ber- 
wudhu.” 


95 Silahkan melihat Fath Al-Bari (I/ 69) dan Syarh An-Nawawi "Ala Shahih Muslim (V/ 
131) 


K2? 


BY Ag Kal dj AI AG 
Bab Imam Melakukan Suatu Keperluan Setelah Igamat 
Dikumandangkan 


Ai JP ey Aa J8 5, APA jaka AGS MAY 


LN AKAN Ind IE atap NP EA pp 
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642. Abu Ma'mar Abdullah bin Amr telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas, ia berkata, “Igamat sudah diku- 
mandangkan sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih ber- 
bicara dengan seorang laki-laki di samping masjid. Beliau tidak mela- 
kukan shalat hingga orang-orang tertidur.“ 

(Hadits 642- juga tercantum dalam hadits nomor: 643, 6292|) 


Syarah Hadits 


Zahir hadits ini menunjukkan bahwa jeda waktunya lama. Dengan 
demikian ia mengandung dalil diperbolehkannya berbicara dengan 
seseorang setelah igamat shalat dikumandangkan. Tetapi hal ini hanya 
berlaku untuk imam. Adapun makmum maka ia tidak boleh berbicara 
dengan orang lain. Karena apabila ia berbicara dengannya maka ia akan 


96 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (642) , juga tercantum dalam hadits nomor (643, 
6297) dan Muslim (1/ 284) (376) (123) 
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terluput dari takbiratul ihram, sedangkan takbiratul ihram merupakan 
perkara yang sangat penting. 

Hadits ini juga mengandung dalil diperbolehkannya berbicara di 
dalam masjid. Pada pembahasan terdahulu kita telah menyebutkan para 
shahabat berbincang-bincang tentang perkara Jahiliyah dan mereka 
tertawa. Sementara Nabi Shaliallahu Alaihi wa Sallam mendengarkan 
dan hanya tersenyum.” 

Dalam hadits di atas juga terkandung dalil tidak disyaratkan harus 
muwalah antara igamat dan shalat. Dan sekiranya terjadi pemisahan an- 
tara keduanya maka tidak mengapa. 


buku 





97 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2850). Beliau berkata, “Hadits hasan shahih.” 
Syaikh Al-Albani Rahimahullahu berkata dalam ta'lignya terhadap Sunan At-Tir- 
midzi, "Shahih." 


23 
SIA CAT 151 ASIN DG 
Bab Berbicara Setelah Igamat Dikumandangkan 


IG IS Gis J6 SA Has is WE BE EA MA 

as SILAN AS Uu Ag IG JA 3 A3 
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643. Ayyasy bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Abdul Ala" telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Humaid 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Saya pernah bertanya 
kepada Tsabit Al-Bunani tentang seseorang yang berbincang setelah 
igamat dikumandangkan. Lalu ia memberitahukan kepadaku dari Anas 
bin Malik, ia berkata, “Ketika igamat sudah dikumandangkan maka da- 
tanglah seorang laki-laki menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hingga laki-laki tersebut menahan beliau (untuk memulai shalat) setelah 
igamat dikumandangkan."" 


Syarah Hadits 


Hadits ini semakna dengan hadits sebelumnya, sebab yang meri- 
wayatkannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Anas. 


Di antara faedah hadits yang dapat dipetik ialah kemuliaan akhlak 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana beliau menahan diri beliau 
demi seorang lelaki (yang datang menemuinya ?,) dan berbicara ke- 


98 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (643) dan Muslim (L/ 284) (376) (126). 
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padanya sampai orang-orang (yang hendak shalat) tertidur. Kita ber- 
doa kepada Allah agar menganugerahi kami dan kalian semuanya si- 
kap mengikuti perbuatan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun 
kita, ketika memasuki masjid maka tidak ada seorang pun yang ber- 
bicara kepada kita. Karena kita mengetahui apabila ada satu orang 
yang berbicara maka datang orang kedua dan berbicara, lalu datang 
orang ketiga dan juga berbicara. Sementara orang-orang yang berada 
di dalam shaf menoleh dan berkata, “Mengapa kamu sekalian menahan 
orang itu? Biarkan dia masuk mengerjakan shalat bersama kami!” Kita 
berdoa kepada Allah agar mengampuni dosa kita. 


Kemudian dapat dikatakan juga bahwa boleh jadi kondisi ini tidak 
pernah terjadi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali 
sekali saja seumur hidupnya. Adapun kita, jika membuka pintu dan 
berkata -misalnya-, “Mereka bertanya kepada kami hingga muadzin 
mengumandangkan igamat dan kami menahan orang-orang.” Maka hal 
ini akan menimbuikan kesulitan. Kemudian apabila kita melakukan- 
nya, niscaya setiap harinya akan seperti itu. Maka kita mengharapkan 
ampunan dan rahmat dari Allah Ta'ala. 


Rap 
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Bab Wajibnya Shalat Berjama'ah 
Al-Hasan berkata, “Apabila seorang ibu melarang anaknya 
untuk shalat isya' berjama'ah karena merasa kasihan, maka si 
anak tidak perlu mentaati ibunya.”” 





Penulis (Al-Bukhari) Rakimahullah memberikan faedah kepada kita 
bahwa hukum shalat berjama'ah adalah wajib dan memang demikian- 
lah hukumnya. Kewajibannya telah ditetapkan dalam Al-Wur an, As- 
Sunnah dan dapat kita katakan ditetapkan juga oleh Ijma' ulama. 


Dalil dari Al-ur'an yaitu firman Allah Ta'ala, 


2 ea NAK TA e Eat te 

Ma) AS SA SI al MAAN La 

“Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang 
yang rukuk.” (OS. Al-Bagarah: 43). 


Dan kebersamaan mengharuskan adanya penggabungan. 





99 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al-Fath (11/ 125). Dalam Al-Fath (IL/ 125) Al-Hafizh berkata, “Saya telah 
mendapatkan keterangan yang semakna dengan atsar ini, bahkan lebih jelas 
lagi dalam Kitab Ash-Shaim karya Al-Husain bin Al-Hasan Al-Marwazi dengan 
sanad yang shahih, dari Al-Hasan tentang seorang laki-laki yang mengerjakan 
puasa sunnah, lalu ibunya menyuruhkan untuk berbuka. Maka Al-Hasan berkata, 
“Hendaklah ia berbuka dan tidak ada kewajiban baginya untuk mengganti puasa 
tersebut. Orang ini mendapatkan pahala puasa dan pahala berbakti kepada kedua 
orang tua.” Lalu ditanyakan kembali kepada Al-Hasan, “Bagaimana jika ibunya 
melarangnya untuk menghadiri shalat Isya' berjama'ah?” Al-Hasan menjawab, 
“Ibunya tidak berhak melarangnya untuk melakukan hal itu. Karena shalat Isya' 
berjama'ah hukumnya wajib.” 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (I1/ 275) 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 


ara £ 


IE P data 23 KA TI SL AN ea San SE aa S3 
9: t Telp CAN Wan Tila sal As, 


“Dan apabila engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah mereka (saha- 
batmu) lalu engkau hendak melaksanakan shalat bersama-sama mereka, maka 
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyan- 
dang senjata mereka, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud 
(telah menyempurnakan satu rakaat), maka hendaklah mereka pindah dari 
belakangmu (untuk menghadapi musuh)” (OS. An-Nisa': 102). 


Allah memerintahkan shalat berjama'ah dalam kondisi ketakutan, 
maka dalam kondisi aman lebih diperintahkan lagi. 


Adapun As-Sunnah maka dipenuhi berbagai dalil yang menunjuk- 
kan wajibnya shalat berjama'ah.? 


Adapun Ijma' para sahabat maka Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Dan sungguh aku telah menyaksikan sendiri bahwa tidaklah 
tertinggal dari shalat berjama'ah kecuali orang munafik yang diketahui 
kemunafikannya, atau orang yang sakit.” Bahkan ia berkata, “Sung- 
guh dahulu seorang laki-laki dibawa dengan dipapah oleh dua orang 
hingga ia dibawa masuk ke dalam shaf.”0 


Dan logika pun menetapkan hal ini. Karena jika kita tidak me- 
ngatakan shalat berjama'ah itu wajib, dan kita mengatakan bahwa 
kaum muslimin boleh mengerjakan shalat di rumah mereka: maka 
mereka telah meninggalkan Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan mereka tidak memiliki suatu ikatan yang dapat menjalin 
mereka serta tidak memiliki kesatuan yang mengikat mereka. Dengan 
demikian baik Al-Jur'an, As-Sunnah, jma' para sahabat, logika dan 
makna menetapkan kewajiban shalat berjama'ah. 


100 Di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (I/ 452) (255) dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia menuturkan, “Seorang lelaki buta datang menemui 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku 
tidak memiliki orang yang dapat menuntunku ke masjid.” Maka ia meminta 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan rukhshah (dispensasi) untuk 
mengerjakan shalat di rumahnya. Lantas beliau memberikan rukhshah kepada- 
nya. Lalu ketika beliau memanggilnya dan bertanya, "Apakah kamu mendengar 
seruan adzan untuk shalat?” Lelaki itu menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Maka 
penuhitah seruan itu!” 

Silahkan melihat hadits yang tercantum pada bab ini! 

101 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 453) (654) (256, 257). 
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Atsar yang dinukilkan oleh penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah 
secara jazm dan mu'allag mengandung dalil bahwa seorang ibu tidak 
boleh ditaati dalam perkara maksiat kepada Allah meskipun merasa 
kasihan terhadap puteranya, terlebih lagi ayah. Karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Siapakah orang yang pa- 
ling berhak untuk aku berikan baktiku?” Beliau menjawab, “Ibumu.” 
Ia bertanya lagi, “Kemudian siapa?” “Ibumu.” Jawab Nabi. Lelaki itu 
bertanya kembali, “Kemudian siapa?” “Ibumu.” Nabi menandaskan. 
Orang itu bertanya lagi, “Kemudian siapa?” Beliau menjawab, “Ayah- 
mu 12 

Juga sebagaimana yang diketahui bahwa seorang ibu lebih me- 
miliki belas kasihan daripada seorang ayah. Kalaulah kita diperbo- 
lehkan menyelisihi seorang ibu yang memiliki belas kasihan yang da- 
lam untuk menaati Allah, maka terhadap ayah kita lebih diperboleh- 
kan lagi. 

Berdasarkan hal ini maka dapat kami katakan bahwa segala keta- 
atan yang diperintahkan oleh kedua orang tua untuk meninggaikan- 
nya, maka seorang anak tidak wajib mematuhi mereka. Kecuali apabila 
sikap ini mengandung mudharat kepada kedua orang tua. Adapun 
bila tidak mengandung mudharat kepada mereka, maka tidak ada ke- 
taatan kepada mereka berdua. Kedua orang tua pun tidak dihalalkan 
melarang anak mereka untuk melakukan ketaatan, sebagaimana yang 
dapat ditemui di kalangan sebagian orang pada zaman ini. Misalnya 
seorang ayah berkata kepada puteranya, “Kamu jangan pergi ke negeri 
lain untuk menuntut ilmu!” 


Atau sebagian kaum ibu berkata kepada para puteri mereka, “Ka- 
mu jangan berpuasa pada hari Senin, atau hari Kamis, atau hari Biidh!” 
Maka dalam kondisi seperti ini si anak tidak berdosa bila tidak me- 
matuhi mereka. 

Syaikhul Islam Rahimahullah menyebutkan sebuah kaidah yang 
sarat manfaat. Syaikh menyebutkan, “Sesungguhnya kewajiban me- 
naati kedua orang tua adalah dalam perkara yang memberikan manfa- 
at kepada mereka, dan tidak pula memberikan mudharat kepada si 
anak.” 

Ini merupakan kaidah yang sangat bagus. Ketaatan yang tidak me- 
mudharatkan anak, serta memberikan manfaat kepada kedua orang 


102 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5971) dan Muslim (1V/ 1974) (2548) (1). 
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tua, dan bukan asal mematuhi perintah, itulah kondisi yang tepat un- 
tuk menaati mereka. 


Adapun jika kita mengetahui mereka berdua melarang melakukan 
sesuatu karena tidak menyukai perkara yang berkaitan dengan agama, 
maka wajib hukumnya tidak mematuhi mereka. 


Ada sebagian orang tua yang berkata kepada anaknya, “Jangan 
bergaul dengan orang-orang baik itu! Karena mereka adalah orang- 
orang yang esktrim. Mereka menganut ini dan ini.” Ia mengatakan hal 
ini kepada anaknya karena merasa benci terhadap sikap mereka yang 
memegang teguh Sunnah. Maka tidak mematuhi perintah mereka da- 
lam keadaan yang seperti ini wajib hukumnya, bahkan lebih wajib. 
Karena yang mendorong orang tuanya melakukan hal tersebut adalah 
kebencian terhadap Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Jika ada yang bertanya, “Apakah kita diperbolehkan menyetara- 
kan kedua orang tua dengan waliyu! amri (pemerintah)?” 


Jawab: wajib mematuhi mereka dalam perkara yang dihalalkan. 
Hal itu disebabkan pemerintah ingin mengatur seluruh warga serta 
menjaga mereka. Maka perintah mereka mencakup keseluruhan la- 
pisan masyarakat. Tidak boleh menyelisihi mereka kecuali dalam per- 
kara maksiat. Oleh sebab Sunnah telah menjelaskan masalah ini. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Selama mereka tidak memerintah- 
kan untuk melakukan kemaksiatan. 


Jika mereka menyuruh melakukan kemaksiatan maka tidak ada 
ketaatan kepada mereka. Dan zahir hadits menunjukkan bahwa hing- 
ga mereka memerintahkan untuk melakukan sebuah perkara yang 
dibenci, wajib taat kepada mereka. Karena menentang penguasa bu- 
kanlah perkara sepele. Namun menyelisihi seorang ayah, kalaupun 
menimbulkan mudharat maka kemudharatan itu hanya merumpa se- 
orang saja. 


Pi 
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TA 


103 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2955) dan Muslim (III/ 1469) (1839) (38). 
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Ai da » ke ea ka 
644, Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Malik telah mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad dari Al- 
'Araj dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, betapa 
ingin aku memerintahkan supaya menyediakan kayu bakar, kemudian 
aku memerintahkan muadzin mengumandangkan azan lalu igamat, ke- 
mudian kuperintahkan seseorang untuk mengimami shalat, lalu aku 
berangkat bersama beberapa orang yang membawa kayu bakar menuju 
kaum yang tidak menghadiri shalat jamaah, untuk membakar rumah-ru- 
mah mereka. Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, sekiranya 
salah seorang di antara kamu mengetahui bahwa ia pasti mendapatkan 
daging yang gemuk dan dua potong kikil, niscaya ia mendatangi shalat 
Isya' (berjamaah). 
(Hadits 644- tercantum juga pada hadits nomor: 657, 2420 dan 
7224| 





Syarah Hadits 


Hadits ini juga merupakan dalil atas wajibnya shalat berjam'ah di 
masjid juga. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin membakar 
orang-orang yang tidak mengikuti shalat berjama'ah dengan api. Ha- 
dits ini dijadikan hujjah oleh orang-orang yang berpendapat bahwa 
shalat berjama'ah hukumnya sunnah, alasan mereka adalah, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin membakar namun tidak mela- 
kukannya. 


Pendalilan mereka ini dapat dibantah bahwa sekiranya seseorang 
yang kedudukannya lebih rendah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mungkin mengatakan perkataan tentang sesuatu yang 
diberikan pilihan kepadanya antara melakukan dan tidak melakukan, 
dan taruhlah kita menerima pendapatnya tersebut: maka ucapan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di sini sia-sia, sekedar gurauan dan 


104 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (644) tercantum juga pada hadits nornor (657, 2420 
dan 7224). Diriwayatkan juga oleh Muslim (I/ 451) (651) (251). 
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tidak ada manfaatnya. Dan kamu pasti merasa terkejut bila ternyata 
yang mengatakannya adalah para ulama besar untuk mendukung pen- 
dapat mereka. Kendati mereka mengetahui andaikata mereka berkata 
kepada anak-anak mereka —misalnya- di rumah, “Sungguh, aku ingin 
sekali membakar kamu dengan api jika kamu terlambat!” Niscaya anak 
mengetahui bahwa tujuan sang ayah mengatakan hal itu adalah agar 
ia mematuhinya. Dan ini perkara yang sudah tidak asing Iagi. Maha- 
suci Allah dari ditempatkannya ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada kedudukan seperti itu demi mengikuti hawa nafsu. Tetapi 
kita mengetahui bahwa mereka adalah para ulama mujtahid. Dan kita 
berdoa kepada Allah agar mengampuni kekeliruan mereka. 


Hadits di atas juga menjadi dalil diperbolehkannya bersumpah 
meskipun tidak diminta untuk bersumpah, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersumpah karena begitu pentingnya persoalan sha- 
lat berjama'ah. Sumpah memiliki sejumlah sebab dan faktor. Di antara- 
nya: 

1. Orang yang diajak bicara merasa ragu-ragu. 

Orang yang diajak bicara mengingkari. 

Pentingnya perkara yang disebutkan sumpah padanya. Dan inilah 

yang sejalan dengan pembahasan kita sekarang. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Allah yang jiwaku 
berada di tangan-Nya.” Kalimat ini mencakup makna menggenggam- 
nya, meneguhkannya dan mengarahkannya. Keduanya boleh jadi me- 
rupakan maksudnya. Jiwa kita berada di tangan Allah "Azza wa Jalla, 
Dia-lah satu-satunya yang menghidupkan dan mematikan. Demikian 
pula halnya dengan arah dan amalan kita. Semuanya berada di tangan 
Allah. Oleh sebab itu Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu berkata ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau berkata kepada 
mereka berdua (Ali dan isterinya, Fathimah ?'), “Mengapa kalian ber- 
dua tidak bangun?” Maksudnya untuk shalat malam. Ali menjawab, 
“Sesungguhnya jiwa kami berada di tangan Allah." 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sungguh aku ingin sekali.” 
Telah dibahas sebelumnya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaiki wa Sallam, “Sekiranya salah seorang di 
antara mereka mengetahui.” Yaitu salah seorang dari mereka yang tidak 
hadir shalat berjama'ah. 


105 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1127) dan Muslim (1/ 537) (775) (206). 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bahwa ia pasti mendapat- 
kan daging yang gemuk.” Kata al-'argu artinya sisa daging yang ada di 
atas tulang, dalam bahasa kita yang populer disebut dengan 'armusy. 
Ini adalah bahasa Al-WJashim. 


Adapun sabda beliau 'al-mirmatani', ada yang mengatakan makna- 
nya adalah daging yang terdapat di antara dua kuku kambing. Kam- 
bing mempunyai memiliki dua kuku di kakinya. Daging yang terdapat 
di antara kedua kukunya itulah yang disebut dengan mirmat. Ada ju- 
ga yang mengatakan maknanya adalah apa yang terletak di antara tu- 
lang-tulang rusuk kambing. Kedua-duanya tidak berarti dan menurut 
kebanyakan orang ia tidak mempunyai harga. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekiranya salah 
seorang di antara mereka mendapatkan ini atau ini, niscaya ia mendatangi 
shalat Isya .” 


Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkhususkan shalat Isya kare- 
na banyak orang yang meninggalkannya. Dan jika beliau tidak meng- 
khususkannya, maka shalat Isya sama saja dengan shalat-shalat far- 
dhu lainnya. Orang yang (biasa) meninggalkannya akan datang meng- 
hadiri shalat Isya berjama'ah meskipun dengan susah payah, demi 
mendapatkan 'armusy atau mirmat tersebut. 


Sekiranya ada yang mengatakan, “Hadits Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang berisi larangan menghadiri shalat berjama'ah di masjid 
bagi orang yang baru saja makan bawang putih dan bawang merah 
menunjukkan bahwa menghadiri shalat berjama'ah tidakiah wajib. 
Karena jika memang wajib maka orang yang memakan bawang putih 
dan bawang mereka tidak dihalangi untuk menghadiri jama'ah?” 

Kami katakan: secara zahirnya ini merupakan kritikan yang bagus, 
hanya saja secara isinya tidak memiliki pondasi. Melakukan safar pada 
bulan Ramadhan diperbolehkan. Meskipun demikian, jika seseorang 
melakukan safar supaya bisa berbuka, maka safarnya diperbolehkan 
meskipun ia merupakan wasilah untuk berbuka yang diharamkan pa- 
da bulan Ramadhan. Oleh sebab itu, apabila seseorang mengadakan sa- 
far agar bisa berbuka maka hukum safarnya menjadi haram. Demikian 
pula halnya jika seseorang memakan bawang merah untuk menggu- 
gurkan shalat berjama'ah maka hukum memakannya berubah menjadi 
haram. 


106 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (855) dan Muslim (1/ 394) (564) (F3). 
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Adapun jika seseorang berkata, “Saya ingin mengadakan safar 
untuk tujuan yang berkaitan dengan agama atau dunia.” Demikian juga 
halnya ketika hendak memakan bawang merah ia berkata, “Saya ingin 
memakannya untuk membangkitkan selera dan menjadikannya obat.” 
Maka hal ini diperbolehkan. Sebagaimana halnya kita menggugurkan 
shalat berjama'ah dari orang yang memakan bawang merah bukan 
merupakan hukuman baginya, tetapi untuk menolak gangguannya. 
Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan sebabnya 
dengan sabdanya, 


# 19 ee. #4 - 5 #8 # yi 
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“Sesungguhnya para malaikat merasa terganggu dengan sesuatu yang anak 
Adam (manusia) merasa terganggu dengannya.” 


HN 


107 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 394) (564) (72). 
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Bab Keutamaan Shalat Berjama'ah 
Dahulu Al-Aswad, apabila Ia tidak mendapatkan shalat jama'ah 
maka ia pergi ke masjid lain.!”' Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu datang ke masjid di mana shalat berjama'ah sudah 
selesai. Lalu ia mengumandangkan adzan dan igamat, lantas ia 
shalat berjama'ah.!” 


Pada bab ini, setelah Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan wa- 
jibnya shalat berjama'ah, beliau menyebutkan keutamaannya. Seba- 
gaimana diketahui, dan merupakan kaidah syar'iyyah, bahwa melak- 





108 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al-Fath (UI/ 131) dengan shighat jazm. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah 
meriwayatkannya secara maushul dalam Al-Mushannaf (I1/ 205) dari Muhamunad 
bin Fudhail dari Al-Hasan bin Ubaidillah dari Ibrahim dari Al-Aswad —dia adalah 
Ibnu Yazid An-Nakha'i- bahwa jika ia tidak mendapatkan shalat berjama'ah di 
masjid kaumnya maka ia pergi ke masjid yang lain. 

Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (II/ 131), “Sanadnya shahih.” Taghlig At-Ta'lig 
(IL/ 276). 

109 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al-Fath (IL/ 131) dengan shighat jazm. Abu Ya'la telah meriwayatkannya 
secara maushul dalam Al-Musnad beliau. Ia berkata, “Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani 
telah menceritakan kepada kami, Hamumad -yaitu Ibnu Yazid- telah mencerita- 
kan kepada kami dari Al-Ja'd Abu Utsman, 1a berkata, “Suatu ketika Anas bin 
Malik berjalan melewati kami di masjid Bani Tsa'labah. Lalu ia bertanya, “Apakah 
kalian sudah shalat?” Al-Ja'd menyebutkan, “Kami menjawab, “Sudah.” Shalat 
yang dimaksud adalah shalat Subuh. Lantas Anas memerintahkan seseorang 
untuk menyerukan adzan dan igamat. Kemudian ia mengimami shalat sejumlah 
sahabatnya.” 

Al-Hafizh berkata, “Hadits ini sanadnya shahih mauguf.” Taghlig At-Ta'lig (I1/ 276, 
277) dan Al-Fath (11/ 131). 
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sanakan amalan yang wajib lebih utama dari melaksanakan amalan 
tathawwu'. Berdasarkan firman Allah Ta'ala dalam sebuah hadits Jud- 
Si, 


tar SA La “3 Ka pa, Aa bg Ga al D5 lag 


“Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang 
lebih Aku cintai daripada yang Aku wajibkan atasnya. 1 

Kemudian penulis Rahimahullah mencantumkan dua buah atsar 
shahabat. 


Pertama: atsar Al-Aswad, apabila ia tidak mendapati shalat berja- 
ma 'ah pada sebuah masjid maka ia pergi ke masjid lainnya. Tujuannya 
adalah untuk mendapatkan shalat berjama 'ah. 

Kedua: atsar Anas, suatu ketika ia datang ke masjid di mana shalat 
berjama'ah sudah selesai. Lalu ia mengumandangkan adzan dan iga- 
mat, lantas ia shalat berjama'ah. Atsar ini mengandung dalil diperbo- 
lehkannya mengulangi shalat berjama'ah pada masjid yang sama. 

Adapun adzan Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu maka dibawa 
kepada makna bahwa ia belum mendengar seruan adzan. Artinya, ia 
tiba pada sebuah negeri misalnya, sedangkan penduduk negeri terse- 
but telah menyerukan adzan. Dan ia berada di daratan dalam keadaan 
belum mendengar adzan. Maka ia menyerukan adzan. Adapun orang 
yang merupakan penduduk sebuah negeri maka tidaklah disyariatkan 
kepadanya untuk menyerukan adzan sekali lagi. Sebab pensyariatan 
adzan telah gugur dengan adzan negerinya. 

Atas dasar ini, apabila kamu mendapati waktu shalat sudah masuk 
sementara kamu dalam keadaan safar kemudian tiba di sebuah kota 
setelah tidak mendapatkan shalat, maka kumandangkanlah adzan dan 
igamat walaupun kamu berada di dalam masjid. Hal itu disebabkan 
muadzin kota itu telah menyerukan adzan, sedangkan kamu berada di 
tempat yang tidak mendengar adzan. 


aa aan una deadana Ato 
esa susah la day dn In An Is Se 
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110 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6502). 
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645. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Malik telah mengabarkan kepada kami dari Nafi' dari Abdullah bin 
Limar bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda, “Shalat berjama'ah lebih utama sebanyak dua puluh derajat 
dari pada shalat sendirian." 


J3 Je 


Bae SE DI AAS SIN AI Sby BAN KEBAL AN 
dala da Ja gai GA an NP AE 
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646. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Al-Hadi telah 
memberitahukan kepadaku dari Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa'id 
Al-Khudri bahwa ia pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Shalat berjama'ah lebih utama dari pada shalat sendiri 
sebanyak dua puluh lima derajat.” 


GAS JB Jml 6 SAS J6 da 
JB Jp GA Sian Ii Je eta Sat JG AS 
Sina tah 3 gn BI dag dd Ja da5 
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IP bs tp Te bay Tas Da 3 Ip ihs kta 
SE Je HI AA SU ae Jai Koi JB la 
SI saSI IS SAI IN EL 


647. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abdul 
Wahid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “A-A'masy te- 


Op Laka ya Kara "NY 
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111 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (645), tercantum juga pada hadits nomor (649). 
Diriwayatkan juga oleh Muslim (I/ 450) (650) (249). 
112 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 449) (649) (245) dari hadits Abu Hurairah. 
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lah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Saya mendengar Abu 
Shalih berkata, “Saya pernah mendengar Abu Hurairah berkata, "Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat seorang laki-laki 
berjama'ah dilipatkan gandakan dari pada shalatnya di rumah atau di 
pasarnya sebanyak dua puluh lima kali lipat. Yang demikian itu apabila 
ia berwudhu' hingga ia menyempurnakan wudhu', lalu ia keluar ke mas- 
jid hanya untuk tujuan mengerjakan shalat. Maka tidaklah ia melang- 
kahkan kakinya melainkan Allah angkat derajatnya satu tingkat dan 
menghapus satu kesalahannya. Apabila ia telah mengerjakan shalat ma- 
ka malaikat selalu mendoakannya selama ia berada di tempat shalatnya. 
Para malaikat itu berkata, “Ya Allah, berilah shalawat atasnya! Ya Allah, 
rahmatilah ia!” Ia tetap terhitung sedang mengerjakan shalat selama ta 
dalam keadaan menunggu shalat.” 
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Syarah Hadits 


Pada bab ini Al-Bukhari menyebutkan keutamaan shalat berja- 
ma'ah. Sebelumnya telah dibahas dua atsar shahabat mengenai ma- 
salah ini. Yaitu atsar Al-Aswad dan atsar Anas bin Malik. Dan kita te- 
lah menerangkan bahwa perbuatan Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu 
yang menyerukan adzan dan igamat dibawa kepada makna bahwa ia 
berada di luar dari sebuah negeri. Lantas begitu ia tiba di negeri itu 
ia pun menyerukan adzan. Namun apabila keadaannya tidaklah de- 
mikian, maka ini berasal dari perbuatannya dan tidak ada dalil untuk 
adzannya. 


Dan igamat yang dikumandangkan Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu untuk mengerjakan shalat berjama'ah di masjid yang telah selesai 
melaksanakannya sebelumnya, mengandung dalil bahwa mengulangi 
shalat berjama'ah dengan cara seperti ini tidaklah dilarang. Berbeda 
halnya dengan pihak yang mengatakan bahwa perbuatan tersebut 
adalah bid'ah, dan apabila sejumlah orang masuk ke dalam masjid 
sementara mereka tidak mendapatkan shalat, maka mereka harus me- 
ngerjakan shalat masing-masing. Dan pendapat ini tidak memiliki da- 
lil dari penelitian secara mutlak. Pendapat ini muncul karena sebuah 
kelalaian. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Ghalat seseorang bersama orang lain secara berjama'ah lebih baik daripada 
shalatnya sendirian. Dan shalat bersama dua orang lebih baik daripada shalat 
bersama satu orang. Semakin banyak jumlah jama'ahnya semakin disukai 
Allah.”"'B8 Hadits ini bersifat umum. 


Kemudian sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hak 


seseorang yang masuk ke masjid dalam keadaan tidak mendapatkan 
— shalat berjama'ah, “Siapakah yang ingin bersedekah untuk orang ini?" 


Para ulama menyebutkan bahwa dalam masalah ini ada tiga kon- 


disi. 


Pertama: masjid tidak memiliki imam tetap. Seperti masjid-masjid 


yang terdapat di jalan-jalan. Di masjid seperti ini shalat berjama ahnya 
boleh diulang dan tidak ada masalah dalam hal ini. Setiap orang yang 
datang boleh masuk dan mengerjakan shalat berjama'ah. 


Kedua: perbuatan ini dijadikan sebagai sunnah yang tetap, lalu di 


dalam masjid tersebut shalat jama'ahnya diulang dua kali. Misalnya 
ada sebagian orang yang berpendapat dianjurkannya menunda pelak- 
sanaan shalat, sedangkan sebagian yang lainnya berpendapat dianjur- 
kannya melaksanakan shalat segera. Lantas pihak yang menganggap 
dianjurkannya melaksanakan shalat segera datang mengerjakan shalat 
berjama'ah di masjid ini. Kemudian datang kelompok yang kedua me- 
laksanakan shalat berjama'ah. Tidak diragukan lagi bahwa perbuatan 
tersebut adalah bid'ah, padahal kaum muslimin harus bersatu padu. 


Ketiga: pertengahan, yaitu jama'ah yang tidak mendapatkan shalat 


berjama'ah masuk ke dalam masjid. Lalu mereka mengerjakan shalat 
berjama'ah. Tidak ada permasalahan dalam hal ini. 


113 


114 


115 


Diriwayatkan oleh Ahmad (V/ 140) (21265, 21266), Abu Dawud (554), dan An- 
Nasa'i (843). Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya atas kitab 
Sunan Abu Dawud dan Sunan An-Nasa'i, “Hasan.” 

Diriwayatkan oleh Ahumad dalam Al-Musnad A11/ 5) (11019) dan At-Tirmidzi (220) 
namun lafazh hadits di atas milik Ahmad. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan.” 
Dan ini merupakan pendapat lebih dari satu orang ahli ilmu dari kalangan para 
sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam serta selain mereka dari kalangan Fabi'in. 
Mereka berkata, “Tidak mengapa orang-orang mengerjakan shalat berjama'ah di 
sebuah masjid yang telah melaksanakan shalat berjama'ah terlebih dahulu.” Ini 
adalah pendapat Ahmad dan Ishag. Ulama lainnya mengatakan, “Mereka harus 
mengerjakan shalat sendiri-sendiri.” 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya atas hadits ini dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi, “Shahih.” 

Silahkan melihat Al-Mughni karya Ibnu Oudamah (II/ 5), Al-Majmu' karya An- 
Nawawi (IV/ 193), Al-Mubdi' karya Ibnu Mulflih (II/ 46) dan Kasysyaf Al-Oanna 
karya Al-Buhuti (1/ 458). 





SYARAH SHAHIH 
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Masih ada sebuah pertanyaan: apakah mereka yang melakukan 
shalat berjama'ah kedua itu mendapatkan keutamaan berjama'ah yang 
pertama atau tidak? 


Zahirnya mereka tidak mendapatkannya, yakni tidak mempero- 
leh keutamaan jama'ah yang pertama. Tetapi itu lebih baik daripada 
mereka mengerjakan shalat sendiri-sendiri. 


Adapun atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu bahwa beliau masuk ke dalam masjid lalu mendapati jama'ah 
di situ telah mengerjakan shalat, lantas ia pulang ke rumahnya dan 
mengerjakan shalat di sana, maka kalau pun atsar iri shahih namun 
sesungguhnya terdapat sebuah riwayat yang menyelisihi riwayat ter- 
sebut. Yaitu (riwayat yang menyebutkan bahwa) Ibnu Mas'ud masuk 
ke dalam masjid lalu mengerjakan shalat berjama'ah. 


Jika kedua atsar di atas shahih maka ada dua pendapat dalam 
masalah ini. Namun kembalinya Ibnu Mas'ud ke rumah dan tidak 
mengerjakan shalat di masjid secara berjama'ah tidak harus memberi- 
kan pengertian bahwa beliau tidak berpendapat boleh mengulangi ja- 
ma'ah. Karena boleh jadi ia merasa khawatir sekiranya ia menguman- 
dangkan igamat untuk shalat berjama'ah yang kedua, niscaya orang- 
orang akan memandang rendah terhadapnya dan berkata, “Shahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mendapatkan shalat ber- 
jama'ah, malah mengumandangkan igamat untuk jama'ah kedua?” 

Juga boleh jadi ia ingin menjaga perasaan imam yang pertama, 
andaikata ia melaksanakan jama'ah sesudahnya maka akan terbetik 
dalam hati imam pertama bahwa orang ini sengaja terlambat agar ti- 
dak menjadi makmumnya. Atau karena berbagai sebab lainnya. Jika 
demikian maka hal ini merupakan kasus pribadi yang mengandung 
berbagai kemungkinan. Sementara kita memiliki Sunnah Nabawiyyah 
yang sangat jelas menerangkan diperbolehkannya mengulang shalat 
berjama'ah. Dengan syarat tidak dijadikan sebagai kebiasaan. 


Adapun hadits Ibnu Umar dan Abu Hurairah maka keduanya te- 
lah dibahas sebelumnya, sehingga tidak perlu diulang kembali. 
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648. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata, “Sa'id bim 
Al-Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan 
kepadaku bahwasanya Abu Huratrah berkata, “Aku mendengar Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat berjama'ah lebih 
utama dua puluh lima kali lipat dibandingkan shalat salah seorang dari 
kalian yang dilakukan sendirian. Malaikat malam dan malaikat siang 
berkumpul pada waktu shalat Fajar.” Kemudian Abu Hurairah berkata: 
“Silakan kamu baca ayat: “Sungguh, shalat subuh itu disaksikan (oleh 
malaikat).” (OS. Al-Isra": 7835 
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116 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 450) (649) (246). 
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649. Syu'aib berkata, “Nafi' telah memberitahukan kepadaku dari Abdullah 

bin Umar, ia berkata, “Keutamaannya dua puluh tujuh derajat." 


Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung dalil bahwa para malaikat yang diberi 
tugas untuk menjaga manusia berkumpul pada shalat Subuh. Dan 
mereka juga berkumpul pada shalat Ashar." 


Kemudian Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu menjadikan firman 
Allah, 


PR rah 


Era mata 2 2d Tg 
ON ayat GS Sunan ta Val BA 333 
“dan (laksanakan pula shalat) Subuh. Sungguh, shalat subuh itu disaksikan 
(oleh malaikat)” (OS. Al-Isra' 78) Sebagai dalil yang membuktikan per- 
kara itu. Dan yang dimaksud dengan OJur'anul Fajri adalah shalat. Di- 
pergunakannya kata Al-Jur'an disebabkan ia sering dibaca. 


jg AA Bat JB 3 Las Je pa KAA Sis yo. 
Aa 1 ge Fs ha bung adan , Lag! Cadas Lana 
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650. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Al-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Saya mendengar Salim berka- 
fa, “Saya mendengar Ummu Ad-Darda' berkata, “Abu Ad-Darda' ma- 
suk menemuiku dalam keadaan marah. Lalu aku bertanya kepadanya, 
“Apakah yang membuatmu marah?” Ia menjawab, “Demi Allah, tidak 
ada yang aku kenal dari umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kecuali mereka mengerjakan shalat secara berjama ah.” 


117 Dalam Al-Fath (II/ 137) Al-Hafizh berkata, “Jalur sanad Syw'aib ini maushul, 
sedangkan Al-Kirmani mengatakan boleh jadi diriwayatkan secara mu'allag. Na- 
mun pendapat ini jauh dari kebenaran. Bahkan sanad ini disambung kepada sanad 
yang pertama. Perkiraannya adalah, “Abu Al-Yaman telah menceritakan kepada 
kami, Syw'aib berkata.” Dan riwayat-riwayat yang senada dengan ini di dalam 
kitab banyak.” Demikian keterangan Ibnu Hajar. 

118 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Syarah Hadits 


Maksud ucapan Abu Ad-Darda” Radhiyallahu Anhu "tidak ada yang 
aku kenal yaitu dari perkara-perkara shalat dan apa saja yang berhu- 
bungan dengannya. Yakni mereka melanggar banyak perkara dari 
shalat. Dan ia tidak mengenali sesuatu apapun dari itu kecuali mereka 
semuanya masih mengerjakan shalat. Jika tidak diberi pengertian de- 
mikian, maka banyak perkara lainnya yang diketahui Abu Ad-Darda . 
Seperti adzan, igamat, puasa, zakat, dan sebagainya. Tetapi maksud- 
nya adalah perkara-perkara yang berkaitan dengan pelaksanaan shalat. 

Jika demikian keadaannya pada masa Abu Ad-Darda”, padahal 
beliau adalah seorang shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
—sekaligus shahabat yang terakhir meninggal dunia dengan usia 110 
tahun-, maka bagaimana keadaanmu pada zaman kita sekarang. Telah 
berlalu berabad-abad jaraknya. Kalaulah pada waktu itu manusia me- 
ngalami perubahan mengenai perkara-perkara shalat mereka, maka 
pada masa kita sekarang ini mereka pasti lebih berubah lagi. Tetapi - 
sebagaimana yang kamu ketahui- agama itu mengalami kemajuan dan 
kemunduran. Terkadang di antara manusia terdapat orang-orang yang 
menegakkan agama Allah, dan terkadang mereka lalai. Demikianlah 
keadaannya, sebagaimana yang dapat kamu saksikan sendiri perbeda- 
an antara manusia 20 tahun yang lampau dengan manusia pada hari 
ini. Dan kita tidak mengetahui bagaimana jadinya mereka di kemudian 
hari. Wallahu A'lam. 
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651. Muhammad bin Al-'Ala' telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami dari Buraid bin Ab- 
dullah dari Abu Burdah dari Abu Musa, ta berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang yang paling besar pahalanya dalam 


shalat adalah orang yang paling jauh langkahnya. Dan orang-orang yang 
menunggu-nunggu shalat agar mereka dapat mengerjakannya bersama 
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imam lebih besar pahalanya daripada orang yang mengerjakan shalat 
kemudian tidur. 


Syarah Hadits 


Dalam Al-Fath (II/ 138) Al-Hafizh berkata, “Perkataan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Orang yang paling jauh langkahnya.” Yakni 
menuju masjid. Nanti akan disebutkan pembahasannya setelah satu 
bab ke depan. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, " (ey) Muslim menam- 


bahkan lafazh 245 ($ dan ia menjelaskan bahwa hadits ini merupakan 
riwayat Abu Kuraib -Ia adalah Muhammad bin Al-'Ala'- yang mana 
Al-Bukhari mengambil hadits ini darinya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Daripada orang yang 
mengerjakan shalat kemudian tidur.” Yakni baik shalat sendirian maupun 
shalat berjama'ah. Dari hadits ini dapat diambil faedah bahwa shalat 
berjama'ah berbeda-beda tingkat keutamaannya. 


Ada yang mempermasalahkan pencantuman hadits Abu Musa di 
dalam bab ini. Karena di dalamnya tidak ada penyebutan shalat Shu- 
buh, bahkan terkesan di akhir hadits bahwa kejadian itu terjadi pada 
waktu shalat Isya'. Ibnul Munir dan yang lainnya menjelaskannya bah- 
wa hadits Abu Musa menunjukkan sebab bertambahnya pahala, yaitu 
karena adanya kesulitan berjalan mendatangi shalat. Apabila kondi- 
sinya seperti itu, maka berjalan untuk menghadiri shalat Shubuh berja- 
ma'ah lebih berat dilakukan daripada shalat yang lainnya. Sebab, wa- 
laupun shalat Shubuh sama kondisinya dengan shalat Isya dalam hal 
sulitnya berjalan dalam gelap, namun shalat Shubuh lebih berat dari- 
pada shalat Isya" karena harus berpisah dengan kenikmatan tidur yang 
merupakan tabiat alami setiap orang. Saya belum menemukan satu- 
pun pensyarah kitab Shahih Al-Bukhari yang membahas masalah ko- 
relasi hadits Abu Ad-Darda' dengan judul bab, kecuali Az-Zain Ibnul 
Munir. Ia berkata, “Shalat Shubuh juga termasuk di dalam perkataan 
Abu Ad-Darda': “ taserr S la # dan shalat Shubuh lebih dikhususkan 
dari sisi keutamaan dibanding shalat-shalat yang lain. Ibnu Rusyaid ju- 
ga mengutarakan hal serupa, dan ia menambahkan bahwa Abu Hu- 
rairah menguatkan riwayatnya pada hadits yang pertama dengan fir- 
man Allah Subhanahu wa Ta'ala, "Sungguh, shalat subuh itu disaksikan (oleh 


119 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (651) dan Muslim (1/ 460) (662) (277). 
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malaikat)“ (OS. Al-Isra': 78) mengisyaratkan bahwa keutamaannya le- 
bih ditekankan lagi untuk shalat Shubuh. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan: Penulis (Al-Bukhari) membuat variasi 
ketika meriwayatkan tiga hadits dalam bab ini. Penulis menyelaras- 
kan judul bab dengan hadits Abu Hurairah melalui cara yang khusus, 
dengan hadits Abu Dzar melalui cara yang umum, dan dengan hadits 
Abu Musa melalui cara istimbath hukum. Boleh kita katakan bahwa 
maksud judul bab adalah keutamaan shalat Shubuh dibandingkan 
dengan shalat-shalat yang lainnya, dan shalat Shubuh lebih utama da- 
ripada shalat yang lainnya secara keseluruhan. Hadits Abu Hurairah 
adalah penguat bagi makna yang pertama, dan hadits Abu Ad-Darda' 
adalah penguat bagi makna yang kedua. Sedangkan hadits Abu Musa 
merupakan penguat bagi keduanya. Wallahu'alam.” Demikian penjela- 
san yang dikemukakan oleh Al-Hafizh. 


Adapun maksud perkataan Ibnu Hajar Rahimahullah, “Lebih besar 
pahalanya daripada orang yang mengerjakan shalat kemudian tidur,” yakni, 
baik ia shalat sendirian maupun shalat berjama'ah, maka hal itu ma- 
sih perlu diteliti kembali. Karena makna zahirnya adalah mengerjakan 
shalat sendirian. Dan jika seseorang mengerjakan shalat dalam jama'ah 
yang duluan mengerjakan shalat, yaitu jama'ah imam, maka ia tidak 
luput dari mendapatkan pahala. 


€32 


Bab Keutamaan Bersegera Mendatangi Shalat Zhuhur 
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652. Outaibah telah memberitahukan kepada kami dari Malik dari Sumay 
maula Abu Bakar dari Abu Shalih As-Samman dari Abu Hurairah, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika 
seorang laki-laki sedang berjalan di sebuah jalan, tiba-tiba ia menjum- 
pai ranting pohon berduri di atas jalan lalu ia menyingkirkannya. Maka 
Allah bersyukur kepadanya dan mengampuninya.” 


(Hadits 652- tercantum juga pada hadits nomor: 2472| 
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653. Kemudian beliau bersabda, “Orang yang mati syahid ada lima. Orang 
yang mati karena penyakit tha'un, orang yang mati karena sakit perut, 
orang yang mati tenggelam, orang yang mati tertimpa reruntuhan, 


dan orang yang tewas berperang fi sabilillah.” Dan beliau berkata, “Se- 
andainya orang-orang mengetahui keutamaan adzan dan shaf pertama, 


116 


Kadin In 
kemudian mereka tidak mendapatkannya kecuali dengan mengundi, 
niscaya mereka akan mengundi untuk mendapatkannya.” 


(Hadits 653- tercantum juga pada hadits nomor: 720, 2829 dan 
57331 
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654. Seandainya orang-orang mengetahui keutamaan bersegera mendatangi 
shalat Zuhur, niscaya mereka akan mengundi untuk mendapatkannya. 
Seandainya orang-orang mengetahui keutamaan shalat Isya dan sha- 
lat Shubuh, niscaya mereka akan mendatanginya walau dengan me- 
rangkak.” 


Syarah Hadits 


Tema pembahasan ini menggabungkan tiga hadits sekaligus. Akan 
tetapi tidak ada korelasi di antara masing-masing redaksi kalimatnya. 


Pada redaksi pertama beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menye- 
butkan, “Ketika seorang laki-laki sedang berjalan di sebuah jalan, tiba-tiba 
ia menjumpai ranting pohon berduri di atas jalan lalu ia menyingkirkannya. 
Maka Allah bersyukur kepadanya dan mengampuninya.” Ini menunjukkan 
keutamaan menyingkirkan gangguan dari jalan, dan perbuatan terse- 
but menjadi penyebab mendatangkan ampunan dari Allah $ ubhanahu 
wa Ta'ala. 


Hadits tersebut juga mengandung penetapan syukur kepada Allah, 
maksudnya Allah bersyukur kepada hamba-Nya yang mukmin apabi- 
la ia melaksanakan suatu amal shalih. Berdasarkan perkataan beliau, 
"Maka Allah bersyukur kepadanya.” Dalam Al-Our'an yang mulia Allah 
Ta'ala berfirman, “Dan Allah Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui.” (OS. 
An-Nisa': 147). 

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman, “Dan Allah Maha Men- 
syukuri, Maha Penyantun.” (OS. At-Taghabun: 17). 


Dan pengertian syukur yaitu memberikan balasan kepada pelaku 
atas perbuatan yang dilakukannya. 


120 Diriwayatkan oleh Muslim (437, 1914) (129, 164). 
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Sabda beliau, “4 545” Yakni mengampuni dosa-dosanya. 
Faedah lain yang terkandung dalam hadits ini adalah bahwa ama- 
lan yang sedikit terkadang menjadi sebab mendapatkan pahala yang 


banyak. Karena zahir hadits menunjukkan bahwa Allah telah mengam- 
puni dosa-dosanya karena sebuah amal shalih. 


Pada redaksi hadits kedua disebutkan, “Orang yang mati syahid 
ada lima.” Zahirnya bahwa yang mengatakan hal ini adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan ada kemungkinan pula yang menga- 
takannya adalah Abu Hurairah. Maknanya, “Kemudian ia juga menye- 
butkan hadits ini.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Orang yang mati karena 
penyakit tha'un, orang yang mati karena sakit perut, orang yang mati tengge- 
lam, orang yang mati tertimpa reruntuhan, dan orang yang tewas berperang 
fi sabilillah.” Dan yang paling besar pahalanya di antara mereka adalah 
orang yang tewas berperang fi sabilillah. Alasannya, orang yang sya- 
hud di jalan Allah berarti syahid dalam hukum-hukum dunia dan hu- 
kum-hukum akhirat. Jenazahnya tidak dimandikan, tidak dikafani, dan 
tidak dishalatkan. 

Adapun empat syahid lainnya, yaitu orang yang mati karena pe- 
nyakit tha'un, orang yang mati karena sakit perut, orang yang mati 
tenggelam, orang yang mati tertimpa reruntuhan, maka mereka sya- 
hid dalam hukum-hukum akhirat saja. Adapun di dunia maka jenazah 
mereka dimandikan, dikafani, dan dishalatkan. 


Al-Math'un adalah orang yang mati karena penyakit tha'un. Tha- 
'un merupakan penyakit dan wabah yang mematikan. Kita berlindung 
kepada Allah dari penyakit ini. 

Al-Mabthun adalah orang yang mati karena penyakit yang ada di 
dalam perutnya. Sebagian ulama mutaakhirin menyebutkan boleh ja- 
di maksudnya juga mengarah kepada tumor. Sebab tumor dapat me- 
renggut nyawa manusia dengan cepat seperti tha'un. Adapun sakit 
yang biasa yang terasa di perut yang sembuh dan kambuhnya datang 
bergantian, maka ini seperti penyakit biasa. Dengan demikian yang 
dimaksud dengan al-mabthun di sini adalah orang yang mati karena pe- 
nyakit perut yang dapat merenggut nyawanya dengan cepat. 

Al-gharig yaitu orang yang mati tenggelam. 
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Sedangkan shahib al-hadam maksudnya orang yang mati karena 
reruntuhan, yakni tertimpa dinding yang runtuh atau tertimbun tanah 
ketika ia menggali sumur —misalnya- dan sebagainya. 

Adapun asy-syahid fi sabilillah yaitu orang yang berperang dengan 
tujuan agar kalimat Allah menjadi yang tertinggi,” kemudian ia ter- 
bunuh. Inilah sebaik-baik syahid di antara mereka. Orang inilah yang 
Allah sebutkan dalam firman-Nya, “Dan jangan sekali-kali kamu mengira 
bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, sebenarnya mereka itu 
hidup, di sisi Tuhannya mendapat rezeki, mereka bergembira dengan karunia 
yang diberikan Allah kepadanya,” (OS. Ali Imran: 169- 170). 


Adapun pada redaksi hadits yang ketiga Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Seandainya orang-orang mengetahui keutamaan adzan 
dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkannya kecuali dengan 
mengundi, niscaya mereka akan mengundi untuk mendapatkannya. Kata an- 
nida” dalam hadits bermakna adzan. 


Sabda beliau, “Dan shaf yang pertama.” Merupakan perkara yang 
sudah diketahui. Maksudnya, sekiranya seorang muslim tidak bisa 
sampai ke shaf pertama kecuali dengan cara diundi pasti ia mau diundi 
dengan yang lainnya. Ini merupakan dalil anjuran untuk bergegas men- 
dapatkan shaf yang pertama. Namun pada zaman ini sebagian orang 
justeru melakukan yang sebaliknya. Apabila orang-orang singgah pada 
sebuah tempat di daratan, sementara waktu shalat sudah masuk maka 
kamu akan mendapati masing-masing dari mereka berkata kepada 
yang lainnya, “Serukanlah adzan! Serukanlah adzan!” Mahasuci Allah! 
Mengapa mereka berbuat seperti ini, padahal Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya seseorang mengetahui keutamaan 
adzan niscaya mereka akan mengundi untuk mendapatkannya.” Tetapi yang 
dilakukan oleh kaum muslimin sekarang ini, tidak diragukan lagi me- 
rupakan perkara yang dapat menghalanginya meraih keutamaan ter- 
sebut. Oleh sebab itulah sudah seharusnya seorang muslim itu berge- 
gas mendapatkannya. Tatkala waktu shalat sudah masuk, hendaklah 
ia mengumandangkan adzan. Kecuali jika ada muadzin yang sudah 
ditentukan dari pemimpin suatu kaum. Karena ia tidak boleh langsung 
mengumandangkan adzan ketika muadzin yang tetap tersebut masih 
ada. 


Apakah keutamaan untuk shaf kedua atas shaf ketiga sama seperti 
keutamaan shaf pertama atas shaf kedua? 


121 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Zahirnya tidak, keutamaan ini hanya khusus untuk shaf pertama. 
Meskipun demikian menyempurnakan shaf kedua sebelum shaf ketiga 


itulah yang termasuk Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena 
beliau bersabda, 


“Maukah kalian bershaf seperti para malaikat bershaf di hadapan Rabb 
mereka?” Para shahabat bertanya, “Bagaimana para malaikat bershaf dihadapan 
Rabb mereka, ya Rasulullah?” Rasulullah bersabda, “Mereka menyempurnakan 
terlebih dulu shaf pertama dan merapatkannya. "12 

Hadits ini juga mengandung penetapan adanya undian. Dan kata 
ini disebutkan dalam Al-Jur an sebanyak dua kali. 

Pertama: firman Allah Ta'ala, “pndahal engkau tidak bersama mereka 
ketika mereka melemparkan pena mereka (untuk mengundi) siapa di antara 
mereka yang akan memelihara Maryam.” (OS. Ali Imran: 44). 


Kedua: firman Allah Ta'ala, “kemudian dia ikut diundi ternyata dia ter- 
masuk orang-orang yang kalah (dalam undian).” (OS. Ash-Shaffat: 141). 

Namun disyaratkan undian ini tidak mengandung unsur perju- 
dian. Apabila mengandung unsur perjudian maka hukumnya menjadi 
haram. 


Sebagai contoh: ada dua orang mengadakan kongsi pada sekarn- 
tong gandum dengan bagian yang sama rata. Maka apabila kita ingin 
membaginya, kita harus membaginya sama rata. Jika salah seorang 
dari mereka mengatakan, “Kami bagi menjadi tiga pertiga. Kemudian 
kita melakukan undian siapa di antara kita yang mendapatkan bagian 
dua pertiga.” Undian semacam ini haram hukumnya. Karena dapat 
dipastikan salah satu pihak mengalami keuntungan sementara pihak 
yang lain mendapatkan kerugian. Maka disyaratkan undian tidak boleh 
keluar dari lingkupnya sehingga berubah menjadi perjudian. 

Oleh sebab itu sebagian ulama menolak undian dengan mengata- 
kan bahwa undian menyerupai perjudian.? 


122 Dirrwayatkan oleh Muslim (I/ 322) (430) (119) dan Abu Dawud (661). Lafazh 
hadits milik Muslim. 

123 Abu Abdillah -yaitu Imam Ahmad- ditanya tentang gar'eh (undian) dan orang 

yang berpendapat bahwa ia merupakan perjudian? Beliau menjawab, “Jika orang 
tersebut termasuk yang telah mendengar hadits ini maka ia adalah orang yang 
jelek, dan menganggap bahwa hukum yang dibuat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah perjudian.” 
Al-Marudzi berkata, "Aku berkata kepada Abu “Abdillah, “Sesungguhnya Ibnu 
Aktsam mengatakan bahwa gar'ah tundian) adalah perjudian.“ Beliau berkata, “Ini 
adalah ucapan orang yang rendah dan buruk.” Silahkan melihat Ath-Thurug Al- 
Hukmiyyah fi As-Siyasah Asy-Syar'iyyah karya Ibnu Al-Gayyim (hal. 248). 
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Tetapi ada ulama yang berpendapat bahwa undian tidak menye- 
rupai perjudian. Sebab perjudian mengandung bahaya, sementara un- 
dian tidak mengandung bahaya. 

Hanya saja bagaimana dan dengan apa kita mengundi? 

Jawabnya: menurut kebiasaan, maksudnya perkara yang ditentu- 
kan. Oleh sebab itu undian yang terkandung dalam firman Allah Ta- 
'ala, “padahal engkau tidak bersama mereka ketika mereka melemparkan pena 
mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Mar- 
yam.” (OS. Ali Imran: 44). 


Merupakan undian menakjubkan yang tidak pernah kita bayang- 
kan, dan tidak ada seorang pun yang melakukannya sekarang. Berda- 
sarkan hal ini maka sebuah undian dilakukan menurut perkara yang 
disepakati oleh dua belah pihak. 


Contohnya: kita memiliki satu, dua, tiga dan empat orang yang 
akan diundi. Kemudian kita letakkan biji untuk orang pertama -misal- 
nya-, batu untuk orang kedua, kayu untuk orang ketiga dan daun untuk 
orang keempat. Kemudian mereka menyerahkannya kepada seorang 
laki-laki dan mengatakan, “Lemparkanlah benda-benda tersebut pada 
undian itu!” Lalu orang itu melakukannya. Maka undian seperti ini di- 
perbolehkan. Atau ia menulis tanda 'sah' atau “batal pada beberapa 
helai daun. 


Intinya selama mereka memiliki kesepakatan terhadap sesuatu 
maka undian tersebut diperbolehkan. 


Redaksi yang keempat adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Seandainya orang-orang mengetahui keutamaan bersegera menda- 
tangi shalat Zuhur, niscaya mereka akan mengundi untuk mendapatkannya. " 
At-tahjir artinya bersegera melaksanakan shalat Zuhur. Kata tersebut 
diambil dari kata al-hajirah (tengah hari). Atau maksudnya adalah pergi 
pada waktu tengah hari, baik dengan segera atau diundur. Singkatnya 
maksud dari kalimat tersebut ialah shalat Zuhur. 


Redaksi kelima adalah sabda Nabi, “Seandainya orang-orang 
mengetahui keutamaan shalat Isya dan shalat Shubuh, niscaya mereka 
akan mendatanginya walau dengan merangkak.” Yaitu ganjaran dan 
pahala. Boleh jadi maksudnya mendapatkan ganjaran dan pahala bila 
mengerjakan keduanya, dan mendapatkan siksa karena meninggalkan 
keduanya. 


Hadits ini mengandung dalil beberapa faedah, di antaranya: 
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1. Keutamaan menyingkirkan gangguan dari jalan, sebagaimana yang 
telah disebutkan sebelumnya. 

2. Amal shalih yang sedikit adakalanya menjadi penyebab mempe- 
roleh ganjaran yang banyak. 

3. Penjelasan terbaginya syuhada' kepada lima kategori. Apakah ini 
mengindikasikan bahwa hanya lima kategori ini saja yang disebut 
syuhada', atau hanya sebagai contoh? 

Jawabnya adalah yang kedua (sebagai contoh). Orang yang mati 
terbakar, yang mati tercekik karena benda-benda beracun dan seba- 
gainya termasuk ke dalam makna hadits ini. 


Demikian juga halnya dengan orang yang meninggalkan karena 
kecelakaan mobil dan lain-lain. Singkatnya semua orang yang mening- 
gal karena sebab-sebab yang mirip dengan sebab yang disebutkan da- 
lam hadits, maka memiliki hukum yang sama. 

Jika ada yang berkomentar, “Ini artinya mengiyaskan pahala, 
padahal! sebagaimana yang diketahui bahwa pahala tidak bisa diki- 
yaskan?” 

Maka dapat dijawab: memang benar demikian, pada dasarnya 
pahala tidak bisa dikiyaskan. Tetapi apabila sebuah amal memiliki 
kesamaan dari segala sisi, maka sesungguhnya Allah “Azza ws Jalla 
Maha Bijaksana. Dan di antara kebijaksanaan-Nya (hikmah-Nya) ada- 
lah adanya kesetaraan tingkatan dan keutamaan juga. 


4, Keutamaan shaf pertama serta keutamaan adzan. 


5, Menggunakan undian hingga dalam amal-amal shalih. Oleh sebab 
itu para Fugaha Rahimahumullah mengatakan, “Apabila ada dua 
orang yang sama-sama berkeinginan untuk mengumandangkan 
adzan, maka yang didahulukan adalah orang yang paling bagus 
pelaksanaan adzannya, baik suaranya maupun pelaksanaannya. 
Apabila keduanya sama-sama baik dalam masalah ini, maka yang 
menyerukannya adalah orang yang dipilih oleh para pengurus mas- 
jid. Jika mereka tidak memiliki kebulatan suara atau berkata, “Kita 
tidak bisa memilih.” Maka cara yang ditempuh adalah melakukan 
undian. 


124 Silahkan melihat Al-Mughni karya Tonu Oudamah (I/ 256), Al-Majmu' karya An- 
Nawawi (III/ 88), Al-Mubdi karya Ibnu Muflih (1/ 316) dan Kasysyaf A4Janna' 
karya Al-Buhuti (I/ 235). 
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Keutamaan menghadiri shalat berjama'ah, dalilnya adaiah perka- 
taan Nabi, “Niscaya mereka melakukan undian untuk mendapatkannya.” 


Sudah seharusnya seorang muslim itu bergegas melakukan berbagai 
amal kebajikan. Setiap kali ia mendapatkan kebaikan, maka dialah 
yang paling cepat. Karena inilah yang Allah perintahkan kepada 
kita dalam firman-Nya, “Berlomba-lombalah kamu untuk mendapatkan 
ampunan dari Tuhanmu.” (OS. Al-Hadid: 21). 


Keutamaan shalat Isya dan shalat Subuh, sebab keduanya meru- 
pakan shalat yang waktunya tiba pada waktu tidur dan gelap, apa- 
lagi pada zaman dahulu. Maka menghadiri kedua shalat ini lebih 
utama dari shalat lainnya. 

Merupakan dalil diperbolehkannya menyebut shalat Isya seba- 
gai al-“atamah. Hadits ini dan hadits yang melarangnya dapat di- 
. gabungkan (digabungkan) bahwa pelarangannya tidak bermakna 
pengharaman, tetapi larangan bermakna adab. Hal ini diisyaratkan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah sabdanya, 


- " .£ us ax " 
SIS IE AAN Sai Y 
“Janganlah kalian dipengaruhi oleh orang-orang Arab Badui dalam me- 


nyebut nama shalat kalian!" 
Hadits ini menunjukkan bahwa maksudnya adalah adab dalam pe- 


nyebutan nama. Dan hendaknya seorang muslim menyebutkan nama 
shalat sebagaimana yang Allah sebutkan dalam Al-Our an. 





aah 


125 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Mengharapkan Pahala dari Bekas Langkah Kaki 
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655. Muhammad bin Abdullah bin Hausyab telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, “Humaid telah memberitahukan kepada kami dari Anas, ia 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Bani 
Salimah, tidakkah kalian mengharapkan pahala dari bekas langkah kaki 
kalian?” Mujahud berkata tentang firman Allah, “dan Kamilah yang 
mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka 
(tinggalkan). (OS. Yasin: 12) Ia berkata, “Jejak kaki mereka. 12 


(Hadits 655- tercantum juga pada hadits nomor: 656 dan 1887) 


126 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu'allag dengan shighat jazam 
sebagaimana disebutkan dalam Al-Fath (I1/ 139). Dan diriwayatkan secara maushrul 
oleh Abd bin Humaid Rahimahullah dalam Tafsir-nya. Ia berkata, “Rauh telah 
menceritakan kepada kami dari Syibl dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid mengenai 
firman Allah, “dan Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas- 
bekas yang mereka (tinggalkan). (OS. Yasin: 12) Ia berkata, “Amal-amal mereka.” 
“dan Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka 
(tinggalkan). (OS. Yasin: 12) Ia berkata, “Jejak-jejak mereka.” 

Taghlig At-Ta'lig (I1/ 277, 278). 
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Perkataan Al-Bukhari, “6! cet! 4 (Bab Mengharapkan Pahala 
Dari Bekas Langkah Kaki).” Yakni seseorang harus mengharapkan 
pahala, dan mengharapkan amal ini kepada Allah. Dan makna peng- 
harapannya kepada Allah atas amal adalah mengharap pahalanya dari 
Allah. Ini merupakan persoalan penting yang dilalaikan oleh banyak 
orang. 


Banyak orang yang mengerjakan shalat, berwudhu dan melakukan 
amal shalih. Tetapi di dalam benaknya tidak ada pengharapan pahala 
kepada Allah, dan tidak terbetik dalam dirinya bahwa ia akan dibalas. 
Sudah seharusnya kita memperhatikan masalah ini dan jangan sam- 
pai dilalaikan. Harus ada niat dan pengharapan mendapat pahala dari 
Allah. Karena ada orang yang meniatkan suatu amalan karena Allah 
'Azza wa Jalla, namun ia lalai dari mengharapkan pahala darinya. 


Pengharapan pahala kepada Allah memiliki faedah lain. Yaitu pe- 
netapan keimanan terhadap Hari Akhir. Karena orang yang mengha- 
rapkan pahala kepada Aliah meyakini adanya Hari Akhir saat segala 
amalnya dihisab dan mendapatkan ganjaran atas amal yang pernah 
dikerjakannya. Dengan demikian ada dua faedah yang terkandung di 
dalarnnya. 


Faedah pertama: manusia meyakini janji Rabbnya “Azza wa Jalla dan 
meyakini bahwasanya Dia akan membalas amalnya. 


Faedah kedua: pengakuan dan penetapan keimanan terhadap Hari 
Akhir. 

Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan hadits ini, ya- 
itu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Bani Salimah, 
tidakkah kalian mengharapkan pahala dari bekas langkah kaki kalian?” 


Sebelumnya disebutkan bahwa beliau berkata kepada mereka, “Ja- 
nganlah kalian memindahkan rumah kalian! ( untuk lebih dekat ke masjid P7). 
Niscaya jejak-jejak langkah kalian ditulis!” 

Adapun perkataan Mujahid mengenai firman Allah Ta'ala, “dan Ka- 
milah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang 
mereka (tinggalkan).” (OS. Yasin: 12). 

Bahwa yang dimaksud adalah jejak-jejak mereka, maka masih me- 
merlukan pembahasan lagi. Sebab jejak langkah mereka termasuk ke 
dalam apa yang mereka telah usahakan. Sementara Allah “Azza wa Jalla 
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berfirman, “Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati, 
dan Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka (tinggalkan).” (OS. Yasin: 12). 


Maksudnya adalah orang-orang yang sudah mati. Maka yang di- 
maksud dengan “waatsarahum (bekas-bekas yang mereka ftinggalkan))” 
adalah apa yang masih tertinggal setelah mereka mati. Seperti sedekah 
jariyah, ilmu yang bermanfaat, anak shalih yang mendoakannya serta 
perkara lainnya yang termasuk apa yang ditinggalkan setelah ia mati. 
Adapun jejak (langkah) mereka telah terjadi dan mereka telah lakukan 
sebelumnya. 


SN Pi Tea FS ON MA Aa A3 To 
GP On GAS HI SANAK DI Sa ia bi 
Af day ala dn Ja Di Iye3 23 IG ds ae 3 
BIT MA Talas JG S3 UT Oa PI Kadi, 23 


ne s Ai St - 5 
656. Dan Ibnu Abi Maryam berkata, “Yahya bin Ayyub telah mengabarkan 
kepada kami, Humaid telah memberitahukan kepadaku, Anas telah 
memberitahukan kepadaku bahwa Bani Salimah ingin pindah dari 
tempat tinggal mereka ke tempat yang dekat dengan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Anas berkata, “Ternyata Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak suka mereka meninggalkan kampung mereka. 
Beliau berkata, “Tidakkah kalian mengharapkan pahala dari jejak langkah 
kalian!”'7 Mujahid berkata, “Jejak kaki mereka adalah bekas-bekas yang 


127 Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IL/ 140), “Abu Nu'aim dalam kitab 
Al-Mustakhraj berkata, “Al-Bukhari menyebutkannya tanpa riwayat, yaitu secara 
mu'allag.” Dan inilah yang benar. Riwayat ini memiliki contoh lain yang semisal 
dengannya dalam kitab Shahih Al-Bukhari pada riwayat Yahya bin Ayyub, karena 
riwayat ini tidak sesuai dengan syarat ai-Bukhaari. 

Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (II/ 140), “Perkataannya, Hp bag : Si Di dalam 
riwayat Al-Kusymihani tercantum “3 IA Naa He (mengosongkan rumah-rumah 
mereka) dengan men-dhammmah-kan huruf pertama dar men-sukun-kan huruf 
'ain tanpa bitik serta men-dhammah-kan huruf raa' artinya meninggalkannya 
dalam keadaan kosong. Dikatakan A'rahu artinya ia mengosongkannya. Al- 
'Arag' artinya tanah yang kosong, ada yang mengartikan tanah yang luas, dan 
ada juga yang mengartikan suatu tempat yang tidak memiliki tempat untuk 
berlindung di sebaliknya. Perlu diketahui disini penyebab ketidaksukaan, beliau 
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mereka tinggalkan ketika berjalan di muka bumi dengan telapak kaki 
mereka. 12 





papah 


Za — 
dan melarang mereka tinggal di dekat masjid adalah agar kampung-kampung di 


sekitar Madinah tetap didiami oleh penghuninya. Dengan begitu mereka dapat 
mengambil manfaat darinya dengan banyaknya pahala karena banyaknya langkah 
yang mereka ayunkan ketika berjalan menuju masjid.” Demikianlah keterangan 
yang disampaikn Al-Hafizh. 

Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu 'allag dengan shighat jazam. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (I1/ 139) dan periwayatannya yang secara maushul 
telah disebutkan.” 
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Bab Keutamaan Mengerjakan Shalat Isya secara Berjama'ah 
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Ang 
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657. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Al-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abu Shalih telah memberita- 
hukan kepadaku dari Abu Huratrah ta berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak ada shalat yang lebih berat atas kaum mu- 
nafigin selain shalat Shubuh dan shalat Isya. Sekiranya mereka menge- 
tahui keutamaannya niscaya mereka akan menghadirinya meskipun de- 
ngan merangkak. Sungguh betapa ingin rasanya aku memerintahkan se- 
orang muadzin untuk mengumandangkan igamat shalat kemudian aku 
suruh seseorang untuk mengimami manusia shalat. Kemudian aku me- 
nyalakan api lalu aku membakar rumah orang-orang yang tidak keluar 


mengerjakan shalat. 


129 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 451) (651) (252) 
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HE ADZAN 123 
Syarah Hadits 


Makna hadits ini telah dikemukakan sebelumnya, dan perawinya 
hanya seorang yaitu Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, tetapi dengan 
redaksi hadits yang berbeda. 


C3 
KE Ah OI 
Bab Dua Orang atau Lebih Terhitung Jama'ah 
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658. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Yazid bin 
Zurai” telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Khalid Al- 
Hadzdza” telah memberitahukan kepada kami dari Abu Oilabah dari 
Malik bin Al-Huwairits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Beliau 
bersabda, “Apabila waktu shalat tiba, kumandangkanlah adzan dan iga- 


mat! Kemudian hendaklah yang lebih tua dari kalian berdua mengimami 
shalat!” 2 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah mengatakan, “Bab dua orang atau lebih 
terhitung jama'ah.” Dan ia menjadikan hadits Malik bin A!l-Huwai- 
rits sebagai dalil yang menunjukkan hal ini. Hal lain yang juga dapat 
dijadikan dalil bahwa kata jama'ah berasal dari kata jam' yang ber- 
makna berkumpul. Dan ini bisa terjadi dengan bergabungnya orang 
pertama dengan yang kedua. 

Dalil lainnya adalah perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika membiarkan Ibnu Abbas, Hudzaifah bin Al-Yaman dan 


130 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 465) (674) (292). 
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Ibnu Mas'ud berdiri bersama beliau'" pada suatu malam untuk men- 
jadi jama'ah shalat. 

Pada bab shalat, kata jama'ah dipergunakan untuk menunjukkan 
makna dua orang atau lebih. Begitu juga halnya dengan kata jama'ah 
pada bab Fara'idh, ia dipergunakan untuk menunjukkan makna dua 
orang atau lebih. Adapun pada selain keduanya maka pada asalnya 
jama'ah dipergunakan untuk menunjukkan makna tiga atau lebih. 


kak 





131 Adapun hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu maka ia diriwayatkan oleh Al-Bu- 
khari (138) dan Muslim (I/ 527) (763) (184). Adapun hadits Hudzaifah Radhryalia- 
hu Anhu maka ia diriwayatkan oleh Muslim (1/ 536) (772) (203). Adapun hadits 
Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu maka ia diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
(1135) dan Muslim (I/ 537) (773) (204) 
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Bab Duduk di Masjid Untuk Menunggu Shalat dan Keutamaan 
Masjid 
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659. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, ta berka- 
ta, “Dari Malik dari Abu Az-Zinad dari Al-A'raj dari Abu Hurairah 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Para 
malaikat senantiasa bershalawat bagi salah seorang dari kamu selama 
ia berada di tempat shalatnya dan tidak berhadas. Malaikat tersebut 
berdoa, “Ya Allah ampunilah dia! Ya Allah rahmatilah dia!” Seseorang 
senantiasa terhitung mendapat pahala shalat selama ta tertahan karena 
menunggu shalat. Tidak ada yang menghalanginya pulang ke rumah- 
nya selain shalat,” 1? 


Pata JB KP IP SANG JB JR Gp LARI Gis “Na 


PRA op Uaki IP YAN ME IA 


132 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 459, 460) (649) (272, 276). 
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660. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, “Yahya telah memberitahukan kepada kami dari Ubaidullah, ia 
berkata, “Khubaib bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku 
dari Hafsh bin Ashim dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Tujuh yang akan Allah naungi di 
bawah naungan-Nya pada hari tiada naungan kecuali naungan-Nya. 
Imam yang adil. Pemuda yang menghabiskan masa mudanya dengan 
beribadah kepada Rabbnya. Seorang lelaki yang hatinya senantiasa ter- 
ikat dengan masjid. Dua orang yang saling mencintai karena Allah, ber- 
kumpul karena-Nya dan berpisah juga karena-Nya. Seorang lelaki yang 
dirayu oleh seorang wanita yang terpandang lagi cantik lalu ia berkata, 
“Sesungguhnya aku takut kepada Allah”. Seorang lelaki yang berse- 
dekah dan menyembunyikan sedekahnya sehingga tangan kirinya tidak 
tahu apa yang disedekahkan oleh tangan kanannya. Seorang lelaki yang 
berdzikir mengingat Allah seorang diri sehingga meneteslah air mata- 
nya, 133 

(Hadits 660- juga tercantum pada hadits nomor: 1423, 6479 dan 

68061 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan bab pembahasan adalah ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Seorang lelaki yang hatinya senantiasa terikat dengan masjid.” Hadits ini 
sangat agung dan sarat dengan berbagai faedah, di antaranya pada 
hari Kiamat tidak ada satu pun naungan (tempat berteduh), bangunan, 


133 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 715) (1031) (91). 
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pepohonan, gua, gunung dan pasir. Tidak ada apa pun. Pada hari itu 
tidak ada yang mendapatkan naungan kecuali orang yang Allah Ta'ala 
naungi dalam naungan-Nya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tujuh yang akan Allah 
naungi di bawah naungan-Nya pada hari tiada naungan kecuali naungan- 
Nya.” Maksudnya adalah tujuh golongan, bukan tujuh orang. 

Pertama: imam yang adil, yaitu yang memutuskan perkara dengan 
syari'at Allah yang tidak melebihkan seseorang karena kekerabatan- 
nya, persahabatannya dan sebagainya. Dan kita mengatakan bahwa 
inilah yang benar-benar adil. Karena tidak ada yang lebih adil (keputu- 
san) hukumnya dari (hukum) Allah "Azza wa Jalla. 


Kedua: pemuda yang menghabiskan masa mudanya dengan ber- 
ibadah kepada Rabbnya. Kata nasya'a yaitu (tumbuh) sejak kecil da- 
lam kondisi beribadah kepada Allah. Seakan-akan ibadah telah menja- 
di tabiatnya, maka ia terbiasa dan mencintainya. Hingga jika ia tidak 
beribadah satu hari saja maka hal ini akan mempengaruhinya. 

Ketiga: seorang lelaki yang hatinya senantiasa terikat dengan mas- 
jid. Ia terikat dengan masjid untuk menunaikan apa yang menjadi 
tujuan dibangunnya masjid. Adapun orang yang terikat hatinya de- 
ngan masjid untuk tidur di dalamnya maka orang ini tidak termasuk 
ke dalam maksud hadits ini. Atau terikat hatinya dengan masjid kare- 
na memiliki kepentingan dengan masjid. Orang seperti ini pun tidak 
termasuk ke dalam maksud hadits. Sesungguhnya yang dimaksud 
adalah orang yang terikat hatinya dengan masjid untuk melaksana- 
kan tujuan dibangunnya masjid, seperti membaca Al-Our'an, berzikir, 
mengerjakan shalat dan lain-lain. 

Kempat: dua orang yang saling mencintai karena Allah, berkum- 
pul karena-Nya dan berpisah juga karena-Nya. Yakni saling mencintai 
menurut syari'at Allah 'Azza wa Jalla. Di antara mereka berdua tidak 
ada hubungan tertentu yang mengharuskan saling mencintai, kecuali 
sama-sama ingin menegakkan syari'at Allah. Mereka saling mencintai 
bukan karena kekerabatan, persahabatan, manfaat yang ingin diambil 
dan sebagainya. Hanya karena Allah semata. Mereka berkumpul karena 
Allah dan berpisah pun karena-Nya. Keduanya terus saling mencintai 
karena Allah hingga mereka berpisah. Maksud berpisah di sini adalah 
berpisah karena kematian, perjalanan dan sejenisnya. 

Kelima: seorang lelaki yang dirayu oleh seorang wanita yang ter- 
pandang lagi cantik lalu ia berkata, “Sesungguhnya aku takut kepada 
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Allah.” Yakni, wanita itu merayunya untuk berzina dengannya yang 
memiliki kedudukan dan kecantikan. Maksudnya ia bukan termasuk 
wanita jelata yang bukan keturunan bangsawan, tidak mulia dan jelek. 
Bahkan ia merupakan wanita yang cantik rupawan dan berkedudukan. 
Pada dirinya terkumpul segala yang menjadi keinginan seorang lelaki. 
Tetapi lelaki ini berkata, “Sesungguhnya aku takut kepada Allah.” 

Dari hadits ini dapat dipahami bahwa saat itu tidak ada orang lain 
bersama mereka, bahkan mereka sedang bersendirian. Karena sekira- 
nya ada orang lain yang bersama mereka, niscaya sang wanita tidak 
mau merayunya. Dan karena jika ada orang Jain bersama mereka ber- 
dua tentunya si lelaki tidak akan berkata, “Sesungguhnya aku takut 
kepada Allah.” Tetapi ia akan mengatakan, "Ada orang lain yang di 
sekitar kita.” Maka ucapannya dalam kondisi yang sepi itu menunjuk- 
kan keikhlasannya kepada Allah "Azza wa Jalla untuk menolak ajakan 
wanita tersebut. 


Keenam: seorang lelaki yang bersedekah dan menyembunyikan 
sedekahnya, sehingga tangan kirinya tidak tahu apa yang disedekah- 
kan oleh tangan kanannya. Yakni, ia menyembunyikan sedekahnya dan 
tidak ada seorang pun yang mengetahuinya. Hingga tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan kanannya. Mak- 
na kalimat ini adalah, karena begitu tersembunyinya sedekah yang 
dikeluarkan, hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang telah 
diinfakkan oleh tangan kanannya. Ini termasuk bab menyembunyikan 
amal sedalam mungkin. 


Dan maksud kalimat tersebut bukanlah orang yang berada di se- 
belah kirinya tidak mengetahui apa yang telah disedekahkan oleh orang 
yang berada di samping kanannya. 

Ketujuh sekaligus yang terakhir: seorang lelaki yang berdzikir me- 
ngingat Allah seorang diri sehingga meneteslah air matanya. Yakni 
ter-sembunyi dari (pandangan) orang banyak dan terbebas dari segala 
kesibukannya. Yakni, ia berdzikir kepada Allah dalam keadaan ikhlas 
karena Allah, pada saat itu tidak ada yang diingat oleh hatinya kecuali 
Allah Ta'ala. 


Karena terkadang seseorang menangis ketika berdzikir kepada 
Aliah disebabkan dia terkenang kepada sahabatnya, orang yang disa- 
yanginya, atau kerabatnya. Kemudian meneteslah air matanya ketika 
mengingat orang yang selama ini bersamanya telah tiada. Maksudnya, 
ia terkenang dengan seseorang yang sudah meninggal dunia, di mana 
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dahulunya ia dan orang itu -misalnya- sama-sama mengerjakan shalat 
di masjid, melaksanakan shalat Tahajjud bersama-sama di waktu ma- 
lam. Lalu ia berdzikir kepada Allah sembari terkenang kepada kondisi 
dahulu ia bersamanya. Tetesan air mata orang yang seperti ini bukan 
merupakan keikhlasan karena Allah, melainkan karena teringat kondisi 
dahulu ia bersama temannya. Oleh sebab itu kamu dapat mengatakan, 
“Hatinya hampa dari mengingat sesuatu selain Allah.” 

Demikian juga halnya ia harus menyendiri di sebuah tempat dan 
tidak ada seorang pun di dekatnya. Sebab bila ia menitikkan air ma- 
anya sementara ada orang lain berada di sekitarnya, maka boleh hal 
itu termasuk perbuatan riya. Kita berdoa kepada Allah agar dilindungi 
dan diselamatkan dari sifat yang buruk ini. 


Itulah ketujuh golongan yang mendapatkan naungan Allah pada 
hari Kiamat. Yang disebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam perta- 
ma sekali adalah seorang imam yang adil. Karena beban dan tanggung- 
jawabnya yang paling berat. Beban terberat yang dipikul oleh seorang 
manusia adalah harus bersikap adil dalam perkara yang Allah limpah- 
kan pengurusan (tanggungjawab)nya kepadanya. Dan juga karena se- 
orang imam yang adil memiliki kekuasaan yang dapat dijadikannya 
sebagai alat untuk bertindak semena-mena. Sebab jika ia melakukan 
tindakan semena-mena, siapakah yang akan menegurnya? 

Tetapi tidak ada yang ditakutinya kecuali Allah “Azza wa Jalla. Maka 
ia bersikap adil terhadap orang yang Allah limpahkan pengurusannya 
kepadanya serta dalam perkara yang Allah limpahkan pengurusannya 
kepadanya. 

Dan yang dimaksud dengan imam di sini adalah imam (pemimpin) 
dengan kekuasaan tertinggi, dan tidak disyaratkan harus memiliki ke- 
kuasaan tertinggi atas seluruh kaum muslimin. Sebab jika kita katakan 
demikian, niscaya umat Islam tidak memiliki seorang imam pun sejak 
berabad-abad yang lalu setelah zaman Khulafaur Rasyidin, yang ma- 
na pada saat itu umat ini memiliki banyak pemimpin. Sekiranya kita 
katakan bahwa yang dimaksud dengan imam di sini ialah imam yang 
menguasai seluruh kerajaan Islam, maka tidak tersisa seorang imam 
pun di dunia ini. Maka imam yang dimaksud di sini adalah orang yang 
memiliki kekuasaan tertinggi di kalangan kaumnya, yang memiliki 
pemerintahan dan negara tersendiri. Sebagai contoh di sini, yakni di 
Arab Saudi ada seorang imam (penguasa) dua negeri Saudi yaitu se- 
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orang raja. Demikian juga di berbagai negeri lainnya, imam mereka 
adalah orang yang memegang tampuk kepemimpinan sebuah negara. 

Namun apakah orang yang menjabat sebagai amir (pejabat peme- 
rintahan, setingkat gubernur), bukan imam, jika berbuat adil terhadap 
orang yang Allah jadikan di bawah kekuasaannya maka ia termasuk ke 
dalam makna hadits ini? 


Jawabnya tidak, karena ada perbedaan antara seorang imam de- 
ngan seorang amir. Seorang amir terkadang bersikap adil karena takut 
kepada imam. Maka keadilannya tersebut tidaklah mengandung ke- 
ikhlasan. Tetapi seorang imam jika berbuat adil, tidak ada yang dita- 
kutinya kecuali Allah. Oleh sebab itu amir tidak termasuk ke dalam 
makna hadits ini. Hanya saja tidak diragukan lagi bahwa ia termasuk 
ke dalam makna sabda Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Orang-orang yang berbuat adil berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya 
berada di sebelah kanan Ar-Rahman, dan kedua tangan-Nya adalah kanan. Me- 
reka berbuat adil terhadap keluarga mereka dan orang yang mereka urus." 


Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang berbuat adil -kendati 
bukan seorang imam- berada di sebelah kanan Allah 'Azz4 wa Jalla —se- 
mmoga Allah memasukkan kami dan Anda ke dalam golongan ini-. Tetapi 
ia tidak mendapatkan pahala yang besar ini, yaitu naungan Allah pada 
hari Kiamat. 

Yang dimaksud dengan naungan di sini bukanlah zat Allah Sub- 
hanahu wa Ta'ala yang menjadi naungan, dan tidak boleh dianggap 
demikian. Kita bersaksi bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak bermaksud demikian. Namun yang dimaksud dengan naungan 
di sini adalah bahwa pada hari Kiamat tidak ada bangunan, kemah, 
gunung dan gua. Allah menjadikan semuanya permukaan yang rata. 
Kamu tidak melihat ada tempat yang bengkok dan tempat yang tinggi. 
Sampai-sampai manusia tidak mengenakan sehelai pakaian pun, dan 
tidak memiliki sesuatu apapun yang dijadikannya sebagai alat untuk 
bernaung, kecuali naungan yang Allah “Azza wa Jalla ciptakan yang da- 
pat menaunginya. Dan hal ini sebagaimana sabda beliau, 
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“Setiap orang berada di bawah naungan sedekahnya pada hari Kiamat." 


Salah seorang saudari kita pernah menyampaikan kepada saya 
pada waktu yang lalu, bahwa ada seorang lelaki yang bakhil melarang 
isterinya dari bersedekah. Pada suatu hari ia bermimpi bahwa Hari 
Kiamat telah terjadi. Orang-orang berada dalam ketakutan, kesulitan 
dan di bawah cahaya matahari yang membakar. Tiba-tiba ia melihat 
sehelai pakaian yang menaunginya. Pakaian tersebut memiliki tiga 
sobekan yang membuat cahaya matahari bisa menembusnya. Kemu- 
dian datanglah tiga butir buah kurma menutupi sobekan tadi. Lalu ia 
pergi menemui keluarganya dan menceritakan kepada mereka mim- 
pi yang dialaminya dalam kondisi sangat ketakutan. Isterinya men- 
ceritakan kepadanya bahwa suatu hari ia kedatangan seorang wanita 
miskin yang tidak mengenakan pakaian (yang pantas PW), Maka ia 
memberinya pakaian dari rumah. Wanita tersebut juga tidak memiliki 
makanan, lantas isterinya memberinya tiga butir kurma. -Mahasuci 
Allah- seketika itu juga hilanglah sifat bakhilnya, dan ia berkata ke- 
pada isterinya, “Bersedekahlah sesuka hatimu!” Mahasuci Allah. Ini 
merupakan taufik dari Allah 'Azza wa Jalla, dan hal ini dipertegas oleh 
hadits, “Setiap orang berada di bawah naungan sedekahnya pada hari Kia- 
mat." 


Pada sebagian redaksi hadits dinyatakan, “Di bawah naungan 'Arsy- 
Nya.” Namun hadits ini masih perlu diteliti lagi, karena memerlukan 
pemeriksaan terhadap keshahihan penukilannya. Sebab sebagaima- 
na yang diketahui bahwa “Arasy berada di atas seluruh makhluk, dan 
matahari mendekat ke manusia pada hari Kiamat dengan jarak satu 
mil”. Apakah itu berarti bahwa “Arasy turun hingga berada di antara 
matahari dan manusia dengan jarak satu mil? 


135 Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/ 147, 148) (17333) dan Al-Hakim dalam Al-Mus- 
tadrak (I/ 576) dan beliau berkata, "Shahih menurut syarat Muslim, hanya saja 
mereka berdua (Al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya.” 

136 Diriwayatkan oleh Ahmad (II/ 359) (8711) dan At-Tirmidzi (1306). At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits hasan shahih gharib dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa membe- 
rikan tangguhan kepada orang yang mengalami kesukaran dalam melunasi hu- 
tangnya, atau membebaskannya, maka Allah akan memberikan naungan 'Arasy- 
Nya kepadanya pada hari Kiamat.” 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya atas Sunan At-Tirmidzi, 
“shahih.” 
137 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2196) (2864) (62). 
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Demikian pula halnya dinyatakan dalam sebuah hadits bahwa per- 
bandingan langit yang tujuh lapis dan bumi yang tujuh lapis dengan 
Kursi adalah seperti sebuah cincin yang dilemparkan ke sebuah pa- 
dang sahara di bumi -Allah Mahabesar-. Kamu melemparkan cincin 
ke sebuah padang sahara di bumi. Bagaimana perbandingan cincin 
tersebut dengan padang sahara? Tidak ada harganya sama sekali. Dan 
keutamaan 'Arsy atas Kursi seperti keutamaan padang sahara atas 
cincin itu'?, Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan sebenarnya 
melainkan Allah! Betapa Agungnya Allah “Azza wa Jalla. Mungkinkah 
'Arasy ini tarun hingga letaknya berada di antara matahari dan makh- 
luk yang jaraknya hanya satu mil? Tidak mungkin! 

Sekiranya ada yang mengatakan, “Barangkali sesuatu dari 'Arasy 
atau bagian darinya yang Allah perintahkan untuk turun sehingga po- 
sisinya berada di antara matahari dan makhluk?” 

Kami katakan bahwa jika memang haditsnya shahih -yaitu hadits 
tentang naungan “Arasy- maka kami katakan menurut logika hal itu 
mungkin saja. 

Termasuk dalam faedah hadits ini adalah keutamaan berkem- 
bangnya seseorang di atas ketaatan kepada Allah, dan berkembang 
di atas ketaatan kepada-Nya memiliki efek yang besar. Sebab seakan- 
akan ketaatan itu telah menjadi tabiatnya dan ia tidak bisa berpaling 
darinya. Sebaliknya, apabila seseorang ditumbuhkembangkan di atas 
kemaksiatan, maka kemaksiatan itu akan terpatri dalam jiwanya se- 
akan-akan telah menjadi sebuah tabiat -kita berlindung kepada Allah 
darinya-. Jarang sekali seseorang yang tumbuh dalam kemaksiatan bi- 
sa melepaskan diri dari kemaksiatannya. Namun bukan berarti hal itu 
tidak mungkin. 

Ada faedah lain yang dapat diambil terkait dengan faedah sebe- 
lumnya. Yaitu tidak seharusnya kita membiasakan anak-anak kita de- 
ngan sesuatu yang diharamkan syari'at, meskipun pada hak mereka 
perkara tersebut belum diharamkan. Sebab mereka termasuk orang 
yang terangkat dari mereka beban hukum. Kendati demikian kita ti- 
dak boleh mengajarkannya kepada mereka. 

Sebagai contoh: para pendidik yang mengklaim bahwasanya mu- 
sik termasuk sebab (faktor) terpenting untuk mendidik anak dan dapat 
mempertajam perasaan mereka. Apa tanggapan kita atas pernyataan 
mereka ini? 


138 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (361). 








134 


Kita katakan kepada mereka, “Kamu keliru. Bahkan sesungguhnya 
musik termasuk faktor yang mengarahkan seseorang untuk mengge- 
mari alat musik, hingga ketika ia sudah besar ia berpendapat bahwa 
alat musik diperbolehkan. 


Demikian juga tidak seharusnya kita membiasakan anak-anak pe- 
rempuan kita yang masih kecil untuk mengenakan pakaian yang hanya 
menutupi sampai bagian lututnya, atau terkadang cuma menutupi 
sampai separuh paha saja. Sebab hal ini dapat menghilangkan rasa 
malu dari dalam dirinya, dan saat sudah besar mereka akan suka me- 
ngenakan pakaian yang seperti itu. Meskipun saat mereka masih kecil 
tidak berdosa bila betisnya atau bagian dari pahanya kelihatan. Na- 
mun jika kita membiasakan seorang anak perempuan yang masih kecil 
dengan pakaian seperti itu, maka hal ini dapat membuatnya menyukai 
pakaian mini tersebut serta dapat membuat rasa malu terkikis dari 
dalam dirinya. 

Faedah lainnya yang dapat dipetik dari hadits di atas, yakni ke- 
taatan yang dimiliki oleh seorang pemuda lebih utama dari ketaatan 
yang dimiliki orang yang sudah tua. Berdasarkan sabda Nabi, “Seorang 
pemuda yang tumbuh...” Hal itu disebabkan faktor yang mendorong 
seorang pemuda ke arah kesesatan amat kuat, serta banyaknya perka- 
ra yang dapat memalingkannya dari kebenaran. Oleh sebab itu sikap 
berpegang teguh kepada agama yang dimiliki seorang pemuda lebih 
utama daripada yang dimiliki oleh orang yang sudah tua. Ajal orang 
yang sudah tua (biasanya) telah mendekat sehingga ia mempersiap- 
kan dirinya. Tetapi orang yang masih muda (biasanya) beranggapan 
bahwa dunia ini masih terbentang jauh di hadapannya. Maka jika ia 
melakukan ketaatan kepada Allah Ta'ala dan menghabiskan masa mu- 
danya dalam ketaatan lebih utama dari orang yang sudah tua yang me- 
nolehkan pandangannya ke arah kubur. 


Termasuk faedah hadits di atas ialah keutamaan orang yang hati- 
nya senantiasa terikat dengan masjid. Kamu dapat melihat orang yang 
hatinya senantiasa terikat dengan masjid, apabila telah selesai dari me- 
ngerjakan satu shalat, maka dengan hatinya ia akan menunggu shalat 
berikutnya dan bertanya-tanya, “Kapan masuk waktu shalat ini?” 


Lantas, apakah sama keutamaannya dengan orang yang tidak ha- 
dir ke masjid namun hatinya senantiasa terikat dengan shalat. Misal- 
nya begini, ada seorang wanita di dalam rumahnya yang hatinya senan- 
tiasa terikat dengan shalat. Atau seorang yang sakit lagi tidak sanggup 
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mengerjakan shalat di masjid tetapi hatinya senantiasa terikat dengan 
shalat. Nah, apakah dapat kita katakan: kalaulah orang yang hatinya 
senantiasa terikat dengan tempat ibadah (masjid) layak mendapatkan 
pahala berupa naungan Ailah, maka orang yang hatinya senantiasa 
terikat dengan ibadah lebih layak lagi? Karena sesungguhnya mas- 
jid-masjid merupakan tempat beribadah. Jika terikatnya hati dengan 
tempat-tempat ibadah merupakan sebab mendapatkan naungan Allah 
di hari tidak ada satu naungan pun selain naungan-Nya, maka orang 
yang hatinya senantiasa terikat dengan ibadah —yakni shalat- tentu le- 
bih berpeluang untuk mendapatkannya. 


Dan boleh jadi hal ini dipertegas oleh firman Allah Tr'ala, “Dan 
sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah untuk Allah. Maka janganlah kamu 
menyembah apa pun di dalamnya selain Allah.” (OS. Al-Jinn: 18). 


Sebab sebagian ulama menafsirkan kata al-masajid dengan amalan- 
amalan shalat karena mencakup sujud.” 


Menurut pendapat saya, bahwa orang yang hatinya senantiasa 
terikat dengan shalat, baik ia melaksanakannya di masjid atau me- 
rgerjakannya di dalam rumah karena suatu udzur, atau karena ke- 
adaannya yang tidak termasuk orang yang diwajibkan mengerjakan 
shalat berjama'ah, maka ia termasuk ke dalam makna hadits ini. 


Dan orang yang hatinya senantiasa terikat dengan Allah lebih 
berhak dari mereka ini untuk mendapatkan naungan Allah. Sebab 
orang yang hatinya senantiasa terikat dengan Allah "Azza wa Jalla akan 
terus bersama syariat dan ketetapan Allah. Maka tidak diragukan lagi 
ja berada pada kedudukan tertinggi setelah kedudukan para nabi dan 
orang-orang shiddig, meskipun ia tidak termasuk dalam golongan 
orang-orang yang shiddig. 

Oleh sebab itulah sudah seharusnya kita senantiasa mengingat 
Allah dengan hati kita dalam kesendirian. Hingga ketika kamu me- 
nelaah pelajaran-pelajaranmu. Karena sesungguhnya pelajaranmu ter- 
masuk syari'at Allah. Atau termasuk alat yang dapat membantumu 
memahami syari'at-Nya, seperti ilmu Nahwu, ilmu Balaghah serta 
berbagai ilmu lainnya. Maka hendaklah hatimu senantiasa terikat 
dengan (mengingat) Allah “Azza wa Jalla. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dua orang yang saling men- 
cintai karena Allah, berkumpul karena-Nya dan berpisah juga karena-Nya.” 


139 Silahkan melihat Tafsir Al-Ourthubi (XDX/ 21) dan Fath Al-Jadir (XV/ 309). 
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Dari sabda beliau ini juga dapat diambil faedah keutamaan mencintai 
dan membenci karena Allah. Barangsiapa mencintai, loyal, membenci 
dan memusuhi karena Allah maka sesungguhnya dia mendapatkan 
penjagaan dari Allah "Azza wa Jalla. Betapa banyak orang yang mencin- 
taj karena Allah -segala puji bagi Allah-. Terkadang kamu mendapati 
dua orang yang tidak memiliki hubungan kerabat, bahkan tidak saling 
kenal sebelumnya, tetapi mereka disatukan oleh ketaatan kepada Allah, 
sehingga masing-masing mereka mencintai yang lainnya bukan karena 
sebab yang lain. 

Hal ini juga termasuk sebab yang dengannya Allah akan mem- 
berikan naungan-Nya kepada manusia di hari tidak ada satu naungan 
pun kecuali naungan-Nya. Kita berdoa kepada Allah semoga menggo- 
longkan kita ke dalam orang-orang yang memiliki sifat-sifat di atas. Se- 
sungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
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661. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, 1a berkata, “Ismail bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami dari Humaid, ia berkata, 
“Anas pernah ditanya, “Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memakai cincin?” Anas menjawab, “Ya! Pada suatu malam 
beliau mengakhirkan shalat Isya” sampai tengah malam. Kemudian be- 
liau menghadapkan wajahnya kepada kami seusai shalat lalu bersabda, 
“Orang-orang sudah shalat dan tidur, sementara kalian senantiasa 


terhitung (mendapat pahala) shalat selama kalian menunggunya.” Anas 
berkata, “Seolah aku dapat melihat kilauan cincin beliau.“ 





140 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 443) (640) (222). 


137 





Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil diperbolehkannya mengenakan cin- 
cin asalkan tidak terbuat dari perak dan tidak pula dari emas. Karena 
kaum laki-laki diharamkan mengenakan cincin yang terbuat dari emas, 
sebagaimana hal ini ditegaskan dalam hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam 

Faedah lain yang dapat dipetik dari hadits yakni diperbolehkannya 
bagi orang yang ditanya untuk memberikan jawaban melebihi perta- 
nyaan yang diajukan kepadanya. Didasarkan kepada perbuatan Anas 
yang ditanya tentang cincin, lalu memberikan jawaban tambahan. 


Hadits ini juga mengandung dalil bahwa cincin Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersih. Dari sini dapat diambil faedah, yaitu sudah se- 
harusnya sandal seorang muslim itu baik, pakaiannya baik, cincinnya 
baik, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan dirinya juga baik. 
Karena tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang seorang 
lelaki yang senang sandalnya baik dan pakaiannya juga baik, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah itu Mahaindah dan menyukai keindahan."? 
Maksudnya Allah menyukai penampilan yang baik. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah kita disunnahkan mengenakan 
cincin?” 

Jawabnya: tidak, itu tidak termasuk sunnah, tetapi suatu perkara 
yang dibolehkan. Kecuali bagi orang yang memerlukannya, misalnya 
seorang hakim, penguasa, gubernur, direktur dan sebagainya. Mak- 
sudnya barangsiapa yang perlu mengenakan cincin maka kami kata- 
kan kepadanya, “Sunnahnya, Anda mengenakan cincin.” 


Mengapa harus dikenakan? Karena dengan mengenakannya maka 
itu lebih mudah untuk dijaga. Sebab jika seseorang menyimpannya 
dalam saku pakaiarurya, boleh jadi cincin tersebut akan hilang atau 
terjatuh. Maka dengan mengenakannya di tangan dapat lebih terjaga 
dan lebih terjamin, serta tidak diambil orang yang dapat dijadikannya 
sebagai sarana untuk memenuhi keinginannya. 


teka 


141 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5175) dan Muslim (2066) (3). 
142 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 93) (91) (147). 
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662. Ali bin Abdullah telah membertatuka kepada kami, ta berkata, “Yazid 
bin Harun telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Muhammad 
bin Mutharrif telah mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam da- 
ri Atha' bin Yasar dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Beliau bersabda, “Barangsiapa pergi ke masjid pada pagi dan s0- 
re hari maka Allah akan menyiapkan tempat baginya dalam surga setiap 
kali ia pergi di pagi atau sore hari." 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,“ 25 3 4 j4“ maksudnya 
barangsiapa pergi ke masjid pada waktu pagi atau pada waktu sore. 
Al-ghuduw artinya permulaan siang, sedangkan ar-rawah artinya akhir 
siang. 

Hadits ini mengandung dalil keutamaan orang yang pergi ke mas- 
jid pada waktu pagi dan sore. Waktu shalat yang pertama masuk di 
waktu pagi dan sore adalah shalat Subuh dan shalat Ashar. 


143 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 463) (69). 
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HI ANLAN 139 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah akan menyiapkan 
tempat (tinggal) baginya.” Dalam lafazh lain disebutkan 'Y'5' dalam ben- 
tuk nakirah namun artinya sama. Sebab walaupun Y$ bentuknya na- 
kirah namun maksudnya tempat tinggal yang akan diperoleh sebagai 
haknya atas amal yang telah dilakukannya. Maka bentuk katanya se- 
perti mudhaf. 

Hadits ini juga mengandung faedah penetapan adanya surga. Ka- 
rena, kalimat “mempersiapkan” memberikan pengertian bahwa yang 
dipersiapkan itu sudah ada dan memang demikianlah kebenarannya. 
Surga dan neraka sudah ada sekarang ini dan tidak akan fana selama- 
nya. Dan dalil-dalil yang menunjukkannya tidak kita sebutkan di sini, 
karena sudah sering kita kemukakan. 


apk 
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Bab Apabila Igamat Sudah Dikumandangkan Maka Tidak Boleh 
Melaksanakan Shalat Apapun Kecuali Shalat Fardhu 
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663. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, 1a berkata, 
“Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami dari ayahnya 

dari Hafsh bin Ashim dari Abdullah bin Malik bin Buhainah, ia berka- 

ta, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lewat di samping seorang 
lelaki.” (H) Ia berkata, “Abdurrahman -Ibnu Bisyr- telah memberitahu- 
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kan kepada kami, ia berkata, “Bahz bin Asad telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, “Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Sa'ad bin Ibrahim telah mengabarkan kepadaku, ta berkata, 
“Aku mendengar Hafsh bin Ashim berkata, “Aku mendengar seorang 
lelaki dari suku Al-Azd bernama Malik bin Buhainah bahwasanya Rasu- 
fullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang lelaki mengerjakan 
shalat dua rakaat saat igamat telah dikumandangkan. Setelah shalat be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam usai, orang-orang mengerumuni lelaki 
itu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadanya, " Ada- 
kah shalat subuh empat rakaat? Adakah shalat subuh empat rakaat? "4 


Riwayat ini disertai oleh Ghundar'S dan Mu'adz'8 dari Syu'bah pa-da 
riwayat Malik. 


Ibnu Ishag meriwayatkan dari Sa'ad dari Hafsh dari Abdullah bin Bu- 
hainah.!” 


Hammad berkata, “Sa'ad telah mengabarkan kepada kami dari Hafsh da- 
ri Malik.18 


Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 493) (711) (69, 66). 

Penyertaan riwayat Ghundar ini disebutkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag 
dari Syu'bah dengan shighat jazm setelah hadits (663). Sementara Al-Isma'ili me- 
riwayatkannya lengkap dengan sanadnya. Ia berkata, “Abdul Karim telah men- 
ceritakan kepada karni, Muhammad bin Basyar dan Al-Bari telah menceritakan 
kepada kami. Mereka berkata, “Muhammad bin Ja'far -yaitu Ghundar- telah 
menceritakan kepada kami, Syu'bah telah menceritakan kepada kami ... Al- 
Hadits. 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (11/ 279), Fath Al-Bari (H1/ 151) dan Hady As-Sari 
(hal. 27). 

Penyertaan riwayat Mu'adz ini disebutkan Al-Bukhari secara mu'allag dari Syu'- 
bah dengan shighat jazm setelah hadits (663). Sementara Al-Isma'ili telah men- 
cantumkannya dengan sanadnya dari riwayat Ubaidillah bin Mu'adz dari ayah- 
nya dari Syu'bah. 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (U/ 279), dan Fath Al-Bari (II/ 151). 

Al-Bukhari meriwayatkan hadits Ibnu Ishag -penulis kitab As-Siyar- juga secara 
mu'allag setelah hadits (663). Dalam Hady As-Sari (hal. 27) Al-Hafizh menyebut- 
kan, "Riwayat dari Muhammad bin Ishag dari Sa'id bin Ibrahim. Riwayat tersebut 
diriwayatkan kepada kami dalam Al-Maghazi Al-Kubra karya Ibnu Ishag, disertai 
oleh riwayat Ibrahim bin Sa'ad bin Ibrahim dari ayahnya.” Demikian keterangan 
Al-Hafizh. 

Silahkan melihat Fatf Al-Bari (1 151). 

Riwayat Hammad -yaitu Ibnu Salamah - ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara 
mu'allag setelah hadits (663). Dan Ishag bin Rahawaih telah meriwayatkannya 
lengkap dengan sanadnya dalam Al-Mushannaf dari An-Nadhr bin Syumail dari 
Hammad. 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (N/ 281) dan Hady As-Sari (hal. 27). 
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Syarah Hadits 


Tindakan Al-Bukhari ini menunjukkan bahwa hadits yang diri- 
wayatkan dengan lafazh judul bab tidak shahih berdasarkan syarat- 
nya. Muslim yang meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Apabila igamat untuk shalat telah dikumandangkan, maka tidak boleh me- 
laksanakan shalat apapun kecuali shalat fardhu. "1? 


Sabda Nabi, “Kecuali shalat yang diwajibkan (fardhu)” Maksudnya 
telah ditegakkan. Sebagaimana hal itu juga dinyatakan dalam sebuah 
riwayat dari Imam Ahmad, “Maka tidak boleh melaksanakan shalat apa pun 
kecuali yang telah ditegakkan." 


Sabda beliau, “Jika igamat shalat telah dikumandangkan maka tidak bo- 
leh melaksanakan shalat apa pun...” Zahir ucapan beliau ini menunjukkan 
bahwa larangannya mencakup memulainya dan melanjutkannya. Ma- 
ka seseorang tidak diperbolehkan melaksanakan shalat sunnah setelah 
igamat shalat fardhu dikumandangkan, tidak boleh memulainya dan 
tidak pula melanjutkannya. Inilah zahir hadits menurut lafazh ini, dan 
juga zahir hadits Malik bin Buhainah. Yaitu Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam melihat seorang lelaki sedang mengerjakan shalat (Sunnah) 
dua rakaat sementara igamat shalat fardhu telah dikumandangkan. 
Dengan demikian zahir hadits menunjukkan bahwa lelaki ini telah me- 
mulai shalat sebelumnya. Beliau bertanya kepadanya, “Adakah shalat 
Subuh empat rakaat? Adakah shalat Subuh empat rakaat?” 


Pertanyaan di sini bermakna pengingkaran, maksudnya bagaima- 
na bisa kamu mengerjakan shalat Subuh empat rakaat? 


Sebagian ulama mengatakan, “Jika igamat shalat telah dikuman- 
dangkan maka shalat sunnah pun batal dengan semata-mata igamat. 
Alasannya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka tidak 
boleh mengerjakan shalat apapun.” Penafian di sini bermakna larangan se- 
hingga mencakup pengertian memulai dan meneruskan." 


Sebagian ulama yang lainnya menyebutkan, “Tidak mencakup pe- 
ngertian meneruskan, dan seseorang boleh meneruskan shalat Sunnah- 
nya meskipun akan terluput darinya satu atau dua rakaat. Jika dia akan 


149 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 493) (711) (65). 

150 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (11/ 352) (8623). 

151 Silahkan melihat Al-Muhalia karya Ibnu Hazm (ITI/ 112) dan Nail Al-Authar (!II/ 
102). 


AB 
Kn . 
mendapatkan takbiratul ihram bersama imam sebelum salam. Inilah 
yang masyhur dari sebuah pendapat.” 


Dan menurut pendapat saya, yang jelas dalam masalah ini 
adalah apabila igamat shalat sudah diserukan sementara seseorang 
berada pada rakaat kedua (dari shalat Sunnahnya) maka ia boleh 
menyempurnakannya dengan ringan. Sedangkan jika ia masih 
berada pada rakaat yang pertama, mmaka ia harus memutus shalatnya, 
berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Barangsiapa mendapatkan satu rakaat dari shalat, maka sesungguhnya ta 
telah mendapatkan shalat." 


Dengan demikian, jika ia berada pada rakaat yang kedua maka 
ia telah mendapatkan shalat sunnah pada waktu yang dihalalkan ba- 
ginya untuk melaksanakan shalat lalu meneruskan shalat sunnahnya. 
Adapun jika igamat shalat telah dikumandangkan sementara kamu 
masih berada pada rakaat pertama, meskipun pada sujud yang kedua 
darinya, maka kamu harus memutusnya dan bergabunglah bersama 
imam. 

Adapun orang yang mengatakan bahwa ia tidak perlu memutus 
shalatnya secara mutlak, kecuali jika khawatir tidak mendapatkan tak- 
biratul ihram dengan berdalilkan kepada firman Allah Ta'ala, “Wahai 
orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul, 
dan janganlah kamu merusakkan segala amalmu.” (OS. Muhammad: 33) 
Maka pendalilannya dengan ayat tersebut keliru. Sebab firman Allah 
janganlah kamu merusak amalmu!” maksudnya adalah dengan kemur- 
tadan, karena itulah yang merusak amal-amal. Demikian juga de- 
ngan sedekah dirusak oleh sikap mengungkit-ungkit pemberian atau 
menyakiti perasaan orang yang menerimanya. Sesungguhnya pahala- 
nya rusak. Intinya, pengertiannya bukanlah janganlah kamu memu- 
tusnya!' 

Kemudian kita dapat'katakan bahwa apabila seseorang memutus 
shalat sunnahnya untuk bergabung ke dalam shalat Fardhu, maka ia 
telah berpindah dari perkara yang tidak utama kepada yang lebih uta- 


Ira. 


152 Silahkan melihat Al-Mubdi' (I1/ 47), Al-Inshaf (W/ 220), Ar-Raudh Al-Murbi (1/ 238), 
Kasysyaf Al-Janna' (1/ 459) dan Al-Kafi fi Fighi Ibni Hanbal (1/ 178). 
153 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (580) dan Muslim (1/ 423) (607) (161). 
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Karan tas 
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LE Gl SI MOS SI Alah 
664. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, 1a 
berkata, “Ayahku telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, " Al- 
A'masy telah memberitahukan kepada kami dari Ibrahim dari Al-Aswad, 
ig berkata, “Suatu ketika kami berada di sisi Aisyah Radhryallahu Anha. 
Kami menanyakan tentang keutamaan senantiasa menjaga shalat dan 
pengagungannya. Aisyah berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sedang menderita sakit yang menyebabkan beliau wafat, ti- 
balah waktu shalat dan adzan pun dikumandangkan. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengima- 
mi orang-orang shalat." Ada yang berkata kepada beliau, “Sesungguhnya 
Abu Bakar seorang yang lembut hatinya. Jika ia menggantikan kedu- 
dukanmu, ia tidak akan mampu mengimami manusia.” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengulangi perintahnya, namun mereka mengulangi 
jawaban tersebut. Hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengu- 
langinya tiga kali seraya berkata, “Sesungguhnya kalian ini mirip wa- 
nita-wanita penggoda Yusuf. Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengi- 
mami manusia!” Maka keluarlah Abu Bakar mengimami shalat. Kemu- 
dian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merasakan badannya agak se- 
hat, beliaupun keluar dengan dipapah oleh dua orang lelaki. Aku dapat 
melihat kedua kaki beliau menyeret ke lantai karena sakit. Abu Bakar 
hendak mundur ke belakang. Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengisyaratkan agar ia tetap di tempatnya. Kemudian beliau dipapah 
hingga duduk di samping Abu Bakar.” Ada yang bertanya kepada Al- 
A'masy, “Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan sha- 
lat sedang Abu Bakar mengikuti shalat beliau dan orang-orang mengi- 


kuti shalat Abu Bakar?” Ia menjawab sambil menganggukkan kepalanya, 
“Ya benar! | 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Syu'bah dari al-A'masy sebahagian 
darinya IS Abu Mu'awiyah menambahkan, “Nabi Shallallahu Alaihi 


154 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 313) (418) (95). 

155 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazam setelah hadits 
(664). Dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya lengkap dengan sanadnya dalam 
Shahih-nya (IIL/ 55) Bab Pernyataan Tentang Sejumlah Riwayat Yang Ditafsirkan 
Oleh Sebagian Ulama Sebagai Nasikh Perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
... dan seterusnya, hadits (VIII/ 16) dari Bundar, yaitu Muhammad bin Basysyar, 
Abu Dawud telah menceritakan kepada kami, Syu'bah telah menceritakan kepada 





4? SYARAH SHAHIH 
“Se, AL-BUKHARI 3 


wa Sallam duduk di sebelah kiri Abu Bakar, dan saat itu Abu Bakar sha- 
lat sambil berdiri," 
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665. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, " Hi- 

syam bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar dari Az- 

Zuhri, ia berkata, “Ubaidullah bin Abdullah telah mengabarkan kepada- 

ku, ia berkata, “Aisyah berkata, “Ketika sakit Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bertambah berat dan semakin parah, beliau meminta izin kepada 

istri-istri beliau agar dirawat di rumahku. Maka beliaupun diberi izin. 

Beliau keluar dengan dipapah oleh dua orang lelaki sehingga kaki beliau 


menyeret ke lantai. Yang memapah beliau adalah Al-Abbas dan seorang 
lelaki lain.” 


Lbaidullah berkata, “Aku memberitahukan kepada Ibnu Abbas perkata- 
an Aisyah tadi, ia berkata, “Tahukah kamu siapakah lelaki yang tidak di- 
sebutkan namanya oleh Aisyah tadi?” Aku menjawab, “Tidak!” Ia berkata, 
“Ia adalah Ali bin Abi Thalib.” 7 





kami. 

Al-Baihagi juga meriwayatkannya lengkap dengan sanadnya dalam As-Sunan Al- 
Kubra (III/ 82) dalam Kitab Ash-Shalat Bab Riwayat Yang Dinukil Mengenai Shalat 
Makmum Dalam Keadaan Berdiri Meskipun Imam Shalat Dalam Keadaan Duduk. Si- 
lahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (I1/ 281). 

156 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazm setelah hadits 
(664), dan beliau meriwayatkannya lengkap dengan sanadnya pada Bab Makmum 
Mengikuti Imam dari Kitab yang sama, hadits (713) dari Cutaibah dari Abu 
Mu awiyah. 

Silahkan melihat juga Taghlig At-Ta'lig (I1/ 282) dan Fath Al-Bari (II/ 204). 

157 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 313) (418) (92). 
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Syarah Hadits 


Penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah berkata, “Bab Batasan Orang Sa- 
kit yang Boleh Menghadiri Shalat Berjama'ah.” Yaitu sakit seperti apa- 
kah yang ketika dialami seseorang, sehingga gugur kewajiban shalat 
berjam'ah darinya? 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah Radhiyallahu 
Anha, bahwasanya ia menuturkan, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengalami sakit yang membawanya kepada kematian, lalu 
waktu shalat masuk kemudian adzan shalat sudah dikumandangkan, 
maka beliau bersabda, “Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami ma- 
nusia!” Beliau memerintahkan Ahlul Baitnya agar meminta Abu Ba- 
kar mengimami shalat manusia sebagai ganti beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Lalu ada yang berkata kepada beliau, “Sesungguhnya Abu 
Bakar adalah lelaki yang lembut hatinya.” Yakni amat mudah merasa 
sedih, dan boleh jadi jika ia menggantikan tempat Anda, ia tidak sang- 
gup mengimami shalat karena menangis. 

Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali memerintahkan 
mereka, “Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami manusia!” Maka 
mereka pun kembali menjawab hal yang sama seperti sebelumnya, dan 
beliau mengulangi perintahnya itu sampai tiga kali. Setelah itu beliau 
berkata, “Sesungguhnya kalian ini mirip wanita-wanita penggoda Yusuf.” 
Yaitu para wanita yang memotong-motong tangan mereka. Ada perka- 
ra yang masih belum jelas di sini. Karena di sini (kelihatannya) mereka 
menampilkan sesuatu yang menyelisihi isi hati mereka. Apakah para 
wanita penggoda Yusuf juga menampilkan sesuatu yang menyelisihi 
isi hati mereka? 

Jawabnya: ya, mereka menampilkan sesuatu yang menyelisihi 
maksud hati mereka, ketika dikatakan kepada mereka, “Istri Al-Aziz 
menggoda dan merayu pelayannya untuk menundukkan dirinya, pelayannya 
benar-benar membuatnya mabuk cinta. Kami pasti memandang dia dalam ke- 
sesatan yang nyata.” (OS. Yusuf: 30) Tujuan mereka mengatakan demi- 
kian adalah agar mereka bisa melihat lelaki tersebut (Yusuf). 


“Maka ketika perempuan itu mendengar cercaan mereka, diundangnya- 
lah perempuan-perempuan itu dan disediakannya tempat duduk bagi mereka, 
dan kepada masing-masing mereka diberikan sebuah pisau (untuk memotong 
jamuan), “kemudian dia berkata (kepada Yusuf), “Keluarlah ( tampakkanlah 
dirimu) kepada mereka.” (OS. Yusuf: 31) Lantas Yusuf pun keluar. 
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"Ketika perempuan-perempuan itu melihatnya, mereka terpesona kepada 
(keelokan rupa)nya, dan mereka (tanpa sadar) melukai tangannya sendiri." 
(OS. Yusuf: 31) Yakni mereka memotong-motong tangan mereka ka- 
rena lupa dan lalai. 


Itulah para wanita yang menggoda Yusuf. Dan sepertinya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memahami bahwa tujuan dari tidak sege- 
ranya mereka menyampaikan perintah beliau kepada Abu Bakar ada- 
lah berkilah. Karena sebagaimana yang diketahui bahwa kedudukan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di mata manusia amat jauh melebihi 
kedudukan Abu Bakar. Jika beliau digantikan oleh orang yang kedu- 
dukannya lebih rendah dari beliau, maka akan menimbulkan ganja- 
lan di hati kaum muslimin lainnya. Mereka ingin agar Umar bin Al- 
Khaththab Radhiyallahu Anhu yang menggantikan beliau mengimami 
manusia. Menurut pendapat saya inilah yang jelas dari kilah yang di- 
isyaratkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Lantas bagaimana penjelasan yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar 
dalam masalah ini? 


Dalam Al-Fath (II/ 153) Ibnu Hajar Rahimahullah memaparkan, 


, ey Pa 4, 
Sby io ISA JW BI SEL 

Dalam percakapan ini ada sesuatu yang tidak disebutkan. Malik 
menjelaskan dalam riwayatnya bahwa orang yang berbicara kepada 
beliau saat itu adalah Hafshah binti Umar atas perintah Aisyah. Di 
dalamnya disebutkan, “Perintahkaniah Umar!” Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tahanlah ucapan kalian! Sesungguhnya kalian 
seperti wanita-wanita penggoda Yusuf.” 

Kata shawakibu merupakan bentuk jamak dari shahibah. Maksud- 
nya adalah mereka seperti wanita-wanita penggoda Yusuf yang me- 
nampakkan sesuatu yang bertentangan dengan isi hati. Kemudian, 
meskipun kalimat ini diungkapkan dalam bentuk jamak namun 
maksudnya adalah tunggal, yaitu Aisyah saja. Sebagaimana halnya 
kata shawahib dalam bentuk jamak, akan tetapi maksudnya adalah 
Zulaikhah saja. Bentuk persamaan antara keduanya adalah, Zulaikhah 
mengundang para wanita dan menunjukkan penghormatannya ke- 
pada mereka dengan menjamu mereka, namun tujuannya lebih dari 
itu, yaitu agar mereka dapat melihat ketampanan Yusuf dan supaya 
mereka memaklumi dirinya yang jatuh cinta kepada Yusuf. Aisyah 
menunjukkan bahwa keinginannya itu muncul karena hendak menga- 
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lihkan tugas sebagai imam dari ayahnya kepada orang lain, karena 
ayahnya tidak akan bisa memperdengarkan bacaannya kepada para 
makmum disebabkan isakan tangisnya. Akan tetapi disamping itu 
Aisyah punya tujuan lain, yaitu agar orang-orang tidak bosan terha- 
dap ayahnya. Aisyah telah menyatakan hal itu di kemudian hari, ia 
berkata, “Sungguh aku telah menginterupsi perintah beliau, tidak ada 
yang mendorongku untuk melakukannya berulang kali melainkan 
hatiku belum begitu yakin orang-orang akan menyukai siapapun yang 
akan menggantikan posisi beliau.” 

Hadits ini akan disebutkan secara lengkap dalam bab peristiwa 
wafat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di bagian akhir Kitab Al-Maghazi 
Insya Allah.” Demikian paparan Ibnu Hajar. 

Jika demikian, maka inilah sisi kilahnya. Namun tidak diragukan 
lagi bahwa Abu Bakar Redhiyallahu Anhu lebih lembut dari Umar dan 
lebih mudah menangis. Karena Abu Bakar Radhiyallahu Anhu adalah 
orang yang terkenal mudah menangis. 


Adapun keterangan Ibnu Hajar Rahimahullah bahwa yang dimak- 
sud dengan shawahib -yang merupakan bentuk jamak dari shahibah- 
adalah Zulaikhah isteri seorang pembesar: maka hal itu masih perlu 
diteliti lagi. Sebab Zulaikhah secara tegas menyatakan bahwa tujuan 
dari apa yang dilakukan oleh para wanita yang mengucapkan apa yang 
mereka ucapkan sebagai kilah saja. 

“Maka ketika perempuan itu mendengar cercaan mereka, diundangnya- 
lah perempuan-perempuan itu.” (OS. Yusuf: 31) Yakni mereka mengi- 
nginkan agar bisa melihat pemuda yang dimaksud, namun mereka ti- 
dak mengatakannya secara terang-terangan, tetapi mengatakan, “Kami 
pasti memandang dia dalam kesesatan yang nyata.” Maka ketika perempuan 
itu mendengar cercaan mereka, diundangnyalah perempuan-perempuan itu.” 
(OS. Yusuf: 30- 31) 

Maka inilah pengertian yang dapat diambil dari zahir hadits. Dan 
memang sesuai sekali bahwa maksudnya menampakkan sesuatu yang 
bertentangan dengan isi hati. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata (II/ 153), “Muslim juga meriwayat- 
kannya. Dengan uraian ini terjawablah masalah yang dimunculkan se- 
bagian orang bahwa wanita penggoda Yusuf (Zulaikhah) tidaklah me- 
nampilkan sesuatu yang menyelisihi isi hatinya. Dalam riwayat mursal 
Hasan yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah disebutkan bahwa 
Abu Bakar menyuruh Aisyah agar meminta Rasulullah Shallallahu Alai- 
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hi wa Sallam supaya mengalihkan tugas ini dari dirinya kepada orang 
lain. Lalu Aisyah berusaha dengan segala upaya namun gagal. Dalam 
kitab Amaali yang ditulis oleh Ibnu Abdus Salam disebutkan bahwa pa- 
ra wanita mendatangi istri A-Aziz menampakkan penentangannya. 
Namun maksud hati mereka adalah memikat hati Yusuf kepada me- 
reka. Demikian yang dikatakannya, namun dalam ayat (yakni surat Yu- 
suf) tidak ada indikasi yang mendukung perkataannya ini. 


Faidah: 


Hammad bin Abi Sulaiman menyebutkan tambahan dalam hadits 
ini dari Ibrahim, bahwasanya Abu Bakarlah yang menyuruh Aisyah 
agar mengusulkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam su- 
paya menyuruh Umar saja. Riwayat ini dikeluarkan oleh Ad-Dauragi 
dalam Musnad-nya. Imam Malik menambahkan dalam riwayatnya 
yang telah kami sebutkan tadi, “Hafshah berkata kepada Aisyah, “Aku 
tidak pernah memperoleh kebaikan darimu.” Demikian pula dalam 
hadits bab yang diriwayatkan oleh Al-Isma'ili. Hafshah mengatakan 
seperti itu karena ucapannya bertepatan pada interupsi yang ketiga, 
dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menanggapi interupsi me- 
reka sesudah kali yang ketiga. Ketika beliau mengisyaratkan penging- 
karan terhadapnya dengan menyebutkan bahwa mereka seperti wa- 
rita penggoda Yusuf, Hafshah merasa semua itu disebabkan kesalahan 
Aisyah yang telah menyuruhnya. Atau barangkali Hafshah teringat pe- 
ristiwa lainnya bersama Aisyah (yakni kasus maghaafiir), kisahnya akan 
disebutkan nanti.” Demikian penjelasan Ibnu Hajar. 

Intinya: hal ini jika memang benar bahwa Hafshah mengatakan 
demikian atas perintah dari Aisyah, seperti yang dijelaskan dalam ha- 
dits-hadits yang lain."? Jika tidak maka hadits ini tidak menjadi buk- 
ti akan hal tersebut. Kemudian biasanya tidak ada seorang wanita 
pun bersama Aisyah Radhiyallahu Anha, meskipun tidak menutup 
kemungkinan Hafshah datang menjenguk Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Hadits di atas mengandung beberapa faedah. Di antaranya: 


1. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bisa juga mengalami sakit dan ma- 
ti sebagaimana manusia lainnya. Berdasarkan perkataan Aisyah, 


158 Silahkan melihat kembali penjelasan yang dikemukakan Ibnu Hajar Rahimahullah 
sebelumnya. 
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“Beliau sakit yang membawanya kepada kematian.” Hal ini me- 


rupakan perkara yang telah disepakti'”, AlYuran'” dan As- 


Sunnah'? menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah manusia biasa yang juga mengalami apa dialami 
oleh manusia lainnya dari segala sisi. Hanya saja beliau memiliki 
keistemewaan sebagai insan yang diangkat sebagai seorang rasul. 
Berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Allah lebih mengetahui di mana 
Dia menempatkan tugas kerasulan-Nya.” (OS. Al-An'am: 124). 


Dan diberi wahyu sebagaimana firman-Nya, “Katakanlah (Mu- 
hammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusta seperti kamu, 
yang telah menerima wahyu,” (OS. Al-Kahtfi: 110). 


Bahwasanya Abu Bakar Radhiyallahu Anhu adalah khalifah bagi 
umat ini sepeninggal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Da- 
lilnya adalah ia menggantikan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di salah satu rukun Islam terpenting setelah mengucapkan dua ka- 
limat syahadat (menggantikan beliau sebagai imam shalat). Tidak 
diragukan lagi bahwa beliau meridhainya menjadi penggantinya 
(khalifah) dalam berbagai urusan duria. 

Perkataan Aisyah, “Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 


rasakan badannya agak sehat, beliaupun keluar dengan dipapah oleh 
dua orang lelaki. Aku dapat melihat kedua kaki beliau menyeret ke 
lantai karena sakit.” 
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Dalam Al-lgna' ff Masa" Al-ljma' (1/ 48) (122) Ibnu Al-Mulaggin menyebutkan, 
“Para ulama sepakat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat di Yatsrib dan 
dimakamkan di sana. Dan mereka juga sepakat bahwa beliau menikah, memiliki 
anak, hamba Allah Ta'ala serta makhluk yang lahir melalui pernikahan seorang 
ayah dan ibu, makan, minum, merasa lapar, memiliki waktu sehat dan bisa me- 
ngalami sakit.” 

Allah Ta'ala berfirman, “Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya 
seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan 
kamu adalah Tuhan Yang Mahaesa.” (OS. Al-Kahii: 110). 

Allah To'ala juga berfirman, “Dan Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang 
manusia sebelum engkau (Muhammad), maka jika engkau wafat, apakah mereka akan 
keka!?” (OS. Al-Anbiya : 34). 

Dan masih banyak lagi ayat yang menyebutkan bahwa beliau adalah manusia 
biasa juga. 

Di antaranya hadits yang telah disebutkan di atas. Demikian juga hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim (2185) dari hadits Aisyah ia berkata, “Jika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalami sakit maka Jibril datang menemui beliau. 
Ia berkata, ...” Al-Hadits. Serta hadits-hadits lainnya yang menyebutkan hal itu. 
Dan apa yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam alami pada peperangan Uhud dan 
Al-Ahzab adalah sebaik-baik bukti akan hal tersebut. 
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Jika ada yang bertanya, “Apa batasan sakit yang jika menimpa se- 
orang muslim maka ia dimaafkan untuk tidak menghadiri shalat ber- 
jama ah?” | 

Maka jawaban yang terkait dengan masalah iri dan uzur lainnya 
dijelaskan oleh firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, “dan Dia tidak menjadi- 
kan kesukaran untukmu dalam agama.” (OS. Al-Hajj: 73). 


Setiap perkara yang di dalamnya terkandung kesulitan dan kepa- 
yahan bagi seseorang, maka ia dimaafkan. Maka sekiranya seseorang 
mengalami kesulitan yang berat atau tidak berat tetapi ia tidak sanggup 
memikulnya, ia dimaafkan untuk meninggalkan shalat berjama'ah. 


Para ulama berbeda pendapat seputar masalah antara hadir me- 
ngikuti shalat berjama'ah di masjid dalam keadaan duduk, atau me- 
ngerjakan shalat di rumah dalam keadaan berdiri.” 


Di antara mereka ada yang berpendapat diutamakan shalat di 
rumahnya dalam keadaan berdiri, sebab berdiri merupakan rukun, 
sementara berjama'ah bukanlah rukun shalat tetapi kewajiban. Jika 
terjadi pertentangan antara kewajiban dengan rukun maka rukunlah 
yang didahulukan. Karena shalat tidak sah kecuali dengan rukun. Se- 
dangkan kewajiban shalat sah dengan selain rukun. Sebagaimana yang 
telah kita jelaskan sebelumnya bahwa shalat berjama'ah merupakan 
kewajiban bagi shalat bukan kewajiban di dalam shalat. 


Sebagian ulama lainnya berpendapat yang didahulukan adalah 
hadir ke masjid, sebab ia dipanggil dengan adzan untuk hadir. Dan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepada salah seorang 
shahabatnya, “Apakah kamu mendengar adzan?” Ia menjawab, “Ya.” 
Beliau berkata, “Maka penuhilah seruannya!”18 Oleh sebab itu ia harus 
memenuhi seruan adzan. Kemudian ketika ia telah sampai ke masjid 
adzan diserukan untuk shalat, lantas ia sanggup mengerjakan shalat 
sambil berdiri maka ia mengerjakan shalat sambil berdiri. Dan jika 
tidak sanggup sambil berdiri, maka kewajiban untuk berdiri tersebut 
gugur darinya. Pendapat inilah yang rajih karena diawali dengan 
beberapa perintah, yang pertama demi yang pertama. Perintah yang 
pertama yaitu memenuhi seruan adzan. Kemudian (perintah kedua 


162 Silahkan melihat Al-Mubd?' karya Ibnu Mutflih (II/ 102), An-Nukat wa Al-Fawa'id 
As-Saniyyah "Ala Musykil Al-Muharrir karya Majduddin Ibnu Tamiyah (I/ 125), 
Al-Muhadzdzab karya Asy-Syirazi (I/ 101) dan Ash-Shalat wa Hukmu Tarikiha karya 
Ibnu Al-Gayyim (1/ 162). 

163 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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ve) jika sudah sampai ke masjid lalu sanggup mengerjakan shalat 


dalam keadaan berdiri maka ia Jakukan. Jika tidak maka ia boleh me- 
ngerjakannya dalam keadaan duduk. 


Dalam hadits mengenai Abu Bakar ini disebutkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan isyarat kepadanya (yang 
maksudnya P“.), “Tetaplah di tempatmu!” Ini menjadi dalil diperbo- 
lenkannya melakukan isyarat. Dan menurut perkiraan saya, melaku- 
kan isyarat karena tidak sanggup berbicara merupakan perkara yang 
telah menjadi ijma' di kalangan para ulama. 


Tetapi apakah diperbolehkan melakukan isyarat sementara masih 
bisa berbicara? 


Jawab: pendapat yang benar mengatakan diperbolehkan. Karena 
yang dimaksud dengan lafazh adalah makna. Jika sebuah makna bi- 
sa ditetapkan dengan sebuah lafazh atau isyarat maka maksud yang 
diinginkan bisa tercapai. Oleh sebab itu kita akan mendapati berbagai 
persoalan nantinya dalam As-Sunnah bahwa isyarat boleh dilakukan 
meskipun orang yang melakukan isyarat masih bisa berbicara. 


Namun larangan untuk melakukan isyarat dalam suatu perkara 
-memberikan salam misalnya'4-, maka memberikan salam dengan 
melakukan isyarat adalah dilarang. Pemberian salam harus diucap- 
kan karena merupakan doa. Dan berdoa tidak boleh dilakukan dengan 
isyarat bagi orang yang masih sanggup untuk berbicara. 


Dan dalam hadits Abu Bakar Radhiyallahu Anhu yang diriwayatkan 
oleh Aisyah di atas terkandung dalil hukum diperbolehkannya mak- 
mum mengerjakan shalat dalam keadaan berdiri di belakang imam 
yang mengerjakannya dalam keadaan duduk. Karena inilah yang ter- 
akhir dari dua perkara yang bersumber dari Rasulullah Shallallahu Alat- 
hi wa Sallam, di mana hal ini terjadi ketika beliau sakit yang memba- 
wanya kepada kematian. Dengan demikian hadits ini menjadi nasikh 
(penghapus hukum) sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika 


164 Dalam As-Sunan Al-Kubra (VI/ 62) (10172) An-Nasa'i meriwayatkan sebuah hadits 

dengan sanadnya dari Jabir bin “Abdillah secara marfir', “Janganlah kalian mem- 
berikan salam seperti cara yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi! Karena sesungguh- 
nya mereka memberikan salam dengan kepala, telapak tangan dan isyarat. " 
Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (XI/ 12), “An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini 
dengan sanad yang baik. Dan riwayat yang senada juga diriwayatkan oleh Al- 
Haitsami dalam Al-Majma' (VIII/ 38). Kemudian ia berkata, “Diriwayatkan oleh 
Abu Ya'la dan Ath-Thabrani dalam Al-Ausath. Dan para perawi Abu Ya'ala adalah 
para perawi kitab shahih.” 








Pi H-0 
154 H Ha 
Aa SN 


imam mengerjakan shalat dalam keadaan duduk, maka shalatlah kalian da- 
lam keadaan duduk juga!”'8S Karena tatkala beliau terjatuh dari kudanya 
lantas tergores salah satu sisi badannya, sehingga beliau mengerjakan 
shalat dalam keadaan duduk. Sementara para shahabat yang berada di 
belakangnya shalat dalam keadaan berdiri. Lalu beliau memberikan 
isyarat yang bermakna, “Duduklah, duduklah!” Dengan demikian, ha- 
dits ini -yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah mengenai kisah 
Abu Bakar- menjadi nasikh bagi hadits sebelumnya dalam masalah ini. 

Demikian yang ditandaskan oleh sebagian ahli ilmu dan mereka 
berkata, “Sesungguhnya jika imam mengerjakan shalat dalam keadaan 
duduk maka makmum di belakangnya boleh mengerjakannya dalam 
keadaan berdiri.” 


Namun pendapat yang benar adalah sebaliknya (bila iam shalat 
sambil duduk maka makmum juga harus demikian ?"), Karena tidak 
boleh mengatakan adanya nasakh kecuali jika tidak mungkin lagi 
menggabungkan nash-nash yang ada. Adapun jika masih memung- 
kinkan untuk menggabungkannya maka tidak boleh mengatakan 
adanya nasakh. Sebab mengatakan adanya nasakh mengandung pe- 
ngertian bahwa salah satu nash dibatalkan, yang mengakibatkan hi- 
langnya salah satu syari'at Allah Ta'ala. Dan tidak bisa pula mengamal- 
kan dua nash ini sementara keduanya masih bisa digabungkan. Hal ini 
diisyaratkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah melalui pernyataannya, 
“Sesungguhnya Abu Bakar pada awalnya memimpin shalat dalam ke- 
adaan berdiri, maka konsekuensinya makmum juga harus mengerja- 
kannya dalam keadaan berdiri. 


Demikian juga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami Abu 
Bakar, dan Abu Bakar mengimami kaum muslimin sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits ini. Karena pada waktu itu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak bisa membaca dengan suara keras yang dapat 
didengar oleh jama'ah shalat. Sedangkan Abu Bakar yang berada di 
samping beliau bisa mendengar suara beliau. Apabila Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertakbir, maka Abu Bakar pun bertakbir. Kemudian 
jama'ah shalat bertakbir dengan takbir Abu Bakar. 


Zahir hadits ini menunjukkan bahwa shalat ini diimami oleh dua 
orang imam, dan makmum mengikuti imam muballigh (yang me- 
nyampaikan suara imam pertama). Berdasarkan keterangan ini maka 


165 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (689) dan Muslim (I/ 308) (411) (77). 
166 Silahkan melihat Al-Mughni (IIL/ 62) dan Al-Mubdi (T/ 71) 
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orang-orang yang mengerjakan shalat di Masjidil Haram dan Masii- 
din Nabawi tidak sejalan (tidak mengikuti) imam, meskipun imam 
telah melakukan sebuah rukun shalat. Sesungguhnya yang mereka 
ikuti adalah para muballigh, sebab mereka menunggu hingga muballigh 
menyempurnakan ucapannya. 

Namun sebenarnya tidaklah demikian perkaranya. Bahkan kami 
dapat katakan bahwasanya imam pertamalah yang menjadi sandaran. 
Adapun yang kedua maka sebenarnya adalah penyambung lidahnya, 
bukan sebagai imam tetapi makmum. Dan pengertian hadits tersebut 
adalah mereka shalat dengan melihat shalat Abu Bakar. Artinya me- 
reka mengikuti setiap takbirnya, karena mereka tidak bisa mendengar 
suara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan saat itu kami dapat kata- 
kan bahwa barangsiapa mengikuti imam namun mendahului muballigh 
maka shalatnya sah dan ia tidak berdosa. 

Hadits ini juga mengandung dalil, sebagaimana yang telah kami 
sebutkan, isyarat bahwa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu adalah khali- 
fah sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab beliau telah 
mengangkatnya sebagai pengganti beliau dalam shalat untuk menj adi 
imam bagi kaum muslimin, begitu juga dalam pengaturan, pelaksana- 
an, dan penataan. 

Banyak sekali nash yang menunjukkan hal ini. Di antaranya bah- 
kan ada yang hampir seperti dalil yang tegas menyebutkannya. Seperti 
datangnya seorang wanita menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk sebuah keperluannya. Beliau berkata kepadanya,  Te- 
muilah aku pada tahun depan!” Wanita tadi bertanya, “Jika saya tidak 
menemukan Anda?” Beliau menjawab, “Maka temuilah Abu Bakar!” 
Ini seperti nash yang secara tegas membuktikan bahwa Abu Bakar ada- 
lah pengganti beliau. '” 


Begitu juga dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Allah, Rasul-Nya dan orang-orang mukmin merasa enggan, kecuali Abu 
Bakar.8 Dan beliau memerintahkan agar semua pintu rumah yang 
menghadap ke masjid ditutup, kecuali pintu rumah Abu Bakar.'” 


Dan dalil-dalil yang menunjukkan hal ini sudah banyak diketahui 
dalam kitab-kitab akidah. 


167 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
168 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
169 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Adapun riwayat lainnya yang dicantumkan oleh Al-Bukhari Rahi- 
mahullah mengandung beberapa faedah berikut: 


Pertama: penjelasan mengenai kedudukan Aisyah Radhiyallahu An- 
hu di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Barangsiapa meyakini 
bahwa Aisyah memiliki kedudukan yang tinggi, maka sesungguhnya 
ja telah sejalan dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal yang 
beliau cintai. Namun barangsiapa yang meyakini bahwa Aisyah tidak 
memiliki kedudukan yang tinggi di sisi beliau, maka sesungguhnya 
ia telah menyelisihi dan menentang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Kedua: diperbolehkannya seorang suami meminta izin kepada be- 
berapa orang isterinya untuk berada di rumah salah seorang di antara 
mereka. Dalilnya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta izin 
kepada para isterinya untuk dirawat di rumah Aisyah Radhiyallahu An- 
ha. Lantas mereka memberikan izin kepada beliau, dan akhirnya beliau 
dirawat di rumah Aisyah. 


Jika seorang suami mengalami perasaan malas —misalnya-, sedang- 
kan di antara para isterinya ada seorang yang lebih membuatnya nya- 
man dibandingkan dari yang lainnya, dan ia meminta izin kepada me- 
reka untuk dirawat di rumahnya karena sebenarnya merekalah mem- 
punyai hak, lantas mereka mengizinkannya, maka ia boleh melakukan 
hal itu dengan hati yang tenang. Oleh sebab itu, tatkala Saudah binti 
Zam'ah merasa takut akan diceraikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka ia memberikan harinya (gilirannya) kepada Aisyah agar 
ja tetap terus menjadi isteri beliau. Dan ini termasuk kefagihannya Ra- 
dhiyallahu Anha. 


3. Keutamaan dan keistimewaan Aisyah, di mana Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dirawat di rumahnya, meninggal dunia pada hari- 
nya dalam dekapannya sebab ia menyandarkan beliau di dadanya, 
dan makanan terakhir yang dimakan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di dunia adalah air liur Aisyah.'? Ini semua me- 
rupakan keutamaan yang dimiliki Aisyah Radhiyallahu Anha, se- 
kaligus menjadi dalil bahwa kita harus memberikan kedudukan 
yang tinggi kepadanya, yang tidak kita berikan kepada wanita- 
wanita lainnya. 


170 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2593) dan Muslim (1463) (47). 
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Para ulama berbeda pendapat siapakah yang lebih utama, Kha- 
dijah atau Aisyah, setelah mereka sepakat bahwa mereka berdua ada- 
lah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang paling utama? 


Ada yang mengatakan Khadijahlah yang lebih utama. Dan ada juga 
yang mengatakan Aisyah yang lebih utama. Namun tidak diragukan 
lagi bahwa masing-masing mereka berdua memiliki keistimewaan dan 
keutamaan yang tidak dimiliki oleh isteri-isteri Nabi yang lainnya. Dan 
apabila kita memberikan hak kepada setiap yang memiliki haknya, 
maka kita dapat katakan: Khadijah memiliki keutamaan tertentu yang 
tidak dimiliki oleh Aisyah, dan Aisyah memiliki keutamaan tertentu 
yang tidak dimiliki oleh Khadijah. 

Di masa awal Islam dan pemberian dukungan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Aisyah tidak memiliki keutamaan ini, na- 
mun keutamaan ini dimiliki oleh Khadijah. Sedangkan di akhir hayat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kecintaan beliau terhadap Aisyah, ke- 
tembutan beliau kepadanya, dan keberadaannya yang menyebarkan 
Sunnah beliau yang tidak disebarkan oleh isteri beliau yang lainnya, 
maka ini semua merupakan keutamaan yang dimiliki oleh Aisyah. Dan 
iri menurut amal lahiriah yang tampak bagi kita. Adapun kedudukan 
mereka berdua di sisi Allah maka hal itu termasuk dalam perkara ghaib 
dan kita tidak boleh membahasnya. 


Demikian juga halnya dalam menetapkan keutamaan di antara 
para shahabat Radhiyallahu Anhum, atau menetapkan keutamaan kepa- 
da para ulama dan sebagainya. Yaitu menetapkan keutamaan antara 
yang satu dengan yang lainnya menurut amal yang tampak kepada 
kita. Adapun kedudukan mereka di sisi Allah, maka bukan hak kita 
untuk menetapkannya. Saya berikan sebuah perumpamaan -dan 
Allah memiliki perumpamaan yang paling baik-, jika kamu memili- 
ki dua anak lelaki yang bekerja bersamamu, melaksanakan perintah- 
mu, meninggalkan laranganmu, dan sama-sama memberikan bantuan 
kepadamu, maka apakah hal ini memberikan konsekuensi kepadamu 
bahwa kedua-duanya memiliki kedudukan yang sama di hatimu? 

Jawabnya tidak, kadangkala salah seorang dari mereka memiliki 
kedudukan yang lebih tinggi dari yang lainnya, meskipun amal kedua- 
duanya sama. Dan ini merupakan persoalan yang seharusnya disikapi 
dengan bijak oleh seorang muslim. 

Demikianlah halnya mengenai kedudukan di sisi Allah “Azza wa 
Jalla. Betapa sering terjadi dua orang yang amalan lahiriahnya sama, 
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tetapi kedudukan antara mereka berdua di sisi Allah sejauh jarak an- 
tara langit dan bumi. 


4. Boleh-boleh saja seorang tidak menyebutkan nama seseorang yang 
tidak ingin disebut. Dalilnya, Aisyah tidak menyebut nama Ali bin 
Abi Thalib, meskipun ia adalah anak paman Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan memiliki kedudukan yang tinggi di sisi be- 
liau yang tidak dimiliki seorang pun dari Ahlul Bait. Sebab, Aisyah 
(manusia biasa) yang mengalami persoalan seperti juga yang di- 
alami oleh manusia pada umumnya. 

Sebabnya adalah ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta 
pendapat kepada Ali Radhiyallahu Anhu mengenai perkara Aisyah da- 
lam peristiwa Al-Ifki, Ali berkata, “Ya Rasulullah, masih banyak wanita 
lain selain dirinya.” Sebagai bahasa kiasan agar beliau menceraikan- 
nya, karena ia melihat sebuah fitnah yang besar, dan orang yang tidak 
hidup pada masa fitnah tidak mengetahui sedikit pun tentangnya. 
Perkara seperti ini menimbulkan fitnah yang besar di kalangan orang- 
orang munafik. Maka ia berpendapat -karena beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam merupakan keluarganya- agar meninggalkan perkara ini 
dan menceraikan Aisyah, ditambah lagi masih banyak wanita lain se- 
lainnya. 

Ini merupakan fjtihad darinya (Ali bin Abi Thalib). Tetapi karena 
tingginya kedudukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di hati Aisyah, 
saran Ali agar beliau menceraikarnya menimbulkan ganjalan dalam 
hatinya. Sebab ia hendak memisahkan dirinya dari manusia yang pa- 
ling dicintainya. | 

Namun sebagaimana yang saya katakan sebelumnya, Aisyah juga 
manusia biasa. Oleh sebab itu ia agak kurang suka menyebutkan na- 
ma Ali. Jika bukan karena peristiwa itu, mungkin ia akan menyebutkan 
namanya, yaitu Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu. 

Anehnya, saya kira hal ini masih ada sampai sekarang, yaitu apa- 
bila seseorang membenci orang lain maka ia tidak mau menyebutkan 
namanya. Bacalah firman Allah Ta'ala di akhir surat Al-Bagarah! 

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang 
berat,” (OS. Al-Bagarah: 286). 


Memang, terkadang seseorang merasa sangat sulit melupakan ke- 
keliruan yang dilakukan orang lain terhadap dirinya. Tetapi kendati 
demikian, adalah lebih baik baginya untuk melatih dirinya melu- 
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pakan berbagai kekeliruan yang dilakukan orang lain terhadap di- 
rinya, hingga sirnalah perasaan dendam yang ada di dalam hatinya. 
Inilah jalan terbaik. Namun para wanita dan rasa cemburu mereka, 
kemudian kedudukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di sisi 
Aisyah bukanlah kedudukan biasa sebagaimana yang kita bayangkan, 
tetapi merupakan kedudukan yang agung. -Menurut perkiraan saya, 
sedangkan ilmunya di sisi Allah- orang yang berusaha memisahkan 
dirinya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seperti orang 
yang berusaha memisahkan bagian kanan tubuhnya dari bagian kiri- 
nya. Bahkan boleh jadi lebih berat lagi. Boleh jadi Aisyah merasa ma- 
sih lebih baik dirinya dibelah menjadi dua daripada berpisah dari Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Bab Keringanan Jika Turun Hujan dan Alasan Lain Untuk 
Mengerjakan Shalat di Rumah 
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666. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami dari Nafi" bahwasanya Ibnu Umar 
mengumandangkan adzan shalat di malam yang dingin dan berangin. 
Kemudian ia mengumandangkan “Shalatlah di rumah-rumah kalian!” 
Kemudian ia mengatakan bahwa dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan muadzin apabila malam sangat dingin dan 
turun hujan untuk menyerukan, “Shalatlah di rumah-rumah kalian!" 


Y PAP PE Ae ZOL SS Je Jet BAL AV 
Op Al 23 SP GOS res" a. os si ARI SP 

2d 8G BIA IG Aan pe lo Moh 23 JB 

ISA ES Isis GIA YA Sayp IA UT, Jaa 

171 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (666) dan Muslim (697) (22) 
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667. Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Malik telah 

memberitahukan kepadaku dari Ibnu Syihab dari Mahmud bin Ar-Rabr' 

Al-Anshari bahwasanya dahulu Itban bin Malik mengimami kaum- 

nya shalat sedangkan ia seorang lelaki yang buta. Itban pernah berkata 

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, ter- 

kadang malam sangat gelap dan terjadi banjir sementara pengelihatan- 

ku tidak baik. Oleh karena itu wahai Rasulullah, shalatlah di rumahku 

di sebuah tempat yang aku jadikan mushalla!” Kemudian Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi rumahnya dan berkata, “Di- 

manakah tempat yang engkau sukai aku mengerjakan shalat?” Lalu 


Htban menunjuk suatu tempat di dalam rumah. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di situ.'? 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga merupakan dalil diperbolehkannya mengerjakan 
shalat di rumah karena hujan atau adanya “Ilat. Maksud “flat di sini 
adalah sebab. Jika ada sebab yang memberatkan untuk bisa mengha- 
diri shalat berjama'ah, maka seseorang tidaklah berdosa bila menger- 
jakan shalatnya di rumah. Dasarnya adalah sebuah kaidah umum da- 
lam agama Islam. Yaitu Al-Masyaggah Tajlibu At-Taisir (kesulitan men- 
datangkan kemudahan). Kaidah ini bersumber dari firman Allah Ta'ala, 
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu.” (OS. Al-Bagarah: 185). 

Dan firman-Nya, “ddn Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu da- 
lam agama.” (OS. Al-Hajj: 78). 

Dan jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus juru dakwah, 
beliau berpesan, 


“Permudahleh dan jangan mempersulit! Sampaikanlah berita gembira dan 
jangan membuat orang lari ketakutan! Karena sesungguhnya kalian diutus 


172 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (667) dan Muslim (33) (54). 
173 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


SYARAH SHAHIH 
162 £ AL-BUKHARI 3 D 
untuk mempermudah dan tidak diutus untuk mempersulit 


Sayangnya, kita mendapati para juru dakwah melakukan sebalik- 
nya. Seakan-akan semboyan mereka, “Persulitlah dan jangan memper- 
mudah! Dan buatlah orang lari ketakutan, jangan sampaikan berita 
gembira!” Meskipun lisan mereka tidak mengatakannya, namun sikap 
mereka membuktikannya. 


Jika ada yang berkata, “Saya malah khawatir orang-orang akan 
meremehkan jika saya mempermudah.” 


Maka kami katakan: sesungguhnya setiap tempat (situasi atau ke- 
adaan) ada perkataan (yang sesuai) untuk disampaikan. Oleh karena 
itu, adakalanya kamu perlu memberitahukan nash-nash yang berisi- 
kan ancaman tanpa menyebutkan nash-nash yang berisikan janji. Be- 
gitu juga sebaliknya. Namun kaidah utamanya adalah mempermudah. 
Segala puji hanya milik Allah. 

Adakalanya sebab diperbolehkannya tidak menghadiri shalat ber- 
jama'ah menjadi perkara yang musykil. Adapun bila sebabnya adalah 
sakit dan sebagainya maka perihalnya sudah jelas. 


Namun dalam perkara illat hujan iri dapat kita katakan, jika hujan 
menyebabkan tanah menjadi berlumpur sehingga sukar dilewati, atau 
tergenang air seperti pasar-pasar kita yang beraspal meskipun tidak 
berlumpur tetapi jika ia melewatinya dapat menyebabkan pakaiannya, 
sandalnya, dan sepatunya basah maka ini dianggap sebagai sebuah ke- 
sulitan, kecuali jika hujannya sedikit saja. 

Adapun jika tanahnya tidak becek dan tidak tergenang air, dan ha- 
nya gerimis yang turun dari langit maka para Fugaha Rahimahumullah 
mengatakan, “Hujan yang menjadi illat diperbolehkannya seseorang 
tidak menghadiri shalat berjama'ah adalah hujan yang membuat pa- 
kaian menjadi basah kuyup. Dan sebagaimana yang diketahui bahwa 
setitik atau dua titik rintikan hujan, yakni gerimis, tidak membuat pa- 
kaian menjadi basah. 

Dan hujan yang membuat pakaian menjadi basah irilah yang 
membolehkan seorang imam untuk menjamak shalat. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhu, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat di Madinah bukan 
dalam kondisi yang dipenuhi ketakutan dan tidak pula dalam kondisi 
hujan.” Mereka berkata, “Apa maksud beliau melakukan itu?” Ibnu 


174 Takhri hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Abbas menjawab, “Tidak ingin memberatkan umatnya.”'? Maksudnya 
agar mereka tidak mengalami kesulitan. 


Adapun hadits Ibnu Umar maka beliau mengatakan, “Di malam 
yang dingin dan berangin.” Kemudian menyebutkan, “Dahulu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan muadzin apabila malam 
sangat dingin dan turun hujan...” 


Ibnu Umar melakukan sebuah amalan, dan amalannya itu dida- 
sarkan kepada dalil yang tidak selaras dengannya. Karena ia berkata 
kepada orang-orang, “Shalatlah kalian di rumah ketika cuaca sangat 
dingin dan berangin!” Kemudian ia menjadikan dalil perbuatan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang memberikan rukhshah dalam hal itu 
ketika cuaca sangat dingin dan saat turun hujan sebagai dalil. Maka ini 
menunjukkan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu berpendapat uzur lainnya 
bisa dikaitkan dengan uzur hujan. Dar memang demikian perkaranya. 

Maksud dari ini semua adalah untuk memberikan kemudahan ke- 
pada umat ini. Dan untuk menjelaskan bahwa agama Islam -segala 
puji hanya milik Allah- merupakan agama yang mudah dan gampang. 
Tidak diragukan bahwa jika agama ini merupakan agama kemudahan 
maka jiwa manusia akan lebih mudah menerimanya. 


Mma 


175 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Apakah Imam Mengerjakan Shalat Bersama Makmum yang 


Hadir, dan Apakah Imam Berkhutbah pada hari Jum'at ketika 
Turun Hujan? 
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668. Abdullah bin Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, ta 
berkata, “Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Abdul Hamid penulis Az-Ziyadi telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, “Saya mendengar Abdullah bin Al-Harits berka- 
ta, “Ibnu Abbas berkhutbah di hadapan kami pada hari yang berlum- 
pur. Tatkala muadzin sampai pada perkataan Hayya “Ala Ash-Shalah, 
Ibnu Abbas menyuruhnya, “Ucapkanlah Ash-Shalah fi Ar-Rihal (Sha- 
latlah di rumah).” Mendengar ucapan Ibnu Abbas orang-orang sa- 
ling memandang antara yang satu dengan yang lainnya, seolah-olah 
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mereka mengingkarinya. Maka Ibnu Abbas berkata, “Sepertinya kalian 
mengingkarinya. Sesungguhnya orang yang lebih baik dariku telah me- 
lakukannya —yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam-. Sesungguhnya 
itu adalah “nzmah (kewajiban), dan aku tidak suka menyulitkan kalian.” 


Dan diriwayatkan dari Hammad, dari Ashim, dari Abdullah bin Al-Harits 
dari Ibnu Abbas yang semakna dengannya. Hanya saja disebutkan di 
dalamnya, “Ibnu Abbas berkata, "Aku tidak suka membuat kalian berjalan 
di dalam lumpur, hingga kalian datang dengan menginjak lumpur sam- 
pai mengenai lutut kalian, 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “: (mas as say) ia Ja tb) Ar- 
tinya apakah imam shalat mengimami makmum yang hadir tatkala 
terjadi illat hukum yang membolehkan seseorang meninggalkan shalat 
berjama'ah. Apabila orang-orang menempuh kesulitan tersebut untuk 
dapat hadir ke masjid, maka tidak mengapa imam shalat mengimami 
mereka. Berdasarkan hal ini, maka shalat di rumah masing-masing 
hukumnya hanya mubah bukan dianjurkan. Kesimpulan ini dapat di- 
ambil dari hadits Ibnu Abbas pada perkataan 'orang-orang saling me- 
mandang antara yang satu dengan yang Iainnya' tatkala Ibnu Abbas me- 
merintahkan muadzin mengumandangkan “Ash-Shalah fi Ar-Riha?”. 
Karena perkataan ini menunjukkan bahwa sebagian orang telah da- 
tang ke masjid sementara sebagian lagi belum datang. Oleh karena itu 
Ibnu Abbas berkhutbah dan mengerjakan shalat mengimami orang 
yang telah datang. 


Adapun perkataan “ AI P3 EA) A3 Hasi da3 ” Maka ia merupa- 
kan makna zhahir yang dapat diambil dari hadits Ibnu Abbas. Masa- 
lah ini telah dijelaskan juga di dalam Kitab Al-Adzan. Di dalamnya di- 
sebutkan bahwa hari itu adalah hari Jum'at. 


Sedangkan perkataan MVA Li” maksudnya adalah shalat Jum'at. 
Sedangkan bentuk kesesuaian hadits Abu Sa'id dengan judul bab 
adalah dari sisi kebiasaan yang terjadi tatkala turun hujan dengan ti- 
dak hadirnya sebagian orang. Adapun perkataan sebagian pensyarah 
kitab, “Kemungkinan kisah ini terjadi pada hari Jum'at” adalah pen- 
dapat yang tertolak. Karena akan disebutkan nanti pada Bab Al-I'tikaf 
bahwa kisah itu terjadi pada shalat Shubuh. Sementara tidak ada pe- 


176 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (667). 
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nyebutan khutbah pada hadits Anas. Namun setiap hadits tidak harus 
menunjukkan setiap kalimat yang tercantum pada judul bab.” Demi- 
kian penjelasan yang diberikan oleh Ibnu Hajar. 
| Dan pernyataan beliau di atas memang benar. Jika demikian maka 
maknanya adalah diberikan keringanan kepada kaum muslimin untuk 
mengerjakan shalat di rumah mereka karena hujan, sedangkan seba- 
gian yang lainnya sudah hadir di masjid. Tidak mengapa imam mengi- 
: mami shalat orang yang telah hadir di masjid. Dan ini merupakan 
| perkara yang sudah jelas dan tidak mengandung kesamaran lagi. 
: Namun ada yang perlu disampaikan, yakni mereka yang hadir tidak 
boleh mencela orang-orang yang tidak mengikuti shalat berjama'ah. 
| Tidak pula boleh mengatakan, “Mengapa kalian tidak mengikuti sha- 
lat berjama'ah?” Atau membanggakan diri atas mereka. Sebab orang- 
| orang yang tidak menghadirinya, tidak hadir karena keringanan yang 
diberikan Nabi. Dan boleh jadi orang yang tidak menghadirinya kare- 
| na keringanan tersebut lebih utama daripada yang datang dengan cara 
| memberatkan diri. Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah ha- 
: dits, “Sesungguhnya Allah merasa senang bila rukshahnya diambil? 
| Perkataan, “Apakah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah 
pada hari Jum'at saat hujan turun?” ini merupakan redaksi pertanyaan 
untuk menjelaskan kesesuaiannya dengan kondisi yang sedang terjadi. 
Karena para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Sebab tidak 
ada perbedaan di kalangan mereka bahwa seorang imam boleh saja 
| berkhutbah pada hari Jum'at ketika hujan turun. Sebagaimana yang 
akan disebutkan dalam sebuah hadits. Hanya saja penulis Rahimahullah 
hendak membuat judul bab selaras dengan kondisi yang terjadi. 
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177 Silahkan melihat Al-Fath karya Ibnu Hajar Rahimahuliah (N/ 158). 
178 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (II/ 108) (5866), Ibnu Khuzai- 


mah (II/ 73, 95) dan Ibnu Hibban (VI/ 451) (2742). Silahkan melihat penjelasan 
Syaikh Syu'aib Rahimahullah dalam takhrijnya atas hadits ini dalam Al-Musnad. 
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669. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
"Hisyam telah memberitahukan kepada kami dari Yahya dari Abu 
Salamah, ia berkata, “Saya bertanya kepada Abu Sa'id Al-Khudri, lalu 
in menjawab, “Awan mendung datang kemudian turunlah hujan hing- 
ga air membasahi atap masjid. Ketika itu atap masjid terbuat dari pe- 
lepah kurma. Kemudian igamat shalat dikumandangkan, Aku melihat 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud di atas air dan tanah. 
Hingga aku melihat bekas tanah di kening beliau. 


(Hadits 669- tercantum juga pada hadits nomor: 813, 836, 2016, 2018, 
2027, 2036 dan 2040| 


Syarah Hadits 


Peristiwa itu terjadi pada bulan Ramadhan. Saat itu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan i'tikaf yang pertama pada di sepuluh 
hari pertama bulan Ramadhan. Kemudian beliau melakukan i'tikaf 
pada sepuluh hari kedua karena ingin mendapatkan Lailatul Oadar. 
Kemudian beliau diberitahu bahwa malam Lailatul Oadar ada pada 
sepuluh malam terakhir, dan beliau melihatnya di dalam mimpinya 
lalu keesokan harinya beliau menyampaikan khutbah kepada manusia. 
Beliau berkata, “Tadi malam aku bermimpi, dan di dalam mimpiku aku 
melihat diriku sujud di pagi harinya di atas air dan tanah.” Lalu pada 
malam 21 Ramadhan hujan pun turun. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan shalat Subuh. Beliau sujud di atas air dan tanah hingga hal 
itu terlihat di kening beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Sinta JB Gayo H3 JI GAS JG BIS JB FT BIS AV 
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179 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (669) dan Muslim (1167) (216). 
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670. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Anas bin Sirin telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, “Saya mendengar Anas berkata, "Se- 
orang lelaki Anshar berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Sesungguhnya aku tidak mampu menghadiri shalat bersamamu.” Le- 
laki Anshar itu adalah seorang yang gemuk badannya. Kemudian ia 
membuatkan makanan untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
ia mengundang beliau ke rumahnya. Kemudian ia membentangkan tikar 
shalat untuk beliau. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memercik- 
kan air di sisi tikar, lalu beliau shalat dua rakaat di atas tikar tersebut. 


Seorang laki-laki dari keluarga Al-Jarud bertanya kepada Anas, “Apa- 
kah ketika itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat 
Dhuha?” Anas menjawab: “Aku tidak pernah melihat beliau mengerja- 
kannya selain pada hari itu. 


(Hadits 670- tercantum juga pada hadits nomor: 1179 dan 60801 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan bab pembahasan adalah ucapan Al-Bukhari, “Bab apakah imam 
mengerjakan shalat bersama makmum yang hadir.” Inilah yang me- 
rupakan makna lahiriyahnya. Namun hal ini jarang sekali terjadi. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Perkataannya dalam hadits Anas, 
“Seorang lelaki dari kaum Anshar berkata.” Ada yang berkata bahwa le- 
laki Anshar tersebut adalah Itban bin Malik. Besar kemungkinan demi- 
kian karena kedua kisah ini memiliki kemiripan. Akan tetapi aku be- 
lum pernah melihatnya disebutkan secara jelas. Disebutkan di dalam 
riwayat Ibnu Majah di depan, bahwasanya lelaki Anshar tersebut ada- 
lah salah seorang paman Anas, bukan Itban. Penyebutan paman Anas 
di sini hanya sebagai kata kiasan saja, karena mereka berdua berasal 
dari kabilah yang sama yaitu Khazraj. Namun keduanya berasal dari 
suku yang sama pula. 


Perkataannya, “Bersamamu.” Yaitu shalat berjama'ah di masjid. 


180 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (670). 
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Perkataannya, “(Wb S4 OS3 )” Yaitu gemuk badannya. Penryi- 
fatan ini mengisyaratkan alasan mengapa ia meninggalkan jama'ah. 
Ibnu Hibban menganggapnya sebagai salah satu udzur yang membo- 
lehkan seseorang meninggalkan shalat berjama'ah. Abdul Hamid me- 
nambahkan perkataan dari Anas, “Aku ingin Anda makan di rumahku 
dan mengerjakan shalat di dalamnya.” 


Perkataannya, “Kemudian ia membentangkan tikar shalat untuk be- 
fiau.” Masalah ini telah dijelaskan di dalam hadits Anas di awal Kitab 
Shalat pada Bab Shalat Di Atas Tikar. 


Perkataannya, “Lalu beliau shalat dua rakaat di atas tikar tersebut.” 
Abdul Hamid menambahkan lafazh, “Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam shalat dan kami shalat bersama beliau.” 


Perkataannya, “Seorang laki-laki dari keluarga Al-Jarud bertanya.” 
Di dalam riwayat Ali bin Al-Ja'di dari Syu'bah yang akan disebutkan 
di depan yang dibawakan oleh penulis (Al-Bukhari) pada Bab Shalat 
Dhuha disebutkan, “Fulan bin Fulan bin Al-Jarud berkata.” Sepertinya 
namanya adalah Abdul Hamid bin Al-Mundzir bin Al-Jarud Al-Bashri. 
Alasannya karena Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dari riwayat 
Syu'aib. Dan pada kesempatan yang Jain ia meriwayatkannya dari 
Khalid Al-Hadzdza'. Keduanya dari Anas bin Sirin dari Abdul Hamid 
bin Al-Mundzir bin Al-Jarud dari Anas. Sedangkan Ibnu Majah dan 
Ibnu Hibban meriwayatkannya dari Abdullah bin Aun dari Anas bin 
Sirin dari Abdul Hamid bin Al-Mundzir bin Al-Jarud dari Anas. Hal 
ini menunjukkan bahwa riwayat Al-Bukhari mengandung sanad yang 
terputus. Dan keterputusan ini menolak adanya penjelasan Anas bin 
Sirin bahwa ia mendengar langsung dari Anas. Dalam kondisi ini, ada 
dua kemungkinan yang terjadi pada riwayat Ibnu Majah. Kemungki- 
nan pertama telah terjadi penambahan dalam penyampaian sanad. Ke- 
mungkinan yang kedua telah terjadi salah sangka, bahwa Ibnul Jarud 
hadir ketika Anas menyampaikan hadits ini, lalu Ibnul Jarud bertanya 
kepada Anas tentang hal-hal tersebut. Kemudian sebagian perawi ha- 
dits menyangka bahwa Ibnul Jarud memiliki sebuah riwayat dari ha- 
dits ini. Akan disebutkan pembahasan mengenai faidah-faidah hadits 
ini di dalam Bab Shalat Dhuha. Bentuk kesesuaian hadits dengan judul 
bab adalah, bisa dari sisi apa yang harus dilakukan yang disebabkan 
adanya keringanan bagi orang yang memiliki udzur untuk mening- 
galkan shalat berjama'ah. Karena kebiasaan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam shalat berjama'ah adalah mengerjakannya dengan mak- 
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mum yang hadir walaupun yang lain tidak hadir karena udzur. Bisa 
juga dari sisi kandungan riwayat dari jalur Abdul Hamid yang telah 
disebutkan. Yaitu pada perkataan Anas, “Kemudian Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam shalat dan kami shalat bersama beliau.” Karena hal ini 
sesuai dengan perkataan penulis, “Apakah imam shalat mengimami 
makmum yang hadir.” Wallahu A'lam.1 Demikian keterangan yang 
disebutkan oleh beliau. 


Inilah keterangan yang paling mendekati kebenaran. Hanya saja 
riwayat, “Dan kami shalat bersama beliau.” Tidak terdapat dalam riwayat 
Al-Bukhari. 


ka 


181 Silahkan melihat Al-Fath karta Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (N/ 158-159) 
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Bab Apabila Makanan Telah Terhidang dan Igamat Shalat Sudah 
Dikumandangkan 
Ibnu Umar lebih dahulu menyantap makanan. 

Abu Ad-Darda' berkata, “Tanda dalamnya pemahaman agama 
seseorang adalah ia lebih dahulu menuntaskan hajatnya, 
sehingga ia dapat mengerjakan shalat dengan hati yang 

lapang." 152 


Pada bab ini Al-Bukhari Rahimahullah tidak mencantumkan jawab 
syarafh (dari kata idza). Jika makanan telah terhidang dan igamat shalat 
sudah dikumandangkan, yang manakah harus didahulukan, menyan- 
tap makanan atau mengerjakan shalat? 


Masalah ini harus diperinci, oleh sebab itulah penulis tidak me- 
negaskan suatu jawaban dalam judul bab di atas. Perinciannya ialah 
apabila hatinya tidak tenang kalau pergi mengerjakan shalat, maka 
hendaklah ia menyantap makanan itu terlebih dahulu. Sedangkan jika 
hatinya bisa merasa tenang maka hendaklah ia mengerjakan shalat 
terlebih dahulu. Dengan demikian (judul) bab yang disebutkan oleh Al- 
Bukhari Rahimahullah terbuka untuk menerima perincian. 


182 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'eliag dengan shighat jazm sebagaimana yang 
disebutkan dalam Al-Fath (II/ 195). Adapun hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu 
maka diriwayatkan secara maushul oleh penulis sendiri pada hadits nomor (673). 
Adapun atsar Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu maka diriwayatkan secara maushul 
oleh Ibnu Al-Mubarak dalam kitab Az-Zuhd (1142). Silahkan melihat juga Al-Fatk 
karya Ibnu Hajar Rahimahullah (T1/ 159) dan Taghlig At-Ta'lig W1/ 282, 283, 284) 
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Perkataannya, “Ibnu Umar lebih dahulu menyantap makanan.” Diba- 
wa kepada pengertian bahwa hatinya terkait dengannya. 


Perkataannya, “Abu Ad-Darda” berkata, “Tanda dalamnya pemaha- 
man agama seseorang adalah ia lebih dahulu menuntaskan hajatnya." Ba- 
nyak orang yang berkomentar, “Bagaimana mungkin menuntaskan 
keperluan saya dan meninggalkan shalat, bukankah shalat merupakan 
kebutuhan juga?” 

Kita katakan, “Tanda dalamnya pemahaman (agama)mu adalah 
kamu menuntaskan keperluanmu terlebih dahulu, kemudian menger- 
jakan shalat. Kecuali jika seseorang merasa khawatir waktu shalatnya 
telah keluar. Dalam kondisi ini ia mengerjakan shalat terlebih dahulu. 
Kendati sebagian ulama berkata mengenai sabda beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Tidak boleh mengerjakan shalat ketika makanan telah terhi- 
dang, dan ketika harus buang hajat.” Mereka mengatakan, “Sesungguhnya 
ia harus menuntaskan keperluannya terlebih dahulu pada saat waktu 
shalat sudah masuk, bahkan jika waktunya telah keluar. Misalnya se- 
karang ini kamu merasa sesak hendak buang air kecil atau buang air 
besar. Maka tuntaskanlah dahulu keperluanmu baru kemudian me- 
ngerjakan shalat. 

Pernyataan Abu Ad-Darda” Radhiyallahu Anhu di atas didasarkan 
kepada firman Allah Ta'ala, “Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada 
Tuhanmulah engkau berharap.” (OS. Al-Insyirah: 7-8). 


Allah Ta'ala mengisyaratkan agar ketika seseorang telah selesai da- 
ri mengerjakan sesuatu, ia bangkit mengerjakan ibadah. Hingga ia me- 
rasa tenang ketika mengerjakan shalatnya atau ketika beribadah kepa- 
da Allah Ta'ala. 


Sab aa ea NN 
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671. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Yahya 
telah memberitahukan kepada kami dari Hisyaam, ia berkata, “Ayahku 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Saya pernah mendengar 
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Aisyah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau ber- 
sabda, “Apabila makan malam telah terhidang sedangkan igamat sha- 
lat dikumandangkan maka hedaklah kalian menyantap makan malam 
terlebih dahulu!"? 


(Hadits 671- tercantum juga pada hadits nomor: 5465| 
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672. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami dari Ugail dari Ibnu Syihab 
dari Anas bin Malik bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Apabila makan malam telah terhidang maka 
mulailah menyantapnya sebelum kalian mengerjakan shalat Maghrib 
dan janganlah kalian tergesa-gesa menyantapnya!'" 

(Hadits 672- tercantum juga pada hadits nomor: 5463|) 
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673. Libaid bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami dari Abu Usa- 
mah dari Ubaidillah dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Apabila makan malam 
salah seorang dari kamu telah terhidang sementara igamat shalat sudah 


dikumandangkan maka mulailah dengan menyantap makan malam dan 
janganlah tergesa-gesa hingga kalian selesai!” 


183 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (671) dan Muslim (557) (64). 
184 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (672) dan Muslim (527) (64). 
185 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (673) dan Muslim (559) (66). 
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Pernah dihidangkan makanan dihadapan Ibnu Limar bertepatan dengan 
igamat shalat sedang dikumandangkan. Namun ia tidak pergi menger- 
jakan shalat hingga ia selesai menyantap hidangan tersebut. Dan ia be- 
nar-benar mendengar bacaan imam. 


(Hadits 673- tercantum juga pada hadits nomor: 674 dan 5464) 


Syarah Hadits 


Ini adalah tiga hadits yang diriwayatkan dari tiga orang shahabat. 
Masing-masing hadits menjadi dalil bahwa apabila makanan dihi- 
dangkan di hadapan seseorang, maka hendaklah ia menyantap ma- 
kanannya terlebih dahulu. Sedangkan penyebutan makan malam ti- 
daklah menjadi pengikat, tetapi untuk menjelaskan waktu kejadian- 
nya. Kalau pun yang dihidangkan adalah makan siang, maka ia juga 
menyantap makan siangnya terlebih dahulu baru kemudian menger- 
jakan shalat. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan janganlah tergesa-gesa 
hingga selesai!” Ucapan beliau ini benar-benar memberikan kemuda- 
han. Artinya kita tidak boleh mengatakan kepada seseorang, “Makan- 
lah dua atau tiga suap saja yang dapat memenuhi seleramu. Kemudian 
pergilah mengerjakan shalat!” Bahkan kita katakan, “Tundalah sampai 
kamu merasa kenyang, atau sampai kamu menuntaskan keperluan- 
mu!” 
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674. Zuhair'8 dan Wahb bin Utsman berkata dari Musa bin Ugbah dari 
Naf' dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian sedang menghadapi 
hida-ngan, hendaklah ia menyantapnya hingga selesai dan jangan 

186 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 

yang disebutkan dalam Al-Fath (I!/ 159), dan diriwayatkan secara maushul oleh 


Abu Awanah dalam Shahih-nya. Silahkan melihat Al-Fatk (I1/ 161) dan Taghiig At- 
Ta'lig (II/ 284). 
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tergesa-gesa, walaupun igamat shalat telah dikumandangkan!"" 


Diriwayatkan oleh Ibrahim bin Al-Mundzir dari Wahb bin Utsman. Dan 
Wahab adalah seorang penduduk Madinah.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Madiniyyun.” Dalam naskah aslinya disebutkan 
madaniyyun. Inilah yang sesuai dengan kaidah. Ibnu Malik berkata, 
GA ih 4 BS 3 (dan kata fa'iilah ketika dibuat dalam bentuk nisbat 
menjadi fa'aliy) 

Hadits-hadits ini mencakup permasalahan apabila makanan telah 
dihidangkan untuk satu orang atau orang banyak. Berdasarkan hal ini, 
maka apabila kamu mengundang orang-orang untuk makan lalu me- 
reka hadir, lantas kamu menghidangkan makan malam atau makan 
siang kepada mereka bertepatan dengan igamat shalat dikumandang- 
kan: apakah kamu boleh mengatakan, “Pergilah mengerjakan shalat 
dahulu, kemudian kembalilah kemari sesudah itu!” atau yang harus 
kamu katakan, “Makanlah hidangan makan siang ini!” atau, "Makanlah 
hidangan makan malam ini! ? 


Jawabnya adalah yang kedua, hingga meskipun mereka belum me- 
mulai memakannya. Selama makanan telah dihidangkan, maka hen- 
daklah mereka menyantap makan siang atau makan malam tersebut. 
Barulah setelah itu mereka pergi mengerjakan shalat. 


Sebagian ulama menjadikan hadits ini dan yang senada dengan- 
nya sebagai dalil wajibnya khusyu dalam mengerjakan shalat. Apa 
yang dimaksud dengan khusyu'? 

Khusyu' adalah hadirnya hati. Mereka juga mengatakan, ' Sesung- 
guhnya shalat wajib hukumnya, dan yang wajib tidak bisa gugur ke- 
cuali dengan yang wajib pula. Dan sebagaimana diketahui kewajiban 





187 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (674) dan Muslim (599) (66). 

188 Disebutkan oleh Al-Bukhari dengan secara mu'allag dengan shighat jazm se- 
bagaimana yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 159). Al-Hafizh Ibnu Hajar Raki- 
mahullah berkata dalam Al-Fath (T/ 161), “Adapun riwayat Wahb bin "Utsman 
telah disebutkan oleh penulis (Al-Bukhari) bahwa Ibrahim bin Al-Mundzir telah 
meriwayatkannya dari Zuhair. Ibrahim termasuk salah seorang guru Al-Bukhari. 
Pada riwayat Muslim, Abu Dhamrah meyebutkan riwayat yang sama seperti 
riwayat Zuhair dan Wahb. Dan Abu Badr sebagaimana yang tertera dalam riwa- 
yat Abu Awanah. Ad-Darawardi pada riwayat As-Sarraj. Semua perawi diatas 

. meriwayatkan dari Musa bin 'Ugbah.” Silahkan melihat Fath Al-Bari karya Al- 
Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (U/ 161) dan Taghlig At-Ta lig (UI/ 284). 
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berjama'ah gugur dalam kondisi ini, agar nantinya ketika melaksana- 
kan shalat hatinya menjadi khusyu '.” 

Hadits ini juga dijadikan dalil oleh ulama yang berpendapat bah- 
wa hukum shalat berjama'ah adalah tidak wajib. Mereka berkata, “Jika 
seseorang diberikan rukhshah untuk tetap menyantap makan siang 
atau makan malamnya ketika telah dihidangkan atau ketika ia telah 
mulai memakannya, maka ini menunjukkan bahwa hukum shalat ber- 
jama'ah tidak wajib. Sebab sesuatu yang wajib tidak bisa gugur kecuali 
dengan dalam keadaan darurat, sebagaimana perkara yang diharam- 
kan tidak dihalalkan kecuali dalam keadaan darurat. 


Maka sekarang kita memiliki dua sudut pandang. 


Pertama: wajibnya khusyu'. Dasarnya adalah gugurnya suatu per- 
kara yang wajib dari seseorang karena wajibnya khusyu'. Dan sebuah 
perkara yang wajib tidak bisa digugurkan kecuali oleh perkara yang 
wajib pula. 

Kedua: shalat berjama'ah tidak wajib. Karena apabila makanan te- 
lah dihidangkan kepada seseorang, maka ia tidak berada dalam kon- 
disi darurat hingga kita mengatakan, “Tolaklah kondisi daruratmu!”. 
Namun hatinyalah yang terkait dengan makanan tersebut, dan ini bu- 
kan termasuk bab dalam kondisi darurat. Sekiranya itu merupakan 
perkara yang wajib, tentunya ia tidak gugur kecuali karena adanya 
kondisi darurat. Sebagaimana halnya sesuatu yang diharamkan tidak 
dihalalkan kecuali karena darurat. 


Kami katakan: tidak diragukan lagi bahwa sudut pandang yang 
kedua merupakan kemungkinan yang besar. Hanya saja jika telah da- 
tang sejumlah nash yang muhkam, terang dan jelas kemudian ada se- 
jumlah nash yang memiliki kemungkinan makna lain: manakah yang 
harus dipegang? 

Jawabnya: nash yang memiliki kemungkinan makna lain dibawa 
kepada nash yang muhkam, jelas dan terang. Dan kewajiban shalat 
berjama'ah memiliki banyak dalil yang terang dan jelas, yang tidak 
mungkin bisa gugur dengan kemungkinan itu. 

Adapun orang-orang yang berpendapat wajibnya khusyu' dalam 
shalat dengan alasan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggu- 
gurkan jama'ah dari orang yang dihidangkan makanan kepadanya agar 
nantinya hatinya bisa khusyu' ketika shalat: maka tidak diragukan lagi 
merupakan pendapat yang kuat. Hanya sanya pendapat ini terbantah 
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dengan sebuah hadits shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang 
menyatakan bahwa apabila setan mendengar seruan adzan, maka ia 
lari terburit-birit sambil mengeluarkan kentut. Apabila seruan adzan 
sudah berakhir maka ia pun kembali mendatangi manusia. Kemudian 
jika igamat shalat dikumandangkan, ia pergi lagi. Lalu ketika igamat 
sudah selesai dikumandangkan, ia pun kembali lagi mendatangi orang 
yang shalat. Mulailah ia menghembuskan perkataan, “Ingatlah ini dan 
ini, pada hari ini dan ini!” Hingga orang yang shalat tidak mengetahui 
shalatnya.” 

Dalam kondisi tersebut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
memerintahkan untuk mengulangi shalat. Ini sekaligus membantah 
pendapat yang mengatakan bahwa khusyu' hukumnya wajib. Tetapi 
dapat dikatakan bahwa ia sangat dianjurkan. Dan tidak sepantasnya- 
lah bagi seseorang melakukan hal-hal yang dapat menafikan atau 
menghilangkan kekhusyukan selamanya. Adapun mengatakan hu- 
kumnya wajib sehingga bila tidak dilaksanakan maka shalatnya batal, 
maka pendapat ini harus dipertimbangkan lagi. 

Masih ada permasalahan lain yang perlu dibahas terkait dengan 
persoalan menyantap makanan ketika igamat sudah dikumandang- 
kan. Yaitu bolehkah seseorang selalu menyantap makananannya setiap 
kali bertepatan dengan waktu shalat? 


Zahirnya tidak dibolehkan. Namun jika memang tidak memung- 
kinkan kecuali pada waktu tersebut maka ini merupakan uzur. Mi- 
salnya, seseorang tidak bisa mendapatkan makanan di sebuah rumah 
makan kecuali pada waktu shalat atau pada kondisi seperti itu. Maka 
ini merupakan uzur. Adapun sengaja membiasakannya bertepatan de- 
ngan masuknya waktu shalat maka hal itu tidak dibolehkan. 


Ha 


189 Silahkan melihat Al-Manhaj Al-Jawim karya Al-Hafizh Al-Haitsami (1/ 137), Panah 
Ath-Thalibin (U/ 9) dan Majmu' Al-Fatawa karya Syaikhul Islam (XXII/ 553, 554, 
558). 
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Bab Apabila Imam Dipanggil Untuk Shalat Sementara Di 
Tangannya Terdapat Makanan yang Sedang la Makan 
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675. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Ibrahim telah memberitahukan kepada kami dari Shalih dari Ibnu 
Syihab, ia berkata, “Ja'far bin Amr bin Umayyah telah mengabarkan ke- 
padaku bahwa ayahnya berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedang memakan daging lengan bagian atas kambing, 
ketika tengah mengiris dagingnya, beliau dipanggil untuk shalat. Beliau 


segera bangkit dan meletakkan pisaunya. Kemudian beliau shalat tanpa 
mengulangi wudhu”. 


Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung sejumlah faedah. Di antaranya: 


1. Bukanlah tanda wara' jika seorang manusia meninggalkan rezeki 
yang baik, tidak mau memakan daging dan sebagainya. Dalilnya 
adalah bahwa orang yang paling wara', yaitu Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, dan beliau mau memakan daging. 


190 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (657) dan Muslim (355) (92). 
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2. Dianjurkan untuk memilih bagian lengan daging, maksudnya 
adalah lengan tangan. Sebab bagian tersebut yang paling renyah, 
paling lembut dan paling bermanfaat. Dan ada yang mengatakan 
bahwa semua bagian depan dari daging binatang ternak adalah 
yang paling baik dan bermanfaat. 


3. Boleh makan dengan menggunakan pisau. Maksudnya meng- 
gunakannya untuk memotong daging lalu memakannya. Karena 
saat memakan daging Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga meng- 
gunakan pisau untuk memotongnya. Hanya saja perlu diingat 
jangan sampai meniru perbuatan sebagian orang yang memotong 
daging dengan tangan kanan, sementara makannya dengan tangan 
kiri. Ini haram hukumnya. Tetapi saya katakan: potonglah dengan 
tangan kiri dan makanlah dengan tangan kanan! 

4. Seseorang boleh menunda makannya untuk pergi mengerjakan 
shalat, meskipun makanan telah dihidangkan. Atas dasar ini ma- 
ka perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang disebutkan pa- 
da hadits sebelumnya (yakni untuk makan terlebih dahulu baru 
kemudian mengerjakan shalat ?"9) bermakna anjuran atau dibo- 
lehkan dan tidak wajib. 

Dan dapat dikatakan bahwa tidak ada pertentangan antara hadits 
ini dengan hadits sebelumnya. Hadits ini dibawa kepada makna kea- 
daan seseorang yang hatinya tidak terikat dengan makanan yang telah 
dihidangkan untuknya. Sementara hadits sebelumnya dibawa kepada 
makna keadaan seseorang yang hatinya terikat dengan makanan yang 
dihidangkan. Inilah penjelasan yang paling mendekati kebenaran. 

Jika ada yang berkomentar, “Mengapa kamu tidak menetapkannya 
sebagai rukshah saja, dan orang boleh tetap menyantap makanannya 
sampai selesai, baik hatinya terkait atau tidak terkait dengan makanan 
itu. Karena biasanya hati seseorang pasti tertarik untuk makan terlebih 
dahulu?” " 


Kami katakan: boleh jadi kita dapat mengatakan bahwa rukhshah 
tersebut bersifat umum. Kamu boleh tetap menyantap makanan terle- 
bih dahulu. Sementara perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (yang 
menunda makan) termasuk dalam bab melakukan perkara yang paling 
utama. 

Perkataan, “Kemudian beliau shalat tanpa mengulangi wudhu .” 
Sebagian ulama berpendapat bahwa ini merupakan dalil bahwa ber- 
wudhu setelah memakan daging unta tidak wajib. 
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Tetapi pendapat ini tidak benar, dengan alasan: 


Pertama: daging lengan hasta yang biasanya dihidangkan ke ha- 
dapan seseorang adalah daging kambing dan sejenisnya. Adapun da- 
ging lengan hasta unta maka dicacah menjadi beberapa potong kecil- 
kecil, tidak utuh tulang bersama dagingnya. 


Kedua: kita tidak mengetahui apakah hadits ini diucapkan beliau 
sebelum turunnya perintah berwudhu dari memakan daging unta atau 
sesudahnya. Dan jika kita tidak mengetahui sejarahnya maka tidak bo- 
leh menetapkan nasakhnya, 

Sekiranya ada yang bertanya, “Apakah hadits ini dapat dijadikan 
dalil bahwa wajibnya berwudhu dari memakan makan yang disentuh 
api (dimasak atau dibakar) sudah dinasakh hukumnya?” 


Kami katakan: tidak, sebab kita tidak mengetahui apakah hadits 
ini diucapkan sebelum atau sesudah turunnya perintah berwudhu 
dari memakan daging unta. Dan dalam menetapkan nasakh harus me- 
ngetahui nasikh yang disebutkan sesudahnya. Hanya saja disebutkan 
dalam sebuah hadits Jabir bahwa hal terakhir dari dua perkara dari Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah tidak berwudhu dari mema- 
kan makanan yang disentuh api (dimasak). 

Dan ketahuilah, wahai saudaraku! Apabila disebutkan sebuah Ia- 
fazh yang memiliki makna hakiki dan syar'i, maka harus dibawakan 
kepada hakikat syariat kecuali adanya sebuah dalil lain. Wudhu', bi- 
la disebutkan menurut bahasa Syara' maka maksudnya adalah mem- 
bersihkan empat anggota tubuh dengan sifat yang khusus. 
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676. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, " Al-Hakam telah memberita- 
hukan kepada kami dari Ibrahim dari Al-Aswad, ia berkata, ' Aku ber- 
tanya kepada Aisyah, “Apakah yang dilakukan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam di rumahnya?” Aisyah menjawab, “Beliau mengerjakan 
pekerjaan keluarganya —yaitu membantu pekerjaan keluarganya-, apa- 
bila waktu shalat tiba, beliau keluar untuk mengerjakan shalat.” 
(Hadits 676- tercantum juga pada hadits nomor: 5363 dan 6039) 


Syarah Hadits 


Di antara faedah yang dapat diambil dari hadits di atas ialah sitat 
tawadhu' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang membantu pekerjaan 
keluarganya di rumah. Yaitu menolong keluarganya dalam pekerjaan 
rumah tangga seperti mencuci, membersihkan (rumah), dan sebagai- 
nya. Selain merupakan petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hal 


191 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (676). 
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ini juga menjadi faktor terpenting yang dapat mendatangkan rasa ka- 
sih sayang dan cinta antara seorang suami dengan isterinya. Karena 
jika isteri -misalnya- merasa bahwa suaminya membantunya dalam 
berbagai pekerjaan rumah tangga bersamanya, maka ia pasti menjadi 
lebih sayang kepadanya. Sebab tabiat lelaki biasanya tidak mau me- 
ngerjakan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga. 

Faedah lainnya yaitu keperluan keluarga tidak dapat menggugur- 
kan wajibnya mengikuti shalat berjama'ah. Alasannya, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meninggalkannya dan keluar pergi mengerjakan sha- 
lat. Lain halnya jika makanan telah dihidangkan ke hadapan seseorang, 
sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya. Karena dalam kondisi 
demikian, ia boleh menyantap makanannya terlebih dahulu. 
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Bab Seseorang yang Shalat Mengimami Manusia Dengan Tujuan 
Mengajari Mereka Tata Cara Shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Saliam dan Sunnah Beliau 
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677. Musa bin Ismg'il telah memberitahukan kami, ia berkata, “Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ayyub telah memberitahukan 
kepada kami dari Abu Oilabah, ia berkata, “Malik bin Al-Huwatrits da- 
tang mengunjungi kami di masjid kami ini, ia berkata, "Sungguh aku 
akan mengimami kalian shalat, namun aku tidak ingin shalat (sebenar- 
nya aku tidaklah berkeinginan mengerjakan shalat P3). Aku akan me- 
ngerjakan shalat sebagaimana aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengerjakannya.” Aku berkata kepada Abu Oilabah, “Bagaima- 
nakah ia shalat?” Abu Oilabah berkata, “Seperti syaikh kita ini.” Perawi 


berkata, “Ternyata syaikh itu duduk setelah mengangkat kepalanya dari 
sujud sebelum bangkit kembali pada rakaat pertama.” 
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So, AL-BUKHARI 3 G7 
(Hadits 677- tercantum juga pada hadits nomor: 802, 818 dan 824) 
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Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari, “Bab Seseorang yang Shalat Mengimami 
Manusia Dengan Tujuan Mengajari Mereka Tata Cara Shalat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Ia hendak mengerjakan shalat, dalam 
artian beribadah kepada Allah Ta'ala dengan shalat, tetapi tidak ber- 
niat mengerjakan shalat tertentu pada waktu itu misalnya. Karena jika 
perbuatan itu (shalat) dikerjakan tampa niat maka tujuannya adalah 
pengajaran. Maksudnya, kalau ada orang yang berkata kepada saya, 
“Perhatikanlah saya! Saya akan mempraktekkan kepadamu bagaima- 
na tata cara shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Lalu ia me- 
lakukan gerakan shalat namun tidak berniat shalat, apakah dia diang- 
gap mengerjakan shalat? 

Jawabnya tidak, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Sesungguhnya amal itu hanya bergantung kepada niatnya. Dan sesungguh- 
nya manusia memperoleh apa yang diniatkannya.”12 


Maksud perkataannya, “Saya tidak ingin shalat.” Yaitu saya tidak 
berkeinginan mengerjakan shalat pada waktu ini. Inilah maksudnya. 
Bukan pengertiannya tidak ingin mengerjakan shalat secara mutlak. 
Perbuatan ini pernah dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Yaitu ketika sebuah mimbar dibuatkan untuk beliau, beliau menger- 
jakan shalat di atasnya. Lalu ketika hendak sujud beliau turun dari 
mimbar, maka beliau sujud di atas tanah. Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Saliam bersabda, 


“Sesungguhnya aku melakukan ini agar kalian mengikutiku dan mengetahui 
cara shalatku.' 8 


Oleh sebab itu, orang yang dijadikan panutan dan contoh oleh 
manusia seharusnya tidak melakukan perbuatan yang diperbolehkan 
untuk orang lain dari sebagian gerakan shalat yang diperbolehkan, atau 
meninggalkan berbagai Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ka- 
rena masyarakat akan mencontohnya dan melihat gerak-geriknya. Maka 
apabila kamu termasuk orang yang dijadikan panutan dan contoh oleh 
masyarakat, jangan sampai meninggalkan Sunnah sedikit pun! Terlebih 
lagi di hadapan orang banyak. Sebab jika kamu meninggalkan Sunnah, 


192 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
193 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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maka itu akan menjadi hujjah yang mendukung orang awam untuk 
meninggalkannya. Dan banyak orang yang akan datang menemuimu 
seraya berkata —misalnya-, “Aku pernah melihat seorang alim bernama 
si Fulan yang jika duduk dalam shaf melakukan ini, dan ketika sujud 
melakukan hal ini.” 


Ini membuktikan bahwa masyarakat memantau perbuatan para 
ulama yang mereka jadikan panutan dan yang mereka jadikan sebagai 
hujjah. Demikianlah kenyataannya. Oleh sebab itu, orang yang dicontoh 
dan diikuti masyarakatnya harus benar-benar berusaha mempraktek- 
kan Sunnah-Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Kita 
tekankan Sunnah atas orang alim ini, yang tidak kita tekankan atas 
orang alim yang lain. 

Hadits di atas juga merupakan dalil yang menunjukkan antusias 
para shahabat Radhiyallahu Anhum menyebarkan Sunnah beliau, sam- 
pai-sampai mereka mendatangi orang-orang yang berada di dalam 
masjid, sebagaimana yang dikerjakan oleh Malik bin Al-Huwairits Ra- 
dhiyallahu Anhu. 

Dan dalam hadits ini terkandung faedah duduk pada rakaat per- 
tama sebelum bangkit menuju rakaat kedua. Di kalangan para ulama 
duduk seperti ini disebut dengan jilsah al-istirahah (duduk istirahat). As- 
Sunnah tidak menyebutkan istilah duduk istirahat, tetapi para ulama 
yang menyebutnya demikian. Dan di antara dampak penyebutan 
istilah ini adalah perbuatan sebagian para penuntut ilmu har: ini yang 
tidak selaras dengan Sunnah ini. Sebagian penuntut ilmu sekarang 
mempraktekkan duduk seperti ini, tetapi kamu mendapati mereka 
duduk hanya sekejap kemudian bangkit lagi. Duduk seperti ini bukan 
(duduk) istirahat namanya, melainkan duduk karena merasa letih. 
Karena mengangkat kepala untuk bangkit berdiri masih lebih mudah 
(ringan) daripada dalam keadaan duduk kemudian bangkit. Seakan- 
akan ia langsung terbang: di atas sebuah ranting pohon. Padahal yang 
diamalkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sebagaimana 
yang dituturkan oleh Malik bin Al-Huwairits. Ia menuturkan, "Apabila 
beliau berada di rakaat yang ganjil dari shalatnya, beliau tidak bangkit 
hingga duduk dengan mapan.'# Yastawi berarti yastagirr ba'dha al-istigrar 
(duduk agak tenang) kemudian bangkit berdiri. 


Namun permasalahannya, bagaimana hukum duduk istirahat ini? 
Sunnah secara mutlak, atau tidak sunnah secara mutlak? Atau perka- 


194 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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ranya perlu diperinci? 
Jawabnya: dalam masalah ini para ulama mengemukakan bebera- 
pa pendapat berbeda.'” 


Pendapat pertama mengatakan hukumnya sunnah secara mutlak. 
Karena Malik bin Al-Huwairits datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi 
ta Sallam beberapa waktu menjelang ajal beliau. 


Pendapat kedua mengatakan hukumnya tidak sunnah secara 
mutlak, tetapi dikerjakan pada saat diperlukan. Tujuannya bukan iba- 
dah, tetapi untuk merilekskan tubuh. Dan ini merupakan pendapat 
yang masyhur di kalangan mazhab Hanbali Rahimahumullah. 


Pendapat ketiga menyebutkan hukumnya disunnahkan tatkala 
diperlukan. Bisa jadi penyebabnya kondisi seseorang yang sudah tua, 
sakit, lututnya mengalami luka, atau merasa agak malas. Jika demi- 
kian kondisinya maka ia boleh duduk dengan mapan, setelah itu baru 
bangkit berdiri. 

Permasalahan lainnya terkait dengan duduk istirahat ini, apakah 
takbir diucapkan sebelum duduk istirahat atau setelah bangkit dari 
duduk? 


Jawabannya: satu pendapat mengatakan sebelum duduk, sedang- 
kan pendapat lainnya menyebutkan setelah bangkit dari duduk. 


Namun sebenarnya ia mengucapkan takbir ketika bangkit dari 
sujud meskipun sudah duduk. Setelah itu ja bangkit tanpa perlu me- 
ngulangi takbirnya. 

Dan pengertian duduk istirahat ini pun bukan seperti sebutan 
yang melekat padanya. Menurut pendapat yang rajih, ia dilakukan 
tatkala memang diperlukan. Oleh sebab itulah, takbir dan dzikir tidak 
disyariatkan ketika melakukan duduk ini. Sementara seluruh per- 
buatan dalam shalat memiliki dzikir yang disyariatkan, serta memili- 
ki takbir ketika mengawali dan mengakhirinya. Perhatikanlah -mi- 
salnya- rukuk, bangkit dari rukuk, sujud dan duduk di antara dua su- 
jud! Masing-masing diawali dan diakhiri dengan takbir. Dan masing- 
masingnya pun memiliki dzikir tersendiri. Sedangkan duduk istirahat 
tidak memiliki takbir, baik saat akan melakukannya maupun setelah 
melakukannya. Takbirnya hanya ketika bangkit dari sujud, dan tidak 
ada dzikir yang diucapkan ketika duduk tersebut. 


195 Silahkan melihat Ai-Kafi (1/ 139), Al-Muharrir (L/ 64), Al-Mubdi' (I/ 495), Al-Ulmm 
(If 117), Mukhtashar Al-Muzni (hal. 14), Al-Inskaf (II/ 72) dan Zad Al-Ma'ad (1 
241) 
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Kalau begitu maka pendapat yang rajih ialah disunnahkan saat 
diperlukan. 


Di sini, tampaklah perbedaan antara pendapat (yang rajih) iri 
dengan pendapat pihak yang menyatakan bahwa duduk istirahat tidak 
disunnahkan secara mutlak. Hanya saja ketika seseorang merasa ca- 
pek, maka ia diperbolehkan untuk duduk istirahat. Maka perbedaan- 
nya adalah pendapat ini menyatakan bahwa duduk istirahat disunnah- 
kan. Sedangkan pendapat satu lagi menyatakan bahwa duduk istirahat 
merupakan rukhshah (dispensasi), bukan disunnahkan. 


ababak 
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678. Ishag bin Nashr telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Husain 
telah memberitahukan kepada kami dari Zaidah dari Abdul Malik bin 
Umair, ia berkata, “Abu Burdah telah memberitahukan kepadaku dari 
Abu Musa, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jatuh sakit 
lalu sakit beliau bertambah parah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami orang shalat!” 
Aisyah berkata, “Sesungguhnya Abu Bakar adalah seorang yang lembut 
hatinya. Apabila ia berdiri menggantikanmu, ia tidak akan mampu 
mengimami orang shalat.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
lagi, “Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami orang shalat!” Ke- 
mudian Aisyah mengulangi perkataannya. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkata lagi, “Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami 
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orang shalat! Sesungguhnya kalian ini seperti wanita-wanita penggoda 
Yusuf.” Kemudian utusan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


datang kepada Abu Bakar, lalu Abu Bakar shalat mengimami manusia 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup." 


(Hadits 678- tercantum juga pada hadits nomor: 3385| 


Syarah Hadits 


Kalau ada yang mengajukan pertanyaan, “Dari sisi mana dapat 
diambil keselarasan hadits di atas dengan judul bab “Ahli Ilmu dan 
Orang yang Memiliki Keutamaan Lebih Berhak Menjadi Imam ? 


Jawaban yang dapat dikemukakan adalah bahwa keutamaan yang 
dimiliki Abu Bakar disebutkan dalam sejumlah dalil, bukan hanya ha- 
dits di atas saja yang menunjukkannya. Dan oleh sebab itulah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkannya sebagai pengganti beliau 
untuk mengimami shalat kaum muslimin. 


Jawaban lainnya ialah bahwa keutamaan yang dimiliki Abu Bakar 
sudah dikenal secara umum oleh para shahabat. Mereka pun menge- 
tahui bahwasanya Abu Bakar adalah insan terbaik sepeninggal Nabi 
mereka, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Pa # 


SAYA oi diba GP UNA Upah AE San GA 2 Gis "VA 
Al Iya 23 EA gs sad NAME yaa 
28 yu Jai Kedu sa dd da ala Ja 
ASI Ip AO Bai IE KU Os LEE 
Op gp Kalah SI Ane SIS oU Ja at A3 
Jaa AE AS AS Ia GAN 3 Jaa GE 
Ai Glagah Io Dp y JB kaka EL AN 
ba SR JAR PA s9 
ata LN EU LAS 


196 Diriwayatkan oleh Muslim (420) (101). 
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679. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata," Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin urwah dari ayah- 
nya dari Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha, bahwasanya ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda saat beliau 
mengalami sakit yang membawa kepada kematiannya, "Perintahkanlah 
Abu Bakar mengimami orang shalat!” Aisyah berkata, “Aku berkata, 
“Sesungguhnya apabila Abu Bakar menggantikanmu sebagai imam, 
orang-orang tidak dapat mendengar suaranya karena tangisannya. Oleh 
karena itu perintahkanlah Umar untuk mengimami orang shalat!” Ai- 
syah berkata, “Lalu aku berkata kepada Hafshah, “Katakanlah kepada be- 
lisu, sesungguhnya apabila Abu Bakar menggantikanmu sebagai imam, 
orang-orang tidak dapat mendengar suaranya karena tangisannya. Oleh 
karena itu perintahkanlah Umar untuk mengimami orang shalat!” Lalu 
Hafshah mengatakannya kepada beliau. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkata, “Tahanlah ucapanmu! Sungguh kalian ini seper- 
ti wanita-wanita penggoda Yusuf. Perintahkanlah Abu Bakar untuk 
mengimami orang shalat!” Kemudian Hafshah berkata kepada Aisyah, 
“Aku tidak pernah mendapatkan kebaikan dari dirimu.” 


Syarah Hadits 


Perkataan Nabi, “4” artinya tahanlah ucapanmu dan jangan 
membantah! Ucapan beliau ini menjadi bukti bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersikeras agar Abu Bakar yang mengimamu 
shalat kaum muslimin. 


Di penghujung redaksi hadits di atas Hafshah menyebutkan, “Aku 
tidak pernah mendapatkan kebaikan darimu."7 Maksud ucapannya, “Se- 
lalu saja kalau kamu mengatakan satu hal kepadaku pasti menyebab- 
kan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan teguran. Bah- 
kan adakalanya Allah "Azza wa Jalla langsung yang memberikannya. 

Sebagai contohnya adalah peristiwa yang disebutkan dalam surat 
At-Tahrim. Aisyah dan Hafshah Radhiyallahu Anhuma telah memiliki 
kesepakatan mengenai sebuah perkara, yang akhirnya menyebabkan 
turunnya wahyu mengenai mereka berdua. 

Ibnu Hajar Rahimahullah menjelaskan, “Maksudnya, setiap kali aku 
menyetujui pendapatmu dalam sebuah persoalan, pasti kamu menye- 
babkan aku mengalami dilema. Dan aku tidak bisa melepaskan diri 


197 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (679) dan Muslim (418) (90). 
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darinya. Karena kamulah kebaikan tidak jadi menyapaku.” Demikian 
ucapan Ibnu Hajar. 

Dapat diartikan bahwa seakan-akan dengan ucapannya itu Haf- 
shah hendak mengungkapkan bahwa setelah peristiwa itu, di masa 
mendatang ia tidak mau menuruti saran Aisyah dalam persoalan-per- 
soalan seperti ini. 

Dalam Al-Fath (I1/ 153) Ibnu Hajar Rahimahullah menuturkan, “Pa- 
da riwayat yang telah kami sebutkan tadi Imam Malik menambahkan, 
“Hafshah berkata kepada Aisyah, “Aku tidak pernah memperoleh 
kebaikan darimu.” Demikian pula dalam hadits bab yang diriwayat- 
kan oleh Al-Isma'ili. Hafshah mengatakan seperti itu karena ucapan- 
nya bertepatan pada interupsi yang ketiga, dan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak menanggapi interupsi mereka sesudah kali yang 
ketiga. Ketika beliau mengisyaratkan pengingkaran terhadapnya de- 
ngan menyebutkan bahwa mereka seperti wanita penggoda Yusuf, 
Hafshah merasa semua itu disebabkan kesalahan Aisyah yang telah 
menyuruhnya. Atau barangkali Hafshah teringat peristiwa lainnya 
bersama Aisyah (yakni kasus maghaafiir), kisahnya akan disebutkan 
nanti.” Demikian keterangan Ibnu Hajar. 

(Syaikh Al-Utsaimin berkata), “Yakni yang tertera dalam surat At- 
Tahrim.” 


SA GI IE GAN 33 Sab Upi 1 JB org pI Gis Ae 
bhn day ale Jo 3 ba ct 2 
deh Io Ds s JAS MU kos 
d Sah IN BN Sa rana 
CI) AE5 SARAN Fm Kah dan lo SEK 
ena di ga kg Ia 
Kah a53 da dn Ja ga Gp AN Ie GAS 
bhs dng alan Jo gn Ip San Jan sae HE 
Sinai dala Io na ibn 


(2 SARAH SHAHIH “3g, 
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ar 8 Pat Lt PA TP 
Aa Ia A3 FAN AN 


680. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata, "Anas bin 
Malik Al-Anshari telah mengabarkan kepadaku -dahulu Anas pernah 
mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, melayani beliau dan 
menyertainya-, bahwa Abu Bakar shalat mengimami mereka ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jatuh sakit yang mengantarkan beliau 
kepada kematian. Hingga pada hari Senin, tatkala mereka sedang ber- 
shaf mengerjakan shalat, tiba-tiba Nabi Shallallahu Alaih: wa Sallam 
menyingkap tirai pintu beliau dan melihat ke arah kami. Beliau berdiri 
dan wajah beliau terlihat putih berseri seperti kertas mushaf. Kemudian 
beliau tersenyum lebar. Karena terlalu gembira melihat Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, kami bermaksud menghentikan shalat. Kemudian 
Abu Bakar mundur ke belakang untuk masuk ke dalam shaf makmum. 
la menyangka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan keluar untuk 
mengerjakan shalat. Ternyata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
isyaratkan kepada kami agar kami meneruskan shalat. Kemudian beliau 


menurunkan tirai pintunya kembali. Beliau wafat pada hari itu. 


(Hadits 680- tercantum juga pada hadits nomor: 681, 754, 1205 dan 


4448) 


Bp X8 Gis J8 SAP LE Bis IE AAA 4 1 Ex "TAI 


Lag Oo dag ale. Sl Ja NA Sg 
Ing laa Io ed Ws IPS Ka AI Si 
Bea pa ga 
maag dea Ja Bt 2 AAS LAI SS reata 
a Ba Ja dan de do tp das 
Se SI Li adah Ia Sh 
iv 


198 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (680) dan Muslim (419) (98). 
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Warits telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abdul Aziz te- 
lah memberitahukan kepada kami dari Anas bin Malik, ia berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak keluar dari rumahnya selama tiga 
hari. Lalu igamat shalat dikumandangkan, kemudian Abu Bakar ma- 
ju menjadi imam. Tiba-tiba terlihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengangkat hijab rumahnya. Tatakala wajah Nabi tampak de- 
ngan jelas, maka tidak pernah kami melihat pemandangan yang lebih me- 
nyenangkan kami daripada melihat wajah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tatkala beliau menampakkannya kepada kami. Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan isyarat kepada Abu Bakar 
dengan tangannya agar ia maju mengimami shalat. Setelah itu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menutup hijabnya kembali. Beliau tidak 
mampu keluar mengimami kami hingga beliau wafat.” 


Syarah Hadits 


Dalam Al-Fath (1/ 165) Ibnu Hajar mengemukakan, “Perkataan pe- 


rawi “9G: Yang dimulai pada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
luar.” 0 


Sementara itu dalam kitabnya, “Umdah Al-Oari (V/ 205) Badruddin 
Al-Aini menyebutkan, “Keselarasan hadits di atas dengan judul bab 
terlihat pada penuturan perawi bahwa Abu Bakar mengimami shalat 
kaum muslimin. Dan para perawi hadits telah disebutkan sebelumnya. 
Abu Al-Yaman adalah Al-Hakam bin Nafi' Al-Himshi, Syu'aib adalah 
Ibnu Abi Hamzah, sedangkan Az-Zuhri adalah Muhammad bin Mus- 
lim bin Syihab.” 

Perkataan, “Ia mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Pera- 
wi tidak menyebutkan dalam hal apa beliau diikuti, tujuannya untuk 
memberikan pengertian yang umum. Artinya Anas mengikuti beliau 
dalam perkara keyakinan (akidah), tutur kata, perbuatan dan akhlak.” 
Demikian keterangan Al-Aini Rahimahullah. 


(Syaikh Al-Utsaimin berkata), “Pernyataan Al-Aini bahwa yang 
dimaksud adalah Anas mengikuti Nabi dalam perkara akidah, tutur 
kata, perbuatan serta akhlak merupakan pernyataan yang keliru. Se- 


bab, kata “5 memberikan pengertian bahwa Anas termasuk para pengi- 


199 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (681) dan Muslim (419) (100). 
200 Silahkan melihat Al-Feth karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (T1/ 165). 
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kut yang Allah sebutkan dalam firman-Nya, “atau para pelayan laki-laki 
(tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), (OS. An- 
Nur: 31). 


Dan perkataan perawi, “ws (membantunya)” termasuk bab 'athaf 
ar-radif 'ala muradifihi (merangkai pengganti atas sinonimnya PM.) 


Lebih lanjut Al-Aini menjabarkan, “Perkataan perawi 4157 mak- 
sudnya adalah melayani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tujuan di- 
sebutkannya perkataan ini adalah menjelaskan kemuliaannya yang 
lain. Yaitu menjadi pelayan beliau selama sepuluh tahun, siang dan 
malam.” Demikian keterangan beliau. 

Ada yang mengatakan -sebagaimana yang diutarakan oleh pen- 
syarah- bahwa tujuannya untuk menjelaskan keutamaan dan kemulia- 
an Anas. Dan ada pula yang berpendapat, tujuannya adalah menjelas- 
kan bahwa Anas mengetahui berbagai aktivitas dan kebiasaan beliau. 
Dan pendapat inilah yang paling mendekati kebenaran. Sebab mak- 
sudnya bukanlah menjelaskan keutamaan-keutamaan yang dimiliki 
Anas Radhiyallahu Anhu, melainkan untuk menjelaskan kisahnya. 

Kemudian Al-Aini menjelaskan, “Disebutkannya pula bahwa Anas 
menemani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena menemani (ber- 
sahabat dengan) beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam termasuk keadaan 
paling utama sekaligus kedudukan paling tinggi yang dimiliki oleh 
orang mukmin.” 


PN Ti 


Perkataannya, “AYI (» (pada hari Senin). Kata yaum disebutkan 
dengan nashab, maksudnya LEV! 4g SKP S& (waktu itu adalah hari 
Senin). Dapat juga disebutkan dalam hal ini bahwa 3 bersifat tam 
(tidak berfungi me-rafa' isim dan me-nashab khabar P.), sehingga kata 
SY #5 dapat dibaca GEN 2. 

Perkataan, “5 Pa “83” merupakan jumlah ismiyyah dan sebagai hal 
dalam i'rabnya. Sama halnya dengan kata ts yang juga merupakan 
jumlah (fi'liyyah 3) sebagai hal dalam i'rabnya. Pada riwayat lain di- 
sebutkan dengan lafazh s5, 


Perkataan, “Wajah beliau terlihat putih bersih seperti kertas mushaf.” 
Huruf waw pada kata al-waragah dibaca dengan fat-hah, sedangkan hu- 
ruf mim pada kata al-mushaf dibaca dengan dhammah. Sisi penyerupa- 
annya merupakan sebuah ungkapan tentang begitu indah, bagus dan 
bersihnya wajah beliau. 
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Perkataan, “Beliau tersenyum lebar.” Kalimat ini merupakan jumlah 
yang berkedudukan sebagai ha! dalam i'rabnya. Tagdir-nya adalah be- 
liau tersenyum lebar, penyebabnya ialah beliau merasa bahagia me- 
lihat mereka mengerjakan shalat dengan kompak, memiliki kebulatan 
pendapat, serta menegakkan syari'at beliau. Inilah yang menyebabkan 
wajah beliau terlihat berseri. Dalam riwayat lain disebutkan dengan 


lafazh Honad, yakni didahului oleh huruf fa bukan waw. 
Perkataan, “W4p” artinya “kami bermaksud”. 
Perkataan, ” £ Pi A3 artinya Abu Bakar mundur ke belakang. 
Perkataan, " ARYA! Jua" berasal dari kata al-wushul, bukan al-waskl. 


Perkataan, “.x2!” dibaca dengan manshub karena tidak disebut- 
kannya huruf khafadh, yaitu AA An 

Perkataan, "uap Cp 333 Dalam riwayat yang lain dinyatakan de- 
ngan kalimat 33 yakni dengan huruf waw, bukan huruf fa'.” De- 
mikian paparan yang dikemukakan oleh penulis kitab “Ulmdah Al-(Jari 

Intinya adalah Abu Bakar mengimami shalat para shahabat ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalami sakit yang menyebabkan 
beliau wafat. 

Faedah yang dapat dipetik di sini yaitu penjelasan bahwa peristi- 
wa ini (Abu Bakar menjadi imam -penj.) terjadi menjelang wafat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Artinya, tidak boleh ada yang berkomen- 
tar, sebagaimana yang dilontarkan oleh kelompok Syi'ah Rafidhah, 
“Bisa saja keutamaan ini diberikan kepada Abu Bakar sebelumnya, 
kemudian dicabut darinya sehingga diberikan kepada Ali.” Karena di 
akhir kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ada lagi syari- 
'at yang dinasakh. 

Perkataan, “Hingga pada hari Senin beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam wafat.” Di hari Senin pula beliau dilahirkan, diutus sebagai Nabi, 
mendapat wahyu pertama, tiba di kota Madinah, dan akhirnya menja- 
di hari beliau diwafatkan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
berbagai momen penting terjadi pada hari Senin. 

Perkataan, “Wajah beliau bagaikan kertas mushaf.” Sebenarnya, kita 
tidak tahu warna kertas mushaf pada masa itu. Namun biasanya ber- 
warna putih. Karena penjelasan warna dengan hitam-putih lebih se- 
ring disebutkan dari warna lainnya. Inilah makna lahiriyah yang da- 


196 Kau ap 


pat diambil. Kelihatannya perawi ingin menggambarkan wajah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berseri-seri yang membuat seseorang terus 
ingin memandangnya. Sebagaimana biasanya orang senang meman- 
dang kertas yang berwarna putih. 

Perkataan, “Kemudian beliau tersenyum lebar.” Makna lahiriahnya 
—sebagaimana yang dinyatakan oleh Al-Aini di atas- Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tersenyum senang melihat keadaan para shahabat- 
nya Radhiyallahu Anhum. Sebab, tidak diragukan lagi bahwa di antara 
hal terpenting yang dapat membuat beliau berbahagia yaitu melihat 
umatnya melaksanakan syari atnya. 


Perkataan, “Karena terlalu gembira melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, kami bermaksud menghentikan shalat.” Yang dimaksud dengan al- 
iftinan di sini adalah keluarnya mereka dari shalat. Misainya dengan 
mengucapkan, "Allah Mahabesar, segala puji bagi Allah. Akhirnya kami 
dapat melihat Anda.” Atau ucapan-ucapan semisalnya. Karena makna 
dasar dari kata al-fitnah adalah menghalangi. Sebagaimana Allah Ta'a- 
Ia berfirman, “Sungguh, orang-orang yang mendatangkan cobaan (bencana, 
membunuh, menyiksa) kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan 
lalu mereka tidak bertobat,” (OS. Al-Buruj: 10) Kata fatarnuhum maknanya 
menghalangi mereka dari agama Allah. 


Perkataan, “Pada hari itu beliau wafat.” Boleh jadi ada yang mem- 
permasalahkan, “Bagaimana menyelaraskan hadits ini dengan sebuah 
hadits yang shahih dan terkenal tentang Abu Bakar yang sedang ber- 
ada di kebunnya, As-Sunhu, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menghembuskan nafas terakhirnya?” 

Dijawab: Segala puji bagi Allah, permasalahan ini tidak begitu 
pelik. Penjelasannya sebagai berikut: pada hari itu, setelah Abu Ba- 
kar mengerjakan shalat Subuh, ia datang menjenguk Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Dia mendapati kondisi beliau sudah lebih baik dari 
sebelumnya. Oleh sebab itulah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bisa 
melihat para shahabat sambil berdiri. Melihat hal ini, hati Abu Bakar 
menjadi tenang. Kemudian ia pun pergi ke kebunnya. Ketika Abu 
Bakar tidak berada di rumahnya itulah kemudian Allah menetapkan 
keputusan-Nya. Namun inilah hikmah yang besar yang memperlihat- 
kan keutamaan yang dimiliki oleh Abu Bakar Radhryallahu Anhu. Se- 
bab, ketika mendapat informasi tentang wafatnya Rasulullah ShaNalia- 
hu Alaihi wa Sallam, ia pulang ke Madinah dengan hati yang tenang dan 
tegar. Sesampainya di kediaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia 
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mendapati jenazah beliau telah diselimuti dengan kain. Ia singkap kain 
tersebut dari wajah beliau lalu diciumnya kening beliau seraya berka- 
ta, “Ayah dan ibuku sebagai tebusan bagimu. Demi Allah, Allah tidak 
akan mengumpulkan dua kematian pada dirimu. Adapun kematian 
pertama maka engkau sudah mengalaminya.” 


Setelah berkata demikian, Abu Bakar keluar menemui orang- 
orang. Mereka merasa bingung dan gelisah di dalam masjid. Sampai- 
sampai orang yang paling bingung dan gelisah di antara semuanya, 
yaitu Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, berorasi sambil ber- 
sumpah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam belum 
wafat, hanya pingsan saja, dan Allah akan menyadarkannya kembali. 
Ia juga bersumpah akan memotong tangan dan kaki secara bersilang 
orang yang mengatakan beliau sudah wafat. 

Sebagaimana diketahui, jika Umar yang dikenal para shahabat 
sebagai orang kedua umat ini mengatakan hal demikian, dalam keada- 
an kebingungan dan resah, akan menimbulkan pengaruh yang besar 
kepada umat. Oleh sebab itulah tampillah insan yang berjiwa tenang 
dan tegar ini. Orang yang hatinya paling merasa sedih mengalami 
musibah wafatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ucapnya kepa- 
da Umar, “Tenanglah!” Kemudian Abu Bakar naik ke atas mimbar 
memberitahukan khutbahnya yang dikenal sebagai khutbah terbaik 
setelah khutbah-khutbah yang pernah disampaikan Nabi Skallallahu 
Alaihi wa Sallam. Abu Bakar menyampaikan khutbahnya sebagai 
berikut, “Amma ba'du. Barangsiapa menyembah Muhammad, maka 
sesungguhnya Muhammad telah wafat. Dan barangsiapa menyem- 
bah Allah, maka sesungguhnya Dia Maha hidup dan tidak akan ma- 
ti.” Semoga Allah meridhainya. Ia telah menyampaikan khutbah yang 
sangat mengagumkan. Hanya dua kalimat saja, namun sebanding de- 
ngan bumi dan seisinya. Kemudian beliau membacakan ayat yang me- 
nyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga mati. Se- 
telah itu Umar pun berkata, “Tubuhku terasa lunglai, hingga kedua ka- 
kiku tidak sanggup lagi menopang tubuhku.” Sebagaimana diketahui, 
ketika seseorang mengalami suatu perkara yang mengejutkannya, ma- 
ka biasanya ia tidak sanggup berdiri dan merasa lunglai. Dan dapat 
dibayangkan apa yang terjadi seterusnya. 

Perkataan, “Setelah itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menutup 
hijabnya kembali.” merupakan dalil bahwa kata al-gaul bisa diartikan 
perbuatan, dan hal ini banyak disebutkan dalam Bahasa Arab. Di an- 
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taranya adalah Ammar bin Yasir tentang tayammum. Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Kamu cukup menepukkan tanganmu begini.” 
Sambil menepukkan tangannya ke tanah.” 


SP EN BA IE 3 GI SAS JG DEA 3 PA SAS AAN 
KE JB al GP 3S Ada gp pad 
MA JB 3 Ja (en apal Abs Io Iyan 


SE BN arak, 4 yan Jas Ka 


C2 ISI das ah Ie 8 3s Aa SP JBS 

LI 33 Lam ag Ben ahh AG Gan PE Tai 

BA 8 GAN Pa JB IG GAN IA 
Ata Se Ja 


682. Yahya bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibnu 
Wahab telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Yunus telah 
memberitahukan kepadaku dari Ibnu Syihab dari Hamzah bin Abdullah, 
bahwasanya ia menyampaikannya dari ayahnya, ia berkata, “Ketika sa- 
kit yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam derita semakin ber- 
tambah parah, ada yang bertanya kepada beliau tentang shalat. Lalu 
beliau berkata, “Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami orang 
shalat!” Aisyah berkata, “Sesungguhnya Abu Bakar adalah seorang le- 
laki yang lembut hatinya. Apabila membaca Al-Juran, ia tidak dapat 
membendung tangisnya.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berka- 
ta lagi, “Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami orang shalat!” 
Kemudian Aisyah mengulangi perkataannya. Nabi Shallallahu Alaihi 
ta Sallam berkata lagi, “Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami 
orang shalat! Sesungguhnya kalian seperti wanita-wanita penggoda 
Yusuf.”2 Riwayat ini telah diikuti oleh Az-Zubaidi, anak saudara laki- 
laki Az-Zuhri dan Ishag bin Yahya Al-Kalbi dari Az-Zuhri. Sedangkan 
Ligail dan Ma'mar berkata, “Dari Az-Zuhri, dari Hamzah, dari Nabi 


201 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
202 Diriwayatkan oleh Muslim (418) (94) 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Syarah Hadits 


Tidak diragukan lagi bahwa orang yang berilmu dan memiliki 
keutamaan lebih berhak menjadi imam, terlebih lagi yang memiliki 
ilmu tentang hukum-hukum shalat. Jika ada dua orang lelaki di antara 
kita, di mana salah satunya lebih berilmu dari yang lainnya mengenai 
berbagai hukum shalat, sementara yang lainnya lebih berilmu menge- 
nai hukum-hukum jual beli, haji, atau puasa, manakah di antara mere- 
ka berdua yang lebih berhak menjadi imam? 


Jawabnya adalah orang yang pertama. Begitu juga halnya dalam 
masalah haji. Jika ada dua orang yang diangkat menjadi amir haji, yang 
pertama memiliki ilmu tentang hukum-hukum haji sedangkan yang 
kedua tidak memilikinya, maka yang diutamakan adalah orang yang 
memiliki ilmu tentang hukum-hukum haji. 


sabah 


203 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Fath (II/ 165), “Adapun hadits Az-Zubaidi maka disebutkan 
secara maushul oleh Ath-Thabrani dalam Musnad Asy-Syamiyini. 

- Adapun hadits saudara laki-laki dari Aza-Zuhri maka disebutkan secara maushul 
oleh Ibnu Adi dari riwayat Ad-Darawurdi. 

- Adapun hadits Ishag bin Yahya Al-Kalbi maka disebutkan secara maushul oleh 
Abu Bakar bin Syadzan Al-Baghdadi. 

- Adapun Ugail yang diriwayatkan secara Mursal, maka disebutkan lengkap de- 
ngan sanadnya dalam Az-Zhariyyaf. 

- Adapun hadits Ma'mar yang diriwayatkan secara Mursal, maka disebutkan 
lengkap dengan sanadnya oleh Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thagat Al-Kubra (IL/ 217) 
Silahkan melihat juga Al-Fath (IT/ 165- 166) dan Taghlig At-Ta'lig (II / 286- 286) 
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683. Zakaria bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibnu 
Numair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Hisyam bin 
Llrwah telah mengabarkan kepada kami dari ayahnya dari Aisyah. Ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Abu 
Bakar shalat mengimami manusia ketika beliau sakit. Kemudian Abu 
Bakar shalat mengimami mereka. Urwah berkata, “Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa sakitnya berkurang. Kemudian 
beliau keluar dan mendapati Abu Bakar sedang mengimami orang shalat. 
Tatakala Abu Bakar melihat beliau datang, iapun mundur. Akan tetapi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan isyarat kepada Abu Ba- 
kar agar tetap pada posisinya semula. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
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Bakar shalat mengikuti shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan orang-orang mengerjakan shalat mengikuti shalat Abu Bakar." 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari, “Bab barangsiapa berdiri di sisi imam kare- 
na alasan tertentu.” Yakni karena sebuah sebab yang syar'i. Karena 
yang disyariatkan adalah imam harus berdiri di depan makmum sha- 
lat, karena statusnya sebagai imam mereka. Ia tidak boleh mengimami 
shalat dengan posisi sejajar dengan mereka, sebab perbuatan tersebut 
menyelisihi Sunnah. Tetapi, jika memang ada sebab, yaitu tidak ada 
tempat lagi kecuali di sisi imam maka diperbolehkan dalam kondisi 
seperti ini. Alasannya, itu merupakan uzur. Namun, di posisi manakah 
berdirinya? 

Jawabnya ia berdiri di sisi kanan imam. 

Penulis Rahimahullah menyebutkan hadits Abu Bakar. Dan kita 
telah menjelaskannya sebelumnya. Hadits ini mengandung dalil di- 
perbolehkannya melakukan isyarat. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberikan isyarat kepada Abu Bakar (yang maknanya), “Te- 
taplah berada di posisimu semula.” Beliau memberikan isyarat. Namun 
syaratnya adalah isyarat yang diberikan itu memang bisa dipahami, 
sedangkan jika tidak bisa dipahami maka tidak boleh melakukannya. 
Jika seseorang ditanya, “Apakah kamu telah mewakafkan rumahmu?” 
Maka ia boleh memberikan isyarat dengan anggukan kepalanya yang 
memberikan makna 'ya'. Atau memberikan isyarat dengan gelengan 
kepala yang memberikan makna “tidak, tidak diwakafkan.' 

Kalau seseorang ditanya, “Apakah kamu telah menceraikan isteri- 
mu?” Maka ia memberikan isyarat dengan kepalanya yang memberi- 
kan makna 'ya, saya telah-menceraikannya'. Dan demikian seterusnya. 

Hadits di atas juga mengandung faedah bahwa jika yang menger- 
jakan shalat hanya imam dan seorang makmum, maka imam tidak di- 
benarkan untuk berdiri lebih maju daripada makmum. Ia harus berdiri 
sejajar dengannya. Dalilnya adalah ucapan perawi hadits, “Lalu Rasu- 
luilah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di sisi Abu Bakar sejajar di 
sampingnya.” Berbeda halnya dengan pendapat yang disebutkan oleh 
sebagian ulama Fikih Rahimahumullah, namun pendapat tersebut tidak 


204 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (683) dan Muslim (418) (95). 
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benar. Yaitu imam harus berdiri lebih maju sehingga bisa diketahui 
bahwa ia dialah yang menjadi imam. Maka dapat dikatakan bahwa per- 
buatan tersebut menyelisihi Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Karena jika yang shalatnya hanyalah imam dan seorang makmum, ma- 
ka keduanya dianggap sebagai satu shaf. Sedangkan yang disyariatkan 
dalam shaf adalah meratakannya, dan seorang makmum tidak boleh 
berdiri lebih maju dari makmum lainnya. 

Adapun pendapat yang menyatakan tujuannya agar bisa dibeda- 
kan mana yang menjadi imam dan makmum, maka dapat dibantah 
bahwa perbedaannya dapat diketahui dari posisi imam yang berada 
sejajar di samping kiri makmum, dan posisi imam yang berada di 
samping kanannya. Perbedaannya juga dapat diketahui bahwa yang 
bertakbir pertama sekali itulah irnamnya, sementara orang kedua yang 
bertakbir itulah makmum. Bila ada yang melihat kondisi seperti ini, ia 
pasti mengetahui siapa yang menjadi imam dan siapa yang menjadi 
makmum. 

Maka yang benar, jika yang mengerjakan shalat hanyalah imam 
dan seorang makmum, maka keduanya berdiri sejajar. 


Hadits di atas juga mengandung dalil diperbolehkannya memper- 
dengarkan takbir imam kepada orang banyak. Yaitu sebagian mak- 
mum diperbolehkan memperdengarkan takbir imam kepada mak- 
mum lainnya. Dalam pengertian jika imam telah bertakbir, maka se- 
orang makmum bertakbir agar makmum yang lainnya mengetahui 
takbir imam jika mereka tidak bisa mendengarnya. Adapun jika tidak 
diperlukan maka para ulama mengatakan hukumnya makruh. Alasan- 
nya, tidak adanya faktor yang mendorong untuk dilakukannya hal itu, 
dan pada asalnya ketika mengerjakan shalat makmum harus melirih- 
kan bacaannya. 





As II PB JIN AU ala GI Aj J3 Ja PL 
II LE 
San AI AN Gea GIE LE 
Bab Barangsiapa Masuk Untuk Mengimami Shalat, Kemudian 
Imam Ratib (Imam Tetap) Datang, Maka Shalatnya Sah, Baik 
Imam yang Pertama Mundur Ataupun Tidak 


Hadits mengenal masalah ini telah diriwayatkan oleh Aisyah 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam 


Sa “ 


Ap Ia PHL Us IG Gay IPA KE GS AA 

5 dia S1 Ia A1 Iya II Gal aka yi JP | 

Aa INA CAS HE PP dai Pl! 3 
Ada 3 ea ya Jah IS Kd AA 

PAP AN 5 et Ing le le MI pas & 

SE KAS JUTA Ig Oh HS 

An dai Ips Pe Gas ja Muli ola 

isa Of da, de Je Ip 5) EU dag ala 

4 AI GE sen gn KA 53 DS 

SKA Han It sa da de Jaa 35 


203 





SIB AI 3 Lu Stud Sai 
ai # 


Pi 


di 4 
Te Lp - Pi et Pn Lai ?, ? 1 -! 2 Anna 2 
Ol ah on BI Ig Ch Si PO AAS ad aY OS U 


- 


@ 7 3 P. PAN 81 Tar . 
BEN SA dala EA la At Ops J3 dls 


st 2 TN Ni : AP AN NN rt ra “ NB dh 2... " Pa Al 
DI aa Up sa on GR Ga 


MI Gea UI 


684. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 


“Malik telah mengabarkan kepada kami dari Abu Hazim bin Dinar dari 
Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pergi menjumpai Bani Amr bin Auf untuk mendamaikan per- 
selisihan di antara mereka. Kemudian tibalah waktu shalat, lalu mu- 
adzdzin datang menemui Abu Bakar, ia berkata, “Apakah engkau mau 
mengimami orang shalat, agar aku mengumandangkan igamat?” Abu 
Bakar menjawab, “Ya.” Kemudian Abu Bakar memulai shalat. Lalu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, sedangkan orang-orang 
sedang mengerjakan shalat. Beliau masuk ke masjid hingga berdiri di 
shaf. Kemudian orang-orang menepuk tangan mereka, namun Abu Ba- 
kar tidak menoleh dalam shalatnya. Tatkala semakin banyak orang yang 
menepuk tangan mereka, Abu Bakar pun menoleh dan melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan isyarat kepada Abu Bakar agar ia tetap pada tempatnya. Lalu 
Abu Bakar mengangkat tangannya seraya bertahmid memuji Allah atas 
perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut. Setelah itu 
Abu Bakar mundur ke belakang hingga ia masuk ke dalam shaf. Lalu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maju ke depan dan melanjutkan 
shalat. Setelah selesai shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu untuk tetap di 
tempatmu tatkala aku memerintahkanmu?” Abu Bakar menjawab, “Tt- 
daklah pantas anak Abu Ouhafah shalat di depan Rasulullah Shallalia- 
hu Alaihi wa Sallam.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, “Mengapa aku melihat banyak di antara kalian yang 
menepuk tangan? Apabila terjadi sesuatu di dalam shalat, hendaklah ta 
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bertasbih. Karena apabila ia bertasbih, orang akan menoleh kepadanya. 
Sesungguhnya menepuk tangan hanya bagi kaum wanita.” 


(Hadits 684- tercantum juga pada hadits nomor: 1201, 1204, 1218, 
1234, 2690, 2693 dan 7190) | 





Syarah Hadits 


Judul bab menyatakan, “Bab barangsiapa masuk untuk mengima- 
mi shalat, kemudian imam ratib (imam tetap) datang.” Yakri yang ma- 
suk untuk mengimami jama'ah. Atau ia tidak mundur maka shalatnya 
sah. Dalam sebuah naskah disebutkan #£YY£15 (lalu yang bukan imam 
ratib mundur). 

Contoh kasus: imam ratib shalat tidak berada di tempat atau belum 
hadir, Jantas wakilnya maju mengimami shalat manusia kemudian 
imam ratib tersebut datang. Apakah wakil imam itu tetap berada di 
tempatnya dan meneruskan shalatnya atau ia harus mundur? 


Kami katakan: jika ia tetap berada di tempatnya dan meneruskan 
shalatnya, maka tidak mengapa. Dan apabila ia mundur dan shalatnya 
dilanjutkan oleh imam ratib, maka hal itu juga tidak mengapa. 


Jika imam ratib datang pada rakaat pertama, maka tidak ada 
permasalahan dalam hal ini. Karena ia bakal mengucapkan salam jika 
jama'ah shalat lainnya telah menyempurnakan shalat mereka yang 
empat rakaat. Permasalahannya, jika ia datang pada rakaat kedua dan 
seterusnya. Sebagaimana yang diketahui jika makmum yang lainnya 
telah menyempurnakan shalat mereka, maka masih ada rakaat shalat 
yang terluput darinya. Kita anggap saja imam datang pada rakaat 
kedua dan mengikuti shalat sampai akhir, maka masih ada satu raka- 
at lagi yang harus diselesaikannya. Apa yang harus dilakukannya? 
Dan apa yang harus dilakukan oleh yang lainnya? Apakah kita boleh 
mengatakan, “Duduk dan ucapkanlah salam bersama mereka! Kemu- 
dian sempurnakanlah rakaat yang terluput darimu!” atau kita katakan, 
“Bangkitlah untuk menyempurnakan rakaat, dan mereka diberi pili- 
han antara menunggumu atau mengucapkan salam!" ? 


Jawabannya adalah yang kedua. Alasannya, ia tidak boleh duduk 
dan mengucapkan salam sebelum menyempurnakan shalatnya. De- 
ngan demikian dapat kita katakan kepada makmum yang lainnya, “Ji- 


205 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (684) dan Muslim (421) (102). 
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ka kamu ingin menunggu, maka tunggulah hingga imam menyelesai- 
kan shalatnya dan akan mengucapkan salam bersama kalian! Dan ka- 
lau ingin mengucapkan salam sendirian maka lakukanlah! Karena se- 
sungguhnya kalian dalam kondisi udzur. 


Kemudian penulis mencantumkan hadits keluarnya Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menemui Bani Amr bin Auf untuk mendamaikan 
perselisihan di antara mereka.” Hadits ini mengandung banyak faedah. 
Di antaranya: 

1. Sifat tawadhu” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk kebenaran 
dan mendamaikan perselisihan yang terjadi di antara umatnya. Se- 
bab beliau sendiri yang keluar mendamaikan mereka. Tidak seperti 
sikap para penguasa yang memerintahkan dua orang yang sedang 
bertikai untuk hadir di ruangannya. Bahkan dalam hal iri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri yang pergi untuk mendamaikan 
perselisihan yang terjadi di antara umatnya. 

2. Keutamaan mendamaikan perselisihan di antara manusia. Karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi menemui orang-orang itu 
(Bani Amr bin Auf) dengan bersusah payah demi mendamaikan 
mereka. Tidak diragukan lagi bahwa melerai pertikaian di antara 
manusia termasuk amal paling utama yang dapat mendekatkan 
diri kepada Allah "Azza wa Jalla. 


3. Jika imam ratib terlambat menghadiri shalat pada waktunya, maka 
orang lain diperbolehkan untuk menggantikan tugasnya. Daliinya 
adalah hadits di atas, yang pada sebagian redaksi hadits disebut- 
kan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada mu- 
adzin, “Jika waktu shalat sudah masuk, maka perintahkanlah Abu 
Bakar untuk mengimami shalat! 26 


4. Yang berhak menentukan igamat adalah imam, karena dialah 
yang paling berwenang mengenai igamat, sementara muadzin 
merupakan orang yang berwenang mengenai adzan. 


5, Adab yang baik seorang muadzin. Yaitu harus meminta izin ke- 
pada imam, apakah ia sudah boleh mengumandangkan igamat 
atau belum. Hingga meskipun waktu shalat sudah tiba, ia tidak 
boleh mengumandangkan igamat sampai ia mendapat izin dari 
imam. Ada sebagian muadzin yang langsung mengumandangkan 
igamat ketika waktu shalat telah tiba. Sementara imam ratibnya 


206 Diriwayatkan oleh Muslim (418) (95). 
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nya, menyempurnakan (membaca) sebuah hadits yang sedang 
ditelaahnya dan sebagainya. Sebagaimana yang sering kita dengar 
pada masa sekarang ini. Tanpa seizinnya, muadzin langsung me- 
ngumandangkan igamat dengan suara yang melengking. Ini keli- 
ru, karena merupakan adab yang buruk! Kecuali jika imam telah 
terlebih dahulu berkata kepadanya, “Jika waktu shalat sudah 
tiba, maka kumandangkanlah igamat!” Jika sudah ada perintah 
sebelumnya, maka tidak mengapa langsung mengumandangkan 
adzan saat itu. Adapun jika imam belum mengatakan hal itu ke- 
padanya, maka ia tidak boleh mengumandangkan igamat shalat 
sampai ia meminta izin darinya. 

Diperbolehkan bagi seorang imam untuk berjalan leluasa masuk 
ke dalam shaf yang pertama. Ini tidak dianggap melangkahi pun- 
dak orang lain yang dapat mengganggunya. Karena imam ratib 
memiliki hak untuk berada di shaf terdepan. Oleh sebab itulah pa- 
ra ulama Rahimahullah menetapkan pengecualian dalam masalah 
ini. Mereka menyebutkan, “Tidak ada yang boleh melangkahi pun- 
dak manusia kecuali seorang imam shalat, atau orang yang hen- 
dak menuju sebuah celah shaf yang tidak bisa dilakukannya kecua- 
li dengan melangkahi orang lain. 


Disyariatkan untuk tidak menolehkan muka ketika mengerjakan 
shalat. Karena Abu Bakar tidak menolehkan wajahnya ketika me- 
ngimami shalat. Dan hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyatakan demikian. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Hindarilah menolehkan wajah dalam shalat! Karena sesungguhnya hal 
itu dapat membinasakan.“ 


Dan beliau juga mengatakan bahwa menolehkan wajah dalam sha- 
lat merupakan pencurian yang dilakukan oleh syaitan dari shalat 
seorang hamba. 


Diperbolehkan menolehkan wajah karena adanya keperluan. Dalil- 
nya, Abu Bakar menolehkan wajahnya dalam shalat. Disebabkan se- 
makin banyaknya makmum yang menepukkan tangan mereka. Ia 
khawatir tepukan tangan tersebut mengisyaratkan sebuah perkara 
penting, dan memang sebenarnya perkara tersebut penting. 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (589). Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata da- 
lam Dha'if Ai-jami , “Dha'it.” 
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9. Diperbolehkannya melakukan isyarat. Hal ini sudah dijelaskan se- 
belumnya. 





10. Orang yang shalat diperbolehkan untuk memuji Rabbnya ke- 
tika ia mendapatkan nikmat, meskipun itu dilakukannya saat 
mengerjakan shalat. Dalilnya adalah Abu Bakar menengadah- 
kan kedua tangannya lalu memuji Allah atas nikmat yang agung, 
yaitu perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya agar 
tetap berada di tempatnya untuk menjadi imam bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan ini boleh juga dilakukan di dalam 
shalat jika ada sebabnya. Ia boleh menyebutkannya selama tidak 
menyibukkannya dari shalat. Namun jika menyibukkannya dari 
shalat, maka ia tidak boleh melakukannya. 


Atas dasar ini, kita dapat menilai, jika ada orang yang bersin da- 
lam shalat maka yang disyariatkan kepadanya untuk memuji Allah 
(mengucapkan Alhamdulillah). Sedangkan kalau ia menguap, ma- 
ka yang disyariatkan adalah menahannya semampunya, atau me- 
nutup mulutnya dengan tangannya. Ia tidak boleh mengucapkan 
A'udzu billahi minasy syaithanir rajim. Sebab perkara ini tidak ada 
dalilnya, baik di dalam shalat maupun di luar shalat. 

Jika ia mendengar sebuah kabar yang menyenangkan hatinya, apa- 
kah ia boleh mengucapkan alhamdulillah dalam shalatnya? 
Jawabnya boleh mengucapkannya ketika sedang mengerjakan sha- 
lat. Misalnya ketika mendapatkan kabar gembira bahwa isterinya 
telah melahirkan. Tetapi tidak boleh mengatakan, “Semoga Allah 
memberikan kabar gembira kepadamu dengan kebaikan.” Sebab 
ini merupakan ucapan manusia. Ia mengucapkan alhamdulillah atas 
nikmat yang diperolehnya. 

Intinya, setiap kali ada sebab untuk menyebutkan sebuah dzikir 
maka disyariatkan untuk menyebutkan dzikir tersebut. Kecuali ji- 
ka dzikir yang akan disebutkan itu dapat menyibukkan seseorang 
dari shalatnya. Contohnya dzikir menjawab seruan adzan. Kalau- 
lah orang yang sedang mengerjakan shalat selalu menyebutkan 
dzikir untuk menjawab seruan adzan, maka perbuatan tersebut 
dapat menyibukkannya dari shalat. Akan tetapi, sekiranya lafazh 
dzikir hanya sepatah atau dua patah kata, seperti alhamdulillah, 
maka diperbolehkan. 


11. Diperbolehkan bagi orang yang sedang shalat untuk memuji 
Rabbnya karena mendapatkan sebuah nikmat. Lantas, apakah 
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12. 


13. 


14, 


bisa dikatakan bahwa hal ini merupakan Sunnah Abu Bakar, atau 
Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? 


Jawabnya: ia merupakan Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, karena beliau tidak mengingkarinya. 


Diperbolehkan menengadahkan kedua tangan ketika mengucap- 
kan alhamdulillah. Ini menjelaskan bahwa menengadahkan kedua 
tangan tidak cuma dilakukan saat memanjatkan doa saja. Bahkan 
ketika mengucapkan alhamdulillah pun boleh dilakukan. Misalnya 
seseorang mengucapkan alhamdulillah sembari menengadahkan ke- 
dua tangannya. Ini sah-sah saja karena termasuk syariat yang kete- 
tapannya telah ditegaskan oleh Sunnah dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dalam bentuk pengakuan. 

Tidak menuruti perintah bukan dengan tujuan menyelisihi tidak- 
lah dianggap menentang. Dalilnya, ketika Abu Bakar diperintah- 
kan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk tetap berada di 
tempatnya, ia melangkah mundur. Maksudnya bukanlah menyeli- 
sihi melainkan memuliakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sebagaimana perkataan beliau menunjukkan hal itu. Syaikhul Is- 
lam Ibnu Taimiyah Rahimahullah menjadikan hadits di atas sebagai 
dalil bahwa jika seseorang menyelisihi orang lain dengan bersum- 
pah untuk tujuan memuliakan, maka ia tidak berdosa. Misalnya 
kamu menyuruh seseorang dengan mengatakan, "Kamu masuk 
terlebih dahulu!” Ia menjawab, “Aku tidak mau masuk.” Lalu kamu 
berkata, “Demi Allah, kamu benar-benar harus masuk!” Namun 
ia tetap tidak mau masuk karena memuliakanmu. Syaikhul Islam 
menyebutkan, “Ja tidak berdosa mengatakan hal itu. Sebab dosa 
timbul karena melakukan perbuatan yang berdosa, sedangkan ti- 
dak menuruti perintah dengan tujuan menghormati dan memu- 
liakan bukaniah dosa.” Pendapat ini bisa diterima. Hanya saja, di- 
ragukan lagi, sikap yang lebih hati-hati dalam masalah ini adalah 
membayar kafaratnya. 

Sifat tawadhu' Abu Bakar Radhiyallahu Anhu yang ditunjukkan 
oleh ucapannya, “Tidaklah pantas anak Abu Juhafah shalat di de- 
pan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Ia memberikan lagab 
julukan) kepada dirinya sendiri dengan kata yang tidak diucap- 
kan kecuali ketika merendahkan diri. Sebagaimana yang diucap- 
kan oleh Abu Sufyan pada peperangan Uhud, “Apakah di antara 
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kalian ada orang yang bernama Abu Ouhafah?”8 Tetapi Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu menyebutkan panggilan itu karena untuk 
merendahkan diri di hadapan Allah dan memuliakan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Jika sesuatu terjadi pada seseorang dalam shalatnya maka hendak- 
lah ia bertasbih. Baik perkara yang terjadi tersebut di luar shalat 
atau yang berhubungan dengan shalat. Berdasarkan keumuman 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika terjadi sesuatu dalam 


shalat —dalam sebuah riwayat disebutkan dengan lafazh «6 (5- maka 
hendaklah ia bertasbih!” 


Maka jika ada seseorang yang meminta izin kepadanya, sementa- 
ra ia sedang mengerjakan shalat, maka ia diperbolehkan untuk 
mengatakan, “Subhanallah.” Yang berarti aku sedang mengerjakan 
shalat. Dia juga diperbolehkan mendehem, untuk memperingatkan 
yang meminta izin bahwa dirinya sedang mengerjakan shalat. 
la boleh melakukan perkara yang dapat membuat orang yang 
meminta izin segera mengetahuinya. 

Bertasbih dikhususkan untuk kaum lelaki, sedangkan menepuk 
tangan dikhususkan untuk kaum wanita. Ini dilakukan dalam sha- 
lat. Karena andaikata seorang perempuan bertasbih ketika shalat 
berjama'ah dengan kaum lelaki, maka boleh jadi ucapan tasbihnya 
menimbulkan fitnah. Oleh sebab itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menutup pintu fitnah ini. Beliau menetapkan tepuk tangan 
untuk kaum perempuan, dan bertasbih untuk kaum lelaki. Namun 
bagaimana cara mereka menepuk tangan? 


Jawab: sebagian ulama menyebutkan dengan menepukkan perut 
telapak tangan kanan di atas punggung telapak tangan kiri. Seba- 
gian mereka berpendapat bahwa diperbolehkan menepuk tangan 
meskipun dengan menepukkan perut telapak tangan kanan de- 
ngan perut telapak tangan kiri. 

Dalam hal ini perkaranya luas. Diperbolehkan menepukkan pung- 
gung telapak tangan, dan diperbolehkan juga menepukkan perut 
telapak tangan kanan dengan perut telapak tangan kiri. 


aakak 


Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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685. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami dari Ayyub dari 
Abu Oilabah, dari Malik bin Al-Huwatrits, ia berkata, “Kami datang 
menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ketika itu kami masih 
berusia muda. Kami tinggal di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sekitar dua puluh malam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
seorang lelaki yang penyayang. Beliau berkata, “Apabila nanti kalian 
pulang ke negeri kalian, maka ajarilah mereka! Perintahkanlah mereka 
untuk mengerjakan shalat ini pada waktu ini, dan shalat itu pada waktu 
itu! Apabila waktu shalat tiba, hendaklah salah seorang dari kalian me- 


ngumandangkan adzan dan hendaklah yang paling tua di antara kalian 
mengimami shalat! 2 


209 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (685) dan Muslim (292). 
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Syarah Hadits 


Judul bab ini menunjukkan bahwa Al-Bukhari Rahimahullah tidak 
berpendapat mengamalkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
berikut ini. 


“Hendaklah orang yang mengimami suatu kaum adalah orang yang pa- 
ling banyak hafalan Al-Our'annya. Jika hafalan Al-Jur'annya sama maka 
yang paling mengetahui tentang Sunnah. Jika pengetahuan mereka tentang 
Sunnah sama, maka yang lebih dahulu hijrah. Jika hijrahnya sama maka yang 
lebih dahulu masuk Islam atau yang lebih tua usianya.” 


Tetapi kami katakan bahwa hadits ini shahih. Atas dasar ini maka 
dapat dikatakan bahwa jika hafalan Al-Our'an mereka sama, maka 
hendaklah yang paling mengetahui Sunnah menjadi imam mereka. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. Barangkali penjelasan Al- 
Hafizh Rahimahullah berikut ini dapat memperjelas perkara ini. 


Dalam Al-Fath (U1/ 170-171) Al-Hafizh Rahimahullah menyebutkan, 
“Perkataan Al-Bukhari, “Bab apabila mereka sederajat dalam hafalan 
Al-Ouran, maka hendaklah yang lebih tua mengimami mereka.” Ju- 
dul ini beserta penjelasan yang akan saya kemukakan nantinya meru- 
pakan tambahan lafazh dari beberapa jalur riwayat hadits bab ini yang 
diambil dari hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Abu 
Mas'ud Al-Anshari secara marfu' dengan lafazh, 


“Hendaklah orang yang mengimami suatu kaum adalah orang yang 
paling banyak hafalan Al-ur'annya. Jika hafalan Al-(Jur'annya sama maka 
yang lebih dahulu hijrah. Jika hijrahnya sama maka yang lebih tua usianya.” 
Al-Hadits. 


Permasalahannya terletak pada seorang perawi bernama Isma'il 
bin Raja', dari Aus bin Dham'aj. Riwayat ini tidak memenuhi seluruh 
persyaratan Al-Bukhari. 

Ibnu Abu Hatim dalam kitab Al-'Tlal menukil dari ayahnya bahwa 
Syu'bah masih belum menentukan sikap tentang keshahihan hadits 
ini. Akan tetapi secara keseluruhan hadits ini dapat dijadikan hujjah 
menurut Al-Bukhari. Al-Bukhari telah meriwayatkan sebagian hadits 
ini dengan sighah jazm sebagaimana yang akan segera disebutkan. Di 
dalam bab ini Al-Bukhari menggunakannya sebagai judul bab. Dan Al- 
Bukhari meriwayatkan hadits yang menguatkan maknanya yaitu ha- 
dits Malik bin Al-Huwarits. Namun di dalamnya tidak ada penegasan 


210 Diriwayatkan oleh Muslim (673) (290). 
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persamaan hafalan Al-Our'an orang-orang yang diajak bicara oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Az-Zain Ibnul Munir dan ulama lain 
memberikan jawaban. Kesimpulan jawabannya adalah persamaan hij- 
rah mereka, domisili mereka di sisi Nabi, dan persamaan tujuan me- 
reka dengan hijrah itu, serta intelejensi yang biasa dimiliki oleh para 
pemuda -kemudian lagi perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
pada mereka seluruhnya untuk mengajari manusia yang tinggal di ne- 
geri mereka tanpa mengkhususkan antara yang satu dengan lainnya- 
menunjukkan bahwa mereka memiliki posisi atau kedudukan yang 
sama dalam hal hafalan Al-Gur'an dan pemahaman dalam agama. 


Saya (Al-Hafizh) katakan, “Penjelasaan itu telah disebutkan dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalur Maslamah bin 
Muhammad dari Khalid Al-Hadzdza' dari Abu Oilabah tentang ha- 
dits ini. Ia berkata, “Ketika itu kami memiliki derajat yang sama dalam 
ilmu.” Sampai di sini penukilannya. 

Menurutku (Al-Hafizh) dalam riwayat ini telah terjadi idraj (pe- 
nyisipan). Karena Ibnu Khuzaimah telah meriwayatkannya dari jalur 
Isma'il bin Ulayyah, dari Khalid, ia berkata, “Aku berkata kepada Abu 
Dilabah, “Manakah yang paling banyak hafalan Al-Wur'annya? Ia 
menjawab, “Dahulu keduanya hampir sama dalam hal itu.” Sementa- 
ra Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur Hafsh bin Ghiyats dari 
Khalid Al-Hadzdza'. Dalam hadits ini ia berkata, “Al-Hadzdza' berka- 
ta, “Keduanya berimbang dalam gira'ah.” Kemungkinan yang dijadi- 
kan sandaran oleh Abu Oilabah adalah khabar Malik bin Al-Huwai- 
rits. Sebagaimana yang dijadikan sandaran oleh Al-Hadzdza' adalah 
khabar Abu Oilabah kepadanya. Oleh karena itu pastilah terjadi idraj 
pada sanadnya. Wallahu'alam.” Demikian keterangan yang diberikan 
oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 

(Syaikh Al-Utsaimin berkata), “Perkataan Al-Hafizh, “Pastilah 
terjadi idraj pada sanadnya” boleh jadi yang benar adalah 'maka hi- 
langlah idraj pada sanadnya . 

Syaikh Ibnu Baaz Rahimahullah berkata, “Demikian disebutkan da- 
lam dua naskah asli. Boleh jadi yang benar adalah tidak adanya idraj 
dalam sanadnya. Maka perhatikanlah!” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hendaklah yang mengima- 
mi mereka orang yang lebih tua usianya di antara mereka.” Zhahir hadits 
ini menunjukkan didahulukannya orang yang lebih besar, yaitu besar 
(tua) usianya. Adapun orang yang memperkirakan penafsiran kata 
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'besar' di sini dengan pengertian yang lebih umum daripada usia atau 
menafsirkannya dengan kelebihan, seperti lebih fagih, lebih bagus gi- 
ra'ah dan agamanya, maka ini adalah penafsiran yang sangat jauh. Da- 
sarnya adalah apa yang telah kita jelaskan berupa pemahaman perawi 


khabar ini, tatkala ia berkata kepada tabi'in, ” ss! Ah 46 “ (maka mana- 
kah yang lebih baik gira'ahnya?). Ucapan ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud adalah usia yang lebih tua. Demikian pula klaim orang yang 
menyangka bahwa perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,” #5 133 
£ ASI “ bertentangan dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang lain ” 3 3 Hah 28” . Karena sesungguhnya sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang pertama berkonsekwensi mendahulukan yang 
lebih tua usianya daripada yang lebih baik gira'ahnya, sedangkan yang 
kedua sebaliknya. Kemudian ia memperincinya bahwasanya kisah Ma- 
lik bin Al-Huwairits adalah kisah yang terjadi dengan latar belakang 
suatu kisah yang bisa menerima adanya kemungkinan, berbeda de- 
ngan hadits lain yang merupakan penetapan suatu kaidah umum. Ia 
berkata, “Kemungkinan yang lebih tua usianya di antara mereka keti- 
ka itu adalah yang paling fagih.” Demikian keterangan Al-Hafizh. 


Namun nash yang menyebutkan bahwa ketika itu pemahaman 
mereka dalam ilmu adalah setara, menolak perkataan ini. Oleh karena 
itu penggabungan yang telah kami kemukakan di depan lebih bagus. 
Wallahu'alam 


Dalam 'Umdah Al-Oari (V/ 212) Badruddin Al-Aini berkata, “ Ke- 
selarasan hadits ini dengan judul bab, meskipun tidak disebutkan seca- 
ra eksplisit dalam hadits, adalah setaranya mereka dalam hal bacaan 
Al-Ouran, mengingat kisah tersebut menghendaki syarat ini. Sebab 
mereka sama-sama memeluk Islam, melakukan hijrah, bersahabat de- 
ngan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tinggal bersama beliau 
selama dua puluh malam, dan mengambil ilmu dari beliau. Maka tidak 
ada lagi perkara yang mengharuskan didahulukannya salah seorang di 
antara mereka untuk dijadikan imam, selain sisi usia yang paling tua.” 
Demikian penjelasan Al-Aini. 

Sekarang, keterangan yang disebutkan dalam hadits Ibnu Mas- 
'ud dalam Shahih Muslim harus dijadikan pedoman. Adapun kera- 
guan Syu'bah maka tidak memberikan pengaruh apapun. Namun 
dibandingkan dengan hadits Malik bin Al-Huwairits, maka dapat 


211 Silahkan melihat Al-Fath (I1/ 170-172). 
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dikatakan bahwa para delegasi yang datang menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang masih berusia muda itu, hendak 
mendalami agama dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga 
tinggal bersama beliau selama dua puluh malam. Lumrahnya, hafalan 
Al-Our'an dan kefagihan mereka setara. Karena faktor "lebih dahulu 
hijrah' tidak ada, mereka semuanya delegasi yang datang bersamaan 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Berarti faktor yang masih ada 
ialah usia yang lebih tua. Karena boleh jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah mengetahui kondisi mereka yang memiliki tingkat yang 
sama dalam hafalan AlMur'an dan pemahaman terhadap Sunnah. 
Adapun faktor 'hijrah' maka sebagaimana yang diketahui bahwa me- 
reka semuanya datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 
cara bersamaan. Dengan demikian hanya faktor usia yang lebih tualah 
yang dijadikan ketetapan. 

Al-Bukhari Rahimahullah menyatakan, “Apabila mereka sederajat 
dalam hafalan Al-Our'an, maka hendaklah yang lebih tua mengima- 
mi mereka.” Namun dalam hadits di atas tidak disebutkan bahwasa- 
nya mereka sederajat dalam hafalan Al-Gur'an. Kendati demikian hal 
ini dapat dijawab bahwa mereka berdelegasi kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersama-sama, dan usia mereka masih muda. Secara 
umum, tingkat pemahaman mereka tidak jauh berbeda. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat hafalan Al-Our'an mereka tidak jauh ber- 
beda. Oleh sebab itu, yang menjadi imam shalat mereka adalah orang 
yang paling tua usianya. 

Tinggal sekarang ada dua permasalahan yang terkandung dalam 
judul bab di atas. 


Permasalahan pertama: Al-Bukhari Rahimahullah menetapkan se- 
taranya mereka dalam hafalan Al4Jur'an sebagai syarat, padahal kan- 
dungan hadits tidak menyebutkan demikian. Secara mutlak hadits 
menyebutkan, “Hendaklah yang mengimami mereka orang yang lebih 
tua usianya di antara mereka!” 


Hal ini bisa dijawab: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerti 
bahwa mereka sederajat dalam hafalan Al-GJur'an, karena mereka da- 
tang berdelegasi kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Usia mere- 
ka masih muda. Dan biasanya tingkat pemahaman orang-orang yang 
masih muda tidak jauh berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. 
Ini yang pertama. 
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Permasalahan kedua terletak pada judul bab. Sesungguhnya ting- 
katan kedua setelah hafalan Al-YJur'an adalah usia yang lebih tua. Se- 
mentara hadits Ibnu Mas'ud dalam Shahih Muslim menyebutkan bahwa 
tingkatan kedua orang yang berhak menjadi imam adalah yang paling 
mengetahui Sunnah. Lantas bagaimana menjawab permasalahan ini? 


Kita katakan sebagai jawabannya: sekalipun Al-Bukhari tidak 
mencantumkan 'yang paling mengetahui tentang Sunnah di antara mereka" 
karena didasarkan kepada keraguannya terhadap hadits ini yang tidak 
sesuai dengan syaratnya: maka itu adalah pendapatnya. Dan kalau pun 
ia tidak berpendapat demikian, maka perkataannya tersebut dibawa 
kepada makna bahwasanya mereka sederajat dalam perkara hafalan 
Al-Our'an dan pemahaman terhadap Sunnah sekaligus. Apapun per- 
kiraannya, yang dijadikan landasan adalah hadits Ibnu Mas'ud karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebuah kaidah dalam masalah ini, 
“Hendaklah yang mengimami mereka adalah orang yang paling ba- 
nyak hafalan Al-Jur annya.” 


Kemudian, kaidah ini juga sesuai. Karena mustahil kita lebih men- 
dahulukan orang yang lebih tua usianya dari orang yang lebih menge- 
tahui Sunnah. Sebab orang yang lebih mengetahui Sunnah, menurut 
logika dan sudut pandang, tentunya diutamakan untuk didahulukan, 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh dalil Syara'. Dengan demikian, 
hendaklah yang dijadikan landasan adalah hadits Ibnu Mas'ud. 
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686. Mu'adz bin Asad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, " Ab- 
dullah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Ma'mar telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata, “Muhammad bin 
Ar-Rabi' telah mengabarkan kepadaku, 1a berkata, “Aku mendengar 
Itban bin Malik Al-Anshari berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminta izin masuk lalu aku memberi beliau izin. Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam berkata, “Dimanakah tempat di rumahmu yang engkau 
suka aku mengerjakan shalat di situ?” Lalu aku menunjuk tempat yang 
aku sukai. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan ka- 
mi bershaf di belakang beliau. Kemudian beliau mengucapkan salam dan 
kami mengucapkan salam. 7? 


Syarah Hadits 
Judul bab ini agak bertentangan dengan kandungan yang termak- 


212 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (686) dan Muslim (33) (54). 
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tub dalam hadits Ibnu Mas'ud, “Janganlah seseorang mengimami orang 
lain di daerah kekuasaan orang tersebut!" 


Karena judul bab bersifat mutlak. Andaikata Al-Bukhari menye- 
butkan, “Dengan izin mereka.” niscaya permasalahannya selesai. Se- 
mentara hadits tidak menunjukkan kemutlakannya, sebagaimana 
kesimpulan yang dapat ditarik dari judul bab. Karena hadits di atas 
mengandung dalil yang tegas bahwa 'Ttban-lah yang meminta dan 
ia mengizinkan. Oleh sebab itu, jika seseorang mengunjungi suatu 
kaum, lalu mereka memberinya izin untuk menjadi imam, maka dia 
boleh menjadi imam. Sedangkan jika mereka tidak mengizinkan, maka 
pemiliki rumahlah yang berhak menjadi imam. Sebab orang-orang 
yang datang ke rumah itu berada di bawah kekuasaannya. Dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Janganlah seseorang mengi- 
mami orang lain di daerah kekuasaan orang tersebut!” 


yaaah 


213 Diriwayatkan oleh Muslim (673) (290). 
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Bab Sesungguhnya Imam Itu Dijadikan (Diangkat) Untuk 
Diikuti, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Shalat Sambil Duduk 
Untuk Mengimami Orang-Orang Saat Beliau Sedang Sakit Yang 

Menyebabkan Beliau Wafat. 

Ibnu Mas'ud berkata, “Apabila seseorang mengangkat 
(kepalanya) sebelum imam, maka Ia harus kembali dan ia 
bertahan dengan posisi seperti Itu yang lamanya sama seperti 
lamanya ja mengangkat (kepalanya), setelah itu barulah ia 
mengikuti imam. 

Al-Hasan berkata tentang orang yang shalat dua rakaat bersama 
imam dan tidak memungkinkan baginya untuk melakukan 
sujud, “Hendaklah ia sujud pada rakaat terakhir dengan dua 
kali sujud, kemudian ia mengganti rakaat pertama dengan 
sujud." 

Sementara tentang orang yang lupa satu sujud hingga berdiri, ia 
berkata, “Hendaklah ia sujud.”?» 


214 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'aliag dengan shighaf jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (I/ 172). Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya 
secara maushul (II/ 50). Adapun perkataan Al-Hasan maka diriwayatkan secara 
maushul oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al-Mundzir dalam kitabnya Al-Kabir. 
Silahkan melihat Fath Al-Bari karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (I1/ 174) 
dan Taghlig At-Ta'lig (If 289, 290). 
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Perkataan Al-Bukhari, “Sesungguhnya imam ditetapkan (diangkat) 
untuk diikuti.” Maksudnya ditetapkan secara syar'i. Sebab, ketetapan 
itu terbagi dua yaitu ketetapan syar'i dan ketetapan kauni gadari. Firman 
Allah Ta'ala, “Allah tidak pernah mensyariatkan adanya Bahirah, Sa'ibah, 
Washilah dan ham.” (OS. Al-Ma'idah: 103). 

Ini adalah menjadikan yang sifatnya syari secara pasti, Karena 
secara kauni Allah telah menciptakan itu semua. Bahirah, sa 'ibah dan 
yang lainnya sudah ada. Jika demikian, maka ini merupakan ketetapan 
syari. 

“Dan menjadikan kapal untukmu dan hewan ternak yang kamu tungga- 
ngi,” (OS. Az-Zukhruf: 12) Ini merupakan ketetapan yang bersifat 
kauni. 

“dan Kami menjadikan malam sebagai pakaian,” (OS. An-Naba': 10) Ini 
juga merupakan ketetapan yang bersifat kauni. 

Mayoritas ketetapan yang disebutkan dalam Al-Yur'an adalah ke- 
tetapan yang bersifat kauni. 


Kalimat “Sesungguhnya imam ditetapkan untuk diikuti' termasuk ke- 
tetapan yang bersifat syar'i. Artinya disyariatkannya imam itu agar be- 
nar-benar menjadi seorang imam yang diikuti. Dan mengikuti imam 
tidak bisa terealisasi kecuali dengan dua perkara. 

Pertama, makmum melakukan amalan shalat sesudah imam. Ke- 
dua, langsung dilakukan. Jika imam didahului maka tidak dianggap 
mengikuti imam. Jika melakukannya bersamaan dengan imam maka 
tidak dianggap mengikuti imam. Dan jika jauh tertinggal dari imam, 
maka juga tidak dianggap mengikuti imam. Oleh sebab itu, tidak 
akan sempurna mengikuti imam kecuali dengan melakukan amalan 
sesudah imam dan langsung dilakukan. Pembahasan masalah ini akan 
disebutkan secara komprehensif oleh penulis nantinya dalam redaksi 
hadits. 


Penulis (Al-Bukhari) berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sha- 
lat sambil duduk untuk mengimami orang-orang saat beliau sedang sakit yang 
menyebabkan beliau wafat.” Sedangkan para makmum mengerjakan sha- 
lat dalam keadaan berdiri. Kelihatannya penulis menyebutkan secara 
implisit bahwa kondisi ini merupakan pengecualian. Mereka tidak me- 
ngikuti imam duduk, tetapi mengerjakan shalat dalam keadaan berdi- 
ri. Tetapi persoalan ini dapat dijawab bahwa penyebabnya adalah Abu 
Bakar yang pertama sekali mengimami shalat dalam keadaan berdiri. 
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Lalu ketika mereka telah memulai shalat dalam keadaan berdiri, maka 
konsekuensinya mereka harus mengerjakan shalat mereka hingga se- 
lesai dalam keadaan berdiri. Oleh sebab itu, ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengimami shalat para sahabatnya dalam keadaan 
duduk, sementara mereka mengerjakannya dalam keadaan berdiri, 
beliau memberikan isyarat kepada mereka, “Duduklah kalian!” Ke- 
mudian, usai shalat beliau memberitahukan mereka bahwa apabila 
imam mengerjakan shalat dalam keadaan duduk, maka mereka juga 
harus mengerjakannya dalam keadaan duduk. 





Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata, “Apabila seseorang mengang- 
kat (kepalanya) sebelum imam, maka ia harus kembali dan ia bertahan de- 
ngan posisi seperti itu yang lamanya sama seperti lamanya ta mengangkat 
(kepalanya), setelah itu barulah ia mengikuti imam.” Yakni, jika makmum 
telah mengangkat kepalanya sebelum imam mengangkat kepalanya, 
boleh jadi karena mendengar suara yang disangkanya adalah suara 
imam, atau karena lalai, lupa dan sebagainya: kemudian ia melihat 
imam sedang rukuk maka ia harus kembali rukuk. 


Ibnu Mas'ud mengatakan, “Ia bertahan dengan posisi seperti itu yang 
lamanya seperti lamanya ia mengangkat kepalanya.” Yakni ia tidak boleh 
mengangkat kepalanya bersamaan dengan imam, tetapi harus berta- 
han sebelum imam yang lamanya seperti lamanya ia mengangkat ke- 
palanya. Sepertinya Ibnu Mas'ud berpendapat bahwa bertahannya 
makmum dalam kondisi ini sebagai ganti, ketika ia tidak mendapat- 
kan rukuk. Kita anggap saja, misalnya, rukuknya imam adalah 60 de- 
tik. Ketika makmum telah melakukan rukuk terlebih dahulu selama 40 
detik, ia bangkit kemudian kembali rukuk pada detik yang ke 50, maka 
berapa lama ia harus bertahan setelah imam rukuk? 


Jawabnya: 10 detik sebagai ganti dari rukuk yang terluput darinya. 
Tidak diragukan lagi bahwa Ibnu Mas'ud berpendapat demikian me- 
nurut kefagihan (pemahaman agama)nya. Dan beliau memang memi- 
liki pemahaman yang dalam. Sebab, penundaan makmum dari mengi- 
kuti gerakan imam adalah sebagai ganti dari amalan shalat yang tidak 
ia peroleh bersama imam. Hanya saja pemahaman Ibnu Mas'ud yang 
seperti ini tertolak dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


"Apabila imam rukuk maka rukuklah kalian! Jika ia sujud maka sujudlah 
kalian! Dan apabila in bertakbir maka bertakbirlah kalian!” 


Beliau memerintahkan kita untuk melaksanakan rukun-rukun iri 
langsung setelah imam melakukannya. Dan ini bersifat umum. 
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Dengan demikian, maka pendapat yang benar adalah makmum 
tidak menunda amalan shalat. Bahkan ketika imam mengangkat kepa- 
lanya dari rukuk, ia harus mengangkatnya tanpa menunda-nunda- 
nya. Tetapi, jika ia tidak mengetahui rukuknya imam kecuali setelah 
imam mengangkat kepalanya, maka apakah kamu boleh mengatakan, 
“Rukuklah!? 


Kami katakan: adapun jika dikiyaskan kepada pendapat Ibnu Mas- 
'ud Radhiyallahu Anhu, maka kita boleh mengatakan, “Rukuklah, untuk 
mengganti apa yang tidak kamu dapatkan bersama rukuknya imam!” 

Adapun menurut pendapat yang kami rajihkan maka ia tidak per- 
lu rukuk. Sebab imam sudah sampai pada tempatnya. Ini ketika ia 
sudah rukuk kemudian mengangkat kepalanya. Adapun jika ia lupa 
atau lalai hingga imam sudah rukuk kemudian mengangkat kepala- 
nya, sedangkan ia belum rukuk maka dalam kondisi demikian kami 
berpendapat bahwa kamu harus rukuk. Sebab kamu belum melakukan 
suatu rukun. Oleh sebab itulah kamu harus rukuk, baru setelah itu 
mengikuti imam. 

Dengan demikian, ada tiga kondisi: 

Kondisi pertama: makmum mengangkat kepalanya sebelum imam, 
kemudian ia teringat sebelum imam mengangkat kepalanya. Maka da- 
lam hat ini ia harus kembali. Tetapi, apakah ia harus bertahan dalam 
waktu yang lamanya sama seperti lamanya ia mengangkat (kepala- 
nya)? Kalau berpedoman kepada pendapat Ibnu Mas'ud, maka ia ha- 
rus bertahan selama itu. Sedangkan menurut pendapat yang rajih ia ti- 
dak perlu bertahan selama itu. 


Kondisi kedua: makmum rukuk bersamaan dengan imam rukuk 
dan mengangkat kepalanya sebelum imam mengangkat kepalanya. Ke- 
mudian ia tidak teringat hingga imam mengangkat kepalanya. Maka 
dalam kondisi demikian dapat kami katakan bahwa kamu tidak per- 
lu rukuk. Karena jika kamu rukuk, maka kamu telah benar-benar me- 
nyelisihi imam. Tetapi bila dikiyaskan kepada pendapat Ibnu Mas'ud, 
maka ja boleh rukuk untuk mengganti apa yang terluput darinya. Se- 
dangkan menurut pendapat yang rajih ia tidak perlu rukuk. 


Kondisi ketiga: jika ia tidak rukuk bersama imam, yakni imam su- 
dah rukuk kemudian mengangkat kepalanya sementara ia lalai. Apa 
yang kita katakan? Kita katakan bahwa ia harus rukuk, maksudnya 
harus mengganti rukuk. Barulah kemudian mengikuti imam. 
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Kondisi ini sering terjadi pada masalah bacaan. Terkadang mak- 
mum lalai dan tiba-tiba imamnya sudah rukuk dan mengangkat kepa- 
lanya. Kadang kala hal ini juga terjadi pada saat sujud. 


Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan, “Al-Hasan berkata tentang 
orang yang shalat dua rakaat bersama imam dan tidak memungkin- 
kan baginya untuk melakukan sujud, “Hendaklah ia sujud pada rakaat 
terakhir dengan dua kali sujud, kemudian ja mengganti rakaat perta- 
ma dengan sujud.” Sebab, para rakaat pertama tersebut ia tidak sujud, 
maka konsekuensinya ia harus menggantinya dengan sujud. 


Al-Hasan juga mengatakan tentang orang yang lupa satu sujud 
hingga berdiri, ia berkata, “Hendaklah ia sujud.” Yaitu kembali me- 
lakukan sujud. 

Misalnya: seorang makmum mengangkat kepalanya dari sujud 
pertama, lalu mengucapkan, “Rabbigh firli war hamm (Ya Allah, am- 
punilah dan rahmatilah aku!)” Setelah itu ia bangkit berdiri tanpa me- 
lakukan sujud lagi. Setelah berdiri barulah ia teringat. Apa yang harus 
dilakukannya? 

Jawabnya: ia kembali melakukan sujud kemudian menyempurna- 
kan (melanjutkan) shalatnya. Setelah mengucapkan salam, ia melaku- 
kan sujud sahwi. Sama saja apakah ia telah mulai membaca (Al-Fatihah 
misalnya PJ) atau belum. Sebab, pendapat yang rajih dalam masalah 
ini menyebutkan bahwa apabila seseorang meninggalkan satu rukun 
dari satu rakaat, maka ia kembali melakukan rukun tersebut, selama ia 
belum sampai kepada rukun itu pada rakaat kedua. Lantas, jika ia telah 
sampai kepada rukun yang dimaksud pada rakaat yang kedua, maka 
rakaat kedua ini menggantikan posisi rakaat ia meninggalkan rukun 
tersebut. 
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Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Zaidah telah memberitahukan kepada kami dari Musa bin Abu Ai- 
syah dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, ia berkata, “Aku da- 
tang mengunjungi Aisyah dan aku berkata kepadanya, “Maukah anda 
menceritakan padaku perihal Rasulullah sakit?” Dia berkata, “Ya, 
baiklah!” Ketika penyakit beliau semakin berat, beliau berkata, “Apakah 
orang-orang telah shalat?” Kami katakan, “Belum, mereka menunggu- 
mu, ya Rasulullah!” Beliau berkata, “Tuangkan air buatku ke dalam 
bejana!” Kami segera melakukannya. Aisyah melanjutkan, “Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mandi. Setelah selesai beliau 
siap-siap berangkat namun akhirnya jatuh pingsan. Tak berapa lama 
kemudian ia kembali sadar dan bertanya, “Apakah orang-orang telah 
shalat?” Kami menjawab, “Belum, mereka menantimu ya Rasulullah!” 
Kemudian beliau kembali berkata, “Tuangkan air buatku di bejana!” 
Maka kami kembali menuangkannya dan beliau kembali mandi, Ke- 
mudian ketika bersiap-siap hendak keluar beliau pingsan lagi dan tak 
lama kemudian dia tersadar sambil bertanya, “Apakah orang-orang telah 
shalat?” Kami menjawab, “Belum, sebab mereka menanti anda ya Ra- 
sulullah.” Aisyah berkata, “Sementara manusia dalam keadaan hening 
berdiam di masjid sambil menanti kedatangan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk melaksanakan shalat Isya. Kemudian Rasulullah 
mengirim utusan kepada Abu Bakar agar menjadi imam kaum muslimm, 
dan Abu Bakar adalah seorang yang lembut suaranya, maka dia berkata 
kepada Umar, “Wahai Umar, majulah Anda mengimami orang-orang!” 
Umar menjawab, “Anda lebih berhak menjadi imam.” Maka beberapa 
hari sejak itu Abu Bakar menjadi imam kaum muslimin dalam shalat. 
Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa badannya 
agak lebih ringan dari biasanya, maka beliau keluar dipapah dua orang 
lelaki, salah satunya adalah Al-Abbas, untuk melaksanakan shalat Zu- 
hur. Tatkala Abu Bakar melihat kedatangan Rasulullah maka dia ber- 
siap-siap mundur. Namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan agar dia tetap di tempatnya, dan beliau memerintahkan 
kepada dua orang yang memapahnya tadi agar mendudukkan beliau di 
samping Abu Bakar. Lantas Abu Bakar shalat sambil berdiri sementara 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dalam keadaan duduk. 
Ubaidullah berkata, “Maka aku masuk menemui Ibnu Abbas dan berka- 
ta kepadanya, “Maukah aku ceritakan kepadamu apa yang disampai- 
kan Aisyah tentang sakit Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 
Dia berkata, “Coba ceritakan!” Maka aku menceritakan seluruhnya dan 
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dia tidak sedikitpun mengingkari apa yang aku sampaikan, kecuali satu 
pertanyaan, “Apakah Aisyah memberitahukan kepadamu siapa nama 


lelaki yang memapah Rasulullah bersama Al-Abbas?” “Tidak!” jawabku. 
Maka ia berkata, “Sesungguhnya lelaki itu adalah Ali." 
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688. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Ma- 
lik telah memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya dari Aisyah Ummul Mukminin. Ia menceritakan, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat di rumahnya di saat 
beliau dalam keadaan sakit. Beliau shalat sambil duduk sementara orang- 
orang shalat sambil berdiri di belakang beliau. Maka belau mengisya- 
ratkan kepada mereka (yang maknanya) hendaklah mereka shalat sambil 
duduk. Seusai shalat beliau bersabda, “Sesungguhnya imam itu diang- 
kat untuk diikuti. Apabila rukuk maka hendaklah kalian juga rukuk dan 
apabila ia bangkit maka hendaklah kalian juga bangkit. Dan apabila ia 
shalat sambil duduk, maka hendaklah kalian juga shalat sambil duduk.“ 


(Hadits 688- tercantum juga pada hadits nomor: 1113, 1236 dan 
5658) 
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215 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (687) dan Muslim (418) (90). 
216 Diriwayatkan oleh Muslim (412) (82). 
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689. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, 
“Malik telah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Anas 
bin Malik bahwasanya suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menunggang kuda, lalu beliau terjatuh hingga sebelah kanan ba- 
dannya terluka. Maka beliau melakukan shalat sambil duduk. Kamipun 
mengerjakan shalat di belakang beliau sambil duduk. Seusai shalat be- 
liau bersabda, “Sesungguhnya imam itu diangkat untuk diikuti. Apabi- 
Ia ia shalat sambil berdiri maka shalatlah kalian sambil berdiri. Apabila 
ia rukuk maka hendaklah kalian juga rukuk. Dan apabila ia bangkit 
dari rukuk maka hendaklah kalian juga bangkit dari rukuk. Apabila ia 
mengucapkan sami'allaahu liman hamidah (semoga Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya) maka ucapkanlah rabbanaa walakal hamd 
(wahai Rabb kami dan untuk-Mu semata segala pujian). Apabila imam 
shalat sambil berdiri maka shalatlah kalian sambil berdiri dan apabila 
imam shalat sambil duduk maka shalatlah kalian semua sambil duduk.” 


Abu Abdillah (Al-Bukhari) berkata, “Al-Humaidi mengatakan bahwa 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila imam shalat sambil 
duduk maka hendaklah kalian juga shalat sambil duduk.” Sesungguhnya 
hadits tersebut diucapkan beliau disaat beliau sedang menderita sakit. 
Kemudian setelah itu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali shalat 
sambil duduk, sementara orang dibelakang beliau shalat sambil berdiri. 
Akan tetapi beliau tidak memerintahkan mereka shalat duduk. Yang 
dijadikan landasan hukum adalah perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang terakhir. 


217 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (689) dan Muslim (411) (77). 
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Syarah Hadits 


Sebagaimana yang telah kamu ketahui, judul bab ini adalah se- 
-sungguhnya imam ditetapkan (diangkat) untuk diikuti. Sebelumnya, 
kami telah menjelaskan bahwa menetapkan di sini adalah ketetapan 
yang bersifat syar'i. 


Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “4 5 maksudnya 
adalah untuk dicontoh dan dijadikan sebagai imam.” 


Kemudian Al-Bukhari mencantumkan sejumlah atsar yang telah 
kita jelaskan di belakang. Setelah itu Al-Bukhari menyebutkan sebuah 
hadits yang disandarkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha. Ia mencerita- 
kan bahwa suatu ketika Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah datang 
menemuinya lalu berkata kepadanya, “Maukah anda menceritakan 
padaku perihal Rasulullah sakit?” Aisyah menjawab, “Ya, baiklah" 


Hadits di atas mengandung banyak faedah di antaranya: 


1. Perhatian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang besar terhadap 
perkara shalat. Karena setiap kali siuman dari pingsannya beliau 
berkata, “Apakah orang-orang sudah mengerjakan shalat?” Iru 
menunjukkan bahwa shalat benar-benar menjadi perhatian beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


2. Jika seseorang merasakan badannya lesu, maka ada baiknya bila 
ia mandi. Sebab mandi dapat membuat badannya kembali ber- 
semangat. 


3. Orang yang siuman dari pingsannya disunnahkan untuk mandi. 
Sebab mandi dapat mengembalikan semangat badannya. Oleh se- 
bab itu, para ulama menyebutkan bahwa orang yang sadar dari 
pingsan disunnahkan untuk mandi. Ini juga dilandaskan kepada 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena beliau mandi setiap 
kali tersadar dari pingsannya. 


4. Jama'ah shalat menunggu imam. Tidak ada orang yang boleh 
maju menjadi imam kecuali telah mendapatkan izinnya. Ulama 
menjelaskan bahwa jika imam telat dari waktu biasanya, lantas ia 
telah memberikan izin kepada seseorang untuk menjadi imam jika 
ia terlambat, maka silahkan orang itu mengimami shalat manusia. 
Apabila imam ratib tersebut belum memberikan izin, tetapi ia tidak 
membenci bila ada orang Jain yang menggantikannya maka orang 
ini boleh mengimami mereka. Sebab tidak ada kemudharatan apa 
pun dalam hal itu. 
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Maksud 'ia tidak membenci' adalah mengizinkan seseorang untuk 
menggantikannya. Sedangkan jika ia merasa tidak suka dan tidak 
mengizinkan siapa pun untuk menggantikannya, maka cara yang 
ditempuh adalah mengutus seseorang untuk mengingatkannya 
tentang shalat. Hal ini dilakukan bila imam itu tinggal tidak jauh 
dari masjid. Sebab, pada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ter- 
lambat menghadiri shalat Isya, para shahabat mengutus seseorang 
untuk memberitahu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


Namun apabila tempat tinggalnya berjauhan dari masjid, semen- 
tara sulit bagi mereka untuk menunggunya, maka mereka boleh 
mengerjakan shalat (dengan diimami oleh orang lain P3.) 


Dengan demikian, ada empat tingkatan dalam masalah ini. 


Pertama: Jika imam telah memberikan izin, waktu shalat sudah tiba 
sedangkan ia belum hadir, maka apa yang harus dilakukan? 


Jawab: mereka mengerjakan shalat setelah mendapatkan izin da- 
rinya. Dalilnya adalah perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang mengutus seseorang kepada Abu Bakar untuk mengimami 
manusia. Sebagaimana yang disebutkan pada hadits di atas. 
Kedua: Jika imam tidak memberikan izin namun ia tidak marah jika 
ada yang menggantikannya dan menerimanya, maka mereka boleh 
mengerjakan shalat. Alasannya adalah sikapnya yang mengisya- 
ratkan izinnya meskipun ia tidak mengatakannya. Dengan ia tidak 
merasa keberatan berarti ia telah mtemberikan izin. 

Ketiga: Jika ia tidak memberikan izin, baik dengan ucapan mau- 
pun dengan sikap, lantas apa yang mesti dilakukan? 

Jawabnya: mengutus seseorang kepadanya apabila tempat ting- 
galnya dekat. Dalilnya, tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ter- 
lambat menghadiri shalat Isya, para shahabat mengutus seseorang 
untuk memberitahukan beliau. 

Keempat: jika tempat tinggalnya jauh dari masjid, dan sulit bagi 
mereka untuk menunggunya, maka mereka boleh melaksanakan 
shalat. Karena kondisinya darurat. 


Keempat tingkatan ini dipetik dari kandungan hadits Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, 
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“Janganlah seseorang mengimami orang lain di daerah kekuasaan orang 
tersebut!” 


Juga berdalilkan kepada perbuatan para shahabat yang menunggu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga hadir di masjid. 


5. Diperbolehkannya bagi orang yang diberi mandat untuk menye- 
rahkan mandat tersebut kepada orang lairi. Hal ini didasarkan ke- 
pada ucapan Abu Bakar kepada Umar, "Kamu saja yang mengima- 
mi shalat manusia!” Namun, apakah hal ini mutlak diperbolehkan? 


Jawab: Para ulama mengatakan bahwa seseorang yang diberi man- 
dat tidak boleh menyerahkan mandat tersebut kepada orang lain 
kecuali dalam beberapa kondisi berikut. 


Kondisi pertama: Mandat itu tidak termasuk perkara yang biasa 
dilakukannya. Sebagai contoh, kamu memberi sesuatu kepada 
seseorang yang memiliki kedudukan atau semisalnya seraya berkata 
kepadanya, “Ambil dan juallah seikat bawang merah ini!” Dalam 
hal ini kamu memberikan mandat kepadanya untuk menjualkan 
seikat bawang mereka. Lantas, apakah iri berarti saya ingin dia 
sendiri yang melakukannya sendiri lalu pergi ke pasar sambil 
berkata, “Siapa yang mau beli bawang merah iri?” Sementara ia 
seorang gubernur, penguasa atau orang yang berkedudukan? 


Jawabnya tentu tidak. Jika demikian, maka ia boleh menyerahkan 
mandat itu meskipun saya tidak mengatakan, “Serahkan kepada 
orang lain untuk menjualnya!” Sebab menjual bawang tidak biasa 
dilakukan oleh orang yang berkedudukan. 


Kondisi kedua: Mandat yang diterima memberatkan (menyulit- 
kan). Contohnya, menyuruh Az-Zamin untuk membelikan keper- 
luan saya di pasar. Az-Zamin adalah orang yang tidak bisa berjalan 
(lumpuh). Maka dalam hal ini ia boleh mewakilkannya kepada 
orang lain. Sebab, ia sendiri tidak mampu melakukannya karena 
cacat. Oleh karenanya ia boleh mewakilkannya kepada orang lain. 
Kondisi ketiga: yang akan diberi mandat memiliki kemampuan 
untuk melaksanakannya serta bisa mengerjakannya sendiri, namun 
yang memberi mandat memberikan izin, atau yang diberi man- 
dat mengetahui bahwa yang memberi mandat mau menerima hal 
itu. Maka dalam hal ini ia boleh mewakilkannya kepada orang 
lain. Tetapi, jika muamalah ini termasuk perkara yang dapat me- 
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nimbulkan tujuan yang berbeda, maka tidak boleh diwakilkan 
kecuali kepada orang yang setara dengannya atau yang lebih baik 
darinya. 





Sebagai contoh: kalau saya memberikan mandat kepada sese- 
orang untuk menggantikan saya sebagai imam shalat, lantas ia me- 
nyerahkan mandat tersebut kepada orang yang tidak bagus baca- 
annya, maka ini tidak diperbolehkan dan tidak sah. Tetapi saya ha- 
rus menyerahkannya kepada orang yang sama atau bahkan yang 
lebih baik lagi bacaannya. 


Persaksian dari Umar Radhiyallahu Anhu bahwa Abu Bakar lebih 
berhak menjadi imam. Tetapi, apakah lebih berhaknya Abu Bakar 
menjadi imam karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
berikan mandat, atau lebih berhak karena lebih utama, atau karena 
kedua sebab ini? 


Jawabnya: Zahirnya karena kedua sebab itu. Bisa dikatakan bahwa 
ja lebih berhak merjadi imam karena ia lebih utama dan juga 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan 
mandatnya kepadanya. Ketika berkata kepada Umar, “Kamu saja 
yang mengimami kaum muslimin!” Berarti Abu Bakar telah me- 
nyerahkan mandat itu kepadanya. Lalu Umar menjawab, “Kamu 
yang lebih berhak.” Maksudnya karena keutamaanmu dan kedu- 
dukanmu. 


Perhatian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang besar terhadap 
persoalan shalat berjama'ah. Oleh sebab itulah beliau begitu an- 
tusias untuk bisa mengerjakan shalat berjama'ah, hanya saja kon- 
disi beliau lemah. Dalam kesempatan yang lain beliau sanggup 
melaksanakan shalat berjama'ah meskipun harus dipapah oleh 
dua orang. Dalam Shahih Muslim, Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu 
menuturkan, “Sungguh, dahulu seorang 'taki-laki dibawa dengan 
dipapah oleh dua orarig hingga ia dibawa masuk ke dalam shaf.”2? 


Diperbolehkan bagi orang yang sedang merawat orang sakit un- 
tuk terlambat menghadiri shalat berjam'ah. Dalilnya adalah Al- 
Abbas dan Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhuma tidak diperin- 
tahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk melaksanakan shalat 
berjamaah bersama kaum muslimin lainnya. Barangkali ada yang 
berkomentar, “Boleh jadi tujuan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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tidak memerintahkan mereka adalah menunggu hingga tinggal ra- 
kaat terakhir, baru setelah itu beliau menyuruh mereka ke masjid. 
Karena seseorang dianggap telah mendapatkan shalat berjama'ah 
ketika ia sudah mendapat satu rakaat.” 


Jawabnya: pernyataan ini ada benarnya. Namun sayangnya ber- 
tentangan dengan kondisi yang terjadi. Kalau pun kemungkinan 
itu benar, tetapi kemungkinan yang lebih kuat lagi. Maka yang 
harus diikuti adalah yang lebih kuat, baik dari sisi dilalah lafzhiyah 
mau-pun sisi dilalah haliyah. Oleh sebab itu kamu sering mendengar 
sebuah kaidah, “Apabila ada kemungkinan maka batallah penda- 
lilan.” Namun kaidah ini tidak mutlak. Karena jika ada kemungki- 
nan yang mana kemungkinan lainnya lebih rajih, maka yang di- 
ambil adalah yang kemungkinan yang lebih rajih. 

Kalaulah kita mengatakan bahwa setiap kemungkinan dapat mem- 
batalkan dalalah, maka tidak ada dalil yang selamat kepada kita 
kecuali sedikit saja. Dan ini merupakan persoalan yang harus di- 
pahami oleh seorang penuntut ilmu. Memang benar, apabila dua 
kemungkinan setara dan kita tidak bisa menjadikan salah satunya 
sebagai dalil maka batallah dalalah itu. Atau dapat dikatakan, se- 
sungguhnya sebuah dalil bisa menjadi petunjuk atas dua kemung- 
kinan secara bersamaan. Selama kedua kemungkinan itu tidak sa- 
ling berlawanan dan bertentangan. 


Orang yang sakit diperbolehkan meminta bantuan kepada orang 
lain dalam perkara ibadah. Dalilnya adalah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meminta bantuan Ali dan Al-Abbas untuk men- 
dudukkan beliau di dalam masjid. Tetapi tidak bisa dikatakan bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyuruh mere- 
ka. Kami katakan: namun makna zahirnya menunjukkan bahwa 
beliaulah yang meminta bantuan mereka berdua. Buktinya adalah 
ucapan beliau, “Dudukkanlah aku!” Bisa saja diterima pernyata- 
an bahwa semata-mata adanya mereka berdua mengandung ke- 
mungkinan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
meminta mereka. Tetapi, saat beliau sudah sampai ke tempat sha- 
lat, beliau berkata, “Dudukkaniah aku!” Maka ini menjadi dalil 
bahwa orang yang sakit diperbolehkan meminta bantuan untuk 
melaksanakan suatu ibadah. Baik dalam perkara shalat maupun 
wudhu, baik orang lain membantumu secara langsung atau tidak 


langsung. 
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Sebagai contoh dalam masalah wudhu: kamu berkata kepada se- 
seorang, “Dekatkanlah tempat air itu ke arah saya!” Ini merupa- 
kan bentuk meminta bantuan. Tetapi, apakah wudhunya boleh 
dilakukan langsung? 


Jawabnya tidak. Namun, apabila kamu berkata kepada seseorang 
—misalnya-, “Basuhkanlah tanganku, karena tanganku cacat dan 
masing-masing tanganku tidak bisa membasuh tangan yang lain- 
nya, sehingga saya mengatakan basuhkanlah tanganku!” maka ini 
merupakan bentuk meminta bantuan secara langsung. Iri juga di- 
perbolehkan. 


Dengan demikian, diperbolehkan meminta bantuan kepada orang 
lain untuk mengerjakan suatu ibadah. 

Begitu juga halnya dengan jika seseorang tidak sanggup bangkit 
berdiri. Lantas berkata kepada salah seorang anaknya atau teman- 
nya, “Saya hendak mengerjakan shalat. Tetapi, saat bangkit untuk 
berdiri nanti, tolong bantu saya untuk berdiri!” Hal ini diperboleh- 
kan atau tidak? 


Jawabnya diperbolehkan. Karena hadits di atas mengandung bukti 
meminta bantuan orang lain untuk melaksanakan ibadah. 


Jika imam mengerjakan shalat sambil duduk, maka makmum bo- 
leh mengerjakannya sambil berdiri. Dalilnya, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak menyuruh mereka duduk, bahkan me- 
reka terus mengerjakannya sambil berdiri. Sementara Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakannya sambil duduk. Ba- 
nyak ulama yang berpendapat seperti ini, di antaranya adalah Al- 
Humaidi. Sebagaimana keterangan yang akan disampaikan. oleh 
Al-Bukhari nantinya. 


Dan para ulama yang memegang pendapat ini menjadikan kon- 
disi itu sebagai nasikh (penghapus) sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Jika imam mengerjakan shalat sambil duduk, maka shalat- 
lah kalian sambil duduk juga.” Mereka mengatakan hadits di atas se- 
bagai nasikh hadits ini. Alasannya, inilah perkara terakhir dari dua 
perkara yang ada. Dan perkara yang diambil dari Nabi Shallallahu 
Alathi wa Sallam adalah yang paling terakhir dilakukan. 


Tak bisa dipungkiri bahwa metode seperti ini benar. Yang harus 
dipedomani adalah perkara paling terakhir dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Namun, nasakh memiliki persyaratan. Syaratnya, 
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dalil-dalil yang ada tidak bisa digabungkan lagi. Selama masih bisa 
digabungkan, maka tidak boleh di-nasakh. Sebab, nasakh bukan 
persoalan ringan sehingga dengan gampangnya mengatakan, “Iru 
mansukh (sudah dihapus hukumnya).” Atau, “Ini tidak mansukh.” 
Bila ada nasakh, berarti ada pembatalan dalil yang lain dan meng- 
hapus hukumnya. Dan seorang manusia tidak boleh dengan mu- 
dahnya menghapus salah satu hukum Allah “Azza wa Jalla dengan 
mengatakan, “Ini sudah dibatalkan.” 


Maka, selama dalil-dalil yang ada masih memungkinkan untuk 
digabungkan, haram hukumnya mengatakan adanya nasakh. 


Dan dalam masalah ini, dalil-dalil yang ada masih bisa digabung- 
kan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Imam Ahmad Rahi- 
mahullah berikut ini, “Sesungguhnya peristiwa shalat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saat sakit, tidak memberikan penger- 
tian terhapusnya sabda beliau, “Jika imam mengerjakan shalat sambil 
duduk, maka shalatlah kalian sambil duduk juga.” Alasannya, Abu Ba- 
kar Radhiyallahu Anhu mengimami mereka terlebih dahulu sambil 
berdiri.” Lebih lanjut kata beliau, “Oiyasnya, jika sebelumnya imam 
mengerjakan shalat sambil berdiri, kemudian muncul sebuah sebab 
sehingga ia harus mengerjakannya sambil duduk, maka makmum 
yang berada di belakangnya mengerjakan shalat sambil berdiri. 
Inilah penggabungan yang dapat dilakukan. Dan ini tampak jelas 
dari atsar dan juga dari penelitian. 


Dari penelitian, karena ketika orang-orang yang shalat telah ma- 
suk dalam shalat dalam keadaan berdiri, maka mereka harus me- 
nyempurnakan shalat sambil berdiri. Berbeda halnya dengan orang 
yang belum masuk ke dalam shalat dalam keadaan berdiri. Ada 
perbedaan di antara keduanya, antara memulai dengan menerus- 
kan. 


11. Diperbolehkan menyampaikan takbir imam jika suaranya tidak bi- 
sa terdengar oleh makmum. Dalilnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertakbir, kemudian Abu Bakar bertakbir dengan takbir 
beliau, dan selanjutnya makmum yang lain bertakbir dengan tak- 
bir Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. 


12. Merupakan bantahan atas pendapat yang mengatakan bahwa imam 
tidak boleh menjaharkan takbir kecuali takbiratul ihram saja. Da- 
lilnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkan Abu Ba- 
kar menjaharkan takbir padahal ia menjadi makmum. Andaikata 
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itu tidak disyariatkan, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pasti ti- 
dak membiarkannya. Maka pendapat yang benar mengenai imam 
menjaharkan takbir (selain takbiratul ihram), paling tidak kami me- 
ngatakan hukumnya sunnah. 

Maksudnya, kalau kami katakan hukumnya wajib, maka pendapat 
ini perlu ditelaah lagi. Sebab, makmum tidak mungkin mengikuti 
imam secara sempurna kecuali jika ia bisa mendengar suaranya. 
Dan sesuatu yang menjadi sarana perkara yang wajib maka hu- 
kumnya wajib pula. 

Adapun hadits kedua, yakni hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, ma- 


ka disebutkan di dalamnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sha- 
lat di rumahnya dalam keadaan duduk ketika sakit, sementara mak- 
mum di belakangnya shalat sambil berdiri. Lalu beliau memberikan 
isyarat kepada mereka yang maknanya hendaklah mereka shalat sam- 
bil duduk, dan seterusnya. 


Beberapa faedah hadits yang dapat dipetik dari hadits ini di an- 


taranya: 


1. 


3, 


Orang yang sakit diperbolehkan tidak menghadiri shalat berja- 
ma 'ah. Dengan syarat sulit baginya untuk pergi ke masjid. Tidak 
diragukan lagi bahwa ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terja- 
tuh dari hewan tunggangannya dan terluka bagian kanan badan- 
nya, beliau tidak sanggup berjalan sebab sulit baginya untuk ber- 
jalan. Oleh sebab itulah beliau mengerjakan shalat di rumahnya. 


Isyarat tidak membatalkan shalat, dengan syarat bisa dimengerti. 
Dalilnya ialah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan isya- 
rat kepada mereka agar duduk. Dan pendapat yang mengatakan 
bahwa isyarat bisa menggantikan ungkapan adalah bukan sesua- 
tu yang mutlak. Bahkan dalam beberapa kondisi isyarat tidak me- 
miliki hukum ungkapan, sebagaimana yang terkandung dalam 
hadits ini. 

Jika imam merasa bahwa makmum melakukan suatu kesalahan, 
maka ia boleh memperingatkan mereka. Bahkan dapat kami ka- 
takan ia harus memperingatkan mereka. Alasannya, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung memberikan isyarat kepada 
para sahabat untuk duduk. 


Makmum harus bergegas melakukan rukun shalat langsung se- 
telah imam melakukannya. Dalilnya adalah sabda Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila imam rukuk, maka rukuklah 
kalian!” Sisi pendalilannya, ucapan beliau 'maka rukuklah kalian 
merupakan jawab syarath, sedangkan yang disyaratkan mengikuti 
syarat. Ditambah lagi disertakannya huruf fa yang menunjukkan 
makna mengikuti. 

Makmum dilarang rukuk sebelum imam rukuk. Karena beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya imam dite- 
tapkan untuk diikuti.” Kemudian beliau berkata, “Apabila imam 
rukuk.” Maka jika makmum rukuk mendahului imam, berarti ia 
tidak mengikutinya. Berdasarkan hal ini maka makmum tidak 
boleh rukuk mendahului imamnya. Kalau itu dilakukannya da- 
lam keadaan mengetahuinya dan disengaja, maka shalatnya ba- 
tal, hingga meskipun mendahului kepada rukun, bukan menda- 
hului dengan rukun. Kita harus mengetahui perbedaan antara 
mendahului dengan rukun dan mendahului kepada rukun. Men- 
dahului dengan rukun maksudnya kamu selesai mengerjakan ru- 
kun sebelum imam sampai kepada rukun tersebut. Sedangkan 
mendahului kepada rukun maksudnya kamu sampai kepada ru- 
kun sebelum imam sampai kepadanya. Kita ambil contoh yang 
dapat menjelaskan hal ini: (pertama) makmum rukuk lalu berdiri 
sebelum imamnya rukuk. Ini disebut mendahului dengan rukun. 
(kedua) makmum rukuk terlebih dahulu kemudian imamnya ru- 
kuk sebelum makmum mengangkat kepalanya. Ini yang disebut 
dengan mendahului kepada rukun. 


Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa shalat makmum 
tidak batal kecuali jika ia mendahului imamnya dengan rukun. 
Sementara jika ia mendahuluinya kepada rukun maka shalatnya 
tidak batal. Namun itu tidak boleh dilakukannya. 


Namun pendapat yang benar adalah shalatnya batal. Sebab kaidah 
umum menyatakan, “Barangsiapa melakukan perkara yang diha- 
ramkan dalam ibadah, maka ibadahnya batal.” Maka jika sese- 
orang berbicara dalam shalatnya, shalatnya batal karena ia telah 
melakukan perbuatan yang diharamkan dalam shalat. 

Makmum tidak boleh tertinggal dari imam ketika imam telah 
berpindah ke rukun yang lain. Karena Nabi mengatakan, “Maka 
rukuklah kalian!” Dan perintah ini menunjukkan bahwa peker- 
jaan itu harus segera dilakukan. Para ulama Rahimahumullah me- 
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ngatakan, “Ada empat bentuk pengikutan makmum terhadap 
imamnya. 

Pertama: mendahului imam. 

Kedua: tertinggal jauh dari imam. 

Ketiga: bersamaan dengan irnam. 

Keempat: mengikuti imam. 

Dari keempat bentuk ini, yang disyariatkan hanyalah yang keem- 
pat. 

Dan menurut pendapat yang rajih, makmum yang tertinggal da- 
ri imamnya sehingga tidak bisa menyusulnya pada rukun yang te- 
lah didapatnya, maka shalatnya batal. Karena ia menyelarasi imam 


dalam rukun. Adapun jika ia menyelarasinya dalam rukun maka itu 
menyelisilu yang lebih utama. Tetapi shalatnya tidak batal. 


Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika imam 
bangkit maka bangkitlah!” Apakah maksudnya bangkit dari rukuk saja, 
atau maksudnya lebih umum dari itu? 

Jawabnya dibawa kepada makna yang umum. Maksudnya jika 
imam bangkit dari rukuk atau dari sujud. Dan bisa juga dibawa kepa- 
da makna 'jika ia bangkit dari rukuk' berdasarkan kepada ucapan be- 
liau sebelumnya 'jika imam rukuk maka rukuklah, dan jika ia menger- 
jakan shalat sambil duduk maka shalatlah kalian sambil duduk'. Inilah 
yang menjadi keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits 
ini dengan bab pembahasan. Yaitu jika imam shalat sambil duduk ma- 
ka makmum harus shalat sambil duduk juga. Hingga meskipun kamu 
sanggup mengerjakan shalat sambil berdiri, maka shalatlah sambil du- 
duk dalam rangka mengikuti imam. 


Hadits Anas seperti hadits yang pertama, hanya saja hadits Anas 
memiliki tambahan. Tambahannya adaiah 'jika imam mengucapkan 
sami allaahu liman hamidah "maka ucapkanlah rabbana wa lakal hamdu'. 
Yakni janganlah kalian mengucapkan sami'allaahu liman hamidah! Ka- 
rena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menetapkan ucapan untuk 
makmum, yaitu rabbana wa lakal hamdu. Ucapan ini sebagai ganti dari 
ucapan imam sami allaahu liman hamidah. Apakah imam juga harus 
mengucapkan rabbana wa lakal hamdu? 


Jawabnya ya, ia harus mengucapkannya. Sebagaimana hal ini dise- 
butkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun beliau tidak me- 
ngucapkannya saat bangkit dari rukuk. Ia mengucapkannya ketika te- 
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lah berdiri dengan mapan. Sedangkan makmum harus mengucapkan- 
nya saat bangkit dari rukuk. Inilah perbedaan antara imam dan mak- 
mum mengenai ucapan rabbana wa laka! hamdu.2 


shakak 


221 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya tentang batasan mendapatkan rakaat. 
Beliau menjawab, “Batasan mendapatkan rakaat adalah kamu mendapati rukuk 
sebelum ditinggalkan oleh imam.” 
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Bab Kapan Orang-Orang Di belakang Imam Itu melakukan 


Sujud? 
Anas berkata, “Jika imam sujud, maka sujudlah kalian!?”?? 
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690. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Yahya bin 


Sa'id telah memberitahukan kepada kami dari Sufyan. Ia berkata, “Abu 
Ishag telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Abdullah bin Yazid 
telah menyampaikan kepadaku, ia berkata, “Al-Barra' —ia bukan pen- 
dusta-, ia berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkan sami'allaahu limanhamidah maka tidak ada seorang 
pun di antara kami yang membungkukkan punggungnya hingga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud. Setelah itu barulah kami sujud.” 

222 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Ai-Fath (II/ 181). Penulis (Al-Bukhari) menyebutkannya 


secara maushul pada hadits nomor (800). Silahkan melihat juga Taghlig At-Ta'lig 
(TI/ 250) 
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48 SYARAH SHAHIH “Si 
240 “Gt, AL-BUKHARI 3 & 
Abu Nu'aim telah menyampaikan kepada kami, dari Sufyan dari Abu 
Ishag dengan lafazh yang sama seperti lafazh ini. ? 
(Hadits 690- tercantum juga pada hadits nomor: 747 dan 811) 


Syarah Hadits 


Pada judul bab ini, Al-Bukhari mencantumkan babnya dalam ben- 
tuk pertanyaan. Judulnya “kapan orang-orang di belakang imam itu 
melakukan sujud? Tujuan beliau mencantumkannya dalam bentuk 
pertanyaan adalah agar perkara ini benar-benar diperhatikan. Kare- 
na jauhnya perbedaan antara dua rukun, yakni berdiri dan sujud. Ter- 
kadang, makmum terburu-buru sujud sebelum imam mencapai sujud. 
Kemudian penulis (Al-Bukhari) menjadikan hadits Anas sebagai da- 
lil masalah ini. Disebutkan di dalamnya, “Jika ia sujud maka sujudlah!” 
Maksudnya apabila imam sudah sujud, yaitu telah mencapai sujud. 
Bukan maksudnya saat ia mulai turun, bukan pula maksudnya telah 
selesai dari sujud. Tetapi maksudnya jika ia telah mencapai sujud, ma- 
ka sujudlah kalian! 


Kemudian Al-Bukhari menjadikan hadits Al-Bara' bin Azib Radhi- 
yaliahu Anhu sebagai dalil juga. Al-Bara” menceritakan, “Apabila Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan sami'allaahu limanha- 
midah maka tidak ada seorang pun di antara kami yang membungkuk- 
kan punggungnya hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud. Se- 
telah itu barulah kami sujud.” 


Kata & di sini tidak boleh dibaca dengan nashab (berbaris fat-hah). 
Sebab bisa bertentangan dengan kalimat, 
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Bila kemudian disambung dengan kata & maka pengertiannya 
menjadi: kemudian tidak ada seoranpun yang membungkukkan pung- 
gungnya hingga kami sujud sesudahnya. Pengertian ini tentunya ke- 
liru. 
Hal ini sekaligus merupakan bukti bahwa kata H bisa memiliki 
pengertian al-istnaf (kalimat baru). Sama halnya dengan huruf ja” dan 
waw. Ketiga huruf ini senantiasa memiliki hukum yang sama. 


223 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (690) dan Muslim (474) (197). 
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Hadits di atas menjadi dalil bahwa kamu tidak boleh mulai turun 
untuk sujud sampai imam sujud. Dalam artian imam telah mencapai 
lantai (tempat sujud). 

Hadits ini juga mengandung dalil bahwa yang dijadikan acuan 
adalah perbuatan, bukan perkataan. Lantas, jika imam mengucapkan 
Allahu Akbar, dan ucapan takbirnya ini selesai sebelum ia mencapai 
tempat sujud, apakah kamu boleh sujud? 


Jawabnya tidak, kamu belum boleh sujud. Karena yang dijadikan 
acuan adalah perbuatannya, bukan ucapan takbirnya. Hal ini jelas 
berlaku ketika kamu bisa melihat imam. Kamu tidak boleh sujud hing- 
ga kamu melihat imam sudah mencapai tempat sujud. Tetapi, seki- 
ranya kamu tidak bisa melihat imam, maka apakah yang dijadikan 
acuannya? 

Jawabnya: yang dijadikan acuan adalah ucapan takbirnya. De- 
ngan demikian yang menjadi acuan mengikuti imam adalah perbua- 
tan. Sedangkan bila hal itu tidak memungkinkan, maka yang dijadikan 
acuan adalah ucapan takbirnya. 


453 H 
PN 3 0 Hal 
Bab Dosa Makmum yang Mengangkat Kepalanya Sebelum Imam 
(Mengangkat Kepala) 
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691. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu- 
bah telah memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Ziyad, ia 
berkata, “Aku pernah mendengar Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Tidakkah kalian takut —atau tidak- 
kah salah seorang kalian khawatir- jika ia mengangkat kepalanya sebe- 
lum imam, maka Allah akan merubah kepalanya menjadi kepala keledai? 
Atau akan merubah bentuknya seperti bentuk keledai?" 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari mengatakan, “Bab dosa.” Beliau Rahimahullah menye- 
butkan dengan tegas berdosanya makmum yang rukuk atau bangkit 
sebelum imam. Hal itu disebabkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memperingatkan hukumannya dengan tegas. Dan peringatan yang 
tegas adanya hukuman menunjukkan bahwa perkaranya termasuk 
ke dalam dosa-dosa besar, dan orang yang melakukannya akan men- 
dapatkan dosa. 


224 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (691) dan Muslim (427) (114). 
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kuk atau dari sujud hingga imam mengangkat kepalanya. Jika kamu 
mendahuluinya, maka dikhawatirkan Allah akan merubah bentukmu 
menjadi bentuk keledai, atau merubah kepalamu menjadi kepala ke- 
ledai. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kata keledai, karena 
keledai merupakan binatang jinak yang paling badung. Oleh sebab 
itulah Allah menyamakan Bani Isra'il dengan keledai. Karena ketika 
dipikuikan Taurat kepada mereka, mereka tidak mau memikuinya. 
Meskipun demikian -Mahasuci Allah- keledai merupakan binatang 
yang paling memberikan bukti. Maksudnya adalah kandang dan tezm- 
pat perlindungannya di malam hari memberikan bukti yang lebih 
banyak dari binatang lainnya. 

Syaikh kami, “Abdurrazzag Afifi Rahimahullah mengatakan, “Ka- 
rena orang yang bodoh tidak mempergunakan otaknya untuk berpi- 
kir. Sedangkan proses berpikir membuat orang yang berpikir disibuk- 
kan dengan perkara-perkara yang bersifat inderawi, seperti berjalan 
dan bekerja keras.” Namun analisa beliau ini masih perlu dikaji lebih 
lanjut. 

Oleh sebab itu, kamu akan mendapati sebagian orang yang memi- 
liki ingatan (hafalan) yang kuat, namun hafalannya itu tidak merang- 
sang otaknya untuk banyak berpikir. Kecuali hanya segelintir orang 
yang Allah kehendaki. 
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Bab Seorang Budak Atau Mantan Budak 
Yang Bertindak Menjadi Imam 
Dahulu Aisyah diimami oleh budaknya yang bernama Dzakwan 
dengan membaca mushaf 

Mengangkat anak zina, orang Arab Badul serta anak kecil 

yang belum baligh sebagai imam. Berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hendaklah yang menjadi imam 
mereka adalah orang yang paling banyak hafalannya di antara 

mereka terhadap Kitabullah (Al-Our'an).”” 
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225 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (I1/ 184). Adapun hadits Aisyah maka diriwayat- 
kan secara maushul oleh Ibnu Abi Dawud dalam kitab Al-Mashahif (hal. 192), 
begitu pula dengan Ibnu Abi Syaibah. Sedangkan Asy-Syafi'i dan Abdurrazzag 
meriwayatkannya dari jalur yang lain. 
Adapun hadits marfu' ini maka diriwayatkan secara maushul oleh Abu Dawud 
Ath-Thayalisi dalam Minhah Al-Ma'hud (1/ 131) (622). Silahkan melihat juga Taghlig 
At-Ta'lig (T1/ 290- 292) 
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692. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Anas bin Iyadh telah memberitahukan kepada kami dari Ubaidillah dari 
Nafi' dari Ibnu Umar. Ia berkata, “Ketika orang-orang Muhajirin pertama 
datang ke Ushbah -nama sebuah tempat di Juba'- sebelum datangnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, waktu itu yang mengimami 
mereka adalah Salim, mantan budak Abu Hudzaifah. Karena ia paling 
banyak menghafal Al-ur'an.”2 


(Hadits 692- tercantum pada hadits yang sama nomor: 7175| 
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693. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 

ta, “Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Syu'bah 

te-lah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abu At-Tayyah telah 

memberitahukan kepadaku dari Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, beliau bersabda, “Hendaklah kalian mendengar dan mentaati 


walaupun yang memimpin kalian seorang Habasyi yang rambutnya 
seperti kismis.” 


Syarah Hadits 


Judul bab ini adalah seorang budak atau mantan budak yang ber- 
tindak sebagai imam. Sebagaimana yang disebutkan oleh Al-Bukhari 
Rahimahullah. Al-'Abd artinya budak, sedangkan al-maula artinya yang 
telah dimerdekakan. Bedanya, yang kedua bebas, sementara yang per- 
tama dimiliki. 

Dahulu Aisyah diimami oleh budaknya yang bernama Zakwan 
melalui mushaf. Maksudnya mengimaminya dengan membaca mus- 
haf. 


Faedah yang dapat dipetik dari hadits ini adalah: 


226 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (692). 
227 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (698). 
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Pertama: diperbolehkannya seorang budak bertindak sebagai 
imam. Sebagaimana yang diisyaratkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah 
pada judul babnya. 


Kedua: imam diperbolehkan membaca dari mushaf. 


Al-Bukhari menyebutkan, “Dan anak zina.” Maksudnya keimaman 
seorang anak yang terlahir dari zina adalah sah. Dalilnya adalah ke- 
umuman sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Hendaklah yang meng- 
imami shalat suatu kaum orang yang paling banyak hafalan Al-Jur'annya di 
antara mereka.” 


Perkataannya, “Dan seorang Arab Badui. Yaitu penduduk daerah 
pelosok. Ia diperbolehkan menjadi imam bagi orang yang tinggal di 
perkotaan, jika hafalan Al-Our'annya lebih banyak. 

Intinya, keberadaannya sebagai orang Arab Badui, atau orang yang 
tinggal di pelosok tidak menghalanginya untuk menjadi imam. 


Perkataan Al-Bukhari, “Dan anak kecil yang belum baligh.” Kata al- 
ghulam maknanya adalah anak kecil. Keimamannya dalam shalat sah. 
Kemudian penulis Rahimahullah mengambil sabda Nabi Shallallahu Alsi- 
hi wa Sallam "hendaklah yang mengimami suatu kaum adalah orang yang 
paling banyak hafalan Al-(Jur'annya' sebagai dalilnya. Dalil ini bersifat 
umum. Yaitu yang menjadi imam adalah orang yang paling banyak 
hafalan Al-Gurannya. Pendalilan dengan hadits dalam masalah ini 
sudah benar. Adapun sahnya keimaman anak kecil yang belum baligh, 
maka hal ini dinyatakan secara jelas dalam As-Sunnah. Yaitu hadits 
Amr bin Salamah Al-Jarmi yang mengimami kaumnya. Pada saat itu 
usianya baru mencapai enam atau tujuh tahun. 


Dan hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah dalam 
kitab Shahih-nya. Amr bin Salamah adalah anak yang masih berusia 
enam atau tujuh tahun dan belum baligh. Meskipun demikian dia me- 
rupakan orang yang paling hafalan Al&Jur annya di kalangan kaum- 
nya. Karena ia cepat menangkap (bacaan) para rombongan yang datang 
dari Madinah. Ia mendengar bacaan Al-Our'an dari mereka. Sehing- 
ga ia menjadi orang yang paling hafalan Al-CJur annya di kalangan 
kaumnya, dan sekaligus menjadi imam mereka. 

Dahulunya ia mengenakan kain sarung yang pendek. Jika sujud, 
tampaklah auratnya namun bukan aurat besar, tetapi yang ada di se- 
kitarnya. Suatu hari, seorang wanita dari kaumnya melintasi tempat 
shalat mereka. Bertepatan pula dengan dilihatnya anak itu sedang su- 
jud. Ternyata kain sarungnya sangat pendek dan terangkat. Wanita 
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tersebut berkata, “Tutuplah bagian belakang imam kalian dari kami!” 
Al-ist artinya dubur. Maka kaumnya pun mengumpulkan uang lalu 
membelikan pakaian yang bagus untuknya. Ia menuturkan, “Semen- 
jak masuk Islam, aku tidak pernah merasa gembira segembira menda- 
patkan pakaian ini.” Semoga Allah meridhainya.? 

Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan 
judul bab adalah Amr mengimami shalat kaumnya. Di mana saat itu 
umurnya baru enam atau tujuh tahun. 


Kemudian, penulis menyebutkan hadits Salim yang merupakan 
mantan budak Abu Hudzaifah mengimami suatu kaum. Hadits ini 
beliau jadikan dalil atas diperbolehkannya mantan budak bertindak 
sebagai seorang imam. Sebab, di antara kaum tersebut dialah yang pa- 
ling banyak hafalan Al-Gur annya. Kemudian beliau menyebutkan ha- 
dits lainnya. Hadits ini juga beliau jadikan dalil dalam masalah yang 
sama. Yaitu hadits "Hendaklah kalian mendengar dan mentaati walaupun 
yang memimpin kalian seorang Habasyi yang rambutnya seperti kismis!" 

Habasyi artinya lelaki yang berasal dari negeri Habsyah. Memiliki 
rambut seperti kismis. Sebab rambut orang-orang Habsyah sepotong- 
sepotong, tidak seperti rambut orang-orang di jazirah Arab. Dan ini 
semakin membuktikan bahwa ia adalah seorang budak. 


Lantas manakah sisi pendalilan dari hadits ini yang menunjukkan 
tentang keimaman shalat? 

Jawabnya adalah, sisi pendalilannya ialah jika dia layak menjadi 
amir atas suatu kaum serta memiliki kekuasaan atas mereka dan me- 
naatinya merupakan kewajiban, maka ia lebih layak lagi menjadi imam 
shalat karena ia memiliki kekuasaan di dalamnya. 


wabah 


228 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Apabila Imam Tidak Menyempurnakan Shalatnya Maka 
Makmum Menyempurnakannya 
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694. Al-Fadhi bin Sahl telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Al- 
Hasan bin Musa Al-Asyyab telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, “Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar dari Abu Hurat- 
rah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Mereka shalat mengimami kalian. Apabila mereka benar maka kalian 
juga akan mendapatkan (pahalanya) dan apabila mereka keliru maka 
untuk kalian (pahalanya) dan untuk mereka (dosanya). 2 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari, “Jika imam tidak menyempurnakan shalat- 
nya, maka makmum menyempurnakannya.” Maksudnya, jika imam 
melakukan suatu kekurangan dari perkara shalat, maka makmumlah 
yang menyempurnakannya. Misalnya, imam terlalu banyak bergerak 
dalam shalat, yang dapat mengurangi nilai shalatnya. Maka kamu ha- 
rus menyempurnakannya dan jangan bergerak. Apabila imam tidak 


229 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (694). 
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mengangkat kedua tangannya ketika bertakbir, takbiratul ihram, ru- 
kuk, bangkit dari rukuk dan bangkit berdiri dari tasyahhud awal, ma- 
ka kamu harus menyempurnakannya. Jika imam hanya membaca su- 
rat Al-Fatihah dan tidak membaca surat yang lain, sementara kamu bisa 
membaca surat yang lain maka bacalah! Demikian seterusnya. 


Dengan demikian maksudnya adalah jika imam melakukan suatu 
kekurangan dari perkara shalat, maka kamu menyempurnakannya. 
Penulis Rahimahullah mengambil dalilnya dari sabda Nabi Shaliallahu 
Alaihi wa Sallam, “Mereka shalat mengimami kalian. Apabila mereka benar 
maka kalian juga akan mendapatkan (pahalanya).” Dalam riwayat yang 
lain disebutkan, “Maka kalian mendapatkan pahala, dan mereka juga men- 
dapatkannya.” 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I1/ 187), “Perkata- 
an Al-Bukhari, “SI Iylsi sp (Jika mereka benar maka kalian menda- 
patkan bagian kalian) Yakni pahala shalat kalian. Ahmad meriwa- 
yatkan dari Al-Hasan bin Musa dengan sanad ini. Dalam riwayat itu 


beliau menambahkan lafazh 333 (dan untuk mereka), yakni mereka 
juga mendapatkan pahala shalat yang mereka kerjakan. Dengan ada- 
nya riwayat ini berarti tidak perlu lagi mengatakan adanya kata yang 
tidak disebutkan pada kalimat tersebut. 


Ibnu Baththal berpedoman pada makna lahiriah riwayat yang ti- 
dak menyebutkan lafazh yang lengkap. Dia mengklaim bahwa lafazh 


#5YI adalah berkaitan dengan waktu shalat. Ia berdalilkan dengan ha- 
dits Ibnu Mas'ud, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Kemungkinan kalian akan mendapati kaum yang melakukan shalat bu- 
kan pada waktunya. Apabila kalian mendapati mereka, maka shalatlah di ru- 
mah-rumah kalian pada waklunya. Kemudian shalatlah bersama mereka dan 
jadikan shalat ini sebagai shalat sunah.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan lain-lain. Perkiraan 
kalimatnya adalah apabila mereka melakukan tepat pada waktunya, 
maka kalian dan mereka sama-sama mendapatkan pahala shalat. Na- 
mun jika mereka melakukannya tidak tepat pada waktunya, maka ka- 
lian mendapatkan pahala. Yakni pahala shalat yang dikerjakan pada 
waktunya. Demikian penjelasan Ibnu Baththal. 


Di sini tampak bagaimana Ibnu Baththal mengabaikan keterangan 
tambahan yang tercantum dalam riwayat Imam Ahmad. Sebenarnya 
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riwayat ini memberi petunjuk bahwa yang dimaksud adalah shalat 
bersama para imam, bukan shalat yang dilakukan sendirian. 


Riwayat ini juga dicantumkan Al-Isma'ili dan Abu Nu'aim dalam 
kitab Al-Mustakhraj mereka melalui beberapa jalur dari Al-Hasan bin 
Musa. Adapun Ibnu Hibban menukil hadits Abu Hurairah melalui ja- 
lur lain yang menyebutkan lafazh yang lebih gamblang. Lafazh terse- 
but menguatkan makna yang dimaksud pada judul bab, yaitu: 
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“Akan ada orang-orang yang melakukan shalat. Apabila mereka menyem- 
purnakan, maka untukmu (pahala shalat) dan juga untuk mereka.” 


Dan Abu Dawud meriwayatkan hadits Ugbah bin Amir dari Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 

“Barangsiapa yang mengimami orang-orang lalu ia mengerjakan pada 
waktu yang benar maka pahala shalat tersebut untuknya dan untuk mak- 
mumnya. 


Ahmad juga meriwayatkan hadits ini dengan lafazh: 


PN : -£ Pn Tanoe TI 
BSI PIN AS 15 3 SDA Il oba 
“Apabila mereka mengerjakan shalat pada waktunya serta menyempurnakan 
rukuk dan sujudnya maka (pahalanya) untuk mereka (para imam) dan untuk 
kalian juga.” 
Hadits ini menjelaskan bahwa maksud hadits tersebut lebih umum. 
Jadi tidak hanya sekedar benar dalam perihal waktu. 


Ibnu Al-Mundzir menyebutkan, “Hadits ini menjadi bantahan ter- 
hadap pendapat yang mengatakan bahwa apabila shalat imam itu ba- 
tal maka batal jugalah shalat makmumnya. 


Tidak disangsikan lagi bahwa lafazh yang tidak disebutkan itu 
(yakni wa lahum) mesti ada melalui indikasi pembandingan. Sebab 
bagaimana mungkin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengata- 
kan, “Jika mereka (para imam) melakukan kesalahan, maka kalian men- 
dapatkan (pahala) sedangkan mereka memikul dosa.” Sementara be- 
liau tidak menyebutkan pahala mereka jika mereka melakukan yang 
benar? Ini jauh dari kebenaran. Perkataan itu ada dua, benar dan sa- 
lah. Yang benar diberikan kepada yang banyak (makmum) sedangkan 


230 Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Rahimahullah (IL/ 187, 188) 
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yang salah diberikan kepada yang melakukan kesalahan. Barangsiapa 
melakukan yang benar, maka ia mendapatkan pahala itu. Sedangkan 
yang melakukan kesalahan maka dialah yang menanggung dosa. 

Jika demikian, mesti ada tagdir (perkiraan) dari kalimat ini. Dan 
riwayat imam Ahmad lebih sempurna. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila mereka (para imam) 
melakukan kesalahan, maka kalian memperoleh pahala sedangkan mereka men- 
dapatkan dosa.” 


Benar bahwa hadits ini dijadikan dalil oleh Imam Ibnu Al-Mundzir 
untuk menguatkan pendapatnya. Dasarnya adalah sabda Nabi, “Kalian 
mendapatkan pahala, sedangkan mereka yang menanggung dosanya.” 
Berdasarkan dalil ini, apabila shalat imam batal maka shalat mak- 
mum tidak batal. Misalnya, imam berhadats dan meninggalkan tempat 
shalat. Maka dalam kondisi ini makmum menyempurnakan shalatnya. 
Jika imam berbicara, maka makmum menyempurnakan shalatnya. Te- 
tapi, jika imam berbicara dalam shalatnya -sebagai contoh- maka mak- 
mum boleh meniatkan mufaragah. Alasannya, shalat imam sudah batal 
sehingga tidak mungkin untuk diikuti. Namun shalat rnakmum tidak 
batal. 

Intinya, pendapat yang rajih adalah jika shalat imam telah batal 
maka shalat makmum tidak batal, kecuali dalam sebuah perkara. Yaitu 
jika melintas sesuatu di hadapan imam yang dapat memutuskan sha- 
lat. Dalam kondisi seperti ini, shalat inam dan shalat makmum sama- 
sama batal. Alasannya, sutrah imam merupakan sutrah makmum. Jika 
seseorang melintas di hadapan imam dan sutrahnya, maka seperti me- 
lintas di hadapan makmum dan sutrahnya. Dan ini termasuk perkara 
yang dapat memutuskan shalat. Maka shalat imam dan makmum sa- 
ma-sama batal. Di luar ini, selama tidak didapati perkara yang dapat 
membatalkan shalat, maka shalat makmum tetap sah (tidak batal). 
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Bab Orang yang Terfitnah (Agamanya) dan Pelaku Bid'ah 


Bertindak Sebagai Imam 


Al-Hasan berkata, “Shalatlah bersamanya! Sedangkan dosa 


kebid'ahannya dialah yang menanggungnya.””' 
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695, Abu Abdillah berkata, “Muhammad bin Yusuf berkata kepada kami, 
“ Al-Auza'i telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Az-Zuhri 
telah memberitahukan kepada kami dari Humaid bin Abdurrahman dari 
Ubaidillah bin Ady bin Khiyar bahwasanya ia masuk ke rumah Utsman 
bin Affan Radhiyallahu Anhu di saat ia telah terkepung. Lalu ia berkata, 


231 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 188). Dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Sa'id bin Manshur bin Al-Mubarak. Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu 


Hajar Rahimahultah (I1/ 188) dan Taghlig At-Ta'lig (T1/ 292, 293) 
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“ Anda adalah imam bagi semua orang dan anda sedang mengalarm se- 
perti yang anda telah lihat sendiri. Sementara yang mengimami kami 
shalat adalah seorang penyebar fitnah dan kami merasa prihatin. Ke- 
mudian Utsman berkata, “Shalat adalah amalan terbaik yang dilakukan 
manusia. Apabila manusia berbuat baik, maka berbuat baiklah kepada me- 
reka. Sedangkan apabila mereka berbuat buruk, maka jauhilah keburu- 
kan mereka!” 


Az-Zubadi berkata, “Az-Zuhri menyebutkan, “Kami berpendapat tidak 
boleh shalat di belakang seorang waria kecuali dalam kondisi darurat. "33 
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696. Muhammad bin Aban telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Ghundar telah memberitahukan kepada kami dari Syu'bah dari Abu 
At-Tayyah bahwasanya ia mendengar Anas bin Malik, ia berkata, “Nabi 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Abu Dzar, “Dengar dan 


taatlah walaupun terhadap seorang Habasyah yang rambutnya seperti 
kismis!” 


Syarah Hadits 


Judul bab ini adalah orang yang terfitnah dan pelaku bid'ah 
bertindak menjadi imam. Al-maftun adalah orang yang terfitnah aga- 
manya, misalnya mengejar (untuk mendapatkan) warita —na udzu billa- 
hi min dzalik-, mengejar laki-laki yang tampan dan sebagainya. Atau 
terfitnah pada agamanya dengan melakukan praktek riba, serta ber- 
bagai bentuk fitnah lainnya. 


232 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (695). 

233 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'ailag dengan shighat jazm, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 188). Dan Abdurrazzag meriwayatkannya 
secara maushul dalam Al-Mushannaf (11/ 397) (3840) dari Ma'mar, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Az-Zuhri, "Apakah anak hasil zina boleh menjadi imam shalat?” 
Ia menjawab, “Ya, boleh. Apa salahnya?” Aku bertanya lagi, " Bagaimana dengan 
waria?” Jawabnya, “Tidak boleh, dan jangan mengikutinya!” 

244 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (696). 
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Pelaku bid'ah juga orang yang terfitnah pada agamanya. Namun 
fimah pelaku bid'ah lebih besar dan lebih khusus, karena berhubungan 
dengan perkara akidah. Pelaku bid'ah ada dua macam. 


Pertama, pelaku bid'ah yang kebid'ahannya menyebabkannya ka- 
fir, Tidak boleh shalat di belakangnya dalam segala kondisi, hingga 
meskipun ia mengatakan bahwa dirinya muslim. Karena kebid'ahan- 
nya dapat mengeluarkannya dari Islam. Bagaimana mungkin shalat di 
belakang orang yang diyakini sebagai orang yang kafir, sementara sha- 
lat orang yang kafir tidak sah? 


Kedua, pelaku bid'ah yang kebid'ahannya tidak menyebabkan- 
nya kafir. Meskipun besar kebid'ahannya, masih diperbolehkan untuk 
shalat di belakangnya. Dengan syarat shalat di belakangnya tidak me- 
ngandung kerusakan. Misalnya orang-orang terpedaya dengannya, 
atau orang itu akan merasa besar kepala. Sebab, terkadang manusia ter- 
kecoh dengannya sehingga menganggapnya tidak termasuk 

Jika orang-orang melihat si Fulan shalat di belakangnya (menjadi 
makmum), dan si Fulan yang lain juga shalat di belakangnya, maka si 
Fulan ini bisa terpedaya dengan dirinya sendiri, sehingga ia menyang- 
ka bahwa dirinya berada di pihak yang benar. 

Dengan demikian, kondisi pelaku bid'ah ada dua. 

Pertama: pelaku bid'ah yang kebid'ahannya menyebabkannya ka- 
fir. Tidak boleh shalat di belakangnya, dan tidak boleh memuliakannya. 

Kedua: pelaku bid'ah yang kebid'ahannya tidak menyebabkannya 
kafir. Masih diperbolehkan shalat di belakangnya. Sebagaimana per- 
kataan Al-Hasan Rahimahuliah, “Shalatlah (di belakangnya), sedang- 
kan dosa kebid'ahannya dialah yang menanggungnya.” 

Apakah boleh shalat di belakang orang yang memakan riba secara 
terang-terangan atau dengan tipu muslihat? 

Jawabnya: ya, boleh shalat di belakangnya, sedangkan dosa dari 
perbuatannya dialah yang menanggungnya. Hal ini juga menjadi dalil 
sahnya berimam kepada orang yang fasik. Dalam masalah ini para 
ulama memiliki perbedaan pendapat. 


Di antara ulama?" ada yang berpendapat, tidak sah berimam ke- 


235 Silahkan melihat Al-Inshaf karya Al-Mardawi (1I/ 252, 253), Hilyah Al- Ulama karya 
Saifuddin Al-Oaffal (IT/ 170), Mawahib Al-Jalil IL/ 92, 93), Al-Umm (T/ 166), Bidayah 
Al-Mujtahid (1/ 105), Subulus Salam (I1/ 29) dan At-Tahgig ft Ahadits Al-Khilaf (W/ 
473). 
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pada orang yang fasik. Barangsiapa menjadi makmum orang yang fasik 
maka shalatnya batal. 


Sebagian mereka ada yang berpendapat, sah berimam kepada 
orang yang fasik. Karena dosa kefasikannya menjadi tanggungannya, 
sedangkan (pahala) shalat kita untuk kita. Namun dengan syarat ke- 
fasikannya tidak merusak shalat. Jika kefasikarurya merusak shalat, 
maka tidak boleh berimam kepadanya karena kefasikannya merusak 
shalat. Sedangkan bila kefasikannya merupakan perkara di luar sha- 
lat, diperbolehkan untuk shalat di belakangnya kendati ia seorang yang 
fasik. Oleh sebab itulah para shahabat Radhiyallahu Anhum shalat di 
belakang Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi, meskipun ia berbuat zalim, 
aniaya dan membunuh jiwa manusia tanpa hak. 


Dan kalau kita katakan bahwa tidak boleh shalat di belakang se- 
tiap orang yang fasik, maka kami kira kita tidak boleh shalat di bela- 
kang setiap orang pada hari ini. Dan ini benar. Karena —sebagai contoh- 
ghibah pada zaman ini sudah menyebar ke mana-mana. Hingga orang- 
orang yang zahirnya istigamah juga berbuat ghibah. Dan kamu pasti 
mendapati mereka seperti ini. Sedangkan ghibah itu sendiri termasuk 
dosa besar. Dan jika seseorang melakukan sebuah dosa besar sekali saja 
dan belum bertaubat, maka dia menjadi orang yang fasik. 


Adakah imam yang tidak (pernah) berbuat ghibah. Adakan imam 
yang benar-benar menjalankan tugasnya sebagai imam. Kamu men- 
dapatinya mengerjakan shalat yang lima wa ktu, dan meninggalkan sha- 
lat yang lima waktu. Oleh sebab itu, kalaulah kita menetapkan syarat 
bahwa seorang imam haruslah orang yang adil, maka akan sangat sulit 
bagi kita untuk menemukan seorang imam yang memang layak untuk 
menjadi imam shalaf. 


Penulis Rahimahullah menyebutkan sebuah atsar, yakni atsar Ubai- 
dillah bin Adi bin Khiyar. Ia menceritakan bahwa pada saat Utsman 
Radhiyallahu Anhu dalam kondisi terkepung, ia masuk menemui beliau 
lalu berkata, “Anda adalah imam bagi semua orang dan anda sedang 
mengalami seperti yang kami telah lihat sendiri. Dalam sebuah re- 
daksi hadits disebutkan, “yang Anda lihat sendiri.””8 “Sementara yang 
mengimami kami shalat adalah seorang penyebar fimah." Ja tidak me- 
nyebutkan namanya. 


236 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam A!-M usnad beliau (I/ 67) (418). Dan diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir (1/ 163) 
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Dalam Fath Al-Bari (H/ 189) Ibnu Hajar Rahimahullah menuturkan, 


“Perkataan Al-Bukhari, “&5 Ul , yakni gembong pembuat fitnah. Para 
ulama berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud. Ada yang 
berpendapat bahwa ia adalah Abdurrahman bin Udais Al-Balwi salah 
seorang penguasa penduduk Mesir yang ikut mengepung Utsman bin 
Affan. Demikian yang dikatakan Ibnu Wadhdhah sebagaimana yang 
dinukil oleh Ibnu Abdil Barr darinya dan dari ulama lainnya. Ibnu 
Al-Jauzi juga berpendapat demikian dan menambahkan bahwa Kina- 
nah bin Bisyr adalah salah seorang pemimpin pemberontak yang juga 
mengimami shalat. 


Menurut saya, pemimpin yang dimaksud dalam hadits ini ada- 
lah Kinanah. Sebab dalam Kitab Al-Futuh (Penaklukan-Penaklukan), Saif 
bin Umar telah meriwayatkan pada melalui jalur lain dari Az-Zuhri 
dengan sanadnya sendiri. Pada riwayat ini ia menyebutkan, “Saya 
mendatangi Utsman di saat ia sedang terkepung. Pada saat itu Kina- 
nah shalat mengimami orang-orang. Lalu aku katakan kepada Utsman, 
“Bagaimana pendapat anda...” hadits. 


Abu Umamah bin Sah! juga pernah bertindak sebagai imam di 
saat Utsman sedang terkepung, tetapi atas seizin Utsman. Kisah ini di- 
riwayatkan oleh Umar bin Abi Syaibah dengan sanad yang shahih. Dan 
diriwayatkan juga oleh Ibnu Al-Madini melalui jalur Abu Hurairah. Ali 
bin Abi Thalib juga pernah mengimami orang-orang shalat sebagaima- 
na yang diriwayatkan oleh Isma'il Al-Khuththi dalam kitab Tarikh Al- 
Baghdad melalui riwayat Tsa'labah bin Yazid Al-Hammanui. Ia berkata, 
“Pada hari raya led Al-Adhha, Ali yang bertindak sebagai imam.” 


Ibnu Al-Mubarak berkata, “Ia tidak mengimami orang-orang, se- 
lain shalat tersebut.” Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Hasan 
Al-Halwani. Ulama lain berkata, “Ia sempat mengimami orang-orang 
shalat sampai beberapa kali dan mereka juga diimami oleh Sahl bin 
Hunaif. Kisah ini diriwayatkan oleh Umar bin Abi Syaibah dengan 
sanad yang kuat. Ada juga yang mengatakan bahwa orang-orang juga 
pernah diimami oleh Abu Ayyub Al-Anshari dan Thalhah bin Ubai- 
dillah. Hanya saja bukan mereka ini yang mendapat julukan gembong 


pembuat fitnah. Ad-Dawudi berkata, “Makna perkataan: “15 pal “ 
adalah imam di saat fitnah tersebar. Oleh karena itu masalahnya ti- 
dak hanya dikhususkan untuk orang-orang Khawarij.” Ia juga berkata, 
“Sebagai bukti kebenaran pernyataan ini bahwa Utsman tidak pernah 
menyebutkan siapa yang telah mengimami mereka secara paksa, tapi 
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malah menyebutkan bahwa perbuatannya adalah sebaik-baik ama- 
lan”? Dan ini tidak seperti yang dimaksud oleh Al-Bukhari dalam ju- 
dul babnya. Seandainya seperti yang disebutkannya, tentunya kata” Y3 
(25755 “ tidak sesuai.” Demikian penjelasan Ibnu Hajar. 

Dapat dipastikan bahwa yang dimaksud dengan irtam fitnah sa- 
lah seorang seorang Khawarij yang memberontak kepada Utsman Ra- 
dhiyallahu Anhu dan mengepungnya. Mereka juga menguasai masjid. 
Itulah sebabnya mereka yang mengimami shalat manusia. Sementa- 
ra orang-orang merasa sangat prihatin. Maka Utsman Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Shalat merupakan sebaik-baik amal yang dilaksanakan 
manusia.” Beliau tidak mengatakan, “Imam ini adalah sebaik-baik 
imam.” Kata beliau lagi, “Jika manusia berbuat baik, maka berbuat 
baiklah kepada mereka! Sedangkan jika manusia berbuat jahat, maka 
jauhilah kejahatan mereka!” Artinya, shalatlah bersama mereka hingga 
kamu tidak menyempal dari mereka, hingga tidak terjadi perselisihan, 
fimah, keburukan dan kerusakan. Inilah yang selaras dengan maksud 
Al-Bukhari Rahimahullah pada judul babnya. Maksudnya, imam ini 
adalah penebar fitnah —na'udzu billahi min dzalik- dan termasuk orang- 
orang yang memberontak kepada Utsman Rahimahullah. 


Tidak diragukan lagi, memberontak kepada seorang imam (pe- 
nguasa) termasuk kebid'ahan yang paling rusak, buruk dan jahat. 
Umat tidak akan tercabik-cabik kecuali karena memberontak kepada 
penguasa mereka. Anehnya, orang-orang yang memberontak kepada 
penguasa memiliki penampilan lahiriah yang baik, dan dianggap se- 
bagai orang yang shalih. Sampai-sampai Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberitahukan bahwa para shahabat akan meremehkan 
shalat mereka bila dibandingkan dengan shalat kaum Khawarij, begi- 
tu juga dengan bacaan Al-ur'an mereka. Namun keimanan mereka 
—ng'udzu billahi min dzalik- tidak melewati tenggorokan”". Kita memo- 
hon keselamatan kepada Allah dari yang demikian. 


Kesimpulannya, diperbolehkan shalat di belakang imam pelaku 
kebid'ahan. Kecuali pelaku bid'ah yang kebid'ahannya dapat menge- 
juarkannya dari Islam. Tidak boleh shalat di belakang imam yang se- 
perti ini. Karena shalatnya tidak sah. Tetapi pada masalah yang kedua, 
sekiranya kita shalat di belakangnya maka shalatnya sah. Adapun pa- 
da masalah yang pertama maka tidak sah. 


237 Silahkan melihat Al-Feth karya Ibnu Hajar Rahimahullah (11/ 189) 
238 Silahkan melihat Al-Fath karya Ibnu Hajar Rahimahullah (11/ 190). 
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Masalah: ada seorang imam pelaku bid'ah dengan kebid'ahan 
yang dapat menyebabkan pelakunya keluar dari Islam. Hanya saja ia 
tidak mengetahui bahwa kebid'ahan yang dilakukannya dapat meng- 
kafirkannya, ia hanya ikut-ikutan, apakah sah shalat di belakangnya? 

Jawab: persoalannya perlu diperinci. Apakah sudah disampaikan 
kepadanya, “Kebid'ahan ini dapat mengeluarkan pelakunya dari Is- 
lam.” Apakah kemudian ia menentang? Jika menjawab ya (ia sudah 
tahu) tetapi berkata seperti orang-orang yang mengatakan di dalam 
Al-Our'an, “Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut 
suatu agama, dan kami mendapat petunjuk untuk mengikuti jejak mereka.” 
(OS. Az-Zukhruf: 22). 

Maka orang ini kafir. Adapun jika ia menjawab, “Saya tidak tahu, 
saya hanya ikut-ikutan saja dengan seseorang yang alim.” Maka di 
sinilah yang perlu ditelaah. 


Az-Zubaidi menyebutkan, “Az-Zuhri berkata, “Kami berpendapat 
tidak boleh shalat di belakang seorang waria kecuali dalam kondisi 
darurat.” Al-Mukhannats (waria) yaitu laki-laki yang berpenampilan se- 
perti wanita dalam ucapan dan perbuatannya, serta sering masuk me- 
nemui wanita. Inilah yang disebut al-mukhannats (waria). Bukan mak- 
sudnya —misalnya- orang yang melakukan perbuatan fajir sebagaima- 
na yang dikenal di kalangan kita. Tetapi maksudnya lelaki yang sering 
menemui wanita. Suara, penampilan dan gaya berjalannya juga seperti 
wanita. Inilah yang disebut waria. 

Al-Mukhannats ada dua. Pertama, orang yang tidak mengetahui 
perkara yang berhubungan dengan kaum wanita dan tabiatnya adalah 
tabiat perempuan. Kedua, orang yang mengetahui perkara yang ber- 
hubungan dengan kaum perempuan, dan hatinya cenderung kepada 
hal-hal yang bersifat kewanitaan. Yang seperti ini dilarang menemui 
kaum wanita. Karena sebenarnya ia adalah lelaki yang memiliki jenis 
kelamin laki-laki. Hanya tingkah lakunya saja yang dibuat-buatnya 
menyerupai perempuan. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I/ 190), “Perkataan 


S5) . Lafazh ini diriwayatkan kepada kami dalam dua versi. Perta- 
ma adalah Al-Mukhannits, dan yang kedua adalah Al-Mukhannats. Al- 
Mukhanmits adalah orang yang gerak-geriknya menyerupai wanita, 
sementara maksud Al-Mukhanngts adalah laki-laki yang sengaja me- 
nyerupai wanita. Makna kedua inilah yang dikatakan oleh Abu Abdil 
Malik sebagaimana dinukil oleh Ibnu At-Tin. Alasannya, apabila si 





HE ADIAN 259 
imam memiliki gerak-gerik seperti wanita maka tidak ada larangan 
shalat di belakangnya, jika hal itu sudah menjadi asal ciptaannya. Akan 
tetapi argumentasi ini dibantah bahwa yang dimaksud adalah orang 
yang sengaja menyerupai wanita, karena hal ini merupakan kebid'a- 
han yang sangat buruk. Berdasarkan pertimbangan ini, maka Ad-Da- 
wudi menyatakan bahwa kedua makna tersebut termasuk dalam mak- 
sud hadits. 

Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari sengaja menyebutkan ma- 
salah shalat dengan bermakmum kepada waria dalam judul ini, karena 
orang yang seperti ini termasuk orang yang hidupnya terjerumus da- 
lam fitnah.” 

Perkataan 3552 CP Yi Yakni apabila imam tersebut memiliki ke- 
kuasaan dan pengaruh maka tidak boleh meninggalkan shalat ber- 
jama'ah dengan berasalan karena ia yang menjadi imam. 


Ma'mar meriwayatkan dari Az-Zuhri tanpa adanya lafazh (,- 3) 


2535, sebagaimana yang dinukil oleh Abdurrazzag dari Ma'mar de- 
ngan lafazh, 


Pap aa te Kn TA Be gu "4 
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(Aku bertanya, “Bagaimana jika yang bertindak sebagai imam adalah 
waria?” Ia menjawab, “Tidak, tidak ada kemuliaan untuknya dan tidak 
boleh juga bermakmum mengikuti shalatnya.” 


Pernyataan ini difahami demikian jika masyarakat boleh memilih 
imamnya. 


& 57 L 
aa es IS £N pan #idong ata Lg Asi Sh 


Bab Berdiri Tepat di Samping Kanan Imam Apabila Jama ahnya 
Dua Orang 
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697. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Syu bah telah memberitahukan kepada kami dari Al-Hakam, ta berkata, 
“Saya mendengar Sa'id bin Jubatr dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Aku pernah bermalam di rumah bibiku Maimunah. Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Isya'. 
Setelah itu beliau pulang, lalu shalat empat rakaat dan tidur. Lantas 
beliau bangkit untuk shalat maka akupun datang dan berdiri di samping 
kirinya. Lalu beliau menempatkanku di samping kanannya. Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat lima rakaat, kemudian shalat dua 
rakaat. Lalu beliau tidur hingga aku mendengar suara dengkurannya 
-htau ia berkata: suara nafasnya- kemudian beliau keluar untuk shalat 
(Subuh). 


239 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (697) dan Muslim (763) (181) tanpa lafazh, “Beliau 
shalat lima rakaat, kemudian shalat dua rakaat.” 
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yang berbedal 


Syarah Hadits 


Pada judul bab ini penulis menyebutkan, “Berdiri tepat di samping 
kanan imam apabila jama'ahnya dua orang.” Begitulah Sunnah Ra- 
sululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika yang mengerjakan shalat ha- 
nya imam dan seorang makmum, maka imam berdiri di samping kiri 
makmum dan makmum berdiri di samping kanan imam. Dan harus 
sejajar. Artinya imam tidak boleh berdiri agak maju dari makmum. 
Berbeda dengan pendapat sebagian ulama Rahimahullah yang berhujjah 
dengan istihsan. Mereka mengatakan bahwa imam harus berdiri agak 
maju dari makmumnya. Istihsan mereka ini menyelisihi nash, maka 
tertolak dan tidak baik. Hal itu disebabkan imam dan seorang mak- 
mum saja dianggap satu shaf. Dan yang disyariatkan dalam shaf ada- 
lah meratakannya. 


Kemudian Al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhu, yang memiliki beberapa lafazh. Yang paling dikenal 
dari lafazh-lafazh hadits Ibnu Abbas adalah, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengerjakan shalatnya dua rakaat, dua rakaat lagi, dua raka- 
at lagi, dua rakaat lagi, dan dua rakaat lagi. Barulah setelah itu beliau 
mengerjakan shalat Witir. Yakni Witir dengan sebelas rakaat. Inilah 
yang masyhur. Sedangkan riwayat-riwayat lainnya syadz, kecuali 
apabila beberapa kisahnya shahih. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terkadang melakukan yang ini dan terkadang melakukan yang 
itu, bersama Ibnu Abbas. Namun makna lahiriyah hadits menunjuk- 
kan bahwa Ibnu Abbas tidak pernah mengerjakannya bersama beliau 
kecuali sekali saja. Dengan demikian, makna ini bisa dibawa kepada 
pendapat yang dipegang oleh mayoritas ulama. Yaitu beliau mengu- 
capkan salam setiap selesai dua rakaat. Hingga jumlah seluruhnya 
adalah sebelas rakaat. Sedangkan riwayat yang lainnya syadz. Tetapi, 
dari manakah syadz-nya? Apakah dari Ibnu Abbas, karena pada satu 
kesempatan mengatakan “begini dan pada kesempatan yang lainnya 
mengatakan 'begini', atau berasal orang yang meriwayatkan hadits 
darinya? 


240 Diriwayatkan oleh Muslim (768) (181). 
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Jawabnya tentu saja berasal dari orang yang meriwayatkan hadits 
itu darinya. Sebab, jarak antara Al-Bukhari Rahimahullah dan Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhu terpisah beberapa fhabagah. 

Lantas, jika ada yang bertanya, “Bagaimana hukum mencari jama- 
'ah untuk mengerjakan shalat malam?” 

Maka dijawab: bila sesekali waktu tidak mengapa. Syaratnya ja- 
ngan sampai dijadikan sebagai perkara yang rutin. Karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakannya bersama Ibnu Abbas, Ibnu 
Mas'ud dan Hudzaifah bin Al-Yaman. Radhiyallahu Anhum. 
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698, Ahmad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, " Amr telah memberitahukan 
kepada kami dari Abdu Rabbih bin Sa'id dari Makhramah bin Sulai- 
maan dari Kuraib, mantan budak Ibnu Abbas dari Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah tidur di rumah Maimunah se- 
dangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersamanya pada saat itu. 
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam wudhu lalu berdiri melaksanakan 
shalat, maka aku berdiri di sebelah kirinya. Lalu beliau memegangku 


dan menempatkanku di sebelah kanannya. Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam shalat tiga belas rakaat. Kemudian beliau tidur hingga mendeng- 
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SYARAH SHAHIH 
264 Laman 3 
kur -sudah menjadi kebiasaan beliau mendengkur ketika tidur-. Kemu- 


dian beliau didatangi oleh muadzin. Lantas beliau keluar dan shalat (Su- 
buh) tanpa mengulangi wudhunya.” 


Amr berkata, “Aku menceritakan hal ini kepada Bukair, maka dia ber- 
kata, “Kuraib telah menceritakan hal itu kepadaku.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini lebih baik dari hadits yang pertama. Sebab, pada hadits 
yang pertama Sa'id bin Jubair meriwayatkannya dari Ibnu Abbas. 
Sedangkan pada hadits kedua ini yang meriwayatkan dari Ibru Abbas 
adalah maula-nya (mantan budaknya). Tentunya ia lebih dekat dengan 
Ibnu Abbas dan lebih hafal haditsnya. Keterangan yang menunjukkan 
hubungan antara hadits ini judul bab yaitu, ketika Ibnu Abbas ber- 
diri di samping kiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau me- 
megangnya kemudian memindahkannya ke sebelah kanannya. Na- 
mun, bagaimanakah cara beliau memindahkannya? 

Jawab: tangannya dipegang lalu dibawa bergeser dari belakang 
badannya. Dalam beberapa riwayat dinyatakan, dengan memegang 
bagian tanduknya, yakni bagian jalinan rambutnya. Kemudian beliau 
menariknya dari belakang badannya. Hingga akhirnya Ibnu Abbas 
berada di samping kanannya. Tidak menariknya dari depan, sehingga 
tidak menghalangi imam dari sutrahnya. Tetapi, ia menariknya mela- 
lui jalan belakang. 

Hadits ini menunjukkan bahwa jika makmum menyelisihi tempat 
yang utama maka ia berpindah. Namun apakah hal iri diwajibkan atau 
dianjurkan? 

Jawab: sebagian ulama berpendapat bahwa hal itu diwajibkan. 
Dan jika makmum shalat berdiri di samping kiri imam, sementara di 
sebelah kanannya tidak ada makmum lain: maka shalatnya batal. Teta- 
pi pendapat yang benar menyebutkan hal itu dianjurkan. Jika makmum 
shalat di samping kiri imam, sedangkan di samping kanannya tidak 
ada makmum lain, maka shalatnya tetap sah. Hanya saja yang paling 
utama adalah berdiri di samping kanannya. 


bubu 


281 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (698) dan Muslim (763) (184). 
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699. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Isma 1 bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami dari Ayyub dari Abdullah 
bin Sa'id bin Jubair dari ayahnya dari Ibnu Abbas. Ia berkata, "Saya 
bermalam di rumah bibiku, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bangkit dan mengerjakan shalat malam. Maka aku pun bangkit untuk 
shalat bersama beliau dan berdiri di samping kiri beliau. Kemudian beliau 
memegang kepalaku dan menegakkan aku di samping kanan beliau. 242 


Syarah Hadits 


Pada bab ini Al-Bukhari Rahimahullah ingin menjelaskan bahwa 
ketika seseorang mengerjakan shalat sendirian, kemudian orang lain 
datang bermakmum kepadanya, apakah sah imamah seperti ini? Dan 
apakah termasuk shalat jama'ah atau tidak? 


Ada tiga pendapat ulama dalam persoalan ini. 


242 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (699) dan Muslim (763) (192). 
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Pertama: Tidak sah secara mutlak. Alasannya, tidak sah seseorang 
berpindah dari shalat sendirian menjadi imam. Yakni, jika ia telah ber- 
diri shalat sendirian, kemudian orang lain datang lalu shalat bersa- 
manya maka itu tidak sah. Baik ketika mengerjakan shalat fardhu mau- 
pun shalat sunnah. 

Kedua: Kebalikannya, yaitu sah baik ketika mengerjakan shalat 
fardhu maupun shalat sunnah. | 

Ketiga: Pertengahan, maksudnya sah ketika melaksanakan shalat 
sunnah, namun tidak sah ketika mengerjakan shalat fardhu. 

Dari ketiga pendapat ini, yang rajih adalah sah secara mutlak. 
Baik saat mengerjakan shalat fardhu maupun saat mengerjakan sha- 
lat sunnah. Maksudnya, ketika di awal seseorang mengerjakan shalat 
sendirian, kemudian orang-orang datang bermakmum kepadanya lalu 
ia mengimarni mereka, maka shalatnya sah. 


Dalil pendapat ini ialah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melakukan hal itu. Dalam pengertian bahwa sebelumnya, beliau 
mengerjakan shalat seorang diri. Lantas Abdullah bin Abbad shalat 
bersama beliau. Namun, apa yang ditetapkan pada shalat sunnah juga 
ditetapkan pada shatat fardhu, kecuali ada dalilnya. Sebab kedua- 
duanya adalah shalat. 


Pada asalnya, shalat sunnah dan shalat fardhu setara mengenai 
hukum masalah ini. Dan ini ditunjukkan oleh perbuatan para shaha- 
bat Radhiyallahu Anhum, ketika mereka menceritakan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat di atas untanya ketika 
safar. 


Mereka mengatakan, “Meskipun beliau tidak mengerjakan shalat 
fardhu di atas untanya.””” 


Mereka mengecualikan ini sehingga orang tidak mengaitkan sha- 
lat fardhu dengan shalat sunnah. Dan ini merupakan dalil bahwa 
apa yang ditetapkan pada shalat sunnah, juga ditetapkan pada shalat 
fardhu. Jika tidak demikian, maka pengecualian itu tidak ada guna- 
nya. Pendapat yang saya sebutkan ini merupakan pendapat yang dipi- 
lih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rakimahullah, dan syaikh kami 
Abdurrahman As-Sa'di Rahimahullah. Mereka berpendapat bahwa jika 
seseorang berpindah dari shalat sendirian kemudian menjadi imam, 
maka shalatnya sah. 


243 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Para ulama yang berpendapat tidak sah berpindah dari shalat 
sendirian kemudian menjadi imam, mengatakan, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membiarkan perbuatan Ibnu Abbas, karena beliau 
memperkirakan bahwa Ibnu Abbas akan ikut shalat. Jika seseorang 
mengerjakan shalat sendirian, dan ia memperkirakan bahwa beberapa 
orang akan bermakmum kepadanya, maka shalatnya sah.” 


Pernyataan ini dapat dibantah. Ini merupakan sebuah klaim yang 
membutuhkan dalil. Sementara tidak ada satu pun dalil yang men- 
dukung klaim mereka ini. Sebab, dari mana kamu bisa mengatakan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memperkirakan bahwa 
anak yang tadinya tidur ini akan bangun dan mengerjakan shalat ta- 
hajjud bersama beliau? 


Dan apakah termasuk dalam masalah ini jika seseorang sedang 
mengerjakan shalat sunnah, kemudian orang lain datang dan shalat 
bersamanya namun dengan niat shalat fardhu? Misalnya, ada orang 
yang mengerjakan shalat sunat rawatib sesudah Zuhur. Tak lama ber- 
selang datang orang lain dan ikut shalat bersamanya dengan niat sha- 
lat fardhu. Apakah shalatnya sah atau tidak? 


Jawab: ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. Sebagian ula- 
ma menyebutkan bahwa shalatnya tidak sah, bukan karena ia meniat- 
kan shalat berjama'ah setelah shalat sendirian. Namun Karena ia men- 
jadi imam yang mengerjakan shalat sunnah, sementara makmumnya 
mengerjakan shalat fardhu. Dan tidak sah shalat fardhu seseorang 
yang bermakmum kepada orang yang mengerjakan shalat sunnah. 
Maka “illat (sebab) tidak sahnya shalat tersebut adalah orang yang me- 
ngerjakan shalat fardhu bermakmum kepada orang yang mengerjakan 
shalat sunnah. 


Dan pada saat itu, kita beralih kepada permasalahan lainnya lagi. 
Apakah sah jika makmumnya mengerjakan shalat fardhu sedangkan 
imamnya mengerjakan shalat sunnah? 


Jawab: dalam masalah ini para ulama juga memiliki perbeda- 
an pendapat. Hingga di kalangan mazhab Hanbali. Di antara ulama 
ada yang berpendapat mustahil orang yang mengerjakan shalat far- 
dhu bermakmum kepada orang yang mengerjakan shalat sunnah. 
Alasannya, kedudukan shalat fardhu lebih tinggi dari shalat sunnah. 
Dan ini memberikan konsekuensi bahwa kedudukan makmum lebih 
tinggi dari kedudukan imam. Namun alasan ini tidaklah benar. 
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Pendapat kedua mengatakan bahwa orang yang mengerjakan sha- 
lat fardhu mengikuti orang yang mengerjakan shalat sunnah. Dalilnya 
ialah perbuatan Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu. Ia mengerjakan 
shalat Isya bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah itu ia pergi 
menemui kaumnya dan mengimami shalat Isya mereka. Namun, bagi 
Mu'adz itu adalah shalat sunnah. Sebab ia telah mengerjakan shalat 
fardhu Isya bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan 
bagi mereka itu adalah shalat fardhu.# Peristiwa ini terjadi saat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup. Dan jika ia terjadi saat beliau 
masih hidup, maka hal itu merupakan hujjah. 

Tetapi, mereka menjelaskan sebab pendalilan dengan hadits ini. 
Mereka menyebutkan bahwa redaksi hadits tidak menyebutkan bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui perbuatan Mu- 
'adz tersebut. Dan perbuatannya tidak dapat dijadikan hujjah, kecuali 
jika telah diketahui dan diakui oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Dan dalam hadits tidak disebutkan bahwa beliau mengetahui 
dan mengakuinya. 


Pernyataan mereka ini dapat kita sanggah dengan mudah. Apakah 
kalian juga mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengetahui kejadian itu? 

Jawabnya tentu tidak! Kemudian dapat kita jawab, taruhlah Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahuinya, tetapi Allah 
pasti mengetahuinya. Dan di sini mustahil kita mengatakan bahwa 
Allah tidak mengetahuinya. Kalau begitu, apakah Allah mengingka- 
rinya ketika mengetahuinya? 

Jawabnya juga tidak. Dan jika Allah mengetahui sesuatu yang ti- 
dak diridhai-Nya, pastilah Dia mengingkarinya. Sebagaimana firman- 
Nya, “mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak dapat ber- 
sembunyi dari Allah, karena Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam 
mereka menetapkan keputusan rahasia yang tidak diridhai-Nya. (OS. An- 
Nisa : 108). 

Dalam ayat ini Allah mengingkari perkara yang mereka sembu- 
nyikan dari manusia. Namun Allah mengetahuinya lalu menjelaskan- 
nya kepada para hamba-Nya. Andaikata tindakan yang dilakukan Mu- 
'adz bin Jabal itu tidak disyariatkan dan tidak diridhai di sisi Allah, 
maka Allah pasti mengingkarinya. Sehingga seluruh hamba-Nya tidak 
boleh beribadah dengan syari'at yang tidak diridhai-Nya. 


244 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Maka, pendapat yang rajih dalam masalah ini adalah ketika ma- 
suk seseorang masuk ke dalam masjid setelah tidak mendapatkan sha- 
lat berjama'ah, kemudian mendapati seseorang yang sedang shalat 
sendirian meskipun shalat sunnah rawatib, maka ia diperbolehkan 
shalat bersamanya untuk menjadi makmum atau imam. Inilah penda- 
pat yang rajih dalam masalah ini. 

Selanjutnya, Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan hadits Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhu. Isinya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngerjakan shalat, kemudian Ibnu Abbas bangun shalat bersama be- 
liau. Makna lahiriah yang dapat diambil dari tindakan Al-Bukhari me- 
nyebutkan hadits ini adalah, tidak ada perbedaan antara shalat fardhu 
dengan shalat sunnah. Indikasinya adalah zahir pernyataannya yang 
tidak menyebutkan syarat. Bahkan beliau Rahimahullah menyatakan, 
“Jika imam tidak berniat menjadi imam, lalu orang-orang datang dan 
bermakmum kepadanya.” Beliau tidak menyatakan, “Pada shalat 
sunnah.” Maka hal ini menunjukkan bahwa pendapat yang dipilih oleh 
Al-Bukhari Rahimahullah dalam masalah ini berjaian di atas pendapat 
yang rajih. 
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700. Muslim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami dari Amr dari Jabir bin Abdillah bah- 
wasanya Mu'adz bin Jabal shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Lalu ia pulang dan mengimami kaumnya.” 


(Hadits 700- tercantum juga pada hadits nomor: 701, 705, 711 dan 
6106| 
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245 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (700). 
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701. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
“Ghundar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami dari Amr, ia berkata, “Saya mende- 
ngar Jabir bin Abdillah berkata, “Mu'adz bin Jabal shalat bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian ia pulang dan shalat Isya' 
mengimami kaumnya dengan membaca surat Al-Bagarah. Tiba-tiba 
seorang makmum keluar. Sepertinya waktu itu Mu'azd mencelanya. 
Lalu berita tersebut sampai kepada Nabi Shallaliahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau bersabda, “Pemfitnah, pemfitnah, pemfitnah!” Sebanyak tiga 
kali. Atau beliau bersabda, “Pembuat fitnah, pembuat fitnah, pembuat 
fitnah!” Lantas beliau memerintahkannya untuk membaca dua surat dari 
pertengahan surat Mufashshal. Amr berkata, “Aku tidak hafal dua surat 
yang dimaksud." 


Syarah Hadits 


Pada bab ini, Al-Bukhari Rahimahullah menjelaskan jika imam me- 
manjangkan bacaan ayatnya, sementara makmum memiliki keperluan 
maka makmum boleh keluar dari shalat. Beliau menjadikan hadits Mu- 
'adz Radhiyallahu Anhu sebagai dalilnya. Dalam hadits itu diceritakan 
bahwa ia shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah 
itu ia pulang mengimami shalat mereka. Suatu ketika, ia mengimami 
shalat Isya”. Pada rakaat pertama ia membaca surat Al-Bagarah. Tiba- 
tiba seorang makmum keluar dari shalat tanpa mengucapkan salam 
dan shalat sendirian. Setelah itu ia pulang ke rumahnya. Seolah-olah 
Mu'adz mencelanya. Mengapa ia keluar dari shalat sebelum imamnya 
menyelesaikan shalat? Peristiwa ini sampai ke telinga Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau berkata kepada Mu'adz, “Fattan, fattan, fattan!” 
Yakni kamu fattan. 

Kata fattan di sini merupakan shighat mubalaghah dari kata fatana, 
yang bermakna menahan orang lain dari agama Allah. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, "Sungguh, orang-orang yang 
mendatangkan cobaan (bencana, membunuh, menyiksa) kepada orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan lalu mereka tidak bertobat,” (OS. Al-Buruj: 
10) Yaitu menahan mereka dari agama mereka. 


246 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (701) dan Muslim (465) (187). 
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Alasan mengapa seorang imam dianggap sebagai pembuat fitnah 
jika memanjangkan bacaan ayatnya, yaitu membuat manusia tidak 
senang dan tidak bersemangat untuk menghadiri shalat berjama'ah. 
Itulah sebabnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan imam 
untuk membaca dua surat dari beberapa surat pertengahan dari surat 
Mufashskal, atau surat paling pertengahan dari surat Mufashshal. Surat- 
surat mufashskal ada yang panjang, pendek dan sedang. Mulai dari su- 
rat Oaf hingga surat An-Naba" termasuk gurat Mufashshal yang pan- 
jang. Mulai dari surat An-Naba” sampai surat Adh-Dhuha termasuk 
surat Mufashshal yang sedang. Sementara mulai surat Adh-Dhuha hing- 
ga surat Al-Our'an yang terakhir disebut dengan surat Mufashshal yang 
pendek. Disebut mufashshal karena banyaknya fashilah-nya, serta karena 
suratnya pendek. 


Dari hadits di atas dapat diambil faedah, jika seorang imam mem- 
bacakan surat yang panjang, sedangkan salah seorang makmumnya 
memiliki keperluan, maka makmum diperbolehkan keluar dari shalat 
berjama'ah. Tetapi, sekiranya ia tidak memiliki keperluan pun ia di- 
perbolehkan keluar dari shalat, jika imam membaca ayat yang terlalu 
panjang melebihi yang disebutkan dalam Sunnah Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Hadits di atas tidak mengandung mugayyad makmum me- 
miliki keperluan. Maka yang lebih utama adalah memperlakukannya 
secara mutlak. Tetapi, bagaimana batasan membaca ayat yang panjang 
dan yang pendek? 

Jawab: yang keluar dari Sunnah dianggap memperpanjang bacaan. 
Dan yang selaras dengan Sunnah itulah yang meringankan. Sedangkan 
yang selain itu dianggap tafrith (menganggap enteng). Atas dasar ini, 
jika imam membaca surat As-Sajadah dan surat Al-Insan pada shalat 
Subuh hari Jum'at secara sempurna, maka ini dianggap meringankan, 
bukan memanjangkan. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
merupakan orang yang paling ringan dan paling sempurna pelaksanaan 
shalatnya. Seperti penuturan Anas, “Aku tidak pernah mengerjakan shalat 
yang paling ringan dan paling sempurna sekali pun di belakang seseorang, dari 
shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.“ 

Adapun komentar orang-orang yang malas, “Imam kami mem- 
bacakan ayat yang panjang, karena pada rakaat pertama shalat Subuh 
ia membaca surat As-Sajadah, dan pada rakaat kedua membaca surat 
Al-Insan.” Bagaimana kita menanggapinya? 


247 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (708) dan Muslim (469) (190). 
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Kami katakan: imam tersebut tidak dianggap membaca ayat yang 
panjang. Dan jika kamu sudah terbiasa membaca surat yang lebih 
pendek dari itu, maka kamu adalah orang yang menganggap enteng. 
Adapun orang yang membaca ayat yang sesuai dengan Sunnah maka 
dialah orang yang meringankan shalat. 

Jika ada yang bertanya, “Ketika keluar dari shalat, apakah harus 
mengucapkan salam atau tidak?” 

Kami katakan: ia keluar dari shalat tanpa mengucapkan salam. Da- 
lam Shahih Muslim disebutkan bahwa makmum mengucapkan salam 
dan keluar dari shalatnya. Namun penambahan lafazh salam hanya 
diriwayatkan oleh guru imam Muslim. Riwayat tersebut syadz, tidak 
shahih. 

Alasan lainnya, salam diucapkan ketika sudah selesai mengerjakan 
shalat. Sedangkan makmum ini belum menyelesaikan shalatnya. 


apip 
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Bab Seorang Imam Meringankan Shalat Disaat Berdiri Serta 
Menyempurnakan Rukuk dan Sujud 
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702. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Zuhair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Isma'il telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Saya mendengar (Jais, in 
berkata, “Abu Mas'ud telah memberitahukan kepadaku bahwasanya 
seorang laki-laki berkata, “Ya Rasulullah, demi Allah, sesungguhnya 
aku tidak ikut shalat Subuh berjama'ah karena si Fulan mengimami kami 
terlalu lama.” Saya tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberitahukan nasihat dengan kemarahan yang lebih hebat 
daripada hari itu. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya di antara 
kalian ada yang membuat orang menjauh. Barangsiapa di antara kalian 
mengimami shalat, hendaklah ia meringankan (shalatnya)! Karena di 


antara makmum ada orang yang lemah, orang tua dan orang yang me- 
miliki keperluan.'8 


248 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (702) dan Muslim (466) (182). 
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Syarah Hadits 


Hadits di atas memiliki tambahan (faedah) dari hadits sebelum- 
nya, di antaranya adalah: 


-  Diperbolehkannya seseorang tidak mengikuti shalat berjama'ah, 
disebabkan bacaan imam yang terlalu panjang. Namun, seperti yang 
saya katakan kepadamu sebelumnya, bacaan terlalu panjang yang 
dimaksud di sini adalah yang keluar dari Sunnah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


-  Diperboleh marah ketika memberikan nasehat. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam marah dengan kemarahan yang hebat 
(ketika menyampaikan nasehat). 

- Imam diperintahkan untuk meringankan shalatnya. 


- Alasan penetapan hukum (meringankan shalat) adalah kemungki- 
nan adanya orang yang lemah, sudah tua dan memiliki keperluan. 
Tetapi yang dimaksud dengan meringankan shalat di sini adalah 
yang sesuai dengan Sunnah, bukan selera manusia. Sebab, kalaulah 
kita meringankan shalat karena selera, niscaya berdampak kepada 
manusia mengerjakan shalat tanpa thuma'ninah. Karena ada se- 
bagian orang yang ingin agar shalat dikerjakan seperti patukan bu- 
ruk gagak (sangat cepat dan tidak thuma'ninah). 


“Ia 
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Bab Apabila Seseorang Shalat Sendirian, Maka Ia Boleh 
Memanjangkan Bacaan Sesukanya 
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703. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Malik telah mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad dari Al- 
“Araj dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian shalat mengimami 
manusia, hendaklah ia meringkasnya! Karena di antara makmum itu ada 


orang yang lemah, orang sakit, dan orang yang sudah tua. Apabila dia 
shalat sendirian, maka panjangkanlah sekehendak hatinya!” 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil jika seseorang mengerjakan shalat 
sendirian, diperbolehkan untuk memanjangkannya sesuka hatinya. 
Baik ketika mengerjakan shalat fardhu maupun shalat sunnah. Dalam 
hadits ini juga terkandung dalil luasnya syari'at Islam. Dalam hal ini 
tidak dapat dikatakan, apabila seseorang menambah Sunnah dalam 
perkara shalat maka ja telah melakukan kebid'ahan. Sebab, pada asal- 
nya ia disyariatkan. Misalnya, jika ada yang mengatakan, “Biasanya, 
saat mengerjakan shalat Zuhur, Ashar dan Isya Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam membaca surat yang termasuk surat Mufashshal yang 
pertengahan. Tetapi, saya membaca surat Al-Bagarah pada rakaat per- 
tama dan surat Ali Imran pada rakaat kedua shalat Zuhur.” 


Kami katakan, “Kamu boleh-boleh saja melakukannya. Karena se- 
sungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Ma- 
ka panjangkanlah (Shalatnya) sesuka hatinya!” Selama tidak ada orang lain 
yang bermakmum kepadamu yang merasa keberatan. Boleh-boleh saja 
kamu melakukannya. Alasannya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah memberikan izin kepadamu untuk memperpanjang sha-latmu. 


Lantas, jika ada yang datang dan berucap, “Perbuatanmu ini bid- 
'ah, dan keluar dari shalat yang biasa dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” Maka kami jawab, “Memang benar, membaca surat terlalu 
panjang keluar dari yang biasa dilakukan beliau. Namun, Rasululiah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan rukhshah kepada kita d- 
lam perkara ini. Sebab pada asalnya membaca surat disyariatkan, dan 
orang itu tidak melakukan sesuatu yang baru. Tetapi, yang paling jauh, 
aku menambah bacaan (memperpanjangnya 7“) dengan tambahan 
yang diizinkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Apabila ada yang bertanya, “Kalau begitu, saya ingin menambah 
surat Al-Fatihah pada dua rakaat yang terakhir.” Apa jawaban kita? Ja- 
wabnya tidak boleh. Kamu jangan menambahnya! Karena menambah 
surat Al-Fatihah pada dua rakaat yang terakhir tidak disyariatkan. Dan 
masalah ini diperselisihkan oleh para ulama.” 


Di antara mereka ada yang berpendapat boleh menambah bacaan 
surat Al-Fatihah pada dua rakaat yang terakhir. Mereka beralasan 
dengan hadits Abu Sa'id yang menyebutkan bahwasanya mereka 
(para shahabat Nabi) memperkirakan berdirinya Rasulullah ShallaNahu 
Alaihi wa Sallam, bacaan setelah tasyahhud awal lebih panjang daripada 
sekedar membaca surat Al-Fatihah. 


Sebagian ulama mengatakan, “Tetapi dalam hadits Abu Oatadah 
Radhiyallahu Anhu disebutkan bahwa beliau hanya membaca surat Al- 
Fatihah saja.” Mereka merajihkan hadits Abu Jatadah karena terdapat 
di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim. Sedangkan hadits 
Abu Sa'id terdapat dalam Shahih Muslim. Dan mereka menjelaskan 
bahwa hadits itu tidak memberikan makna perkiraan, tetapi penen- 
tuan. Yakni beliau hanya membaca surat Al-Fatihah pada dua rakaat 


249 Silahkan melihat Al-Mughni (II/ 168, 169). 





218 


yang terakhir. Dan inilah pendapat yang paling mendekati kebena- 
ran -Wallahu A'alam-. Maksudnya tidak boleh menambah bacaan surat 
Al-Fatihah. Namun, kalau pun ia menambahnya, maka kita tidak 
bisa menuduhnya telah melakukan kebid'ahan. Selama ada dalil dari 
Sunnah yang menunjukkan hal itu. 
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Bab Orang yang Mengadukan Imamnya Jika Imam Itu 
Memperpanjang Shalatnya 


Abu Usaid berkata, “Kamu telah mengimami kami terlalu 
panjang, wahai anakku!” 
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704. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Sufyan telah memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Abu Khalid 
dari Das bin Abu Hazm dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Seorang laki- 
laki berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Rasu- 
lullah, sesungguhnya aku terlambat mengerjakan shalat Fajar karena 
si Fulan membacanya terlalu panjang. Lantas Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam marah. Dan saya belum pernah melihat beliau marah 

259 Disebutkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazm, sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Fath (LI/ 200). Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya secara 


maushul dalam Al-Mushannaf (11/ 119). Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh 
Ibng Hajar Rahimahullah (11/ 200) dan Taghlig At-Ta'lig (IL/ 293). 
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sehebat itu sebelumnya. Kemudian beliau bersabda, "Wahai sekaian ma- 
nusia, sesungguhnya di antara kalian ini ada yang membuat orang men- 
jauh (dari shalat jama'ah). Barangsiapa yang bertindak sebagai imam 
maka hendaklah ia meringkasnya! Karena dibelakangnya ada orang yang 
lemah, ada orang yang sudah tua dan orang yang memiliki keperluan.” ! 
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Adam bin Abu Iyas telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Cyu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Muharib bin 
Ditsar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Saya mendengar 
Jabir bin Abdillah Al-Anshari berkata, “Seorang laki-laki datang dengan 
membawa dua ekor unta penyiram tanaman, sedangkan waktu malam 
telah tiba. Ia kebetulan melihat Mu'adz sedang mengerjakan shalat. 
Orang itu lalu meninggalkan untanya, kemudian mendatangi tempat 
Mu'adz mengerjakan shalat. Ternyata Mu'adz membaca surah Al- 
Bagarah, atau surat An-Nisa”. Tiba-tiba laki-laki itu meninggalkan 
shalat. Kemudian sampailah informasi kepada orang itu bahwa Mu'adz 
mengecamnya. Lalu, dia datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan melaporkan tentang kecaman Mu'adz tersebut. Beliau bersabda (tiga 


251 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (704) dan Muslim (466) (182). 
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kali), “Wahai Mw'adz, apakah engkau ingin membuat fitnah? Alangkah 
baiknya jika kamu membaca “Sabbihisma Rabbikal A'laa, Wasy-Syamsyi 
wa Dhuhaaha, Wallaili idzaa Yunghsyaa. Sebab di belakangmu ada orang 
tua, orang yang lemah, dan orang yang mempunyai keperluan.” 


Menurutku demikianlah yang tertera dalam hadits. Abu Abdillah berkata, 
“Sanad ini diperkuat oleh Sa'id bin Masrug, Mis'ar dan Asy-Syarbani. 
Amr, Ubaidullah bin Migsam dan Abu Az-Zubair meriwayatkan dari 
Jabir, “Mu'adz membaca surat Al-Bagarah pada shalat Isya'. Sanad ini 
diperkuat dengan riwayat Al-A'masy dari Muharib.” 


Syarah Hadits 


Judul bab ini adalah orang yang mengadukan imamnya jika imam 
itu memperpanjang shalatnya. Maksudnya, apakah ia boleh menga- 
dukannya atau tidak? Kemudian Al-Bukhari mencantumkan hadits 
Abu Mas'ud dan hadits Jabir yang menjadi dalil diperbolehkannya 
mengadukan imam jika ia memperpanjang shalatnya. Sebab, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima pengaduan orang itu dan beliau 
menetapkan suatu hukum karenanya. 


Hadits Abu Mas'ud mengandung dalil terhadap sejumlah perma- 
salahan. Di antaranya: 


1. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan nasehat dengan 
nada marah. Memberikan nasehat dengan nada marah lebih ber- 
pengaruh daripada menyampaikannya dengan nada datar. Se- 
bab jika seseorang menyampaikan sebuah perkataan terlepas be- 


252 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (705) dan Muslim (465) (179). 

253 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 200). 
- Adapun hadits Sa'id bin Masrug -ayah Sufyan Ats-Tsauri- maka diriwayatkan 
secara maushul oleh Abu 'Awanah 
- Hadits Mis'ar bin Kidam diriwayatkan secara maushul oleh As-Siraj dari riwayat 
Abu Nu'aim. 
- Hadits Asy-Syaibani diriwayatkan secara maushul! oleh Al-Bazzar dari jalurnya. 
- Hadits Amr bin Dinar diriwayatkan lengkap dengan sanadnya oleh Al-Bukhari 
Rahimahullah melalui jalur Syu'bah (700) dan jalur Ayyub As-Sikhtiyani (711). 
- Hadits '"Ubaidullah bin Migsam diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Khu- 
zaimah dalam Shahih-nya (III/ 64). Namun di dalamnya tidak disebutkan surat 
Al-Bagarah secara spesifik. 
- Hadits Abu Az-Zubeir diriwayatkan secara maushul oleh As-Siraj. 
- Hadits A-A'mays diriwayatkan secara maushul oleh An-Nasa'i dalam Al-Kubra 
dan Ishag bin Rahawaih. 
Silahkan melihat Al-Fsth karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (I1/ 201) dan 
Taghlig At-Ta'lig (I1/ 203- 297). 


282 Al-BUKHARI 3 
gitu saja, maka kurang dapat menggugah hati. Tetapi, bila ia me- 
nyampaikannya dengan nada marah, maka perkataan tersebut 
lebih kuat pengaruhnya. 

2. Tidak sepantasnya seorang muslim membuat orang lain men- 
jauh dari agama Allah. Bahkan haram hukumnya! Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam marah terhadap perkara yang menye- 
babkan manusia menjauh dari agama-Nya. Oleh sebab itu, kamu 
tidak boleh melakukan segala persoalan yang kamu khawatir- 
kan dapat membuat manusia menjauh. Karena tujuan kita adalah 
memperbaiki keadaan manusia, bukan mengecam mereka. Bukan 
pula tujuannya memadamkan semangat mereka, tetapi memper- 
baiki keadaan mereka. Maka, manfaatkanlah segala cara yang da- 
pat memperbaiki keadaan mereka! Meskipun harus memperlaku- 
kan para pelaku kemaksiatan dengan kelembutan. Karena tujuan- 
nya adalah memperbaiki keadaan mereka. Ketika seorang lelaki 
datang meminta izin kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, be- 
liau berkata, “Icinkanlah dia! Seburuk-buruk saudara dari suatu kabi- 
lah adalah dia. Atau seburuk-buruk anak dari suatu keluarga adalah dia.” 
Namun tatkala lelaki ini masuk, beliau berbicara kepadanya dengan nada 
yang ramah. Tujuannya adalah untuk mengambil hatinya. 


3. Imam diperintahkan untuk meringankan shalat. Namun, apa- 
kah yang dimaksud meringankan di sini melakukan apa yang di- 
inginkan manusia? Atau melakukan perkara yang sesuai dengan 
Sunnah? 

Jawabnya: meringankan shalat adalah melakukan perkara yang 
sesuai dengan Sunnah. Kalaulah kita kembalikan hal itu kepada se- 
lera manusia, niscaya tidak ada ketentuan yang benar tentang me- 
ringankan shalat. Sebab, ada sebagian orang yang menginginkan 
shalat yang seringan mungkin. Akan ada yang mengatakan, “Kami 
menginginkan shalat yang lama.” Sebagiannya lagi akan mengata- 
kan, “Kami menginginkan shalat yang sebentar.” Kebenaran tidak 
mung-kin mengikuti hawa nafsu manusia. Tetapi, apa yang sesuai 
dengan Sunnah bisa dipastikan merupakan yang ringan. 

Adapun hadits Jabir maka mengandung dalil diperbolehkannya 
meninggalkan shalat berjama' ah, jika imam memperpanjang shalat- 
nya. Dari mana sisi pendalilannya? 


254 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Jawabnya: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkari per- 
buatan lelaki yang keluar dari shalat berjama'ah itu. Justeru beliau 
mengingkari perbuatan Mu'adz. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah jika imam meringankan sha- 
latnya, makmumnya diberi udzur untuk meninggalkan shalat ber- 
jama'ah?” 

Jawab: ya, bahkan adakalanya itulah yang lebih utama. Jika imam 
benar-benar meringankan shalatnya, sedangkan makmumnya ti- 
dak mungkin melakukan perkara yang mustahab (dianjurkan) ma- 
ka ia diperbolehkan untuk memutus shalat dan tidak bermakmum 
kepadanya. Adapun jika imam benar-benar meringankan shalat- 
nya, sedangkan makmum tidak mungkin melakukan perkara yang 
wajib, maka makmum diharamkan untuk berjama'ah kepadanya. 
Dan ia harus memutus dan memisahkan diri darinya. Sebab, ia 
berada di antara dua perkara. Boleh jadi ia meninggalkan kewaji- 
ban untuk mengikmengikuti imam, atau ia meninggalkan perkara 
yang merupakan wajib shalat. Kedua hal ini diharamkan. 

Sebagai contoh, seorang bermakmum kepada imam yang shalat- 
nya sangat cepat. Sehingga ia tidak bisa membaca surat Al-Fatihah, 
tidak bisa melakukan rukuk dan sujud dengan thuma ninah. Maka 
dalam hal ini kami katakan bahwa kamu harus memisahkan diri 
dari imam. Sebabnya, (pertama) boleh jadi kamu berpadanan de- 
ngan imam tetapi meninggalkan wajib shalat atau rukunnya. Dan 
(kedua), boleh jadi kamu menyelisihi imam untuk melakukan se- 
buah rukun atau wajib shalat. Maka pada saat itu kamu telah me- 
ninggalkan kewajiban untuk mengikuti imam. Jika demikian, maka 
kamu jangan bermakmum kepadanya sejak awal. 


Memberikan teguran berulang kali. Dalilnya adalah ucapan beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam,” Apakah kamu orang yang hendak me- 
nimbulkan fitnah?” Atau apakah kamu pemfitnah?” yang diulang 
sampai tiga kali, padahal mengucapkannya sekali saja sudah me- 
madai. Namun, jika memang tempatnya menghendaki teguran itu 
disampaikan berulang kali, maka lakukanlah! 


Jika seseorang melarang orang lain dari sebuah perkara, maka se- 
harusnyalah dia menyebutkan gantinya. Agar orang yang dilarang 
tidak merasa keheranan. Dalilnya adalah perkataan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Andaikan saja kamu mengerjakan sha- 
lat dengan membaca sabbihisma rabbikal a'la... dan seterusnya.” 


#17 SYARAH SHAHIH 
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6. Ketika mengerjakan shalat Isya, imam dianjurkan untuk membaca 
surat yang tergolong dalam kategori ausath al-mufashshal (mufash- 
shal yang pertengahan). Sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan surat-surat tertentu yang termasuk dalam mujashshal 
pertengahan. 

7. Merupakan dalil tidak seharusnya seorang imam meninggalkan hal 
ini. Sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang. Kamu da- 
pati mereka membaca dari awal Al-Our'an sampai akhirnya dalam 
shalat-shalat mereka. Misalnya, pada suatu malam ia membaca awal 
surat Al-Bagarah. Pada malam kedua, ia membaca mulai dari ayat 
yang terakhir ia baca sebelumnya. Lalu pada malam yang ketiga ia 
membacanya mulai dari ayat yang terakhir dibacanya pada malam 
kedua. Demikian seterusnya hingga surat terakhir dari Al4)ur an. 
Dapat dikatakan bahwa meskipun cara ini diperbolehkan, dan ka- 
mi tidak mengetahui adanya larangan dalam masalah ini, namun ia 
menyelisihi Sunnah. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan petunjuk untuk membaca surat-surat yang termasuk 
dalam ausath al-mufashshal. 
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Bab Mengerjakan Shalat Dengan Ringkas dan Sempurna 
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706. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abdul 
Warits telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abdul Aziz te- 
lah memberitahukan kepada kami dari Anas ia berkata, “Nabi pernah 
memendekkan shalat beliau, dan beliau melakukannya dengan sem- 
purna.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini seperti hadits sebelumnya. Karena Rasulullah Shallallahu 
Alniki wa Sallam mengerjakan shalatnya dengan ringkas dan sempurna. 
Anas mengatakan, “Aku tidak pernah bermnakmum kepada imam yang 
shalatnya lebih ringan dan lebih sempurna dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” 


arapak 


255 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
285 


L 65 LH 
“Al II kie ilaal GE Ia 
Bab Imam yang Meringankan Shalat Ketika Mendengar 
Tangisan Anak Kecil 
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707. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata,“ Al- 
Walid telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Al-Auza'i telah 
memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir dari Abdullah 
bin Abu Ontadah dari ayahnya, Abu Oatadah dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Beliau bersabda, “Sesungguknya, ketika saya sedang me- 
ngerjakan shalat dan ingin memperpanjangnya, saya mendengar suara 
fangisan anak kecil. Maka saya meringkas (meringankan) shalatku, ka- 
rena aku tidak mau menyusahkan ibunya.” 


Pi 


Sanad ini diperkuat dengan riwayat Bisyr bin Bakar, dan Ibnu Al-Mu- 
barak. Sedangkan riwayat lainnya ada pada Al-Auza'i.” 


256 Diriwayatkan oleh Muslim (470) (192). 

257 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'ailag dengan shighat jazm, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (UI/ 201). Adapun hadits Bisyr bin Bakar maka 
diriwayatkan dengan sanadnya oleh Al-Bukhari pada nomor (868). Sedangkan 
hadits Ibnu Mubarak, diriwayatkan secara maushul oleh Ahmad dalam Al-Musnad 
beliau (V/ 305) dan Ibnu Abi Syaibah (II/ 57). Silahkan melihat juga Al-Fath karya 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (U/ 202) dan Taghlig At-Ta'lig (I1/ 297, 298) 
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(Hadits 707- tercantum juga pada hadits nomor: 868) 
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708. Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, " Su- 
laiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syarik 
bin Abdillah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Saya per- 
nah mendengar Anas bin Malik berkata, “Aku tidak pernah shalat di be- 
lakang seorang imam yang shalatnya lebih ringan dan lebih sempurna 
daripada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau meringkas shalat 
apabila beliau mendengar tangis seorang bayi, karena khawatir ibu anak 
itu terganggu shalatnya.” 
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709. Ali bin Abdillah telah memberitahukan kepada kami, ia o berkat, “Yazid 
bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Oatadah telah memberitahukan 
kepada kami dari Anas bin Malik. Anas menceritakan kepadanya, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada waktu mulai shalat, aku 
bermaksud untuk memanjangkannya. Tetapi, setelah mendengar suara 
tangisan seorang bayi, aku memendekkannya. Karena, aku mengetahui 
betapa tertekannya perasaan si ibu mendengar tangisan bayinya. 

(Hadits 709- tercantum juga pada hadits nomor: 710| 


258 Diriwayatkan oleh Muslim (469) (190). 
259 Diriwayatkan oleh Muslim (470) (192). 
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710. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, “Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami dari Sa'id dari 
Datadah dari Anas bin Malik dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau berkata, “Tatkala aku mulai shalat, aku bermaksud untuk meman- 
jangkannya. Tetapi, setelah mendengar suara tangisan seorang bayi, aku 
memendekkannya. Karena, aku mengetahui betapa tertekannya perasa- 
an si ibu mendengar tangisan bayinya.” 
Musa berkata, “Aban telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Oatadah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Anas telah 
memberitahukan kepada kami dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
“engan hadits yang sama-.? 


Syarah Hadits 


Sebagaimana yang kamu lihat, hadits ini memiliki sanad dari ha- 
dits Abu Oatadah dan hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu. 


Kesimpulan hadits menunjukkan bahwa imam harus memperha- 
tikan kondisi makmumnya, dan meringankan shalatnya meskipun se- 
belumnya ia berniat memanjangkan shalatnya. Karena ketika di awal 
shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin memanjangkannya. Na- 
mun, tatkala beliau mendengar suara tangisan anak kecil, beliau me- 
ringkas shalatnya karena khawatir perasaan ibunya akan tertekan, se- 
hingga shalatnya terganggu dan hatinya terus memikirkan anaknya. 


Begitu halnya, jika terjadi hujan lebat saat shalat sedang dikerjakan, 
imam khawatir hati makmumnya disibukkan dengan hujan tersebut, 


260 Diriwayatkan oleh Muslim (470) (192). 

261 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'ailag dengan shighat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (IL/ 202). As-Siraj meriwayatkannya secara maushul 
dari Ubaidillah bin Jarir, sedangkan Ibnu Al-Mubarak dari Muhammad. 
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khawatir makanannya akan rusak, rumahnya akan runtuh, atau sebab- 
sebab lainnya: maka imam juga boleh meringankan shalatnya. 


Intinya, setiap kali imam mendapatkan suatu kondisi yang membuat 
shalat seluruh atau sebagian makmumnya terganggu maka seharusnya 
ja meringankan shalatnya. 


Makna zahir hadits ini menunjukkan bahwa dalam masalah ke- 
sulitan ini, yang dijadikan acuan bukanlah mayoritas. Dalilnya, mem- 
perpanjang shalat merupakan sebuah manfaat yang bersifat umum. 
Namun, jika diperpanjangnya shalat menimbulkan kesulitan bagi se- 
bagian makmum, meskipun kurang dari saparuhnya, meskipun hanya 
satu dari seribu orang, maka imam harus memperhatikan kondisi satu 
orang yang mengalami kesulitan ini. Hal ini didasarkan kepada sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tika salah seorang di antara ka- 
lian mengimami shalat orang-orang, hendaklah ia meringankannya! Karena di 
belakangnya ada orang yang lemah, orang yang sudah tua dan yang mempu- 


nyai keperluan. 

Hadits ini mengandung faedah betapa besar perhatian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap umatnya. Hingga dalam kondisi 
ini sekalipun, beliau memperhatikan umatnya dan mempertimbang- 
kan apa yang baik untuk mereka. 


Dalam hadits ini juga terdapat dalil jika seorang makmum mende- 
ngar suara dan terpengaruh dengannya, maka ia tidak dianggap me- 
nyelisihi dalam shalat. Alasannya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendengar suara tangisan anak kecil. Namun tidaklah beliau mende- 
ngarnya kecuali memberikan kondisi ini hukumnya. Yaitu meringan- 
kan shalat. 


Hadits ini juga merupakan dalil jika hati seorang makmum disi- 
bukkan oleh sebuah peristiwa yang terjadi saat mengerjakan shalat, 
maka ia tidaklah dicela. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjaga kondisi ibu sang anak. 

Hadits ini mengandung dalil diperbolehkannya membawa anak 
yang masih kecil ke masjid. Dalilnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendengar suara tangisan anak kecil. Dan zahirnya, anak kecil terse- 
but berada di dalam masjid. Sebab, apabila ia berada di luar masjid 
maka jauh untuk bisa didengarnya suaranya oleh beliau. 


262 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Dan ada kemungkinan bahwa anak itu ribut di pintu masjid. Seba- 
gaimana yang terjadi pada sebagian anak kecil yang baru berusia em- 
pat atau lima tahun. Mereka hadir ke masjid dan berada di luar pintu 
masjid. Jika demikian keadaannya, maka hadits ini tidak mengan- 
dung dalil diperbolehkannya membawa anak yang masih kecil ke 
masjid, apabila dikhawatirkan mereka dapat mengganggu jama'ah 
shalat. Inilah maksudnya. Tetapi, sekiranya anak ini hadir ke masjid 
dan pada awalnya tidak mengganggu kemudian mengganggu, maka 
dalam kondisi ini imam harus memperhatikan kondisi ibunya. Lalu ia 
meringankan shalatnya. 


Maka harus dibedakan antara anak yang memang sebelumnya kita 
ketahui akan mengganggu dengan yang belum kita ketahui. 


Dari hadits ini, para ulama mengambil kesimpulan diperbolehkan 
bagi imam untuk melakukan yang sebaliknya, yaitu memperpanjang 
shalatnya ketika ada makmum yang baru masuk. Maksudnya, jika 
imam mendengar suara makmum yang masuk saat ia sedang rukuk 
maka ia boleh memperpanjang rukuknya karena mempertimbangkan 
kondisi makmum yang baru masuk tersebut, agar ia bisa mendapat- 
kan rakaat. Namun para ulama mensyaratkan jika hal itu tidak membe- 
ratkan makmum yang lain. Apabila ia memperpanjang shalatnya yang 
dapat memberatkan mereka, maka ia tidak boleh menunggu. Sebab 
menjaga kondisi makmum yang terlebih dahulu masuk dan shalat 
bersama imam lebih diutamakan dari menjaga kondisi makmum yang 
baru masuk. Perincian inilah yang benar. Inam yang mendengar suara 
makmum yang baru masuk shalat sebaiknya memperlambat shalat- 
nya, dengan syarat tidak memberatkan makmum lainnya. 

Permasalahan lainnya, apakah makmum yang baru masuk harus 
mengundang perhatian imam dengan mendehem atau mengatakan 
sesuatu. Misalnya mengatakan, “Tunggulah saya!” Atau ia mendehem 
beberapa kali untuk mengambil perhatian imam? Atau ia mengatakan 
apa yang dikatakan oleh sabagian orang, “Bersabarlah! Sesungguhnya 
Allah beserta orang-orang yang sabar.”? 

Jawab: hal itu tidaklah disunnahkan. Namun sebagaimana yang 
kita ketahui, makmum yang baru masuk, terlebih lagi bila ia dalam 
keadaan tergesa-gesa untuk mendapatkan rakaat, dapat dipastikan 
menimbulkan suara yang bisa didengar. Adapun dengan mengatakan, 
“Bersabarlah, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” 





LG ADLAN 201 
Atau mendehem, maka itu tidak termasuk Sunnah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Sebagian imam berpendapat sebaliknya dalam masalah ini. Mereka 
menyatakan bahwa jika imam mendengar makmum yang baru masuk, 
ja harus segera bangkit dari rukuknya. Karena dikhawatirkan orang 
ini akan melakukan takbiratul ihram dengan tergesa-gesa sambil turun 
untuk rukuk. Sementara, sebagaimana yang diketahui, jika seseorang 
melakukan takbiratal ihram sambil turun untuk rukuk, maka shalat 
fardhunya tidak sah bahkan menjadi shalat sunnah. Oleh sebab itu- 
lah, demi menghindari perkara yang dilarang ini, mereka berpenda- 
pat imam tidak harus menunggunya. Yang semestinya dilakukan ke- 
tika mendengar suara makmum masuk, imam segera mengucapkan 
sami'allahu liman hamidah. 

Sebagian ulama melakukan demikian, namun pendapat mereka ini 
masih perlu diteliti lebih lanjut. 

Bahkan dalam masalah ini kami katakan: imam agak memper- 
panjang shalatnya sedikit saja, sehingga makmum yang baru masuk 
mendapatkan rakaat. 

Atau kami katakan: imam melanjutkan shalatnya sebagaimana 
kondisinya. Kalau pun makmum tergesa-gesa, maka dialah yang 
tergesa-gesa. Sedangkan imam, tidak ada yang dilakukannya kecuali 
mengikuti perkara yang paling utama. 
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Bab Apabila Seseorang Telah Selesai Shalat Lalu (Shalat Lagi) 
Mengimami Orang Banyak 
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711. Sulatman bin Harb dan Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, “Hammad bin Zaid telah memberitahu- 
kan kepada kami dari Ayyub dari Arr bin Dinar dari Jabir, ia berkata, 
“Mu'adz shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian 
1g mendatangi kaumnya dan shalat mengimami mereka.” 


Syarah Hadits 


Para ulama Rahimahullah berbeda pendapat dalam masalah'?# apa- 
kah diperbolehkan seseorang mengimami suatu kaum dengan shalat 
sunnah, sementara makmumnya mengerjakan shalat fardhu? 


Di antara mereka ada yang berpendapat tidak boleh. Alasannya, 
kondisi makmum sekarang lebih sempurna dari kondisi imam. Dan 
sehubungan dengan hadits Mu'adz mereka berpendapat bahwa itu 
merupakan kasus pribadi, boleh jadi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam idak mengetahuinya, sehingga tidak bisa dijadikan dalil. 


263 Diriwayatkan oleh Muslim (465) (181). 

264 Silahkan melihat Al-Ikhtiyar li Ta'til Al-Mukhtar (1/ 59), Mukhtashar Khalil (hal. 33), 
Asy-Syarh Al-Kabir (T/ 411), Nishabah Al-Muhtaj (IL/ 206) dan Majmu' Al-Fatawa 
karya Syaikhul Islam (XXIII/ 389). 
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Pendapat kedua mengatakan bahwa orang yang mengerjakan sha- 
lat sunnah, sah menjadi imam bagi orang yang mengerjakan shalat 
fardhu. Baik pada shalat yang diulang, atau pada shalat sunnah yang 
lain. 


Pendapat kedua inilah yang rajih. Alasan bahwa perkara itu 
merupakan kasus pribadi dan kemungkinan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mengetahuinya, merupakan jawaban yang keliru. Se- 
bab, mustahil Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahuinya. 
Apalagi dalam riwayat disebutkan bahwa perbuatan Mu'adz yang 
memperpanjang shalatnya diadukan kepada beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sehingga beliau marah kepadanya dan melarangnya dari 
hal itu. Taruhlah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengetahuinya, tetapi Allah Subhanahu wa Ta'ala pasti mengetahui- 
nya. Andaikata yang dilakukan Mw'adz salah, Allah pasti tidak akan 
membiarkannya. Atas dasar ini, semua perkara yang pernah dilakukan 
pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat dijadikan hujjah. 
Meskipun kita tidak tahu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
mengetahuinya. Sebab kita bisa memperkirakan bahwa kalaupun Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahuinya, Allah pasti 
mengetahuinya. 

Dengan demikian, pendapat yang benar adalah orang yang me- 
ngerjakan shalat sunnah sah menjadi imam orang yang mengerjakan 
shalat fardhu. 

Masalah ini memiliki empat kondisi: 

1. Baik imam maupun makmumnya sama-sama mengerjakan shalat 
sunnah. 

2. Salah satu dari keduanya mengerjakan shalat fardhu. Dan tidak ada 
masalah dalam hal ini. 

3. Imam mengerjakan shalat fardhu, sedangkan makmum mengerja- 
kan shalat sunnah. Menurut satu pendapat, ini diperbolehkan. 


4. Kebalikannya, yaitu imam mengerjakan shalat sunnah sedangkan 
makmumnya mengerjakan shalat fardhu. Yang keempat ini men- 
jadi perselisihan pendapat di kalangan ulama. Namun menurut 
pendapat yang shahih diperbolehkan. 
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Bab Orang yang Memperdengarkan Takbir Imam kepada Orang 
Banyak 
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712. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, “ Abdullah bin 
Dawud telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "AIA" masy telah 
memberitahukan kepada kami dari Ibrahim dari Al-Aswad dari Aisyah 


Radhuyallahu Anha, ia menuturkan, “Ketika Nabi Shallallahu Alathi wa 
Sallam sakit yang menyebabkan beliau wafat, Bilal datang mengabarkan 
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Abu Bakar mengimami shalat orang-orang.” Aku (Aisyah) berkata, 
“Sesungguhnya Abu Bakar itu seorang perasa. Apabila ia yang 
menggantikan Anda sebagai imam, maka ia gampang menangis sehingga 
tidak sanggup membaca ayat.” Beliau kembali bersabda, “Perintahkanlah 
Abu Bakar agar menjadi imam!” Lalu aku kembali mengulangi 
pernyataanku tersebut tiga atau empat kali. Kemudian beliau bersabda, 
“Kalian memang seperti wanita-wanita penggoda Yusuf. Suruh Abu 
Bakar agar menjadi imam!" lantas Abu Bakar pun bertindak menjadi imam 
dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar sambil dipapah oleh dua 
orang. Sepertinya saya melihat kedua kaki beliau yang membentuk garis 
di atas tanah. Ketika Abu Bakar melihat beliau, maka ia pun mundur dan 
beliau memberi isyarat agar ia tetap shalat. Lalu Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu mundur dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di samping 
beliau. Ia memperdengarkan suara takbir beliau kepada makmum.” 


Sanad ini diperkuat dengan riwayat Muhadhir dari Al-A'masy. 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan bab pembahasan adalah perkataan perawi, “Ia (Abu Bakar) mem- 
perdengarkan takbir (Nabi) kepada orang banyak.” Sebab, suara Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lemah dikarenakan sakit yang dialaminya. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir, kemudian Abu Bakar 
bertakbir, selanjutnya makmum yang lain bertakbir dengan takbir Abu 
Bakar. 


Inilah asal mula tebligh (yaitu memperdengarkan takbir imam ke- 
pada makmum) di belakang imam. Sebagaimana yang dilakukan di 
berbagai masjid besar sekarang ini. Terlebih lagi sebelum adanya alat 
pengeras suara, memperdengarkan takbir imam kepada makmum ha- 
rus dilakukan. 


Hadits di atas mengandung dalil bahwa hukum mengeraskan 
suara takbir adalah wajib. Oleh sebab itu, ketika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak sanggup mengeraskan suara takbirnya, Abu Bakarlah 
yang memperdengarkannya. Karena tidak mungkin mengikuti imam 
dengan sempurna kecuali dengan mengeraskan takbir. Bagaimana 
265 Diriwayatkan oleh Muslim (418) (95). 


266 Dalam kitab Hady As-Sari (hal. 28), Al-Hafizh menyebutkan, “Saya tidak mendapati 
penguatan sanad Muhadhir dari Al-A'masy.” 
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mungkin makmum mengikuti imam mereka jika mereka bangkit dari 
sujud dengan suara takbir yang pelan. Mungkin makmum bisa me- 
ngikuti imam pada saat rukuk dan sujud. Sebab, terkadang mereka bisa 
mengikutinya meskipun tanpa mendengar suara takbir. Namun ketika 
bangkit dari sujud, mereka tidak bisa mengikutinya. 

Oleh sebab itu, pendapat yang rajih dalarn masalah ini, hukum 
memperdengarkan suara takbir kepada makmum adalah wajib, jika 
imam mampu melakukannya. Jika tidak mampu, maka ia mewakilkan 
orang lain untuk memperdengarkan takbirnya kepada makmum. 

Ada perkara yang agak membingungkan di sini. Yaitu, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu untuk tetap melanjutkan shalatnya, namun Abu Bakar menolak. 
Apakah tindakan Abu Bakar ini dianggap menentang beliau? 


Jawabnya tidak. Karena tujuan penolakannya adalah untuk menga- 
gungkan dan memuliakan, bukan menyelisihi, Ia menolak karena ingin 
memuliakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukan menentang 
beliau. Maka tindakannya tersebut tidaklah dianggap sebagai bentuk 
kemaksiatan. 
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Bab da yang Mengikuti Imam dan Orang-Orang Lain 
Mengikuti Gerakan Makmum yang Ada di Depannya 
Disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Hendaklah kalian mengikutiku dan hendaklah orang- 
orang yang ada di belakang kalian mengikuti kalian!” 


BA JA AR Gaea PU GIS JB ana H3 GAS NA 


Ing ada it lo 3,35 JAS SE Lane pon ga 
LS PO dat Ot KA JB DAA S3 dok As 
1 data RU SU Sl Jas NU AAS 
Li yA ai KA JB ae SA 33 
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267 Al-Bukhari menyebutkannya dengan shighat tamridh, sebagaimana yang dise- 

butkan dalam Al-Fath (1I/ 204). Dalam Hady As-Sari (hal. 28) Ibnu Hajar me- 
nyebutkan, “Riwayat ini dinukil kepada kami di atas pada sanad Abdu bin Hu- 
maid dan ia shahih. Al-Bukhari tidak menyebutkannya dengan jazm karena ia 
telah meriwayatkannya secara ringkas.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim 
(438), Abu Dawud (680), An-Nasa'i (795) dan Ibnu Majah (978) 
Abu Abdillah meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat tamridh karena 
ia tidak menjadikan Abu Nadhrah sebagai hujjah. Kemungkinan karena ia telah 
meriwayatkannya secara ringkas, karena perbedaan pendapat dalam mem- 
perbolehkan hal itu. Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahi- 
makullah (II/ 204, 205) dan Taghlig At-Ta' lig OL/ 299, 300) 
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IA Tabah Calya SES SKI JG SA JB AN 
& Jab A5 y DAA YES UB yaik dat SU 
SA Ha dapa laen naa 
2 LA ba Yo de PA Na 
AK aa Jo MI sae at Aa 

AS SA AA yaa da pa Jo Iis 

Jai day tan Ja Ip 653 ee Jt KA 
Sang alay at Jin Jpn inka KA sat Ke 


SE ga Ki di Na D yaaa 
713. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy 
dari Ibrahim dari Al-Aswad dari Aisyah. Ia menceritakan, “Ketika sakit 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam semakin parah, Bilal datang 
mengabarkan beliau untuk shalat. Beliau bersabda, “Perintahkanlah Abu 
Bakar agar bertindak sebagai imam!” Saya berkata, “Ya Rasulullah, se- 
sungguhnya Abu Bakar itu orangnya mudah bersedih. Sekiranya ia yang 
menggantikan posisi Anda maka ia tidak akan sanggup memperdengar- 
kan suaranya. Kalau saja Anda menyuruh Umar.” Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam kembali bersabda, “Perintahkan Abu Bakar agar ia 
yang mengimami manusia!” Aku berkata kepada Hafshah, “Coba kamu 
katakan kepada beliau bahwa Abu Bakar itu orangnya mudah bersedih. 
Kalau ia yang menggantikan posisi Anda maka ja tidak akan sanggup 
memperdengarkan suaranya. Seandainya Anda menyuruh Umar.” Ke- 
mudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian ini 
memang (seperti) wanita-wanita penggoda Yusuf. Perintahkanlah Abu 
Bakar agar mengimami orang-orang shalat!” Ketika Abu Bakar telah 
memulai shalatnya, tiba-tiba Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa 
dirinya lebih baik. Lalu beliau berdiri dengan di papah oleh dua orang 
laki-laki dan kedua kakinya menggaris di atas tanah. Hingga beliau 
masuk ke dalam masjid. Tatkala Abu Bakar mendengar dan merasakan 
kehadiran beliau, ia mundur kebelakang. Beliau Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam mengisyaratkan kepada Abu Bakar tagar tetap di tempatnya). 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dan duduk 
di sebelah kiri Abu Bakar. Saat itu Abu Bakar shalat berdiri, sementara 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat sambil duduk. Abu Ba- 
kar mengikuti shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, semen- 
tara orang-orang mengikuti shalat Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. “268 


Syarah Hadits 


Hadits ini memiliki kaitan yang jelas dengan judul bab “orang yang 
mengikuti imam dan orang-orang lain mengikuti gerakan makmum 
yang ada di depannya”. Dan hadits di atas cukup jelas dalam masalah 
ini. Pengertian bermakmum (mengikuti) di sini bukanlah mereka men- 
jadikan orang yang memperdengarkan takbir kepada makmum se- 
bagai imam. Akan tetapi maksudnya mereka mengikuti suaranya lalu 
mengikuti gerakannya. Jika tidak, maka makmum meyakini bahwa 
imam mereka adalah yang pertama. Namun mereka mengikuti suara. 


appa 


268 Diriwayatkan oleh Muslim (418) (95). 
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Bab Apakah Imam Itu Perlu Memperhatikan Ucapan Orang 
Banyak Jika Imam Itu Ragu (dalam Shalatnya) 
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714, Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami dari Malik 
bin Anas dari Ayyub bin Abi Tamimah As-Sakhtiyani dari Muhammad 
bin Sirin dari Abu Hurairah. Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alat- 
hi wa Sallam menyelesaikan shalatnya dua rakaat, lantas seorang saha- 
bat yang dijuluki dengan Dzul Yadain berkata, "Ya Rasulullah, apakah 
shalat digashar atau apakah Anda lupa?” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Apakah benar apa yang dikatakan Dzul Yadain?” 
Para shahabat menjawab, “Benar.” Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bangkit berdiri dan menambah dua rakaat lagi lalu sa- 
lam dan bertakbir. Kemudian beliau sujud seperti sujud yang biasa be- 
Hau lakukan atau lebih lama.” 


269 Diriwayatkan oleh Muslim (573197). 
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715. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Syu bah 
telah memberitahukan kepada kami dari Sa'ad bin Ibrahim dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah. Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengerjakan shalat Zuhur sebanyak dua rakaat. Lantas di- 
katakan kepada beliau, “Shalat anda baru dua rakaat.” Kemudian beliau 
menambah dua rakaat, lalu salam dan sujud dua kali”? 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Apakah imam itu perlu mem- 
perhatikan ucapan orang banyak jika imam itu ragu?” Maksud per- 
tanyaan ini: Apakah imam harus memperhatikannya atau tidak? 

Jawab: jika ia merasa ragu, maka ia perlu memperhatikan ucapan 
orang banyak. Dalilnya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
perhatikan ucapan makmumnya ketika beliau merasa ragu terhadap 
sebuah perkara. Bahkan, dengan keyakinannya bahwa beliau tidak lu- 
pa dan shalat tidak digashar. 


Apabila ada yang berkata, “Jika ucapan para makmum diambil, 
apakah cukup jika ucapan satu orang saja atau harus dua orang?” 


Maka dijawab bahwa ulama memiliki perbedaan pendapat dalam 
masalah ini. Di antara mereka berpendapat harus dua orang. Sebagian- 
nya lagi mengatakan satu orang saja sudah memadai. Dan inilah pen- 
dapat yang jelas, satu orarig saja sudah cukup. Tinggal permasalahan- 
nya adalah jika kamu mengatakan bahwa satu orang saja sudah me- 
madai, lantas apa faedahnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya 
kepada orang-orang tentang kebenaran perkataan Dzul Yadain? 

Hal ini dapat dijawab bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
miliki dua keyakinan yang saling bertolak belakang. Yaitu keyakinan 
terhadap dirinya sendiri bahwa ia tidak lupa, dan yakin bahwa Dzul 


270 Diriwayatkan oleh Muslim (573) (99). 
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Yadain lupa, sehingga beliau memastikannya. Orang-orang mengata- 
kan, “Dzul Yadain berkata benar.” Adapun jika menurut beliau tidak 
perlu memastikan perkataan Dzul Yadain, maka tidak perlu mena- 
nyakannya sehingga informasi dari satu orang saja sudah memadai. 
Inilah pendapat yang rajih dalam masalah ini. 


Jika ada yang menyatakan, “Apakah seorang makmum boleh 
mengikuti perbuatan makmum lainnya? Maksudnya bukan perkata- 
annya. Misalnya, saat shalat sedang dilaksanakan, dua orang jama'ah 
masuk ke dalamnya. Tiba-tiba salah seorang dari mereka terlupa su- 
dah sampai rakaat ke berapa. Maka apakah ia boleh mengikuti teman- 
nya yang masuk ke dalam shalat bersamanya atau tidak? 

Jawabnya boleh, jika ia tidak memiliki perkiraan yang berlawa- 
nan terhadap temannya itu. Dan ini sering terjadi. Yakni ada sebagian 
orang yang lupa, lalu memperhatikan perbuatan makmum yang ada di 
sampingnya yang masuk ke dalam shalat bersamanya. 


bapak 
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CI II PE ASI Ha Saka PT Ui 
Bab Jika Imam Menangis Dalam Shalat 
Abdullah bin Syaddad berkata, “Saya pernah mendengar isakan 
tangis Umar yang membaca ayat, “Dia (Ya'gub) menjawab, 
“Hanya kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan 
kesedihanku.” (OS. Yusuf: 86) sementara saya berada shaf yang 
terakhir.?! 
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271 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 

yang disebutkan dalarn Al-Fath (II/ 406). Sa'id bin Manshur meriwayatkannya 
secara maushul dari Ibnu "Uyainah dan Ibnu Abi Syaibah (1/ 355) 
Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (II/ 266). Dan 
silahkan melihat juga Taghlig At-Ta'lig (TI/ 300, 301). Ibnu Faris berkata mengenai 
kata an-nasyif -huruf mun dibaca dengan fat-hah, huruf syin dibaca dengan kasrah 
dan akhirnya huruf jim-, “Nasyij Al-Baki yansyiju nasyijan, artinya terasa sesak pada 
tenggorokan karena menangis tanpa meraung (meratap).” Al-Harawi berkata, 
" An-Nasyj adalah suara tangisan yang diulang-ulang sebagaimana seorang anak 
kecil menangis berulang kali dengan isakan di dadanya.” 
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716. Isma'il telah memberitahukan pad tam kami, ia , berkata, Malik bin Anas 
telah memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin urwah dari ayah- 
nya dari Aisyah Ummul Mukminin bahwasanya Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda di saat sakit, “Perintahkanlah Abu Bakar 
mengimami orang-orang shalat!” Aisyah berkata, “Sesungguhnya apa- 
bila Abu Bakar menggantikan posisi Anda maka ia tidak akan mampu 
memperdengarkan bacaannya karena tangisannya. Bagaimana kalau 
Umar saja yang menjadi imam.” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kembali bersabda, “Perintahkanlah Abu Bakar mengimami orang-orang 
shalat!” Aisyah berkata kepada Hafshah, “Coba kamu katakan kepada 
beliau, “Seandainya Abu Bakar yang menggantikan posisi Anda maka 
ia tidak akan sanggup memperdengarkan suaranya. Bagaimana kalau 
Umar saja yang mengimami orang-orang.” Lalu Hafshah melakukan 
(apa yang disarankan Aisyah). Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengatakan, “Tahan ucapanmu! Kalian ini memang seperti 
wanita-wanita penggoda Yusuf. Perintahkan Abu Bakar mengimami 
orang-orang shalat!” Lantas Hafshah berkata kepada Aisyah, "Sungguh 
saya tidak pernah mendapatkan kebaikan darimu.” 


Syarah Hadits 


Lafazh hadits di atas telah kita sebutkan sebelumnya. Keterangan 
yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan judul bab 
adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkari ucapan Ai- 
syah mengenai keadaan ayahnya, yang tidak bisa memperdengarkan 
bacaannya kepada makmum karena tangisannya. Jika memang tangi- 
san imam dalam shalat dapat merusak atau mengurangi nilai shalat, 
niscaya beliau berkata, “Dia tidak boleh menangis, karena ia tidak se- 
harusnya menangis.” 

Ada dua jenis tangisan. Yaitu tangisan yang dipaksakan (dibuat- 
buat), dan tangisan muncul dengan sendirinya. Jeris yang pertama 
dilarang, sebagaimana yang dilakukan oleh sejumlah imam. Terlebih 


272 Diriwayatkan oleh Muslim (418) (95) dengan maknanya. 
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lagi saat mengerjakan shalat Tarawih di bulan Ramadhan. Kamu akan 
mendapatinya pura-pura menangis. Dan jika sudah mulai menangis, 
maka ia membaca ayat dengan suara yang tinggi agar makmum me- 
nangis. Ini keliru. 

Tetapi, jika tangisannya muncul dengan sendirinya, tanpa dipak- 
sakan, maka tidak diragukan lagi bahwa hal itu merupakan bukti atas 
kehalusan hatinya. Terkadang, seseorang merasa hatinya terenyuh saat 
sedang membaca Al-Our'an lalu menangis. Namun, pada kesempatan 
yang lain, ketika membaca ayat yang pernah dibaca, hatinya tidak ter- 
gerak. Karena hati -kita berdoa kepada Allah meneguhkan hati kami 
dan kamu dengan ucapan yang kokoh- berada di antara dua jari jemari 
Allah dan kondisinya tidak akan sama setiap saat. Hingga sebagian 
ulama mengatakan, “Disebut manusia karena tidak lain disebabkan 
lupanya. Dan disebut hati karena tidak lain disebabkan sifatnya yang 
berbolak-balik.” Kita berdoa kepada Allah agar meneguhkan hati kita 
dan kamu untuk menaati-Nya. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata mengomentari judul bab sebe- 
lum bab ini, “Bab orang yang mengikuti imam dan orang-orang lain 
mengikuti gerakan makmum yang ada di depannya.” Ibnu Baththal 
berkata, “Pernyataan ini senada dengan ucapan Masrug dan Asy- 
Sya'bi, “Sesungguhnya masing-masing shaf mengimami shaf yang 
dibelakangnya. Hanya saja jumhur ulama tidak berpendapat demi- 
kian.” 


Menurut saya (Ibnu Hajar), yang dimaksud bukanlah mereka 
saling mengimami dalam batas memperdengarkan takbir imam saja, 
sebagaimana yang difahami oleh sebahagian orang. Bahkan perbeda- 
an di sini bersifat maknawai. Sebab Asy-Sya'bi pernah berkomentar 
tentang orang yang melakukan takbiratul ihram sebelum orang-orang 
yang ada pada shaf di depannya bangkit dari rukuk, sementara imam 
sudah bangkit dari rukuk. Ia mengatakan bahwa orang tersebut sudah 
mendapatkan satu rakaat walaupun imam telah bangkit dari rukuk 
sebelum ia melakukan takbiratul ihram. Sebab sebahagian makmum 
merupakan imam bagi sebahagian yang lain.” 

Pernyataan ini menunjukkan pendapatnya bahwa para makmum 
saling bertanggung jawab atas sebahagian makmum lainnya. Sebagai- 
mana imam bertanggung jawab terhadap makmumnya. Atsar Asy- 
Sya'bi yang pertama telah dinukil berserta sanadnya oleh 'Abdurrazzag. 
Sedangkan yang kedua dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah. 
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Al-Bukhari tidak tegas dalam mengemukakan pendapatnya dalam 
masalah ini. Karena ia memulai judul bab dengan pernyataan yang 
menjelaskan maksud dari Jafazh hadits: “S5 (44 AI St” (dan orang- 
orang bermakmum mengikuti shalat Abu Bakar), artinya ia bertindak 
sebagai orang yang memperdengarkan takbir, Kedua, Al-Bukhari me- 
nyebutkan riwayat kedua yang menyatakan bahwa orang-orang shalat 
mengikuti Abu Bakar. Makna lahiriyah tersebut dipertegas dengan ri- 
wayat mu'allag. Maka boleh jadi pendapat Al-Bukhari senada dengan 
pendapat Asy-Sya'bi. Ia berpendapat bahwa riwayat pertama yang 
mencantumkan lafazh: ” mel “BI aats” (ia memperdengarkan takbir 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada makmum), tidak menafikan 
bahwa orang-orang bermakmum kepada Abu Bakar, Karena perbuatan 
Abu Bakar yang memperdengarkan takbir kepada mereka merupa- 
kan salah satu cara orang-orang untuk dapat bermakmum kepada Abu 
Bakar. Dan lafazh ini juga tidak menafikan bahwa mereka mengikuti 
Abu Bakar pada sisi lain dari shalat. Kesimpulan ini didukung oleh 
riwayat Al-Isma'ili melalui jalur Abdullah bin Dawud dari Waki', se- 
mua dari Al-A'masy sebagaimana sanad diatas, yaitu: 


833 a45 -. # - A " 3 are 

Hei SI P9 SI gl Osail UAN 
(Dan orang-orang bermakmum kepada Abu Bakar, sementara Abu Ba- 
kar memperdengarkan takbir kepada mereka.) 


Perkataan Al-Bukhari, “Disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


Kalimat ini adalah penggalan dari hadits Abu Sa'id al-Khudri, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat sikap para 
sahabatnya yang mengambil posisi agak kebelakang, lantas beliau ber- 
sabda, “Majulah kalian dan ikuti aku! Hendaklah sebahagian kalian 
mengimami orang yang ada dibelakang kalian.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan para penulis kitab Sunan 
melalui riwayat Abu Nadhrah dari Abu Sa'id. 

Ada yang mengatakan bahwa Al-Bukhari menyebutkannya de- 
ngan shighat tamridh, sebab Abu Nadhrah adalah perawi yang tidak 
memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh Al-Bukhari karena kelema- 
han yang ada pada dirinya. Menurut saya (Ibnu Hajar) pendapat ini 
tidak tepat. Karena kalau ada seorang perawi yang tidak memenuhi 
kriteria Al-Bukhari, bukan berarti riwayat perawi tersebut tidak dapat 
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dijadikan hujjah. Bahkan terkadang Al-Bukhari menjadikan riwayat 
seorang perawi sebagai hujjah, walaupun tidak sesuai dengan kriteria 
perawi yang ia cantumkan dalam kitab Shahih-nya. Sebab kriteria yang 
Al-Bukhari cantumkan dalam kitab Shahih-nya merupakan kriteria 
tertinggi dalam derajat shahih. Jadi yang benar bahwa shighat tamridh 
yang dicantumkan oleh Al-Bukhari tidak menunjukkan kedha'ifan 
suatu hadits. Karena Al-Bukhari juga menggunakan shighat tamridh 
untuk hadits-hadits yang shahih. Berbeda halnya dengan shighat jazam 
yang hanya ia gunakan untuk hadits-hadits yang shahih saja. Dengan 
demikian secara zhahir semua itu mendukung pendapat Asy-Sya bi. 
An-Nawawi memberikan jawaban yang kesimpulannya bahwa la- 


fazh: "SK S S3 3” (hendakiah kalian menjadi imam bagi orang 
yang dibelakang kalian). Artinya orang-orang yang ada dibelakang ka- 
lian hendaklah mengikuti kalian, yang berdalilkan dengan apa yang 
aku dan kalian lakukan. Ia juga mengatakan, “Hadits ini menunjukkan 
bolehnya seorang makmum mengikuti imam yang tidak ia lihat dan 
berpedoman hanya kepada orang yang memperdengarkan takbir 
imam, atau berpedoman kepada shaf depan yang mengikuti imam. 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna hadits tersebut, "Pe- 
lajarilah dariku hukum-hukum syar'i dan hendaklah orang-orang 
yang mengikuti kalian juga mempelajari hukum tersebut dari kalian!” 
Demikianlah seterusnya terhadap orang-orang yang ada sesudah 
mereka hingga hari Kiamat.””? Demikian keterangan yang disebutkan 


oleh Ibnu Hajar. 


Yang benar adalah pendapat yang pertama. Yakni, yang dimak- 
sud dengan ba'diyah (sesudah) di sini adalah ba'diyah tempat. Hanya 
masalahnya Al-Bukhari menyebutkannya dengan shighat tamridh mes- 
kipun hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim. Mungkin bisa dikata- 
kan bahwa tujuan beliau mencantumkan kata 'yudzkar (disebutkan) 
adalah agar para perawinya diteliti. Namun Ibnu Hajar tidak berpen- 
dapat demikian, sebagaimana yang telah kami sebutkan. Beliau ber- 
pendapat, jika Al-Bukhari menyebutkan hadits yand diriwayatkan 
secara mu'allag dengan shighat jazam, maka menurut beliau hadits 
tersebut shahih. Meskipun demikian, jika hadits itu shahih menurut 
beliau, belum tentu shahih menurut yang lainnya. Dan jika beliau 
menyebutkannya dengan shighat tamridh, maka boleh jadi hadits ter- 
sebut shahih dan boleh jadi dha'if. Namun pada dasarnya dha'if, jika 
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beliau menyebutkannya dengan shighat tamridh. Misalnya dengan 
lafazh giilaa, ruwiya, atau yudzkaru. 


Al-Aini Rahimahullah mengkritik pernyataan Ibnu Hajar. Beliau 
mengatakan, “Sebagian dari mereka mengatakan, “Menurut saya pen- 
dapat ini tidak tepat. Karena kalau ada seorang perawi yang tidak 
memenuhi kriteria Al-Bukhari, bukan berarti riwayat perawi tersebut 
tidak dapat dijadikan hujjah. Bahkan terkadang Al-Bukhari menjadi- 
kan riwayat seorang perawi sebagai hujjah, walaupun tidak sesuai 
dengan kriteria perawi yang ia cantumkan dalam kitab Shahih-nya. 
Sebab kriteria yang Al-Bukhari cantumkan dalam kitab Shahih-nya 
merupakan kriteria tertinggi dalam derajat shahih.” 


Saya (Al-Aini) berkata, “Pernyataan Ibnu Hajar di atas berlawanan 
dengan kaidah yang dibuatnya sendiri. Sebab, jika sebuah hadits tidak 
berdasarkan syaratnya, bagaimana mungkin ia akan menjadikannya 
sebagai hujjah? Jika tidak demikian, maka syarat itu tidak memiliki 
faedah sama sekali. Sementara Abu Nadhrah, perawi hadits yang di- 
sebutkan dari Abu Sa'id Al-Khudri bukan perawi yang memenuhi kri- 
teria persyaratannya. Namun menurutnya, haditsnya ini dapat dija- 
dikan sebagai penguat. Oleh sebab itulah, hadits dari Jabir dijadikan- 
nya sebagai penguat. Sebagimana yang akan disebutkan nantinya da- 
lam Kitab Asy-Syuruth, Insya Allah Ta'ala. Dan nama asli Abu Nadhrah 
-huruf nun berbaris fat-hah, huruf dhadh berbaris sukun dan huruf ra 
berbaris fat-hah- yaitu Al-Mundzir bin Malik Al-'Ufi Al-Bashari.”“" 

Tidak diragukan lagi bahwa pendapatnya ini lemah. Alasannya, 
jika kamu datang sementara imam telah bangkit dari rukuknya, se- 
dangkan makmum yang berada di shaf di depanmu belum bangkit 
dari rukuk mereka, lantas dengan demikian kamu telah mendapatkan 
rakaat: maka pendapat ini sangat lemah sekali. 


buku 
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Bab Meratakan Shaf Ketika Igamat Shalat Sudah 
Dikumandangkan 
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717. Abu Al-Walid Hisyam bin Abdil Malik telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Syu'bah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Amr 
bin Murrah telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Aku mende- 
ngar Salim bin Abi Al-Ja'di berkata, “Aku mendengar An-Nu'man bin 
Basyir berkata, “Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ratakan- 


lah shaf kalian atau Allah akan membuat wajah kalian saling berseli- 
sih!” 25 
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718. Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdul Warits 
telah menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz dari Anas bahwasanya 

275 Diriwayatkan oleh Muslim (436) (137). 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tegakkanlah shaf! Sesung- 
guhya aku dapat melihat kalian di belakang punggungku.?'6 


(Hadits 718- tercantum juga pada hadits nomor: 719- 725) 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari, “Bab meratakan shaf ketika atau sesudah 
igamat shalat dikumandangkan.” Meratakan shaf bisa melalui ucapan 
dan bisa dengan perbuatan. | 


Adapun ucapan, maka imam dapat mengatakan, “Ratakanlah shaf! 
Rapikanlah!” Dan sejenisnya. Namun apakah ia mengucapkannya sam- 
bil meratakan shaf, atau apakah ia tetap mengucapkannya jika shaf su- 
dah rata? 


Jawab: tidak, ia mengucapkannya sambil meratakan shaf. Sebab, 
jika ia mengucapkan perkataan itu sementara shaf sudah rata, maka 
ucapannya tersebut tidak ada gunanya. Ucapan itu tidak termasuk uca- 
pan yang mengandung nilai ibadah. Hingga harus dikatakan bahwa 
imam harus mengucapkannya meskipun shafnya sudah rata. Bahkan 
lafazh itu hanya diucapkan karena suatu sebab saja. Misalnya, imam 
melihat shaf dalam keadaan bengkok. Maka dalam kondisi inilah ja 
mengatakan, “Ratakanlah!” Kalau shaf tidak dalam keadaan bengkok, 
maka imam tidak perlu mengucapkannya. 


Sebagian orang awam menyangka bahwa kata ini termasuk per- 
kara yang dianjurkan dalam shalat. Maka kamu mendapati dua orang 
yang akan mengerjakan shalat, salah seorang dari mereka berkata ke- 
pada kawannya, “Rapikanlah shaf'” Padahal temannya berada tepat di 
sampingnya. Sebenarnya, ia tidak perlu mengucapkan perkataan ter- 
sebut. 

Sementara itu, jika imam melihat shaf mereka sudah rapi dan ti- 
dak mengatakan 'rapikanlah', maka mereka mengkritiknya sambil me- 
ngatakan, “Mengapa ia tidak mengucapkannya?” 

Adapun meratakan shaf dengan perbuatan, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam langsung turun tangan merapikan shaf para sahabat. 
Beliau merapikan shaf, merapatkan bahu, serta meratakan pundak dan 
dada mereka sembari mengatakan, “Ratakanlah, dan janganlah kalian 
berselisih, karena hati kalian juga akan berselisih.” 
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Hadits An-Nu'man bin Basyir juga menyebutkan, “Nabi merapi- 
kan shaf-shaf kami seperti merapikan mata anak panah.” Al-OJidah ar- 
tinya mata anak panah. Ini menunjukkan bahwa shaf shalat harus be- 
nar-benar rata seperti sisir. 


Sabda beliau, “Ratakanlah shaf kalian atau Allah akan membuat 
wajah kalian saling berselisih.” Ini merupakan ancaman keras terha- 
dap orang yang tidak meratakan shafnya. Yang dimaksud dengan 
wajah di sini adalah arah pandangan, berdasarkan dalil sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada beberapa lafazh hadits, “Atau Allah 
akan membuat hati kalian saling berselisih.” 


Pendapat lainnya menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
wajah di sini adalah wajah yang merupakan anggota tubuh yang su- 
dah dikenal. Sedangkan maksud berselisih adalah Allah membalik- 
kan wajah ke belakang, sehingga wajahnya menghadap ke belakang. 
Na'udzu billahi min dzalik Menurut pendapat ini, hukumannya bersifat 
inderawi sementara menurut pendapat pertama hukumannya bersifat 
maknawi. 


Adapun hadits yang kedua di atas, maka ia mengandung dalil 
bahwa di antara tanda kerasulan dan kekhususan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah bisa melihat mereka di belakang. Sedangkan 
kita tidak bisa melihat orang yang ada di belakang kita. Namun Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bisa melihat orang yang ada di belakang 
beliau, makna melihatnya hakiki. Karena hukum asalnya adalah mem- 
bawa ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada makna hakiki, 
meskipun menurut nalar manusia tidak mungkin. Sebab, ayat-ayat 
(tanda kekuasaan Allah) tidak terbatas. 


Aoa 


277 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Ai-Musnad beliau (IV/ 276) (18430), Abu Dawud 
(662), Ibnu Khuzaimah (160) dan Ibnu Hibban (2176). Syaikh Al-Albani Rahima- 
hullah berkata dalam ta'lignya terhadap kitab Sunan Abi Dawud, “Shahih.” 
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719, Ahmad bin Abi Raja" telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Mu- 
'awiyah bin Arr telah menceritakan kepada kami, ta berkata, “Za- 
“idah bin Oudamah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Hu- 
meid Ath-Thawil telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Anas 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Igamat shalat sudah di- 
kumandangkan. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 
menghadap ke arah kami. Lantas beliau bersabda, “Tegakkaniah dan ra- 
patkanlah shaf-shaf kalian! Karena sesungguhnya aku bisa melihat ka- 
lian di belakang punggungku. 3 


Syarah Hadits 


Termasuk perkara Sunnah juga adalah imam berdiri menghadap 
ke arah makmum ketika meratakan shaf shalat. Adapun tidak meno- 
leh, atau menoleh ke samping kanan dan kirinya maka tidak diragu- 
kan lagi bahwa itu terbatas. Namun ada faedahnya juga. Yakni, jika 
menghadapkan wajahnya ke arah mikropon kecil yang dijepit ke baju 
lalu memerintahkan makmum untuk merapikan shaf mereka, maka 
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tujuan untuk meratakan shaf sudah tercapai. Hanya saja yang lebih 
utama adalah imam berdiri menghadap ke arah makmum, agar mere- 
ka mengetahui bahwa imam memberikan perhatian terhadap kerapian 
shaf. 
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720. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami dari Malik, dari Su- 
mayy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang mati syahid itu adalah orang 
yang mati karena tenggelam, mati karena wabah tha'un, mati karena 
sakit perut dan mati karena tertimpa ruruntuhan.”? 
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721. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Sekiranya mereka 
mengetahui keutamaan yang terdapat pada mengerjakan shalat Zuhur 
di awal waktu niscaya mereka berlomba-lomba untuk mendapatkan- 
nya. Sekiranya mereka mengetahui kutamaan yang terdapat pada sha- 
lat Isya dan Subuh, niscaya mereka akan mendatanginya meskipun de- 
ngan merangkak. Dan andaikata mereka mengetahui keutamaan yang 
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HE AAN 315 
terkandung dalam shaf pertama, niscaya mereka mau diundi untuk 
mendapatkannya.” 8 


Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung dalil yang menunjukkan keutamaan 
shaf pertama. Berdasarkan sabda beliau, “Sekiranya mereka mengetahui 
keutamaan yang terkandung dalam shaf pertama, niscaya mereka mau diun- 
di.” Yakni mengadakan undian siapakah di antara mereka yang berhak 
mendapatkan shaf pertama. 


Bab ini berisikan beberapa hadits. Karena beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Orang yang mati syahid adalah orang yang mafi 
karena tenggelam, mati karena wabah tha'un, mati karena sakit perut 
dan mati karena tertimpa ruruntuhan.” Ini merupakan hadits yang ter- 
sendiri, namun digabungkan oleh perawi. Boleh jadi Abu Hurairah 
atau perawi hadits sesudahnya yang menggabungkan hadits ini de- 
ngan hadits lainnya. 


suku 
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722. Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Abdurrazzag telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ma'mar 
telah memberitahukan dari kami dari Ma'mar dari Hammam dari Abu 
Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya imam diangkat untuk diikuti. Maka janganlah kalian 
menyelisihinya! Jika ia rukuk maka rukuklah kalian! Jika ia mengucap- 
kan sami'allahu liman hamidah (Allah mendengar siapa saja yang me- 
muji-Nya) maka ucapkanlah rabbana lakal hamdu (Ya Rabb kami, ha- 
nya milik-Mu sajalah segala pujian)! Apabila ia sujud maka sujudlah 
kalian! Jika ia mengerjakan shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian 
sambil duduk semuanya! Dan tegakkanlah shaf dalam shalat! Karena 
sesungguhnya menegakkan shaf termasuk kebaikan shalat.” 
(Hadits 722- tercantum juga pada hadits nomor: 734| 


281 Diriwayatkan oleh Muslim (417) (89) dengan maknanya. 
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Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ucapkanlah rabbana lakal 
hamdu!” Ada empat macam lafazh yang diucapkan makmum ketika 
bangkit dari rukuk. 

Pertama: Rabbana laka! hamdu, sebagaimana yang disebutkan da- 
lam hadits di atas. 

Kedua: Rabbana wa laka! hamdu 

Ketiga: Allahumma Rabbana lakal hamdu 

Keempat: Allahumma Rabbana wa laka! hamdu 

Inilah dia keempat sifat (lafazh) yang diucapkan ketika bangkit dari 
rukuk. Pada pembahasan sebelumnya telah dikemukakan, mengenai 
berbagai ibadah yang disebutkan dengan beberapa cara, yang lebih 
utama -menurut pendapat yang rajih- adalah melaksanakannya secara 
bergantian. Maksudnya, sesekali melakukan yang ini dan di lain wak- 
tu melakukan yang itu. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits, “Jika imam 
mengerjakan shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian sambil duduk se- 
muanya!” merupakan dalil bahwa makmum harus mengikuti imam 
duduk. Apabila imam mengerjakan shalat sambil duduk, maka mak- 
mum harus mengerjakannya sambil duduk pula walaupun ia sanggup 
berdiri, karena mengikuti imamnya. 

Sabda beliau, “Tegakkanlah shaf!” Menegakkan shaf ada beberapa 
pengertian. 

Pertama: meratakan 

Kedua: merapatkan 

Ketiga: saling berdekatan di antara shaf 

Keempat: mendekat ke imam 

Pengertian yang keempat ini mengharuskan posisi imam berada 
di tengah. Inilah keempat makna menegakkan shaf yang disebutkan 
dalam sabdanya, “Tegakkanlah shaf!” 
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723. Abu Al-Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu' bah telah 
menceritakan kepada kami dari Oatadah dari Anas dari Nabi Shallalla- 


hu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ratakanlah shaf kalian! Karena 
sesungguhnya meratakan shaf termasuk penegakan shalat.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini dan beberapa hadits sebelumnya merupakan dalil yang 
menunjukkan keutamaan menegakkan shaf. 

Hadits ini juga menjadi dalil diperbolehkannya meriwayatkan ha- 
dits secara makna. Sebab pada beberapa riwayat disebutkan, “Terma- 
suk kebaikan shalat.” Pada riwayat yang lain, “Dari kesempurnaan 
shalat.” Dan di lain riwayat, “Termasuk penegakan shalat.” Hal ini ju- 
ga menunjukkan bahwa kebiasaan para perawi adalah meriwayatkan 
hadits secara makna, dan memang demikian adanya. Inilah yang 
umum terjadi. Dan adakalanya perawi meriwayatkan hadits secara 
lafazh. Ketika lafazh sebuah hadits yang diriwayatkan secara lafazh 
mengandung keragu-raguan, biasanya akan menyebutkan begiri atau 
begini. Yang menunjukkan betapa besar perhatian mereka terhadap 
lafazh hadits. 


Pada sabda Nabi, “Ratakanlah shaf-shaf kalian!” terkandung dalil 
wajibnya meratakan shaf. Karena ia merupakan perintah yang dise- 
butkan alasannya. Dan alasannya adalah ia termasuk penegakan sha- 
lat. Bahkan dalam hadits An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhu 
dinyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan an- 
caman kepada orang yang tidak meratakan shaf. Beliau bersabda, 
“Hendaklah kalian benar-benar meratakan shaf-shaf kalian, atau Allah 
akan membuat wajah-wajah kalian berselisihi!” Dan inilah yang benar. 
Tetapi, jika seseorang tidak meratakan shafnya maka shalatnya men- 
jadi batal? 

Kami katakan bahwa meratakan shaf merupakan perkara wajib 
shalat berjama'ah, dan bukan perkara wajib shalat. Adapun apa yang 
diriwayatkan oleh sebagian orang bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak mau melihat shaf 
yang bengkok.” Maka riwayat ini tidak ada asalnya sama sekali, dan 
bukan bersumber dari ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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724. Mu'adz bin Asad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Al- 
Fadhil bin Musa telah mengabarkan kepadaku, ta berkata, “Sa'id bin 
Libaid Ath-Tha'i telah mengabarkan kepada kami dari Busyair bin Ya- 
sar Al-Anshari dari Anas bin Malik bahwasanya suatu ketika ta tiba 
di Madinah. Lalu ada yang bertanya kepadanya, “Apakah yang kamu 
ingkari dari kami semenjak kamu tinggal bersama Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam?” Anas menjawab, “Tidak ada yang aku ingkari 
selain kalian tidak menegakkan (meratakan) shaf-shaf shalat kalian.” 
Ligbah bin Ubaid meriwayatkan dari Busyair bin Yasar, “Anas bin Ma- 
lik datang kepada kami di Madinah..." dengan redaksi hadits seperti di 
atas? 


284 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 299, 210). Imam Ahmad meriwayatkannya 
secara maushul dalam Al-Musnad beliau (II/ 114) (12124), dan Abu Nyu'aim dalam 
Al-Musrtakhraj beliau. Silahkan melihat juga Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar 
Rahimahullah (1/ 210) dan Taghlig At-Ta'hg (11/ 301). 
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Syarah Hadits 


Pada judul bab Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan dengan 
tegas bahwa orang yang tidak menyempurnakan shaf maka ia men- 
dapatkan dosa. Beliau menyebutkan, “Bab dosa orang yang tidak me- 
nyempurnakan shaf.” Yang dimaksud dengan menyempurnakan shaf 
yakni menyempurnakannya dan mengaturnya sesempurna mungkin. 
Termasuk di dalamnya adalah meratakannya, menutup celah, me- 
nyempurnakan shaf yang di depan, dan tidak mengerjakan shalat di 
belakang shaf seorang diri. 

Setiap perkara yang menyelisihi perapian shaf maka ia menyelisihi 
penyempurnaan shaf. 


«73 
3 OUR JU3 Si dp PAN SI SA BPI SG 
KAL Kei KAS Oi Ca Ja Sh yet 


Bab Melekatkan Bahu Dengan Bahu Dan Telapak Kaki Dengan 
Telapak Kaki Dalam Shaf 
An-Nu'man bin Basyir berkata, “Aku melihat seorang laki-laki 
di antara kami merapatkan mata kakinya dengan mata kaki 
temannya."? 
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725, Amr bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Zuhair 
telah memberitahukan kepada kami dari Humaid dari Anas dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Tegakkanlah shaf kalian! 
Karena sesungguhnya aku bisa melihat kalian di belakang punggung- 
ku.” Salah seorang di antara kami melekatkan bahunya dengan bahu te- 
mannya dan telapak kakinya dengan telapak kaki temannya. 


Syarah Hadits 
Dari hadits ini dapat dipetik faedah perintah untuk menegakkan 


285 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan Shighat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 209, 210). Dan diriwayatkan secara maushul 
oleh Abu Dawud (662) dan Ibnu Khuzaimah. Pangkal hadits tanpa tambahan di 
akhir redaksi hadits Nu'man Radhiyallahu Anhu terdapat dalarn Shahih Muslim 
(436) dan Taghlig At-Ta'lig (I1/ 302, 303). 

286 Diriwayatkan oleh Muslim (434) (125). 
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shaf, sebagaimana yang telah disinggung terlebih dahulu. Dan kita pun 
telah menjelaskan pengertian dari menegakkan shaf yang mencakup 
beberapa perkara. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya aku dapat 
melihat kalian di belakang punggungku.” Ini hanya dalam kondisi sha- 
lat saja. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bisa melihat para 
sahabatnya di belakang punggung beliau di setiap tempat. Dalilnya 
adalah hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang menepi dari Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena dalam keadaan junub. Lalu 
beliau bertanya, “Ke manakah kamu tadi, wahai Abu Hurairah?” 


Termasuk faedah hadits, bahwasanya petunjuk para sahabat Ra- 
dhiyallahu Anhum tidaklah sebagaimana yang diperkirakan oleh se- 
bagian kaum muslimin. Mereka melekatkan mata kakinya dengan ma- 
ta kaki temannya dengan sikap membuka lebar kedua kakinya. Jika 
tumit kita dilekatkan kepada tumit teman kita sambil membuka lebar 
kedua kaki kita, maka jarak antara bahu kita dengan bahunya men- 
jauh. Sementara, maksud perkataan Anas adalah mereka merapatkan 
shaf mereka hingga bagian badan yang paling atas sejajar pada bagian 
badan yang paling bawah. Dan ini pastinya mengharuskan kedua kaki 
tidak terbuka lebar. Anehnya, sebagian kaum muslimin memahami 
Sunnah dengan pemahaman yang keliru, kemudian menyebarkannya 
di kalangan kaum muslimin lainnya. Inilah penyebab timbulnya berba- 
gai kejahilan. Oleh sebab itu, jika para penuntut ilmu mendapati orang- 
orang keliru dalam mengamalkan salah Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, seharusnya mereka menjelaskannya, dan tidak menyerah 
kepada kenyataan yang terjadi. Sebab, menyerahka kepada kenyataan 
yang terjadi juga merupakan sebuah kekeliruan, dan bahayanya pun 
besar. 

Maka hendaknya disampaikan kepada mereka, “Bukan merupa- 
kan Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuka lebar kedua 
kaki ketika Anda melekatkan bahu Anda dengan orang lain. Tetapi 
Sunnahnya adalah merapatkannya, hingga seorang makmum bisa me- 
nempelkan mata kakinya dengan mata kaki makmum lainnya, serta 
menempelkan bahunya dengan bahu temannya. 


Apakah yang dimaksud adalah penjelasan tentang merapatkan 
shaf, menyempurnakan shaf atau menjelaskan bahwa itu merupakan 
Sunnah Nabi Shallaliahu Alaihi wa Sallam? 


287 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Jawab: Setiap shalat yang tampak dari ucapan penulis kitab Al-Fath, 
maksudnya adalah penjelasan tentang merapatkan shaf dan kesem- 
purnaan menyusun shaf. Dan hal itu bukan dilakukan di setiap shalat, 
melainkan ketika memerintahkan untuk meratakan shaf. 


abah 


aa 


A5 dana oil AAS PUN 9 MAY yg JAM AISI G6 


Bab Jika Satu Orang Makmum Berdiri Di Samping Kiri Imam, 
Dan Imam Memindahkannya Ke Samping Kanannya Dari 
Belakangnya, Maka Tetap Sah 
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726. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Da- 
zpud telah memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinar dari Ku- 
raib mantan budak Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu. 
Ia berkata, “Pada suatu malam aku shalat bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Aku berdiri di samping kirinya. Tiba-tiba Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang kepalaku dari belakang, lalu 
memindahkanku ke samping kanannya. Lantas beliau shalat dan tidur. 


Tidak berapa lama kemudian datanglah muadzin. Lalu beliau bangkit 
untuk mengerjakan shalat namun tidak memperbaharui wudhunya.“ 


288 Diriwayatkan oleh Muslim (763) (181). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung beberapa faedah. Di antaranya: 


Diperbolehkan mengerjakan shalat malam dengan berjama'ah. 
Nabi Shaliallahu Alaihi wa Sallam membiarkan Ibnu Abbas berdiri 
bersamanya ikut berjama'ah. Dalam riwayat lain yang disebutkan 
bahwa beliau juga melakukannya kepada Hudzaifah bin Al-Ya- 
man dan Abdullah bin Mas'ud.? Tetapi hal itu tidak boleh menja- 
di amalan yang dirutinkan. Dalam artian seseorang mengerjakan- 
nya secara berjama'ah setiap malam. Hanya boleh dilakukan sese- 
kali waktu saja. Hadits ini dijadikan dalil oleh ulama diperboleh- 
kannya mengerjakan shalat sunnah secara berjama'ah, dengan sya- 
rat tidak dijadikan sebagai amalan yang rutin sebagaimana yang 
kami katakan sebelumnya. Boleh jadi, dalam suatu kesempatan 
kaum muslimin perlu melakukannya. Misalnya, ketika seseorang 
mengerjakan shalat Zuhur dilanda rasa malas. Lalu kawannya ber- 
kata kepadanya, “Mari kita melaksanakan shalat berjama'ah, dan 
masing-masing dari kita menguatkan yang lainnya. 
Diperbolehkan bergerak demi kemaslahatan shalat. Dalilnya 
ada-lah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Ibnu Abbas bergerak 
(ke-tika shalat), sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. 
Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa sese- 
orang tidak bisa memutus shalat orang lain. Karena Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berada di tengah-tengah antara Ibnu Abbas 
dan kiblat. Mereka menganggap bahwa hal ini berarti melintas di 
hadapan orang yang shalat. 

Sebenarnya, kondisinya tidaklah demikian. Karena Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak melintas di depan Ibnu Abbas, bahkan 
beliau tetap berada di tempatnya. Ibnu Abbaslah yang berjalan 
melintas dari belakang beliau. Meskipun yang demikian juga kita 
sebut melintas. 

Satu orang makmum tidak boleh berdiri di sebelah kiri imam.?' 
Daliinya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memutar Ibnu Abbas 
ke arah kanan. Namun, jika ia tetap berada di samping kiri imam, 


apakah shalatnya tetap sah? 
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Takhwij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

Silahkan melihat Asy-Syarh Al-Kabir (I/ 414), Al-Furu'(lI/ 30), Al-Inshaf (IL/ 382), 
Al-Mabsuth (1/ 43), Asy-Syarh Ash-Shaghir (1/ 164) dan Al-Umm (1/ 149) 

Silahkan melihat Al-Mukhtarat Al-jaliyyah (hal. 45). 


326 


8 





Jawab: pernyataan Al-Bukhari menunjukkan bahwa shalatnya 
tidak sah. Karena ia mengatakan, “Maka shalatnya sempurna 
(sah).” Makna zahir dari perkataan ini, apabila ia tetap berada di 
sebelah kirinya, maka ia tidak menyempurnakan shalatnya. Dan 
inilah pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad Rahimahullah 
di kalangan para muridnya. Mereka menyebutkan, “Jika ia tetap 
berada di samping kiri imam, maka shalatnya tidak sah.” Sedang- 
kan Syaikh kami, Abdurrahman As-Sa'di Rahimahullah lebih me- 
milih pendapat, “Jika ia tetap berdiri di samping kiri imam, ma- 
ka shalatnya sah. Sedangkan jika ia berada di samping kanannya 
ketika tidak ada makmum lain di sebelah kirinya, maka itu di- 
anjurkan. Beliau menjelaskannya dengan alasan yang benar. Ala- 
sannya, yang diperoleh dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ada- 
lah perbuatannya semata. Sedangkan semata-mata perbuatan ti- 
dak menunjukkan makna wajib tetapi anjuran. Oleh sebab itu, usai 
shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berkata kepada 
Ibnu Abbas, “Jangan ulangi!” Sebagaimana yang beliau katakan 
kepada Abu Bakrah.?? Berarti perbuatan beliau itu menunjukkan 
makna anjuran. 


Namun, sebagian ulama menolak pendapat ini. Mereka berkata, 
“Hukum asal bergerak dalam shalat adalah makruh. Dan ber- 
geraknya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil memutar 
Ibnu Abbas menunjukkan bahwa itu merupakan perbuatan yang 
harus dilakukan.” Namun dikatakan bahwa hukum kemakruhan 
dari bergerak yang dimakruhkan bisa gugur ketika diperlukan. 
Dan dalam hal ini, keperluannya adalah memutar seseorang ke- 
pada tempat yang lebih utama. 


Maka, menurut saya, pendapat yang jelas adalah jika makmum 
berdiri di sebelah kiri imarn, sementara di samping kanannya ti- 
dak ada makmum yang lain, maka shalatnya sah namun menyeli- 
sihi Sunnah. 

Tidur tidak membatalkan wudhu. Dalilnya (dalam hadits ini), Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur lalu bangkit mengerjakan shalat 
dan tidak memperbaharui wudhunya. Sejumlah ulama memegang 
pendapat ini. Sementara, ada delapan pendapat berbeda?” menge- 


Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
Pendapat pertama: tidur tidak membatalkan wudhu bagaimana pun kondisinya. 
Pendapat ini dinukil dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, Sa'id bin Al- 
Musayyib, Abu Mijlaz dan Humaid Al-A'raj. 
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nai batal atau tidaknya wudhu karena tidur. Namun pendapat 
yang paling mendekati kebenaran dalam masalah ini, tidur yang 
membatalkan wudhu adalah tidur yang lelap, yang di dalamnya 
seseorang tidak menyadari kalau ja berhadats. 


Adapun selain itu maka ia tidak membatalkan wudhu. Baik sese- 
orang itu tidur dalam keadaan berbaring, bersandar, rukuk, atau 
sujud. Karena tidur merupakan dugaan terjadinya hadats dan bu- 
kan hadats. Dalil yang menunjukkan hal ini adalah jika memang 
secara esensinya ia merupakan hadats, tentunya tidak dibedakan 
antara ringan dan berat, sebagaimana tidak dibedakan antara ken- 
cing yang sedikit dan banyak. Akan tetapi ia merupakan dugaan 
terjadinya hadats. Bangkitnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngerjakan shalat dengan tidak memperbaharui wudhunya tidak 
bisa dijadikan dalil bahwa tidur tidak membatalkan wudhu se- 
cara mutlak. Karena tidur Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
membatalkan wudhu, sebab meskipun kedua mata beliau terpe- 
jam namun hatinya tidak tidur.?' Sehingga jika beliau berhadats 
pasti menyadarinya. Atas dasar ini, hadits di atas tidak mengan- 





Pendapat kedua: tidur membatalkan wudhu dengan segala kondisinya, ringan 
maupun berat. Ini merupakan pendapat Al-Hasan Al-Bashri, Al-Muzni, Abu 
Ubaid Al-GJasim bin Salam dan Ishag bin Rahawaih. 
Pendapat ketiga: tidur yang berat membatalkan wudhu bagaimana pun kondisi- 
nya, sedangkan tidur yang ringan tidak membatalkan wudhu dalam semua 
kondisi. Ini adalah pendapat Az-Zuhri, Rabi'ah, A-Auza'i, Malik, dan Ahmad 
dalam satu dari dua riwayatnya. 
Pendapat keempat: jika tidur dalam salah satu keadaan shalat, seperti rukuk, sujud, 
berdiri dan duduk maka wudhunya tidak batal. Baik di dalam shalat maupun di 
luar shalat. Jika ia tidur sambil berbaring atau telungkup maka wudhunya ba- 
tal. Ini merupakan pendapat Abu Hanifah, Dawud dan satu pendapat yang agak 
ganjil dari Asy-Syafi'i. 
Pendapat kelima: tidak ada yang membatalkan wudhu kecuali tidurnya orang 
yang rukuk dan sujud. Pendapat seperti ini diriwayatkan dari Ahmad. 
Pendapat keenam: tidak ada yang membatalkan wudhu kecuali tidurnya orang 
yang sujud. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ahmad. 
Pendapat ketujuh: tidur tidak membatalkan wudhu di dalam shalat dengan sega- 
la kondisi, tetapi membatalkan wudhu di luar shalat. Pendapat ini disandarkan 
kepada Zaid bin Ali dan Abu Hanifah, sebagaimana yang tertera dalam kitab Al- 
Bahr. 
Pendapat kedelapan: jika seseorang tidur dalam keadaan duduk yang terpaku di 
atas lantai, baik sedikit maupun banyak, baik di dalam shalat maupun di luarnya. 
Ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i. 
Silahkan melihat Al-Mughni (1/ 113), Syarh Muslim karya An-Nawawi (IV/ 73), 
“Aun Al-Ma'bud (1/ 240, 241), Subulus Salam (1/ 320-323) dan Nai! A-Authar (I/ 240- 
242) 

294 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 





328 


dung dalil bahwa tidur tidak membatalkan wudhu. Namun hukum 
batalnya wudhu karena tidur diambil dari beberapa dalil lainnya. 


6. Sebaiknya, orang yang baru mengerjakan shalat malam tidur. Ai- 
syah Radhiyallahu Anha menuturkan, “Tidaklah aku mendapati 
beliau pada waktu menjelang Subuh melainkan dalam keadaan 
tidur.”?5 Namun, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun pada 
malam hari, sebagaimana yang disebutkan Rabbnya “Azza wa Jalla, 


“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) ber- 
diri (shalat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang ber- 
samamu.” (OS. A-Muzzammil: 20). 

Lalu beliau pun tidur menjelang waktu Fajar agar kembali mera- 
sa segar untuk mengerjakan shalat Subuh. Lalu, jika adzan telah 
dikumandangkan beliau mengerjakan shalat Sunnah dua rakaat, 
kemudian berbaring. 


295 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (VI/ 161) (25278). 
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727. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, “Sufyan telah memberitahukan kepada kami dari Ishag dari Anas bin 
Malik ta berkata, “Suatu ketika aku dan seorang anak laki-laki yatim 
bermakmum kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di rumah kami. 
Dan ibuku, Ummu Sulaim berdiri di belakang kami.” 
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Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab makmum wanita yang 
sendirian tetap berada di shafnya.” Maksudnya tidak ada makmum wa- 
nita lain yang bersamanya, maka ia menjadi shaf. Yakni ia tidak perlu 
masuk ke dalam shaf laki-laki. Kemudian beliau menyebutkan hadits 
Anas bin Malik yang menceritakan, “Suatu ketika aku dan seorang anak 
laki-laki yatim bermakmum kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
rumah kami. Dan ibuku, Ummu Sulaim berdiri di belakang kami.” 

Hadits ini mengandung beberapa faedah. Di antaranya: 

1. Luhurnya akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau pergi 
ke rumah para sahabatnya dan mengerjakan shalat di sana. Tidak 


diragukan lagi, hal ini termasuk perkara yang dapat mempererat 
keharmonisan antara beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
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umatnya. Beliau sudi datang ke rumah mereka dan mengimami 
mereka shalat. 


2. Diperbolehkannya mengerjakan shalat sunnah secara berjama'ah 
sesekali waktu, bukan rutin. 


3, Anak yang masih kecil diperbolehkan berdiri dalam shaf shalat 
meskipun ia belum baligh. Faedah ini dipetik dari perkataan Anas, 
“Aku dan seorang anak lelaki yatim mengerjakan shalat.” Sisi 
pendalilannya yaitu anak lelaki yatim tersebut yang belum baligh. 
Ayahnya sudah meninggal. Dan sebagaimana yang kamu lihat, ia 
ikut mengerjakan shalat sunnah. Apakah ia juga diperbolehkan 
berdiri dalam shaf pada shalat fardhu? 


Jawab: para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini. 


Di antara mereka berpendapat, shaf anak kecil sah dalam shalat 
fardhu, sebagaimana sahnya dalam shalat sunnah. Hal ini didasar- 
kan atas sebuah kaidah yang sudah dikenal di kalangan ulama Sa- 
laf: Perkara yang ditetapkan pada shalat yang wajib juga ditetap- 
kan pada shalat yang sunnah. Namun perkara yang ditetapkan 
pada shalat sunnah tidak ditetapkan pada shalat fardhu, kecuali 
dengan dalil. 


Kaidah ini didasarkan kepada dalil para sahabat Radhiyallahu An- 
hum yang menceritakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengerjakan shalat di atas untanya mengatakan, “Tetapi 
beliau tidak mengerjakan shalat fardhu di atasnya.” Hai itu 
agar seseorang tidak mengkiyaskan shalat fardhu dengan shalat 
sunnah. Maka hadits itu menjadi dalil bahwa pada dasarnya yang 
diperbolehkan adalah mengkiyaskan yang fardhu kepada yang 
sunnah. Inilah pendapat yang benar. 


4. Tidak ada tempat bagi seorang wanita untuk bergabung dengan 
kaum pria. Dan tidak boleh terjadi ikhtilath antara kaum lelaki de- 
ngan kaum perempuan hingga dalam perkara ibadah, dan hingga 
para wanita yang memiliki mahramnya. Semua ini bertujuan untuk 
menjauhkan fitnah dan keburukan. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Sebaik-baik shaf laki-laki adalah yang pertama, dan seburuk-buruk shaf 
mereka adalah terakhir. Sebaik-baik shaf perempuan ada yang terakhir, 
sedangkan seburuk-buruk shaf mereka adalah yang pertama.” 


296 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
297 Diriwayatkan oleh Muslim (440) 
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Kebaikan ini ditujukan untuk menjauhkan kaum perempuan dari 
kaum lelaki. 


Jika ada yang bertanya, “Sekiranya ia berdiri di shaf makmum laki- 
laki, apakah shalatnya sah?” 


Jawab: jika karena kondisi darurat maka shalatnya sah. Sebagai- 
mana hal ini kadangkala terjadi pada dua masjid, yakni Masjidil 
Haram dan Masjid An-Nabawi. Kondisi ini darurat dan tidak me- 
ngapa. Namun, jika seseorang merasa dirinya akan tertimpa fit- 
nah, maka ia harus meninggalkan tempat itu. Misalnya, sekiranya 
ia terpaksa berdiri di samping seorang wanita, tetapi hal itu dapat 
membangkitkan syahwatnya maka ia harus meninggalkan tempat 
ini dan mengerjakan shalat di tempat yang lain. Sebab, apabila Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada shalat ketika maka- 
nan telah dihidangkan.””8 Karena dapat menyibukkan hati orang 
yang mengerjakan shalat, maka tentunya terlebih lagi jika berdiri 
di samping wanita ketika mengerjakan shalat. Karena hal ini dapat 
menyibukkan hati dan memicu fitnah. Dan boleh jadi tidak hanya 
pihak lelakinya yang terfitnah, tetapi wanitanya juga. 

Apabila ada yang mengatakan, “Jika ada dua makmum wanita, 
apakah ia boleh shalat sendirian?” 


Jawab: itu tidak sah. Sebab satu makmum wanita dengan makmum 
wanita lainnya menjadi satu shaf. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah bersabda, “Tidak sah shalat seorang yang sendirian di belakang 
shaf. 28 

Inilah yang diisyaratkan oleh judul bab yang dibuat oleh Al- 
Bukhari Rahimahullah, “Bab makmum wanita yang sendirian te- 
tap berada di shafnya.” Adapun jika ada bersamanya beberapa 
orang wanita lainnya maka mereka harus menyusun shaf mereka, 
sebagaimana para makmum laki-laki menyusun shaf mereka. Dan 
shalat makmum wanita yang sendirian di belakang shaf tidak sah, 
kecuali jika shafnya sudah penuh. 


ababap 


298 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
299 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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728. Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Tsabit bin Yazid 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ashim telah membe- 
ritahukan kepada kami dari Asy-Sya'bi dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhu, ia mengatakan, “Aku bangun pada malam hari mengerjakan 
shalat di samping kiri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau 
memegang telingaku, atau lengan atas tanganku hingga meletakkan 
aku di samping kanannya.” Anas juga menyebutkan Nabi memegang 
tangannya dari arah belakang. 


Syarah Hadits 


Kita sudah menjelaskan hadits ini. Namun pada bab sebelah ka- 
nan masjid ini, Al-Bukhari tidak menyebutkan sebuah dalil yang me- 
nunjukkan hal itu. Seolah-olah dalil yang disebutkan ini bukan ber- 
dasarkan kriteria syaratnya. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Perkataan Al-Bukhari, “Bab (ke- 
utamaan) bahagian sebelah kanan dari masjid dan imam.” Pada bab 
ini ia mencantumkan hadits Ibnu Abbas secara ringkas. Hadits terse- 
but selaras dengan judul babnya. Adapun yang mengindikasikan ba- 
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gian kanan imam, yaitu isi hadits tersebut yang selaras dengan judul 
bab. Sedangkan yang mengindikasikan bagian kanan masjid, maka hal 
itu dipahami dengan konsekuensinya. Namun ada yang mengkritik 
hal ini dari sisi yang lain. Yaitu, bahwasanya hadits ini ditujukan ke- 
pada makna makmumnya hanya satu orang. Adapun jika jumlahnya 
banyak, maka ia tidak mengandung satu dalil pun yang menunjukkan 
keutamaan bahagian sebelah kanan dari masjid. Sepertinya, Al-Bukha- 
ri mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dengan sanad yang shahih dari Al-Bara”. Ia berkata, “Dahulu, jika 
kami shalat di belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kami ingin 
sekali berada di shaf sebelah kanan beliau.” Begitu juga dengan hadits 
Abu Dawud dengan sanad hasan dari Aisyah Radhiyallahu Anha seca- 
ra marfu, “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat 
kepada makmum yang berada di shaf sebelah kanan.” 


Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majan dari Ibnu Umar, 
ia berkata, “Ada yang berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Sesungguhnya bahagian sebelah kiri masjid kosong.” Beliau bersabda, “Ba- 
rangsiapa memakmurkan bahagian sebelah kiri masjid, maka dituliskan ba- 
ginya dua jaminan pahala.” Maka sanadnya mengandung perawi yang 
statusnya masih diperbicangkan para ulama. Kalau pun shahih, ia ti- 
dak bertentangan dengan hadits yang pertama. Sebab, kedua hadits ini 
disebutkan untuk sebuah kondisi tertentu yang bisa saja hilang kare- 
na hilangnya kondisi tersebut.” Demikian penjelasan Al-Hafizh Ibnu 
Hajar Rahimahullah. 


Zahirnya, hadits ini dha'if. Alasannya, para sahabat tidak mung- 
kin meninggalkan shaf sebelah kiri. Kecuali, jika dianggap bahwa shaf 
yang paling penuh adalah shaf sebelah kiri, maka itu mungkin terjadi. 
Namun pendapat yang benar dalam masalah ini, shaf yang sebelah ka- 
nan lebih utama dari shaf yang di sebelah kiri. Dengan syarat, kedua 
shaf tersebut seimbang atau jaraknya saling berdekatan. Adapun jika 
shaf sebelah kanan lebih banyak makmurnnya dari sebelah kiri, maka 
shaf yang sebelah kiri lebih utama. Karena ia lebih dekat kepada imam. 
Dalilnya, ketika Surmah menetapkan jika ada tiga orang mengerjakan 
shalat berjama'ah, maka posisi imam berada di tengah-tengah. Se- 
mentara seorang makmum berdiri di shaf sebelah kanan imam, dan 
makmu yang satu lagi berdiri di sebelah kiri imam. Sekiranya posisi 
shaft sebelah kanan lebih utama secara mutlak, tentunya Sunnah me- 





300 Silahkan melihat Al-Feth karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (WI/ 213) 


Pa Tania 


BAN Te 


SYARAH SHAHIH 
334 &£ AL-BUKHARI 3 
netapkan bahwa kedua makmum tersebut berdiri di shaf sebelah ka- 
nan saja. 

Dengan demikian, yang benar adalah pendapat yang disebutkan 
oleh pengarang kitab Al-Furu', yang juga merupakan makna zahir dari 
perkataan para sahabat. Beliau menyebutkan, “Jika jaraknya mende- 
kat maka shaf yang sebelah kanan lebih utama. Tetapi, jika jaraknya 
menjauh maka shaf yang sebelah kiri lebih utama. Karena tentunya ia 
lebih dekat kepada imam. Kemudian, merupakan perkara yang tidak 
adil jika kamu melihat sebelah shaf dari imam penuh sedangkan satu 
sisinya lagi masih kosong. 

Ada sebuah hadits, namun dha'if, yang menyebutkan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan imam untuk 
mengambil posisi di tengah. Beliau berkata, “Hendaklah imam me- 
ngambil posisi di tengah, dan tutuplah celah!” 

Inilah pendapat yang benar, yaitu posisi imam berada di tengah- 
tengah. 


301 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (681) dengan lafazh, 
PAI 13223 POY 12 
"Hendaklah imam mengambil posisi di tengah dan tutuplah celah!” 
Syaikh Al-Aibani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya atas kitab Sunan Abi Dawud, 
“Dha'if” Namun penggalan kalimat keduanya shahih. 
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Bab Jika Imam Dan Makmum Terhalang Oleh Dinding Atau 
Sutrah 
Al-Hasan berkata, “Tidak mengapa kamu shalat dalam keadaan 
terhalang oleh sungai.” 
Abu Mijlaz berkata, “Makmum mengikuti imam, meskipun 
keduanya terhalang oleh jalan atau dinding, selama makmum 
bisa mendengar takbir Imam." “2 


4" 


BAGI da SER GAN IE SAS EAL NYA 
Jaten Ja Ipa 06 Hina PRE 
PAS AN ai nah PERAN bon Sa BJ Ga 
Pata Ab abah Sai sda da da Ja 


302 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Af-Fath (TI/ 213). 
Ibnu Hajar mengomentari pernyataan Al-Hasan, “Menurut saya, atsar ini tidak 
diriwayatkan secara maushul dengan lafazhnya.” Namun Sa'id bin Manshur me- 
riwayatkan darinya dengan sanad yang shahih, tentang seorang laki-laki yang 
shalat di belakang imam atau di atas loteng, apakah makmum tetap bisa me- 
ngikutinya? Al-Hasan menjawab, “Tidak mengapa.” 
Adapun perkataan Abu Mijlaz maka diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al-Mushannaf beliau (II/ 223) dan “Abdurrazzag dalam Al-Mu- 
shannaf beliau (1I/ 82) (4884). 
Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (II/ 214) dan 
Taghlig At-Ta'tig (N1/ 303, 304). 
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729. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Abdah telah memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Sa'id Al- 
Anshari dari Amrah dari Aisyah. Bahwasanya ia memberitahukan, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat malam di da- 
lam kamarnya. Dinding kamar beliau pendek, sehingga para sahabat da- 
pat melihat sosok Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu, orang-orang 
mengerjakan shalat bermakmum kepada beliau. Keesokan paginya, mere- 
ka memperbincangkan peristiwa itu. Pada malam kedua, beliau kembali 
mengerjakannya, orang-orang pun mengerjakan shalat bermakmum ke- 
pada beliau. Mereka melakukan itu selama dua atau tiga malam. Hingga 
setelah itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak keluar. Keesokan 
paginya, orang-orang memperbincangkan hal itu. Lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku khawatir shalat malam diwajibkan kepada kalian.”8 


(Hadits 729- tercantum juga pada hadits nomor: 730, 923, 1129, 2011, 
2012, dan 5861) 


Syarah Hadits 


Ini merupakan masalah yang penting. Jika imam dan makmum 
terhalang oleh penghalang berupa dinding, sutrah dan yang lainnya, 
apakah sah shalat makmum jika mengikuti imam? 

Jawabnya: dalam hal ini ada perinciannya. 


Jika kondisi ini terjadi di dalam masjid, maka shalat makmum sah 
karena berada di satu tempat. Sebagai contoh, jika imam berdiri di ba- 
gian depan sana, sedangkan makmum di sini maka shalatnya sah. Jika 
posisi imam di atas sedangkan makmum di bawah, maka shalatnya 
juga sah. 

Adapun jika makmumnya berada di luar masjid, lalu shafnya ber- 
sambung maka shalatnya sah. Sebagaimana yang terjadi pada musim 


303 Diriwayatkan oleh Muslim (761) (177). 
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haji di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Namun, jika shafnya tidak 
bersambung maka menurut pendapat yang shahih, bermakmumnya 
tidak sah. Sebab pengertian berjama'ah adalah berkumpul dan saling 
berdekatan. Kalaulah kita katakan: jika seseorang yang jauh dari mas- 
jid boleh bermakmum kepada imam di dalam masjid sekalipun mas- 
jidnya kosong belum menyempurnakan shaf, maka sesungguhnya ini 
menafikan makna dari shalat berjama'ah. Kemudian, sesungguhnya ia 
membuka pintu yang tidak mungkin bisa ditutup lagi. Yaitu boleh ber- 
makmum kepada imam Masjid Al-Haram melalui televisi. 

Dan ketika itu, jika kita katakan kepada seseorang, “Laksanakari- 
lah shalat Jum'at!” Lantas dijawabnya, “Saya akan shalat bermakmum 
kepada imam Masjidil Haram, karena ia lebih utama dari kamu. Dan 
jama'ahnya juga lebih banyak.” Maka hal dapat menimbulkan kebu- 
rukan. 


Oleh sebab itu, yang benar adalah memerincinya sebagaimana 
yang telah kami sebutkan. Yaitu, jika imam dan makmum di dalam 
masjid, maka sah bermakmum kepada imam. Kendati mereka terha- 
lang oleh suatu pembatas. Adapun jika makmumnya berada di luar 
masjid, namun disebabkan suatu uzur seperti bagian dalam masjid 
sudah penuh, maka bermakmumnya masih sah, selama ia masih bisa 
mendengar suara takbir imam. Perkara ini sudah jelas, sebagaimana 
yang disebutkan oleh Abu Mijlaz. Jika tidak ada uzur maka bermak- 
mum dalam kondisi seperti itu tidak sah. Karena maksud dari shalat 
berjama'ah adalah berkumpul. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


“Apabila kamu mendengar igamat shalat maka pergilah mengerjakan sha- 
la! 4 


Andaikata, seseorang diberi dispensasi untuk shalat bermakmum 
kepada orang lain di tempat tinggalnya, pastinya Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak memerintahkan kita untuk menghadiri shalat ber- 
jama'ah. 


304 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

305 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Ada masyarakat yang mendirikan 
sebuah tempat shalat untuk kaum wanita, posisinya terpisah dari masjid yang bia- 
sa dipergunakan untuk shalat berjama'ah. Misalnya pada satu atau beberapa ja- 
lan dan sebagian rumah, lalu kaum wanitanya shalat bermakmum kepada imam 
masjid melalui mikrofon yang dipasang di tempat shalat kaum wanita tersebut. 
Apakah hal ini diperbolehkan? 

Syaikh menjawab, “Jika keadaannya terpaksa, dalam artian masjidnya tidak bi- 
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Perkataan perawi, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksana- 
kan shalat di dalam kamarnya.” Kamar yang dimaksud di sini adalah 
yang dibuat di sebelah masjid, bukan kamar yang dibuat dalam rumah. 
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat kamar untuknya di 
masjid. Dan orang-orang melihat beliau mengerjakan shalat dari ba- 
gian belakangnya. 

Ibnu Hajar Rahimahullah memaparkan, “Bab: jika imam dan mak- 
mum terhalang oleh dinding atau sutrah.”- Apakah hal itu dapat me- 
rusak shalatnya bersama imam tersebut atau tidak? Kalau dilihat dari 
kebiasaan imam Al-Bukhari dalam penyusunan bab menunjukkan 
bahwa hal itu tidak merusak shalatnya, pendapat inilah yang dipilih 
oleh ulama-ulama Malikiyah. Masalah ini termasuk masalah khilafiyah 
yang masyhur. Diantara ulama ada yang membedakan antara masjid 
dan tempat lainnya. 


Perkataan Al-Bukhari, “Al-Hasan berkata.” Saya belum menemukan 
riwayat ini secara maushul dengan lafazh tersebut. Sa'id bin Manshur 
telah meriwayatkan dengan sanad shahih dari Al-Hasan tentang se- 
orang lelaki yang shalat di belakang imam atau di atas atap mengikuti 
shalat imam. Al-Hasan menjawab, “Hal itu tidaklah mengapa.” 


Perkataan Al-Bukhari, “Abu Mijlaz berkata.” Diriwayatkan secara 
maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari Mu tamir dari Laits bin Abi Sulaim 
dari Abu Mijlaz dengan lafazh yang semakna. Laits adalah perawi dha- 
if. Akan tetapi telah dikeluarkan oleh Abdurrazzag dari Ibnut Taimi, 
yaitu Mw'tamir, dari ayahnya dari Abu Mijlaz. Jika memang demikian 
maka ini adalah sanad yang shahih. 

Perkataan beliau Rahimahullah, “Muhammad telah memberitahu- 
kan kepada kami.” Ia adalah Ibnu Salaam. Demikian yang dikatakan 
oleh Abu Nw'aim, dan itu pula yang ditegaskan oleh Ibnu Asakir da- 
lam riwayatnya, Sedangkan Abdah adalah Ibnu Sulaiman. 


Perkataan Anas, “Di dalam kamarnya.” Zhahirnya, yang dimaksud 
hujrah (kamar) di sini adalah kamar rumah beliau. Kemungkinan ini 
diperkuat dengan penyebutan dinding kamar. Dan yang lebih jelas lagi 
dari itu adalah riwayat Hammad bin Zaid dari Yahya yang diriwayat- 
kan oleh Abu Nu'aim dengan lafazh, “Beliau shalat di salah satu rumah 
istri beliau.” Dan kemungkinan yang dimaksud hujrah di sini adalah 
kamar di masjid yang ditutupi dengan tikar sebagai dindingnya. Seperti 


sa diperluas lagi maka boleh-boleh saja. Namun, jika tidak terpaksa maka tidak 
boleh.” 
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yang disebutkan dalam riwayat sesudah ini. Demikian pula hadits Zaid 
bin Tsabit sesudahnya. Dalam riwayat Abu Dawud dan Muhammad 
bin Nashr dari dua jalur lainnya dari Abu Salamah dari Aisyah Radhi- 
yallahu Anka disebutkan bahwa dialah yang meletakkan tikar tersebut 
untuk beliau di pintu rumahnya. Atau kemungkinan kejadian ini terja- 
di lebih dari satu kali. Atau mungkin dibawakan kepada makna majazi 
pada lafazh jidaar (dinding) dan pada penisbatan kamar kepadanya.” 
Demikian keterangan Ibnu Hajar.” 


apapak 


306 Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (II/ 214). 
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730. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, 
“Ibnu Abi Fudaik telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibnu 
Abi Dzi'bi telah memberitahukan kepada kami dari Al-Magburi dari 
Abu Salamah bin 'Abdirrahman dari Aisyah Radhiyallahu Anka bah- 
wasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki sebuah tikar yang 
beliau bentangkan di siang hari, dan dijadikannya sebagai dinding ka- 
mar pada malam harinya. Orang-orang berkumpul ke tempat tersebut 
lalu mereka shalat bermakmum kepada beliau.“ 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari berkata, “Bab shalat malam.” Perkataarinya ini terma- 
suk bab idhafah sesuatu kepada zharaf (kata keterangan), maksudnya 
adalah shalat pada waktu malam. Tagdir (perkiraan kata yang disisip- 
kan P3) idkafah bisa bermakna ffi, min atau lam. Jika yang di-idhafah-kan 
kepada mudhaf adalah zharaf maka tagdir-nya adalah fii. Sebagaimana 
yang terdapat pada judul bab ini. Hal ini adalah didukung oleh firman 
Allah Ta'ala, (Tidak!) Sebenarnya tipu dayalmu) pada waktu malam dan 


307 Diriwayatkan oleh Muslim (782) (215). 
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siang (yang menghalangi kami), ketika kamu menyeru kami agar kami kafir 
kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya.” (OS. Saba': 33). 

Tagdir yang terdapat pada idhafah di sini adalah fti. Tagdir idhafah 
bisa juga bermakna min, artinya kata yang kedua merupakan jenis dari 
kata yang pertama. Kamu katakan (misalnya) “khatam hadid (cincin 
besi), maknanya adalah khatam min hadid (cincin jenis besi). Maka besi 
menjadi jenis dari cincin. Kamu katakan 'bab khasyab' (pintu kayu), 
maknanya adalah bab min khasyab (pintu jenis kayu). Dan masih ba- 
nyak lagi contohnya. Tagdir idhafah juga bisa bermakna li, selain dari 
kedua tagdir di atas. 


Kemudian penulis Rahimakullah menyebutkan hadits Aisyah bah- 
wasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki sebuah al-hashir 
(tikar). Al-hashir adalah matras anyaman terbuat dari daun pohon kur- 
ma, dan termasuk matras yang paling bagus karena lembut, terasa 
dingin ketika musim panas, dan terasa hangat ketika musim dingin. 
Matras tersebut biasa dipakai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk duduk-duduk. Namun, di malam hari beliau memasangnya se- 
bagai dinding kamar. Yakni menjadikannya sebagai kamar dan shalat 
di dalamnya. 


Aisyah berkata, “Orang-orang berkumpui ke tempat tersebut lalu 
mereka shalat bermakmum kepada beliau.” Hal ini -Wallahu A'lam- 
terjadi pada bulan Ramadhan, sebagaimana yang diindikasikan oleh 
sejumlah redaksi riwayat yang lainnya. Kata fsaaba maksudnya orang- 
orang berkumpul ke tempat beliau lalu mereka shalat bermakmum 
kepada beliau. Malik Rahimahullah menjadikan hadits ini sebagai dalil 
bahwa niat makmum tidak menjadi syarat bagi imam, maksudnya 
yang di depan tidak berniat menjadi imam. Sekaligus merupakan dalil 
bahwa apabila seseorang mengerjakan shalat, dan orang-orang ber- 
makmum kepadanya sementara ia tidak berniat mengimami mereka, 
namun mereka tetap merijadikannya sebagai imam mereka dan me- 
ngikutinya: maka shalat mereka sah. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mengetahui mereka bermakmum kepadanya, karena me- 
reka berada di belakang dinding dari matras itu. Namun, barangkali 
setelah mereka berkumpul dan mendengar suara mereka barulah be- 
liau berniat menjadi imam. Dengan demikian, hadits di atas mengan- 
dung dalil diperbolehkannya memperbaharui niat menjadi imam saat 
shalat sedang berlangsung. 
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Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Wuhaib telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Musa bin 
Ligbah telah memberitahukan kepada kami dari Salim bin Abi An- 
Nadhr dari Busr bin Sa'id dari Zaid bin Tsabit bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat sebuah kamar khusus —aku kira ta 
menyebutkan- yang ditutupi dengan tikar pada bulan Ramadhan. Beliau 
mengerjakan shalat di kamar itu pada malam hari. Lalu beberapa orang 
dari sahabat beliau mengikuti shalat beliau. Tatkala mengetahui keha- 
diran mereka itu beliau menghentikannya. Beliau lalu keluar menemui 
mereka dan berkata, “Sungguh aku telah melihat apa yang kalian laku- 
kan. Wahai manusia, shalahlah kalian di rumah-rumah kalian. Karena 
sebaik-baik shalat adalah shalat seseorang di rumahnya kecuali shalat 
fardhu.“& 

Affan berkata, “Wuhaib telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Abu An-Nadhr meriwayatkan dari Busr dari Zaid dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 8 


(Hadits 731- tercantum juga dalam hadits nomor: 6113 dan 7290| 


Diriwayatkan oleh Muslim (781) (213). 

Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 214, 215). Dan diriwayatkan secara maushul 
oleh Al-Bukhari pada Kitab Al-Ptisham (7290). 


LE ADIAN 343 
Syarah Hadits 


Hadits ini memperjelas keterangan yang telah kami sebutkan 
sebelumnya, bahwa peristiwa itu terjadi pada bulan Ramadhan. 


Hadits ini mengandung beberapa dalil. Di antaranya: 


1. Jika seseorang melihat orang lain mengikutinya melakukan suatu 
perbuatan yang tidak disyariatkan, maka ia harus menghentikan- 
nya. Sehingga yang lainnya tidak mengira bahwa perbuatan itu 
disyari atkan. 

2. Shalat yang paling utama adalah yang dikerjakan di rumah, kecua- 
li shalat fardhu. Tidak ada bedanya apakah shalat sunnah tersebut 
dilaksanakan di negeri Al-Haramain atau negeri lainnya. Mak- 
sudnya, hingga meskipun seseorang berada (mukim) di Madinah. 
Kami katakar: yang paling utama adalah kamu mengerjakan sha- 

lat di rumahmu, kecuali shalat fardhu. Hingga kalau pun berada di 

Mekah, yang paling utama adalah kamu mengerjakan shalat di ru- 

mahmu kecuali shalat fardhu. Betapa banyak orang yang menyukai 

kebaikan ingin sekali mengerjakan shalat sunnah di dua masjid, 

Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Namun sebenarnya perbuatan 

mereka itu menyelisihi sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sebab beliau menyebutkannya secara mutlak dan umum. Ada ulama 

yang mengatakan: sesungguhnya pahala yang kamu peroleh dengan 

mengikuti sunnah lebih utama (besar) dari jumlah pahala yang kamu 
dapati bila shalat sunnah di masjid. Karena sebagian kaum muslimin 
menganggap shalat sunnah di masjid akan mendapatkan pahala yang 

besar. Mereka mengatakan, “Bagaimana mungkin aku harus shalat di 

rumahku, sementara aku meninggalkan (pahala) shalat sunnah seratus 

ribu kali di Masjidil Haram dan seribu kali di Masjid Nabawi?” 


Maka dapat dijawab: memang benar, mengikuti sunnah lebih baik, 
lebih utama dan lebih besar pahalanya. Tetapi, anggapan ini bisa diban- 
tah bahwa sesungguhnya shalat yang utama adalah yang disyari atkan 
(pelaksanaannya) di masjid. Adapun yang tidak disyari'atkan di masjid 
maka tidak akan memberikan keutamaan ini. Dan beberapa waktu yang 
lalu hal ini telah disebutkan. Atas dasar ini, jika seseorang mengerjakan 
shalat salah satu sunnah Rawatib di Masjidil Haram dan mengatakan, 
“Untuk mendapatkan pahala yang besar, yaitu berupa ganjaran seper- 
ti mengerjakan shalat sunnah seratus ribu kali.” Maka kami katakan 
kepadanya bahwa kita tidak bisa memastikan demikian. Alasannya: 
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Pertama: Kamu telah menyelisihi perkara yang paling utama dan 
melakukan apa yang sesuai dengan seleramu. 


Kedua: boleh jadi maksud Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
apa yang disunnahkan pelaksanaannya di masjid. 

Contohnya: ada seorang lelaki masuk ke Masjidil Haram dan me- 
ngerjakan shalat Tahiyyatul Masjid. Di sini kami dapat mengatakan 
bahwa shalat Tahiyyatul Masjid lebih utama dari keutamaan menger- 
jakan shalat Tahiyyatul Masjid seratus tibu kali di selain Masjidil Ha- 
ram. Dan ia mendapatkan dengan sempurna apa yang disebutkan da- 
lam hadits. 


Akan tetapi, jika kamu datang untuk mengerjakan shalat sunnah 
Dhuha, atau shalat malam dan lain-lain di sana, maka kami katakan 
bahwa perbuatanmu itu menyelisihi Sunnah. Namun, ada sedikit per- 
kara yang membingungkan dalam hadits ini. Zahirnya, shalat malam 
di bulan Ramadhan tidak disunnahkan dilakukan di dalam masjid. Ini 
merupakan perbedaan pendapat ulama yang sudah masyhur. Maka, 
kita lihat penjelasan yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar dalam masa- 
lah iru. 


Dalam kitabnya Al-Fath, Al-Hafizh Rahimahullah menerangkan, 
“Al-Bukhari berkata, “Bab Shalat Malam.” Demikian yang tercantum 
dalam riwayat Al-Mustamli seorang. Mayoritas pensyarah tidak me- 
nyinggungnya dan tidak juga disebutkan oleh Al-Isma'ili. Sebab, be- 
gitulah alur pembahasannya. Karena judul-judul bab sebelumnya 
berkaitan dengan masalah shaf dan meluruskan shaf. Dan karena 
shalat dengan pembatas barangkali dianggap bisa memutus shaf ma- 
ka Al-Bukhari pun membuat bab untuk masalah ini. Lalu beliau men- 
cantumkan hadits yang beliau miliki dalam bab tersebut. Adapun 
masalah shalat malam secara khusus sudah ada kitab tersendiri yang 
akan disebutkan di bagian akhir kitab shalat. Sepertinya telah terjadi 
pengulangan dalam naskah Shahih Al-Bukhari. Yakni pada lafazh 


4 yak 42” yang merupakan lafazh terakhir yang tertera pada hadits 
sebelumnya. Kemudian perawi mengira bahwa ia merupakan judul 
bab terpisah, latu ia membubuhkan kata “bab” di awalnya. Ibnu Rasyid 
terlalu memaksakan diri dalam memberikan penjelasannya, intinya, 
“Orang yang ikut shalat malam sebagai makmum pada kegelapan ma- 
lam keadaannya hampir sama dengan orang yang ikut shalat dari balik 
tabir.” 
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Lebih jauh lagi tinjauan orang yang mengatakan, “Maksud Imam 
Al-Bukhari adalah barangsiapa mengerjakan shalat malam sebagai 
makmum pada kegelapan malam maka sama seperti orang yang me- 
ngikuti shalat dari balik tabir.” 


Kemudian tampak bagiku sebuah kemungkinan bahwa maksud- 
nya adalah shalat malam berjama'ah, hanya saja lafazh “berjama'ah” 
terhapus. Bab-bab yang tercantum dalam kitab Shalat Tahajjud ha- 
nyalah membicarakan tentang hukum shalat malam dan kaifiyatnya, 
tentang jumlah rakaatnya, dikerjakan di masjid atau di rumah dan se- 
jenisnya. 

Al-Bukhari berkata, “Dari Al-Magburi.” Yaitu Sa'id. Perawi sanad 
ini seluruhnya berasal dari Madinah. 


Perkataan, “Beliau memasangnya sebagai dinding kamar.” Demi- 
kianlah yang tertera dalam mayoritas riwayat dengan huruf ra”, yaitu 
membuatnya menjadi seperti kamar. Dalam riwayat Al-Kusymihani 
tertulis dengan huruf zay sebagai ganti huruf ra', yaitu menjadikan ti- 
kar itu sebagai tabir atau penutup antara beliau dan orang lain. 


Perkataan, “25” (Lalu orang-orang berkumpul). Demikian yang 
tercantum dalam mayoritas riwayat dengan huruf tsa' kemudian hu- 
ruf ba', yaitu mereka berkumpul. Dalam riwayat Al-Khaththabi tertulis 
Pri Ip If 
dan As-Sarakhsi tertulis “35” dengan huruf tsa' dan raa', yaitu mereka 
bangkit (untuk ikut shalat). 


Perkataan, “a13 133” (Lalu mereka shalat bermakmum kepada 
beliau). Demikianlah tercantum secara ringkas. Maksud Al-Bukhari 
adalah menjelaskan bahwa kamar yang disebutkan dalam riwayat 
sebelumnya adalah kamar yang ditutupi dengan tikar ini. Al-Isma li 
telah menyebutkan dari jalur lain dari Ibnu Abi Dzi'b secara lengkap. 
Faidah-faidah yang menyangkut hadits ini akan disebutkan pada kitab 
Shalat Tahajjud. 


Perkataan, “ 25 S Jt #6" (Dari Salim bin Abu An-Nadhr) Be- 
gitulah yang disebutkan oleh mayoritas perawi dari Musa bin Ug- 
bah. Namun hal ini diselisihi oleh Ibnu Juraij dari Musa. Ia tidak me- 
nyebutkan Abu An-Nadhr dalam sanad yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i. Tentunya riwayat mayoritas lebih kuat. Malik menyatakan 
kesepakatannya dalam kitabnya Al-Muwaththa', hanya saja ia tidak 
menyatakannya sebagai hadits yang marfu'. Tapi telah diriwayatkan 


yaitu mereka kembali. Sedangkan dalam riwayat Al-Kusymihani 
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dari Malik di luar kitab Al-Muwaththa' secara marfu'. Dalam sanad iri 
tercantum tiga orang tabi'i yang berasal dari Madinah dalam satu rang- 
kaian sanad, yang pertama tersebut adalah Musa bin Ugbah. 


Perkataan, “3” (Kamar) Demikian yang tertera dalam mayoritas 
riwayat dengan huruf raa'. Sedangkan Al-Kusymihani menyebutkannya 
dengan huruf zay. 


Perkataan, ' (Sab Ip 's" (Apa yang kalian lakukan) Demikian yang 
tercantum dalam mayoritas riwayat. Dalam riwayat Al-Kusymihani 
tercantum dengan men-dhammah-kan huruf shad dan men-sukun-kan 
huruf nuun. Maksudnya bukanlah pelaksanaan shalat mereka saja, 
namun termasuk juga perbuatan mereka yang mengangkat suara dan 
bertasbih agar beliau keluar menemui mereka. Sebagian dari mereka 
mengetuk pintu rumah beliau karena mengira beliau tidur, seperti yang 
disebutkan oleh Al-Bukhari dalam Kitab Adab dan Kitab Al-Ptisham. 
Ditambahkan di situ, 


“Aku khawatir shalat malam akan diwajibkan atas kalian. Dan kalau diwajin. 
kan niscaya kalian tidak mengerjakannya.” 


Al-Khaththabi mempersoalkan kekhawatiran ini, sebagaimana yang 
akan kami jelaskan nanti dalam Kitab Shalat Tahajjud. 

Sabda beliau, “GAS VI «4 del anle MAAN Jal" (Sebaik-baik 
shalat adalah shalat seseorang di dalam rumahnya, kecuali shalat 
fardhu) Zhahirnya, ini mencakup seluruh shalat sunnah. Karena yang 
dimaksud dengan shalat maktubah adalah shalat fardhu. Namun per- 
kataan beliau ini dibawakan kepada shalat-shalat sunnah yang tidak 
disyariatkan mengerjakannya secara berjama'ah. Demikian pula tidak 
termasuk shalat sunnah yang khusus dikerjakan di masjid, seperti sha- 
lat Tahiyyatul Masjid. Demikianlah yang dijelaskan oleh sebagian ula- 
ma kami. Kemungkinan maksudnya adalah shalat yang disyariatkan 
dikerjakan di ramah dan di masjid. Shalat Tahiyyatul Masjid tidak ter- 
masuk di dalamnya. Karena ia tidak disyariatkan mengerjakannya di 
rumah. Dan yang dimaksud dengan shalat maktubah adalah shalat yang 
disyariatkan mengerjakannya secara berjama'ah.” Demikian penjela- 
san yang disebutkan oleh Ibnu Hajar.” 


310 Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (1I/ 215, 216) 








347 


Pernyataan Al-Hafizh yang terakhir keliru. Beliau mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan shalat maktubah adalah disyariatkan 
pelaksanannya secara berjama'ah. Ini tidak benar. Sebab, Al-Bukhari 
ingin membawa perkataan maktubah kepada makna: kecuali shalat 
sunnah dan shalat fardhu yang disyari'atkan pelaksanaannya secara 
berjama'ah. Pernyataan Al-Hafizh tersebut merupakan bentuk penga- 
lihan pernyataan dari zahirnya. 

Yang benar, kalimat 'illa maktubah' dibawa kepada makna zahir- 
nya. Dan yang dikecualikan dari itu, berdasarkan dalil Sunnah, adalah 
shalat sunnah yang disyari'atkan pelaksanaannya secara berjama'ah 
harus dikerjakan di masjid. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata (1I/ 215), “Apakah termasuk juga 
shalat yang wajib karena suatu perkara, seperti karena nazar? Masalah 
ini masih diperdebatkan. Yang dimaksud dengan shalat maktubah 
adalah shalat lima waktu, bukan shalat yang wajib karena perkara ter- 
tentu.” 


Zahirnya, jika benar-benar diperhatikan maka tidak ada yang perlu 
diperdebatkan. Dan shalat yang wajib dikerjakan karena nadzar tidak 
termasuk ke dalam kata al-maktubah. Sebab huruf alif dan lam pada 
kata al-maktubah berfungsi sebagai al-'ahd Ii adz-dzihni. Maksudnya di- 
wajibkan karena Allah mewajibkannya. Sedangkan nadzar bukan per- 
kara yang diwajibkan oleh Allah, tetapi hamba-Nya sendirilah yang 
mewajibkannya atas dirinya. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata, “Yang dimaksud dengan shalat 
maktuubah adalah shalat lima waktu, bukan shalat yang wajib karena 
perkara tertentu, seperti nadzar shalat. Dan yang dimaksud dengan 
shalat seseorang adalah dari kalangan kaum pria. Namun kaum wa- 
nita juga tidak dikecualikan, karena telah shahih dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 


Ka pa Seiya ag 9 don GA 235 Y 


“Janganlah kalian larang mereka (kaum wanita) untuk shalat di masjid. Meski 
shalat di rumah lebih baik bagi mereka.” Diriwayatkan oleh Muslim. 


An-Nawawi berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memotiva- 
si mereka untuk mengerjakan shalat sunnah di rumah. Alasannya, le- 
bih tersembunyi dan lebih jauh dari penyakit riya. Dan agar turun ke- 
berkahan ke dalam rumah dengan shalat tersebut, sehingga turunlah 
rahmat ke dalamnya dan larilah setan darinya.” 





348 


Masih ada faedah ketiga dari hadits ini. Yaitu, hendaknya ketika se- 
seorang shalat, keluarga dan anak-anaknya menyaksikannya. Sehing- 
ga mereka bisa mengetahui tata cara shalat, kedudukannya, mengikuti 
orang yang menanggung dan memimpin mereka. 


Al-Hafizh Rahimahullah berkata, “Jika demikian maka rumah-ru- 
mah orang lain tidak termasuk dalam kandungan sabda beliau 'di ru- 
mahnya', walaupun aman dari kemungkinan riya.” Demikianlah kete- 
rangan Ibnu Hajar dalam masalah ini sebagaimana yang disebutkan- 
nya dalam Al-Fath (I1/ 215- 216) 


LL 2 Pr 
Dn al ISI ARI ob 
Bab Wajibnya Takbir Dan Doa Iftitah Dalam Shalat 


Ng Je GAN SA CA JB OB ESL NY 


Pi Pi 


ap Sa Lay le Ja dn 3 II Ga A3 : 


Teh 
1 


KO das ea 3 il Ga Hi Get 


us | da & JB 5 :: aa 2153 Gilas NY SAI Sa 


PE Sa nada Ka pel 
tah SI Bri Ne 


732. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'aib 


telah memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata, “Anas 
bin Malik Al-Anshari telah memberitahukan kepadaku bahwasanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menunggang kuda Calu 
terjatuh) sehingga rusuk kanan beliau cedera.” Anas Radhiyallahu An- 
hu berkata, “Pada saat itu beliau mengerjakan shalat sambil duduk, 
dan kami pun shalat'sambil duduk di belakang beliau. Setelah salam 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya imam itu 
dijadikan untuk diikuti. Apabila ia shalat sambil duduk maka shalatlah 
kalian sambil duduk! Apabila ia shalat sambil berdiri maka shalatlah 
kalian sambil berdiri! Apabila ia rukuk maka rukuklah kalian! Apabila 
ia mengangkat kepalanya (dari rukuk) maka kalian juga harus mengang- 
kat kepala kalian (dari rukuk)! Apabila ia sujud maka sujudlah kalian! 
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480 SYARAH SHAHIH “9 


350 Kb, AL-BUKHARI 3 &? 


Dan apabila ia mengucapkan, “Samtfallaahu liman hamidah.” Maka 
ucapkanlah, “Rabbanaa wa lakal hamd. "3 


HI Ap JIE ES SAS JB aah HTS SAS NY 
Ini gj angen ebeg bia 
Say Li JB GA S3 Aa Ulah Ie UI Aa 
Pa PNP 53 PAN Jar 
B3 desi De Kan ya Na Ie Ang 
plsub 3 Jana 


733. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, “Laits 
telah memberitahukan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu bahwasanya ia menuturkan, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pernah terpental dari kuda yang mengakibatkan 
beliau cedera. Sehingga beliau shalat mengimami kami sambil duduk dan 
kami pun shalat bersama beliau sambil duduk. Setelah selesai shalat be- 
liau bersabda, “Sesungguhnya imam itu -atau sesungguhnya imam dija- 
dikan untuk diikuti- apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian! Jika ta 
rukuk maka rukuklah kalian! Jika ia mengangkat kepalanya (dari rukuk) 
maka kalian juga harus mengangkat kepala kalian (dari rukuk)! Apabila 
ia sujud maka sujudlah kalian! Apabila ia mengucapkan, “Sami'allaahu 
liman hamidah.” Maka ucapkanlah, “Rabbanaa lakal hamd.” Dan jika ia 
sujud maka sujudlah kalian. “2 


AP Pa Har S5 El JB OLI pl Gis NY 


Ah JS) dng et le GARA S 
AA EK ES Ya S3 
Je 151 MASA (rana 1513 ASI ly ny Tn da 


311 Diriwayatkan oleh Muslim (411) (77). 
312 Diriwayatkan oleh Muslim (414) (86) secara makna. 
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SA IE las LI 

734. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'atb 
telah memberitahukan kepada kami, ie berkata, “Abu Az-Zinad telah 
memberitahukan kepadaku dari Al-' Araj dari Abu Hurairah ta berka- 
ta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
imam dijadikan untuk diikuti. Apabila ia bertakbir maka bertakbirlah 
kalian! Jika ia rukuk maka rukuklah kalian! Apabila ta mengucapkan, 
“Sami'allaahu liman hamidah.” Maka ucapkanlah, “Rabbana wa laka! 
hamd.” Jika ia sujud maka sujudlah kalian! Dan apabila ta shalat sambil 
duduk maka shalatlah kalian semua juga sambil duduk! 


Syarah Hadits 


Kedua hadits ini, hadits Anas dengan kedua redaksinya serta ha- 
dits Abu Hurairah menjadi dalil wajibnya mengucapkan takbir. Berda- 
sarkan sabda beliau, “Jika ia bertakbir, maka bertakbirlah kalian!” Takbir 
yang dimaksud adalah Takbiratul Ihram. Masalah Takbiratul Ihram 
inilah yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam katakan kepada orang 
yang jelek shalatnya. Beliau bersabda, “Jika kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka sempurnakanlah wudhu, berdirilah menghadap ke arah kiblat, 
lalu bertakbirlah!1 


Para ulama mengatakan, “Shalat tidak sah tanpa mengucapkan 
Takbiratul Ihram.5 Baik sesuai dengannya dari segi makna atau tidak 
sesuai, Shalat seseorang tidak sah jika ia mengawalinya dengan ucapan 
“Allahu Ajall' atau “Allahu A'zham'. Harus mengucapkan Allahu Akbar. 
Dan inilah yang menjadi keterangan yang menunjukkan hubungan 
antara kedua hadits ini dengan judul bab. 

Hadits ini mengandung berbagai faedah yang telah kita kemuka- 
kan sebelumnya. Pada kedua hadits ini, ada sesuatu yang berbeda. 
Yaitu pada ucapan 'Rabbana lakal hamdu' dan ucapan “Rabbana wa lakai 
hamdu'. Kedua lafazh ini boleh dipakai. 


Hadits ini juga menjadi bantahan terhadap pendapat yang me- 
nyatakan bahwa makmum menggabungkan ucapan sami allahu liman 
hamidah dengan rabbana wa laka! hamdul, seperti imam dan orang yang 
shalat sendirian. 


313 Diriwayatkan oleh Muslim (414) (86) secara makna. 
314 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
315 Silahkan melihat Al-Furu' (1/ 409) dan Al-Mubd? (1/ 427). 
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Yang benar, makmum tidak boleh melebihi batas yang telah di- 
perintahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika imam 
mengucapkan sami'allahu liman hamidah, ia diperintahkan untuk me- 
ngucapkan rabbana wa lakal hamdu. Jika makmum yang mengucapkan 
sami allahu liman hamidah, maka ia telah menyelisihi hadits ini. 


Faedah lain yang terkandung dalam hadits ini adalah jika imam 
shalat dalam keadaan duduk, maka makmum juga harus mengerjakan 
shalat dalam keadaan duduk. Tidak ada bedanya apakah imamnya 
adalah imam suatu tempat (imam tetap) atau imam dadakan. Yakni, 
imam ratib suatu masjid atau irmam insidental. Seperti orang-orang 
yang dalam keadaan safar mengerjakan shalat secara berjama'ah. Apa- 
bila imam mereka shalat dalam keadaan duduk, maka hendaklah me- 
reka shalat dalam keadaan duduk juga. 


Zahirnya juga tidak ada bedanya apakah imam mengalami sakit 
yang terus menerus dan tidak bisa diharapkan kesembuhannya, atau 
mengalami sakit yang bisa diharapkan kesembuhannya. Berdasarkan 
keumuman sabda Nabi, “Jika imam shalat dalam keadaan duduk, maka 
shalatlah kalian dalam keadaan duduk juga!” Dan inilah yang benar. 


Hadits di atas juga memberikan faedah keinginan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam yang sangat besar agar makmum mengikuti imam, 
hingga dalam masalah rukun ini. 


Jika ada yang mengatakan, “Jika imam tidak sanggup rukuk, dan 
ia melakukan rukuk dengan isyarat, apakah kita juga melakukan hal 
yang sama?” 

Jawab: zahirnya, selain berdiri, kita melakukan rukun semampu 
kita meskipun kita menyelisihi imam. Jika seseorang mengatakan, 
“Kita mengkiyaskan rukun-rukun yang lain dengan berdiri.” Maka 
pernyataannya itu masih mendekati kebenaran. Hanya saja ia me- 
nyelisihi makna zahir dari keumuman dalil. Hal itu disebabkan sha- 
lat kita dalam keadaan duduk di belakang imam yang shalat dalam 
keadaan duduk telah keluar dari kaidah dan dari hukum asal. Dan apa 
yang keluar dari kaidah serta dari hukum asal tidak bisa dikiyaskan. 
Sebab perkara itu dikecualikan dari kaidah tersebut. Bagaimana kai- 
dah dan hukum asalnya dalam hal ini? 


Jawab: Kita mengerjakan shalat dalam keadaan berdiri. Maka jika 
dikecualikan satu kondisi dari berbagai kondisi yang ada, kita tidak 
mengkiyaskannya dengan kondisi yang lain. Misalnya, jika imam sha- 
lat dalam keadaan duduk dan kita shalat dalam keadaan duduk juga, 
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tetapi imam tidak sanggup sujud lalu melakukan sujud dengan isya- 
rat, apakah kita juga melakukan sujud dengan isyarat sambil duduk? 


Jawabnya tidak, karena hukum asalnya adalah wajib sujud bagi 
orang yang mampu melakukannya. Sedangkan pengecualian keluar 
dari kaidah dan hukum asal. Dan perkara yang keluar dari kaidah 
tidak bisa dikiyaskan. Alasannya, jika imam tidak bisa membaca surat 
Al-Fatihah misalnya, dan kita katakan bahwa keimamannya sah bagi 
yang membaca surat Al-Fatihah, apakah kita menyuruh makmum un- 
tuk tidak membaca Al-Fatihah, menyibukkan dirinya dengan tasbih, 
tahmid, dan takbir sebagaimana yang dilakukan imam? Ataukah kita 
menyuruhnya untuk membaca Al-Fatihah? Jawabnya: kita menyu- 
ruhnya untuk membaca Al-Fatihah. 


abah 


C3 
Aya EYE NS Ga 
Bab Mengangkat Kedua Tangan Bersamaan Dengan Takbir 
Pertama Ketika Memulai Shalat 


FIP A3 IA IA KAA HAN AA Kis Nya 
Se Lae lo Ina Si BAGAN yg 
Spa R35 513 SP DA 2 SP ae jas 


AI G3 SAS YAI an s J3 LS SUS Laga, S3 
» LAN GD HA OS AA 


735. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami dari Malik 
dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah dari ayahnya, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangannya 
sejajar dengan kedua bahunya di saat hendak memulai shalat. Ketika me- 
ngucapkan takbir untuk rukuk dan ketika bangkit dari rukuk, beliau juga 
mengangkat kedua tangannya, seraya mengucapkan sami'allahu Iman 
hamidah rabbanaa walakal hamd. Hanya saja beliau tidak melakukan hal 
itu ketika hendak sujud." 


(Hadits 735- juga tercantum pada hadits nomor: 736, 738 dan 739) 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung keterangan tentang mengangkat kedua 
tangan. Kapankah ini dilakukan? 


316 Diriwayatkan oleh Muslim (399) (21). 
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pertama.” Ini bermakna bahwa seseorang mulai mengangkat kedua 
tangannya ketika memulai takbir, dan menghentikannya ketika uca- 
pan takbir berhenti. Ada tiga sifat dalam mengangkat kedua tangan. Ini 
yang pertama. 


Yang kedua, ia bertakbir terlebih dahulu, baru kemudian me- 
ngangkat kedua tangannya.” 

Ketiga, ia mengangkat kedua tangannya terlebih dahulu, baru 
kemudian bertakbir."? Ini sekaligus menunjukkan bahwa perkara ini 
luas. 


Hadits di atas juga mengandung dalil bahwa imam mengucapkan 
sami'allahu liman hamidah rabbana wa laka! hamdu. Tetapi makmum hanya 
mengucapkan rabbana wa lakal hamdu. 


Faedah lainnya, tidak mengangkat kedua tangan ketika sujud. Dan 
inilah pendapat yang dijadikan sandaran. Adapun yang diriwayatkan 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau mengangkat 
kedua tangannya setiap kali turun dan setiap kali bangkit”, maka pe- 
rawinya menyebutkan matannya secara terbalik. Sepertinya ia ingin 
mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir setiap kali 
turun dan setiap kali bangkit.” Namun yang disebutkannya, “Beliau 
mengangkat kedua tangannya.” Hal ini dipertegas oleh keterangan 
bahwa hadits Ibnu Umar diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dan yang 
lainnya, sedangkan riwayat yang satu lagi diriwayatkan dalam kitab- 
kitab Sunan. Berarti hadits Ibnu Umar lebih shahih. Karena Ibnu Umar 
menyatakan dengan tegas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengangkat kedua tangannya. Hadits Ibnu Umar yang terdapat dalam 
Ash-Shahihain dengan hadits yang tercantum dalam kitab-kitab Sunan 
itu, tidak bisa diposisikan sebagai mutsbit (yang menetapkan) dengan 
nafi (yang menidakkan) sehingga kita menyatakan bahwa mutsbit yang 
didahulukan. Sebab, dalarn realitanya ngfi itu merupakan mutsbit. Karena 
Ibnu Umar menyaksikan dan mengetahui shalat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Ia mengatakan bahwa beliau mengangkat kedua tangannya 


317 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (737) dan Muslim (391) (24). 

318 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (738). 

319 Setelah menyebutkan atsar ini dalam Al-'Tlal Al-Mutanahiyah (1/ 426) Ibnu Al-Jauzi 
berkata, “Ibnu Hibban mengatakan bahwa sanad khabar ini maglub mutanahhin 
munkar. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengangkat kedua tangannya se- 
tiap kali turun dan bangkit. Hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu menegaskan se- 
baliknya.” 
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pada tiga atau empat tempat. Namun beliau tidak mengangkat kedua- 
nya ketika hendak sujud. Meskipun disebutkan dalam bentuk naft (ti- 
dak mengangkat PJ namun maknanya adalah #isbat. Berdasarkan 
bukti ini maka inilah pendapat yang dijadikan sandaran. 


Dan zahir perkataan Ibnu Umar, “Beliau tidak mengangkat kedua- 
nya ketika hendak sujud.” Menunjukkan bahwa tidak ada bedanya 
antara sujud utama dalam shalat, dengan sujud yang dilakukan in- 
sidental seperti sujud tilawah. Jika seseorang melakukan sujud tilawah 
dalam shalat, ia tidak perlu mengangkat kedua tangannya. Berdasar- 
kan keumuman ucapan Ibnu Umar, “Beliau tidak melakukannya ke- 
tika hendak sujud.” 

Adapun pendapat para ahli fikih yang menyatakan, apabila sese- 
orang melakukan sujud tilawah dalam shalat, ia harus mengangkat 
kedua tangannya, sebab ia turun dari posisi berdiri sehingga seperti 
rukuk: maka dapat dibantah bahwa giyas dalam bab ibadah merupa- 
kan hal yang dilarang. Atas dasar ini, seseorang tidak perlu mengang- 
kat kedua tangannya ketika melakukan sujud tilawah dalam shalat. 
Tetapi ia sujud dengan tidak mengangkat kedua tangan. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Al-Bukhari berkata, “Bab me- 
ngangkat kedua tangan bersamaan dengan takbir pertama ketika me- 
mulai shalat.” Judul bab ini diambil dari zhahir hadits “&1 51 44 S5 
MAN “(beliau mengangkat kedua tangannya ketika memulai shalat), 
dan dari zhahir riwayat Syu'aib yang tertera setelah Bab Mengangkat 
Kedua Tangan Ketika Bertakbir. Hal ini membuktikan bahwa takbir dan 
mengangkat kedua tangan dilakukan secara bersamaan. Muslim me- 
riwayatkan hadits yang menyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lebih dahulu mengangkat kedua tangannya sebelum bertakbir 
dan riwayat yang menyebutkan bertakbir sebelum mengangkat kedua 
belah tangan. 

Penulis (Al-Bukhari) juga meriwayatkan hadits yang berkaitan 
dengan masalah ini dari riwayat Ibnu Juraij dan lain-lain dari Ibnu 
Syihaab dengan lafazh, 


2 3 2, 

ri - de 3) 

(beliau mengangkat kedua tangannya kemudian bertakbir). Dan riwa- 
yat Malik bin Al-Huwairist dengan redaksi, 
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(beliau bertakbir kemudian mengangkat kedua belah tangannya). 
Para ulama berbeda pendapat, apakah takbir itu diucapkan bersama- 
an dengan mengangkat tangan, atau sebelumnya ataukah setelahnya. 
Ulama mazdhab kami lebih menguatkan pendapat yang menyatakan 
bahwa takbir diucapkan bersamaan dengan mengangkat tangan dan 
saya tidak melihat adanya ulama yang berpendapat mendahulukan 
takbir dari pada mengangkat tangan. Pendapat pertama dikuatkan 
oleh hadits Wa'il bin Hujr sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan lafazh, 


PN 
(beliau mengangkat kedua belah tangannya bersamaan dengan mengu- 
capkan takbir). Apabila disebutkan bersamaan berarti pengangkatan 
kedua tangan tersebut juga berakhir dengan berakhirnya ucapan takbir. 
Inilah pendapat yang dishahihkan oleh An-Nawawi di dalam Syarah 
Al-Muhadzdzab yang dinukil secara nas dari Asy-Syafi'i. Pendapat ini 
juga yang dirajihkan oleh ulama yang bermazhab Maliki. Pada kitab 
Ar-Raudhah disebutkan bahwa akhir ucapan takbir tidak berkaitan de- 
ngan akhir pengangkatan tangan. 

Penulis kitab Al-Hidayah dari kalangan madzhab Hanafi menye- 
butkan bahwa pendapat yang paling kuat adalah mengangkat kedua 
belah tangan kemudian baru mengucapkan takbir, sebab mengangkat 
tangan merupakan isyarat untuk menafikan sifat kibriya” kepada selain 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dan takbir merupakan penetapan sifat terse- 
but kepada Allah. Sementara penafian itu lebih didahulukan dari pada 
penetapkan, sebagaimana halnya dua kalimat syahadat. Kesimpulan 
ini dapat diterima jika ditinjau dari hikmah kalimat tersebut semata. 


Sejumlah ulama menyatakan bahwa hikmah diucapkannya tak- 
bir bersamaan dengan mengangkat tangan adalah agar dapat dilihat 
oleh orang yang tuli dan dapat mendengar oleh orang buta. Ada per- 
nyataan lain yang berkaitan dengan masalah ini. Hikmahnya adalah 
sebagai isyarat untuk membuang (meninggalkan urusan) dunia dan 
menghadapkan hati secara keseluruhan untuk beribadah. Ada juga 
yang mengatakan bahwa hal itu sebagai isyarat penyerahan diri dan 
ketundukan diri kepada Allah Ta'nla agar ada persesuaian antara per- 
buatan dan ucapan Allahu akbar. 
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Pendapat lain mengatakan sebagai pengagungan terhadap iba- 
dah yang akan dikerjakan. Pendapat lain menyebutkan sebagai isyarat 
bahwa posisi berdiri sudah sempurna. Pendapat lainnya lagi menga- 
takan sebagai penyingkap tirai antara hamba dan Khalignya. Pendapat 
lain menyatakan agar seluruh badannya menghadap ke kiblat. Al- 
Murthubi berkata, “Inilah pendapat yang paling tepat.” 

Hanya saja komentar Al-Ourthubi ini mendapat keritikan dari 
ulama lain. Ar-Rabi' berkata, “Aku bertanya kepada Asy-Syafi'i, “Apa- 
kah arti mengangkat kedua belah tangan?” Asy-Syafi'i menjawab, 
"Mengagungkan Allah dan mengikuti shalat nabi-Nya.” 

Ibnu Abdil Barr menukil dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu bahwa- 
sanya ia berkata, “Mengangkat kedua belah tangan merupakan hiasan 
dalam ibadah shalat.” 

Diriwayatkan dari Ugbah bin Amir, ia berkata, “Setiap mengangkat 
tangan akan diberi sepuluh kebaikan. Dan masing-masing jari menda- 
pat satu kebaikan.” 2 


Pendapat yang paling tepat dalam masalah ini adalah perkataan 
Asy-Syafi'i, yang menyatakan bahwa makna mengangkat kedua ta- 
ngan ketika bertakbir ialah mengagungkan dan mengikuti. Maksudnya 
mengagungkan Allah Azza wa Jalla dan mengikuti rasul-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ini merupakan keselarasan antara pengagungan de- 
ngan perkataan dan pengagungan dengan perbuatan. Dan dapat di- 
saksikan pada zaman sekarang, jika seseorang ingin memuliakan orang 
lain maka ia mengangkat tangannya untuknya. Dan ia menganggap 
bahwa pengangkatan tangannya itu merupakan bentuk penghormatan 
untuknya. 

Dengan demikian, yang benar hikmahnya adalah mengagungkan 
Allah 'Azza wa Jalla. Dan pengagungan dengan perbuatan tersebut di- 
iringi dengan pengagungan dengan ucapan. 

Adapun berbagai tarjih yang disebutkan apakah mengangkat ke- 
dua tangan dilakukan bersamaan dengan takbir, atau sesudahnya 
atau sebelumnya: maka yang benar adalah bahwa mengangkat tangan 
termasuk perkara ibadah. Dan diperbolehkan bagi seseorang untuk 
bertakbir terlebih dahulu kemudian mengangkat tangannya, atau me- 
ngangkat tangan terlebih dahulu kemudian bertakbir atau bertakbir 
sambil mengangkat tangan. Sebab, selama sunnah ada menyebutkan 
masing-masing cara ini, maka itulah yang disyari'atkan. | 


320 Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (N/ 218). 





LD 
33 8819 A53 119 IS ASI adl d3 
Bab Mengangkat Kedua Belah Tangan Ketika Bertakbir, Ketika 
Rukuk dan Ketika Bangkit dari Rukuk 


SAN Gd G3) cl da Jai Is Oh jau 
IRI Se DI ik 93 aU PLUS LIA 
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3  prewali & WI ks Y, 4 dhan 

736. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, ta berka- 
ta, “Abdullah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Yunus te- 
lah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata, “Salim bin 
Abdullah telah mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua 
bahu ketika berdiri. Hal itu beliau lakukan ketika beliau bertakbir untuk 
rukuk. Dan beliau lakukan juga ketika mengangkat kepalanya dari rukuk 
seraya mengucapkan sami'allahu liman hamidah. Beliau tidak melaku- 
kan hal itu ketika hendak sujud.” 


321 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (737) Muslim (390) (22). 
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737. Ishag Al-Wasithi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Khalid 
bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami dari Khalid dari Abu 
Oilabah bahwasanya ia melihat Malik Al-Huwairits apabila shalat ia 
bertakbir dan mengangkat kedua tangannya. Apabila ia hendak rukuk 
maka 1a mengangkat kedua tangannya. Dan apabila ia mengangkat ke- 
palanya dari rukuk ia juga mengangkat kedua tangannya. Lantas ia me- 
ngatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
perbuatan seperti itu."2 


akabah 


322 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (737) Muslim (391) (24). 
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Bab Hingga Dimana Mengangkat Kedua Tangan? 
Abu Humaid berkata kepada murid-muridnya, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangannya hingga sejajar 
dengan kedua bahunya.” 


mb 


Aan 


33 AS Ca JB GAN Sab CSI IG OI PI EIS NYA 
menga IE LS Gan AS GM KAS An ae 
AI be DA SA aa lag ea Ai 
kada JG AE IP GP Oh ai 5 ya alas 
Sae S5 Jaka V3 aah Si dd aj aah 
DAA Ia Aa 1g Sae Sp at 


738 Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'aib 
telah memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, ta berkata, “Salim bin 
Abdullah telah memberitahukan kepada kami bahwasanya Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Saya pernah melihat Nabi Shallalia- 
hu Alaihi wa Sallam memulai shalatnya dengan takbir dan mengang- 
kat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya. Beliau me- 
lakukan hal yang sama ketika bertakbir untuk rukuk, dan melakukan 


323 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 221). Diriwayatkan secara maushul oleh beliau 
sendiri Rahimahullah pada At-Tasyahhud nomor hadits (828). 
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hal yang sama ketika beliau mengucapkan sami'allahu liman hamidah 
kemudian mengucapkan rabbaana walakal hamd. Hanya saja beliau ti- 
dak melakukan hal itu ketika hendak sujud dan ketika mengangkat kepa- 
lanya dari sujud." 


graph 


324 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (738) Muslim (390) (22). 
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Bab Mengangkat Kedua Tangan Ketika Bangkit Dari Rakaat 
Kedua 
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AAA Bi sn Oh Dab Gi A3 pe 
739. Ayyasy telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abdul A'la 

telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami dari Nafi bahwasanya apabila Ibnu 
Umar memulai shalat maka ia bertakbir seraya mengangkat kedua belah 
tangannya. Apabila hendak rukuk, ia juga mengangkat kedua belah 
tangannya. Dan apabila in mengucapkan sami'allahu liman hamidah ia 
juga mengangkat kedua tangannya. Dan ia menisbatkan hal itu kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Hammad bin Salamah meriwayatkannya dari Ayyub dari Nafi' dari Ib- 
nu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Ibnu Thahman juga meriwayatkan hadits ini dari Ayyub dan Musa bin 
Ugbah secara ringkas.” 


325 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (739) 
326 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 
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Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil apabila bangkit dari rakaat kedua, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangannya. Za- 
hirnya, bahkan tegasnya beliau tidak mengangkat kedua tangannya 
kecuali ketika bangkit. Dengan demikian, kini kita mengetahui keke- 
liruan orang yang berpendapat mengangkat kedua tangan sambil 
duduk kemudian bangkit. Ini benar-benar keliru dan tidak ada dalil 
yang mendasarinya. Namun, Mahasuci Allah, sebagian orang yang 
telah mendapatkan bagian dari ilmu mengambil masalah-masalah 
seperti ini tanpa memeriksa dan menelitinya terlebih dahulu. Dan ini 
membahayakan diri mereka sendiri, dan membahayakan orang lain. 


Membahayakan diri sendiri, karena artinya mereka beribadah ke- 
pada Allah tanpa dilandasi ilmu. 


Membahayakan orang lain, karena orang-orang akan mengikuti 
mereka sehingga mereka beribadah kepada Allah tanpa dilandasi oleh 
ilmu. 


Kesimpulannya: mengangkat kedua tangan ketika bangkit dari ta- 
syahhud pertama dilakukan ketika bangkit dari rakaat kedua. 


Perkataan, “Sampai sejajar dengan kedua bahunya.” Pada seba- 
gian riwayat dinyatakan, “Sampai bagian paling atas dari kedua daun 
telinganya.” Pada sebagian riwayat yang lain disebutkan, "Hingga 
sejajar dengan cuping kedua telinganya. “2 

Ada yang berpendapat ketiga riwayat ini digabungkan. Pendapat 
lainnya mengatakan inilah tiga batasan mengangkat kedua tangan ke- 
tika bertakbir. 


Adapun menggabungkannya, maka ulama yang berpendapat de- 
mikian mengatakan, “Pihak yang menyatakan hingga sejajar dengan 
kedua bahunya, maksud mereka adalah telapak tangan bagian bawah. 


CL 
yang disebutkan dalam Al-Fath (I/ 222). Adapun hadits Hammad bin Salamah 
maka ia diriwayatkan secara maushul oleh Al-Baihagi dalam As-Sunan Al-Kubra 
(IT/ 70). Sedangkan Al-Bukhari meriwayatkannya secara maushul juga pada Juzu 
Rafi Al-Yadain dari Musa bin Ismail dari Hammad dengan sanad yang marfu'. 
Adapun hadits Ibrahim bin Thahman maka ia diriwayatkan secara maushul oleh 
Al-Baihagi (II/ 70). Silahkan melihat juga Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar 
Rahimahullah I1/ 223) dan Taghlig At-Ta'lig (IT/ 305-306) 

327 Takhuij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

328 Diriwayatkan oleh Alwnad dalam Al-Musngd beliau (IV/ 316) (18149) dan Abu 
Dawud (737). Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya terhadap 
kitab Sunan Abi Dawud, “Dha'if.” 





. 1 
n Ka Fa ah 
Aa,» an 
PI kabin Ka kan 
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Yang berpendapat bagian paling atas dari kedua daun telinganya, 
maksud mereka adalah ujung-ujung jari jemari. Dan yang berpenda- 
pat sampai sejajar dengan cuping telinga, maksud mereka adalah per- 
tengahan jari jemari.” 

Adapun ulama yang lain mereka mengatakan, “Bahkan inilah ti- 
ga batasan mengangkat kedua tangan ketika bertakbir.” Sebagaimana 
yang kami sebutkan tadi. 


Namun pendapat yang paling mendekati kebenaran, menurut 
saya, adalah perkara ini luas dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengangkat kedua tangannya. Ini yang terpenting. Adapun sampai di 
mana batasannya maka perkaranya luas. 

Ada sebagian orang yang mengangkat kedua tangannya lebih ting- 
gi dari bagian paling atas dari kedua daun telinganya. Ini salah dan 
berlebih-lebihan. Sementara itu ada pula yang mengangkat tangannya 
tidak sampai ke bahu. Ini merupakan tindakan menganggap remeh. 
Karena yang benar adalah mengikuti Sunnah. 


Napak 


«312 
BAN dapat IE ABI ah 


Bab Meletakkan Tangan Kanan Di Atas Tangan Kiri 


“ 


JIE Pa SU la de is Ns 
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740. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami dari Malik 
dari Abu Hazm dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata, “Dahulu orang-orang 
diperintahkan agar seseorang meletakkan tangan kanannya di atas hasta 
ktrinya di dalam shalat.” 

Abu Hazm berkata, “Saya tidak mengetahui kecuali Sah! menisbatkan- 
nya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam? 


Ismail berkata, “Ia menisbatkan, ia tidak mengatakan dinisbatkan.” 2 


- 


329 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (740). 

330 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 224). Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah 
berkata dalam Al-Fath (I1/ 225), “Isma'ilini adalah Ibnu Abi Uwais guru Al-Bukhari 
sebagaimana yang ditegaskan oleh Al-Humaidi di dalam kitabnya Al-Jam'u. Saya 
membaca tulisan Al-Mughalthai ia adalah Isma'il bin Ishag Al-Gadhi. Sepertinya 
ja melihat hadits yang diriwayatkan oleh Al-Jauzagi, Al-Baihagi dan lain-lain dari 
riwayat yang ia nukil dari Al-Ga'nabi. Sehingga ia mengira bahwa memangitu yang 
dimaksud. Namun sebenarnya tidaklah dernikian, karena riwayat Isma'il bin Ishag 
sesuai dengan riwayat Al-Bukhari dan tidak ada seorangpun yang menyebutkan 
bahwa Al-Bukhari meriwayatkan darinya. Karena usianya lebih muda dari Al- 
Bukhari dan lebih junior dalam mendengar hadits. Riwayat ini bersesuaian dengan 
kebanyakan riwayat yang dinukil dari orang-orang Bashrah terdahulu. Isma'il bin 
Abu Uwais juga memiliki riwayat yang sama dengan riwayat ini dari Malik bin 
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Syarah Hadits 


Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri dalam shalat merupa- 
kan perkara yang sudah dimaklumi. Apabila seseorang bertakbir de- 
ngan takbiratu!l ihram, ia mengangkat kedua tangannya hingga seten- 
tang dengan kedua bahunya, atau setentang dengan cuping telinganya, 
atau bagian paling atas dari kedua daun telinganya. Ketiga sifat me- 
ngangkat tangan ini disebutkan dalam Sunnah Nabi Shallallahu Alathi 
wa Sallam. Dan orang yang shalat seharusnya sesekali melakukan yang 
ini dan pada kesempatan yang Jain melakukan yang ini. Kemudian ia 
meletakkan tangan kanannya di atas hasta tangan kirinya. 


Yang disebutkan dalam hadits adalah lafazh yadha u (meletakkan), 
bukan yagbidhu (menggenggam). Ada perbedaan antara meletakkan 
dengan menggenggam. 


Menggenggam: jari-jemari tangan melingkar di lengan hasta. 

Meletakkan: seperti ini. Namun, Sunnah juga menyebutkan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan jari-jemari tangan kanan- 
nya di atas telapak tangan kirinya, dan meletakkannya di atas perge- 
langan tangannya.”' 

Yang jelas, persoalannya hanya perbedaan sifat (cara). Namun dalil 
yang disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari adalah yang paling shahih. 


Perkataan, “Dalam shalat.” Perawi tidak menyebutkan tempat me- 
letakkan tangan dalam shalat. Jika kita memperhatikan shalat kita, nis- 
caya kita bisa mengetahui tempat meletakkan tangan. Misalnya, di ma- 
nakah kita meletakkan tangan ketika rukuk? Di atas kedua lutut. Ketika 
sujud? Di atas lantai. Ketika duduk? Di atas kedua paha. Ketika berdi- 
ri? Inilah yang disebutkan dalam hadits. Artinya, sekarang sudah dapat 
ditentukan bahwa meletakkan tangan kanan di atas hasta kiri adalah 
ketika berdiri. 

Tetapi para ulama berbeda pendapat: apakah berdiri yang dimak- 
sud adalah sebelum rukuk, atau sebelum dan sesudah rukuk? 


Jawab: di antara mereka menyatakan berdiri yang dimaksud ada- 
lah sebelum rukuk. Adapun sesudah rukuk maka setiap anggota di- 
lepaskan hingga mapan di tempatnya, dan setiap anggota badan kem- 


Suwaid bin Sa'id sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthru di dalam 
kitab Al-Ghara'ib." 

331 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad (IV/ 318) (18870), Al-Bukhari dalam 
Rafu Al-Yadain (Mengangkat Kedua Tangan) (31), Abu Dawud (727) dan An- 
Nasa'i dalam Al-Mujtaba (888). 
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bali ke tempatnya. Atas dasar ini, maka meletakkan tangan kanan di 
atas hasta kiri dilakukan pada berdiri sebelum rukuk. Pendapat inilah 
yang dipedomani oleh Syaikh Al-Albani, sampai-sampai beliau me- 
nyatakan bahwa meletakkan tangan kanan di atas hasta kiri sesudah 
rukuk merupakan perbuatan bid'ah. 


Namun, pada hakekatnya tidak sampai kepada tingkat bid'ah ka- 
rena adanya kemungkinan lain yang terkandung dalam hadits. Selama 
kemungkinan lain ada, maka ulama yang berijtihad dan berpendapat 
bahwa meletakkan tangan bisa dilakukan ketika berdiri baik sebelum 
maupun sesudah rukuk tidak bisa disebut sebagai mubtadi' (pelaku 
bid'ah). Sebab ulama tersebut menyatakan, “Inilah yang menjadi kan- 
dungan hadits.” Karena ja adalah seorang ulama mujitahid. 


Yang benar, meletakkan tangan kanan di atas hasta kiri bukan per- 
kara bid'ah. Tetapi Syaikh Abdul Aziz bin Baz Rahimahullah berpenda- 
pat bahwa meletakkan tangan kanan di atas hasta kiri bersifat umum. 
Artinya boleh dilakukan baik sebelum maupun sesudah rukuk. 


Adapun Imam Ahmad Rahimahullah maka beliau berpendapat bah- 
wa setelah rukuk seseorang boleh melepaskan jika ingin melepaskan- 
nya, dan boleh juga meletakkan tangan kanannya di atas hasta kirinya 
jika ingin meletakkannya. Masalah ini belum begitu jelas bagi Irnam 
Ahmad Rahimahullah. Sehingga beliau berpendapat bahwa masalah ini 
luas. Maka jika ada yang meletakkan tangan kanannya di atas hasta ki- 
rinya (sesudah rukuk), itu baik. Dan apabila ada yang melepaskannya 
(sesudah rukuk) maka itu juga baik. 


Intinya, kita tidak memungkiri dan tidak mencela orang yang me- 
lepaskan kedua tangannya sesudah rukuk. Dan kita katakan bahwa itu 
merupakan pendapatnya. Dan, Alhamdulillah, perkaranya luas. Ada- 
pun orang yang melepaskan kedua tangannya sebelum rukuk, maka 
inilah orang yang dapat dikatakan kepadanya, “Kamu telah menyelisi- 
hi Sunnah.” Dan memang ia telah menyelisihi Sunnah. Sebab, baik da- 
lam hadits yang dha'if apalagi yang shahih, tidak ada satu riwayat pun 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya melepaskan kedua 
tangannya sebelum rukuk. 
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741. Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Malik telah 
memberitahukan kepadaku dari Abu Az-Zinad dari Al-A'raj dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Apakah kalian melihat giblatku ini? Demi Allah sesungguhnya aku 
mengetahui rukuk dan kekhusyu'an kalian. Karena sesungguhnya aku 
melihat kalian dari balik punggungku.” 
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742, Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 


ta, “Ghundar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu' bah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah mendengar 


332 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (741) dan Muslim (424) (109). 
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370 £ ALBUKHARI 3 
(Jatadah dari Anas Malik dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau berkata, “Sempurnakanlah rukuk dan sujud kalian! Demi Allah, 
sesungguhnya aku dapat melihat hal-ihwal kalian semua dari belakang- 
ku. -atau mungkin beliau bersabda: dari balik punggungku sewaktu ka- 
mu mengerjakan rukuk dan sujud." 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Mungkin ia berkata.” Maksudnya adalah perawi. 


Kekhusyu'an dalam shalat merupakan perkara yang dituntut. 
Ini sudah pasti. Sebab ia merupakan jantung dan ruh shalat. Khusyu' 
merupakan sebuah ungkapan hadirnya hati dalam shalat bersamaan 
dengan tenangnya anggota tubuh yang empat. Maksudnya tidak ber- 
gerak. Apabila kita menyebutkan hadirnya hati, maka maknanya ada- 
lah tidak bergeraknya hati ke kanan dan ke kiri. Dan kekhusyu'ah hati 
lebih penting dari kekhusyu'an anggota tubuh. Sebab, kekhusyw'an 
itulah yang menjadi porosnya. Berapa banyak orang yang mengerja- 
kan shalat tanpa kehadiran hati. Karena usai mengerjakan shalat kondi- 
sinya seperti tidak mengerjakan shalat, disebabkan tidak memberikan 
pengaruh pada hati dan arahnya. Padahal Allah Ta'gla telah berfirman, 
“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar.” (OS. 
Al“ Ankabut: 45). 


Bagaimana dengan hukum khusyu' ini sendiri, wajib atau sunnah? 


Jawabnya: para ulama Rahimahullah sepakat bahwa hukumnya 
sunnah dan tidak perselisihan pendapat dalam masalah ini. Namun 
ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa kekhusyu'an shalat me- 
rupakan perkara yang wajib. Dan apabila rasa was-was menguasai ham- 
pir seluruh shalat maka dapat membatalkan shalat. Ini merupakan pen- 
dapat kebanyakan ulama. Karena jika ruh shalat yaitu khusyu' tidak 
ada, maka hilanglah shalatnya. 


Namun yang benar, hukumnya adalah sunnah muakkad dengan 
dua alasan. 

Pertama: sulit sekali melawan rasa was-was. 

Kedua: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan bahwa 
jika seorang manusia telah masuk dalam shalatnya, maka syaitan mu- 
lai mendatanginya dan menghembuskan, “Ingatlah ini dan ini pada 


333 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (742) dan Muslim (425) (110). 
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hari ini dan ini!” Sampai orang itu terlepas dari shalatnya dan tidak 
mengetahui shalatnya sudah sampai pada rakaat berapa. Ini jelas. 
Namun ada sejumlah dalil yang merajihkan pendapat wajibnya 
khusyu' dalam shalat. Dalil-dalil tersebut dicantumkan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah dalam kitabnya Al-Oawa id An-Nu- 
raniyyaf?4. Beliau mencantumkan masing-masing dalil itu menurut 
permasalahannya. Beliau menyatakan, “Di antara dalil! yang menun- 
jukkan wajibnya khusyu' dalam shalat shalat seperti sabda Nabi, 


“Tidak ada shalat ketika makanan sudah dihidangkan dan ketika sesak buang 
air besar dan buang air kecil.” 


Hadits ini memberikan pengertian bahwa jika seseorang menger- 
jakan shalat dalam kondisi ini, tidak mengetahui shalatnya sudah sam- 
pai pada rakaat ke berapa, tidak mengetahui apakah ia harus bertakbir 
atau mengucapkan salam, maka tidak ada shalat baginya. Inilah yang 
disebutkan oleh sejumlah ulama. Namun, yang jelas bagiku, hukum 
khusyu' dalam shalat adalah sunnah muakkad. Sebab, menghindari 
was-was amatlah sulit dan sangat berat. 


Tetapi, adakah obat untuk bisa khusyu' dalam shalat? 


Jawabnya: ada. Suatu ketika seorang sahabat mengeluhkan hal itu 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau menyuruhnya 
untuk meludah tiga kali ke sisi kirinya dan memohon perlindungan 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. Beliau juga memberitahu- 
kan bahwa yang mengganggunya adalah syaitan yang bernama Khin- 
zib'8 yang diberi tugas untuk mengacaukan kekhusyu'an orang-orang 
yang mengerjakan shalat. Ia mendatangi mereka dan menghembuskan, 
“Ingatlah ini dan ingatlah ini!” Anehnya, syaitan ini mengingkatkannya 
kepada perkara-perkara yang tidak memberikan kemaslahatan sedikit 
pun. Kemudian, setelah kamu mengucapkan salam, buyarlah semua 
yang dihembuskannya itu. Dan jadilah konsentrasi yang ada padamu 
ketika berdzikir membuat lupa segala sesuatu yang mengganggu. 
Yang menunjukkan bahwa kondisi tersebut merupakan ulah syaitan. 
Karena ketika ada yang bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang menoleh dalam shalat, beliau menyatakan, “Itu adalah 


334 Silahkan melihat Al-Oawa'id An-Nuraniyyah Al-Fighiyyah karya Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah Rahimahullah (hal. 72-78). 
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372 apa 
pencurian yang dilakukan setan dari shalat seorang hamba.”'” Jika 
kamu telah mengetahui bahwa itu merupakan ulah setan yang me- 
rupakan musuhmu, serta pencurian yang dilakukannya dari shalatmu 
maka sabda beliau ini mencakup menolehkan leher atau menolehkan 
hati. Dan adakalanya menolehkan hati inilah yang lebih berat. 


Hadits di atas mengandung beberapa faedah. 


Pertama: Penetapan hukum dengan mengemukakan kalimat per- 
tanyaan. Berdasarkan sabda beliau, “Apakah kalian melihat giblatku ini?” 


Kedua: Mempertegas hukum dengan sumpah, meskipun tidak di- 
minta untuk bersumpah. Namun jika diperlukan maka boleh dilaku- 
kan, karena merupakan perkara yang penting. Dalilnya adalah sabda 
Nabi, “Demi Allah, sesungguhnya aku mengetahui rukuk kalian!” Karena 
boleh jadi seseorang mengalami keragu-raguan, atau bertanya-tanya 
dalam hatinya, “Bagaimana Rasululiah bisa melihatku sementara ka- 
mi berada di belakangnya?” Oleh sebab itulah beliau bersumpah untuk 
menghilangkan keraguan yang ada. 


Ketiga: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat melihat orang-orang 
yang shalat di belakang beliau. Namun, hal ini khusus terjadi dalam 
shalat. Adapun di fuar shalat maka beliau tidak bisa melihat apa yang 
ada di belakangnya. Oleh sebab itu, tatkala Abu Hurairah pergi seca- 
ra sembunyi-sembunyi dari beliau di jalan kota Madinah kemudian 
kembali lagi, beliau bertanya, “Di manakah kamu tadi, wahai Abu 
Hurairah?”$ 

Intinya, Allah Ta'ala telah menganugerahkan sebuah ayat (tanda 
kebenaran risalah PJ) kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
bisa melihat orang-orang yang shalat di belakangnya. Hikmahnya: 

1. Dapat melihat apakah shaf sudah rata. 
2. Dapat melihat apakah mereka shalat dengan khusyu'dan anggota 
tubuh yang tenang. 

Keempat: yang menunjukkan kekhusyu'an adalah tenangnya ang- 
gota tubuh. Sebab, pastinya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka. Inilah hukum asalnya. 
Meskipun boleh jadi Allah akan membeberkan perkara yang tersimpan 
di hati mereka dalam shalat. Namun ini bertentangan dengan hukum 
asalnya. Tetapi, ucapan beliau “kekhusyu'an kalian menunjukkan 


337 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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bah-wa yang dimaksud adalah tenangnya anggota tubuh. Namun 
tidak menutup kemungkinan bahwa yang dimaksud khusyu' di sini 
adalah kekhusyw'an hati. Dalilnya adalah sabda beliau, “Tidak ada (ti- 
dak sempurna) shalat ketika makanan telah dihidangkan, dan ketika menahan 
buang air kecil dan buang air besar.” 


Kelima: wajibnya menegakkan rukuk dan sujud dengan. Namun, 
bagaimana cara menegakkan rukuk? 


Jawab: pertama, punggung dan kepala sama rata. 

Kedua, meletakkan kedua tangan di atas kedua lutut dengan jari- 
jemari yang direnggangkan. 

Ketiga, merenggangkan lengan atas dari kedua rusuk. 


Adapun menegakkan sujud, ia harus sujud di atas tujuh anggota 
sujud, meluruskan tulang sulbinya dan tidak merentangkan badannya 
sebagaimana yang dilakukan sebagian orang. Ketika sujud, mereka me- 
rentangkan punggungnya hingga hampir mencapai ukuran dua shaf. 
Posisinya lebih menyerupai berbaring ketimbang sujud. Namun inilah 
ijtihad dari mereka. Mudah-mudahan mereka diberi ganjaran pahala 
atas hal itu, Insya Allah. Hanya saja cara yang demikian itu menyelisihi 
Sunnah. 

Sunnahnya, ia mengangkat punggungnya yakni meluruskannya, 
menjauhkan kedua lengan atasnya dari kedua rusuknya, mengangkat 
kedua pahanya dari kedua betisnya dan sujud di atas tujuh anggota 
sujud. 

Tetapi, di manakah ia meletakkan kedua tangannya? Jawabnya se- 
jajar dengan kedua bahunya dalam sujud. Jika menghendaki, ia boleh 
agak memajukannya hingga setentang dengan dahi dan hidungnya. Ia 
tidak harus membuka kedua tangannya hingga keluar dari kedua ba- 
hu. Karena ini tidak termasuk Sunnah, demikian juga halnya dengan 
kedua kaki. 


Adapun kedua Jutut maka posisinya sebagaimana biasanya. Mak- 
sudnya tidak dilekatkan dan tidak dibuka lebar. Yakni membiarkan- 
nya dalam keadaan biasanya. 

Adapun kedua telapak kaki maka ia melekatkan kedua-duanya. 
Sebagaimana yang dinyatakan dalam Shahih Ibnu Khuzaimah. Zahir ha- 
dits yang diriwayatkan oleh Aisyah menyebutkan bahwa tangannya 
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menyentuh telapak kaki Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
sujud. 

Sebagian ulama Rahimahumuliah menyebutkan sebaiknya kedua 
telapak kaki agak direnggangkan selebar satu jengkal. Namun pem- 
batasan seperti ini membutuhkan dalil, sementara tidak ada dalil dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyebutkan demikian. Maka 
yang benar, kedua telapak kaki dilekatkan sedangkan kedua lutut te- 
tap dibiarkan sebagaimana adanya. 


ak 


349 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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743. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, “Syu' bah 

telah memberitahukan kepada kami dari Oatadah dari Anas bin Malik 

bahwasanya Nabi Shallallahu Aleihi wa Sallam, Abu Bakar dan Umar 


Radhiyallahu Anhuma memulai (bacaan) shalatnya dengan mengucap- 
kan Al-hamdulillaahi Rabbil "Alamin. 


# 
# 


Syarah Hadits 


Ada kemungkinan bahwa mereka memulai shalat mereka dengan 
membaca surat Al-Fatihah. Namun ini tidak menafikan hadits Abu Hu- 
rairah yang akan disebutkan nanfinya. 


Dan boleh jadi pula mereka memulainya dengan kalimat Alkam- 
dulillahi Rabbil "Alamin. Ini artinya mereka tidak menjaharkan bacaan 
doa iftitah, basmalah daniisti'adzah. 


341 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (743) dan Muslim (399) (52) secara makna. 


375 





376 


sei Hi ma ga Eau pemalas 


SES Ay PPI RAN Kr LA JG Lebi JE DK 

Maba 13 toe SAS ir Pa Ng 

AS RS Kata LA ga G3 Sa us 

5. 

744. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abdul 
Wahid bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Uma- 
rah bin Al-Ga'ga' telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abu 
Zur'ah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Abu Huratrah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Rasulullah diam di an- 
tara takbir dan bacaan (Al-Fatihah).” -Ia berkata, “Menurutku Abu Hu- 
rairah berkata diam sejenak.”- Saya bertanya, “Ayah dan ibuku sebagai 
tebusan kepadamu, wahai Rasulullah! Apakah yang engkau baca dikala 
engkau diam antara takbir dan bacaan (Al-Fatihah)?” Beliau bersabda, 
“Saya membaca allahumma ba'id baini wabaina khathayaya kama ba- 
'adta bainal masyrigi wal maghrib. Allahumma naggini min khathaya- 
ya kama yunaggats tsaubul abyadhu minad danas. Allahummaghsil 
khathayaya bil maa-i wats tsalji wal baradi (Ya Allah, jauhkanlah anta- 
ra saya dan kesalahan saya sebagaimana Engkau menjauhkan antara 
Barat dan Timur. Ya Allah, bersihkanlah saya dari kesalahan-kesalahan 


sebagaimana kain putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, basuhlah 
kesalahan kesalahan saya dengan air, es, dan embun!) 


Syarah Hadits 


Hadits ini memberikan sejumlah faedah. Di antaranya: 
Doa iftitah tidak dibaca secara jahar. 


2. Tidak ada diam dalam shalat. Yang ada adalah bacaan lirih dan 
jahar. Berdasarkan pertanyaan sahabat, “Ayah dan ibuku sebagai 
tebusan kepadamu, wahai Rasulullah! Apakah yang Anda baca di- 
kala engkau diam antara takbir dan bacaan (Al-Fatihah)?” Ia tidak 
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menanyakan, “Apakah Anda membaca sesuatu atau tidak?” Se- 
akan-akan sahabat ini sudah mengambil kesimpulan bahwa beliau 
sedang membaca. Namun ia menanyakan apa yang beliau baca. 


Antusias para sahabat untuk mengetahui kaifiyat shalat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tujuannya adalah mencontoh beliau. 


Diperbolehkan mengucapkan kalimat “ayah dan ibuku sebagai te- 
busan' kepada lawan bicara. Berdasarkan perkataan sahabat tadi, 
“Ayah dan ibuku sebagai tebusan kepadamu, wahai Rasulullah!” 
Tetapi, apakah ucapan ini dikhususkan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, karena beliaulah orang yang wajib ditebus dengan 
ayah dan ibu? Atau boleh juga diucapkan kepada selain beliau? 


Zahirnya, hanya boleh diucapkan kepada beliau semata. Kamu 
tidak boleh berkata kepada seseorang, “Ayah dan ibuku sebagai 
tebusan kepadamu.” Sebab, berbakti kepada ayah dan ibu wajib 
hukumnya. Dan tidak mungkin kamu menjadikan mereka berdua 
sebagai tebusan berbakti kepada selain mereka. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca doa iftitah, “Allahumma 
ba'id ... dan seterusnya.” Yang pertama beliau minta adalah dijauh- 
kan dari kesalahan, maksudnya tidak melakukan kesalahan. Ke- 
mudian beliau meminta dibersihkan dari kesalahan, maksudnya 
jika aku melakukan kesalahan maka bersihkanlah aku darinya. Se- 
telah itu beliau meminta dibersihkan dengan basuhan untuk men- 
dapatkan pembersihan yang sempurna. Seluruhnya berjumlah tiga 
tingkatan. Namun sejumlah ulama mengalami kesulitan memaha- 
mi hal ini. Karena beliau mengatakan, “Dengan air, es dan embun.” 
Sebab biasanya, air yang panaslah yang lebih dapat membersihkan. 
Namun, karena membasuh di sini bersifat maknawi, bukan hissi 
(inderawi), dan dosa merupakan sebab tertimpa azab api neraka, 
maka air yang paling sesuai untuk membersihkannya adalah air 
yang dingin. | 

Perkataan, “Afs-fsalj wa al-barad.” Ada perbedaan antara keduanya. 
Ats-Tsalj adalah rintikan yang ketika beku jatuh seperti kapas. Se- 
dangkan al-barad adalah es yang kecil-kecil yang jatuh dari langit. 
Ada yang berpendapat bahwa penyebab salju ialah ia jatuh dari 
langit sebagai air namun bertemu dengan lapisan yang sangat 
begitu dingin, dan pada saat ini ia jadi membeku, yakni membeku 
menurut kekuatan dinginnya. Lantas kekuatan tersebut memben- 
tuk salju berukuran besar maupun kecil. Oleh sebab itu -dengan 
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izin Allah- kita mendapati sebagian salju seperti memiliki warna 
putih yang bertingkat-tingkat. Maksudnya, sebagiannya berwarna 
bening seperti kaca, dan sebagiannya berwarna keabu-abuan. Dani 
setiap bulirnya tergantung kepada lapisan-lapisan udara yang di- 
laluinya. 
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745. Ibnu Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Najt 
bin Umar telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Abi Mu- 
laikah telah memberitahukan kepadaku dari Asma' binti Abu Bakar bah- 
wasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat gerhana 
lalu berdiri sangat lama. Lantas melakukan rukuk dengan waktu cukup 
lama. Kemudian bangkit berdiri dalam waktu yang cukup lama. Setelah 
itu rukuk kembali dengan waktu cukup lama dan bangkit berdiri kembali. 
Selanjutnya beliau sujud dalam waktu yang cukup lama dan bangkit da- 
ri sujud. Kemudian beliau sujud kembali dalam waktu yang cukup lama. 
Selanjutnya beliau bangkit dan berdiri dalam waktu yang cukup lama, 
lalu beliau rukuk dengan waktu cukup lama, kemudian bangkit berdi- 
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ri dalam waktu yang cukup lama, lantas rukuk kembali dengan waktu 
cukup lama dan bangkit berdiri kembali. Setelah itu beliau sujud dalam 
waktu yang cukup lama dan bangkit dari sujud. Setelah selesai beliau 
bersabda, “Sungguh surga mendekat kepadaku sampai-sampai apabila 
aku mau, niscaya aku akan bawakan untuk kalian setangkai buah dari 
buahan surga. Surga juga mendekat kepadaku hingga berucap, “Wahai 
Rabbku, apakah aku juga bersama mereka?” Tenyata disana terdapat 
seorang wanita —menurutku (Nafi) ia (Ibnu Abi Mulaikah) berkata, 
-yang sedang dicakari seekor kucing, lantas aku bertanya, “Kenapa wa- 
nita ini?” Mereka menjawab, “Wanita ini telah mengurung kucing ini 
hingga mati kelaparan. Ia tidak memberinya makan dan tidak pula mem- 
biarkan bebas.” Nafi' berkata, “Menurutku beliau bersabda, “... mema- 
kan serangga tanah." 


343 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (745). 
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Bab Menatapkan Mata Kepada Imam di Dalam Shalat 
Aisyah mengatakan, “Usai mengerjakan shalat gerhana 
matahari Nabi Shallallahu Alaih! wa Sallam bersabda, “Aku 
melihat neraka dan salah satu sisinya menghancurkan sisi 
lainnya. (Hal itu terjadi) ketika kalian melihatku mundur (ketika 
shalat).”“ 


SKA TA (MEI BAK JB ml KESIS JG AA SAI NN 
$ " ' f ah ai Ah ut ?- : 0“ v 
Sae M dpi pik onduat ubi 3 
21 dp ES B3 3 HB AR AN oi ala la 
ng Pb JB 

746, Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Abdul Wa- 

hid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Al-'Amasy telah 

memberitahukan kepada kami dari “Umaarah bin Umair dari Abu 

Ma'mar, ia berkata, “Kami bertanya kepada Khabbab, “Apakah Rasu- 

lullah membaca pada shalat Zuhur dan Ashar?” Ja menjawab, “Ya.” 


Kami bertanya, “Dengan apakah kamu dapat mengetahui hal itu?” Ia 
menjawab, “Dengan gerak jenggot beliau.“ 


344 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shigkhat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (IL/ 231). Diriwayatkan secara marshul oleh Al- 
Bukhari dalam Kifab Al-' Amal f Ash-Shalat (1212) 

345 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (746). 
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747, Hajjaj telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abu Ishag telah memberita- 
hukan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Zaid ber- 
kata dalam khutbahnya, “Al-Bara' telah memberitahukan kepada kami 
dan ia bukanlah seorang pendusta, bahwasanya dahulu mereka shalat 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau mengangkat ke- 
palanya dari rukuk dan mereka pun bangkit berdiri hingga mereka me- 
Tihat-beliau sujud.“ 
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748, Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Malik telah 
memberitahukan kepadaku dari Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar 
dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Telah terjadi 
gerhana matahari pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Lantas para sahabat berkata, “Ya Rasulullah, tadi kami melihat Anda se- 
perti mengambil sesuatu dari tempatmu kemudian Anda mundur.” Be- 
linu menjawab, “Sesungguhnya diperlihatkan surga kepadaku tadi. Dan 
aku hendak mengambil setangkai buahnya. Seandarnya tadi aku benar- 
benar mangambilnya dan kalian makan maka tidak ada lagi yang tersisa 
dari dunia ini, 


C.. 


346 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (747) dan Muslim (474) (197). 
347 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (748) dan Muslim (907) (17). 
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749, Muhammad bin Sinan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Fulaih telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Hilal bin Ali 
telah memberitahukan kepada kami dari Anas bin Malik, ia berkata, "Pa- 
da suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat bersama-sama 
dengan kami. Kemudian beliau naik ke mimbar dan menunjuk dengan 
tangannya ke arah kiblat masjid. Kemudian beliau bersabda, "Sekarang 
saya sungguh-sungguh telah melihat surga dan neraka -yaitu, sejak saya 
shalat tadi bersama-sama dengan kalian sekalian. Kedua-duanya bagai- 
kan tergambar dalam penglihatanku di dinding arah kiblat itu. Belum 
pernah saya menyaksikan kebahagiaan dan kesengsaraan seperti yang 
kusaksikan hari ini. (Beliau mengucapkan hal ini sampai tiga kal)”8 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah mencantumkan bab ini untuk menerang- 
kan di mana seseorang menempatkan pandangannya ketika sedang 
melaksanakan shalat. Sebab, di antara kita ada yang menjadi imam, 
makmum dan shalat sendirian. Imam dan orang yang shalat sendiri- 
an memiliki hukum yang sama. Sementara memiliki hukum tersendiri 
yang berbeda dari kedua orang ini. Sebab, makmum diperintahkan 
untuk mengikuti imam. Dan ini mengharuskan makmum menatapkan 
pandangannya kepada imam untuk memperhatikan gerakannya, se- 
bagaimana ia juga mengikuti bacaan-bacaannya. 

Adapun imam dan orang yang shalat sendirian, maka tidak ada 
faktor yang mengharuskan mereka menatapkan pandangan mereka. 
Tetapi, apakah keduanya diperbolehkan memandang dengan panda- 
ngan yang biasa, yakni ke arah tempat sujud dan sekitarnya? Atau yang 
paling utama adalah memandang ke arah tempat sujud? 


348 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7/49). 
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Jawab: mayoritas ahli ilmu menyatakan harus memandang ke arah 
tempat sujud saja. Demikianlah yang mereka tafsirkan dari firman 
Allah Ta'ala, “(yattu) orang yang khusyuk dalam shalatnya, " (OS. Al-Muk- 
minun: 2). 


Pendapat lain menyatakan diperbolehkan memandang ke arah 
tempat sujud dan sekitarnya, kecuali dalam kondisi duduk untuk ta- 
syahhud atau duduk di antara dua sujud. Sebab, dalam kondisi terse- 
but ia harus mengarahkan pandangannya ke jari telunjuknya, tidak 
boleh ke arah yang lain. 


Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IL/ 232),” adl 33 4 


nah yi Sl (Bab menatapkan mata kepada imam di dalam shalat)” 

Az-Zain bin Al-Munayyir berkata, “Makmum melihat ke arah imam 
agar dapat mengikutinya. Apabila memungkinkan bagi si makmum 
untuk mengikuti imam dengan tanpa menoleh ke arahnya maka hal itu 
lebih memberikan maslahat untuk shalat yang sedang ia kerjakan.” 


Ibnu Baththal berkata, “Di sini terdapat hujah bagi Imam Malik bah- 
wa pandangan orang shalat diarahkan ke arah kiblat. (Yakni kemut- 
lakan imam, makmum dan orang yang shalat sendirian)” Sedangkan 
Imam Syafi'i serta para ulama Kufah mengatakan, “Disunnahkan bagi 
orang yang sedang shalat untuk melihat ke arah tempat sujud, karena 
hal itu akan menambah kekhusyu'annya.” Mengenai masalah ini te- 
lah disebutkan satu hadits yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur 
dari riwayat mursal Muhammad bin Sirin melalui para perawi yang 
tsigah (terpercaya). Al-Baihagi juga meriwayatkannya secara maushul, 
dan berkata, “Namun riwayat yang disebutkan dengan sanad mursal 
lebih kuat.” Pada riwayat ini disebutkan bahwa riwayat tersebut me- 
rupakan sebab turunnya firman Allah, “(yaitu) orang yang khusyuk da- 
lam shalatnya,” (OS. Al-Mukminun: 2). 

Boleh jadi dibedakanya antara imam dan makmum, di mana 
imam disunnahkan untuk melihat ke arah sujud sementara makmum 
disunnahkan untuk melihat ke tempat sujud, kecuali ketika ia perlu 
untuk memantau gerakkan imamnya. Adapun seorang yang shalat 
sendirian maka hukumnya sama seperti seperti imam.” 8 Demikian 
ke-terangan yang diberikan oleh Ibnu Hajar. 


349 Kalimat yang terdapat di dalam kurung merupakan ucapan Al-Allamah Syaikh 
Al-'Utsaimin Rahimahullah. 
35) Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (I/ 232). 
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Sekarang, kita memahami pendapat Imam Malik Rahimahullah bah- 
wa orang.yang shalat harus memandang ke arah kiblat. Sepertinya, 
beliau berpendapat bahwa hadits yang menyatakan harus memandang 
ke tempat sujud tidak shahih. Adapun sebagian ulama yang menyata- 
kan bahwa apabila seseorang mengerjakan shalat di Masjidil Haram, 
ia menatapkan. pandangannya ke arah kiblat, maka itu merupakan 
sebuah pendapat yang sangat lemah dan tidak berdalil. Bahkan dalil 
yang ada menunjukkan sebaliknya. Sebab, jika ia mengarahkan panda- 
ngannya ke kiblat, sementara orang-orang sedang mengerjakan Tha- 
waf di sekitarnya niscaya ia akan terganggu. Dan segala perkara yang 
dapat mengganggu shalat, seharusnya dijauhi oleh orang yang shalat. 
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Adapun pendapat yang menyatakan bahwa memandang ke arah 
Ka'bah merupakan sebuah ibadah, maka dapat dikatakan: 


Pertama, pendapat tersebut tidaklah benar. Kemudian, siapakah 
yang menyatakan demikian? 


Kedua, anggaplah memandang ke arah kiblat merupakan ibadah, 
namun shalat memiliki sunnah-sunnah khusus yang berhubungan de- 
ngannya. Ada beberapa perkara yang termasuk sunnah yang boleh di- 
lakukan, tetapi tidak boleh dilakukan dalam shalat. Dan ada beberapa 
perkara yang boleh dikerjakan dalam shalat, tetapi tidak boleh dilaku- 
kan pada selain shalat. 


Yang benar, tidak memandang ke arah Ka'bah secara mutlak. Baik 
ketika. melaksanakan shalat fardhu maupun shalat sunnah, baik po- 
sisinya. sebagai imam, makmum maupun shalat sendirian. Sebab, itu 
dapat membuatnya lebih khusyu. 

“Maka pendapat yang rajih adalah memandang ke arah sesuatu 
yang dapat membuatnya lebih khusyu'. Jika ia merasa khusyu dengan 
memandang ke tempat sujud maka ia memandang ke tempat sujud 
dan tidak boleh melewatinya. Dan jika yang lebih khusyu adalah me- 
lepaskan pandangannya dan tidak terkait dengan sujud, maka ia boleh 
melakukan itu. Sebab, boleh jadi ketika ia mengkonsentrasikan kepada 
sujud saja, niscaya i ia akan terganggu dari mentadabburi ayat-ayat Al- 
Our'an.. 
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750. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
"Yah-ya bin Sa'id telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Ibnu 
Abi Arubah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Catadah 
telah memberitahukan kepada kami bahwa Anas bin Malik telah mem- 
beritahukan kepada mereka. Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Bagaimanakah keadaan suatu kaum yang me- 
nengadahkan pandangan mereka ke langit saat mengerjakan shalat?” 
Licapan beliau tentang hal itu semakin keras sehingga beliau bersabda, 
“Sungguh mereka harus menghentikan hal itu, atau pandangan-pan- 
dangan mereka akan disambar.”! 


Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan dalil bahwa menengadahkan pandangan ke 
langit termasuk dosa besar, sebab ancaman tidak mungkin disebutkan 
kecuali suatu perbuatan termasuk dosa besar. 


351 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (750) dan Muslim (117) secara makna. 
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Perkataan, “Bagaimanakah keadaan suatu kaum?” Kalimat tanya 
di sini memberikan makna pemungkiran. Maksudnya, bagaimana ke- 
adaan mereka? Mengapa mereka menengadahkan pandangan mere- 
ka ke langit sedangkan mereka sedang shalat? Oleh sebab itu perka- 
taan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat keras dalam masalah ini. 
Sampai-sampai beliau memberikan ancaman bahwa pandangan me- 
reka akan disambar. Yakni, hilang cahayanya sehingga menjadi buta 
padahal sebelumnya dapat melihat. 


Hadits ini juga mengandung dalil diharamkannya menengadah- 
kan pandangan ke langit dalam shalat. Dalilnya adalah ancaman yang 
diberikan kepada pelakunya. Di samping itu, perbuatan tersebut juga 
merupakan sebuah adab yang buruk kepada Allah. Karena, apabila 
seorang manusia berdiri di hadapan salah seorang penguasa dunia, 
niscaya kamu dapati ia tertegun di hadapannya. Ia tidak mungkin 
menengadahkan pandangannya ke langit. Jangankan yang demikian, 
andaikata ia mengarahkan pandangannya ke penguasa tersebut, nis- 
caya orang-orang mengatakan bahwa tindakan tersebut merupakan 
penghinaan terhadapnya. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai shalat orang yang mene- 
ngadahkan pandangannya ke langit. Apakah shalatnya batal atau ti- 
dak? 

Sejumlah ulama menyatakan shalatnya batal. Alasannya, perbua- 
tan tersebut diharamkan khusus dalam shalat. Dan kaidah syar'iyyah 
menetapkan: perkara yang dilarang dengan kekhususannya memba- 
talkan sebuah ibadah. Contohnya, makan membatalkan puasa, na- 
mun ghibah tidak membatalkannya. Sebab pengharaman ghibah ber- 
sifat umum, sedangkan pengharaman makan bersifat khusus. Dan 
menengadahkan pandangan ke langit bersifat khusus dalam shalat. 
Bila ditelaah, pendapat ini sangat kuat. Di samping itu, alasan lain 
yang mereka kemukakan adalah perbuatan tersebut merupakan adab 
yang buruk kepada Allah “Azza wa Jalla, sedangkan shalat itu berisi 
ketundukan dan kekhusyu'an. Alasan kedua, jika ia menengadahkan 
pandangannya ke langit, maka konsekuensinya adalah terangkatnya 
wajah. Akibatnya, wajahnya tidak menghadap ke arah kiblat, sedang- 
kan menghadap kiblat merupakan syarat sahnya shalat. 


Hanya saja, alasan yang terakhir ini lemah. Sebab, orang yang 
menolehkan wajahnya berarti menoleh dari kiblat. Tetapi shalatnya 
tidak bata! dengan penolehan tersebut. Tetapi kami katakan perkara 
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ini rentan bahaya. Dan kita menyaksikan banyak saudara kita yang 
datang berdelegasi, menengadahkan pandangan mereka hingga ham- 
pir terangkat dari lantai tatkala imam mengucapkan sami allahu iman 
hamidah. Ini merupakan perkara yang perlu diperingatkan oleh para 
penuntut ilmu. Mereka harus memperingatkan bahwa perbuatan ter- 
sebut diharamkan, bukan sekedar makruh. 
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751, Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abu Al- 

Ahwash telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Asy'ats bin Su- 

laim telah memberitahukan kepada kami dari ayahnya dari Masrug dari 

Aisyah. Ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam tentang hukum menoleh ketika mengerjakan sha- 


jat. Lantas beliau menjawab, “Itu merupakan pencurian yang dilakukan 
setan terhadap shalat seorang hamba.” 


SAE JAGA SE GAN SA Olah Kara Ju Ke Ga VeY 
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752. Outaibah te telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri dari urwah dari Ait- 
syah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dengan 


352 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (751). 
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mengenakan sebuah gamis yang bermotif. Lantas beliau bersabda, “Motif 
gamis ini telah menggangguku. Pergi bawa gamis ini kepada Abu Jahm 
dan bawa kepadaku baju Anbijaniyah!”? 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Menoleh saat mengerjakan shalat.” Bisa jadi menoleh 
dengan badan dan boleh jadi dengan hati. Kedua-keduanya sama-sama 
merupakan pencurian yang dilakukan oleh setan. 


Menoleh dengan badan terbagi menjadi dua. Pertama, menoleh 
dengan leher. Kedua, menoleh dengan seluruh badan. 


Yang kedua membatalkan shalat, karena tidak lagi menghadap 
ke arah kiblat. Sedangkan yang pertama tidak membatalkan shalat, 
hanya saja mengurangi kesempurnaannya. Sebab, menoleh dengan 
leher merupakan gerakan yang tidak disyariatkan, melalaikan dan me- 
nyibukkan. Oleh sebab itu ia merupakan pencurian yang dilakukan 
oleh setan dari shalat seorang hamba. Menoleh dengan hati juga me- 
rupakan pencurian yang dilakukan oleh setan dari shalat seorang ham- 
ba. Ia mendatangi manusia dalam shalatnya, lalu menghembuskan, 
“Ingatlah ini dan ini.” Ia mengingatkannya dengan sesuatu yang telah 
dilupakannya. Dan tidak diragukan lagi bahwa hal itu menyibukkan- 
nya dari shalatnya. 

Makna zahirnya, sesungguhnya yang ditanyakan Aisyah Radhi- 
yallahu Anha adalah menoleh dengan badan, bukan dengan hati. Na- 
mun kalaupun hadits ini tidak mencakup menoleh dengan hati, ia bisa 
dikiyaskan kepada menoleh dengan badan dengan semua perkara yang 
dapat menyibukkan dari shalat. 


Mengenai kisah khamishah (baju gamis), suatu ketika Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat mengenakan khamisah. Khami- 
shah yaitu pakaian persegi empat dan bermotif, yakni bergaris-garis. 
Lalu beliau melihat ke arah motifnya dengan sekali pandang. Setelah 
mengucapkan salam, beliau berkata, “Pergi bawa baju gamisku ini 
kepada Abu Jahm!” Sepertinya Abu Jahm Radhiyallahu Anhu meng- 
hadiahkannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tetapi 
beliau mengatakan, “Dan bawakan kepadaku baju Anbijaniyyah Abu 
Jahm.” Untuk menenangkan hatinya sehingga ia tidak menduga bah- 
wa Rasulullah menolak pemberiannya karena marah kepadanya dan 


353 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (752) dan Muslim (556) (61). 
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sebagainya. Dan ini termasuk kesempurnaan akhlak beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan 
judul bab adalah bahwa baju gamis bermotif dapat mengganggu se- 
seorang dari shalatnya. Ini menunjukkan bahwa Al-Bukhari Rahima- 
hullah menilai bahwa menyibukkan hati seperti menoleh dengan ba- 
dan, karena ini merupakan bentuk penolehan dengan hati. 


Hadits ini juga mengandung dalil tidak seharusnya seseorang me- 
ngerjakan shalat di sekitar sesuatu yang dapat menyibukkannya dari 
shalatnya, baik berupa gambar, motif-motif di karpet, orang-orang 
yang sedang berbincang-bincang dan sebagainya. Intinya, ia tidak bo- 
leh mengerjakan shalat di sekitar sesuatu yang dapat menyibukkannya 
dari shalatnya. | 


bi 


C3 
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Lag ia Ai la GAN BEA gan KA Sh 


Bab Apakah Boleh Menoleh Untuk Melihat Apa Yang Berlaku 
Atau Untuk Melihat Sesuatu Atau Ketika Melihat Ludah di Arah 
Kiblat? 

Sahi mengatakan, “Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menoleh 
sehingga ia melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


J6 FE NE Bis Jb ana Hi TS GAS NOY 
Jt adi jani das aa Ja yaa 
ASI | Saki | IA ie JB PE ya SI 33 
DL aa Ja aa HATI aa ja op PA) 


BE 3 Pi S9 G3 3 

753. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Laits 

telah memberitahukan kepada kami dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwasanya 

ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat air ludah di 

sebelah kiblat masjid di saat beliau sedang shalat mengimami manusia. 

Kemudian beliau mengeriknya dan selesai shalat bersabda, “Barangsiapa 

sedang shalat maka sesungguhnya Allah ada dihadapannya. Oleh karena 

itu jangalah kalian meludah ke arah depan ketika ia sedang mengerjakan 
shalat!” 

354 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'aliag dengan shighat jazam, sebagaimana 

yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 235). Beliau meriwayatkannya secara maushul 


pada Kitab As-Sahwi (1234). Silahkan melihat Fath Al-Bari karya Al-Hafizh Ibnu 
Hajar Rahtmahullah (11/ 236) dan Taghlig At-Ta'lig (U/ 308) 
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Hadist ini juga diriwayatkan oleh Musa bin Ugbah dan Ibnu Abu 
Rawwad dari Nafi 


Syarah Hadits 
Al-Hafizh Rahimahullah berkata (I1/ 235-236), 


T.ut » aa Ana . or 1 0. '£ Aa Ye Pa 
(AAN Ela PE sg Yadi AN SEL Ja ot) 


(Bab apakah boleh menoleh untuk melihat apa yang berlaku atau untuk 
melihat sesuatu atau ketika melihat ludah di arah kiblat?) 


Zhahirnya, lafazh 'di arah kiblat berkaitan dengan kata “ludah'. 
Sementara lafazh 'sesuatu' mengandung makna yang lebih umum 
dari pada makna kalimat sebelumnya. Inti dari semua perkara yang 
dicantumkan dalam judul bab adalah munculnya sebuah perhatian 
yang dapat mengganggu konsentrasi. Dan menoleh di dalam shalat 
adalah perkara yang tidak dibolehkan kecuali jika dibutuhkan. 


Perkataan, “ ji Ju4 (Sahi berkata).” Ia adalah Ibnu Sa'id. Ini ada- 
lah penggalan dari hadist maushul yang telah disebutkan di dalam 
Bab Barangsiapa Yang Masuk Masjid Untuk Bertindak Sebagai Imam. Sisi 
pendalilan yang diambil dari hadist tersebut adalah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak memerintahkan Abu Bakar untuk mengulangi 
kembali shalat yang ia lakukan, bahkan beliau memberi isyarat agar ia 
tetap mengimami para sahabat shalat. Dan saat itu Abu Bakar menoleh 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk suatu kepentingan. 


Pada hadist Ibnu Umar disebutkan, “#5 (s4 5g Di hadapan orang- 
orang)” Ada kemungkinan lafazh ini berkaitan dengan kata: " akag Pu 


355 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (753). Perkataan penulis (Al-Bukhari), “Sahl berkata, 
"Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menoleh sehingga melihat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” Disebutkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazam, 
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 235). Dan diriwayatkan secara 
maushul oleh penulis sendiri pada Kitab As-Sahwi (1234). Silahkan melihat Al-Fath 
karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (N/ 236) dan Taghlig At-Ta'lig (1L/ 308) 
Pernyataan beliau setelah mencantumkan hadits nomor (753), “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Musa bin 'Ugbah dan Ibnu Abi Dawud dari Nafi'.” Beliau me- 
nyebutkannya secara my'allag dengan shighat jazam, sebagaimana yang disebut- 
kan dalam Al-Fath (II/ 235). 

Adapun hadits Musa bin Ugbah maka diriwayatkan secara maushul oleh Muslim 
(547) S1) 

Sementara hadits Abdul Aziz bin Abi Dawud diriwayatkan secara maushul oleh 
Imam Ahmad dalam Ai-Musnad beliau (II/ 34). Silahkan melihat Al-Fath karya Al- 
Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (IL/ 236) dan Taghlig At-Ta'lig (IE/ 308, 309) 
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(disaat beliau sedang shalat) atau berkaitan dengan kata: “ TAP Nu 
(beliau melihat ludah). 


Perkataan, “Kemudian beliau mengeriknya dan selesai shalat ber- 
sabda.” Zhahirnya, beliau mengerik ludah itu di saat beliau sedang 
mengerjakan shalat. Hal itu disebutkan dalam riwayat Malik dari Nafi' 
tanpa mengaitkannya dengan keadaan shalat. Adapun pembahasan 
tentang faedah-faedah hadits, telah disebutkan pada bagian akhir bab 
tentang kiblat. Penulis (Al-Bukhari) juga menyebutkan riwayat dari 
Abu Hurairah, Abu Said, Aisyah dan Anas melalui semua jalur yang 
tidak dikaitkan ketika sedang mengerjakan shalat. 


Perkataan, “Diriwayatkan oleh Musa bin Ugbah.” Muslim meri- 
wayatkan hadist ini secara maushul. 

Perkataan, “Dan Ibnu Abi Dawud.” Namanya adalah Abu Rawwad 
Maimun. Ahmad menyebutkannya secara maushul dari “Abdur Razzag 
dari Abdul Aziz bin Abi Rawwad yang telah disebutkan. Pada riwa- 
yat ini disebutkan bahwa menggosok ludah tersebut dilakukan setelah 
beliau selesai mengerjakan shalat. Tujuan penulis (Al-Bukhari) men- 
cantumkan sanad ini sebagai mutaba'ah terhadap hadist yang utama. 

Kemudian penulis (Al-Bukhari) menyebut hadits Anas yang telah 
disebutkan pada bab Ahli Ilmu dan Orang yang Memiliki Keutamaan Lebih 
Berhak Menjadi Imam. Ibnu Baththal berkata, “Letak korelasi riwayat ter- 
sebut dengan judul bab adalah ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membuka tabir kamarnya, maka para sahabat menoleh kepadanya. Hal 


itu dapat dibuktikan dari perkataan Anas: “ H3 Ara “ (Beliau mem- 
beri isyarat kepada mereka). Seandainya mereka tidak menoleh kepa- 
danya, tentu mereka tidak melihat isyarat beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


Hal ini diperkuat lagi dengan letak kamar Aisyah yang berada 
di bagian kiri kiblat. Sehingga orang yang ingin melihat isyarat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam harus menoleh ke kiri. Namun demikian 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyuruh mereka untuk me- 
ngulangi shalat mereka. Bahkan beliau menyetujui shalat mereka mela- 
lui isyarat tersebut. Wallaahu A'lam.” Demikian penjelasan Al-Hafizh. 


Kesimpulannya, melalui riwayat lain yang belum dicantumkan 
Al-Bukhari di sini, dapat diambil faedah bahwa pengerikan ludah di- 
lakukan usai melaksanakan shalat. Sebab, beliau tidak merasa perlu 


356 Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (117 235, 236) 
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mengeriknya di dalam shalat. Ditambah lagi, diperlukan alat untuk 
mengeriknya seperti kayu, batu atau sejenisnya. Dan ini jauh dari 
kemungkinan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersiap-siap me- 
lakukannya ketika mengerjakan shalat. Maka zahirnya, riwayat yang 
shahih menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menge- 
riknya usai mengerjakan shalat. Baru kemudian beliau berbicara kepa- 
da orang-orang. 


Hadits ini mengandung faedah bahwa' ketika seseorang sedang 
mengerjakan shalat, Allah berada di hadapannya. Maksudnya ia meng- 
hadap ke arahmu. Tetapi, bagaimana ia menghadap ke arahmu se- 
mentara ia berada di langit di atas "Aras-Nya? 


Jawabnya: 
Pertama: Khalig (Allah) tidak bisa dibandingkan dengan makhluk. 


Kedua: perkara itu bukan hal yang tidak mungkin terjadi, bahkan 
terhadap makhluk. Coba perhatikan matahari! Ia berada di hadapan- 
mu ketika terbit dan tenggelam sementara ia berada di langit. Dengan 
demikian bukanlah tidak mungkin tinggi dan menghadap ke depan 
terjadi bersamaan. Hadits ini dijadikan dalil oleh kelompok yang 
mengklaim bahwa Allah, dengan Dzat-Nya, ada di segala tempat. Me- 
reka mengatakan, “Dia ia berada di depan orang yang shalat, maka bisa 
dipastikan bahwa ia berada di tempat menghadapkan diri-Nya.” 


Mereka adalah kaum yang melihat dengan mata yang picik. Tidak 
melihat sisi lain dari nash-nash yang ada. Mereka mengabaikan sisi 
yang lainnya. Merekalah orang-orang yang mengikuti perkara syubhat 
yang Allah sebutkan dalam Al-Our'an, “Adapun orang-orang yang dalam 
hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat.” (OS. 
Ali Imran: 7). 


Nash ini mutasyabih, sementara kita mendapatkan sejumlah nash 
yang muhkam. Nash-nash itu membuktikan bahwa Allah Ta'ala di atas 
semua makhluk, dan ketinggian-Nya itu merupakan sifat zat yang tidak 
bisa dipisahkan. 

Hadits di atas juga memberikan faedah menghilangkan kemung- 
karan dengan tangan. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
hilangkan dahak dengan cara menggosok atau mengerik. Namun, ini 
dilakukan ketika mempunyai kemampuan. Berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, | 
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“Barangsiapa melihat kemungkaran maka hendaklah ia merubahnya dengan 
tangannya! Jika tidak mampu maka dengan lisannya dan jika ia tidak mampu 
maka dengan hatinya.” 

Faedah lain dari hadits di atas, diharamkan meludah (membuang 
dahak) ke arah depan ketika mengerjakan shalat. Alasannya, melaku- 
kan perbuatan yang dilarang dan merupakan adab yang buruk kepada 
Allah “Azza wa Jalla. Jika Anda di depan orang biasa yang tidak memili- 
ki kekuasaan, mustahil Anda meludah di depannya. Maka bagaimana 
pula bila itu dilakukan di hadapan Allah “Azza wa Jalla? Oleh sebab 
itu, kamu lihat bahwa meludah dalam shalat merupakan perkara yang 
diharamkan. Bahkan, kalau kita mau dapat kita katakan bahwa melu- 
dah ke depan dalam shalat termasuk dosa besar. 


AP jas Gan 5 28 AI GIS A3 35 PE NEIS Nok 
DAA IU GG FA IG Aa 
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754. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Laits 
bin Saad telah memberitahukan kepada kami dari 'Ugai! dari Ibnu 
Syihab, ia berkata, “Anas pernah mengabarkan kepadaku, ia berkata, 
“Ketika kaum muslimin sedang mengerjakan shalat Subuh dan tidak 
ada yang membuat mereka terkejut selam Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam yang menyingkap tabir rumah Aisyah. Lantas beliau me- 
Tihat ke arah mereka sedang bershaf dan beliau pun tersenyum lebar. Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu mundur untuk berdiri sejajar dengan shaf. 
Ia mengira bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak keluar. 


Hampir-hampir kaum muslimin terfitnah dalam shalat mereka. Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan kepada mereka, “Sempur- 


357 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (752) dan Muslim (556) (61). 
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nakanlah shalat kalian! Lalu beliau menjulurkan tirai dan wafat di peng- 
hujung hari itu! “8 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Ketika kaum muslimin sedang mengerjakan shalat 
Subuh dan tidak ada yang membuat mereka terkejut selain Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyingkap tabir rumah Aisyah. 
Lantas beliau melihat ke arah mereka sedang bershaf dan beliau pun 
tersenyum lebar.” Karena merasa senang dan bahagia melihat para 
sahabat Radhiyallahu Anhum melaksanakan shalat Subuh dengan ber- 
shaf, sebagaimana yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam perintahkan 


kepada mereka. 
Perkataan, “exis JEKE 3 Ke Ki Nee “ Maksudnya Abu Bakar 
surut ke belakang. | 


Perkataan, “Untuk berdiri sejajar dengan shaf.” Yakni karena me- 
ngira bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan keluar namun ter- 
nyata tidak. 

Perkataan, “Hampir-hampir kaum muslimin terfitnah dalam sha- 
lat mereka.” Yakni keluar dari shalat karena begitu senangnya mereka 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataan, “Dan beliau wafat di penghujung hari itu!” Yang paling 
akhir beliau shalat dari para sahabatnya adalah mereka mengerjakan 
amal ibadah fisik yang paling utama, yaitu shalat Subuh dengan se- 
baik-baiknya. Itulah sebabnya beliau merasa bahagia. Berdasarkan hal 
ini, jika kita membentuk shaf sebagimana yang diperintahkan kepada 
kita, maka sesungguhnya hal itu termasuk nikmat yang Allah anuge- 
rahkan kepada kita. Sebab, amalan ini termasuk amal yang membuat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa bahagia. 


Nara 


358 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (754) dan Muslim (419) (93). 
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Bab Imam dan Makmum Wajib Membaca Al-Fatihah Pada 


Semua Shalat, Baik Dalam Keadaan Safar Maupun Mukim, Serta 
Bacaan yang Perlu Dikeraskan dan yang Dilirihkan 


Ini merupakan judul bab yang tegas dari Al-Bukhari Rahimahullah. 
Jarang sekali kamu menemukan hal ini dalam kitab Shahih. Di mana 
beliau menyebutkan judul babnya sedemikian rinci. Beliau menyata- 
kan, “Bab imam dan makmum -terlebih lagi orang yang shalat seri- 
dirian- wajib membaca Al-Fatihah pada semua shalat, baik dalam ke- 
adaan safar maupun mukim, serta bacaan yang perlu dikeraskan dan 
yang dilirihkan.” 

Zahir perkataan beliau ini menunjukkan bahwa gira 'ah (memba- 
ca) tersebut bersifat mutlak, padahal tidaklah demikian. Tetapi yang 
dimaksud adalah membaca surat Al-Fatihah saja. 
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7595. Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abdul Malik bin Umair 
telah memberitahukan kepada kami dari Jabir bin Samurah, ia berkata, 
“Penduduk Kufah mengadukan prihal Sa'ad kepada Umar Radhiyallahu 
Anhu, lalu Umar menarik Sa'ad dari jabatannya itu dan mengangkat 
Ammar bin Yasir sebagai pemimpin mereka. Mereka mengadukan Sa'ad 
hingga menyebutkan bahkan Sa'ad tidak baik dalam mengerjakan shalat. 
Maka Umar mengirim utusan kepadanya dan berkata, “Wahai Abu Is- 

hag, sesungguhnya orang-orang mengklaim engkau tidak mengerjakan 
shalat dengan baik.” Abu Ishag berkata, “Adapun aku —demi Allah- se- 
: 
: 


Puan 


sungguhnya aku shalat mengimami mereka sebagaimana shalat yang 
dikerjakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku tidak per- 
nah menyimpang darinya. Aku mengerjakan shalat Isya” dengan mem- 
perpanjang dua rakaat yang pertama dan memperingan dua rakaat yang 
kedua.” Umar berkata, “Demikianlah dugaan kami terhadapmu, wahai 
Abu Ishag.” Lalu Umar mengutus seorang laki-laki atau beberapa orang 
laki-laki bersamanya ke negeri Kufah, lalu bertanya kepada penduduk 
Kufah tentang Sa'ad. Tidak ada satu masjid pun melainkan ditanya ten- 
tangnya, dan semua mereka menyebutkan kebaikan Sa'ad hingga masuk 
ke masjid Bani "Abs. Maka salah seorang laki-laki di antara mereka yang 
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bernama Usamah bin Oatadah yang biasa dipanggil Abu Sa'dah berdiri 
seraya berkata, “Apabila engkau bertanya kepada kami, sesungguh- 
nya Sa'ad tidak ikut dalam suatu pasukan ekspedisi, tidak membagi 
(hasil rampasan perang) secara merata, dan tidak adil dalam memberi 
keputusan.” Sa'ad berkata, “Ketahuilah! Sesungguhnya, demi Allah, 
aku akan memohon tiga hal kepada Allah, “Ya Allah apabila hamba-Mu 
ini berdusta dan berdiri disini karena riya” dan sum'ah (mencari popu- 
laritas), maka panjangkanlah umurnya, panjangkan kemiskinannya, 
dan hadapkanlah ia dengan berbagai fitnah (cobaan).” Di kemudian hari 
apabila ia ditanya, maka ia berkata, “Aku orang tua renta yang terfitnah. 
Aku tertimpa doa yang pernah dipanjatkan Sa'ad.” Abdul Malik berka- 
ta, “Aku melihatnya dikemudian hari, kedua alisnya panjang hingga 
menutupi kedua matanya karena usia yang telah lanjut. Dan sungguh 
ia menghadapi cobaan berupa wanita-wanita di jalan-jalan, di mana ia 
mencubiti mereka.” 3 





Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung sejumlah pelajaran. Di antaranya: 

Sa'ad bin Abi Waggash diangkat Umar sebagai pemimpin pen- 
duduk Kufah. Lalu penduduk Kufah mengadukannya kepada Umar. 
Sedangkan Umar tidak ingin seorang pun dari orang yang diangkat- 
nya mempergunakan kekuasaannya dengan semena-mena kepada rak- 
yat. Ia pernah berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya tidaklah aku 
mengutus (mengangkat) kalian untuk memukul tubuh mereka dan 
merampas harta mereka. Aku mengangkat kalian agar kalian mene- 
gakkan agama Allah kepada mereka.”“? Atau sebagaimana yang beliau 
ucapkan. 


Begitulah seharusnya yang dilakukan oleh penguasa tertinggi. Ia 
harus menginspeksi para bawahannya, mendengarkan keluhan rak- 
yatnya tentang mereka, mencopot orang yang tidak disepakati oleh 
rakyat. Disebabkan bila ia terus menjabat dapat menimbulkan benca- 
na, fitnah, perbantahan dan perselisihan yang terus menerus. 

Perkataan, “Lalu Umar menarik Sa'ad dari jabatannya itu dan 


mengangkat Ammar bin Yasir sebagai pemimpin mereka. Mereka me- 
ngadukan Sa'ad hingga menyebutkan bahkan Sa'ad tidak baik dalam 


359 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (755) dan Muslim (453) (158). 
360 Silahkan melihat Syu'ab Al-Iman (VI/ 24) dan Tarikh Dimasyg (XXI/ 145) 


#7 SYARAH SHAHIH 


400 KE, AL-BUKHARI 3 





mengerjakan shalat. Maka Umar mengirim utusan kepadanya dan 
berkata, “Wahai Abu Ishag, sesungguhnya orang-orang mengklaim 
engkau tidak mengerjakan shalat dengan baik.” 


Umar tidak mengatakan, “Sesungguhnya kamu tidak melaksana- 
kan (mengimami) shalat dengan baik.” Tetapi beliau mengatakan, “Me- 
reka mengklaim.” Ucapan Umar ini merupakan bentuk kehati-hatian 
ketika berbicara. Karena seseorang tidak boleh menisbatkan apa yang 
disampaikan kepadanya mengenai orang lain sampai ada buktinya. 


Perkataan, “Abu Ishag berkata, “Adapun aku —demi Allah- se- 
sungguhnya aku shalat mengimami mereka sebagaimana shalat yang 
dikerjakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Ta menyatakan hal 
ini sambil bersumpah, karena kondisinya sebagai orang yang terdak- 
wa menghendaki demikian. Untuk itu, ia perlu membantah dakwaan 
dusta ini dengan sumpah, untuk mempertegas ucapannya. 


Perkataan, “Aku shalat mengimami mereka sebagaimana shalat 
yang dikerjakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku tidak 
pernah menyimpang darinya.” Yakni, aku tidak menyia-nyiakan dan 
tidak menguranginya. 

Perkataan, “Aku mengerjakan shalat Isya” dengan memperpanjang 
dua rakaat yang pertama dan memperingan dua rakaat yang kedua.” 
Abu Ishag menyebutkan shalat Isya', karena mereka -Wallahu A'lam- 
mengeluhkan shalat Isya” yang diimaminya. Sebagaimana kisah yang 
sama pernah terjadi pada Mu'adz bin Jabal.”! 

Perkataan, “Umar berkata, “Demikianlah dugaan kami terhadap- 
mu, wahai Abu Ishag'” Umar tidak memastikan. Tetapi mengatakan, 
“Demikianlah dugaan kami terhadapmu.” Yakni kamu mengerjakan 
shalat sebagaimana shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ka- 
rena beliau adalah seorang sahabat yang agung, dan termasuk salah 
seorang paman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu, terka- 
dang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Ini adalah pamanku! 
Maka hendaklah seseorang memperlihatkan pamannya kepadaku! ? 


Perkataan, “Lalu Umar mengutus seorang laki-laki atau beberapa 
orang laki-laki bersamanya ke negeri Kufah, latu bertanya kepada 
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penduduk Kufah tentang Sa'ad. Tidak ada satu masjid pun melain- 
kan ditanya tentangnya, dan semua mereka menyebutkan kebaikan 
Sa'ad hingga masuk ke masjid Bani “Abs. Maka salah seorang laki- 
laki di antara mereka yang bernama Usamah bin Oatadah yang biasa 
dipanggil Abu Sa'dah berdiri seraya berkata, “Apabila engkau berta- 
nya kepada kami, sesungguhnya Sa'ad tidak ikut dalam suatu pasukan 
ekspedisi.” Maksudnya tidak ikut berjuang dan tidak keluar untuk 
berjuang.” Katanya lagi, “Ia tidak membagi dengan rata.” Maksudnya, 
jika mendapat harga ghanimah atau hendak menyerahkan harta ke 
Baitul Mal ia tidak membagikannya dengan rata. Ini merupakan dua 
tuduhan. Tuduhan ketiga ia menyebutkan, “Ia tidak bersikap adil da- 
lam memutuskan perkara.” Yakni, jika sebuah perkara diajukan kepa- 
danya ia tidak memutuskannya dengan adil. 


Inilah ketiga tuduhan besar -na'udzu billahi min dzalik- yang sebe- 
narnya lebih patut didakwakan kepadanya ketimbang kepada Sa'ad 
Radhiyallahu Anhu. 


Maka Sa'ad Radhiyallahu Anhu berkata, “Ketahuilah! Sesungguh- 
nya, demi Allah, aku akan memohon tiga hal kepada Allah.” Sebagai 
balasan terhadap ketiga tuduhan yang dilontarkan kepadanya. 


Sa'ad berdoa, “Ya Allah apabila hamba-Mu ini berdusta dan ber- 
diri disini karena riya” dan sum'ah... dan seterusnya.” Ia menyebutkan 
istitsna” ketika berdoa. Telah kita sebutkan sebelumnya bahwa me- 
nyebutkan istifsna” ketika berdoa diperbolehkan. Sebagai contohnya 
adalah doa yang dipanjatkan setelah mengerjakan shalat Istikharah, 
“Ya Allah, jika Engkau mengetahui...” 


Doa yang disebutkan dalam Ii'an, “Dan (sumpah) yang kelima bahwa 
laknat Allah akan menimpanya, jika dia termasuk orang yang berdusta.” (OS. 
An-Nur:7). 

Dan si isteri mengatakan, “bahwa kemurkaan Allah akan menimpanya 
(istri), jika dia (suaminya) itu termasuk orang yang berkata benar.” (OS. An- 
Nur: 9). 

Oleh sebab itu, mimpi yang dialami oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah Rahimahullah ketika ia mengalami kesulitan untuk me-nya- 
latkan jenazah dari kalangan Ahlul Bid'ah dan ia meragukan keima- 
nan mereka. Lantas dalam mimpinya itu beliau meminta fatwa kepa- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Kamu harus 
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menyebutkan syarat!” Maksudnya ucapkanlah, “Allahumma inkana 
mukminan faghfirlahu warhamhu (Ya Allah, jika jenazah ini seorang 
mukmin maka ampunilah dan rahmatilah dia!) 

Perkataan, “Di kemudian hari apabila ia ditanya, maka ia berkata, 
“Aku orang tua renta yang terfitnah. Aku tertimpa doa yang pernah 
dipanjatkan Sa'ad.” Sa'ad Radhiyallahu Anhu merupakan salah seorang 


sahabat yang dikenal sebagai orang yang dikabulkan doanya oleh 
Allah. | 


Abdul Malik -perawi yang meriwayatkan hadits dari Jabir bin 
Samurah- berkata, “Aku melihatnya dikemudian hari, kedua alisnya 
panjang hingga menutupi kedua matanya karena usia yang telah lan- 
jut. Dan sungguh ia menghadapi cobaan berupa wanita-wanita di jalan- 
jalan, di mana ia mencubiti mereka.” Ng'udzu billahi! Di masa tuanya, 
lelaki itu tertimpa hukuman seperti itu, sampai-sampai karena begitu 
tuanya kedua alisnya hingga menutupi kedua matanya. Jika usia se- 
orang lelaki sudah sangat tua, yakni sudah berusia sangat lanjut, bia- 
sanya sudah tidak memiliki nafsu syahwat lagi. Namun lelaki ini —wal 
'iyadzu billah!- menghadapi cobaan. Cobaannya adalah apabila seorang 
wanita -baik yang masih kecil maupun yang sudah besar- melintas di 
hadapannya, ia menahannya dan mencubitnya -kita memohon kepada 
Allah agar diselamatkan dari cobaan seperti itu-. Dan ini merupakan 
cobaan yang sangat besar. 


Adapun kemiskinannya maka zahirnya Allah mengabulkan doa 
Sa'ad. Hanya saja tidak disebutkan dalam hadits ini. Lelaki tersebut 
hidup dengan usia yang cukup lama namun dalam keadaan terfitnah 
dan miskin. Na 'udzu billah! 


Hadits di atas mengandung dalil diperbolehkannya seseorang un- 
tuk mendoakan orang yang menzaliminya agar ditimpa keburukan, 
serta membalas kezaliman sesuai dengan kezaliman yang diterimanya. 
Atas dasar ini, maka mengambil hak dari orang yang zalim dapat dila- 
kukan dengan dua cara. Pertama, kekuatan penguasa. Kedua, berdoa 
kepada Allah Ar-Rahman. 


Adapun dengan kekuatan penguasa, maka dengan menyerahkan 
perkaranya kepada penguasa sehingga pelakunya dikenakan huku- 
man had dan ta'zir, 
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Adapun dengan doa maka orang yang dizalimi boleh mendoakan 
keburukan kepada orang yang menzaliminya sesuai dengan kezali- 
man yang diterimanya. Dan ia memiliki hak dalam masalah ini. Walla- 
hu A'lam. 


Pi 
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756. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Az-Zuhri telah 
memberitahukan kepada kami dari Mahmud bin Ar-Rabi' dari Ubadah 
bin Ash-Shamit bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca surat Al-Fa- 
tihah. 


Syarah Hadits 


Perkataan, “:X5 Y (Tidak ada shalat)” Kalimat ini mengandung 
penafian, sebab kata Y di sini jenisnya adalah nafiyah HI jinsi (menafikan 
jenis), lebih tegas dari Y nafiyah yang artinya hanya tidak atau bukan. 
Oleh sebab itu jika kamu katakan,” LA Y3 JA J5 V (Tidak ada satu 
orang lelaki dan satu orang perempuan dalam rumah itu) $ yang seperti 
ini tidak berfungsi sebagaimana kata Ol Tetapi, jika kamu katakan Y 
pa e 3 (Tidak ada satu jenis lelaki dan perempuan pun di dalam 
rumah itu), maka y berfungsi sebagaimana Ol. Dan disebut dengan Ia 
an-naftyah lil jinsi. 

Perkataan, “Tidak ada shalat." Mencakup keseluruhan shalat, baik 
shalat fardhu, shalat sunnah, shalat yang merriliki rukuk maupun shalat 
yang tidak ada rukuk dan sujud di dalamnya, seperti shalat jenazah. 

Perkataan, “Tidak ada shalat.” Pada pembahasan terdahulu kita 
telah menyebutkan sebuah kaidah yang disusun dalam bentuk nazham. 
Yaitu al-ashlu ft an-nafyi nafyu al-wujud (hukum asal dalam menafikan 
adalah menafikan keberadaan). Jika ini tidak mungkin maka yang di- 
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pergunakan adalah an-nafyu ft ash-shihah (menafikan keshahihan atau 
kesahan). Lalu apabila tidak memungkinkan juga maka yang diper- 
gunakan adalah an-nafyu fi al-kamal (menafikan kesempurnaan). Lantas 
dalam hal ini, penafian manakah yang dipergunakan? Kita urut. Apa- 
kah maknanya menafikan keberadaan? Kami katakan tidak mungkin, 
sebab terkadang seseorang shalat namun tidak membaca. 

Jika demikian, berarti menafikan kesahan. Penafian di sini bisa di- 
bawa kepada makna menafikan kesahan. Sebab, dalam Sunnah tidak 
ada disebutkan, “Sesungguhnya shalat tetap sah bila surat Al-Fatihah 
tidak dibaca.” 

Kalaupun ada disebutkan dalam Sunnah bahwa shalat tetap sah 
bila surat Al-Fatihah tidak dibaca, maka penafian yang disebutkan da- 
lam hadits dibawa kepada makna menafikan kesempurnaan. Tetapi 
nyatanya hal itu tidak disebutkan. 

Berdasarkan hal ini maka kami katakan bahwa penafian yang 
disebutkan dalam hadits tersebut dibawa kepada makna menafikan 
kesahan. Alasannya, ia telah meninggalkan sebuah perkara yang di- 
perintahkan yaitu membaca surat Al-Fatihah. Maka apabila perkara 
yang diperintahka tidak ada, dapat dipastikan bahwa suatu ibadah 
tidak sah. 

Perkataan, “Bagi yang tidak membaca.” Kata man adalah isim maushul 
yang memberikan pengertian secara umum. Berarti mencakup imam, 
makmum dan orang yang shalat sendirian. 

Perkataan, “Fatihatul Kitab.” Yakni Ummul Our'an, surat Al-Fatihah 
yang sudah dikenal. 


NN unta AA TI RTA LA SAS VOV 
Dep deda da pa pama Aas dan 
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757. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, “Yahya bin Ubaidillah telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Sa'id bin Abi Sa'id telah memberitahukan kepadaku dari 
Ayahnya dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam masuk ke dalam masjid. Lantas masuk pula seorang laki- 
laki dan melakukan shalat, Setelah selesai ia memberi salam kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau pun menjawab salam- 
nya seraya bersabda, “Kembali dan shalatlah, karena sesungguhnya 
engkau belum mengerjakan shalat!” Kemudian ia berbalik dan kembali 
mengerjakan shalat seperti shalat yang ia kerjakan tadi. Lantas datang 
dan memberi salam kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
bersabda, “Kembali dan shalatlah! Karena sesungguhnya engkau belum 
mengerjakan shalat.” Demikian hingga tiga kali. Laki-laki itu berkata, 
“Demi Dzat yang mengutusmu membawa kebenaran! Aku tidak dapat 
melakukan yang lebih baik dari pada shalat yang telah aku kerjakan, ma- 
ka ajarilah aku!” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Apabila 
engkau berdiri untuk shalat maka bertakbirlah! Kemudian bacalah apa 
yang mudah bagimu dari ayat Al-Jur'an! Lalu rukuklah hingga engkau 
tenang dalam rukukmu! Kemudian bangkitlah hingga engkau berdiri 
lurus! Kemudian sujudlah hingga engkau tenang dalam sujudmu! Lalu 
bangkitlah hingga engkau tenang dalam dudukmu! Lakukanlah yang de- 
mikian itu pada seluruh shalatmu! 8 


Syarah Hadits 


Hadits ini populer di kalangan ulama sebagai hadits orang yang 
buruk shalatnya. Seandainya dikatakan sebagai hadits orang yang me- 
ngerjakan shalat dengan tidak thuma'ninah, tentunya itu merupakan 
ungkapan yang lebih lembut daripada disebut sebagai hadits orang 
yang buruk shalatnya. 
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Hadits di atas memberikan sejumlah faedah, di antaranya: 


1. Dalam lafazh hadits yang dicantumkan oleh penulis (Al-Bukhari) 

di atas disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
masuk ke dalam masjid. Namun tidak disebutkan beliau menger- 
jakan shalat sunnah dua rakaat. Apakah kita bisa mengatakan bah- 
wa hadits ini mengandung dalil bahwa shalat sunnah Tahiyatul 
Masjid tidak wajib? 
Jawabnya tidak bisa dikatakan demikian. Sebab, di situ tidak di- 
sebutkan beliau mengerjakan shalat dan tidak pula disebutkan be- 
liau tidak mengerjakan shalat. Kaidah menyebutkan Al-Ashlu Ba- 
gaul Arnri “ala Makana (hukum asalnya adalah membiarkan suatu 
perkara apa adanya). Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Apabila salah seorang dari kalian masuk ke dalam masjid, maka janganlah 
ia duduk terlebih dahulu hingga ia mengerjakan shalat dua rakaat!” 


2. Apabila seseorang mendatangi suatu kaum, hendaklah ia mengu- 
capkan salam kepada mereka. Dalilnya, lelaki itu (yang disebutkan 
dalam hadits) datang mengucapkan salam kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, setelah ia mengerjakan shalat. Dan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membalas ucapan salamnya. Apakah orang-orang 
yang menyibukkan diri dengan membaca Al-Our'an, belajar dan 
sebagainya termasuk yang dikecualikan dari menjawab salam? 


Sebagian ulama mengatakan, “Ya, mereka termasuk yang dikecua- 
likan. Terlebih lagi bila jumlah orang yang hadir di majelis banyak. 
Sebab, jika jumlah yang hadir banyak dan setiap yang datang ke 
majelis mengucapkan salam lalu ahlul majelis menjawab salam- 
nya: boleh jadi pelajaran atau bacaannya terputus. Yang harus 
diperhatikan dalam masalah ini adalah dilihat kepada kemasia- 
hatan. Jika yang demikian itu mengandung maslahat, maka silah- 
kan mengucapkan salam kepada semua yang hadir. Namun jika 
tidak mengandung maslahat, maka silahkan ia duduk tanpa me- 
ngucapkan salam. 


3. Diperbolehkan mengkhususkan salam kepada seseorang yang ada 
di majelis. Dalilnya adalah perkataan perawi, “Lalu ia mengucap- 
kan salam kepada Nabi.” Dan ini mengandung kemungkinan bah- 
wa ia mengisyaratkannya kepada beliau. Ia mengatakan, “Assalamu 
'alaika.” Atau, “Assalamu “alaika ya Rasulallah.” Hal itu disebabkan 
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shahabat ini mengkhususkan salam kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


Jika seseorang mengucapkan salam kepada suatu jama'ah, se- 
dangkan yang dimaksudnya adalah satu orang saja, baik dengan 
lafazhnya, isyaratnya, atau dengan sesuatu yang dapat diketahui 
langsung bahwa yang dimaksud adalah satu orang, maka yang 
satu orang ini wajib menjawab salamnya. 


Sebagai contoh: ada seorang lelaki masuk ke dalam masjid sambil 
mengucapkan Assalamu “Alaika dan ia memberi isyarat ke arah ma- 
jelis yang paling atas seperti penguasa, syaikh dan sebagainya. 
Maka yang diberi salam secara khusus dengan isyarat ini harus 
menjawabnya. Tidak cukup bila dijawab oleh sebagian orang yang 
hadir saja. Sebab, dialah yang menjadi tujuan pengucapan salam 
tersebut. 

Atau ia mengucapkan, “Assalamu Alaika, ya Fulan!” maka si Fulan 
ini harus menjawabnya. 


Tetapi, apakah memang seharusnya seseorang mengkhususkan 
orang lain dengan salam, ketika ia masuk ke dalam masjid dan 
mendapati sebuah majelis? 


Ada perincian dalam masalah ini. Apabila sebagian orang tidak 
menganggap bahwa seseorang memiliki keutamaan, maka tidak 
harus mengkhususkannya. Adapun jika orang-orang mengetahui 
bahwa orang yang dikhususkan itu lebih utama dibandingkan m- 
ereka, maka tidak mengapa menkhususkan ucapan salam kepa- 
danya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memungkiri 
tindakan laki-laki yang mengucapkan salam kepada dirinya secara 
khusus. 


Tetapi, apabila kedudukan orang-orang yang hadir sama, dan salah 
seorang dari mereka tidak memandang bahwa adanya keutamaan 
atas yang lain, maka tidak seharusnya kamu mengucapkan salam 
secara khusus. Karena hal itu akan menimbulkan ganjalan di dalam 
hati yang lairunya. 

Membalas ucapan salam seseorang yang masuk ke dalam masjid 
sambil! mengucapkan salam. Dalilnya adalah perkataan perawi, 
"Maka beliau menjawab (salamnya).” Di beberapa lafazh hadits 
lainnya dinyatakan, “Seorang lelaki berkata, “Assalamu Alaika, ya 
Rasulallah! (Semoga keselamatan senantiasa tercurah kepadamu, 





ya Rasulullah!).” Beliau membalas, “Alaikas Salam (Semoga kesela- 
matan juga senantiasa tercurah kepadamu). 

Orang yang mengucapkan salam kepada satu orang mengguna- 
kan dhamir mufrad mukhathab (kata ganti tunggal). Namun jika ia 
menggunakan dhamir jama' mukhathab (kata ganti jamak) maka ti- 
dak mengapa. 

Sebagian ulama menyebutkan, “Jika seseorang mengucapkan sa- 
lam kepada orang lain dengan kata ganti jamak, maka itu berarti ia 
mengucapkan salam kepadanya dan kepada orang-orang yang ada 
bersamanya dengan ucapan Asslamu Alaikum. 


Apabila ada orang mengerjakan shalat yang tidak sah maka ia 
harus diberitahu. Berdasarkan ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Kembali dan shalatlah, karena sesungguhnya engkau be- 
lum mengerjakan shalat!” 


Termasuk dalam pengertian ini adalah jika seseorang hendak 
berwudhu dengan air yang najis sedangkan ia tidak mengetahui- 
nya dan kamu mengetahuinya, maka harus berkewajiban mem- 
beritahukannya agar tidak memakai air tersebut untuk berwudhu. 
Sebab, jika tidak maka najis itu akan mengotori pakaiannya sehingga 
shalatnya menjadi tidak sah. 

Orang yang hendak mengerjakan shalat dianjurkan untuk menjauh 
dari orang-orang yang sedang berbincang-bincang. Dalilnya 
adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kembalilah!” Tu- 
juan beliau mengatakannya adalah agar lelaki tersebut mencari 
tempat yang agak jauh dari orang-orang. Sebab, shalatnya akan 
terganggu bila ia mengerjakannya di dekat orang-orang yang se- 
dang berbincang-bincang. Oleh sebab itu para ulama figih me- 
ngatakan, “Makruh hukumnya mengerjakan shalat di antara 
orang-orang yang sedang berbincang-bincang karena hal itu dapat 
menyibukkan hati. Kalaulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mau mengenakan gamis yang coraknya terlihat beliau sekali saja 
(karena mengganggu), maka tentunya seseorang lebih utama lagi 
menjauh dari orang-orang yang bercakap-cakap atau orang yang 
sedang mengajar orang lain dalam sebuah halagah. 

Perkara yang tidak sah menurut syara' boleh dinafikan. Dasarnya 
adalah perkataan Nabi, “Sesungguhnya kamu belum mengerjakan sha- 
lat.” 
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Apabila seseorang mengatakan, “Demi Allah, saya akan shalat 
dua rakaat.” Lalu ia melaksanakan shalat tanpa berwudhu terlebih 
dahulu. 


Kita boleh mengatakan, “Kamu harus mengulangi shalatmu. 
Karena, menurut syara”, shalat tanpa berwudhu tidak sah. Maka 
shalatnya tidak diterima. Hingga meskipun ia mengatakan, “Aku 
sudah bersumpah untuk mengerjakan shalat, dan aku sudah 
shalat.” 


Sikap para shahabat yang segera tunduk kepada perintah Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Halini tampak pada sikap sahabat 
ini yang langsung kembali mengulangi shalatnya tanpa bertanya, 
“Mengapa, ya Rasulullah?” 

Namun, zaman sekarang ini, jika kamu berkata kepada seseorang, 
“Ulangilah shalatmu! Karena shalatmu batal. Dan karena Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda begini dan begini.” Nis- 
caya ia menanggapimu dengan ucapan, “Sebagian ulama berkata 
demikian dan demikian. Dan mazhabku adalah yang iru.” 


Apabila kamu melihatnya shalat sendirian di belakang shaf, 
misalnya, sementara shaf yang di depannya masih memiliki ruang 
untuk diisi, lalu setelah shalat engkau mengatakan, “Ulangilah 
shalatmu! Karena kamu shalat sendirian di belakang shaf.” Nisca- 
ya ia menjawab, “Tetapi, menurut mazhabku shalatku tidak batal.” 
Hal seperti ini sering dilakukan kaum muslimin. Sedangkan si- 
kap para sahabat sebaliknya, apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan kepada sesuatu, mereka tidak bertanya, 
“Mengapa?” 

Mungkin ada yang berkata, “Karena bedanya, ucapan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dipatuhi dan merupakan hujjah. Se- 
dangkan ucapan selain beliau tidak bisa dijadikan hujjah.” 


Maka saya katakan, “Saya tidak mengatakan perkataan saya. Saya 
mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ti- 
dak ada shalat bagi orang yang shalat sendirian di belakang shaf.”? 


Jika seseorang pergi meninggalkan teman-temannya kemudian 
kembali lagi, maka ia mengucapkan salam. Sebab lelaki yang 
disebutkan dalam hadits iri mengucapkan salam ketika kembali 
meskipun ia masih berada di dalam masjid. Tetapi ia benar-benar 
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meninggalkan mereka dan menyibukkan diri dengan shalatnya. 
Oleh sebab itu, di antara petunjuk para sahabat Nabi adalah jika 
mereka berpisah kemudian kembali berkumpul maka mereka 
mengucapkan salam. Meskipun tempat mereka berpisah dekat. 


11. Hadits di atas menyebutkan bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak langsung mengajari lelaki tersebut ketika 
menegur kesalahannya pertama sekali. Beliau mengatakan, “Kerrt- 
bali dan shalatlah! Karena sesungguhnya' kamu belum mengerjakan 
shalat.” Dan beliau mengetahui bahwa pada kali kedua lelaki ter- 
sebut mengerjakan shalat seperti shalat pertama yang tanpa thu- 
ma ninah. Mengapa beliau tidak langsung mengajarkan yang be- 
nar kepadanya? 

Kami katakan: karena suatu hikmah, yaitu agar ia merasa ingin 
sekali diajari. Sehingga ketika ingin diajari menjadi perkara yang 
paling diinginkannya barulah beliau mengajarkannya. Dan ketika 
itulah pengajaran berjalan dengan baik. 

Perkataan, “Kemudian ia datang sambil mengucapkan salam 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau berkata tiga 
kali, “Kembali dan shalatlah! Karena sesungguhnya kamu belum 
shalat.” 


12. Dijadikannya 'tiga kali sebagai patokan. Dan ini disebutkan dalam 
banyak tempat. 

Di antaranya: 

a. Meminta izin. Kamu meminta izin sebanyak tiga kali. Fika tidak 
diizinkan maka kamu harus pulang. 

b. Mengucapkan salam. Kamu mengucapkan salam. Jika tidak 
dijawab, maka kamu mengulangi ucapan salammu hingga 
tiga kali. Jangan mengucapkan salam lebih dari tiga kali. Dan 
di berbagai tempat lainnya, pengulangan hingga tiga kali di- 
jadikan patokan (batasan). | 

13. Kecerdasan shahabat ini meskipun ia tidak mengetahui perkara 
yang wajib dalam shalatnya. Namun ia orang yang cerdik. Buk- 
tinya adalah ucapannya, “Demi Allah yang mengutus Anda un- 
tuk membawa kebenaran!” Sebagai isyarat darinya bahwa apa 
yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam katakan merupakan kebe- 
naran yang berasal dari Allah. Dan sikapnya ini secara tidak 
langsung menunjukkan bahwasanya ia adalah orang yang patuh 
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kepada Nabi. Seakan-akan ia mengatakan, “Ajarilah saya! Dan 
saya akan menerima apa yang Anda ajarkan kepada saya. Karena 


sesungguhnya Allah Ta'ala mengutus Anda dengan membawa 
kebenaran.” 


14. Meminta ilmu tidak tergolong meminta yang dicela. Berdasarkan 

ucapan sahabat tadi, “Ajarilah aku!” Bahkan meminta ilmu terma- 
suk permintaan yang diperintahkan. Dalilnya adalah firman Allah 
Ta'ala, “maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 
jika kamu tidak mengetahui.” (OS. An-Nahl: 43) 
Namun, yang bertanya harus melihat jika yang ditanya dalam 
keadaan jenuh, boleh jadi karena faktor dari luar atau dari dalam, 
begitu banyak pertanyaan yang telah diajukan kepadanya dan se- 
bagainya, maka ia harus menahan diri dahulu dan bertanya pada 
kesempatan yang lain. Sebab, suatu permasalahan terkadang tidak 
begitu jelas bagi orang yang sedang mengalami kejenuhan. Bisa- 
bisa kebenaran terhalang antara dirinya dengan yang bertanya. 
Karena ia tidak bisa mengkonsentrasikan pikirannya. Oleh sebab 
itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang gadhi 
tidak boleh menetapkan perkara dalam keadaan marah.” Sebab piki- 
rannya sedang kacau. 


Misalnya, kamu melihat seorang alim yang telah menerima begitu 
banyak pertanyaan. Dalam kondisi ini kamu harus menunda per- 
tanyaarmu terlebih dahulu, hingga kamu mendapat kesempatan 
bertanya pada kesempatan yang lainnya. Sebab, sekarang ini, ke- 
tika suatu ceramah diselenggarakan, maka hadirin melontarkan 
beragam pertanyaan. Meskipun ceramah tersebut diselenggarakan 
usai shalat Isya” sampai Fajar. Hingga terkadang kita merasa ka- 
sihan kepada yang ditanya, karena kita bisa merasakan bahwa- 
sanya ia terpaksa menjawab pertanyaan yang begitu banyak yang 
disampaikan kepadanya. Tetapi yang sibuk bertanya tidak bisa 
memaklumi kondisi orang yang disibukkan dengan menjawab 
pertanyaan. Sedangkan setiap orang memiliki kesibukan masing- 
masing. Oleh sebab itu, lihatlah kondisi orang yang akan engkau 
tanyai! Apabila engkau melihatnya telah mengalami kejenuhan 
dan capek sementara orang-orang terus melontarkan pertanyaan 
kepadanya, maka kamu harus menahan diri terlebih dahulu untuk 
bertanya! 


370 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7158) dan Muslim (1717) (16). 
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Kadangkala kita mendapati ketika sejumlah ulama terkemuka yang 
disegani serta diterima jawabannya menyampaikan ceramah atau 
pertemuan, beragam arus pertanyaan membarnjirinya, sedangkan 
kamu bisa merasakan bahwa mereka sudah lelah dan jenuh. Ken- 
dati demikan orang-orang tidak berhenti menghujaninya dengan 
berbagai pertanyaan. 

Dengan demikian, meminta ilmu merupakan perkara yang ditun- 
tut dari seorang muslim. Namun, tatkala kamu merasakan bahwa 
orang yang ditanya merasa jenuh atau letih, maka kasihanilah dia 
dan bertanyalah kepadanya pada waktu yang lain! 

Apakah kita boleh membatasi pertanyaan-pertanyaan? 


Jawabnya boleh, jika hal itu untuk suatu kemaslahatan. Tetapi, se- 
bagaimana yang kamu ketahui, kemaslahatan itu tidaklah sama 
antara satu kondisi dengan kondisi lainnya. Terkadang, kemasia- 
hatannya ialah memperbanyak pertanyaan. Dan adakalanya yang 
menjadi kemaslahatan adalah mengurangi pertanyaan. 


15. Hukum Takbiratul Ihram adalah wajib. Berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila kamu telah berdiri untuk 
mengerjakan shalat maka bertakbirlah!” Tetapi, dalam hadits ini 
Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara ringkas. Telah 
shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau 
bersabda, “Jika kamu telah berdiri untuk mengerjakan shalat maka 
sempurnakanlah wudhu! Kemudian menghadaplah ke arah kib- 
lat! Lalu bertakbirlah!” Al-Bukhari Rahimahullah tidak menyebut- 
kan lafazh "menyempurnakan wudhu dan menghadap ke arah kib- 
lat'. 

Berdasarkan hal ini dapat kami katakan, apa yang ada di hadapan 
kita maka kita ambil faedahnya. Sedangkan apa yang tidak ada di 
hadapan kita maka kita mengisyaratkannya. 


Perkataan, “Maka bertakbirlah!” Maksudnya ucapkanlah Allahu 
Akbar. Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memerintah- 
kan kita untuk bertakbir, maka kita tidak boleh mempergunakan 
kalimat lain selain Allahu Akbar. Misalnya seseorang mengucap- 
kan Allahu Ajallu, Allahu A'zhamu, Allahu A'azzu, atau Allahu Akra- 
mu. Semua lafazh ini tidak sah. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Maka bertakbirlah!” 


Takbiratul Ihram berbeda dari rukun-rukun shalat lainnya. Karena 
shalat tidak sah kecuali dengannya. Apabila kamu meninggalkan 
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salah satu rukun shalat (selain Takbiratul Ihram) maka kamu ma- 
sih dapat mengerjakannya. Adapun jika kamu meninggalkan Tak- 
biratul Ihram, maka kamu tidak bisa mengerjakannya sesuai de- 
ngan urutan yang diperintahkan, Sehingga shalatmu menjadi tidak 
sah. Dan kamu tidak bisa menambah satu rakaat lagi untuk meng- 
gantikan rakaat yang pertama. Sebab kamu tidak mengucapkan 
Takbiratul Ihram dan belum masuk ke dalam shalat. 


Jika orang yang mengerjakan shalat mengucapkan Aaliahu Akbar 
(Apakah Allah Mahabesar? ?), apakah ini diperbolehkan? Jawab- 
nya tidak boleh. Sebab, ucapan tersebut mengandung makna per- 
tanyaan. Jika ia mengucapkannya maka makmumnya harus men- 
jawab 'ya'. Sebab, kata inilah yang merupakan jawaban pertanyaan 
tersebut. Oleh sebab itu, para ulama Rahimahullah telah menetap- 
kan bahwa apabila orang yang shalat mengucapkan Aallahu Akbar, 
maka shalatnya tidak sah. Alasannya, lafazh tersebut mengandung 
makna pertanyaan, bukan khabar. 


Apabila lafazh yang diucapkannya adalah Allahu Akbaar, dan ini 
yang sering terjadi, bagaimana hukumnya? Jawabnya, tidak sah 
memanjangkan lafazh Akbar. Alasan yang dikemukakan para ula- 
ma, bahwa lafazh Akbaar merupakan bentuk plural dari kata Kabar, 
seperti kata Asbaab yang merupakan bentuk plural dari kata sabah. 
Sementara, dalam bahasa Arab, kata kabar berarti gendang (beduk) 
yang ditabuh. Dan tidak diragukan lagi bahwa ini adalah makna 
yang rusak. Oleh sebab itu jika seseorang mengucapkan Aallahu 
Akbar, maka shalatnya tidak sah. 


Bagaimana kalau ia mengucapkan Allaha Akbara? Jawabnya, sha- 
latnya sah. Alasannya, bisa dipastikan itu hanya merupakan lahm 
saja, namun tidak merubah makna. Dan bisa dikatakan bahwa ka- 
ta akbara merupakan maf'ul (objek) dari ff'il (kata kerja) yang tidak 
disebutkan, dengan perkiraan kalimat Agulu Allaha Akbara. 

Lantas, apabila ada yang mengatakan, “Sesungguhnya gaul (perka- 
taan) yang disebutkan sesudahnya merupakan jumlah ibtida iyyah.” 





Kami katakan: kata al-gau! menurut Sulaim dipergunakan seperti 
kata zhann secara mutlak. Sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu 
Malik, 

Al-GJaul diperlakukan seperti kata zhann secara mutlak 

Menurut Sulaim, contohnya gul dza musyfigan (anggaplah orang ini 
sebagai seorang yang penyayang Pl) 
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Jika ia mengucapkan Allahu wa Akbar, dan ini juga sering terjadi 
baik ketika menyerukan adzan atau ketika shalat, apakah sah? 
Jawab: lafazh Allahu wa Akbar sah. Alasannya, secara bahasa meng- 
ganti huruf waw menjadi harmzah sesudah dhammah diperbolehkan. 
Dan kita berdoa kepada Allah agar memberi mereka petunjuk yang 
dapat membuat ibadah mereka sah. 


Ada sebagian orang dari beberapa daerah pelosok (Arab Badui) 
yang lisannya tidak bisa berubah secara mutlak. Maksudnya, apa- 
bila kamu melafazhkan Allahu Akbar, maka mereka melafazhkan 
Allahu Akbaar. Lisan mereka tidak bisa berubah selamanya. Lantas 
bagaimana jalan keluarnya? 

Jawab: jika salah seorang dari menjadi imam maka ia harus diganti, 
dan jama'ahnya harus diimami oleh orang yang mengatahui la- 
fazh takbir yang benar. Sedangkan apabila ia shalat sendirian, ma- 
ka perhitungannya terserah kepada Allah. 


Kita akan menyebutkan lebih lanjut berbagai faedah yang dapat 
dipetik dari hadits Abu Hurairah di atas. Sebagian ulama ada 
yang menyebutkan bahwa faedah yang terdapat dalam hadits 
ini bisa mencapai 200 faedah. Sementara sebagian yang lainnya 
menyebutkan sampai 800 masalah yang dapat dipetik dari hadits 
ini, tergantung kepada kekuatan istimbath mereka. 


Wajibnya membaca sesuatu dari Al-Our'an. Berdasarkan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bacalah apa yang mudah bagimu 
dari ayat Al-Our'an!” Tidak diragukan lagi bahwa ucapan beliau 
ini masih belum jelas dan tidak ditentukan. Tetapi, As-Sunnah (ha- 
dits) menerangan bahwa yang wajib adalah membaca surat Al-Fa- 
tihah. Dan inilah tujuan Al-Bukhari mencantumkan hadits tersebut 
pada bab ini. 


Barangsiapa tidak mengetahui sesuatu dari Al-Gur'an maka ia 
tidak diharuskan membacanya. Yakni, shalatnya tetap sah tan- 
pa membacanya. Berdasarkan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Apa yang mudah.” dapat dipahami bahwa apa yang dirasa 
sulit baginya maka tidak harus ia baca. Dan memang demikian. 
Tetapi, apa yang harus dilakukannya? Jawabnya, ia berdzikir ke- 
pada Allah dan bertasbih kemudian rukuk. Yakni, sebagai ganti 
dari membaca Al-Fatihah bertasbih, bertakbir, bertahlil dan ber- 
tahmid. 
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18. Diperbolehkan menyampaikan (mengajarkan) sesuatu secara glo- 


19. 


20. 


bal tanpa memperincinya dengan didasarkan kepada nash-nash 
lairnya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Baca- 
lah apa yang mudah!” 

Ada yang berpendapat bahwa perkara ini harus diperirwi. Jika 
kondisi menghendaki suatu perkara disampaikan secara global ma- 
ka disampaikan secara global. Bila tidak maka harus disampaikan 
secara terperinci. | 

Dan kondisi sahabat ini menghendaki penyampaian secara glo- 
bal. Sebab ini merupakan pengajaran untuk pertama sekali. An- 
daikata Nabi berkata, “Bacalah surat Al-Fatihah!” Sementara ia 
tidak mengetahuinya, maka hal itu akan menimbulkan kesulitan 
pada dirinya. Oleh sebab itulah beliau menyebutkan agar ia mem- 
baca apa yang mudah dari Al-Gur'an. Namun, tidak menutup ke- 
mungkinan bahwa shahabat ini bisa menghapal satu atau dua ayat 
dari Al-Gur'an. 

Wajibnya rukuk berdasarkan sabda Nabi, “Kemudian rukuklah!” Pe- 
ngertian rukuk di sini bukan merupakan kebalikan dari sunnah, 
sehingga pengertian ini tidak menafikan bahwa rukuk merupa- 
kan salah satu rukun shalat. Dan memang rukuk merupakan 
rukun shalat. Karena Allah Ts'ala mengungkapkan shalat dengan 
rukuk. Allah berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman! Rukuklah, 
sujudlah.” (OS. Al-Hajj: 77). 

Allah berfirman kepada Maryam, “dan rukuklah bersama orang-orang 
yang rukuk” (OS. Ali Imran: 43). 


Dan tidaklah sebuah ibadah diungkapkan dengan suatu perkara 
yang merupakan bagian dari ibadah tersebut, melainkan perkara 
itu adalah rukunnya. Karena sah-sah saja mengungkapkan suatu 
ibadah dengan rukunnya. 


Hukum bangkit dari rukuk dan thuma'ninah adalah wajib. Dalil- 
nya adalah sabda Nabi, “Kemudian bangkitlah hingga engkau berdiri 
dengan tenang (lurus).” Di sini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak memerintahkannya untuk bertakbir. Oleh sebab itu sebagian 
ulama berpendapat bahwa bertakbir, selain takbiratul ihram, tidak 
wajib tetapi sunnah. 

Yang benar, hukumnya adalah wajib. Dalilnya adalah perkataan 
Nabi, “Jika imam bertakbir maka bertakbirlah kamu?” Para ulama 
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yang berpendapat bahwa hukum bertakbir (selain takbiratul ih- 
ram) tidak wajib menyatakan, “Sesungguhnya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memerintahkan bertakbir untuk menerangkan 
tempat makmum mengucapkan takbir dari takbir imam. Seakan- 
akan beliau mengatakan, “Jika imam telah bertakbir maka sudah 
dibolehkan bagi kalian untuk bertakbir.” Dengan demikian, kata 
perintah di sini untuk menerangkan tempat makmum bertakbir. 
Dan belum tentu hal itu menunjukkan kewajibannya. Seperti uca- 
pan beliau ketika para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, bagaima- 
na kami bershalawat kepadamu jika karni bershalawat kepadamu 
dalam shalat?” Beliau menjawab, “Ucapkanlah Allahumm Shalli Ala 
Muhammmad" 


Hadits ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama yang menunjukkan 
bahwa hukum bershalawat kepada nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam shalat adalah wajib. 


Para ulama yang lain menanggapi bahwa sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya memerintahkan mereka dengan 
kaifiyat (cara) bershalawat yang mereka minta dan tanyakan, 
yang pada awalnya beliau tidak memerintahkan mereka untuk 
melakukannya. Dengan demikian, pengertian kata perintah di sini 
adalah menunjukkan tata caranya, bukan merupakan perintah yang 
tersendiri. | 

Ini merupakan tanggapan (jawaban) yang bagus. Namun penda- 
pat yang masyhur, bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada tasyahhud terakhir merupakan rukun shalat. 


Hukum sujud adalah wajib, berdasarkan sabda beliau, “Kemudian 
sujudlah!” Namun, pengertian wajib di sini bukan sunnah. Sehing- 
ga ini tidak menafikan bahwa rukuk merupakan salah satu rukun 
shalat. Dan rukuk memang merupakan rukun shalat. Karena, se- 
cara umum, Allah mengungkapkan shalat dengan sujud. Allah 
berfirman, 

“Wahai orang-orang yang beriman! Rukuklah, sujudlah,” (OS. Al-Hajj: 
77). 

Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Bantulah aku dalam memenuhi permintaanmu itu dengan cara engkau 
memperbanyak sujud! “7 


371 Diriwayatkan oleh Muslim (405) (65). 
372 Diriwayatkan oleh Muslim (489) (226). 
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Maksudnya dengan memperbanyak shalat. Namun Nabi Skalialia- 
hu Alaihi wa Sallam tidak menerangkan kepada sahabat itu di atas 
apa ia sujud, Boleh jadi karena hal itu dapat diketahui dengan cara 
memperhatikan, yaitu memperhatikan orang-orang sujud di atas 
tujuh anggota badan mereka. 

Boleh jadi dikatakan wajib sujud di atas tujuh anggota badan seba- 
gaimana yang akan disebutkan pada riwayat selanjutnya nanti. 


Dan boleh jadi beliau menyebutkan sujud secara global sebagai- 
mana yang beliau lakukan ketika menyebutkan kata membaca. 
Lantas, hal itu diperjelas dengan dalil-dalil yang lainnya. 


Di antaranya yaitu hadits Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhu, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Kita diperintahkan sujud di atas tujuh anggota badan: dahi, beliau sambil 
mengarahkan tangannya ke hidung, dua telapak tangan, dua tutut dan 
ujung jari-jemari telapak kaki.” 

22. Hukum bangkit dari sujud dan duduk setelah sujud dengan thu- 
ma ninah adalah wajib. Berdasarkan sabda beliau, “Kemudian bang- 
kitlah (dari sujud) hingga kamu tenang dalam dudukmu!" 


23. Hukum sujud yang kedua adalah wajib. Dasarnya adalah ucapan 
Nabi, “Kemudian sujudlah hingga kamu tenang dalam sujudmu!” 


24. Diperbolehkan menunjukkan kepada sesuatu yang sudah diketa- 
hui. Dalilnya adalah perkataan Nabi, “Lakukanlah yang demikian 
itu pada seluruh shalatmu!” 


25. Sebuah perkara yang tidak disebutkan hukumnya tidak wajib. Se- 
bagian ulama menjadikan pernyataan ini sebagai hujjah mereka. 
Dan mereka mengatakan mengucapkan salam (sesudah shalat) ti- 
dak wajib, membaca surat Al-Fatihah tidak wajib. Mereka menye- 
butkan banyak perkara yang hukumnya wajib, namun mereka 
menafikan wajibnya dengan hadits ini. Mereka juga mengatakan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
kamu belum shalat.” Dan menyebutkan kepada sahabat itu tata ca- 
ranya. Ini merupakan dalil bahwa apabila sahabat tersebut me- 
laksanakan tata cara itu berarti ia telah mengerjakan shalatnya. 
Dan inilah yang dituntut kepadanya, yaitu ia hanya melaksana- 
kan perkara yang disebutkan kepadanya. Oleh sebab itu, kamu 
mendapati kebanyakan ulama menyatakan, “Ini tidak wajib ber- 
dasarkan hadits orang yang buruk shalatnya.” 


373 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (812) dan Muslim (499) (227). 
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Namun pernyataan mereka di atas dapat dibantah bahwa selain 
perkara yang disebutkan, statusnya adalah maskutun anhu (di- 
diamkan). Sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
nyebutkan kepada sahabat ini, “Tidak ada yang wajib kamu ker- 
jakan selain ini.” Dan didiamkannya suatu perkara memberikan 
kemungkinan bahwa sahabat ini tidak mengabaikan perkara wajib 
lainnya. Dan ini merupakan kemungkinan yang dapat diterima. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya menyebutkan perkara yang 
dilalaikannya saja. Sedangkan yang tidak dilalaikannya tidak ha- 
rus disebutkan. 

Bisa dikatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendiam- 
kannya, namun yang didiamkannya itu menjadi wajib dengan dalil 
yang lain. Dan inilah pendapat yang paling dipilih. 

Adapun kemungkinan pertama yang kami sebutkan sebelumnya, 
bahwa boleh jadi sahabat ini telah mengerjakan perkara yang wajib 
namun tidak mengerjakan perkara wajib lainnya, maksudnya ti- 
dak ada yang diabaikannya kecuali hal-hal yang disebutkan dalam 
hadits: maka ini merupakan kemungkinan yang kami tujukan un- 
tuk membantah pendalilan pihak yang menyatakan bahwa per- 
kara yang tidak disebutkan dalam hadits merupakan perkara yang 
tidak diwajibkan. 

Tetapi dalil positifnya kami katakan bahwa apabila suatu perka- 
ra tidak disebutkan dalam hadits, namun dalil-dalil lain menye- 
butkannya, maka kita harus mengacu kepada dalil yang menye- 
butkannya. 


Menunda penjelasan diperbolehkan demi suatu kemaslahatan. 
Kami tidak mengatakan “tidak memberikan penjelasan. Sebab 
memberikan penjelasan adalah hal yang diwajibkan. Namun, me- 
nundanya karena suatu kemaslahatan diperbolehkan. Dalilnya, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak langsung memberikan pen- 
jelasan, hingga sahabat itu mengulangi shalatnya sampai tiga kali. 
Beliau tidak langsung menjelaskan kekeliruannya karena suatu 
kemaslahatan. Dan kemaslahatan yang disebutkan dalam hadits 
ini adalah agar sahabat ini semakin berantusias mengetahui ke- 
benaran. Dan kemaslahatan yang dimaksud memang terbukti. 
Buktinya, ia bersumpah dengan nama Allah yang mengutusnya 
membawa kebenaran bahwa tidak ada petunjuk yang benar selain 
petunjuk beliau. 
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27. Diperbolehkan mengabaikan kemungkaran untuk sementara, jika 


29. 
. Hukum mengerjakan shalat sambil berdiri adalah wajib, yaitu ke- 


membiarkannya merupakan sarana perbaikan. Karena membiar- 
kan seseorang melakukan kesalahan dalam shalat haram hukum- 
nya, dan kamu wajib menjelaskannya. Namun, selama tujuannya 
di sini adalah menghilangkan kemungkaran tersebut maka tidak 
mengapa membiarkannya terlebih dahulu. 


Ini menjadi kaidah bahwa jika kamu melihat seseorang melakukan 
kemaksiatan, lantas kamu berpendapat sekiranya perbuatannya 
tersebut langsung kamu ingkar dapat menyebabkannya lari, maka 
tundalah dia sementara waktu sampai ia selesai melakukannya. 
Setelah itu nasehatilah dia dengan lemah lembut. Ini lebih terarah 
dan lebih bagus. Namun, jika terjadi bahwasanya ia tidak seperti 
itu ketika diingkari maka mengingkarinya itulah lebih utama ka- 
lau tidak dikatakan wajib. Tetapi jangan langsung mengingkarinya. 
Inilah yang saya maksud. Sehingga orang itu siap menerima nase- 
hat kebenaran. Apabila ia sudah siap menerima, maka jelaskanlah 
kebenaran itu kepadanya. 


. Seorang muslim harus mengerjakan berbagai ibadah dengan te- 


nang. Berdasarkan sabda Nabi, "Hingga kamu tenang.” Ini harus 
diperhatikan, tidak hanya ketika mengerjakan shalat bahkan ke- 
tika membaca Al-Our' an dan berdzikir. Kamu tidak boleh menger- 
jakan ini semua dalam kondisi seperti dikejar musuh sebagaima- 
na yang biasa dilakukan sebagian orang. Dan tidak diragukan lagi 
bahwa perbuatan itu termasuk bisikan setan. Sebab setan tidak 
ingin manusia melakukan ketaatan dengan tenang sama sekali. 
Oleh sebab itu, kamu merasakannya mendorongmu untuk melak- 
sanakan suatu ibadah dengan terburu-buru. 

Maruwsia tidak tahu bahwa semakin lama melakukan ketaatan ke- 
pada Allah ia berada di atas kebaikan. 


Memperbaiki kesalahan seseorang dengan perlahan. 


tika mengerjakan shalat fardhu. Berdasarkan sabda Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengenai shalat sunnah, 


"Orang yang shalat sambil duduk mendapatkan setengah pahala diban- 
dingkan pahala orang yang mengerjakannya sambil berdiri.” 

Adapun ketika mengerjakan shalat fardhu maka diwajibkan ber- 
diri kecuali karena suatu udzur. 


374 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1115). 
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31. Ada faedah lainnya, hanya saja tidak disebutkan dalam lafazh ha- 

dits di atas. Yaitu wajib menghadap kiblat. Berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Berdirilah menghadap kiblat!” Mengha- 
dap kiblat merupakan syarat shalat. Namun, syarat ini menjadi 
gugur pada tiga kondisi: yaitu takut, lemah dan melakukan shalat 
surah ketika safar. 
Sedangkan kaifiyat menghadap kiblat yaitu menghadap ke ba- 
ngunan Ka'bah jika bisa menyaksikannya. Atau menghadap ke 
arahnya jika tidak bisa menyaksikanya. Dan semakin jauh arah- 
nya dari Mekkah maka arahnya semakin luas karena bentuknya 
seperti lingkaran. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
penduduk Madinah, “Di antara Timur dan Barat adalah kiblat.” 


Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda kepada mereka, 
"Jangan buang air besar dan buang air kecil sambil menghadap ke Kiblat, 
dan jangan pula membelakanginya! Tetapi, menghadaplah ke arah Timur 
dan Barat! “5 

Maka, tidak menghadap ke Kiblat ketika duduk menunaikan hajat 
tidak bisa terjadi kecuali jika kamu menghadap ke arah Timur atau 
Barat. 


Ini menurut penduduk Madinah, sebab kiblat mereka benar-benar 
mengarah ke Selatan. Yakni, jika kamu meletakkan bintang suhail 
tepat di hadapanmu di Madinah, maka kamu telah menghadap 
kiblat. 


32. Diperbolehkan bersumpah meskipun tidak diminta untuk ber- 
sumpah. Tetapi, apakah pembolehan ini bersifat mutiak atau di- 
sebutkan ketika perkaranya penting? Jawabnya adalah yang ke- 
dua. Adapun jika perkaranya tidak penting maka kamu jangan ber- 
sumpah. 

33. Sebaiknya lafazh sumpah yang diucapkan dibarengi dengan tun- 
tutan kondisi. Berdasarkan perkataan sahabat ini, “Demi Allah 
yang telah mengutusmu membawa kebenaran.” Ia tidak hanya 
mengucapkan 'demi Allah' atau 'demi Allah yang jiwaku berada 
di tangan-Nya'. Tetapi ia menyebutkan “demi Allah yang telah me- 


375 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (242) dan Ibnu Majah (1011). Syaikh Al-Albani 
Rahimahullah berkata dalam ta'lignya terhadap kitab Sunan Ibmi Majah, “Shahih. 
Silahkan melihat Al-Irwae” (I/ 324) (292). 

376 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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ngutusmu membawa kebenaran'. Seolah-olah sahabat ini diberi 
inspirasi dengan sumpahnya bahwa ia menginginkan kebenaran. 
Perkataan, “Demi Allah yang telah mengutusmu.” Perkataan ini 
mengandung faedah bahwa lelaki ini mengakui kerasulan beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Juga mengandung pengakuan tauhid 
uluhiyah dan rububiyah, serta pengakuan kebenaran risalah yang 
dibawa oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena ia 
mengatakan, “Demi Allah yang telah mengutusmu membawa ke- 
benaran.” 


. Diperbolehkan menafikan suatu perbuatan jika perbuatan tersebut 
tidak dianggap syar'i meskipun merupakan fakta. Lelaki ini tidak 
semata-mata ingin memuji Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Tetapi, ia menjelaskan bahwa dirinya benar-benar dalam kondisi 
sangat membutuhkan ilmu. Sampai-sampai ia bersumpah bahwa ia 
tidak dapat melakukan yang lebih baik selain dari pada shalat yang 
telah dia kerjakan. 


Ibnu Hazm memberitahukan bahwa suatu ketika ia masuk ke 
dalam masjid dan langsung duduk. Tiba-tiba orang yang ada di 
dalam masjid berkata, “Banguniah dan kerjakanlah shalat dua 
rakaat!” Maka ia pun langsung bangkit dan mengerjakan shalat 
dua rakaat. Kemudian, ketika masuk waktu “Ashar, ada seorang 
lelaki di dalam masjid tadi. Ia termasuk orang yang berpendapat 
tidak boleh mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid pada waktu yang 
dilarang. Maka Ibnu Hazm pun melaksanakan shalat Tahiyyatul 
Magjid karena teringat kepada teguran yang sebelumnya. Melihat 
hal ini, lelaki yang berada di dalam masjid berkata, “Tahan! Ta- 
han! Ini adalah waktu dilarang mengerjakan shalat.” Beliau ber- 
gumam, “Subhanallah! Tadi, ketika aku langsung duduk kamu 
menyuruhku mengerjakan shalat. Namun sekarang ketika aku 
hendak mengerjakan shalat kamu melarangku. Kalau begitu, aku 
harus menuntut ilmu.” Sejak saat itu beliau mulai menuntut ilmu. 
Masya Allah! 


. Seorang muslim tidak boleh malu untuk mendapatkan kebena- 
ran dan mengakui (kelemahan) yang dia miliki. Dasarnya adalah 
ucapan shahabat ini, “Aku tidak bisa melakukan shalat yang lebih 
baik daripada yang telah aku lakukan.” Tidak diragukan lagi bah- 
wa tidak bisa melakukan shalat yang baik merupakan bentuk kela- 
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laian. Namun, sahabat ini mengakui bahwa ia tidak bisa melak- 
sanakan shalat yang baik selain shalat yang telah ia kerjakan. 


36. Orang yang jahil tidak diperintahkan untuk mengulangi shalat 
yang dikerjakannya dengan lalai, kecuali shalat orang yang bukan 
berada di daerah terpencil. Selama orang itu tidak mengabaikan 
shalat. Kelihatannya -Wallahu A'lam- lelaki ini termasuk orang 
yang tinggal di daerah terpencil. Sepertinya ia tidak memiliki ilmu 
mengenai hukum-hukum Allah. Orang seperti ini tidak termasuk 
orang yang mengabaikan perkara shalat. Tetapi, bila seseorang 
itu merupakan penduduk suatu negeri atau perkotaan dan meng- 
klaim bahwa dirinya tidak mengetahui perkara yang mustahil ti- 
dak diketahui oleh orang sepertinya, atau mengklaim tidak meng- 
etahui perkara yang seharusnya ia tanyakan meskipun tidak me- 
ngabaikan, maka kami katakan bahwa ia adalah orang yang me- 
lalaikan perkara ini. Oleh sebab itu, orang ini seharusnya diperin- 
tahkan untuk mengulangi shalatnya. 


Karena ada perbedaan yang jelas antara orang jahil yang melalai- 
kan dan orang jahil yang tidak melalaikan. Dan udzur orang jahil 
yang seperti inilah yang diterima. 

Jika ada yang menanyakan, “Mengapa ia tidak diberi udzur pada 
shalat yang hadir sekarang itu?” 

Kami katakan: karena ia dituntut dengannya hingga keluar waktu- 
nya. Maka ia dituntut untuk melaksanakannya dengan cara yang 
benar. Oleh sebab itulah dia diperintahkan untuk melakukannya. 


37. Hukum membaca surat Al-Fatihah adalah wajib pada setiap raka- 
at shalat. Dasarnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Lakukanlah yang demikian itu pada seluruh shalatmu!” Hadits iri, se- 
bagaimana ia mencakup semua shalat, juga mencakup shalat de- 
ngan semua bagian-bagiannya. Karena ucapan beliau, “Pada selu- 
ruh shalaimu.” berarti pada setiap rakaat, yaitu sebagaimana yang 
kamu kerjakan pada rakaat pertama. Dan ini berbeda dengan pen- 
dapat yang mengatakan bahwa membaca surat Al-Fatihah tidak 
wajib kecuali pada rakaat yang pertama. 
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758. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, i ia berkata, “Abu 
Awanah telah memberitahukan kepada kami dari Abdul Malik bin 
Ulmair dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Sa'ad berkata, “Aku shalat 
mengimami mereka seperti shalat yang pernah dikerjakan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni shalat Maghrib dan Isya”. Dan aku 
tidak pernah menguranginya sedikit pun dari shalat beliau. Aku meman- 
jangkan dua rakaat yang pertama dan memendekkan dua rakaat yang 
kedua.” Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Demikiannlah sebenarnya 
dugaanku terhadap dirimu.” 
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759. Abu Nu'nim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syaiban 

telah memberitahukan kepada kami dari Yahya dari Abdullah bin Abu 

Ontadah dari ayahnya, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

membaca dalam dua rakaat yang pertama dalam shalat Zhuhur dengan 

surat Al-Fatihah dan dua surah. Beliau memanjangkan bacaan pada ra- 

kaat pertama dan memendekkan pada rakaat kedua. Kadang-kadang be- 

liau memperdengarkan bacaannya. Beliau juga membaca Al-Fatihah dan 

dua surah, beliau memanjangkannya pada yang pertama. Pada shalat 


Subuh, beliau memanjangkan rakaat pertama dan beliau memendekkan 
rakaat yang kedua.” 


Syarah Hadits 
Hadits ini menunjukkan kadar bacaan Nabi Shallallahu Alaihi wa 


377 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (759) dan Muslim (451) (154). 
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Sallam dalam shalat Zuhur. Pada dua rakaat pertama shalat Zuhur be- 
liau membaca surat Al-Fatihah dan dua surat. Yakni, dua surat yang 
dibagikan pada setiap rakaatnya. Pada rakaat pertama beliau membaca 
surat Al-Fatihah dan satu surat Al-Cur'an, dan pada rakaat yang kedua 
beliau membaca surat Al-Fatihah dengan surat Al-Our'an juga. Teta- 
pi, beliau memanjangkan bacaannya, dan terkadang memperdengar- 
kan ayat yang dibacanya. Maksudnya, terkadang beliau menjaharkan 
bacaannya. Sebabnya -Wallahu A'lam- untuk mengingatkan orang- 
orang yang shalat. Karena, jika bacaannya panjang boleh jadi orang 
yang shalat menjadi lalai akibat tidak mendengar bacaan. Oleh sebab 
itulah, terkadang, beliau memperdengarkan bacaannya. 


Bisa dikatakan bahwa sesekali beliau memperdengarkan bacaan- 
nya, agar jelas bagi mereka bahwa beliau tidak diam saja tetapi mem- 
baca. Dan boleh jadi tujuannya adalah kedua hal di atas. Yakni, untuk 
mengingatkan para makmum dan menerangkan bahwasanya beliau 
juga membaca. Namun, perkataan 'terkadang' tidak menunjukkan bah- 
wa hal itu dilakukan berkesinambungan, tetapi menunjukkan bahwa 
beliau sesekali melakukannya. 


Pada shalat Ashar, beliau membaca surat Al-Fatihah dan dua surat. 
Hanya saja ayat yang beliau baca lebih pendek dari yang dibaca pada 
shalat Zuhur. Sebagaimana hal ini ditunjukkan oleh hadits Abu Sa'id 
yang diriwayatkan oleh Muslim, “Beliau juga memanjangkan baca- 
annya pada rakaat yang pertama.” Artinya memendekkan bacaan pada 
rakaat yang kedua.” Namun lebih pendek dari bacaan yang dipendek- 
kan pada shalat Zuhur. 


Perkataan, “Pada shalat Subuh, beliau memanjangkan rakaat per- 
tama dan beliau memendekkan rakaat yang kedua.” Perkara ini juga 
termasuk Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yaitu, sese- 
orang memanjangkan rakaat yang pertama dan memendekkan rakaat 
yang kedua pada shalat Subuh. Berbeda dengan apa yang dilakukan 
oleh sebagian orang yang tidak memikirkan persoalan ini. Mereka 
membaca apa saja yang mereka ingat, atau boleh jadi mereka meman- 
jangkan bacaan pada rakaat yang kedua dan memendekkan bacaan 
pada rakaat yang pertama. Boleh jadi ini merupakan kejahilan, dan bo- 
leh jadi merupakan sikap menganggap enteng. 

Tetapi, adakalanya pada rakaat yang kedua Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membaca surat yang lebih panjang dari rakaat pertama. M- 


378 Diriwayatkan oleh Muslim (451) (154). 
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salnya, pada rakaat pertama beliau membaca surat Sabbih (Al-A'la) 
sedangkan pada rakaat kedua beliau membaca surat Al-Ghasyiyah. 
Padahal, surat Al-Ghasyiyah lebih panjang dari surat Al-A'la. Begitu 
juga halnya beliau membaca surat Al-Jumu'ah pada rakaat pertama 
dan surat Al-Munafigun pada rakaat kedua. Padahal surat Al-Munafi- 
gun lebih panjang dari surat Al-Jumu'ah. Namun, hal ini beliau laku- 
kan sesekali waktu. Sedangkan yang biasa beliau lakukan adalah mem- 
baca surat yang lebih panjang pada rakaat pertama dan surat yang lebih 
pendek pada rakaat yang kedua. 
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760. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ayah- 

ku telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Al-“Amasy telah 

memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Umarah telah memberitahu- 

kan kepadaku dari Abu Ma'mar, ia berkata, “Kami pernah bertanya 

kepada Khabbab, apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 

ayat ketika shalat Zisihur dan Ashar. Ia berkata, “Benar.” Kami berta- 


nya lagi, “Dari mana kalian mengetahuinya?” Ia menjawab, “Dari ge- 
rakan jenggotnya.”” 


Syarah Hadits 


Yakni gerakan jenggotnya. Hadits ini mengandung dalil bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki jenggot yang lebar. Sebab, 
jika tidak demikian maka makmumnya tidak bisa melihatnya kecuali 
apabila beliau menolehkan wajahnya. Dan menurut dugaan saya, pa- 
ra sahabat menoleh ke arah jenggot beliau. Dan hadits memang me- 
nyebutkan bahwa jenggot beliau lebar dan tebal. Kita memohon kepa- 
da Allah Ta'ala agar tidak menghalangi kita untuk bisa melihat beliau 
di dalam surga. 


379 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (760). 
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761. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

“Sufyan telah memberitahukan kepada kami dari Al-A'masy dari Uma- 

rah bin "Umair dari Abu Ma'mar, ia berkata, “Aku bertanya kepada 

Khabbab bin Al-Arat, “Apakah dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam membaca ayat pada shalat Zhuhur dan Ashar?” Ia menjawab, 


“Ya.” Ia berkata, “Saya bertanya, “Darimana kalian tahu kalau beliau 
membaca?” Ia menjawab, “Dari gerakan jenggotnya.”8 
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762. Al-Makki bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami dari Hisyam 

dari Yahya bin Abi Katsir dari Abdullah bin Abi Oatadah dari ayahnya, 


380 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (761). 
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ia berkata, “Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dua rakaat 
(pertama) pa-da shalat Zhuhur dan Ashar membaca surah Al-Fatihah 


dan satu surah-satu surah. Dan terkadang beliau memperdengarkan 
bacaannya.” 8 


Syarah Hadits 


Zahir redaksi hadits yang pertama menunjukkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memperdengarkan ayat kepada me- 
reka kecuali pada shalat Zhuhur. Adapun redaksi hadits kedua me- 
ngandung keterangan yang tegas bahwasanya beliau memperdengar- 
kan ayat yang dibacanya kepada mereka pada shalat Zhuhur dan 
Ashar. 


381 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (762) dan Muslim (451) (155). 
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763. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

“Malik telah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Ubai- 

dillah bin Ultbah dari Ibnu Abbas Radhiyallaahu Anhuma, ta pernah 

berkata, “Bahwa Ummu Al-Fadhl mendengar beliau Shallallahu Alaihi 

wa Sallam membaca ayat walmursalaati “urfaa, lantas ia berkata, “Wa- 

hai anakku, demi Allah, engkau membaca surah ini telah mengingatkan 

aku akan sesuatu. Karena, surah ini merupakan surah terakhir yang 


saya dengar dari Rasulullah dimana beliau bacanya pada waktu shalat 
magrib." 


Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung dalil bahwa ketika melaksanakan sha- 
lat Maghrib tidak selalu membaca surat yang tergolong ke dalam Oi- 
shar Al-Mufashshal. Dan seharusnya ia sesekali membaca surat yang 
tergolong sebagai surat Thiwal Al-Mufashshal. 


382 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (763) dan Muslim (462) (173), 
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Apakah kita dapat menyatakan bahwa surat Thiwal Al-Mufashshal 
ini disunnahkan membacanya, atau kita katakan bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak melakukannya terus menerus dan itu sifatnya 
hanya kebetulan saja? 

Jawab: bisa jadi kedua kemungkinan tersebut benar. Maksudnya, 
kita tidak bisa menegaskan bahwa disunnahkan membaca surat Al- 
Mursalat pada shalat Maghrib. Namun kami katakan bahwa sekiranya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Al-Mursalat pada sha- 
lat Maghrib secara rutin, sebagaimana beliau rutin membaca surat Al- 
A'la, Al-Ghasyiyah, AlJumu'ah, Al-Munafigun, Alif Lam Tanzil As- 
Sajdah, dan Al-Insan: maka kami katakan bahwa disunnahkan mem- 
bacanya dalam shalat ini. Tetapi intinya bisa dikatakan sudah seharus- 
nya seorang muslim menghidupkan Sunnah meskipun ia tidak yakin 
bahwa surat-surat tersebut disunnahkan membacanya pada setiap 
shalat Maghrib. 
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764. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij dari 
Iimu Abi Mulaikah dari urwah bin Az-Zubair dari Marwan bin Al-Ha- 
kam, ia berkata, “Zaid bin Tsabit pernah berkata kepadaku, “Mengapa 
engkau membaca surat-surat pendek pada shalat Maghrib, padahal aku 


mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca Thula Ath- 
Thulayain?” 8 


Syarah Hadits 


Thuja Ath-Thulayain yaitu surat Al-A'raf. Namun jumlah ayatnya 
sedikit. Kalau seseorang menjadi imam bagi sebuah jama'ah yang 
terbatas dan ingin membacakan surat ini maka tidak mengapa dan 
itu bagus. Tetapi, bila ia membaca surat Al-A'raf, sedangkan ia tidak 


383 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (764). 
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mengetahui kondisi makmumnya yang boleh jadi memiliki kesibu- 
kan atau kelemahan, maka dalam hal ini kami katakan: ia harus mem- 
perhatikan kondisi makmumnya. 

Perkataan, “Thula Ath-Thulayain.” Yang dimaksud adalah surat 
Al-A'raf dan surat Al-An'am. Dan surat Al-A'raf lebih panjang daripa- 
da surat Al-An'am. Ini merupakan nama yang sudah populer di kala- 
ngan mereka. 
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Bab Mengeraskan Bacaan Pada Shalat Maghrib 
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765. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ma- 
lk telah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Muhammad 
bin Jubatr bin Muth'im dari ayahnya, bahwasanya ayahnya berkata, 
“Saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 
surat Ath-Thur pada waktu shalat Maghrib.” 


Syarah Hadits 


Jubair bin Muth'im mendengarnya saat ia menjadi salah seorang 
tawanan peperangan Badar. Ia memberitahukan, “Ketika bacaan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai pada ayat, “Atau apakah mereka tercip- 
ta tanpa asal-usul ataukah mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)?” 
(OS. Ath-Thur: 35). 


Hatiku hampir saja terbang. Karena ayat ini merupakan ayat yang 
menunjukkan dengan jelas bahwa Allah semata sang Pencipta.” Kata- 
nya lebih lanjut, “Sejak saat itulah keimanan bersemayam dalam ha- 
tiku.” Yakni imam masuk ke dalam relung hatinya ketika ia mende- 
ngar ayat ini. Wallahul Musta'an. 


xN 
384 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (765). 
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Bab Mengeraskan Bacaan Pada Shalat Isya 
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766. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Mu'- 
tamir telah memberitahukan kepada kami dari ayahnya dari Bakr dari 
Abu Rafi', ia berkata, “Saya shalat bersama Abu Hurairah pada shalat 
Isya”. Kemudian dia membaca “Idzassamaa'un syaggat'. Lalu dia ber- 
sujud (yakni sujud tilawah). Saya bertanya kepadanya, " Bagaimana 
ini?” Lalu dia berkata, “Aku telah bersujud sewaktu membaca surah 
ini di belakang Abul Oasim (Yakni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) 
dan aku senantiasa mengerjakannya sampai aku bertemu dengan beliau 
(yakni sampai aku wafat).8 


Syarah Hadits 
Hadits ini mengandung dalil jika seseorang sampai pada ayat saja- 
dah ketika shalat maka ia disunnahkan untuk sujud. 


Hadits ini juga merupakan dalil bahwa ayat “Idzassamaa un syaggat' 
mengandung ayat sajadah, terletak pada lafazh 'Wa idza guri'a 'alaihi- 


2 FF 


mul Our'ana la Yasjudun . 


385 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (766) dan Muslim (578) (111). 
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767. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami dari Adi ia berkata, “Aku mendengar 
Al-Bara' mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang 


dalam bepergian. Lalu, beliau membaca surat “Wattiini wazzaitun” pada 
waktu shalat Isya” dalam salah satu dari dua rakaat yang pertamanya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil bolehnya membaca surat Oishar Al- 
Mufashshal pada shalat Isya” ketika dalam keadaan safar. Adapun ke- 
tika mukim maka beliau memberikan petunjuk kepada Mu'adz bin 
Jabal untuk membaca wasysyamsi wa dhuhahah, sabbihi, Al-Ghasyiyah 
dan wal laili idza yaghsya.” Dan semua surat ini tergolong dalam surat 
Ausath Al-Mufashshal. 


386 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (767) dan Muslim (464) (175). 
387 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Membaca Ayat Sajadah (Bersujud Tilawah) Dalam Shalat 
Isya 
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768. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Yazid bin 
Zurai' telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “At-Taimi telah 
memberitahukan kepadaku dari Bakr bin Abu Rafi', ia berkata, “Aku 
shalat Isya” bersama Abu Hurairah, ia membaca surat Al-Insyigag lalu 
ja sujud (pada ayat sajadah). Aku bertanya kepadanya, “Sujud apakah 
ini?" Ia menjawab, “Aku pernah melakukan sujud ini di belakang Abul 
Oasim Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan aku senantiasa melakukan- 
nya hingga aku bertemu kembali dengan beliau." 


Haa 


388 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (768) dan Muslim (578) (11). 
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Bab Surah yang Dibaca Pada Shalat Isya' 
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769, Khallad bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Mis- 
“ar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Adi bin Tsabit telah 
memberitahukan kepada kami bahwa ia mendengar Al-Bara' Rahuyalia- 
hu Anhu, ia berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membaca surat At-Tin (wa at-tin wa az-zaitun) pada shalat Isya”. Dan 
aku belum pernah mendengar seorang pun yang lebih merdu suaranya 
atau bacaannya daripada beliau." 


Syarah Hadits 


Ini merupakan keraguan perawi hadits. Ada perbedaan antara ba- 
gus suara dengan bagus bacaan. Bagus bacaan terletak pada pelaksa- 
naan (penerapan makhraj dan tajwid) sedangkan bagus suara terletak 
pada pengucapan. Jika terkumpul bagus bacaan dan suara pada se- 
seorang maka itulah yang paling baik. Sedangkan bila salah satunya 
tidak ada maka berkuranglah keutamaannya. 


Sabak 


389 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (769) dan Muslim (464) (177). 
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Bab Memperpanjang Dua Rakaat yang Pertama dan 
Memendekkan Dua Rakaat yang Terakhir 
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770. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu - 
bah telah memberitahukan kepada kami dari Abu Aun -Muhamumad bin 
Ubaidillah Ats-Tsagafi-, ia berkata, “Aku mendengar Jabir bin Samurah 
berkata, “Umar berkata kepada Sa'ad, “Mereka (penduduk Kufah) me- 
ngeluhkan kebijakanmu dalam semua urusan, hingga dalam urusan 
shalat juga.” Maka Sa'ad berkata, “Sesungguhnya aku memanjangkan 
dua rakaat yang pertama dan memendekkan dua rakaat yang terakhir. 
Aku tetap mengerjakan shalat yang aku ketahui dari tata cara shalat 
Rasulullah Shallallahu.Alaihi wa Sallam.” Umar berkata, “Engkau benar! 
Itulah dugaan terhadap dirimu atau dugaanku terhadap dirimu.” 


ep 


399 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (770) dan Muslim (453) (159). 
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Bab Surat yang Dibaca Pada Shalat Subuh, Ummu Salamah 


Berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Membaca Surat 
Ath-Thur.”??1 
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771, Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Sayyar bin Salamah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku dan ayahku datang 
menemui Abu Barzah Al-Aslami, lalu kami berdua bertanya kepadanya 
tentang waktu-waktu shalat. Ia menjawab, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengerjakan shalat Zhuhur ketika matahari sudah tergelincir. 


391 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (I1/ 253). Dan diriwayatkan secara maushul oleh 
beliau sendiri pada Bab Thawaf An-Nisa” (1619). Silahkan melihat Al-Fath karya 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (11/ 253) dan Taghlig At-Ta'lig (U/ 309, 310). 
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Gatita 9 
Mengerjakan shalat Ashar ketika seorang lelaki kembali dari ujung kota 
Madinah sementara matahari masih tinggi. Aku lupa apa yang ia kata- 
kan tentang waktu shalat Maghrib. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tak keberatan mengakhirkan shalat Isya” "hingga berlalu sepertiga ma- 
lam. Beliau tidak suka tidur sebelum shalat Isya” dan mengobrol sesu- 
dahnya. Beliau mengerjakan shalat Subuh hingga seusai shalat seorang 
lelaki dapat mengenali orang yang berada di sebelahnya. Dan beliau bia- 
sanya membaca enam puluh sampai seratus ayat pada dua rakaat terse- 
but atau pada salah satu rakaatnya.”” 
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772. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ismail bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Juratj te- 
lah mengabarkan kepada kami, ia berkata, ““Atha' telah mengabarkan 
kepadaku bahwa ia telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
berkata tentang apa yang dibaca pada setiap shalat, “Apa yang diperde- 
ngarkan oleh Rasulullah kepada kami, kami perdengarkan kepadamu. 
Dan apa yang beliau sembunyikan terhadap kami, kami sembunyikan 
juga terhadapmu. Jika kamu tidak membaca selain Ummul Jur'an (Al- 


Fatihah), maka itu sudah cukup. Dan jika kamu menambahnya, maka itu 
lebih baik lagi.? 


Syarah Hadits 


Benar, ini merupakan perincian dari Abu Hurairah -pada selain 
riwayat yang shahih- bahwa ia cukup membaca surat Al-Fatihah. Se- 
perti rakaat-rakaat sesudah tasyahhud awal, baik pada rakaat ketiga 
shalat Maghrib, atau rakaat ketiga dan keempat pada shalat Zuhur, 
Ashar dan Isya . 


392 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (771) dan Muslim (647) (235). 
393 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (772) dan Muslim (396) (44). 
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Hadits ini mengandung dalil untuk mengikuti Sunnah dalam 
melirihkan dan mengeraskan bacaan. Berdasarkan perkataan Abu Hu- 
rairah, “Apa yang beliau perdengarkan kepada kami, maka kami per- 
dengarkan kepadamu. Dan apa yang beliau lirihkan kepada kami maka 
kami lirihkan kepadamu.” 


Jika ada yang berkata, “Sekiranya seseorang mengeraskan bacaan 
pada shalat yang bacaannya dilirihkan dalam keadaan lupa, apakah ia 
perlu melakukan sujud sahwi?” 


Kami katakan: kalau dia mau, dia boleh melakukan sujud sahwi. 
Dan kalau ia mau, ia boleh tidak melakukannya. Jika mau, ia boleh 
melaksanakannya karena ia lupa dalam shalatnya dan menyelisihi 
Sunnah. Namun, jika ia mau, ia boleh tidak melaksanakannya. Sebab 
kalau pun ia sengaja melakukannya shalat tidak batal. 


Tetapi, apabiia ia melirihkan bacaan pada shalat yang mengeras- 
kan bacaan, apakah kita boleh memintanya untuk mengulangi bacaan 
yang dibacanya dengan lirih diganti dengan yang dikeraskan, tujuan- 
nya untuk lebih menyempurnakan amal? Atau kita katakan ia memu- 
lai dari apa yang ia ingat? 

Sebagai contoh, jika pada awalnya seseorang membaca dengan 
lirih pada shalat Maghrib, lantas ketika ia sedang membaca para mak- 
mum mengingatkannya atau ia teringat sendiri untuk mengeraskan 
bacaannya, apakah ja perlu mengulangi bacaan Al-Fatihah dari awal 
atau ia melanjutkannya? 

Jawab: ia boleh meneruskannya, karena mengulangi rukun bu- 
kan dalam keadaan darurat tidak harus dilakukan. Ia juga boleh me- 
ngulanginya dengan mengeraskannya, dan ini lebih baik. Terlebih 
lagi jika ia ingin memperdengarkan seluruh bacaannya kepada mak- 
mum. Dalam kondisi ini, ia diberi dua pilihan. Jika ia mengulang dan 
mengeraskan bacaannya maka ia mengulangnya untuk menyempur- 
nakan shalatnya, dan mengeraskan bacaan yang disunnahkan untuk 
dikeraskan. Kalau pun ia meneruskan bacaan lirihnya, maka menge- 
raskan bacaan bukanlah perkara yang wajib. 
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Bab Mengeraskan Suara Bacaan Pada Waktu Shalat Fajar 


Ummu Sulaim berkata, “Saya thawaf di belakang orang-orang 


dan Nabi shalat dengan membaca surat Ath-Thur.”” 


Peristiwa ini terjadi ketika mereka kembali dari mengerjakan 


Haji Wada'. Saat itu Ummu Salamah memberitahukan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa dirinya dalam keadaan sakit. Ia 
meminta udzur kepada beliau dari melakukan Thawaf Wada'. Beliau 
bersabda kepadanya, “Lakukaniah thawaf di belakang orang-orang 
sambil mengendarai unta!” Maka Ummu Salamah melakukan thawaf 
di belakang manusia, dan ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membaca surat Ath-Thur. 


394 


Hadits ini mengandung beberapa dalil. Di antaranya: 
Mengeraskan bacaan surat pada shalat Subuh. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Ath-Thur pada 
shalat Subuh, sebagaimana beliau juga membaca surat Ath-Thur 
pada shalat Maghrib. 

Hukum Thawaf Wada' adalah wajib. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak memberikan udzur kepada Ummu Salamah. Bah- 
kan beliau berkata, “Lakukanlah Thawaf di belakang manusia sam- 
bil mengendarai unta!” 


Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 253). Dan diriwayatkan secara maushul oleh 
beliau sendiri dalam Kitab Al-Hajj (1619). Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh 
Ibnu Hajar Rahimahullah (II/ 253) dan Taghlig At-Ta'lig (L/ 309, 310). 
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4. Barangsiapa tidak sanggup mengerjakan Thawaf sambil berjalan 
kaki, maka ia boleh ditumpangkan atau didudukkan di atas kereta 
dorong. 


Jika ada yang mengatakan, “Jika ia ditumpangkan kemudian ter- 
tidur sampai thawafnya selesai, apakah thawafnya sah?” 


Kami katakan: jika dia mengerjakan Thawaf dalam keadaan sa- 
dar sebelumnya maka thawafnya sah. Sedangkan jika ketika mereka 
menaikkannya di atas sebuah alat transportasi sudah tertidur maka 
thawafnya tidak sah. Sebab, ia belum berniat melaksanakan thawaf. 
Demikian juga perkaranya dalam Sa'i. Karena, terkadang ada orang 
yang ditumpangkan di atas kereta dorong untuk melakukan Sa'i men- 
dapatkan istirahat setelah sebelumnya merasa keletihan kemudian ter- 
tidur. 

Kami katakan, thawafnya juga sah jika ia memulai thawafnya da- 
lam keadaan terjaga. 
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773, Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Abu Awa- 
nah telah memberitahukan kepada kami dari Abu Bisyr dari Sa'id bin 
Jubeir dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berangkat ke pasar “Ukazh bersama serombongan 
sahabat beliau. Pada waktu itu setan-setan telah terhalang dari mencuri 
berita-berita langit, mereka dilempar dengan panah-panah api. Setan- 
setan itu kembali menemui kaum-kaum mereka. Kaum mereka berkata, 
“ Apa gerangan yang menimpa kalian?” Mereka menjawab, “Kami telah 
terhalang dari mencuri berita-berita langit. Dan kami dilempari dengan 
panah-panah api.” Kaum mereka berkata, "Tidak ada yang menghalangi 
kalian dari mencuri berita-berita langit itu melainkan telah terjadi sua- 
tu peristiwa yang besar. Pergilah ke belahan Timur bumi dan belahan 
Baratnya! Coba periksa apa yang menyebabkan kalian terhalang dari 
mencuri berita-berita langit tersebut!” Maka berangkatlah rombongan 
setan yang menuju ke arah bukit Tihamah kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang berada di Nakhlah sedang berangkat menuju pasar 
Lkazh. Beliau sedang mengerjakan shalat Fajar bersama sahabat-saha- 
bat beliau. Ketika mereka mendengar bacaan Al-ur'an mereka pun me- 
nyimaknya, lalu mereka berkata, “Demi Allah, inilah yang menghalangi 
kita dari mencuri berita-berita langit.” Hal ini mereka katakan setelah 
mereka kembali menemui kaum mereka. Dan mereka berkata, wahai 
kaum kami, “lalu mereka berkata, “Kami telah mendengarkan bacaan 
yang menakjubkan (Al-Jur'an), (yang) memberi petunjuk kepada jalan 
yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak 
akan mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuhan kami" (OS. Al-Jin: 
1-2) Maka Allah pun menurunkan kepada Nabi-Nya Shallallahu Alaihi 
wa Sallam surat Al-Jin “Katakanlah (Muhammad), “Telah diwahyukan 
kepadaku bahwa sekumpulan jin,” (OS. Al-Jin: D Sesungguhnya yang 

diwahyukan kepada beliau adalah ucapan para jin tadi.“ 





395 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (773) dan Muslim (449) (149). 
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774. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Isma'il telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ayyub telah memberitahukan 
kepada kami dari “Ikrimah dari Ibnu Abbas. Ia berkata, “Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam membaca apa yang diperintahkan dan diam pada 
apa yang diperintahkan, "dan Tuhanmu tidak lupa” (OS. Maryam: 64) 
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu” (OS. Al-Ahzab: 21)” 


Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung faedah bahwa surat dibaca dengan 
suara keras dalam shalat Subuh, sebagaimana juga dibaca dengan sua- 
ra keras dalam shalat Isya' dan shalat Subuh. 


Kisah di atas memberitahukan bahwa ketika Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam diutus menjadi Nabi, para setan -yakni dari kalangan 
jin- tidak lagi bisa mencuri berita-berita langit. Mereka juga merasa 
takjub terhadap hal itu. Lantas mereka mengutus kaum yang mencari 
informasi penyebab mereka terhalang untuk mencuri berita langit. 
Hingga kaum tersebut mendapati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
pasar Ukazh. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi ke pasar ini untuk 
menawarkan syari'at yang beliau bawa kepada umat manusia. Hing- 
ga mereka mendapatinya dalam keadaan sedang mengerjakan shalat 
Subuh. Mereka mendengarkan bacaan A1Jur'an dalam shalat terse- 
but. Lantas mereka berkata, “Inilah penyebab kita terhalang dari men- 
curi berita-berita langit.” Setelah itu mereka pun kembali memberikan 
peringatan kepada kaum mereka yang lainnya. 


Beberapa faedah lainnya yang dapat dipetik dari hadits di atas 
ialah: 


396 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (774). “ 
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Allah Azza wa Jalla menjaga wahyu ini dari pencurian yang di- 
lakukan oleh para setan. Oleh sebab itu Allah berfirman dalam 
surat Asy-Syu'ara , 

“Dan (Al-Our'an) itu tidaklah dibawa turun oleh setan-setan. Dan ti- 
daklah pantas bagi mereka (Al-Our'an itu),” (OS. Asy-Syua'ra': 210- 
211) Yakni, sangat mustahil bagi mereka untuk bisa mencurinya. 
“Dan mereka pun tidak akan sanggup. Sesungguhnya untuk mendengar- 
kannya pun mereka dijauhkan.” (OS. Asy-Syua'ra : 211-212). 

2. Sebelum diutusnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, para setan 
mencuri berita dari langit. Sebab mereka tidak mengetahui dan 
merasa keheranan tidak bisa lagi mencuri berita dari langit seraya 
mengatakan, “Pasti telah terjadi sesuatu.” 


3. Bangsa jin, dan mereka adalah para setan, mengetahui apa yang 
terjadi di bumi. Mereka menjelajahi belahan Timur dan Barat bumi 
hingga mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan. 


4. Sudah seharusnya bagi seorang muslim segera memperingatkan 
umat manusia dan mengajak mereka kembali kepada agama Allah 
'Azza wa Jalia. Jika ia mampu melakukan hal ini. Karena, boleh jadi 
ia tidak mampu melakukannya. Boleh jadi disebabkan suara me- 
reka yang terlalu riuh, hiruk pikuk, kerakusan mereka terhadap 
dunia dan sebagainya. 

Namun bila keadaannya tenang, dan menurutnya akan memberi- 
kan kemaslahatan jika ia berbicara kepada mereka, maka silahkan 
ja berbicara. 

5. Sikap bangsa jin yang baik ketika mendengarkan bacaan Al-Our- 
'an. Sebab, Al-Our'an bisa mempengaruhi hati manusia hingga ia 
mau mendengarkannya seperti orang yang dipaksa. Karena mere- 
ka mendengarkan Al-Our'an. 

“maka ketika mereka menghadiri (pembacaan nya mereka berkata, “Diam- 
lah kamu! (untuk mendengarkannya),” (OS. Al-Ahgat: 29). 


Karena mereka merasa takjub dengan apa yang mereka dengar. 
Setelah Al-Our'an selesai dibacakan, mereka kembali menjum- 
pai kaum mereka untuk memberikan peringatan. Ada dua adab 
yang terkandung di sini. Pertama, diam mendengarkan. Kedua, 
tidak pergi meninggalkan majelis hingga selesai. Inilah seharusnya 
yang menjadi adab seorang penuntut ilmu, yaitu bersikap mende- 
ngarkan dengan baik-baik dan tidak meninggalkan majelis sebe- 
lum selesai. 
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6. Bangsa jin tersebut kembali menemui kaumnya untuk membe- 
rikan peringatan. Inilah makna dari firman Allah Ta'ala, “Wahai go- 
longan jin dan manusia! Bukankah sudah datang kepadamu rasul-rasul 
dari kalanganmu sendiri,” (OS. Al-An'am: 130). 


Menurut sebuah pendapat yang ada mengenai ayat ini. Sebab 
Allah Ta'ala tujukan ayat ini kepada bangsa jin dan bangsa manusia. 


“Bukankah sudah datang kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu sendiri," 
(OS. Al-An'am: 130). | 

Sebagian ulama menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa di antara 
bangsa jin ada yang diangkat menjadi rasul.” Alasan mereka, Allah 
tujukan ayat ini kepada mereka (bangsa jin), yaitu «Xx ja Namun 
pendapat yang shahih adalah sebaliknya. Berdasarkan firman Allah 
Ta'ala, “Dan Kami tidak mengutus sebelummu (Muhammad), melainkan 
orang laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk 
negeri.” (OS. Yusuf: 109). 

Namun, pendaliian dengan ayat ini dibantah oleh pihak yang me- 
nyatakan bahwa di kalangan bangsa jin ada yang diangkat menjadi 
rasul. Sebab lafazh illa rijalan yang dijadikan dalil oleh pihak yang me- 
nyatakan tidak ada rasul dari kalangan bangsa jin, dibantah bahwa 
kata rijal juga dipergunakan untuk bangsa jin. Yakni, bangsa jin juga 
disifati dengan kata tersebut. Sebagaimana yang Allah sebutkan dalam 
firman-Nya, “dan sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari kalangan 
manusia yang meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin,” (OS. 
AlJin: 6). 

Tetapi, dalil yang tidak terbantahkan adalah firman Allah, 


“Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami berikan 
kenabian dan kitab (wahyu) kepada keturunan keduanya,” (OS. Al-Hadid: 
26). 

Berdasarkan ayat ini, kenabian tidak muncul dan kitab suci tidak 
diturunkan kecuali kepada keturunan Nuh dan Ibrahim. 

Adapun firman-Nya, “Wahai golongan jin dan manusia! Bukankah su- 
dah datang kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu sendiri.” (OS. Al-An'am: 
130). 


397 Silahkan melihat Tafsir Al-Ourthubr (VII/ 86), Al-Burhan fi “Ulum Al-Our'an (II/ 
237), Ad-Durr Al-Mantsur (DI/ 360), Tafsir Ats-Tsa'nlabi (L/ 650), Fath Al-Oadir (IL/ 
164), Zad Al-Masir (OL/ 125), dan Majmu' Al-Fatawa karya Syaikhul Islam (XVI/ 
192). 
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Atau boleh jadi khithab itu ditujukan kepada majmu' bukan jami'. Mak- 
sudnya khitab tersebut ditujukan kepada satu kaum dari mereka. Di 
antara mereka ada yang menjadi rasul dan di antara mereka ada yang 
tidak diangkat menjadi rasul. Dengan demikian khithab itu ditujukan 
kepada majmu' kedua kelompok bukan kepada jami', bukan kepada 
setiap orang dari mereka. 


Intinya, pendapat yang pegang adalah rasul tidak ada diangkat 
dari kalangan bangsa jin selamanya. 

Adapun perkataan Ibnu Abbas, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membaca apa yang diperintahkan dan diam pada apa yang diperin- 
tahkan.” 

Zahirnya, yang dimaksud dengan 'membaca' di sini adalah men- 
jaharkan bacaan. Karena beliau ingin menjadikan hal itu sebagai dalil 
bahwa mengeraskan bacaan pada tempatnya termasuk perkara yang 
Allah perintahkan, dan melirihkannya pada tempatnya termasuk per- 
kara yang Allah perintahkan pula. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/ 254), “Kemudian 
Al-Bukhari juga menyebutkan hadits Ibnu Abbas. Ia berkata, “Nabi 
membaca apa yang diperintahkan dan diam pada apa yang diperin- 
tahkan. 


“dan Tuhanmu tidak lupa.” (OS. Maryam: 64). 


“Sungguh, telah ada pada (diri? Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi- 
mu,” (OS. Al-Ahzab: 21). 


Korelasi antara riwayat ini dengan judul bab sama seperti yang te- 
lah latu, yaitu penggunaan lafazh “ 15 “ untuk makna “44”. Namun 
masih tersisa masalah kekhususan hal ini untuk shalat Subuh. Itu di- 
peroleh dari hadits sebelumnya. Seolah-olah Al-Bukhari menjelaskan, 
“Perkara yang masih global di sini dijelaskan dalam hadits sebelum- 
nya.” (Ini ditinjau dari penjelasan Imam Al-Bukhari terhadap perkata- 
an Ibnu Abbas). 


Lebih lanjut Al-Hafizh menjelaskan, “Sebab perawi yang menyami- 
paikannya satu (yakni Ibnu Abbas). Hal ini telah diisyaratkan oleh Ib- 
nu Rasyid. 


398 Kalimat yang terdapat di dalam kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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Kemungkinan juga maksud imam Al-Bukhari adalah menutup 
bab-bab yang berkenaan dengan giraah dalam shalat dengan hadits Ib- 
nu Abbas ini. Sebagai Isyarat bahwa yang menjadi patokan dalam ma- 
salah ini adalah perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan se- 
orangpun tidak boleh merobah apa yang telah dilakukan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Al-Isma'ili berkata, “Pencantuman hadits Ibnu Abbas di sini ber- 
tentangan dengan perkara sebelumnya, yaitu-penetapan gira'ah dalam 
shalat-shalat. Karena Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berpendapat tidak 
membaca ayat ataupun surat pada shalat-shalat sirriyah. 


Hal ini dapat dijawab bahwa hadits yang dicantumkan oleh Al- 
Bukhari tidak mengindikasikan keharusan tidak membaca. Adapun 
Ibnu Abbas, sebenarnya ia masih ragu. Kadang kala ia menafikannya 
dan kadang kala ia menetapkannya. Adapun penafiannya, maka telah 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya dari jalur Abdullah 
bin Ubaidullah bin Abbas dari pamannya bahwasanya mereka da- 
tang menemui Abdullah bin Abbas dan bertanya kepadanya, “Apakah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat atau surat pada 
shalat Zhuhur dan Ashar?” Ia menjawab, “Tidak!” Ada yang berkata, 
“Barangkali beliau membaca dalam hati.” Ibnu Abbas menanggapi- 
nya, “Ini lebih buruk daripada yang pertama tadi. Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hanyalah seorang hamba yang diperintah dan telah 
menyampaikan apa yang diperintahkan kepadanya.” 

Adapun keraguannya, juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
Ath-Thabari dari riwayat Hushain dari Ikrimah dari Ibnu Abbas ia ber- 
kata, “Aku tidak tahu apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membaca ayat atau surat pada shalat Zhuhur dan Ashar ataukah ti- 
dak.” 

Khabbab, Abu Oatadah dan lainnya telah menetapkan bahwa be- 
liau membaca surat pada kedua shalat tersebut seperti yang telah di- 
jelaskan di atas, Riwayat mereka lebih didahulukan daripada orang- 
orang yang menafikannya, apalagi orang-orang yang ragu. Barangka- 
li tujuan Al-Bukhari mencantumkannya di sini untuk menegakkan 
hujjah. Ka-rena beliau berargumentasi dengan firman Allah Ta ala, 


“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi- 
mu.” (OS. Al-Ahzab: 21). 


Maka dapat dikatakan telah shahih riwayat bahwa beliau memba- 
ca maka kamu juga harus membaca. Wallahu A'lam. 
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Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya beliau juga me- 
netapkannya. Ayyub telah meriwayatkannya dari Abu Al-Aliyah Al- 
Bara”, ia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apakah Rasu- 
lultah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat atau surat pada sha- 
lat Zhuhur dan Ashar?” Beliau menjawab, “Ia ada di hadapanmu, 
bacalah Al-Our'an sedikit maupun banyak!” Diriwayatkan oleh Ibnul 
Mundzir, Ath-Thahawi dan selain keduanya.” Demikian keterangan 
yang dikemukakan oleh Al-Hafizh.” 

Kesimpulannya, makna yang pertama lebih shahih, yaitu beliau 
membaca surat. Dengan pengertian membaca dengan keras apa yang 
diperintahkan, dan kedua diam pada apa yang diperintahkan, yakni 
tidak menjaharkan (mengeraskan bacaannya). Jika tidak demikian, 
maka tidak diragukan lagi bahwa beliau membaca surat dalam sha- 
latnya. Hingga ketika Abu Hurairah bertanya kepada beliau, saat be- 
liau diam antara Takbiratul Ihram dengan membaca Al-Fatihah, beliau 
memberitahukan kepadanya bahwa ia membaca, “Allahumma ba'id bai- 
ni wa baina khathayaya. & 


399 Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (II/ 254). 
400 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Mengumpulkan Bacaan Antara Dua Surat dalam Satu 
Rakaat dan Membaca Ayat-ayat Terakhir dari Beberapa Surat 
atau Membaca Satu Surat Sebelum Surat yang Lain atau 
Membaca Permulaan Surat 
Diriwayatkan dari Abdullah bin As-Sa'ib, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membaca surat Al-Mu minun dalam shalat 
Subuh. Ketika sampai pada kisah Musa dan Harun atau kisah 
Isa beliau terbatuk, lalu rukuk. 

Umar membaca sebanyak 120 ayat dari surat Al-Bagarah pada 
rakaat pertama. Sedangkan pada rakaat kedua beliau membaca 
sebuah surat dari Al-Matsani (yakni surat-surat yang kurang 
dari 100 ayat). 

Al-Ahnaf membaca surat al-Kahfi pada rakaat pertama, dan 
pada rakaat kedua membaca surat Yusuf atau surat Yunus. 
Al-Ahnaf mengatakan bahwa Ia pernah shalat subuh bersama 
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(bermakmum) kepada Umar Radhiyallahu Anhu dan beliau juga 
membaca dua surat tadi. 

Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu membaca 40 ayat dari surat Al- 
Anfal (pada rakaat pertama) dan pada rakaat kedua membaca 
satu surat dari surat Al-Mufashshal. 

Oatadah berkata mengenai orang yang membaca satu surat 
dalam dua rakaat atau mengulangi surat yang sama dalam dua 
rakaat, “Semua itu adalah kitab Allah.” 
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401 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 255). 
Adapun hadits Abdullah bin As-Sa'ib, diriwayatkan secara maushul oleh Muslim 
(163) 
Atsar Umar diriwayatkan secara maushul oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam 
Al-Mushannaf beliau (1/ 355) 
Kiwayat Al-Ahnaf Rahimahullah diriwayatkan secara maushul oleh Al-Firyabi 
dalam Kitab Ash-Skalat. 
Atsar Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu diriwayatkan secara maushul oleh 'Abdur- 
razzag dengan lafazhnya dan diriwayatkan juga oleh Sa'id bin Manshur dari sisi 
yang lain. 
Adapun Atsar Oatadah Rahimahullah maka diriwayatkan secara maushul oleh Ab- 
durrazzag dalam Al-Mushannaf beliau (II/ 59) (4787). 
Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (11/ 310-314) 
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774. Ubaidullah bin Umar berkata dari Zaid bin Tsabit dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu, “Salah seorang lelaki Anshar shalat mengimami 
orang-orang Anshar yang lain di Masjid OJuba'. Dan sudah menjadi 
kebiasaannya membukanya dengan membaca “Gul Huwallahu Ahad 
(setelah membaca surah Al-Fatihah 7") apabila ia hendak membaca sua- 
tu bacaan dalam shalat. Setelah selesai membaca surat itu, dia memba- 
ca surat yang lain bersamanya.2? Hal itu ia lakukan pada setiap rakaat. 
Beberapa orang sahabatnya berbicara kepadanya, “Sesungguhnya An- 
da membaca surat itu dan tidak menganggapnya cukup hingga Anda 
membaca surat yang lain. Bagaimana kalau Anda membaca surat itu saja 
atau meninggalkannya dan membaca surat yang lain?” Lelaki Anshar 
itu menjawab, “Aku sama sekali tidak akan meninggalkan bacaan surat 
“Oul Huwallahu Ahad' ini. Oleh sebab itu, kalau kamu semua masih se- 
nang aku menjadi imam dengan cara yang aku lakukan itu, maka aku 
akan mengerjakannya (bertindak sebagai imam). Namun jika kamu su- 
dah tidak senang terhadap yang demikian itu, biarlah aku tinggalkan ka- 
mu.” Mereka mengetahui bahwa dia adalah orang yang terbaik di anta- 
ra mereka. Mereka pun tidak ingin orang lain menggantikannya untuk 
mengimami mereka. Sewaktu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
kepada mereka seperti biasanya, mereka memberitahukan hal itu kepada 
beliau. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada lelaki 
itu, “Hai Fulan, apa yang menghalangimu untuk melakukan sesuatu 
yang dimintai oleh sahabat-sahabatmu? Dan apa yang mendorongmu 
untuk senantiasa membaca surat itu dalam setiap rakaat?” Dia men- 
jawab, “Aku menyukai surat itu.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kecintaanmu kepada surat itu akan membuatmu masuk sur- 
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Syarah Hadits 
Ini merupakan bab menggabungkan dua surat dalam satu rakaat. 


402 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (IL/ 255). Diriwayatkan secara maushul oleh At- 
Tirmidzi (2N01), Al-Bazzar, dan Al-Baihagi. Silahkan melihat Al-Fath karya Al- 
Hafizh Ibnu Hajar Rahimahultah (U/ 257) dan Taghlig At-Ta'lig (L/ 314- 317). 

403 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (774). 
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Misalnya, seseorang membaca lai 25» 3,el,js (surat Al-Falag) dan 
ai 53 ci 3 (surat An-Nas) dalam satu rakaat. 

Membaca ayat-ayat terakhir dari suatu surat misalnya membaca 
ayat-ayat terakhir dari surat Al-Bagarah, Ali Imran dan lain-lain. Juga 
membaca suatu surat sebelum surat yang lain sehingga urutannya 
terbalik. Sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat 
pada shalat malam. Beliau membaca surat An-Nisa” sebelum memba- 
ca surat Ali 'Imran'#, membaca suatu surat sebelum surat lainnya, dan 
membaca awal surat yang merupakan kebalikan dari membaca ayat- 
ayat terakhir dari suatu surat. Beliau pernah membawa awal surat ke- 
mudian tidak mengamalkannya lagi. 


Kemudian Al-Bukhari berkata, “Diriwayatkan dari Abdullah bin 
As-Sa'ib, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Al-Mu - 
minun ketika mengimami kami shalat Subuh.” Menurut riwayatnya 
disebutkan dengan lafazh Al-Mukminun, sedangkan dalam naskah ini 
dicantumkan dengan lafazh Al-Mukminin. Namun yang paling sha- 
hih adalah lafazh Al-Mukminun. Adapun jika perawi menyebutkan de- 
ngan lafazh bi Al-Mukminin, maksudnya bi surah Al-Mukminin (dengan 
surat Al-Mukminun) tentu menjadi jelas. 


Perkataan, “Hingga ketika sampai pada kisah Musa dan Harun 
atau kisah Isa beliau terbatuk, lalu rukuk.” 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (W/ 255- 256), “Diri- 
wayatkan dari Abdullah bin As-Sa'ib.” Yaitu Ibnu As-Sa'ib bin Shaifi 
bin Abid -dengan huruf ba- Ibnu Abdillah bin Umar bin Makhzum. 
Haditsnya ini disebutkan secara maushul oleh Muslim dari jalur Ibnu 
Juraij, ia berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Abbad bin Ja'far 
berkata, “Abu Salamah bin Sufyan, Abdullah bin Amr bin Al- Ash dan 
Abdullah bin Al-Musayyib Al-Abidi seluruhnya telah mengabarkan ke- 
padaku dari Abdullah bin As-Sa'ib, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengimami kami shalat Subuh di Makkah. Beliau membuka 
shalat dengan membaca surat Al-Mukminin, hingga sampai pada ki- 
sah Musa dan Harun atau kisah Isa, - Muhammad bin Abbad ragu-, 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam terbatuk lalu beliau rukuk.” Dalam 
sebuah riwayat tercantum tanpa menyebutkan “lalu beliau rukuk.” 


Perkataan, “Ibnu Amr bin Al-Ash” merupakan kekeliruan dari 
sebagian rekan Ibnu Yuraij. Kami telah melihat riwayatnya dalam Al- 


404 Diriwayatkan oleh Muslim (772) (203). 
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Mushannaf Abdurrazzag dari Tbnu Juraij, ia berkata, “Abdullah bin Amr 
Al-Oari ”, dan inilah yang benar. 

Sanadnya masih diperselisihkan atas Ibnu Juraij. Ibnu Uyainah 
meriwayatkannya darinya, dari Ibnu Abi Mulaikah dari Abdullah bin 
As-Sa'ib, diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Abu Ashim meriwayatkan- 
nya dari Ibnu Juraij dari Muhammad bin Abbad dari Abu Salamah bin 
Sufyan atau Sufyan bin Abu Salamah. Barangkali Al-Bukhari menye- 
butkan riwayat mu'allag ini dengan sighah yudzkaru (telah disebutkan 
dari...) disebabkan perselisihan ini. Padahal sanadnya termasuk sanad 
yang bisa dijadikan hujjah. An-Nawawi berkata, “Perkataan “Ibnu Al- 
Ash' merupakan kekeliruan menurut para Huffazh. Ini bukanlah Ab- 
dullah bin Arnr bin Al-'Ash seorang sahabat nabi yang populer itu, na- 
mun seorang tabi'i yang berasal dari Hijaz.” 

Ia melanjutkan, “Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah. Di an- 
taranya adalah bolehnya memotong bacaan dan bolehnya membaca 
sebagian surat saja. Akan tetapi Imam Malik memakruhkannya.”” De- 
mikian penjelasan yang disebutkan oleh Al-Hafizh. 

Zahirnya, perselisihan para ulama mengenai sanad inilah yang 
mengharuskan Al-Bukhari mengatakan wa yudzkaru (dan disebutkan..) 
Sebagaimana yang sudah dimaklumi bahwa jika Al-Bukhari Rahima- 
hullah mengatakan wa yudzkaru dengan shighat tamridh, rnaka menu- 
rutnya riwayat yang dinukil itu lemah. Berbeda halnya jika beliau me- 
riwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazam. Menurut beliau 
riwayat yang seperti ini shahih. Namun, selama hadits itu diriwayat- 
kan oleh Muslim dan shighat-nya mengharuskan hadits itu shahih ma- 
ka dihukum sebagai hadits shahih. Hingga meskipun Al-Bukhari meri- 
wayatkannya secara mu 'allag dengan shighat tamridh. 

Hadits ini mengandung beberapa faedah. Di antaranya: 

1. Boleh membaca surat Al-Mukminun dalam shalat. Karena Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam membacanya dan sebagaimana yang 
diketahui surat Al-Mukminun merupakan surat yang panjang. 


2. Biasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat hing- 
ga penghabisannya. Penyebab beliau tidak menyempurnakannya 
sampai habis adalah adanya suatu keperluan. 


3, Jika muncul sebuah perkara pada seseorang yang mengharuskan- 
nya memutus ibadahnya, maka tidak mengapa ia memutusnya. 


405 Sitahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Tonu Hajar Rahimahullah (IL/ 255, 256) 
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Dalilnya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memutus ibadah- 
nya ketika terbatuk. : 


4. Merupakan dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti 
manusia biasa lainnya. Beliau juga mengalami batuk dan sakit. 
Bahkan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalami demam yang 
panasnya dua kali lipat dari demam orang biasa. Dan beliau diberi 
sakit yang demikian untuk meraih derajat kesabaran yang paling 
tinggi." 

5. Bacaan surat pada shalat Subuh dijaharkan (dinyaringkan). 
Selanjutnya, penulis menukil sejumlah atsar. Beliau berkata, “Pada 

rakaat pertama, Umar membaca 1409 ayat dari surat Al-Bagarah.” 


Dalam Al-Fath (I1/ 256) Al-Hafizh Rahimahullah menuturkan, “Umar 
membaca ... dan seterusnya.” Diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu 
Abi Syaibah dari jalur Abu Rafi', ia berkata, “Biasanya Umar membaca 
seratus ayat dari surat Al-Bagarah pada shalat Subuh. Kemudian be- 
liau lanjutkan dengan salah satu surat dari kelompok Al-Matsani.” 


Al-Matsani adalah surat-surat yang jumlah ayatnya di bawah se- 
ratus ayat atau mencapai seratus ayat. Ada yang mengatakan surat- 
surat selain tujuh surat yang panjang sampai surat-surat Al-Mufashshal. 
Ada yang mengatakan, disebut Matsani karena surat-surat ini pada 
urutan kedua setelah As-Sab'ut Thiwaal (tujuh surat panjang). Al-Fati- 
hah disebut Al-Matsani karena ia terus dibaca setiap kali shalat. Ada- 
pun firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


“Dan sungguh, Kami telah memberikan kepadamu tujuh layat) yang (dibaca) 
berulang-ulang dan Al-Our'an yang agung.” (OS. Al-Hijr: 87) 

Maksudnya adalah surat Al-Fatihah. Ada yang mengatakan surat 
yang lainnya.” Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Hajar. 

Adapun As-Sab'ul Matsani maka tidak diragukan lagi bahwa ia 
adalah surat Al-Fatihah, berdasarkan hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang shahih. Beliau bersabda, “Dia (Surat Al-Fatihah) adalah As- 
Sab'ul Matsani.” & 

Perkataan, “Selain tujuh surat yang panjang sampai surat-surat 
Al-Mufashshal.” Saya tidak mengetahuinya. Tetapi, jika dikatakan bah- 
wa itu merupakan surat yang tergolong Al-Mufashshal maka ada sisi 


406 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
407 Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (If 256, 257) 
408 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4647). 
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benarnya. Atau dikatakan surat-surat yang jumlah ayatnya tidak men- 
capai seratus. Sebab, Sunnahnya adalah rakaat kedua lebih pendek dari 
rakaat pertama. 


Atsar yang dinukil dari Umar Kadhiyallahu Anhu ini mengandung 
faedah diperbolehkannya orang yang shalat membaca awal-awal surat 
dan tidak menyempurnakannya hingga akhir surat. Juga merupakan 
dalil diperbolehkannya membaca awal-awal surat, atau pertengahan 
surat (pada rakaat pertama) lalu pada rakaat yang kedua membaca 
surat yang sempurna. 

Perkataan, “Al-Ahnaf membaca surat Al-Kahfi pada rakaat perta- 
ma, dan pada rakaat kedua membaca surat Yusuf.” Riwayat ini me- 
ngandung dalil dibacanya surat tidak menurut urutannya. Sebab, uru- 
tan surat Yusuf adalah sebelum surat Al-Kahfi. 


Judul bab ini sendiri memberikan faedah diperbolehkannya mem- 
baca dua surat dalam satu rakaat. Misalnya membaca surat Adh-Dhu- 
ha dengan surat Al-Insyirah dalam satu rakaat. Artinya, tidak menga- 
pa menggabungkan keduanya. Kendati penulis tidak menyebutkan 
hukumnya secara eksplisit, namun redaksi atsar membuktikan bah- 
wa Al-Bukhari berpendapat hal itu boleh-boleh saja dilakukan, dan 
memang demikian adanya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Oata- 
dah Rahimahullah'?, “Semuanya adalah Kitabullah.” Begitu juga hal- 
nya Allah Ta'ala berfirman dalam surat Al-Muzzammil mengenai shalat 
malam, 


“bangunlah (untuk shalat) pada malam hari, kecuali sebagian kecil.” (OS. Al- 
Muzzammil: 2). 

Sedangkan membaca ayat-ayat terakhir yang ayat-ayat terakhir 
dari sebuah surat. Seperti membaca beberapa ayat terakhir dari surat 
Al-Bagarah, Ali Iman dan sebagainya. 


Perkataan, “Satu surat sebelum surat yang lainnya.” Maksudnya, 
diperbolehkan membaca suatu surat sebelum surat lainnya. Menurut 
Al-Bukhari, hal ini mencakup apakah seseorang membaca kedua surat 
dalam satu rakaat atau pada dua rakaat. Dan makna zahir dari perka- 
taan Al-Bukhari Rahimahullah bersifat mutlak. Boleh jadi beliau menja- 
dikan hadits Hudzaifah bin Al-Yaman sebagai dalil atas pendapatnya 
tersebut. Hadits itu menyebutkan, suatu malam ia berimam dengan 


409 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 








457 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau membaca surat Al-Bagarah, 
lalu surat An-Nisa” kemudian surat Ali Imran. 


Tetapi ada yang berpendapat bahwa boleh jadi urutan surat terse- 
but tersusun sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memaparkan 
hapalan beliau yang terakhir dengan malaikat Jibril. Pada pemaparan 
hafalan yang terakhir, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam rmaembaca surat 
Al-Bagarah, selanjutnya surat Ali Imran, barulah setelah itu membaca 
surat An-Nisa”. Berdasarkan urutan inilah para sahabat menyalin ayat 
di mushaf. Dan berdasarkan ini pulalah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menggabungkan bacaan surat Al-Bagarah dengan surat Ali 
Imran mengenai keutamaan dan pahalanya. Mari kita lihat penjela- 
sannya berikut ini. 


Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I1/ 255), “Bab me- 
ngumpulkan bacaan antara dua surat dalam satu rakaat dan membaca 
ayat-ayat terakhir dari beberapa surat atau membaca satu surat sebe- 
lum surat yang lain atau membaca permulaan surat.” Bab ini merang- 
kum empat masalah. Masalah menggabungkan dua surat terlihat jelas 
dari hadits Ibnu Mas'ud dan dari hadits Anas juga. Masalah membaca 
ayat-ayat terakhir dipetik dari menyamakannya dengan membaca ayat- 
ayat awal dan menggabungkan antara keduanya, keduanya termasuk 
sebagian dari surat. Dan bisa juga diambil dari perkataan, "Umar 
membaca seratus ayat dari surat Al-Bagarah.” Dan hal itu diperkuat 
dengan perkataan Oatadah, “Semuanya adalah Kitab Allah.” Adapun 
masalah mendahulukan surat atas surat lainnya berdasarkan urutan 
dalam Mushaf dipetik dari hadits Anas juga, dan dari perbuatan Umar 
dalam sebuah riwayat Al-Ahnaf dari beliau. Adapun masalah mem- 
baca pangkal surat diambil dari hadits Abdullah bin As-Sa'ib dan dari 
hadits Ibnu Mas ud juga.” 


Lebih lanjut beliau menjabarkan, “Perkataan Ibnu Arar bin Al-Ash” 
merupakan kekeliruan dari sebagian rekan Ibnu Juraij. Kami telah me- 
lihat riwayatnya dalam Mushannaf “Abdurrazzag dari Ibnu Jurajj, ia 
berkata, “Abdullah bin Amr Al-Mari “. Inilah yang benar. 

Sanadnya masih diperselisihkan atas Ibnu Juraij. Ibnu Uyainah me- 
riwayatkannya darinya, dari Ibnu Abi Mulaikah dari Abdullah bin As- 
Sa'ib, diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Abu 'Ashim meriwayatkannya 
dari Ibnu Juraij dari Muhammad bin Abbad dari Abu Salamah bin 
Sufyan atau Sufyan bin Abu Salamah. Barangkali Al-Bukhari menye- 


410 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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butkan riwayat mu'allag ini dengan sighah yudzkaru (telah disebutkan 
dari...) disebabkan perselisihan ini. Padahal sanadnya termasuk sanad 
yang bisa dijadikan hujjah."' 

An-Nawawi berkata, “Perkataan “Ibnul Ash' merupakan kekeli- 
ruan menurut para Huffazh. Ini bukanlah Abdullah bin Arr bin al- 
Ash seorang sahabat nabi yang populer itu, namun seorang tabi'i yang 
berasal dari Hijaz.” 


Ia melanjutkan, “Dalam hadits ini terdapat beberapa faidah, dian- 
taranya adalah bolehnya memotong bacaan dan bolehnya membaca 
sebagian surat saja. Akan tetapi Imam Malik memakruhkannya.” 


Namun hal itu dibantah, bahwa perkara yang dimakruhkan oleh 
Imam Malik adalah sengaja membatasi bacaan pada sebagian surat 
saja. Sementara kisah di atas zhahirnya menunjukkan bahwa hal itu 
dilakukan karena keadaan darurat (karena terbatuk), maka tidak tepat 
dijadikan sebagai alasan. Demikian pula konsekuensi atas orang yang 
berdalil dengan kisah tersebut adalah tidak makruhnya hanya mem- 
baca sebagian ayat saja, berdasarkan redaksi hadits, “Hingga ketika 
sampai pada kisah Musa dan Harun atau kisah “Isa.” Karena kedua kisah 
itu terletak di pertengahan ayat. Jawabannya telah disebutkan sebe- 
lumnya. 

Memang, hukum makruh tidak bisa ditetapkan kecuali dengan 
dalil. Sementara dalil yang membolehkan lebih banyak lagi. Sebelum- 
nya telah disebutkan hadits Zaid bin Tsabit bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membaca surat Al-A'raf dalam dua rakaat, tanpa me- 
nyebut adanya kondisi darurat. Dalam kisah ini disebutkan pembacaan 
bagian awal surat dan bagian akhirnya. 


Abdurrazzag meriwayatkan dengan sanad shahih dari Abu Bakar 
Ash-Shiddig bahwa ia mengimami para sahabat shalat Subuh dengan 
membaca surat Al-Bagarah, ia membacanya dalam dua rakaat. Iri me- 
rupakan ijma' mereka. Muhammad bin Abdus Salaam Al-Khusyani 
—dibaca dengan men-dhammah-kan kha', sesudahnya huruf syin ber- 
baris fathah tanpa tasydid kemudian huruf nun- telah meriwayatkan 
dari jalur Al-Hasan Al-Bashri, ia berkata, “Kami menyerang wilayah 
Khurasan bersama tiga ratus orang shahabat Nabi. Salah seorang dari 
mereka mengimami kami shalat dengan membaca beberapa ayat dari 
sebuah surat kemudian ia rukuk.” Diriwayatkan oleh Ibnu Hazm dan ia 


411 Silahkan melihat Al-Fath (TI/ 255, 256). 





HC Adzan 459 


menjadikannya sebagai hujjah. Ad-Daruguthni meriwayatkan dengan 
sanad yang kuat dari Ibnu Abbas bahwa ia membaca surat Al-Fatihah 
dan satu ayat dari surat al-Bagarah pada setiap rakaatnya. 


Perkataan, (Uxx abg ar FT Ie Pn List). Dibaca dengan mem- 
fathah-kan huruf awalnya, berasal dari kata As-sa'al, dan boleh juga men- 


dhammgh-kannya. Dalam riwayat Ibnu Majah tertulis “3,5” dengan hu- 


ruf syin dan gef. Perkataannya dalam riwayat Muslim "S3is3” yakni 
beliau menghentikan bacaan. Sebagian ulama mengartikannya dengan 
membuang dahak yang keluar akibat batuk. Namun yang pertama ta- 
di lebih tepat, berdasarkan perkataan selanjutnya Jalu beliau rukuk'. 
Kalau sekiranya beliau telah menyingkirkan dahak yang menghala- 
ngi beliau membaca tentunya beliau akan meneruskan bacaan. Ha- 
dits ini dijadikan dalil bahwa keluarnya dahak tidaklah membatal- 
kan shalat. Ini adalah perkara yang jelas bagi orang yang terdesak 
mengeluarkannya. Ar-Rafi'i berkata dalam Syarah Al-Musnad, “Hadits 
ini dijadikan dalil bahwa surat Al-Mukminun adalah surat Makkiyah. 
Ini merupakan pendapat mayoritas ulama.” Ia melanjutkan, “Bagi 
pihak yang menyelisihi mungkin berkata, “Kemungkinan perkataan 
'di Mekah' yaitu pada masa penaklukan kota Makkah atau pada haji 
Wada'.” 


Aku katakan, “Kemungkinan ini telah dikemukakan juga oleh An- 
Nasa'i dalam riwayatnya. Ia berkata, “Yakni pada penaklukan kota 
Mekah.” 


Dari situ dapat diambil kesimpulan bahwa memutus bacaan ka- 
rena keluarnya dahak dan sejenisnya lebih utama daripada terus mem- 
baca dengan dahak di rongga mulut dan terbatuk-batuk, walaupun ha- 
rus meringankan bacaan yang seyogyanya dipanjangkan.” Demikian 
penjelasan yang disebutkan Ibnu Hajar. 

Ini merupakan pendapat yang tepat. Jika seseorang terserang ba- 
tuk, maka ia tidak boleh membebani dirinya sendiri yang mengharus- 
kannya menyempurnakan apa yang ingin dibacanya. Sebab persoalan 
ini luas, walhamdulillah. 

Hingga, seandainya dianggap hal itu berkonsekuensi kepada le- 
bih lamanya rakaat kedua, maka tetap tidak mengapa untuk memo- 
tong bacaannya. Sebab perkara yang darurat memiliki beberapa hukum 
tersendiri. 


412 Kalimat yang terdapat di dalam kurung merupakan perkataan Al-AHamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 


SYARAH SHAHIH 
460 £ AL-BUKHARI 3 


Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (II/ 256- 257), “Perkataan, “Umar 
membaca ... dan seterusnya.” Diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu 
Abi Syaibah dari jalur Abu Rafi', ia berkata, “Biasanya "Umar membaca 
seratus ayat dari surat Al-Bagarah pada shalat Subuh kemudian beliau 
lanjutkan dengan salah satu surat dari kelompok Al-Matsani.” 


Menurut sebuah pendapat Al-Matsani adalah surat-surat yang 
jumlah ayatnya dibawah seratus ayat atau mencapai seratus ayat. Ada 
yang mengatakan surat-surat selain tujuh surat yang panjang sampai 
surat-surat Al-Mufashshal. Ada yang mengatakan, disebut Matsani ka- 
rena surat-surat ini pada urutan kedua setelah As-Sab'ut Thirwaal (tujuh 
surat panjang). Al-Fatihah disebut Al-Matsani karena ia terus dibaca 
setiap kali shalat. Adapun firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


“Dan sungguh, Kami telah memberikan kepadamu tujuh (ayat) yang 
(dibaca) berulang-ulang dan Al-Our'an yang agung.” (OS. Al-Hijr. 87) 
Maksudnya adalah surat Al-Fatihah, ada yang mengatakan surat yang 
lainnya. 

Perkataan, “Al-Ahnaf membaca.” Diriwayatkan secara maushul 
oleh Ja'far Al-Firyabi dalam kitabnya yang berjudul Ash-Shalat dari 
jalur Abdullah bin Syagig. Ia berkata, “Al-Ahnaf shalat mengimami 
kami.” Lalu ia menyebutkan kisahnya. Ia mengatakan, “Pada rakaat 
kedua ia membaca surat Yunus.” Ia mengatakan ini tanpa ragu-ragu. Ia 
melanjutkan, “Al-Ahnaf mengaku bahwa ia shalat di belakang 'Umar 
dengan membaca surat-surat tersebut.” 


Abu Nw'aim telah meriwayatkannya dari jalur ini dalam A!-Mus- 
takhraj beliau. 


Perkataan, “Ibnu Mas'ud membaca... dan seterusnya.” Diriwayat- 
kan secara maushul oleh 'Abdurrazzag dengan lafazhnya sendiri dari 
riwayat “Abdurrahman bin Yazid An-Nakha'i dari Ibnu Mas'ud. Ia 
dan Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari jalur lain dari Abdurrazzag 
dengan lafazh, “Ia membukanya dengan membaca surat Al-Anfal 
hingga sampai pada kalimat 5-44 v3.” Ini adalah ayat yang keempat 
puluh bila dihitung dari awal. Maka terbantahlah argumentasi yang 
mengharuskan membaca bagian akhir surat. Lain halnya dengan atsar 
dari Umar, karena atsar tersebut masih mengandung beberapa ke- 
mungkinan. Ibn At-Tin berkata, “Membaca bagian-bagian akhir surat 
diambil dari atsar Umar atau Ibnu Mas'ud. Jika tidak maka Al-Bukhari 
dinilai belum membawakan dalil untuk itu.” 





Namun Ibn At-Tin belum mendapatkan apa yang telah kami se- 
butkan tadi, bahwa hal itu disimpulkan dengan analogi, diperkuat lagi 
dengan perkataan OJatadah. 


Perkataan, “Oatadah berkata.” Diriwayatkan secara maushul oleh 
Abdurrazzag. Oatadah adalah seorang tabi'i muda, perkataannya da- 
pat diambil sebagai hujjah, namun ia tidak bisa dijadikan hujjah. Akan 
tetapi tujuan Al-Bukhari adalah mengambil hujjah dari perkataannya, 
“Semuanya adalah Kitab Allah.” Dapat diambil kesimpulan dari situ 
bahwa seluruh bentuk-bentuk bacaan yang disebutkan dalam judul bab 
di atas adalah dibolehkan. 


Adapun perkataan Oatadah tentang mengulang-ulang satu surat 
tidak disebutkan oleh penulis (Al-Bukhari) dalam judul bab. Ibnu 
Rasyid berkata, “Ada kemungkinan Al-Bukhari tidak sependapat de- 
ngannya. Karena telah diriwayatkan kemakruhannya dari sebagian 
ulama.” Aku katakan, “Hal itu perlu ditinjau kembali. Karena ia tidak 
memperhitungkan batasan ini apabila telah ada dalil yang shahih.” 
Demikian yang disebutkan oleh Al-Hafizh. 

Hal ini merupakan persoalan yang penting. Yaitu, khilaf (perbe- 
daan pendapat di kalangan ulama) tidak diperhitungkan jika telah ada 
dalil yang shahih. Khilaf diperhitungkan ketika sebuah dalil mengan- 
dung beberapa kemungkinan pendapat. Adapun jika tidak mengan- 
dung sejumlah kemungkinan pendapat dan dalilnya jelas, maka saat 
itu khilaf tidak diperhitungkan. 

Seorang nazhim berkata, 

Tidak setiap khilaf yang muncul diperhitungkan 

Kecuali khilaf yang memiliki bagian dari penelitian 

Oleh sebab itu, Syaikhul Islam Rahimahullah menyatakan, “Berar- 
gumentasi dengan khilaf adalah perkara yang batil.” Ucapan beliau ini 
tepat sekali. Sebab, ketika menanggapi berbagai permasalahan seba- 
gian ulama kerap berkata, “Ini adalah masalah khilafiyah.” 


Pernyataan seperti ini dapat dibantah, bahwa barangsiapa menga- 
takan khilaf merupakan dalil yang syar'i, maka sesungguhnya dalil 
yang syar'i itu adalah ijma', bukannya khilaf. 

Tetapi, kalau dalil-dalil yang ada sama kuatnya atau seimbang 
maka saat itu bisa berargumentasi dengan khilaf sebagai bentuk keha- 
ti-hatian. Adapun jika telah ada dalil yang jelas maka tidak bisa berar- 
gumentasi dengan khilaf. 
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Kemudian Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (TI/ 257), 
“Az-Zain bin Al-Munir berkata, “Imam Malik berpendapat bahwa 
orang yang shalat harus membaca satu surat setiap satu rakaat seperti 
yang dikatakan oleh Ibnu “Umar, “Setiap surat punya hak mendapatkan 
rukuk dan sujud.” Ia mengatakan, “Tidak boleh membagi satu surat da- 
lam dua rakaat. Dan tidak boleh juga hanya membaca sebahagiannya 
saja dan meninggalkan sebahagian lainnya. Ja juga tidak boleh memba- 
ca surat tanpa mengikuti tertib urutan yang terdapat dalam mushaf. 
la melanjutkan, “Barangsiapa melakukan hal tersebut tidaklah batal 
shalatnya, namun ia telah menyelisihi perkara yang utama.” 

la mengatakan, “Semua dalil yang dipakai oleh Al-Bukhari tidak- 
lah menyelisihi apa yang dikatakan oleh Inam Malik. Karena semua itu 
beliau cantumkan untuk menjelaskan bolehnya hal tersebut.” 


Adapun hadits Ibnu Mas'ud, maka ia mengesankan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam senantiasa menggabungkan antara dua 
surat, seperti yang akan dibicarakan nanti. Al-Baihagi telah menukil 
dalam Managib Asy-Syafi'i bahwa beliau menganjurkannya. Adapun 
selain itu yang disebut menyelisihi perkara yang utama merupakan 
madzhab Asy-Syafi'i juga. Diriwayatkan dari Ahmad dan ulama-ulama 
Hanafiyah bahwa mereka memakruhkan pembacaan surat yang tidak 
mengikuti tertib urutan mushaf. Lalu diperselisihkan apakah tertib itu 
disusun oleh para sahabat atas persetujuan dari Nabi Shallallahu Alaiki 
wa Sallam atau ijtihad dari mereka? 


Al-Oadhi Abu Bakar berkata, “Yang benar adalah yang kedua, 
adapun tertib ayat adalah perkara taugif'yah tampa ada perselisihan 
lagi.” Demikian yang disebutkan oleh Al-Hafizh. 

Yang shahih adalah yang kedua, sedangkan pengurutan sebagaian 
surat bersifat taugifyah. Seperti surat Al-A'la dengan Al-Ghasyiyah, 
surat Al-Jumu'ah dengan surat Al-Munafigun, serta surat-surat mu- 
'@wwidzat. Sementara sebagiannya lagi ada yang merupakan ijtihad. 
Dan ini benar. 

Adapun pengurutan seluruh ayat maka sifatnya adalah taugifiyah. 
Karena ketika sebuah ayat diturunkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tempatkan ayat ini pada tempat ini dari 
surat ini!” 

Kemudian Al-Hafizh berkata (II/ 257- 258), “Kemudian Ibnu 
Al-Munir berkata, “Yang jelas, mengulang-ulang surat lebih ringan 
daripada membagi dua surat dalam dua rakaat.” Sebab, kelihatannya, 
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kemakruhannya terletak pada kondisi surat yang saling terkait satu 
sama lainnya. Pada tempat manapun diputus tentu tidak sama seperti 
menyelesaikannya sampai akhir surat. Sebab, kalau ia memutusnya 
pada wagaf ghairu taam maka kemakruhannya tentu lebih jelas lagi. 
Dan jika ia memutusnya pada wagaf taam sudah barang tentu cara itu 
tidak bagus (menyalahi cara yang utama). Pada Kitab Thaharah (bersuci) 
telah disebutkan kisah seorang lelaki Anshar yang dipanah oleh mu- 
suh namun ia tidak memutus shalatnya. Ia berkata, “Tadi aku sedang 
membaca sebuah surat dan aku tidak suka memutusnya.” Dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membenarkan perbuatannya itu. 


Perkataan, “Ubaidullah bin Umar berkata.” Yaitu Ibnu Hafsh bin 
Ashim. Haditsnya ini diriwayatkan secara maushul oleh At-Tirmidzi 
dan Al-Bazzar dari Al-Bukhari dari Isma'il bin Abi Uwais, serta Al- 
Baihagi dari riwayat Muhriz bin Salamah. Keduanya diriwayatkan 
dari Abdul Aziz Ad-Darawardi dari Ubaidullah secara lengkap. At- 
Tirmidzi berkata, “Hasan shahih gharib dari hadits Ubaidullah dari 
Tsabit,” Ia melanjutkan “Mubarak bin Fudhalah telah meriwayatkan 
dari Tsabit, ia menyebutkan sebuah petikan dari bagian akhirnya. Ath- 
Thabrani telah menyebutkan dalam kitab Al-Mu'jam Al-Ausath bah- 
wa Ad-Darawardi terpisah seorang diri dalam meriwayatkannya dari 
Ubaiduliah.” Dalam kitab Al-'Tlal, Ad-Daruguthni menyebutkan bahwa 
Hammad bin Salamah telah menyelisihi “Ubeidultah dalam sanad- 
nya. Sebab ia meriwayatkannya dari Tsabit dari Habib bin Subai'ah 
secara mursal. Ad-Daruguthni berkata, “Inilah yang lebih tepat.” Ad- 
Daruguthni menguatkan riwayat ini karena Hammad lebih unggul 
pada hadits Tsabit. Akan tetapi Ubaidullah bin Umar adalah seorang 
hafizh dan hujjah. Mubarak telah menyepakati sanadnya. Ada kemung- 
kinan bahwa dalam sanad ini Tsabit memiliki dua syeikh. 


Perkataan, “Salah seorang lelaki Anshar shalat mengimami orang- 
orang Anshar yang lain di Masjid Ouba'.” Ja adalah Kultsum bin Al- 
Hidm. Ibnu Mandah telah meriwayatkannya dalam Kitab At-Tauhid dari 
jalur Abu Shalih dari Ibnu Abbas. Demikian pula yang diriwayatkan 
oleh sebagian lainnya. Al-Hidm, dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf 
ha" dan men-sukun-kan huruf dal, berasal dari Bani Arr bin “Auf, pen- 
duduk kampung Ouba'. Di situlah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
singgah ketika dalam perjalanan Hijrah melewati Ouba . 


Ada yang mengatakan bahwa penetapan perawi yang mubham 
sebagai Kultsum perlu ditinjau kembali. Karena dalam hadits Aisyah, 
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pada kisah ini juga disebutkan bahwa ia adalah seorang amir pasu- 
kan. Dan Kultsum bin Al-Hidm wafat pada awal kedatangan Nabi 
di Madinah, seperti yang disebutkan oleh Ath-Thabari dan sejarawan 
lainnya. Yaitu sebelum Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengi- 
rim pastikan-pasukan kecil. 


Kemudian aku melihat tulisan salah seorang ulama yang berbica- 
ra tentang perawi-perawi kitab Al-Umdah bahwa namanya adalah 
Kultsum bin Zahdam. Demikian Ibnu Marndah menyebutkan penis- 
batannya. Akan tetapi aku melihat sendiri tulisan Al-Hafizh Rasyi- 
duddin Al-Aththar pada catatan kaki kitab Al-Mubkamat tulisan Al- 
Khathib. Ia menukil dari kitab Shifatut Tashawwuf tulisan Ibnu Thahir 
sebagai berikut, “Abdul Wahhab bin Abi Abdillah bin Mandah telah 
mengabarkan kepada kami dari ayahnya, ia menyebutkan namanya 
adalah Kurz bin Zahdam. Wallahu A'lam. 


Berdasarkan hal itu, sahabat yang bertindak menjadi imam di 
masjid Ouba' bukan amir pasukan. Buktinya adalah riwayat bab bah- 
wa ia memulainya dengan surat Oul Huwallahu Ahad. sementara amir 
pasukan itu mengakhirinya dengan surat Oul Huwallahu Ahad. Da- 
lam kisah ini disebutkan bahwa ia melakukannya pada tiap rakaat. 
Sementara dalam kisah-kisah lainnya hal itu tidak ditegaskan. Dalam 
riwayat ini disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya 
kepadanya. Sementara amir pasukan itu memerintahkan rekan-rekan- 
nya untuk bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam 
kisah ini disebutkan, ia berkata bahwa ia menyukai surat tersebut. Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan kabar gembira ba- 
ginya berupa surga. Sementara amir pasukan berkata bahwa surat itu 
berisi sifat Ar-Rahman, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyam- 
paikan kabar gembira baginya bahwa Allah Ta'ala mencintainya. 


Penggabungan antara kisah yang berbeda itu mungkin dilakukan 
kalau bukan karena faktor Kultsum bin Al-Hidm yang wafat sebelum 
pengiriman pasukan-pasukan kecil. 

Adapun yang menyatakan bahwa ia adalah Oatadah bin An-Nu'- 
man, maka itu amat jauh dari kebenaran. Karena dalam kisah Oata- 
dah disebutkan bahwa ia membacanya dalam satu malam dengan 
mengulang-ulanginya. Tidak disebutkan di situ bahwa ia bertindak 
sebagai imam, tidak pula safar atau mukim. Tidak disebutkan juga 
bahwa ia ditanya tentangnya dan diberi kabar gembira. Keterangan 
lebih lanjut akan disebutkan secara gamblang dalam Kitab Fadha'il 
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Our'an. Hadits Aisyah yang kami Isya'ratkan tadi telah dicantumkan 
oleh penulis (Al-Bukhari) di bagian awal Kitab At-Tguhid, sebagaimana 
yang akan disebutkan nanti, Insya Allah. 


Perkataan, “Yang dibacanya.” Yaitu surat yang dibaca sesudah su- 
rat Al-Fatihah. 

Perkataan, “Membukanya dengan membaca “Dul Huwallahu Ahad.” 

Hadits ini dijadikan pegangan oleh orang-orang yang berpenda- 
pat tidak dIsya'ratkannya membaca surat Al-Fatihah. Namun bisa di- 
bantah bahwa perawi sengaja tidak menyebutkan surat Al-Fatihah ka- 
rena sudah dimaklumi bahwa surat Al-Fatihah harus dibaca. Sehingga 
maknanya adalah ia mengawali surat yang dibaca sesudah Al-Fatihah. 
Atau peristiwa itu terjadi sebelum datangnya dalil yang menjelaskan 
keharusan membaca surat Al-Fatihah. 


Perkataan, “Beberapa sahabatnya berbicara kepadanya.” Zhahir- 
nya, perbuatan yang dilakukannya itu di luar kebiasaan yang mereka 
lihat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataan, “Merekapun tidak ingin orang lain menggantikannya 
untuk mengimami mereka.” Mungkin karena dialah yang paling uta- 
ma di kalangan mereka seperti yang disebutkan dalam hadits. Atau 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menunjuknya. 


Perkataan, “Yang dimintai oleh sahabat-sahabatmu.” Yaitu yang 


dikatakan oleh mereka kepadamu. Maksud dari kata “'/V!” di sini 
maksudnya bukanlah makna yang sudah dikenal (yaitu perintah), na- 
mun ia merupakan kelaziman dari pilihan yang mereka ajukan kepa- 
danya, yaitu mereka berkata kepadanya, “Lakukanlah begini atau be- 
gini!” 

Perkataan, “Apa yang menghalangimu dan mendorongmu.” Nabi 
menanyakan dua perkara kepadanya, lalu ia menjawabnya dengan 
mengatakan, “Sesungguhhya aku menyukai surat ini.” Ini merupakan 
jawaban bagi soal yang kedua, namun sudah mewakili jawaban bagi 
soal yang pertama, yaitu menegakkan Sunnah yang sudah dimaklumi 
dalam shalat. Jadi, yang menjadi faktor penghalang baginya terdiri da- 
ri kecintaannya kepada surat tersebut dan menjalankan Sunnah yang 
sudah dimaklumi. Dan yang mendorongnya untuk melakukannya se- 
mata-mata hanyalah kecintaannya kepada surat tersebut. Dan kabar 
gembira yang disampaikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
padanya berupa surga menunjukkan keridhaan beliau atas perbua- 
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tannya. Lalu diungkapkan dengan fi"! madhi pada sabda beliau vas" 
(memasukkanmu). Meskipun masuk surga itu terjadi di masa depan, 
tujuannya adalah guna memastikan terjadinya hal tersebut. 


Nashiruddin Ibnu Al-Munir berkata, “Hadits ini menunjukkan 
bahwa maksud atau tujuan dapat merobah hukum sebuah perbuatan. 
Sebab, kalaulah lelaki tadi mengatakan bahwa yang mendorong- 
nya untuk mengulang-ulangi bacaan surat Al-Ikhlas tadi adalah ia 
tidak hafal surat yang lain, mungkin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
akan menyuruhnya untuk menghafal surat lain. Akan tetapi ia me- 
ngungkapkan alasannya bahwa ia menyukainya. Maka jelaslah kebe- 
naran maksudnya sehingga Nabi pun membenarkannya. 


Lebih lanjut ia mengemukakan, “Ini merupakan dalil bolehnya 
mengkhususkan sebagian dari Al-Our'an karena hati condong kepa- 
danya serta memperbanyak membacanya. Dan hal itu tidak termasuk 
meninggalkan surat atau ayat yang lainnya. Dan kisah tersebut juga 
mengesankan bahwa surat Al-Ikhlas adalah surat Makkiyah. 


Perkataan, “Seorang laki-laki datang kepada Ibnu Mas ud.” 


Ia adalah Nahik -dibaca dengan mem-fathah-kan huruf nun dan 
meng-kasrah-kan ha'- bin Sinan Al-Bajli, Manshur telah menyebut na- 
manya dalam riwayatnya dari Abu Wa'il yang dikeluarkan oleh Mus- 
lim. Akan disebutkan juga nanti jalur lainnya. 

Perkataan, “Saya membaca surat Al-Mufashshal.” Telah disebut- 
kan sebelumnya bahwa surat Al-Mufashshal dimulai dari surat Jaf 
sampai akhir Al-Our'an menurut pendapat yang shahih. Disebut ru- 
fashshal karena banyaknya basmalah yang memisahkan antara satu su- 
rat dengan surat yang lain, demikian menurut pendapat yang paling 
shahih. Perkataan lelaki ini, “Aku membaca surat-surat Al-Mufashsal.” 
memiliki latar belakang yang dijelaskan oleh Muslim di awal ha- 
ditsnya dari riwayat Waki' dari Al-A'masy dari Abu Waril, ia berkata, 
“Datang seorang lelaki yang bernama Nahik bin Sinan menemui Ab- 
dullah lalu ia berkata, “Wahai Abu 'Abdirrahman, bagaimana engkau 
membaca ayat ini, 


(ol sb er) 
dibaca Ansin atau Yaasin?” Abdullah berkata, “Apakah semua ayat 
al-Our'an telah engkau pelajari selain ayat ini?” Lalu ia berkata lagi, 





Kaban 467 
“Sesungguhnya aku membaca surat-surat Al-Mufashshal dalam satu 
rakaat.” 


Perkataan, “IIA “ Dibaca dengan mem-fathah-kan huruf ha” dan 
men-tasydid-kan huruf dzal, yaitu membaca dengan cepat dan kelewat 
cepat. Di-manshub-kan sebagai mashdar. Ini adalah istifham inkari (re- 
daksi pertanyaan dengan maksud mengingkari) dengan menghilang- 
kan kata tanyanya. Dalam riwayat Manshur yang dikeluarkan oleh 
Muslim kata tanya tersebut dicantumkan. Ja mengatakan demikian 
karena begitulah dahulunya mereka biasa melantunkan syair-syair. 
Muslim menambahkan dalam haditsnya dari riwayat Waki' bahwa 
ada beberapa kaum yang membaca Al-GYur'an tapi tidak melewati ke- 
rongkongan mereka. Imam Ahmad menambahkan dari Abu Mu'awi- 
yah dan Ishag dari Isa bin Yunus, keduanya dari Al-A'masy, “Akan 
tetapi jika bacaan itu masuk ke dalam hati dan bersemayam di dalam- 
nya niscaya akan bermanfaat.” Seperti itu pula dalam riwayat Muslim 
tapi tanpa perkataan “niscaya bermanfaat”. 

Perkataan, “Sungguh aku tahu pasangan surat-surat.” Yaitu surat- 
surat yang semisal dalam hal makna, seperti petuah-petuah, hukum- 
hukum atau kisah-kisah, bukan semisal dalam jumlah ayatnya. Nanti 
akan terlihat ketika Ibnu Mas'ud menyebutkannya. Al-Muhib Ath- 
Thabari berkata, “Dahulu aku mengira maksudnya adalah yang sama 
dalam jumlah ayatnya, hingga aku menghitungnya sendiri dan aku 
tidak dapati satupun yang sama jumlahnya.” 

Perkataan, “Yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam gandengkan.” 
Dibaca dengan men-dhammah-kan ra” dan bisa juga meng-kasrah-kan- 
nya. 

Perkataan, “Dua puluh surat Al-Mufashshal, dua surat pada tiap-tiap 
satu rakaat.” Dalam Kitab Fadha'il Al-Jur'an disebutkan dari riwayat 
Washil dari Abu Wa'il dengan lafazh, 
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(Delapan belas surat dari surat-surat al-Mufashshal dan dua surat dari 
kelompok Ha Mim (Yakni surat yang dibuka dengan Ha Mim). 

Dijelaskan di situ dalam riwayat Abu Hamzah dari Al-A'masy bah- 

wa perkataannya 'dua puluh surat' adalah surat yang didengar oleh 

Abul Wa'il dari Algamah dari Abdullah, dan lafazhnya adalah, “Ab- 

dullah bangkit lalu Algamah masuk bersamanya. Kemudian 'Algamah 
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keluar dan kami bertanya kepadanya. Ia berkata, “Dua puluh surat 
Mufashshal menurut urutan yang disusun oleh Ibnu Mas'ud. Yang ter- 
akhir adalah Ha Mim Ad-Dukhaan dan surat An-Naba ”. Dalam riwa- 
yat Ibnu Khuzaimah dari jalur Abu Khalid Al-Ahmar dari Al-A'masy 
disebutkan dengan lafazh yang serupa. Namun ia menambahkan di 
dalamnya, “Al-A'masy berkata, “Yang pertama adalah surat Ar-Rah- 
man dan yang terakhir adalah surat Ad-Dukhan.” Kemudian ia me- 
nyebutkannya satu persatu. Abu Ishag juga menyebutkannya dari 
'Algamah dan Al-Aswad dari Abdullah, seperti yang dikeluarkan 
oleh Abu Dawud, terangkai dalam hadits sesudah perkataan, “Beliau 
membaca ayat-ayat yang semisal, dua surat dalam satu rakaat, surat 
Ar-Rahman dan surat An-Najm dalam satu rakaat, surat Al“Jamar 
dan surat Al-Haggah dalam satu rakaat, surat Adz-Dzariyat dan surat 
Ath-Thur dalam satu rakaat, surat Al-Wagi'ah dan surat Nun dalam 
satu rakaat, surat Al-Ma'arij dan surat An-Nazi'at dalam satu rakaat, 
surat Al-Muthaffifin dan surat Abasa dalam satu rakaat, surat al-Mud- 
datstsir dan surat Al-Muzzammil dalam satu rakaat, surat Al-Insan 
dan surat Laa Ugsimu dalam satu rakaat, surat An-Naba' dan surat Al- 
Mursalaat dalam satu rakaat, surat At-Takwir dan surat Ad-Dukhan 
dalam satu rakaat.” 


Ini adalah Jafazh riwayat Abu Dawud dan yang lainnya sama se- 
perti lafazh tersebut. Hanya saja tidak disebutkan sama sekali perkata- 
an “dalam satu rakaat'. Ia menyebutkan surat yang keempat sebelum 
surat yang ketiga, dan surat yang kesepuluh sebelum surat yang ketu- 
juh, namun ia menyepakati pasangan surat-surat tersebut. Muhammad 
bin Salamah bin Kuhail juga menyebutkannya satu persatu dari ayah- 
nya dari Abu Wa'il seperti yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani. Ha- 
nya saja pada sebagian surat susunannya terbolak balik, dan sebagian 
lagi tidak disebutkan. Sayangnya Muhammad bin Salamah adalah pe- 
rawi dha'if. 

Dari situ dapat diketahui bahwa perkataannya pada riwayat Wa- 
shil yang berbunyi 'dan dua surat dari kelompok Ha Mim' menimbul- 
kan kemusykilan. Karena seluruh riwayatnya sepakat, bahwa dalam 
deretan dua puluh surat tersebut tidak ada yang berasal dari kelom- 
pok Ha Mim, kecuali surat Ad-Dukhan. Kemungkinan ia menyebut- 
kannya secara garis besar saja. Atau ada yang tidak disebutkan di situ. 
Seakan-akan ia mengatakan, “Dan dua surat, salah satunya berasal dari 
kelompok Ha Mim”. 
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Demikian pula perkataannya dalam riwayat Abu Hamzah yang 
berbunyi, 
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(Yang terakhir adalah Ha Mim Ad-Dukhan dan "Amma Yatasa 'alun). Ini 
juga musykil, karena urutan Ha Mim Ad-Dukhan adalah yang terakhir 
seperti yang disebutkan dalam seluruh riwayat. Adapun surat An- 
Naba' maka ia berada di urutan yang ketujuh belas dalam riwayat Abu 
Khalid. Sedangkan kalau dalam riwayat Abu Ishag berada di urutan 
yang kedelapan belas. Sepertinya perawi sangat fleksibel dalam me- 
nyebutkan susunan urutannya. Sebab, surat An-Naba' terletak pada 
dua rakaat terakhir secara keseluruhan. Dengan itu jelaslah bahwa per- 
kataannya pada hadits bab yang berbunyi “Dua puluh surat dari surat- 
surat Al-Mufashshal juga bersifat fleksibel. Karena Ad-Dukhan bukan 
termasuk surat-surat Al-Mufashshal. Oleh sebab itu, dalam riwayat 
Washil ia dipisahkan dari surat-surat Al-Mufashshal. Ya, Ad-Dukhan 
bisa masuk dalam kriteria surat-surat Al-Mufashshal menurut salah satu 
pendapat seperti yang sudah diterangkan. Penjelasan selanjutnya akan 
disebutkan nanti dalam Kitab Fadhaail Al-Jur an. 


Hadits ini mengandung beberapa faidah, diantaranya: 


1. Makruh membaca Al-Jur'an terlalu cepat. Alasannya, bertenta- 
ngan dengan perintah merenungi dan memikirkan makna-mak- 
nannya. Tidak ada perselisihan bolehnya membaca tanpa merenu- 
ngi maknanya. Akan tetapi membaca dengan menerenungi makna- 
nya lebih besar pahalanya. 


2. Boleh memperpanjang rakaat terakhir dari rakaat-rakaat sebelum- 
nya. 

Hadits ini merupakan hadits maushul pertama yang dicantumkan 
oleh penulis dalam bab ini. Oleh karena itu judul bab juga dimulai 
dengan perkara yang terkandung dalam hadits ini. 

3, Hadits ini juga berisi perkara yang disinggung pada judul bab, 
yaitu boleh menggabungkan antara surat-surat. Karena apabila 
menggabungkan antara dua surat saja dibolehkan tentu mengga- 
bungkan tiga surat atau lebih juga boleh, karena tidak ada perbe- 
daan antara keduanya. Abu Dawud telah meriwayatkan, dan Ib- 
nu Khuzaimah telah menshahihkannya dari jalur Abdullah bin 
Syagig, ia berkata, “Aku bertanya kepada “Aisyah, “Apakah Rasu- 
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lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menggabungkan surat- 


surat Al-Our'an?” Ia menjawab, “Ya, pernah. Yaitu surat-surat Al- 
Mufashshal.” 


Dan hal ini tidak bertentangan dengan riwayat yang akan disebut- 
kan dalam Kitab Tahajjud, yang menyebutkan bahwa beliau mengga- 
bungkan antara surat Al-Bagarah dengan surat-surat panjang lainnya. 
Karena hal tersebut jarang terjadi. 


(Hal tersebut jarang terjadi. Atau bisa. dikatakan bahwa shalat 
malam agak berbeda dari shalat lainnya. Inilah pengertian yang lebih 
dekat, maksudnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 
surat yang panjang ketika mengerjakan shalat malam.|' 


Selanjutnya, Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I1/ 
260), “Iyadh berkata mengenai hadits Ibnu Mas'ud, “Ini menunjukkan 
bahwa ukuran tersebut adalah ukuran standar bacaan beliau. Adapun 
bacaan yang panjang, maka beliau melakukannya apabila membacanya 
dengan tadabbur dan tartil. Adapun yang disebutkan selain itu, seperti 
beliau membaca surat Al-Bagarah dan lainnya dalam satu rakaat, maka 
hal seperti itu jarang terjadi. Aku katakan, “Namun hadits Ibnu Mas ud 
ini tidak menunjukkan bahwa beliau rutin melakukannya. Bahkan me- 
ngesankan bahwa beliau menyandingkan antara surat-surat tertentu 
itu apabila beliau membaca surat-surat Al-Mufashashal. Dan ini selaras 
dengan ucapan “Aisyah dan Ibnu Abbas bahwa shalat malam beliau 
adalah sepuluh rakaat selain Witir. Dan juga menguatkan perkataan 
Al-Oadhi Abu Bakar yang telah lalu, bahwa penyusunan tertib surat 
merupakan hasil ijtihad para shahabat. Karena susunan yang disebut- 
kan oleh Abdullah bin Mas'ud tersebut berbeda dengan susunan yang 
terdapat pada Mushaf Utsman. Masalah ini akan dibahas dalam se- 
buah bab khusus dalam Kitab Fadha'il Al-Jur'an, Insya Allah,” 
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413 Kalimat yang terdapat di dalam kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 


Utsaimin Rakimahullah. 
414 Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (11/ 257- 260) 
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775. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami dari Amr bin Murrah, ia berkata, “Aku 
mendengar Abu Wa'il berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Ibnu 
Mas'ud. Ia berkata, “Tadi malam saya membaca surat Al-Mufashshal 
dalam satu rakaat.” Maka Abdullah bin Mas'ud berkata, “Jadi, engkau 
membacanya komat-kamit seperti membaca syair. Sungguh aku tahu 
pasangan surat-surat yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam gan- 
dengkan.” Abdullah bin Mas'ud lalu menyebutkan dua puluh surat Al- 

Mufashshal, dua surat pada tiap-tiap satu rakaat. ”“? 


Syarah Hadits 


Zahirnya , ini terjadi pada malam selain malam yang Ibnu Mas'ud 
pernah bermakmum kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Karena, pada suatu malam Ibnu Mas'ud shalat bermakmum kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan shalat Tahajjud dalam keadaan berdiri. Ibnu Mas'ud 
berkata, “Beliau membaca dan terus membaca, hingga aku ingin me- 
lakukan suatu hal yang tidak baik.” Mereka bertanya, “Apa yang ingin 
kamu lakukan, wahai Abu “Abdirrahman?” Ia menjawab, “Aku ingin 
duduk dan meninggalkan beliau.” 


Dengan usia yang terbilang muda seperti Ibnu Mas'ud, tidak 
mungkin ia ingin duduk karena semata-mata dua surat Al-Mufashshal 
digandengkan. 


415 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1135) dan Muslim (822) 
416 Diriwayatkan oleh Muslim (773) (204) 
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Bab Membaca Fatihatul Kitab (Surah Al-Fatihah) Saja dalam Dua 
Rakaat Terakhir 
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776. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Hammam telah memberitahukan kepada kami dari Yahya dari Abdullah 
bin Abi Ontadah dari ayahnya (yakni Abu Oatadah), bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Al-Fatihah dan dua surat 
pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur. Dan pada dua rakaat terakhir 
beliau hanya membaca surat Al-Fatihah. Beliau memperdengarkan ayat 
yang beliau baca. Beliau menjadikan rakaat pertama lebih panjang da- 


ripada rakaat kedua. Demikian pula yang beliau lakukan pada shalat 
Ashar dan shalat Subuh.“ 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah kita kemukakan sebelumnya. Dan kita pun telah 
menjelaskan bahwa hadits ini menjadi dalil diperbolehkannya mem- 
baca surat Al-Fatihah saja pada dua rakaat yang terakhir. Sedangkan 


417 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (776) dan Muslim (451) (154) 
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hadits Abu Sa'id yang tertera dalam Shahih Muslim, menunjukkan ada- 
nya tambahan padanya." Kita juga telah menerangkan bahwa para 
ulama memiliki dua pendapat berbeda dalam persoalan ini. 





Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa yang rajih adalah 
hadits Abu Oatadah. Alasannya, haditsnya tercantum dalam dua kitab 
Shahih, yaitu Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim. Juga karena Al-Bu- 
khari menyebutkannya dengan jazam. Adapun hadits Abu Sa'id, maka 
ia terdapat di dalam Shahih Muslim saja. Dan lafazh yang dipergunakan 
pun berbunyi, “Kami kira.” Ia tidak menyebutkannya dengan jazam. 


Sedangkan sebagian ulama yang lainnya menyatakan bahwa ke- 
dua-duanya adalah sunnah. Yakru, di samping membaca surat Al-Fa- 
tihah, seharusnya seseorang juga membaca satu surat dari Al-Jur an. 


Dalam hal ini perkaranya luas. Namun yang penting kita perha- 
tikan adalah hadits yang menyebutkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memanjangkan bacaannya pada rakaat pertama yang tidak di- 
panjangkannya pada rakaat kedua. Baik dalam shalat Zhuhur, 'Ashar, 
maupun Subuh. Begitu juga dengan shalat-shalat lainnya. Oleh sebab 
itu, para ulama menetapkan bahwa orang yang shalat seharusnya me- 
manjangkan rakaat yang pertama dan memendekkan rakaat yang ke- 
dua. Hikmahnya sudah jelas, yaitu ia masuk ke dalam shalat dalam 
keadaan penuh semangat. Jika imam memanjangkan rakaat yang per- 
tama, maka itu mudah baginya. Kemudian pada rakaat yang kedua, 
kondisinya tidak sekuat dan sesemangat pada rakaat pertama. Oleh se- 
bab itulah yang disyari'atkan adalah meringankan shalatnya. 


Hadits ini memberikan makna implisit, bahwa mengerjakan ber- 
bagai ibadah dengan ringan, sembari melaksanakan perkara yang se- 
harusnya dilaksanakan adalah lebih utama dari menyulitkan orang 
lain. Hal ini diambil dari kaidah umum yang besar dari firman Allah 
Ta'ala, 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. ” (OS. Al-Bagarah: 185). 


Hadits di atas juga memberikan faedah sebaiknya imam sesekali 
waktu memperdengarkan ayat yang dibacanya kepada makmum, da- 
lam rangka meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


buta 


418 Takhwij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Orang yang Melirihkan Bacaan Shalat Zhuhur dan Ashar 


(Syaikh Al-Utsaimin berkata), Naskah yang ada pada saya me- 
nyebutkan man khafata bil gira'ati, sedangkan pada naskah yang lain 
tertera man khafat al-gira'ati. Ini tidak ada masalah dan tidak perlu di- 
permasalahkan. Karena intinya, al-gira'ata sudah jelas, begitu juga 
dengan bil gira'ti. Adapun al-gira'ati maka tidak benar. 
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777. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Jarir 
telah memberitahukan kepada kami dari Al-A'masy dari Umarah bin 
Limair dari Abu Ma'mar, ia berkata, “Aku bertanya kepada Khabbab, 
“Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat pada 
shalat Zhuhur dan “Ashar?” Ia menjawab, “Ya.” Kami bertanya lagi, 
“Darimanakah engkau mengetahuinya?” Ia menjawab, “Dari gerakan 
jenggot beliau." 2 
Syarah Hadits 


Hadits ini memberikan bukti yang jelas bahwa Nabi tidak menge- 
raskan bacaan. Sebab sekiranya beliau mengeraskan bacaannya, nis- 
caya Khabbab menjawab, “Aku mendengarnya.” 


419 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (777). 
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Bab Apabila Imam Memperdengarkan Bacaan Ayat 
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778. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Al-Auza'i telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Yahya bin 
Abi Katsir telah menyampaikan kepadaku, ia berkata, “Abdullah bin Abi 
Oatadah telah menyampaikan kepadaku dari ayahnya, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Al-Fatihah dan surat lain 
bersamanya pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur dan shalat Ashar. 


Terkadang beliau memperdengarkan bacaan ayat kepada kami. Biasanya 
beliau memanjangkan rakaat pertama.” 2 


Syarah Hadits 
Dalam Al-Fath (II/ 261) Al-Hafizh Rahimahullah menyebutkan, “Per- 


kataan, “ Han | S4” Dalam riwayat Al-Kusymihani tertulis “A45 15" 


dengan men-tasydid-kan huruf miim. ( #1 Fei ) Yaitu pada shalat-sha- 
lat yang dilirihkan bacaannya. Berbeda dengan orang yang berpenda- 


420 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (778) dan Muslim (451) (154). 
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patia harus sujud sahwi apabila terlupa. Demikian pula yang berpen- 
dapat harus sujud secara mutlak (lupa maupun tidak lupa). Hadits Abu 


Oatadah ini jelas kaitannya dengan judul bab. Pembahasannya juga 
sudah disebutkan sebelumnya.” 21 


Benar. Saya sendiri merasa heran bagaimana mungkin beliau 
membuat judul bab seperti ini. Lalu saya menduga bahwa perkara ini 
diperselisihkan oleh para ulama. Dan memang demikianlah faktanya. 
Sampai-sampai sebagian ulama menyatakan, “Jika imam memperde- 
ngarkan bacaan ayat maka ia harus melakukan sujud sahwi mutlak, 
baik lupa maupun sengaja.” 

Namun pernyataan mereka ini dapat dipastikan menyelisihi 
Sunnah. Maksudnya, kita tidak perlu menyuruhnya melakukan sujud 
sahwi. Bahkan, apabila ia memperdengarkan bacaan ayat sesekali 
waktu, maka itu diperbolehkan. Bahkan itu merupakan Sunnah. 


Ha 


421 Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahuilah (II/ 261). 





H&109 
3 ASN d Jas wu 


Bab Memanjangkan Bacaan Pada Rakaat yang Pertama 
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779. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, “Hisya m 
telah memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir dari Ab- 
dullah bin Abi Ontadah, dari ayahnya, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memanjangkan rakaat pertama pada shalat Zhuhur dan 


memendekkan rakaat yang kedua, Demikian pula yang beliau lakukan 
pada shalat Subuh.” 2 


422 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (779) dan Muslim (451) (154). 
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Bab Imam Mengeraskan Bacaan 'Aomiin' 
Atha' berkata, “Aamiin merupakan sebuah doa.” 

Ibnu Zubair dan orang-orang yang di belakangnya mengucapkan 
'Aamiin' sehingga bergemuruh suara mereka di dalam masjid." 
Abu Hurairah berseru kepada imam, “Janganlah dahului aku 
mengucapkan 'Aamiin! 

Nafi' berkata, “Ibnu Umar tidak pernah meninggalkan bacaan 
Aamiin, dan menyuruh orang lain supaya mengucapkannya. Aku 
mendengar suatu hal yang baik tentang hal itu darinya.” 


(Syaikh Al-Utsaimin berkata) Naskah yang ada pada saya menye- 
butkan khabaran. 


423 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 262). 
Adapun perkataan 'Atha', diriwayatkan secara maushul oleh “Abdurrazzag dalam 
Al-Mushannaf beliau (11/ 96) (2640). 
Atsar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu diriwayatkan secara maushul oleh "Abdur- 
razzag dalam Al-Muskannaf beliau (I1/ 96) (2640) dan Ibnu Abi Syaibah (II/ 425) 
Atsar Ibnu "Umar diriwayatkan secara maushul oleh “Abdurrazzag dalam Al- 
Mushannaf beliau. 
Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (TI/ 262) dan 
Taghlig At-Ta'lig (U/ 317- 319) 
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780. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, " Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al- 
Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahman, keduanya mengabar- 
kan kepadanya dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila imam mengucapkan Aamiin maka ucap- 
kanlah Aamiin! Karena sesungguhnya barangsiapa ucapan Aamtin-nya 
bertepatan dengan ucapan Aamiin para malaikat niscaya akan diampuni 
dosanya yang telah lalu.” 


Ibnu Syihab berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengu- 
capkan, “Aamiin.” 


Syarah Hadits 


Lafazh Aamiin merupakan doa, maknanya, “Ya Allah, perkenan- 
kanlah!” Kata ini merupakan isim f'il mabni 'ala al-fathi la mahalla 
laha minal frab. Tidak boleh diucapkan dengan Amiin, sebab kata ini 
merupakan shifat musyabbahah dari kata al-amn. Juga tidak boleh di- 
ucapkan Aammiin, sebab maknanya adalah gaashidiin (orang-orang 
yang memiliki maksud). Setiap lahn yang merusak makna tidak boleh 
diucapkan. Pengucapannya yang benar adalah Aamiin. 


Apakah imam dan makmum menyaringkan suara ketika menye- 
butkannya? 

Jawabnya ya, imam menyaringkan suaranya sebab ia mengerja- 
kan shalatnya dengan mengeraskan bacaannya. Doa yang diharapkan 
terkabul permintaannya disebutkan dengan nyaring juga. 

Demikian pula dengan makmum. Ia menyaringkan bacaan Aamtiin- 
nya karena mengikuti imam. Dan makmum tidak memiliki hak untuk 


424 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (780) dan Muslim (410) (72). 
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mengeraskan bacaan yang mana pun dari shalatnya ketika mengikuti 
imam kecuali bacaan aamiin ini. 


Hikmahnya agar ucapan aamiin imam dan makmum bersamaan. 
Kemudian, jika imam mengucapkan aamiin, yakni telah sampai pada 
tempat untuk mengucapkannya atau mulai mengucapkannya, maka 
makmum mengucapkan aamiin. Bukan ketika imam telah selesai me- 
ngucapkannya, sebagaimana anggapan sebagian orang. Tetapi mak- 
sudnya adalah jika imam telah sampai pada tempat untuk mengucap- 
kan aamiin atau jika ia mulai mengucapkannya. 


Pada hadits yang kedua disebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa ucapan Aamtin-nya bertepatan dengan 
ucapan Aamiin para malaikat niscaya akan diampuni dosanya yang 
telah lalu.” & 


Apabila ada yang bertanya, “Dari mana kita bisa mengetahui bah- 
wa ucapan aamiin kita bertepatan dengan ucapan aamiin para malai- 
kat?” 

Jawabnya dari ucapan aamiin kita ketika imam mengucapkan 
aamiin. Sebab, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabi- 
la imam mengucapkan Aamiin maka ucapkanlah Aamiin!” Dan beliau 
tidak mungkin memerintahkan kita kecuali dengan ucapan aamiin yang 
bertepatan dengan ucapan aamiin para malaikat. 

Hadits ini juga mengandung dalil bahwa para malaikat Alaihimush 
Shalatu was Salam mendengar (suara) orang yang jauh. Sebab, mereka 
bisa mendengar bacaan imam dan ucapan aamiin dari langit. Padahal, 
jarak antara langit dengan bumi luar biasa jauhnya. 

Faedah lainnya yang tersimpan dalam hadits ini adalah bahwa 
para malaikat mengikuti para imam. Dan merupakan salah satu keuta- 
maan shalat berjama'ah. Karena orang yang shalat sendirian tidak bisa 
mendapatkan keutamaan ini. 


425 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Keutamaan Mengucapkan Aamiin 
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781, Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, " Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad dari Al-A raj dari 
Abu Hurairah. Ia mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila salah seorang di antara kamu mengucapkan 
aamiin dan para malaikat di langit membaca aamiin, lalu bertepatan 
ucapan yang satu dengan yang lainnya, niscaya diampunilah dosanya 
yang telah lalu. 28 


Syarah Hadits 


Makna zahir dari ucapan Nabi 'diampunilah dosanya yang telah lalu' 
mencakup dosa-dosa besar dan dosa-dosa besar bisa terhapus. Namun 
ada yang mengatakan bahwa pemutlakan ini dibawa kepada makna 
mugayyad pada hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Shalat lima waktu, dari satu Jum'at ke Jum'at yang lain, dan dari satu 
Ramadhan ke Ramadhan yang lain dapat menghapuskan dosa-dosa yang di- 
lakukan pada rentang waktu tersebut, selama tidak melakukan dosa-dosa besar. 


426 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (781) dan Muslim (410) (75). 
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Atau selama dosa-dosa besar dijauhi", atau selama dosa-dosa besar dijauhi." 


Lafazhnya memang saling berbeda, namun memiliki kesatuan 
makna. Jika shalat lima waktu yang merupakan rukun Islam teragung 
setelah dua kalimat syahadat, tidak bisa menghapuskan dosa-dosa 
kecuali dengan menjauhi dosa-dosa besar, maka amalan-amalan yang 
derajatnya lebih rendah darinya tentu tidak bisa menghapus dosa-dosa 
besar. 


Bisa dikatakan bahwa hal itu menunjukkan keutamaan, sedang- 
kan standar keutamaan tidak bisa diukur. Dan mengatakan bahwa 
jika Syara' telah mendudukkan suatu keutamaan berada di atas yang 
lainnya, maka harus diambil secara mutlak. Contohnya adalah sabda 
beliau, 


"Barangsiapa melaksanakan haji lalu tidak berbuat rafats (berbicara ko- 
tor, atau berhubungan suami isteri) dan tidak berbuat kefasikan, maka ia kem- 
bali (dengan keadaan) seperti hari dilahirkan oleh ibunya.” 2 Dan lain-lain. 


Singkatnya, seorang muslim boleh-boleh saja berharap hadits di 
atas mencakup pengampunan atas dosa besar dan dosa kecil. Namun, 
tidak sepantasnya ia hanya mengandalkan hal itu dengan mengatakan, 
"Hadits-hadits seperti ini dapat menghapus dosa-dosa kecil dan dosa- 
dosa besar. Alasannya, amal-amal yang kedudukannya di bawah sha- 
lat lima waktu dapat menggugurkan dosa-dosa kecil dan besar, ken- 
dati shalat lima waktu hanya menggugurkan dosa-dosa kecil saja.” 


Anggapan ini tentunya jauh dari hikmah. Oleh sebab itu, sudah 
seharusnya seorang muslim berharap dalam satu sisi, dan tidak ber- 
sandar dan terpedaya dari sisi yang lain. 


sabah 


427 Diriwayatkan oleh Muslim (233) (14) dengan tafazh ma lam taghsya al-kaba'iru, 
yakni selama tidak bermaksud mengerjakan dosa-dosa besar. Muslim juga me- 
riwayatkannya dengan lafazh lainnya (233) (16), yaitu idza ijtanaba al-kaba'ir (se- 
lama ia menjauhi dosa-dosa besar). 

428 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1820) dan Muslim (1350) (438). 
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Bab Makmum Menyaringkan Bacaan Aamiin 
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782. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami dari Malik 
dari Sumayy maula (mantan budak) Abu Bakar dari Abu Shalih dari 
Abu Huratrah bahwa Rasulullah Shallallahu Alarhi wa Sallam bersab- 
da, “Apabila imam selesai mengucapkan, “Ghairil maghdhuubi “alaihim 
waladh dhaalliin' maka ucapkanlah 'Aamtin'! Karena sesungguhnya sta- 
pa saja yang ucapan aamiin-nya bertepatan dengan ucapan aamiin ma- 
laikat, niscaya akan diampuni dosanya yang telah lalu.” 2 
Riwayat ini diperkuat oleh Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari 
Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan oleh Nu'aim 
Al-Mujmir dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 


429 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (782) dan Muslim (410) (76). 

430 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 266) 
Adapun hadits Muhammad bin Amr -ia adalah Ibnu “Algamah Al-Laitsi-, di- 
riwayatkan secara maushul oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau, Ad-Darimi (l/ 
328) (1248) dan Al-Baihagi dalam As-Sunan Al-Kubra (IL/ 55) 
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(Hadits 782- tercantum juga pada hadits nomor: 4475| 


Syarah Hadits 


Hadits ini mempertegas penjelasan yang baru saja kita sebutkan. 
Bahwa yang dimaksud dengan “jika imam mengucapkan aamiin adalah 
mulai mengucapkannya atau telah sampai pada tempat pengucapan- 
nya. Bukan maknanya jika imam telah selesai mengucapkannya, se- 
bagaimana yang disangka oleh sebagian orang. Berdasarkan hal iri 
maka ucapan aamiin imam dengan makmum serentak dalam waktu 
bersamaan. Sedangkan ucapan aamiin para malaikat yang di belakang 
mereka bersamaan dengan mereka juga. Dengan demikian, ketiga-ti- 
ganya mengucapkan aamiin serentak dalam waktu yang bersamaan. 


Dalam Al-Fath (I1/ 266) Al-Hafizh Rahimahullah menyebutkan, “Per- 
kataan, “Bab makmum menyaringkan bacaan aamiin.” Demikian yang 
disebutkan dalam sebagian besar riwayat. Sedangkan dalam riwayat 
Al-Mustamli dan Al-Hamawi dinyatakan dengan ungkapan, “Imam 
menyaringkan bacaan aamiin.” Namun yang pertamalah yang benar 
agar tidak terjadi pengulangan. 

Perkataan, “Maula (mantan budak) Abu Bakar.” Yakni Ibnu Abdur- 
rahman bin Al-Harits. 


Perkataan, “Jika imam selesai mengucapkan... dan seterusnya.” La- 
fazh ini dijadikan dalil bahwa imam tidak membaca aamiin. Pembaha- 
san ini telah diuraikan sebelumnya. Az-Zain Ibnu! Munir berkata, "Hu- 
bungan hadits dengan judul bab ditinjau dari sisi adanya perintah da- 
lam hadits untuk mengucapkan aamiin. Dan kata 'gau!', apabila digu- 
nakan secara mutlak maka harus dibawakan kepada ucapan yang nya- 
ring (terdengar). Sedangkan apabila yang diinginkan adalah sirr (lirih) 
atau ucapan dalam hati maka harus diberi pembatasan.” 

Jika perkaranya demikian, maka hubungan antara hadits dengan 
judul bab sudah jelas. Apabila kata gala tidak dipakai kecuali untuk 
orang yang mengucapkan sesuatu dengan nyaring, maka itu benar. 
Tetapi, hal ini tidak dapat diterima. 

Lebih lanjut Al-Hafizh memaparkan, “Ibnu Rasyid menyebutkan, 
“Keterkaitan hadits dengan judul bab bisa diambil dari beberapa sisi. 
Di antaranya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Apabila imam 


Hadits Nu'aim Al-Mujmir Rahimahullah diriwayatkan secara maushul oleh An- 
Nasa'i (I/ 144). 
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mengucapkannya mama ucapkanlah...” Ucapan disandingkan dengan 
ucapan. Dan imam mengucapkannya dengan keras. Maka zahirnya 
adalah kesamaan sifat (antara ucapan imam dan makmum).” Derni- 
kian keterangan Ibnu Rasyid. 


Sisi ini yang lebih mendekati hubungan antara hadits dengan ju- 
dul bab. (yaitu) ucapkanlah sebagaimana yang diucapkan imam. Jika 
ia mengeraskan bacaan aamiin-nya maka kalian juga mengeraskan ba- 
caan aamin kalian. 


Selanjutnya Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Sisi lainnya (ten- 
tang keterkaitan hadits dengan judul bab ?“) adalah sabda Nabi, 
“Maka ucapkanlah.” Dan beliau tidak membatasinya dengan menge- 
raskan suara, tidak pula dengan yang lairnya. Menurut redaksi itsbat 
(penetapan), ini merupakan lafazh yang mengandung makna kemut- 
lakan. Dan dikeraskannya pengucapan ini didasarkan kepada hadits 
sebelumnya, yang berkenaan dengan masalah imam. Berdasarkan ke- 
sepakatan ulama, apabila dalil yang mutlak diterapkan dalam sebuah 
bentuk amalan maka tidak ada alasan untuk mengamalkannya dalam 
bentuk lain.” 

Yang disepakati ulama adalah jika kondisinya sama, namun pen- 
dapat pertamalah yang mendekati kebenaran. Maksudnya, dapat di- 
katakan bahwa konteks dari kondisinya menuntut mereka (makmum) 
mengucapkan gamitn dengan nyaring, sebagaimana imam mengucap- 
kannya dengan nyaring. 

Kemudian Al-Hafizh Rahimahullah mengatakan, “Sisi lainnya, telah 
disebutkan sebelumnya bahwa makmum diperintah untuk mengiku- 
ti imam. Dan sebelumnya telah disebutkan bahwa imam menyaring- 
kannya. Maka makmum juga harus mengeraskannya seperti imam. 


Poin terakhir ini telah lebih dulu disebutkan oleh Ibnu Baththal. 
Namun dibantah, bahwa konsekuensinya makmum harus mengeras- 
kan bacaannya karena imam mengeraskannya. Akan tetapi mungkin 
dibedakan, karena membaca dengan keras di belakang imam telah 
dilarang dalam nash yang lain. Maka tinggallah ucapan aamim yang 
tetap masuk dalam keumuman perintah mengikuti imam.” Demikian 
perkataan Al-Hafizh. 

Tetapi yang menjadi masalah di sini bahwa makmum tidak boleh 
menyaringkan ucapan takbir dan tasmi', meskipun Rasulullah Shallalla- 


hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika imam mengucapkan sami'allahu li- 
man hamidah, maka kalian ucapkanlah rabbana wa lakal hamdu!” 


se SOP 

Lebih lanjut Al-Hafizh Rahimahullah menyatakan, “Hal ini diper- 
kuat dengan riwayat yang telah lalu dari 'Atha'” bahwa orang-orang 
yang shalat di belakang Ibnu Az-Zubeir mengucapkan aamiin dengan 
suara keras. Al-Baihagi meriwayatkan dari jalur lain dari “Atha. Ia 
berkata, “Aku telah bertemu dengan dua ratus sahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di masjid ini. Apabila imam mengucapkan 
waladh dhaalliin, maka aku mendengar suara gemuruh mereka me- 
ngucapkan aamtin.” 

Pendapat mengeraskan bacaan aamiin bagi makmum inilah yan 
dipegang oleh imam Asy-Syafi'i dalam pendapat beliau yang lama. 
Dan itulah fatwa yang beliau keluarkan.” 

Hal ini sebagaimana yang kamu dengar sekarang. Setiap penda- 
pat yang dilontarkan pasti ada kritikannya. Tetapi pendapat yang 
menyebutkan bahwa imam menyaringkan ucapan aamiin, dikuatkan 
oleh sejumlah atsar yang telah disebutkan sebelumnya. Atsar-atsar 
tersebut menunjukkan bahwa ulama Salaf menyaringkan ucapan 
aamiin, baik imam maupun makum. 

Selanjutnya Al-Hafizh Rahimahullah menyebutkan, “Ar-Rafi'i ber- 
kata, “Ada dua pendapat berbeda di kalangan mayoritas ulama dalam 
masalah ini. Yang paling shahih adalah makmum juga mengeraskan 
bacaan aamiin. 

Perkataan, “Riwayat ini diperkuat oleh Muhammad bin Amr.” 
Yaitu Ibnu Algamah Al-Laitsi. Penguatan riwayat ini telah diriwayat- 
kan secara maushul oleh Ahmad dan Ad-Darimi dari Yazid bin Ha- 
run. Juga diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Khuzaimah dari jalur 
Isma'il bin Ja'far. Begitu juga oleh Al-Baihagi dari jalur An-Nadhr 
bin Syumail. Ketiga-tiganya diriwayatkan dari Muhammad bin Amr 
dengan lafazh yang semakna dengan riwayat Sumayy dari Abu Sha- 
lih. Dalam riwayatnya disebutkan, 


AKAN JAN J3 S5 HP 


(Lalu bertepatan dengan ucapan aamiin penduduk langit...) 


Perkataan, “Dan Nu'aim Al-Mujmir.” Dibaca dengan me-rafa - 
kannya (yaitu kata Nu'aimun), 'athaf kepada Muhammad bin Amr. Al- 
Karmani menyebutkan suatu pernyataan yang agak ganjil, ia berkata, 
“Kesimpulannya, Malik meriwayatkan hadits ini dari ketiga perawi 
ini, yakni Sumayy, Muhammad bin Amr dan Nu'aim.” Namun yang 
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pertama dan kedua meriwayatkannya dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu dengan perantara, sementara Nu'aim tanpa perantara.” 


Ini adalah penegasan darinya yang tidak didukung oleh redaksi 
sanadnya. Malik tidak meriwayatkan melalui jalur Nu'aim dan tidak 
pula dari jalur Muhammad bin Amr. Kami telah menyebutkan siapa- 
kah yang meriwayatkannya secara maushul dari jalur Muhammad. 
Adapun jalur Nw'aim, telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Khu- 
zaimah, As-Sarraj, Ibnu Hibban dan lainnya dari jalur Sa'id bin Hilal 
dari Nu'aim Al-Mujmir. Ia berkata, “Aku shalat di belakang Abu Hu- 
rairah, ja membaca bismillahirrahmaanirrahim, kemudian ia membaca 
Ummul Al-Gur'an (surat Al-Fatihah), hingga sampai pada ayat waladh 
dhaalliin, beliau membaca 'aamitn' dan orang-orang juga membaca 
aamiin. Beliau membaca Allahu Akbar setiap kali sujud. Dan bila bangkit 
dari duduk tasyahhud pada rakaat kedua, beliau membaca Allahu ak- 
bar.” Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Hajar.” 


ni 


431 Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahtinahultah (IL/ 266-267). 
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Bab Jika Seseorang Melakukan Rukuk Sebelum Sampai ke Shaf 
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783. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Hammam telah memberitahukan kepada kami dari Al-A'lam -yakni 
Ziyad- dari Al-Hasan dari Abu Bakrah bahwa ia datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Saliam ketika beliau sedang rukuk. Maka tapun 
rukuk sebelum sampai ke shaf. Kemudian ia menuturkan hal itu kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Semoga Allah menambah semangatmu, namun 
jangan kamu ulangi lagi. 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Bab jika seseorang melakukan rukuk sebelum sampai 
ke shaf.” Kemudian masuk ke dalam shaf, sebagaimana yang ditutur- 
kan dalam kisah di atas. Suatu ketika Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu 
masuk ke dalam mesjid, sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang rukuk. Karena takut tidak mendapatkan satu rakaat, maka ja 
pun mempercepat langkahnya dan rukuk sebelum masuk ke dalam 
shaf. Kemudian ia masuk ke dalam shaf. Setelah Nabi Shallallahu Alaihi 


432 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (783). 
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wa Sallam mengucapkan salam, beliau bertanya, “Siapakah di antara 
kalian yang melakukan ini tadi?” Abu Bakrah menjawab, “Saya. Be- 
liau berkata, “Semoga Allah menambah semangatmu, namun jangan 
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kamu ulangi! 
Beliau tidak mencelanya dan tidak hanya mengatakan 'jangan 

kamu ulangi', bahkan mendoakan kebaikan untuknya. Sebab, beliau 

Shallallahu Alaihi wa Sallam tahu bahwa Abu Bakrah melakukannya ka- 

rena semangatnya untuk mendapatkan kebaikan. Ia adalah seorang 

mujtahid, namun jjtihadnya salah. 

Oleh sebab itulah beliau berujar kepadanya, “Jangan kamu ulangi 
lagi!” 

Berdasarkan hal ini, maka seorang penuntut ilmu harus 
memperlakukan orang yang jahil menurut tempatnya. Terlebih lagi jika 
ja mengakui kekeliruannya. Berbeda halnya sekiranya ia mengingkari 
dan selalu mengatakan, “Aku tidak melakukan.” Maka orang seperti 
ini bisa saja dicela. 

Hadits ini mengandung beberapa dalil. Di antaranya: 

1. Makruh hukumnya orang yang masbug masuk ke dalam shalat 
sebelum sampai ke dalam shaf. Berdasarkan ucapan beliau 'jangan 
kamu ulangi lagi', boleh jadi ada benarnya jika dikatakan bahwa per- 
buatan tersebut diharamkan. 


2. Membaca surat Al-Fatihah gugur dari orang yang masbug, jika ia 
bisa menyusul imam ketika rukuk. Dalilnya, Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak menyuruhnya untuk mengulangi rakaat yang ia 
dapati rukuknya. Meskipun kita tahu bahwa ia belum membaca 
surat Al-Fatihah. Dengan demikian, hadits ini mengkhususkan ke- 
umuman sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab (Surat 
Al-Fatihah). 

3. Pentingnya mengikuti imam. Dan karena mengikuti imam, mak- 
mum yang masbug dimaafkan karena meninggalkan salah satu 
rukun shalat. Dalilnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memaatf- 
kan sahabat ini ketika tidak membaca surat Al-Fatihah, karena ia 
ingin mendapatkan rakaat laju mengikuti imam. 


433 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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4. Sikap tegas para shahabat Radhiyallahu Anhum, di mana shahabat 
ini mengakui bahwa dialah yang melakukan rukuk sebelum masuk 
ke dalam shaf. 

5. Barangsiapa dapat menyusul imam rukuk maka ia telah menda- 
patkan satu rakaat. Namun, dalam kondisi ini makmum memiliki 
tiga kondisi. 





Pertama: makmum mengetahui bahwa ia bisa menyusul imam 
rukuk. Artinya ia rukuk dan mendapati imam rukuk. Maka ia men- 
dapatkan satu rakaat. Tidak ada masalah dalam hal iru. 


Kedua: makmum mengetahui bahwa imam telah bangkit dari ru- 
kuk sebelum ia sampai ke rukuk. Dalam kondisi ini ia tidak mendapat- 
kan satu rakaat. Tidak ada masalah dalam hal ini. 


Ketiga: makmum ragu. Kami katakan, apakah kuat dugaannya 
bahwa ia dapat menyusul imam? Jika ya, maka kami katakan ia dapat 
menyusul imam. Namun, ia harus melakukan sujud sahwi jika telah 
menunaikan sesuatu sesudah imam. 

Atau ia mengatakan, “Kuat dugaan saya, saya tidak bisa menyusul 
imam rukuk.” Maka ia belum mendapatkan rakaat. Dalam keadaan 
ini, bila ja ragu maka ia melakukan sujud sahwi sebelum salam. Dalam 
kondisi menduga-duga, baik bisa menyusul imam atau tidak, mak- 
mum melakukan sujud sahwi sebelum salam. 


tk 
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Bab Menyempurnakan Takbir Dalam Rukuk 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Malik 
bin Al-Huwafrits.'“ 
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784. Ishag Al-Wasithi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Khalid 
telah memberitahukan kepada kami dari Al-Juratri dari Abu Al-' Ala da- 
ri Mutharrif dari “Imran bin Hushatn, bahwasanya “Imran mengerjakan 
shalat bersama Ali Radhiyallahu Anhu di kota Bashrah. In berkata, "Le- 
laki ini mengingatkan kami shalat yang dahulu kami kerjakan bersama 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Disebutkan bahwa Ali ber- 
takbir setiap kali bangkit dan setiap kali turun.” & 


434 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (TI/ 369) 
Adapun hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, diriwayatkan secara maushul oleh 
penulis pada nomor hadits (787). 
Hadits Malik bin Al-Huwairits Radhiyallahu Anhu diriwayatkan secara maushul 
oleh penulis pada nomor hadits (824). 

435 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (784). 
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Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung dalil dsya'ri'atkannya bertakbir di 
setiap kali perpindahan, setiap kali turun dan setiap kali bangkit. Orang 
yang shalat bertakbir untuk rukuk, bertakbir untuk sujud, bertakbir 
untuk bangkit dari sujud, bertakbir untuk melakukan sujud yang ke- 
dua, serta bertakbir untuk bangkit dari sujud, sebagaimana yang di- 
kerjakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun ketika bangkit 
dari rukuk, maka ia tidak bertakbir. Kalau begitu, keumuman lafazh 
'setiap kali bangkit dan setiap kali turun dikecualikan dengan bangkit 
dari rukuk. Sebab, ketika bangkit dari rukuk, orang yang shalat tidak 
mengucapkan takbir melainkan sami'allahu liman hamidah. Ini diucap- 
kan jika ia seorang imam atau shalat sendirian. Sedangkan jika ia se- 
orang makmum, maka yang diucapkannya adalah rabbana wa lakal 
hamdu. 


Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat mengenai hukum 
takbir intigal, apakah wajib atau sunnah? 

Yang paling mendekati kebenaran adalah wajib. Alasannya, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya terus menerus. Ditambah 
iagi beliau bersabda, “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku 
shalat!” 

Sedangkan sikap beliau yang mendiamkannya (yakni tidak me- 
nyebutkan takbir setiap kali bangkit dan setiap kali turun P“) pada 
hadits orang yang buruk shalatnya, tidak memberikan konsekuensi 
bahwa takbir intigal tidak wajib. Sebab, hal-hal yang wajib dapat di- 
ambil beragam dalil, tidak hanya dari satu dalil saja. 

Dengan demikian, yang paling mendekati kebenaran, hukum ber- 
takbir setiap kali berpindah adalah wajib. Hanya satu takbir saja yang 
dikecualikan, yaitu takbir rukuk. Jika makmum yang masbug men- 
dapati imam sedang rukuk, dan ia bertakbir dengan takbiratul ihram 
kemudian rukuk: maka para ulama mengatakan, “Hukum takbir ru- 
kuknya adalah sunnah. Dalam kondisi ini, jika ia bertakbir maka itu 
lebih utama. Sedangkan jika tidak bertakbir, maka tidak mengapa. 


Hadits di atas juga merupakan dalil yang menunjukkan bahwa 
sejaka masa sahabat Radhiyallahu Anhu orang-orang melalaikan perka- 
ra shalat. Karena ucapan Imran bin Hushein elaki ini mengingatkan 


436 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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kami' membuktikan bahwa takbir intigal telah dilupakan dan orang- 
orang tidak mengamaikannya. 


Perhatikanlah, wahai saudaraku, bagaimana orang-orang mulai me- 
lalaikan perkara shalat semenjak zaman sahabat. Maka generasi yang 
jauh dari masa sahabat tentunya lebih melalaikannya, dibandingkan 
dengan generasi yang dekat dari masa mereka. Kondisi demikian terus 
berlangsung sampai hari ini. Sebagian kaum muslimin mengerjakan 
shalat seperti menari, tidak tenang ketika rukuk, bangkit dari rukuk, 
sujud dan duduk. Dan ini termasuk perkara yang diharamkan. 


La 
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785. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, 12 berkata, 
“Malik telah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah bahwasanya suatu ketika ia mengimami 
shalat kaum muslimin. Dia membaca takbir setiap kali ia turun dan 
bangkit. Setelah shalat ia berkata, “Sesungguhnya shalatku ini sangat 
mirip dengan shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits iri de- 
ngan judul bab adalah perkataan perawi, “Setiap kali ia turun dan 
bangkit.” Namun ada yang dikecualikan darinya. Yaitu ketika bangkit 
dari rukuk. 

Perkataan Abu Hurairah “Sesungguhnya shalatku ini sangai mirip 
dengan shalat Rasulullah' sedikit mengandung kemusykilan, yakni ba- 
gaimana mungkin ia merekomendasikan dirinya sendiri dengan me- 
ngatakan, “Sesungguhnya shalatku ini sangat mirip dengan shalat Ra- 
sulullah.” 

Hal ini dapat dijawab bahwa tujuan Abu Hurairah mengucapkan 
perkataannya itu bukanlan untuk merekomendasikan dirinya sendiri. 


437 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (785) dan Muslim (392) (27). 
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Tetapi maksudnya untuk ditiru. Apabila tujuannya mengucapkan hal 
itu adalah agar manusia dapat mengambil manfaat darinya, maka sah- 
sah saja. 

Abdullah bin Mas'ud juga pernah menyatakan, “Sekiranya aku 
mengetahui seseorang yang lebih alim (mengetahui) daripada aku ten- 
tang Kitabullah, yang bisa aku datangi dengan menunggangi unta, 
niscaya aku akan mendatanginya.”8 Tentunya, ucapannya ini meru- 
pakan sebuah rekomendasi besar. Akan tetapi tujuan beliau menyata- 
kan hal itu adalah memotivasi manusia untuk menirunya. Begitu juga 
dengan Abu Hurairah di sini. Tujuannya adalah memotivasi manusia 
agar mencontoh shalatnya. 


Para ulama Rahimahumullah juga pernah melakukan hal yang sa- 
ma. Contohnya perkataan Ibnu Malik dalam Alfiyah beliau berikut ini: 


la mendekatkan yang terjauh dengan ungkapan singkat 
Melapangkan pemberian dengan janji yang terlaksana 
Menuntut kerelaan bukan kemurkaan 
Lebih unggul dari Alfiyah Ibnu Mu'thi 


Kendati ucapannya tersebut -semoga Allah mengampuninya- 
termasuk ke dalam bab menjual di atas penjualan seorang muslim, 
Karena ia menginginkan agar orang-orang meninggalkan Ibnu Mu'thi 
dan beralih kepada Alfiyah-nya. Kita memohon kepada Allah agar me- 
ngampuni dosanya. Niatnya baik -Insya Allah-. Ia ingin membimbing 
manusia kepada perkara yang lebih utama, bukan disebabkan nazham 
beliau. Inilah yang diduga dari beliau. Semoga Allah merahmatinya. 


spabak 


438 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5002) dan Muslim (2463) (115). 
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Bab Menyempurnakan Takbir Dalam Sujud 


Pengurutan judul bab seperti ini bagus sekali. -Semoga Allah 
merahmati beliau-. Sebab, sebelumnya beliau menyebutkan bab me- 
nyempurnakan takbir dalam rukuk. Kemudian, di sini beliau mencan- 
tumkan judul bab menyempurnakan takbir dalam sujud. Akan dise- 
butkan nantinya -Insya Allah- bab menyempurnakan takbir ketika 
bangkit dari sujud. 
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786. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Hammad telah memberitahukan kepada kami dari Ghailan bin Jarir 
dari Mutharrif bin Abdillah, ia berkata, "Aku dan “Imran bin Husham 
pernah shalat di belakang Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu seba- 
gai makmum. Apabila hendak sujud, Ali mengucapkan takbir. Apabila 
mengangkat kepalanya, dia bertakbir. Dan apabila bangkit dari rakaat 
kedua (setelah tasyahhud awal), dia juga bertakbir. Setelah selesai sha- 
lat, Imran bin Hushain meraih tanganku dan berkata, “Sungguh orang 
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ini (yakni Al) membuatku teringat dengan shalat Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Atau ia mengatakan, “Dia shalat me- 
nginami kita seperti shalat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 8 
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Syarah Hadits 


Ada lafazh hadits yang sedikit rumit di sini. Yaitu lafazh “shalat 
Muhammad'. Sementara Allah Ta'ala telah berfirman, “Janganlah kamu 
jadikan panggilan Rasul (Muhammad) di antara kamu seperti panggilan se- 
bagian kamu kepada sebagian (yang lain)” (OS. An-Nur: 63) 

Permasalahan ini dapat dijawab bahwa tidak ada lafazh yang 
rumit di sini. Karena larangan yang disebutkan dalam ayat terkait de- 
ngan memanggil dan menyeru Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh 
sebab itu setiap sahabat tidak diperbolehkan mengucapkan, “Wahai 
Muhammad!” Tetapi ia harus mengatakan, “Wahai Rasulullah!” Ada- 
pun yang bersifat khabar maka diperbolehkan. Sebab khabar lebih luas 
sehingga seseorang boleh mengucapkan, “Abu Al-Jasim berkata.” 
Atau, “Muhammad berkata.” Karena khabar lebih luas daripada insya, 
sedangkan seruan tergolong insya”. 

Apabila ada yang mengatakan, “Bukankah orang-orang Arab Ba- 
dui datang menjumpai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu ber- 
seru, “Wahai Muhammad!” Lantas mengapa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak melarang mereka, sedangkan kaum muslimin 
lainnya Allah larang memanggil beliau dengan namanya?” 

Kami katakan: Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memiliki visi yang jauh ke depan. Sebab, jika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menghadapi orang Arab Badui dengan pengingkaran 
perbuatan mereka, niscaya mereka akan pergi. Sementara tujuan me- 
reka datang adalah bertanya kepada beliau tentang Islam. Dan bila 
mereka telah mempelajari Islam serta mendapat petunjuk, maka akan 
mudah bagi mereka untuk melaksanakannya. 

Senada dengan hal ini adalah kisah seorang wanita dari kabilah 
Khats'am yang datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk bertanya. Saat itu beliau membonceng Al-Fadhl bin Al-Abbas 
Radhiyallahu Anhu. Al-Fadhl memandang ke arah wanita ini, dan si 
wanita juga memandang ke arahnya. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 


439 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (786) dan Muslim (393) (33). 
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tidak langsung menyuruhnya mengenakan hijab. Sebab wanita terse- 
but datang untuk bertanya, dan ia adalah seorang wanita. Beliau tidak 
ingin menghadapi wanita itu dengan pengingkaran. Oleh karena itu- 
lah beliau mengingkari perbuatan Al-Fadhl. Karena keimanan telah 
tertanam kuat dalam hatinya, dan telah mengetahui hukum-hukum 
syar'i. Maka Nabi memalingkan wajahnya ke sisi yang lain.” 

Inilah salah satu sisi jawaban yang dapat dikemukakan dalam 
menanggapi hadits di atas yang dianggap rumit oleh sebagian orang. 
Dapat dikatakan bahwa jawaban ini bersumber dari manusia terbaik 
di antara mereka (Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam). Karena 
beliau mendiamkan perbuatan wanita itu, untuk melunakkan hatinya 
sehingga beliau tidak menghadapinya dengan pengingkaran. Wanita 
itu adalah orang yang sedang malaksanakan ibadah haji yang datang 
kepada beliau untuk menanyakan perkara agamanya. Dan setiap tem- 
pat memiliki perkataan tersendiri. 


Oleh sebab itu, jika ada yang datang menemuimu -misalnya- untuk 
menanyakan sesuatu kepadamu, sementara orang itu melakukan per- 
kara yang dilarang, maka janganlah kamu langsung menghadapinya 
dengan pengingkaran. Akan tetapi jawablah pertanyaannya terlebih 
dahulu! Kemudian, apabila kamu menganggap bahwa bisa menging- 
karinya dalam kondisi yang mudah maka lakukaniah! 


Adapun kisah Yusuf Alaihis Salam terhadap dua orang penghuni 
penjara sebelum memberitahukan kepada mereka berdua jawaban- 
nya, Allah berfirman, “Wahai kedua penghuni penjara! Manakah yang baik, 
tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu” (OS. Yusuf: 39). 


Sebab, kondisinya mengharuskan demikian, bukan merupakan 
perkara yang sepele karena berkaitan dengan kesyirikan yang harus 
segera diingkari. 
aa 7 pi Nana Pena, AO US no” & an 
UR Pia NP ah Uas JB OS H3 ay Gas .VAV 
BA ia nh AE HAN PUS Ke das Si jg 
AN bla Ab EA SEA gn je NO 

P4 
OT al y Fang Tara I Ie 


440 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6228) dan Muslim (1384) (407). 
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787. Amr bin Aun telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Hu- 
syatm telah memberitahukan kepada kami dari Abu Bisyr dari Ikrimah, 
ig berkata, “Saya melihat seorang lelaki shalat di Magam Ibrahim dan 
dia mengucapkan takbir pada setiap rukuk, mengangkat (kepala), berdiri, 
dan duduk.” Lalu, aku bertanya kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu 
(mengenai shalat itu). Dia berkata kepadaku, “Bukankah yang demikian 
itu sama dengan shalat yang dikerjakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam? Tidak ada ibu bagimu!" 


Syarah Hadits 


Kalimat pertama sudah jelas maknanya. Rasulullah Shallallahu 
Alathi wa Sallam bertakbir setiap kali turun dan setiap kali bangkit. 
Namun kalimat tidak ada ibu bagimu', apakah di sini Nabi mendoakan 
keburukan untuknya dengan kehilangan ibunya? 

Dikatakan, kalimat ini biasa diucapkan tanpa memiliki maksud ter- 
tentu. Seperti perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
Mu'adz, “Tsakilatka ummuka.”2 Artinya ibumu kehilanganmu sehing- 
ga kamu merasa sangat sedih. 


Berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa tujuan diucapkannya 
perkataan itu adalah memotivasi, bukan mendoakan keburukan untuk 
seseorang agar kehilangan ibunya. 


bui 


441 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (787). 
442 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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788. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Hammam telah mengabarkan kepada kami dari Jatadah dari Ikrimah 
ia berkata, “Aku mengerjakan shalat di belakang seorang syeikh di 
Mekah. Lalu ia bertakbir sebanyak dua puluh dua kali. Lalu aku berkata 
kepada Ibnu Abbas, “Sesungguhnya dia itu orang bodoh.” Ibnu Abbas 
menjawab, “Ibumu kehilangan kamu (Malangnya nasibmu)! Itu adalah 
sunnah Abul Oasim (Rasulullah) Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Musa berkata, “Abban telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Oatadah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ikrimah telah 
memberitahukan kepada kami.”“& 


443 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (788). 

444 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (LI/ 272). Dalam Taghiig At-Ta'lig (11/ 325) Al-Hatizh 
berkata, “Hadits Musa bin Isma'il dari Abban di-'4thaf- kepada hadits Musa dari 
Hammam. Sesungguhnya yang diperhitungkan oleh Al-Bukhari adalah hadits 
Hammam saja. Untuk memperkuat hadits Hammam ini beliau menyebutkan hadits 
Abban untuk menerangkan bahwa Oatadah mendengar haditsnya dari Ikrimah. 
Oleh sebab itu, beliau tidak menggabungkan keduanya dari Musa. Dan ini bukan 
merupakan syarat kami. Saya menyebutkannya agar persoalan ini diperhatikan. 
Juga karena sekelompok ulama hadits membawa hadits Musa bin Abban kepada 
makna zahirnya. Oleh sebab itu aku mencantumkannya dalam At-Ta'alig." 
Silahkan melihat juga Al-Fath karya Ibnu Hajar Rahimahullah (IL/ 272). 
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789. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Al- 


Laits telah memberitahukan kepada kami dari “Ugeil dari Ibnu Syihab, 
ig berkata, “Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits telah mengabar- 
kan kepadaku bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila berdiri mengerjakan shalat, beliau 
bertakbir ketika berdiri. Kemudian beliau bertakbir ketika hendak ru- 
kuk. Setelah itu beliau mengucapkan sami'allahu liman hamidahu ke- 
tika mengangkat punggungnya dari rukuk. Selanjutnya, setelah tegak 
berdiri beliau membaca, “Rabbana laka! hamdu. "5 — Abdullah bin Shalih 
meriwayatkan dari Al-Laits dengan lafazh, “Rabbana wa lakat hamdu'- 
Kemudian beliau bertakbir ketika hendak turun untuk sujud. Setelah 
itu beliau bertakbir ketika mengangkat kepala dari sujud. Selanjutnya 
beliau bertakbir ketika hendak sujud. Kemudian beliau bertakbir ketika 
mengangkat kepalanya dari sujud (untuk berdiri). Lantas beliau mela- 
kukan seperti itu dalam seluruh rakaat shalat hingga selesai. Dan beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir ketika bangkit dari dua rakaat 
sesudah duduk tasyahhud (tasyahhud awal). ““$ 


445 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (789) dan Muslim (392) (28). 
446 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 


yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 272). Diriwayatkan secara maushul oleh Adz- 
Dzuhli dalam Az-Zakhriyyat. Silahkan melihat juga Hady As-Sari (29) dan Taghlig 
At-Ta'lig (N/ 325). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini seperti hadits-hadits yang sebelumnya, menunjukkan 
kepada disya'riatkannya bertakbir setiap kali turun dan setiap kali 
bangkit, ketika rukuk, ketika sujud, ketika bangkit dari sujud dan ke- 
tika bangkit dari tasyahhud awal. 

Ikrimah Rahimahullah mengatakan bahwa suatu ketika ia menger- 
jakan shalat di belakang seorang syeikh di Makkah. Menurut perkira- 
an saya, yang dimaksud syeikh di sini adalah orang yang sudah tua. 
Dan boleh jadi dalam kitab syarah hadits 'Ikrimah menyebutkan siapa 
na-manya. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fnth (II/ 272), “Perkata- 
an, “Bab bertakbir ketika bangkit dari sujud.” 


Perkataan, “Aku mengerjakan shalat di belakang seorang syaikh.” 
Sa'id bin Abi “Arubah menyebutkan tambahan lafazh Azh-Zhahra (sha- 
lat Zhuhur) dalam riwayatnya dari Oatadah yang diriwayatkan oleh 
Al-Isma'ili. Dengan demikian tepatlah jumlah takbir yang ia sebutkan. 
Karena dalam setiap rakaat terdapat lima takbir. Sehingga dalam sha- 
lat ruba'iyyah (empat rakaat) terdapat dua puluh takbir, ditambah takbi- 
ratul ihram dan takbir bangkit dari tasyahhud awal. Dalam riwayat 
Ahmad, Ath-Thahawi dan Ath-Thabrani dari jalur Ab-dullah Ad-Danaj 
—dibaca dengan huruf nun dan jim tanpa tasydid- dari 'Tkrimah, ia ber- 
kata, “Abu Hurairah shalat mengimami kami”. 

Perkataan, “Dan Musa berkata.” Ia adalah Ibnu Isma'il, perawi ha- 
dits ini dari Hammam. Sanad Al-Bukhari ini muttashil (bersambung) 
dari Hammam dan Aban keduanya dari Oatadah. Akan tetapi Al-Bu- 
khari memisahkan keduanya karena Hammam sesuai dengan syarat 
beliau pada ushul (sanad inti) sementara Aban hanya memenuhi sya- 
rat Al-Bukhari pada mutaba'ah (sanad penguat). Riwayat Aban mem- 
berikan faedah adanya penegasan penyimakan Oatadah dari Ikrimah. 
Penegasan tersebut juga terdapat pada riwayat Sa'id bin Abi 'Arubah 
yang dikeluarkan oleh Al-Isma'ili. 


Perkataan, “12” Dibaca rafa' sebagai khabar mubtada yang tersem- 
bunyi, perkiraannya “ini adalah sunnah”. Seperti itulah yang tercan- 
tum dalam riwayat “Ubaidullah bin Musa dari Hammam yang dike- 
luarkan oleh Al-Isma'ili. 

Perkataan, “Abu Bakar bin Abirrahman telah menyampaikan ke- 
padaku.” Demikianlah penuturan Ugail. Lalu diikuti oleh Ibnu Juraij 
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dari Ibnu Syihab yang diriwayatkan oleh Muslim. Malik meriwayat- 
kannya dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin 'Abdirrahman, seba- 
gaimana yang disebutkan pada bab yang baru lalu secara ringkas. 
Demikian pula diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa i secara utuh 
dari riwayat Yunus dari Ibnu Syihab. Lalu diikuti oleh Ma'mar dari Ib- 
nu Syihab yang dikeluarkan oleh As-Sarraj. Perbedaan ini tidaklah me- 
rusak keabsahannya, namun hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Syihab 
dari kedua-duanya sekaligus, sebagaimana yang akan disebutkan pada 
bab turun untuk sujud dengan mengucapkan takbir, dari riwayat Syu- 
'aib dari Ibnu Syihaab dari keduanya dari Abu Hurairah.” “' 


Lebih lanjut Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (II/ 271-272), “Saya 
melihat seorang lelaki shalat di Magam Ibrahim.” Dalam riwayat Al- 
Isma'ili disebutkan, “Aku shalat di belakang seorang syeikh di Al- 
Abthah.” Namun yang pertama lebih shahih. Kecuali bila yang di- 
maksud al-abthah adalah al-bathhaa' (permadani) yang dibentangkan 
di dalam masjid. Pada awal bab mendatang akan disebutkan dengan 
lafazh, “Aku mengerjakan shalat di belakang seorang syeikh di Me- 
kah.” Dalam sebagian jalur riwayat disebutkan nama syeikh ini, yakni 
Abu Hurairah. Riwayat-riwayat ini sepakat menyebutkan bahwa ia 
melihatnya di kota Mekah. Dalam riwayat As-Sarraj dari jalur Habib 
bin Az-Zubair dari 'Ikrimah disebutkan dengan lafazh, “Aku melihat 
seorang lelaki mengerjakan shalat di Masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Jika tidak dibawakan kepada makna majazi maka ini adalah 
riwayat yang syaz.” Bagian terakhir yaitu dari mesjid al-Haram jika 
tidak dibawakan kepada mesjid Nabi maka itu adalah riwayat yang 
syaz. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 

“Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) 
pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsa.” (OS. Al-Isra': 1). 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I1/ 272), “Perkata- 
an “tidak ada ibu bagimu' adalah kalimat yang diucapkan orang Arab un- 
tuk mengecam. Demikian pula kalimat yang disebutkan dalam riwa- 
yat sesudahnya “WM USG" (malangnya ibumu karena kehilanganmu). 
Seolah ia mendoakan keburukan atasnya yakni kehilangan ibunya atau 
ibunya kehilangan dirinya. Hanya saja mereka mengucapkan itu tapi 
maksudnya bukan seperti itu. “Ikrimah berhak mendapat kecaman 
itu dari Ibnu Abbas karena ia telah menyebut lelaki mulia itu dengan 


447 Silahkan melihat Al-Fafh karya Ibnu Hajar Rahimahullah (UI/ 272). 
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sebutan tolol yang merupakan puncak dari kebodohan, sementara ia 
tidak seperti yang ia katakan.” 

Di sini, Al-Hafizh Ibnu Hajar menerangkan bahwa kalimat tsakilat- 
ka ummuka (malangnya ibumu karena kehilanganmu). Ada kemung- 
kinan kalimat ini dibawa kepada makna hakiki bahwa Ibnu Abbas 
mendoakan keburukan atasnya. Sebab, ia menyebut syeikh itu sebagai 
orang yang tolol, yang merupakan puncak dari kebodohan. Sementara 
tidak seharusnya ia menyebutkan ucapan itu sebelum ia mengetahui 
apakah syeikh itu adalah orang yang alim atau jahil. 


Namun yang jelas, tujuan Ibnu Abbas mengucapkan perkataan 
tsakilatka ummuka, yang merupakan kalimat yang biasa diucapkan 
orang Arab, adalah anjuran agar berpegang teguh kepada sesuatu. Se- 
bab Ibnu Abbas mengatakan #sakilatka ummuka sunnahu Abi Al-Oasim 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seakan-akan Ibnu Abbas mengatakan, “Ma- 
langnya ibumu karena kehilanganmu, pegang teguhlah hal itu! Karena 
sesungguhnya ia merupakan Sunnah Abu Al-asim.” 

Perkataan, “Lalu ia bertakbir sebanyak dua puluh dua kali.” Shalat 
Zhuhur atau shalat “Ashar memiliki dua puluh dua takbir, dengan 
rincian: takbir ketika rukuk, takbir ketika turun hendak sujud, takbir 
saat bangkit dari sujud dua kali dengan takbir sujud. Kelimat takbir 
ini bila dikalikan empat rakaat maka jumlahnya adalah dua puluh tak- 
bir. Ditambah dengan Takbiratul Ihram menjadi dua puluh satu. Lalu 
ditambah lagi dengan takbir bangkit dari tasyahhud awal. Maka jum- 
lah keseluruhannya adalah dua puluh dua takbir. 


-ea 


448 Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (1 271-272) 
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Bab Meletakkan Telapak Tangan di Atas Lutut pada Waktu 
Rukuk 
Abu Humaid berkata di hadapan shahabat-shahabatnya, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan kedua tangannya pada 
kedua lututnya.” “? 
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790. Abul Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami dari Abu Ya'fur, ia berkata, “Aku 
mendengar Mush'ab bin Sa'ad berkata, “Saya mengerjakan shalat di 
samping ayahku, lalu saya menggegam kedua telapak tanganku kemu- 
dian saya letakkan di antara dua pahaku. Lantas ayahku melarangnya 


449 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (II/ 275). Dalam Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata 
dalam Taghlig At-Ta'lig (I1/ 326), “Perkataan Al-Bukhari pada Bab Meratakan Pung- 
gung Ketika Rukuk, “Abu Humeid berkata di hadapan para sahabatnya.” Dan 
perkataannya pada Bab Thuma'ninah Ketika Mengangkat Kepala dari Rukuk, “Ketiga 
tempat ini merupakan bagian dari hadits Abu Humeid As-Sa'idi Radhiyallahu 
Anhu di hadapan para sahabatnya ketika menjelaskan sifat shalat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam." 

Silahkan melihat juga Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (I1/ 275). 
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seraya berkata, “Kami dahulu melakukannya, lalu kami dilarang. Kami 
diperintahkan meletakkan tangan-tangan kami di atas lutut." 


Syarah Hadits 


Hadits ini menjadi bukti bahwa nasakh dalam hukum-hukum 
syar'i memang ada. Sebab, telah ditetapkan dalam Sunnah sebelum- 
nya bahwasanya orang yang shalat menggenggam kedua telapak ta- 
ngannya, kemudian meletakkannya di antara kedua pahanya. Lalu 
hukum ini dinasakh. 


Perkataan, “Lalu kami dilarang melakukannya, dan kami diperin- 
tahkan untuk meletakkan kedua tangan kami di atas lutut.” Sebagian 
ulama mengatakan, “Pernyataan 'Karti diperintahkan untuk meletakkan 
kedua tangan kami di atas lutut merupakan dalil wajibnya meletakkan 
kedua tangan di atas lutut. Akan tetapi, pernyataan ini perlu diteliti 
lebih jauh lagi. Sebab, jika perintah disebutkan setelah larangan maka 
itu berarti mengangkat (menghilangkan) larangan tersebut. Maknanya, 
ketika beliau telah melarang yang pertama, maka beliau membuka 
pintu yang lain. 

Kemudian, apakah hukum meletakkan tangan di atas lutut wajib 
atau tidak? 


Jawab: hal ini dapat diketahui dari dalil lainnya, tidak hanya ter- 
batas pada dalil perkataan 'kami diperintahkan. Sebab perkataan "kami 
diperintahkan' di sini merupakan lawan dari larangan. Dengan demikian 
maknanya adalah menghilangkan larangan itu. Seperti firman Allah 
Ta'ala, “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syrar- 
syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan ha- 
ram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan galid (Itewan- 
hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang 
yang mengunjungi Baitul Haram, mereka mencari karunia dan keridaan Tu- 
hannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu 
berburu.” (OS. Al-Ma'idah: 2). 


Ayat ini mengandung perintah yang bermakna penghilangan la- 
rangan. Maksudnya bukanlah jika seseorang telah halal dari ihramnya 
diperintahkan untuk pergi berburu. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I1/ 273), “Perkataan, 
“Abu Humaid berkata.” Riwayat ini akan disebutkan secara maushul 


450 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (790) dan Muslim (535) (29). 
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dan lengkap pada bab tata cara duduk tasyahhud menurut Sunnah. 
Tujuan beliau (dari bab ini) adalah menjelaskan tata cara tersebut 


sewaktu rukuk. Hal ini diperkuat dengan apa yang dilsya'ratkan oleh 
Sa'ad bahwa sifat rukuk seperti ini telah dihapus (dinasakh).”! 


Arak 


451 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (791). 
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Bab Apabila Seseorang Tidak Menyempurnakan Rukuk 


Ta pe 30 AB UI » 2, 19 
35 Eka JB OA IP TA GAS IE AS OP gadi Uas VAN 


ke 


L Je $ BI PP A35 RAS IE A3 

Ii Ja bad An JS diah £ Je en HE Jp Sala 

791. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu - 
bah telah memberitahukan kepada kami dari Sulaiman, ia berkata, “Aku 
mendengar Zaid bin Wahb berkata, "Hudzaifah pernah melihat seorang 
yang shalat tanpa melakukan rukuk dan sujud dengan sempurna. Se- 
lesai shalat, Hudzaifah berkata kepadanya, “Engkau belum shalat. Se- 
kiranya engkau mati (sementara shalatmu seperti itu), niscaya engkau 


mati bukan di atas agama yang Allah turunkan kepada Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


sepak 


452 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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rs) S5 Abal PKP Ade, PSN aa gasal AG 
SAS rak ga le Ala 
Bab Meluruskan Punggung pada Waktu Rukuk 
Abu Humaid berkata di hadapan para shahabatnya, “Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam rukuk kemudian beliau 
meluruskan punggungnya.” 


453 Silahkan melihat Ai-Fath (LI/ 273). 
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Bab Batas Menyempurnakan Rukuk, Itidal, dan Thuma ninah 


SB SAI Get JB AS BIS JB PALI Y Jk EASY 
a # ' | a P ANN SN " & P . pi » 
Ang ae Io CA S3 AS EA Ie au 
? T Fi ad 2 ”3 Pa ar TT... yr . 
FERI NS ag SIN Sa al) A35 B9 BARANG) 33 pa 
AGAN Oa 3 3 AAN 

792. Badal bin Al-Muhabbar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

"Syu bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Al-Hakam 

telah mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abi Laila dari Al-Bara” berkata, 

“Rukuk Rasulullah, sujudnya, (duduk) di antara dua sujud, dan ketika 


beliau bangkit dari rukuk (ftidal), selain berdiri dan duduk (tasyahud), 
panjangnya hampir sama.“ 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bara', “Selain berdiri dan duduk.” Yang beliau mak- 
sud dengan berdiri adalah membaca ayat. Sedangkan yang dimak- 
sud dengan duduk ialah duduk tasyahhud. Berdasarkan hal ini maka 
panjang rukuk, bangkit dari rukuk, sujud, dan duduk di antara dua 
sujud hampir sama. Yakni, jika beliau memanjangkan yang ini maka 
beliau memanjangkan yang ini agar lamanya hampir sama. 

Adapun yang dilakukan sebagian kaum muslimin hari ini adalah 
 menyelisihi Sunnah. Sebab yang mereka lakukan yaitu mamanjangkan 


454 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (792) dan Muslim (471) (194). 
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rukuk, namun tidak memanjangkan berdiri dari rukuk. Mereka me- 
manjangkan sujud, namun tidak memanjangkan duduk di antara dua 
sujud. Jika cara mereka yang terlalu meringankan ini membuat mere- 
ka tidak thuma'ninah, maka shalat mereka batal. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Hudzaifah Radhiyallahu Anhu. 


arak 


&121 PH 
SEL 153 3 gal as SEA IA Ph 


Bab Nabi Memerintahkan Orang yang Tidak Menyempurnakan 
Rukuknya Untuk Mengulangi Shalat 


BAL JB A1 ag IP aan SE IE Ea VYAY 
da3 ale AN Ia GA SA GA Pa GP GA La 
da Ao IE An 3 das Ja5 JB Senaah J3 
IE plan ale dls la dn Ja 3G das dl 
Io GI TA YAa apa dia Jai SS Jas 3 
Aa SA SE Ja ON an 3 d3 Ing la 
Wetan 5 ISI | Jaa ta 3 Ia US Gu 
BP SU Iri SSI POT Ip Ia AU u 
Se ja Ai gai Ian Dua Ja j3 
Doha op S5 JA Marta Gathf AL AR PLS 
793. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, “Yahya bin 
Sg'id telah menyampaikan kepadaku dari Ubaidillah ia berkata, “Sa'id 
Al-Magburi telah memberitahukan kepada kami dari ayahnya dari Abu 


Huratrah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke 
dalam masjid. Lantas masuk pula seorang laki-laki dan melakukan shalat. 
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12 Katun 
Setelah selesai ia memberi salam kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan beliau pun menjawab salamnya seraya bersabda, "Kembali 
dan shalatiah, karena sesungguhnya engkau belum mengerjakan sha- 
lat!” Hal itu terjadi hingga tiga kali. Laki-laki itu berkata, “Demi Dzat 
yang mengutusmu membawa kebenaran! Aku tidak dapat melakukan 
yang lebih baik dari pada shalat yang telah aku kerjakan, maka ajarilah 
aku!” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila engkau 
berdiri untuk shalat maka bertakbirlah! Kemudian bacalah apa yang 
mudah bagimu dari ayat Al-Our'an! Lalu rukuklah hingga engkau 
tenang dalam rukukmu! Kemudian bangkitlah hingga engkau berdiri 
Jurus! Kemudian sujudlah hingga engkau tenang dalam sujudmu! Latu 
bangkitlah hingga engkau tenang dalam dudukmu! Kemudian sujudtah 
hingga engkau tenang dalam sujudmu! Selanjutnya lakukanlah yang de- 
mikian itu pada seluruh shalatmu!” 


Syarah Hadits 


Para ulama menyebut hadits ini sebagai hadits orang yang buruk 
shalatnya. Keburukan yang dilakukannya adalah tidak thuma ninah, 
dan dalilnya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membimbingnya 
agar melakukan shalatnya dengan thuma'ninah. 

Hadits ini mengandung sejumlah dalil, di antaranya ialah: 

1. Apabila seseorang mendatangi suatu kaum maka ia mengucapkan 
salam kepada mereka. Berdasarkan perkataan perawi, “Kemudian 
lelaki itu datang mengucapkan salam kepada Nabi.” 


2. Orang yang memasuki mesjid, terlebih dahulu mengerjakan shalat 
Tahiyyatu! Masjid sebelum memberi salam kepada siapa saja yang 
berada di dalam mesjid. Ini selama ia tidak berpapasan dengan 
orang-orang yang ada di dalam mesjid, sebelum ia mencapai shaf 
yang hendak ditujunya untuk melaksanakan shalat. Namun, jika 
ia berpapasan dengan mereka, misalnya mereka duduk-duduk di 
depan pintu mesjid sehingga hal ini menghalanginya dari men- 
capai shaf tempat ia hendak mengerjakan shalat: maka dalam kon- 
disi ini ia mengucapkan salam kepada mereka terlebih dahulu. 


3. Mengulangi ucapan salam meskipun telah mengucapkannya be- 
berapa kali. Alasannya, lelaki tersebut memberikan salam dua kali 
kepada Nabi. Kemudian ia pergi mengerjakan shalat. Setelah itu 


455 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (753) dan Muslim (397) (45). 
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ia kembali menemui beliau sambil memberi salam. Dengan demi- 
kian, ini menjadi dalil adanya pengucapan salam yang berulang 
ketika ada pemisah. Baik yang sifatnya fisik maupun syar'i. 
Adapun yang sifatnya fisik, maka contohnya adalah para sahabat 
yang jika dipisahkan oleh sebuah pohon kemudian mereka berjum- 
pa sesudahnya maka mereka saling mengucapkan salam. 


Dapatkah dikatakan bahwa mobil juga bisa menjadi pemisah? 
Misalnya, jika dua orang sedang berjalan di pasar, lalu tiba-tiba 
mereka terhalang oleh sebuah mobil kemudian mereka berjumpa 
kembali setelah itu, apakah sebagian mereka mengucapkan salam 
kepada sebagian yang iain? 

Jawab: zahirnya ya, kondisi yang demikian sudah bisa dikatakan 
berpisah. Bedanya, mobii bergerak sedangkan pohon diam. Maka 
keadaannya seperti dinding. 

Adapun pemisah yang bersifat syar'i, contohnya adalah kondisi 
lelaki yang disebutkan dalam hadits di atas. Yang memisahnya 
antara dirinya dengan ucapan salam yang pertama adalah sha- 
lat. Setelah shalat ia kembali menemui Nabi sambil mengucapkan 
salam. Dan beliau tidak mengingkari perbuatannya tersebut. 


4. Bolehnya jawaban salam satu orang yang mewakili orang banyak. 
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menjawab salam le- 
laki tersebut. Zahirnya, lelaki ini mengucapkan salam kepada ba- 
nyak orang. Meskipun zahirnya ucapan salamnya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengharuskan adanya pengkhususan 
terhadap beliau ketika mengucapkan salam. 


Tetapi, apabila seseorang mengucapkan salam kepada orang ba- 
nyak, dan diketahui bahwa ucapan salam itu ditujukan kepada 
orang yang paling tua atau yang paling utama di antara mereka, 
lalu sebagian mereka menjawabnya: apakah itu sudah mewakili 
jawaban salam orang yang dikhususkan tadi? 


Jawab: tidak. Barangsiapa kita ketahui bahwa jika zahir ucapan 
salam tersebut ditujukan kepada orang tertentu, maka orang itulah 
yang harus menjawabnya. Hingga, kalau pun seluruh yang hadir 


456 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (5200), Al-Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib 
(4097). Syaikh Al-Albani berkata dalam ta'lignya terhadap Sunan Abi Dawud, 
“Shahih.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Ausath (I1/ 
205) secara makna. 
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di majelis menjawab salamnya, orang yang dikhususkan tadi harus 
menjawabnya juga. 

5. Dalil yang menunjukkan diperbolehkannya menafikan sebuah 
amalan jika menurut syara' amalan tersebut tidak sah. Berdasar- 
kan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya kamu 
belum shalat.” Hal ini menjadi penetapan sebuah kaidah yang te- 
lah kita sebutkan sebelumnya. Yaitu, hukum asal dalam nafi ada- 
lah meniadakan keberadaan. Jika tidak mungkin, maka dibawa ke- 
pada makna meniadakan keshahihan. Sebab menafikan sesuatu be- 
rikut keberadaannya memberikan makna bahwa sesuatu itu tidak 
ada menurut syara'. Jika tidak mungkin, disebabkan adanya dalil- 
dalil yang menunjukkan bahwa yang dinafikan itu shahih, maka 
penafian itu dibawa kepada makna meniadakan kesempurnaan. 
Seperti sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Tidak sempurna keimanan salah seorang di antara kalian, hingga ia men- 
cintai untuk saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri.” ““ 


Dalam hadits ini, keimanan tidak dinafikan secara total, baik me- 
nurut keberadaannya maupun menurut syara'. Sesungguhnya, 
yang dinafikan hanyalah kesempurnaan. 


6. Hikmah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana beliau berulang 
kali memerintahkan lelaki ini untuk mengulangi shalatnya. Ba- 
rangkali ada yang mengatakan, mengapa beliau menyuruhnya 
untuk mengulangi shalatnya padahal ia telah mengerjakan shalat 
dua kali yang tidak sah? 


Jawabnya: ini merupakan hikmah pengajaran Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sebab, apabila beliau membiarkannya shalat dua 
atau tiga kali, ia akan menjadi orang yang memiliki keinginan dan 
selalu menanti-nanti untuk diajari. Oleh sebab itu, lelaki tersebut 
bersumpah bahwa ia tidak bisa mengerjakan shalat yang lebih baik 
dari yang telah dikerjakannya. 

7. Bijak dan cerdasnya lelaki tersebut. Ia mengatakan, “Demi Allah 
yang mengutusmu membawa kebenaran.” Sumpahnya ini mengin- 
dikasikan bahwa apa yang akan diucapkan oleh Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam pasti benar. Jika tidak, maka mungkin ia akan 
mengatakan, “Demi Allah, saya tidak bisa melakukan shalat yang 
lebih baik lagi dari ini.” 


457 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Namun, ia bersumpah untuk menerangkan bahwa dirinya meng- 


imani apa yang diucapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan meyakini bahwa ucapannya pasti benar. 


8. Lelaki itu bersumpah bahwa dirinya tidak bisa melaksanakan sha- 
lat yang lebih baik dari yang telah dilakukannya. Tidak hanya itu, 
bahkan ia segera meminta diajari dengan mengatakan, “Ajarilah 
aku!” Ini menunjukkan dua hal, yaitu takhliyah (mengosongkan) 
dan tahliyah (menghiasi). 

Sisi takhliyah disimpulkan dari ucapannya, “Aku tidak bisa melak- 
sanakan shalat yang lebih baik dari yang telah aku lakukan.” 
Sedangkan sisi tahliyah disimpulkan dari ucapannya, “Ajarilah 
aku!” Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kamu 
berdiri untuk mengerjakan shalat... dan seterusnya.” Masalah ini 
telah kita jelaskan pada pembahasan sebelumnya. 


Al-Hafizh Rahimahuliah berkata dalam Al-Fath (II/ 278), “Perka- 
taan, “Kemudian ia datang mengucapkan salam.” Dalam riwayat 
Abu Usamah disebutkan, “Lelaki itu datang lalu mengucapkan 
salam”. Lafazh ini lebih baik, karena tidak ada selang waktu anta- 
ra shalatnya dengan kedatangannya. 

Perkataan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab salamnya.” 
Dalam riwayat Muslim, demikian pula riwayat Ibnu Numair da- 
lam Kitab Al-Isifdzan, disebutkan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, "Wa Alaikas Salam”. Ini merupakan bantahan terhadap 
Ibnul Munir yang mengatakan, “Sesungguhnya nasihat pada saat 
yang dibutuhkan lebih penting daripada menjawab salam.” Dan 
juga mungkin saja Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
membalas salamnya sebagai bentuk pelajaran atas kejahilannya. 
Sehingga dapat dipetik faedah anjuran memberi peringatan dalam 
bentuk hajr (pemboikotan) dan tidak membalas salam.” 


Sejauh yang kami baca dari naskah kitab Shahihain adalah pene- 
tapan adanya jawaban salam, baik dalam bab ini maupun dalam bab 
lainnya. Kecuali riwayat yang terdapat dalam kitab sumpah dan na- 
dzar. Hadits ini telah disebutkan oleh penulis kitab Al-“Umdah dengan 
lafazh yang sama dengan hadits bab, hanya saja ia menghapus kali- 
mat, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab salamnya.” Barang- 
kati Ibnu Munir berpegang kepada naskah yang dipakai oleh penulis 
kitab Al-'Limdah.” Demikian yang disebutkan oleh Al-Hafizh. 
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mu? Dalam ucapan Nabi ini terkandung dalil yang membuktikan ke- 
keliruan pendapat yang menyatakan, “Surat Al-Fatihah tidak wajib 
dibaca kecuali pada satu rakaat saja. Karena beliau mengatakan, “Ti- 
dak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab.“ Be- 
liau tidak mengatakan “di setiap rakaat'. Sebab, sebagaimana diketahui 
bahwa perbuatan merupakan bukti yang menunjukkan makna ke- 
mutlakan, bukan makna keumuman. Berdasarkan kaidah ini maka 
ucapan beliau 'bagi orang yang tidak membaca' menetapkan bahwa apa- 
bila seseorang telah membaca surat Al-Fatihah dalam shalat, meskipun 
pada rakaat terakhir, maka sesungguhnya ia telah melaksanakan yang 
diwajibkan.” 

Tetapi kami katakan: perkataan Nabi Yakukanlah yang demikian ttu 
pada seluruh shalatmu!' mematahkan alasan pendapat di atas. Justeru, 
ucapan beliau tersebut merupakan dalil yang menunjukkan bahwa su- 
rat Al-Fatihah harus dibaca di setiap rakaat shalat, sebagaimana yang 
dibaca pada rakaat pertama. Tidak ada yang dikecualikan selain satu 
perkara, yaitu orang yang masbug, yang tidak mendapati imam ke- 
cuali dalam keadaan rukuk. Atau ja mendapati imam dalam keadaan 
berdiri namun pada kondisi ia tidak bisa membaca surat Al-Fatihah 
secara lengkap. 


458 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Doa Ketika Rukuk 
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794. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami dari Manshur dari Abu Adh- 
Dhuha dari Masrug dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca dalam rukuk dan sujudnya “Sub- 
haanakallahumma Rabbanaa Wabihamdika Allahummaghfirlii (Maha- 
suci Engkau, ya Allah, Rabb kami! Segala puji untuk-Mu. Ya Allah, ma- 
ka ampunilah aku)” 5? 


Syarah Hadits 


Doa yang dibaca ketika rukuk terbatas pada apa yang disebutkan 
dalam hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas dan tidak boleh 
ditambah. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Adapun ketika rukuk maka agungkanlah Ar-Rabb! Adapun ketika sujud maka 
bersungguh-sungguhlah dalam berdoa!” 0 


459 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (794) dan Muslim (484) (217). 
460 Diriwayatkan oleh Muslim (479) (207). 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan pengagungan kepa- 
da Allah dilakukan ketika rukuk dan doa di dalam sujud. Namun, ke- 
tika disebutkan dalam hadits ini bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berdoa dalam rukuknya, maka sah-sah saja bagi kita untuk 
berdoa di dalam rukuk. 


Namun, berdasarkan hal ini kita katakan: kita berdoa ketika ru- 
kuk menurut doa yang dibaca Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam hadits ini. Dalam rukuk dan sujudnya beliau membaca Subha- 
nakallahumma rabbana wa bihamdika allahummaghfirli. Dan itu setelah 
diturunkan surat An-Nastr, “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan, dan engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk agama 
Allah. maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan 
kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima tobat.” (OS. An-Nashr: 1-3). 


Surat ini mengandung isyarat bahwa ajal Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sudah mendekat. Hai ini disebutkan dalam hadits “Umar 
Radhuyallahu Anhu. Dalam hadits ini disebutkan bahwa ketika seba- 
gian kaum Anshar merasa agak keberatan dengan sikap "Umar yang 
menghadirkan Ibnu Abbas ke majelis orang-orang tua, sedangkan Ibnu 
Abbas masih kecil. Mereka berkata, “Mengapa kita tidak menghadir- 
kan anak-anak kita yang muda sebagaimana yang dilakukan “Umar?” 

Maka, pada saat mereka berkumpul “Umar ingin menguji mereka. 
Di antara yang hadir itu ada Ibnu Abbas. Ia berkata, “Apa pendapat 
kalian mengenai firman Allah, “Apabila telah datang pertolongan Allah 
dan kemenangan, dan engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk 
agama Allah. maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah am- 
punan kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima tobat.” (OS. An-Nashr: 
1-3)? 

Mereka menjawab, “Sesungguhnya Allah memerintahkan Nabi- 
Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam bertasbih memuji Rabbnya dan me- 
mohon ampunan kepada-Nya. Inilah makna yang zahir.” 

Umar bertanya, “Bagaimana pendapatmu, wahai Ibnu Abbas?” 

Ibnu Abbas menjawab, “Itu adalah ajal Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Yakni, Allah memberitahukannya kepada beliau. Seakan- 
akan Allah menyatakan, “Jika hal itu sudah terjadi, maka saat itu kamu 
telah selesai mengerjakan tugasmu. Dan tidak ada yang perlu engkau 
lakukan selain mengakhiri hidupmu dengan tasbih dan istighfar.” La- 
lu Umar berkata, “Demi Allah, tidaklah aku memahaminya kecuali 
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seperti yang engkau pahami.””! Akhirnya, dengan peristiwa terse- 
but tampaklah keutamaan Jonu Abbas Radhiyallahu Anhu. Dan tidak 
diragukan lagi bahwa bisa memahami makna seperti ini merupakan 
nikmat dari Allah "Azza wa Jalla kepada manusia, yang membuatnya 
lebih utama dari orang lain. 


Singkatnya kami katakan, sesungguhnya lafazh doa ketika rukuk 
hanya terbatas pada apa yang disebutkan dalam hadits. Sebab, beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan rukuk sebagai tempat untuk 
mengagungkan Allah. Adapun doa maka tempatnya adalah sujud. Se- 
dangkan makna Subhanakallahumma Rabbana wa bihamdika ialah kami 
menyucikan-Mu dengan penyucian yang diiringi dengan pujian. Pu- 
jian menunjukkan kesempurnaan sifat, sedangkan penyucian menun- 
jukkan pemurnian Allah dari semua sifat kekurangan. Dengan demi- 
kian, dzikir ini mencakup penyucian dan penetapan. 


ata 


461 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4970). 
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Bab Apa yang Dibaca Oleh Imam dan Makmum yang Berada di 
Belakangnya Apabila Mengangkat Kepalanya dan Rukuk 
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795. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Abi Dzi bi 
telah memberitahukan kepada kami dari Sa'id Al-Magburi dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Apabila Nabi selesai membaca “SamPallahu li- 
man hamidah', beliau mengucapkan “Allaahumma rabbana walakal 
hamdu'. Jika beliau rukuk dan mengangkat kepala (dari sujud), Nabi 
mengucapkan takbir. Apabila beliau berdiri dari kedua sujud, beliau 
mengucapkan "Allahu Akbar.” 


Syarah Hadits 


Hadits di atas menyebutkan “Apabila Nabi selesai membaca “Sami- 
'allahu liman hamidah', beliau mengucapkan 'Allaahumma rabbana walakal 
hamdu'. Beliau menggabungkan antara lafazh Allahumma dan huruf 
waw. Doa dan pujian ini bisa disebutkan dengan empat macam. 


Pertama: lafazh yang disebutkan dalam hadits. 


462 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (795) dan Muslim (392) (38) secara makna. 
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Kedua: laftazh Rabbana wa lakal hamdu, tidak disebutkan lafazh 
Allahumma. 


Ketiga: lafazh Allahumma Rabbana laka! hamdu. Tanpa menyebutkan 
huruf waw. 


Keempat: Rabbana lakal hamdu'8 Tanpa menyebutkan Allahumma 
dan huruf waw. Semuanya ini disebutkan dalam Sunnah. Maka, laku- 
kanlah yang ini sesekali, dan lakukanlah yang lain sesekali, 


Perkataan, “Jika beliau rukuk dan mengangkat kepala.” Zahirnya, 
maksudnya adalah mengangkat kepalanya dari sujud. Sebab, perawi 
telah menyebutkan jika beliau bangkit dari rukuk beliau membaca 
sami'allahu liman hamidahu. Namun, dari mana diambil apa yang di- 
ucapkan oleh makmum, sementara zahir hadits iri berkenaan dengan 
bacaan imam? 


Jawab: boleh jadi Al-Bukhari mengisyaratkan kepada sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Shalatlah kalian sebagaimana melihatku shalat!” 

Namun, keumuman ini dikecualikan bagi si makmum ketika ia 
bangkit dari rukuk. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
khususkan, “Jika imam membaca sami'allahu liman hamidah maka ucap- 
kanlah rabbana wa laka! hamdu!” Berdasarkan hal ini maka makmum 


tidak boleh menggabungkan bacaan sami'allahu liman hamidah dengan 
rabbana wa lakal hamdu. 


463 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
464 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Keutamaan Membaca Rabbana wa Lakal Hamdu 
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796. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Malik telah mengabarkan kepada kami dari Sumayy dari Abu Shalih 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila imam membaca “Samiallahu 
liman hamidah' (semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya), 
maka ucapkanlah “Allahumma rabbanaa laka! hamdu' (Wahat Rabb ka- 
mi, hanya bagi-Mulah segala puji). Karena, barangsiapa yang ucapannya 


bersesuaian dengan ucapan malaikat, maka diampunilah dosanya yang 
telah lampau." 


Syarah Hadits 


Hadits ini menyebutkan keutamaan membaca Allahumma rabba- 
nga lakal hamdu, sebagaimana keutamaan yang terkandung dalam me- 
ngucapkan aamiin sebagaimana yang telah disebutkan dahulu. Yaitu 
barangsiapa ucapan aamiin-nya bertepatan dengan ucapan aamiin para 
malaikat, maka diampunilah dosanya yang telah lalu. Demikian juga- 
lah halnya dengan mengucapkan Allahumma rabbanaa laka! hamdu. Yak- 


465 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (796) dan Muslim (409) (71). 
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ni, barangsiapa ucapan tahmid-nya bertepatan dengan ucapan tahmid 
para malaikat, maka diampunilah dosanya yang telah lalu. 
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797. Mu'adz bin Fadhalah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

“Hisyam telah memberitahukan kepada kami dari Yahya dari Abu Sa- 
lamah dari Abu Hurairah. Ja berkata, “Sungguh, aku akan memperli- 
hatkan kepada kalian shalat yang mirip dengan shalat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu membaca doa gunut pada rakaat 
terakhir shalat Zhuhur, shalat Isya” dan shalat Subuh, setelah mengu- 
capkan sami'allahu liman hamidah. Ia mendoakan kebaikan untuk kaum 
mukminin dan mendoakan kebinasaan atas orang-orang kafir.” 
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2 Ka. Fa 
798. Abdullah bin Abi Al-Aswad telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Isma'il telah "memberitahukan kepada kami dari Khalid Al- 


Hadzdza dari Abu (dilabah dari Anas Radhiyallahu Anhu. Ia berkata, 
“Doa gunut dibaca pada shalat Maghrib dan Subuh.” 
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BA SP EU al PDA NE Mi 


466 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (797). 
467 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (798). 
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799. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami dari Malik 
dari Nu'aim bin Abdillah Al-Mujmir dari Ali bin Yahya bin Khallad 
Az-Zuragi dari ayahnya dari Rifa'ah bin Rafi' Az-Zuragi. Ia berkata, 
“Dada suatu hari, kami bermakmum kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ketika beliau mengangkat kepalanya dari rukuk beliau membaca 
sam''allahu liman hamidah, seorang makmum mengucapkan Rabbana 
wa laka! hamdu hamdan thayyiban mubarakan fihi.” Usai shalat beliau 
bertanya, “Siapa yang mengatakan itu tadi?” Dijawab, "Saya. Beliau 


berkata, “Aku melihat tiga puluhan malaikat berebut siapa di antara 
mereka yang terlebih dahulu menuliskannya. 458 


Syarah Hadits 


Ketiga hadits di atas mengandung faedah yang telah disebutkan 
pada pembahasan sebelumnya, yaitu berdoa setelah rukuk dan me- 
muji Allah Ta'ala. Dan Al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah 
'sungguh aku akan memperlihatkan kepada kalian shalat yang murip 
dengan shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam'. Di mana ia melakukan 
doa gunut pada rakaat terakhir dari shalat Zhuhur, Isya dan Subuh. 


Perkataan, “Al-Uikhra.” Maksudnya adalah yang terakhir sebagai- 
mana yang tercantum dalam naskah. 


Perkataan, “Dari shalat Zhuhur, Isya” dan Subuh.” Di sini disebut- 
kan tiga shalat. | 


Kemudian, pada hadits yang lainnya dari hadits Anas disebutkan, 
“Doa gunut dibaca pada shalat Maghrib dan Subuh.” Dengan demi- 
kian doa gunut tersebut dibaca pada kelima shalat fardhu. Namun, doa 
gunut di sini bukanlah seperti doa gunut yang dikenal oleh sebagian 
orang, dengan mengucapkan Allahummahdina fiman hadait wa 'afina fi- 
man 'afait. Tetapi yang dimaksud di sini adalah doa semata. Misalnya 
mengucapkan Allahummaghfir lilmukminin wal 'anilkafirin. Maksudnya, 


468 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (799). 
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hanya mengucapkan doa kalimat saja dan bukan doa yang panjang. 
Atau hal itu dibawa kepada makna jika ada musibah tertentu yang me- 


nimpa kaum muslimin, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah melakukannya.” 


Adapun hadits terakhir, mengandung faedah bahwa makmum yang 
menyaringkan sebagian dzikir tidak diingkari. Karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak mengingkari lelaki itu. Ada yang berpendapat 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendiamkan perbuatan lelaki 
itu karena suasananya mengharuskan adanya pengajaran. Sedangkan 
perkataan beliau yang terdapat dalam hadits-hadits lain, ketika beliau 
keluar menemui para sahabatnya karena mereka menyaringkan ba- 
caan mereka (ketika shalat), beliau berkata, 


“Janganlah sebagian kalian menyaringkan bacaan atas sebagian yang lain. 
Atau janganlah sebagian kalian mengganggu sebagian yang lainnya dengan 
bacaan.” “9 

Maka setiap orang diperlakukan menurut kondisinya. 


Perkataan, “Rabbana wa lakal hamdu." Mengandung penetapan waw 
dan dihilangkannya lafazh Allahumma. 


Perkataan, “Hamdan mubarakan fihi” maksudnya adalah banyak pa- 
hala. 


Hadits ini juga mengandung dalil bahwa para malaikat bergegas 
(berlomba) menulis berbagai kebaikan. Sebagaimana disebutkan da- 
lam hadits di atas, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat tiga pulu- 
han malaikat. Kata al-bidh'u artinya angka dari tiga sampai sembilan. 
Masing-masing mereka berebut untuk mencatat terlebih dahulu. 


Perkataan, “Siapa di antara mereka yang terlebih dahulu menulis- 
nya.” Apakah hal ini menunjukkan bahwa mereka semuanya menu- 
lisnya, atau yang menulisnya pertama sekali sudah mencukupi? 


Jawab: kedua kemungkinan itu sama benarnya. Yakni sama-sama 
bergegas menulisnya atau bergegas untuk menjadi yang pertama se- 
kali menulisnya. 


469 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2814) dan Muslim (677) (299). 

470 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (IV/ 344), Al-Bukhari dalam 
At-Tarikh Al-Kabir (III/ 245) serta Khalg Af'al Al-'Ibad (hal. 107), An-Nasa'i dalam Al- 
Kubra (3364). Syaikh Syu'aib Al-Arna'uth dalam ta'lignya atas Al-Musnad berkata, 
“Hadits shahih." 
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Bab Thuma'ninah Ketika Mengangkat Kepala dari Rukuk. 
Abu Humaid berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengangkat kepalanya dari rukuk dan berdiri tegak lurus 
sampai tulang belakangnya kembali ke posisi semula.” 


Dalam Al-Fath (II/ 288) Al-Hafizh Rahimahullah memaparkan, 
“Perkataan Al-Bukhari, “Abu Humeid berkata.” Riwayat ini akan 
dicantumkan secara maushul dan lengkap dalam bab sunnah duduk 
tasyahhud. Perkataan 'rafa'a' yakni bangkit dari rukuk, fa istawa' yakni 
berdiri, penjelasannya akan disebutkan nanti dalam bab tersebut. 
Kandungannya sangat jelas kaitannya dengan judul bab. Dalam riwa- 
yat Karimah tercantum dengan lafazh 'jalisan' sesudah perkataan 'fa 
istawa'. Jika riwayat itu shahih maka dipahami bahwa beliau menye- 
butkan ungkapan 'tenang' dengan ungkapan 'duduk', namun pernyataan 
iru terlalu jauh melenceng. Atau barangkali penulis (Al-Bukhari) hen- 
dak menyamakan i'tidal dengan duduk di antara dua sujud, karena ma- 
sing-masing dari keduanya bukanlah yang dimaksud secara langsung, 
sehingga hal itu selaras dengan judul bab.”4? 

Zahirnya, hal itu merupakan sebuah kekeliruan pada sebagian nas- 
kah. Redaksi 'beliau berdiri tegak lurus sampai tulang belakangnya 
kembali ke posisi semula' itulah yang paling shahih. Maka naskah itu 
adalah naskah yang syaz, kalau tidak maka dibawakan kepada mak- 
na yang dipaksakan bahwasanya duduk maknanya adalah menetap. 


471 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
472 Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (I1/ 288). 
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Seperti dalam perkataan ga'ada anil jihad maknanya adalah tidak 
keluar, namun menetap. Seperti kita katakan ga'ada yufakkir. Akan 
tetapi pernyataan tersebut jauh dari kebenaran. Yang paling mendeka- 
ti kebenaran adalah bahwasanya riwayat ini syadz. Dan naskah yang 
dijadikan acuan adalah lalu beliau berdiri tegak lurus sampai tulang 
belakangnya kembali ke posisi semula. 
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800. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami dari Tsabit, ia berkata, "Anas me- 
nerangkan kepada kami cara shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Yaitu, beliau melakukan shalat. Apabila beliau telah mengang- 


kat kepala dari rukuk, beliau berdiri sehingga kami mengatakan beliau 
telah lupa (karena lamanya berdiri ?").”#3 
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801. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami dari Al-Hakam dari Ibnu Abi Laila 
dari Al-Bara” Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rukuk Nabi, sujudnya, 
masa setelah beliau mengangkat kepala beliau dari rukuk (berdirinya 
setelah rukuk), dan duduk di antara dua sujud, hampir sama lamanya.” 


Syarah Hadits 


Telah disebutkan sebelumnya, dikecualikan dari itu berdiri dan 
duduk. Yang dimaksud dengan berdiri adalah berdiri sebelum ru- 


473 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (800) dan Muslim (472) (195) secara makna. 
474 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (801) dan Muslim (471) (194). 
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kuk, sebab saat itu bacaan dipanjangkan. Sedangkan yang dimaksud 
dengan duduk ialah duduk tasyahhud akhir yang diakhiri dengan 
salam. Sebab, saat itu bacaan juga dipanjangkan. Karena pada waktu 
itulah seseorang berdoa. Atas dasar ini maka rukunnya ada empat, ya- 
itu rukuk, bangkit dari rukuk, sujud dan bangkit dari sujud. Semua 
hampir sama lamanya. 
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802. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami dari Ayyub dari 
Abu Oilabah, ia berkata, “Malik bin Al-Huwairits memperagakan kepa- 
da kami bagaimana cara Nabi mengerjakan shalat. Hal itu ia lakukan 
di luar waktu shalat. Ia lalu berdiri, membetulkan berdirinya, kemudian 
rukuk. Lalu, menyempurnakan rukuknya. Kemudian mengangkat kepa- 
lanya dan berdiri tegak beberapa lama.” Ia meneruskan, “Malik ibnul 
Huwatrits mengimami kita shalat dengan tata cara yang telah diajar- 
kan oleh guru kita, Abu Buraid. Abu Buraid apabila selesai mengangkat 
kepalanya dari sujud (terakhir), dia duduk dengan tegak, kemudian 
bangkit.” 


Syarah Hadits 


Yaitu ketika bangkit berdiri menuju rakaat keempat atau ketika 
bangkit berdiri menuju rakaat kedua. Di kalangan ulama duduk seperti 
itu dikenal sebagai duduk istirahat. Yang jelas dari penamaan ini ada- 
lah ia dilakukan ketika diperlukan saja, agar dengannya orang yang 
shalat bisa beristirahat kemudian bangkit lagi. 


475 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (802). 
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Adapun jika kita katakan bahwa yang dimaksud dengan duduk 


istirahat adalah duduk yang dikehendaki maka tidak perlu menyebut- 
nya sebagai duduk istirahat, tetapi disebut jilsah magshudah. 


Yang benar duduk seperti itu adalah duduk istirahat. Dan jika orang 
yang shalat perlu melakukannya maka ia boleh melakukannya, dan 
jika tidak diperlukan maka tidak bolah dilakukan. Dengan demikian, 
berbagai dalil yang ada tentang masalah ini dapat digabungkan. Se- 
bagaimana hal ini diisyaratkan oleh Ibnu Gudamah Rahimahullah da- 
lam Al-Mughni”s dan Ibnu Al-Gayyim dalam Zad Al-Ma'ad"?, Dan itulah 
makna zahir dari nash. Sebab, Malik bin Al-Huwairits jika ingin bang- 
kit maka ia bertumpu di atas kedua tangannya. Sementara bertumpu 
di atas kedua tangan tidak diperlukan kecuali oleh orang yang menga- 
lami kesulitan untuk bangkit dari sujud lalu berdiri. 


Dan ini merupakan pendapat yang pertengahan antara yang ber- 
pendapat bahwa duduk isirahat tidak disunnahkan secara mutlak, de- 
ngan pihak yang berpendapat bahwa ia disunnahkan secara mutlak. 
Kemudian, pihak yang berpendapat disunnahkan secara mutlak tidak 
melakukannya menurut cara yang seharusnya. Sebab, ternyata duduk 
mereka seperti duduknya burung, yaitu hanya sekejap saja kemudian 
berdiri. Cara seperti ini tidak bisa disebut sebagai duduk istirahat, te- 
tapi duduk karena letih. Ia harus duduk dalam kondisi duduk yang 
tenang. Oleh sebab itu disebutkan “duduk dengan mapan'. Yakni duduk 
dengan tenang kemudian berdiri. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah menyebutkan, “Jika 
kamu bermakmum kepada seorang imam yang tidak melakukan du- 
duk istirahat ini, maka janganlah kamu melakukannya! Meskipun me- 
nurutmu hal itu adalah Sunnah. Sebab, kamu akan tertinggal darinya. 
Sedangkan tertinggal dari imam adalah menyelisihi Sunnah. Dan me- 
nyelaraskan dengan imam lebih utama dari duduk istirahat tetapi ter- 
tinggal dari imam. 

Yang menjadi bukti bahwasanya ia merupakan duduk yang bu- 
kan dikehendaki (disenagaja) adalah tidak memiliki dzikir, yakni ti- 
dak bertakbir ketika hendak duduk dan tidak bertakbir ketika bangkit 
darinya. Dan ia tidak memiliki doa. Sementara tidaklah didapati suatu 
perbuatan shalat melainkan pasti memiliki doa atau dzikir. 


476 Silahkan melihat Al-Mughni (11/ 212-214). 
477 Silahkan melihat Zad Al-Ma'ad (1/ 241). 


530 Gauri 
Ibnu Hajar Kahimahullah berkata dalam Al-Fath (I1/ 290), “Perkataan 
'Hunaiyyah maknanya sebentar, penjelasan cara membacanya telah 
disebutkan dalam bab, apa yang harus dibaca sesudah takbir. 
Perkataan, “Dengan tata cara shalat yang telah diajarkan oleh 
guru kita, Abu Buraid.” Ia adalah Amr bin Salamah"? Al-Jarmi. Masih 
diperselisihkan tentang kunyahnya. Pada mayoritas riwayat tercan- 
tum dengan huruf ya dan zay (Yazid). Sementara itu dalam riwayat Al- 
Hamawi dan Karimah dibaca dengan huruf ba dan ra dalam bentuk 
tashghir (Buraid). Itulah yang disebutkan oleh Muslim dalam kitab Al- 
Kuna. Abdul Ghani bin Sa'id berkata, “Aku belum pernah mendengar 


seorangpun membacanya kecuali dengan huruf zay.” Akan tetapi Mus- 
lim lebih tahu, Wallahu A'lam." 


478 Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (1/ 290). 
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Bab Turun Untuk Sujud Dengan Bertakbir 
Nafi' berkata, “Dahulu Ibnu Umar meletakkan kedua tangannya 
sebelum kedua lututnya.” 
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479 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazm sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (11/290) dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (1/3181627). 
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803. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'aib 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Abu 
Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam dan Abu Salamah 
bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku bahwa Abu Hurai- 
rah mengucapkan takbir dalam semua shalatnya, yang wajib maupun 
yang sunnah, pada bulan Ramadhan ataupun bulan-bulan lainnya. 
Dia mengucapkan takbir pada waktu berdiri untuk shalat, Kemudian 
bertakbir ketika hendak rukuk. Kemudian, ia mengucapkan, “Semoga 
Allah mendengarkan orang yang memuji-Nya”, lalu mengucapkan, 
"Ya Allah, hanya bagi-Mulah segala puji", sebelum sujud. Kemudian 
ia mengucapkan “Allahu akbar' pada waktu turun hendak sujud, dan 
bertakbir lagi pada waktu mengangkat kepalanya dari sujud. Kemudian 
ia bertakbir ketika sujud kembali, lalu bertakbir ketika bangun dari su- 
jud. Kemudian, ia bertakbir pada waktu bangun dari duduk setelah dua 
rakaat. Dia melakukan hal itu untuk setiap rakaatnya sampai dia me- 
nyelesaikan shalat. Selepas shalat, dia mengatakan, “Demi Dzat yang 
jiwaku berada dalam genggaman-Nya! Sungguh aku adalah orang yang 
paling mirip shalatnya dengan shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dari kalian. Sesungguhnya begitulah cara shalat beliau sampai 
beliau meninggal dunia.” 


dek lo Ie KE ARA gan BA AG IE 
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804. Keduanya berkata, Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Ke- 
tika Rasulullah Shallallahu Alaitu wa Sallam mengangkat kepala da- 
ri rukuk beliau mengucapkan, “Semoga Allah mendengarkan orang- 
orang yang memuji-Nya, wahai Rabb kami bagi-Mulah segala puji." 
Beliau mendoakan beberapa orang dan menyebut nama-nama mereka. 


480 HR. Al-Bukhari (803) dan Muslim (392)(28). 
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Beliau mengucapkan, “Ya Allah, selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid, 
Salamah bin Hisyam, Ayyasy bin Abi Rabrah, dan orang-orang yang 
tertindas dari kaum mukminin. Ya Allah, keraskanlah tindakan-Mu 
atas suku Mudhar, dan timpakan atas mereka kemarau seperti kemarau 
Yusuf.” Orang-orang yang berada di sebelah timur Madinah ketika itu 
adalah suku Mudhar yang menentang beliau! 


Syarah Hadits 


Kemungkinan dahulu Ibnu Umar meletakkan kedua tangannya 
sebelum kedua lututnya ketika ia sudah semakin tua dan badannya 
semakin gemuk. Karena itulah Ibnu Umar duduk bersila di dalam sha- 
latnya. Lalu hal itu ditanyakan kepadanya oleh salah seorang anak- 
nya, “Mengapa engkau duduk seperti itu?” Ibnu Umar menjawab, 
“Sesungguhnya kakiku tak lagi mampu menopang badanku.” Maka 
dari itu ia mendahulukan kedua tangan dari kedua lututnya, karena 
hal itu lebih ringan dan lebih mudah baginya. 


Masalah ini termasuk masalah yang diperselisihkan oleh para ula- 
ma? Mereka berkata, apakah orang sujud harus mendahulukan ke- 
dua tangannya atau kedua lututnya? 


Pendapat yang benar adalah, ia harus mendahulukan kedua lu- 
tutnya, baru kemudian kedua tangannya. Mendahulukan kedua tangan 
adalah perbuatan yang dilarang. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Pa Ban us 2g S6 2S AS Sa 


“Tika salah seorang dari kalian hendak sujud maka janganlah ia turun bersujud 
seperti turunnya unta menderum.” 


Kemudian perawi berkata, “Hendaklah ia meletakkan kedua 
tangannya sebelum kedua lututnya.” 


Tetapi kalimat ini menunjukkan perawi tersebut terbalik dalam 
mengungkapkannya. Karena jika ia meletakkan kedua tangannya sebe- 


481 HR. Al-Bukhari (804) dan Muslim (6754294). 

482 Silakan baca Al-Mubaddi' (1/452), Kasysyaf Al-Oana' (1/ 350), Al-Mughni (1/ 303), Al- 
Majmu' (M/381), Hasyiah Ad-Dasugi (1/250), Al-Matuahib Al-Jalil (1/541) dan Al- 
Bidayah Al-Mujtahid (1/100). 

483 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (IL/381)(8955), Abu Dawud (840), An-Nasa'i dalam 
Al-Mujtaba (1090), Ad-Darimi (1321) dan Syaikh Al-Albani berkata pada ta'lignya 
untuk Sunan Abu Dawud, “Shahih.” 
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lam kedua hututnya, maka ia turun bersujud seperti turunnya unta 
menderum. Semua orang yang pernah melihat unta pasti menyaksikan 


bahwa unta mendahulukan kedua tangannya terlebih dahulu ketika 
hendak turun menderum. 


Sebagian orang menyangka hadits ini, yaitu hadits Abu Hurairah 
ini, telah disepakati redaksi di awal dan di akhirnya, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang meletakkan kedua lu- 
tut sebelum kedua tangan. Tetapi ada sesuatu yang mengganjal pada- 
nya. Sebab haditsnya berbunyi, “Maka janganlah ia turun bersujud se- 
perti turunnya unta menderum,” dan tidak dikatakan, "Maka janganlah 
ia turun bersujud pada anggota tubuh yang dijadikan unta untuk turun 
menderum,” hingga perlu mengemukakan alasan bahwa TJulut unta 
juga ada di kedua tangannya'. Sebab sekiranya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Pada anggota tubuh yang dijadikan unta 
untuk turun menderum,” maka pastilah kita mengatakan, Janganlah 
ia mendahulukan kedua lututnya'. Akan tetapi yang dilarang di sini 
adalah penyerupaaan bentuk pada tata caranya, bukan pada anggota 
tubuh yang dijadikan sandaran ketika turun. 


Berdasarkan hal ini maka kami katakan, sesungguhnya ucapan, 
“Hendaklah ia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya” 
adalah ungkapan yang terbalik dari perawi hadits. Yang benar adalah, 
hendaklah ia meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya. 
Dengan demikian semua dalil-dalil yang ada dalam permasalahan ini 
dapat digabungkan, dan hadits Abu Hurairah dapat dikompromikan 
dengan hadits Wail bin Hujr Radhiyallahu Anhu, serta tidak ada per- 
selisihan lagi dalam permasalahan ini. Lagipula urutan ini adalah uru- 
tan yang benar sesuai dengan tabi'at manusia. Anggota tubuh sesu- 
dah telapak kaki adalah lutut, baru kemudian tangan, lalu kening dan 
hidung. Sebagaimana ketika bangkit, ia memulainya dengan kening 
dan hidungnya terlebih dahulu, kemudian kedua tangan, kemudian 
kedua lutut. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/291): 

“Masih dipersoalkan pencantuman atsar ini dalam judul bab di 
atas. Az-Zain Ibnul Munir memberikan jawabannya, yang intinya, "Ke- 
tika Al-Bukhari menyebutkan sifat turun ke sujud dalam bentuk teo- 
ri, ia menyertakannya dengan penjelasan dalam bentuk praktek per- 
buatan.” Saudaranya mengatakan, “Maksud Al-Bukhari dari judul bab 








Kelihatannya, atsar Ibnu Umar ini termasuk dalam judul bab. Jadi, 
ia merupakan bagian dari judul bab yang dijelaskan, bukan dalil yang 
tercantum dalam bab yang menjelaskannya. Kadang kala judul bab 
menjelaskan perkara yang masih global dalam hadits, dan judul bab ini 
termasuk salah satunya. Masalah ini merupakan permasalahan yang 
masih diperselisihkan. 


Malik berkata, “Tata cara seperti ini lebih baik untuk kekhusyu- 
kan shalat.” Inilah pendapat yang dipilih oleh Al-Auza'i. Dalam per- 
masalahan ini ada hadits lain dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
yang diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan. Namun hadits ini 
dipertentangkan dengan hadits lain dari Abu Hurairah juga, yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thahawi. Al-Atsram meriwayatkan hadits dari 
Abu Hurairah yang berbunyi, “Apabila salah seorang dari kalian hendak 
sujud, dahulukanlah kedua lututnya sebelum kedua tangannya. Janganlah 
ia menyungkur seperti unta jantan hendak duduk.” Akan tetapi sanadnya 
lemah. 


Menurut ulama dari kalangan madzhab Hanafiyah dan Syafi- 
'iyyah, yang lebih utama adalah meletakkan kedua lutut, baru kemu- 
dian meletakkan kedua tangan. Untuk hal ini ada sebuah hadits da- 
lam kitab As-Sunan yang menjelaskannya dari riwayat Wail bin Hu- 
jur. Al-Khaththabi berkata, “Hadits ini lebih shahih dari hadits Abu 
Hurairah.” Karena itulah An-Nawawi berkata, “Belum bisa ditentukan 
madzhab manakah yang paling sesuai dengan As-Sunnah dari kedua 
madzhab tersebut.” 


Telah diriwayatkan sebuah pendapat dari Malik dan Ahmad bah- 
wa mereka membolehkan seorang memilih antara keduanya. Ibnu 
Khuzaimah mengklaim bahwa hadits Abu Hurairah sudah mansukh 
(dihapuskan) hukumnya dengan hadits Sa'ad. Sa'ad berkata, “Dahulu 
kami meletakkan kedua tangan sebelum Jutut, lalu kami diperintahkan 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan.” Seandainya riwayat 
ini shahih, pastilah riwayat telah menjadi nash gath'i yang menjadi kata 
pemutus dalam perselisihan ini. Akan tetapi riwayat ini merupakan 
riwayat Ibrahim bin Isma'il bin Yahya bin Salamah bin Kuhail yang 
terpisah seorang diri dalam periwayatannya dari ayahnya, sedang ke- 
duanya adalah perawi dha'if. 
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Ath-Thahawi berkata, “Konsekuensi mengakhirkan meletakkan 
kepala dari keduanya ketika turun bersujud serta mengangkat kepala 
terlebih dulu sebelum keduanya ketika bangkit adalah mengakhirkan 
meletakkan tangan dari meletakkan lutut (ketika turun). Karena mere- 
ka sepakat mendahulukan mengangkat tangan daripada kedua lutut 
ketika bangkit dari sujud. Az-Zain Ibnul Munir memberitahukan kon- 
disi yang pantas untuk mendahulukan kedua tangan: Yaitu ketika ia 
mmengusap tanah tempat sujudnya, dan senantiasa mendahulukannya 
jika ia merasa sakit pada kedua lututnya tatkala ia berlutut pada ke- 
duanya. Wallahu A'lam."& 

Kondisi seperti yang disebutkan Az-Zain ini sangat jarang terjadi, 
karena orang shalat tidak bersujud di tanah. Kemudian sekiranya ia 
berhati-hati karena sakit kala turun bersujud, maka berhati-hati de- 
ngan meletakkan kedua lutut lebih baik, sebab dengan demikian ia bi- 
sa turun perlahan-lahan. 


Akan tetapi apa pendapat kalian tentang seseorang yang merasa- 
kan sakit pada lututnya, hingga ia tidak mampu mendahulukan kedua 
lututnya. Apakah ia boleh mendahulukan kedua tangannya? Jawab- 
nya, ia boleh mendahulukan kedua tangannya. Kemungkinan karena 
alasan inilah Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma mendahulukan kedua 
tangannya, sebagaimana yang telah saya jelaskan tadi. 

Kesimpulannya: Pendapat yang paling benar dalam masalah ini 
adalah mendahulukan kedua lutut dari kedua tangan ketika turun 
bersujud. 
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484 Silakan baca Al-Fath tulisan Al-Hafizh Ibnu Hajar Rehimakullah 1/201). 
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B05. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami lebih dari satu kali, dari Az-Zuhni, 
ia berkata, “Aku mendengar Anas bin Malik berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terjatuh dari kuda —kadang kala Sufyan 
mengatakan dengan ungkapan: min faras- sehingga tubuh sebelah kanan 
beliau cedera. Kami pun datang menjenguk beliau. Lalu tibalah waktu 
shalat. Beliau mengimami kami shalat sambil duduk dan kami pun 
ikut duduk -kadang kala Sufyan mengatakan, “Kami pun shalat sambil 
duduk-. Seusai shalat beliau berkata, “Sesungguhnya imam diangkat un- 
tuk diikuti. Apabila imam bertakbir, bertakbirlah kalian. Apabila imam 
rukuk, rukuklah kalian. Apabila imam bangkit, bangkitlah kalian. Apa- 
bila imam mengucapkan “Sami'allaahu liman hamidah" (Semoga Allah 
mendengarkan orang-orang yang memuji-Nya), ucapkanlah “rabbaana 
walakal hamdu” (wahai Rabb kami bagi-Mu lah segala puji). Apabila 
imam sujud, sujudlah kalian.” Sufyan bertanya, “Begitukah riwayat 
yang dibawakan oleh Ma'mar?” Aku menjawab, “Benar”. Sufyan berkata, 
“Sungguh ia telah menghafalnya. Demikianlah yang dikatakan oleh Az- 
Zuhri, “wa lakal hamdu”. Lafazh yang aku hafal adalah “sebagian dari 
tubuh sebelah kanan beliau”. Ketika kami keluar dari majelis Az-Zukri, 
Ibnu Juratj berkata ketika aku berada di sisinya, “Betis beliau yang se- 
belah kanan cedera.” 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/292): 

Perkataan, “Begitukah riwayat yang dibawakan oleh Ma'mar?”, yakni 
yang bertanya adalah Sufyan dan yang diajak bicara adalah Ali. Terda- 
pat hamzah istifham (kata tanya) yang tersembunyi sebelum lafazh is, 


Perkataan, “Aku menjawab: Benar", Kelihatannya, yang menjadi san- 
daran Ali dalam hal ini adalah riwayat Abdurrazzag dari Ma'mar. Ka- 


485 HR. Al-Bukhari (805) dan Muslim (411)(77). 
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rena Abdurrazzag termasuk guru Ali. Sedang Ma'mar tidak termasuk 
gurunya, karena ia tidak bertemu langsung dengan Ma'mar. Ali meri- 
wayatkan dari Ma mar dengan perantaraan seseorang. Tetapi perkata- 
an Al-Kirmani mengesankan sebaliknya. 


Perkataan, “Sungguh ia telah menghafalnya”, Maksudnya ia telah 
menghafal hadits ini dengan baik. Ini menunjukkan kuatnya hafalan 
Sufyan, karena ia dapat menilai bagusnya hafalan Ma'mar karena ber- 
sesuajan dengan hafalannya. 

Perkataan, “Demikianlah yang dikatakan oleh Az-Zuhri, “walakal ham- 

, yang mengisyaratkan bahwa sebagian murid-murid Az-Zuhri 
tidak menyebutkan huruf waw pada kalimat “walakal hamdu”. Seperti 
yang tercantum pada riwayat Al-Laits dan lainnya dari Az-Zuhri, seba- 
gaimana yang telah disebutkan pada bab Kewajiban Bertakbir. 


Perkatan ( aabis ) “Aku hafal”: Dalam riwayat Ibnu Asakir dise- 


butkan dengan lafazh Hit) dengan tambahan huruf waw, sehingga 
maksudnya menjadi lebih jelas. 


Perkataan "1 & «as Ep” dan seterusnya, di dalamnya terdapat isya- 
rat kepada kesimpulan yang telah kami sebutkan di atas, yaitu tentang 
baiknya hafalan Sufyan. Karena Ibnu Juraij mendengarnya bersama 


mereka dari Az-Zuhri dengan lafazh “ai, lalu ia memberitahukan 
hadits ini dari Az-Zuhri dengan lafazh «t- (betis), yang lebih khusus 


daripada “45” (bagian tubuh). Namun ada kemungkinan Ibnu Juraij 
mengetahuinya dari Az-Zuhri pada kesempatan yang lain, bahwa 
bagian tubuh yang cedera itu adalah betis Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Karena mustahil Ibru Juraij lupa kalimat ini padahal baru saja 
didengarnya dari Az-Zuhri. Kami telah memaparkan petunjuk yang 
mengarah pada hal ini pada bab, Sesungguhnya imam diangkat untuk 
Hikuti.”496 

Ibnu Juraij mengganti kata “415” menjadi kata “4512”. Hal ini tidak 
mustahil terjadi, sebab kata “412” dan kata “82” dalam cara penulisan 


orang-orang terdahulu sangat mirip bentuknya. Kata “St-” dalam cara 
penulisan orang terdahulu ditulis tanpa huruf alif. Sementara huruf 
syiin ditulis tampa titik. Karena itu bisa dibaca dengan yang ini maupun 
yang itu. 


486 Silakan baca Al-Fath tulisan Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (11/292). 
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Manapun yang benar, namun kandungan hadits yang menjadi 
penguat judul bab ini adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Sesungguhnya imam diangkat untuk diikuti.” Kata ja'al disini adalah ja'al 
syar'i. Sesungguhnya ja'al terbagi dua: Ja'al syar'i (ketetapan syari'at) 
dan ja'al kauni (ketetapan penciptaan). 

Misal yang pertama: 

Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


E  - na banar 
Dakar IN 3 SC JAR, 
“dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama.” (OS. Al-Hajj: 
78). 
Dan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
Tt - La Pen Ket Na wan x telan 3 Peran Pa td 
A5 Ahem V9 IS 2S Ha AN — La 
“Allah tidak pernah mensyariatkan adanya Bahirah, Sa'ibah, Washulah dan 
Ham." (OS. Al-Maaidah: 103). 


Termasuk golongan yang mana kata ja'al dalam ayat ini? Jawab- 
nya adalah ja'gl syar'i. Karena Allah telah menetapkan suatu ketetapan 
untuk hewan-hewan ini, sedangkan orang-orang jahil meninggalkan 
dan menelantarkannya begitu saja. 


Adapun ja'al gadari (kauni), banyak sekali permisalannya dalam Al- 
Our'an. Seperti firman Allah Subhanahu wa Ta'ala 


Pa Pa Se PP ah ear 4. Ona en lu 

(OEM Aaja Dj Lu Ka Pe Kas Uas 
“dan Kami menjadikan tidurmu untuk istirahat, dan Kami menjadikan malam 
sebagai pakaian, dan Kami menjadikan siang untuk mencari penghidupan." 
(OS. An-Nabaa': 9-11). : 
Ja'at syar'i tidak harus terwujud jika dipandang dari sisi orang yang 
diperintahkan untuk mengerjakannya. Sebab mungkin saja seseorang 

mendurhakai perintah dan tidak mengerjakannya. 


Sedangkan ja'al kauni pasti terwujud, karena itu sesuatu di alam 
semesta yang Allah kehendaki untuk tercipta. Sehingga sesuatu itu 
pasti akan terjadi. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya imam di- 
angkat,” mencakup seluruh imam shalat, termasuk di dalamnya imam 
tetap suatu kampung ataupun yang selainnya. Artinya, sekiranya ada 
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sejumlah orang yang tertinggal dari shalat berjama'ah, lalu salah se- 
orang dari mereka maju untuk mengimami mereka shalat, maka ia 
termasuk juga imam yang diangkat untuk diikuti. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika imam bertakbir maka 
bertakbirlah kalian.” Dari redaksi kalimat ini dapat dipetik empat pe- 
lajaran: 

Pertama: Kita tidak boleh bertakbir hingga imam bertakbir terle- 
bih dahulu. Artinya tidak diperbolehkan bertakbir bersamaan dengan 
takbir imam dalam posisi ini. 

Kedua: Kita tidak boleh memulai takbir sebelum imam selesai 
bertakbir. Artinya, kita tidak memulai mengucapkan Allaahu akbar se- 
belum imam selesai mengucapkan Allaahu akbar. 

Ketiga: Kita tidak terlambat mengikuti takbir imam. 

Keempat: Mengiringi takbir imam langsung setelah ia mengucap- 
kannya. 

Redaksi hadits ini menunjukkan makmum harus mengiringi tak- 
bir imam segera setelah imam selesai mengucapkannya. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika imam bertakbir maka bertak- 
birlah kalian.” Karena itu barangsiapa yang bertakbir sebelum imam 
atau bersamaan dengan takbir imam, ataupun tertinggal lama dari tak- 
bir imam, maka ia telah menyelisihi perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ini. 


Untuk takbiratul ihram, para ulama Rahimahumullah telah me- 
nyatakan bahwa jika seandainya makmum memulai takbir sebelum 
imam menyelesaikan takbirnya, maka shalatnya tidak sah.“ Sebab hal 
itu menyelisihi perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Barangsiapa yang 
mengerjakan suatu amalan yang tidak kami perintahkan maka amalannya itu 
tertolak.”8 

Iri adalah masalah yang sangat penting. Sebagian orang ada yang 
bertakbir ketika imam baru mengucapkan kata: Allah. Maka dari itu 
harus dijelaskan kepadanya bahwa shalatnya tidak sah. Hal ini berlaku 
untuk shalat wajib dan shalat sunnah. Karenanya orang itu diwajibkan 
mengulangi shalatnya. 


487 Silakan baca Dalil Ath-Thalib (1/44) dan Manar as-Sabil (1/120). 
488 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Untuk sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika nam ruku' maka 
ruku'lah kalian,” penjelasannya sama dengan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Jika imam bertakbir maka bertakbirlah kalian.” Yaitu, ada 
empat perkara yang dapat dipetik dari redaksi kalimatnya. 

Demikian pula untuk sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ji- 
ka imam bangkit maka bangkitlah kalian.” Maksudnya bangkit dari 
ruku'. Sementara sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila imam 
mengucapkan “Sami allaahu liman hamidah”, ucapkanlah “rabbaana walakal 
hamdu”. Apabila imam sujud, maka sujudlah kalian,” hingga akhir hadits, 
penjelasannya juga sama seperti itu. 

Seperti yang telah kalian ketahui bahwa ada dua hal berkenaan 
dengan redaksi hadits ini: 


Pertama: Telah diringkas, bahkan telah dihapus pada sebagiannya. 


Kedua: Ada keraguan dari sisi perawi hadits dalam meriwayatkan 
sebagian lafaznya. 


Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini adalah: Apabila 
imam shalat berdiri maka kita wajib shalat sambil berdiri pula. Hal 
ini juga berlaku untuk shalat nafilah. Walaupun shalat nafilah boleh 
dikerjakan sambil duduk jika seorang diri. Akan tetapi ia wajib me- 
ngerjakannya sambil berdiri jika ia mengerjakannya bersama imam. 
Meskipun seandainya ia mengerjakannya seorang diri maka ia boleh 
mengambil keringanan dengan mengerjakannya sambil duduk. Ia wa- 
jib mengerjakannya sambil berdiri karena shalatnya berkaitan dengan 
shalat imam. 


Pendapat kami: Makmum wajib mengerjakan shalat sambil berdiri 
juga. Jika ia tidak mengerjakannya sedangkan ia mampu mengerjakan- 
nya sambil berdiri maka shalatnya batal. Karena ia telah menyelisihi 
perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal ini sering terjadi pada 
shalat tarawih. Anda mendapati sebagian orang mengerjakan shalat 
sambil duduk dan tidak berdiri bersama imam melainkan ketika imam 
bertakbir hendak ruku'. 

Perbuatan ini haram, tidak diperbolehkan berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


8 9 - “ 2 Pa P “ P 
SAS IL IIS Ao 19 AGS 38 ASI 


489 Telah disebutkan takhrijnya. 





542 


“Jika imam shalat sambil berdiri maka shalatlah kalian sambil berdiri, dan jika 
imam shalat sambil duduk maka shalatlah kalian sambil duduk.” 


Perhatikanlah bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam senan- 
tiasa menjaga mutaba'ah (mengikuti imam) hingga dalam masalah ini. 
Apabila imam shalat sambil duduk sedangkan engkau sanggup sha- 
lat sambil berdiri dalam shalat wajib, maka kewajiban berdiri ini di- 
gugurkan darimu guna mengikuti imam. Hal ini menunjukkan pene- 
kanan wajibnya mutaba'ah irnam, serta menunjukkan wajibnya sejum- 
lah perkara seperti berikut ini: 

Salah satunya, semisalnya anda bergabung bersama imam pada 
rakaat kedua dalam shalat empat rakaat, maka anda wajib meninggal- 
kan tasyahud pada tempatnya dan bertasyahud tidak pada tempatnya 
lagi. Sebab jika anda bergabung bersama jama'ah pada rakaat kedua 
shalat empat rakaat, anda akan duduk tasyahud pada rakaat pertama 
shalat anda yang merupakan rakaat kedua shalat imam. Lalu anda 
langsung bangkit tanpa bertasyahud pada rakaat kedua shalat anda 
yang merupakan rakaat ketiga bagi imam, bangkit menuju rakaat 
keempat. Semua ini diwajibkan hanya karena alasan mutaba'ah imam. 


Yang dapat ditangkap dengan jelas dari redaksi hadits adalah, 
tidak ada perbedaan antara imam tetap suatu kampung dengan imam 
shalat yang diangkat menggantikan imam kampung. Sekiranya imam 
tersebut tidak mampu shalat sambil berdiri, lalu ia maju mengimami 
orang sambil duduk, maka kita wajib shalat sambil duduk pula. Kare- 
na imam shalat sambil duduk, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika imam shalat sambil duduk maka shalat lah kalian sambil du- 
duk.” 


Tinggal satu permasalahan lagi yang perlu dijelaskan, yaitu jika 
imam tidak mampu ruku' melainkan hanya dengan isyarat, maka apa- 
kah kita ikut berisyarat seperti imam berisyarat atau kita ruku seperti 
biasa? 

Zhahirnya, pendapat kedua yang benar. Karena dalam kondisi ini 
tidak terjadi perubahan bentuk, atau tidak terjadi perselisihan antara 
imam dengan makmum kecuali hanya sedikit saja yaitu antara ruku 
dengan berisyarat. Demikian pula untuk posisi sujud, maka hukum- 
nya sama. Jika imam tidak mampu bersujud lalu ia hanya berisyarat, 
maka kita tetap bersujud seperti biasa, karena inilah gerakan asalnya. 
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Sebagian ulama berkata, orang yang mampu ruku' dan sujud tidak 

boleh berimam dengan orang yang tidak mampu melakukan kedua- 

nya. Dan pada asalnya, pengangkatannya sebagai imam tidak sah. 

Namun yang zhahir menurut As-Sunnah: Berimam dengan orang 
seperti ini sah, karena tidak ada perbedaan antara berdiri, ruku' dan 
sujud. 

Jika ada yang berkata, “Perbedaanya adalah, posisi berdiri memili- 
ki pengganti yaitu duduk bagi orang yang tidak mampu.” 

Maka kami katakan, “Ruku' dan sujud juga memiliki pengganti, 
yaitu berisyarat bagi yang tidak mampu. Tidak ada bedanya.” 

Jika ada yang berkata, “Untuk shalat sunnah, seseorang diper- 
bolehkan shalat sambil duduk tanpa ada udzur, namun ia tidak di- 
perbolehkan berisyarat untuk ruku' dan sujud kecuali karena ada 
udzur, Hal ini menunjukkan bahwa menggiyaskan keduanya tidak 
benar, karena ada perbedaan hukum antara posisi yang digiyaskan 
dengan posisi yang menjadi giyas baginya.” 

Jawabnya: Dikatakan kepadanya, “Hukum untuk shalat sunnah 
seperti itu, dikarenakan ruku' dan sujud tidak panjang dan lama se- 
perti lamanya berdiri hingga boleh dikatakan kepada orang yang ingin 
mengerjakan shalat sunnah: silakan kamu berisyarat. Berbeda dengan 
berdiri.” 

Kemudian kami katakan, “Berisyarat untuk ruku' dan sujud ter- 
kadang lebih berat dan menyulitkan dari pada berdiri dan duduk. S- 
sungguhnya posisi bersujud pada lantai lebih disukai manusia, sebab 
posisnya lebih rileks. Demikian pula lebih disukai menyempurnakan 
posisi ruku' seperti biasanya, karena lebih rileks bagi punggungnya. 

Sebagai kesimpulan kami katakan: Shalat di belakang imam yang 
tidak mampu menyempurnakan ruku' dan sujud, diperbolehkan. 
Akan tetapi kita tetap menyempurnakan ruku' dan sujud, sebagaima- 
na yang tampak dengan jelas. 

Hadits ini juga digunakan sebagian ulama sebagai dalil bahwa 
shalat berjama'ah tidak wajib dikerjakan di dalam masjid. Karena di- 
sebutkan di dalamnya bahwa para shahabat datang menemui Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu tibalah waktu shalat, Kemudian beliau 
mengimami mereka shalat berjama'ah di rumahnya. Mereka berkata: 
Hadits ini menjadi dalil bahwa shalat berjama'ah tidak harus dikerja- 
kan di dalam masjid. Pendalilan ini adalah pendalilan yang kuat. 
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Namun pendapat ini dibantah, karena ketika itu tidak mungkin pa- 
ra Shahabat meninggalkan shalat di belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dikarenakan kemuliaan kedudukan beliau. Maksudnya mereka 
tidak mungkin pergi ke masjid untuk menunaikan shalat berjama'ah 
di sana kerena kemuliaan masjid, lalu meninggalkan shalat berjama- 
'ah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab shalat mereka ber- 
sama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki keutamaan yang ber- 
kaitan dengan ibadah shalat itu sendiri. Adapun shalat yang mereka 
kerjakan di masjid berkaitan dengan tempat shalat. 

Kaidah yang telah ditetapkan para ulama menyebutkan: Keutama- 
an yang berkaitan dengan ibadah shalat itu sendiri lebih diutamakan 
dari pada mengejar keutamaan yang berkaitan dengan tempatnya atau 
waktu pelaksanaannya. Kaidah ini sudah ma'ruf, dan beberapa per- 
misalannya telah diisyaratkan sebelumnya. | 
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806. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'aib 


telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, dari Az-Zuhri, ia berkata, 
Sa'id bin Al-Musayyab dan Atha' bin Yazid Al-Laitsi telah mengabarkan 
kepadaku, bahwasanya Abu Hurairah telah mengabarkan kepada kedua- 
nya: Orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan meli- 
hat Rabb kami pada hari Kiamat?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Apakah kalian masih samar-samar melihat bulan pada malam 
purnama tanpa ada awan yang menghalanginya?” Mereka menjawab, 
“Tidak, wahai Rasulullah.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berka- 
ta lagi, “Apakah kalian masih samar-samar melihat matahari tanpa 
ada awan yang menghalanginya?” Mereka menjawab, “Tidak.” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kalian akan 
melihat Rabb kalian seperti itu. Manusia akan dikumpulkan pada hari 
Kiamat...” 


4N) Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah menjelaskan hadits ini bagian demi bagian. 
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Syarah Hadits 


Perkataan, “Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian seperti itu.” 
Penyerupaan di sini adalah penyerupaan cara melihat, bukan penye- 
rupaan orang-orang yang melihat dengan objek yang dilihat. Jadi 
maksudnya, kalian akan melihat Rabb dengan mata kepala kalian sen- 
diri, dan kalian tidak samar melihatnya sebagaimana kalian tidak sa- 
mar melihat matahari dan bulan dalam kondisi tersebut. Rembulan di 
malam purnama tidak samar atas semua orang, demikian pula matahari 
yang tidak tertutup awan tidak samar atas setiap orang. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengungkapkan pertanyaan tersebut betujuan untuk 
membuat kesan yang kuat di hati mereka. Karena jika telah disebut- 
kan pada mereka sesuatu #llat, maka relevansinya menjadi lebih mudah 
diterima. Sebab mereka telah mengetahui illat-nya terlebih dahulu. 


Permisalan yang lain untuk hal ini adalah ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditanya tentang menjual tamar (kurma kering) dengan 
ruthab (kurma basah). Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa fa- 
mar sudah kering dan bentuknya tidak berubah lagi. Sementara ruthab 
masih lembut dan basah. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
kata, “Apakah bisa menyusut jika sudah kering?” Beliau tidak menga- 
takan bahwa jual beli tersebut diharamkan. Akan tetapi beliau menye- 
butkan iflat (alasanjnya terlebih dahulu, sehingga hati siap menerima 
relevansi hukumnya. Mereka menjawab, “Ya.” Lalu beliau melarang 
jual beli tersebut.” 


Dalam hadits ini, tatkala para shahabat bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah kami akan melihat Rabb kami?” 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat permisalan untuk mereka 
dengan rembulan di malam purnama tanpa ada awan mendung. Se- 
bab ketika itu rembulan akan terlihat jelas tanpa kesamaran. Juga per- 
misalan dengan mentari tanpa ada awan mendung yang menutupi, se- 
hingga terlihat dengan jelas tanpa kesamaran. 


Maka sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya kalian 
akan melihat Rabb kalian seperti itu.” Maksudnya, kalian akan melihat- 


mm  ——— 
Karena itu yang terbaik menurut kami adalah membagi hadits ini menjadi be- 
berapa bagian seraya mencantumkan penjelasan Syaikh Rahimahullah untuk tiap- 
tiap bagiannya. 

491 HR. Abu Dawud (3359), At-Tirmidzi (1225), An-Nasa'i (4559) dan Ibnu Majah 
(2264). 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya untuk Sunan Abu Dawud, 
“Shahih.” 
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Nya seperti kalian melihat matahari dengan terang tanpa tertutup 
awan, dan seperti melihat bulan purnama dengan terang tanpa tertu- 


tup mendung. Semoga Allah memberikan diriku dan kalian semua ke- 
nikmatan untuk dapat melihat-Nya. 


Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguh- 
nya kalian akan melihat Rabb kalian seperti itu. Manusia akan dikumpulkan 
pada hari kiamat, lalu Allah berkata, “Siapa yang menyembah sesuatu silakan 
ia mengikuti sesembahannya,” Maka ada yang mengikuti matahari dan 
ada yang mengikuti bulan. Di antara mereka ada yang mengikuti pa- 
ra taghut. Tinggallah umat ini, termasuk di dalamnya orang-orang mu- 
nafiknya. .." 


Perkataan, “Siapa yang menyembah sesuatu silakan ia mengikuti sesem- 
bahannya.” Maksudnya mengikutinya masuk ke dalam neraka. Seba- 
gaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, Sungguh, kamu (orang kafir) 
dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah bahan bakar Jahanam. Kamu 
(past) masuk ke dalamnya.' (OS. Al-Anbiyaa': 98). Yaitu, kalian akan ma- 
suk ke dalamnya seperti terlemparnya batu. 


“Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain Allah, 
adalah bahan bakar Jahanam. Kamu (pasti) masuk ke dalamnya. Seandainya 
(berhala-berhala) itu tuhan, tentu mereka tidak akan memasukinya (neraka). 
Tetapi semuanya akan kekal di dalamnya. Mereka merintih dan menjerit di 
dalamnya (neraka), dan mereka di dalamnya tidak dapat mendengar.” (OS. 
Al-Anbiyaa': 98-100). 

Tatkala orang-orang musyrik mendengat ayat ini, mereka me- 
nyiarkan dan menggembor-gemborkan, mereka berkata, “Lihatlah Mu- 
hammad, ia mengatakan Isa masuk neraka dan terlempar ke dalam ja- 
hannam.” Orang-orang yang sia-sia perbuatannya biasa berhujjah de- 
ngan segala macam argumen meskipun argumen tersebut lebih lemah 
dari yang paling lemah. Karena sebab inilah Allah menurunkan ayat, 
“Sungguh, sejak dahulu bagi orang-orang yang telah ada (ketetapan) yang baik 
dari Kami, mereka itu akan dijauhkan (dari neraka.” (OS. Al-Anbiyaa': 
101). Dan salah seorang yang telah ada untuk mereka ketetapan 
yang baik dari Allah adalah Isa bin Maryam, karena Isa adalah salah 
seorang rasul yang mulia. Bahkan Isa termasuk rasul Ulul “Azmi. Ke- 
mudian Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Mereka tidak mendengar 


492 HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (11/4169(3449), Ath-Thahawi dalam Musykil Al- 
Atsar (1/431) dan Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir (X1/153). 
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bunyi desis (api neraka), dan mereka kekal dalam (menikmati) semua yang me- 
reka ingini.” (OS. Al-Anbiyaa': 102). 

Nanti akan dikatakan kepada mereka, “Ikutilah tuhan-tuhan yang 
kalian sembah di dunia. Maka tuhan-tuhan yang mereka sembah itu- 
pun menuntun mereka masuk ke dalam neraka. Seperti Firaun me- 
nuntun kaumnya ke dalam neraka, "Dia (F ir'aun) berjalan di depan kaum- 
nya di hari Kiamat, lalu membawa mereka masuk ke dalam neraka. Neraka itu 
seburuk-buruk tempat yang dimasuki.” (OS. Huud: 98). 


Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ting- 
gallah umat ini, dan termasuk di dalamnya orang-orang munafiknya. Lalu 
Allah Subhanahu wa Ta'ala mendatangi mereka dan berkata, “Aku adalah Rabb 
kalian!” Mereka berkata, “Kami tetap di sini hingga Rabb kami mendatangi 
kami. Apabila Rabb kami datang maka kami pasti dapat mengenalinya.” Lalu 
Allah Subhanahu wa Ta'ala mendatangi mereka dan berkata, “Akulah Rabb 
kalian!” Mereka berkata, “Engkau adalah Rabb kami.” Maka Allah Subhanahu 
wa Ta'ala memanggil mereka lalu dibentangkanlah shirath di atas punggung 
neraka...” 


Perkataan “sb” adalah isim mutsanna secara lafazh yang tidak 
ada fungsinya, dan maknanya adalah di atas punggung neraka. 


Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lalu 
dibentangkanlah shirath di atas punggung neraka. Akulah Rasul pertama 
bersama umatnya yang pertama kali menyeberanginya sebelum rasul-rasul 
lainnya. Tidak seorangpun yang berbicara pada hari itu selain para rasul. 
Perkataan para rasul ketika itu adalah, “Ya Allah selamatkanlah, selamatkan- 
lah.” Di dalam neraka Jahannam itu terdapat pengait-pengait seperti duri po- 
hon sa'dan. Pernahkah kalian melihat duri pohon sa'dan?” Mereka menjawab, 
"Ya, pernah!” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjutkan, "Sesungguhnya 
pengait-pengait itu seperti duri pohon sa'dan. Hanya saja tidak ada yang tahu 
seberapa besar ukurannya selain Allah. Duri itu akan mengait manusia se- 
suai dengan amalan mereka: Ada yang langsung tersungkur karena amalnya, 
dan ada juga yang terkait tapi kemudian selamat. Selanjutnya apabila Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berkenan memberi rahmat kepada ahli neraka, Allah 
memerintahkan malaikat agar mengeluarkan dari neraka siapa saja yang per- 
nah menyembah Allah. Lalu para malaikatpun mengeluarkan mereka dan 
mengenali mereka dari bekas sujud. Allah telah mengharamkan api neraka 
untuk memakan bekas sujud. Lalu merekapun keluar dari api neraka. Semua 
jasad bani Adam akan dimakan api kecuali bekas sujud. Mereka keluar dari 
neraka dalam keadaan sudah hangus terbakar. Lalu dituangkan atas mereka atr 
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kehidupan. Merekapun tumbuh kembali bagaikan biji yang tumbuh kembali 
setelah dibawa banjir. Setelah Allah menyelesaikan pengadilan semua manu- 
sia, maka tinggallah seorang lelaki di antara surga dan neraka. Dialah penduduk 
neraka yang terakhir masuk surga. Wajahnya masih tetap menghadap neraka. 
Lalu 12 berkata, “Ya Rabbi palingkanlah wajahku dari neraka, sungguh aku 
terganggu oleh baunya dan hangus karena nyalanya.” Allah berkata ke- 
padanya, "Akankah engkau meminta yang lainnya bila permintaanmu itu 
dikabulkan?” “Tidak, demi kemuliaan-Mu!” jawabnya. Lalu iapun memberi 
janji-janji dan sumpahnya. Maka Allah pun memalingkan wajahnya dari ne- 
raka. Setelah 1a menghadap surga dan melihat keindahannya, iapun terdiam 
beberapa waktu lamanya. Kemudian ia berkata, “Ya Rabbi, dekatkanlah aku ke 
pintu surga.” Allah berkata kepadanya, “Bukankah engkau telah berjanji dan 
bersumpah tidak akan meminta selain yang telah engkau pinta?” Ia menjawab, 
“Ya Rabbi, tidaklah aku termasuk makhluk-Mu yang paling merugi.” Allah 
berkata kepadanya, “Mungkinkah engkau meminta selainnya jika perminta- 
anmu dikabulkan?” Ia menjawab, “Tidak demi kemuliaan-Mu, aku tidak akan 
meminta yang lainnya.” Lalu ia memberikan janji-janjinya. Maka Allah pun 
mendekatkannya ke pintu surga. Setelah berada di depan pintu surga, dan ia 
pun melihat keindahan dan kesenangan yang ada di dalamnya. Lalu ia ter- 
diam beberapa waktu lamanya. Kemudian ia berkata, “Ya Rabbi, masukkanlah 
aku ke dalam surga.” Maka Allah berkata , “Alagkah malangnya engkau hai 
anak Adam, apa yang memperdayamu! Bukankah engkau telah memberikan 
janji tidak akan meminta sesuatu yang lain selain yang telah engkau minta?” 
Ia berkata, “Ya Rabbi, jangan jadikan aku makhluk-Mu yang paling merugi!” 
Mendengar jawabannya, Allah Subhanahu wa Ta'ala tertawa. Kemudian ia 
diizinkan masuk ke dalam surga. Allah berkata, “Berandailah akan sesuatu.” 
Maka iapun mengangankannya. Hingga setelah angan-angannya selesai, 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berkata, “Angankanlah ini dan itu” -Rabbnya 
pun mengingatkannya-. Hingga setelah semua angan-angannya selesai, Allah 
berkata, “Semua itu menjadi milikmu dan yang semisalnya bersamanya.” 


Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu berkata kepada Abu Hu- 
rairah Radhiyallahu Anhu, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Allah Subhanahu wa Ta'ala berkata, “Semua itu menja- 
di milikmu beserta sepuluh kali lipatnya.” Abu Hurairah Radhiyallahu An- 
hu berkata, “Aku tidak menghafal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam selain sabda beliau, “Semua itu menjadi milikmu dan yang semisal- 
nya bersamanya.” Abu Sa'id berkata, “Sesungguhnya aku mendengar be- 
liau bersabda, “Semua itu menjadi milikmu beserta sepuluh kali lipatnya.” 
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Perkataan, “Apakah kami akan melihat Rabb kami pada hari kiamat?” 
Maksudnya melihat dengan mata kepala. Sebab pengelihatan dengan 
hati yang merupakan perwujudan dari keyakinan atau kesempurna- 
an keyakinan telah dialami setiap mukmin di dunia sebelum akhirat. 
Kami menyebutkan hal ini untuk menegaskan bahwa penglihatan 
yang disebutkan itu adalah penglihatan yang sesungguhnya dengan 
mata kepala. Tidak seperti yang dikatakan orang yang memaling- 
kan dan mengingkari maknanya, bahwa penglihatan yang dimaksud 
adalah penglihatan dengan hati. Yaitu, mereka telah sampai kepada 
batas keyakinan bahwa Rabb ada bersama mereka seolah dapat ter- 
lihat. Perbuatan ini sama dengan memalingkan suatu perkataan dari 
tempatnya. Karena itulah sebelum menjawab dan memberitahukan 
perihal tersebut, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin membuat per- 
misalan untuk mereka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “J2 
5 145” 89 atau “SO 9G Ja” dua riwayat yang berbeda. “5 ui ja" artinya 
apakah sebagian kalian mendebat sebagian yang lain, dan masing- 
masing berkata kepada yang lain, “Tidak begitu.” Atau ” 53 Ja” ar 
tinya apakah kalian meragukan selain kalian tentang rembulan pada 
malam purnama tanpa awan yang menutupi. 

Perkataan, “Mereka berkata: Tidak wahai Rasulullah.” Maksudnya ka- 
mi tidak berdebat tentang hal itu dan tidak meragukan. Bahkan setiap 
orang dari kami meyakininya, bahwa ia akan melihat rembulan dengan 
jelas dan nyata dengan bentuknya yang sesungguhnya. 

Perkataan, “Apakah kalian masih samar-samar melihat matahari tanpa 
ada awan yang menghalanginya? Mereka menjawab, “Tidak.” Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb ka- 
lian seperti itu.” Maksudnya, seperti kalian melihat rembulan yang ti- 
dak tertutup awan dan melihat matahari yang tidak tertutup awan. Ini 
adalah penglihatan dengan mata kepala secara nyata. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam iri sesuai dengan yang 
disebutkan dalam Al-Our'an. Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menye- 
butkannya pada empat tempat di dalam Al-Jur'an. Sebagiannya dise- 
butkan secara jelas, dan sebagian lagi mendekati jelas. 

Ayat-ayat yang menyebutkannya secara jelas adalah firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, 


493 HR. Muslim (18274299). 
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F3 SI TN peng kei bali 


"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya (kenikmatan melihat Allah).” (OS. Al-Yunus: 26). Kata Ziyaa- 
dah dalam ayat ini telah ditafsirkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam -sebagai orang yang paling mengerti tentang tafsir Al-Our'an- 
bahwa maknanya adalah melihat wajah Allah yang Mulia. 


Sebagaimana yang telah diketahui bahwa penafsiran Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan penafsiran yang paling otentik. 


Ayat lain yang menyebutkan secara jelas adalah firman Allah Sxb- 
hanahu wa Ta'ala, 


3, PN Ni $. Pa 

0) BEE IKU Tea ipatAS 
“Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Memandang Tu- 
hannya.” (OS. Al-Oiyamah: 22-23). Ayat ini menyebutkan secara jelas 
bahwa ketika itu Allah dilihat dengan mata kepala, karena kata peng- 
lihatan disandarkan dengan kata wajah sebagai tempat mata. Sehingga 
tidak benar orang yang mengatakan bahwa maknanya adalah balasan 
dari Rabb yang disaksikan kebenarannya. Karena dengan demikian ia 
telah mengalihkan makna kalimat dari arti yang sesungguhnya. Pe- 
nafsiran mereka ini semata-mata berlandaskan akal mereka yang ru- 
sak. 


Ayat ketiga yang menyebutkannya secara jelas adalah firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


(Dk Da K3 Cia Ya 
(ma G3 Ta GEA 


“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka aa dan pada Ka- 
mi ada tambahannya.” (OS. Oaaf: 35). Maksudnya adalah tambahan 
dari apa-apa yang mereka pinta dan mereka inginkan. Ayat ini telah 
ditafsirkan bahwa yang dimaksud dengan tambahan tersebut adalah 
melihat wajah Allah Yang Mulia. Sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menafsirkan kata Ziyaadah dalam ayat yang pertama bahwa 
maknanya adalah melihat wajah Allah Yang Mulia. 


Ayat lainnya adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala tentang 
orang-orang pendosa, 


494 HR. Muslim (181M297M298). 


SYARAH SHAHH 
552 AL-BUKHARI 3 


Wi: Oo raahw 2 na ee x 
“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang 
dari (melihat) Tuhannya.” (OS. Al-Muthaffifin: 15). Asy-Syafi'i menja- 
dikan ayat ini sebagai dalil, ia berkata: “Tidaklah mereka terhalang 
melihat-Nya ketika Allah marah, tidak lain karena orang-orang yang 
taat akan melihat-Nya ketika Allah ridha. Ini adalah pendalilan yang 
bagus. 

Ayat lainnya adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


“mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas pandangan.” os. Al-Mu- 
thaffifin: 23). Objek yang menjadi maf'ul dalam kalimat ini dihapus- 
kan. Benda yang menjadi objek pengelihatan tidak disebutkan. 

Salah satu kaidah yang telah ditetapkan dalam ilmu Ushul dan 
Balaghah adalah: Penghapusan akan suatu objek berarti objek tersebut 
bermakna umum. Artinya, mereka melihat segala kenikmatan yang me- 
reka peroleh, salah satunya adalah melihat wajah Allah Azza wa Jalla. 


Adapun hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyebut- 
kannya telah diriwayatkan secara mutawatir. Sebagaimana yang di- 
ungkapkan oleh seorang penya'ir yang mengumpulkan sebagian ha- 
dits-hadits mutawatir: 

Di antara hadits yang mutawatir adalah: Barangsiapa yang ber-dusta, 


Barangsiapa yang mendirikan rumah untuk Allah lalu mengharap 
pahala 

Tentang melihat Allah, tentang Syafaat dan Telaga 

Dan mengusap kedua khuf, itulah sebagian darinya. 

Perkataan, “Di antara hadits yang mutawatir adalah: Barangsiapa yang 
berdusta” maksudnya hadits yang berbunyi, “Barangsiapa yang berdusta 
atas namaku dengan sengaja.” Para ahli hadits berkata tentang hadits ini, 
“Hadits ini mutawatir secara lafazh dan makna.” 

Perkataan, “Barangsiapa yang mendirikan rumah untuk Allah lalu 
mengharap pahala” maksudnya hadits yang berbunyi, "Barangsiapa yang 
mendirikan sebuah rumah (masjid) untuk Allah maka Allah akan mendirikan 
sebuah rumah baginya di dalam surga.” 
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Perkataan, “Tentang melihat Allah,” dan inilah yang menguatkan 


pembahasan kita disini. Maksudnya adalah kaum mukminin melihat 
Allah Azza wa Jalla. 


Dengan demikian, hadits-hadits tentang melihat Allah telah di- 
tetapkan keshahihannya secara gath'i. Sebab riwayat yang mutawatir 
menunjukkan ketetapannya secara gath'i. Setelah mengetahui hal ini, 
akankah seorang yang berakal membantah hal ini, dan dalil apakah 
yang dipakai untuk menolaknya. 


Orang-orang yang menolaknya berkata, “Sesungguhnya Allah ber- 
kata kepada Musa Shallallahu Alaihi wa Sallam tatkala Musa meminta, 


id 


PE op JET Ih El Sa DI dai 5 


" e 1 ne Nu 
SP Dang sd 
“Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat melihat 
Engkau." (Allah) berfirman, “Engkau tidakakan (sanggup) melihat-Ku, namun 
lihatlah ke gunung itu, jika ta tetap di tempatnya (sebagaimana sediakala) nis- 
caya engkau dapat melihat-Ku.” (OS. Al-A'raaf: 143). Kata “” dalam ayat 
ini menunjukkan penafian selama-lamanya.” 

Jawaban untuk mereka adalah: Permintaan Musa untuk melihat 
Allah Azza wa Jalla ini adalah ketika di dunia. Karena Musa berkata, “Ya 
Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat melihat Engkau.” 
(OS. Al-A'raaf: 143) maksudnya: sekarang juga. Lalu Allah menjawab, 
“Engkau tidak akan (sanggup) melihat-Ku.” (OS. Al-A'raaf: 143) maksud- 
nya, tidak akan bisa pada waktu engkau meminta agar melihat-Ku. 
Redaksi kalimatnya menunjukkan bahwa pengelihatan yang diminta 
adalah pengelihatan sewaktu di dunia, dan penafian yang disebutkan 
adalah penafian di dunia. 


Adapun perkataan mereka, “Kata “:)” dalam ayat ini menunjukkan 
penafian selama-lamanya.” Perkataan ini tidak benar. Sebab para ahli 
neraka juga mengharapkan datangnya kematian, sebagaimana dalam 
firman Allah Azza wa Jalla, “Dan mereka berseru, “Wahai (Malaikat) Ma- 
lik! Biarlah Tuhanmu mematikan kami saja.” (OS. Az-Zuklwut: 77). Pada- 
hal Allah berfirman tentang orang-orang Yahudi, “Tetapi mereka tidak 
akan menginginkan kematian itu sama sekali, karena dosa-dosa yang telah di- 
lakukan tangan-tangan mereka.” (OS. Al-Bagarah: 95) dan mereka meng- 
harapkannya. 
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Kesimpulannya: Perkataan mereka itu tidak benar. Juga, hujjah- 
hujjah yang mereka kemukakan untuk menafikan melihat Allah tidak 
shahih. 


Kemudian, seandainya kita anggap penafsiran mereka tersebut be- 
nar, namun kaidah syar'i yang kami pegang adalah: Jika terdapat dua 
nash, salah satunya muhkam tanpa ada kesamaran padanya, sedang 
yang kedua masih samar, maka wajib membawakan yang masih samar 
kepada yang sudah muhkam. Barangsiapa yang mengambil jalan lain 
selain jalan ini, maka ia termasuk orang yang memiliki kebengkokan di 
dalam hatinya. 


Jika ada yang berkata, “Bagaimanakah mereka melihat-Nya nan- 
ti?” 

Kami katakan, kita tidak mengetahui hal ini. Karena perkara ini 
termasuk perkara ghaib yang tidak kita ketahui hakikatnya. Akan teta- 
pi mereka pasti akan melihat-Nya dari atas mereka, bukan dari bawah 
kaki dan lebih rendah dari mereka. Sebab Allah Ta'ala, di atas segala 
sesuatu. 


Perkataan, “Siapa yang menyembah sesuatu silakan ia mengikutinya.” 
Maksudnya, silakan ia mengikuti sesembahannya. Maka di antara me- 
reka ada yang mengikuti matahari, karena dahulu mereka menyem- 
bah matahari. Di antara mereka ada yang mengikuti bulan, karena da- 
hulu mereka menyembah bulan. Di antara mereka ada yang mengikuti 
para #haghut, karena dahulu mereka menyembahnya. Thaghut di sini 
maksudnya segala sesuatu yang disembah selain Allah, selain mata- 
hari dan bulan. Karena matahari dan bulan sudah disebutkan. 


Perkataan, “Lalu tinggallah umat ini, termasuk di dalamnya orang- 
orang munafiknya.” Orang-orang munafik masih berada bersama orang- 
orang beriman, karena dahulu mereka menampakkan keimanan dan 
memperdaya orang dengannya. Sehingga merekapun dipermainkan 
sebagaimana dahulu mereka mempermainkan Allah dan orang-orang 
yang beriman sewaktu di dunia. 


Perkataan, “Lalu Allah Azza wa Jalla mendatangi mereka dan berkata, 
“ Aku adalah Rabb kalian!” Mereka berkata, “Kami tetap di sini hingga Rabb 
kami mendatangi kami. Apabila Rabb kami datang maka kami pasti dapat 
mengenalinya.” Lalu Allah Subhanahu wa Ta'ala mendatangi mereka dan 
berkata, “Akulah Rabb kalian!” Mereka berkata, “Engkau adalah Rabb kami.” 


Sebagian orang mu'tazilah mengingkari hadits ini. Mereka berkata, 
perkataan, “kami pasti dapat mengenalinya” adalah ungkapan yang 
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digunakan untuk makhluk hidup. Sedangkan “kami mengetahuinya,” 
adalah ungkapan yang digunakan untuk suatu makna. Karena itu di- 
ucapkan, “Saya mengetahui hukum, dan saya mengenali Zaid.” Tidak 
bisa dikatakan saya mengetahui Zaid. Sebab ma'rifah digunakan untuk 
pengenalan pribadi tertentu, dan ilmu digunakan untuk suatu makna. 


Berdasarkan hal ini, maka perkataan mereka, “Apabila Rabb kami 
datang maka kami pasti dapat mengenalinya.” Merupakan dalil yang 
menunjukkan bahwa mereka pernah melihat Allah sebelumnya. Pada- 
hal mereka belum pernah melihat-Nya sebelumnya. Bukti ini menun- 
jukkan bahwa hadits ini tidak shahih. 


Jawabnya: Perkataan tersebut keliru. Sebab ma'rifah akan sesuatu, 
terkadang dikarenakan pernah melihatnya sebelumnya, dan inilah 
makna yang jelas, dan terkadang dikarenakan sudah disebutkan ciri- 
cirinya sebelumnya. Artinya, sebelumnya telah disebutkan cici-ciri se- 
suatu kepada seseorang. Maka jika ia melihatnya dengan ciri-ciri yang 
telah disebutkan, niscaya ia mengetahui bahwa itulah yang dimak- 
sud. Sesungguhnya umat ini mengenali Allah Subhanahu wa Ta'ala dari 
ciri-cirinya. Sebab Allah Azza wa Jalla telah mensifati diri-Nya sendiri 
bahwa “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (OS. Asy-Syura: 
11). Ditambah lagi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabar- 
kan tentang sifat-sifat Allah. Semua itu menghasilkan suatu ma'rifah 
dan pengetahuan akan Allah. 


Perkataan, “Kemudian Allah memanggil mereka, lalu dibentangkanlah 
shirath.” Allah menyeru mereka untuk bersujud, sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits Abu Sa'id yang panjang. Menyeru mereka 
untuk bersujud artinya memerintahkan mereka untuk bersujud. Tat- 
kala mereka melakukannya, sujudlah orang-orang yang dahulu ber- 
sujud kepada Allah karena ta'at. Sedang orang-orang yang dahulu 
sujud karena riya' dan sum'ah tidak mampu bersujud. Hadits ini 
seolah menafsirkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “(Ingatlah) pada 
hari ketika betis disingkapkan dan mereka diseru untuk bersujud: maka mereka 
tidak mampu, pandangan mereka tertunduk ke bawah, diliputi kehinaan. Dan 
sungguh, dahulu (di dunia) mereka telah diseru untuk bersujud.” (OS. Al- 
Oalam: 42-43) yaitu ketika di dunia, “waktu mereka sehat (tetapi mereka 
tidak melakukan)” (OS. Al-Oalam: 43). 


Perkataan, “Lalu dibentangkanlah shirath di atas punggung neraka.” 
Shirath artinya jalan yang luas dan lurus. Hanya jalan yang luas dan 


495 HR. Al-Bukhari (4919) dan Muslim (1839302). 
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lurus yang disebut Shiraih dalam bahasa Arab. Artinya jalan tersebut 
luas dan lurus. Kata ini diambil dari kata Zarth, yaitu menelan suapan 
dengan cepat dan melenyapkannya dari pandangan mata dalam se- 
kejap. Tidak mungkin bisa menempuh suatu jalan dengan cepat, ke- 
cuali jalan tersebut harus lebar dan lurus. 


Inilah yang dinamakan shirath, Hanya saja telah diriwayatkan da- 
lam Shahih Muslim, suatu kabar yang sampai bahwa shirath lebih halus 
dari rambut dan lebih tajam dari pedang. Apabila kabar ini shahih 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam maka kita wajib berpendapat de- 
ngannya. Sehingga jembatan tersebut menjadi shirath tergantung de- 
ngan orang yang melintasinya. Sebab nanti manusia akan melintasi- 
nya sesuai dengan amalan mereka, sebagaimana yang akan disebut- 
kan haditsnya nanti. Sehingga dinamakan shirath karena mudahnya 
melintasinya bagi orang yang Aliah mudahkan untuknya. 


Jika ada yang berkata, “Berdasarkan riwayat yang anda sebutkan 
berupa suatu khabar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bagawnana 
mungkin berjalan melintasi sesuatu yang lebih halus dari rambut dan 
lebih tajam dari pedang?” 


Jawabnya: Keadaan alam akhirat tidak dapat disamakan dengan 
keadaan di alam dunia. Melintas di shirath seperti itu tidak mungkin 
bisa dilakukan di dunia. Akan tetapi di akhirat nanti, shirath tersebut 
akan dilewati oleh sejumlah besar manusia yang tidak bisa dihitung 
jumlahnya kecuali oleh Allah. Perkara di akhirat tidak sama dengan 
perkara di dunia. Bukankah di akhirat nanti matahari sangat dekat di 
atas para makhluk sekira satu mil saja, namun meskipun demikian 
mereka tidak terbakar karenanya? Padahal di dunia, sekiranya baja 
yang paling kuat di bumi di dekatkan dengan jarak yang masih cukup 
jauh ke matahari, niscaya baja tersebut sudah meleleh seperti air. Ka- 
rena itu, kondisi di akhirat tidak dapat dibandingkan dengan kondisi 
di dunia. 

Semua itu jika hadits riwayat Muslim tersebut shahih. Sebab se- 
bagian ahli ilmu mengomentari hadits ini. Mereka berkata, "Sesung- 
guhnya suatu khabar yang sampai, tidaklah langsung didapat dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Telah diriwayatkan hadits-hadits 
yang lain yang menunjukkan bahwa shirath tersebut adalah jalan yang 


496 HR. Muslim (1839302) dan di dalamnya disebutkan, Abu Sa'id Al-Khudri Radhi- 
yallahu Anhu berkata, telah sampai kabar kepadaku bahwa jembatan tersebut lebih 
halus dari rambut dan lebih tajam dari pedang. 
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licin dan menggelincirkan. Dahadh adalah jalan yang berlumpur yang 
membuat orang terpeleset. Mereka menguatkan perkataan mereka itu 
dengan sifat-sifat shirath yang disebutkan di sini. 

Perkataan, “Akulah Rasul pertama bersama umatnya yang pertama kali 
menyeberanginya sebelum rasul-rasul lainnya. Tidak seorangpun yang ber- 
bicara pada hari itu selain para rasul. Perkataan para rasul ketika itu adalah, 
“Yg Allah selamatkanlah, selamatkanlah.” Hadits ini menjadi dalil bahwa 
kondisi ketika itu sangat genting. Sehingga orang-orang yang diberi 
jaminan keamanan sewaktu di dunia juga meminta keselamatan ke- 
pada Allah pada hari itu. Mereka adalah para rasul. Jika demikian kea- 
daan para rasul, mereka yang telah diberi jaminan keamanan masih 
meminta keselamatan dan kelulusan pada hari itu, maka bagaimana 
pula dengan orang-orang yang berada di bawah mereka. Kita meminta 
keselamatan kepada Allah. 


Perkataan, “Ya Allah selamatkanlah, selamatkanlah” tidak menunjuk- 
kan bahwa perkataan ini hanya diucapkan dua kali. Akan tetapi me- 
nunjukkan bahwa ucapan itu diulang-ulang. Yaitu terus diulangi wa- 
laupun lebih dari dua kali. 


Ucapan ini menunjukkan bahwa para rasul tidak dapat menda- 
tangkan manfaat dan mudharat bagi diri mereka sendiri, baik sema- 
sa di dunia maupun di akhirat. Hingga di akhirat kelak mereka masih 
membutuhkan pertolongan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Perkataan, “Di dalam neraka Jahannam itu terdapat pengart-pengait 
seperti duri pohon sa'dan. Pernahkah kalian melihat duri pohon sa'dan?'” Me- 
reka menjawab, “Ya, pernah!” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjut- 
kan, “Sesungguhnya pengait-pengait itu seperti duri pohon sa'dan.” Sa'daan 
adalah pohon yang dikenal dengan durinya yang tajam. Terkadang 
durinya membengkok ke dalam, hingga jika terkena manusia pastilah 
meninggalkan bekas di kulitnya. Terkadang duri tersebut patah dan 
tertinggal di bawah kulit. Intinya pohon sa'daan sangat banyak duri- 
nya, dan tidak ada seorangpun yang mampu memegangnya dengan 
tangannya. 

Perkataan, “Sesungguhnya pengait-pengait itu seperti duri pohon sa'- 
dan. Hanya saja tidak ada yang tahu seberapa besar ukurannya selain Allah.” 
Maksudnya, duri sa'daan di dunia tidaklah sebesar itu hingga masih 
mungkin dipatahkan satu demi satu lalu dapat dipergunakan. Tetapi 
duri yang berada di shirath tidak ada yang tahu seberapa besar uku- 
rannya selain Allah. 
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Perkataan, “Duri itu akan mengait manusia sesuai dengan amalan 
mereka.” Yaitu sesuai dengan amalan yang dahulu mereka lakukan. 
Khathf adalah meraih sesuatu dengan cepat. Maha suci Allah! Duri 
itu merenggut dengan perintah dari Allah, dan mengetahui siapakah 
yang selamat dari mereka dengan perintah Allah. Sebab duri-duri ter- 
sebut tidak memiliki akal. Akan tetapi segala sesuatu dengan perintah 
Allah dapat memiliki akal, hingga benda mati sekalipun. Allah berkata 
kepada langit dan bumi, “Datanglah kamu berdua menurut perintah-Ku 
dengan patuh atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan 
patuh. (OS. Al-Fushshilat: 11). Duri-duri itu merenggut manusia se- 
suai dengan amalan mereka. Ketika ia berjalan melintasi shirath dan me- 
ngira sudah aman dari neraka, tiba-tiba duri itu menyambarnya dan 
melemparkannya ke dalam neraka. Semoga Allah melindungi kami 
dan kalian semua dari hal itu. 


Perkataan, "Ada yang langsung tersungkur karena amalnya.” Yaitu 
binasa karenanya. Perlu diketahui bahwa semua yang melintasi shi- 
rath, maka tempatnya adalah di dalam surga. Karena penduduk neraka 
yang sesungguhnya tidak melintasi shirath bahkan tidak berada de- 
kat dengannya. Sebab mereka menyimpang darinya ketika di dunia, 
karena itu mereka tidak tergiring mendekatinya ketika di akhirat. Me- 
reka akan dikumpulkan di padang mahsyar lalu digiring ke neraka 
—wali yyadzubillah-. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “(Ingatlah) 
pada hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang bertakwa kepada 
(Allah) Yang Maha Pengasih, bagaikan kafilah yang terhormat, dan Kami 
akan menggiring orang yang durhaka ke neraka Jahanam dalam keadaan 
dahaga.” (OS. Maryam: 85-86). Hanya saja sebagian dari mereka -yaitu 
kaum mukminin yang berdosa- tersambar dengan duri-duri pengait 
dan dilemparkan ke dalam neraka. Mereka dijatuhkan ke dalamnya, 
kemudian mereka selamat darinya jika Allah Azza wa Jalla menghen- 
daki. 

Perkataan, “Dan ada juga yang terkait tapi kemudian selamat.” Yukhar- 
dal, artinya terkait sedikit seperti cuilan, kemudian setelah itu selamat 
dari neraka, 


Perkataan, “Selanjutnya apabila Allah Subhanahu wa Ta'ala berke- 
nan memberi rahmat kepada sebagian ahli neraka, Allah memerintah- 
kan malaikat agar mengeluarkan dari neraka siapa saja yang menyem- 
bah Allah. Lalu para malaikatpun mengeluarkan mereka dan menge- 
nali mereka dari bekas sujud. Allah telah mengharamkan api neraka 
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untuk memakan bekas sujud.” Allah memerintahkan para malaikat 
untuk mengeluarkan dari neraka siapa saja yang dahulu menyembah 
Allah. Mereka mengetahuinya dari bekas sujud di kening, hidung, dua 
tangan, dua kaki dan dua lutut. Mereka mengenalinya dengan bekas- 
bekas sujud. Karena Allah mengharamkan neraka memakan anggota- 
anggota sujud ini. Mengenai hal ini berkata seorang penyair: 


Wahai Rabbku, Engkau telah membebaskan anggota sujud 


Dengan anugerah-Mu yang sempurna dan Engkaulah Yang Maha 
Kekal 


Pembebasan itu mencukupi bagi semua, wahai Sang Maha Kaya 
Maka anugerahkanlah atas yang fana, dengan membebaskan sisa- 
nya 
Perkataan, “Pembebasan itu mencukupi bagi semua, wahai Sang Maha 
Kaya.” Maknanya, Jika seseorang yang kaya membebaskan sebagian 
tubuh hambanya artinya ia membebaskan seluruhnya. 


Demikian pula jika dua orang berserikat memiliki seorang hamba. 
Salah seorang darinya membebaskan bagiannya secara sempurna, se- 
dang yang lain belum membebaskannya. Namun ia adalah orang ka- 
ya. Maka pembebasan dari yang pertama mencukupi bagi bagian yang 
kedua, dengan catatan ia menanggung nilai dari bagian milik pemilik 
kedua. 


Perkataan, “Pembebasan itu mencukupi bagi semua wahai Sang Maha 
Kaya, Maka anugerahkanlah atas yang fana dengan membebaskan sisanya.” 
Ini termasuk bab bertawassul kepada Allah Azza wa Jalla dengan seba- 
gian nikmat-Nya untuk memperoleh sebagian nikmat yang lain. 


Perkataan, “Allah telah mengharamkan api neraka untuk memakan be- 
kas sujud. Lalu merekapun keluar dari api neraka. Semua jasad bani Adam 
akan dimakan api kecuali bekas sujud. Mereka keluar dari neraka dalam ke- 
adaan sudah hangus terbakar.” Yaitu terbakar hangus menjadi arang. “Lalu 
dituangkan atas mereka air kehidupan. Merekapun tumbuh kembali bagaikan 
biji yang tumbuh kembali setelah dibawa banjir.” 


Hanya Allah yang mengetahui bagaimana bentuk dan sifat air 
kehidupan tersebut. Air tersebut dapat membuat jasad hidup kembali 
dan tumbuh seperti tumbuhnya biji tanaman yang hanyut dibawa buih 
banjir. Maksudnya benih tanaman yang ikut terbawa air banjir bersama 


497 Silakan baca Al-Fath tulisan Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (X1/ 457). 
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benda-benda lainnya. Lalu setelah terdampar dan menetap, tumbuhlah 
ia di tempat itu. 

Perkataan, “Setelah Allah menyelesaikan pengadilan semua manusia.” 
Artinya selesai dari pengadilan antara sesama hamba. Allah berfir- 
man dalam surat Ar-Rahman, “Kami akan memberi perhatian sepenuhnya 
kepadamu wakai (golongan) manusia dan jin!” (OS. Ar-Rahmaan: 31). 

Iri adalah kalimat ancaman. Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala 
tidak disibukkan dengan suatu urusan dari urusan lainnya, hingga di- 
katakan Allah menyelesaikan sesuatu untuk dapat mengerjakan uru- 
san yang lainnya. Tetapi ini adalah kalimat ancaman, sebagaimana ka- 
mu mengancam seseorang dengan berkata kepadanya, “Saya akan me- 
luangkan waktu untukmu dan melakukan ini dan itu kepadamu.” 


Perkataan, “Tinggallah seorang lelaki di antara surga dan neraka. Dia- 
lah penduduk neraka yang terakhir masuk surga. Wajahnya masih tetap 
menghadap neraka.” Ia menghadapkan wajahnya ke neraka bukan kare- 
na pilihannya sendiri, karena itulah ia berkata, “Ya Rabbi palingkan- 
lah wajahku dari neraka.” Karena jika ia memandang neraka —wal 'iyya- 
Azubillah-, ia melihat para penghuninya sedang disiksa. Tidak diragu- 
kan lagi ia pasti terikut merasakan pedihnya. Lagipula panas-nya api 
neraka lebih terasa di wajahnya dari pada anggota tubuhnya yang 
lain. 


Perkataan, “Sungguh aku terganggu oleh baunya.” Oasyabani artinya 
melelahkan dan menggangguku. 


Perkataan, "Dan aku hangus karena nyalanya.” Yaitu angin panas- 
nya. 

Perkataan, “Allah Azza wa Jalla berkata kepadanya, “Akankah engkau 
meminta yang lainnya bila permintaanmu itu dikabulkan?” “Tidak, demi 
kemulian-Mu!” jawabnya.” 

Hadits ini menetapkan sifat berkata-kata bagi Allah Azza wa Jalla, 
dengan perkataan yang dapat didengar telinga. Artinya perkataan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dalam bentuk suara. Hadits ini juga menetapkan 
bahwa perkataan Allah berkaitan dengan kehendak dari-Nya. Karena 
Allah mengucapkan perkataan ini setelah lelaki itu meminta agar Allah 
memalingkan wajahnya dari neraka. 

Inilah akidah yang dipegang para salafus shalih dan para imam 
umat ini sepeninggal mereka, bahwasanya perkataan Allah berkaitan 
dengan kehendak dari-Nya, bukan suatu makna yang berdiri sendiri 
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sebagaimana yang dikatakan Asy'ariyah. Mereka telah tersesat dalam 
bab ini. Sesungguhnya ia adalah perkataan yang diucapkan Allah ka- 
panpun Dia menghendakinya. 

Hadits ini menunjukkan bahwa perkataan Allah dapat terdengar, 
artinya perkataan tersebut berupa suara. 


Hadits ini juga menunjukkan perkatan tersebut terdiri dari huruf. 
Sebab perkataan yang terdengar olehnya adalah ucapan Allah, “Akan- 
kah engkau.” Kalimat ini terdiri dari beberapa huruf yang tersusun. Ini 
juga termasuk madzhab ahlus sunnah wal jama'ah. 


Jika ada yang berkata, “Apa pendapat anda mengenai ucapan imam 
Ahmad Rahimahullah: “Barangsiapa yang berkata, Ucapanku yang berupa 
Al-Our'an adalah makhluk, maka ia seorang Jahmiyah. Dan barangsiapa 
yang berkata, Bukan makhluk, maka ia seorang ahli bid'ah.” 


Kami katakan: Maksud imam Ahmad Rahimahullah untuk kalimat 
yang pertama adalah ucapan yang dilafazhkan. Yaitu, menggunakan 
mashdar dengan tujuan isim maf'ul. Terkadang mashdar digunakan de- 
ngan tujuan isim maf'ul, Sebagaimana dalam sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


Bar 2 yet ae oi AN Te RN 
“Barangsiapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada perintahnya 
dari kami, maka amalan itu tertolak.” 2 


Karena itulah, disebutkan dalam sebuah riwayat dari imam Ahmad 
bahwasanya ia berkata, “Barangsiapa yang berkata, Lafazhku mengu- 
capkan Al-Jur'an adalah makhluk, dengan tujuan mengatakan Al-Jur'an 
adalah mahkluk, maka ia adalah Jahmiyah.""0 Karena jika yang dituju 
dengan perkataan adalah Al-Our'an, seolah ia berkata: Sesungguhnya 
kalamullah adalah makhluk, dan ini adalah madzhab Jahmiyah. 


Adapun perkataan irnam Ahmad, “Barangsiapa yang berkata, Bu- 
kan makhluk, maka ia seorang ahli bid'ah.” Karena para salaf dahulu 
tidak mengatakan hal itu. Para salaf hanya berkata, “Al-Jur'an bu- 


498 Silakan baca Ijtima' Al-juyusy (1/190), Syarh OJashidah Tonul Oayytm (1/329,332), 
Ma'arif Al-Oabul (1/292), Sharih As-Sunnah (1/26), Al-Jawab Ash-Shahih (IV /348), 
Bayan Talbis Al-jahmiyah (1/398), Ptigad Ahli As-Sunnah wa Al-Jama'ah (11/353,355), 
As-Sunnah tulisan Abu Isma'il Abdullah bin Muhammad Al-Anshari (1/131), Al- 
' Ain wa Al-Atsar fi 'Agaid Ahli Al-Atsar (1/33) dan Majmu' Al-Fatawa (111/171). 

499 Telah disebutkan takhrijnya. 

500 Telah disebutkan takhrijnya. 
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kan makhluk.” Mereka tidak pernah mengatakan, “Lafazh kami me- 
ngucapkan Al-ur'an bukan makhluk.” 


Berdasarkan keterangan ini, maka penjelasan untuk perkataan: 
“Lafazhku mengucapkan Al-Our'an adalah makhluk” adalah: 


Pertama: Tidak boleh mengucapkan kalimat seperti ini. Tidak bo- 
leh mengucapkan makhluk ataupun bukan makhluk. Akan tetapi ka- 
takanlah, “Al-Our'an adalah Kalamuliah bukan makhluk.” 


Kedua: Kami katakan, jika maksud anda dengan kata lafazh yang 
berbentuk mashdar itu, yang merupakan perbuatan dirimu itu, maka 
itu adalah makhluk. Jika maksud anda dengan kata lafazh itu, adalah 
sesuatu yang terucap, maka itu bukan makhluk. Karena itulah, jika ka- 
ta lafazh diucapkan secara mutlak (tanpa perincian mana yang dimak- 
sud dan dituju dengannya) maka tidak menggunakannya secara mut- 
lak lebih utama. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya bersumpah dengan sifat Allah 
Azza wa Jalla. Dasarnya adalah perkataannya, “Demi kemuliaan-Mu!” 
Bersumpah dengan sifat Allah ini boleh dipakai untuk mentauhidkan 
Allah, ikhlas, dan berdoa. Karena itulah Allah mengabulkan apa yang 
ja pinta. 

Bersumpah dengan sifat Allah Azza wa Jalla yang maknawi atau 
sifat Allah yang khabari yang mengabarkan tentang dzat Allah, hu- 
kumnya diperbolehkan. Jika engkau berkata, “Demi pendengaran 
Allah, demi pengelihatan Allah, demi kebijaksanaan Allah, dan demi 
ampunan Allah,” maka hal itu diperbolehkan. Jika engkau berkata, 
"Saya bersumpah dengan wajah Allah,” maka itu juga diperbolehkan. 
Sebab wajah mengabarkan tentang dzat. 





Namun jika engkau berkata, “Saya bersumpah dengan tangan 
Allah,” maka itu tidak diperbolehkan. Karena itu tidak tergolong ber- 
sumpah dengan nama Allah, dan tidak pula bersumpah dengan sifat 
maknawi Allah yang menunjukkan makna yang agung. 

Perkataan, “Lalu iapun memberi janji-janji dan sumpahnya. Maka Allah 
pun memalingkan wajahnya dari neraka. Setelah ia menghadap surga dan 
melihat keindahannya, iapun terdiam beberapa waktu lamanya. Kemudian ia 
berkata, “Ya Rabbi, dekatkanlah aku ke pintu surga.” Subhanallah! Setelah 
Allah menyelamatkan lelaki ini dari neraka dan mendekatkannya ke 
surga, lalu ia melihat surga beserta kenikmatan dan kesenangannya 
serta kebaikan yang ada di dalamnya, iapun meminta kepada Allah 
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agar di dekatkan ke pintu surga. Sebagaimana ungkapan orang awam, 
“Manusia itu sangat tamak.” Setelah lelaki ini selamat dari sesuatu 
yang tidak ia sukai dan didekatkan dengan sesuatu yang ia sukai, ia- 
pun meminta agar lebih didekatkan lagi. 

Perkataan, “Kemudian ia berkata, “Ya Rabbi, dekatkanlah aku ke 
pintu surga.” Allah berkata kepadanya, “Bukankah engkau telah ber- 
janji dan bersumpah tidak akan meminta selain yang telah engkau 
pinta?” Ia menjawab, “Ya Rabbi, tidaklah aku termasuk makluk-Mu 
yang paling merugi.” Allah berkata kepadanya, “Mungkinkah engkau 
meminta selainnya jika permintaanmu ini dikabulkan?” Ja menjawab, 
“Tidak demi kemuliaan-Mu, aku tidak akan meminta yang lainnya.” 
Lalu ia memberikan janji-janjinya. Maka Allah pun mendekatkannya 
ke pintu surga. Setelah berada di depan pintu surga, dan ia pun me- 
lihat keindahan dan kesenangan yang ada di dalamnya. Lalu ia ter- 
diam beberapa waktu lamanya. Kemudian ia berkata, “Ya Rabbi, ma- 
sukkanlah aku ke dalam surga.” Maka Allah berkata, “Alangkah ma- 
langnya engkau hai anak Adam, apa yang memperdayamu!” 


Perkataan, “Malangnya engkau.” Kata ini diucapkan ketika takjub, 
tidak sama seperti kata wai! (celaka). Kata wai! digunakan untuk an- 
caman. 


Perkataan, “Malangnya engkau” karena takjub. Maksudnya Allah 
Azza wa Jalla takjub dengannya, karena ia telah memberikan janji dani 
sumpah untuk tidak meminta yang lainnya akan tetapi ia masih me- 
minta untuk yang ketiga kalinya. 

Perkataan, “Kemudian ia berkata, “Ya Rabbi, masukkanlah aku 
ke dalam surga.” Maka Allah berkata, “Alangkah malangnya engkau 
hai anak Adam, apa yang memperdayamu! Bukankah engkau telah 
memberikan janji tidak akan meminta sesuatu yang lain selain yang telah 
engkau minta tadi?” Ia berkata, “Ya Rabbi, jangan jadikan aku makluk- 
Mu yang paling merugi!” Mendengar jawabannya, Allah Subhanahu wa 
Ta'ala tertawa. Kemudian ia diizinkan masuk ke dalam surga.” 


Perkataan, “Mendengar jawabannya, Allah Subhanahu wa Ta'ala ter- 
tawa.” Karena takjub dengan ketamakannya dan keinginannya yang 
menggebu. Hal ini sama seperti tertawanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika datang seorang lelaki yang datang memberitahukan 
bahwa ia telah menyetubuhi isterinya di siang hari bulan Ramadhan. 
Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberinya makanan 
untuk dimakannya sendiri. Lelaki itu berkata, “Demi Dzat yang telah 
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mengutusmu dengan membawa kebenaran, aku tidak mengetahui 
keluarga yang lebih miskin dari keluargaku, atau penduduk kampung 
yang lebih miskin dari diriku.” Mendengar perkataanya Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tertawa," karena ketamakannya dan keinginannya 
memperolehnya. 


Rabb Azza wa Jalla tertawa karena mendengar jawaban lelaki ini, 
kemudian mengizinkannya masuk ke dalam surga. Tatkala Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisahkan "tentang Allah, bahwasa- 
nya Allah tertawa, seorang Arab Badui Abu Razin Al-Ugaili berkata, 
“Apakah Rabb kita tertawa wahai Rasulullah?” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya.” Abu Razin berkata, “Kami tidak putus 
harapan dari Rabb yang tertawa untuk kebaikan”? Karena tertawa 
menunjukkan kegembiraan, sedangkan kemarahan dan bermuka ma- 
sam menunjukkan sebaliknya. “Kemudian Allah mendekat kepadanya 
dan berkata, “Beranganlah.” Tatkala ia masuk ke dalam surga, maka 
ja sudah tergolong penduduk surga yang mendapatkan apa-apa yang 
diinginkan jiwa dan sedap dipandang mata. Karena itulah Allah Azza 
wa Jalla tidak lagi mengambil perjanjian darinya untuk tidak meminta 
yang lainnya selain masuk ke dalam surga. Karena setelah ia masuk ke 
dalamnya, ia tergolong penduduk surga. Dan penduduk surga boleh 
memiliki apa-apa yang ia inginkan, “Mereka di dalamnya memperoleh apa 
yang mereka kehendaki, dan pada Kami ada tambahannya.” (OS. Oaaf: 35). 
Karena itu Allah berkata kepadanya, “Benanganlah” dan tidak berkata, 
"Jangan meminta selainnya.” 

Perkataan, “Allah berkata, “Berandailah akan sesuatu.” Maka iapun 
mengangankannya. Hingga setelah angan-angannya selesai, Allah Subhana- 
hu wa Ta'ala berkata, “Dari ini dan itu.” Dalam naskah milikku tercantum, 
“Angankanlah ini dan itu."8 Dan naskah ini lebih dekat dengan kebe- 
naran. "Rabbnya pun mengingatkannya. Hingga setelah semua angan- 
angannya selesai, Allah berkata, “Semua itu menjadi milikmu dan yang 
sernisalnya bersamanya.” 

Dalam sebuah riwayat dari Abu Sa'id Al-Khudri disebutkan “Se- 
mua itu menjadi milikmu beserta sepuluh kali lipatnya.” Maksudnya, lelaki 
itu telah mengangankan semua yang ingin ia miliki hingga selesai dan 
tidak ada terlintas lagi keinginan dalam hatinya. Lalu Allah menam- 


501 HR. Al-Bukhari (1936) dan Muslim (111/(81). 
502 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (IV/1141187) dan Ibnu Majah (181). 
503 HR. Al-Bukhari (6573). 
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bahkan untuknya dan berkata, “Angankanlah ini dan itu.” Allah Azza 
wa Jalla memberikan kemuliaan dan karunia untuknya. Kemudian Allah 
berkata, “Semua itu menjadi milikmu beserta sepuluh kali lipatnya.” 
Itulah penduduk surga yang terakhir masuk ke dalamnya. Bagaima- 
na pendapat kalian dengan yang pertama-tama masuk? Semoga Allah 
menjadikan kita termasuk bagian dari mereka. 


Kandungan hadits ini yang menguatkan judul bab adalah sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah telah mengharamkan api neraka 
untuk memakan bekas sujud.” Hal ini menunjukkan keutamaan sujud. 


ypapak 


€128? 
$ aa Rai D dbug dab Ia SL 


Bab Menampakkan Kedua Lengan Atas dan Merenggangkan 
Dalam Sujud 


JGA AA GP yh GI SE ABI NN 
5 dsk la un Sa metik AN at 6 AA 
SIN IE) Et PG H3 AK 2 He OS 
9 ea 13 ep pera Pata 

807. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Bakr 

bin Mudhar telah memberitahukan kepadaku, dari Ja'far, dari Abu Hur- 

muz, dari Abdullah bin Malik bin Buhainah, ia mengatakan bahwa apa- 

bila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud, beliau merenggangkan 

kedua lengannya, sehingga kelihatan putih ketiaknya.” Al-Laits berkata, 


"Ja'far bin Rabtah telah memberitahukan kepadaku sama seperti lafazh 
tersebut. “4 


Syarah Hadits 


Maksudnya, ketika sujud seseorang harus berada dalam bentuk 
seperti ini: “Menampakkan Kedua Lengan Atas.” Yaitu lengan atas yang 
berada di bawah ketiak. “Merenggangkan Dalam Sujud” maksudnya 
menjauhkan kedua tangan dari sisi tubuh. Karena apabila shalat, Nabi 


504 HR. Al-Bukhari (807) dan Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Tagig At-Ta'lig 
(I1/328), “Al-Bukhari mengulangi periwayatan hadits Ibnu Buhainah Redhiyalla- 
hu Anhu dari jalur Al-Laits. Penjelasan hal ini telah disebutkan di permulaan bab 
Shalat.” 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam merenggangkan kedua tangannya hingga 
kelihatan putih ketiaknya. Disebutkan putih ketiak, karena permukaan 
kulit di lipatan ketiak terhalang dari sinar matahari dan angin. Karena 
itu warna kulitnya tampak lebih putih dari yang lainnya. Sebagaimana 
yang telah diketahui bahwa zaman dahulu mereka gemar mengguna- 
kan kain selendang. Dan jika seseorang mengenakan kain selendang 
lalu ia sujud dengannya dan merenggangkan kedua tangannya, maka 
putih ketiaknya akan kelihatan. 


Hadits ini mengandung dalil yang menunjukkan bahwa seseorang 
harus mengangkat tubuhnya ketika sujud sembari merenggangkan ke- 
dua tangannya hingga tampak putih ketiaknya. 

Perkataan, “dari Abdullah bin Malik bin Buhainah,” dengan tanwin se- 
bagaimana yang tercantum dalam naskah milikku. Buhainah berbaris 
tanwin karena Buhainah bukan ibu Malik, akan tetapi ibu Abdullah. 
Karena sebab ini pula, huruf hamzah dituliskan pada kata ibnu yang 
berada di antara kata Malik dan kata Buhainah. Sekiranya Buhainah 
adalah kakeknya Abdullah, pastilah hamzah ini tidak dituliskan. 


Karena itulah mereka berkata, “Cara penulisan keduanya dibe- 
dakan.” Maksudnya, jika kata Ibnu yang kedua diidhafahkan kepada 
kakek dan ibu, maka cara penulisan keduanya dibedakan sebagai be- 
rikut: 

Pertama: Dengan tanwin, sehingga menjadi Abdullah bnu Malikin 
Ibnu Buhainata. 


Kedua: Dengan mencantumkan alif pada kata Ibnu, meskipun 
berada satu baris. 

Ketiga: Baris kata Ibnu yang kedua mengikuti baris kata Ibnu yang 
pertama, jika dinisbatkan kepada ibu. Jika dinisbatkan kepada ayahnya 
lalu kepada kakeknya, pastilah Ibnu yang kedua mengikuti isim yang 
kedua, bukan isim yang pertama. 

Misalnya dikatakan, Abdullah bnu Malikin Ibnu Buhainata. Ben- 
tuk ini benar. 


Tetapi jika dikatakan, Abdullah bnu Maliki bni Buhainata, maka 
bentuknya salah. Karena jika kata Ibnu diidhafahkan kepada nama ibu, 
maka barisnya mengikuti isim yang pertama. Jika isim yang pertama 
marfu' maka ia juga marfu', jika isim yang pertama manshub maka ia 
juga manshub, dan jika isim yang pertama majrur maka ia juga majrur. 
Adapun jika diidhafahkan kepada kakeknya, maka harus berbaris maj- 
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rur. Sebab isim yang kedua berbaris majrur karena diidhafahkan. Inilah 
tiga perbedaan antara kata Ibnu yang diidhafahkan kepada kakek dan 
kata Ibnu yang diidhafahkan kepada ibu. 


bi 


4129 H 
IA Gas and LAU AR ala) Iol Jang DG 
ag IA ep 
Bab Menghadapkan Ujung Jari Kedua Kaki Ke Kiblat 


Demikianlah Abu Humaid meriwayatkan hal itu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." 





Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/395): 


Perkataan, “Bab Menghadapkan Ujung Jari Kedua Kaki Ke Kiblat. 
Demikianlah Abu Humaid meriwayatkan hal itu.” Sebentar lagi akan 
disebutkan secara maushul pada Bab: Sunnah duduk pada tasyahud, 
bahwa hal ini berkaitan dengan sifat sujud. Az-Zain Ibnul Munayyir 
berkata, “Maksudnya adalah menegakkan kedua telapak kaki dengan 
bertumpu pada bagian dalam jari-jari kaki dan mengangkat kedua tu- 
mit sehingga punggung telapak kaki menghadap ke kiblat.” Saudara- 
nya berkata, “Oleh karena itu, disunnahkan untuk merapatkan jari ke- 
tika sujud, karena kalau direnggangkan niscaya ujung-ujungnya akan 
melenceng dari arah kiblat.” 

Tetapi perkataan saudaranya ini tidak mungkin bisa dilakukan. 
Yaitu merapatkan jari jemari kaki ketika bagian bawahnya menempel 
di lantai, agar semua ujung jarinya menghadap ke arah kiblat. Kare- 
na sangat sulit sekali menjadikannya tersusun rapi. Lagipula manusia 
tidak bisa dengan mudahnya menggerakkan jari jemari kakinya dan 
merenggangkannya. Sebab jari jemari kaki tidak sama dengan jari je- 
mari tangan. Karena itulah kita belum pernah menjumpai seseorang 
yang mampu menggerakkan telinganya dan hidungnya. Demikianlah 


505 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Taghlig At-Ta'lig (11/328), “Hal 
ini telah dijelaskan sebelumnya dan redaksinya akan disebutkan nanti, Insya Allah 
Ta'ala." 

506 Silakan baca Al-Fath tulisan Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahudiah (IL/ 295). 
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halnya jari jemari kaki, sangat sulit untuk merenggangkannya. Kecuali 
jika ia sengaja berusaha untuk merenggangkan jari jemari kakinya, dan 
inilah perbuatan yang tidak diperbolehkan. 

Yang benar adalah: Perbuatan itu tidak disunnahkan. Tetapi yang 
disunnahkan adalah berusaha agar jari jemari kakimu menghadap ke 
arah kiblat. 


€1320P 
Spa! 23 BI oU 
Bab Apabila Seseorang Tidak Menyempurnakan Sujud 


deg GP Ojka G Gak El JB JASA Ip SAS SAS AA 
Uh 35 yaa Hah sdn Gya 
23 LA 39 JB Aa 1, JB Lala ALA SI EL “ 


Ag daa Jaana Kh j3 de 


808. Ash-Shalt bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Washil, dari Abu 
Watl, dari Hudzaifah bahwa ia pernah melihat seorang lelaki yang tidak 
melakukan rukuk dan sujud dengan sempurna. Setelah lelaki itu sele- 
sai shalat, Hudzaifah berkata kepadanya, “Engkau belum shalat.” Abu 
Wail berkata, Aku kira Hudzaifah mengatakan, “Tika engkau mati, maka 
engkau mati tidak di atas sunnah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini tidak butuh penjelasan lagi. Karena jika seseorang tidak 
menyempurnakan sujud, misalnya ia tidak thuma'ninah dalam sujud- 
nya maka shalatnya tidak sah. 


aa 
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Bab Sujud Dengan Meletakkan Tujuh Anggota Badan 


Agita Pe Ana PETANNN yag 
AN SI Tea US V9 AS 3 Y: 

809. Oabishah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Thawus, dari 
Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diperin- 
tahkan untuk sujud dengan meletakkan tujuh anggota badan, serta di- 


larang mengikat rambut dan melipat pakaian. Tujuh anggota badan itu 
ialah, dahi, dua tangan, dua lutut dan dua telapak kaki" 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diperintahkan.” Yang 
memerintahkan adalah Allah Azza wa Jalla. Karena tidak seorangpun 
berhak memerintah Rasulullah Shallallahu Aleihi wa Sallam kecuali 
Allah Azza wa Jalla. Tetapi jika shahabat yang berkata, “Kami dipe- 
rintahkan,” maka yang memerintahkan mereka adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataan, “untuk sujud dengan meletakkan tujuh anggota badan -dan 
dalam sebuah lafazh: tujuh tulang- serta dilarang mengikat rambut dan melipat 
pakaian.” Maksudnya, dahulu orang-orang memanjangkan rambutnya, 
lalu jika mereka hendak sujud rambutnya harus terurai. 


507 HR. Muslim (490)(231). 
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Demikian pula pakaian, harus bersujud bersama orangnya. Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam dilarang menggulung pakaian ataupun 
menggulung rambut ketika bersujud. 


Hikmahnya adalah agar seseorang mendapatkan keutamaan su- 
jud secara sempurna, yaitu dengan membiarkan rambut yang dianggap 
terpisah dari tubuhnya ikut sujud juga. Demikian pula dengan baju.” 

Para ulama berselisih pendapat tentang seseorang yang terlanjur 
menggulung bajunya. Misalnya seorang pekerja yang menggulung 
bajunya dan mengikatnya di pinggangnya agar tidak melorot. Dalam 
hal ini kami berpendapat, tidak mengapa kamu shalat dengan pakaian 
itu dan kamu tidak diharuskan mengurai gulungannya. 

Demikian halnya dengan rambut. Jika dari pertama ia sudah me- 
ngikatnya, maka tidak mengapa. 

Tetapi telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya ia pernah 
melihat seseorang lelaki mengerjakan shalat dengan rambut terikat. 
Lantas Ibnu Abbas pun melepaskan ikatan rambut lelaki itu.” 


Kemungkinan Ibnu Abbas berpendapat mengikat rambut dilarang 
secara mutlak. Atau Ibnu Abbas mengetahui bahwa lelaki itu mengi- 
kat atau menggulung rambutnya setelah ia memulai shalatnya. Walla- 
hua'lam. 


Ih udb GP ajh GA AS CI JB gali 33 GL ABIS LAN 
Gl Ju gl Ab A1 la GAN GA AA 35 UE 
"A5 Y3 GPS Ya il ana Ja ikan 


810. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Thawus da- 
ri Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Kami diperintahkan untuk sujud dengan me- 
letakkan tujuh anggota badan, kami juga dilarang melipat pakaian dan 
mengikat rambut (dalam shalat). 


508 Silakan baca Ahkam Al-Ouran tulisan Al-Jashshash (I1/245), Hasyiah Al“ Adawi 
(1/395) dan Ats-Tsamar Ad-Dani Syarh Risalah Al-Oairuni (1/164). 

509 HR. Muslim (4921232). 
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811. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Isratl telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Abdullah bin Yazid Al- 
Khathmi, ia berkata, Al-Bara' bin Azib —ia bukanlah seorang pendusta- 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Dahulu kami menger- 
jakan shalat di belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Apabila 
beliau mengucapkan 'Sami'allahu liman hamidah' maka tidak nda se- 


orangpun dari kami yang menundukkan badannya untuk turun sujud 
sebelum beliau meletakkan dahi beliau di atas lantai.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini dan hadits yang sebelumnya menunjukkan wajibnya 
bersujud di atas anggota badan yang tujuh, yaitu: dahi dengan hi- 
dung, kedua telapak tangan, kedua lutut dan kedua ujung telapak kaki. 
Inilah tujuh anggota sujud. Hidung termasuk dahi, karenanya ia tidak 
terhitung anggota tubuh tersendiri. 


Sujud wajib dilakukan dengan meletakkan anggota tubuh yang 
tujuh ini. Hal ini berlaku untuk setiap sujud. Tidak diperbolehkan 
mengangkat satupun dari anggota sujud ini ketika seseorang bersu- 
jud. Jika ia mengangkat salah satu saja darinya ketika sujud, maka ia 
tidak dikatakan bersujud di atas anggota tubuh yang tujuh. Terkecuali 
darinya sebagian sujud saja, namun hadits ini berlaku mutlak. 

Secara zhahir hadits ini menyatakan bahwa jika seseorang tidak 
mampu melakukan salah satu darinya, maka ia harus melakukan apa 
yang mampu ia lakukan untuk anggota yang lainnya. 

Hadits ini menunjukkan lemahnya pendapat yang mengatakan, 
jika seseorang tidak mampu sujud pada dahinya maka tidak diharus- 
kan sujud dengan anggota yang lainnya. Pendapat ini menyelisihi fir- 
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man Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Maka bertakwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu.” (OS. At-Taghaabun: 16). Berdasarkan hal ini, 
jika seseorang memiliki luka pada bagian dahinya dan tidak mampu 
bersujud dengan dahinya, maka untuk kondisi ini kami katakan pada- 
nya, “Engkau tidak harus bersujud dengan dahi, akan tetapi merun- 
duklah hingga dahimu hampir menyentuh lantai.” Dengan demikian 
ia sujud di atas anggota tubuh yang enam. Meskipun demikian, tidak 
ada dosa atas dirinya dan sujudnya tetap sah. Sebab ia masuk di dalam 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Maka bertakwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu.” (OS. At-Taghaabun: 16). 


Demikian pula jika pada salah satu tangannya terdapat luka yang 
menghalanginya bersujud dengannya, maka ja harus bersujud dengan 
anggota sujud yang lainnya. Karena tidak ada bedanya antara dahi de- 
ngan yang lainnya. Inilah pendapat yang rajih. 

Jika ada yang berkata, dia tidak bisa merunduk sama sekali. Mak- 
sudnya ia tidak bisa merunduk mendekatkan dahinya dekat dengan 
lantai, sehingga posisinya lebih dekat dengan posisi sujud dari pada 
posisi duduk? 

Kami katakan, dalam kondisi ini ia tidak diwajibkan bersujud dan 
cukup berisyarat saja. 

Perkataan, “Kami juga dilarang melipat pakaian dan mengikat rambut.” 
Maksudnya ketika sujud. Maka dari itu janganlah seseorang melipat 
pakaiannya seperti yang biasa dilakukan sebagian orang. Jika ia hen- 
dak sujud, ia mengangkat pakaiannya tergulung di tubuhnya. Perbua- 
tan ini tidak selayaknya dilakukan, bahkan Rasulullah Shallallahu Alat- 
hi wa Sallam dilarang melakukan yang demikian. 


Demikian pula dengan rambut, untuk seseorang yang memiliki 
rambut panjang. Maka rambutnya harus turun ke lantai. Sebagian 
orang menggulung rambutnya ke belakang tubuhnya ketika hendak 
sujud, misalnya. Ini juga tidak selayaknya dilakukan. Namun menu- 
rut sunnah, hendaklah rambut dan pakaiannya dibiarkan begitu saja. 
Semakin banyak bagiannya yang jatuh ke lantai, maka semakin ba- 
nyak pula yang ikut bersujud. Itulah yang lebih afdhal. 

Apakah orang shalat harus menempelkan kulitnya langsung de- 
ngan lantai untuk tujuh anggota sujud ini? 


Kami katakan: Untuk lutut, kulit tidak bersentuhan langsung de- 
ngan lantai. Karena lutut tertutup kain sarung, celana atau gamis. 
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Demikian pula ujung jari kedua kaki, tidak wajib bersentuhan kulit 
langsung dengan lantai. Sebab kadangkala ujung jari kaki terbungkus 
kaus kaki atau sepatu khutf. 


Sedangkan dua telapak tangan, bagi laki-laki hendaknya kedua 
telapak tangannya terbuka. Sedangkan untuk wanita kedua telapak 
tangannya harus tertutup jika kita berpendapat kedua telapak tangan 
wanita termasuk aurat yang harus ditutup ketika shalat. 


Adapun wajah, kulit wajah harus bersentuhan langsung dengan 
tempat shalat. Hanya saja, jika ada kebutuhan untuk meletakkan sesua- 
tu sebagai alas karena panasnya permukaan bumi atau karena dingin- 
nya lantai, atau permukaannya berduri atau yang semisalnya, maka 
tidak mengapa meletakkan sebagian pakaiannya ke lantai sebagai 
alas sujud. Dasarnya adalah ucapan Anas bin Malik, “Dahulu kami 
mengerjakan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di panas 
terik. Jika salah seorang dari kami tidak sanggup meletakkan dahinya 
ke tanah, ia membentangkan pakaiannya lalu sujud di atasnya. ? 


Jika ia sujud sambil memakai sorban yang terikat di atas kepalanya, 
apakah sujudnya sah atau tidak? 


Jawabnya: Jika sorbannya berada di atas dahi seperti sorban yang 
diikatkan di pinggir kepala dengan banyak lipatan sehingga membuat 
dahi terangkat dari lantai, maka sujudnya tidak sah. Karena dengan 
demikian dia tidak bersujud dengan dahinya. Jika sorbannya melorot 
ke dahinya, sehingga ujung sorbannya berada di atas dahi dan ia su- 
jud di atas sorbannya, maka hukumnya makruh. Karena Anas berkata, 
“Jika salah seorang dan kami tidak sanggup meletakkan dahinya ke 
tanah.” 

Perkataan Anas ini menunjukkan bahwa orang sujud harus me- 
letakkan dahinya ke lantai dengan sempurna. 

Jika ia sujud dengan salah satu anggota berada di atas anggota yang 
lain, misalnya ia meletakkan lutut kanannya di atas lutut kirinya atau 
sebaiknya, atau ia meletakkan telapak tangan kanan di atas telapak ta- 
ngan kiri atau sebaliknya, atau ia meletakkan keningnya di atas tela- 
pak tangannya, maka sujudnya tidak sah. Karena dengan demikian ia 
tidak dikatakan sujud dengan anggota tubuh yang tujuh. 

Dari hadits Anas Radhiyallahu Anhu yang lalu dapat diambil ke- 
simpulan wajibnya meletakkan dahi ke lantai. Yaitu perkataannya, “Jika 
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salah seorang dan kami tidak sanggup meletakkan dahinya ke tanah.” 

Berdasarkan hal ini, sekiranya ia hanya menyentuhkannya saja ke 
lantai tanpa meletakkannya dengan sempurna, maka sujudnya tidak 
sah. Ia harus meletakkannya secara sempurna. 

Jika ia sujud di atas busa - yaitu sebagaimana yang kita ketahui 
bahwa busa memiliki sifat empuk dan lunak- apakah sujudnya sah? 

Jawabnya, jika ia menekankan dahinya dengan sungguh-sungguh 
hingga dahinya mantap pada tempat sujudnya, maka sujudnya sah. 
Jika tidak, maka sujudnya tidak sah. 

Jika ia sujud di atas pesawat yang sedang terbang, apakah sujud- 
nya sah? 

Jawabnya, sebagian ulama berpendapat shalat di atas pesawat ter- 
bang tidak diperbolehkan. Karena pesawat berada di udara, dan jika ia 
sujud ia tidak bisa menempelkan dahinya ke tanah. 

Ulama yang lain berpendapat, sujudnya sah. Karena tempat yang 
menjadi tumpuan orang shalat adalah benda keras tempatnya berpi- 
jak. Berbeda dengan sujud di atas busa atau yang semisalnya. 

Pendapat inilah yang benar, yaitu bolehnya mengerjakan shalat di 
atas pesawat terbang. Karena ia dapat ruku', sujud dan berdiri dengan 
mudah. 

Dalam hadits Al-Bara Radhiyallahu Anhu disebutkan, “Hingga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan dahinya di atas tanah.” Hadits ini 
menjadi dalil bahwa anggota sujud yang paling akhir diletakkan ada- 
lah dahi. Ini adalah kesepakatan para ulama. Baik ia mendahulukan 
kedua lutut ataupun mendahulukan kedua tangan ketika turun ber- 
sujud, 

Hadits Al-Bara' ini juga menunjukkan bahwa yang menjadi pato- 
kan dalam berirnam adalah perbuatan imam bukan isyarat takbirnya. 
Karena ia berkata, “Hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan 
dahinya di atas tanah.” Seandainya imam sudah selesai mengucapkan 
takbir sebelum dahinya menyentuh lantai, dan anda melihatnya, maka 
janganlah anda sujud sebelum dahinya menyentuh lantai. 

Adapun yang dilakukan sebagian orang, ketika imam mengucap- 
kan Allahu akbar hendak sujud, mereka segera turun bersujud dan 
terkadang mereka terlebih dahulu sampai ke lantai sebelum imam. Ini 
merupakan suatu kekeliruan. Karena itu kami katakan kepada mere- 
ka yang melakukan hal ini, “Tetaplah berdiri hingga engkau melihat 
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imammu telah turun ke lantai dan meletakkan dahinya ke tanah. Baru 
kemudian sujudlah.” 

Seperti itu pula untuk rukun-rukun yang lainnya. 

Dalam hadits Al-Bara' terdapat dalil bahwa makmum juga melihat 
ke arah imam. Sebelumnya kita telah membahas perbedaan pendapat 
dalam masalah ini, bahwasanya para ahli ilmu berselisih: Apakah orang 
shalat melihat ke depan, atau melihat tempat sujudnya, atau melihat 
ka'bah jika ia bisa melihatnya, ataukah melihat imamnya? 

Kami katakan: Sesungguhnya perkara ini lapang. Akan tetapi yang 
paling dekat dengan kebenaran adalah, hendaknya ia melihat tempat 
sujudnya. Sebab firman Allah Subhanahu wa Ta'ala “(yaitu) orang yang 
khusyuk dalam shalatnya.” (OS. Al-Mukminun: 2) telah ditafsirkan bah- 
wasanya mereka adalah orang-orang yang senatiasa mengarahkan pan- 
dangannya ke tempat sujudnya. 

Hanya saja, jika makmum butuh melihat ke arah imamnya, maka 
ia diperbolehkan melihatnya. Lalu kapankah ia butuh melihat imam- 
nya? 

Jawabnya: Jika ia seorang tuli yang tidak mendengar ucapan tak- 
bir, maka ia perlu melihat imamnya untuk mengetahui apakah imam 
sudah berpindah dari rukun yang pertama ke rukun selanjutnya. 


Ipa 


&132 P 
SIN JS Pal! BG 


Bab Sujud Dengan Meletakkan Hidung 
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812. Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Wu- 
haib telah memberitahukan kepada karmi, ia berkata, dari Abdullah bin 
Thawus dari ayahnya dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia ber- 
kata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diperin- 
tahkan untuk sujud dengan meletakkan tujuh anggota badan. Yakni me- 
letakkan dahi -sembari menujuk ke hidung beliau-, dua tangan, dua lu- 
tut dan dua ujung telapak kaki. Dan kami dilarang melipat pakaian dan 
mengikat rambut. 8 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Bab Sujud Dengan Meletakkan Hidung.” Mengapa Al- 
Bukhari memisahkan judul ini dari judul sebelumnya. Apakah ada 
perselisihan pendapat di kalangan ulama tentang wajibnya sujud de- 
ngan meletakkan hidung atau tidak? 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/297): 


513 HR. Muslim (4901230). 
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“Perkataan, Bab Sujud Dengan Meletakkan Hidung. Al-Bukhari 
membawakan hadits Ibnu Abbas dari jalur Wuhaib, yaitu Ibnu Kha- 
lid, dari Abdullah bin Thawus dari ayahnya. Kami telah membicarakan 
sanad ini sebelumnya. 

Perkataan, “Dengan meletakkan tujuh anggota badan. Yakni meletakkan 
dahi,” Al-Karmaani berkata, “Kata bantu “4s” yang kedua merupakan 
badal dari yang pertama, yang bermakna meletakkan. Atau yang per- 
tama berkaitan dengan hasil perbuatan, yaitu sujudlah dengan mele- 
takkan dahi ketika bersujud dengan meletakkan tujuh anggota badan.” 


apap ap 


H&133 Y 
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Bab Sujud Dengan Meletakkan Hidung dan Sujud Di Atas Tanah 
Becek 
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813. Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, dari Yahya dari Abu Sala- 
mah, ia berkata, Aku pergi menemut Abu Sa'id Al-Khudri lalu aku ber- 
kata kepadanya, “Maukah engkau pergi bersama kami ke kebun kurma 
untuk berbincang-bincang?” Maka iapun keluar. Perawi melanjutkan, 
Aku berkata kepada Abu Sa'id, “Ceritakanlah kepadaku apa yang engkau 
dengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Lailatul JYadar?” 
Abu Sa'id berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf 
pada sepuluh hari pertama bulan Ramadhan dan kamipun ikut beri'tikaf 
bersama beliau. Lalu datanglah malaikat Jibril menemui beliau dan ber- 
kata, “Sesungguhnya malam yang engkau cari berada di depanmu." Maka 
beliaupun beri'tikaf pada sepuluh hari pertengahan bulan Ramadhan, 
dan kamipun ikut beri'tikaf bersama beliau. Lalu malaikat Jibril datang 
lagi menemui beliau dan berkata, “Sesungguhnya malam yang engkau 
cari berada di depanmu.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
diri memberitahukan khutbahnya pada pagi hari tanggal dua puluh 
Ramadhan, beliau berkata, “Barangsiapa yang telah beri'tikaf bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hendaklah ia kembali beri'tikaf. Sebab 
telah diperlihatkan kepadaku malam Lailatul Oadar, namun aku terlupa 
darinya. Sesungguhnya malam itu jatuh pada sepuluh malam terakhir 
bulan Ramadhan pada malam ganjil. Sesungguhnya aku melihat diriku 
seolah sujud di atas tanah dan air.” Saat itu atap masjid Nabawi terbuat 
dari pelepah kurma dan kami tidak melihat tanda apapun di langit. Tiba- 
tiba muncullah potongan awan lalu turunlah hujan membasahi kami. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat mengimami kami hingga aku 
melihat bekas-bekas tanah dan air pada dahi dan pucuk hidung Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, persis dengan mimpi beliau." 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IL/298): 

“Perkataan, “Bab Sujud Dengan Meletakkan Hidung Dan Sujud Di 
Atas Tanah Becek'. Demikian yang tercantum dalam mayoritas riwa- 
yat. Dalam riwayat Al-Mustamli tercantum dengan lafazh, “Sujud de- 
ngan meletakkan hidung dan sujud di atas tanah yang becek”. Namun 
yang pertama lebih cocok agar tidak terjadi pengulangan. 


514 HR. Muslim (1167213). 
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Judul bab ini lebih khusus daripada judul bab sebelumnya. Keliha- 
tannya imam Al-Bukhari mengisyaratkan kepada penegasan perintah 
sujud dengan meletakkan hidung, bahwa hal itu tidak boleh ditinggal- 
kan walaupun tanah becek yang bisa meninggalkan bekas. Namun tidak 
ada hujjah dalam hadits ini bagi yang berpendapat boleh sujud dengan 
meletakkan hidung saja (tanpa dahi), karena redaksinya menunjukkan 
bahwa beliau sujud dengan meletakkan dahi dan ujung hidungnya. 


Dengan demikian jelaslah bahwa yang beliau maksud dari judul 
bab ini adalah apa yang telah kami sebutkan di atas, yaitu menerang- 
kan kewajiban sujud dengan meletakkan dahi dan hidung. Kalau tidak 
wajib tentu beliau akan menjaganya agar tidak terkotori oleh tanah 
yang becek, demikian dikatakan oleh Al-Khaththabi. Namun pendapat 
ini perlu ditinjau kembali. 

Hadits ini juga berisi anjuran tidak tergesa-gesa menghilangkan 
debu-debu dan sejenisnya yang mengotori dahi orang sujud. 

Hadits ini mengandung beberapa faidah, yaitu: Semangat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam menekuni ibadah guna memperoleh 
malam Lailatul Oadar. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
beri tikaf pada sepuluh hari awal bulan Ramadhan guna memperoleh 
malam Lailatul Oadar. Kemudian Jibril datang menemui beliau dan 
berkata, “Apa yang engkau cari ada di depanmu —yaitu: pada sepuluh 
hari pertengahan bulan Ramadhan atau pada sepuluh hari terakhir bu- 
lan Ramadhan. Dan hingga sekarang kamu belum mendapatkannya.”- 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf lagi pada sepuluh hari 
pertengahan bulan Ramadhan. Kemudian Jibril datang lagi menemui 
beliau dan berkata, “Apa yang engkau cari ada di depanmu.” Ketika 
itu yang tersisa di depan beliau adalah sepuluh hari terakhir bulan Ra- . 
madhan. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf lagi pada se- 
puluh malam terakhir bulan Ramadhan. Dan beliau berkhutbah pada 
pagi hari ke dua puluh bulan Ramadhan, beliau berkata, “Barangsiapa 
yang telah beri'tikaf bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hendak- 
lah ia kembali beri'tikaf. Sebab telah diperlihatkan kepadaku malam 
Lailatul Yadar, namun aku terlupa darinya. Sesungguhnya malam itu 
jatuh pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan pada malam gan- 
jil - Malam-malam ganjil tersebut adalah: Malam kedua puluh satu, 
dua puluh tiga, dua puluh lima, dua puluh tujuh, dan dua puluh sem- 
bilan-. Sesungguhnya aku melihat diriku seolah sujud di atas tanah dan 
air.” Saat itu atap masjid Nabawi terbuat dari pelepah kurma dan ka- 
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mi tidak melihat tanda apapun di langit. Tiba-tiba muncullah potongan 
awan lalu turunlah hujan membasahi kami. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam shalat mengimami kami hingga aku melihat bekas-bekas tanah 
dan air pada dahi dan pucuk hidung Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, persis dengan mimpi beliau. 


Perkataan, “Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri memberi- 
tahukan khutbahnya pada pagi hari tanggal dua puluh Ramadhan.” Yang 
tampak zhahir dari perkataan ini adalah: Sebagian shahabat ada yang 
pulang pada hari itu, karena mereka beri'tikaf hanya untuk mencari 
malam Lailatul Oadar dan sepuluh hari pertengahan telah berakhir 
dengan datangnya malam ke dua puluh. Karena itulah Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berkhutbah kepada mereka pada pagi hari kedua 
puluh bulan Ramadhan, ketika sebagian orang sudah kembali pulang. 
Maka beliau memerintahkan para shahabat yang tadinya pulang untuk 
kembali beri'tikaf. Beliau berkata, “Sesungguhnya telah diperlihatkan 
kepadaku malam Lailatul Gadar.” Beliau juga berkata, "Sesungguhnya 
aku melihat diriku seolah sujud di atas tanah dan air.” Kata “65” (se- 
pertinya) di sini berfungsi untuk tahgig (menegaskan), bukan untuk 
tasybih (menyamakan) dan bukan untuk tali! (menyebutkan alasan). 
Sebagaimana yang telah diketahui kata “os” terkadang digunakan 
untuk tasybih, terkadang untuk tai! dan terkadang untuk tahgig. 

Untuk ta'li! maksudnya adalah perkiraan. Misalnya, kaanna zaid 
fahimun (Sepertinya Zaid mengerti). Kata kaanna di sini maknanya per- 
kiraan. 

Jika kamu berkata, kaanna zaid asadun. Maka kata kaanna di sini 
untuk tasybih (penyerupaan). 

Dalam hadits ini disebutkan, kaanni asjud. Kata kaanna di sini untuk 
tahgig. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat suatu perbua- 
tan bahwasanya beliau sujud di atas air dan tanah, sebagaimana yang 
disebutkan dalam riwayat lain. 

Contoh lain penggunaan kata kaanna untuk tahgig adalah perkataan 
malaikat kepada tiga orang, yang botak dan yang terkena kusta, “Kaanni 
@'rifuka, alam takun. . 795 (Sepertinya aku mengenalmu, bukankah 
dahulu engkau. . .). Kata kaanna di sini bukan persangkaan, akan tetapi 
untuk tahgig (penegasan). 


515 HR. Al-Bukhari (814) dan Muslim ((4417(133). 
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Pelajaran lainnya yang dapat dipetik dari hadits ini adalah, bahwa 
tanah dan air tidak menghalangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam un- 
tuk bersujud di atasnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersujud di 
atasnya hingga Abu Sa'id melihat bekas tanah dan air di dahi dan ujung 
tudung beliau. 

Jika ada yang berkata, “Jika lumpurnya banyak hingga membekas 
di wajah dan pakaian, apakah kita bersujud juga di atasnya?” 

Jawabnya, ya. Karena tidak ada penghalang untuk tidak bersujud 
di atasnya. Jika ia tidak suka sujud di atasnya maka silakan ia mencari 
tempat lain. 





338 HSE OI SSI Abang BA) SI AAS LG 


Bab Mengancingkan Pakaian dan Mengikatnya, dan Orang 
yang Menggulung Pakaiannya ke Tubuhnya karena Khawatir 
Auratnya Terbuka 


Ja SA EA SP SL UI Ma 5 KLEAAGAS AN £ 


2 4 Ly aa Je ag n 5 La ea SS JB aka 
Sa 23 BSN AU Jab da) SE ASN Sa ai | Le 
A 4 Vo... 8. 
An ybor JET SAN 
814. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, dari Abu Hazim 
dari Sah! bin Sa'ad, ia berkata, Dahulu orang-orang mengerjakan shalat 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mereka mengikatkan 
sarung-sarung mereka ke leher mereka, karena kecilnya sarung itu. 
Oleh karena itu, dikatakan kepada kaum wanita, “Janganlah kamu 


mengangkat kepalamu (dari sujud) sebelum kaum laki-laki duduk dengan 
sempurna.” 


Syarah Hadits 


Perkataan, “karena kecilnya” maksudnya kecilnya kain sarung me- 
reka, tidak panjang dan tidak lebar untuk bisa dililitkan dua atau tiga 
kali agar tidak melorot. Sehingga mereka mengikatkannya di leher me- 
reka. 

Al-Bukhari Rahimahullah mencantumkan hadits ini untuk menun- 
jukkan bahwa apabila seseorang mengikat pakaiannya karena ada 
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kebutuhan, maka tidak mengapa. Baik karena takut auratnya tersing- 
kap ataupun karena kebutuhan yang lainnya. Yang penting, jika ada 
kebutuhan untuk mengikatnya meskipun sampai menyingsingnya. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata: 


“Perkataan, “Bab Mengancingkan Pakaian dan Mengikatnya, dan 
Orang yang Menggulung Pakaiannya ke Tubuhnya karena Khawatir 
Auratnya Terbuka.” Kelihatannya imam Al-Bukhari mengisyaratkan 
bahwa larangan melipat pakaian dalam shalat berlaku pada selain 
kondisi darurat. Alasan memasukkan judul bab ini dalam hukum-hu- 
kum sujud dikarenakan gerakan-gerakan sujud dan bangkit darinya 
lebih mudah dilakukan dengan melipat pakaian dan mengancingnya, 
bukan dengan menjulurkan dan membiarkannya tergerai. Seperti itu- 
lah yang diisyaratkan oleh Az-Zain Ibnul Munayyir.” 

Sebelumnya telah kita sebutkan bahwa jika ia menggulung pa- 
kaiannya untuk beraktifitas sebelum shalat, dan ia tidak sengaja me- 
ngikatnya karena hendak mengerjakan shalat, maka tidak mengapa. 
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diperintah- 
kan untuk bersujud, dan tidak menggulung pakaian dan mengikat 
rambut.” 


516 Silakan baca Al-Fath tulisan A-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahuliah (11/298). 


CP 
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Bab Janganlah ia Mengikat-Rambutnya 
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815. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hammad -dan dia adalah Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada 
kami, dari Amr bin Dinar, dari Thawus dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diperintahkan agar sujud dengan 


meletakkan tujuh anggota badan, tidak melipat pakaian dan mengikat 
rambut. ST 


Oa & 


atap 


517 HR. Muslim (490)1228). 
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ika DKP ISI SL 


Bab Janganlah ia Melipat Pakalannya Pada Waktu Shalat 


PAP 3 sk 2 Opp ASASI Jan aa GAS AAN 
Jins GA Ja ag Menu ak ara 
Tae SN ai Amma ana IE SAN Si basah 


816. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Awanah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, dari Amr, dari 
Thawus dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Aku diperintahkan bersujud di atas 
tujuh anggota badan, dan aku dilarang mengikat rambut dan melipat 
pakaian.” 38 


518 HR. Muslim (49011228). 
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Bab Bacaan Tasbih dan Doa Ketika Sujud 


KARET, para J6 SA IE AI BAK Ju Sah Kara ANV 
AE IA SAR PAD mi "g SP GA aa GE “$ PU 
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817. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, dari Sufyan, ia berkata, Man- 
shur telah memberitahukan kepadaku dari Muslim dari Masrug dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam seringkali membaca dalam rukuk dan sujudnya, “Subha- 
nakallahumma rabbana wabihamdika, Allahummagh firli” (Maha suci 


Engkau ya Allah Rabb kami, dan segala puji hanyalah milik-Mu, ya Allah 
ampunilah aku).” Beliau mentakwil (mengamalkan) ayat Al-Our'an."8 


Syarah Hadits 

Perkataan, “Bab Bacaan Tasbih dan Doa Ketika Sujud.” Maksudnya 
menggabungkan keduanya (tasbih dan doa). Inilah yang disyariat- 
kan, yaitu mengucapkan, subhaana rabbial a'la sebanyak tiga kali ke- 


mudian berdoa. Doa terbaik yang diucapkan seseorang adalah doa 
yang dicontoh dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hendaklah kamu 


519 HR. Muslim (484X217). 


590 











591 


senantiasa mengambil doa dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ting- 
galkanlah doa-doa bersajak meskipun hatimu menyenanginya dan in- 
dah di pandang mata. Sebab berkah doa yang diriwayatkan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jauh lebih unggul ketimbang doa-doa ber- 
sajak yang panjang dan berulang-ulang itu. 

Salah satu doa yang diucapkan Rasulullah Shallallahu Alaiht wa 
Sallam ketika sujud adalah, “Subhanakallahumma rabbana wabihamdika, 
Allahummagh firli.” 


Perkataan, “Subhaana.” Subhaana adalah isim mashdar dari kata sabbih 
yang mashdarnya tasbiih. Seperti kata kerja kallama, mashdarnya takliim 
dan isim mashdarnya kalaam. 


Ciri isim mashdar adalah maknanya sama dengan mashdar, tetapi 
susunan hurufnya berbeda. 


Lalu apa makna kata tasbih? 


Jawabnya: Makna kata tasbih adalah mensucikan Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dari segala sesuatu yang tidak layak dan tidak panias bagi- 
Nya, seperti kekurangan atau cacat atau penyamaan. 


Perkataan, “wabihamdika.” Huruf ba' di sini berfungsi untuk musha- 
habah, dan huruf waw untuk menguatkan yang sebelumnya. Seperti 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Dialah Yang Awal, Yang Akur, Yang 
Zahir dan Yang Batin.” (OS. Al-Hadid: 3). Makna “wabihamdika” adalah 
aku mengiringi pensucian-Mu dengan pujian bagi-Mu. 

Al-Hamdu diucapkan untuk memuji karena sifat-sifat yang sempur- 
na, sedangkan tasbih diucapkan untuk mensucikan dari segala sesua- 
tu yang tidak pantas. Sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam doa ini menggabungkan antara pensucian dan sanjungan. Be- 
Hau memulainya dengan pensucian karena itulah dasar dan asalnya. 
Karena itulah dikatakan, “At-Takhliyah gabla At-Tahliyah.” (Pember- 
sihan sebelum penghiasan). 

Perkataan, “Allahummagh firli” adalah permintaan ampun. 

Perkataan, “Beliau mentakwil ayat Al-Our'an.” Bagaimana mungkin 
Aisyah mengatakan beliau mentakwil Al-OJur'an sedangkan kita me- 
ngatakan bahwa takwil merupakan perbuatan tercela? 

Jawabnya, sesungguhnya kata takwil memiliki tiga arti: 

Arti pertama: Tahrif, yaitu memalingkan lafazh dari makna kon- 
tekstualnya tanpa dalil. Inilah perbuatan yang tercela, dan tidak benar 
menamakan perbuatan ini dengan istilah takwii. Karena perbuatan iri 
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tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah dan rasui-Nya. Se- 
bab tidak boleh membawakan firman Allah dan sabda rasul-Nya ke- 
pada makna tersebut. Namun yang lebih baik dan lebih benar dalam 
memberikan istilah baginya adalah tahrif. Karena itu, keliru jika me- 
nyebut orang-orang yang memalingkan makna nash-nash tentang si- 
fat-sifat Allah dengan sebutan ahli takwil, sebenarnya mereka adalah 
ahli tahrif. 

Arti kedua: Takwil bermakna tafsir. Baik penafsiran tersebut se- 
suai dengan arti harfiah lafazh ataupun tidak sesuai dengannya. Akan 
tetapi dengan syarat penafsiran yang tidak sejalan dengan arti harfiah 
haruslah sesuai dengan yang diinginkan Allah dan rasul-Nya. Maka 
penafsiran ini diperbolehkan, dan pelakunya tidak tercela karenanya. 
Bahkan hal ini termasuk salah satu metode penafsiran. 

Misalnya, firman Allah Azza wa Jalla, “Maka apabila engkau (Mu- 
hammad) hendak membaca Al-Gur'an, mohonlah perlindungan kepada Allah 
dari setan yang terkutuk.” (OS. An-Nahi: 98). Jika kita mengambil makna 
ayat ini sesuai dengan arti harfiahnya, niscaya membaca isti'adzah 
disyari'atkan setelah membaca Al-Our'an bukan sebelumnya. Tidak ada 
yang berpendapat demikian kecuali Zhahiriah murni. Kami katakan, 
sesungguhnya makna, “Maka apabila engkau (M uhammad) hendak membaca 
Al-Our'an,” (OS. An-Nah!: 98) adalah: Jika kamu hendak membaca Al- 
Our'an. Pada hakikatnya inilah makna tafsir pada perkataan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika mendoakan Ibnu Abbas, “Ya Allah, 
berilah ia pemahaman dalam agama dan ajarkanlah ia takwil.”” 


Arti ketiga: Takwil bermakna penafsiran yang murni. Takwil ini 
juga diperbolehkan, dan pelakunya tidak tercela karenanya. Takwil 
juga bisa berarti wujud nyata dari sesuatu. Jika sesuatu itu berupa be- 
rita, maka terjadinya berita yang disampaikan merupakan takwilnya. 
Jika sesuatu itu berbentuk hukum, maka melaksanakan hukum yang 
diperintahkan itu merupakan takwilnya. Takwil tentang hal-hal yang 
kami sebutkan berupa janji dan ancaman pada hari kiamat, akan 
terealisasi pada hari kiarnat. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, “Tidakkah mereka hanya menanti-nanti bukti kebenaran (Al-Gur'an) 
itu.” (OS. Al-A'raaf: 53). 


Takwil tentang apa-apa yang diperintahkan Allah, adalah me- 
ngerjakan perintah tersebut. 


520 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Berdasarkan keterangan ini, maka perkataan Aisyah, “Beliau men- 
takwil ayat Al-Our'an” artinya beliau mengerjakan apa yang diperin- 
tahkan Allah kepadanya. Sebab Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan engkau me- 
lihat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah. maka bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya” (OS. An- 
Nashr: 1-3). Tatkala surat An-Nashr diturunkan dan kota Mekah di- 
taklukkan, pada ruku' dan sujudnya beliau memperbanyak ucapan: 
“Subhanakallahumma rabbana wabihamdika, Allahummash firli.” 


Perkataan, “Bab Bacaan Tasbih dan Doa Ketika Sujud,” Al-Bukhari Ra- 
himahullah menyebutkan kata doa secara mutlak, lalu apakah diisya- 
ratkan pada doa ini permintaan-permintaan yang berkaitan dengan 
urusan akhirat saja atau permintaan secara umum? 


Jawabnya, yang benar adalah permintaan secara umum. Artinya, 
seandainya seseorang meminta sesuatu yang murni perkara dunia, 
maka tidak mengapa. Seandainya ia berdoa, misalnya, “Ya Allah, aku 
meminta padamu rumah yang memiliki gudang senjata.” Doa ini di- 
perbolehkan, tidak ada larangan meminta demikian. 

Seandainya ia bedoa, “Ya Allah, aku meminta baju hangat di mu- 
sim dingin ini.” Doa seperti ini diperbolehkan. Sebab pada asalnya doa 
adalah ibadah, sehingga tidak bertentangan dengan keadaan shalat. 
Meskipun dalam doanya ia meminta perkara dunia. Hanya dengan ber- 
doa kepada Rabb sudah terhitung ibadah. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman “Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak 
mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.” 
(OS. Ghafir: 60). 


Adapun perkataan sebagian ahli ilmu Rahimahumullah bahwa jika 
seseorang berdoa meminta sesuatu dari perkara dunia, maka shalat- 
nya batal. " 

Pendapat ini tidak sesuai dengan yang ditunjukkan oleh As- 
Sunnah. Padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata keti- 
ka menjelaskan tasyahud, “Kemudian hendaklah ia memilih doa yang 
ja kehendaki.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak meng- 
khususkan satu doa dari yang lainnya. 


521 Silakan baca Al-Mabsuth tulisan As-Sarkhasi (1/198). 
522 HR. Al-Bukhari (6230) dan Muslim (402755). 
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Bab Berdiam di Antara Dua Sujud 
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818. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub dari 
Abu Oilabah, ia berkata, bahwasanya Malik bin Al-Huwuatrits berkata 
kepada rekan-rekannya, “Maukah kalian aku beritahu tata cara shalat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” -Abu Oilabah berkata: keti- 
ka itu di luar waktu shalat.- Maka iapun berdiri kemudian rukuk dan 
bertakbir, kemudian ia mengangkat kepalanya dan berdiri beberapa la- 
ma, kemudian ia sujud, kemudian ia mengangkat kepalanya dan duduk 
beberapa lama. -Ia shalat seperti tata cara shalat Amr bin Salimah, guru 
kami ini-. Ayyub berkata, “Ia melakukan sesuatu yang belum pernah aku 
lihat mereka melakukannya.” In duduk pada rakaat ketiga dan keempat. 


Pi! SP Ita das Koes An ala dn la ada ui Ju ANA 
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819. Malik bin Al-Huwatrits berkata, Maka kamipun mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kami tinggal di dekat beliau. Beliau 
Shallailahu Alaihi wa Sallam berkata, “Jika nanti kalian kembali kepada 
keluarga kalian, kerjakanlah shalat ini pada waktu ini. Kerjakan shalat 
ini pada waktu ini. Apabila tiba waktu shalat beradzanlah salah seorang 


dari kalian dan hendaklah yang paling tua di antara kalian mengimami 
kalian shalat.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung beberapa faidah, diantaranya: 

"Memanjangkan berdiam setelah bangkit dari ruku' dan setelah 
bangkit dari sujud. Karena meskipun perkataan, “Hunayyah,” menun- 
jukkan berdiam sesaat, akan tetapi ia berkata di awalnya: Maka iapun 
berdiri kemudian rukuk dan bertakbir, kemudian ia mengangkat ke- 
palanya. Sudah pasti ia mengucapkan sesuatu setelah takbir tersebut, 
akan tetapi tidak disebutkan di sini. Jika kita menggandengkan hu- 
nayyah kepada ruku', sedang ruku' tidak disebutkan ucapan dzikirnya 
—maksudnya tidak disebutkan apa yang diucapkan padanya- maka 
indikasi ini menunjukkan bahwa berdirinya dilakukan dalam waktu 
yang lama. Hadits ini juga menunjukkan adanya duduk istirahat. Da- 
lil ini diambil dari perkataan, “Ia duduk pada rakaat ketiga atau ke- 
empat.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/301): 


“Perkataan, “Ta duduk pada rakaat ketiga atau keempat.” Ini adalah 
keraguan dari perawi. Maksudnya adalah untuk menjelaskan duduk 
istirahat. Duduk ini dilakukan antara rakaat ketiga dan keempat, se- 
bagaimana dilakukan juga antara rakaat pertama dan kedua. Seolah- 
olah ia berkata, “Ia duduk di akhir rakaat ketiga atau di awal rakaat 
keempat.” Tujuannya satu. Tetapi perawi ragu manakah kalimat yang 
diucapkannya. Hadits ini akan disebutkan satu bab sesudah ini dengan 
lafazh, "Dan ketika berada pada rakaat ganjil dari shalatnya, ja tidak 
langsung bangkit hingga duduk sejenak.” 
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Hadits ini juga menunjukkan bahwa shalat harus dikerjakan pa- 


da waktunya. Dasarnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“kerjakanlah shalat ini pada waktu ini.” 


Hadits ini menunjukkan perhatian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada umatnya. Ketika itu Malik bin Al-Huwairits dan rekan-rekan- 
nya yang berjumlah dua puluh orang, semuanya masih berusia mu- 
da. Mereka tinggal di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama 
sekitar dua puluh malam, meninggalkan keluarga. Hal itu membuat 
mereka rindu dengan keluarganya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah seorang yang lembut dan perhatian. Tatkala beliau me- 
lihat mereka telah merindukan keluarganya, beliau memerintahkan 
mereka kembali pulang dan tinggal bersama keluarganya untuk me- 
ngajari mereka, memerintahkan mereka dan mendidik mereka. 

Ini adalah perhatian yang sangat baik. Yaitu seorang pemimpin 
memperhatikan hal yang paling sesuai dan cocok untuk orang yang 
telah diberi amanah oleh Allah untuk dibimbing. Tidak mengedepan- 
kan keinginan dirinya semata. 


Termasuk juga dalam hal ini, seorang teman yang suka duduk 
berlama-lama dengan sahabatnya. Tetapi sahabatnya sudah bosan. 
Baik karena duduk terlalu lama, atau karena ada suatu keperluan, 
ataupun karena ada kesibukan di rumah. Setiap kali sahabatnya hen- 
dak pamitan, ia berkata, “Tunggu dulu.” Hal ini tidak sepantasnya di- 
lakukan. Seharusnya setiap orang memperlakukan manusia sesuai de- 
ngan keadaannya, karena setiap situasi harus disikapi sesuai dengan 
kondisinya. 

Sebaliknya, sebagian orang ada yang bosan dengan kehadiran 
temannya. Lalu iapun mulai melakukan sesuatu seolah mengatakan 
kepada tamunya, “Pulanglah.” Sedang temannya masih ingin berla- 
ma-lama disisinya untuk mengakrabkan diri dengan mengobrol ber- 
samanya, ataupun untuk mendapatkan pelajaran darinya, dan lain 
sebagainya. Situasi seperti ini juga harus dihadapi dengan sabar. Saya 
memberitahukan hal ini kepada kalian, meskipun dahulu saya orang 
yang paling longgar dalam masalah ini, namun semoga arahanku un- 
tuk hal ini —insya Allah- menjadi pahala untuk diriku. 

Kesimpulannya, hendaknya seseorang meiadeni manusia, kecua- 
li untuk sesuatu yang menjadi mudharat. Karena itulah Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala berfirman, “jadilah pemaaf.” (OS. AlW-A'raaf: 199). Afwu 
adalah sesuatu yang datang dengan kemudahan, keselamatan, dan ke- 
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lembutan. Serta tidak membebani manusia dengan sesuatu yang tidak 
sanggup mereka lakukan. 


Inilah sikap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada para 
delegasi yang datang kepada beliau. Tatkala beliau melihat mereka 
telah merindukan keluarga, dan usia mereka masih muda, beliau me- 
merintahkan mereka untuk kembali pulang. Tetapi beliau tidak me- 
merintahkan mereka pulang begitu saja, namun beliau berkata, ” Aja- 
rilah mereka, perintahkanlah mereka, dan didiklah mereka.” 

Seperti itulah seharusnya peranan seseorang dalam keluarganya, 
seorang pengajar, pemerintah, dan pendidik. Semoga Allah membantu 
kami dan kalian semua untuk merealisasikannya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila tiba waktu shalat 
beradzanlah salah seorang dari kalian.” 

Perkataan, “Apabila tiba waktu shalat.” Apakah “tiba waktunya” ber- 
arti ketika shalat hendak dilaksanakan, atau ketika masuk waktunya? 

Jawabnya, yang pertama yaitu ketika shalat hendak dilaksanakan. 
Karena itulah ketika pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersafar, lalu Bilal hendak mengumandangkan adzan, beliau 
berkata kepadanya, “Tunggulah dingin.” Kemudian Bilal kembali ber- 
diri hendak mengumandangkan adzan, beliau berkata kepadanya, 
“Tunggulah dingin.” Hingga mereka melihat bayangan bukit, barulah 
Bilal bangkit mengumandangkan adzan.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa adzan mengiringi shalat. Berda- 
sarkan hal ini, seandainya ada sejumlah orang bersafar lalu mereka 
ingin mengakhirkan shalat Isya', maka mereka mengumandangkan 
adzan ketika hendak mengerjakannya, bukan pada saat masuk waktu 
Isya. 

Dari sini kita juga menarik kesimpulan bahwa adzan sebelum 
masuk waktu tidak sah. .Sebab adzan untuk mengerjakan shalat ha- 
rus memenuhi suatu persyaratan yaitu masuk waktunya. Jika diku- 
mandangkan adzan sebelum masuk waktunya, maka adzannya tidak 
sah. 


Berdasarkan hal ini, maka hadits yang disebutkan dalam riwayat 
Bilal, “Jika engkau mengumandangkan adzan di awal Shubuh, ma- 
ka ucapkanlah: Ashshalatu khairun minannaum (Shalat lebih baik dari 
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tidur)”?5 Maksudnya adalah adzan yang dikumandangkan setelah 
masuk waktunya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, "di 
awal waktu shalat Shubuh.” Yang dikumandangkan sebelum waktu- 
nya bukanlah adzan untuk Shubuh, tetapi sebagaimana yang dikata- 
kan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Agar yang sedang shalat kembali 
berbaring dan membangunkan yang sedang tidur.” 


Dengan demikian kita mengetahui kekeliruan sebagian orang 
yang berkata, “Ashshalatu khairun minannaum diucapkan pada adzan 
akhir malam, sebelum adzan Shubuh.” Pendapat ini keliru. Alangkah 
banyaknya kekeliruan orang yang tidak mencermati dalil dan hanya 
mengambil sebagiannya saja. Kamu dapati mereka mengambil kesim- 
pulan hanya dari satu dalil, dan tidak mencermati dan meneliti dalil- 
dalil yang lainnya. Akan tetapi mereka terburu-buru dan tergesa-gesa 
mengambil kesimpulan. 


Akibatnya mereka mengingkari orang yang mengucapkan: Ashsha- 
latu khairun minannaum pada adzan Shubuh. Namun pengingkaran 
mereka itulah kemungkaran yang sesungguhnya. Sebab Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika engkau mengumandangkan 
adzan di awal Shubuh, maka ucapkanlah: Ashshalatu khairun minannaum.” 


Mereka juga menyebutkan alasan bagi pendapatnya itu dengan 
mengatakan bahwa kata, “Shalat lebih baik,” menunjukkan hal itu, 
yaitu suatu kebaikan hanya diungkapkan untuk amalan nafilah. 


Jawaban untuk mereka adalah, sesungguhnya suatu kebaikan juga 
diungkapkan untuk kewajiban yang paling angung. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku 
tunjukkan suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab 
yang pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad 
di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika 
kamu mengetahui.” (OS. Ash-Shatff: 10-11). 


Allah juga berfirman untuk shalat Jum'at, “Wahai orang-orang yang 
beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan salat pada hari Jum'at, 
maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang de- 
mikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui." (OS. AlJumw'ah: 9). 

Pemahaman seperti itu menyebabkan terjadinya mudharat atas 
banyak orang. Terutama mereka yang berada jauh dari kota, seperti 
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di perkampungan kecil dan pedesaan. Sebab biasanya orang jahil me- 
mandang orang yang memiliki sedikit ilmu sebagai imam atau ulama. 
Hal itu dikarenakan ia seorang jahil yang tidak mengetahui. Apalagi 
jika orang yang disangkanya berilmu itu diberikan Allah kelihaian da- 
lam berbicara dan pandai menjelaskan, hingga ia dapat menarik sim- 
pati manusia. 


Karena itu hendaklah seseorang tidak terburu-buru dan tergesa- 
gesa. Jika ia kesulitan dalam memahami sesuatu maka hendaklah ia 
membahasnya bersama orang yang lebih tua darinya. Lihatlah Aisyah 
Radhiyallahu Anha yang menyuruh orang-orang yang datang berta- 
nya untuk menanyakannya kepada Ummu Salamah. Padahal imu Ai- 
syah lebih banyak dari ilmu Ummu Salamah. Namun karena Ummu 
Salamah lebih mengerti tentang masalah tersebut dari dirinya, iapun 
menurjuki mereka untuk menanyakannya langsung kepada Ummu 
Salamah. 


Sehingga sikap terburu-buru merupakan suatu kekeliruan. 


Faidah lainnya dari hadits ini adalah: Sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam “Hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan” 
menunjukkan bahwa adzan hukumnya fardhu kifayah. Dalilnya ada- 
lah ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Salah seorang dari kalian.” 
Kami katakan hukumnya fardhu (wajib) karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Hendaklah beradzan” dan huruf laam di sini adalah 
laamul amri (laam perintah). 


Apalagi perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang se- 
nantiasa mengumandangkan adzan dalam keadaan mukim ataupun 
bersafar semakin menguatkan kewajibannya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Salah seorang dari kalian” 
merupakan dalil bahwa tidak ada bedanya apakah yang menjadi mu- 
adzdzin masih muda atau sudah tua. Karena kata ini diringi dengan 
sabda beliau, “Dan hendaklah yang paling tua yang mengimami kalian.” 
Untuk menjadi imam shalat, beliau berkata, “yang paling tua” sedang 
untuk muadzazin beliau tidak mengatakan yang paling tua. Beliau 
hanya mengatakan, “Salah seorang dari kalian.” Berdasarkan hal ini ki- 
ta dapat mengambil hukum bolehnya anak kecil mengumandangkan 
adzan, meskipun ia belum baligh. 


Tetapi sebagaimana yang telah diketahui bahwa anak kecil tidak 
pandai melihat waktu dan tidak teliti. Karena itu anak kecil boleh me- 
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ngumandangkan adzan dengan izin seseorang yang mengetahui wak- 
tu shalat, agar orang-orang tidak terkecoh dengannya. 

Siapakah yang dipilih menjadi muadzdzin? 

Jawabnya, yang paling keras suaranya dan paling bagus adzannya. 
Inilah yang paling afdhal. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa umur juga menentukan da- 
lam memilih imam shalat, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Hendaklah yang paling tua diantara kalian mengimami kalian 
shalat.” 

Jika ada yang bertanya, “Apakah ini tidak bertentangan dengan 
. sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hendaklah yang mengimami 
suatu kaum yang paling hafal kitabullah, jika hafalan mereka sama maka yang 
paling mengerti tentang sunnah, jika pemahamannya tentang sunnah sama 
maka yang lebih dahulu hijrah, jika waktu hijrahnya sama maka yang lebih 
dahulu masuk Islam, atau beliau berkata: yang lebih tua.“ Beliau menye- 
butkan umur belakangan?” 


Jawabnya, rombongan Malik bin Al-Huwairits adalah delegasi 
yang datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka mempe- 
lajari ilmu bersama-sama. Sehingga bisa dikatakan mereka memiliki 
tingkat yang sama dalam Al-Our'an, dan As-Sunnah. Dan mereka tidak 
berhijrah, karena mereka hanya delegasi. Karena itulah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan yang paling tua umurnya. Sehingga 
tidak ada pertentangan antara hadits itu dengan hadits yang lainnya. 
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820. Muhammad bin Abdurrahim telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Abu Ahmad Muhammad bin Abdullah Az-Zubairi telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, Mis'ar telah memberitahukan ke- 


pada kami, ia berkata, dari Al-Hakam dari Abdurrahman bin Abi Laila 
dari Al-Bara”, ia berkata, “Lamanya sujud Nabi Shallallahu Alaihi wa 


527 Telah disebutkan takhwijnya. 








601 


Sallam, rukuk dan duduk di antara dua sujudnya, hampir sama pan- 
jangnya. 2 


Syarah Hadits 


Dalam lafazh lain ditambahkan: “dan berdirinya.” Semuanya ada 
empat rukun, dan seluruhnya hampir sama panjangnya: ruku", i'tidat, 
sujud, dan duduk antara dua sujud. Sementara berdiri pertama sebe- 
lum ruku' dan duduk tasyahud setelah sujud kedua, panjangnya tidak 
sama dengan yang lain. Akan tetapi berdiri sebelum ruku' lebih pan- 
jang darinya. Demikian pula tasyahud akhir, lebih panjang darinya. 
Karena itulah disebutkan dalam sebagian riwayat, “Selain berdiri (per- 
tama) dan duduk (tasyahud).”” 


f1 naauabar 2g Si Sia Gi ANN 


Pi To 


Bahas asu at dan dan Ja gp ti 
& SAN da kah B3 LB Eni SN DES Tila NU 
A8 JATI Ijah SE SARAN 533 G3 JA Io 3 


Pi 
Pi 


“Pu 

821. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, dari 
Tsabit, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Sungguh 
aku akan berusaha mengerjakan shalat mengimami kalian seperti aku 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat mengi- 
mami kami. -Tsabit berkata, “Anas bin Malik melakukan sesuatu yang 
belum pernah kulihat kalian melakukannya.- Apabila ia mengangkat 
kepalanya setelah rukuk, ia berdiri beberapa lama sehingga orang ber- 
kata, “Sesungguhnya dia telah lupa.” Dan ia duduk di antara dua sujud 
sehingga orang mengatakan, “Sesungguhnya dia telah lupa. & 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan lamanya kedua 
rukun ini. Sungguh banyak orang yang melalaikan kedua rukun ini 
sekarang. Engkau melihat seseorang mengangkat kepalanya dari ruku', 
kemudian ia langsung sujud. Atau mengangkat kepalanya dari sujud, 
kemudian langsung sujud kembali. Ini adalah kesalahan. Sebab semua 
ini termasuk rukun shalat. Maka diwajibkan thuma'ninah padanya, 
sebagaimana yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam perintahkan kepa- 
da orang yang shalatnya salah, dalam hadits Abu Hurairah.” 
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Bab Tidak Menghamparkan Kedua Lengan di Lantai Ketika 
Sujud 


Abu Humaid berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud 
dengan meletakkan kedua tangannya tanpa menghamparkannya 
dan tidak pula merapatkan keduanya."”? 
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822, Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Saya mende- 
ngar Oatadah dari Anas bin Malik dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Sujudlah kalian dengan posisi sermbang, dan 
janganlah salah seorang kalian menghamparkan kedua lengannya se- 
perti anjing menghamparkan lengannya.” 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menerangkan tentang tata cara sujud. Yaitu jika sese- 
orang bersujud, hendaklah ia mengangkat kedua lengannya dari lan- 
tai dan janganlah ia merapatkannya ke dadanya atau ke sisi tubuh- 
nya. Akan tetapi hendaklah ia menjauhkannya dari sisi tubuhnya dan 
mengangkat kedua lengannya. 


Hendaklah telapak tangannya terbentang di lantai dengan jari- 
jemari dirapatkan dan ujungnya menghadap ke arah kiblat. 


Perkataan, “Tanpa menghamparkannya dan tidak pula merapatkan 
keduanya,” Oabidh maksudnya merapatkan kedua tangan ke sisi tu- 
buhnya. Makna muftarisy (menghamparkan) sudah jelas. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sujudlah kalian dengan 
posisi seimbang.” Maksudnya sujudlah dengan seimbang dengan mem- 
bungkukkan punggungnya. Tidak membentangkan punggungnya, dan 
tidak pula meringkuk sehingga perutnya menyentuh kedua paha dan 
kedua paha menyentuh kedua betis. Karena posisi sujud seperti ini ti- 
dak sesuai dengan yang disyari'atkan. 

Perkataan, “Janganlah salah seorang kalian menghamparkan kedua le- 
ngannya seperti anjing menghamparkan lengannya.” Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menyamakannya dengan anjing sebagai bentuk larangan 
keras dan celaan. Sebab hewan lain selain anjing juga membentangkan 
kedua lengannya, seperti kucing misalnya. 

Dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa tidak sepantasnya manu- 
sia menyerupakan diri dengan hewan. Isyarat ini juga telah disebut- 
kankan dalam Al-Our'an, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Per- 
umpamaan orang-orang yang diberi tugas membawa Taurat, kemudian me- 
reka tidak membawanya (tidak mengamalkannya) adalah seperti keledai,” 
(OS. AlJumw'ah: 5). Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman, “maka 
perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalaunya dijulurkan lidah- 
nya dan jika kamu membiarkannya ia menjulurkan lidahnya (juga).” (OS. Al- 
A'raaf: 176). 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Orang yang mengambil kembali apa yang pernah ia berikan seperti anjing 
yang muntah lalu ia menjilat muntahnya kembali.” 


534 HR. Al-Bukhari (2622) dan Muslim (1620M1). 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 
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“Orang yang berbicara pada hari Jum'at, padahal! imam sedang berkhutbah, 
seperti keledai yang memikul kitab.“ 
Semua dalil ini menunjukkan bahwa manusia tidak boleh menye- 
rupakan diri dengan hewan. 


Berdasarkan hal ini kita mengetahui bahwa manusia tidak boleh 
meniru-niru suara hewan, misalnya meniru kokok ayam jago, atau 
gonggongan anjing, atau ringkikan keledai. 

Jika ada yang berkata, “Saya menirukan suara hewan untuk me- 
ngajari anak-anak bagaimana ayam berkokok. Lalu apa solusinya?” 


Solusinya adalah, belilah ayam jago untuk mereka. 


Kesimpulannya, anak Adam yang telah Allah lebihkan dari semua 
makhluk dengan kelebihan yang banyak tidak sepantasnya menyeru- 
pakan diri dengan hewan. Sampai-sampai Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 
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“Tidak pantas kita mengerjakan keburukan seperti itu. “8 Bagi orang yang 
mengambil kembali hadiahnya. 


535 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (1/230W2033) dan Al-Haitsami mencantumkannya 

dalam Al-Majma' (11/1824) dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Bazzar, 
dan Ath-Thabrani dalam Al-Kabir. Dalam sanadnya terdapat perawi bernama 
Mujalid bin Sa'ad. Dia telah dinyatakan lemah oleh banyak orang, dan dinyatakan 
tsigah oleh An-Nasa'i dalam sebuah riwayat.” 
Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Hajar Rahimahullah dalam Al-Fath (JI/414) dan 
ia berkata setelahnya, “Hadits ini memiliki riwayat penguat yang bagus dalam 
Jami' Hammad bin Salamah dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma secara Maunguf. 

536 Telah disebutkan takhrijnya. 
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AR Bb ip Jp HE GA Ga 
Bab Duduk Sejenak Pada Rakaat yang Ganjil, Kemudian Bangkit 
Berdiri 
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823. Muhammad bin Shabbah telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Husyaim telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Khaalid Al- 
Hadzdza' telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, dari Abu Oila- 
bah, ia berkata, Malik bin Al-Huwairits Al-Laitsi telah mengabarkan 
kepada karni, bahwasanya ia melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


mengerjakan shalat. Pada rakaat ganjil dari shalatnya, beliau tidak tidak 
langsung bangkit hingga ia duduk sejenak.” 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/3027: 

“Perkataan, Bab Sejenak Pada Rakaat yang Ganjil, Kemudian Bang- 
kit Berdiri. Al-Bukhari mencantumkan pada bab ini hadits dari Malik 
bin Al-Huwairits, dimana terdapat korelasi yang jelas antara judul dan 
hadits. 

Di dalam hadits ini terdapat beberapa faedah di antaranya disya- 
riatkannya melakukan duduk istrahat. Demikian pendapat Asy-Sya- 
fi'i dan sejumlah ahli hadits, dan dari Ahmad telah diriwayatkan dua 
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pendapat. Al-Khallal menyebutkan bahwa Ahmad mencabut penda- 
pat pertamanya dan mengambil pendapat ini. Namun kebanyakan 
ulama tidak menganjurkannya. Ath-Thahawi mendukung pendapat 
kebanyakan ulama dengan alasan lafazh tersebut tidak terdapat da- 
lam hadits Abu Humaid, dimana dia meriwayatkan dengan lafazh: 
“Belian bangkit dan tidak duduk tawarruk.” Abu Dawud juga meriwa- 
yatkan hadits yang serupa. Ath-Thahawi berkata, “Karena adanya per- 
tentangan antara kedua riwayat ini, maka ada kemungkinan perbua- 
tan yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti pada 
hadits Malik bin Al-Huwairits adalah dikarenakan ada sesuatu yang 
terjadi pada dirinya sehingga beliau duduk sebelum bangkit berdiri. 
Bukan karena perbuatan itu termasuk sunah dalam shalat.” Lalu ia 
memperkuat pernyataan ini dengan mengatakan bahwa apabila per- 
buatan ini dilakukan sebagai bagian dari shalat, niscaya akan disya- 
riatkan dzikir khusus untuk duduk istirahat ini. 

Akan tetapi pendapat Ath-Thahawi dibantah, karena menurut 
hukum asalnya tidak ada terjadi penghalang apapun. Sebab Malik bin 
A'l-Huwairits-lah yang meriwayatkan hadits, "Shalatlah kalian sebaguai- 
mana kalian melihat saya shalat.” 


Sehingga kisahnya tentang tata cara pelaksanaan shalat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam termasuk dalam konteks ini. 

Adapun hadits Abu Humaid yang dijadikan dalil untuk menyata- 
kan bahwa perbuatan ini tidak wajib, sepertinya Nabi Skallallahu Alai- 
hi wa Sallam sengaja tidak melakukannya untuk menjelaskan bahwa 
perbuatan tersebut boleh ditinggalkan. Para ulama yang berpanda- 
ngan duduk istirahat tidak dianjurkan berpegang pada sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SIK J3 JP AANG Gel pap 
“Janganlah kalian mendahuiku ketika berdiri dan duduk, karena sesungguh- 
nya badanku sudah gemuk.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa beliau melakukan duduk istrahat 
karena sebab tersebut. Dengan demikian duduk istirahat tidak disya- 
riatkan kecuali terhadap orang yang mengalami sebab yang sama. 

Adapun tentang dzikir yang khusus dibaca pada duduk tersebut, 
maka sesungguhnya waktu duduk tersebut sangat singkat sehingga 


cukup dengan mengucapkan takbir yang disyariatkan hendak berdiri, 
karena duduk tersebut termasuk bagian dari bangkit untuk berdiri. 


— bemalad ab 3 ma Bd md Id ni aa WR RR 


p Pa SYARAH SHAHH 
“ea, AL-BUKHARI 3 
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Jika ditinjau dari sisi makna, sesungguhnya orang yang sujud me- 
letakkan kedua tangan, kedua lutut dan kepalanya pada saat yang ber- 
beda, untuk setiap anggota badan yang diletakkan ada posisinya ter- 
sendiri. Oleh sebab itu sudah sepantasnya orang tersebut juga membe- 
dakannya ketika menggangkat kepala dan kedua tangannya, dengan 
ketika ia mengangkat kedua lututnya. Pembedaan ini hanya dapat 
terealisasi apabila seseorang duduk dahulu, kemudian baru bangkit 
berdiri. Pendapat ini disebutkan oleh Nashiruddin bin Al-Muniir da- 
lam Al-Hasyiyah. 

Riwayat-riwayat dari Abu Humaid juga tidak bersesuaian dalam 
menafikan keberadaan duduk istirahat ini, seperti yang dipahami 
oleh Ath-Thahawi. Bahkan Abu Daud telah meriwayatkan melalui ja- 
lur lain dari Abu Humaid dengan menetapkan adanya duduk istirahat. 
Masalah ini akan diulas lebih lanjut saat membahas haditsnya setelah 
dua bab nanti. 


Sedangkan pendapat sebagian ulama, “Apabila perbuatan tersebut 
hukumnya sunah, niscaya semua orang yang menceritakan tentang 
sifat shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan menyebutkannya. 
Hal ini memperkuat asumsi bahwa beliau melakukannya karena se- 
bab tertentu.” Pendapat ini perlu dicermati, karena perbuatan sunnah 
dalam shalat yang telah disepakati tidak disebutkan oleh semua pe- 
rawi yang menceritakan tentang sifat shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sesungguhnya semua sunnah shalat dikumpulkan dari penu- 
kilan semua shahabat.” Sampai di sini perkataan Ibnu Hajar. 

Kesimpulannya, permasalahan ini merupakan permasalahan yang 
masih diperselisihkan. Sebagian ahli ilmu ada yang menganjurkan- 
nya secara mutlak, dan sebagian mereka ada yang tidak menganjur- 
kannya secara mutlak. Sebagian mereka ada yang membuat perincian 
dan berkata, “Jika duduk itu lebih memberi kemudahan bagi manusia, 
maka sesungguhnya Allah Maha Lembut dan menyukai kelembutan 
dalam setiap perkara.” 

Tentunya duduk istirahat lebih memudahkan bagi manusia jika ia 
membutuhkannya, seperti orang yang sudah tua, orang sakit, orang 
yang lemah, orang yang mengalami cidera di persendiannya, atau yang 
semisalnya. 

Sedangkan orang yang sehat, maka yang lebih afdhal baginya ada- 
lah beranjak berdiri dengan kuat dan bersemangat. 
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Inilah yang menjadi pendapat Al-Muwaffag Rahimahullah penu- 
lis kitab Al-Mugkni dan Ibnul Oayyim dalam Zad Al-Ma'ad. Namun 
saya tidak mengetahui pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Ra- 
himahullah tentang masalah ini. Hanya saja ia berkata, “Jika imam tidak 
berpendapat disyari'atkannya duduk istirahat, maka para makmum 
juga tidak dianjurkan mengerjakannya meskipun mereka berpenda- 
pat disyari'atkannya duduk istirahat. Hal ini sebagai realisasi dari me- 
ngikuti imam shalat.” 

Orang-orang yang berpendapat dianjurkannya duduk istirahat 
telah terlengah dari hal ini. Kamu melihat mereka masih duduk se- 
dangkan imam sudah berdiri. Tidak diingkari bahwa mereka para muj- 
tahid, akan tetapi tidak semua mujtahid berada dalam kebenaran. 

Karena itu yang benar adalah, jika ia shalat di belakang imam yang 
tidak duduk istirahat maka ia tidak duduk istirahat juga. 

Barangsiapa yang shalat di belakang imam yang duduk istirahat 
maka yang lebih afdhal adalah ia duduk istirahat pula. Meskipun ia 
tidak berpendapat disyari'atkannya duduk istirahat. Karena mengi- 
kuti imam shalat merupakan perkara yang sangat penting. Karena 
pentingnya hal ini, diperbolehkan meninggalkan tasyahud awal bagi 
makmum jika imam langsung berdiri karena lupa. Padahal tasyahud 
awal termasuk kewajiban shalat. Nanti akan disebutkan setelah bab ini, 
dalil yang menunjukkan bahwa dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam duduk istirahat karena ada kebutuhan. 


napak 


537 Silakan baca Al-Inshaf tulisan Al-Mardawi (11/72,73), Kasysyaf Al-Gana' (1/355), 
Tanah Ath-Thalibin (1/168), Hasyiah Al-Bujairimi /215), Raudhah Ath-Thalibin 
(1/260,261), Al-Majmu' (111/403,404,405), Al-Mughni (11/212,213) dan Zad Al-Ma'ad 
(1/240,241) 
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Bab Bagaimana Cara Bertumpu Di atas Lantai Ketika Bangkit 
dari Rakaat 
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824. Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Wuhaib 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu (ilabah, 1a 
berkata, Malik bin Al-Huwairits datang dan shalat mengimami kami 
di masjid ini, ia berkata, “Sesungguhnya aku mengimami kalian shalat 
hanya untuk memperlihatkan kepada kalian bagaimana aku melihat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat.” Ayyub berkata, Aku berta- 
nya kepada Abu Oilabah, “Bagaimana cara ia mengerjakan shalat?” Ia 
menjawab, “Seperti shalat yang dikerjakan syaikh kita ini.” -yakni Amr 
bin Salamah-. Ayyub berkata, “Syaikh tersebut mengerjakan shalat de- 
ngan menyempurnakan takbirnya dan apabila ia mengangkat kepalanya 
dari sujud yang kedua, ia duduk terlebih dahulu, lalu bertumpu di atas 
lantai untuk bangkit berdiri.” 
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Syarah Hadits 


Perkataan, “bertumpu di atas lantai.” Sudah diketahui bersama bah- 
wa tidak perlu bertumpu pada lantai kecuali seseorang yang bergan- 
tung pada tumpuan itu untuk berdiri. Jika tidak, maka tidak ada keper- 
luan untuk itu. Hujjah ini termasuk salah satu yang menguatkan pen- 
dapat Al-Muwaffag dan pendapat Ibnul Gayyim Rahimahumallah. Yaitu, 
duduk istirahat disyari'atkan hanya untuk memudahkan manusia, dan 
tidak boleh dilakukan kecuali oleh orang yang membutuhkannya saja. 


Perkataan, “bertumpu di atas lantai.” Di sini tidak dijelaskan bagai- 
mana cara bertumpunya. Apakah dengan cara menggenggam jari je- 
mari lalu berdiri dengan topangan itu, atau dengan membentangkan 
jari jemari di lantai? | 

Jawabnya, perkara ini lapang. Namun An-Nawawi Rahimahullah 
dalam kitab Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab telah mengingkari riwa- 
yat yang menyebutkan bangkit seperti orang bertumpu. Ia berkata, 
“Riwayat ini tidak shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hadits 
ini diriwayatkan dengan dua lafazh, pertama bangkit seperti orang 
bertumpu dan kedua seperti orang lemah.” 


Faidah lain dari hadits iri adalah, hendaklah seseorang menga- 
jari manusia dengan praktek langsung sebagaimana yang dilakukan 
para shahabat. Salah satu contohnya adalah hadits kita ini, dan hadits 
Utsman Radhiyallahu Anhu. Ketika hendak wudhu Utsman meminta di- 
ambilkan air, lalu ia berwudhu di hadapan manusia untuk mengajari 
mereka bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu. 


Bahkan tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dibuatkan mimbar, 
beliau menaikinya dan mengerjakan shalat di atasnya. Apabila hendak 
sujud, beliau turun dan sujud di lantai. Beliau berkata, “Sesungguhnya 
aku melakukan hal ini agar kalian dapat mencontohku dan mengetahui cara 
shalatku.” 
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Bab Bertakbir Disaat Bangkit Dari Sujud Kedua 
Ibnu Az-Zubair bertakbir ketika Ia bangkit berdiri?” 
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825. Yahya bin Shalah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Fulaih 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin Al- 
Harits, ia berkata, Abu Sa'id shalat mengimami kami, dan ia menge- 
raskan ucapan takbir ketika mengangkat kepalanya dari sujud, ketika 
hendak sujud, ketika bangkit (dari sujud) dan ketika berdiri dari rakaat 


kedua, Ia berkata, “Seperti itulah aku melihat shalat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 


Perkataan, “ketika mengangkat kepalanya dari sujud,” maksudnya dari 
sujud kedua. 
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538 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazim sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (I1/303) dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya dan Abdurrazzag (11/177/(2959). Silakan 
baca Taghlig At-Ta'lig (11/329). 
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726. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ghat- 
lan bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Mutharrif ia ber- 
kata, “Suatu ketika saya dan '“Imraan shalat di belakang Ali bin Abi 
Thalib Radhiyallahu Anhu. Ketika hendak bersujud ia bertakbir, ketika 
bangkit ia bertakbir, serta ketika bangkit dari rakaat kedua ia bertak- 
bir. Setelah salam, Imran meraih tanganku seraya berkata, “Orang ini 
mengimami kita shalat seperti shalat Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam —atau ia berkata, “Sungguh orang ini mengingatkanku akan 
shalat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Ketika hendak bersujud ia bertakbir,” yaitu ketika turun 
hendak bersujud. 

Perkataan, “Ketika bangkit,” yaitu ketika bangkit berdiri, sebagai- 
mana Ibnu Az-Zubair bertakbir ketika bangkit berdiri. Para ulama ber- 
selisih pendapat” tentang seseorang yang bertakbir sebelum ia mulai 
berpindah rukun, atau ia menyempurnakan takbirnya setelah ia sam- 
pai pada rukun berikutnya. Sebagian ulama berpendapat, “Takbirnya 
tidak sah dan jika ia melakukannya dengan sengaja maka shalatnya ba- 
tai. Jika ia melakukannya | karena lupa, ia harus menggantinya dengan 
sujud sahwi.” 


Yang benar tidak demikian. Jika ia menyempurnakan takbirnya 
tatkala berpindah rukun, atau ia mulai bertakbir ketika berpindah ru- 
kun, atau menyempurnakannya setelah sampai rukun berikutnya, ma- 
ka takbirnya sah. Misalnya ketika mengucapkan Allaahu akbar, ia me- 
ngucapkan Allaah tatkala berdiri, kemudian tatkala merunduk hendak 
sujud atau ruku' ia menyempurnakan takbirnya. Maka takbirnya sah. 


539 HR. Muslim (3931433). 
540 Silakan baca Al-Inshaf (11/59) dan Kasyf Al-Oana' (1399). 
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Demikian pula jika ia mengucapkan Allaahu akbar ketika merun- 
duk, lalu menyempurnakannya setelah ia sampai pada rukun berikut- 
nya -ruku' atau sujud, misalnya- maka takbirnya sah. 

Sebagian imam shalat pada zaman sekarang ini telah berijtihad 
dengan ijtihad yang aneh, mereka berkata, “Kami tidak bertakbir hing- 
ga kami sampai pada rukun berikutnya karena takut makmum men- 
dahului kami.” Pendapat ini keliru. Sebab masing-masing harus me- 
mainkan peranannya dan melaksanakan apa yang diperintahkan pa- 
danya, dan celaan bagi orang yang menyelisihi hal itu. 


tutut 


4133 
KAIN dog | eU 
BA 8 21 PIP -h o £ Bp 0 ra 
Amri MAS Je bmlor re en, gel s1 Jadi ai HS 
Bab Sunnah Duduk Untuk Tasyahud 
Ummu Ad-Darda' duduk di dalam shalatnya seperti duduknya 


kaum laki-laki dan Ummu Ad-Darda' adalah seorang wanita 
yang fagih"'! 
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827. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, 
dari Abdurrahman bin Al-asim dari Abdullah bin Abdullah bahwasa- 
nya ia telah mengabarkan kepadanya bahwa ia melihat Abdullah bin 
Llmar Radhiyallahu Anhuma duduk bersila dalam shalatnya. Kemudian 
saya melakukan seperti itu, dan ketika itu usia saya masih muda. Ab- 
dullah bin Umar melarang saya melakukannya dan berkata, “Sesung- 
guhnya Sunnah shalat adalah kamu tegakkan kaki kananmu dan kamu 


541 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'aliag dengan sighah jazm sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (11/3605) dan diriwayatkan secara maushul oleh Al- 
Bukhari dalam At-Tarikh Ash-Shaghir (1/193) dan Al-Faryabi dalam Musnad-nya. 
Silakan baca Taghlig At-Ta'lig (N/329). 
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8 SYARAH SHAHIH 

“Sg, AL-BUKHARI 3 
lipatkan kaki kirimu.” Lalu aku berkata kepadanya, “Sesungguhnya 
engkau duduk bersila?” Abdullah bin Umar menjawab, “Sesungguhnya 
kedua kakiku tidak sanggup menahan berat badanku.” 





616 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menguatkan judul bab, yaitu 
kaum wanita sama dengan kaum pria dalam tata cara duduk di dalam 
shalat. Berbeda dengan pendapat banyak ulama fikih yang mengatakan 
wanita harus duduk dengan menjulurkan kedua telapak kakinya ke 
arah kanan. 


Yang benar adalah, wanita duduk seperti kaum pria dengan duduk 
isftirasy dan duduk tawarruk. Karena menurut hukum asalnya waruta 
disamakan dengan kaum pria dalam hukum-hukum syari'at, hingga 
datang dalil yang membedakan antara keduanya. 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya seorang anak menyebut 
ayahnya dengan memanggil namanya, tidak ada larangan dalam hal 
ini. Abdullah bin Abdullah bin Umar berkata, bahwasanya ia melihat 
Abdullah bin Umar. Ia juga berkata, “Maka Abdullah bin Umar me- 
larangku.” 


Tetapi jika kita berada di tengah kaum yang menganggap hal ini 
sebagai salah satu adab yang buruk terhadap ayah, maka setiap situasi 
harus disikapi sesuai dengan kondisinya. Dalam kondisi ini janganlah 
ja melakukannnya. Jika ia hendak memberitahukan dari ayahnya maka 
hendaklah ia berkata, “Ayahku telah menceritakan kepadaku, Ayahku 
berkata, Bapakku berkata, atau yang semisalnya.” 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya seorang anak berargumen 
kepada ayahnya, dan itu tidak termasuk adab yang buruk. Tatkala Ibnu 
Umar berkata, “Sesungguhnya sunnah shalat adalah kamu tegakkan 
kaki kananmu dan kamu lipatkan kaki kirimu.” Yaitu duduk Iftirasy, 
anaknya menjawab, “Sesungguhnya engkau duduk bersila?” 

Apabila tujuannya untuk bertanya, maka tidak terhitung adab 
yang buruk. 

Perkataan, “Sesungguhnya engkau duduk bersila” dan aku melaku- 
kan itu karena engkau melakukannya. Sesungguhnya perbuatan ini 
termasuk penghormatan kepada orang tua, sebab ia menjadikannya se- 
bagai contoh dan teladan bagi dirinya. 
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Hadits ini juga menunjukkan bahwa apabila seseorang telah men- 
jelaskan suatu alasan yang membuatnya tidak bisa melakukan per- 
buatan yang disunnahkan, maka tidak ada celaan atas dirinya. Banyak 
orang tidak mengerti hal ini, dan sikap tersebut harus dihilangkan. Se- 
harusnya engkau memberitahukan manusia tentang keadaan dirimu, 
dan hal itu tidak mengapa bagimu. Jika kedua kakimu tidak kuat me- 
mikul berat badanmu sekarang, maka pemuda yang kakinya masih bisa 
memikul berat badannya akan merasakan hal yang sama ketika sudah 
berumur nanti seperti dirimu. 

Dikatakan, ada seorang pemuda melihat sesorang berjalan dengan 
menggunakan tongkat. Pemuda itu berkata, “Hai Abu Fulan, menga- 
pa engkau berjalan dengan tongkat padahal engkau masih kuat?” Ia 
menjawab, “Sesungguhnya yang menjadikanku berakai menyerahkan 
kekuatan kepadamu.” Perkataan ini benar. Sesungguhnya seseorang 
yang sudah tua meskipun ia lebih berakal sekarang, tetapi semangat 
telah hilang darinya. Wallahu musta'an. 
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828. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid dari Sa'id dari 
Muhammad bin Amr bin Halhalah dari Muhammad bin Amr bin Atha'. 


Al-Laist juga telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin Abi Ha- 
biib dan Yazid bin Muhammad dari Muhammad bin Amr bin Halhalah 
dari Muhammad bin Amr bin Atha” bahwasanya ia duduk-duduk ber- 
sama beberapa orang sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ke- 
mudian kami menyinggung tentang shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Abu Humaid As-Sa'idi berkata, “Saya adalah orang yang pa- 
ling hafal tentang shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
antara kalian. Saya melihat apabila beliau bertakbir, beliau mengangkat 
kedua tangan beliau sejajar dengan kedua pundak beliau. Apabila rukuk 
beliau letakkan kedua tangan beliau pada kedua lutut. Kemudian beliau 
membungkukkan punggung. Apabila beliau mengangkat kepala dari 
rukuk, beliau tegak lurus hingga tiap-tiap tulang belakangnya kembali 
ke tempatnya, Apabila sujud, beliau letakkan kedua telapak tangan be- 
liau tanpa membentangkan lengan dan tidak merapatkan, dan beliau 
menghadapkan ujung jari-jari kaki ke arah kiblat. Apabila beliau duduk 
di rakaat yang kedua, maka beliau duduk di atas kaki kiri dan menegak- 
kan kaki kanan. Apabila beliau duduk di rakaat terakhir, beliau menju- 
lurkan kaki kiri dan menegakkan kaki yang lain, lalu beliau duduk di atas 
pantat beliau.” 

Al-Laits pernah mendengar Yazid bin Abu Habib dan Yazid dari Mu- 
hammad bin Halhalah dan Ibnu Halhalah dari Ibnu Atha', Abu Shaalih 
berkata dari Al-Laits: “Semua persendian tulang punggung.” 

Ibnu Al-Mubarak berkata dari Yahya bin Ayyub, ia berkata, "Yazid bin 
Abi Habib telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Muhammad 
bin Arr telah mengatakan kepadanya: “Semua persendian tulang pung- 
LUNG. "al 


542 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'aliag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (11/3085). 
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Syarah Hadits 


Perkataan, “Semua persendian tulang punggung.” Ini adalah tamba- 
han untuk menegaskan. Sebagian ulama berdalil dengan perkataan, “Se- 
mua persendian tulang punggung pada tempatnya,” untuk menguat- 
kan pendapat bahwa seseorang harus menjulurkan kedua tangarunya 
tanpa bersedekap setelah bangkit dari ruku'. Tidak meletakkan tangan 
kanannya di atas tangan kirinya, agar semua persendian kembali ke 
tempatnya. Akan tetapi pendalilan ini tidak tepat, sebab bisa saja di- 
katakan: Hingga semua persendian kembali ke tempatnya semula se- 
belum ruku'. Selama terdapat kemungkinan, maka dalil ini tidak bisa 
dipakai untuk menguatkan pendapat mereka. 

Sebagaimana kami juga mengatakan: Sebenarnya hadits ini men- 
jadi dalil terhadap mereka bukan dalil untuk mereka. Sebab kami 
mengatakan bahwa tempat kedua tangan adalah bersedekap di dada 
sebelum ruku', maka setelah ruku' seharusnya orang shalat kemba- 
li meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya, sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits Sahal bin Sa'ad, “Dahulu orang-orang 
diperintahkan meletakkan pergelangan kanannya di atas lengan kirinya di 
dalam shalat.” 


Jika kita mengambil lafazh iri, maka perkataan, “Di dalam sha-lat,” 
berarti selain posisi ruku' karena ketika ruku' kedua tangan bera-da 
di kedua lutut. Selain posisi sujud karena ketika sujud kedua tangan 
berada di lantai. Selain posisi duduk, karena ketika duduk kedua tangan 
berada di atas paha. Sehingga yang tersisa hanyalah posisi berdiri se- 
belum ruku' dan berdiri sesudah ruku', berdasarkan keumuman lafazh 
ini. 


Perkataan, “Apabila beliau duduk di rakaat yang kedua, maka beliau du- 
duk di atas kaki kiri dan menegakkan kaki kanan.” Inilah duduk tasyahud 
awal. 


Adapun atsar Al-Laits, Al-Bukhari berkata tentangnya disebagian naskah, “Al- 
Laits berkata, dari Khalid.” Demikian yang ia katakan. 
Adapun hadits Abu Shalih -yaitu Abdullah bin Shalih, juru tulis Al-Laits bin Sa- 
'ad- telah diriwayatkan secara maushul oleh Ath-Thabrani dan Ibnu Abdil Barr 
dalam At-Tamhid. 
Adapun hadits Ibnu Al-Mubarak telah diriwayatkan secara maushul oleh Al- 
Juragani dalam Jamak-nya, Ibrahim Al-Harbi dalam Gharib-nya, dan Ja'far Al- 
Faryabi. Silakan baca Taghlig At-Ta'lig (11/330,331). 

543 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Perkataan, “dan menegakkan kaki kanan.” Apakah yang dimaksud 
menegakkan telapak kaki atau menegakkan betis dan paha? 


Jawabnya, menegakkan telapak kaki. 


Perkataan, “Apabila beliau duduk di rakaat terakhir, beliau menjulur- 
kan kaki kiri dan menegakkan kaki yang lain, lalu beliau duduk pada pantat 
beliau.” 

Perkataan, “menjulurkan kaki kiri,” apakah yang dimaksud menjulur- 
kannya ke depannya, atau menjulurkannya pada posisinya, sehingga 
membentuk kurva atau terlipat? 

Jawabnya, yang kedua (yaitu terlipat) tanpa diragukan lagi. Lalu 
bagaimankah menjulurkannya? 

Jawabnya, menjulurkannya dari bawah betis kaki kanan, pada 
saat telapak kaki kanan ditegakkan. Ini adalah bentuk tawarruk yang 
paling mudah, yaitu jika seseorang mampu menegakkan telapak kaki 
kanannya. 

Perkataan, “Apabila beliau duduk di rakaat terakhir,” dengan perkata- 
an, “Apabila beliau duduk di rakaat yang kedua,” merupakan dalil bah- 
wa duduk tawarruk hanya disyari'atkan pada shalat yang memiliki 
dua duduk tasyahud. Ini adalah pendapat yang paling benar dari dua 
pendapat ulama dalam masalah ini.” 


Sebagian ulama ada yang berpendapat duduk tawarruk dilakukan 
pada setiap tasyahud yang diiringi dengan salam. Sehingga berdasar- 
kan pendapat ini, duduk tawarruk juga dilakukan pada shalat dua ra- 
ka'at. 

Tetapi pendapat yang benar adalah, duduk tawarruk dilakukan 
pada shalat tiga rakaat dan empat rakaat. Hikmahnya adalah agar 
bisa dibedakan antara tasyahud pertama dengan tasyahud kedua. Da- 
hulu saya berpendapat, masing-masing posisi duduk di dalam shalat 
memiliki tata cara tersendiri. Duduk di antara dua sujud dilakukan 
dengan duduk iftirasy dengan tangan kanan terbentang di atas paha 
kanan dan tangan kiri terbentang di atas paha kiri. 

Sedangkan duduk tasyahud awal juga dilakukan dengan duduk 
iftirasy, akan tetapi tangan kanan menggenggam tiga jari sedang ta- 
ngan kiri tetap terbentang. Ini adalah perbedaan antara duduk tasya- 


544 Silakan baca Al-Mubaddi' (1/472), Kasysyaf Al-Oana' (1/363), Al-Mugtmi (1/317), Al- 
Fath tulisan Ibnu Hajar (I1/309), Aun Al-Ma'bud (111/172), Nail Al-Authar (117306) 
dan Tuhfah Al-Ahwadzi (/157). 
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hud dengan duduk antara dua rakaat. Tangan kanan digenggam pa- 
da tasyahud, sedang pada duduk antara dua sujud tangan kanan di- 
bentangkan. 


Sedangkan tasyahud akhir, dilakukan dengan duduk tawarruk sem- 
bari menggenggam jari kanan. Sehingga perbedaaan antara tasyahud 
awal dan tasyahud akhir adalah pada duduk tawarruk. 


Dahulu saya berpendapat demikian, dan saya berkata inilah salah 
satu hikmahnya. Akan tetapi nash lebih dikedepankan dari istimbat 
hukum yang diambil oleh seseorang berupa hikmah. Saya mendapati 
dalil-dalil menunjukkan bahwa menggenggam tangan juga dilaku- 
kan pada saat duduk antara dua sujud, sebagaimana yang disebutkan 
oleh Ibnul Oayyim Rahimahullah dalam Zaad Al-Ma'ad”” Jika datang 
dalil maka tidak ada celah untuk melakukan istimbat. Karena itu yang 
paling mendekati kebenaran adalah: Duduk antara dua sujud dengan 
duduk tasyahud awal dilakukan dengan cara yang sama. Hanya saja 
duduk tasyahud awal dilakukan setelah dua sujud, sedangkan du- 
duk ini dilakukan di antara dua sujud. Perbedaan antara keduanya 
hanyalah perbedaan pada tempatnya saja, bukan perbedaan bentuk 
tata caranya. 


Perkataan, “Lalu beliau duduk di atas pantat beliau.” Hal ini sudah 
lumrah diketahui, bahwa jika seseorang menjulurkan kaki kirinya ma- 
ka sudah pasti ia duduk di atas pantatnya. 


Ada beberapa cara duduk tawarruk yang diriwayatkan.“ Yaitu 
dengan cara membentangkan kedua telapak kakinya, lalu mengeluar- 
kannya dari sisi sebelah kiri. Posisi ini juga nyaman. 

Ada juga cara yang ketiga, yaitu membentangkan tepalak kaki ka- 
nan lalu menempatkan telapak kaki kiri di antara paha dan betis ka- 
nan. 


545 Silakan baca Zad Al-Ma'ad.(1/255-257), dan silakan lihat juga pembahasan yang 
sangat bagus tulisan Syaikh Al-Albani Rahimahullah dalam kitab Tamam Al-Minnah 
(hal 214-217). 

546 Syaikh Utsaimin Rahimahullah mengisyaratkan hadits yang diriwayatkan Abu 
Dawud (965) dari Muhammad bin Arr Al-Amiri, ia berkata, “Kala itu aku berada 
di majlis dimana hadits ini disampaikan.” Ia berkata di dalamnya, “Jika ia duduk 
pada dua rakaat, ia duduk di atas telapak kaki kirinya dan menegakkan telapak 
kaki kanannya. Pada rakaat keempat, ia melapangkan tempat untuk pantat kirinya 
agar duduk di atas lantai, lalu mengeluarkan kedua telapak kakinya dari sisi yang 
sama.” 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lig untuk Sunan Abu Dawud, 
“Shahih.” 

547 Syaikh Utsaimin Rahimahullah mengisyaratkan hadits yang diriwayatkan Muslim 


SYARAH SHAHIH 
622 Nae 
Berdasarkan hal ini, maka duduk tawarruk memiliki tiga cara. 


Cara yang ketiga adalah membentangkan telapak kaki kanan, lalu 
meletakkan telapak kaki kiri di antara betis kanan dan paha. Posisi ini 
juga terasa nyaman pada beberapa kesempatan. Sebab posisi ini ter- 
masuk posisi mengunci anggota tubuh, dan mengunci anggota tubuh 
terkadang membuat nyaman bagi manusia. 


naa 





(57999112) dari Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu Anhumg, ia berkata, “Apabila 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk dalam shalat, beliau meletakkan 
telapak kaki kiri di antara paha dan betisnya, dan membentangkan telapak kaki 
kanannya. Beliau meletakkan tangan kiri di atas lubut kiri dan meletakkan tangan 
kanan di atas paha kanan lalu berisyarat dengan jarinya.” 
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Bab Pendapat Yang Mengatakan Bahwa Tasyahud Awal Tidak 
Wajib 


Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Pernah Langsung 
Berdiri Dari Rakaat Kedua Dan Tidak Kembali (Duduk). 





Perkataan, “Bab Pendapat yang Mengatakan Bahwa Tasyahud 
Awal Tidak Wajib.” Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan 
alasannya, sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berdiri dari 
dua rakaat dan tidak kembali duduk. Akan tetapi pendapat ini diban- 
tah, sebab telah diriwayatkan secara shahih dari Ibnu Mas'ud Radhi- 
yallahu Anhu bahwasanya ia berkata, “Sebelum tasyahud diwajibkan 
atas kami, kami mengucapkan: Assalaamu 'alallaah min “Ibaadihi, Assalaa- 
mu 'ala Jibril, Assalaamu 'ala Fulan wa Fulan. Lalu kami dilarang mengu- 
capkannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, "Sesungguhnya 
As-Salaam adalah Allah.” Kemudian beliau mengajarkan kami doa ta- 
syahud.” 


548 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'aliag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (I1/309) dan diriwayatkan secara maushul oleh Al- 
Bukhari dalam bab tersebut (829), Silakan baca Taghlig At-Te'lig (11/ 332). 

549 HR. An-Nasa'i (12277), Ad-Daraguthwi (1/350714), dan Al-Baihagi dalam As-Sunan 
Al-Kubra (1/378941200). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Af-Talkhish Al-Habir (1/471), 
“ Asal hadits ini terdapat dalam Ash-Shahikain dan selain keduanya tanpa perkataan, 
“Sebelum tasyahud diwajibkan kepada kami.” Perkataan ini dijadikan dalil 
untuk mewajibkan tasyahud akhir, juga perkataan, “Sebelum diwajibkan,” dan 
perkataan, “Ucapkanlah.” An-Nasa'i telah membuat bab khusus untuk masalah 
ini, Bab: Wajibnya tasyahud.” 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya untuk Sunan An-Nasa'i, 
“Shahih.” Silakan baca Al-Irwaa' (11/23/24). 
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SYARAH SHAHIH “975, 
624 AL-BUKHARI 3 & 





Perkataan, “Sebelum tasyahud diwajibkan,” merupakan petunjuk 
yang jelas bahwa tasyahud hukumnya wajib. Dan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak pernah membedakan antara tasyahud pertama de- 
ngan tasyahud akhir. 


Adapun bantahan bagi pihak yang berdalil dengan hadits ber- 
dirinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari rakaat kedua, maka 
kami katakan: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dari tasyahud 
awal dan tidak kembali duduk tidak menafikan wajibnya tasyahud. 
Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung berdiri karena beliau 
lupa, bukan karena sengaja. Sesungguhnya perkara yang wajib bisa 
digugurkan karena kelupaan, karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menggantinya dengan sujud sahwi. 


Berdasarkan hal ini, maka hadits ini tidak bisa menjadi dalil yang 
menunjukkan bahwa tasyahud awal tidak wajib. 


Yang benar, tasyahud awal hukumnya wajib. Karena itu barang- 
siapa yang meninggalkannya dengan sengaja, maka shalatnya telah 
batal. Barangsiapa yang meninggalkannya karena terlupa maka ia ha- 
rus menggantinya dengan sujud sahwi. 
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829. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata, Abdurrah- 
man bin Hurmuz Maula Bani Abdul Muththalib telah memberitahukan 
kepadaku, dan pada kali kesempatan ia berkata Maula Rabi'ah bin Al- 


Harits, bahwasanya Abdullah bin Buhainah yang dibesarkan di suku 
Adzi dan telah bersekutu dengan Bani Abdul Manaf, dan ia juga ter- 


"A Ai 35 SI LS 








625 


ngatakan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Zhu- 
hur mengimami mereka. Lantas beliau langsung bangkit dari rakaat 
kedua dan tidak duduk tasyahud. Maka orang-orang ikut berdiri bersa- 
ma beliau. Hingga ketika shalat usai dan orang-orang menunggu beliau 
mengucapkan salam, tiba-tiba beliau bertakbir dalam keadaan duduk dan 
sujud dua kali sebelum salam, setelah itu barulah beliau mengucapkan 
salam. 


(Hadits nomor 829 ini tercantum juga pada hadits nomor 830,1224, 
1225,1230,6670). 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung beberapa faidah: Sesungguhnya terka- 
dang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lupa, karena beliau juga manusia. 
Tidak boleh dikatakan beliau lupa karena beliau telah dibuat lupa, akan 
tetapi beliau lupa karena beliau juga manusia. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sendiri telah menegaskan bahwa beliau juga manusia yang me- 
ngalami lupa sebagaimana kita lupa. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
aku juga manusia seperti kalian, aku lupa sebagaimana kalian lupa. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa barangsiapa yang terlanjur 
berdiri dari tasyahud awal, maka ia tidak perlu kembali untuk duduk. 
Ketika itu para shahabat telah bertasbih mengingatkan Nabi Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam kala beliau berdiri dan tidak duduk tasyahud. Te- 
tapi beliau tidak kembali, karena beliau telah sempurna berdiri. Maka 
apabila seseorang sudah terlanjur berdiri dengan sempurna mening- 
galkan tasyahud awal maka ia tidak perlu kembali untuk duduk. Ka- 
rena nanti shalatnya akan dilengkapi dengan sujud sahwi. 

Hadits ini menunjukkan bahwa barangsiapa yang meninggalkan 
tasyahud awal, maka ia harus melakukan sujud sahwi sebelum salam. 

Sujudnya ini sebagai pengganti dari apa yang berkurang dari sha- 
latnya. 

Sujud sahwi ini dilakukan sebelum salam agar ia tidak menyele- 
saikan shalat melainkan ia sudah menggantinya. Yaitu mengganti yang 
berkurang dari shalatnya. Hal ini sudah tampak dengan jelas. 


550 HR. Muslim (570). 
551 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Apakah sujud sahwi sebelum salam hukumnya wajib dalam kon- 
disi ini? 

Jawabnya: Syaikhul Islam Ibnu Tairmiyah berkata, “Sujud sahwi 
wajib dilakukan sebelum salam pada kondisi-kondisi yang diriwayat- 
kan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau sujud sebe- 
lum salam. Sujud sahwi dilakukan setelah salam pada kondisi-kondi- 
si dimana diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau sujud setelah salam. Sebab, jika Nabi'Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan sujud sebelum salam, maka beliau menjadikannya ba- 
gian dari shalat. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa barangsia- 
pa yang meninggalkan satu sujud dalam shalat maka shalatnya batal. 


Adapun sujud yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kerjakan 
setelah salam, jika sujud itu dikerjakan sebelum salam, maka ia telah 
menambah jumlah sujud di dalam shalat, sehingga shalatnya batal ka- 
rena tambahan itu.” 

Tidak diragukan lagi, pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ini 
sangat kuat. Hanya saja yang masih sulit adalah mengamalkannya. Se- 
bab umumnya para imam-imam di masjid tidak memahami hal ini. Me- 
reka mengingkari sujud setelah salam. Hingga sebagian mereka -kita 
memohon hidayah kepada Allah bagi diri kita dan mereka- ada yang 
mengetahui bahwa dalam kondisi tersebut sujud dilakukan setelah 
salam, akan tetapi ia berkata, “Seandainya saya sujud sahwi setelah sa- 
lam, niscaya orang-orang akan bingung dengan perbuatan saya.” 


Maka dikatakan kepadanya, “Jika kamu melakukan hal itu, kamu 
akan membuat orang bingung pada kali yang pertama, dan kali yang 
kedua. Namun setelah itu mereka akan memahaminya dari perbua- 
tanmu. Kamu juga harus menjelaskan kepada mereka bahwa seperti 
itulah As-Sunnah dengan lisanmu. Kamu terus memberitahukannya 
pagi dan petang, bahwa sujud sahwi sebelum salam dilakukan pada 
kondisi ini, dan sujud sahwi setelah salam dilakukan pada kondisi itu. 
Namun jika setelah itu kamu mengirnami mereka shalat dan menye- 
lisihi apa yang kamu katakan, niscaya pengajaranmu tidak ada man- 
faatnya. 

Karena itu kami katakan, “Jika mereka menjadi bingung pada kali 
yang pertama atau kali yang kedua, niscaya mereka akan memahami 
hukumnya setelah itu.” 


552 Silakan baca Majmu' Al-Fatawa tulisan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah 
(XXIT1/36). 
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Kemudian lagi, jika sekiranya ia melakukan sesuatu yang berbeda 
dari yang diketahui para makmum, maka ia harus menjelaskannya 
kepada mereka setelah shalat serta mengajari mereka hingga mereka 
memahami permasalahan tersebut. Hingga ia selamat dari pembica- 
raan mereka, dan mereka tidak ragu-ragu tentang shalat mereka. 


Faidah: 


Seandainya ia kembali duduk setelah ia sempurna berdiri, para 
ulama berpendapat, “Jika ia sengaja, maka shalatnya batal. Jika ia tidak 
sengaja atau ia tidak tahu hukumnya, maka shalatnya tidak batal.” 

Apakah hukumnya seperti itu juga jika ia terlanjur bangkit pada 
rakaat yang berlebih, hingga dikatakan kepadanya, “Jika kamu telah 
sempurna berdiri maka jangalah kamu kembali duduk, atau bagai- 
mana?” 


Jawabnya: Tidak, akan tetapi kamu wajib kembali duduk. Mes- 
kipun kamu sudah membaca Al-Fatihah, dan meskipun kamu sudah 
sampai ruku' lalu kamu mengetahui bahwa kamu sudah menambah 
rakaat. 

Apakah hukumnya seperti itu juga jika ia meninggalkan satu buah 
sujud, misalnya ia langsung berdiri dari sujud pertama dan sudah sem- 
purna berdiri? 
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sampai pada posisi tempat ia terlupa tadi. 

Misalnya ia langsung berdiri tanpa mengerjakan sujud kedua, lalu 
ia teringat ketika ia sudah ruku'. Maka kami katakan kepadanya: Kamu 
harus kembali dan duduk antara dua sujud. Kemudian kamu sujud. 
Sebab apa yang sedang kamu lakukan sekarang, adalah gerakan yang 
tidak pada tempatnya. Karena shalat harus dikerjakan dengan tertib. 
Sekarang ia berdiri sebelum sujud yang kedua, maka ia wajib kembali 
dan duduk di antara dua.sujud jika ia belum duduk- kemudian sujud, 
kemudian baru berdiri dan menyempurnakan shalatnya. 


Jika ia belum menyadarinya hingga ia bangkit dari sujud pertama 
pada rakaat kedua, maka ia tidak wajib kembali. Sebab jika kembali, 
ia berada pada posisi yang sama. Untuk kondisi ini kami katakan: Jika 
ia baru menyadarinya setelah ia sampai kepada posisi rukun yang 
ia tinggalkan, maka rakaat kedua menutupi rakaat yang pertama. 
Dan rakaat tersebut sah, sebagai rakaat yang dimark-up, dan tidak 
mengapa. 
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830. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Bakr 

telah memberitahukan kepada kami, dari Ja'far bin Rabah dari Al-' Araj 

dari Abdullah bin Malik bin Buhainah, ia berkata, “Rasulullah Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam mengimarmi kami shalat LZhuhur, lantas beliau 


bangkit berdiri pahadal seharusnya beliau duduk. Pada akhir shalat, 
beliau sujud dua kali dalam keadaan duduk. 


Syarah Hadits 


Bab ini seolah penyempurna dari bab sebelumnya, yaitu Bab: 
Pendapat Yang Mengatakan Bahwa Tasyahud Awal Tidak Wajib. Al- 
Bukhari Rahimahullah berdalil untuk pendapat ini -sebagaimana yang 
telah dijelaskan- dengan hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung bangkit dari dua rakaat, dan tidak 
kembali duduk. 


Tadi sudah kami jelaskan bahwa pendalilan ini tidak tepat, sebab 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengganti kekurangan ini dengan 
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sujud sahwi dua kali sujud. Hal ini menunjukkan bahwa hukumnya 
wajib. Hanya saja kewajibannya lebih ringan dari kewajiban tasyahud 
akhir. 

Inilah pendapat yang rajih, yaitu tasyahud awal hukumnya wajib. 
Barangsiapa yang sengaja meninggalkannya maka shalat nya batal. 
Barangsiapa yang meninggalkannya karena lupa, ia harus mengganti- 
nya dengan sujud sahwi. Apabila ia terlanjur berdiri dengan sempurna 
maka ia tidak duduk kembali, sebab ia sudah berada di rukun yang ada 
setelahnya. 


Ia hanya diharuskan mengerjakan sujud sahwi, dan mengerjakan- 
nya sebelum salam. Karena sujud sahwi ini dilakukan karena ada ke- 
kurangan dalam shalat. Maka sudah sepantasnya ia mengerjakannya 
sebelum salam, hingga ia mengucapkan salam dalam keadaan shalat- 
nya sudah tertutupi dan sudah disempurnakan. 


papah 
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831. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al“ Amasy 
telah memberitahukan kepada kami, dari Syagig bin Salamah ia berkata, 
Abdullah berkata, “Dahulu jika kami shalat di belakang Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, kami mengucapkan, Assalaamu “ala Jibril wa Mikail, 
assalamu 'ala fulan wa fulan (keselamatan atas Jibril dan Mika'il, ke- 
selamatan atas Fulan dan Fulan).” Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menoleh kepada kami lalu bersabda, “Sesungguhnya As- 
Salaam itu adalah Allah. Apabila salah seorang di antara kamu shalat 
maka ucapkanlah: Attahiyaatu lillaahi washshalawaatu waththayyibaa- 
fu, assalaamu'alaika ayyuhannabiyyu warahmatullahi wabarakaatuhu, 
assalamu “alaina wa'alaa “Ibaadillahish-shaalihiin. (Kehormatan bagi Allah, 
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demikian juga berkah dan kebaikan. Semoga keselamatan tetap atas 
engkau wahai Nabi, demikian pula rahmat serta hidayah Nya. Semoga 
keselamatan tetap atas kami dan atas hamba-hamba Allah yang saleh). 
Sesungguhnya apabila kamu mengucapkannya, maka mencakup semua 
hamba Allah yang shalih baik di langit maupun di bumi. Asyhadu an 
lanilanha iallaahu wa asyhadu anna muhammadan 'abduhu warasuu- 
luh (Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan sesungguh- 
nya Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya). 


(Hadits 831 ini juga tercantum di dalam hadits no: 835, 1203, 6230, 
6265, 6328 dan 7281). 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah membedakan kedua tasyahud. Sebab 
telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
mengganti tasyahud awal dengan sujud sahwi, sementara yang kedua 
tidak ada diriwayatkan demikian. Berdasarkan hal ini maka tasyahud 
akhir tetap menjadi kewajiban dan rukun yang harus dikerjakan. 


Perkataan, “assalaamu'alaika ayyuhannabiyyu.” Ucapan ini tidak sa- 
ma seperti ucapan seseorang yang sedang berbicara kepada lawan bi- 
caranya seperti umumnya. Karena para shahabat tidak merasa menja- 
dikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai lawan bicara mereka 
ketika itu. Daliinya adalah, mereka tetap mengucapkan doa ini ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ada bersama mereka dan bera- 
da jauh dari mereka. Lagipula Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mendengar ucapan mereka ini. 


Adapun atsar yang driwayatkan dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu An- 
hu yang menyebutkan bahwa mereka mengucapkan assalaamu alaika 
ayyuhannabiyyu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, 
lalu setelah beliau wafat mereka mengucapkan assalamu “alannabiyyu,” 
hanyalah ijtihad dari Ibnu Mas'ud sendiri. 


Yang benar adalah, lafazh hadits tersebut tetap seperti sediakala. 
Umar Radhiyallahu Anhu telah mengucapkan doa iri secara terang- 
terangan di atas mimbar, ketika ia bertasyahud kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan ucapan assalaamu'alaika ayyuhannabiyyu.s 
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Umar lebih fagih dari Ibnu Mas'ud, dan Umar mengucapkannya 
dihadapan para shahabat yang lain. Akan tetapi tidak ada satu orang- 
pun yang mengingkari Umar. 

Karena itu yang benar adalah, assalaamu'alaika ayyuhannabtyyu. 
Akan tetapi hendaklah ia tidak merasa sedang berdialog dengan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena beliau tidak mendengar 
ucapannya dan telah menjadi mayyit setelah kematiannya. Meskipun 
ucapan salamnya akan disampaikan kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dengan perantaraan malaikat.” 


Dalam hadits ini terkandung suatu faidah dalam ilmu ushul, yaitu: 
Lafazh umum mencakup semua individu. 


dapa 





Habir 1/4774410). 
557 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (1/387)(3666), dan An-Nasa'i (1282). Syaikh Al- 
Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya untuk Sunan An-Nasa'1, “Shahih.” 
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832. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'aib 


telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zukri, ia berkata, Urwah bin 
Az-Zubair telah mengabarkan kepada kami, dari Aisyah isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 12 telah mengabarkan kepadanya bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa ketika shalat de- 
ngan mengucapkan: Allahumma innii a'uudzu bika min 'adzaabilgabri 
wa a'uudzu bika min fitnatilmashiihid dajjaali, wa a'uudzu bika min fit- 
natilmahyan wafitnatihmamaati. Allahumma innii @uudzu bika minal- 
ma'tsami wal maghrami (Ya Allah, sesungguhnya saya berlindung ke- 
pada Mu dari siksa kubur. Dan saya berlindung kepada Mu dari fitnah 
Al-Masiih Dajjal. Dan saya berlindung kepada Mu dari fitnah ketika 
hidup dan fitnah setelah mati. Ya Allah, sesungguhnya saya berlindung 
kepada-Mu dari dosa dan utang).” 
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Lalu seseorang berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Alangkah seringnya anda memohon perlindungan dari utang.” Beliau 


bersabda, “Sesungguhnya seseorang yang berutang bila berbicara, maka 
dia berdusta. Apabila berjanji, maka dia mengingkari. 
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833. Dan dari Az-Zuhri ia berkata, Urwah bin Az-Zubeir telah mengabar- 
kan kepada kami bahwasanya Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Saya 
mendengar Ra-sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlindung kepada 
Allah di dalam shalatnya dari fitnah Dajjal. 2 


(Hadits 832 ini juga tercantum di dalam hadits no: 833, 2397, 6368, 
6375, 6376, 6377 dan 7129). 


Syarah Hadits 


Dalam judul Al-Bukhari Rahimahullah Bab Doa Sebelum Salam, ter- 
dapat dua kemungkinan: 


Pertama, menjelaskan doa yang dibaca padanya. 


Kedua, menjelaskan tempat membaca doa yaitu dilakukan sebe- 
lum salam, bukan sesudahnya. Inilah yang benar. Berdoa dalam shalat 
bukan diucapkan setelah salam, akan tetapi diucapkan sebelum salam. 
Kecuali untuk satu shalat saja, yaitu shalat Istikharah. Karena menurut 
zhahir haditsnya, doa shalat Istikharah diucapkan setelah salam. Yaitu 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hendaklah ia shalat dua rakaat, 
kemudian berdoa.”8 

Adapun shalat yang selainnya, maka doa yang dibaca diucapkan 
sebelum salam. Seseorang boleh meminta apa yang ia inginkan dari 
perkara dunia dan akhiratnya. 

Sedangkan setelah salam, hanyalah ucapan istighfar dan dzikir. 
Dasarnya adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Selanjutnya, apabila 
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AAN 635 
kamu telah menyelesaikan shalaimu), ingatlah Allah ketika kamu berdiri, pada 
waktu duduk dan ketika berbaring.” (OS. An-Nisaa': 103). 


Hadits ini menceritakan tentang doa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Al-Bukhari Rahimahullah telah mengisyaratkan bahwa doa 
tersebut beliau ucapkan pada tasyahud akhir, yaitu pada perkataannya 
Bab Doa Sebelum Salam. Redaksi hadits yang dibawakan Al-Bukhari 
Rahimahullah menunjukkan hal itu. Telah diriwayatkan pula secara 
shahih dalam Shahih Muslim, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila kalian selesai mengucapkan tasyahud akhir, maka 
hendaklah ia berdoa: A'udzubillahi min 'adzabi jahannam, wamin 'adzabil 
gabri, wamin fitnatil mahyaa wal mamaat, wamin fitnatilmasihid dajjaal (Aku 
berlindung dari siksa neraka, dan dari siksa kubur, dan dari fitnah dunia dan 
akhirat, dan dari fitnah Al-Masih Ad-Dajjal).'8 


Hadits ini mengandung beberapa faidah, di antaranya adalah: 


Pertama, penetapan adanya siksa kubur. Siksa kubur telah dite- 
tapkan kebenarannya secara mutawatir dari As-Sunnah. Buktinya, se- 
luruh kaum muslimin baik yang masih kecil maupun yang sudah de- 
wasa berlindung kepada Allah dari siksa kubur. Siksa kubur adalah per- 
kara agama yang telah diketahui secara naluriah di tengah mereka. 


Adapun penetapan siksa kubur dari Al#Jur'an, telah ditunjukkan 
dengan redaksi kalimat tanpa menyebutkannya secara jelas. Di antara- 
nya adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, "Kepada mereka diperlihat- 
kan neraka, pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Lalu ke- 
pada malaikat diperintahkan), “Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke dalam 
azab yang sangat keras!” (OS. Ghaafir: 46). 


Juga firman Allah Subhanahu wa Ta'ala “Dan sekiranya kamu melihat 
ketika para malaikat mencabut nyawa orang-orang yang kafir sambil memukul 
wajah dan punggung mereka (dan berkata), “Rasakanlah olehmu siksa neraka 
yang membakar. (OS. Al-Anfaal: 50). 


Dan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala (“Alangkah ngerinya) sekira- 
nya engkau melihat pada waktu orang-orang zalim (berada) dalam kesakitan 
sakratu! maut, sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil 
berkata), “Keluarkanlah nyawamu.” Pada hari ini kamu akan dibalas dengan 
azab yang sangat menghinakan, karena kamu mengatakan terhadap Allah 
(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu menyombongkan diri terha- 
dap ayat-ayat-Nya.” (OS. Al-An'aam: 93). 
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Ayat-ayat iri merupakan ayat-ayat yang paling jelas. Kalaupun 
tidak, sesungguhnya alif Isam pada kata (e 4!) menunjukkan waktu ter- 


jadinya hal itu. Maksudnya dikatakan kepada mereka demikian pada 
hari dimana Malaikat mencabut nyawa mereka. 


Kesimpulannya, siksa kubur benar-benar ada. Lalu apakah siksa 
kubur dirasakan oleh badan atau dirasakan oleh ruh, atau kedua-dua- 
nya? 

Jawabnya, menurut pemahaman ahlu sunnah wal jama'ah pada 
asalnya siksa kubur dirasakan oleh ruh, sedangkan badan ikut mera- 
sakan apa yang dirasakan oleh ruh. Sebagaimana siksaan sewaktu 
di dunia dirasakan oleh badan, namun ruh ikut merasakan apa yang 
dirasakan oleh badan. Sebagaimana pula hukum-hukum syari'at se- 
waktu di dunia dilihat dari penampilan zhahirnya, sedangkan di akhi- 
rat kebalikan darinya. Sesungguhnya siksa dan kenikmatan di da- 
lam kubur dirasakan oleh ruh. Hanya saja jasad turut merasakannya 
mengikuti ruh, dan bukan dirasakan secara terpisah. Kemungkinan 
juga siksaan itu atas badan, dan ruh mengikuti apa yang dirasakan 
badan. Tetapi hal itu sangat jarang. Menurut asalnya, siksaan tersebut 
dirasakan oleh ruh dan badan mengikuti apa yang dirasakan oleh ruh. 
Yang merasakan kenikmatan kubur juga ruh, sedang badan mengikuti 
apa yang dirasakan oleh ruh. 


Demikianlah siksaan itu terus berlangsung hingga hari kiamat, lalu 
di hari kiamat ia disiksa sesuai dengan kehendak Allah Azza wa Jalla. 


Apakah kuburan yang dimaksud di sini adalah lubang yang digali 
untuk menanam jasad manusia setelah mati, atau kubur bermakna 
Umum untuk alam di antara kematian dan kiamat? 


Jawabnya, yang kedua yaitu bermakna umum. Seandainya sese- 
orang mati di makan binatang buas, atau debunya disebarkan di udara 
tertiup angin, atau dikubur di kedalaman laut, ataupun yang lainnya, 
maka ia tetap akan merasakan siksa kubur yang telah ditetapkan atas- 
nya. 

Perkataan, “Dan aku berlindung dari fitnah Al-Masih Ad-Dajjal.” Jika 
Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga berlindung dari fitnah Al- 
Masih Ad-Dajjal, maka hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah Skallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui perkara ghaib. Sebab terdapat 
kemungkinan Al-Masih Ad-Dajjal sudah muncul di zaman beliau. Ka- 
rena itulah beliau bersabda, “Apabila Dajjal muncul dan aku masih ada di 
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tengah-tengah kalian, maka akulah yang akan menghadapinya untuk kalian. 
Jika aku sudah wafat, maka Allah yang akan menggantikan diriku sebagai pe- 
lindung bagi setiap muslim." 

Dajjal dinamakan Al-Masih karena matanya buta, yaitu buta sebe- 
lah dan buruk rupa. 

Ad-Dajjal artinya pembohong. Kata Dajjal di siri bisa berupa si- 
ghah mubalaghah, atau berupa nisbah. Tetapi yang pertama lebih dekat 
pada kebenaran, sebab ia banyak berbohong dan sifatnya pembohong. 
Fitmah yang ditimbulkan Dajjal begitu besar, tidak cukup waktu untuk 
memaparkannya sekarang. Akan tetapi fitnah-fitnah ini bisa dibaca di 
buku-buku. 

Adapun firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Dan pastt Kami timpa- 
kan kepada mereka sebagian siksa yang dekat (di dumia) sebelum azab yang 
lebih besar (di akhirat).” (OS. As-Sajdah: 21) merupakan dalil bagi firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala di akhir ayat ini “agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar). (OS. As-Sajdah: 21). Yaitu terjadi di dunia. 

Perkataan, “Dan aku berlindung dari fitnah sewaktu hidup dan sewak- 
tu mati." Sesungguhnya fitnah di dunia ada dua macam, syubhat dan 
syahwat. Marusia berpaling dari agama Allah dikarenakan kebodohan 
atau dikarenakan syahwat. Syahwat di sini maksudnya bukan syahwat 
sex, akan tetapi keinginan hati (niat) yang buruk. 

Fitnah yang kedua (syahwat) lebih parah dari yang pertama, sebab 
ia bermaksiat kepada Allah sedang ia mengetahui hukumnya. 


Fitnah syubhat misalnya orang yang beribadah kepada Allah de- 
ngan kejahilan tanpa ilmu, akan tetapi ia tidak mengetahuinya. Atau ia 
bermaksiat kepada Allah tetapi ia tidak mengetahui bahwa ia sedang 
melakukan maksiat. 


Fitnah syahwat misalnya orang yang telah mengetahui hukumnya 
lalu ia bermaksiat kepada Allah dengan kesadaran. 

Adapun fitnah sewaktu mati, ada yang berkata, “yaitu pertanya- 
an malaikat kepada mayit tentang rabbnya, agamanya, dan nabinya.” 
Ada juga yang berpendapat, “yaitu fitnah ketika ajal menjemput. Se- 
bab usaha setan yang paling keras untuk menggoda anak Adam ada- 
lah ketika ia berada di ambang kematiannya. -Semoga Allah membe- 
rikan Husnul! Khatimah kepada kami dan kalian semua-. Setan akan 
berusaha sekuat tenaga menggoda manusia pada saat itu —ketika ia se- 
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dang merasakan kesempitan sakaratul maut- dengan usaha yang lebih 
keras dari usahanya ketika sehat. Apabila orang itu terlindungi dari fit- 
nahnya pada saat genting tersebut, maka hal itu menunjukkan kesela- 
matannya. Apabila perbuatan dosanya menjerumuskannya —wval iyya- 
dzubillah- maka ia akan berakhir dengan Suu'ul Khatimah. 

Pernah diceritakan, bahwa menjelang kematian Imam Ahmad Ra- 
himahullah, ia sempat pingsan sesaat sambil mengigau, “Tidak setelah 
kematian, tidak setelah kematian.” Setelah ia ciuman, ditanyakan kepa- 
danya, “Apa maksud ucaparmu tidak setelah kematian, wahai Abu 
Abdullah?” Ia menjawab, “Aku melihat setan sedang menggigit ujung 
jarinya sambil berkata, “Engkau lolos dariku hai Ahmad.” 


Karenanya aku berkata, “Belum, tetapi nanti setelah kematian, be- 
lum, tetapi nanti setelah kematian.”'? 


Maksudnya, selama ruh masih dikandung badan segala sesuatu 
masih mungkin terjadi. Yang terlindungi adalah orang yang dilindu- 
ngi Allah. | 

Perkataan, “Ya Allah, sesungguhnya saya berlindung kepada-Mu dari 
dosa.” Ma'tsam artinya dosa. Ma'tsam adalah bentuk mashdar mimi dari 
kata atsam. Mungkin juga yang dimaksud adalah tempat dosa, akan 
tetapi makna yang pertama lebih umum. 

Perkataan, “dan hutang.” Maghram artinya hutang, yaitu seseorang 
memiliki tanggungan hutang dan hak yang harus ia tunaikan. Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlindung dari hal ini. 

Perkataan, “Lalu seseorang berkata, Alangkah seringnya anda memohon 
perlindungan dari hutang.” 

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya seseorang 
yang berhutang bila berbicara maka dia berdusta. Apabila berjanji maka dia 
mengingkari.” Terkecuali orang mukmin tentunya. Hanya saja biasanya, 
jika seseorang sudah terlilit hutang dan ditagih-tagih setiap orang, ma- 
ka jika berbicara ia berdusta dan jika berjanji ia mengingkari. 

Jika berbicara ia berdusta, misalnya ia berkata, “Sesungguhnya akan 
datang kiriman uang ini dan itu untukku,” padahal ia hanya berdusta 
saja agar orang yang menagih hutang pergi darinya. 


563 Silakan baca Siyar A'laam An-Nubalaa' (X1/341), Hilyah Al-Auliyaa' (14/1835), 
Mukhtashar Tarikh Dimasg (W1/253), dan Al-Bidayah wa An-Nihayah (X/341). Adz- 
Dzahabi berkata setelah menyebutkan kisah ini dalam As-Siyar, “Kisah ini ghariib, 
Ibnu 'Alam tersendiri dalam meriwayatkannya, Wallahua' lam.” 
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Atau ia berjanji, lalu ia berkata misalnya, “Besok akan saya antar- 
kan kepadamu,” kemudian ia tidak menepatinya. 

Khabar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini tidak berarti 
orang yang berhutang boleh memakai alasan ini untuknya, akan te- 
tapi hadits ini mengabarkan tentang perbuatan yang biasanya dila- 
kukan kebanyakan orang. Khabar yang disampaikan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berupa perkara yang diharamkan seperti ini, diung- 
kapkan dengan kondisi yang biasanya terjadi di tengah manusia agar 
tidak ada keraguan dalam hukumnya. Karena itulah telah diriwayat- 
kan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, 
“Sungguh kalian akan mengikuti sunnah-sunnah umat sebelum kalian, yaitu 
orang Yahudi dan Nasrani." 

Tidak diragukan lagi bahwa beliau tidak memperbolehkan dan 
memperkenankan hal itu terjadi, akan tetapi beliau mengabarkan ten- 
tang kondisi yang bakal terjadi. 


Pa ag Ing GP EN BIS JB Ana Ana 3 53 BIL AT 


Ag 


In Ga an KP ape esa KA 
SA 53 ala dl ah MK Iya IE TI 
SAN yA Va SSP gai EPA Ha FIS pa 
4 sak 2 Li ea Bale $ ca Saha & at En Yi 


834. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abi Habiib dari 
Abu Al-Khair dari Abdullah bin Amr dari Abu Bakar Ash-Shiddig Ra- 
dhiyallahu Anhu bahwasanya ia berkata kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Ajarkanlah kepadaku doa untuk aku baca dalam 
shalatku.” Beliau bersabda, "Ucapkanlah doa: Allahumma innii zhalam- 
tu nafsii zhulman katsiiran walaa yaghfirudz dzunuuba illaa anta 
Jaghfir lii maghfiratan min “Indika warhamnii, innaka antal ghafuurur 
rahtim (Ya Allah, sesungguhnya saya sangat banyak berbuat aniaya 
terhadap diri saya sendiri, dan tidak ada yang mengampuni dosa-dosa 


564 Telah disebutkan takhrijnya. 
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selain Engkau. Maka, ampunilah saya dengan ampunan dari sisi Mu, 


dan sayangilah saya. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang)" 


Syarah Hadits 


Hadits ini memiliki kedudukan yang sangat agung ditinjau dari 
beberapa aspek berikut ini: 

Pertama, ditinjau dari sisi siapa yang bertanya dan siapa yang 
ditanya. Yang bertanya dalam hadits ini adalah Abu Bakar dan yang 
ditanya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan manusia 
yang paling dicintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Abu 
Bakar. 


Karena itu, pastilah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan memi- 
lihkan doa yang paling bagus dan paling lengkap untuknya. 

Kedua, ditinjau dari redaksi doanya. Doa ini berisikan bermacam- 
macam jenis tawassul. Ucapan, “sesungguhnya saya sangat banyak ber- 
buat aniaya terhadap diri saya sendiri,” merupakan tawassul dengan me- 
nyebutkan kondisi orang yang meminta. Salah satu jenis tawassul da- 
lam berdoa adalah seseorang menceritakan keadaan dirinya, misalnya 
perkataan Musa Alaihissalam, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat me- 
merlukan sesuatu kebaikan (makanan) yang Engkau turunkan kepadaku.” (OS. 
Al-Oashash: 24). Musa Alaihissalam tidak menyebutkan hal yang lain 
selain itu. Musa menyebutkan suatu kondisi yang seolah menunjukkan 
bahwa orang yang meminta memohon kepada Allah untuk merubah 
kondisinya. 


Doa ini juga berisikan tawassul dengan sanjungan kepada Allah, 
yaitu pada ucapan, “dan tidak ada yang mengampuni dosa-dosa selain Eng- 
kau.” Ini adalah salah satu jenis tawassul, yaitu bertawassul kepada 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan sifat Allah yang sesuai dengan apa 
yang bakal ia pinta. 

Doa ini juga berisikan tawassul dengan nama Allah, yaitu pada 
ucapan, “Maka, ampunilah saya dengan ampunan dari sisi-Mu, dan 
sayangilah saya. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang Maha Pe- 
ngampun lagi Maha Penyayang.” Ini adalah bertawassul dengan nama 
Allah. 


565 HR. Muslim (2705)(48). 
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Perkatan, “dari sisi-Mu,” menunjukkan agungnya perkara yang di- 
minta. Sebab sesuatu yang ada di sisi Allah pastilah sesuatu yang lebih 
agung dan lebih banyak. Iri juga salah satu bentuk tawassul. 


Dari hadits ini kita mengetahui bahwa seseorang membaca doa ini 
dalam shalatnya, hanya saja kapankah ia membacanya? 


Jawabnya, judul bab Al-Bukhari Rahimahullah mengesankan bah- 
wa doa ini dibaca setelah membaca tasyahud. Karena Al-Bukhari men- 
cantumkannya di bawah judul “Bab doa sebelum salam.” Hadits ini 
tidak menunjukkan hal itu secara jelas, karena ada banyak posisi untuk 
berdoa di dalam shalat, seperti: ketika sujud, duduk antara dua sujud, 
dan berdiri dari ruku'. Semua posisi ini adalah posisi untuk berdoa se- 
bagaimana disebutkan dari As-Sunnah. Karena itulah hadits ini masih 
mengandung banyak kemungkinan. Benar, jika telah disebutkan pada 
sebagian hadits bahwa beliau mengucapkannya sebelum salam, maka 
petunjuk ini diambil dari situ. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/317): 


Perkataan, 'Bab Doa Sebelum Salam'. Maksudnya setelah mem- 
baca tasyahud. Demikian yang langsung dapat difahami dari urutan 
bab yang disebutkan oleh Al-Bukhari. Hanya saja isi hadits yang me- 
nyatakan: " NN 2 par Ka Ca (beliau berdoa ketika shalat), tidak meng- 
kaitkan apakah doa itu setelah tasyahud ataukah tidak. Al-Kirmaani 
membantah hal ini, ia berkata “Karena setiap posisi shalat memiliki 
dzikir khusus, berarti tidak ada tempat untuk memanjatkan doa ke- 
cuali setelah selesai membaca semua dzikir tersebut.” 


Ucapan Al-Kirmani ini perlu dikoreksi, sebab konsekwensi yang 
ia sebutkan itu tidak hanya untuk posisi setelah tasyahud saja. Karena 
telah diriwayatkan perintah untuk berdoa ketika sujud. 

(Seandainya Ibnu Hajar berkata, “untuk memperbanyak doa keti- 
ka sujud,” tentunya lebih baik lagi. Karena seperti itulah yang diriwa- 
yatkan dalam hadits. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AE A3 as 3 


"Adapun sujud, maka perbanyaklah doa padanya.” YP 


Meskipun sujud memiliki dzikir tertentu, namun demikian tetap 
diperintahkan untuk berdoa. Demikian pula duduk di akhir shalat me- 


566 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahtmahullah. 
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miliki dzikir tertentu, namun tetap diperintahkan untuk mengucapkan 
doa di atas setelah membaca tasyahud. 


Selain itu, sesungguhnya urutan ini berasal dari inisiatif Al-Bukhari 
sendiri. Untuk itu, perlu ditanyakan tentang dalil atas sikapnya yang 
mengkhususkan dzikir di atas selesai tasyahud. Seandainya susunan 
yang dicantumkan oleh penulis Al-Bukhari ini tidak perlu diperhati- 
kan, maka tidak ada pertentangan antara judul bab dan hadits, sebab 
lafazh “sebelum salam” mencakup semua'rukun yang ada di dalam 
shalat. Az-Zain bin Al-Munayyir dengan tegas menyatakan inilah pen- 
dapat yang benar dan An-Nawawi pun telah mengisyaratkan kebena- 
ran pendapat yang ini sebagaimana yang akan saya paparkan nanti di 
akhir bab. 

(Saya katakan: Perkatan Al-Bukhari, “sebelum salam,” termasuk di 
dalamnya semua rukun sebelum salam secara mutlak hingga terma- 
suk juga ruku' pada rakaat kedua, adalah perkataan yang perlu diko- 
reksi. Sebab zhahir perkataan Al-Bukhari, “sebelum salam, menun- 
jukkan doa itu dibaca ketika tasyahud, karena Al-Bukhari berkata, “Bab 
Tasyahud Akhir” kemudian ia berkata, “Bab Doa Sebelum Salam.” P” 


Ketika membahas tentang hadits Abu Bakar yakni hadits kedua 
dari bab ini, Ibnu Dagig Al-Jed berkata, “Ini artinya perintah untuk 
memanjatkan doa tersebut dalam shalat, tanpa ditentukan tempatnya. 
Mungkin akan lebih utama dibaca pada salah satu dari dua tempat: 
ketika sujud atau ketika tasyahud. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah memerintahkan agar memanjatkan doa pada kedua 
tempat ini.” 

Menurut saya (Ibnu Hajar) Al-Bukhari mengisyaratkan kepada 
beberapa jalur sanad yang menyebutkan adanya penentuan tempat 
dipanjatkannya doa tersebut. Pada beberapa jalur sanad, hadits Ibnu 
Mas'ud menyebutkan bahwa doa tersebut diucapkan setelah tasya- 
hud, lafazh hadits adalah: 


5 1 7 "Sel : 21 
“Kemudian hendaklah ia memiliki doa apa saja yang ia kehendaki. 
Pembahasan mengenai hal ini akan kita bicarakan nanti. 





567 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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Ibnu Khuzaimah telah meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, 
“Abdullah bin Thawus telah mengabarkan kepadaku dari bapaknya, 
bahwa setelah tasyahud dia mengucapkan beberapa kalimat yang sa- 
ngat diagungkannya. Aku berkata, “Apakah ucapan tersebut ia ucap- 
kan pada kedua tasyahud?” Ia menjawab, “Hanya pada tasyahud yang 
akhir.” Aku berkata, “Apakah isi kata-kata itu?” Ia menjawab, 


Kei IE Ka AL 3 $ 
“Aku berlindung kepada Allah dari adzab kubur.” Al-Hadits. 
Ibnu Juraij berkata, “Ia telah mengabarkan hadits itu kepadaku dari 
ayahnya dari Aisyah dengan sanad yang marfu'. 
Muslim meriwayatkannya melalui jalur Muhammad bin Abi Ai- 
syah dari Abu Hurairah dengan sanad yang marfu' yang isinya: 
pe Sa yan 
"Apabila salah seorang kalian bertasyahud maka hendaklah ia mengucap- 
Kan...” lantas ia menyebutkan seperti hadits yang serupa. Riwayat ini 
dinukil dari Wakii dari Al-Auza'i dari Abu Hurairah. 
Muslim juga meriwayatkan hadits ini dari Al-Waliid bin Muslim 
dari Al-Auza'i dengan lafazh: 


.. Pa Nan 

II MSI Ia SA BI 
“Apabila salah seorang kalian selesai membaca tasyahud akhir...” Kemudian 
ia menyebutkan haditsnya dan menyebutkan penyimakan langsung 
dengan jelas pada semua sanadnya. Pada hadits ini dengan jelas di- 
tentukan kapan isti'adzah ini tersebut diucapkan, yakni setelah mem- 
baca tasyahud. Sehingga doa ini lebih dahulu diucapkan dari doa-doa 
setelah tasyahud yang lainnya. 


Sementara izin yang disebutkan dalam hadits bahwa orang shalat 
boleh memilih doa apa saja yang ia kehendaki, tentunya harus dibaca 
setelah doa perlindungan ini dan sebelum salam. 


(Sebenarnya, jika penulis kitab Al-Fath Rahimahullah membawa- 
kan hadits tentang berlindung dari siksa kubur dan siksa neraka, sebe- 
lum ia membawakan pendapat-pendapat para ulama dan menjelaskan 
kelemahannya satu persatu, tentunya hadits itu merjadi kata pemu- 
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tus dalam perselisihan. Karena di dalam hadits tersebut terdapat pe- 
negasan bahwa doa tersebut dibaca setelah tasyahud akhir. 


Haditsnya diriwayatkan oleh Muslim dengan sanad shahih, dan 
semua perawi telah menjelaskan adanya penyimakan langsung.P” 


Kemudian Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (11/320): 


Diriwayatkan dari Abu Al-Khair bahwasanya ia mendengar Ab- 
dullah bin Amr berkata, “Sesungguhnya Abu Bakar berkata kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam...” demikian yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Wahb dari Amr. Perbedaan ini tidak berpengaruh terhadap ke- 
shahihan hadits ini. | 


Al-Bukhari telah meriwayatkan jalur Amr dengan sanad mu'allag 
di dalam kitab Doa-Doa dan dengan sanad bersambung dalam kitab 
Tauhid. Muslim juga meriwayatkannya melalui dua jalur, jalur Al- 
Laits dan jalur Ibnu Wahb dan ia menambahkan adanya seorang laki- 
laki yang tidak dikenal bersama Amr bin Al-Harits. Ibnu Khuzaimah 
menjelaskan dalam riwayatnya bahwa laki-laki tak dikenal itu adalah 
Ibnu Lahi'ah. 


Perkataan, “saya telah menzhalimi diri saya sendiri.” Yakni dengan 
melakukan perkara-perkara yang mengakibatkan dirinya berhak men- 
dapatkan hukuman atau yang dapat mengurangi pahalanya. Ini me- 
nunjukkan bahwa seorang manusia tidak akan terlepas dari kekura- 
ngan walaupun ia seorang yang Shiddiig. 

(Saya katakan: Sampai sekarang belum jelas bagi kita apakah doa 
ini diucapkan setelah tasyahud atau ketika sujud? 


Menurut zhahirnya, doa ini diucapkan setelah tasyahud sebelum 
salam. Dasarnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
hadits Ibnu Mas'ud, “Kemudian hendaklah ia memilih doa apa saja yang ia 
kehendaki.” Sepertinya Abu Bakar Radhiyallahu Anhu ingin agar Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memilihkan doa untuk ia baca.P” 


Perkataan, “tiada yang mengampuni dosa kecuali hanya Engkau. Ini 
menunjukkan pengakuan seseorang tentang keesaan Allah dan usaha 
untuk mendapatkan keampunan dari-Nya. Hal ini seperti firman Allah 


568 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 

569 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Subhanahu wa Ta'ala “dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menzalimi diri sendiri,” (OS. Ali Imraan: 135), Al- 
Ayat, memuji orang-orang yang memohon keampunan dan di sela- 
sela pujian tersebut, Allah Subhanahu wa Ta'ala secara tidak langsung 
memerintahkan untuk memohon ampunan. Seperti dikatakan: Sega- 
la yang dipuji oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala pelakunya maka Allah 
memerintahkan perbuatan itu, dan segala yang dicela oleh Allah Sub- 
hanahu wa Ta'ala pelakunya maka Allah melarangnya perbuatan itu. 


(Perkataan, “seperti dikatakan.” Zhahirnya perkataan ini bukanlah 
sebagai alasan, akan tetapi inilah yang benar. Setiap perbuatan yang 
dipuji oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala pelakunya maka perbuatan itu 
diperintahkan. Seandainya tidak demikian, maka tentulah pujian un- 
tuk pelakunya hanya bermain-main belaka. 


Demikian pula setiap perbuatan yang dicela oleh Allah Subhanahu 
wa Ta'ala pelakunya atau dipuji dengan keburukan, maka perbuatan itu 
terlarang.” 


Perkataan, “keampunan dari sisi-Mu.” Ath-Thibi berkata, “Kata da- 
lam bentuk nakirah menunjukkan bahwa permohonan tersebut ber- 
kaitan dengan keampunan yang sangat luas hingga tidak diketahui ba- 
tasnya. Adapun maksud pernyataan bahwa ia berasal dari sisi Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menunjukkan bahwa permohonan tersebut adalah 
permohonan yang sangat besar. Karena segala sesuatu yang berasal 
dari sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak dapat dibatasi besarnya. 


Ibnu Dagig Al-led berkata, “Kalimat ini memiliki dua kemungki- 
nan makna: 


Pertama, Sebagai isyarat akan ketauhidan yang telah disebutkan. 
Seakan-akan ia berkata, “Tidak ada yang dapat melakukan ini kecuali 
Engkau, maka lakukanlah untukku.” 

Kedua, -dan ini kemungkinan yang lebih baik-, yakni sebagai isya- 
rat terhadap permohonan keampunan yang merupakan anugrah se- 
mata dari Allah, bukan dikarenakan balasan atas amalan yang dilaku- 
kan seorang hamba atau dikarenakan hal lainnya.” 

Pendapat yang kedua inilah dipegang oleh Ibnu Al-Jauzi, sera- 
ya berkata, "Maknanya adalah anugerahkan kepadaku keistimewaan 
meski aku tidak berhak mendapatkannya dengan amalanku.” 


571 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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(Ini adalah satu kemungkinan. Kemungkinan lainnya adalah yang 
ia isyaratkan di awal, yaitu berupa ampunan yang sangat besar. Sebab 
yang datang dari Sang Maha Besar adalah sesuatu yang besar pula. 
Maka seolah ia berkata: Ampunan dari sisi-Mu yang tidak memiliki 
sebab dari sisiku. Yaitu ampunan yang besar, karena berasal dari sisi- 
Mu.pP” 


Perkataan, “sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang.” Kedua sifat ini sengaja disebutkan sebagai penutup doa dan 
sebagai padanan terhadap apa yang telah dimohonkan. Maha Pengam- 
pun sepadan dengan permohonan: ampunilah dosaku. Maha Penya- 
yang sepadan dengan permohonan: rahmatilah aku. Oleh karena itu 
kedua sifat ini disebutkan dengan urutan yang sepadan. 


(Perkataannya, “kedua sifat ini,” perlu dikoreksi. Yang benar ada- 
lah kedua nama, hanya saja berisikan kedua sifat.” 


Dari hadits ini dapat dipetik beberapa faedah lain sebagai berikut: 


1. Anjuran untuk meminta pelajaran dari orang yang alim, terutama 
dalam mempelajari kalimat-kalimat doa yang ringkas namun me- 
ngandung makna yang dalam. 


2 Hadits ini tidak mencantumkan secara jelas kapan doa tersebut 
diucapkan. Sebagaimana yang telah dipaparkan dari perkataan 
Ibnu Dagig Al-led di awal-awal bab sebelumnya. Ia berkata, "Ba- 
rangkali faktor yang mendukung bahwa doa ini diucapkan setelah 
tasyahud, karena adanya perhatian dalam mengajarkan doa khu- 
sus di tempat ini.” 

Tapi perkataannya ini ditanggapi oleh Al-Fakihani dimana ia 
berkata, “Yang lebih tepat adalah mengumpulkan kedua doa ini di dua 
tempat, yakni sujud dan tasyahud.” 


An-Nawawi berkata, "Kesimpulan yang disebutkan Al-Bukhari itu 
benar. Sebab lafazh: “di dalam shalat” mengandung makna yang men- 
cakup ibadah shalat dari awal hingga akhir, dan kemungkinan besar 
doa tersebut diucapkan setelah tasyahud.” 

Menurut saya (Ibnu Hajar): Kemungkinan Abu Bakar menanya- 
kan pertanyaan ini disaat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajar- 
kan para sahabat tentang ucapan tasyahud yakni dengan lafazh: “kemu- 
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dian hendaklah dia memilih doa mana saja yang ia kehendaki.” Inilah alasan 


penulis (Al-Bukhari) menyebutkan judul bab ini setelah bab tasyahud.” 
Sampai di sini perkataan Ibnu Hajar. 


abapak 
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835. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Amasy ia berkata, Syagig telah 
memberitahukan kepadaku dari Abdullah, ia berkata, “Dahulu apabi- 
Ia kami shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kami 
mengucapkan: Assalaamu 'alallah min “ibaadihi as-salamu 'ala fulan wa 
fulan (Keselamatan atas Allah dari para hambaNya, keselamatan atas 
Fulan dan Fulan).” Lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Janganlah kalian mengucapkan: Assalaamu 'alallaah ka- 
rena sesungguhnya Allah itu adalah As-Salaam (Maha Penyelamat). 
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Akan tetapi ucapkanlah: Attahiyaatu lillaahi washshalawaatu wath- 
thayyibaatu, as-salaamu'alaika ayyuhan-nabiyyu warahmatullahi wa- 
barakaatuhu, as-salamu “alaina wa'alaa “ibaadillahish-shaalihiin. (Kehor- 
matan bagi Allah, demikian juga berkah dan kebaikan. Semoga kesela- 
matan tetap atas engkau wahai Nabi, demikian pula rahmat serta hida- 
yah Nya. Semoga keselamatan tetap atas kami dan atas hamba-hamba 
Allah yang saleh). Sesungguhnya apabila kamu mengucapkannya , maka 
mencakup semua hamba Allah yang saleh baik di langit maupun di bumi. 
Asyhadu allanilaaha illallaahu wa asyhadu anna muhammadan 'abdu- 
hu warasuuluh (Saya bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disem- 
bah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba Allah 
dan utusanNya). Setelah itu silakan dia memilih doa yang ia sukai, ke- 
mudian berdoa dengannya. 4 





Syarah Hadits 


Perkataan, “Hukumnya tidak wajib,” secara zhahir mengesankan 
bahwa hal ini berlaku untuk semua doa-doa yang mengandung per- 
mohonan untuk dilindungi dari siksa neraka Jahannam dan siksa ku- 
bur. Sehingga doa-doa semisal ini tidak wajib diucapkan. Inilah madz- 
hab yang masyhur di kalangan moyoritas ulama.”? Sebagian ulama 
dan merupakan salah satu pendapat dari madzhab Imam Ahmad ber- 
pendapat bahwa berlidung dari hal yang empat ini hukumnya wajib. 
Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memerintahkannya, dan 
karena berlindung darinya memiliki urgensi yang sangat penting. 

Telah diriwayatkan dari Thawus, bahwasanya ia memerintahkan 
anaknya mengulangi shalat tatkala anaknya tidak membaca doa ini.” 


Perkataan, “Janganlah kalian mengucapkan: Assalaamu “alallaah kare- 
na sesungguhnya Allah itu adalah As-Salaam (Keselamatan).” Hal ini di- 
karenakan doa dengan As-Salaam hanya diperuntukkan untuk sesua-tu 
yang memiliki kekurangan. Padahal mustahil Allah memiliki keku- 
rangan. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Sesung- 
guhnya Allah itu adalah As-Salaam,” yaitu yang selamat dari segala ke- 
kurangan dan aib. 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa ucapan 
tahiyyah harus berisi doa As-Salaam, sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa 


574 HR. Muslim (4021455). 
5/5 Silakan baca Al-Inshaf (11/81) dan Nail Al-Authar (11/ 330). 
576 HR. Muslim setelah hadits (5909134). 
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Sallam telah membedakan antara keduanya. Berdasarkan hal ini, seki- 
ranya kamu bertemu dengan seseorang lalu ia mengucapkan " Hayya- 
kallah,”” maka ucapan ini tidak mencukupi dari ucapan salam yang 
disyari'atkan ketika bertemu. Telah disebutkan lafazh-lafazh lainnya 
pada pembahasan sebelumnya. 


Haa 


149 
SALAH SA A5 PJU Ceko SPAN AS Teki da SG 
SNN DAA Fedi TO Lae Aa au 
Bab Orang yang Tidak Mengusap Dahi dan Hidungnya Hingga Ia 
Selesai Shalat 
Abu Abdullah berkata, “Aku melihat Al-Humaidi menjadikan 


hadits ini sebagai dalil tidak boleh mengusap dahi ketika 
sedang mengerjakan shalat.” 
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836. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya dari Abu Sa- 
lamah 1a berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abu Sa'id Al-Khudri, ia 


berkata, “Saya melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud di 
atas air dan tanah hingga saya melihat bekas tanah di kening beliau. 


Syarah Hadits 


Maksudnya, jika seseorang mengerjakan shalat dan dari mulai awal 
shalat ia mengerjakannya di atas tanah, niscaya tanah akan melekat 
di dahinya. Terutama pada musim panas, karena berkeringat. Dalam 
kondisi ini, apakah ia boleh mengusap keningnya ketika ia mengerja- 
kan shalat, atau ia mengusapnya setelah ia selesai shalat? 


577 HR. Muslim (11679216). 
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Jawabnya, ia mengusapnya setelah selesai shalat. Karena mengu- 
sap kening ketika shalat merupakan gerakan yang tidak dibutuhkan 
di dalam shalat. Tetapi jika hadirnya tanah itu menganggunya, misal- 
nya tanah tersebut akan jatuh ke matanya jika ia tidak mengusapnya, 
maka dalam kondisi ini tidak mengapa ia mengusapnya. Sebab ia 
mengusapnya agar ia terbebas dari sesuatu yang mengganggu. Juga 
karena sibuknya ia dengan sesuatu yang jika dibiarkan akan menya- 
kiti matanya, lebih besar dari pada sibuknya ia untuk mengusapnya 
agar hilang. 

Hadits yang dijadikan dalil oleh Al-Bukhari Rahimahullah, bah- 
wasanya dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud di atas 
air dan tanah hingga terlihat bekas lumpur di kening beliau, sangat 
tepat untuk bab ini. Karena tidak mungkin terlihat bekas tanah di dahi 
beliau, melainkan setelah beliau selesai dari shalat dan memalingkan 
wajahnya (menghadap ke arah manusia). Sebab ketika Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam shalat mengimami mereka, mereka berada di 
belakang beliau. 





4150 L 
ai DG 


Bab Mengucapkan Salam 


SP GAP GIS ah ana Gi mat) ds Jeung ah is AYV 
II SE SAS Agan le HAN 5 ala 


IS, KA Go Cae BUSAN G3 Al) . Tete pa Ja 
e - “ga h 3 2 “ 
KS Bi An ss na Ha J8 aa Si J3 No 
M3 Ia gal Ia HL OLS AI ii 
837. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibra- 
him bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Az-Zuhri 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hind binti Al-Haarits, bah- 
wasanya Ummu Salamah Radhiyallahu Anha berkata, “Apabila Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan salam, maka pa- 
ra wanita pun bangkit pergi segera setelah beliau selesai mengucapkan 
salamnya. Lantas beliau berdiam sejenak di tempatnya sebelum bang- 
kit.” Ibnu Syihaab berkata, “Menurut saya —-Wallaahu a'lam- bahwa 
diamnya beliau sesaat tersebut agar kaum wanita meninggalkan tempat 


itu sebelum tersusul oleh kaum lelaki yang telah menyelesaikan shalat 
mereka.” 


(Hadits no.837 ini juga tercantum di dalam hadits no: 849 dan 8501|. 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan, 
“Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan salam, 
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maka para wanita pun bangkit.” Di sini ditetapkan adanya ucapan 
salam. Namun, berapa kalikah ucapan salam? 


Jawabnya, ucapan salam ada dua kali. Sekali ke kanan, dan sekali 
ke kiri. 

Ada beberapa faidah dan hadits ini, diantaranya: Kaum wanita 
boleh ikut shalat berjama'ah bersama kaum pria. Hanya saja mereka 
segera beranjak pergi sebelum kaum pria bangkit. 

Hadits ini juga berisikan penjagaan akan suatu maslahat. Dimana 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunggu sejenak hingga kaum wa- 
nita beranjak dan pergi, agar kaum pria tidak bercampur baur dengan 
mereka. 

Hadits ini juga menunjukkan keharusan menjauhkan diri dari per- 
campur bauran antara kaum lelaki dengan kaum wanita, bahkan ke- 
tika zaman kenabian. Lalu bagaimana dengan zaman kita sekarang?! 

Hadits ini juga menunjukkan keharusan bersegera menjauhkan di- 
ri dari fitnah. Sebab ketika itu kaum wanita segera bangkit pergi sete- 
lah selesai salam. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa seseorang boleh mengucap- 
kan dzikir-dzikir selesai shalat, meskipun ia sudah beranjak dari tem- 
pat shalatnya. 


aapap 
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Bab Mengucapkan Salam Ketika Imam Mengucapkan Salam 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu suka jika imam mengucapkan 


salam maka para makmum di belakangnya Ikut mengucapkan 
salam??s 
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838. Hibban bin Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ab- 

dullah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ma'mar telah menga- 

barkan kepada kami, dari Az-Zuhri dari Mahmud bin Ar-Rabr dari It- 


ban, ia berkata, “Kari shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan kami mengucapkan salam ketika beliau mengucapkan salam.” 


Syarah Hadits 


Inilah yang disunnahkan, yaitu makmum mengucapkan salam 
setelah imam mengucapkan salam. Jika ada yang berkata, “Saya ingin 
berdoa sejenak dan terlambat mengucapkan salam?” 


578 Al-Bukhari meriwayatkarunya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (I1/323) dan diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu 
Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya (1/301). Silakan baca Taghlig At-Ta'lig (11/3335) 
dan Al-Fath tulisan Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahwilah (117323). 
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SYARAH SAH 
656 AL-BUKHARI 
Kami katakan, “Tidak boleh.” Menurut sunnah, kamu harus ber- 
segera mengucapkan salam setelah imam. Karena sekarang engkau da- 
lam posisi mengikuti imam, bukan shalat sendirian. 


Demikian pula halnya untuk sujud. Jika ada yang berkata, “Saya 
ingin tetap sujud untuk berdoa kepada Allah Azza wa Jalla karena ke- 
tika sujud doa lebih mustajab. Saya tidak akan bangkit melainkan se- 
telah imam membaca di pertengahan surat Al-Fatihah atau ayat yang 
setelahnya?” 


Kami katakan, “Tidak boleh. Yang lebih afdhal adalah kamu ber- 
segera mengikuti imam.” 


Perkataan, “Kami mengucapkan salam ketika beliau mengucapkan 
salam.” Zhahirnya, mereka tidak mengucapkan salam berbarengan 
dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka menunggu 
hingga beliau selesai mengucapkan kedua salam. Inilah yang lebih 
afdhal. Sekiranya makmum mengucapkan salam setelah imam selesai 
mengucapkan salam yang pertama, kemudian makmum mengucap- 
kannya berbarengan dengan ucapan salam imam yang kedua, maka 
hal ini tidak terlarang. Namun yang lebih afdhal adalah mengucapkan 
salam setelah imam selesai dari salamnya. 


Sabak 
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Bab Pendapat yang Mengatakan Tidak Perlu Menjawab Salam 
Imam dan Mencukupkan dengan Ucapan Salam Shalat 
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839. Abdan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ma'mar telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Mahmud bin Ar-Rabi' telah menga- 
barkan kepadaku dan ia dia mengaku mengingat tentang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengingat pula akan semburan air 


yang beliau semburkan dari mulutnya, yang berasal dari timba di ru- 
mah mereka. 
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579 HR. Muslim (331265). 
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Fata 

840. Ia juga berkata, “Saya penah mendengar Itban bin Malik Al-Anshari, ke- 
mudian salah seorang dari Bani Salim berkata, “Aku mengimami shalat 
bagi kaumku Bani Salim, lalu aku mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan aku berkata, “Sesungguhnya aku telah mengingkari peng- 
lihatanku (buta), dan sesungguhnya banjir telah menghalangi antara 
aku dengan masjid kaumku. Maka aku berharap agar engkau datang lalu 
shalat pada suatu tempat di rumahku, agar aku menjadikannya sebagai 
masjid.” Beliau bersabda, “Aku akan datang, insyaa Allah.” Keesokan 
harinya setelah cuaca sangat terik, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersama Abu Bakar berangkat menuju rumahku. Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam minta izin untuk masuk dan aku pun mengizin- 
kannya. Beliau tidak duduk hingga bertanya, “Mana tempat yang engkau 
sukai agar aku shalat di bagian rumahmu.” Maka Itban mengisyarat- 
kan suatu tempat yang ia sukai agar beliau shalat di situ. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan kami bershaf di belakangnya. 
Kemudian beliau mengucapkan salam dan kami pun mengucapkan salam 
ketika beliau salam.”8 


Syarah Hadits 


Maksudnya, para shahabat tidak menjawab salam beliau, dan ti- 
dak mengatakan Alaikassalaam ketika beliau mengucapkan salam. Te- 
tapi mereka hanya mengucapkan, Assalaamu'alaikum warahmatullah. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I1/323, 
324): 

Perkataan, “Pendapat yang Mengatakan Tidak Perlu Menjawab Salam 
Imam dan Mencukupkan dengan Ucapan Salam Shalat.” Penulis (Al-Bu- 
khari) mencantumkan hadits Itban sebagaimana yang telah kita sing- 
gung sebelumnya. Yang menjadi pegangannya dalam masalah ini 
adalah lafazh hadits: ” da ea Ul Pata £ “ (Kemudian beliau salam 


580 HR. Muslim (339263. 
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dan kami pun salam ketika beliau salam). Secara zhahir hadits me- 
nunjukkan bahwa mereka mengucapkan salam seperti salam yang 
beliau ucapkan. Adapun salam yang beliau ucapkan tersebut bisa sa- 
ja hanya sekali yakni salam yang mengakhiri shalat seseorang, atau 
boleh jadi ada ucapan salam lain yang diucapkan setelah salam yang 
pertama. Oleh karena itu, bagi yang berpendapat sunnah hukumnya 
mengucapkan salam ketiga yang diucapkan di antara dua salam tadi 
sebagai jawaban kepada salam yang diucapkan imam -sebagaimana 
pendapat madzhab Maliki- harus mengemukakan dalil khusus yang 
memperkuat pendapatnya. 


Al-Bukhari mencantumkan judul bab di atas sebagai isyarat un- 
tuk membantah pendapat ini. Ibnu Baththal berkata, “Menurut per- 
kiraanku bahwa maksud Al-Bukhari adalah untuk membantah ter- 
hadap pendapat yang mewajibkan salam yang kedua. Perkataan ini 
telah dinukil oleh Ath-Thahawi dari Al-Hasan bin Al-Hasan.” Perkira- 
an Ibnu Baththal ini jelas sangat jauh, Wallaahu a'lam.” Sampai di sini 
perkataan Ibnu Hajar. 


Menurut yang zhahir dari judul bab, jika imam mengucapkan sa- 
lam, maka makmum mengucapkan, “Wa'alaikassalam.” 

Al-Hafizh Ibnu Rajab Rahimahullah dalam Syarahnya untuk Shahih 
Al-Bukhari (VIIL/386): 

Bab, “Pendapat yang mengatakan tidak Perlu Menjawab Salam Imam 
dan Mencukupkan dengan Ucapan Salam Shalat.” Tujuan pencantuman 
hadits tersebut dalam bab ini adalah untuk menjelaskan bahwa para 
shahabat yang mengerjakan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di rumah Itban, mereka mengucapkan salam bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau selesai mengucapkan salam 
dari shalat. Tidak ada ucapan lain dari mereka selain ucapan salam 
dari shalat, sebagaimana juga salam Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dari shalat beliau. Hal ini merupakan bantahan bagi pendapat yang 
mengatakan, sesungguhnya makmum harus menjawab salam imam 
sembari mengucapkan salam dari shalat mereka, baik sebelum salam 
shalat ataupun sesudahnya. 


Sejumlah ulama salaf telah berpendapat demikian, di antaranya 
Ibnu Umar dan Abu Hurairah. Telah diriwayatkan dari Ibnu Umar: 
bahwasanya jika imam mengucapkan salam, ia menjawab salamnya. 
Kemudian barulah ia mengucapkan salam ke kanannya. Apabila salah 
seorang mengucapkan salam kepadanya dari sebelah kirinya, ia juga 
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membalas salam itu. Jika tidak, ia diam saja. Telah diriwayatkan juga 
darinya, bahwasanya ia mengucapkan salam ke sebelah kanannya, 
baru kemudian ia membalas salam imam. 


(Apabila riwayat ini shahih dari Ibnu Umar, maka inilah yang le- 
bih mungkin. Sebab jika ia membalas salam imam sebelum mengucap- 
kan salam shalat, maka shalatnya menjadi batal. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwasanya jika imam mengu- 


capkan salam, ia berkata, “Assalamu'alaika ayyuhalgaar?'. 


Atha' berkata, “Mulailah dengan imam, kemudian ucapkanlah sa- 
lam kepada orang yang berada di sebelah kananmu, kemudian orang 
yang berada di sebelah kirimu.” 


Telah diriwayatkan dari Al-Hasan dan Yatadah perkataan yang 
semakna, Asy-Sya'bi berkata, “Apabila imam mengucapkan salam, ma- 
ka balaslah salamnya.” 


Dahulu Salim mengamalkan hal ini. An-Nakha'i dan Az-Zuhri 
berkata, “Inilah yang disunnahkan.” 


Makhul berkata, “Dahulu para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membalas ucapan salam imam, apabila imam mengucapkan sa- 
lam kepada mereka.” 


Atha' juga berkata, “Wajib bagimu membalas salam imam apabila 
ia mengucapkan salam.” Atha' juga pernah berkata, “Ia boleh memi- 
lih, jika mau ia boleh membalas salam imam dan jika mau ia bersabar 
hingga ia mengucapkan salam untuk dirinya sendiri. Ia meniatkan sa- 
lam tersebut untuk imam dan makmum yang shalat di kedua sisinya.” 
Ia berkata tentang membalas salam imam, “Ia membalasnya di dalam 
dirinya dan tidak memperdengarkannya.” Demikianlah yang dikata- 
kan oleh Hammad. | 

Jika orang yang berpendapat, “membalas salam imam,” maksud- 
nya membalasnya di dalam dirinya tanpa mengucapkannya, maka 
Shalatnya tidak batal jika balasan ini dilakukan di dalam shalat. Jika 
maksudnya dibalas dengan ucapan lisan, sebagaimana yang tampak 
zhahir dari perkataan mayoritas mereka, maka hal ini dikarenakan 
pendapat yang mengatakan bahwa membalas salam di dalam shalat 
tidak membatalkan. Sebagian ulama salaf telah berpendapat demikian 
dan akan disebutkan pembahasannya di tempat lain, insyaa Allah. 


581 Yang terdapat di dalam dua tanda kurung merupakan komentar Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahultah. 
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Hal itu juga dikarenakan pendapat yang mengatakan bahwa salam 
tidak termasuk rukun shalat, dan shalat dapat diakhiri dengan segala 
sesuatu yang menafikannya seperti berkata-kata atau yang semisalnya. 
Sebagaimana yang telah dikatakan oleh orang-orang yang telah kami 
sebutkan pendapatnya di atas. 


Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa membalas saiam 
imam dilakukan setelah mengucapkan salam shalat, maka tidak ada 
permasalahan padanya. Sebab ia telah mengakhiri shalat nya dengan 
ucapan salam. Inilah pendapat yang dipegang sejumlah imam yang 
masyhur. 

Malik berkata mengenai makmum, “Ia mengucapkan salam satu 
kali ke sebelah kanannya dan satu kali ke sebelah kirinya, lalu ia men- 
jawab salam imam.” 


Ibnu Abdilbarr berkata, “Perkataan Malik ini terwujud jika imam 
mengucapkan salam satu kali dengan menghadapkan wajahnya dan 
bergeser ke arah kanan sedikit. Apabila seseorang shalat sendirian, ma- 
ka ia hanya mengucapkan salam dua kali dalam riwayat Ibnu Al-Oa- 
sim. Sedang makmum mengucapkan salam tiga kali jika di sebelah ki- 
rinya ada makmum yang lain.” 

Namun pendapatnya berbeda-beda tentang kapankah makmum 
membalas salam imam. Kadang ia berkata, “Makmum mengucapkan 
salam ke kanan dan ke kiri, kemudian membalas salam imam.” Terka- 
dang ia berkata, “Ta membalas salam imam setelah ia mengucapkan sa- 
lam ke sebelah kanannya, kemudian ia mengucapkan salam ke sebelah 
kirinya.” 

Penduduk Madinah telah meriwayatkan dari Malik dan sebagian 
penduduk Mesir bahwa imam dan orang yang shalat sendirian sama 
saja. Ia mengucapkan salam satu kali dengan menghadapkan wajah- 
nya dan bergeser ke arah kanan sedikit. 

(Ini adalah pendapat yang lemah. Yang benar, ia mengucapkan 
Assalamu'alaikum, dan ia mengucapkan 'alaikum ketika wajahnya sem- 
purna menoleh. Ia mulai menoleh ketika ia mulai mengucapkan salam. 
ia mengucapkan “alaikum ketika wajahnya sempurna menoleh. Karena 
ia mengatakannya kepada orang-orang yang berada di belakangnya|.” 


582 Yang terdapat di dalam dua tanda kurung merupakan komentar Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 








2 SYARAH SHAHIH 
662 “tes, AL-BUKHARI 3 

la berkata, “Dahulu Laits bin Sa'ad membalas salam imam terle- 
bih dahulu, kemudian barulah ia mengucapkan salam ke sebelah ka- 
nannya dan ke sebelah kirinya. 


Abu Dawud telah menukil pendapat tentang membalas salam 
imam sebelum salam shalat, ia berkata, “Tidak boleh.” Lalu ditanyakan 
kepadanya, “Bagaimana jika setelahnya?” Ia berkata, “Ya. Jikaia suka ia 
meniatkan membalas salam imam dengan salamnya.” Ia juga berkata, 
“ Aku tidak mengetahui ada satupun hadits yang tinggi sanadnya yang 
dapat dijadikan sandaran dalam permasalahan ini.” 

Al-Oadhi Abu Ya'la berkata, “Zhahirnya, makmum boleh memilih 
antara membalas salam imam dengan meniatkannya sewaktu salam 
shalat, atau dengan perkataan setelah salam shalat, yaitu dengan me- 
ngatakan, Assalamu'alaika ayyuhalgar?.” Ia juga berkata, "Dengan suara 
pelan dan tidak mengeraskannya.” 


Al-Marruzi menukil pendapat Ahmad tentang seseorang yang 
membalas salam imam, Ahmad berkata, “Jika ia meniatkan membalas 
salam imam dengan salam shalatnya, maka ia sudah membalas salam 
imam. Jika ia mengkhususkan balasan salam untuk imam, maka hen- 
daklah ia memelankan suaranya.” Al-Marruzi berkata, “Maksudnya, 
jika ia membalas salam imam dengan perkataan maka hendaklah ia 
menyembunyikan suaranya.” 


Ishag berkata, “Tidak ada perselisihan di kalangan ahli ilmu ten- 
tang membalas salam imam jika ia mengucapkan salam, sebagaimana 
salamnya itu. Hanya saja mereka berselisih, apakah makmum memu- 
lai dengan membalas salam imam sebelum salam shalat, atau mak- 
mum membalasnya setelah salam shalat?” Ja melanjutkan, “Aku lebih 
suka jika ia membalasnya setelah salam shalat.” Ia berkata pula, “Jika 
ia mengeraskan suaranya untuk membalas salam imam sekedar dapat 
terdengar oleh imam dan shaf yang berada di belakang imam, maka hal 
itu diperbolehkan. Jika ia memelankan suaranya dan hanya terdengar 
kedua telinganya, maka hal itu suah mencukupi baginya.” 


(Tidak ada manfaatnya membalas salam imam jika ia memelankan 
suaranya dan hanya terdengar kedua telinganya. 


Jika ia mengeraskan suaranya, sedang ia berada di shaf kelima 
misalnya, atau shaf keempat, maka ia harus mengeraskan suaranya 
tinggi-tinggi. Karena itulah semua pendapat-pendapat ini menyelisihi 
sunnah. Yang tampak nyata dari perbuatan para shahabat bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah mereka hanya mengucapkan salam 
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sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan salam.Y" 


Semua orang yang berpendapat makmum harus membalas salam 
imam mengatakan bahwa makmum membalasnya dengan redaksi 
ucapan salam tampa ada penambahan, kecuali yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah, yaitu perkataannya, “Assalamu'alaika ayyuhalgari',” se- 


bagaimana yang telah disebutkan di depan. 


Mereka juga berselisih pendapat mengenai makmum, apakah ia 
meniatkan membalas salam imam ketika mengucapkan salam shalat 
atau tidak? Dalam hal ini ada dua pendapat. 


Pendapat pertama mengatakan, ia tidak harus meniatkannya. Ixi- 
lah yang ditetapkan oleh Ahmad dalam riwayat Muhannan dan yang 
lainnya, dan merupakan pendapat yang dipilih oleh Ibnu Hamid sa- 
lah seorang rekan Ahmad. Karena salam merupakan salah satu rukun 
shalat, sebagai satu-satunya cara untuk mengakhiri shalat berdasarkan 
penjelasan sebelumnya. Sedangkan orang shalat tidak boleh membalas 
salam kepada seorangpun, bahkan membalas salam termasuk per- 
buatan yang membatalkan shalat, dan karena perbuatan itu tergolong 
berbicara dengan seseorang. Inilah madzhab kami dan madzhab jum- 
hur ulama. 


Berdasarkan hal ini, apakah shalat batal karenanya? Ibnu Hamid 
salah seorang rekan kami berkata, “Jika ia hanya berniat membalas 
salam, maka shalatnya batal. Jika ia berniat membalas salam sekaligus 
untuk mengakhiri shalat, maka ada dua alasan yang menjadikan 
shalatnya batal: yaitu karena ia tidak mengikhlashkan niat, sebab ia 
berbicara dengan orang lain. Perbuatannya ini mirip dengan orang 
yang membaca ayat (Allah berfirman), “Masuklah ke dalamnya dengan 
sejahtera dan aman.” (OS. Al-Hijr: 46) kepada orang yang mengetuk 
pintu rumahnya, dengan niat membaca Al-Our'an sekaligus memberi 
izin masuk. Ada dua riwayat tentang hukum batalnya shalat nya da- 
lam keadaan ini, dan menurut pendapat yang paling benar dari kedua- 
nya, shalatnya tidak batal. 


Ahmad berkata dalam riwayat Ja'far bin Muhammad, “Kami tidak 
mengetahui posisi mengucapkan salam kepada imam. Sesungguhnya 
salamnya imam merupakan tanda berakhirnya shalat, bukan mengu- 
capkan salam kepada orang-orang, sehingga diwajibkan atas mere-ka 
untuk membalasnya. (Kata kerja yajib dimansubkan karena posisi- 
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nya sebagai jawabunnafyi setelah huruf fa' sababiyah, karena itu ia di- 


mansubkan dengan huruf “4” yang harus disembunyikan. Maknanya: 
Ketika mengucapkan Assalamu'alaikum, imam tidak bermaksud me- 
ngucapkan salam kepada kalian hingga dikatakan kalian diwajibkan 
membalas salamnya.P“ 


Akan tetapi Ibnu Umar sangat keras dalam masalah ini: Seseorang 
mengucapkan salam dengan niat salam shalat lalu menjawab salam 
imam. Ia mengatakannya seolah sedang mengingkari hal itu. Dikata- 
kan kepadanya, “Sesungguhnya orang-orang berkata, menjawab salam 
imam hukumnya wajib.” Ibnu Umar menjawab, “Saya berharap hal itu 
tidak diwajibkan, jika ia menjawabnya maka tidak mengapa.” 

Pendapat kedua mengatakan, makmum meniatkan membalas 
imam ketika mengucapkan salam shalat. Ini adalah pendapat Atha', 
An-Nakha'i, Hammad, Ats-Tsauri, dan pendapat yang ditetapkan Ah- 
mad menurut riwayat sejumlah rekannya. Lalu apakah hukumnya di- 
sunnahkan, dianjurkan, atau hanya sekedar diperbolehkan? Dalam ma- 
salah ini ada dua riwayat dari Ahmad juga. Menurut riwayat Ya gub 
bin Bukhtan, Ahmad berpendapat, “Ia meniatkan membalas imam 
ketika mengucapkan salam shalat.” Inilah pendapat yang dipilih Abu 
Hafzh Al-Ukbari. 


Ahmad berkata menurut riwayat yang lainnya, “Tidak mengapa.” 
Secara zhahir mengesankan bahwa perbuatan tersebut hanya diper- 
bolehkan. Inilah pendapat yang dipilih Al-)adhi Abu Ya'la dan yang 
lainnya. 

Ahmad berkata menurut sebuah riwayat dari Ibnu Hari', “Jika ia 
meniatkan menjawab salam imam dengan salam shalatnya maka hal 
itu sudah mencukupinya.” Secara zhahir perkataan ini mengesankan 
bahwa perbuatan ini wajib, karena wajibnya menjawab salam dan hu- 
kumnya fardhu kifayah. Kecuali dikatakan, “Kecuali orang yang me- 
ngucapkan salam dalam shalat maka tidak wajib menjawab salamnya.” 
Atau dikatakan, “Diperbolehkan menunda menjawab salam setelah 
selesai dari salam shalat.” Hanya saja jika kita perbolehkan menunda 
menjawab salam, maka diwajibkan salah satu dari dua perkara beri- 
kut: Ja harus meriatkan menjawab salam dengan salam shalat, atau ia 
menjawabnya setelah salam shalat. 
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Ini adalah pendapat Atha' sebagaimana yang telah dikemukakan. 
Judul bab yang dibuat Al-Bukhari telah mengisyaratkan hal itu, yaitu 
pada perkataanya, “dan Mencukupkan dengan Ucapan Salam Imam.” 
Kemungkinan maksud Al-Bukhari adalah, salam shalat sudah men- 
cukupi dari menjawab salam, meskipun ia tidak meniatkan membalas 
salam. Hal ini sebagaimana yang dikatakan Ahmad dalam sebuah ri- 
wayat. 


Yahya bin Sa'id Al-Anshari berkata, “Jika kamu mengucapkan 
salam ke sebelah kananmu maka hal itu sudah mencukupi bagimu 
dari menjawab salam imam.” Demikian pula yang dikatakan oleh An- 
Nakha'i dan ia tidak mensyaratkan adanya niat membalas salam imam 
ketika salam shalat. 


Abu Hafsh Al-Ukbari berkata, “Ia meniatkan keluar dari shalat 
pada salam yang pertama, dan pada salam yang kedua ia meniatkan 
membalas salam imam dan malaikat penjaga.” 


Di antara ulama yang berpendapat makmum meniatkan memba- 
las salam imam ketika salam shalat adalah: Abu Hanifah, Asy-Syafi'i 
dan rekan keduanya. Rekan-rekan Asy-Syafi'i berkata, “Jika makmum 
berada di sebelah kanan imam, maka ia meniatkan mengucapkan sa- 
lam untuk para malaikat dan kaum muslimin dari kalangan jin dan 
manusia yang berada di sebelah kanannya pada salam yang pertama, 
dan pada salam yang kedua ia meniatkan hal yang sama sekaligus 
meniatkan membalas salam imam. 


Apabila makmum berada di kiri imam maka ia meniatkan memba- 
las imam pada salam yang pertama. Jika ia berada tepat di sisi imam 
sejajar dengannya, ia meniatkan membalas salam imam pada salah 
satu dari keduanya yang ia kehendaki. Tetapi yang pertama lebih af- 
dhal, dan inilah yang telah ditetapkan Asy-Syafi'i dalam Al-Umm. Se- 
dangkan imam meniatkan ucapan salamnya ke kanan dan ke kiri un- 
tuk para malaikat, kaum muslimin yang menjadi makmum, dan selain 
mereka. Para makmum juga meniatkan membalas salam makmum 
yang lainnya.” Mereka juga berkata, “Semua niat ini hukumnya hanya 
mustahab, tidak ada satupun darinya yang diwajibkan.” 

Rekan-rekan Abu Hanifah berkata, “Orang shalat meniatkan ke- 
dua salamnya untuk semua manusia dan malaikat penjaga yang berada 
di arah tersebut.” 

(Ini pendapat yang bagus, sehingga ia mengucapkan Assalamu a- 
laikum ke sebelah kanannya dengan niat diperuntukkan bagi semua 
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yang berada di sebelah kanannya. Lalu mengucapkan Assalamu alai- 
kum ke sebelah kirinya diperuntukkan bagi semua yang berada di se- 
belah kirinya|.“ 
Lalu, apakah ia mendahulukan manusia dari malaikat pada niat- 


nya tersebut? Ada dua pendapat yang diriwayatkan di kalangan mere- 
ka: 


Pertama, ia mendahulukan malaikat karena posisi malaikat lebih 
afdhal. 


Kedua, ia mendahulukan manusia, karena ia menyaksikan mereka. 
Makmum juga memasukkan imam dalam niatnya jika imam berada di 
arah ia mengucapkan salam. Jika imam berada sejajar dengannya, ma- 
ka ia memasukkannya pada niat salam ke sebelah kanan, karena itulah 
yang lebih afdhal. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Hammad, ia berka- 
ta, “Jika imam berada di sebelah kananmu, kemudian engkau mengu- 
capkan salam ke sebelah kirimu maka engkau juga meniatkan imam 
pada salam tersebut. Jika imam berada tepat di hadapanmu, maka 
ucapkanlah salam untuknya di dalam dirimu, kemudian ucapkanlah 
salam ke kanan dan ke kirimu,” 


Adapun niat keluar dari shalat, apakah niat ini wajib hingga dapat 
membatalkan shalat karena meninggalkannya atau tidak? 


Ada dua pendapat di kalangan rekan-rekan kami. Ibnu Hamid me- 
milih pendapat hukumnya wajib, sedang moyoritas yang lainya me- 
milih pendapat hukumnya tidak wajib. Inilah yang zhahir dari perka- 
taan Ahmad. Ia meniatkan keluar shalat pada salam yang pertama, baik 
kita berpendapat ia telah keluar dari shalat dengan salam yang perta- 
ma itu, atau kita berpendapat ia belum keluar dari shalat melainkan 
setelah ia mengucapkan salam yang kedua. Sebab niat tersebut tetap 
berlaku hingga salam yang kedua. 


Di antara para rekan ada yang mengatakan, “Jika kita berpenda- 
pat salam yang kedua sunnah, maka kita meniatkan keluar dari sha- 
lat pada salam yang pertama. Jika kita berpendapat salam yang kedua 
wajib, maka kita meniatkan keluar dari shalat pada salam yang kedua 
saja. Namun pendapat yang benar adalah yang pertama. 
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Ada dua pendapat juga di kalangan rekan-rekan imam Asy-Syaff'i 
dalam masalah wajibnya niat keluar dari shalat dengan mengucapkan 
salam dan batalnya shalat karena meninggalkannya. Asy-Syafi'i telah 
menetapkan bahwa orang shalat meniatkan keluar dari shalat dengan 
ucapan salamnya. Hanya saja mereka berselisih pendapat: apakah hu- 
kumnya sekedar anjuran atau wajib. Hanya saja mereka menetapkan 
niat keluar dilakukan pada salam yang pertama, sebab menurut me- 
reka salam yang kedua hukumnya tidak wajib, tanpa ada perselisihan 
pendapat. 

Pihak yang menganjurkan meniatkan ucapan salam untuk para 
malaikat penjaga, untuk imam dan para makmum berdalil dengan ha- 
dits yang dikeluarkan oleh Muslim, dari hadits Jabir bin Samurah, ia 
berkata: “Dahulu apabila kami shalat bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, kami mengucapkan Assalamu'alaika warahmatullah, 
Assalamu'alaika warahmatullah, sambil berisyarat ke sebelahnya dengan 
tangannya.” Melihat hal itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
kata, “Mengapa kalian berisyarat dengan tangan-tangan kalian seolah 
tangan kalian seperti ekor kuda yang tidak bisa diam. Sesungguhnya 
cukup salah seorang kalian meletakkan tangannya pada pahanya, ke- 
mudian ja mengucapkan salam kepada saudaranya di sebelah kanan- 
nya dan sebelah kirinya.” 


Dalam sebuah riwayat darinya disebutkan, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Mengapa kalian berisyarat dengan tangan- 
tangan kalian seolah tangan kalian seperti ekor kuda yang tidak bisa diam. 
Apabila salah seorang kalian mengucapkan salam, maka hendaklah ia menoleh 
ke arah shahabatnya, dan jangan berisyarat dengan tangannya.” 


Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Samurah bin Jundab, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kami 
membalas salam imam, memerintahkan kami agar saling mencintai, 
dan agar kami mengucapkan salam antara yang satu dengan yang 
lairnya.” 

Abu Dawud juga meriwayatkan dari jalur lain, dari Samurah. 


Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintah- 
kan kami, beliau berkata, “Sebelum kalian mengucapkan salam bacalah, 
attahiyyatu aththayyibaatu ashshalawaatu walmulku lillah, kemudian ucap- 
kanlah salam ke sebelah kanan, kemudian ucapkanlah salam kepada imam ka- 
lian dan kepada diri kalian sendiri.” 
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Ibnu Majah mengeluarkan hadits yang semakna dengannya, dari 
hadits Ashim bin Dhamrah, dari Ali, bahwasanya Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengerjakan shalat empat rakaat sebelum Ashar. Beliau 
memisahkan tiap dua rakaat dengan mengucapkan salam kepada pa- 
ra malaikat mugarrabin, para Nabi dan para Rasul serta kaum mukmi- 
nin yang mengikuti mereka.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 

Zhahir hadits ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaih: wa 
Sallam meniatkan mengucapkan salam kepada para malaikat dan 
orang-orang yang disebutkan itu, pada salam shalat tathawwu'. Ishag 
mentakwil hadits ini, bahwasanya yang dimaksud di dalamnya adalah 
ucapan tasyahud. Sebab di dalam tasyahud diucapkan salam kepada 
hamba-hamba Allah yang shalih. Namun takwil ini menyelisihi makna 
zhahirnya.” Sampai di sini perkataan Ibnu Rajab. 

Menurutku, bahwasanya salam para makmum pada masa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama dengan salam beliau. Hanya sa- 
ja makmum meniatkan ini dan itu pada salamnya. Karena itulah Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Mengapa kalian berisyarat 
dengan tangan-tangan kalian seolah tangan kalian seperti ekor kuda yang ti- 
dak bisa diam. Sesungguhnya cukup salah seorang kalian meletakkan tangan- 
nya pada pahanya, kemudian ia mengucapkan salam kepada saudaranya di 
sebelah kanannya dan sebelah kirinya.” Ini adalah isyarat yang menunjuk- 
kan bahwa apabila para makmum mengucapkan Assalamu'alaikum wa- 
rahmatullah, maka ia meniatkan orang yang berada di sebelah kirinya 
dan di sebelah kanannya. Sedangkan imam pasti berada di kanannya, 
atau di kirinya, atau di depannya, sehingga imam termasuk di dalam- 
nya. 


&153 PR 
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841. Ishag bin Nashr telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ab- 
durrazzag telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juratj 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Amr telah mengabarkan ke- 
pada kami, bahwa Abu Ma'bad Maula Ibnu Abbas telah mengabarkan 
kepadanya bahwa mengangkat suara dalam berdzikir ketika orang-orang 
selesai mengerjakan shalat yang lima waktu merupakan amalan yang 
dilakukan pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup. 
Ibnu Abbas berkata, “Saya mengetahui selesainya orang-orang shalat 
jika aku mendengar (suara dzikir tersebut).""& 
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842. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Amr telah memberita- 
hukan kepada kami, is berkata, Abu Ma'bad telah mengabarkan kepa- 
daku, dari Ibnu Abbaas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Saya menge- 
tahui berakhirnya shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan ge- 
ma takbir. 





Syarah Hadits 


Perkataan, “Bab Dzikir Setelah Shalat.” Bab ini mengandung dua 
perkara: 


Pertama, penetapan dzikir sesudah shalat. 
Kedua, tata cara dzikir. 


Adapun penetapan adanya dzikir sesudah shalat telah ditunjukkan 
dalam Kitabullah Azza wa Jalla pada firman Allah, “Selanjutnya, apabila 
kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah ketika kamu berdiri, pa- 
da waktu duduk dan ketika berbaring.” (OS. An-Nisaa': 103). 


Adapun tata caranya telah dijelaskan di dalam hadits ini. Hanya 
saja dzikir apakah yang pertama sekali dibaca? 

Jawabnya, pertama sekali ia memulainya dengan istighfar. Yaitu 
mengucapkan, Astaghfirullah astaghfirullah astaghfirullah. Ia memu- 
lai dengan istighfar agar ucapan ini langsung mengiringi setelah sha- 
lat, yang memang disyari'atkan istighfar setelah selesai darinya. Hal ini 
dikarenakan shalatnya pasti tidak lepas dari kekurangan. Karena itu- 
lah kamu meminta kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk mengam- 
punimu. 

Kemudian kita mengucapkan doa, Allahumma antassalaam wa- 
minka assalaam tabarakta yaa dzal jalaali wal ikraam. Doa ini sangat 
sesuai di baca ketika itu. Sebab seolah-olah engkau berkata, “Ya Allah 
selamatkanlah shalatku untukku.” Yaitu dengan menerimanya dan 
memaafkan apa-apa yang berkurang darinya. 


Kemudian barulah ia mengucapkan dzikir setelah shalat. Sepan- 
jang pengetahuanku tidak ada urutan pembacaan dzikir setelah doa 


Karena itu kamu boleh memulainya dengan ucapan takbir, atau 
memulai dengan tahlil atau memulainya dengan tasbih. Hanya saja 
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dari zhahir perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang 
Anshar, “Kalian bertasbih, bertahmid dan bertakbir tiga puluh tiga kali," 
dapat diketahui bahwa dzikir tersebut dimulai dengan tasbih. Dzikir 
ini juga paling sesuai di urutan yang pertama dari sisi urutan sifat. 
Pertama sekali memulai dengan mensucikan, kemudian menyanjung, 
kemudian baru mengagungkan. 

Mensucikan dengan perkataan, Subhanallah. 


Menyanjung dengan perkatan, Alhamdulillah. 





Mengagungkan dengan perkataan, Allahu akbar. 


Hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma sampai kepada kita de- 
ngan redaksi, “Saya mengetahui berakhirnya shalat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan gema takbir.” Apakah artinya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memulai dengan ucapan takbir sebelum tasbih dan tahmid. 
Atau Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeraskan suaranya ketika 
mengucapkan takbir, karena takbir merupakan kalimat terakhir yang 
diucapkan ketika berdzikir? 

Jawabnya, mungkin yang ini dan bisa juga kemungkinan yang itu. 
Adapun yang difahami sebagian manusia bahwa setelah salam Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung mengucapkan Allahu akbar, me- 
rupakan kemungkinan yang sangat jauh. Karena hadits Tsaubar”" dan 
hadits Aisyah'? kedua-duanya menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memulai dengan istighfar dan doa Allahumma antassa- 
laam wa minkassalaam ketika selesai dari shalat. 

Hadits ini juga mengundang pertanyaan, yaitu mengapa Ibnu 
Abbas tidak mengetahui selesainya shalat melainkan dengan ucapan 
takbir, padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan 
salam shalat? 


Jawabnya, Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkan takbir dengan suara yang lebih keras dari suara salam- 
nya, sehingga Ibnu Abbas mendengar suara takbir tersebut. Ibnu Abbas 
ketika itu masih kecil, dan ia berada di begian sebelah belakang. 


Dalam hadits ini terdapat dalil disyari'atkannya mengeraskan 
suara ketika berdzikir, dan inilah yang benar. Mengeraskan suara 
untuk berdzikir setelah shalat termasuk sunnah. Dalam hal ini tidak 
ada perbedaan antara tahlil, tasbih dan tahmid. Berbeda dengan kebia- 


588 HR. Muslim (59174135). 
589 HR. Muslim (5921136). 
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saan sebagian manusia yang mengeraskan ucapan tahlil saja tanpa me- 
ngeraskan tasbih. Pembedaan seperti ini tidak ada asalnya. 


Sebagian orang berpendapat lain, dan berkata, “Berdzikir setelah 
shalat dilakukan dengan suara pelan.” Alangkah anehnya hal ini. Ibnu 
Abbas berkata, “Bahwa mengangkat suara dalam berdzikir ketika 
orang-orang selesai mengerjakan shalat yang lima waktu merupakan 
amalan yang dilakukan pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masih hidup.” Kemudian ada pula yang berpendapat bahwa 
menurut sunnah berdzikir dilakukan dengan suara pelan. 


Mereka juga menjawab pendalilan dengan hadits Ibnu Abbas, me- 
reka berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal 
itu untuk mengajari manusia.” Iri adalah jawaban yang sakit, bahkan 
mayyit. Sebab Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mungkin 
melakukan suatu bid'ah untuk mengajari sunnah. Karena bisa saja be- 
liau berkata kepada manusia, “Bertasbihlah kalian, dan ucapkanlah iri 
dan itu,” sebagaimana sabda beliau, “Kalian bertasbih, bertakbir dan ber- 
tahmid tiga puluh tiga kali.” 

Anggaplah beliau bertujuan mengajari. Jika hanya untuk menga- 
jari, tidakkah beliau cukup melakukannya satu kali saja?! 

Sepertinya Al-Bukhari Rahimahullah membantah pihak yang ber- 
pendapat dzikir setelah shalat dilakukan dengan suara pelan. Karena 
Al-Bukhari berkata, “Bab dzikir setelah shalat.” Seharusnya ia memu- 
lainya dengan menyebutkan hukum asal dzikir, baru kemudian me- 
nyebutkan tata caranya. Akan tetapi Al-Bukhari memulainya dengan 
menyebutkan tata caranya sebelum menyebutkan hukum asalnya, gu- 
na menekankan dan mementingkan hal tersebut. 


Kesimpulannya, tidak ada kata lain selain berpendapat bahwa me- 
ngeraskan suara untuk berdzikir setelah shalat merupakan perbuatan 
yang disunnahkan. Tinggal satu permasalahan lagi, yaitu: seandainya 
di sebelah kanan atau di sebelah kiri atau di dekatmu ada seseorang 
yang sedang mengerjakan shalat, maka janganlah kamu mengeraskan 
suaramu. Sebab dengan demikian kamu akan mengganggunya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian saling menggang- 
gu antara satu dengan yang lainnya dengan bacaan Al-Juran." 


Karena itu, janganlah kalian melakukannya dan berdzikirlah de- 
ngan suara pelan. 


Di sini saya ingin mengingatkan tentang tulisan yang dicantum- 
kan di dalam kitab Ikhtiyarat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang me- 
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nyebutkan “dan tidak dianjurkan mengeraskan suara untuk berdzikir 
setelah selesai shalat.” Tulisan ini jelas keliru. Ungkapan yang benar 
adalah, “dan dianjurkan.” Barangsiapa yang memiliki buku ini dengan 
kekeliruan tersebut, maka hendaklah ia mengoreksinya. 


23 3 
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IS Sa op Jai 3 AE dag ea Jon 
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843. Muhammad bin Abu Bakar telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Mu'tarmnir telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, 
dari Sumayyi dari Abu Shalih dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
ja berkata, Orang-orang faktr datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, seraya berkata, “Orang-orang kaya para pemilik harta telah pergi 
dengan meraih derajat-derajat yang tinggi dan kenikmatan yang abadi. 
Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana 
kami berpuasa, sementara mereka memiliki kelebihan berupa harta yang 
dapat mereka gunakan untuk haji dan umrah, berjihad dan bersedekah.” 
Beliau bersabda, “Maukah kuberitahukan kepada kalian suatu amalan 
yang apabila kalian melaksanakannya, niscaya kalian mampu mengejar 
orang-orang yang telah mendahului kalian dan tidak akan ada seorang 
pun yang mampu menyamai kalian setelah itu, dan kalian juga akan 
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menjadi orang yang terbaik di antara mereka, kecuali jika orang itu mela- 
kukan amalan yang seperti kalian kerjakan: hendaklah kalian bertasbih 
dan bertahmid serta bertakbir seusai setiap shalat sebanyak tiga puluh 
tiga kali.” Lalu muncul perbedaan di antara kami, sebagian kami berkata, 
“Kita bertasbih tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali dan 
bertakbir tiga puluh empat kali.” Lantas akupun kembali bertanya kepada 
beliau, lalu beliau menjawab, “Ucapkanlah: Subhaanallah, Alhamdulillah 
dan Allahu akbar hingga masing-masing dari kalimat tersebut berjumlah 
tiga puluh tiga kali.” | 


Syarah Hadits 


Ini adalah salah satu dzikir yang masyhur dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Hadits ini mengandung beberapa faidah: 


Pertama: Keluhan orang-orang fakir kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, apakah keluhan kecemburuan atau keluhan kesedihan hati 
dan penyesalan? 

Jawabnya, yang jelas adalah yang pertama. Yaitu mereka cemburu 
kepada orang-orang kaya yang mengerjakan amalan seperti amalan 
mereka, sementara orang-orang kaya tersebut memiliki kelebihan har- 
ta untuk mengerjakan haji, umrah, berjihad dan bersedekah. Ini adalah 
kecemburuan bukan hasad, dan bukan penyesalan serta berkeluh ke- 
sah dari ketetapan dan takdir Allah. 


Kedua, faidah lainnya adalah seseorang harus menggunakan se- 
gala cara untuk mendapat perhatian dari orang diajak bicara. Dasarnya 
adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maukah aku beritahu- 
kan akan sesuatu perkara yang jika kalian mengamalkannya,” hingga akhir 
hadits. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bisa saja memberitahukan ama- 
lan tersebut secara langsung, hanya saja beliau ingin mengambil per- 
hatian dari mereka. 


Menurut makna zhahir hadits ini, maka seseorang mengucap- 
kan Subhanallah walhamdulillah wallahu akbar pada setiap akhir shalat. 
Kemungkinan juga ia mengucapkannya secara terpisah, seperti me- 
ngucapkan Subhanallah sebanyak tiga puluh tiga kali, Alhamdulillah se- 
banyak tiga puluh tiga kali, dan Allahu akbar sebanyak tiga puluh tiga 
kali. Tetapi cara yang pertama lebih jelas. 
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Perkataan, “Lalu muncul perbedaan di antara kami, sebagian kami ber- 
kata, Kita bertasbih tiga puluh tiga kali.” Maksudnya mengucapkannya 
secara terpisah sendiri-sendiri. 

Perkataan, “bertahmid tiga puluh tiga kali dan bertakbir tiga puluh em- 
pat kali.” Meskipun jumlah bilangan ini tidak disebutkan di dalam ha- 
dits bab, tetapi ada disebutkan di dalam hadits Iain. 


Perkataan, “Lantas akupun kembali bertanya kepada beliau, lalu beliau 
menjawab, “Ucapkanlah: Subhaanallah, Alhamdulillah dan Allahu akbar hing- 
ga masing-masing dari kalimat tersebut berjumlah tiga puluh tiga kali.“ 
Kemudian disempurnakan seratus -sebagaimana disebutkan dalam 
hadits lain- dengan ucapan “Lagilaaha illallaah lahulhamdu walahulmulku 
wahuwa 'ala kulli syaiin gadiir.” Ini adalah salah satu cara dzikir setelah 
shalat yang diriwayatkan. 

Cara kedua: Bertasbih tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh 
tiga kali, dan bertakbir tiga puluh empat kali. Semuanya diucapkan se- 
cara terpisah sendiri-sendiri. 

Cara ketiga: mengucapkan, Subhaanallah walhamdulillah wallahu ak- 
bar walaa ilaaha illailaah sebanyak dua puluh lima kali. Sehingga semua- 
nya berjumlah seratus.”! 


Cara keempat: mengucapkan Subhaanallah sepuluh kali, Alhamdu- 
hillah sepuluh kali dan Allahu akbar sepuluh kali. 


Masing-masing dari tata cara ini telah diriwayatkan secara shahih 
dari As-Sunnah.” 


Pa 
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590 Telah disebutkan taklwijnya. 

591 HR. Ahmad dalam Musnadnya (V/184)(21500), An-Nasa'i (1349) dan At-Tirmidzi 
(3413). 
Syaikh Al-Albari Rahimahullah berkata pada ta'lignya untuk Sunan An-Nasa'i, 
“Shahih.” 

599 HR. Alunad dalam Musnadnya (11/16016498), Abu Dawud (5065), An-Nasa'i 
(1347), dan Ibnu Majah (926). 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata pada ta'lignya untuk Sunan Abu Dawud, 
“Shahih.” 
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844. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, 
Sufyaan telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Matik bin 
Umar dari Warraad juru tulis Al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, Al- 
Mughirah bin Syu'bah mendiktekan kepadaku sebuah surat yang ditujukan 
kepada Mu'awiyah, (yang isinya) bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengucapkan di akhir tiap-tiap shalat wajib dengan ucapan: 
Laa ilaaha iNallaahu wandahuu laa syariika lahu, lahul mulku walahul 
hamdu wa huwa 'alaa kulli sya'in gadiir. Allahumma laa maani'a limaa 
A' thaita walaa mu'thiya limaa mana'ta walaa yanfa'u dzal jaddi minkal 
jaddu. (Tidak ada sembahan yang sesungguhnya selain Allah semata, dan 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagiNya segala puji, 
dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat 
mencegah apa yang Engkau berikan dan tidak nda yang dapat memberi 
apa yang telah Engkau cegah, dan tidak bermanfaat kekayaan orang yang 
memiliki kekayaan di sisi-Mu), 5 
Syu'bah meriwayatkan lafazh ini dari Abdul Malik bin Umair, dan me- 
lalui jalur Al-Hakam dari Al-Oaasim bin Mukhaimirah dari Warraad 
juga dengan lafazh ini? Al-Hasan berkata, “Yang dimaksud dengan 
Al-fadd adalah kekayaan.# 


Syarah Hadits 
Dengan demikian Dzal jadd artinya orang yang memiliki kekaya- 


593 HR. Muslim (5931137). 

594 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'aliag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (I1/325) dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Ath-Thabrani dalam Ad-Du'aa, As-Sarrah dalam Musnadnya, dan Ibnu Hibban 
(I1/349,1998). Silakan baca Taghlig At-Ta'Tig (11/333-335). 

595 Diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim, Abdu bin Humaid, dan silakan 
baca Taghlig At-Ta'tig (11/ 335). 
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an. Kekayaan orang yang memilikinya tidak bermanfaat sedikitpun di 
hadapan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Perkataan, “Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah apa yang Eng- 
kau berikan.” Maksudnya sesuatu yang telah Allah takdirkan akan di- 
berikan kepada seseorang, maka tiada seorangpun yang dapat men- 
cegahnya. Hal iri seperti yang dikatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada Ibnu Abbas, “Ketahuilah, sekiranya semua orang be- 
kerja sama memberikan suatu kebaikan untuk dirimu, maka mereka 
tidak akan mampu memberikannya kecuali sesuatu yang telah Allah 
tuliskan bagimu.” 


596 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (1/293) dan At-Tirmidzi (2516). Syaikh Al-Albani 
berkata dalam Shahih Al-Jjami' (7957), “Shahih.” 
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845, Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Jarir 
bin Hazim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Rugja' te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Samurah ini Jundab, ia berkata, 
“Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai mengerjakan shalat, 
maka beliau menghadapkan wajahnya kepada kami.” 


(Hadits no. 845 ini juga tercantum di dalam hadits no: 1143, 1386, 
2085, 2791, 3291, 3236, 3354, 4674, 6096 dan 7047|. 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab Irnnam Menghadap Mak- 
mum Seusai Salam.” Maksudnya seusai mengucapkan salam dan se- 
usai beristighfar tiga kali dan mengucapkan Allahumma antassalaam wa 
minkassalaam tabarakta yaa dzaljalaali wal ikraam. Hal ini sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh hadits-hadits yang lain.” 

Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menjadikan 
mereka di sebelah kanannya ataupun di sebelah kirinya (tetapi lurus 
berhadapan dengan mereka ?""), Hanya saja bagaimanakah cara Nabi 


597 HR. Muslim (2275523). 
598 HR. Muslim (5917135). 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam berpaling, dari sebelah kiri atau dari sebe- 
lah kanan? 


Jawabnya, kedua duanya Sunnah. Telah diriwayatkan secara sha- 
hih dari Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya terkadang beliau 
berpaling dari sebelah kanan dan terkadang dari sebelah kiri.” Karena 
itu hendaklah imam berpaling dari sebelah kiri atau dari sebelah ka- 
nan hingga ia lurus menghadap ke depan dan wajahnya berhadapan 
dengan para makmum. 


Perkataan, “Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai me- 
ngerjakan shalat.” Kata shalat disini diungkapkan dengan bentuk na- 
kirah dengan redaksi syarat, sehingga bermakna umum. 
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846. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik dari Shalih bin Kaisan dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas'ud dari Zaid bin Khalid Al-Juhani bahwa ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami kami shalat subuh di Hudai- 
biyah sesudah turun hujan pada malam harinya. Setelah selesai salam, 
beliau berpaling dan menghadapkan wajahnya ke manusia dan bersabda, 


599 Syaikh 'Utsaimin Rahimahullah mengisyaratkan kepada hadits yang dikeluarkan 
oleh Al-Bukhari (852) dan Muslim (707959) dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu yang menyebutkan, “Aku lebih sering melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berpaling dari sebelah kiri.” Juga hadits yang dikeluarkan oleh Muslim 
(708460) dari Anas Radhiyallahu Anhu yang menyebutkan, “Aku lebih sering 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpaling dari sebelah kanan.” 
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“ Apakah kalian tahu apa yang difirmankan oleh Rabb kalian?' Mereka 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, 
“Di antara hamba-hamba-Ku ada yang memasuki pagi hari dalam ke- 
adaan beriman dan dalam keadaan kafir kepadaKu. Adapun yang me- 
ngatakan, "Kami diberi hujan dengan kemurahan dan rahmat Allah, 
maka itulah orang yang beriman kepadaKu dan kafir terhadap bintang- 
bintang. Adapun yang mengatakan, “Kami diberi hujan karena bintang 
ini dan ini, maka itulah orang-orang yang kafir kepada-Ku dan bertman 
kepada bintang-bintang. 8 

(Hadits no. 847 ini juga tercantum di dalam hadits no: 1037, 4147 

dan 7503). 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami kami 
shalat.” Huruf laam di sini sebagai laam ta'lil (yang menunjukkan sesua- 
tu sebagai penyebab), bukan Iaam gaskdu (yang menunjukkan sesuatu 
sebagai tujuan). Karena shalat dikerjakan untuk Allah, bukan untuk 
mereka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat untuk me- 
ngajari mereka dan agar mereka mencontoh beliau. 

Perkataan, “Shalat subuh di Hudaibiyah.” Huruf Baa' dalam kalimat 
ini bermakna “3”, hal ini sama dengan firman Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, “Dan sesungguhnya kamu (penduduk Mekah) benar-benar akan me- 
lalui (bekas-bekas) mereka pada waktu pagi, dan pada waktu malam.” (OS. 
Ash-Shaffat: 137-138) yaitu: di malam hari. 

Perkataan, “di Hudaibiyah.” Hudaibiyah adalah suatu tempat yang 
sudah dikenal yang terletak antara Mekah dan Jeddah. Sebagian wila- 
yahnya termasuk daerah halal dan sebagian lagi sudah termasuk dae- 
rah haram. 

Perkataan, “sesudah turun hujan pada malam harinya.” Dalam naskah 
lain tertulis “AL 4”. 


Perkataan, “st” ji 4s” artinya setelah turunnya hujan. Kata langit 
digunakan untuk menyebutkan hujan, karena hujan datang dari la- 
ngit. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “dan Dialah yang 
menurunkan air (hujan) dari langit,” (OS. Al-Bagarah: 22). 


600 HR. Muslim (71)(125). 
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Perkataan, “Setelah selesai salam, beliau berpaling dan mengha- 
dapkan wajahnya ke manusia.” Kata “4,” artinya selesai dari sha- 
latrrya. 

Perkataan, “Apakah kalian tahu apa yang difirmankan oleh Rabb kalian?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengungkapkan pertanyaan se- 
perti ini padahal beliau tahu mereka tidak mengetahui jawabannya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal ini agar mereka 
bersiap untuk mendengarkan apa yang bakal dikatakan kepada mere- 
ka. 


Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Iri ada- 
lah adab yang sempurna. apabila seseorang ditanya tentang suatu per- 
kara syari'at sedang ia tidak mengetahuinya, maka hendaklah ia me- 
ngatakan, “Aliah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 


Perkataan, “Di antara hamba-hamba-Ku ada yang memasuki pagi hari...” 
hingga akhir. Perkataan yang disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dari Rabbnya ini dinamakan oleh ulama dengan istilah hadits 
gudsi. Hadits gudsi memiliki martabat yang paling tinggi dari hadits 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lainnya. Akan tetapi bukan dari 
sisi pengamalannya. Sebab mengamalkan segala sesuatu yang shahih 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sama kedudukannya dengan 
mengamalkan kandungan hadits gudsi. Bahkan sama kedudukannya 
dengan mengamalkan kandungan Al-Our'an. 


Perkataan, “Di antara hamba-hamba-Ku ada yang memasuki pagi dalam 
keadaan beriman dan dalam keadaan kafir kepada-Ku.” Hamba-hamba-Ku 
di sini bermakna umum, yaitu di antara manusia seluruhnya ada yang 
beriman dan kafir kepada-Ku. 


Perkataan, “Adapun yang mengatakan, "Kami diberi hujan dengan 
kemurahan dan rahmat Allah, maka itulah orang yang beriman kepadaKu 
dan kafir terhadap bintang-bintang. Adapun yang mengatakan,. . .” hingga 
akhir. Ini merupakan perincian dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
setelah beliau menyebutkannya secara umum. Ini termasuk kefasihan 
dan kepiawaian dalam penyampaian. 


Perkataan, “Adapun yang mengatakan, “Kami diberi hujan karena 
kemurahan dan rahmat Allah.” Huruf baa' di sini adalah baa' sababryah, 
artinya hujan turun karena sebab kemurahan Allah, pemberian, rezeki 
dan rahmat dari-Nya. Sebab Allah Azza wa Jalla lah yang memberi dan 
mengkaruniai kepada para hamba, dan Allah lebih pengasih kepada 
mereka dibandingkan ibu dan bapak mereka sendiri. 
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Perkataan, "maka itulah orang yang beriman kepada-Ku dan kafir ter- 
hadap bintang-bintang.” Beriman kepada-Ku artinya mereka mengakui 
karunia-Ku, dan bahwasanya segala pemberian itu asalnya dari Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

Perkataan, “dan kafir terhadap bintang-bintang,” yaitu bintang-bin- 
tang di langit. Dahulu pada zaman jahiliyah mereka menisbatkan hu- 
jan kepada rasi bintang. Misalnya mereka berkata, “Sekarang kita ber- 
ada pada rasi bintang fulani, ini adalah bintang yang pemurah yang 
membuat turun hujan.” Atau mereka berkata, “Sekarang kita berada 
pada rasi bintang fulani, ini adalah bintang yang bakhil yang tidak 
membuat turun hujan.” Ini karena kejahilan mereka dan kekufuran 
mereka akan nikmat Allah Azza wa Jalla. Allah berfirman, “Dan kamu 
menjadikan rezeki yang kamu terima (dari Allah) justru untuk mendustakan- 
Nya).” (OS. Al-Waagi'ah: 82). 

Orang yang mengatakan demikian telah menjadikan bintang 
sebagai Rabb bagi dirinya, dan kufur kepada Rabbul 'Alamin Azza wa 
Jalla. Bintang tidaklah dapat mendatangkan hujan. Karena itu pada ta- 
hun ini kamu mendapati hujan lebih banyak turun pada rasi bintang 
tersebut, sedangkan pada tahun berikutnya hujan lebih sedikit pada- 
hal di rasi bintang yang sama. Ini adalah hal yang dapat disaksikan dan 
dibuktikan dengan jelas. 

Demikian pula angin, tidak ada kaitannya dengan rasi bintang ter- 
tentu. Benar, hadirnya suatu rasi bintang merupakan pertanda datang- 
nya musim hujan dan pertanda datangnya angin. Karena itulah kita 
mendapati hujan turun pada musim tertentu pada setiap tahunnya. 
Oleh sebab itulah sebagian ulama ada yang berpendapat, diperboleh- 
kan mengatakan, “Kita diberi hujan pada rasi bintang ini,” dan tidak 
boleh mengatakan, “Kita diberi hujan karena bintang ini.” 

Bedanya, perkataan, “Kita diberi hujan pada rasi bintang ini,” de- 
ngan fi zharfiyah merupakan keterangan keadaan, artinya kita diberi 
hujan pada waktu ini. Sedangkan perkataan, “Kita diberi hujan karena 
bintang ini,” dengan ba" sababiyah merupakan keterangan sebab. Pada- 
hal kita telah mengetahui bahwa bintang bukan sebab turunnya hujan. 

Faidah lainnya dari hadits ini adalah menceritakan kisah Hudai- 
biyah, bahwasanya mereka tinggal di sana beberapa hari jamanya dan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan semua shalat lima waktu 
di sana. 
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Faidah yang lainnya juga, anjuran agar imam memalingkan wajah- 
nya ke arah makmum setelah selesai shalat. Inilah yang berkaitan de- 
ngan judul bab ini. 


Faidah lain, hendaknya seorang alim menjelaskan suatu masalah 
kepada para murid dengan metode pertanyaan dengan tujuan untuk 
mengambil perhatian mereka. 


Faidah lainnya, hadits ini menunjukkan adab para shahabat Ra- 
dhiyallahu Anhum. Dahulu mereka selalu menyerahkan ilmu kepada 
orang yang mengetahuinya jika mereka tidak memiliki pengetahuan 
tentang permasalahan tersebut. karena itulah mereka mengatakan, 
“Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui.” 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya menyandingkan penye- 
butan Rabb Azza wa Jalla dengan penyebutan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam masalah ketetapan syari'at. Sebab perkataan, “Allah 
dan rasul-Nya lebih mengetahui,” merupakan masalah hukum syari- 
'at. Telah kita ketahui bersama bahwa ketetapan syari'at yang dikata- 
kan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan perkataan dari Allah 
Subhanahu wa Ta'ala juga. Artinya semua ketetapan syari'at yang da- 
tang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada asalnya berasal dari 
Allah. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Barangsiapa menaati Rasul! 
(Muhammad), maka sesungguhnya dia telah menaati Allah.” (OS. An-Nisaa': 
80). 

Karena itulah kamu boleh mengatakan, “Allah dan rasul-Nya lebih 
mengetahui,” dan mengatakan, “Ini adalah hukum Allah dan rasul- 
Nya.” 

Berbeda dengan perkara kauniyah. Dalam perkara kauniyah kamu 
harus memakai kata “kemudian” sebagai indikasi bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memiliki andil sara sekali dalam per- 
kara kauniyah melainkan setelah didahului oleh Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. | 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa manusia terbagi dua golo- 
ngan dalam menyikapi nikmat dari Allah, ada yang kafir dan ada yang 
mukmin. Barangsiapa yang menyandarkan nikmat tersebut kepada 
Allah maka ia adalah seorang mukmin. Karena hanya Allah Subhanahu 
wa Ta'ala semata yang memberikan segala karunia, meskipun nikmat 
tersebut datang dengan suatu sebab yang telah diketahui. Karena yang 
menjadikan sebab tersebut ada juga Allah Azza wa Jalla. 
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Berdasarkan hadits ini maka barangsiapa yang menyandarkan nik- 
mat kepada selain Allah maka ia telah kafir kepada Allah Azza wa Jalla. 
Tinggal satu pertanyaan lagi, “Apabila ia menyandarkannya kepada 
sebabnya yang telah diketahui secara syar'i atau secara pancera indra, 
apakah ia tergolong kafir kepada Allah juga?” 

Jawabnya, dalam hal ini ada perincian. Apabila maksudnya sebab 
tersebut menjadi satu-satunya faktor yang menyebabkan hal itu terjadi 
maka ia telah kafir kepada Allah Subkanahu,wa Ta'ala. Apabila maksud- 
nya sebab tersebut merupakan salah satu faktor penyebab yang datang 
dari Allah, maka perkataan tersebut tidak mengapa. 

Sedangkan jika ia menyandarkannya dengan sesuatu yang bukan 
menjadi sebabnya, maka ia telah berbuat syirik dan kafir kepada Allah 
Azza wa Jalla. Karena siapa saja yang menetapkan sesuatu sebagai se- 
bab tanpa ada dalil syar'i atau panca indera yang menunjukkannya, 
maka ia telah berbuat syirik. Sebab ia telah menganggap sebab tersebut 
mampu menjadikan sesuatu menjadi bermanfaat atau membahaya- 
kan. 


Faidah lainnya dari hadits ini adalah, hendaknya jika hujan turun 
manusia berkata, “Kita diberi hujan karena karunia dan rahmat dari 
Allah.” Hal itu agar manusia senantiasa memperbaharui pengakuan 
dan keimanannya kepada Allah Azza wa Jalla. 

Faidah lainnya adalah penetapan adanya sebab, yaitu pada per- 
kataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Karena kemurahan dan rahmat 
Allah.” 

Hadits ini juga menafikan sebab-sebab yang batil. Karena Nabi 
Shaliallahu Alaihi wa Sallam mengatakan bahwa orang yang berkata, 
“Kita diberi hujan karena rasi bintang ini dan itu," maka ia telah kafir 
kepada Allah dan beriman kepada bintang-bintang. 

Apakah ada ucapan lain yang dianjurkan ketika turun hujan selain 
ucapan, “Kita diberi hujan karena kemurahan dan rahmat Allah ? 

Jawabnya, yang ada, hendaklah ia mengucapkan, Allahumma shayyi- 
ban naafi'an. Artinya, Ya Allah jadikanlah ini hujan yang bermanfaat. 
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847. Abdullah bin Munir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
bahwa ia pernah mendengar Yazid bin Harun berkata, Humaid telah 
mengabarkan kepada kami, dari Anas, ia berkata, “Pada suatu malam 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda pelaksanaan shalat 
hingga sampai tengah malam. Kemudian beliau keluar menemui kami. 
Setelah selesai shalat beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dan 
berkata, “Sesungguhnya orang-orang sudah shalat dan sudah tertidur, 
sementara kalian senantiasa berada di dalam shalat selama kalian 
menunggu shalat dilaksanakan,” 9 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan, 
“Setelah selesai shalat beliau menghadapkan wajahnya kepada kami.” 
Perkataan ini menunjukkan disyari'afkannya imam menghadap ke 
arah makmum setelah selesai shalat dan setelah beristighfar tiga kali 
dan mengucapkan “Allahumma antassalaam waminkassalaam tabarakta yan 
dzal jalaali wal ikraam.” 


Hadits ini menunjukan pemberian kabar gembira dan menghibur 
kepada seseorang tentang sesuatu yang berhasil ia dapatkan. Karena 
sebagian shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ada yang telah 
mengerjakan shalat dan beranjak tidur, sedangkan mereka ketika itu 
masih menunggu kedatangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada mereka, 
“Kalian senantiasa berada di dalam shalat selama kalian menunggu 
shalat dilaksanakan.” 


Demikianiah, hendaklah seseorang menghibur orang lain yang ia 
dapati merasa kesulitan dengan sesuatu. Apabila seseorang sedang 
tertimpa musibah, lalu kamu melihat ia menjadi sedih karenanya, dan 
musibah tersebut terasa berat baginya, maka hendaklah engkau meng- 
hiburnya. Misalnya kamu berkata menghiburnya, “Lihatlah orang yang 


601 HR. Muslim (640)(222). 
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lebih berat musibahnya dari dirimu,” atau dengan perkataan yang se- 
misalnya. 

Hadits ini menjadi dalil yang menunjukkan bahwa seseorang se- 
nantiasa berada di dalam shalat selama ia menunggu-nunggu shalat. 
Hanya saja, apakah untuk mendapatkan keutaman ini seseorang ha- 
rus keluar dari rumahnya dalam keadaan berwudhu lalu berangkat 
ke masjid kemudian mengerjakan shalat yang dituliskan baginya ke- 
mudian ia duduk menunggu shalat? | 

Menurut zhahir hadits jawabnya: ya. Sebab telah disebutkan da- 
lam hadits Abu Hurairah, “Apabila seseorang berwudhu di rumahnya 
dan membaguskan wudhunya, kemudian ia keluar menuju masjid dan 
tidak ada yang mendorongnya untuk keluar selain untuk mengerja- 
kan shalat, maka tidaklah ia melangkahkan kakinya satu langkah me- 
lainkan Allah akan mengangkatnya satu derajat dengannya dan meng- 
hapuskan satu kesalahan darinya. Apabila ia telah tiba di masjid dan 
mengerjakan shalat, maka para malaikat akan bershalawat untuknya 
selama ia masih berada di tempat shalatnya. Dan ia senantiasa berada 
di dalam shalat selama ia menunggu-nunggu shalat.” 


Tidak diragukan lagi, para shahabat Radhiyallahu Anhum yang 
berada di dalam masjid nabawi ketika itu pastilah datang dari rumah 
mereka dalam keadaan berwudhu dan semata-mata bertujuan untuk 
mengerjakan shalat. Tidak diragukan juga bahwa tatkala mereka me- 
masuki masjid mereka telah mengerjakan shalat sebanyak yang ditu- 
liskan bagi mereka, kemudian mereka menunggu shalat wajib dite- 
gakkan. 





602 Telah disebutkan takluijnya. 
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848. Adam telah mengatakan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub dari Naf'', ia berkata, “Dahulu Ibnu Umar me- 
ngerjakan shalat (nafilah) di tempat ia mengerjakan shalat fardhu. Yang 
demikian itu juga dilakukan oleh Al-Jasim. Disebutkan pula dari Abu 
Hurairah dengan sanad yang marfu': “Imam tidak boleh mengerjakan 
shalat sunnah di tempatnya melakukan shalat wajib.” Tetapi, riwayat ini 
tidak shahih. 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Bab Imam Berdiam Diri Ditempatnya Setelah Selesai Sha- 
lat.” Maksudnya setelah imam menghadap ke arah makmum, sehing- 
ga sejalan dengan bab yang sebelumnya. 


603 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag sebagaimana yang disebutkan dalam 
Al-Fath (11/335). Hadits Adam tersebut statusnya maushul. Tidak disebutkannya 
penyampaian secara langsung karena hadits ini mauguf. Adapun perbuatan 
Al-Jasim —ia adalah anak Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu- telah 
diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya. 
Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
dengan sighah tamridh dan ia telah menegaskan kelemahannya. Silakan baca Taghlig 
At-Ta'lig (11/335-337). 
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Kemudian berdiamnya imam tidak selalu dikaitkan dengan ber- 
dzikir atau berdoa atau memberikan pengajaran, ataupun menger- 
jakan shalat nafilah. Karena itulah dalam bab ini disebutkan bahwa 
imam mengerjakan shalat sunnah di tempatnya. 


Perkataan, “Adam telah mengatakan kepada kami..." dst. Adalah ha- 
dits maushul (yang bersambung sanadnya). Al-Bukhari mengungkap- 
kannya dengan redaksi “mengatakan kepada kami” karena hadits ini 
mauguf untuk membedakannya dengan hadits yang marfu'. Inilah yang 
saya dapatkan setelah mencermati gaya bahasanya. 

Ada yang berkata, Al-Bukhari tidak mengatakan demikian kecuali 
berdasarkan hasil penelitian. Hal tidak masih memiliki kemungkinan, 
hanya tidak dapat dijadikan patokan. Sebab saya sering mendapati 
hadits yang diungkapkan dalam Ash-Shahih dengan perkataan “Telah 
mengatakan kepada kami” telah diriwayatkan di dalam tulisannya 
yang lain dengan ungkapan “Telah memberitahukan kepada kami. 


Atsar ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur lain 
dari Ayyub, dari Nafi' bahwasanya ia berkata, “Dahulu Ibnu Umar me- 
ngerjakan shalat sunnah di tempatnya shalat.” 


Perkataan, “Yang demikian itu juga dilakukan oleh Al-Jaasim. Ia 
adalah Ibnu Muhammad bin Abu Bakar Ash-Shiddig. Atsar darinya 
telah diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah, dari Mu - 
tamir, dari Ubaldullah bin Umar, bahwasanya ia berkata, “Aku meli- 
hat Al-Gasim dan Salim mengerjakan shalat wajib, kemudian mereka 
berdua mengerjakan shalat sunnah di tempat shalatnya itu.” 


Perkataan, “Disebutkan pula dari Abu Hurairah dengan sanad yang 
marfu” maksudnya Abu Hurairah mengatakan dalam riwayat terse- 
but bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saliam bersabda. 


Perkataan, “Imam tidak boleh mengerjakan shalat sunnah di tempatnya 
melakukan shalat wajib.” Al-Bukhari menyebutkannya secara makna, 
sedang lafazdnya seperti yang diriwayatkan Abu Dawud sebagai 
berikut, “Apakah salah seorang kalian tidak bisa maju sedikit, atau 
mundur sedikit, atau ia bergeser ke kanan atau ke sebelah kirinya un- 
tuk mengerjakan shalat.” 

Ibnu Majah meriwayatkannya dengan redaksi, “Apabila salah se- 
orang kalian mengerjakan shalat,” dan Abu Dawud menambahkan "Sha- 
lat sunnah.” 
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Adapun Al-Baihagi meriwayatkannya dengan lafazh, “Apabila sa- 
lah seorang kalian hendak mengerjakan shalat sunnah setelah shalat wajib, 
maka hendaklah ia maju sedikit...” Al-Hadits. 


Perkataan, “Tetapi, riwayat ini tidak shahih.” Ini adalah perkataan 
Al-Bukhari karena lemahnya sanadnya dan berbeda-beda dalam re- 
daksinya. Laits bin Abu Sulaim tersendiri dalam meriwayatkan hadits 
ini dan ia adalah seorang perawi yang lemah. Riwayatnya ini masih 
diperselisihkan, dan Al-Bukhari telah menyebutkan perselisihan ini da- 
lam kitab Tarikh-nya, lalu ia berkata, “Hadits ini tidak shahih.” 


Ada hadits lain tentang masalah ini yang diriwayatkan oleh Al- 
Mughirah bin Syu'bah secara marfu' juga dengan lafazh, “Janganlah 
imam shalat mengerjakan shalat di tempatnya shalat sampai ia berpindah da- 
rinya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad mungati'. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad hasan, dari Ali, 
bahwasanya ia berkata, “Termasuk perkara sunnah, janganlah imam me- 
ngerjakan shalat sunnah sampai ia berpindah dari tempatnya.” 

Ibnu Oudamah meriwayatkan dalam Al-Mughni dari imam Ah- 
mad bahwasanya ia tidak menyukai hal itu, dan ia berkata, “Aku tidak 
mengetahui hal ini dari selain Ali.” Seolah ia memandang hadits Abu 
Hurairah dan hadits Al-Mughirah di atas tidak shahih. 


Sebenarnya larangan ini bertujuan agar shalat sunnah tidak ter- 
campur dengan shalat wajib. 


Dalam Shahih Muslim telah diriwayatkan dari As-Saib bin Yazid, 
bahwasanya ia mengerjakan shalat Jum'at bersama Mu'awiyah. Sete- 
lah selesai shalat ia mengerjakan shalat sunnah. Lantas Mu'awiyah 
berkata kepadanya, “Apabila kamu selesai mengerjakan shalat Jum'at 
maka janganlah kamu menyambungnya dengan shalat lainnya hing- 
ga kamu berbicara atau keluar. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah memerintahkan yang demikian itu kepada kami.” 


Dalam perkataan Mu'awiyah ini terdapat petunjuk akan cara yang 
paling aman untuk menghindari terjadinya percampur bauran antara 
kedua shalat. Kepada pengertian inilah dibawakan semua hadits-ha- 
dits yang telah disebutkan. Dari semua dalil-dalil yang ada, dapat di- 
ambil kesimpulan bahwa irnam memiliki beberapa keadaan, karena 
ada shalat yang diiringi dengan shalat sunnah dan ada yang tidak di- 
iringi dengan shalat sunnah, sebagai berikut: 
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Pertama (shalat yang diiringi dengan shalat sunnah): Ada perse- 
lisihan pendapat dalam hal ini, apakah sebelum mengerjakan shalat 
sunnah ia telah disibukkan dengan membaca dzikir-dzikir yang di- 
syarj'atkan baru kemudian ia mengerjakan shalat sunnah? Inilah yang 
sering diamalkan kebanyakan orang. Menurut ulama Hanafiyah ia 
langsung saja memulai shalat sunnahnya. Sedangkan jumhur ulama 
berdalil dengan hadits Mu'awiyah. Bisa saja dikatakan, “Pemisahan 
antara shalat wajib dengan shalat sunnah tidak hanya dengan berdzi- 
kir, akan tetapi jika ia bergeser sedikit dari tempatnya maka itu sudah 
cukup baginya.” 

Jika ada yang berkata, “Hadits yang memerintahkan untuk berge- 
ser sedikit tidak shahih.” Maka kami katakan, hal itu telah diriwayat- 
kan dengan jalur yang shahih dalam hadits Mu'awiyah, “Atau kamu 
keluar.” Namun pendapat yang kuat, setelah shalat wajib disunnah- 
kan terlebih dahulu membaca dzikir-dzikir yang telah diriwayatkan. 
Kesimpulan ini berdasarkan pengkaitan hukum yang tertera dalam 
hadits-hadits yang shahih yang menyebutkan berdzikir di penghujung 
shalat. 

Sebahagian ulama Hambali menyangka bahwa maksud peng- 
hujung shalat adalah sebelum salam. Pendapat ini dikoreksi dengan 
mengatakan bahwa di dalam hadits “telah pergt orang-orang kaya,” di- 
sebutkan dengan lafazh: “kalian mengucapkan tasbih setelah shalat. " De- 
ngan jelas dapat dipastikan bahwa kalimat penghujung yang dimak- 
sud adalah setelah shalat selesai. Demikian juga halnya dengan hadits 
lain yang semisalnya, secara pasti. Dan demikian pulalah halnya de- 
ngan shalat yang lainnya.” Sampai di sini perkataannya. 

Saya tidak mengetahui maksud Ibnu Hajar pada perkataannya, 
“Sebagian ulama Hambali menyangka.” Tidak mungkin yang dimak- 
sudnya dengan perkataan ini adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Rahimahullah sebab Syaikh berkata, “Sesungguhnya doa-lah yang di- 
ucapkan sebelum salam,” dan syaikh tidak menyebutkan tentang dzi- 
kir. 

Mungkin juga Ibnu Hajar ingin membantah orang yang berpen- 
dapat bahwa yang dimaksud dengan penghujung shalat adalah akhir 
shalat secara mutlak. Apabila ini yang dimaksud, maka perkataannya 
benar. Sebab jika maksud dari penghujung shalat adalah akhir shalat 
secara mutlak, kita tidak mungkin mengatakan, “Ucapan dzikir yang 
diriwayatkan di penghujung shalat diucapkan di akhir shalat.” Karena 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Selanjutnya, apabila kamu telah 
menyelesaikan shalat mu), ingatlah Allah.” (OS. An-Nisaa': 103). 


Kesimpulan dalam masalah ini adalah, shalat sunnah seorang imam 
di tempat yang sama saat ia engerjakan shalat wajib hukumnya mak- 
ruh. Karena dengan perbuatan ini terdapat persangkaan ia mengula- 
ngi kembali shalatnya tadi. Sehingga hal itu menimbulkan ketidakjela- 
san di mata manusia. Karena hal ini bisa membuata seseorang berkata, 
“Mungkin imam teringat akan sesuatu, kemudian ia mengulangi sha- 
lat nya.” 

Adapun makmum, maka hal itu tidak dimakruhkan. Hanya saja 
yang lebih afdhal adalah tidak menyambung shalat wajib dengan sha- 
lat sunnah, hingga ia memisah antara keduanya dengan berbicara 
atau keluar, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Mu'awiyah.“ 

Kemudian Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (1/335,336): 

Adapun shalat wajib yang tidak ada shalat sunnah setelahnya, 
maka sang imam dan para makmum menyibukkan diri dengan me- 
ngucapkan dzikir-dzikir yang telah diriwayatkan, dan tempatnya juga 
tidak harus di sini. Kalau ia mau, ia boleh pulang dan berdzikir, atau ia 
duduk di situ sambil berdzikir. 


Berdasarkan kondisi yang kedua, apabila biasanya imam membe- 
rikan pelajaran kepada para makmum atau menasihati mereka, maka 
imam dianjurkan untuk menghadapkan wajahnya kepada para mak- 
mum. Adapun apabila si imam hanya membaca dzikir, maka apakah 
ia harus menghadap ke arah makmum atau cukup menyamping dima- 
na makmum berada di sebelah kanannya dan kiblat di sebelah kirinya, 
barulah setelah itu ia berdoa? 


604 Syaikh "Utsaimin Rahimahullah mengisyaratkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim (883973), bahwasanya Naafi' bin Jubair mengutusnya menemui As- 
Saaib anak saudari perempuan Narw untuk menanyakan sesuatu yang dilihat 
Mu'awiyah darinya ketika ia shalat. As-Saaib berkata, “Benar, aku mengerjakan 
shalat Jum'at bersama Mu'awiyah di Magshurah -sebuah kamar yang dibangun 
di dalam masjid-. Ketika imam selesai salam, aku bangkit berdiri di tempatku, 
lalu aku mengerjakan shalat. Tatkala Mu'awiyah masuk, ia mengutus seseorang 
padaku dan berkata, “Janganlah kamu mengulangi apa yang kamu lakukan tadi. 
Apabila kamu selesai mengerjakan shalat Jum'at maka janganlah kamu menyam- 
bungnya dengan shalat yang lain hingga kamu berbicara atau keluar. Sebab Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan yang demikian itu kepada 
kami, yaitu janganlah kami menyambung satu shalat dengan shalat yang lainnya 
hingga kami berbicara atau keluar.” 
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Posisi yang kedua inilah yang ditegaskan oleh mayoritas ulama 
madzhab Syafi'i. Kemungkinan pula apabila dzikir tidak berlangsung 
lama, maka imam tetap pada posisi menghadap kiblat, karena posisi 
tersebut lebih sesuai untuk memanjatkan doa. Sedangkan posisi per- 
tama bisa saja dilakukan apabila dzikir dan doa memerlukan waktu 
yang cukup lama. Sampai di sini perkataannya. 

Pendapat ini lemah, yang benar adalah imam harus menghadap 
ke arah makmum dengan wajahnya. Ia hanya diperbolehkan berputar 
baik dari sebelah kiri atau dari sebelah kanan. 


Adapun doa, tidak ada doa setelah salam. Semua doa diucapkan 
sebelum salam. Doa sesudah salam termasuk perkara yang diada-ada- 
kan. Sangat disayangkan sekali sampai sekarang ini masih ada saja 
sebagian orang yang mengangkat tangannya untuk berdoa setelah se- 
lesai shalat dan selesai berdzikir. Terkadang ia berdoa bersama-sama 
dengan makmum yang lainnya, memimpin doa mereka. Terkadang 
ja berdoa sendirian. Semua ini adalah perkara yang tidak ada asalnya 
dalam agama. 


Hg ata GE SAN BAL ak esa 3 pal GAS ap IA Gis AA 
ARE 3 ding den Jo D3 al Ap ja 
Ke SA An 3 GA IG Tai Kg Ea 


sn ur Sat 25 

849. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibrahim 
bin Sa'd telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Az-Zuhri telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hind binti Al-Harits dari Ummu 
Salamah bahwasanya apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngucapkan salam, beliau berdiam sebentar di tempatnya. Ibnu Syihab 
berkata, “Menurut perkiraan kami -Wallaahu a'lam- agar kaum wanita 
lebih dahulu pulang.” 


Syarah Hadits 

Perkataan, “Dari Hind.” Kata Hind boleh dibaca dengan dua cara: 
1. Denganjarr dan fathah, dan inilah yang lebih utama. 
2- Dengan jarr dan kasrah bertanwin. 
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Hal ini dikarenakan kata Hind merupakan isim alam muannats 
tanpa taa', yang tersusun dari tiga huruf. Pendapat yang mengatakan 
isim ini termasuk isim yang tidak menerima tashrif (ghairu munsharif) 
lebih kuat. 


Perkataan, “Ibnu Syihaab berkata, “Menurut perkiraan kami -Wallaahu 
a'lam- agar kaum wanita lebih dahulu pulang.” Di depan tadi telah dijelas- 
kan juga bahwa ini merupakan perkataan dari Ummu Salamah Radhi- 
yallahu Anha. 8 


k25 Ep ' Hat GAS hn 3 MA aa 1 63 Ao 
ba aah Ehh Fit SE LA 3 A3 
Woyo ip Sha dag et Ja en UNA 
5 jati Ol J3 Spa Se BEA al Ah IS IG 
PA AB AG ag daki Ja d3 
AS EA cab Ip SAE J3 tanah Ala HA A3 
Nan SA SAI IG) Km sa IN PE GAN S 
KS ap Ika ES SS G 1x TAN ash WAS EL Jia 
bi ID ai KS FS SIRI AHA j$ 
OA J63 3 aah An SAS GAN 1 Ina 25 IE) dag 4 ale 
Pat LN IE) Le Lana sn GAN Pb 
PPA BIS AA AIA AON ES ana 
Bag ale Jo 
850. Ibnu Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Nafi' 
bin Yazid telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ja'far bin Rabit'ah 


telah mengabarkan kepadaku , bahwa Ibnu Syihab menulis surat untuk- 
nya dan berkata, “Hindun binti Al-Harits Al-Firaasiyah telah memberi- 


605 HR. Al-Bukhari (849). 
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tahukan kepadaku, dari Ummu Salamah isteri Nabi Shallallahu Alathi 
1ya Sallam -dan Ummu Salamah adalah salah seorang teman Hind bin- 
#f Al-Harits- ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngucapkan salam dan kaum wanita langsung pulang dan masuk ke ru- 
mah-rumah mereka sebelum Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berbalik.” Ibnu Wahb berkata, dari Yunus dari Ibnu Syihaab, ia berka- 
ta, Hindun Al-Firasiyah telah memberitahukan kepadaku. Utsman bin 
Umar berkata, Yunus telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuh- 
ri ia berkata, Hindun Al-Farasiyah telah memberitahukan kepadaku. 
Az-Zubaidi berkata, Az-Zuhri telah memberitahukan kepadaku, ta 
berkata bahwa Hindun binti Al-Haarits Al-Ouraisyiyah -isteri Ma- 
bad bin Al-Migdad yang bersumpah setia dengan Bani Zuhrah- telah 
memberitahukan kepadanya, dan Hindun biasa mengunjungi isteri-is- 
teri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Syu'aib berkata, dari Az- 
Zuhri ia berkata, Hind Al-Ouraisyiyah telah memberitahukan kepada- 
ku. Ibnu Abi Atiig berkata, dari Az-Zuhri dari Hind Al-Firasiyah. Al- 
Laits berkata, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepadanya, dari 
Ibnu Syihab, dari seorang wanita dari suku (Juraisy, dimana wanita 
tersebut telah memberitahukan kepadanya dari Nabi Shallallahu Alaihi 
ra Sallam." 


Syarah Hadits 


Yang terakhir ini terputus sanadnya, sebab wanita Ourasyiah ini 
meriwayatkan hadits ini melalui Ummu Salamah. 


tuba 


606 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (11/334,335). 
-Hadits Ibnu Abi Maryam telah diriwayatkan secara maushul oleh Adz-Dzuhli 
dalam kitab Az-Zuhriyant. 
-Hadits Ibnu Wahb telah diriwayatkan secara maushul oleh An-Nasa'i dalam Ash- 
Shugra (1332). 
-Hadits Utsman bin Amr telah disebutkan sanadnya oleh Al-Bukhari pada hadits 
nomor (866). 
-Hadits Az-Zubaidi telah diriwayatkan secara maushul oleh Ath-Thabrani dalam 
Musnad Asy-Syamiyin. 
-Hadits Syw'aib -ia adalah Ibnu Abi Hamzah- telah diriwayatkan secara maushul 
oleh Adz-Dzuhli dalam kitab Az-Zuhriyaat. 
-Hadits Ibnu Abi 'Atig —ia adalah Muhammad bin Abdullah bin Abu “Atigah- 
diriwayatkan secara maushul oleh Adz-Dzuhli dalam kitab Az-Zuhrryaat. 
-Hadits Al-Laits telah diriwayatkan secara maushul oleh Adz-Dzuhli dalam kitab 
Az-Zuhriyant. 
Silakan baca Taghlig At-Ta'lig (I1/337,338,339,340) dan Al-Fath tulisan Ibnu Hajar 
Rahimahullah (11/7336). 





& 156 D 
SAR Ka FI JAUH 
Bab Seorang yang Selesai Shalat Berjamaah Mengimami 


Manusia, Lalu Ia Teringat Akan Suatu Keperluan, Kemudian Ia 
Melangkahi Pundak Mereka 


31 ya 


IP Gi Hi ea SAS JB 0 
Sala JB Ke YA Sae API Wa 
Lc PAP Aa pn Bah d3 dip Ja a53 
IA Ip GE EA SU Pa Yak HA aa 

PA Sa gat Hi li ale Ai 
stan SG 5 2 SSI LA Us La: 


Jar 


EA PS YK NEO renta AON 


851. Muhammad bin Ubaid bin Maimun telah memberitahukan kepada kami, 
ja berkata, Isa bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, dari Umar 
bin Sa'id, ia berkata, Ibnu Abi Mulaikah telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ugbah, ia berkata, “Saya shalat Ashar di belakang Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam di Madinah. Beliau mengucapkan salam, lalu 
langsung berdiri dan bergegas melangkahi pundak orang-orang menu- 
ju rumah salah seorang isteri beliau. Orang-orang terkejut melihat ke- 
tergesa-gesaan beliau. Lalu, beliau keluar kembali menemui mereka dan 
melihat bahwa mereka keheranan terhadap ketergesa-gesaan beliau. Lan- 
tas beliau bersabda, “Saya teringat batangan emas yang ada padaku. 
Saya tidak ingin emas itu menghalangiku, maka aku perintahkan untuk 
dibagikan.” 
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SYARAH SHAHIH 
696 £ AL-BUKHARI 3 
(Hadits no. 851 ini juga tercantum di dalam hadits no: 1221, 1430 
dan 6275). 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung beberapa faidah, di antaranya adalah: 


Pertama: Biasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak beranjak 
dari tempat shalatnya setelah beliau mengucapkan salam. 


Kedua: Bisa saja seseorang teringat akan sesuatu di dalam shalat- 
nya. Hal ini jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam teringat akan hal ter- 
sebut sebelum salam. 


Namun, jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam teringat akan hal ter- 
sebut setelah salam, maka tidak ada dalil untuk hal ini. 


Ketiga: Apabila seseorang melakukan sesuatu di luar kebiasaan- 
nya, maka hendaklah ia menjelaskan sebabnya kepada manusia. Ka- 
rena jika hal tersebut terkait dengan perkara ibadah, maka bisa jadi se- 
seorang akan mencontohnya dan ia menjalankan ibadah meniru per- 
buatan tersebut. Jika hal tersebut tidak terkait dengan ibadah, maka 
penjelasan tersebut lebih baik untuk menghilangkan tanda tanya di 
dalam dada manusia daripada mereka bertanya-tanya, “Apa yang ter- 
jadi? Mengapa ia melakukannya?” atau pertanyaan lain yang semisal- 
nya. 

Hal ini termasuk petunjuk dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits ini dan dalam kisah ma- 
suk Islamnya Salman Al-Farisi Radhiyallahu Anhu. Dahulu Salman -se- 
bagaimana yang diceritakan dalam kitab Tarikh- mengikuti beberapa 
orang rahib Yahudi hingga akhirnya ia bertemu dengan Nabi Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam. Salah satu ciri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
disebutkan kepadanya adalah beliau memiliki tanda kenabian berupa 
tompel hitam yang berbulu. 

Salman berkata, “Maka akupun mendatangi Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam ketika beliau sedang menghadiri jenazah. Aku mengambii 
posisi di belakang -maksudnya aku duduk di belakang beliau- agar aku 
dapat melihat tanda kenabian tersebut. 

Salman melanjutkan, “Ternyata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sengaja menunjukkannya kepadaku. Beliau menurunkan selendang- 
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nya.” Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerti bahwa Salman 
menginginkan sesuatu darinya. Akhirnya Salman dapat melihatnya.” 


Berdasarkan hal ini maka apabila kamu melihat manusia sedang 
mengintai dan mengawasi sesuatu, maka alangkah baiknya jika kamu 
menjelaskannya kepada mereka. Kecuali jika terdapat mudharat de- 
ngannya. Apabila penjelasan itu memudharatkan, maka tidak diper- 
bolehkan. 

Keempat: Hadits ini juga menjelaskan hendaknya seseorang ber- 
segera melaksanakan yang menjadi kewajibannya seperti membagi- 
kan sedekah dan yang lainnya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Saya tidak ingin emas itu menghalangiku, maka aku perin- 
tahkan untuk dibagikan.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/3377: 


Perkataan, “Saya teringat akan sedikit emas batangan,” Pada riwayat 
Rauh dari Umar bin Sa'id di akhir Kitab Shalat disebutkan dengan la- 
fazh: “Aku teringat disaat aku sedang mengerjakan shalat.” Pada riwa- 
yat Abu Ashim disebutkan dengan lafazh: “Harta zakat berupa emas 
batangan.” 

(Dengan demikian kemungkinan yang kita sebutkan tadi tidak 
terbukti, berdasarkan perkataan beliau, “Aku teringat disaat aku sedang 
mengerjakan shalat.” Berdasarkan hal ini, maka jika seseorang teringat 
akan sesuatu yang terlupakan, ketika ia sedang shalat, sesungguhnya 
hal itu tidak berpengaruh pada shalatnya. Inilah Nabi Shallallahu Alathi 
wa Sallam, orang yang paling khusyu' dalam shalatnya. Beliau teringat 
akan sesuatu di dalam shalatnya. Kemudian beliau bergegas untuk me- 
ngerjakan apa yang harusnya dilakukan). 

Kata tibr dibaca dengan mengkasrahkan huruf ta dan mensukun- 
kan huruf ba', artinya emas yang belum dibentuk. Al-Jauhari berkata, 
“Tidak disebut at-fibr kecuali untuk emas. Walaupun sebahagian ulama 
ada juga yang mengatakan bahwa perak juga termasuk, namun aku 
tidak sependapat.” 


607 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (V/441)(23737), At-Tirmidzi (3643), Ath-Thabrari 
dalam Al-Mu'jam Al-Kabir ((VI/225), Al-Bazzar dalam Musnad-nya (VI/467), Al- 
Haitsami dalam Al-Majma' (IX/337) dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Al-Bazzar dan para perawinya merupakan para perawi kitab Ash-Shahih,” Al- 
Hakim dalam Al-Mustadrak (111/696), dan ia berkata, “Hadits ini shahih.” 

608 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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Ada juga yang berpendapat bahwa segala jerus logam dan batu 

berharga sebelum dibentuk disebut at-tibr. Demikian pendapat yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Al-Anbari dari Al-Kisa'i dan demikian juga 
yang diisyaratkan oleh Ibnu Duraid. 

Pendapat lain mengatakan bahwa at-tibr adalah pecahan emas, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Sidah. 

Perkataan, “menghalangiku.” Yakni yang menggangu pikiranku un- 
tuk konsentarasi dan khusyu' kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Ibnu 
Baththal memahami makna lain, ia berkata, “Hadits ini membuktikan 
bahwa menunda-nunda pembayaran zakat akan menghalangi si pela- 
ku di hari kiamat kelak.” 

Sabda beliau, “Lantas aku memerintahkan untuk membagi-bagikan- 
nya.” Pada riwayat Abu Ashim disebutkan dengan redaksi: “Maka aku- 
pun membagi-bagikannya.” 

Dari hadits di atas dalam disimpulkan bahwa: 

- Berdiam sejenak setelah shalat tidak wajib hukumnya. 

-  Diperbolehkan melangkahi orang karena suatu kebutuhan. 

. Shalat sambil memikirkan sesuatu yang tidak ada hubungannya 
dengan shalat, tidak merusak shalat dan tidak mengurangi kesem- 
purnaannya. 

- Menyusun rencana -ketika sedang shalat- untuk melakukan hal- 
hal yang diperbolehkan tidak merusak shalat tersebut. 

- Boleh menisbatkan suatu perbuatan terhadap seseorang, walaupun 
yang melaksanakannya adalah orang lain atas dasar perintahnya. 

. Boleh menunjuk wakil atau orang lain untuk mengerjakan suatu 
urusan, walaupun ia mampu mengerjakannya sendiri.” Sampai di 
sini perkataannya. 

Semua ini merupakah faidah yang sangat agung. 


ti 
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Bab Berpaling (Memalingkan Wajah Setelah Imam Selesai 
Shalat) dari Arah Kanan Atau Kiri 
Dahulu Anas Berpaling dari Arah Kanan dan dari Arah Kiri. Ia 
Mengkritik Orang yang Menyengaja Atau Orang yang Senantiasa 
Berpaling dari Arah Kanan?” 


a 


IE 3 KE 33 SU IA KAS BIS JB ad SS LA0Y 


5 “1 Ad ot TI 2 uu at 2. 
Ip 5 OUAN ISASI Jang Y At X2 JB JB AM SE 
“ ot, #1 PA - Bi “ » tp - 03 17 8, Xx P " 
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4 e, ” 2. . #1 - . 
ojlg OP Shan OS alay le elo 
852. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman dan Umarah bin 
Umair, dari Al-Aswad, ia berkata, Abdullah berkata, “Janganlah salah 
seorang kalian memberikan sesuatu dari shalatnya kepada setan. Yaitu, 
ia berpendapat bahwa wajib atas dirinya berpaling dan sebelah sebelah 


kanannya saja. Karena, saya melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sering berpaling dari sebelah kiri beliau." 


609 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (IT/337) dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Musaddad dalam Musnadnya Al-Kabir. Silakan baca Al-Fath tulisan Al-Hafizh 
Ibnu Hajar Rahimahullah (IL/338) dan Taghlig At-Te'lig (11/340,341). 

610 HR. Muslim (7079159). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil bahwa berpaling dilakukan dari arah 
kanan dan dari arah kiri. Maksudnya ketika imam berpaling untuk 
menghadapkan wajahnya ke arah manusia, bukan berpaling untuk ber- 
anjak pulang ke rumahnya. Karena jika berpaling untuk beranjak pu- 
lang ke rumahnya, maka tentunya ia berpaling dari arah yang sesuai, 
baik dari kanan maupun dari kiri, dari depan maupun dari belakang. 

Tetapi jika imam hendak berpaling untuk menghadapkan wajah- 
nya ke arah makmum, maka ia berpaling dari arah sebelah kanan atau 
sebelah kiri. Tidak boleh menetapi satu arah saja. Hal ini berdasarkan 
perkataan, “Saya melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sering ber- 
paling dari sebelah kiri beliau.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sering berpaling dari sebelah kiri, dan sering berpaling dari sebelah 
kanan juga. 

Hadits ini juga menunjukkan pengingkaran shahabat Radhiyalla- 
hu Anhum terhadap orang yang melazimi sesuatu amalan yang tidak 
sesuai dengan sunnah, meskipun tujuan mereka baik. Orang-orang yang 
berpaling dari sebelah kanan yang beralasan bahwa sisi sebelah kanan 
lebih afdhal atau makmum yang berada di sebelah kanan afdhal, maka 
mereka telah menyelisihi sunnah. Karena giyas tidak bisa digunakan 
untuk menentang nash. Demikian pula penelitian, ataupun ijtihad. Ten- 
tunya nash lebih baik. 


bi 


« 158 & 
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Bab Tentang Bawang Putih, Bawang Merah dan Daun Bawang 
yang Masih Mentah 
Serta sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Saltam, “Barangsiapa 


yang makan bawang putih dan bawah merah karena lapar atau 
sebab lainnya, maka janganlah ia mendekati masjid kami.” 


PB IE ae Ai GAS J6 33 Kh GAS AO 
38 GIE dag deh Ja sn tugas Aga “2 
Udah kmmtah Cigii SG G3 AAN cah Ia JA 


853. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, dari Ubaldullah, ia berkata, 
Nafi' telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhu bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda 
ketika terjadinya perang Khaibar, “Barangsiapa yang makan tumbuhan 
ini —yakni bawang putih- makan janganlah ia mendekati masjid kami." 

(Hadits no. 853 ini juga tercantum di dalam hadits no: 4215, 4217, 

4218, 5521 dan 5522). 


611 HR. Muslim (5617168). 
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SBER SEA 3 Sa sah dp JA aa da 
BARA J3 Ka ai TU IR HE SSB Cort 


SY UPA P ag 
954. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu 
Juraij telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Atha' telah mem- 
beritahukan kepadaku, ia berkata, saya pernah mendengar Jabir bin Ab- 
dullah berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Ba- 
rangsiapa yang telah menyantap tumbuhan ini —yakni bawang putih- 
maka janganlah ia bergabung bersama kami di dalam masjid kami.” Aku 
berkata, “Apakah yang beliau maksudkan?” Ia menjawab, “Saya kira 
tidak ada yang beliau maksudkan kecuali karena bawang itu mentah. ? 

Makhlad bin Yazid berkata dari Ibnu Juraij: “Karena baunya." 


(Hadits no. 854 ini juga tercantum di dalam hadits no: 855, 5452 dan 
7359). 


Syarah Hadits 


Para perawi hadits ini berselisih pendapat apakah Ibnu Jurajj 
berkata rayik (mentah) atau natan (bau). Hal ini dikarenakan mereka 
dahulu tidak menaruh titik pada suatu kata, sehingga penulisan kata 
nayik dan natan sama. 


PPA EA oh JIN GAS JB FB Aa Gis hee 
35 ar Si da GI NS Was aya Di Aba Si 
A5 ima JA JG Op aah js JI : JG 


Ia Bas as An di da ala Ia ah ag 


612 HR. Muslim (564975). 

613 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (11/341)) dan diriwayatkan secara maushul oleh 
As-Sarraj dalam Musnadnya. Silakan baca Taghlig At-Ta'ig (11/341) dan Al-Fath 
tulisan Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahuilah (11/341). 
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855. Sa'id bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahb 


telah memberitahukan kepada kami, dari Yunus dari Ibnu Syihab, bahwa 
Atha' mengklaim bahwa Jaabir bin Abdullah menyatakan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Barangsiapa yang makan 
bawang putih atau bawang merah maka hendaklah ia menyingkir dari 
kami.” Atau beliau bersabda, “Hendaklah ia menyingkir dari masjid kami 
dan berdiam di rumahnya.” Pernah dibawakan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebuah periuk yang penuh dengan sayur-mayur. Ter- 
nyata beliau mencium aromanya lalu beliau menanyakannya. Lantas 
beliau pun diberitahu tentang sayur-mayur yang ada di dalamnya. Be- 
liau bersabda, “Hidangkanlah!” -kepada sebagian shahabat yang bersama 
beliau-. Ketika mereka melihat beliau tidak senang memakannya, beliau 
bersabda, “Makanlah! Sesungguhnya saya berbicara dengan seeorang 
yang kalian tidak berbicara dengannya.” 

Ahmad bin Shalih berkata, dari Ibnu Wahb, “Dihidangkan kehadapan 
beliau sebuah bidr.” Ibnu Wahb berkata, “yakni sepiring sayur mayur, 
dan Al-Laitsi, Abu Shafwan dari Yunus tidak ada menyinggung tentang 
kisah periuk, jadi saya tidak tahu apakah ini dari perkataan Az-Zuhri 
ataukah termasuk hadits." 

Ahmad bin Shalih berkata setelah hadits Yunus, dari Ibnu Syihab, 


“Ja menguatkan perkataan Yunus.” 


614 HR. Muslim (564173). 


615 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 


yang disebutkan dalam Al-Fath (11/339). 


Hadits Ahmad bin Shalih telah diriwayatkan secara bersambung oleh Al-Bukhari 


dalam kitab Al-F tisham (7359). 


Hadits Al-Laits bin Sa'ad telah diriwayatkan secara maushu! oleh Adz-Dzuhli 


dalam Az-Zukriyaat. 


Hadits Abu Shafwaan telah diriwayatkan secara bersambung oleh Al-Bukhari 


dalam kitab ALAIK'imah (5452). 


Silakan baca Al-Fath tulisan Ibru Hajar Rahimahullah (11/341) dan Taghlig At-Ta'lig 


(11/342,343). 
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IL je KAB A8 GP OJP SE CAS J8 At AI BIL A01 
Pap:Ta nia Ja gp Una CA AI 
SAN Ah Ia YA GA sunan otak: : 


856. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul Wa- 
rist telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz, ia berkata, 
“Seorang laki-laki pernah bertanya kepada Anas, “Apakah yang telah 
anda dengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang bawang 
putih?” Dia menjawab, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa makan dari tumbuhan ini, maka janganlah ia mendekati 
kami: -atau jangan sekali-kali shalat bersama kami-.""8 


(Hadits nomor: 856 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5451) 


Syarah Hadits 


Bab ini dicantumkan Al-Bukhari Rahimahullah untuk menjelaskan 
hukum orang yang memakan bawang putih, bawang merah, atau daun 
bawang ataupun yang semisal dengannya. Apakah ia boleh memasuki 
masjid atau tidak? 

Dalam hadits ini, sebagaimana yang dapat kalian lihat sendiri, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hal itu. Nabi Shallallahu Alaih: wa 
Sallam menjelaskan alasannya dalam hadits-hadits yang lainnya, yaitu 
dikarenakan para malaikat terganggu dengan sesuatu yang membuat 
manusia terganggu. Berdasarkan keterangan ini, maka orang tersebut 
tidak boleh masuk ke dalam masjid. Baik pada waktu shalat maupun 
pada waktu yang lainnya, “Janganlah sekali-kali ia mendekati masjid kami.” 

Perkataan, “masjid kami,” bermakna umum. Meliputi masjid naba- 
wi dan masjid-masjid lain di Madinah ataupun yang lainnya. 

Jika ada yang berkata, “Apabila sudah dimasak dan baunya sudah 
hilang, apakah ia boleh mendatangi masjid?” 

Jawabnya, boleh. Karena itulah telah disebutkan dalam hadits lain, 
bahwa barangsiapa yang memakannya maka hendaklah ia menghi- 
langkan baunya dengan memasaknya.” 


616 HR. Muslim (562)(70). 
617 HR. Muslim (567)78). 





HI ADUAN 705 

Jika ada yang berkata, “Jika demikian, apabila ada seseorang yang 
memakan bawang merah atau bawang putih setiap hari, maka ia tidak 
mengerjakan shalat bersama jama'ah?” 

Kami katakan, ya. Akan tetapi itu bukan keringanan baginya. Akan 
tetapi agar orang lain terhindar dari baunya. Sehingga ia tidak bisa 
mendapatkan pahala shalat berjamaah. 

Jika ada yang berkata, “Bukankah menghadiri shalat berjama'ah 
hukumnya wajib?” 

Jawabnya, benar. Karena itulah sengaja memakan bawang merah 
sebelum shalat agar ia tidak mendatangi shalat berjama'ah hukum- 
nya haram. Sebab hal itu dapat membuatnya meninggalkan perkara 
yang diwajibkan. Hanya saja jika ia memakannya karena suatu kebutu- 
han seperti karena lapar, atau karena kepingin, maka tidak mengapa. 
Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mendekati 
masjid atas orang yang memakan bawang merah dan bawang putih. 
Orang-orang bertanya, “Apakah diharamkan?” Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, “Sesungguhnya aku tidak berhak mengharamkan 
apa-apa yang telah dihalakan Allah.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini menunjukkan bahwa 
bawang tidak haram. Namun, jika ia memakannya maka ia tidak bo- 
leh mendatangi masjid agar manusia tidak terganggu dengan bau bu- 
suknya. 

Masalah ini mirip dengan seorang musafir di bulan Ramadhan 
yang tidak berpuasa. Sehingga ia menodai kehormatan bulan terse- 
but. Tetapi apakah lantas kita katakan bersafar di bulan Ramadhan 
diharamkan, karena dapat menyebabkan seseorang meninggalkan ke- 
wajibannya? 

Jawabnya, tidak. Hal ini diharamkan hanya jika seseorang sengaja 
bersafar agar ia tidak berpuasa. Jika niatnya demikian maka diharam- 
kan baginya bersafar, dan ia diharamkan berbuka puasa. 


Faidah lainnya yang dapat dipetik dari hadits ini adalah, bahwa 
para malaikat adalah penghuni masjid. Hal ini sebagaimana yang dise- 
butkan dalam riwayat yang telah kami isyaratkan. Sebagaimana sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya para malaikat terganggu 
dengan sesuatu yang membuat bani Adam atau manusia terganggu.” 


Faidah lainnya adalah, sesungguhnya para malaikat terganggu 
dengan bau yang tidak sedap sebagaimana halnya manusia. Maka 
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sebaliknya para malaikat merasa senang dengan bau yang harum. Ka- 
rena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyenangi parfum dan 
senantiasa memakainya." 

Hukum memakan bawang ini bisa digiyaskan juga dengan semua 
yang mengeluarkan bau busuk, seperti bau mulut yang terdapat pada 
sebagian orang. Kami memohon keselamatan kepada Allah untuk ka- 
mi dan kalian semua. Sebagian orang mengeluarkan bau busuk, baik 
dari hidungnya maupun dari mulutnya. Apabila ia mulai berbicara, 
terciumlah aroma tak sedap keluar dari mulutnya. Apabila ia berna- 
fas, terciumlah aroma tak sedap dari hidungnya. Tidak diragukan la- 
gi bahwa ini tergolong suatu penyakit. Kita memohon kesembuhan 
kepada Allah bagi saudara-saudara kita itu. 


Bagi orang yang menderita sakit bau mulut ini, maka hendaklah ia 
tidak mengerjakan shalat bersama orang banyak. 


Sebagian orang yang lain juga mengeluarkan bau tak sedap, yaitu 
bau dari ketiaknya yang sangat busuk. Bahkan lebih busuk dari daun 
bawang dan bawang merah. Untuk orang seperti ini, kami katakan ju- 
ga, “Janganlah kamu mengerjakan shalat bersama jama'ah, karena ka- 
mu mengganggu orang lain.” 

Yang semisal dengannya juga adalah penghisap rokok. Karena 
manusia merasa terganggu dengan baunya. Terlebih lagi sebagian 
orang -kita memohon keselamatan kepada Allah darinya- mengkon- 
sumsi rokok dalam jumlah banyak. Sampai-sampai anda mendapa- 
tinya menghisap rokok di pintu masjid, kemudian ia masuk ke dalam- 
nya. Maka seolah-olah bau rokok tersebar dari dirinya. Orang ini juga 
tidak diperbolehkan masuk ke dalam masjid, selama baunya masih 
melekat pada dirinya. 


Jika ada yang berkata, “Apakah ada cara mengakali supaya bau 
bawang merah, bawang putih, dan daun bawang tersebut hilang, 
sehingga kami bisa menghadiri jama'ah kaum muslimin? 

Jawabnya, hal itu mungkin saja dengan cara mengunyah peper- 
mint atau peterseli. Tetapi jika seseorang bersendawa, pastilah bau 
tersebut akan keluar dari dalam perutnya. Ada juga yang berkata ke- 
padaku, bahwa bawang putih memiliki pengaruh yang sangat kuat 


618 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (II1/128)(12293), An-Nasa'i (3940), Aath-Thabrani 
dalam Al-Ausath (5768) dan dalam Ash-Shaghir (741), dan Al-Baihagi (VII/78). 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya untuk Sunan An-Nasa'i, 
“Shahih.” 
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hingga dapat mempengaruhi aroma keringat pemakannya. Sehingga 
baunya tercium dari keringatnya. Karena itu tidak seharusnya sese- 
orang mengkonsumsi tanaman yang telah disebutkan itu, kecuali ka- 
rena ada kebutuhan. Terutama bawang putih. 


ka 


4159 H 
a pg tua Ia MG 0 afL PO 200 nyaa 3 5 : 
mayyeap 3 aga SEA ee Kena IA) Ola! 20) ol 
P3 da ge 2 tar “Rai AN 2 AN TA? 
an, Fla canada Artland! 
Bab Wudhu Anak Kecil yang Belum Balig dan Kapan Mereka 
Diwajibkan Mandi serta Bersuci, Kehadiran Mereka Pada Shalat 


Jamaah, Shalat 'led, dan Shalat Jenazah serta Shaf Mereka 
dalam Shalat 


JB A5 GAS JB JAS SAK JB SAY KAA GLS AON 
BAP Ig bi Jb jab Oa Tana 
SI IE 1,123 sak Kata, Banana 
857. Muhammad bin Al-Mutsanng telah memberitahukan Aa kami, ia 
berkata, Ghundar telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Saya mendengar Sulai- 
man Asy-Syaibani berkata, Saya mendengar Asy-Sya'bi berkata, Aku 
diberitahu oleh orang-orang yang berjalan bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melewati kuburan yang terpencil. Lalu, beliau mengi- 
mami mereka dan mengatur shafnya. Aku berkata, “Wahai Abu Amr, 
siapakah yang memberitahu kamu tentang hal itu?” Dia menjawab, " Ib- 
nu Abbas. "1? 
Syarah Hadits 
Bentuk pengambilan dalil dari hadits ini adalah, hadirnya Ibnu 


619 HR. Muslim (9541168). 
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Abbas untuk bershaf bersama mereka sedangkan ketika itu ia masih 
kecil. 
3 Ogip Pata JB Sia GAS JB AN ae 2 3 de BAL AOA 
S1 Joe Gb ana GP Mala aa ai 
SAP IE Lang at ag Jeli JG alah la 
858. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Shafwan bin Sulaim telah 
memberitahukan kepadaku, dari Atha” bin Yasaar, dari Abu Sa'id Al- 
Khudri dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Mandi pada 
hari Jum'at adalah kewajiban bagi setiap orang yang sudah baligh.” 


(Hadits no. 858 juga tercantum di dalam hadits no: 879, 880, 895, 
2665) 


Syarah Hadits 


Berdasarkan hadits ini, mandi tidak diwajibkan atas anak kecil. 
Menurut zhahir perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, setelah mencapai 
usia baligh barulah diwajibkan atasnya mandi. Hal ini dapat dilihat 
pada perkataannya, “Kapan Mereka Diwajibkan Mandi?” sementara 
hadits ini menunjukkan bahwa mereka wajib mandi ketika sudah ba- 


ligh. 
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620 HR. Muslim (84617). 
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859. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kephda kami, ia berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, ia berkata, Kuraib telah 
memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, “Pada sutau malam saya bermalam di rumah bibiku Maimu- 
nah, lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat ma- 
lam. Setelah sebahagian malan berlalu, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bangun dan mengambil wudhu dengan wudhu yang ringan 
dari tempat air yang tergantung. —-Amr menyatakan wudhu yang ri- 
ngan atau menyedikitkannya sekali- kemudian beliau bangkit shalat. 
Kemudian akupun bangun lalu berwudu' seperti wudhu beliau tadi, lalu 
aku mendekat dan berdiri di sebelah kiri beliau. Lantas beliau memin- 
dahkanku dan menempatkanku di sebelah kanan beliau. Kemudian Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat sesanggup 
beliau, lalu berbaring dan tidur hingga terdengar dengkurannya. Lalu be- 
liau didatangi oleh seseorang yang memanggil untuk shalat. Beliaupun 
pergi bersama orang tersebut untuk mengerjakan shalat tanpa berwudhu 
kembali. Kami berkata kepada Amr, “Sesungguhnya orang-orang berkata 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam matanya tertidur, namun 
hatinya tetap terjaga.” Amr menjawab, “Saya pernah mendengar Ubaid 
bin Umair berkata, “Sesungguhnya mimpi para nabi itu merupakan 
wahyu.' Lalu ia membaca firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “(Ibra- 
him) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku 
menyembelihmu...” (OS, Ash-Shaffaat: 102). 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab ini adalah sahnya 
wudhu anak kecil, sahnya menghadiri shalat berjama'ah, shalat Fed 
dan shalat Jenazah. Tadi telah kita sebutkan hadits Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma tentang shalat jenazah. 


621 HR. Muslim (7639171) yang semakna dengannya. 





Perkataan, “matanya tertidur namun hatinya tetap terjaga” benar 
adanya. Karena telah diriwayatkan secara shahih dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa mata beliau tertidur sedang hatinya tetap ter- 
jaga? 


Karena itulah para ulama berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mungkin mengalami mimpi basah, dan wudhunya tidak batal 
karena tidur. Sebab hati beliau tidak ikut tidur. 

Hal ini juga ditunjukkan pada perkataan Aisyah, “Nabi Shallalla-hu 
Alaihi wa Sallam mendapati pagi hari dalam keadaan junub karena jima' 
bukan karena mimpi. Kemudian beliau tidak berbuka dan tidak pula 
mengganti puasanya.” Hal ini dikarenakan beliau tidak mengalami 
mimpi basah dalam tidurnya. 

Jika ada yang berkata, “Ada sedikit persoalan dalam masalah ini 
tentang tertidurnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shaha- 
bat ketika mereka bersafar. Ketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menyadari bahwa fajar telah terbit.“ 


Jawabnya, bahkan hal ini semakin menguatkan keterangan kami. 
Sebab cahaya fajar adalah sesuatu yang terlihat mata, buka sesuatu 
yang dapat diketahui dengan hati. Kala itu kedua mata Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tertidur, karenanya beliau tidak melihat 
terbitnya fajar. Berdasarkan keterangan ini maka tidak ada persoalan 
lagi dalam permasalahan ini. 


AP AE 3 SEM JP DIA AS J8 Jeli BIS LAN 


da Ips Sa SL Ea Mg NY islla 
Bai AA FIB FU en KAN E62 Pal ang 3 la 


tx 


LP Pa ga aah ba Hi ya AU pati 
Ng 


622 HR. Al-Bukhari ((3569) dan Muslim (7384125). 
623 HR. Muslim (1109177). 
624 Telah disebutkan takhnjnya. 


712 Are pehk » 
860. Isrna'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Ishaag bin Abdullah bin Abi Thalhah dari 
Anas bin Malik, bahwa neneknya Mulaikah mengundang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk suatu jamuan makan yang ia ma- 
sak sendiri. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyan- 
tap makanan tersebut, lalu beliau bersabda, “Berdirilah, aku ingin shalat 
mengimami kalian." Akupun berdiri mendekati tikar kami yang sudah 
usang dan sudah menghitam karena usianya yang cukup lama. Lantas 
aku memercikkan tikar tersebut dengan air. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berdiri di atasnya dan aku bersama seorang anak yatim serta 
nenekku di belakang kami. Beliau shalat dua rakaat mengimami kami.” 





Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil bolehnya shaf anak kecil. 


Hadits ini menunjukkan kelembutan akhlak Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang memenuhi undangan seorang wanita tua. 


Hadits juga menunjukkan dalamnya kecintaan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di hati para shahabat, sampai-sampai se- 
orang wanita mengundang beliau makan. 

Hadits ini menunjukkan bolehnya mengerjakan shalat sunnah 
berjama'ah. Hanya saja tidak boleh dijadikan kebiasaan, tetapi hanya 
sesekali saja. Hal itu sebagaimana yang ditunjukkan dalam hadits ini 
dan hadits Jain dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang men- 
ceritakan tentang shalat malam beliau. Beliau pernah mengerjakannya 
bersama Abdullah bin Mas'ud, pernah bersama Hudzaifah, dan per- 
nah juga bersama Ibnu Abbas.” 

Berdasarkan hal ini, maka jika terdapat beberapa orang pada sua- 
tu tempat dan sebagian mereka menyemangati yang lainnya untuk 
mengerjakan shalat malam dan mereka berkata kepada salah seorang 
darinya, “Bangunkanlah kami nanti.” Kemudian mereka bangun dan 
mengerjakan shalat malam secara berjama'ah, maka hal itu tidak me- 
ngapa. 

Hadits ini juga mengandung dalil bolehnya mengerjakan shalat di 
atas tikar. Dasarnya adalah perkataan Anas, “Aku memercikkan tikar 


625 HR. Muslim (6589266). 
626 Telah disebutkan takhrijnya. 
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tersebut dengan air, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 
di atasnya.” 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa tidak mengapa seseorang su- 
jud di atas permukaan yang lembut. Sebab tikar yang telah menghitam 
karena lamanya dipakai, apabila disirami air, maka permukaannya 
akan melembut dan tidak menyakiti manusia. Berbeda jika tikar terse- 
but kering. Bisa saja sebagian dari tikar tersebut tersangkut di tangan- 
nya, atau yang semisalnya. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa wanita tidak boleh berdiri 
bersama kaum pria. Karena wanita tua ini, yaitu nenek Anas, menger- 
jakan shalat di belakang mereka. 

Hadits ini menunjukkan seseorang menawarkan kepada para 
shahabatnya untuk shalat mengimami mereka. Yaitu pada perkataan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Berdirilah, aku ingin shalat mengi- 
mami kalian.” 


FA EA lo NU SA Alan 9 AN 3 AS AM 
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861. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Ibnu Syihab dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya ia berkata, “Aku datang de- 
ngan mengendarai keledai dan saat itu aku hampir mencapat usia baligh, 
sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang mengimami 
shalat di Mina tanpa ada dinding di depannya. Kemudian aku melintas 
di depan sebahagian shaf lalu turun dan melepaskan keledai memakan 
rumput. Lantas aku masuk ke dalam shaf dan tidak ada seorangpun yang 
mengingkari tindakanku tersebut.” 


627 HR. Muslim (5049254). 
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Syarah Hadits 

Hadits ini mengandung dalil bahwa anak-anak juga ikut meng- 
hadiri shalat berjama'ah. Karena Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
berkata, “dan saat itu aku hampir mencapai usia baligh.” Artinya aku 
hampir baligh. 

Hadits ini juga mengandung faidah-faidah yang lainnya: 

1. Bolehnya mengendarai keledai. . 

2. Bolehnya melintas si hadapan sebagian shaf makmum jika mere- 
ka berada di belakang imam, dan hal itu tidak mengurangi shalat 
mereka sedikitpun. 

3, Hadits ini menunjukkan bolehnya mengerjakan shalat tanpa meng- 
hadap sutrah, berdasarkan perkataan Ibnu Abbas, “Shalat tanpa 
ada dinding di depannya.” Demikianlah yang telah ditetapkan oleh 
sebagian ulama. Meskipun jika kita mengambil zhahir lafazhnya, 
niscaya kita akan mengatakan, “Penafian adanya dinding tidak 
menafikan adanya sesuatu yang lain selain dinding. Mungkin saja 
beliau shalat menghadap ke tongkat misalnya, sebagaimana yang 
biasa beliau lakukan ketika bersafar. 

Tetapi pendapat pertama dikuatkan dengan redaksi kalimat Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma yang digunakannya sebagai dalil yang 
menunjukkan bahwa keledai tidak memutus shalat. Sehingga tujuan 
perkataannya, “Shalat tampa ada dinding di depannya” maksudnya 
shalat tanpa menghadap sutrah. | 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa melintas di hadapan sebagian 
shaf makmum tidak membatalkan shalat. 


9 GA Je GAN GA 3 ORA East Ju org A Pa eara “Y 
des Jen dan daa Ja na Ge SIG LE 5 Pe 
IE SPP SPP “pe Sae 
AS 33 de le Mp3 BE 33 
Md dpn GA Selagi aNAang 
LAN dh kah yA)! JAN Ia ASI pH) JS leh ea 








LH ADIAN 115 
Kah ya ae Jt as belok S3 


862. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'aib te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Urwah bin Az- 
Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Aisyah berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda pelaksanaan shalat isya'.” 
Ayyasy berkata, Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, 12 
berkata, Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri 
dari Urwah dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda pelaksanaan shalat isya hingga 
Limar memanggil beliau: kaum wanita dan anak-anak sudah tertidur. 
Lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dan bersab- 
da, “Sesungguhnya tidak seorangpun yang ada di atas bumi ini yang 
mengerjakan shalat ini selain kalian.” Saat itu ada seorangpun yang 
sedang mengerjakan shalat selain penduduk Madinah." 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan 
Umar, “Kaum wanita dan anak-anak sudah tertidur.” 


Perkataannya ini menunjukkan bahwa ketika itu anak-anak ikut 
menghadiri shalat Isya” dan mereka sudah tertidur. Karena ketika itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengakhirkan shalat Isya' hing- 
ga malam hari, yaitu hingga akhir waktunya. 
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628 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Fath (11/345) dan diriwayatkan secara maushul oleh 


yang 
Adz-Dzuhli dalam Az-Zuhriyant juga diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu 
Khuzaimah dan An-Nasa'i Silakan baca Taghlig At-Ta'lig (11/344). 
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863. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyaan telah memberitahu- 
kan kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Abis telah memberitahu- 
kan kepadaku, ia berkata, “Saya mendengar seorang laki-laki bertanya 
kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, “Apakah kamu ikut keluar 
pada hari "Ted bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Ia 
menjawab, “Ya. Seandainya tidak dikarenakan posisiku tentu aku ti- 
dak ikut menyaksikannya —maksudnya karena usianya yang masih 
kecil-. Beliau mendatangi tanda yang ada di dekat rumah Katsir bin 
Ash-Shalt. Setelah itu beliau berkhutbah. Kemudian beliau mendatangi 
kaum wanita dan memberikan nasehat dan wejangan kepada mereka 
serta memerintahkan agar bersedekah. Maka seorang wanita mengam- 
bil kalungnya dan melemparkannya ke kain Bilal. Kemudian beliau dan 
Bilal pulang ke rumah.” ? 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini juga ditunjukkan bahwa anak kecil ikut me- 
nyaksikan shalat Ted. Dengan demikian tinggaliah satu lagi yang be- 
lum disebutkan yaitu shalat jenazah. Kemungkinan Al-Bukhari tidak 
menemukan satupun hadits tentangnya yang sesuai dengan syarat- 
nya. 


629 HR. Muslim (81411). 
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864. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri ia berkata, Urwah bin Az- 
Zubair telah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda pelaksana- 
an shalat Isya' hingga Umar memanggil beliau: kaum wanita dan anak- 
anak sudah tertidur. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
luar dan berkata, “Tidak ada seorangpun dari penduduk bumi ini yang 
me-nunggu shalat selain kalian.” Saat itu tidak ada yang shalat kecuali 
penduduk Madinah. Dahulu mereka mengerjakan shalat Isya' antara 
hilangnya cahaya kemerahan hingga sepertiga malam yang pertama.” 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan 
Umar, “Kaum wanita dan anak-anak sudah tertidur.” Perkataan ini 
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menunjukkan kaum wanita turut hadir di masjid untuk mengerjakan 
shalat Isya'. 
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865. Ubaidillah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Hanzha- 
lah, dari Salim bin Abdullah dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila kaum 
wanita kalian meminta izin dari kalian pada malam hari untuk pergi ke 
masjid, maka berilah mereka izin. 8 


Sanad ini memiliki mutaba'ah dari Syu'bah dari Al-'Amasy dari Muja- 
hid dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Apabila kaum wanita kalian meminta izin dari kalian pada 
malam hari untuk pergi ke masjid, maka berilah mereka izin.” Apakah jika 
mereka meminta izin pada siang hari harus diberi izin juga? Atau di- 
katakan, bahwa siang hari adalah waktu dimana manusia bertebaran 
dan kaum wanita dapat terlihat sehingga mereka tidak diberi izin? 

Jawabnya, kemungkinan yang ini dan kemungkinan juga yang 
itu. Akan tetapi jika dikhawatirkan terjadi keburukan dan kerusakan 
jika mereka diberi izin keluar pada malam hari maka tidak mengapa 
melarang mereka. Atau mereka keluar ditemani dengan seorang mah- 
ram hingga mereka tidak diganggu. 


Al-Hafizh Ibnu Rajab Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (VUI/ 
38): 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Salim, dan 
dikeluarkan juga oleh Al-Bukhari setelah hadits iri yang akan disebut- 


630 HR. Muslim (4421(137). 

631 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'aliag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (I1/347) dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Ath-Thabrani dan imam Ahmad dalam Musnad-nya (11/43). Silakan baca Taghlig 
At-Ta'lig (11/244) dan Al-Fath tulisan Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (IL/348). 
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kan sebentar lagi insyaa Allah. Dalam riwayat ini tidak disebutkan ma- 
lam hari. Riwayat seperti ini juga disampaikan oleh Nafi', dari Ibnu 
Umar serta dari yang lainnya juga. 

Riwayat Al-A'masy dari Mujahid dari Ibnu Umar yang diriwayat- 
kan secara mw'allag oleh Al-Bukhari telah dikeluarkan oleh Muslim 
dalam Shahik-nya, dari riwayat Abu Mu'awiyah dan Isa bin Yunus, 
keduanya meriwayatkannya dari Al-A'masy, dengan lafazh, "Jangan- 
lah kalian melarang kaum wanita keluar untuk mendatangi masjid di malam 
hari.” 

Muslim juga mengeluarkan hadits ini dari riwayat Amr dari Muja- 
hid dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya 
beliau bersabda, “Izinkanlah kaum wanita keluar pada malam hari ke masjid- 
masjid.” 

Al-Bukhari telah mengeluarkan dalam Kitab Al-Jumu'ah dari jalur 
Amr juga, yang akan disebutkan nanti. 

Tujuan Al-Bukhari mencantumkan mutaba'ah tersebut adalah un- 
tuk menegaskan penyebutan malam hari. Meskipun Muslim telah me- 
ngeluarkan hadits Hanzhalah dari Salim tanpa menyebutkan malam 
hari. 

Imam Ahmad berkata tentang riwayat Hanzhalah dari Salim dari 
Ayahnya, “Sanadnya hasan.” 

Sampai perkataan Ibnu Rajab Rahimahullah, 


Diriwayatkan dari Aisyah bahwasanya ia berkata, "Seandainya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat apa yang diperbuat kaum 
wanita sepeninggal beliau, niscaya beliau akan melarang mereka ke- 
luar mendatangi masjid sebagaimana kaum wanita Bani Israi! dilarang 
mendatangi masjid.” Aku berkata kepada Amrah, “Apakah mereka di- 
larang mendatangi masjid?” Aisyah berkata, “Ya.” 


Aisyah Radhiyallahu Anha mengisyaratkan bahwa dahulu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi keringanan pada beberapa perka- 
ra ketika belum terjadi kerusakan pada zaman tersebut. Kemudian 
tampaklah kerusakan dan telah dilakukan perkara-perkara yang baru 
sepeninggal beliau. Sekiranya beliau sempat melihat apa yang diper- 
buat sepeninggal beliau, niscaya beliau tidak memberikan keringanan 
lagi. Bahkan beliau akan melarang hal tersebut. sebab beliau selalu me- 
merintahkan kepada perbaikan dan melarang dari kerusakan. 
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Kondisi yang mirip dengan hal iri adalah apa yang telah ditetap- 
kan pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan Umar 
tentang keluarnya budak wanita ke pasar-pasar tanpa mengenakan 
kerudung. Sampai-sampai Umar memukul budak wanita yang mema- 
kai kerudung atau memakai kain penutup. Hal itu dikarenakan kon- 
disi yang masih baik di zaman itu. 

Kemudian kondisi zaman berubah, hingga muncullah kerusakan 
dan menyebar di tengah masyarakat. Sehingga tidak ada keringanan 
lagi sebagaimana yang pernah diberikan dahulu. 


Para ulama berselisih pendapat tentang bolehnya kaum warita 
mendatangi masjid jami' untuk menghadiri shalat berjama'ah bersama 
kaum pria. Di antara mereka ada yang memakruhkannya dalam sega- 
la kondisi. Inilah pendapat yang secara zhahir telah diriwayatkan dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha. Aisyah berdalil bahwa keringanan tersebut 
diberikan kepada kaum wanita ketika mereka belum melakukan per- 
buatan-perbuatan yang merusak. Sesungguhnya dahulu keringanan 
tersebut diberikan untuk suatu tujuan tertentu, dan sekarang tujuan itu 
sudah tidak ada. 


Imam Alumad berkata, “Saya tidak menyukai keluarnya kaum 
wanita pada zaman ini, karena mereka adalah fitnah.” 


Hanya ada satu riwayat yang disebutkan dari Abu Hanifah, “Me- 
reka tidak boleh keluar kecuali pada dua hari 'Ied saja.” Abu Ishag 
meriwayatkan dari Al-Harits, dari Ali bahwasanya ia berkata, “Semua 
pemilik ikat pinggang (kaum wanita) wajib keluar untuk menyaksikan 
dua shalat Ted. Mereka tidak diberi keringanan untuk keluar rumah 
selain untuk dua shalat Ted saja.” 


Sebagian ulama ada yang memberi keringanan keluar rumah ha- 
nya bagi wanita yang sudah tua dan tidak bagi wanita yang masih 
muda. Pendapat ini merupakan perkataan Malik dalam sebuah riwa- 
yat, Asy-Syafi'i, Abu Yusuf, Muhammad, sejumlah ulama dari rekan- 
rekan kami atau sebagian besar mereka. Pendapat ini dihikayatkan 
oleh Ibnu Abdilbarr dari sejumlah ulama, dan ia menghikayatkannya 
dari Malik dari riwayat Asyhab, bahwasanya wanita yang sudah tua 
boleh keluar ke masjid namun tidak boleh terlalu sering berlalu lalang. 
Sedangkan wanita yang masih muda hanya boleh keluar sesekali saja. 


Ibnu Mas'ud berkata, “Tidak ada shalat yang paling afdhal yang 
dilakukan kaum wanita selain shalat nya di rumahnya, kecuali shalat 
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di masjidil haram. Terkecuali wanita yang sudah tua di mangal-nya.” 
Riwayat ini dikeluarkan oleh Waki' dan Abu Ubaid, dan ia berkata, 
“Maksudnya dengan khufnya.” 


Riwayat ini juga dikeluarkan oleh Al-Baihagi dengan lafazh, ' Ke- 
cuali di masjidil haram atau masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." 


Sebagian ulama ada juga yang memberi keringanan keluar rumah 
bagi seluruh wanita dengan syarat aman dari fitnah. Ini adalah penda- 
pat Malik menurut riwayat dari Ibnu Al-Gasim, dan ia tidak menye- 
butkan pendapat lainnya dalam Al-Mudawwanah selain pendapat ini. 
Pendapat ini juga merupakan pendapat rekan-rekan kami dari kala- 
ngan mutaakhir. 

Kemudian mereka berselisih pendapat, apakah kaum wanita dibe- 
yi keringanan keluar rumah pada siang dan malam hari atau di malam 
hari saja? Ada dua pendapat dalam hal ini: 


Pendapat pertama: Mereka diberi keringanan untuk setiap waktu 
shalat. Pendapat ini dihikayatkan dari Malik, Asy-Syafi'i, Abu Yusuf, 
Muhammad, dan sejumlah ulama dari madzhab Asy-Syafi'i, Abu Yu- 
suf, Muhammad, dan rekan-rekan kami. Mereka berdalil dengan ke- 
umumam lafazd hadits-hadits yang membolehkannya secara mutlak 
dan hadits-hadits tentang keluarnya kaum wanita pada dua shalat Ted. 
Adapun mengenai hadits-hadits yang membatasi untuk malam hari 
saja, mereka berkata, “Hadits tersebut merupakan penekanan pem- 
bolehan untuk siang hari dari segi pemahaman. Sebab kemungkinan 
terjadinya khalwat antara kaum wanita dengan orang-orang fasik dan 
munculnya mereka pada malam hari lebih besar. Apabila mereka di- 
perbolehkan keluar pada malam hari, maka lebih utama lagi mereka 
diperbolehkan keluar pada siang hari. 


Sebagian ulama berkata: Kaum wanita hanya diberi keringanan 
keluar pada malam hari saja. Susunan bab yang dibuat Al-Bukhari 
menunjukkan hal itu. Pendapat yang senada juga diriwayatkan dari 
Abu Hanifah, hanya saja ia mengkhususkan keringanan ini hanya 
untuk wanita yang sudah tua saja. Demikian juga pendapat Sufyaan, 
“Mereka hanya diberi keringanan keluar untuk shalat Isya' dan shalat 
Shubuh saja.” Ia juga berkata, “Tetapi mereka dilarang menghadiri 
shalat Tarawih di bulan Ramadhan.” Madzhab Ishag sama dengan 
madzhab Abu Hanifah dan Ats-Tsauri dalam hal ini. Hanya saja Ishag 
membolehkan mereka menghadiri shalat Tarawih di bulan Ramadhan. 


— 
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Para ulama yang berpendapat dengan pendapat ini berdalil de- 
ngan hadits-hadits yang membolehkan hanya pada malam hari saja. 
Mereka berkata, “Pada siang hari orang-orang fasik banyak berseba- 
ran, sedangkan pada malam hari kegelapan dan selimutnya mengha- 
langi pandangan mata secara umum, sehingga lebih terselubung. 


Telah diriwayatkan sebuah pendapat dari imam Ahmad yang 
menunjukkan bahwa kaum wanita dimakruhkan mengerjakan shalat 
jahriyah di belakang kaum pria. Pendapat ini berlawanan dengan pen- 
dapat yang membolehkan kaum wanita keluar ke masjid di malam ha- 
ri, selain siang hari. 

Muhanman berkata, Ahmad berkata, “Aku tidak suka lelaki me- 
ngimami kaum wanita, kecuali di rumahnya dan mengimami peng- 
huni rumahnya. Aku tidak suka kaum wanita mendengar suara lela- 
ki.” Riwayat ini berdasarkan perkataan Arunad, “Wanita tidak diper- 
bolehkan melihat laki-laki asing.” (Boleh dibaca dengan memfathahkan 
huruf hamzah pada kata “v1”, meskipun kata “0!” dengan isimnya dan 
khabarnya merupakan badal dari perkataan tersebut. Sehingga tag- 
dirnya: “ol 4s”, hanya saja dengan mengkasrahkan lebih jelas.|? Se- 
hingga mendengar suaranya sama seperti melihat ke arahnya. Se- 
bagaimana laki-laki dimakruhkan mendengar suara wanita, karena 
sama seperti ia melihat ke arahnya. Semua itu karena dikhawatirkan 
terjadinya fitnah. | 


Apabila seseorang lelaki mengimami kaum wanita sedang ti- 
dak ada lelaki lain bersamanya, maka apabila semua wanita tersebut 
atau sebagian dari mereka termasuk mahramnya, hal itu diperbo- 
lehkan. Apabila semua wanita itu wanita asing baginya, maka hal itu 
dimakruhkan jika dilakukan di dalam rumah atau tempat yang se- 
misalnya. Jika dilakukan di masjid, maka tidak dimakruhkan. Apa- 
lagi di dalamnya terdapat sejumlah lelaki yang tidak ikut shalat ber- 
sama mereka. Telah diriwayatkan bahwa Umar bin Al-Khaththab me- 
ngangkat seorang imam shalat Tarawih Ramadhan untuk kaum wa- 
nita, yang khusus mengimami mereka. Sebagaimana ketika itu Umar 
juga mengangkat imam khusus untuk kaum pria. 


(Apabila atsar Umar ini shahih, maka atsar ini menjadi bantahan 
bagi syubhat pihak yang mengatakan, “Tidak seharusnya membuat 


632 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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bilik khusus bagi kaum wanita di dalam masjid, karena hal itu tidak 
pernah dilakukan di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Apabila 
atsar dari Umar ini shahih, maka masalahnya menjadi jelas. Apabila 
tidak shahih, maka untuk menyanggah pendapat ini, dapat dikatakan, 
“Sesungguhnya di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masjid tidak 
sama dengan masjid kita sekarang dari sisi pencahayaan yang sangat 
terang. Lagi pula luas bangunannya tidak sama seperti sekarang ini. 
Di tambah lagi, manusia pada zaman itu tidak memiliki kelapangan 
seperti sekarang ini hingga mereka dapat membuat ruangan khusus 
bagi kaum wanita.|” 

Adapun seorang lelaki mengimami kaum wanita di dalam sebuah 
rumah atau yang semisalnya, maka dimakruhkan karena terdapat un- 
sur khalwat di dalamnya. Apabila wanita yang menjadi makmumnya 
hanya seorang saja, maka diharamkan. Apabila wanita yang menjadi 
makmum dua orang, apakah khalwat tersebut sudah tidak ada? Ada 
dua pendapat mengenai hal ini di kalangan rekan-rekan kami. 


Semakin banyak jumlah makmum wanitanya maka tidak diharam- 
kan, hanya dimakruhkan. Sebagian rekan kami ada yang memberi ala- 
san kemakruhan tersebut karena dikahawatirkan dapat menjadi was 
was di hati sang imam. 


Menurut madzhab Asy-Syafi'i, jika seorang lelaki shalat mengi- 
mami dua orang wanita asing atau lebih, maka ada dua pendapat. 
Mayoritas ulama Syafi'iyah telah menetapkan pembolehannya, dan 
pendapat yang kedua yang menyatakan pengharamannya ada dua 
versi: 

Ada yang mengatakan: Sesungguhnya Asy-Syafi'i telah menetap- 
kan haramnya seorang lelaki mengimami wanita-wanita yang sendi- 
rian, kecuali di antara mereka ada seorang mahramnya atau isterinya. 
Jika tidak ada lelaki dua orang atau beberapa orang lelaki, maka yang 
masyhur dari madzhab mereka adalah diharamkan. 


Ada yang mengatakan: Apabila jauh kemungkinan mereka berse- 
pakat akan perkara yang keji, maka diperbolehkan. 

(Ini masalah yang sangat penting. Sekiranya ada dua orang lelaki 
bersama satu orang wanita, apakah kita katakan bukan khalwat atau 
kita katakan dua ekor serigala dengan satu ekor domba lebih berbaha- 
ya dari pada satu ekor serigala dengan seekor domba? 


633 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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Jawabnya, hukumnya tergantung dengan kondisi kedua lelaki ter- 
sebut. | 


Apabila ia mengimami mereka shalat pada kondisi dimakruhkan, 
maka shalatnya dimakruhkan tetapi tetap sah. 


Apabila ia mengimami mereka pada kondisi diharamkan, maka di 
antara rekan-rekan kami ada yang menegaskan batalnya shalat kedua- 
nya. Sejumlah ulama salaf memakruhkan seorang lelaki mengimami 
wanita-wanita asing tanpa ada shaf lelaki: di belakangnya. Salah sa- 
tunya adalah Al-Harary. Demikian pula perkataan imam Ahmad 
dalam sebuah riwayat dari Al-Maimuni: Apabila di belakang imam 
ada shaf kaum lelaki maka kaum wanita boleh mengerjakan shalat 
di belakangnya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan 
shalat mengimami Anas dan seorang anak yatim, sementara Ummu 
Sulaim berada di belakang shaf mereka. 


Pernah ditanyakan kepada imam Ahmad, “Apabila tidak ada 
shaf kaum pria, apakah di belakangnya boleh bershaf kaum wanita?” 
la menjawab, “Ini termasuk perkara mutasyabihat.” Ditanyakan juga 
kepadanya, “Apakah shalat mereka sah?” Ia menjawab, “Shalat sang 
imam sah,” lalu ditanyakan lagi, “Bagaimana dengan kaum wanita- 
nya? Ia menjawab, “Ini termasuk perkara mutasyabihat.” Ternyata 
imam Ahmad bersikap tawagguf tentang sahnya shalat kaum wanita 
tersebut di belakangnya.” Sampai di sini perkataan Al-Hafizh Ibnu Ra- 
jab Rahimahullah. 


Kesimpulannya, menurut yang tampak zhahir bagiku malam hari 
sama seperti siang hari dalarn masalah keluarnya kaum wanita ke mas- 
jid. Kecuali jika dikhawatirkan terjadi sesuatu, maka boleh mengikuti 
pendapat yang ini dan pendapat yang itu. Hanya saja kebiasaan kami, 
kaum wanita tidak menghadiri shalat berjama'ah kecuali shalat Jum'at 
dan shalat malam hari. 


634 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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866. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 

ta, Utsman bin Umar telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, Yu- 

nus telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Hmd 

binti Al-Haarits telah memberitahukan kepadaku, bahwa Ummu Salamah 

isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan kepadanya, 

bahwasanya apabila kaum wanita pada zaman Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam mengucapkan salam pada shalat fardhu maka mereka 

langsung bangkit pergi, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam dan kaum laki-laki yang shalat bersama beliau tetap di tempat 


hingga waktu tentu. Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdiri maka kaum laki-lakipun ikut berdiri. 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat petunjuk, hendaknya imam tidak ter- 
buru-buru bangkit jika dibelakangnya terdapat makmum wanita. Akan 
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tetapi hendaklah ia tetap berada di tempatnya hingga kaum wanita 
bangkit dan pergi. Hal ini bertujuan agar kaum pria tidak bercampur 
baur dengan kaum wanita. 


Dari sini dapat kita simpulkan bahwa agama Islam ingin memi- 
sahkan antara kaum lelaki dengan kaum wanita. Atau dapat dikata- 
kan bahwa salah satu prinsip Islam adalah agar kaum wanita tidak 
bercampur baur dengan kaum pria. Apabila hal ini berlaku untuk iba- 
dah shalat, maka apa pendapat kalian tentang orang yang memberi 
keringanan atau malah mengajak kepada percampur bauran pria dan 
wanita, pemudi dengan pemuda di bangku sekolah?! Bukankah hal 
ini berarti menafikan ajaran agama Islam. Demi Allah sesungguhnya 
hal itu benar-benar menafikan ajaran agama Islam, dan tidak termasuk 
ajaran agama Islam sama sekali. Yang lebih mengherankan lagi, ada 
sebagian orang menelepon kami seraya berkata bahwa mereka telah 
terkena musibah yang sangat besar, yaitu di universitas tempat mereka 
belajar, guru wanita mengajar kaum pria sedangkan guru pria menga- 
jar kaum wanita. Tidak diragukan lagi hal ini merupakan kemrosotan 
moral yang sangat besar. Mengapa mereka tidak menempatkan gu- 
ru pria untuk mengajari kaum pria dan guru wanita untuk mengajari 
kaum wanita. Tidak diragukan lagi hal ini bertujuan untuk menebarkan 
fitnah —wal iyyadzubillah- keburukan dan bala', hingga menjadikan me- 
reka mirip dengan binatang ternak yang tidak memuliki perasaan sama 
sekali. Sebab apabila seorang manusia tidak mementingkan sesuatu 
yang lain selain perut dan kemaluannya, maka telah hilanglah sisi ke- 
manusiaan pada dirinya. Hingga ia menjadi seratus persen binatang 
ternak yang hanya memikirkan perutnya dan hawa nafsunya saja. 


Sesungguhnya inilah yang diinginkan musuh-musuh kaum mus- 
limin. Mereka tidak ingin kaum pria terpisah dengan kaum wanita dan 
kaum wanita terpisah dengan kaum pria. Bahkan mereka ingin agar 
umat Islam tetap larut dalam lautan syahwat yang tidak mementing- 
kan segala sesuatu kecuali bagian yang ini dari duria. Kita memohon 
kepada Allah agar menunjuki pemimpin-pemimpin kita kepada jalan 
kebaikan dan perbaikan. Dalam masalah ini kami tidak berbicara ten- 
tang negara Saudi Arabia, sebab negara Saudi Arabia -segala puji bagi 
Allah- tidak mengizinkan hal ini. Akan tetapi kami berbicara tentang 
saudara-saudara yang menelpon kami dari negeri lain. Kami memno- 
hon hidayah kepada Allah bagi kita dan mereka. 
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867. Abdullah bin Salamah telah memberitahukan kepada kami dari Malik 
(H) -pengalihan sanad-. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Yah- 
ya bin Sa'id dari Amrah binti Abdurrahman dari Aisyah, ia berkata, 
“Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai mengerja- 
kan shalat subuh, maka kaum wanita kembali pulang sambil berselimut 
dengan selimut mereka. Mereka tidak saling mengenali karena suasana 
masih gelap.” 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai me- 
ngerjakan shalat.” Kata “v1” merupakan bentuk mukhaffafah dari bentuk 
tsagilah. Dalil bahwa bentuk “o|” merupakan bentuk mukhaffafah adalah 
karena ia diiringin dengan khabar “ as" pada kalimatnya. 

Hadits ini mengandung beberapa faidah: 

Dahulu kaum wanita pulang dari shalat Shubuh berselimutkan 
dengan kain selimut mereka. Mirth adalah pakaian yang mirip dengan 
gaun. Talaffu artinya berselubung. 

Perkataan, “Mereka tidak saling mengenali karena suasana masih ge- 
lap.” Hadits ini menggambarkan bahwa dahulu Rasululiah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersegera mengerjakan shalat Shubuh, walaupun da- 
hulu pada shalat Shubuh beliau membaca enam puluh hingga seratu- 
san ayat. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa dahulu kaum wanita berse- 
gera beranjak pulang. Sebab telah diketahui bersama sekiranya sese- 
orang tetap duduk untuk berdzikir kepada Allah, seraya membaca wi- 
rid-wirid setelah shalat, maka pastilah cahaya siang telah menyebar. 


635 HR. Muslim (645)(232). 
636 Telah disebutkan takhrijnya. 
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868. Muhammad bin Miskin telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Bisyr bin Bakr telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-Auza'i 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Abi Katsir telah 
memberitahukan kepadaku, dari Abdullah bin Abi Ontadah Al-Anshari 
dari ayahnya ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sesungguhnya saya berdiri hendak shalat dan saya bermaksud 
ingin memanjangkan bacaan shalat. Namun karena saya mendengar ta- 
ngisan bayi, maka sayapun meringkas shalatku karena khawatir akan me- 
nyusahkan ibunya.” 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa dahulu anak-anak juga ikut hadir 
di masjid. Sebab menurut zhahirnya, anak-anak tersebut ikut bersama 
ibunya di masjid. Sehingga Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam d- 
apat mendengar tangisan anak kecil, hingga akhirnya beliau meringkas 
shalatnya. Maksudnya beliau mengerjakannya dengan cepat, karena 
khawatir ibunya menjadi susah karenanya. 


Ini merupakan bentuk baiknya suatu kepemimpinan, yaitu sese- 
orang memperhatikan orang-orang yang berada di bawah kepemim- 
pinannya. 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya meringkas shalat apabi- 
la terjadi sesuatu hal yang mengharuskan hal tersebut. Apakah me- 
nunggu makmum yang terlambat masuk ke dalam shaf agar mereka 
mendapatkan rakaat termasuk daiam hal ini? 


Jawabnya, menurut ahli fikih, “Ya.” Disunnahkan menunggu 
makmum yang terlambat untuk masuk ke dalam shaf sepanjang tidak 
menyusahkan makmum yang lainnya. Perbuatan ini ada asalnya di 
dalam As-Sunnah. Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
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manjangkan rakaat pertama shalat Zhuhur agar manusia dapat ber- 
kumpul.” 


Menurut pendapat yang benar, apabila imam yang sedang ruku' 
mengetahui ada seorang makmum yang ikut masuk ke dalam shalat, 
maka hendaklah ia menunda sejenak. Dengan syarat hal itu tidak me- 
nyulitkan makmum yang lainnya. Sebab makmum yang sedang shalat 
bersamanya lebih utama untuk diperhatikan dari pada makmum yang 
baru datang. 


Akan tetapi hendaklah makmum yang baru datang tidak sengaja 
membuat gaduh, atau membuat suara-suara, atau mendehem, atau 
membaca firman Allah “dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang- 
orang sabar.” (OS. Al-Anfaal: 46). Hal ini tidak selayaknya dilakukan, 
akan tetapi hendaklah ia berjalan seperti biasa sebagaimana yang bia- 
sa ia lakukan. Sedangkan apabila imam merasakan kehadiran mereka, 
maka hendaklah ia memperlambat sedikit agar makmum yang baru 
datang mendapatkan rakaat. Apalagi jika rakaat tersebut merupakan 
rakaat terakhir. 
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869. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id dari Amrah 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Seandainya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui apa yang terjadi dengan wa- 
nita sekarang, niscaya beltau akan melarang mereka keluar sebagaima- 
na dilarangnya kaum wanita Bani Israil.” Aku bertanya kepada Amrah, 
“Apakah mereka dilarang keluar?” “Benar.” Jawabnya. 


637 Telah disebutkan takhrijnya. 
638 HR. Muslim (4459141). 
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Syarah Hadits 


Kaum wanita pada zaman Aisyah telah melakukan sesuatu yang 
belum terjadi pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ke- 
mungkinan hal itu adalah kelonggaran, tabarruj, keluar dengan me- 
makai parfum, atau yang semisalnya. 

Perkataan, “Seandainya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menge- 
tahui apa yang terjadi dengan wanita sekarang, niscaya beliau akan mela- 
rang mereka.” Aisyah Radhiyallahu Anha memahami hal ini dari prinsip 
syari'at Islam yang membawa kebaikan dan mencegah keburukan. 


Kemudian untuk perkara-perkara mendasar, syari'at Islam sela- 
ma-lamanya tidak akan datang dengan sesuatu yang mur kerusa- 
kan atau kerusakannya lebih besar. Segala perkara tidak terlepas dari 
kondisi murni kebaikan atau kebaikannya lebih besar, atau murni ke- 
rusakan atau kerusakannya lebih besar, atau kebaikan dan kerusakar- 
nya berimbang. Kesimpulannya, ada lima kondisi: 

Sesuatu yang murni kebaikan atau kebaikannya lebih domiman 
maka itulah perkara yang dibawa oleh syari'at. 


Sesuatu yang murni kerusakan atau kerusakannya lebih dominan 
maka itulah perkara yang dilarang oleh syari'at. 


Sedangkan sesuatu yang berimbang antara kebaikan dan kerusa- 
kannya, maka mencegah terjadinya kerusakan lebih diutamakan dari 
pada meraih kebaikan. Kemungkinan kaidah inilah yang mendasari 
hukum ini, yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wanita ma- 
nasaja yang memakai wewangian, maka janganlah ia ikut mengerjakan shalat 
Isya' bersama kami.” 8 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang waruta yang me- 
makai wewangian untuk mendatangi masjid. 


Berdasarkan hal ini, apabila kaum wanita pada masa Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha setelah wafatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
lah melakukan hal-hal yang mengharuskan melarang mereka keluar, 
maka kita tidak mungkin mengatakan, “Apa yang dikatakan Aisyah 
ini bertentangan dengan hukum yang telah ditetapkan Rasulullah 
Skallaliahu Alaihi wa Saliam.” 


pp 


639 Telah disebutkan takhrijnya. 
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870. Yahya bin Onza'ah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ibrahim bin Saad telah memberitahukan kepada kami, dari Az-LZuhri 
dari Hind binti Al-Harits dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia 
berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai me- 
ngucapkan salam, maka kaum wamita langsung berdiri setelah beliau 
menyelesaikan salamnya. Sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berdiam sejenak di tempatnya sebelum bangkit berdiri.” Ia ber- 
kata, “Menurut kami -Wallaahu @'lam- tujuannya agar kaum wanita 


pulang terlebih dahulu sebelum salah seorang kaum laki-laki menyusul 
mereka.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa posisi kaum wanita berada di be- 
lakang kaum pria. Demikianlah hukumnya. Akan tetapi apabila kon- 
disi sangat ramai dan padat, seperti yang terjadi pada dua masjid yang 
suci, Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, seandainya ada shaf kaum 
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wanita di depan shaf kaum pria, maka apakah kita katakan shalatnya 
kaum pria di belakang kaum wanita tidak sah, atau sah? 


Jawabnya: Para ulama fikih kita Rahimahumullah mengatakan shalat 
mereka tetap sah. Shaf kaum wanita yang sempurna tidak menghala- 
ngi kaum pria yang ikut berjama'ah di belakang mereka. Dan sekarang 
ini manusia tidak bisa beramal selain dengan pendapat ini. 


Sedangkan dalam kondisi normal dimana seseorang bebas memi- 
lih, maka kaum wanita tidak mungkin berada'di depan shaf kaum pria. 
Tentunya berbeda dengan kondisi darurat seperti yang telah dijelas- 
kan. Berdasarkan hal ini, maka hukum yang berlaku disesuaikan de- 
ngan kondisinya pula. 
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871. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Uya- 
ninah telah memberitahukan kepada kami, dari Ishag, dari Anas Ra- 
dhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat 
di rumah Ummu Sulaim. Adapun aku dan seorang anak yatim berdiri di 
belakang beliau sementara Ummu Sulaim berdiri di belakang kami.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa posisi kaum wanita berada di 
belakang kaum pria, meskipun ja adalah isteri, ibu atau saudarinya. Ia 
tetap berada di belakang kaum pria. Sebab kaum wanita tidak boleh 
berdiri sejajar bersama kaum pria. Akan tetapi kaum wanita harus di- 
tempatkan di belakang, sebagaimana Allah Azza wa Jalla menempatkan 
mereka di belakang. 


Sebenarnya ini merupakan nikmat Allah kepada kaum wanita. 
Karena jika mereka berada di belakang kaum pria, niscaya mereka 
akan menyakini bahwa kaum pria menjadi pemimpin bagi mereka, 
dengan keutamaan yang diberikan pada kaum pria. Hal ini tidaklah 
merugikan dan menyepelekan kaum wanita sekarang ini. Hanya saja 
kaum wanita sekarang ini tidak mengakui kelebihan kaum pria atas 
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mereka, dan mereka menganggap adanya persamaan antara kaum pria 
dengan kaum waruta. 


Tetapi kenyataan yang sejalan dengan syari'at dan kodrat kaum 
wanita adalah, kaum wanita berada di belakang kaum pria. Tugas 
dan tanggung jawab mereka serta keadaan juga mendukung hal ini. 
Karena itulah salah satu nikmat Allah Azza wa Jalia adalah kaum wa- 
nita yang mengakui derajat mereka sebagaimana yang telah digaris- 
kan Allah untuk mereka, dan kaum pria yang menyadari posisi mere- 
ka sebagaimana yang telah Allah gariskan untuk mereka. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan bolehnya 
anak-anak ikut di dalam shaf shalat. Sebab seorang anak tidak dikata- 
kan yatim, melainkan ia masih belum baligh. Untuk shalat sunnah hal 
ini sudah jelas pembolehannya, dan As-Sunnah sudah menyebutkan- 
nya dengan gamblang. Namun, apakah pembolehan ini berlaku untuk 
shalat wajib juga? 

Jawabnya, ikutnya anak kecil di dalam shaf diperbolehkan bahkan 
untuk shalat wajib. Karena menurut hukum asalnya, semua yang ber- 
faku untuk shalat sunnah maka sesuatu itu berlaku pula untuk shalat 
wajib, kecuali ada dalil yang membedakannya. Ini adalah suatu kai- 
dah yang harus diketahui asalnya oleh penuntut ilmu, hingga mereka 
berada di atas cahaya dari Allah. 


Asal kaidah yang dimaksud adalah: Tatkala para shahabat men- 
ceritakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat 
di atas kendaraannya kemana pun kendaraan beliau menghadap, para 
shahabat berkata, “Hanya saja beliau tidak mengerjakan shalat wajib 
di atas kendaraan” # Mereka mengecualikan hal ini, agar tidak ada 
seorangpun yang berkata, “Jika demikian, maka shalat wajib sama se- 
perti shalat sunnah, boleh dikerjakan di atas kenderaan. 


Berdasarkan kaidah ini, maka seseorang diperbolehkan mengula- 
ngi pembacaan satu ayat berulang-ulang ketika mengerjakan shalat 
wajib, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengulang-ula- 
ngi pembacaan satu ayat dalam shalat sunnah. Ketika itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca firman Allah Subhanahu wa Te'nla, 
“Tika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba- 
hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (OS. Al-Maaidah: 118). Beliau 


640 Telah disebutkan takhriinya. 
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mengulang-ulanginya hingga Shubuh. 

Akan tetapi, barangsiapa yang meneliti hadits yang dinukil oleh 
para shahabat tentang shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
pastilah ia tidak menemukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 
satu ayat berulang-ulang pada shalat wajib. Sehingga keterangan ini 
menjadi garinah yang menunjukkan bahwa dalam hal ini shalat wajib 
tidak sama dengan shalat sunnah. 


Demikian pula yang dikatakan untuk permintaan yang diucap- 
kan setiap kali melewati ayat rahmat, dan meminta perlindungan se- 
tiap kali melewati ayat yang berisi ancaman, serta bertasbih ketika me- 
lewati ayat tasbih. Karena meskipun hal ini telah diriwayatkan secara 
shahih pada shalat sunnah, sebagaimana yang disebutkan dalam ha- 
dits Hudzaifah Radhiyallahu Anhu,? akan tetapi kita tidak mengatakan, 
“Maka hal ini boleh dilakukan juga pada shalat wajib, berdasarkan kai- 
dah tersebut.” Karena para shahabat yang menceritakan tentang shalat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak pernah menyebutkan bahwa 
dalam shalat wajib beliau mengajukan permintaan setiap kali melewa- 
ti ayat rahmat, atau meminta perlindungan setiap kali melewati ayat 
yang berisi ancaman, ataupun bertasbih ketika melewati ayat tasbih. 
Sehingga garinah ini menunjukkan bahwa dalam masalah ini shalat 
wajib tidak sama dengan shalat sunnah. 


Namun jika seseorang melakukannya pada shalat wajib, apakah 
shalatnya batal atau tidak? 


Jawabnya: Sebagian ulama ada yang berpendapat, “Hal itu tidak 
diperbolehkan dalam shalat wajib.” 

Sebagian lagi berpendapat, “Tidak mengapa melakukannya.” Iri- 
lah pendapat yang masyhur dari rekan-rekan kami Rakimahullah, yaitu 
bolehnya meminta perlindungan setiap kali melewati ayat yang berisi 
ancaman, berdoa ketika melewati ayat rahmat, dan bertasbih ketika 
melewati ayat tasbih, meskipun dalam shalat wajib. Tetapi hal ini dian- 
jurkan hanya pada shalat sunnah di malam hari. 


Anak 


641 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (V/149/(21328)21388),(21495)421496),(21538), 
Ibnu Majah ((1350) dan An-Nasa'i (1010). 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya untuk Sunan Ibnu Majah, 
“Hasan.” 

642 HR. Muslim (772203). 

643 Silakan baca Al-Mabda' (1/493) dan Al-Muharrar f Al-Figh (1/79). 

644 Silakan baca Al-Inshaf tulisan Al-Mardawi (11/109), Kasysyaf Al-CJanaa' (1/384), Al- 
Mughni (1/322), Al-Muhadzdzab (1/86), Al-Majmu' (1/86) dan Nihayah Az-Zain (1/76). 








H&163 P 
kmi Salih 3) TN ja MAIN Hah ya co 


Bab Bersegeranya Kaum Wanita Pulang dari Shalat Subuh dan 
Sebentar Saja Berdiam di Masjid. 
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ia 
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872. Yahya bin Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sa'id 
bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Fulaih 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Jasim 
dari ayahnya dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat subuh di saat suasana masih gelap, 
lalu wanita-wanita mukmin langsung pulang dan tiada seorangpun 


yang mengenal mereka karena suana masih gelap, atau sebahagian me- 
reka tidak mengenali sebahagian lainnya 


Syarah Hadits 


Dari hadits ini dapat diambil kesimpulan bahwa kaum wanita ha- 
rus segera pulang setelah selesai shalat berjama'ah bersama kaum le- 
laki. Baik pada shalat Shubuh, shalat Isya', shalat Maghrib, shalat Zhu- 
hur, ataupun shalat Ashar. 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa kaum lelaki disyari'atkan un- 
tuk menunggu sejenak hingga kaum wanita pulang. 


645 HR. Muslim (6459222). 
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736 Me muani3 

Perkataan, “karena suana masih gelap.” Kata min di sini adalah min 
sababiyah, artinya disebabkan karena ghalas. Ghalas adalah bercampur- 
nya cahaya siang dengan kegelapan malam, namun kegelapan masih 
mendominasi daripada cahaya dan terang. 

Perkataan, “Lalu wanita-wanita mukmin langsung pulang.” Di sini ada 
permasalahan ditinjau dari ilmu Nahwu, yaitu penggabungan antara 
fa'il dengan dhamirnya sekaligus. Ada dua kemungkinan jawabannya: 

Pertama: Huruf Nun di sini adalah huruf yang diletakkan untuk 
menjelaskan apa yang ditunjukkannya, yaitu jamak muannats. 

Kedua: Huruf nun di sini berperan sebagai fa'il, dan kata nisaa' me- 
rupakan badal darinya. Seperti dalam firman Allah Subhanahu wa Ta- 
'ala, “lalu banyak di antara mereka buta dan tuli.” (OS. Al-Maaidah:71) se- 
bab ada yang berkata, kata “ «S” dalam ayat ini merupakan badal dari 
huruf waw. 

Kemungkinan juga redaksi ini dibentuk berdasarkan kaidah ba- 
hasa: ekaluuni albaraghiits, akan tetapi kaidah ini jarang dipakai. 


Jpabak 


164 H 
komet d d sad Le2-3 sisa Dias 4 


Bab Seorang Wanita Meminta Izin Suaminya Untuk Keluar Pergi 
Ke Masjid 
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873. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yazid bin 

Zurat telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuh- 

ri, dari Saalim bin Abdullah dari ayahnya dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, “Apabila isteri salah seorang kalian meminta izin maka ja- 
nganlah ia melarangnya.”"€ 


Syarah Hadits 

Hadits ini ditujukan kepada dua pihak: 

Pihak pertama, kepada kaum wanita. Pihak kedua, kepada kaum 
pria. 

Adapun istruksi pertama yang ditujukan untuk kaum wanita ada- 
lah janganlah ia keluar kecuali setelah meminta izin. Dasarnya adalah 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila isteri salah seorang kalian 
meminta izin,” Karena itu seorang wanita tidak boleh keluar ke mas- 
jid kecuali dengan izin suaminya. Karena jika ia keluar tanpa izin sua- 
minya, maka sang suami tidak dikatakan memimpin isterinya dan ti- 
dak menjadi pemimpin baginya. 


646 HR. Muslim (442134). 
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#7 SYARAH SHAHIH 


738 “5, AL-BUKHARI 3 





Adapun instruksi yang kedua yang ditujukan kepada kaum pria 
adalah mereka tidak boleh melarang mereka. Dasarnya adalah sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “maka janganlah ia melarangnya.” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga telah menjelaskan hal ini dengan la- 
fazh yang lain, “Janganlah kalian melarang hamba-hamba wanita Allah un- 
tuk pergi ke masjid-masjid Allah.” 

Dalam hadits ini kata hamba-hamba wanita disandarkan kepada 
Allah Azza wa Jalla sebagai isyarat bahwa pemilik mereka yang sesung- 
guhnya adalah Allah. Sedangkan penyandaran kata masjid kepada 
Allah merupakan isyarat bahwa masjid bukanlah rumah kalian, hing- 
ga kalian diperbolehkan melarang orang masuk sesuka kalian. Akan 
tetapi masjid adalah rumah Allah, maka janganlah kalian melarang 
budak-budak wanita Allah masuk ke dalam masjid Allah Azza wa Jalla. 


Jika ada yang bertanya, apakah hal ini berlaku mutlak? Artinya, 
sekiranya terdapat fitnah di sana maka bolehkah suaminya melarang- 
nya? 

Jawabnya, ya boleh. Karena kerusakan yang tercegah dengannya 
lebih ringan dari larangannya. Kemudian juga Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang wanita yang memakai parfum untuk keluar 
menghadiri shalat Isya' berjama'ah. Beliau bersabda, “Wanita mana saja 
yang memakai parfum maka janganlah ia menghadiri shalat Isya' bersama 
kami." 

Apabila kita telah mengetahui bahwa kaum wanita tidak boleh 
keluar ke masjid jika memakai wewangian dan dengan bertabarruj, 
dengan demikian maka sang suami boleh melarang mereka. 


Ibnu Rajab Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (VIII/51): 


Hadits ini telah disebutkan di depan dengan redaksi yang lebih 
sempurna dan lengkap. Makna yang terkandung di dalam hadits ini 
telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari jalur 
riwayat yang lain, yang dikeluarkan oleh imam Ahmad dan Abu Da- 
wud dari riwayat Muhammad bin Amr dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Janganlah kalian melarang hamba-hamba wanita Allah untuk pergi 
ke masjid-masjid Allah. Akan tetapi hendaklah mereka keluar dalam 
keadaan tidak memakai wewangian.” 


647 HR. Al-Bukhari (909) dan Muslim (4421136). 
648 HR. Muslim (444)(143). 
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Imam Ahmad juga mengeluarkan hadits ini dari riwayat Zaid bin 
Khalid Al-Juhani dan Aisyah. Tetapi dalam hadits Aisyah, ia berkata 
menambahkan, “Seandainya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
lihat keadaan kaum wanita sekarang, pastilah beliau akan melarang 
mereka keluar.” 


Hadits-hadits ini seluruhnya menunjukkan dua perkara: 


Pertama, seorang wanita tidak boleh keluar ke masjid tanpa izin 
suaminya. Sebab seandainya kaum wanita boleh keluar tampa izin sua- 
mi, pastilah beliau memerintahkannya keluar dengan izin ataupun tan- 
pa izin suaminya. 

(Maksud perkataannya ini, adalah isteri tidak boleh keluar kecuali 
dengan seizin suaminya. Tetapi jika suaminya tidak mengizinkan, bo- 
lehkah ia mengabaikan larangan suaminya dan tetap keluar? 

Jawabnya, tidak boleh. Isteri tidak boleh mendurhakai suaminya 
dan tidak boleh keluar rumah. Hanya saja dalam kondisi ini suaminya 
menyelisihi perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kami katakan 
demikian karena jika kami katakan, “Isteri boleh keluar sekiranya sua- 
mi tidak mengizinkan,” maka tentunya tidak ada faidahnya meminta 
izin.# 

Ibnu Abi Syaibah telah meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar seca- 
ra marfu', “Hak suami yang harus dipenuhi isterinya: Tidak keluar dari 
rumahnya kecuali dengan izinnya. Jika ia keluar tanpa izinnya maka 
malaikat Allah, malaikat rahmat dan malaikat azab akan melaknatnya 
hingga ia bertaubat atau kembali pulang.” Dalarn sanadnya terdapat 
perawi bernama Laits bin Abu Sulaim. Para ulama berbeda pendapat 
dalam menghukumi sanad hadits ini. 


Al-Bazzar telah mengeluarkan hadits yang semakna dengannya, 
dari hadits Ibnu Abbas, dan di dalam sanadnya terdapat perawi ber- 
nama Husain bin Ali Ar-Rahbi, yang disebut: hanasy. Hadits ini dhaif. 


At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban telah mengeluarkan dalam Shahih- 
nya, dari hadits Oatadah, dari Muwarrig, dari Abu Al-Ahwash, dari 
Ibnu Mas'ud,dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau 
bersabda, “Wanita adalah aurat, apabila 1a keluar maka setan akan mengin- 
carnya.” Ibnu Hibban menambahkan, “Posisinya yang paling dekat dengan 
Rabbnya adalah ketika ia berada di ruangan paling dalam dari rumahnya.” 


649 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rakimahullah. 
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Hadits ini dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi, sedang seluruh perawi 
sanadnya tsigah. 

Ad-Daraguthni berkata, “Status marfu'nya shahih, dari hadits Oa- 
tadah. Sedangkan yang benar dari riwayat Abu Ishag dan Humaid bin 
Hilal, bahwa keduanya meriwayatkan dari Abu Al-Ahwash dari Ab- 
dullah, adalah hadits mauguf. 


Kami tidak mengetahui ada perselisihan di kalangan ulama bah- 
wa seorang wanita tidak boleh keluar ke masjid kecuali dengan izin 
suaminya. Ini adalah pendapat Ibnu Al-Mubarak, Asy-Syafi'i, Malik, 
Ahmad dan selain mereka. Hanya saja sebagian ulama zaman dahulu 
ada yang mencukupkan izin suami, jika sang suami mengetahui iste- 
rinya keluar namun ia tidak melarangnya. Sebagaimana yang dikata- 
kan oleh sebagian ahli fikih, “Sesungguhnya seorang budak telah men- 
dapat izin untuk berdagang jika tuannya mengetahui budak tersebut 
mengolah hartanya tetapi ia tidak melarangnya.” 


Malik telah meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, bahwasanya Ati- 
kah binti Zaid meminta izin kepada suaminya Umar bin Al-Khaththab 
untuk keluar ke masjid, namun Umar diam saja tidak menjawab. Lalu 
Atikah berkata, “Demi Allah, sungguh aku akan keluar kecuali jika 
engkau mencegah aku.” Ternyata Umar tidak mencegahnya keluar. 


Telah diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, dahulu isteri Umar 
ikut mengerjakan shalat Shubuh dan shalat Isya' berjama'ah. Lalu 
dikatakan kepadanya, “Mengapa kamu keluar, sementara engkau 
mengetahui Umar tidak menyukai hal itu dan ia cemburu.” Isterinya 
menjawab, “Tidak ada yang menghalanginya untuk mencegahku ke- 
luar.” Mereka berkata, “Yang menghalanginya untuk mencegahmu 
adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah kalian 
melarang hamba-hamba wanita Allah untuk mendatangi masjid-mas- 
jid Allah.” Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari hadits Ubai- 
dullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar. 


Hadits ini juga dikeluarkan oleh imam Ahmad, dari riwayat Salim, 
dari Umar secara mungati. 


Kedua, suami tidak boleh melarang isterinya apabila ia telah me- 
minta izin kepadanya. Tentunya dengan syarat tidak dikhawatirkan 
terjadi fitnah atau mudharat. Ibnu Umar telah mengingkari anaknya 
yang berkata kepadanya, “Demi Allah, sungguh kami akan melarang 
mereka keluar,” dengan pengingkaran yang besar serta mencelanya, 
dan ia berkata kepadanya, “Engkau mendengar aku berkata Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersada, lalu Engkau malah berkata: Sung- 
guh kami akan melarang mereka keluar.” 


Telah disebutkan di depan riwayat dari Umar, bahwa ia tidak me- 
larang isterinya keluar. 


Di antara ulama yang berpendapat kaum wanita tidak dilarang 
keluar (jika telah meminta izin) adalah Ibnu Al-Mubarak, Malik dan 
yang lainnya. Telah dihikayatkan dari Asy-Syafi'i bahwa sang suami 
boleh melarang isterinya, dan ini juga merupakan pendapat Al-Gadhi 
Abu Ya'la dan rekan-rekan kami yang lainnya. 


Sa'id bin Abu Hilal telah meriwayatkan dari Muhammad bin Ab- 
dullah bin Gais, bahwa beberapa orang lelaki dari kalangan shaha- 
bat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Sesungguhnya isteri-isteri 
kami meminta izin kepada kami untuk pergi ke masjid.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Jangan izinkan mereka.” Kemu- 
dian mereka kembali kepada isteri-isteri mereka, lalu mereka kemba- 
li lagi menanyakan hal yang sama kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Beliau menjawab, “Jangan izinkan mereka.” Kemudian 
mereka kembali lagi kepada isteri-isteri mereka, lalu mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, isteri-isteri kami meminta izin kepada kami hing- 
ga kami ingin keluar karenanya.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun berkata, “Apabila kalian mengizinkan mereka keluar ma- 
ka hendaklah mereka keluar dalam keadaan tidak memakai parfum.” 
Hadits ini mursal gharib. 


Sebagian ulama ada yang membawakan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Janganlah kalian melarang hamba-hamba wanita Allah 
untuk mendatangi masjid-masjid Allah,” kepada makna tidak boleh mela- 
rang kaum wanita mengerjakan haji. Tetapi pendalilan ini sangat jauh. 


Riwayat dari perawi yang mengaitkan pembolehan ini hanya un- 
tuk malam hari, membatalkan pendalilan di atas. 


Sebagian ulama ada juga yang membawakan hadits tersebut untuk 
keluar pada dua shalat Ted. Pendalilan ini juga sangat jauh. Sebab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengerjakan shalat 'Ied di masjid. 


Sebagian rekan kami ada yang berpendapat, “Dimakruhkan mela- 
rang kaum wanita keluar jika keluarnya mereka tidak menyebabkan 
mudharat dan tidak pula fitnah.” Mereka membawakan larangan ini 
kepada hukum makruh. 
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Salah seorang dari mereka yang menulis kitab Al-Mughni berkata, 
“Menurut zhahir hadits, suami dilarang untuk melarang mereka ke- 
luar.” Saya katakan, Inilah yang tampak zhahir dari atsar yang diriwa- 
yatkan Umar, Ibnu Umar, sebagaimana yang telah disebutkan. 

Demikianlah madzhab Malik, tidak boleh melarang kaum waruta 
keluar ke masjid. 


Walau bagaimanapun keadaannya, tetapi shalatnya kaum wanita 
di rumahnya lebih baik dari shalatnya di magsjid. 

Imam Ahmad dan Abu Dawud telah mengeluarkan dari hadits 
Habib bin Abu Tsabit, dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Janganlah kalian melarang isteri ka- 
Tian pergi ke masjid, namun rumah mereka lebih baik bagi mereka.” 


Imam Ahmad, serta Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban telah me- 
ngeluarkan dalam kitab Shahih keduanya, dari hadits Ummu Humaid 
isteri Abu Humaid, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
kata kepadanya, “Shalatmu di kamarmu lebih baik dari shalatmu di 
ruangan rumahmu, dan shalatmu di ruangan rumahmu lebih baik dari 
shalatmu di pekaranganmu, dan shalatmu di pekaranganmu lebih baik 
dari shalatmu di masjid kampungmu, dan shalatmu di masjid kam- 
pungmu lebih baik daripada shalatmu di masjidku.” Perawi berkata, 
kemudian Ummu Humaid memerintahkan untuk membangun sebuah 
masjid di tempat paling dalam dan paling gelap di rumahnya, lalu ia 
mengerjakan shalat di situ hingga ia bertemu dengan Allah Azza wa 
Jalla. 


Abu Dawud telah mengeluarkan riwayat yang semakna dengan- 
nya, dari hadits Ibnu Mas'ud. Al-Baihagi juga telah mengeluarkan ri- 
wayat yang semakna dengannya, dari hadits Aisyah. Imam Ahmad 
dan Al-Hakim telah mengeluarkan dari hadits Ummu Salamah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, "Tempat 
shalat yang paling baik bagi kaum wanita adalah tempat yang paling dalam di 
rumahnya.” 


Ath-Thabrani telah mengeluarkan riwayat ini dari jalur lain, dari 
Ummu Salamah, dengan redaksi yang semakna dengan hadits-hadits 
yang sebelumnya. Telah disebutkan riwayat dari Ibnu Mas ud bahwa- 
sanya shalatnya kaum wanita di masjid Makkah dan Madinah lebih 
afdhal dari pada shalatnya di rumahnya. Sampai di sini perkataan Al- 
Hafizh Ibnu Rajab. 
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Perkataan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu ini lebih cocok untuk 
kaum wanita sekarang ini, karena mereka enggan berada di rumah ke- 
tika berada di kota Makkah dan Madinah. Hanya saja perkataan Ibnu 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu ini adalah perkataan yang marjuh. Sebab 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Rumah mereka (kaum wa- 
nita) lebih baik bagi mereka,” dan beliau mengatakan ini di masjidnya. 
Akan tetapi jika kamu berkata kepada kaum wanita, “Rumah kalian 
lebih baik bagi kalian,” niscaya mereka akan berkata, “Sesungguhnya 
kami tidak datang (jauh-jauh ke sini) untuk mengerjakan shalat di ru- 
mah lalu pulang tanpa mengerjakan shalat di masjid.” 


Hp apah 
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Bab Kewajiban shalat Jum'at 
Berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Apabila telah 
diseru untuk melaksanakan shalat pada hari Jum'at, maka 
segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” 
(OS. AlJumu'ah: 9) 


Kitab Shahih Al-Bukhari adalah kitab hadits sekaligus buku fikih, 
karena itulah terdapat penafsiran yang dituangkan dalam judul bab 
dengan terjemahan yang sesuai dengan hadits yang ia bawakan di ba- 
wah judul tersebut. Inilah yang membuatnya lebih unggul dari Muslim 
Rahimahullah. Sedangkan Muslim lebih unggul dari sisi penggabungan 
jalur-jalur hadits di satu tempat, sehingga pembaca merasa nyaman 
membacanya. Masing-masing dari keduanya memiliki sudut pandang 
yang berbeda. 


Al-Bukhari Rahimahullah membuat judul: Bab, Kewajiban shalat 
Jum'at berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, "Wahai orang- 
orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan shalat pada 
hari Jum'at, maka segeralah kamu mengingat Allah.” (OS. Al-Jumw'ah: 9). 

Firman-Nya, “Diseru,” yang menyeru di sini adalah muadzin. Fir- 
man-Nya, “pada hari Jum'at,” mengesankan adanya seruan yang lain se- 
lain seruan untuk shalat Jum'at, yaitu seruan untuk shalat wajib yang 
lima waktu, sebagaimana yang telah diketahui. 
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Firman-Nya, “maka segeralah kamu mengingat Allah,” maksudnya 
berjalan. Kata sa'yu dalam ayat ini artinya berjalan, dan bukan berlari. 
Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah “Melarang seorang berja- 
lan mendatangi shalat dengan terburu-buru.” S Kata sa'yu juga digunakan 
untuk mengungkapkan amalan, sebagaimana di dalam firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, “Dan barangsiapa menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu.” (OS. Al-lsraa': 19). Tentu saja maksudnya bukan 
berlari menuju akhirat, tetapi beramal untuk akhirat. Firman-Nya, “se- 
geralah kamu meningat Allah,” mengisyaratkan bahwa khutbah Jum'at 
termasuk dzikrullah (mengingat Allah). Dari sini kita dapat mengambil 
suatu faidah penting, yaitu mengajarkan ilmu dan mempelajari ilmu 
termasuk dzikrullah. Sebab materi di dalam khutbah hanyalah me- 
ngajarkan iimu dan mempelajari ilmu. 

Firman Allah, “dan tinggalkanlah jual beli,” maksudnya tinggalkan- 
lah jual beli. Kata jual beli digunakan di sini karena akad jual belilah 
yang paling sering terjadi. Lalu apakah akad-akad yang lain termasuk 
juga di dalamnya? 

Sebagian ahli ilmu berpendapat, “Semua akad yang serupa dengan 
akad jual beli, yaitu berupa akad mu'awadhah (saling bertukar manfaat) 
maka akad tersebut disamakan dengan akad jual beli.”! Berdasarkan 
hal ini maka diwajibkan juga meninggalkan pekerjaan yang dibayar 
dengan upah. Karena pekerjaan yang dibayar dengan upah pada ha- 
kikatnya sama dengan jual beli dan manfaat. Demikian pula yang 
semisalnya. Sementara yang lainnya seperti hibah, tidak mengapa. 
Akad perrukahan juga tidak mengapa, serta yang semisal dengannya. 
Namun menurut pendapat yang benar adalah ia wajib meninggalkan 
segala sesuatu yang memalingkan dan menyibukkan dirinya dari ber- 
segera mengingat Allah (dzikrullah), termasuk hibah, akad nikah, gadai 
dan pegadaian, atau yang lainnya. Penggunaan kata jual beli di dalam 
ayat tersebut dikarenakan akad inilah yang paling banyak terjadi. 

Firman Allah, “Yang demikian itu lebih baik bagimu.” (OS. Al-Jumu- 
'ah: 9). Dzalikum (yang demikian itu) artinya, usaha kalian dalam ber- 
segera mengingat Allah dan meninggalkan jual beli lebih baik bagi ka- 
lian dari pada tetap melaku-kan jual beli. 

Firman Allah, “jika kamu mengetahui.” (OS. AlJumw'ah: 9). Kalimat 
ini merupakan kalimat terpisah dari kalimat yang sebelumnya. Tidak 


650 Telah disebutkan takhrijnya. 
651 Silakan baca Al-Mughni (1I1/164), Al-Mubaddi' (IV/41) dan Al-Inshaaf (IV /327). 
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sepantasnya seorang pembaca Al-Our'an menyambung pembacaan- 
nya dengan penggalan ayat yang sebelumnya. Akan tetapi hendaklah 
ia berhenti pada firman Allah, “Yang demikian itu lebih baik bagimu.” (OS. 
Al-Jumu'ah: 9). Sebab jika kamu menyambungnya dan membacanya 
seperti ini, “Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” 
(OS. Al-JJumw'ah: 9), maka kata “lebih baik bagi kita” menjadi mugayyad 
dengan syarat jika kita mengetahuinya. Padahal maksudnya bukan 
seperti itu. Tetapi makna kalimat, “jika kamu mengetahui. (OS. Al-Ju- 
mu'ah: 9), adalah apabila kalian termasuk ahli ilmu maka ketahuilah 
hal ini. Ayat yang seperti ini banyak dijumpai dalam Al-Gur'an, yaitu 
diungkapkan dengan jumlah syarthiyah. Sebagian orang menyambung 
bacaannya dengan kalimat yang sebelumnya karena terlupa atau ka- 
rena tidak mengetahuinya. Yang benar, jika tiba pada kalimat seper- 
ti ini, hendaklah berhenti. Kemudian menyambung kembali dan me- 
ngucapkan, “jika kamu mengetahui.” (OS. Al-Jumu'ah: 9). Permisalan 
yang lainnya dalam Al-Our'an, yaitu pada firman Allah Subhanahu 
wa Ta'nla, “Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu mengetahui dengan pasti, 
niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahim.” (OS. At-Takaatsur: 
5-6). Orang yang menyambung bacaan kedua ayat ini telah merubah 
maknanya. Sebab jika ia membaca, “Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu 
mengetahui dengan pasti, niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka 
Jahim” (OS. At-Takaatsur: 5-6), maka artinya mereka tidak akan 
bisa melihatnya kecuali jika mereka mengetahui ilmu yakin. Namun 
sebenarnya tidak demikian. Karena itulah hendaklah ia berhenti pada 
firman Allah, “Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu mengetahui dengan pasti," 
(OS. At-Takaatsur: 5). Baru kemudian melanjutkan, “niscaya kamu be- 
nar-benar akan melihat neraka Jahim.” (OS. At-Takaatsur: 6). Sebab kali- 
mat “niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahim” (OS. At-Takaa- 
tsur: 6) merupakan kalimat terpisah dari kalimat yang sebelumnya. 
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A8 SI EN 
876. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu Az-Zinad telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, bahwasanya Abdurrahman bin 
Hurmuz Al-A'raj Maula Rabi'ah bin Al-Harits telah memberitahukan 
kepadanya bahwasanya ia telah mendengar Abu Hurairah Radhiyalla- 
hu Anhu mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kita adalah umat terakhir dan yang pertama pada hari kia- 
mat. Hanya saja mereka diberi Kitab sebelum kita. Ini adalah hari yang 
telah diwajibkan Allah kepada mereka namun mereka berselisih ten- 
tangnya. Allah telah menunjuki kita kepada hari tersebut. Umat-umat 


lain mengikuti kita, Yahudi besoknya (hari Sabtu), dan umat Nasrani 
besok lusa (hari Ahad). 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Kita yang terakhir,” maksudnya terakhir zamannya. 
Umat ini adalah umat yang terakhir, akan tetapi umat ini adalah umat 
yang pertama pada setiap momen dan tempat di hari kiamat -Segala 
puji bagi Allah-. Umat ini yang pertama diadili antara manusia, pertama 
menyeberangi shirath, pertama memasuki surga, dan pertama untuk 
semua peristiwa hari kiamat. Yang pertama mengalaminya adalah 
umat ini, meskipun mereka datang belakangan. 


Perkataan, “Hanya saja,” kata baida di sini bermakna ghair. Arti- 
nya, hanya saja mereka diberi Kitab lebih dahulu dari kita. Hanya saja 
meskipun mereka diberi Kitab sebelum kita dan kita diberi kitab sete- 
lah mereka, tetapi mereka tidak menga-malkan kitab mereka, sedang- 
kan kita, kita mengamalkannya. 


Perkataan, “Ini adalah hari yang telah diwajibkan Allah kepada mereka 
namun mereka berselisih tentangnya.” Hari yang dimaksud adalah hari 
Jum'at, hari yang telah diwajibkan atas mereka untuk dijadikan hari 
besar. Akan tetapi mereka berselisih pendapat tentangnya, sehingga 
mereka mendapat hukuman dan dipalingkan darinya, “Sesungguhnya 
(menghormati) hari Sabtu hanya diwajibkan atas orang (Yahudi) yang mem- 
perselisihkannya.” (OS. An-Nahl: 124). Sehingga perselisihan tersebut 
terjadi pada Yahudi dan Nasrani. Setelah mereka berselisih tentang hari 
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Jum'at, mereka juga berselisih tentang hari Sabtu. Akhirnya hari Sabtu 
untuk Yahudi dan hari Minggu untuk Nasrani. Ini termasuk hikmah 
Allah Azza wa Jalla yang menjadikan perselisihan pada mereka, hing- 
ga umat ini yang mendapatkannya. Sehingga mereka mengikuti kita 
padanya, Yahudi hari Sabtu dan Nasrani hari Minggu. 

Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hari yang telah diwajibkan Allah kepada me- 
reka.” Kandungan hadits ini sangat bersesuaian dengan judul bab, “Bab 
Kewajiban Shalat Jum'at'. 


C2 
BARA Ap Ing Jamal! AE IA Ande! G3 JEAI Jab DG 
aah 


Bab Keutamaan Mandi Pada Hari Jum'at, dan Apakah Anak- 
Anak atau Kaum Wanita Wajib Menghadiri Shalat Jum'at? 
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877. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, dari Nafi', dari Abdullah 
bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kalian men- 
datangi shalat Jum'at, maka hendaklah ia mandi.” 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika seseorang dari kalian 
mendatangi,” maksudnya jika ingin mendatangi. Dalam kalimat ini, 
kata “mendatangi” dipakai untuk mengungkapkan maksud “ingin 
mendatangi,” hal ini menunjukkan bahwa mandi tersebut harus 
dilakukan ketika hendak mendatangi. Sehingga tidak terjadi sela waktu 
yang cukup lama yang membuat seseorang berkeringat kembali, atau 
yang sejenisnya. Karena itulah para ulama Rahimahumullah berkata, 
“Sesungguhnya mandi yang dilakukan ketika hendak pergi mendata- 
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ngi shalat lebih afdhal dari pada dilakukan jauh sebelumnya.”“ Tetapi 
jika misalnya ia mandi setelah terbit matahari dan ia tidak berangkat 
ke masjid melainkan setelah waktu yang kelima, maka mandi tersebut 
telah mencukupi baginya. Hanya saja yang lebih afdhal adalah ia man- 
di tepat sebelum ia berangkat ke masjid. Dari sini dapat diketahui bah- 
wa bahwasanya yang tidak mendatangi Jum'at, maka tidak ada kewa- 
jiban mandi atasnya. Seperti orang sakit, wanita, dan yang semisalnya. 
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654 Ada tiga pendapat ulama Rahimahumullah tentang waktu mandi Jum at: 
Pertama: Awal waktunya adalah pada akhir malam. Ini adalah sebuah pendapat 
yang diriwayatkan dari Ahmad. 
Kedua: Awal waktunya adalah dari terbit fajar. 
Ketiga: Awal waktunya adalah dari terbit matahari. 
Silakan baca Al-Muhadzdzab (1/157), Al-Furu' (1/104), Al-Muhalla (11/27), Al- 
Mugkni (111/227), Umdah Al-Oari' (VI/166), dan Asy-Syarh Al-Mumtt' (V/107). 
Pendapat yang paling dekat dengan kebenaran dan paling selamat dari seluruh 
pendapat-pendapat ini adalah pendapat yang terakhir. Semakin dekat waktu ia 
mandi dengan waktu kepergiannya untuk shalat, maka semakin afdhal. Sebab 
hal ita akan semakin merelisasikan tujuan mandi, yaitu menghilangkan bau tak 


sedap. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/3583): “Berdasarkan 
teorinya dapat dikatakan, apabila telah diketahui bahwa hikmah dari perintah 
mandi dan membersihkan diri pada hari Jum'at adalah menjaga kenyamanan 
para hadirin agar tidak terganggu dengan bau yang tak sedap, maka barangsiapa 
yang khawatir tak bisa menjaga kebersihan dirinya sampai tengah hari maka 
ia dianjurkan untuk menunda mandi hingga sebelum keberangkatan menuju 
Jum'at. Barangkali perkara inilah yang diperhatikan oleh imam Malik hingga ia 
mensyaratkan mandi tersebut harus dilakukan tepat sebelum berangkat shalat 
Jum'at, agar penampilan dan kebersihannya tetap terjaga dan tidak berobah, 
wallahu a'lam.” Tan 











sae KITAB 
“gb, SHALAT JUM'AT 2 3 


878. Abdullah bin Muhammad bin Asma' telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Juwairiyah bin Asma' telah mengabarkan kepada kami, 
ja berkata, dari Malik dari Az-Zuhri dari Salim bin Abdullah bin Umar 
dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia mengatakan bahwa ketika 
Limar bin Al-Khaththab sedang berdiri berkhutbah di hari Jum'at, tiba- 
tiba masuklah seorang laki-laki dari Muhajirin Awwalin (yakni orang- 
orang pertama yang hijrah dari Mekah ke Madinah dan terdahulu ma- 
suk Islam) dari kalangan shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Umar berseru kepadanya, “Jam berapa ini?” Orang itu menjawab, "Aku 
disibukkan oleh suatu urusan, dan aku tidak sempat pulang kepada 
keluargaku sampai aku mendengar suara adzan. Oleh sebab itu, aku ti- 
dak dapat berbuat lebih daripada berurudhu saja.” Umar berkata, “Ber- 
wudhu juga! Padahal kamu mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk mandi?” 


Syarah Hadits 


Lelaki yang dimaksud adalah Utsman bin Affan Radhiyallahu An- 
hu.56 Tetapi sebagian perawi menyembunyikan identitasnya, karena 
terkadang manusia memandang buruk jika seorang Utsman bin Affan 
Radhiyallahu Anhu bisa disibukkan dari shalat Jum'at hingga Adzan 
berkumandang. Sebenarnya tidak ada yang aneh, sebab Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Barangsiapa yang tertidur dari shalat 
Jum'at atau terlupa darinya.” Jadi bisa saja seseorang tersibukkan dari 
shalat, dan bukan hanya tersibukkan dari bersegera menghadiri shalat 
Jum'at saja. 

Hadits iri mengandung dalil yang menunjukkan wajibnya shalat 
Jum'at. Meskipun dari zhahir judul bab Al-Bukhari Rahimahullah, ke- 
lihatannya ia tidak berpendapat wajib. Al-Bukhari berkata, “Bab Ke- 
utamaan mandi.” Namun pendapat yang benar adalah, mandi Jum'at 
hukumnya wajib. | 

Dari hadits ini juga dapat diketahui bahwa seandainya seseorang 
khawatir terluput dari khutbah atau dari shalat sebelum ia mandi, 
maka hendaklah ia tidak usah mandi. Karena mandi bertujuan untuk 


655 HR. Muslim (845M3). 

656 Hal ini telah disebutkan dengan jelas oleh Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, se- 
bagaimana yang disebutkan dalam riwayatnya yang dikeluarkan oleh Muslim 
(84544). 
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shalat, sehingga tidak sepantasnya ia terluput dari shalat. Juga karena 
mandi ini bukan mandi junub. Namun jika mandi iri adalah mandi 
junub, maka ia wajib mandi meskipun ia terluput dari khutbah, dan 
terlebih dahulu. Adapun mandi jum" at, mandi ini bukan mandi junub. 
Tetapi mandi yang diwajibkan untuk mendatangi shalat Jum'at, na- 
mun bukan termasuk syarat sah shalat Jum'at. Dari sini dapat diketa- 
hui bahwa sekiranya seseorang berniat mencukupkan diri dari wu- 
dhu dengan mandi Jum'atnya, maka hal itu tidak mencukupi baginya. 
Karena wudhu dilakukan sebab ada hadats, sementara mandi Jum'at 
tidak karena hadats. Tetapi jika ia berwudhu sebelum mandi Jum'at 
sebagaimana wudhu untuk shalat, kemudian ia mandi, maka ia bo- 
leh mencukupkan diri dengannya. Namun meniatkan wudhu dengan 
mandi Jum'at, maka hal itu tidak mencukupi baginya karena tidak ada 
tertib. 
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879. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, dari Shafwan bin Sulaim 
dari “Atha' bin Yasaar dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mandi 
hari Jum'at wajib hukumnya bagi setiap orang yang sudah baligh." 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Mandi hari Jum'at.” Ada yang mengatakan, kalimat 
ini termasuk menyandarkan sesuatu kepada waktu pelaksanaannya, 
seperti kalimat, “Tidur malam hari.” Bisa juga dikatakan, kalimat ini 
termasuk menyandarkan sesuatu kepada sebabnya. Kedua pendapat 
ini benar. 


Perkataan, “Wajib,” yaitu harus dan pasti. 
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Perkataan, “Bagi setiap orang yang sudah baligh.” Yaitu sudah men- 
capai usia baligh. Hadits ini merupakan nash bagi kewajiban mandi 
Jum'at. Kewajiban ini diungkapkan dengan menyebutkan suatu kon- 
disi yang mengharuskan seseorang memenuhinya, yaitu sudah ba- 
ligh. Sebab orang yang belum baligh belum dibebani kewajiban sya- 
ri'at. Tatkala disebutkan kondisi yang menjadikan kewajiban ini harus 
dilaksanakan, maka hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud de- 
ngan wajib di sini adalah keharusan. Inilah pendapat yang benar. 


Tetapi dapatkah dikatakan, “Menurut yang zhahir dari judul bab, 
Al-Bukhari Rahimahullah berpendapat hukumnya wajib. Terutama Al- 
Bukhari berkata pada judul bab sebelumnya di kitab adzan: Bab wudhu 
anak kecil, kapankah diwajibkan mandi atas mereka, dan bersuci, dan 
kehadiran mereka pada shalat berjama'ah dan dua shalat Ted, shalat 
Jenazah, serta shaf mereka. Kemudian Al-Bukhari membawakan ha- 
dits, “Mandi hari Jum'at wajib hukumnya bagi setiap orang yang sudah ba- 
ligh. "8 

Saya katakan, tidak demikian. Karena tidak ada mandi untuk je- 
nazah. Sekarang mari kita menyimak perkataan Ibnu Rajab tentang 
judul bab ini: 


Ibnu Rajab Rahimahullah berkata dalam Fath Al-Bari (VIIL/73,74): 


Di sini Al-Bukhari berkata, “Bab Keutamaan Mandi Pada Hari Jum- 
at, dan Apakah Anak-Anak atau Kaum Warita Wajib Menghadiri Sha- 
lat Jum'at?” Ada tiga hadits di bawah judul ini: 

Hadits pertama, dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kamu menda- 
tangi shalat Jum'at, maka hendaklah ia mandi.” Dalam hadits ini dan ha- 
dits-hadits setelahnya yang dikeluarkan di bawah bab ini, tidak ada 
disebutkan keutamaan mandi dan pahalanya, sebagaimana yang ia 
cantumkan dalam judul bab. Bahkan disebutkan perintah khusus un- 
tuknya. Setelah bab ini Al-Bukhari mencantumkan hadits-hadits yang 
menyebutkan keutamaan mandi dengan berangkat Jum'at, atau de- 
ngan memakai minyak rambut dan parfum. Hadits-hadits ini akan di- 
sebutkan pada tempatnya nanti. Al-Bukhari membuat judul bab, apa- 
kah anak-anak dan kaum wanita diwajibkan mendatangi shalat Jum- 
'at. Untuk anak-anak akan disebutkan hadits yang berisi hukumnya. 


Kemudian Ibnu Rajab berkata: 
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Sedangkan untuk wanita, sepertinya Al-Bukhari mengambil hu- 
kumnya dari hadits ini. Yaitu dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Jika seseorang dari kalian mendatangi shalat Jum'at.” Khitab (arah 
pembicaraan) dalam hadits ini adalah kaum lelaki, dan dhamirnya 
juga kembali kepada kaum lelaki. Sebab dhamirnya dalam bentuk 
mudzakkar, maka tidak termasuk wanita di dalamnya. 


Para ulama ushul fikih telah berselisih pendapat tentang bentuk 
jamak mudzakkar, apakah termasuk di dalamnya kaum wanita, kare- 
na mengikut dengan kaum pria atau tidak? Ada perbedaan pendapat 
yang sangat masyhur di kalangan mereka mengenai hal ini. Sebagian 
besar rekan kami berpendapat kaum wanita termasuk di dalamnya se- 
bagai pengikut. Sedang sebagian rekan kami berpendapat, kaum wa- 
nita tidak termasuk dari mereka. Ini adalah pendapat mayoritas ulama 
Syafi'iyah, Hanafiyah dan selain mereka. Kata, “seseorang,” meskipun 
tidak berbentuk jamak, tetapi maknanya umum. 


Berdasarkan pendapat ini, maka sabda Rasulullah Shallallahu Alat- 
hi wa Sallam, “Dahulu aku melarang kalian menziarahi kubur, sekarang zia- 
rahilah kubur.” Perintah dalam hadits ini khusus untuk kaum pria saja 
dan tidak termasuk kaum wanita, menurut pendapat Asy-Syati'i dan 
orang-orang yang sependapat dengannya. Menurut pendapat madz- 
hab Hanabilah, kaum warita juga termasuk di dalamnya. Akan tetapi 
kaum wanita dikecualikan dari hukum ini dengan hadits yang lain, 
yaitu bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Melaknat wanita- 
wanita yang menziarahi kubur." 


Kemudian Ibnu Rajab berkata: 


660 HR. Muslim (977M106). 

661 HR. Ahmad (1/2291(2030), Abu Dawud (3236), At-Tirmidzi (320), An-Nasa'i 
(2043) dan Ibnu Majah (1575). At-Tirmidzi Rahimahullah berkata, “Hadits hasan 
shahih, karena banyaknya jalur periwayatannya.” Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Rahimahullah berkata, “Hadits seperti ini dapat dijadikan sebagai hujjah tanpa ada 
keraguan lagi. Hadits ini termasuk hadits hasan yang paling bagus sesuai dengan 
syarat hadits hasan yang telah ditetapkan At-Tirmidzi. At-Tirmidzi menghukumi 
suatu hadits hasan jika jalur periwayatannya banyak dan matannya tidak syadz. 
Hadits ini memiliki jalur periwayatan yang banyak dan tidak ada perawinya 
yang tertuduh berdusta, serta tidak ada perawi tsigah yang menyelisihinya. Ini 
baru riwayat dari seorang shahabat. Lalu bagaimana lagi jika perawi yang satu 
meriwayatkannya dari seorang shahabat dan perawi lain meriwayatkanya dari 
shahabat yang lain -maksudnya Abu Hurairah dan Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma-? Semua ini menjelaskan bahwa hadits ini pada asalnya telah dikenal.” 
Silakan baca Majmu' Al-Fatawa (J XXIV/351). Silakan baca juga Al-Ajzaa' Al- 
Haditsiyah (hal 133), Juz: Wanita menziarahi kubur, tulisan AW Allamah Syaikh Bakar 
Abu Zaid Rahimahutlah. 
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Kata “seseorang” meskipun tidak berbentuk jamak, tetapi kata 
ini bermakna umum, baik dengan cara badaliyah ataupun dengan cara 
syumul. Sebagaimana dalam firman Allah Subhanahu wa Ta ala, "Kami 
tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” (OS. Al-Baga- 
rah: 285). Di dalam hadits ini yang diperintahkan adalah mandi, bukan 
mendatangi shalat Jum'at. Tetapi orang yang diperintahkan mandi ada- 
lah orang yang akan mendatangi shalat Jum'at, dengan lafazh perintah 
yang berkonsekwensi orang tersebut harus mendatangi shalat Jum'at. 
Karena kata idza dikaitkan dengan perbuatan yang harus dikerjakan, 
dan biasanya juga bermakna umum. Akan tetapi keumuman ini tidak 
mencakup kaum wanita, sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits- 
hadits yang menjelaskan bahwa tidak ada kewajiban shalat Jum'at atas 
kaum wanita. Tadi telah disebutkan sebagiannya. Abu Dawud me- 
ngeluarkan riwayat dari hadits Ummu Athiyah, bahwa tatkala Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke Madinah, beliau mengumpulkan 
wanita Anshar di dalam sebuah rumah. Kemudian beliau mengutus 
Umar kepada mereka, Umar berkata, “Saya adalah utusan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk kalian.” Umar memerintahkan kami 
mengerjakan shalat Ted dan turut serta padanya wanita-wanita yang 
sedang haidh dan gadis dalam pingitan. Tidak ada kewajiban shalat 
Jum'at atas kami. Ibnu Al-Mundzir dan yang lainnya telah menukil ada- 
nya ijma' bahwa kaum wanita tidak wajib mendatangi shalat Jum'at, 
dan ijma' bahwa jika mereka mengerjakan shalat Jum'at bersama kaum 
pria maka mereka tidak perlu mengerjakan shalat Zhuhur lagi. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath: 


“Al-Bukhari tidak menyebutkan mandi, karena yang namanya 
anak-anak jarang sekali mendapat kewajiban mandi, berbeda halnya 
dengan wudhu. Kemudian penulis Al-Bukhari menyebutkan setelah- 
nya tentang waktu diwajibkannya perkara tersebut terhadap mereka, 
dengan mengatakan: “Kapan diwajibkannya mandi dan bersuci ter- 


hadap mereka.” Kata ” , Pin “ (dan bersuci) merupakan 'athaf sesua- 
tu yang bermakna umum dengan bermakna khusus. Sementara di da- 
lam hadits tidak ada tercantum penentuan kapan kewajiban tersebut 
berlaku, kecuali yang tertera dalam hadits Abu Sa'id. Secara implisit 
dapat difahami bahwa mandi hari Jum'at tidak diwajibkan kecuali 
terhadap seorang yang sudah baligh. Dari sini dapat difahami bahwa 
baligh merupakan syarat diwajibkannya mandi atas diri seseorang.” “ 


662 Fathul Baari (11/7345). 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/357): 


Perkataan, “Bab Keutamaan mandi pada hari Jum'at.” Az-Zain Ibnul 
Munir mengatakan, “Al-Bukhari tidak menyebutkan hukum karena 
telah terjadi perbedaan pendapat dalam masalah ini. Ia hanya menye- 
butnya sebagai sebuah keutamaan karena kandungan maknanya ada- 
lah anjuran untuk melakukannya. Karena hal itu merupakan perkara 
yang secara sepakat ditetapkan oleh semua dalil-dalil yang ada. 
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Perkataan, “dan apakah anak-anak atau kaum wanita wajib meng- 
hadiri shalat Jum'at?” Ibnu At-Tin menukil kritik dari Abu Abdil Ma- 
lik terhadap bagian kedua dari judul bab ini. Ia berkata, “Al-Bukhari 
membuat judul bab, apakah anak kecil atau wanita wajib menghadiri 
shalat Jum'at? Lalu beliau membawakan hadits yang berbunyi “ Apa- 
bila salah seorang dari kamu mendatangi shalat Jum'at hendaklah ia mandi.” 
Tidak ada disebutkan di dalamnya kewajiban menghadiri shalat Jum- 
'at maupun perkara lainnya.” Lalu Ibnu At-Tin memberikan jawaban, 
bahwa maksud Al-Bukhari adalah gugurnya kewajiban shalat Jum at 
atas anak kecil. Ia melanjutkan lagi, “Ad-Dawudi menjelaskan bahwa 
dalam hadits ini terdapat dalil gugurnya kewajiban shalat Jum at atas 
kaum wanita. Karena pada umumnya, kewajiban-kewajiban agama di- 
wajibkan atas kaum wanita disebabkan haidh, bukan mimpi basah.” 
Namun perkataan ini disanggah, bahwa haidh bagi kaum wanita ada- 
lah pertanda baligh, sama seperti mimpi basah. Mimpi basah bukan 
hanya terjadi pada kaum pria saja. Akan tetapi disebutkan secara khu- 
sus dalam hadits ini karena perkara inilah yang biasanya terjadi pada 
mereka. Tanpa menafikan bahwa ada orang yang tidak mimpi basah 
sama sekali, namun ia menjadi baligh karena keluarnya mani atau ka- 
rena faktor usia, dan dengan itu ia dihukumi sebagai orang yang su- 
dah baligh. 


Az-Zain Ibnul Muniir berkata, “Al-Bukhari mengisyaratkan bah- 
wa mandi Jum'at disyariatkan untuk mendatangi shalat Jum'at, seba- 
gaimana yang ditegaskan dalam hadits-hadits di atas. Sehingga perlu 
untuk mengetahui siapa sajakah yang dituntut untuk menghadiri sha- 
lat Jum'at, dan dengan itu ia juga dituntut untuk mandi. Redaksi tanya 
digunakan dalam judul bab di atas sebagai isyarat adanya kemung- 
kinan hal itu diwajibkan atas anak kecil, karena masuk dalam keumu- 
man sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “salah seorang dari kalian.” 
Akan tetapi kewajiban itu dibatasi dengan status baligh yang disebut- 
kan dalam hadits lain yang beliau riwayatkan juga. Mengenai kaum 
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wanita, masih ada kemungkinan mereka masuk dalam sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam “salah seorang dari kalian,” mengikuti kaum 
pria. Demikian pula kemungkinan masuk dalam keumuman larangan 
mencegah mereka pergi ke masjid. Akan tetapi hal itu dikhususkan pa- 
da malam hari, sehingga shalat Jum'at tidak termasuk di dalamnya.” 


Barangkali Al-Bukhari mengisyaratkan penyebutan kaum wanita 
kepada riwayat yang akan disebutkan sebentar lagi, pada salah satu 
jalur hadits Nafi', dan kepada hadits yang menegaskan bahwa tidak 
ada kewajiban shalat Jum'at atas kaum wanita dan anak kecil. Namun 
hadits ini tidak dicantumkan karena tidak memenuhi kriteria beliau, 
walaupun sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dari hadits Tharig bin Syihab dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Se- 
luruh perawi-perawi sanadnya tsigah. Akan tetapi Abu Dawud ber- 
kata, “Tharig belum pernah mendengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, hanya saja ia hanya sempat bertemu dengan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 


Al-Hakim telah meriwayatkannya dalam kitab Al-Mustadrak dari 
jalur Tharig dari Abu Musa Al-Asy'ari. 
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880. Ali bin Abdullah bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Harami bin Umarah telah memberitahukan kepada kami, in 
berkata, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, dari 
Abu Bakar bin Al-Munkadiri, ia berkata, Amr bin Sulaim Al-Anshari 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Aku bersaksi bahwa Abu 
Sa'id telah berkata, Aku bersaksi bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah bersabda, “Mandi hari Jum'at wajib atas setiap lelaki 
yang sudah baligh. Hendaklah ia bersiwak dan memakai wewangian jika 
memilikinya.” 
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Amr berkata, “Adapun mandi, aku bersaksi bahwa hukumnya wajib. 
Adapun bersiwak dan memakai parfum, Wallahu A'lam apakah hu- 
umnya juga wajib ataukah tidak. Namun begitulah yang tercantum 
dalam hadits.” Abu Abdillah berkata, “Ia adalah saudara Muhammad 
bin Al-Munkadiri, namun Abu Bakar tidak menyebutkannya.” Bukair 
bin Al-Asyaj, Sa'id bin Hilal dan sejumlah perawi lainnya telah me- 
riwayatkannya dari Amr. Muhammad bin Al-Munkadiri ini memiliki 
kunyah Abu Bakar dan Abu Abdillah.” 


Syarah Hadits 


Tetah disebutkan di depan hadits Abu Sa'id ini dan perkataannya, 
“wa an yastanna” artinya, bersiwak. Zhahirnya, bersiwak di sini dila- 
kukan lebih banyak dari pada siwak yang biasa di syari'atkan setiap 
kali hendak shalat. 

Perkataan, “dan memakai wewangian jika memilikinya.” Seperti yang 
telah diketahui, bahwa sekiranya ia tidak memilikinya maka tidak ada 
keharusan memakainya. Akan tetapi dalam hadits ini terdapat motivasi 
agar ja memilikinya, dan agar seseorang mempersiapkan wewangian 
untuk dipakai di hari Jum'at. 

Kemudian ia berkata, “Amr berkata —ia adalah Arar bin Sulaim'“-: 
Adapun mandi, aku bersaksi bahwa hukumnya wajib. Adapun bersi- 
wak dan memakai parfum, apakah hukumnya juga wajib ataukah ti- 
dak. Namun begitulah yang tercantum dalam hadits.” 


Penyebutan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan ketiga hal 
ini di dalam satu hadits tidaklah mempengaruhi. Karena terkadang 
bisa saja sejumlah perkara disebutkan dalam satu redaksi, sementara 
hukumnya berbeda. Sebagaimana pada firman Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, “dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, untuk kamu 
tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu 
ketahui.” (OS. An-Nahl: 8). Penyebutan kuda dalam ayat ini disanding 
dengan penyebutan baghal dan keledai. Padahal kuda halal dimakan, 
sedang baghai dan keledai haram dimakan. 


Karena itu bisa saja dikatakan untuk hadits ini, bahwa mandi 
Jum'at hukumnya wajib. Sebab terdapat sejumlah hadits khusus yang 
menyebutkan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mandi 
pada hari Jum'at. Seperti hadits Umar yang telah lalu, dan yang lain- 


663 Sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam sanadnya. 
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nya.& Sehingga hadits-hadits ini menjadi garinah yang menunjukkan 
bahwa mandi hari Jum'at hukumnya wajib. Sedangkan bersiwak dan 
memakai wewangian hukumnya sunnah. 


Ibnu Rajab Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (VII/ 84-88): 


Ali adalah guru Al-Bukhari, ia adalah Ibnu Al-Madini. Sanad ha- 
dits ini telah diperselisihkan darinya sebagaimana yang disebutkan 
oleh Ad-Daraguthni dalam “Ilal-nya. Tamtam meriwayatkan darinya 
dengan sanad yang sama seperti yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari. 
Sedang Al-Baghundi meriwayatkan darinya dengan penambahan pe- 
rawi dalam sanadnya, yaitu Abdurrahman bin Abu Sa'id yang me- 
riwayatkan dari Umar bin Sulaim, dari Abdurrahman dari aytahnya. 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Abu Hilal dari Abu Ba- 
kar bin Al-Munkadiri, dari Amr, dari Abdurrahman bin Abu Sa'id, dari 
ayahnya.” Muslim juga mengeluarkan hadits ini dari jalurnya,” dan 
Muslim juga mengeluarkannya dari riwayat Bukair bin Al-Asyaj, dari 
Abu Bakar bin Al-Munkadir tanpa menyebutkan Abdurrahman da- 
lam sanadnya, seraya berkata “Telah diriwayatkan dari Ad-Daraguthni 
bahwa pencantuman Abdurrahman di dalam sanad lebih shahih dari 
pada membuangnya.” Sementara perkataan Al-Bukhari menunjukkan 
kebalikan dari itu. Ia mengeluarkan hadits ini tanpa menyertakan Ab- 
durrahman. Dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan bahwa Amr bin 
Sulaim bersaksi atas nama Abu Sa'id, sebagaimana Abu Sa'id bersaksi 
atas nama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Riwayat ini dengan gamblang menegaskan bahwa Amr mende- 
ngarnya langsung dari Abu Sa'id tanpa perantara. Demikianlah yang 


664 Termasuk juga hadits Abu Sa'id Al-khudri yang telah disebutkan juga. 

665 Dalam kitab Al-Tla! (X1/273) tulisan Ad-Daraguthni disebutkan, “Ia pernah ditanya 
tentang hadits Abdurrahman bin Abu Sa'id dari ayahnya dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Mandi hari Jum'at wajib atas setiap orang yang 
telah baligh, juga bersiwak dan memakai wewangian sebatas kemampuannya.” 
Ia menjawab, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Al-Munkadiri, dan 
riwayat ini diperselisihkan darinya. Sa'id bin Abu Hilal dan Bukair bin Abdullah 
bin Al-Asyaj telah meriwayatkannya dari Abu Bakar bin Al-Munkadiri dari Amur 
bin Sulaim Az-Zaragi dari Abdurrahman bin Abu Sa'id Al-Khudri dari ayahnya. 
Keduanya telah menghafal dengan baik sanadnya.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengomentari perkataan Ad-Daraguthni ini 
dalam Al-Fath (IL/265), ia berkata, “Ad-Daraguthni dalam Al-'Tial telah keliru da- 
lam perkataannya yang terakhir. Ini menetapkan bahwa Bukair dan Sa'id telah 
meyelisihi Syu'bah dan menambahkan Abdurrahman bin Al-Asyaj dalam sanad- 
nya, dan ia berkata, “Keduanya telah menghafal dengan baik sanadnya, dan inilah 
yang benar.” Tidak demikian, akan tetapi yang tersendiri dalam penambahan 
Abdurratuman ke dalam sanad adalah Sa'id bin Abu Hilal saja. 

666 Dalam riwayat Muslim (846) dengan penetapan adanya perawi Abdurrahman. 
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diriwayatkan Ibrahim bin Ar'arah, dari Harami bin Umarah. Al-Mar- 
wazi juga mengeluarkan riwayat ini dalam Kitab Al-Jumu'ah. Demi- 
kianlah yang diriwayatkan Ibnu Mandah dalam Gharaib Syu bah. De- 
mikian pula yang dikeluarkan Al-Baihagi dari jalur Al-Baghundi. Ad- 
Daraguthni juga menyebutkan bahwa Bukair bin Al-Asyaj menam- 
bahkan Abdurrahman bin Abu Sa'id dalam sanadnya, ini juga suatu 
kekeliruan darinya. 





Zhahirnya, yang benar adalah tidak menyertakan Abdurrahman 
di dalam sanad, sebagaimana yang dilakukan Al-Bukhari. Sesung- 
guhnya Abu Bakar Al-Munkadiri adalah saudara Muhammad bin Al- 
Munkadiri. Ia adalah seorang perawi tsigah lagi mulia, tetapi nama as- 
linya tidak diketahui. Demikianlah yang dikatakan Al-Bukhari di sini, 
juga Abu Hatim Ar-Razi. Al-Bukhari menekankan hal ini agar tidak ada 
yang salah menyangka bahwa ia adalah Muhammad Al-Munkadiri, 
dan ia juga menyebutkan kuniyahnya. Ibnu Al-Munkadiri digelari ju- 
ga dengan Abu Bakar, dan Abu Abdullah. Kekeliruan ini semakin jelas 
ketika mengetahui bahwa Sa'id bin Abu Salamah bin Abu Al-Husam 
meriwayatkan hadits ini darinya, dari Muhamumad bin Al-Munkadir, 
dari Amr bin Sulaim, dari Abu Sa'id. Ia juga meriwayatkan darinya, 
dari Muhammad bin Al-Munkadiri dari saudaranya Abu Bakar, dari 
Amr, dari Abu Sa'id. Inilah yang benar. 


Ada sejumlah hadits lain tentang memakai wewangian pada hari 
Jum'at: 

Waki' telah meriwayatkan dari Al-Umari, dari Nafi', dari Tonu 
Umar, bahwasanya dahulu Umar memakaikan wewangian pada pa- 
kaiannya untuk memasuki masjid pada hari Jum'at. Abdullah bin Umar 
meriwayatkan dari Nafi', ia berkata, “Dahulu jika Ibnu Umar hendak 
berangkat ke masjid, ia mandi dan memakai parfum yang paling ba- 
gus yang ia miliki. Telah diriwayatkan darinya bahwa dahulu ia me- 
makai wewangian untuk shalat Jum'at dengan kayu (kayu wangi yang 
dibakar di dupa ?”'), Telah diriwayatkan pula dari Umar bahwa da- 
hulu ia memerintahkan memakai wewangian untuk masjid pada hari 
Jum'at. Sehingga masjid-masjid senantiasa diberi wewangian pada hari 
Jum'at semasa pemerintahan Umar. Ada satu hadits marfu' yang me- 
nyebutkan perintah untuk memberi wewangian pada masjid untuk 
hari Jum'at. Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Majah dari hadits Watsi- 
lah bin Al-Asga', tetapi sanadnya lemah sekali. 


Menurut madzhab Malik, hendaklah bersedekah seharga wewa- 
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ngian untuk masjid atau parfam untuk melumuri masjid. 


Malik berkata, “Itu lebih aku sukai.” Ia menyebutkannya dalam 
kitab Tahdzib Al-Mudawwanah. 


Nanti akan disebutkan di depan bahwa Ibnu Abbas tidak 
berkomentar mengenai memakai wewangian pada hari Jum'at. Ada 
yang mengatakan bahwa Ibnu Abbas tidak berkomentar mengenai 
kewajibannya, sebagaimana tawaggufnya Amr bin Sulaim Al-Anshari. 

Ibnu Uyaynah telah meriwayatkan dari Ibrahim bin Maisar, dari 
Thawus, ia berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah mewajibkan 
memakai wewangian pada hari Jum'at. Lalu aku menanyakan hal itu 
kepada Ibnu Abbas, ia menjawab, aku tidak mengetahuinya.” 


Sufyan berkata, Ibnu Juraij telah memberitahukan kepadaku, dari 
Atha' dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Barangsiapa yang mendatangi shalat 
Jum'at, maka hendaklah ia memakai wewangian jika keluarganya 
memilikinya, dan yang tidak memakainya tidak berdosa.” 


Imam Ahmad dan At-Tirmidzi telah meriwayatkan dari hadits 
Al-Bara" bin Azib, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya 
beliau bersabda, “Kaum muslimin harus mandi pada hari Jum'at, dan hen- 
daklah mereka memakai parfum keluarganya. Jika ia tidak mendapatkannya, 
maka air sebagai parfum baginya.” 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan.” 


Disebutkan dalam kitab Ilal-nya, bahwasanya ia bertanya kepada 
Al-Bukhari tentang hadits ini, dan Al-Bukhari menjawab, “Yang benar 
adalah hadits ini mauguf dari Al-Bara .” 


Dengan demikian yang dimaksud Abu Abdullah -yaitu Al-Bukhari- 
adalah Abu Bakar bin Al-Munkadiri -ia adalah saudara Muhammad 
bin Al-Munkadir yang masyhur-, namun ia tidak menyebutkan nama 
asli Abu Bakar ini. Ini meriwayatkan darinya dengan kuniyahnya. Se- 
mentara Muhammad bin Al-Munkadir juga digelari Abu Bakar dan 
Abu Abdullah. Apabila seseorang meriwayatkan dari Muhammad bin 
Al-Munkadir, dan ia berkata dari Abu Bakar, maka bisa disalah difa- 
hami bahwa ia Abu Bakar yang ini. Karena itulah Al-Bukhari memberi 
peringatan akan hal ini. 


667 Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata mengenai tafsir kata yukhallag, yaitu dilu- 
muri dengan khalug salah satu jenis parfum. 
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Bab Keutamaan Shalat Jum'at 
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881. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, 

Malik telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, dari Sumay Maula 

Abu Bakar bin Abdurrahman dari Abu Shalih As-Samman dari Abu 

Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mandi Jum'at seperti mandi 

junub kemudian ia berangkat (ke masjid), maka seolah-olah ia berkurban 

unta. Barangsiapa yang berangkat pada saat yang kedua, maka seolah- 

olah ia berkurban lembu. Barangsiapa yang berangkat pada saat ketiga, 

maka seolah-olah ia berkurban kibasy yang bertanduk. Barangsiapa yang 


berangkat pada saat yang keempat, maka seolah-olah ia berkurban ayam. 
Dan, barangsiapa yang berangkat pada saat yang kelima, maka seolah- 
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olah ia berkurban telur. Apabila imam keluar (naik mimbar), maka para 
malaikat hadir untuk mendengarkan khutbah."8 


Syarah Hadits 


Permasalahan ini ini telah dijelaskan sebelumnya, dan kami telah 
menjelaskan bahwa maksud perkataan, “mandi janabah,” adalah se- 
perti mandi janabah. Seseorang akan mendapat pahala dengan mela- 
kukannya, meskipun ia tidak dalam keadaan junub. Tetapi para ulama 
Rahimahumullah menyebutkan bahwa jika seseorang junub karena jima'" 
maka itulah yang lebih afdhal.“? Mereka menguatkan pendapat mereka 
ini dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa 
yang menyebabkan mandi dan mandi.””9 Maksudnya pada hari Jum'at. Se- 
hingga ia telah membuat yang lainnya ikut mandi, dengan kata lain ia 
menjadi sebab orang lain harus mandi. 


Perkataan dalam hadits ini, “Kemudian ia berangkat,” tanpa menye- 
butkan pada saat yang pertama. Namun kalimat yang setelahnya men- 
jelaskan bahwa yang dimaksud adalah berangkat pada saat yang per- 
tama. Sebab beliau berkata setelahnya, “Barangsiapa yang berangkat pada 
saat yang kedua.” 
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LS 3 Lg are 2 (233 SIA depe 
TE 5 AMasdi 31 11 ea ag 
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668 HR. Muslim (850910). 

669 Ibnu Judamah Rahimahullah berkata dalam Al-Mughni (1I1/167): “Lebih dari satu 
orang tabi'in seperti Abdurrahman bin Al-Aswad dan Hilal bin Yasaf menganjur- 
kan seorang suami menyebabkan isterinya mandi pada hari Junv'at. Yaitu dengan 
cara berhubungan intim. Hal itu dianjurkan karena lebih menenangkan nafsunya 
dan lebih menundukkan pandangan matanya di perjalanan. Pendapat ini juga 
diriwayatkan dari Waki .” 

670 HR. Ahmad (I1/20996954), Abu Dawud (345), An-Nasa'i (1381), At-Tirmidzi (496) 
dan ia berkata, “Hadits hasan,” dan Ibnu Majah (1087). Hadits ini dinyatakan 
shahih oleh Syaikh Al-Albari Rahimahullah sebagaimana yang disebutkan dalam 
ta lignya untuk katab As-Sunan. 





P .- 2 . 3 # 
Lukas anandi II SAS 
882. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syaiban 
telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya —ia adalah Ibnu Abu 
Kntsir-, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah bahwasanya di saat 
Umar Radhiyallahu Anhu sedang memberitahukan khutbahnya pada 
hari Jum'at, tiba-tiba masuklah seorang laki-laki, lalu Umar berkata, 
“Mengapa Anda tertahan (yakni tidak datang pada awal waktu shalat 
Jum'at) dari shalat?” Orang itu menjawab, “Aku tidak sempat melakukan 
yang lain, selain setelah mendengarkan seruan azan, lalu aku berwu- 
dhu.” Umar berkata, “Apakah Anda tidak mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seorang dari kamu hendak berangkat ke 
shalat Jum'at, maka hendaklah ia mandi?” 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Jika ia berangkat,” maksudnya jika ia pergi. Maksudnya 
bukan pergi di akhir siang yang biasa disebut rawah. Dengan demikian 
hadits ini menjadi dalil bahwa kata rawah digunakan dalam bahasa 
Arab untuk mengungkapkan kepergian, sebagaimana bahasa Arab se- 
hari-hari sekarang ini. Wallahua lam. 


arapak 


671 HR. Muslim (845X4) yang semakna dengannya. 
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Bab Memakai Minyak (Rambut) Pada Hari Jum'at 
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883. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abi Dzi ib 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id Al-Magburi, ia berkata, 
Ayahku telah mengabarkan kepadaku dari Ibnu Wadi'ah dari Salman Al- 
Farisi, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
seseorang yang mandi pada hari Jum'at, bersuci menurut kemampuan- 
nya, memakai minyak rambutnya atau memakai wangi-wangian yang 
ada di rumahnya, kemudian keluar serta tidak memisahkan antara dua 
orang yang duduk, lantas ia shalat sebanyak yang dapat ia kerjakan, 
kemudian ia diam apabila imam berkhutbah, melainkan dosanya akan 
diampuni antara dari Jum'at tersebut dengan Jum'at yang lain.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa hendaknya seseorang men- 
datangi Jum'at dengan sifat-sifat dan amalan-amalan seperti disebut- 


768 








Haa MAr. 769 


kan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini. Yaitu mandi pada hari 
Jum'at, membersihkan diri semampunya, dan memakai minyak ram- 
but. Dasarnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “mema- 
kai wangi-wangtan yang ada di rumahnya.” Yang dimaksud adalah we- 
wangian, meskipun wewangian di rumah. Wewangian rumah biasa- 
nya tidak semerbak baunya, karena wewangian itu untuk kaum wa- 
nita. Hal ini sebagaimana yang disebutkan di sebagian jalur riwayat, 
"dari wewangian isterinya. ”? Artinya wewangian yang paling murah ju- 
ga mencukupi. Tetapi yang afdhal adalah dengan parfum yang paling 
bagus yang ia miliki. 

Sabda beliau, “Ia keluar dan tidak memisahkan antara dua orang yang 
duduk.” Kecuali jika di antara keduanya terdapat celah untuk duduk. 
Jika demikian maka tidak mengapa ia duduk di situ. Tetapi jika ia du- 
duk memisahkan dua orang dan menyesakkan mereka, maka sungguh 
ja telah menyakiti. 

Sabda beliau, “Mengerjakan shalat sebanyak yang dapat ia kerjakan.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membatasi jumlah raka- 
atnya. Ini merupakan dalil bahwa shalat Jum'at tidak memiliki shalat 
sunnah rawatib sebelumnya. Inilah yang benar. 


Sabda beliau, “Ja diam mendengarkan jika imam bekhutbah.” Zhahirnya, 
shalat yang ia kerjakan langsung berurutan dengan keluarnya imam. 
Sebagian ulama berdalil dengan hadits ini bahwa tidak ada larangan 
mengerjakan shalat di tengah hari pada hari Jum'at. Karena imam da- 
tang ketika di tengah hari atau sesaat sebelumnya atau sesaat setelah- 
nya. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada larangan shalat padanya. 
Hanya saja hujjah ini tidak cukup kuat untuk mengecualikan hukum 
dalam hadits-hadits yang menunjukkan larangan mengerjakan shalat 
ketika matahari tepat di tengah, hingga tergelincir.” Karena itulah 
pendapat yang rajih adalah tidak boleh mengerjakan shalat ketika ma- 


672 HR. Ahmad (I11/30)(11250). 

Dalam sanadnya terdapat perawi bernama Ibnu Lahi'ah, hanya saja riwayatnya ini 
telah disertai oleh perawi lain. Sementara perawi yang lairunya merupakan perawi 
tsigah, termasuk perawi Syaikhain, selain Abdurrahman bin Abu Sa'id Al-Khudri 
yang hanya dipakai oleh Muslim. Hadits ini shahih, insyaa Allah. 

673 Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (8319293), dari Ug- 
bah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Tiga waktu yang dahulu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami mengerjakan shalat padanya atau me- 
nguburkan mayit padanya: ketika matahari mulai terbit hingga meninggi, ketika 
matahari tepat berada di tengah hingga condong, dan hingga matahari mengu- 
ring hendak tenggelam hingga terbenam.” 
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tahari tepat berada di tengah hingga tergelincir. Baik pada hari Jum- 
at maupun hari yang lainnya. Kecuali orang yang masuk masjid pada 
waktu-waktu ini, maka ia mengerjakan shalat dengan niat shalat tahi- 
yatul masjid. Sebab tidak ada waktu larangan untuk shalat tahiyatul 
masjid. Sesungguhnya semua shalat yang memiliki sebab, maka tidak 
ada waktu larangan untuknya. 


Sabda beliau, “Diam mendengarkan ketika imam berbicara.” Maksud- 
nya berkhutbah. Sedangkan ketika imam tidak berkhutbah, seperti ke- 
tika ia duduk hingga muadzin selesai adzan dan ketika jeda di anta- 
ra dua khutbah, maka tidak mengapa berbicara ketika itu. Kecuali ia 
khawatir makmum yang lain terganggu, maka janganlah ia berbicara. 


Sabda beliau, “melainkan dosanya akan diampuni antara dari Jum'at 
tersebut dengan Jum'at yang lain.” Zhahirnya hadits ini bermakna umum. 
Semua dosanya akan diampuni termasuk dosa-dosa besar. Inilah pen- 
dapat yang dipegang sebagian ahli iimu." Akan tetapi jumhur ulama 
berpendapat dosanya diampuni selama ia menjauhi dosa-dosa besar. 
Dasarnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Shalat yang 
lima, Jum'at hingga Jum'at berikutnya, Ramadhan hingga Ramadhan yang be- 
rikutnya, merupakan penghapus dosa yang dikerjakan antara keduanya sela- 
ma menjauhi dosa besar.” 


SI LIL IE GAM IE C3 GA JB op SAS AA 
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884. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Thawus berkata, Saya 


674 Ibnu 'Abdilbarr Rahimahullah berkata dalam At-Tamhid (TV /44), "Sebagian orang 

yang menisbatkan diri kepada ilmu di negeri kami berkata bahwa dosa-dosa besar 
dan dosa-dosa kecil diampuni dengan shalat dan bersuci.” 
Ia berkata, “Ini adalah kejahilan yang nyata dan sejalan dengan golongan Murji- 
'ah.” Demikian perkataannya dengan ringkas. Ibnu Rajab Rahimahullah berkata 
dalam Jami' Al-Ulum wa Al-Hikam (1/429), “Yang benar adalah pendapat jumhur 
ulama, bahwasanya dosa-dosa besar tidak dapat diampuni tanpa bertaubat, 
sebagai suatu kewajiban atas hamba.” 

675 HR. Muslim (233M16). 
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berkata kepada Ibnu Abbas, “Orang-orang menyebutkan bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Mandilah kalian 
pada hari Jum'at dan keramaslah, walaupun kalian tidak sedang junub, 
lalu pakailah wangi-wangian.” Ibnu Abbas berkata, "Adapun tentang pe- 
rintah untuk mandi, memang ada. Tapi tentang perintah untuk mema- 
kai wangian-wangian saya tidak tahu.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa perintah untuk mandi lebih masy- 
hur dari pada perintah untuk memakai wewangian di kalangan shaha- 
bat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Telah disebutkan di depan bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mandi hari Jum'at wajib 
atas semua orang yang telah baligh, juga bersiwak dan memakai wewangian 
keluarganya.” Salah seorang perawi berkata, “Adapun mandi, saya ber- 
saksi bahwa hukumnya wajib. Adapun yang lain, Wallahu A'lam.” 


Dengan demikian kita mengetahui bahwa tidak ada pertentangan 
dalam masalah ini bagi orang yang menyangka bahwa penyandingan 
kata parfum dengan kata mandi menunjukkan bahwa mandi tidak 
wajib, dan bahwasanya alasan ini tidak bisa dipakai. Karena terkadang 
sejumlah perkara disandingkan penyebutannya pada sebagian tempat, 
meskipun terdapat perbedaan masing-masingnya pada aspek yang 
lain. Sebelumnya kita telah menyebutkan salah satu permisalan darinya 
yaitu firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “kuda, bagal, dan keledai, untuk 
kamu tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak 
kamu ketahui.” (OS. An-Nahl: 8). Padahal kuda halal dimakan, sedang 
baghal dan keledai haram dimakan. 


IE Aga AAA Aa UAN IU gai Ha) GAS .AAO 
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676 Telah disebutkan takhrijnya dan perkataan perawi tersebut (Amr bin Sulaim) 


adalah “Adapun mandi, saya bersaksi bahwa hukumnya wajib. Adapun bersiwak 
dan memakai parfum, wallahu a'lam apakah wajib atau tidak.” 





tp: 


885. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hi- 
syam telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, bahwasanya Ibnu 
Juraij telah mengabarkan kepada mereka, ia berkata, Ibrahim bin Mat- 
sarah telah mengabarkan kepadaku, dari Thawus dari Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma bahwasanya ia ada menyebutkan tentang sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang mandi pada hari Jum'at. Lalu 
aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apakah juga memakai wangian dan 
minyak rambut yang ada di rumahnya?” Ibnu Abbas menjawab, “Kalau 
yang itu saya tidak tahu." 


Syarah Hadits 


Seandainya Ibnu Abbas tidak mengetahuinya, namun shahabat 
yang lain mengetahuinya, maka perkataannya ini tidak berpengaruh 
apa-apa. 

Hadits ini menunjukkan bahwa meskipun seseorang telah menca- 
pai suatu derajat keilmuan, namun tetap ada hukum yang terluput dari 
pengetahuannya. Misalnya tentang kisah penyakit fha'un. Abdurrah- 
man bin Auf hanya seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini dari 
shahabat lainnya. Tatkala Amirul mukminin bersafar ke arah Syam, da- 
tanglah berita kepadanya di tengah perjalanan bahwa telah terjangkit 
wabah tha'un di Syam. Maka Umar pun berhenti dan bermusyawa- 
rah dengan shahabat yang lain. Kala itu tidak ada seorangpun yang 
mengetahui hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
situasi tersebut, kecuali Abdurrahman bin Auf. Maka iapun membe- 
ritahukan hadits tersebut kepada mereka. 


skobok 


677 HR. Muslim (84818). 
678 HR. Al-Bukhari (5730) dan Muslim (2219)(98). 
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Bab Memakai Pakaian Terbaik yang Dimiliki 
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886. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Naf', dari Abdullah bin 
LUimar bahwasanya Umar bin Al-Khaththab melihat pakaian dari sutra 
di sebelah pintu masjid lantas ia berkata, “Wahai Rasulullah, alangkah 
baiknya seandainya engkau beli kain ini lalu engkau kenakan pada hari 
Jum'at dan ketika ada dua utusan datang kepada anda.” Beliau bersabda, 
"Yang mengenakan pakatan ini hanyalah orang yang tidak mendapat- 
Kan bagian di akhirat.” Kemudian Rasulullah diberikan pakaian yang 
di antaranya terbuat dari sutra, lalu beliau memberikan kepada Umar 
bin Al-Khaththab sehelai pakaian sutra tersebut. Lantas Umar berkata, 
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telah bersabda tentang pakaian 'utharid sebagaimana yang telah engkau 
sabdakan?” Rasulullah bersabda, “Aku memberikan kepadamu bukan 
untuk kamu pakai.” Lalu Umar memakaikan kain itu kepada saudara- 
nya yang masih musyrik yang tinggal di Mekah.” 
(Hadits no. 886 ini juga tercantum di dalam hadits no: 948, 2104, 
2612, 2619, 3054, 3054, 5841, 5981 dan 6081). 


Syarah Hadits 


Ada beberapa faidah yang dapat diambil dari hadits ini: 


Pertama: Hadits ini menunjukkan bahwa hendaknya seseorang 
memakai pakaian yang paling bagus pada hari Jum'at. Karena hari 
Jum'at adalah hari besar. Demikian pula untuk hari Ted, hendaknya 
seseorang memakai pakaian yang paling bagus. Karena sesungguh- 
nya Allah itu indah dan menyukai keindahan. “ Dan saat yang paling 
pantas untuk berhias adalah pada hari Ted dan hari besar. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya melakukan jual beli di sisi pin- 
tu masjid, dan bahwasanya hal ini telah dikenal pada masa itu. Berda- 
sarkan hal ini, maka orang-orang yang menjual batang pohon Arak 
(siwak) di sisi masjid kita ini, merupakan perbuatan yang sejalan de- 
ngan sunnah. Atau kita katakan, bagaimanapun keadaannya namun 
hadits ini menjadi dalil bahwa menjual barang dagangan di pintu mas- 
jid merupakan sesuatu yang telah ma'ruf di zaman Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. 


Hadits ini menunjukkan baiknya adab Umar Radhiyallahu Anhu 
terhadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Umar berkata kepada be- 
liau, “Alangkah baiknya jika engkau membeli.” Kata lau dalam kali- 
mat ini berarti tawaran dan bukan perintah. Demikianlah adab yang 
seharusnya dimiliki seseorang jika berhadapan dengan yang lebih tua, 
yaitu menggunakan bahasa yang baik. Karena setiap tingkah laku dan 
ucapan hendaknya disesuaikan dengan situasi dan kondisinya ma- 
sing-masing. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa agama Islam sejalan dengan 
fitrah manusia, dan kebiasaan yang baik. Hal ini tercermin pada per- 
kataan Umar, “Dan ketika ada dua utusan datang kepada anda.” Hal 





679 HR. Muslim (2068) (6). 
680 Ini adalah lafazh hadits yang dikeluarkan oleh Muslim (911147). 
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ini menunjukkan bahwa hendaknya seseorang berhias ketika menyam- 
but kedatangan utusan atau delegasi kepadanya. Namun, apakah ini 
berlaku untuk setiap utusan yang datang? Atau hanya untuk utusan 
yang datang dari negeri seberang, hingga ia terlihat memuliakan da- 
lam penyambutan tamunya? 


Jawabnya, tentunya yang kedua. Karena utusan yang datang dari 
dalam negeri, tidak ada bedanya antara dia dengan dirimu sendiri. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa seseorang tidak diperboleh- 
kan memakai pakaian yang terdiri dari bahan sutra. Sebab pakaian 
hullah siraa' adalah pakaian yang bergaris-garis yang bertempel bahan 
dari sutra. Dalilnya adalah perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada Umar, “Yang mengenakan pakaian ini hanyalah orang yang tidak 
mendapatkan bagian di akhirat.” Yaitu mereka tidak mendapat bagian un- 
tuk mengenakannya di akhirat, dan mereka adalah orang-orang kafir. 

Jika ada yang berkata, “Apabila campuran sutranya sedikit, bagai- 
mana hukumnya?” 

Kami katakan, tidak mengapa jika hanya terdapat pada satu tem- 
pat dengan lebar empat jari atau kurang dari itu. Yang demikian itu 
diperbolehkan dalam syari'at?! Hal ini untuk memberikan sedikit 
kepada jiwa dari bagiannya dalam hal pakaian yang ja sukai dan ia 
inginkan. Misalnya pada jubah seseorang terdapat bagian kecil yang 
terbuat dari sutra seukuran empat jari atau kurang darinya, maka hal 
itu diperbolehkan. Atau di ujung lengan bajunya dibalut dengan sutra, 
maka hal itu diperbolehkan. 


Lalu apakah hukum ini juga berlaku untuk emas? Maksudnya, 
semisal ada kain masyalih yang pinggirnya terbuat dari emas murni. 
Apakah hukumnya disamakan atau tidak? 


Mayoritas ulama berpendapat hukumnya tidak disamakan.? Se- 
hingga kain masyalih yang dicelup dengan emas hukumnya haram. 
Untuk kain sutra telah diriwayatkan pengecualiannya, sedangkan emas 
tidak diriwayatkan pengecualiannya. Sehingga hukum memakai emas 
masih tetap diharamkan secara mutlak, sedang hukum sutra memili- 
ki pengecualian. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah memilih 
pendapat yang menyamakan antara hukum emas dengan hukum sut- 


681 HR. Muslim (2069)(15), dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang memakai sutra kecuali hanya sebesar 
dua jari, tiga jari atau empat jari.” 

682 Silakan baca Al-Inshaf (1/477) dan Al-Mubaddi' (1/380). 
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ra, Yaitu jika pada pakaian terdapat emas selebar empat jari atau ku- 
rang dari itu, maka tidak mengapa. Hukum ini berlaku untuk kaum 
lelaki, sedangkan kaum wanita diperbolehkan memakai emas. Hanya 
saja yang lebih selamat adalah pendapat yang dipegang jumhur ula- 
ma, yaitu tidak diperbolehkan secara mutlak. 

Ada satu permasalahan lagi untuk kita di sini, yaitu kain masyalih 
dan gaun yang memiliki pinggir atau kerah dari emas, apakah kita 
hukumi haram? 


Kami katakan, pertama-tama kita harus menyakinkan apakah emas 
tersebut emas murni atau tidak? Ini adalah bahan penelitian. Sebab ke- 
banyakan orang mengatakan di dalamnya tidak ada emasnya, tetapi 
hanya dicelup dengan warna emas. Apabila kita ragu akan keaslian 
emasnya, maka kita kembali kepada hukum mubah. 


Dalam hadits ini disebutkan bahwa para shahabat menayakan 
kembali tentang hukum-hukum kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Lihatlah perbedaan pada perkataan Umar ketika ia berkata, 
“Alangkah baiknya jika engkau membeli ini,” dengan perkataannya, 
“Wahai Rasulullah, engkau memberikannya kepadaku padahal eng- 
kau telah bersabda tentang pakaian 'utharid sebagaimana yang telah 
engkau sabdakan?!” Ada perbedaan antara dua ungkapan ini. Ung- 
kapan yang terakhir merupakan muraja'ah tentang hukum syari, 
pengharaman dan maksiat. Sedangkan ungkapan yang pertama hanya 
sekedar musyawarah. Ada perbedaan antara keduanya. 


Hadits ini menunjukkan bahwa suatu amalan juga dilakukan ber- 
dasarkan adanya indikasi. Sebab lafazh hadits, “Jalu beliau memberi- 
kan kepada Umar bin Al-Khaththab sehelai pakaian sutra tersebut. Lan- 
tas Umar berkata, “Wahai Rasulullah, engkau memakaikannya kepa- 
daku.” Padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengata- 
kan, “Ambillah ini dan pakailah,” hingga Umar bisa berkata, “Anda 
memakaikannya kepadaku.” Tetapi indikasi yang ada menunjukkan 
bahwa baju itu untuk dipakai. Karena itulah jika ada seseorang mem- 
berikarmu sehelai pakaian, maka terdapat kemungkinan bahwa ia 
memberikannya kepadamu sebagai hadiah, atau ia memberikannya 
kepadamu agar engkau memberikannya kepada orang lain, atau yang 
semisalnya. Kepada kemungkinan apakah indikasi yang ada menga- 
rah? 


683 Al-Ikhtiyaraat Al-Fighiyah (hal 116) dan Syarh Al-Umdah (IV 7297). 
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Indikasi yang ada menunjukkan bahwa pakaian itu untukmu. Ka- 
rena itulah Umar berkata, “Engkau memakaikannya kepadaku pada- 
hal engkau telah bersabda tentang pakaian 'utharid sebagaimana yang 
telah engkau sabdakan?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Aku memberikan kepadamu bukan untuk kamu pakai.” 


Tetapi mungkin ada yang mengatakan bahwa kedua lafazh ini 
memiliki pertentangan, sebab beliau berkata, “Aku memakaikannya 
kepadamu,” baru kemudian beliau berkata, “tetapi bukan untuk di- 
pakai.” Padahal semua pakaian untuk dipakai? 


Bisa dikatakan, hal ini termasuk membalas suatu kalimat dengan 
kata yang sama. Sebab Umar berkata, “Anda memakaikannya kepa- 
daku.” Sehingga makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku 
tidak memakaikannya kepadamu,” artinya aku tidak memberikannya 
kepadamu untuk kamu pakai. 

Bisa juga dikatakan, ada dua jenis kiswah: Mutlagu kiswah dan 
Kiswah Mutlagah. Kiswah mutlagah adalah yang sempurna, yaitu 
pakaian yang dipakai oleh orang yang diberikan kepadanya. Sedang 
Mutlagu kiswah adalah pakaian yang diberikan, kemungkinan dipa- 
kai olehnya atau kemungkinan tidak dipakai olehnya. 

Oleh sebab itu, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku tidak 
memakaikannya kepadamu,” merupakan jenis Mutlagu kiswah. Sedang 
kata labsu (yang disebutkan setelahnya) merupakan jenis Kiswah mut- 
lagah. 

Hadits ini mengandung faidah yang lainnya, yaitu ungkapan yang 
berbeda digunakan untuk situasi yang berbeda pula. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang musyrik diperboleh- 
kan memakai sutra. Karena itu Umar memakaikannya kepada sau- 
daranya yang masih Musyrik di Mekah. Sebab jika orang kafir tidak 
diperbolehkan memakainya, tentunya tidak diperbolehkan pula mem- 
berikannya kepadanya. 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya menyambung tali kekera- 
batan dengan orang-orang musyrik, sebab hal itu termasuk menyam- 
bung silaturrahim. 

Ada satu permasalahan di sini, yaitu: apakah kita boleh memberi 
kepada orang musyrik? Atau dengan ungkapan yang lebih umum: apa- 
kah kita boleh memberi kepada orang kafir sesuatu yang diperboleh- 
kan baginya menggunakannya meskipun benda tersebut diharamkan? 
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Misalnya, bolehkah memberikan khamar kepadanya? 


Kenyataannya, ini termasuk suatu permasalahan sulit. Jika kita 
bolehkan menghadiahkan sesuatu kepada orang musyrik untuk dipa- 
kainya meskipun sesuatu itu diharamkan atas kita, seperti sutra, per- 
hiasan emas, khamar, dan patung. Tetap ada sesuatu yang mengganjal 
dari kita. Jika kita tidak memperbolehkannya, hadits ini menunjukkan 
pembolehannya.« 


684 Silakan baca Fath Al-Baari (X/301). 
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Bab Bersiwak Pada Hari Jum'at. 
Abu Sa'id berkata, dari Nabi Shaffallahu Aleihf wa Sallam 
bahwasanya beliau menggosok gigi.s 
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887. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik 
telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zinad dari AI-A'raj dari 

Abu Huratrah Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya tidak menyulitkan umatku 


atau menyulitkan manusia, niscaya akan aku perintahkan mereka untuk 
bersiwak setiap kali hendak shalat. “86 


(Hadits no.887 ini juga tercantum di dalam hadits no: 7240|. 
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685 Hadits Abu Sa'id ini telah disebutkan di depan secara maushul, pada bab memakai 
wewangian untuk Jum'at, nomor (880). 
686 HR. Muslim (2527442). 
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888. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul Wa- 
rits telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'atb bin Al-Hab- 
hab telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Anas telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda “Saya sering berpesan kepada kalian agar bersiwak.” 


PN Naa 
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889. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Sufyan telah mengabarkan kepada kami, dari Manshur dan Hushain dari 
Abu Wa'il dari Hidzaifah, ia berkata, “Apabila Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bangun pada waktu malam, beliau menggosok mulutnya. Y 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Dan Abu Sa'id berkata.” Hadits ini telah disebutkan 
sebelumnya secara maushul pada bab sebelumnya. Beliau berkata, 
“Mandi Jum'at wajib atas setiap yang sudah baligh, juga menggosok gigi." & 
Maksudnya bersiwak. Tetapi salah satu keistimewaan tulisan Al-Bu- 
khari Rahimahullah adalah, ia menyebutkan hadits secara mu'allag se- 
perti hadits ini, sebagai isyarat bahwa hadits ini telah disebutkan di 
depan atau akan disebutkan nanti. 


Perkataan, “Seandainya tidak menyulitkan umatku atau menyulitkan 
manusia, niscaya akan aku perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali 
hendak shalat.” Lafazh yang pertama adalah, “Umatku,” maksudnya 
adalah umat beliau, umat yang menjawab ajakan beliau. Sebab selain 
muslim tidak mengerjakan shalat. 


Lafazh yang kedua adalah, “Manusia,” yang bermakna umum dan 
maksudnya adalah kaum muslimin. 


687 HR. Muslim (255946). 
688 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Perkataan, “Niscaya akan aku perintahkan mereka untuk bersiwak se- 
tiap kali hendak shalat.” Perintah di sini mengandung hukum wajib, 
bukan hanya sekedar anjuran. Sebab sesuatu yang menyusahkan ten- 
tunya merupakan suatu kewajiban, dan suatu anjuran pasti tidak me- 
nyusahkan. Suatu anjuran boleh ditinggalkan oleh seseorang, dan se- 
suatu yang boleh ditinggalkan maka tentunya tidak menyusahkan ba- 


ginya. 

Dalam hadits ini terdapat dalil penekanan untuk bersiwak setiap 
kali hendak shalat, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“setiap kali hendak shalat.” Apakah termasuk juga shalat Jenazah? 

Jawabnya, ya. 

Hadits ini menunjukkan bahwa perintah secara mutlak menun- 


jukkan hukumnya wajib. Yaitu pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Niscaya aku akan memerintahkan mereka.” 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berhak memerintahkan dan melarang. Maksudnya memerin- 
tahkan dan melarang tanpa keterangan dari wahyu. Sebab seandainya 
memerintah dan melarang harus dengan wahyu, niscaya beliau akan 
berkata, “Seandainya Allah tidak menyulitkan hamba-hamba-Nya, nis- 
caya Allah akan memerintahkan mereka.” Tidak diragukan lagi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hadits ini dari ijtihadnya sen- 
diri. Tidak semua yang beliau ucapkan merupakan wahyu. Hanya saja 
jika Allah Subhanahu wa Ta'ala menyetujui sesuatu, maka hal tersebut 
menjadi syari'at di sisi Allah. 

Dalilnya adalah, jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berij- 
tihad dalam suatu perkara yang tidak sesuai dengan syari'at, maka 
Allah akan menjelaskannya. Seperti pada firman Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, “Allah memaafkanmu (Muhammad). Mengapa engkau memberi izin 
kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang- 
orang yang benar-benar (berhalangan) dan sebelum engkau mengetahui orang- 
orang yang berdusta?” (OS. At-Taubah: 43). 

“Wahai Nabi! Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan Allah 
bagimu?” (OS. At-Tahrim: 1), 

“Dan lingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada orang yang 
telah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi nikmat ke- 
padanya, “Pertahankanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah," se- 
dang engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan dinyatakan 





s8? SYARAH SHAHIH Sita 
782 Safe, AL-BUKHARI 3 dg” 
oleh Allah, dan engkau takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak eng- 
Kau takuti." (OS. Al-Ahzaab: 37). Ya Allah berilah shalawat dan salam 
kepada beliau. 


Apabila Allah menyetujui perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan ridha dengannya, maka sesuatu itu menjadi syari'at-Nya 
dan agama-Nya. Sebagaimana jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyetujui suatu perbuatan, maka hal itu 1 menjadi syari atnya dan 
sunnahnya. 

Hadits ini juga menunjukkan kasih sayang Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada umatnya. Tetapi apakah dari hadits ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa jika seorang alim memandang sesuatu perkara me- 
nyulitkan manusia, maka ia tidak usah memerintahkan mereka me- 
ngerjakannya? 

Jawabnya, tidak bisa. Ia tidak boleh diam saja, bahkan ia harus me- 
merintahkannya. Karena selain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak memiliki hak untuk menetapkan syari'at. Hendaklah ia tetap 
memerintahkan mereka dan menjelaskan kepada mereka keringanan 
yang diperbolehkan padanya. Misalnya ia mengatakan, “Jika hal itu 
menyulitkan bagi kalian maka lakukanlah ini dan itu.” Hal ini seba- 
gaimana yang dikatakan kepada orang yang menebus kafarah, “Be- 
baskanlah seorang budak, jika tidak mampu maka berpuasalah dua 
bulan berturut-turut, jika tidak mampu maka berilah makan enam pu- 
luh orang miskin.” Sedangkan jika kita diam saja tidak memberitahu- 
kan syari'at karena kita memandang hal itu menyulitkan mereka, ma- 
ka sikap ini merupakan kekeliruan. 
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890. Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sulaiman bin 
Bilal telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Hisyam bin Urwah 
berkata, bahwa ayahku telah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha dimana ia berkata, “Abdullah bin Abu Bakar masuk 
dengan membawa batang siwak yang ia gunakan untuk menggosok gigi. 
Lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat ke arahnya. Aku 
berkata, “Coba berikan kepadaku siwak itu hai Abdurrahman.” Maka 
japun memberikannya kepadaku. Lalu aku patahkan ujung siwak terse- 
but dengan gigiku, lalu aku kunyah dan aku berikan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian beliau membersihkan giginya 
dengan siwak tersebut sambil bersandar di dadaku.” 


(Hadits no. 890 ini juga tercantum di dalam hadits no: 1389, 3100, 
3774, 4438, 4446, 4449, 4450, 4451, 5217 dan 6510). 
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Syarah Hadits 


Perkataan, “Bab Siapa yang Bersiwak Dengan Siwak Orang Lain.” Mak- 
sudnya apakah hal ini diperbolehkan atau tidak? Menurut pendapat 
yang benar adalah hal ini diperbolehkan selama orang itu tidak memi- 
liki penyakit yang dikhawatirkan akan menular kepada yang lain. Ji- 
ka ada penyakitnya maka tidak boleh. Sedangkan jika pemilik siwak 
seorang yang bersih tidak memiliki penyakit, maka tidak mengapa 
memakai siwaknya. Tetapi dari zhahir hadits sebagaimana yang akan 
segera kita sebutkan, apabila hendak bersiwak dengan siwak orang 
lain maka hendaklah ia membuang bulu dan rambut yang terdapat pa- 
danya. Kemudian hendaklah ia menggigitnya seperti memakai siwak 
baru hingga siwak tersebut bisa digunakan. 


Perkataan, “Abdurrahman bin Abu Bakar masuk dengan membawa ba- 
tang siwak yang ia gunakan untuk menggosok gigi.” Ketika itu ajal Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah semakin dekat Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Tatkala Abdurrahman masuk, beliau memandang ke arahnya 
melihat ke arah siwak. Tetapi beliau tidak berbicara sedikitpun. Ai- 
syah berkata, “Aku mengetahui bahwa beliau menyukai siwak.” Mak- 
sudnya ia mengetahui apa yang ada di dalam benak Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam karena Aisyah Radhiyallahu Anha adalah isteri beliau. 
Maka aku berkata, “Apakah engkau mau aku mengambilnya untuk- 
mu?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berisyarat dengan ke- 
palanya, “Ya.” Maka Aisyah pun mengambilnya, membuang bulu- 
bulunya, dan menggigitnya. Maksudnya, memotongnya. Zhahirnya 
Aisyah memotong bagian yang telah terpakai dari siwak, yaitu bulu- 
bulu yang terdapat di kepala siwak. 

Kemudian Aisyah berkata, “Kemudian aku menggigitnya.” Maksud- 
nya mengunyahnya agar lembut dan keluar darinya bulu-bulu baru.” 
Aisyah berkata, “Kemudian aku memberikannya kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan beliau menggosok gigi dengannya.” Yaitu ber- 
siwak. Semua ini disebutkan dalam riwayat yang panjang untuk hadits 
ini. Al-Bukhari meriwayatkannya dengan ringkas di sini. 

Aisyah berkata, “Beliau bersiwak dengan cara bersiwak yang paling 
bagus yang pernah aku lihat darinya.” Maksudnya beliau bersungguh- 
sungguh dalam membersihkan, hingga beliau meninggalkan dunia de- 
ngan mulut yang bersih Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


689 HR. Al-Bukhari nomor (4449). 
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Seperti yang telah diketahui bahwa jika siwak dipatahkan lalu di- 
kunyah, tentulah siwak tersebut akan dibasahi dengan air liur Aisyah 
Radhiyallahu Anha. Lalu tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersi- 
wak dengannya, maka benda terakhir di dunia yang masuk ke mulut 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah air liur Aisyah Radhiyallahu 
Anha, Beliau wafat di rumah Aisyah dan pada hari gilirannya. Beliau 
wafat di kamarnya, dalam pelukannya, dan bersandar di dadanya. Se- 
mua ini menunjukkan kemuliaan yang Allah berikan kepada wanita 
ini Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha. Hadits ini menjadi dalil akan 
keutamaan Aisyah. Adapun yang terjadi dengan Aisyah pada perang 
Jamal, maka perbuatan itu telah diampuri untuknya karena amalan- 
nya sebelumnya dan keutamaannya Radhiyallahu Anha. Ia seperti ma- 
nusia yang lainnya yang berijtihad, bisa benar bisa salah. 





Hadits ini juga menunjukkan bahwa seandainya orang yang akan 
wafat masih sadarkan diri, maka hendaklah ia bersiwak untuk me- 
neladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam sangat menyukai siwak. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/377): 


Perkataan, “Bab barangsiapa yang bersiwak dengan siwak orang lain.” 
Penulis (Al-Bukhari) mencantumkan dalam bab ini hadits Aisyah yang 
menceritakan kisah masuknya Abdurrahman bin Abu Bakar ke rumah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membawa siwak. Kemudian 
Aisyah meminta siwak tersebut dari Abdurrahman lalu mematangkah 
ujungnya dan mengunyahnya. Maka, hadits ini sesuai dengan judul bab 
di atas. Adapun penjelasan secara mendetail akan diterangkan pada 
akhir pembahasan Kitab Maghazi dalam menjelaskan wafatnya Nabi 
Skallallahu Alaihi wa Sallam. Sesungguhnya kisah ini terjadi pada waktu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menderita sakit yang membawa 
kematiannya. 


Perkataan, “ «145 “ dibaca dengan huruf gaf dan huruf shad, de- 
mikian dalam kebanyakan riwayat. Artinya, mematahkannya. Pada ri- 
wayat Karimah dan Ibnu As-Sakan diriwayatkan dengan huruf dhadh. 
Kata: LI dibaca dengan huruf gaf, artinya mengigit dengan ujung 
gigi. Ibnu Al-Jauzi berkata, “Pendapat inilah yang paling benar.” Aku 
berkata, “Boleh jadi yang dipatahkan tersebut adalah ujung yang te- 
lah dipakai untuk bersiwak dan hal ini tidak bertentangan dengan pen- 
dapat yang kedua, Wallaahu a'lam.” 















(2 SYARAH SHAHIH 


Tg 


Az-Zain bin Al-Murir telah menyebutkan korelasi hadits dan ju- 
dul bab tersebut adalah bahwa Aisyah mematahkan ujung siwak.” Pen- 
dapat ini dijawab bahwa memakai siwak tersebut setelah dikunyah 
sudah cukup sebagai isyarat terhadap apa yang dimaksud. Pendapat 
ini mendapat tanggapan bahwa lafazh tersebut mengadung pengkai- 
tan makna yang mutlak. Oleh karena itu selayaknya juga mengkait- 
kan dengan sesuatu yang lain, yakni tempat yang tidak terdapat bekas 
mulut. Seandainya tidak atas pertimbangan demikian, niscaya Aisyah 
tidak melakukan hal itu dan tidak dikatakan bahwa siwak tersebut su- 
dah pernah digunakan. Sebab dengan adanya berita tersebut menun- 
jukkan bahwa Abdurrahman telah menggunakan siwak tersebut. 


Hadits ini juga mengisyaratkan penekanan perintah untuk bersi- 
wak, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senantiasa bersi- 
wak walaupun dalam keadaan sakit.” 


Tidak diragukan lagi bahwa siwak sangat penting, berdasarkan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Siwak membersihkan mulut dan 
mendatangkan keridhaan Rabb." 8 Tentunya semua orang mendambakan 
keridhaan Allah Azza wa Jalla. 


gabah 


690 HR. Ahmad (VI/47)(24203), dan An-Nasa'i (5). Al-Bukhari meriwayatkannya se- 

cara mu'allag dengan sighah jazam pada kitab Shaum, bab siwak basah dan kering 
untuk orang yang sedang berpuasa, dari Aisyah Radhiyallahu Anha. 
Al-Mundziri Rahimahullah berkata dalam At-Targhib wa At-Tarhib (1/100), “Diri- 
wayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih keduanya, dan 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mug'allag dengan sighah jazam. Riwayat mu- 
'nllag dengan sighah jazam Al-Bukhari merupakan riwayat yang shahih.” 


Anas lah okt La 
Bab Apa yang Dibaca Dalam Shalat Subuh Pada Hari Jum'at 


Sa Ne aa aa AMA 


KT 


kan plan ga gia aa smp 


AI an OLI EA NIA 
891, Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim dari Abdurrah- 
man —ia adalah Ibnu Hurmuz AI-A'raj- dari Abu Hurairah Radhiyalla- 
hu Anhu ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca Alif 
Lam Mim Tanzil as-Sajdah dan Hal Ataa 'alal Insan pada shalat Subuh 
di hari Jum'at. 2 


(Hadits no. 891 ini juga tercantum di dalam hadits no: 1068) 


Syarah Hadits 


Makna hadits ini adalah, dahulu pada rakaat pertama shalat Shu- 
buh hari Jum'at Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca “Alif 
laam mim As-Sajadah” dan pada rakaat yang kedua beliau membaca "Hal 
Atan 'alal Insan.” Ini adalah sunnah. 


Sebagian ulama keliru menyimpulkan bahwa Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam membaca “Alif Lam Mim Tanzil As-Sajdah” karena 
sujud tilawah yang ada di dalamnya. Sehingga mereka membaca su- 
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rat yang di dalamnya ada sujud tilawah juga sebagai penggantinya. 
Pendapat ini keliru. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 
surat ini karena di dalamnya terdapat makna yang sangat agung, se- 
perti awal penciptaan, akhir penciptaan, pahala, balasan, dan lain-lain 
yang dapat dilihat jika dicermati. 

Demikian pula beliau membaca, “Hal Ataa 'alal Insan” karena di 
dalamnya terdapat penyebutan orang kafir dan balasan mereka, pe- 
nyebutan orang mukmin dan pahala mereka. 


Tetapi kamu harus membacanya secara sempurna tidak boleh se- 
bagian saja. Suatu kesalahan besar seseorang yang membagi “Alif Lam 
Mim Tanzil as-Sajdah” untuk dua rakaat. Atau ia membaca sebagian- 
nya saja lalu pada rakaat yang kedua ia membaca sebagian “Hal ataa.” 
Sebab perbuatan ini adalah kekeliruan dan menyelisihi sunnah. Jika 
kamu memiliki kekuatan, semangat, dan bersabar atas lidah manusia, 
maka hendaknya kamu membaca kedua surat tersebut secara lengkap 
sempurna, Jika tidak, silakan kamu memilih surat yang lainnya. 


spapak 


H& 10 H 
Dea SP Anand oU 
Bab Shalat Jum'at Di Kampung dan Di kota 


Lara ba Siah Pa MAA IE II 3 AS ESA 
PP Hias dl S5 Ie G3 aa 


2. J3 he 2 


ee Spb ami PALA IA LAKI Laka Ig 


HAB Ia IP PA Kb mid Al 
892, Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Abu Amir Al-Agaiy telah memberitahukan kepada kami, ta 
berkata, Ibrahim bin Thahman telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Jumrah Adh-Dhubba'i dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia berkata, 
“Sesungguhnya shalat Jum'at pertama yang dilakukan sesudah shalat 
Jum'at di masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam talah shalat 
Jum'at di masjid milik kabilah Abdul Oais di desa Juwaatsa yang ter- 
masuk kawasan Bahrain.” 
(Hadits no.892 ini juga tercantum di dalam hadits no: 4371) 


— 

aa 

LN 
ka 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab Shalat Jum'at Di Kam- 
pung dan Di kota.” Ouraa, artinya negeri yang kecil. Mudun, artinya 
negeri yang besar. Namun boleh juga memakai kata guraa untuk kota 
yang besar, sebagaimana yang terdapat di dalam Al-Mur'an di banyak 
tempat. 

Maksud judul ini adalah tidak ada shalat Jum'at di gurun pasir. 
Orang-orang badui yang tinggal di kemah dan selain mereka tidak 
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menyelenggarakan shalat Jum'at. Karena mereka tidak tinggal di kam- 
pung ataupun di kota. Dahulu orang-orang badui yang tinggal di 
sekitar kota Madinah pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak menyelenggarakan shalat Jum'at. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun tidak memerintahkan mereka menyelenggarakan shalat Jum'at. 
Terutama iagi seorang musafir yang tengah kesulitan dalam perja- 
lanannya. Sebagian ulama berkata, “Shalat Jum'at disyari'atkan ketika 
bersafar dan ketika mukim.” Ia juga berkata, “Menurut asalnya hu- 
kumnya berlaku umum.” Maka dikatakan kepadanya, “Subhanallah, 
apakah kamu membuang sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam? 
Apakah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mengerjakan shalat 
Jum'at ketika bersafar? Bahkan sebagian besar kaum muslimin ikut 
bersama beliau pada haji Wada', dan ketika itu hari Jum'at bertepatan 
dengan hari Arafah, namun beliau tetap tidak menyelenggarakan sha- 
lat Jurv'at.”? Lalu darimana dalil umum tersebut? Sesungguhnya per- 
buatan Rasulullah Shaliallahu Alaihi wa Sallam dan sunnah beliau me- 
rupakan penjelas Al-4Jur'an. Sesungguhnya tidak ada shalat Jum'at ke- 
cuali di kampung dan di kota. 


Kemudian yang diwajibkan adalah satu shalat Jum'at saja di suatu 
kampung dan kota. Tidak diperbolehkan menyelenggarakan beberapa 
shalat Jum'at kecuali karena darurat. 


Shalat Jum'at dalam Islam tidak pernah diselenggarakan lebih dari 
satu melainkan pada kurun ketiga. Artinya, telah berlalu lebih dari 
dua ratus tahun namun kaum muslimin belum pernah menyeleng- 
garakan lebih dari satu shalat Jum'at. Kala itu orang-orang datang dari 
dataran tinggi dan dari tempat yang jauh untuk mengerjakan shalat di 
masjid yang satu. Adapun yang dilakukan kaum muslimin sekarang 
ini yang terpecah belah dan setiap masjid yang ada di sebagian negeri 
Islam menyelenggarakan shalat Jum'at, merupakan suatu kesalahan. 
Kesalahan yang besar dan menyelisihi petunjuk kaum salaf. Benar, 
seandainya kita katakan ruangan masjid sempit atau tempatnya sa- 
ling berjauhan, karenanya manusia butuh menyelenggarakan beberapa 
shalat Jum'at, namun harus dilakukan sesuai kebutuhan saja. 


Ibnu Rajab Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (hal 137 dan hala- 
man setelahnya): 


“Bab Shalat Jum'at Di Kampung dan Di kota.” Hadits ini telah kita 
sebutkan di awal Kitab Jumu'ah. Telah kita sebutkan beberapa perbe- 
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daan pada sanadnya dan matannya, yang maknanya: Tidak ada shalat 
Jum'at di dalam Islam yang diselenggarakan setelah shalat Jum'at di 
Madinah, kecuali di masjid 'Abdulgais di Bahrain. Kota pertama yang 
menyelenggarakan shalat Jum'at adalah Madinah. Kemudian setelah 
itu kampung Juwatsa di Bahrain. Hal ini menunjukkan bahwa kabilah 
Abdulgais telah masuk Islam sebelum penaklukan kota Mekah. Mereka 
menyelenggarakan shalat Jum'at di masjid mereka. Kemudian setelah 
itu kota Mekah ditaklukkan, dan shalat Jum'at diselenggarakan di 
Mekah. Kesimpulannya, mereka menyelenggarakan shalat Jum'at di 
kampung Juwatsa pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka 
menyelenggarakannya atas izin dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan perintah dari beliau. Sesungguhnya delegasi Abdulgais masuk 
Islam dengan ta'at dan datang ke Madinah dengan tujuan masuk Is- 
lam. Mereka bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
perkara-perkara yang penting di dalam agama. Lantas Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjelaskan kaidah-kaidah iman kepada mereka ser- 
ta pokok-pokoknya. Kisah mereka telah disebutkan dalam kitab Iman. 
Hadits ini menunjukkan bolehnya menyelenggarakan shalat Jum'at di 
kampung dan tidak disyaratkan kota besar untuk menyelenggarakan 
shalat Jum'at, sebagaimana pendapat sebagian ulama. 


Di antara ulama yang berpendapat bolehnya menyelenggarakan 
shalat Jun'at di kampung adalah Umar bin Abdul Aziz, Atha', Ma- 
khul, Ikrimah, Al-Auza'i, Malik, Al-Laits bin Sa'ad, Asy-Syafi'i, Ah- 
mad, Ishag, dan Al-Oannad meriwayatkan dari Sufyaan yang semakna 
dengannya. 

Dahulu Ibnu Umar pernah melintasi suatu oase di antara Mekah 
dan Madinah. Ia melihat penduduknya menyelenggarakan shalat 
Jum'at, dan ia tidak menegur mereka. Atsar ini disebutkan oleh Abdur- 
razzag, dari Al-Umri dari Nafi', dari Ibnu Umar. 


Ibnu Al-Mubarak meriwayatkan dari Usamah bin Zaid dari Nafi' 
dari Tonu Umar, “Tidak ada Jum'at ketika sedang bersafar dan tidak ada jum- 
at kecuali di kota.” Hadits ini dan hadits yang sebelumnya menunjuk- 
kan bahwa yang dimaksud dengan kata mishr adalah kota. 

Al-Atsram meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Dzarr bah- 
wasanya dahulu ia menyelenggarakan Jum'at di Rabadzah bersama 
manusia. 

Sebagian ulama berpendapat, tidak boleh menyelenggarakan Jum- 
at kecuali di kota besar. Hal ini juga diriwayatkan dari Ali. Inilah pen- 
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dapat An-Nakha'i, Ats-Tsauri dalam pendapat yang masyhur darinya, 
Abu Hanifah, dan Muhammad bin Al-Hasan, Al-Hasan dan Ibnu Sirin 
berkata, “Tidak ada shalat Jum'at kecuali di kota.” Telah diriwayatkan dari 
Ali yang bersebrangan denganya. Waki' meriwayatkan dari Oais bin 
Ar-Rabi', dari Thalib bin As-Samida', dari ayahnya, “Bahwasanya Ali 
menyelenggarakan Jum'at di kota-kota.” 

Diriwayatkan dari Sufyaan, dari Atha' bin As-Saib, dari Abu Ab- 
durrahman As-Sulami, bahwasanya Hudzaifah menyelenggarakan 
shalat Jum'at di kota-kota. 

Diriwayatkan dari Syu'bah, dari Atha' bin Abi Maimunah, dari 
Abu Rafi, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku menulis surat kepada 
Umar bin Al-Khaththab menanyakan tentang shalat Jum'at di Bahrain, 
latu ia membalas suratku yang isinya: Selenggarakanlah shalat Jum'at 
dimanapun kamu berada.” Imam Ahmad berkata, sanad ini jayyid. 


Waki' telah meriwayatkan dengan sanadnya dari An-Nakha'i, bah- 
wasanya ia menyelenggarakan shalat Jum'at di Hulwan. 

Semua ini menunjukkan bahwa barangsiapa yang berpendapat: 
Tidak ada shalat Jum'at kecuali di kota besar, sesungguhnya yang di- 
maksud adalah suatu kota yang dipimpin oleh gubernur yang ditun- 
juk oleh imam. Sehingga maksudnya adalah tidak ada shalat Jum'at 
melainkan dengan seizin imam. Pada tempat di mana ia mengutus 
wakilnya, maka shalat Jum'at didirikan di situ dengan izinnya. Inilah 
yang ditafsirkan oleh Ahmad dalam sebuah riwayat darinya. De- 
mikianlah yang telah diriwayatkan dari Muhammad bin Al-Hasan 
rekan Abu Hanifah mengenai penafsiran kata mishr. Bahwasanya ji- 
ka imam mengutus wakilnya ke suatu kampung untuk menegakkan 
hukum, maka kampung itu dinamakan miskr. Jikalau ia melepasnya 
maka dipandang sebagai kampung. Pendapat yang semakna juga di- 
riwayatkan dari Abu Yusuf, dari Abu Hanifah juga. | 

Ahmad berkata, “Disebut Mishr jika disana terdapat hakim, dan 
kampung tidak disebut mishr.” 


Ishag berkata, “Semua kampung yang didalamnya tinggal empat 
puluh orang lelaki, maka disebut dengan mishr.” Ini adalah pendapat 
yang sangat jauh dari kebenaran. 

Ada dua riwayat dari Sufyan tentang penafsiran kata rtislir: 

Pertama, mishr adalah semua tempat yang memiliki jama'ah dan 
imam. 
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Kedua, -ia menukilnya dari Ibnu Al-Mubarak- bahwa rrishr adalah 
kota besar yang dikenal orang sebagai kota besar. 


Amr bin Dinar berkata, “Kami mendengar bahwa tidak ada Jum at 
kecuali di kota besar.” Diriwayatkan juga darinya bahwasanya ia ber- 
kata, “Apabila suatu masjid menyelenggarakan shalat berjamaah, ma- 
ka boleh diselenggarakan shalat Jum'at padanya.” 


Di depan telah disebutkan hadits Ka'ab bin Malik bahwa Jum'at 
pertama yang di Nagi' Al-Khadhamat di dataran berpasir tanah milik 
Bani Bayadhah. Pertama sekali beliau tiba di Madinah, beliau menye- 
lenggarakan shalat berjama'ah di Masjid Bani Salim. Semua ini tergo- 
long kampung yang berada di luar Madinah. 


Yang penting, tidak ada Jum'at ketika sedang bersafar. Apabila se- 
orang musafir melintas di suatu negeri yang menyelenggarakan shalat 
Jum'at, dan ia singgah disitu, maka ia harus ikut mengerjakan Jum'at 
karena masuk dalam keumuman firman Allah, “Wahai orang-orang yang 
beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan shalat pada hari Jum'at, 
maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.” (OS. Al- 
Jumw'ah: 9). 

Jika ada yang berkata, Jika seseorang sedang melintas di jalan, dan 
di jalan tersebut terdapat masjid yang menyelenggarakan shalat Jum'at, 
apakah ia harus menghentikan perjalanannya lalu mengerjakan shalat 
jum'at? 





Jawabnya, zhahirnya ia tidak harus berhenti. Sebab ia sedang me- 
lintas. 


Jika ada yang berkata, di sebagian negeri diselenggarakan lebih 
dari satu shalat Jum'at. Masing-masing masjid menyelenggarakan sha- 
lat Jum'at, bagaimanakah hukumnya? 

Jawabnya, Menurut pendapat kami semua shalat tersebut sah. 
Karena perkara tersebut tidak berada di tangan manusia. Jika kita 
katakan shalat Jum'at tersebut tidak sah kecuali di masjid yang perta- 
ma, tentunya terdapat kesulitan padanya. Namun menurut kami orang 
yang bertanggung jawab terhadap urusan masjid harus melarang di- 
selenggarakannya shalat Jum'at lebih dari satu kecuali ada kebutuhan. 
Tetapi tidak diragukan lagi, jika seseorang mendatangi masjid yang 
pertama, maka itu lebih afdhal dan lebih selamat. 

Jika ada yang berkata, apakah orang yang mendirikan Jum'at di 
masjid yang kedua berdosa? 
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Jawabnya, jika ia menyelenggarakan tanpa ada kebutuhan, maka 
jelas ia berdosa. Sebab ia telah bertolong menolong di atas dosa. 


Jika ada yang berkata, jika musafir melintas di suatu negeri dan ia 
mendengar adzan Jum'at, sementara ia berada di jalan, apakah ia wajib 
shalat bersama mereka? 


Jawabnya, tidak mengapa jika ia singgah untuk shalat, tetapi tidak 
diwajibkan atasnya. 
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893. Bisyr bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
fa, Abdullah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yunus telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Salim bin Ab- 
dullah bin Umar telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Umar bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 
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“Semua kalian adalah pemimpin.” AkLaits menambahkan, Yunus 
berkata, “Ruzaig bin Hukaim menulis surat kepada Ibnu Syihaab —pada 
saat itu saya bersamanya di lembah sebuah kampung- yang isinya: 
“Apakah menurutmu saya harus shalat Jum'at?” Ruzaig adalah seorang 
petani yang menggarap tanah miliknya dan disana juga ada seke- 
lompok orang-orang hitam dan lain-lain. Dan saat itu Ruzaig tinggal 
di Ailah. Kemudian Ibnu Syihaab membalas suratnya -dan saat itu 
saya mendengar- yang isinya ta menyuruh agar Ruzaig mengerjakan 
shalat Jum'at dan memberitahukan bahwa Salim memberitahukan ke- 
padanya bahwa Abdullah bin Umar berkata, “Saya mendengar Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Masing-masing dari 
kalian adalah pemimpin dan masing-masing dari kalian akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Imam itu adalah pemim- 
pin dan akan dimintai pertanggungjawaban akan kepemimpinannya. 
Seorang laki-laki pemimpin terhadap keluarganya dan akan dimintai 
pertanggungjawaban akan kepemimpinannya. Wanita itu pemimpin 
dalam rumah suaminya dan akan dimintai pertanggungjawaban akan 
kepemimpinannya. Pelayan itu pemimpin dalam harta tuannya dan 
akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.” Ia (Ibnu 
Limar) berkata, “Saya menduga bahwa beliau juga bersabda, “Seorang 
anak laki-laki adalah pemimpin dalam harta ayahnya dan akan dimin- 
tai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Masing-masing dari 
kalian adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya.” 

(Hadits no. 893 ini juga tercantum di dalam hadits no: 2409, 2554, 

2558, 2751, 5188, 5200 dan 7138). 


693 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/381), “Perkataan, 
“semua kalian adalah pemimpin. Lantas Al-Laits memberikan tambahan lafazh... 
dan seterusnya.” Pernyataan ini merupakan isyarat bahwa riwayat Al-Laits sama 
dengan riwayat Ibnu Al-Mubarak kecuali tentang “kisah” yang khusus riwayat 
Al-Laits. Sedangkan riwayat Al-Laits adalah riwayat yang Mu'allag. Tetapi riwa- 
yat tersebut telah disebutkan oleh Adz-Dzuhli dengan sanad yang bersambung 
dari Abu Shalih (juru tulis Al-Laits) dari Al-Laits. Penulis (Al-Bukhari) telah me- 
nerangkan riwayat Ibnu Al-Mubarak dengan sanad yang sama pada kitab Wa- 
siat-Wasiat, dimana tidak ada perbedaan dengan riwayat Al-Laits kecuali pada 
pengulangan kata terakhir: “ A :1 Pata , “masing-masing kalian adalah pemim- 
pin...hingga akhir). | 
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Syarah Hadits 


Ibnu Rajab berkata dalam Fath Al-Baari (VIII/141) dan halaman se- 
telahnya: 

Maksudnya Az-Zuhri berdalil dengan hadits ini dalam riwayat 
Al-Laits dari Yunus, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
sebagai ta'lig bahwa seorang pemimpin di kampung dan desa, mes- 
kipun bukan kota besar, maka hendaknya ia menyelenggarakan sha- 
lat Jun'at untuk penduduknya. Sebab ia adalah pemimpin mereka dan 
dimintai pertanggungjawaban tentang mereka. Salah satu perkara yang 
wajib ia perhatikan pada mereka adalah perkara agama dan yang pa- 
ling penting darinya adalah shalat. 


Al-Khaththabi berkata, “Dalam ayat ini terdapat dalil bolehnya me- 
nyelenggarakan shalat Jum'at tanpa penguasa. Perkataannya ini perlu 
dikoreksi. Ibnu Syihab berdalil dengannya bahwa wakil dari sulthan 
(penguasa) menyelenggarakan shalat Jum'at untuk peduduk negerinya 
dan kampungnya. Meskipun bukan sebuah kota besar. Pendalilan ini 
tidak sempurna hingga ditemukan dalil bolehnya menyelenggarakan 
shalat Jum'at di selain kota besar. Jika tidak, apabila imam dan wakil- 
nya berpendapat tidak ada shalat Jum'at kecuali di kota besar dan tidak 
didirikan Jum'at di kampung dan negeri kecil, maka ja tidak dicela ka- 
renanya. Penduduk kampung dan negeri itu tidak bedosa jika mereka 
meninggalkan shalat Jum'at dalam kondisi ini. 


Ahmad berkata tentang imam yang tidak menunjuk seseorang 
yang mengimami manusia shalat Jum'at, “Mereka tidak berdosa kare- 
nanya.” Sampai di sini perkataan Ibnu Rajab. 


Masalah yang disebutkan imam Ahmad Rahimahullah ini pada 
kenyataannya menjadi malapetaka begi sebagian orang sekarang ini, 
yaitu suatu kampung tidak menyelenggarakan shalat Jum'at. Sebab 
sulthan tidak berpendapat didirikannya shalat Jum'at di kampung 
tersebut. Padahal perkatannya ini merupakan petunjuk para salaf 
Radhiyallahu Anhum. Para ulama berselisih pendapat apakah shalat 
Jum'at didirikan di kota, kampung dan desa. Atau hanya di kota besar 
dan negeri yang besar. Jika sulthan (penguasa) tidak memandang 


694 Silakan baca Asy-Syarh Al-Kabir (V/161). 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata dalam Al-Ikhtiyarat (hal 79), 
“Jum'at diwajibkan atas orang yang bermukim tanpa bangunan, seperti di kemah, 
rumah dari rambut, atau yang semisalnya. ini adalah salah satu pendapat dari dua 
pendapat Asy-Syafi'i. Al-Azaji memberitahukan sebuat riwayat dari Ahmad. 
Syaikhul Islam Ibnu Tairiyah berkata, tinggalnya mereka di kemah atau yang 
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demikian, dan ia berkata, “Jangan dirikan Jum'at,” maka jangalah me- 
reka menyelenggarakannya. Sebagian orang sekarang ini menyikapi 
masalah ini bagaikan malapetaka yang besar, yaitu melarang orang 
menyelenggarakan shalat Jum'at. Tetapi kaum Salaf dahulu berpenda- 
pat hendaklah umat berkumpul pada satu imam. Menggabungkan ka- 
limat mereka padanya merupakan perkara yang sangat penting, dan 
bahwasanya mereka tidak berdosa jika mereka tidak menyelenggara- 
kan shalat Jum'at. 


Ibnu Rajab Rahrmahullah berkata: 


Ahmad berkata tentang imam yang tidak menunjuk seseorang 
yang mengimami manusia Shalat Jum'at, “Mereka tidak berdosa kare- 
nanya.” 

Hajjaj bin Artha'ah meriwayatkan dari Az-Zuhri, ia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menulis surat kepada sejumlah 
orang penghuni oase antara Mekah dan Madinah: “Hendaklah mereka 
mengerjakan shalat Idul Fitri dan Idul Adha, dan agar mereka me- 
nyelenggarakan shalat Jum'at.” Hadits ini dikeluarkan oleh Hard Al- 
Kirmani dan yang lainnya. Hadits ini mursal dhaif. Hajjaj seorang 
mudallis, dan ia tidak mendengar langsung dari Az-Zuhri.” Sampai di 
sini perkataan Ibnu Rajab. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/381): 


Ruzaig adalah pemimpin atas sekelompok orang sebagaimana 
yang telah ia sebutkan sendiri. Oleh karena itu ia harus memperhatikan 
hak-hak mereka, di antaranya adalah hak untuk melaksanakan shalat 
Jum'at. Az-Zain bin Al-Munir berkata, “Kisah ini mengisyaratkan bah- 
wa shalat Jum'at dapat dilaksanakan walaupun tanpa seizin pemerin- 
tah, jika memang disuatu tempat terdapat kaum yang dapat menga- 
tur urusan mereka sendiri. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya 
mendirikan shalat Jum'at di desa. Dan pendapat ini jelas bersebrangan 
dengan pendapat yang mensyaratkan shalat Jum'at harus dikerjakan 
di kota. Jika ada yang mengatakan lafazh: “#1, Hary “ (semua kalian) 
memiliki makna yang bersifat umum yang mencakup semua manusia, 
termasuk juga rakyat. 





Jawabannya bahwa disatu sisi, rakyat dapat dikatakan pemimpin. 
Seandainya ia tidak memiliki bahawan, namun ia tetap sebagai pe- 
mimpin atas anggota badan dan panca indranya. Dimana itu semua 


semisalnya dengan syarat mereka mengolah pertanian sebagaimana penduduk 
desa mengolah pertanian. 
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harus ia kendalikan berdasarkan hak Allah dan hak para hamba-Nya. 
Pembahasan yang berkaitan dengan faedah hadits, akan dilanjutkan 
pada Kitab Ahkam (hukum-hukum), insya Allah Ta'ala. 


Perkataan, “Ia berkata, dan menurut sayaj ia telah berkata.” Al-Karma- 


ni dengan mantap menyatakan fa'il dari kata: “ J6 “ adalah Yunus. 
Pendapat ini masih perlu dikritisi, dimana yang zhahirnya bahwa 
yang berbicara adalah Salim. Kemudian setelah itu barulah saya faham 
bahwa sebenarnya yang berbicara adalah Ibnu Umar. Masalah ini akan 
dijelaskan pada kitab Istighraadh. Al-Laits juga meriwayatkan hadits ini 
dari Nafi' dari Ibnu Umar tanpa ada lafazh tambahan. Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Muslim.” 
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Bab Apakah Orang-Orang Yang Tidak Ikut Menghadiri Shalat 
Jum'at Seperti Kaum Wanita, Anak-Anak Dan Lain-Lain Juga 
Disyariatkan Untuk Mandi? 

Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya mandi itu diwajibkan 
terhadap mereka yang wajib shalat Jum'at.” 
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894. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Salim bin 
Abdullah telah memberitahukan kepada kami, bahwa ia pernah mende- 
ngar Abdullah Umar berkata, “Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Barangsiapa diantara kalian yang mendata- 
ngi shalat Jum'at maka hendaklah ia mandi. 


y 
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695 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (11/7381) dan diriwayatkan secara mngushul oleh 
Al-Baihagi dalam Sunan-nya Al-Kubra (111/175) dengan sanad shahih, dan ia 
menambahkan, “Shalat Jum'at bagi orang yang mendatangi isterinya.” 

Fath Al-Baari (11/382) dan At-Taghlig (117353). 

696 HR. Muslim (844)(2). 
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895. Abdullah bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik 
dari Shafwan bin Sulaim dari Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id Al-Khud- 
ri Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam pernah bersabda, “Mandi pada hari Jum'at itu wajib atas setiap 
orang yang sudah baligh.” 
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896. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Wuhaib telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Thawus 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 
“Kita umat yang terakhir, namun yang lebih dahulu pada hari kiamat 
kelak. Mereka diberikan kitab sebelum kita dan kita diberi kitab setelah 
mereka. Hari ini adalah hari yang mereka perselisihkan dan Allah telah 
memberi petunjuk kepada kita. Besok untuk orang Yahudi dan lusa un- 
tuk orang Nasrani.” Lalu beliau diam." 
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897. Kemudian beliau bersabda, “Wajib atas seorang Muslim agar setiap 
tujuh hari, ada hari dimana ia mandi, membersihkan kepalanya dan ba- 
dannya. 2 


697 HR. Muslim (84615). 
698 FIR. Muslim (855521). 
699 HR. Muslim (849Y9). 
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898. Diriwayatkan oleh Abban bin Shalih dari Gea dari Thawus dari Abu 
Hurairah, 1a berkata, Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda, “Allah 
memiliki hak yang harus ditunaikan oleh setiap muslim yaitu hendaklah 
ia mandi satu kali setiap tujuh hari,”'8 
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899, Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Syababah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Warga' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar dari Mujahid 
dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Berilah izin kaum wanita untuk pergi ke masjid pada malam hari. 
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700 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'aliag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (11/382) dan ta'lig dari Mujahid ini telah diriwa- 
yatkan secara maushul oleh Al-Baihagi dalam Sunan-nya Al-Kubra (1/297) dari 
jalur Sa'id bin Abu Hilal dari Abban yang disebutkan itu. 
Ath-Thahawi mengeluarkan hadits ini dari riwayat lain dari Thawus, dan ia me- 
negaskan penyimakan padanya dari Abu Hurairah. Ia mengeluarkannya dari ja- 
lur Amr bin Dinar dari Thawus dan ia menambahkan, “dan memakai parfum jika 
keluarganya memilikinya.” Al-Fath (11/383) dan Taghlig At-Ta'lig (11/353,354). 

701 HR. Muslim (4424139). 
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900. Yusuf bin Musa telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, Abu 
Llsamah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ubaidullah bin 
Umar telah memberitahukan kepada kami, dari Naft' dari Ibnu Umar, 
ia berkata, “Salah seorang Isteri Umar menghadiri shalat Shubuh dan 
Isya dengan berjamaah di masjid. Kemudian kepada isteri Umar itu di- 
tanyakan, “Mengapa Anda keluar, sedangkan Anda mengetahui bahwa 
Umar tidak menyukai hal itu dan suka cemburu.” Isteri Umar menja- 
wab, “Kalau begitu, apa yang menghalanginya untuk mencegahku?” 
Orang itu berkata, “Yang menghalangi Umar ialah sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah kamu semua mencegah ham- 
ba-hamba wanita Allah untuk mendatangi masjid-masjid Allah.” 


Syarah Hadits 


Inti dari hadits ini adalah suatu pertanyaan, apakah orang yang 
tidak wajib mendatangi Jum'at wajib mandi Jum'at seperti kaum wa- 
nita, anak-anak dan selain mereka? 


Zhahirnya, hadits-hadits ini menunjukkan bahwa mereka tidak 
wajib mandi. Dasarnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Apabila salah seorang kalian mendatangi shalat Jum'at maka hendaklah 1a 
mandi.” Atau “Barangsiapa diantara kalian yang mendatangi shalat Jum'at 
maka hendaklah ia mandi.” Tetapi jika kita melihat hadits yang lain seper- 
ti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah memiliki hak yang harus 
ditunaikan oleh setiap muslim yaitu hendaklah ia mandi satu kali setiap tu- 
juh hari.” Hari yang dimaksud masih belum jelas, namun telah dijelas- 
kan dalam riwayat yang lain bahwa yang dimaksud adalah hari Jum'at. 
Tetapi yang tampak jelas adalah mandi tidak diwajibkan kecuali bagi 
orang yang diwajibkan mendatangi shalat Jum at. 


Sedangkan yang tidak wajib mendatangi Jum'at seperti kaum wa- 
nita, anak-anak, dan orang sakit, maka mereka tidak wajib mandi. Ke- 
cuali jika ada sebab seperti karena banyak kotoran yang menempel 
pada badan. Dalam kondisi ini bisa dikatakan, wajib menghilangkan 
bau tidak sedap karena (dalam hadits disebutkan) “malaikat terganggu 
dengan sesuatu yang mengganggu bani Adam." 


Jika dikatakan, jika seorang wanita terbiasa menghadiri shalat Jum- 
at, maka apakah ia wajib mandi? 


702 HR. Muslim (4421136) dengan ringkas. 
703 Penggalan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (564)(74). 
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Jawabnya, ya. Semua yang mendatangi shalat Jum'at maka ia ha- 
rus mandi. 


Jika ada yang berkata, seorang lelaki sedang bersatar di jalan, 
lalu ia singgah di sebuah kota yang menyelenggarakan shalat Jum'at. 
Kemudian ia hendak menghadiri shalat Jum'at, maka apakah ia wajib 
mandi? 


Jawabnya, ya. Ia harus mandi jika ia mampu. Jika ia tidak menda- 
pati air, maka tidak ada dosa atasnya. 


Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hadits Ibnu Umar, 
“Beri izin kaum wanita untuk pergi ke masjid pada malam hari." Serta sabda 
beliau pada hadits setelahnya, “Janganlah kalian mencegah hamba-hamba 
wanita Allah untuk mendatangi masjid-masjid Allah.” 


Al-Hafizh Ibnu Rajab Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (VIII/ 
151,152): 


Tujuan pencantuman dua hadits ini dalam bab ini adalah me- 
nerangkan bahwa izin untuk kaum warita hanya untuk malam hari 
saja. Hadits Umar menjelaskan bahwa dahulu mereka keluar seperti 
itu. 


Hal ini telah disebutkan sebelumnya pada bab keluarnya kaum 
wanita di malam hari dan ghalas. Karena itu, shalat Jum'at tidak terma- 
suk shalat yang dizinkan bagi mereka untuk menghadirinya. Sebab 
shalat Jum'at termasuk shalat siang hari bukan shalat malam hari. Pe- 
rintah untuk mandi hanya ditujukan untuk orang yang mendatangi 
Jum'at, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Ibnu Umar lalu. 
Hal ini menunjukkan bahwa kaum wanita tidak diperintahkan mandi 
untuk Jum'at, sebab mereka tidak diberikan izin untuk keluar men- 
datangi Jum'at. 


Telah diriwayatkan suatu lafazh yang jelas tentang mandinya 
kaum wanita untuk Jum'at. Riwayat ini dikeluarkan oleh Ibnu Hibban 
dalam Shahih-nya dari jalur Utsman bin Wagid Al-Amri, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Barangsiapa yang mendatangi shalat Jum'at baik laki-laki maupun 
perempuan, maka hendaklah ia mandi.” la juga mengeluarkannya dengan 
lafazh lain, yaitu: "Mandi hari Jum'at wajib atas semua kaum lelaki yang 
sudah baligh dan kaum wanita yang sudah baligh.” Al-Bazzar meriwayat- 
kan hadits ini dalam Musnad-nya dengan latazh yang pertama, dan ia 
berkata, “Menurutku Utsman bin Wagid keliru pada lafazh hadits ini.” 
Utsman bin Wagid telah dinyatakan tsigah oleh Ibnu Ma'in. 


304 Kent D 

Ahmad dan Ad-Daraguthni berkata, “Tidak mengapa dengan- 
nya.” 

Abu Dawud berkata, "Ia adalah perawi lemah. Ia memberitahu- 
kan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang 
mendatangi shalat Jum'at baik laki-laki maupun perempuan, maka hendaklah 
ja mandi." Kami tidak mengetahui ada yang mengatakan hal ini selain 
dia.” Maksudnya riwayatnya tidak disertai perawi lain, dan hadits- 
nya mungkar. Riwayatnya yang tersendiri tidak bisa dipakai.” Sampai 
disini perkataan Ibnu Rajab. 

Ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meme- 
rintahkan memberi izin kaum wanita hanya pada malam hari saja. Se- 
bab pada siang hari aurat tampak dengan jelas dan sering tersingkap 
dari wanita, Karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mermne- 
rintahkan memberi izin kepada mereka di siang hari. Maka apakah se- 
karang ini dengan adanya lampu yang sangat terang kita tidak mengi- 
zinkan mereka keluar? Atau kita mengambil keumuman sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila isteri salah seorang kalian meminta 
izin padanya untuk keluar ke masjid, maka janganlah ia melarangnya.” 

Ini adalah medan ijtihad. Jika kita mengambil makna umumnya 
maka kita mengatakan tidak boleh melarang mereka baik siang mau- 
pun malam. Jika kita melihat sabda Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Beri izin kaum wanita untuk pergi ke masjid pada malam hari.” Kita ka- 
takan, hadits ini menunjukkan bahwa mereka tidak diberi izin di siang 
hari, sebab dikhawatirkan timbul fitnah. Masalah ini membutuhkan 
penelitian, semoga Allah memudahkannya. 
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901. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Isma'il telah 

memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul Hamid penulis kitab Az- 

Ziyadi telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, Abdullah bin Al-Haa- 

rits sepupu Muhammad bin Sirin telah memberitahukan kepada kami, ia 

berkata, Ibnu Abbas berkata kepada muadzinnya pada hari hujan, “Apa- 

bila kamu selesai mengucapkan asyhadu annaa Muhammadar rasu- 

Tullaah maka jangan lanjutkan dengan ucapan hayyaa 'alas shalaah akan 

tetapi ucapkanlah shalluu fit buyuutikum (shalailah kalian di rumah 

kalian). Sepertinya orang-orang mengingkari ucapan tersebut. Kemudian 

Ibnu Abbas berkata, "Sungguh hal ini sudah dilakukan oleh orang yang 

lebih baik dari padaku. Sesungguhnya shalat Jum'at adalah wajib, dan 


aku tidak suka menyusahkan kalian sehingga kalian berjalan di (tanah) 
lumpur dan licin.4 


704 HR. Muslim (699126). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa perkataan Hayya 'alash shalaah ha- 
nya ucapan untuk memanggil orang shalat. Bukan lafazh ibadah. Ka- 
rena tidak termasuk dzikir, hanya seruan untuk mengerjakan shalat. 
Jika manusia memiliki udzur untuk tidak hadir maka tidak perlu me- 
ngucapkan, Hayya 'alash shalaah. Akan tetapi dikatakan, Shallu fi rihaa- 
likum. 

Namun para ahli fikih berpendapat, ia harus mengucapkan adzan 
secara sempurna, yaitu mengucapkan, Hayya 'alash shalaah Shallu fi 
rihaalikum. Sehingga terdapat pemeliharaan (penjagaan) lafazh yang 
datang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak ada halangan un- 
tuk mengucapkan, Hayya 'alash shalaah, karena maknanya: Sambutlah 
shalat dengan hati kalian. Sedangkan jasad, selama ada udzur maka 
tidak wajib hadir. 

Jika ada yang berkata, Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata 
dalam hadits ini, “Sungguh hal ini sudah dilakukan oleh orang yang 
lebih baik dari padaku.” Artinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah melakukan hal ini. Lalu bagaimana mungkin dikatakan, yang 
lebih afdhal adalah muadzdzin mengatakan Hayya 'alash shalaah lalu 
diteruskan dengan mengucapkan Shallu fi rihaalikum? 


Jawabnya, kita tidak mengetahui apakah makna perkataan, “Sung- 
guh hal ini sudah dilakukan oleh orang yang lebih baik dari padaku.” 
Artinya beliau juga melakukannya pada lafazh Adzan, atau hanya ke- 
ringanan tidak menghadiri jama'ah. Ada dua kemungkinan di sini. 


Ibnu Rajab Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (VINI/ 153-155): 


Hadits ini telah disebutkan sebelumnya di dua tempat pada bab 
Ucapan Adzan, dan Bab-bab shalat berjama'ah pada Bab apakah me- 
ngerjakan shalat bagi yang hadir dan apakah khutbah Jum'at dilaku- 
kan ketika hujan. Dalam riwayat ini ada tambahan, yaitu perkataan, 
“Sesungguhnya Jum'at adalah kewajiban.” Sebelumnya tidak ada disebut- 
kan lafazh Jum'at. Al-Isma'ili berkata dalam Shahih-nya, "Saya harap 
jafazh ini shahih. Sebab dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa 
'azmah yang dimaksud adalah ucapan, Hayya 'alash shalaah. Sebab se- 
ruan untuk mendatanginya mewajibkan orang yang mendengar untuk 
datang. Saya tidak tahu apakah ini untuk shalat Jum'at atau untuk yang 
lain. Sekiranya maknanya, Jum'at adalah 'azmah, niscaya kewajiban 
mendatangi Jum'at tersebut tidak hilang dengan meninggalkan sisa 
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lafazh adzan. Sebab shalat Jum'at tetap tegak, meskipun manusia tidak 
diseru kepadanya. Maka 'azmah yang dimaksud adalah seruan untuk 
shalat, Hayya 'alash shalaah. Wallahug'lam.” Sampai disini perkataannya. 
Tetapi penyebutan khutbah menguatkannya, sebab ketika itu hari Jum- 
'at. Telah disebutkan dengan gamblang bahwa ketika itu hari Jum'at 
dalam riwayat yang lain: 

Muslim mengeluarkan penyebutan Jum'at dalam hadits ini dari 
jalur Syu'bah, dari Abdul Hamid. Al-Baihagi berkata, “Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ma'mar, dari Ashim Al-Ahwal, dari Abdullah bin 
Al-Harits, dan disebutkan juga oleh Wuhaib, dari Ayub, dari Abdullah 
bin Al-Harits. 

Zhahirnya, yang dimaksud adalah shalat Jum'at fardhu 'ain dan 
merupakan suatu kewajiban yang tidak ada keringanan bagi seorang- 
pun untuk meninggalkannya. Kecuali dengan izin imam bagi ma- 
nusia untuk tertinggal darinya pada seruan adzan. Adzan yang diku- 
mandangkan di hadapan imam adalah adzan yang mewajibkan un- 
tuk bersegera mendatanginya. Karena itulah dibutuhkan memberi 
keringanan bagi manusia untuk tidak mendatanginya. Telah kami 
sebutkan sebelumnya dari Ahmad, bahwasanya ia berkata, “Jika mu- 
adzdzin berkata pada adzannya, Shallu fi rihaalikum, maka kamu boleh 
tertinggal darinya. Jika tidak, maka wajib atasmu mendatanginya kala 
ia berkata, Hayya 'alash shalaah hayya alal falaah.” Ahmad tidak mem- 
bedakan antara shalat Jum'at dan shalat yang lainnya. 


Telah disebutkan di depan tentang hukum tertinggal dari Jum'at 
karena hujan dan lumpur dengan penjelasan yang sudah mencukupi, 
Wallahua'lam. 
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JAS GE RNP A3 Hai VOA Kai WA ayah 
Bab Dari Mana Jum'at Itu Didatangi dan Atas Siapa Diwajibkan, 
Mengingat Firman Allah, “Apabila telah diseru untuk 
melaksanakan shalat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu 
mengingat Allah,” (OS. Al-Jumu'ah: 9). 

Atha' berkata, “Apabila engkau berada di kampung yang ramai, 
lalu dikumandangkan adzan untuk shalat Jum'at, maka wajib 
atasmu mendatanginya, baik kamu dengar adzan maupun 
tidak.” 

Anas Radhiyallahu Anhu yang berada di istananya 
terkadang mengerjakan shalat Jum'at dan terkadang tidak 
melaksanakannya, dan istananya itu terletak di daerah Zawiyah 
yang jaraknya sekitar 2 farsakh.' 


705 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (11/385) dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf (111/163) dari Ibnu Jurafj, dan ia menambahkan 
bahwasanya Ibnu Juraij berkata, Aku berkata kepada Atha', “Apa yang dimaksud 
dengan kampung yang ramai?" Ia mengatakan, “Yang memiliki jama'ah dan pe- 
mimpin, gishah, negeri yang bersatu tidak terpencar dan saling berperang seperti 
Juddah.” 

Taghlig At-Ta'lig (117354). 

706 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam dan diriwa- 
yatkan secara maushul oleh Musaddad dalam Musnadnya Al-Kabir dari Abu Awa- 
nah, dari Humaid. Perkataan, yujammi' artinya mengerjakan shalat Jum'at bersama 
orang-orang yang bersamanya, atau menyelenggarakan shalat Jum'at di Bahsrah. 
Fath Al-Baari (11/385) dan Taghlig At-Ta'lig (11/3955). 
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Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Bab Dari Mana Jum'at Itu Dida- 
tangi.” Maksudnya dari mana di datangi, apakah dari tempat yang de- 
kat atau dari tempat yang jauh. Ini adalah satu baris dari judul. 


Kemudian ia berkata, “Dan Atas Siapa Diwajibkan.”? Maksudnya 
apakah diwajibkan atas setiap orang, lelaki dan perempuan, baligh dan 
belum baligh, sehat dan sakit? 


Kemudian Al-Bukhari berdalil dengan firman Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, “Apabila telah diseru untuk melaksanakan shalat pada hari Jumt'at,.” 
(OS. Al-Jumw'ah: 9). 


Terkadang Al-Bukhari menggunakan cara seperti ini. Ia tidak 
membawakan ayatnya secara sempurna. ia hanya menyebutkan seba- 
gian darinya saja. Ayat lengkapnya adalah, “Wahai orang-orang yang 
beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan shalat pada hari Jum'at, 
maka segeralah kamu mengingat Allah.” (OS. AlJumwu'ah: 9). Hendak- 
nya suatu ayat dibawakan secara lengkap agar jelas bahwa yang di- 
perintahkan adalah setiap mukmin, dan pada asalnya shalat jum'at 
wajib atas setiap orang kecuali dengan dalil. Hal itu dikarenakan 
keumuman ayat, “Wahai orang-orang yang beriman...” (OS. Al-Jumu'ah: 
9). Redaksi ini mencakup siapa saja yang beriman dari laki-laki dan 
perempuan, tua dan muda, merdeka dan hamba, musafir dan mukim. 
Sebab maknanya umum. Tidak ada yang dikecualikan kecuali jika ada 
dalil yang menyebutkannya. 

Firman-Nya, “Apabila telah diseru untuk melaksanakan shalat pada ha- 
ri Jum'at,” (OS. Al-Jumu'ah: 9). Ayat ini menunjukkan bahwa seruan 
adzan hukumnya fardhu kifayah. Dasarnya adalah perkataan, “Apabila 
telah diseru.” Dari sini juga dapat diketahui bahwa selain shalat Jum'at 
juga memiliki seruan. Pengkhususan untuk hari Jum'at menunjukkan 
bahwa disana ada seruan iain. Jika tidak maka tidak ada faidahnya 
pengkhususan tersebut. 


Firman-Nya, “Untuk melaksanakan shalat,” maksudnya shalat Jum'at. 


Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Atha' berkata, “Apa- 
bila engkau berada di kampung yang ramai, lalu dikumandangkan 
adzan untuk shalat Jum'at, maka wajib atasmu mendatanginya, baik 
kamu dengar adzan maupun tidak.” Sepertinya ia mendasari ini dari 
keumuman firman Allah, “Jika telah diseru untuk melaksanakan shalat.” 
Tidak dikatakan, “Jika kalian mendengar seruan,” sebagaimana sab- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika kalian mendengar igamat, ma- 
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ka berjalanlah menuju shalat.”9 Disini dikatakan, “Jika diseru.” Tidak di- 
ragukan lagi jika suatu negeri sangat luas, maka seruan adzan tidak 
terdengar dari semua penjuru. Tetapi semua penduduk wajib datang, 
baik ia mendengar seruan atau tidak. 


Kemudian Al-Bukhari berkata, “Anas Radhiyallahu Anhu yang bera- 
da di istananya terkadang mengerjakan shalat Jum'at dan terkadang 
tidak melaksanakannya, dan istananya itu terletak di daerah Zawiyah 
yang jaraknya sekitar 2 farsakh.” 


Perkataan, “jaraknya sekitar 2 farsakh.” Kami tidak tahu apakah dua 
farsakh dari kampung atau dari kota? 


Ibnu Rajab berkata dalam Al-Fath (VIII/156) dan halaman sete- 
jahnya: 
Ada dua permasalahan di sini: 


Pertama: Penduduk kampung yang menyelenggarakan shalat 
Jum'at, jika mereka diseru untuk menghadirinya, maka mereka wajib 
mendatanginya. Baik ia mendengar seruan adzan atau tidak. Pendapat 
ini telah dihikayatkan dari Atha'. Untuk penduduk yang menetap 
di kampung tersebut, maka tidak ada perbedaan pendapat wajibnya 
mendatanginya, Baik ia mendengar seruan adzan atau tidak. Inilah 
yang telah ditetapkan Asy-Syafi'i dan Ahmad, dan sebagian menukil 
adanya kesepakatan ulama. 

Jika ia bukan penduduk dan ia seorang musafir yang boleh meng- 
gashar, kebanyakan ulama berpendapat ia tidak diwajibkan menger- 
jakan Jum'at bersama penduduk. Telah kami sebutkan sebelumnya 
bahwa musafir tidak wajib shalat Jum'at. Telah diriwayatkan dari Az- 
Zuhri dan An-Nasa'i bahwa hal itu diwajibkan juga atasnya sebagai- 
mana penduduk kampung. Diriwayatkan dari Atha juga bahwa ia 
mewajibkannya, demikianlah yang dikatakan Al-Auza'i, “Jika ia men- 
dapati adzan sebelum berangkat, maka wajib mendatangi.” Sampai di 
sini perkataan Ibnu Rajab. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah telah menyebutkan 
dalam Al-Fatawa bahwa yang zhahir adalah musafir diwajibkan juga 
mendatangi Jum'at bersama penduduk.”8 Inilah yang benar, bahwasa- 
nya hal itu diwajibkan atas mereka. Tidak masuk akal ada seseorang 
yang berada di samping pintu masjid menjual dagangan. Orang-orang 


707 HR. Al-Bukhari (636) dan Muslim (602x151). 
708 Majmu' Al-Fatawa (XXIV /184). 
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yang lain mengerjakan shalat sedang ia tetap pada dagangannya. Yang 
benar adalah diwajibkan juga atasnya. Dikatakan, apakah ia tergolong 
mukminin atau tidak? Tidak diragukan lagi ia termasuk di dalamnya. 
Apa yang membuatnya dikecualikan?! 

Kemudian Ibnu Rajab Rahimahullah berkata: 


“Apabila musafir telah meniatkan bermukim di suatu kampung 
yang menyebabkan ia tidak boleh menggashar shalat, apakah ia wajib 
Jum'at? Ada dua pendapat di kalangan rekan kami. Yang mewajibkan 
ja mengerjakan Jum'at pada kondisi ini adalah Malik dan Abu Hani- 
fah. Sedangkan Asy-Syafi'i dan rekan-rekannya tiak mewajibkannya.” 
Sampai di sini perkataan Ibnu Rajab. 


Yang benar, Jum'at diwajibkan atasnya. Sebab jika musafir yang 
pertama tadi diwajibkan maka yang ini tentu lebih utama lagi. 


Kemudian Ibnu Rajab Rahimahullah berkata: 


Masalah kedua: Orang yang berada di luar kampung atau kota 
yang menyelenggarakan shalat Jum'at. Apakah mereka wajib menda- 
tangi Jum'at bersama penduduk? 


Iri adalah permasalahan yang diperselisihkan ulama. Sebagian 
berpendapat, orang yang berada di luar kampung atau kota diwajib- 
kan mendatanginya dalam satu kondisi: jika ada jalan antara tempat 
tinggalnya dengan kota, meskipun melewati benteng kota. Ini adalah 
pendapat Ats-Tsauri, serta Abu Hanifah dan rekannya. Mereka menya- 
makannya dengan penduduk kampung, sebab penduduk kampung 
tidak menyelenggarakan Jum'at di kampung mereka. 


Mayoritas ahli ilmu berpendapat, mereka wajib mendatangi Jum- 
'at bersama penduduk kota atau penduduk kampung, jika jaraknya 
dekat dan tidak jauh. Kemudian mereka berselisih pendapat tentang 
jarak teraebut. 


Sebagian berpendapat, yang jadi patokan adalah kemungkinan 
bisa mendengar adzan. Barangsiapa yang berada pada suatu tempat 
yang bisa mendengar adzan Jum'at, maka ia wajib mendatanginya. Jika 
tidak maka tidak wajib. Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad dan 
Ishag. Mereka berdalil dengan zhahir firman Allah Subhanahu wa Ta- 
ala, “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksa- 
nakan shalat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu mengingat Allah.” (OS, 
Al-Jumu'ah: 9). Pendapat ini telah diriwayatkan dan Abdullah bin Amr 
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bin Al-Ash, Sa'id bin Al-Musayyab, Amr bin Syu'aib dan diriwayatkan 
dari Abu Umamah yang semakna. 

Abu Dawud mengeluarkan dari hadits Abdullah bin Amar bin Al- 
Ash, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Shalat Jum'at wajib bagi yang 
mendengar adzan.” Dan telah diriwayatkan secara mauguf dan inilah 
yang paling rrurip. 

Isma'il telah meriwayatkan dari Abdulaziz bin Abdullah, dari 
Muhammad bin Amr bin Atha, dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik, 
dari ayahnya ia menyandarkannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Hendaklah beberapa orang berhenti dari perbuatannya. Ia mendengar 
seruan adzan hari Jum'at, kemudian ia tidak mendatanginya. Atau Allah akan 
mengunci mati hati mereka, hingga mereka menjadi orang-orang yang lalai 
atau menjadi penduduk neraka.” Abdul Aziz adalah seorang penduduk 
Syam, ia telah dikomentari. 

Sebagian lagi berpendapat: Shalat Jum'at wajib bagi yang jaraknya 
satu farsakh, yaitu 3 mil. Ini adalah pendapat Ibnu Al-Musayyib, Al- 
Laits, Malik, Muhammad bin Al-Hasan, sebuah riwayat dari Ahmad. 
Di antara rekan kami ada yang berkata, tidak ada perbedaan antara 
pendapat ini dengan pendapat yang sebelumnya. Sebab satu farsakh 
biasanya jarak terjauh seruan adzan. Sesungguhnya Ahmad berkata, 
“Shalat Jum'at wajib atas yang mendengar adzan, dan adzan terdengar 
dari jarak satu farsakh. 


Demikianlah yang diriwayatkan sejumlah orang dari Malik. Se- 
hingga pendapat ini dengan pendapat yang sebelumnya sama. 

Al-Khallal mengeluarkan dari riwayat Mindil, dari Ibnu Juraij, dari 
Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Jabir, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Mungkin salah seorang dari kalian ada 
yang menggembalakan ternak di jarak dua atau tiga mil. Kemudian datanglah 
Jum'at namun ia tidak mendatanginya. Kemudian datang lagi Jum'at, dan ia 
tidak mendatanginya, hingga tiga kali. Lalu hatinya dikunci.” Mindil adalah 
perawi lemah. 

Ath-Tahbrani meriwayatkan yang semakna dari hadits Ibnu Umar 
secara marfu'. Dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Yazid Al-Khuzi, 
dia adalah perawi lemah. 

Ma'di bin Sulaiman meriwayatkan dari Ibnu Ajlan, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau ber- 
sabda, “Mungkin salah seorang dari kalian ada yang menggembalakan ternak 
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di jarak satu atau dua mil. Lalu ia kesulitan mencari rumput, lalu iapun me- 
naiki bukit. Kemudian datanglah Jum'at namun ia tidak mendatanginya. Ke- 
mudian datang lagi Jum'at, dan ia tidak mendatanginya, Kemudian datang lagi 
Jum'at, dan ia tidak mendatanginya hingga hatinya dikunci.” Dikeluarkan 
oleh Ibnu Majah, Abu Bakar An-Najjad dan Ibnu Abdilbarr. Dalam ri- 
wayat keduanya disebutkan: “dua atau tiga mil.” Ma'di telah dikomen- 
tari oleh Abu Zur'ah dan yang lainnya. Abu Hatim berkata, “Seorang 
Syaikh.” 

Sebagian ulama berpendapat, diwajibkan jum'at bagi yang ja- 
raknya empat mil. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Al-Munkadiri, 
Az-Zuhri, Ikrimah dan Rabi'ah. 

Telah diriwayatkan dari Az-Zuhri juga, penjelasan batas sejauh 
enam mil yaitu dua farsakh. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Jum'at didatangi dari 
jarak dua farsakh.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad 
dhaif. 

Abdurrazzag meriwayatkan dengan sanad mungati' dari Mw'adz, 
bahwasanya ia berdiri di atas mimbar dan berkata kepada orang yang 
jaraknya empat dan lima farsakh dari Damaskus, “Jum'at wajib atas 
kalian, dan tidak ada Jum'at kecuali bersama kami.” 


Juga dengan sanad mungati' dari Mu'awiyah, bahwasanya ia me- 
merintahkan menghadiri shalat Jum'at dari jarak 14 (farskh) dari Da- 
maskus. 


Bagiyah mengatakan dari Muhammad bin Ziyad, Aku mendapati 
manusia di Himsh melepas kuda pada siang hari kamis bertolak ke 
Jusiah, Hamat, dan Rustah untuk mengumpulkan orang shalat Jum'at. 
Sebab shalat Jum'at tidak diselenggarakan kecuali di Himsh.” 


(Saya katakan: Apabila kamu melihat keadaan para salaf dan 
penghormatan mereka terhadap shalat Jum'at, sampai-sampai mereka 
mengutus seseorang untuk menjemput orang yang ingin mengadiri 
Jum'at ke kampung-kampung. Adapun sekarang ini di sebagian negeri, 
di setiap masjid ada Jum'at, sehingga manusia terpecah belah dan 
bergolong-golong. Wal iyyadzubillah.)" 


709 Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, “Shubbah adalah sekelompok hewan ternak 
yang ia gembalakan kemudian melalaikannya dari Jum'at.” 

710 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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Diriwayatkan dari Atha' bahwasanya ia ditanya, “Dari jarak bera- 
pakah Jum'at didatangi?” Ia menjawab, “Dari jarak 7 mil.” Diriwayatkan 
darinya juga, ia berkata, “Ada yang berkata dari 10 mil hingga 12 mil.” 

Diriwayatkan dari An-Nakha'i, ia berkata, “Didatangi dari dua 
farsakh.” 

Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 
bahwasanya ia memerintahkan penduduk Guba' dan penduduk Dzil- 
halifah, penduduk kampung kecil di sekitarnya untuk tidak menye- 
lenggarakan shalat Jum'at, dan agar mereka mendatangi Jum'at di Ma- 
dinah. 

Diriwayatkan dari Rubai'ah juga, bahwasanya ia berkata, “Jum'at 
wajib atas semua orang yang jika diserukan untuk shalat Jum'at ia ke- 
luar dari rumahnya dengan berjalan lalu ia mendapati Jum'at.” 

Sebagian ulama berkata, Jum'at wajib atas yang pulang ke rumah- 
nya pada malam hari. 

|Makna, “yang pulang ke rumahnya pada malam hari” adalah ji- 
ka ia pergi mendatangi Jum'at maka ia sampai di rumah kembali pada 
malam hari|.”! 

Ibnu Al-Mundzir berkata, “Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu 
Umar, Abu Hurairah, Anas, Al-Hasan, Nafi” maula Ibnu Umar, demi- 
kian pula Ikrimah, Al-Hakam, Atha', Al-Auza'l dan Abu Tsaur.” 

Ini adalah pendapat Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb dan Sulai- 
man bin Dawud Al-Hasyimi. 

Isma'il bin Sa'id Asy-Syalanaji memberitahukan dari Ahmad pen- 
dapat yang semakna, dan inilah pendapat yang dipilih oleh Al-Juza- 
jani. 

Dalam hal ini ada satu hadits marfu' dari hadits Abu Hurairah, 
yang disebutkan oleh At-Tirmidzi, dan ia menjelaskan kelemahan sa- 
nadnya serta menjelaskan bahwa Ahmad mengingkarinya dengan pe- 
ngingkaran yang pedas. 

Ada juga riwayat dari Aisyah, namun sanadnya dhaif (lemah). 

Ada juga dari riwayat mursal Abu Oilabah dan dalam sanadnya 
ada kelemahan. 


Sebagian ulama berpendapat, Jum'at didatangi dari dua farsakh. 
Pendapat ini dikatakan oleh An-Nakha'i dan Ishag dan Harb menukil 


711 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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KITAB Ta. 
& SHALAT JUMAT &? 
ini darinya. Hanya saja keduanya tidak menegaskan kewajibannya. 
Telah disebutkan di depan pendapat yang senada dari beberapa ulama 
lainnya. 

Harb mengeluarkan dari jalur Ibnu Abi Arubah, dari Matadah, dari 
Anas, bahwasanya dahulu ia mendatangi Jum'at dari Zawiyah dengan 
jarak dua farsakh. 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma mar, dari Tsabit, dari Anas, 
bahwasanya jarak antara dia dengan Bashrah 3 mil. Ia mengerjakan 
shalat Jum'at di Bashrah. 

Al-Bukhari telah menyebutkan dari Anas, bahwasanya terkadang 
ia tidak mendatangi Jun at. 

Demikianlah yang diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya ia 
tinggal di Syajarah, yaitu Dzulhalifah. Terkadang ia mendatangi Jum'at 
dan terkadang tidak. Telah diriwayatkan kedua-duanya darinya. 

Demikian pula Sa'ad bin Abi Waggash. Dahulu ia tinggal di istana- 
nya di 'Agig. Dahulu terkadang ia mendatangi Jum'at dan terkadang 
tidak. Jarak antara dia dengan Madinah 7 tau 8 mil. 

Demikian pula yang diriwayatkan dari Aisyah binti Sa'ad, bah- 
wasanya ayahnya biasa mendatanginya. 

Sampai di sini perkataan Ibnu Rajab. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/385, 
386): 

Perkataan, “Dahulu Anas -hingga ucapan- tidak mengerjakan shalat 
Jum'at.” Musaddad meriwayatkan dengan sanad yang bersambung 
di dalam Musnad Al-Kabiir dari Abu Awanah dari Humaid dengari 
lafazh ini. lafazh: “ «im “ shalat Jum'at bersama orang-orang yang ada 
bersamanya, atau ikut shalat Jum'at di masjid jami' Bashrah. 

Perkataan, “dan ia.” Maksudnya adalah istananya. Zawiyah adalah 
satu tempat yang sudah dikenal di negeri Bashrah, dimana di tempat 
itulah terjadi pertempuran hebat antara Al-Hajjaj dan Ibnu Al-Asy ats. 
Abu Ubaid Al-Bakri berkata, “Dibaca dengan mengkasrahkan huruf 
waw, yaitu nama sebuah tempat di dekat kota Bashrah. 

Perkataan, “sejauh dua farsakh.” yakni dari kota Bashrah. Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang bersambung 
melalui jalur lain dari Anas bahwasanya Anas mengerjakan shalat 
Jum'at diriwayatkan dari Zawiyah yang terletak dua farsakh dari kota 
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Bashrah. Riwayat ini menolak pendapat bahwa Zawiyah adalah se- 
buah tempat yang berada di dekat Kota Madinah dimana disana ter- 
dapat istana Anas yang terletak dua farsakh dari kota Madinah, dan 
riwayat ini juga merajihkan kemungkinan kedua. Dari sini dapat di- 
ketahui bahwa atsar diatas gabungan dari dua atsar dan tidak ber- 
tentangan dengan apa yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari 
Ma mar dari Tsabit, ia berkata, “Tanah miliki Anas terletak 3 mil dari 
kota Bashrah, dan mengerjakan shalat Jum'at di kota Bashrah.” Tidak 
dikatakan bertentangan karena 3 mil itu sama dengan satu farsakh 
dan itu adalah jarak antara kota Basrah dan tanah Anas. Adapun ista- 
nanya terletak dua farskah dari kota Bashrah. Dan Anas berpendapat 
bahwa shalat Jum'at wajib dilaksanakan apabila jaraknya masih satu 
farshak, dan apabila jaraknya lebih dari itu maka boleh tidak shalat 
Jum'at. Oleh karena itu pada lafazh shahih yang menyebutkan bahwa 
Anas terkadang shalat Jum'at dan terkadang tidak, tidak ada tercantum 
dalam riwayat Humaid.” Sampai di sini perkatan Ibru Hajar. 


Zhairnya, makna yujammi' adalah terkadang ia menghadiri shalat 
Jum'at dan terkadang tidak. Adapun mengatakan ia menyelenggarakan 
di istananya, merupakan perkataan yang sangat jauh dari kebenaran. 
Sebab tidak diketahui bahwa shalat Jum'at dilaksanakan di setiap ne- 
geri muslim kecuali setelah tahun dua ratus tiga puluh atau sekitarnya. 
Berdasarkan hal ini maka kata yujammi' maksudnya menghadiri shalat 
jum'at. 


“1 IG BA K3 Cis IE Ie KAL GAS MAY 
DA GA js dg bala oa yi 
SE Ao GA 2 BEE BY SIS 
SIG Gel Ia andai gp O ES JAN SS SIG alas 
A SAN en PAS SANG JAN al JG 3 SPG 
IS senin sy ia Di deg alan aa Is 

As Sang Ba SA Jay ada ha Ja 


902. Ahmad bin Salih telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ab- 
dullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Amr 
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bin Al-Harits telah mengabarkan kepadaku, dari Ubaidah bin Abu 
Ja'far bahwasanya Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair menceritakan 
dari Urwah bin Az-Zubair dari Aisyah isteri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ia berkata, “Para shahabat berdatangan menghadiri shalat 
Jum'at dari rumah mereka dan dari Awali, mereka datang di bawah debu 
yang berterbangan sehingga badan mereka dipenuhi dengan debu dan 
keringat. Seseorang dari mereka mendatangi Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam -pada waktu itu aku bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam- maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, " Alangkah 
baiknya apabila kalian membersihkan badan (mandi) pada hari ini. “7? 






Syarah Hadits 


Al-Bukhari mencantumkan hadits ini karena perkataan, “Para sha- 
habat berdatangan menghadiri shalat Jum'at dari rumah mereka dan 
dari Awali,” yang terdapat di dalamnya. Maksudnya adalah mereka 
berdatangan dari tempat yang jauh dan berkumpul pada imam yang 
satu. Telah disebutkan sebelumnya bahwa tidak diperbolehkan menye- 
lenggarakan beberapa shalat Jum'at kecuali jika ada kebutuhan atau 
darurat. 


712 HR. Muslim (84796). 





tur 
S3 pas AP gp BIS mi It 5! Anandi 23, BU 


ts di GP) HP MPI YA oi MRI 


Bab Waktu Shalat Jum'at Apabila Matahari Tergelincir 
Demikian yang diriwayatkan dari Umar, Ali, Nu'man Ibnu Basyir 
dan Amr bin Huraits Radhiyallahu “Anhum.'? 


PS Ga an GEA 
SR, Kb 5 3 II A5 ii Kaga Pa 5 
BH Ja eh 


903. Abdan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Sa'id telah mengabar- 
kan kepada kami, ia berkata, bahwa ia pernah bertanya kepada Amarah 
tentang mandi pada hari Jum'at, lantas ia berkata, “Aisyah mengatakan, 


713 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/387): 
Adapun atsar yang diriwayatkan oleh Umar. . . Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
melalui jalur Suwaid bin Ghaflah bahwasanya ia shalat bersama Abu Bakar dan 
Umar setelah matahari tergelincir dan sanad hadits ini cukup kuat. 
Adapun dari Ali diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Abu Ishaag 
bahwasanya ia pernah shalat dibelakang Ali padah hari Jum'at setelah matahari 
tergelincir.” Sanadnya shahih. 
Sementara hadits An-Nu'man bin Basyir diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dengan sanad yang shahih dari Simak bin Harb, ia berkata, “An-Nu'maan bin 
Basyir mengimami kami shalat Jum'at setelah matahari tergelincir. .. 
Hadits Amr bin Huraist diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Al- 
Walid bin Al-'Aizar, ia berkata, “Saya belum pernah melihat ada imam shalat 
Jum'at yang lebih baik dari pada Amr bin Huwairits, dan ia melaksanakannya 
setelah matahari tergelincir.” Sanad hadits ini juga shahih. 
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“Orang-orang sibuk dengan pekerjaan mereka, apabila mereka pergi 
menghadiri shalat Jum'at, pergi dengan kondisi badan demikian, sehing- 
ga dikatakan, “Alangkah baiknya jika kalian mandi dahulu.” 

(Hadits no. 903 ini juga tercantum di dalam hadits no: 2071). 


yi SEE Ga SUKA 33 Fb GAS JB OLI 5 maja BAL AL 


ta 
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904. Suraij bin An-Nu'maan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Fulaih bin Sulaimaan telah memberitahukan kepada kami, dari Utsman 
bin Abdurrahman bin Utsmaan At-Taimi dari Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngerjakan shalat Jum'at ketika matahari sudah condong.” 


Syarah Hadits 


Perkataan, “ketika matahari sudah condong.” Maksudnya tergelincir. 
Sebab jika telah tergelincir, ia condong ke arah barat. 


SMU Oi omi YP Ie Unak Kreau Uki JG Sie GAS A0 
AN A3 3 IE ASI, #KG US JG 


905. Abdan telah memberitahukan kepada kami, in berkata, Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Humaid telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Kami bersegera datang pada 
hari Jum'at dan tidur siang setelah shalat Jum'at.” 


(hadits no. 905 ini juga tercantum di dalam hadits no: 940). 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Kami bersegera datang.” Zhahirnya hal ini terjadi pada 
masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam. Karena perbuatan pada zaman 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat dijadikan sebagai dalil. 

Maknanya kami mendatanginya di pagi hari. Nagi! artinya kami 
tidur di tengah hari, sebab gailulah adalah tidur di pertengahan hari. 
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Masalah ini termasuk masalah yang diperselisihkan di kalangan 
ulama Rahimahumullah. 


Al-Hafizh Ibnu Rajab berkata dalam Al-Fath (VIII/169) dan hala- 
man setelahnya: 


Adapun yang diriwayatkan dari Umar, telah diriwayatkan Malik 
dalam Al-Muwaththa' dari pamanya Abu Sahal, dari ayahnya, ia ber- 
kata, Aku melihat thinfisah (thinfisah adalah sejenis pakaian/'4 milik 
Agil bin Abu Thalib pada hari Jum'at, yang disampirkan ke dinding 
masjid sebelah barat. Apabila Thinfisah itu tertutup seluruhnya, maka 
muncul bayangan pada tembok. Lalu keluarlah Umar bin Al-Khath- 
thab untuk mengerjakan shalat Jum'at. Kemudian setelah Jum'at kami 
pulang dan tidur siang waktu Dhuha. 


Sepertinya mereka melakukan demikian sebagai penganti jam. 
Adapun sekarang sebagaimana yang telah disaksikan, semua orang 
memiliki jam dengan menit dan detiknya, walhamdulillah.J” 

Adapun yang diriwayatkan dari Ali, jalurnya dari Isma'il bin 
Sumaf', dari Abu Razin, ia berkata, Aku mengerjakan shalat Jum'at di 
belakang Ali bin Abu thalib tatkala matahari tergelincir. 

Adapun yang diriwayatkan dari An-Nu'maan bin Bisyr dan 
Amr bin Huraits, telah dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur 
Sammak, ia berkata, An-Nu'maan bin Bisyr mengimami kami shalat 
Jum'at setelah matahari tergelincir. 

Juga dari jalur Al-Walid bin Al-lzar, ia berkata, “Saya belum per- 
nah melihat ada imam shalat Jum'at yang lebih baik dari pada Amr 
bin Huwairits, dan ia melaksanakannya setelah matahari tergelincir.” 


Hal ini juga telah diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, namun jalur 
riwayafnya terputus. 

Ini adalah pendapat mayoritas ahli fikih, diantaranya adalah Al- 
Hasan, An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i. 


(Dengan demikian seluruh imam berpendapat: Shalat Jum'at tidak 
sah melainkan setelah tergelincir matahari." 


714 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 

715 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 

716 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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Sejumlah ulama berpendapat diperbolehkan mengerjakannya se- 
belum tergelincir. Kami akan memaparkan di bawah ini insyaa Allah. 


Ada tiga hadits yang dikeluarkan Al-Bukhari dalam masalah ini: 
Hadits Pertarna: 


Abdan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdullah - 
Ibnu Al-Mubarak- telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yahya 
bin Sa'id telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, bahwa ia pernah 
bertanya kepada Amarah tentang mandi pada hari Jum'at, lantas ia 
berkata, “Aisyah mengatakan, “Orang-orang sibuk dengan pekerjaan 
mereka, apabila mereka pergi menghadiri shalat Jum'at, pergi dengan 
kondisi badan demikian, sehingga dikatakan, “Alangkah baiknya jika 
kalian mandi dahulu.” 

Hadits ini termasuk hadits yang dipakai sebagai hujjah bahwa 
mandi Jum'at tidak wajib, sebagaimana yang telah dijelaskan. 

Mihnah di sini maksudnya adalah khidmah, menunaikan kebutu- 
han, dan kesibukan yang menyebabkan kotoran dan kelusuhan. 


Bentuk pengambilan dalil Al-Bukhari dari hadits ini untuk bab ini 
adalah di sini disebutkan bahwa manusia pergi untuk mendatang sha- 
lat Jum'at. Kata rawah dipakai untuk pergi setelah tergelincir. Sehingga 
hal ini menunjukkan bahwa shalat Jum'at pada masa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditegakkan setelah tergelincir. 


Ada yang berkata, pemakaian kata rawah dalam hadits ini sama 
seperti pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang 
berangkat pada waktu yang pertama, maka seolah ia mengorbankan seekor un- 
ta.” Al-Hadits. 

Kebanyakan ulama tidak membawakannya kepada berangkat se- 
telah tergelincir. Maka keterangan di sini sama dengan keterangan un- 
tuk yang di sana. 

(Maksudnya makna Raha ilal Jumu'ah adalah pergi mendatangi- 
nya tanpa menentukan apakah itu sebelum tergelincir atau setelah ter- 
gelincir. Berdasarkan hal ini maka hujjah tersebut tidak bisa dijadikan 
dalil. F7 


Hadits kedua: 


Suraij bin An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Fulaih bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari 


717 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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Utsman bin Abdurrahman bin Utsman At-Taimi dari Anas bin Ma- 
lik Radhiyallahu Anhu, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan shalat Jum'at ketika matahari sudah condong.” 

Tamilu maknanya adalah tergelincir dari perut langit setelah ia 
berada tepat di atas. 

Hadits ini menunjukkan bahwa ini adalah kebiasaan yang paling 
sering beliau lakukan. Namun tidak menunjukkan bahwa beliau tidak 
pernah menyelisihinya pada kali yang lain. - 

(Kesimpulan yang menyatakan bahwa iri adalah kebiasaan yang 
paling sering adalah dari kata kaanaa yang berarti biasanya bukan 
selalu. Dalil bahwa kaanaa tidak berarti selalu adalah: Para shahabat 
menyebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
membaca Sabbaha dan Al-Ghatsiah pada shalat Jum'at. Mereka juga 
mengatakan bahwa beliau membaca Al-Jumu'ah dan Munafigun pada 
shalat Jum'at. 

Anas pernah berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa me- 
ngerjakan shalat Ashar ketika matahari masih tinggi.” Aisyah berkata, 
“Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Ashar sedang ca- 
haya matahari sudah masuk ke kamarku.” Abu Burzah berkata, “Nabi 
Ghallaliahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Hajir ketika matahari 
bergeser ke barat.” Maksud para shahabat adalah, irilah yang biasa 
beliau kerjakan. Jika tidak, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terkadang mengakhirkannya dari waktu tersebut sebagaimana 
beliau mengakhirkannya ketika di tanya tentang waktu-waktu shalat. 
Beliau juga pernah mengakhirkannya pada waktu perang khandag, 
juga pada kesempatan yang lainnya. 

Hadits ketiga: 

Abdan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdullah telah me- 
ngabarkan kepada kami, ia berkata, Humaid telah mengabarkan kepada kami, 
dari Anas bin Malik, ia berkata, “Kami bersegera datang pada hari Jum'at dan 
tidur siang setelah shalat Jum'at.” 

Ini termasuk hadits yang dijadikan dalil bagi pihak yang menga- 
takan bolehnya mengerjakan shalat Jum'at sebelum tergelincir. Sebab 
disebutkan padanya bersegera datang dan karena tidur siang dilaku- 
kan sebelum tergelincir. Telah disebutkan di depan bahwa pada masa 


718 Telah disebutkan takkwijnya. 
719 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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Umar mereka mengerjakan shalat Jum'at bersamanya, kemudian me- 
reka kembali pulang dan tidur siang waktu dhuha. Ini menunjukkan 
bahwa ketika itu waktu dhuha masih ada. 

Semua dalil yang dipakai oleh pihak yang mengatakan bahwa 
shalat Jum'at tidak boleh dikerjakan sebelum tergelincir tidak dengan 
gamblang menyebutkannya. Dalil-dalil tersebut hanya menunjukkan 
bolehnya mengerjakannya setelah tergelincir atau anjuran untuk itu. 
Tetapi tidak menunjukkan larangan mengerjakannya sebelum terge- 
lincir. Pihak yang mengatakan bolehnya menyelenggarakan shalat 
Jum'at sebelum tergelincir mengatakannya sebagai kesimpulan dari 
semua dalil. Mereka mengumpulkan seluruh dalil dan tidak menolak 
satupun darinya. Ja'far bin Burgan meriwayatkan dari Tsabit bin Al- 
Hajjaj, dari Abdullah bin Saidan, ia berkata, Aku pernah mengerjakan 
shalat Jum'at bersama Abu Bakar Ash-Shiddig. Khutbahnya dan sha- 
latnya dikerjakan sebelum tengah hari. Kemudian aku mengerjakan- 
nya bersama Umar. Khutbahnya dan shalatnya dikerjakan hingga 
kami berkata, “sudah tengah hari.” Kemudian aku mengerjakannya 
bersama Utsman. Khutbahnya dan shalatnya hingga kami berkata, 
“Sudah tergelincir.” Aku tidak melihat satupun orang yang mencela 
dan mengingkari hal itu. 


Hadits ini dikeluarkan oleh Waki dalam kitabnya, dari Ja'far. Dari- 
nya diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitabnya. Abdurrazzag 
juga mengeluarkannya dalam kitabnya, dari Ma'mar dari Ja'far. Hadits 
ini juga dikeluarkan oleh Al-Atsram dan Ad-Daraguthni. 


Ahmad meriwayatkannya dalam riwayat anaknya Abdullah, dari 
Waki' dari Ja'far, dan ia menggunakannya sebagai dalil. 

Sanad hadits ini jayyid. Hadits Ja'far dari selain Az-Zuhri adalah 
hujjah dan bisa dipakai sebagai dalil. Ini dikatakan oleh imam Ahmad, 
Ad-Daraguthni dan selain keduanya. 


Tsabit bin Al-Hajjaj adalah seorang perawi dari Jazary tabi'in yang 
yang terkenal. Kami tidak mengetahui ada seorangpun yang mengo- 
mentarinya. Abu Dawud memakainya sebagai perawinya. 


Abdullah bin Sidan As-Sulami Al-Mathrudi. Ada yang mengata- 
kan ia berasal dari daerah Rabdzah. Ada yang mengatakan ia seorang 
Jazary. Ia meriwayatkan hadits dari Abu Bakar, Hudzaifah, dan Abu 
Dzar. Ia adalah seorang tsigah lagi mulia. Ibnu Sa'ad mencantumkan- 
nya sebagai salah seorang shahabat yang tinggal di Syam, dan ia berka- 
ta, “Orang-orang mengatakan bahwa ia pernah melihat Nabi Shallalla- 
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hu Alaihi wa Sallam. Al-Ousyairi berkata dalam Tarikh Al-Rigah, “Mere- 
ka mengatakan bahwa ia pernah berjumpa dengan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” sedangkan Al-Bukhari berkata, “Haditsnya tidak ada 
yang menyertai dalam periwayatannya.” Sepertinya Al-Bukhari me- 
ngisyaratkan kepada haditsnya ini. 

Adapun perkataan Ibnu Al-Mundzir, “Sesungguhnya hadits ini 
tidak shahih,” sesungguhnya hanya mengikuti perkataan Al-Bukhari. 
Ahmad lebih mengetahui tentang status perawi hadits dari semua 
yang mengomentari hadits ini, dan ia menjadikannya sebagai dalil ser- 
ta berpegang padanya. Hadits ini juga dikuatkan dengan riwayat sha- 
hih dari jalur-jalur lain bahwa tidur siang di zaman Umar dan Uts- 
man dilakukan setelah shalat Jum'at. Telah shahih juga dari Utsman 
bahwa ia mengerjakan shalat Jum'at di Madinah, dan mengerjakan 
shalat Ashar di Malal. 

Jarak antara Madinah dengan Malal adalah 22 mil. Ada yang ber- 
kata 18 mil. Tidak mungkin ia bisa menempuh jarak sejauh ini setelah 
tergelincir matahari. 

Syu'bah meriwayatkan dari Amr bin Marrah, dari Abdullah bin 
Salamah, ia berkata, “Abdullah bin Mas'ud mengerjakan shalat Jum'at 
mengimami kami pada waktu Dhuha, dan ia berkata, Aku khawatir 
kalian tersengat panas matahari.” 





Al-A'masy meriwayatkan dari Amr bin Marrah, dari Sa'id bin 
Suwaid, ia berkata, “Mu'awiyah mengimami kami shalat Jum'at pada 
waktu Dhuha.” 


Isma'il bin Sumai' meriwayatkan dari Bilal Al-Abasi bahwasanya 
Ammar mengerjakan shalat Jum'at mengimami manusia. Kala itu 
orang-orang terbagi dua, sebagian berkata, “Matahari telah tergelin- 
cir,” dan sebagian lagi berkata, “Belum.” 

Semua riwayat ini dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 

Ia juga mengeluarkan dari jalur Al-A'masy dari Mujahid, ia ber- 
kata, “Hari Ted bagi manusia adalah di awal siang.” 

Darijalur Yazid bin Abi Ziyad, dari Atha' ia berkata, “Dahulu orang 
sebelum kalian mengerjakan shalat hm, sedangkan bayangan Ka'bah 
belum ada.” 

Abdurrazzag meriwayatkan dalam kitabnya, dari Ibnu Juraij, dari 
Atha' ia berkata, “Semua Ted dilaksanakan ketika terbentang waktu Dhu- 
ha: Jum'at, Adha dan Fitri. Demikianlah yang sampai kepada kami.” 








Pi KITAB Lin 
6, SHALAT JUMAT & 825 





Waki' meriwayatkan dalam kitabnya dari Ja'far bin Burgan, dari 
Habib bin Abi Marzug, dari Atha' ia berkata, “Semua Ted dikerjakan 
di awal siang.” 

Diriwayatkan dari Syu'bah, dari Al-Hakim, dari Hammad, ia ber- 
kata, “Semua “Ted dikerjakan sebelum tengah hari.” 

Abu Sa'id Al-Baggal meriwayatkan, dari Abu Ubaidah, dari Ibnu 
Mas'ud ia berkata, “Tidak ada “led melainkan dikerjakan di awal siang. 
Aku melihat kami mengerjakan shalat Jum'at bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di bayangan khutbah.” Abu Sa'id adalah 
seorang perawi yang memiliki kelemahan. 


Al-Mawardi menghikayatkan dalam kitabnya Al-Hawi, dari Ibru 
Abbas, bahwasanya ia membolehkan menyelenggarakan shalat Jum'at 
sebelum tergelincir. Inilah madzhab Ahmad, dan Ishag, yang dinukil 
dari keduanya oleh Ibnu Manshur. Pendapat ini sangat masyhur dari 
Ahmad hingga telah dirukil bahwa tidak ada perselisihan riwayat 
tentang bolehnya menyelenggarakan shalat Jum'at sebelum tergelincir. 
Demikianlah yang dikatakan lebih dari seorang rekannya. Diantaranya 
adalah Ibu Syagilan dan yang lainnya. Hanbal telah meriwayatkan dari 
Ahmad bahwasanya ia berkata, “Shalat Jum'at dipercepat: muadzdzin 
mengumandangkan adzan sebelum matahari tergelincir, sampai imam 
berkhutbah dan diigamatkan shalat, matahari tepat berada di tengah. 
Lalu tibalah waktu Zhuhur.” 


Ada yang berkata, “Hari Jum'at adalah waktu shalat seiuruhnya.” 
Tidak ada waktu terbaik untuk shalat padanya. Dahulu pada shahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memilih waktu terbaik untuk 
mengerjakan shalat Jum'at. Hanya saja tidak selayaknya mengerjakan 
shalat hingga matahari tergelincir pertanda awal waktu. Iri adalah 
sunnah yang terus menerus dilakukan manusia di Madinah dan Hijaz. 
Inilah amalan yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan para shahabat beliau. 

Dari zhahir riwayat ini, yang didahulukan sebelum tergelincir 
adalah: Adzan dan khutbah saja. Dan zhahirnya diperbolehkan me- 
ngerjakan shalat pada waktu tergelincir untuk shalat Jum'at saja. 

Shalih bin Ahmad berkata, aku bertanya kepada ayahku tentang 
waktu Jum'at, ia berkata, “Apabila matahari telah tergelincir.” Shalih 
juga telah menukil dari ayahnya pada tempat lain, bahwasanya ia 
berkata, “Jika ia melakukannya sebelum tergelincir maka aku tidak 
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mencelanya. Adapun setelah tergelincir, tidak ada keraguan lagi.” Ibnu 
Manshur menukil yang semakna dengannya dari Ahmad dan Ishag. 


Abu Thalib menukil darinya, ia berkata, “Tidak seharusnya menger- 
jakan shalat Jum'at sebelum tergelincir. Tetapi Ibnu Mas'ud pernah me- 
lakukannya.” 


Sejumlah orang telah menukil darinya yang menunjukkan bahwa 
ja tawagguf dalam permasalahan ini.” Sampai di siri perkataan Ibnu 
Rajab. " 

Bagaimanapun keadaannya, jika kita membolehkannya sebelum 
tergelincir maka tidak seharusnya melakukannya terlalu pagi seba- 
gaimana pendapat yang dipilih oleh para ahli fikih Rahimahumullah. 
Yaitu ketika matahari masih setinggi lembing. Akan tetapi kami kata- 
kan: Sekitar satu jam sebelum tergelincir atau seperti itu. Inilah yang 
ditunjukkan dari perbuatan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, Umar dan 
Utsman. Yaitu sesaat sebelum tergelincir matahari. Adapun menga- 
takan waktunya di awal siang, sesungguhnya ada sedikit ganjalan di 
hati. 


Akandi ag GAJI AKAN NI 6 
Bab Apabila Cuaca Terik Pada Hari Jum'at 


JAS GA is JG AA MA ESA AAN Ha 
Ik bu 3 JI ban Ip As Has AM Gis 


K3 Er SA KG 3s $ SN SI d3 da Jaan 5 
Ara bis dut HAN SB aah aa Dan SA 3 
IU Gas sae 3 23k 3Sa JB Ka 3 9 AL 33 
ahh Ai bae ARI 


AB Jas aga, Para 3 Ie ea) 

906. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan kepa- 
da kami, ia berkata, Harami bin Umarah telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Abu Khaldah ia adalah Khalid bin Dinar- telah mem- 
beritahukan kepnda kami, ia berkata, “Saya mendengar Anas bin Malik 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyegerakan pelaksana- 
an Shalat apabila cuaca sanagat dingin dan memperlambatnya apabila 
cuaca sangat terik.” Yakni shalat Jum'at. 


Yunus bin Bukair”? berkata , “Abu Khaldah telah mengabarkan kepada 


C5? 


720 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (11/389) dan ia telah meriwayatkannya secara 
maushul dalam Al-Adab Al-Mufrad dengan lafazh, Aku mendengar Anas bin Malik 
ketika ia bersama Al-Hakam gubernur Bashrah berada di atas dipan, ia berkata, 
“Apabila cuaca terik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memperlambat shalat, jika 
cuaca dingin beliau menyegerakan shalat.” Al-Isma'ili mengeluarkan riwayat ini 
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kami, ia berkata, “Shalat.” Tidak menyebutkan shalat Jum'at. 


Abu Bisyr bin Tsabit berkata, “Abu Khaldah telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, “Seorang Amir shalat Jum'at mengimami kami.” 
Kemudian ia bertanya kepada Anas Radhiyallahu Anhu, “Bagaimana 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat zhuhur? 7 


Syarah Hadits 


Tatkala Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan bahwa waktu Jum- 
at setelah matahari tergelincir pada bab yang sebelumnya, lantas ia 
menyebutkan apakah shalat Jum'at boleh ditunda? Kemudian ia mem- 
bawakan haditsnya. Ia menyebutkan lafazh yang pertama, yaitu, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyegerakan pelaksanaan shalat apabila 
cuaca sangat dingin dan memperlambatnya apabila cuaca sangat te- 
rik.” Yakni shalat Jurv'at. 

Kemudian ia membawakan perkatan Yunus, ia berkata, “Shalat.” 
Tidak menyebutkan shalat Jum'at. 


Kemudian ia menyebutkan sebabnya, dari Jalur Bisyr bin Tsabit, 
Seorang Amir shalat Jum'at mengimami kami.” Kemudian ia bertanya 
kepada Anas Radhiyallahu Anhu, “Bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengerjakan shalat zhuhur?” 

Sepertinya Al-Bukhari mengisyaratkan bahwa lafazh Jum'at tidak 
shahih. 

Berdasarkan hal ini maka menyegerakan ketika cuaca dingin dan 
menunda ketika cuaca panas hanya untuk shalat Zhuhur. Untuk sha- 
lat Jum'at tidak ada penundaan. Sebab penundaan shalat Jum'at akan 
menyusahkan orang-orang yang bersegera datang di pagi hari. Untuk 
shalat Jum'at manusia dianjurkan datang di awal siang. Sehingga pe- 
nundaan berarti menyusahkan bagi mereka, bukan memudahkan. Apa- 
lagi shalat Jum'at tidak sama dengan Zhuhur. Shalat Zhuhur hanya bo- 
leh dikerjakan setelah tergelincir. 


Sementara shalat Jum'at boleh dimulai sebelum tergelincir, seba- 
gaimana yang telah dijelaskan. Panas yang menyengat pada musim 





dari jalur lain dari Yunus, ia menambahkan, “yaitu shalat Zhuhur.” 
Fath Al-Baari tulisan Ibnu Hajar (I1/389) dan Silakan baca At-Ta'Tig (11/358). 

721 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam. Diriwayat- 
kan secara maushul oleh Al-Isma'ili dan Al-Baihagi dengan lafazh, “Dahulu jika 
musim dingin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyegerakan shalat Zhuhur, jika 
musim panas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda shalat Zhuhur.” Fath Al- 
Baari (11/389). 
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panas hanya terjadi setelah matahari tergelincir. Karena itu kami kata- 
kan, tidak ada penundaan untuk shalat Jum'at. 





Apalagi penundaan yang disyari'atkan bukan menunda hingga 
setengah jam seperti biasanya, tetapi menunda hingga banyangan me- 
manjang. Artinya hingga dekat waktu Ashar. Misalnya, jika tersisa se- 
tengah jam sebelum Ashar, barulah mereka shalat Zhuhur. Sedangkan 
penundaan yang biasa dilakukan orang pada hakikatnya hanyalah 
mengakhirkan shalat dari awal waktunya. Ini bukan penundaan, se- 
bab mereka mengerjakannya masih di terik matahari. 


tubui 
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Bab Berjalan Ke Shalat Jum'at. Firman Allah Azza wa Jafla 
“maka segeralah kamu mengingat Allah,” (OS. Al-humu'ah: 
9). Dan yang berkata, Sa'yu artinya amalan dan bepergian 
berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala “dan berusaha 

ke arah itu dengan sungguh-sungguh, “ (OS. Al-Israa': 19). 
Ibnu Abbas Radhiyallaftu Anhuma berkata, “Pada saat itu 
diharamkan jual-beli.” Atha' berkata, “Diharamkan semua 

kegiatan.” Ibrahim bin Sa'ad berkata dari Az-Zuhri, “Apabila 
muadzin mengumandang-kan adzannya pada hari Jum'at, 

sementara la sedang musafir maka ia harus ikut serta 
menghadiri (shalat Jum'at).”72 


722 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (11/7390). 
Atsar Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ibnu Hazm melalui jalur Ikrimah dari Ibnu 
Abbas dengan lafazh, “Tidak dibenarkan jual beli pada hari Jum'at ketika adzan 
berkumandang. Dan apabila shalat sudah selesai maka lakukanlah jual-beli.” Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Abbas dengan sanad yang 
marfu'. 
Atsar Atha' ini diriwayatkan oleh Abdu bin Humaid dengan sanad yang bersam- 
bung di dalam kitab Tafsirnya dengan lafazh, “Apabila adzan berkumandang 
maka diharamkan semua permainan, jual-beli, kegiatan-kegiatan seluruhnya.” 
Atsar Az-Zuhri disebutkan oleh Ibnu Al-Mundzir dari Az-Zulwi, ia berkata, “Ki- 
wayat ini masih diperselisihkan: ada yang mengatakan bahwa redaksi riwayat 
yang berasal darinya seperti itu.” 
Fath Al-Baari (11/390-391) dan Silakan baca At-Tagkhg (11/360,361). 
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907. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ya- 
zid bin Abi Maryam Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Abayah bin Rifaa'ah telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Abu Abs menemuiku ketika aku berangkat ke shalat Jum'at. 
Lantas ia berkata, “Saya pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Kaki siapa saja yang berdebu karena menempuh jalan 
Allah maka Allah mengharamkan dirinya dibakar api neraka.” 


(Hadits no. 907 ini juga tercantum di dalam hadits no: 2811). 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari berkata, “Bab Berjalan Ke Shalat Jum'at.” Kemudian ia 
menyebutkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “maka segeralah kamu 
mengingat Allah” (OS. Al-Jumw'ah: 9). Kemudian ia menjelaskan bah- 
wa kata sa'yu di sini artinya bukan berlari. Ia berdalil untuk hal ini 
dengan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “dan berusaha ke arah itu de- 
ngan sungguh-sungguh,” (OS. Al-Israa': 19), yang redaksi lengkapnya 
adalah “Dan barangsiapa menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke 
arah itu dengan sungguh-sungguh," (OS. Al-Israa': 19). Artinya ia tidaklah 
berlari ke sana, tetapi ia beramal untuk tujuan itu. Hal ini menunjukkan 
bahwa yang dimaksud pada firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “maka 
segeralah kamu mengingat Allah” (OS. Al-Jumwu'ah: 9) adalah pergilah 
dan berangkatlah menuju dzikrullah Subhanahu wa Ta'ala dan shalat. 

Kemudian ia menyebutkan atsar Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada 
saat itu diharamkan jual-beli.” Dasarnya adalah firman Allah, “dan 
tinggalkanlah jual beli,” (OS. Al Jumu'ah: 9). Perintah dalam ayat ini 
bermakna wajib. Apabila diwajibkan meninggalkan jual beli, maka ke- 
tika itu jual beri diharamkan. 

Atha' berkata, “Diharamkan semua kegiatan.” Berdasarkan hal ini 
maka lafazh jual beli disini mungkin sebagai permisalan saja, atau ka- 
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rena itulah yang paling banyak terjadi. Jika demikian, maka pekerjaan 
yang lainnya juga termasuk di dalamnya. 

Tetapi, apakah akad selain mu'awadhah dan bukan perhitungan 
uang termasuk di dalamnya juga? Misalnya akad nikah, hibah, pin- 
jaman, dan yang semisalnya yang bukan mu'awadhah. Apakah hu- 
kumnya sama? 

Kemungkinan sama dan termasuk di dalamnya. Sebab illatnya 
sama. Misalnya ada beberapa orang duduk di suatu tempat menung- 
gu datangnya pengantin pria untuk melangsungkan akad. Kemudian 
dikumandangkan adzan Jum'at. Maka apakah kamu katakan, tidak me- 
ngapa kalian tetap tinggal dan melangsungkan akad nikah? Atau me- 
reka harus berangkat seluruhnya? 


Zhahirnya, yang kedua. Sesungguhnya digunakan lafazh jual beli 
karena itulah yang paling banyak dan paling sering. 

Ibrahim bin Sa'ad berkata, dari Az-Zuhri, “Apabila muadzdzin 
mengumandangkan adzan hari Jum'at, sedang ia musafir, maka ia ha- 
rus mendatanginya berdasarkan keumuman firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk 
melaksanakan salat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu mengingat Allah.” 
(OS. Al-Jumw'ah: 9). Musafir termasuk kaum mukminin. Berdasarkan 
hal ini, jika ada seorang musafir di suatu negeri yang ingin melarjut- 
kan di akhir siang, lalu adzan Jum'at berkumandang, maka ia wajib 
menghadiri shalat Jum'at. Banyak orang terlengah dari hal ini, dan ka- 
mu dapati mereka berkata, “Sesungguhnya ia musafir, tidak wajib sha- 
lat Jum'at.” Kita katakan: Benar, musafir yang tidak wajib mendatangi 
shalat Jum'at adalah musafir yang sedang berjalan. Adapun musafir 
yang sedang berada di suatu negeri, dan ia mendengar seruan adzan, 
maka sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Apabila te- 
lah diseru untuk melaksanakan shalat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu 
mengingat Allah,” (OS. Al-Jumu'ah: 9). Kemudian Al-Bukhari menye- 
butkan hadits Abu “Abs. kandungan hadits yang menguatkan judul bab 
adalah perkataan, “ketika aku berangkat ke shalat Jum'at.” Zhahirnya 
ja mengambilnya sebagai penguat judul. 

Kemungkinan Al-Bukhari ingin menjelaskan bahwa berangkat 
mendatangi Jum'at termasuk fi sabilillah. Karena ia sedang melaksa- 
nakan perintah Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I1/391): 
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Perkataan, “Abu Abs mendahuluiku.” Dibaca dengan mem-fathah- 
kan huruf 'ain dan mensukunkan huruf ba'. Ia adalah Ibnu Jabr (diba- 
ca dengan mem-fathah-kan huruf jim dan men-sukun-kan huruf ba), 
menurut pendapat yang kuat, namanya adalah Abdurrahman. Al- 
Bukhari tidak meriwayatkan darinya kecuali hadits ini. 

Perkataan, “dan saya pergi.” Demikian riwayat yang dicantumkan 
oleh Al-Bukhari, dimana kisah ini terjadi adalah antara Abayah dan 
Abu Abs. Al-Isma'ili meriwayatkan melalui jalur Ali bin Bahr dan lain- 
lain dari Al-Walid bin Muslim bahwa kisah tersebut antara Yazid bin 
Abi Maryam dan Abayah. Demikian juga yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dari Al-Husain dari Hurais dari Al-Walid dengan lafazh, “Yazid 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Abaayah bin Rifaa'ah 
mendahuiku ketika aku berjalan menuju shalat Jum'at.” Al-Ismaa'ili 
mencantumkan lafazh tambahan, “Saat itu ia berkendaraan, ia berkata, 
“Hitunglah langkahmu ini.” An-Nasa'i meriwayatkan dengan lafazh, 
“Ia berkata, “Bergembiralah, sesungguhnya langkahmu ini berada di 
jalan Allah, karena sesungguhnya aku pernah mendengar Abu “Abs ini 
Jabr...” kemudian ia menyebutkan hadits. Apabila riwayat ini shahih 
maka dikatakan bahwa masing-masing mereka memiliki kisah dengan 
Abu Abs, sebagaimana penjelasan matan yang dicantumkan dalam ki- 
tab Jihad. Al-Bukhari mencantumkan kisah tersebut dalam bab ini, ka- 


rena keumuman perkataan: “ A dee $" (dijalan Allah) maka termasuk 
juga di dalamnya perjalanan menuju shalat Jum'at, karena perawi ha- 
dits juga berdalilkan dengan perkataan itu. Az-Zain bin al-Muniir ber- 
kata dalam kitab Hasyiyahnya, “Korelasi hadits Abu "Abs dengan ju- 
dul bab diambil dari lafazh: “ »£ #33! “(Abu 'Abs mendahuluiku). 
Jika seandainya pada waktu itu dia dalam keadaan berlari, maka tidak 
mungkin terjadi perbincangan. Karena perbincangan tidak mungkin 
dilakukan sambil lari. Selain itu, Abu Abs menjadikan hukum pergi 
shalat Jum'at seperti hukum jihad. Adapun berlari itu bukan merupa- 
kan tuntutan jihad, demikian juga halnya dengan shalat Jum'at.” Ada- 
pun hadits Abu Hurairah telah dibahas di akhir bab adzan dan di awal 
bab ini juga telah disinggung tujuan pencantuman hadits tersebut pada 
bab ini.” 
Sampai di sini perkataan Ibnu Hajar. 


Sekarang jelas sudah korelasinya. Sehingga kemungkinan ia meli- 
hatnya ketika ia berjalan. Berjalan tidak sama dengan berlari. Sehingga 
korelasinya dengan judul bab menjadi jelas. Kemungkinan juga ia 
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ingin menjelaskan bahwa berjalan mendatangi shalat Jum'at lebih af- 
dhal, kerena mendatangi Jum'at termasuk fisabililah. Barangsiapa yang 
kakinya berdebu fi sabilillah, maka Allah akan mengharamkannya atas 
neraka. 


ds jaan Magi PN PN 


SA Ju SAN IA Lipa "n Ketaa SB AGS 9 
Ja Ips an SERA IN ya PG A 


ui OA 35 pb Ska Egi SI 5 Lg ala hi 


3 3 3 Jai SN UB SAN #6 SA 

908. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abi Dzat'ib 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Az-Zuhri berkata dart 
Sa'id dan Abu Salamah dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. (H) Abul Yaman telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Syu'aib telah mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, ia berkata, “Abu Salamah bin Abdurrahman telah menga- 
barkan kepada kami, ia berkata, bahwasanya Abu Hurairah berkata, “Sa- 
ya pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Apabila shalat diigamahkan maka janganlah kalian mendatanginya 
dengan tergesa-gesa. Hendaklah datangi dengan berjalan dengan cara 
yang tenang. Apa yang kalian dapati maka kerjakan dan sempurnakan 
apa yang ketinggalan"? 


aan AS 0 AN CA TN 
Papan seba laun Liza 


Aan S5, 


723 HR. Muslim (60294151). 
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909. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Gutai- 
bah telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Ali bin Al-Mubarak te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir dari Ab- 
dullah bin Abu Oatadah, ia berkata, “Saya tidak mengetahuinya kecuali 
melalui jalur ayahnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Janganlah kalian bangkit berdiri hingga kalian melihatku dan 
hendaklah kalian bersikap tenang. 2 





Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkatan, 
"dan hendaklah kalian bersikap tenang.” Sebab apabila kaum mukminin 
diperintahkan untuk datang dalam keadaan tenang setelah igamat di- 
kumandangkan, maka demikian pula dan lebih utama lagi jika mere- 
ka pergi mendatangi shalat Jum'at setelah adzan. Adapun sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah kalian bangkit berdiri hingga ka- 
lian melihatku.” Dahulu mereka berdiri jika telah dekat waktu igamat. 
Sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mereka ber- 
diri hingga mereka melihat beliau. Karena terkadang imam bisa saja 
terlambat karena kesibukan, atau terkadang keluar lagi setelah masuk 
ke dalam karena ada urusan sebagaimana yang pernah dilakukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tatkala beliau sudah datang dan berdiri di 
tempatnya, lalu beliau teringat bahwa ia belum mandi, maka iapun 
pergi untuk mandi, baru kemudian kembali.” 


bi 


724 HR. Muslim (604M156) tanpa lafazh, “dan hendaklah kalian bersikap tenang.” 
725 HR. Al-Bukhari (639) dan Muslim (605)1157). 
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910. Abdan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abi Dzai'ib telah menga- 
barkan kepada kami, dari Sa'ad Al-Magburi dari ayahnya, dari Ibnu 
Wadi'ah dari Salman Al-Farisi, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mandi pada hari Jum'at 
dan berusaha untuk bersuci menurut kemampuannya, lalu ia memakat 
minyak atau memakai wewangian, kemudian ia pergi tanpa memisah- 
kan dua orang dan shalat semampunya lantas diam ketika imam keluar, 
maka diampunilah dosanya dari Jum'at tersebut sampai Jum'at berikut- 


Pi 


nya. 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “tanpa memisahkan dua orang.” Zhahir- 
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nya kedua orang tersebut saling melekat. Sebab sekiranya diantara ke- 
duanya terdapat celah, tentunya mereka telah terpisah jarak sebelum 
orang ini datang. Berdasarkan keterangan ini, maka hendaklah sese- 
orang tidak menyusahkan manusia dengan menyempitkan tempat du- 
duk mereka, dengan cara duduk di antara dua orang yang tidak ada 
celah diantara keduanya. Jika ada celah di antara keduanya, maka ia 
berhak atas tempat itu. Karena yang meninggalkan celah itu adalah 
mereka. Karena itu para ahli fikih Rahimahumullah berkata, “Janganlah 
kalian melangkahi pundak manusia kecuali jika engkau adalah imam, 
atau untuk mencapai celah yang mereka tinggalkan. Sebab jika mereka 
meninggalkan celah di depan, otomatis mereka telah menggugurkan 
hak mereka. Sehingga ia berbuat baik dengan maju mengisi celah ter- 
sebut, untuk duduk padanya. Telah disebutkan sebelumnya bahwa 
hendaknya seseorang mandi. Bahkan ia wajib mandi untuk hari Jum- 
at, Kemudian hendaklah ia memakai minyak rambut, wewangian, dan 
memakai pakaian yang paling bagus. 

Perkataan, “dan shalat semampunya lantas ketika imam keluar” me- 
ngandung dalil bahwa jika seseorang menyambung shalat nya maka 
tidak ada larangan atasnya. Sedangkan yang dilakukan sebagian orang 
sekarang yang berdiri sesaat sebelum imam datang -padahal sebelum- 
nya ia duduk di masjid- lalu ia berdiri mengerjakan shalat, maka ini 
adalah kekeliruan dan tidak diperbolehkan. Karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang mengerjakan shalat ketika matahari berada 
di tengah.'8 Ketika itu tidak ada yang boleh mengerjakan shalat. 


Berdasarkan hal ini kami katakan, apabila seseorang masuk ke da- 
lam masjid pada hari Jum'at meskipun pada waktu larangan, maka ia 
tidak boleh duduk hingga ia mengerjakan dua rakaat tahiyatul mas- 
jid. 

Tetapi jika ia masuk sebelum waktu larangan, lalu ia mengerjakan 
shalat terus menerus, maka apakah kita katakan ia boleh meneruskan- 
nya hingga imam datang? 

Kami katakan, di sana ada nash-nash yang secara zhahir membo- 
lehkannya.7 

Sebagian ulama berpendapat, nash yang zhahirnya seperti ini wajib 
dibawakan kepada nash-nash yang shahih dari Nabi Shallallahu Alni- 
hi we Sallam bahwasanya beliau melarang mengerjakan shalat ketika 


726 Telah disebutkan takhrijnya. 
727 Salah satunya adalah hadits bab ini. 
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matahari berada di tengah langit hingga ia tergelincir.” 

Adapun jika ia dalam keadaan duduk sebelum tergelincir kemu- 
dian setelah dekat waktu tergelincir ia bangkit mengerjakan shalat, 
maka tidak ada perselisihan pendapat untuk perbuatannya ini. Bahkan 
perbuatannya itu jelas terlarang. Kami sering melihat ini dilakukan di 
sebagian masjid. 

Perkataan, “tanpa memisahkan dua orang.” Ini adalah penjelasan dari 
kondisi nyata yang sering terjadi. Untuk selaih hari Jum'at hukumnya 
sama dengan hari Jum'at, termasuk di majlis ilmu. 


ta 


728 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Bab Seseorang Tidak Boleh Menyuruh Temannya Untuk Berdiri 
Pada Hari Jum'at Lalu Ia Duduk Di Tempat Temannya Tersebut 


Pai 


WB JB La G3 AS EN IE Ik BAR MAS ESA 
ASN sa ban JA Eun DA 
dah ja BET JAN Gak Ol lag la An dl din ai dj 

WE Katad JG nabi Gt SB 43 AG 


911. Muhammad -ia adalah Ibnu Sallam- telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, Makhlad bin Yazid bin telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Saya 
mendengar Nafi' berkata, “Saya mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang sese- 
orang menyuruh temannya untuk berdiri dari tempat duduknya, lalu 
za duduk ditempat tersebut.” Aku bertanya kepada Nafi, “Apakah un- 
tuk hari Jum'at?” Ia menjawab, “Untuk hari Jum'at dan hari yang lain- 
nya.”729 


Syarah Hadits 

Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkata- 
an, “Untuk hari Jum'at dan hari yang lainnya.” Demikian pula untuk 
kondisi selain shalat. Tidak boleh seseorang datang ke suatu majlis 


ilmu lalu ia menyuruh orang berdiri untuk duduk di tempatnya itu. 
Ataupun di majlis untuk mengobrol, ia tidak boleh mengatakan, “Ber- 


729 HR. Muslim (2177927). 
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dirilah hai Fulan,” kemudian ia menduduki tempatnya. Bahkan jika 
ada seseorang yang berdiri agar Ibnu Umar duduk di tempatnya itu, 
ia meninggalkannya dan tidak mau duduk di situ. Semua ini untuk 
menghormati hak sesama muslim. 


Judul bab Al-Bukhari Rahimahullah lebih khusus dari hadits yang 
disebutkan dari Nafi'. Yang benar adalah hadits tersebut berrnakna 
umum. 


Ibnu Umar berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang se- 
seorang menyuruh temannya untuk berdiri dari tempat duduknya, la- 
luia duduk di tempat tersebut.” Menurut Zhahir hadits hal ini berlaku 
di majlis umum di luar masjid maupun di dalam masjid. Sebab hal itu 
mengandung permusuhan dan sifat ujub di dalam diri. Menimbulkan 
dengki dan dendam di dalam hati yang diusir dan yang mengusir. 

Zhahir larangan ini adalah pengharaman, dan inilah yang benar. 
Seseorang diharamkan mengusir seseorang dari tempat duduknya lalu 
ia duduk disitu. Sebab itu adalah sikap permusuhan dan aniaya. Me- 
nyebabkan permusuhan, kemarahan, kedengkian dan dendam. 


Jika ada yang berkata, “Perkataan, “menyuruh temannya berdiri,” 
artinya seorang lelaki dilarang menyuruh berdiri lelaki lain. Jika orang 
dewasa menyuruh anak-anak berdiri maka tidak mengapa. 


Kami katakan, itu adalah pendapat sebagian ulama Rahimahu- 
mullah, bahkan perbuatan sebagian shahabat.” Mereka mendasari per- 
buatan dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hendaklah di 
belakangku orang-orang yang berilmu dan cerdas,” 


Tetapi yang benar tidak demikian. Tidak diperbolehkan menyu- 
ruh anak kecil berdiri kecuali jika terdapat mafsadah padanya karena 
bermain-main, ribut, atau yang semisalnya. maka ia disuruh pergi. Se- 
dangkanjika anak kecil itu sudah hampir baligh maka tidak boleh disu- 
ruh bangkit. 


730 HR. Al-Bukhari (6270) dan Muslim (2177129). 

731 Ibnu Rajab berkata dalam Al-fanth (VIII/33), “Jika ada anak kecil berdiri di 
tengah shaf, lalu orang dewasa datang, maka ia boleh menariknya ke belakang 
dan menempati tempatnya. Inilah yang telah ditetapkan Ahmad. Hal ini per- 
nah dilakukan oleh Ubay bin Ka'ab kepada Oais bin Abbad. Riwayat yang se- 
makna pernah diriwayatkan dari Umar juga. Ini adalah pendapat Ats-Tsauri dan 
Alunad. 

Silakan baca Al-Kafi (1/227) dan Vanah Ath-Thalibin (11/94). 

732 HR. Muslim (432)(122). Silakan baca Ar-Raudh Al-Murabba' ma'a Hasyiah Ibnu (Jasim 

(I1/340,341). 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hendaklah di belakang- 
ku.” Maksudnya beliau memerintahkan orang berilmu dan cerdas agar 
maju ke depan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengatakan, 
"Jangan berdiri di belakangku melainkan mereka.” Jika beliau berkata, 
"Jangan," maka kita katakan pendapat tersebut benar. Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang yang lain berdiri dibelakang beliau ke- 
cuali orang berilmu dan cerdas. Tetapi beliau berkata, “Hendaklah di be- 
lakangku.” Menunjukkan bahwa hendaknya orang berilmu dan cerdas 
agar maju ke depan sehingga mereka berada di belakang Nabi Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam agar mereka dapat belajar dan faham. Sebab 
anak kecil atau orang gila tidak bisa memahami. 


Sebenarnya menyuruh anak kecil pindah dari tempatnya di dalam 
masjid mengandung mudharat yang tidak akan terlupakan. Anak 
kecil lebih mudah mengingat. Sekiraya ada seseorang ketika kamu 
misalnya berusia sepuluh atau dua belas tahun, ia menyuruhmu berdi- 
ri dan berkata, “Bangkitlah dan pergi ke sana.” Maka menurutku kamu 
tidak akan melupakan orang yang menyuruhmu berdiri. Engkau akan 
merasa sedih setiap kali engkau mengingatnya. Ini termasuk perkara 
yang dilarang dalam Islam. 


Kemudian di sana masih ada mudharat yang lainnya, yaitu mem- 
buat anak ini lari dari masjid. 


Jika kita katakan, tempatkan anak-anak di belakang. Maka kita akan 
menempatkan mereka di shaf kedua. Maka akan datang orang-orang 
ke shaf kedua dan memindahkan mereka ke shaf ketiga. Maka, yang 
terjadi anak anak akan berkumpul di shaf yang satu dan mulai ber- 
main-main dan mengganggu orang shalat. Tetapi jika mereka berada di 
tengah manusia, niscaya mereka menjadi lebih terang dan khusyu'. 


Yang benar adalah, tidak diperbolehkan menyuruh orang berdiri 
dari tempatnya. Kecuali jika terdapat gangguan dengan kehadirannya, 
maka ia disuruh pergi untuk menghilangkan gangguannya. Sabda Ra- 
sulullah Shallallahu Alathi wa Sallam, “Saudaranya.” Kata “saudara” men- 
cerminkan kasing sayang dan kelembutan terhadap saudaranya. Peng- 
gunaan kata ini lebih sesuai untuk tujuan yang ingin diraih dari pada 
memakai kata yang lainnya. 

Ibnu Rajab Rahimahullah berkata dalam Ai-Fath (VIII/208) dan ha- 
laman setelahnya: 


SYARAH SHAHIH 
842 £ AL-BUKHARI 3 
Al-Bukhari telah mengeluarkan hadits ini di banyak tempat, dan 
pada sebagiannya ada tambahan lafazh, “Akan tetapi luaskanlah dan 
lapangkaniah.” 


Abu Dawud mengeluarkan dari hadits Ibnu Az-Zubair, dari Jabir, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Ja- 
nganlah salah seorang kalian menyuruh saudaranya berdiri pada hari Jum'at 
untuk menggantikannya di tempat duduknya lalu ia duduk di situ, akan te- 
tapi katakanlah, “Lapangkanlah.” | 


Imam Ahmad mengeluarkan dari hadits Abu Hurairah, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Janganlah se- 
seorang menyuruh orang lain berdiri kemudian ia duduk di situ, akan tetapi 
lapangkanlah semoga Allah melapangkan untuk kalian.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanadnya dari Mugatil bin 
Hayyan, ia berkata, “Ayat ini diturunkan Wahai orang-orang yang ber- 
iman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis- 
majelis,” maka lapangkanlah,” (OS. Al-Mujaadilah: 11) pada hari Jum at. 
Ketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di Shuffah, 
dan tempat sudah sempit. Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memuliakan ahli badar dari kalangan Muhajirin dan Anshar. 
Lalu datanglah beberapa orang dari ahli badar, namun mereka telah 
didahului di dalam majlis. Merekapun berdiri di hadapan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengucapkan salam kepada beliau. 
Kemudian mereka mengucapkan salam kepada orang-orang. Mereka 
tetap berdiri menunggu di lapangkan tempat untuk mereka. Namun ti- 
dak ada yang melapangkan tempat untuk mereka. Maka hal itu mem- 
buat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak enak. Beliau berkata 
kepada orang-orang Muhajirin dan Anshar yang bukan ahli badar yang 
duduk di sekitar beliau, “Berdirilah kamu hai Fulan, dan kamu juga 
hai Fulan.” Beliau menyuruh beberapa orang berdiri sesuai dengan 
jumlah orang yang ada di hadapan beliau. Tetapi hal ini membuat ti- 
dak enak orang yang disuruh berdiri dari tempatnya. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dapat melihat hal itu dari wajah mereka, dan orang- 
orang munafig membicarakan hal itu. Kemudian sampai kepada kami 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Allah 
merahmati lelaki yang melapangkan tempat untuk saudaranya.” Setelah itu 
merekapun berdiri dengan cepat dan orang-orang melapangkan tem- 
pat untuk saudara mereka. Lalu turunlah ayat ini pada hari Jum'at. 
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Zhaturnya, hadits ini menunjukkan bahwa menyuruh orang ber- 
diri tidak lagi diperbolehkan dengan turunnya ayat ini. Sehingga yang 
ada hanya melapangkan tempat yang disebutkan di dalamnya. Oa- 
tacdah berkata, “Dahulu hal itu diperbolehkan untuk Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan orang-orang yang berada di sekitar beliau saja.” 
Maksudnya menyuruh orang berdiri agar yang lain duduk di tempat 
mereka. Sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal 
itu untuk memuliakan orang yang memiliki keistimewaan dan keuta- 
maan. Sedangkan selain Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bisa di- 
pastikan ia melakukannya tanpa hawa nafsu. 


Dikecualikan darinya anak kecil yang berdiri di dalam shaf lalu 
datang orang dewasa. Maka ia boleh menariknya ke belakang dan 
menempati tempatnya sebagaimana yang dilakukan Ubay bin Ka'ab 
kepada Oais bin Abbad. Inilah yang menjadi pendapat Ats-Tsauri dan 
Ahmad. 

Ibnu Rajab juga berkata dalam jilid yang sama (hal 33,34): 

Jikalau anak kecil berdiri di tengah shaf, lalu orang dewasa datang, 
maka ja boleh menariknya ke belakang dan menempati tempatnya. 
Inilah yang telah ditetapkan Ahmad. Hal ini pernah dilakukan oleh 
Ubay bin Ka'ab kepada Oais bin Abbad. Riwayat yang semakna per- 
nah diriwayatkan dari Umar juga. Ini adalah pendapat Ats-Tsauri dan 
Ahmad. Tadi telah disebutkan di depan ada bab-bab tentang shaf. Jika 
seorang anak kecil berada di pinggir shaf, lalu seorang lelaki berdiri 
di belakangnya di shaf kedua, Ahmad berkata, “Tidak mengapa, dan 
lelaki itu tetap bersambung dengan shaf.” Al-Gadhi membawakannya 
kepada pendapat: Jika terdapat celah pada shaf lalu seseorang berdiri 
di situ, maka shafnya tetap bersambung. Sebab anak-anak tidak boleh 
bershaf bersama orang dewasa pada shalat wajib berdasarkan nash 
dari Ahmad. Sebagian rekan kami berpendapat anak-anak tidak boleh 
bershaf bersama orang dewasa pada shalat wajib dan shalat sunnah. 

Ibnu Rajab Rahimahullah berkata: 

Jika yang terdapat pada shaf orang dewasa, dan ia seorang arab 
badui atau orang jahil, maka tidak diperbolehkan memindahkannya ke 
belakang. Ahmad berkata, “Aku tidak menyetujui hal itu.” 

Dalam Sunan Abu Dawud disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Barangsiapa mendahului kepada se- 
suatu yang belum didahului orang lain, maka ia lebih berhak atasnya.” 
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Sebagian ulama Syafi'iyah mengecualikan tiga kondisi. Pertama ia 
duduk di tempat imam, atau ia duduk di jalanan yang dilalui manusia 
sehingga menghalangi mereka melintas, atau ia berada di depan shaf 
menghadap ke arah kiblat. Terkecuali orang yang datang belakangan 
namun ia telah mengutus orang untuk memesankan tempat baginya 
di shaf. Jika ia datang orang yang diutusnya itu bangkit untuk ditem- 
patinya. 

(Sebagian orang melakukan hal ini. Setelah salam shalat, majulah 
orang yang berada di belakangnya dekat dengannya. Iri adalah ke- 
biasaan yang tidak kami kenal sebelumnya. Tetapi hal ini terjadi. Se- 
hingga orang-orang yang berada di dekatnya seolah ingin menariknya 
kembali ke belakang. Sebagian orang yang melakukan hal iri berkata, 
“Saya lelah duduk iftirasy dan duduk tawarruk di dalam shalat. Saya 
ingin duduk bersila.” Padahal tempatnya sempit. Maka kami katakan 
kepadanya, kamu boleh saja seperti itu. Tetapi carilah tempat lain yang 
jauh dari orang atau pindahlah kebelakang./“ 


Pendapat ini telah disebutkan oleh Asy-Syafi'i dan rekan-rekannya 
serta yang selain mereka. Diriwayatkan dari Ibnu Sirin bahwa dahulu 
ja melakukan hal itu. 


Adapun jika seseorang bangkit dari shaf untuk berbuat baik dan 
mendahulukan orang yang masuk agar duduk di tempatnya. . . apakah 
hal itu dimakruhkan atau tidak? 


Jika ia berpindah ke tempat yang lebih afdhal, maka tidak dimak- 
ruhkan. Jika ia berpindah ketempat yang lebih rendah, maka Asy-Sya- 
fi'i memakruhkannya. Ahmad berkata tentang seseoang yang mun- 
dur dari shaf pertama untuk menempatkan ayahnya di depan, “Jika ia 
mampu berbuat baik kepada ayahnya selain dengan ini, maka zhahir- 
nya dimakruhkan. Dimakruhkan mendahulukan kerabat.” 

Sedangkan orang yang didahulukan, apakah ia dimakruhkan du- 
duk di tempat yang telah dipersilakan baginya? Ada dua pendapat 
yang mashur dalam hal ini: 

Pertama, tidak dimakruhkan. Ini adalah pendapat rekan-rekan ka- 
mi, ulama Syafi'iyah dan selain mereka. 

Kedua, dimakruhkan. Dahulu Ibnu Umar tidak melakukan hal itu. 
Demikian pula Abu Bakrah. 





733 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahultah. 
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Imam Ahmad dan Abu Dawud mengeluarkan riwayat dari ha- 
dits Ibnu Umar, ia berkata, “Seseorang datang menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian bangkitlah seseorang dari tem- 
pat duduknya untuk orang itu. Lalu orang itu hendak duduk di situ. 
Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya.” 


Imam Ahmad dan Abu Dawud mengeluarkan riwayat dari hadits 
Abu Bakrah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang semakna de- 
ngan itu juga. 

(Kemungkinan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memilih 
yang pertama tetap di tempatnya karena ia lebih fagih dari yang per- 
tama, atau lebih bermanfaat. Atau beliau mengira bahwa ia berdiri 
karena merasa segan dan malu, maka beliau melarang yang kedua 
untuk duduk. 


Adapun jika ia berdiri untuk menghormati dan di sana tidak 
terdapat maslahat apa-apa, maka tidak diragukan lagi bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarang perbuatan seperti itu. 
Wallahua lam. 


Dahulu apabila seseorang berdiri untuk Ibnu Umar, maka ia tidak 
mau duduk di tempat itu selama lamanya. Kemungkinan -Walla- 
hu @'lam- Ibnu Umar takut orang itu berdiri karena segan atau malu. 
Sedang Ibnu Umar dikenal sebagai orang yang sangat wara”. Tetapi 
jika seseorang berdiri karena memuliakanmu, maka itu termasuk akh- 
lak yang baik jika kamu menerima penghormatan tersebut. 


Tinggal masalah mendahulukan kerabat. Tidak diragukan lagi si- 
kap mendahulukan kerabat jika dilakukan karena ingin zuhud dengan- 
nya, maka keliru. Jika untuk memuliakan orang yang dipersilakan, ma- 
ka ada perincian: 

Jika tidak dipersilakan maka akan mengganjal sesuatu di hatinya, 
sebagaimana jika ia seorang ayah yang wajib atas anaknya untuk men- 
dahulukannya, lalu sang ayah datang, dan si anak tidak berdiri dari 
tempatnya, maka dalam situasi ini membuang kebencian dari ayah- 
nya lebih didahulukan. Tetapi jika sang ayah tidak memperdulikan ha! 
itu, maka duduknya ia di tempat yang utama itu lebih baik. 


Demikian pula halnya jika seseorang ingin memuliakan orang lain 
yang memiliki hak atas dirinya, lalu ia berdiri seraya berkata, “Du- 
duklah.” Maka ini tidak mengapa. 


724 Telah disebutkan takluijnya. 
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Mendahulukan kerabat tidak wajib. Sedangkan untuk sesuatu yang 
wajib, maka tidak diperbolehkan mendahulukan orang lain padanya. 
Sebagaimana jika seseorang memiliki sedikit air cukup untuk berwu- 
dhu satu orang saja. Lalu ia memiliki teman. Dalam kondisi ini ia tidak 
boleh mendahulukan temannya untuk menggunakan air tersebut. ka- 
rena ia wajib menggunakannya. Jika ia mendahulukan yang lain, maka 
ia tidak bisa berwudhu.) 


Jika seseorang melomba orang yang telah dipersilakan duduk ke 
tempat itu, apakah ia lebih berhak dari orang yang dipersilakan atau 
tidak? 

Ada dua pendapat dari rekan kami dan yang lainnya. 


(Tidak diragukan lagi bahwa jika ada seseorang berdiri dari tem- 
patnya untuk diduduki seseorang, lalu datang orang lain duduk di 
tempat itu, maka hal ini tidak diperbolehkan. Sebab ini merupakan per- 
musuhan dan tidak dihalalkan. Yang lebih parah lagi, sebagian orang 
yang khawatir terluput rakaat, tetapi ia tidak menemukan tempat di 
shaf, lalu ia menarik seseorang, kemudian menempati tempatnya itu. 
Tidak diragukan lagi perbuatan ini haram, tidak diperbolehkan. Bagai- 
manapun jua, selain orang yang dipersilakan tidak boleh mendahului 
menempati tempat yang telah dipersilakan.|' 

Ibnu Rajab berkata: 

Adapun orang yang dilapangkan tempat baginya di majlis atau 
shaf, maka tidak dimakruhkan baginya duduk di situ. 

Dalam kitab Marasil Khalid bin Ma'dan disebutkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang dari kalian da- 
tang ke majlis, lalu dilapangkan tempat baginya maka hendaklah ia duduk. 
Sesungguhnya itu adalah karamah.” 


Hadits ini dikeluarkan oleh Humaid bin Zanjuawaih. 


Jika duduknya itu membuat sempit orang-orang atau ia tidak bisa 
mencapai tempat itu melainkan dengan melangkahi pundak, maka 
hendaknya ia tidak melakukannya. 


Telah diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwasanya ia di- 
anggil untuk menyaksikan jenazah dari kaumnya. Ia terlambat datang 


735 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 

736 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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hingga orang-orang berkumpul dan mengambil tempat. Kemudian 
Abu Sa'id datang setelahnya. Tatkala melihatnya datang, orang-orang 
melapangkan tempat untuknya. Abu Sa'id berkata, “Tidak usah. Se- 
sungguhnya aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya majlis yang paling baik adalah yang paling 
lapang.” Kemudian ia berpindah lalu duduk di tempat yang lapang. 
Abu Dawud mengeluarkan sebagian darinya yang marfu' saja. 


Al-Khara'ithi meriwayatkan dalam sebuah sanad yang di dalam- 
nya terdapat seorang perawi majhul, dari Abu Hurairah secara martu', 
“Janganlah kamu melapangkan majlis kecuali untuk tiga orang: Orang beril- 
mu karena ilmunya, Orang tua karena umurnya, Seorang penguasa karena 
kekuasaannya." 


(Kalimat ini perlu dikoreksi. Menurutku tidak shahih. Sebab Altah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah ke- 
lapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,” (OS. Al-Mujaa- 
dilah: 11). Apalagi di dalam sanadnya terdapat seorang perawi maj- 
hul.Y 

Khalid bin Tsabit Al-Fahuni masuk ke masjid pada hari Jum'at. Kala 
itu orang-orang berdesakan karena menghindari cahaya matahari. Se- 
bagian orang yang berada di bayangan melihatnya lalu berisyarat ke- 
padanya untuk dilapangkan baginya. Namun ia tidak suka melangka- 
hi manusia ke bayangan itu. Ia membaca ayat, “dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara 
yang penting.” (OS. Lugmaan: 17). Kemudian ia duduk di terik mata- 
hari. 


Riwayat ini dikeluarkan oleh Humaid bin Zanjuwaih. 

Sampai di sini perkataan Ibnu Rajab. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/ 393): 

Judul bab ini berkaitan dengan hari Jum'at dan kaitan ini ada ter- 
tera dalam sebuah hadits shahih, hanya saja tidak memenuhi kreteria 
Al-Bukhari. Muslim meriwayatkan melalui jalur Abu Az-Zubair dari 
Jaabir dengan lafazh: 
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737 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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“Janganlah sekali-kali kalian menyuruh saudaranya untuk berdiri pada hari 
Jum'at, lalu ia menempati tempat sudaranya tersebut. Akan tetapi hendakla ia 
mengatakan: berlapang-lapanglah.” 


(Anehnya, Al-Bukhari Rahimahullah mencantumkan hadits umum 
kemudian ia membawakannya kepada khusus. Hal ini membatasi kan- 
dungan hadits dari petunjuk yang ada di dalamnya.Y“ 


Sepertinya Al-Bukhari lebih memfokuskan perhatian dalam masa- 
lah ini karena keumuman makna hadits Ibnu Umar Radhiyallahu An- 
huma di atas. Dengan alasan makna yang bersifat umum inilah Nafi' 
menjadikan hadits ini sebagai dalil ketika Ibnu Juraij bertanya kepa- 
danya tentang shalat Jum'at." 


Sampai di sini perkataan Ibnu Hajar. 


Jika ada yang berkata, ada sebagian orang yang memesan tempat 
di masjid. Mereka meletakkan tongkat, sapu tangan, atau yang lainnya. 
Kemudian mereka keluar dari masjid. Kemudian seseorang datang dan 
melihat tanda ini. Apakah ia boleh memindahnya ke belakang lalu du- 
duk di tempat itu atau tidak? 


Jawabnya, Ada dua pendapat ulama dalam masalah ini. Pendapat 
yang masyhur di kalangan ulama Hanbali adalah tidak boleh.2” Sebab 
memesan tempat diperbolehkan. Selama hal itu diperbolehkan maka 
seseorang tidak boleh memindahnya, dan yang meletakkan lebih ber- 
hak. 


Pihak yang berpendapat memesan tempat tidak boleh berkata, “Ia 
boleh mengangkat tanda itu.” Tetapi meskipun berdasarkan penda- 
pat ini, namun apabila mengangkatnya dapat menyebabkan permu- 
suhan, kemarahan dan perdebatan, maka menjauhinya lebih afdhal. 
Sebab kemungkinan ia tidak ridha tempatnya digeser, sehingga terjadi 
percekcokan di antara kalian. 


738 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 

739 Silakan baca Raudhah Ath-Thalibin (V/296,297) dan Al-Kafi fi Figh Ibnu Hanbal 
(1/227). 

740 Silakan baca Al-Mubaddi' (11/173,174), Al-Inshaf (I1/414415) dan Al-Mukarrar fi Al- 
Figh (1/145). 
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912. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abi Dzrib 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri dari As-Saa'ib bin 
Yazid, ia berkata, “Pada awalnya adzan hari Jum'at dikumandangkan 
setelah khatib duduk di atas mimbar, yang demikian itu ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup dan pada masa pemerintahan 
Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma. Pada masa pemerintahan 
Utsman Radhiyallahu Anhu penduduk bertambah banyak sehingga di- 
tambah adzan ketiga di Zauraa'.” Abu Abdullah berkata, Zaura' adalah 
sebuah tempat di pasar di kota Madinah. 


(Hadits no. 912 ini juga tercantum di dalam hadits no: 913, 915 dan 
916). 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini disebutkan bahwa adzan yang Allah sebutkan da- 
lam firman-Nya, “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru 
untuk melaksanakan shalat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu mengi- 
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ngat Allah.” (OS. Al-Jumw'ah: 9) adalah adzan yang dilakukan ketika 
imam duduk di atas mimbar ketika ia masuk. Adapun adzan kedua 
yang dikumandangkan sebelumnya merupakan tambahan dari Uts- 
man Radhtyallahu Anhu tatkala manusia bertambah banyak dan kota 
Madinah semakin luas serta manusia membutuhkan adzan ketiga un- 
tuk mereka agar mereka bisa menghadiri Jum'at. 


Hadits ini menjadi dalil bahwa kapanpun dibutuhkan adzan ke- 
tiga yang dilakukan sebelum imam datang, maka hal itu disyari'at- 
kan. Apabila manusia pada zaman Utsman yang notabene lebih berse- 
mangat dari pada manusia sekarang ini dalam menghadiri shalat Jun'at, 
namun tetap saja dikumandangkan adzan untuk mereka agar mereka 
dapat menghadirinya. Maka untuk sekarang ini lebih dibutuhkan lagi. 





Tetapi apakah adzan yang pertama dilakukan beberapa saat se- 
belum yang kedua, atau jauh sebelumnya agar manusia sempat meng- 
hadiri Jum'at? 

Zhalurnya yang kedua. Sebab jika dikumandangkan beberapa sa- 
at sebelumnya, niscaya tidak ada faidahnya. Akan tetapi hendaklah 
dikumandangkan pada waktu manusia sempat menghadiri Jum'at ke 
masjid. Alangkah bagusnya yang dilakukan manusia di negeri kita ini, 
yaitu dikumandangkan adzan satu jam atau 45 menit sebelum masuk 
waktu hingga manusia bisa datang. 

Sebagian orang menyangka adzan ini bid'ah. Jika yang dimaksud- 
perbuatan pada masa Utsaman itu bid'ah maka ia adalah seorang 
mubtadi menyelisihi Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Hendaklah 
kalian mengikuti sunnahku dan sunnah Khulafaur Rasyidin.”4 Menurut 
kesepakatan Ahlu Sunnah, Utsman termasuk salah seorang Khulafaur 
Rasyidin.”? Maka perbuatannya adalah sunnah yang diikuti. 


Jika yang dimaksudnya bid'ah pada waktu sekarang ini dan me- 
ngatakan bahwa microphone dan pengeras suara sudah mencukupi 
dari adzan ketiga, maka perkataanya ini sudah dibantah. Tetapi ia ti- 
dak diingkari sebab ia adalah seorang mujtahid. Adapun jika ia me- 


741 HR. Alunad (IV/126,127), Abu Dawud (4607), At-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah 
(43,44) dan At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani Rakhimahullah sebagaimana 
yang disebutkan dalam ta'lignya untuk Sunan Abu Dawud dan sunan Ibnu Majah. 
742 Silakan baca Syarh Al- Agidah Ath-Thahawiyah tulisan Ibnu Abu Al-'Tzz Rahimahullah 
(11/724,736). 
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ngatakan hal itu bid'ah pada masa Utsman, maka demi Aliah ia pantas 
untuk diingkari. 

Tetapi jika adzan yang ketiga yang dikumandangkan pertama 
sekali tidak memiliki jarak dengan adzan kedua melainkan hanya be- 
berapa menit saja, maka pada hakikatnya tidak ada manfaatnya. Se- 
bab jika tujuarnya hanya memberitahukan suara kepada manusia, se- 
sungguhnya hal itu sudah mencukupi dengan adzan kedua. Jika tu- 
juannya hanya jumlah adzan saja tanpa ada faidahnya, maka adzan ini 
tidak disyari atkan. 

Adapun perbuatan manusia sekarang ini menurutku adalah ama- 
lan yang paling sesuai dengan sunnah. Sebab jarak antara adzan perta- 
ma dengan adzan kedua cukup jauh, tidak beberapa menit saja. 


Jika ada yang berkata, Utsman menambah adzan ini karena ma- 
nusia membutuhkannya untuk mengingatkan mereka, ketika pendu- 
duk Madinah semakin banyak. Kebutuhan ini tidak ada lagi sekarang, 
sebab semua orang memiliki jam. Mereka dapat melihat waktu dengan 
mudah. 


Jawabnya, alangkah seringnya manusia terlalai dari waktu. Teru- 
tama jika ia sedang asik mengerjakan sesuatu, atau sedang asik ber- 
dagang. Terutama penghuni pasar, jika pasar sedang ramai. 

Jika ada yang berkata, apakah Utsman memiliki dasar dalam per- 
buatan ini? 

Kami katakan, ya. Ia memiliki dasar. Adzan Bilal yang diku- 
mandangkan sebelum fajar terbit bukan untuk shalat Shubuh, tetapi 
untuk membangunkan orang tidur dan mengingatkan yang sedang 
shalat. Hal ini berdasarkan perintah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.?? Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkan 
Bilal mengumandangkan adzan bukan untuk Shubuh tetapi untuk 
mengingatkan orang yang sedang shalat dan membangunkan yang 
tidur, maka inilah dasar yang dijadikan pijakan Utsaman Radhiyalla- 
hu Anhu. Walaupun demikian, meskipun kita tidak menemukan dasar 
pijakannya, tetapi sunnah Utsman tetap diteladani. 


kui 


743 HR. Al-Bukhari (621) dan Muslim (1093139). 
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913. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul “Aziz 
bin Abu Salamah Al-Majisyun telah memberitahukan kepada kami dari 
Az-Zuhri dari As-Saa'ib bin Yazid bahwasanya yang menambahkan 
adzan ketiga pada hari Jum'at adalah Utsman bin Affaan ketika pendu- 
duk Madinah sudah bertambah banyak. Sementara Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam tidak memiliki muadzin kecuali satu orang dan adzan 
dikumandangkan pada hari Jum'at ketika imam duduk di atas mimbar.” 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/395, 
396): 

Perkataan, “Satu Orang Muadzin Untuk Hari Jum'at.” Dalam bab ini, 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Sa'ib yang telah disebutkan pada 
bab sebelumnya, namun dalam bab ini ditambah dengan kalimat, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memiliki muadzin melainkan hanya 
satu orang saja.” Lafazh yang sama juga dinukil oleh An-Nasa'i dan 
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Abu Dawud dari riwayat Shalih bin Kaisan. Abu Dawud dan Ibnu 
Khuzaimah menukil dari riwayat Ibnu Ishaag yang keduanya berasal 
dari Az-Zuhri. Hadits yang serupa juga tertera pada Mursal Makhul 
sebagaimana yang telah disinggung. Zhahir hadits menunjukkan ada 
penafian tersebut adzan yang dilakukan dua orang sekaligus. Semen- 
tara maksudnya adalah dia yang mengumandangkan adzan, maka ia 
juga yang mengumandangkan igamah. 

Al-lsma'ili berkata, “Mungkin maksud muadzin adalah seruan 
adzan, lalu diungkapkan dengan lafazh muadzin karena tujuan seruan 
tersebut sama seperti adzan.” Saya tidak tahu apa alasannya sehing- 
ga memberikan tafsiran seperti ini. Sesungguhnya yang bertugas me- 
ngumandangkan adzan adalah Bilal. Adapun Abu Mahdzurah dan 
Sa'ad Al-Garazh adalah petugas adzan di masjid mereka masing-ma- 
sing. Sementara Ibnu Ummi Maktum, tidak ada dalil yang menyebut- 
kan bahwa ia pernah mengumandangkan adzan kecuali pada waktu 
subuh, sebagaimana yang telah dijelaskan pada kitab adzan. Seperti- 
nya Al-Isma'ili bermaksud mengisyaratkan salah seorang dari mere- 
ka, sehingga ia memberikan pernyataan seperti itu. Ada kemungkinan 
bahwa yang dimaksud dengan satu muadzin adalah muadzin yang 
mengumandangkan adzan pada hari Jum'at, sehingga shalat subuh di 
hari tersebut termasuk dalam kalimat tersebut. Dengan ini tertolaklah 
apa yang disebutkan oleh Ibnu Habib bahwa apabila Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam naik ke atas mimbar dan duduk maka para muadzin- 
pun mengumandangkan adzannya satu persatu. Apabila adzan ketiga 
selesai maka beliaupun berdiri dan berkhutbah. Pernyataan seperti ira 
memerlukan dalil dan hal ini tidak ada disebutkan secara jelas pada 
riwayat-riwayat yang memiliki sanad yang bersambung. Kemudian 
saya mendapatkan perkara ini dalam Mukhtashar Al-Buwaithi dari Asy- 
Syaafi i.” 





Sampai di sini perkataan Ibnu Hajar. 


Ibnu Rajab Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (VIII/222) dan hala- 
man setelahnya: 


Perkataan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memiliki mu- 
adzin kecuali satu orang.” Maksudnya untuk shalat Jum'at. Untuk selain 
Jum'at beliau memiliki dua orang muadzdzin -sebagaimana yang te- 
lah dijelaskan dalam kitab Adzan-. Ada yang berkata, Kemungkinan 
yang dimaksud oleh As-Saib adalah hanya ada satu adzan untuk Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Jum'at. Ia menggunakan kata 
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muadzin untuk menggungkapkan adzan. Perkataannya ini disebutkan 
oleh Al-Isma'ili. 


Pendapat ini terbantah dengan perkataan perawi, “yang menam- 
bahkan adzan ketiga pada hari Jum'at adalah Utsman bin Affan.” Ini 
menunjukkan bahwa dahulu pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ada dua adzan, yaitu adzan dan igamat, dan satu orang muadzin 
pada hari Jum'at. Hal ini telah disebutkan dalam riwayat An-Nasa'i 
untuk hadits As-Saib bin Yazid, dan inilah yang difahami dari hadits 
Ibnu Umar. 


Ibnu Majah mengeluarkan dari riwayat Abdurrahman bin Sa'ad 
bin “Ammar, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, 
dari kakeknya -yaitu Sa'ad Al-Jarazh- bahwasanya dahulu ja mengu- 
mandangkan adzan pada hari Jum'at pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam jika bayangan sudah seperti tali sandal. 


Sanad ini dhaif, telah dinyatakan dhaif oleh Ibnu Ma'in dan yang 
lainnya. 

Sa'ad mengumandangkan Adzan di Yuba' pada masa Nabi Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam dan di Ouba' tidak ada shalat Jum'at. 


Ibnu Abdilbarr telah meceritakan perselisihan di kalangan ula- 
ma tentang adzan hari Jum'at di hadapan imam. Apakah satu orang 
muadzin atau beberapa orang muadzin? Ia menyebutkan dari riwayat 
Ibnu Abdulhakam, dari Malik, bahwasanya ia berkata, “Jika imam du- 
duk di atas mimbar dan muadzin mengumandangkan adzan, maka 
manusia dilarang melakukan jual beli.” Ia mengatakan, “Hal ini me- 
nunjukkan bahwa seruan adzan hanya satu di hadapan imam.” 


Dalam Al-Mudawwanah disebutkan dari perkataan Ibnu Al-Jasim 
dan riwayatnya dari Malik, “Jika imam duduk di atas mimbar dan pa- 
ra Mmuadzin mulai mengumandangkan adzan, maka diharamkan jual 
beli.” 


la menyebutkan muadzdzin dengan lafazh jamak. Hal ini dikuat- 
kan dengan hadits Malik, dari Ibnu Syihab, dari Tsa'labah bin Abu Ma- 
lik, bahwasanya mereka dahulu pada zama Umar bin Al-Khaththab, 
mereka mengerjakan shalat pada hari Jum'at hingga Umar keluar. 
Jika Umar keluar dan duduk di atas mimbar, dan para muadzin, de- 
mikianlah disebutkan dengan lafazh jarak. Telah dikenal di kalangan 
ulama bahwa muadzdzin boleh satu orang atau beberapa orang un- 
tuk setiap shalat. Jika mereka serentak mengumandangkan, hal ini ti- 
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dak menghalangi ditegakkkannya shalat pada waktunya. Lalu ia me- 
nyebutkan perkataan Asy-Syafi'i, bahwasanya ia berkata, “Apabila 
imam duduk maka para muadzin memulai adzan.” Juga perkataan 
Ath-Thahawi dalam Al-Mukhtashar menghikayatkan perkataan Abu 
Hanifah dan rekan-rekannya, “Jika imam duduk di atas mimbar, dan 
para muadzin mengumandangkan adzan di hadapannya,” dengan la- 
fazh jamak. 

Pada perkataan Al-Kharagi dari kalangan rekan kami disebutkan, 
"Dan para muadzdzin mulai mengumandangkan adzan. . . dengan 
lafazh jamak. 

Makhul berkata, “Adzan pada hari Jurn'at dari seorang muadzdzin 
dikumandangkan ketika imam keluar, kemudian shalat diigamatkan. 
Utsman memerintahkan dikumandangkan sebelum imam keluar agar 
orang-orang dapat berkumpul.” 


Riwayat ini dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim. 


Harb berkata, aku berkata kepada Ahunad, “Jika dikumandangkan 
adzan di atas menara pada hari jum'at beberapa kali?” ia menjawab, 
“Tidak mengapa. Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki 
beberapa orang muadzdzin: Bilal, Ibnu Ummi Maktum, lalu datang 
Abu Mahdzur -padahal telah adzan sebelumnya- lalu ia adzan lagi. 


£hahir dari perkataan ini, Diperbolehkan dikumandangkan adzan 
di menara oleh para muadzdzin bergantian. Yaitu sebelum imam ke- 
luar. 


Al-Jadhi Abu Ya'la berkata, hendaknya muadzdzin hari Jum'at 
hanya satu orang. Jika yang adzan lebih dari satu orang, maka di- 
perbolehkan tidak dimakruhkan. 


Maksudnya, jika mereka mengumandangkan adzan secara serem- 
pak di hadapan imam atau mereka mengumandangkan adzan ber- 
gantian satu persatu sebelum imam keluar. Adapun adzan setelah 
imam duduk di mimbar bergantian satu persatu, maka tidak diragu- 
kan lagi kemakruhannya sebab tidak diketahui hal ini pernah dilaku- 
kan di dalam Islam sama sekali. 

Demikianlah yang dikatakan sejumlah rekan Asy-Syafi'i: Bahwa- 
sanya dianjurkan satu muadzin untuk shalat Jum'at di sisi mimbar. 
Dianjurkan satu orang muadzin karena dahulu hanya Bilal yang me- 
ngumandangkan adzan untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Al- 
Muhamili menukil perkataan seperti ini dari Asy-Syafi'i. Adapun yang 
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dinukil Al-Buwaithi dari Asy-Syafi'i menyelisihi hal ini. Sebab ia me- 
nukil bahwa Asy-Syafi'i berkata, “Seruan hari Jum'at dikumandangkan 
ketika imam berada di atas mimbar. Para muadzin memulai adzan 
di atas mimbar secara serempak ketika imam duduk di atas mimbar, 
agar manusia mendengarnya. Kemudian mereka turun ke masjid. Ini 
adalah penegasan bahwa mereka terdiri dari beberapa orang dan me- 
ngumandangkannya di atas menara untuk memerdengarkannya ke- 
pada manusia, bukan di hadapan mimbar di.dalam masjid. 


Al-Bukhari telah mengeluarkan dalam Shahih-nya ini dalam “Bab 
Rajmi Al-Hubla” dari hadits Ibnu Abbas, ia berkata, “Umar duduk di 
atas mimbar pada hari Jum'at. Tatkala para muadzdzin selesai, iapun 
berdiri dan memuji Allah . . . kemudian ia menyebutkan haditsnya. 

Diriwayatkan dari Al-Mughirah bin Tsu'bah bahwa ia memiliki 
satu orang muadzdzin untuk hari Jum'at. 

Imam Ahmad mengeluarkan dari riwayat Ibnu Ishag, dari Al- 
'Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al-Khudri, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila hari Jum'at 
fiba para malaikat duduk di pintu masjid menulis orang-orang yang datang. 
Jika dikumandangkan adzan dan imam sudah duduk di atas mimbar, mereka 
menutup buku dan masuk ke dalam masjid untuk mendengarkan khutbah.” 

Ini adalah lafzah yang gharib. 

Abdurrazzag meriwayatkan dengan sanadnya, dari Musa bin 
Thalhah, ia berkata, “Aku melihat Utsman bin Affan duduk di atas 
mimbar pada hari Junv'at, dan para muadzdzin mengumandangkan 
adzan Jun''at. Sedang ia menanyakan harga mereka dan khabar me- 
reka. 


Kemungkinan maksud orang yang berkata muadzdzin dengan la- 
fazh tunggal memberitahukan jenis bukan jumlah. Sehingga tidak da- 
pat dipastikan bahwa jumlahnya satu orang. 


Sampai di sini perkataan Ibnu Rajab. 
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Bab Imam Menjawab Adzan dari Atas Mimbar 


ade SAN 


Pi Pa “ 


“ 
e t 
ts 


Pai 


AI Iya MAKA OLI Ag Sa Haa da 1 
Iban GI MUG JBS Sah ad Ia Ui yh Ju 
SA OP dn Urlka ia Ja dls da dala dng, 


Pb anu, 


914. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 


ta, Abdullah telah mengabarkan kepada kami, is berkata, Abu Bakar bin 
Ultsmaan bin Sahl bin Hunaif telah mengabarkan kepada kami, ia ber- 
kata, dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, ia berkata, saya mende- 
ngar Mu awiyah bin Abi Sufyan yang sedang duduk di atas mimbar se- 
mentara muadzin sedang mengumandangkan adzannya dengan mengu- 
capkan : Allahu akbar Allahu akbar.” Mu'awiyah berkata, “Allahu akbar 
Allahu akbar.” Muadzin mengucapkan, “Asyhadu alla-ilaha ilallah' 
(saya bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah), Muawiyah mengucapkan, 
“Dan saya.” Muadzin mengucapkan, “Asyhadu anna Muhammadar 
Rasulullah' (saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), 
Muawiyah mengatakan, “Dan saya juga.” Ketika adzan itu selesai, ta 
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berkata, “Wahai manusia! Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di tempat duduk int ketika seorang mu- 
adzin adzan, beliau mengucapkan apa yang kamu dengar dari ucapanku 
tadi." 


Syarah Hadits 


Tidak ada yang perlu dipertanyakan dari hadits ini pada perka- 
taan, “dan saya.” Sebab sesuatu yang telah diketahui boleh dihapuskan 
penyebutannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab muadzin 
dengan ucapan, “dan saya.” Beliau menghapuskan kalimat yang su- 
dah diketahui. Ini tidaklah menafikan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Maka ucapkanlah seperti ucapan muadzin.”“ Sebab sesuatu 
yang dihapus karena telah diketahui, sama seperti sesuatu yang ada. 
Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu berkata, “Sesungguhnya aku mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan apa yang 
kamu dengar dari ucapanku tadi.” Maka tidak boleh dikatakan bahwa 
ini hasil ijtihad Mu'awiyah sendiri, dan bahwa Mu'awiyahlah yang 
telah memotong dan meringkas pada perkataan, “dan saya.” Sebab 
Mu'awiyah adalah seorang shahabat yang mulia lagi tsigah, termasuk 
salah seorang penulis wahyu”s di hadapan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. 


744 Telah disebutkan takhrijnya. 

745 HR. Ahmad dalam Musnadnya (1/291,335M2651,3104) dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, “Pergilah panggillah 
Mu'awiyah untukku.” Kala itu Mu'awiyah adalah juru tulis beliau. Maka akupun 
bersegera, dan aku berkata kepadanya, “Penuhilah panggilan Nabi Allah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebab beliau sedang membutuhkan.” Sanadnya hasan. 

Silakan baca Zaad Al-Ma'aad (1/117) dan Siyar A'lami An-Nubala' (TIL/122123). 
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Bab Duduk Diatas Mimbar Ketika Adzan berkumandang 
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915, Yahya bin Bukatr telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 

Laitsi telah memberitahukan kepada kami, dari Ugail dari Ibnu Syihab 

bahwasanya As-Saib bin Yazid telah mengabarkan kepadanya bahwa 

adzan kedua dikumandangkan berdasarkan perintah Utsmaan Radhi- 

yallahu Anhu ketika penghuni masjid sudah bertambah ramai dan se- 


belumnya adzan pada hari Jum'at dikumandangkan ketika imam duduk 
(di atas mimbar). 


Syarah Hadits 


Hadits ini tidak ada tambahan dari yang pertama, hanya saja pe- 
nyebutannya tadi adalah adzan ketiga. Cara penggabungannya ada- 
lah, dikatakan adzan ketika jika igamat dipandang sebagai adzan juga. 


Tbk 
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Ada As MB ab 
Bab Adzan Ketika Khutbah 
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916. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
fa, Abdullah telah mengabarkan kepada kami, ta berkata, Yunus telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Saya mendengar 
As-Saib bin Yazid berkata, “Pada awalnya adzan pada hari Jum'at 
dikumandangkan setelah imam duduk diatas mimbar, yang demikian itu 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup dan pada masa 
pemerintahan Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma. Pada masa 
pemerintahan Utsman Radhiyallahu Anhu penduduk bertambah ba- 
nyak, lantas “Utsmaan memerintahkan untuk menambah adzan ketiga 
yang dikumadangkan di Zaura', sehingga jadilah itu sebuah ketetapan." 


nk 
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Bab Berkhutbah di atas Mimbar 


Anas Radhiyallahu Anhu berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam berkhutbah di atas mimbar.” 
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746 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (11/397) dan ia menyebutkan sanadnya dalam ki- 


tab Isfisgaa' nomor (1033). 
Silakan baca Al-Fath (11/398) dan At-Ta'hig (11/7361). 
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De, 

917. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ya'- 
gub bin Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah bin Abdul (ari 
Al-Ourasyi Al-Iskandarani, telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Abu Hazim bin Dinar telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata bahwasanya beberapa orang laki-laki mendatangi Sahl bin Sa'ad 
As-Sa'idi, dimana mereka baru saja terlibat dalam sebuah perdebatan 
mengenai kayu yang dipakai untuk anak tangga mimbar? Lantas mereka 
menanyakan hal itu kepada Sahl. Sahl menjawab, “Demi Allah sung- 
guh saya mengetahui dari bahan apa mimbar itu dibuat, hari pertama 
diletakkan di masjid, dan hari pertama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam duduk diatasnya. Saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengutus seseorang untuk menemui seorang wanita —Sahl 
menyebutkan nama wanita itu- “Suruh hambamu yang tukang kayu itu 
agar ia membuatkan untukku sesuatu yang terbuat dari kayu yang bisa 
aku duduki ketika aku berbicara dihadapan orang-orang,” wanita ter- 
sebut segera menyuruh budaknya untuk mengerjakannya. Ia membuat- 
nya dari kayu-kayu hutan dan membawanya kepada wanita tadi. Lantas 
wanita itu mengirim mimbar kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan beliau memerintahkannya agar diletakkan disini. Kemudian 
saya melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat, bertakbir 
dan rukuk diatas mimbar, lalu beliau turun sambil mundur dan sujud 
di lantai mimbar. Kemudian kembali naik ke atas mimbar. Seusai shalat, 
beliau menghadap kepada makmum dan bersabda, “Wahai sekalian ma- 
nusia, sesungguhnya saya melakukan hal itu agar kalian mengikuti aku 
dan mempelajari shalatku.”'“ 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan pensyari'atan khutbah di atas mimbar. 
Hal ini untuk dua faidah: 


Pertama, lebih memanjangkan penyampaian suara. 


747 HR. Muslim (54444). 
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Kedua, jika orang melihat orang yang berbicara maka hal itu le- 
bih membekas di dalam jiwa mereka dan lebih mudah memahami apa 
yang disampaikan. Ini adalah perkara yang sesudah jelas. Coba ban- 
dingkan antara kamu mendengar khutbah di alat perekam dengan 
mendengar khatib memberitahukan khutbah di hadapanmu. Tidak 
diragukan lagi bahwa yang kedua lebih membekas. Bahkan sebagian 
orang merasakan pengaruh yang sangat besat pada saat khutbah. Ke- 
mudian mereka meminta rekamannya. Ternyata setelah mereka men- 
dengar rekamannya, ia berkata, “Subhanallah, apakah ini khutbah yang 
tadi saya dengar?” Sebab ia tidak lagi merasakan pengaruhnya. 


Karena itulah yang lebih utama adalah berdiri di hadapan manu- 
sia. Karena pengaruhnya lebih besar. 


Hadits ini menunjukkan bahwa tidak mengapa seseorang me- 
minta sesuatu kepada orang lain, dan ini tidak masuk ke dalam la- 
rangan'8 apabila ia memintanya untuk maslahat umum. Sebab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan seorang wanita Anshar 
agar ja menyuruh budaknya membuat mimbar dari kayu untuk mash- 
lahat umum. Ini tidak tergolong permintaan yang tercela. 


Sebagaimana juga tidak termasuk permintaan yang tercela jika ka- 
mu melihat orang yang dimintai tolong itu senang dengannya, dan ia 
beranggapan ia pantas untuk membantumu. Hal ini sering kita lihat. 
Misalnya, Banyak orang menginginkan agar si fulan memerintahkan 
sesuatu kepada dirinya. Hal ini tidaklah tergolong permintaan yang 
tercela. Bahkan bisa tergolong permintaan yang terpuji karena bisa 
membuat saudaranya bahagia. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya menyebut khutbah dengan se- 
butan kalaam (perkataan). Dasarnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alat- 
hi wa Sallam, “Apabila aku berbicara kepada manusia.” Kemudian kata 
kalaam di sini direpresentasikan dengan khutbah pada hari Jum'at. 


749 Maksud Syaikh Utsaimin Rahimahullah adalah larangan meminta kepada orang 
lain. Di antara haditsnya adalah yang diriwayatkan oleh Muslim (1043)(108) dari 
'Auf bin Malik Al-Asyja'i, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Tidakkah kalian berbai'at kepada Rasulullah?” Maka kamipun menjulurkan 
tangan kami dan berkata, “Sesungguhnya kami telah berbai'at kepadamu wahai 
Rasulullah. Sekarang atas apakah kami berbai'at kepadamu?” Beliau berkata, 
“Hendaklah kalian menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan se- 
suatu apapun, mengerjakan shalat yang lima, untuk ta'at (beliau mengucapkan 
kalimat dengan pelan), dan jangan meminta apapun kepada manusia.” Sungguh 
aku melihat sebagian dari mereka yang berbaiat, jika cambuk salah seorang mere- 
ka terjatuh, ia tidak meminta seorangpun untuk mengambilkannya. 


8 SYARAH SHAHIH 
“ga, Al-BUKHARI 3 
Tetapi bisa dikatakan, maksud Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan perkatan itu adalah untuk khutbah dan yang lainnya. 
Sehingga hal ini termasuk bab taghlib. 
Dijawab, tidak bisa dikatakan termasuk bab taghlib, sebab hal per- 
tama yang beliau lakukan dengannya adalah khutbah. 
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Faidah lainnya dari hadits ini adalah bolenya bergerak di dalam 
shalat untuk maslahat makmum. Sebab Rasulullah Skallallahu Alaihi 
wa Sallam bergerak dua kali setiap rakaatnya. Beliau berdiri di atas 
mimbar dan ruku' di situ. Kemudian beliau turun untuk sujud di lan- 
tai. kemudian beliau berdiri lagi ke atas mimbar. Kemudian turun lagi 
untuk sujud. Semua ini adalah pergerakan yang banyak. Hadits ini 
menjadi bantahan bagi yang berkata, “Jika bergerak tiga kali maka sha- 
latnya batal.” Hal ini jika ia tidak mensyaratkan pergerakan tersebut 
berurutan. Jika ia mensyaratkan pergerakan itu berurutan, maka ha- 
dits ini tidak membantahnya. Tetapi yang benar adalah yang dijadikan 
patokan dalam hal iri adalah kebiasaan. 


Faidah lainnya dari hadits ini adalah: Apabila seseorang melaku- 
kan perkara yang asing di hadapan manusia terutama di dalam iba- 
dah, maka hendaklah ia menjelaskannnya kepada mereka. Agar hati 
mereka tenang, dan mereka tidak terus menerus berspekulasi. Ang- 
gaplah ada seorang imam yang sujud sahwi karena ada kelupaan yang 
tidak diketahui makmum, maka dalam situasi ini ia harus mengat- 
akan, “Sesungguhnya saya sujud karena saya meninggalkan tasbih, 
misalnya. Semua ini agar makmum tenang dan tidak bertanya-tanya 
apakah yang telah terjadi. Segala sesuatu yang dapat mendatangkan 
ketenangan bagi saudaramu dan menghilangkan kebimbangan dari 
mereka, maka perkara ini dianjurkan. Hendaklah seseorang berusaha 
merasakan perasaan orang lain. 


Hadits ini menunjukkan bahwa perbuatan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terutama di dalam perkara ibadah merupakan tela- 
dan yang harus diikuti. Dasarnya adalah sabda beliau, “dan (agar ka- 
lian) mempelajari shalatku.” 


Mungkin di dalam hadits ini juga terdapat petunjuk bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membedakan antara tak- 
bir-takbir di dalam shalat. Jika ada perbedaan, niscaya akan diketahui 
dengan cara pengucapan takbirnya. Karena itulah kamu mendapati 
orang yang membedakan ucapan takbir di dalam shalat ada yang me- 
ngecoh makmum di belakangnya. Jika ia berkata, Allahu akbar, dengan 
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memanjangkan suara pada kata Allah, maka artinya duduk, misalnya. 
Sebagian imam -namun tidak banyak- membedakan setiap takbir. Tak- 
biratul ihram memiliki ciri sendiri, takbir ruku' memiliki ciri sendiri, 
takbir sujud memiliki ciri sendiri, takbir tasyahud memiliki ciri sendiri. 
Sehingga makmum mengetahui dengan pasti gerakannya meskipun ia 
tidak melihat imam dan gerakannya. 

Faidah lainnya, dan yang inilah yang paling penting, yaitu: sema- 
ngat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengajari umatnya dengan 
perkataan dan ucapan. Mengajari dengan perbuatan terkadang lebih 
membekas dari pada mengajari dengan ucapan saja. Sebab mengajari 
dengan perbuatan mempergunakan indera pendengar dan pengeliha- 
tan sekaligus. Sedangkan pengelihatan meninggalkan ingatan di hati. 
Kamu sering mendengar orang berkata, “Seolah aku melihatnya.” 
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918. Sa'id bin Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Yahya bin Sa'id telah mengabarkan kepadaku, ta berkata, Ibnu Anas 
telah mengabarkan kepada kami, bahwa ia pernah mendengar Jabir 
bin Abdullah dan berkata, “Dahulu ada sebatang kayu yang dipakai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bersandar. Ketika mim- 
bar diletakkan, kami mendengar suara dari arah batang kayu itu seperti 
suara Isyaar unta hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tu- 
run dari mimba tersebut dan meletakkan tangan beliau di batang kayu 
itu.” 

Sulaiman'? berkata, dari Yahya hafzh bin Ubaidillah bin Anas telah 


749 Al-Bukhari meriwayatkannya secara murallag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (11/397). Sulaiman di sini adalah Sulaiman bin 
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mengabarkan kepada kami, ia berkata, bahwa ia mendengar Jaabir bin 
Abdullah. 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa hendaknya seorang imam 
berkhutbah sambil berdiri di atas permukaan yang tinggi. Jika ia 
membuat suatu mimbar khusus maka inilah yang baik. Jika tidak 
ada, maka meskipun di atas batu. Sebab sebelum dibuatkan mimbar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di atas batang po- 
hon ini. 


Hadits ini menunjukkan salah satu tanda kenabian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Batang kurma tersebut menangis karena ia 
kehilangan telapak kaki Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa benda mati juga memiliki 
perasaan. jika tidak, maka sesungguhnya batang kurma ini sudah mati 
tidak tumbuh lagi. Meski demikian ia juga punya perasaan. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berkata, “Gunung Uhud mencintai 
kita dan kita juga mencintainya.” Maka tidak mustahil benda mati juga 
memiliki perasaan. Rasulullah Shallaliahu Alaih: wa Sallam sendiri juga 
pernah berkata, “Sesungguhnya aku mengetahui batu di Mekah yang dahu- 
:u mengucapkan salam kepadaku.” 


Ini termasuk tanda kebesaran Allah. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman, “Dan mereka berkata kepada kulit mereka, “Mengapa kamu men- 
jadi saksi terhadap kami?” Kulit mereka menjawab, “Yang menjadikan kami 
dapat berbicara adalah Allah, yang (juga) menjadikan segala sesuatu dapat 
berbicara,” (OS. Fushshilat: 21). Segala sesuatu dapat dijadikan berbi- 
cara oleh Allah Azza wa Jalla. Karena Allah adalah Rabb segala sesua- 
tu dan perintah-Nya jika Dia menginginkan sesuatu adalah berkata, 
“Jadilah,” maka jadilah ia. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam juga merasakan perasaan benda mati. Sampai-sampai beliau 
turun dari atas mimbar dan meletakkan tangannya di atasnya untuk 
mendiamkannya hingga ia diam. Subhanallah! Seperti seorang arak 
yang menangis, lalu ibunya mendiamkannya. 


Bilal. Hadits ini diriwayatkan secara maushul oleh Al-Bukhari dalam “Alamat An- 
Nubuwah dengan sanad ini, hadits nomor (3585). 
Fath Al-Baari (11/400) dan At-Ta'lig (11/362-363). 

70 HR. Al-Bukhari (4422) dan Muslim (13924503). 

751 HR. Muslim (227712). 
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Jika ada yang berkata, bagaimana mungkin Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam turun dan mendiamkannya, padahal batang kurma itu 
adalah benda mati? 


Kami katakan: Sebab tatkala batang kurma itu berteriak dan suara- 
nya seperti unta 'Isyar, beliau pun tahu bahwa ia memiliki perasaan, 
dan ia akan diam jika beliau mendiamkannya. 


Peristiwa yang sama juga pernah terjadi pada Nabi Musa Alaihissa- 
lam. Dahulu Bani Israil mandi bersama dengan telanjang. Sedangkan 
Musa al mandi sendirian. Mereka berkata, “Tidaklah Musa menyendiri 
dari kita dan tidak ikut mandi telanjang seperti kita melainkan karena 
ja terkena burut —yaitu telur besar-” Merekapun menyakitinya. Tetapi 
Allah ingin memperlihatkan itu kepada mereka tanpa kehendak dari 
Musa. Pada suatu ketika Musa mandi dan meletakkan pakaiannya di 
atas batu. Lalu batu itu kabur membawa pakaian Musa. Lantas Musa 
belari mengejar batu seraya berkata, “Pakaianku hai batu, pakaianku 
hai batu.” Batu itu, Subhanallaah! Ia berlari kencang hingga sampai ke 
sekelompok orang dari Bani Israail. Kala itu merekapun melihat Musa. 
Setelah Musa berhasil menyusulnya, iapun memukul batu tersebut." 
Bagaimana Musa memukul batu padahal batu itu benda mati? Hal itu 
karena batu tersebut bergerak seperti hewan yang memiliki kehendak. 
Batu itu lari dengan membawa pakaian Musa, maka Musapun ingin 
menghukumnya dengan memukulnya. 


Apakah termasuk juga apa yang kita lakukan dan yang dilakukan 
selain kita apabila anak-anak jatuh ke lantai atau tersandung kayu atau 
sesuatu, kita memukul benda itu untuk mendiamkan sang anak? 

Zhahirnya tidak mengapa melakukannya. Tetapi mendasarinya da- 
ri hadits ini tidak seratus persen benar. Namun selama sang anak bisa 
diam karenanya, maka hal itu baik. 

Yang penting, tujuanku memberitahukannya adalah menunjukkan 
bahwa para Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat perhatian kepada 
setiap makhluk, bahkan mereka memperhatikan perasaan benda mati. 
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752 HR. Al-Bukhari (278) dan Muslim (339575). 
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bnkah ALA IA Ya JUS Fall 
919. Adam bin Abu Iyas telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu 
Abi Dzi'ib telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri dari Sa- 
lim dari ayahnya, ia berkata, “Saya pernah mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Saliam berkhutbah di atas mimbar dan bersabda, “Barang- 
siapa yang datang untuk shalat Jum'at maka hendaklah ia mandi.” 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan, 
“berkhutbah di atas mimbar.” 


Ik 


753 HR. Muslim (844142). 
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Bab Berkhutbah Sambil Berdiri 
Anas berkata, “Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


berkhutbah sambil berdiri.”?54 
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920. Ubnidullah bin Umar Al-Oawariri telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Ubaidullah bin Umar telah memberitahukan kepada kami, dari 
Naafi' dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Dahulu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah sambil berdiri, kemudian ia 


duduk dan kembali berdiri sebagaimana yang kalian lakukan sekarang 
in. 17559 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan disyari'atkannya berkhutbah sambil ber- 


754 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fafh (11/401). Hadits ini adalah penggalan dari hadits 
yang ia riwayatkan secara mgushul dalam kitab Istisgaa' nomor (1033). 

Al-Fath (11/401) dan Ath-Taghiig (11/363). 

755 HR. Muslim (862x433). 


869 


870 





diri. Kecuali jika ia tidak mampu melakukannnya maka tidak menga- 
pa ia berkhutbah sambil duduk. Dasarnya adalah firman Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala, “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggu- 
panmu.” (OS. At-Taghabun: 16). 


Hadits iri juga menunjukkan bahwa shalat Jum'at memiliki dua 
khutbah yang dipisahkan dengan duduk. Dasarnya adalah perkataan, 
“Berkhutbah sambil berdiri, kemudian ia duduk dan kembali berdiri 
sebagaimana yang kalian lakukan sekarang ini.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/401): 


Perkataan, “Bab khutbah sambil berdiri” Ibnu Al-Mundzir menga- 
takan bahwa pendapat seorang khatib memberitahukan khutbahnya 
dengan posisi berdiri merupakan pendapat mayoritas ulama di selu- 
ruh negeri. Adapun pendapat Abu Hanifah menyebutkan bahwa ber- 
diri ketika memberitahukan khutbah hukumnya sunnah, bukan wajib, 
sementara diriwayatkan oleh dari Malik bahwa ia berpendapat wajib 
dan apabila tidak dilaksanakan berarti si khatib telah berbuat buruk 
walaupun khutbahnya sah. Adapun ulama lainnya berpendapat bahwa 
kewajiban berdiri ketika memberitahukan khutbah hanya untuk bagi 
yang mampu, sama seperti hukum berdiri ketika mengerjakan shalat. 


(Perkatan ini tidak benar. Madzhab Hanabilah yang kami pegang 
adalah, berdiri pada khutbah Jum'at hukumnya sunnah tidak wajib.” 
Adapun pendapat yang mengatakan bahwa berdiri pada khutbah 
Jum'at merupakan syarat sahnya shalat, maka itu sangat berat. Wallahu 
musta aan.|” 

Pendapat pertama berdalilkan dengan hadits Abu Sa'id berikut 
yang tertera dalam kitab Managgib yang isinya, “Pada suatu hari, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di atas mimbar dan kamipun du- 
duk mengitari beliau.” Dan berdalilkan dengan hadits Sahl yang lalu, 
dimana Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


Tt. - : Pr 2 £ Pn. “ 
bale ab NET JK SE 
“Perintahkan hamba sahayamu untuk membuatkanku mimbar dapat aku du- 
duki." Wallaahu muwaffig. 


756 Silakan baca Al-Mughni (II1/170,171). 
757 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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Pendalilan dengan hadits pertama —yakni hadits Abu Sa'id- men- 
dapat tanggapan dari para ulama yang berpegang dengan pendapat 
kedua dengan mengatakan bahwa hadits tersebut berkaitan dengan se- 
lain Khutbah Jum'at. 


Adapun jawaban untuk hadits kedua -yakni hadits Sahl- ada ke- 
mungkinan bahwa yang dimaksud adalah duduk setelah naik ke atas 
mimbar dan duduk yang dilakukan diatara dua khutbah. 


Jumhur ulama berdalilkan dengan hadits Jaabir bin Samurah di- 
atas dan hadits Ka'ab bin Ujrah bahwasanya ia masuk ke dalam mas- 
jid disaat Abdurrahman bin Abi Al-Hakam sedang berkhutbah sambil 
duduk, lantas Jabir mengikarinya seraya membacakan firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, “dan mereka tinggalkan engkau (Muhammad) sedang 
berdiri (berkhotbah).” (OS. Al-Jumw'ah: 11). 


Di dalam riwayat Ibnu Khuzaimah disebutkan bahwa Jaabir ber- 
kata, “Baru kali ini saya melihat ada seorang imam yang mengima- 
mi kaum muslimin dan berkhutbah sambil! duduk.” Ia mengucapkan 
perkataan tersebut sebanyak dua kali. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Thawus, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkhutbah sambil berdiri, demikian juga dengan Abu 
Bakar, Umar dan Utsman dan orang pertama yang berkhutbah dengan 
posisi duduk adalah Mu 'awiyah.” 


Ditambah lagi bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senan- 
tiasa berkhutbah dengan posisi berdiri dan dengan disyariatkarunya dua 
khutbah pada khutbah Jum'at. Seandainya khutbah dilakukan sambil 
duduk, tentunya tidak perlu adanya duduk sebagai pemisah antara 
dua khutbah. Adapun riwayat yang menyebutkan berkhutbah sambil 
duduk adalah pada saat si khatib dalam keadaan udzur. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Asy-Sya'bi bahwa- 
sanya ketika perut Mu'awjyah semakin genduk dan tubuhnya sema- 
kin gemuk maka ia memberikan khutbahnya sambil duduk. Adapun 
mereka yang beralasan, seandainya berdiri itu sebagai syarat sahnya 
shalat, tentunya shahabat yang mengikari hal tersebut tidak akan sha- 
lat bersama Mu'awiyah. Jawabannya adalah ada kemungkinan shaha- 
bat lain tidak mengingkarinya karena khawatir tibulnya fitnah dikala- 
ngan kaum muslimin. Atau kemungkinan lain bahwa bagi siapa yang 
berkhutbah sambil duduk maka hal itu dia lakukan atas dasar hasil ij- 
tihadnya. Perkara ini sama seperti kasus Utsman yang menyempurna- 
kan shalat (tidak menggasar) ketika safar. Meski Ibnu Mas'ud menging- 
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kari apa yang dilakukan oleh Utsman tersebut, namun ia masih tetap 
shalat dibelakang beliau dengan tidak menggasar. Karena perselisihan 
itu adalah perbuatan yang tidak terpuji. 

Perkataan, “dan Anas berkata...dan seterusnya.” Ini adalah penggalan 
dari hadits minta hujan akan dibicarakan pada bab khusus. Kemudian 
penulis (Al-Bukhari) mencantumkan hadits Ibnu Umar di dalam bab 
ini. Pada dua bab berikutnya, penulis (Al-Bukhari) juga mencantum- 
kan hadits Ibnu Umar ini yakni pada Bab Duduk Diantara Dua Khu- 
bah dan akan dipaparkan penjelasannya pada bab tersebut. Diantara 
hadits yang berkaitan dengan bab ini adalah hadits Jaabir bin Samu- 
rah yang isinya, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberitahukan khutbahnya dengan posisi berdiri, kemudian duduk, 
kemudian kembali berdiri dan berkhutbah. Bahwasanya yang menga- 
takan kepadamu bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membe- 
ritahukan khutbahnya sambil duduk, sungguh orang tersebut sudah 
keliru.” Hadits diriwayatkan oleh Muslim. 


Hadits yang jelas menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam senantiasa berkhutbah sambil berdiri adalah hadits Ibnu 
Umar ini, hanya saja sanad haditsnya tidak memenuhi kriteria Shahih 
Al-Bukhari. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Thawus, dimana ia 
berkata, “Orang pertama yang khutbah sambil duduk adalah Mu'a- 
wiyah ketika perutnya sudah semakin gendut.” Hadits ini adalah ha- 
dits mursal. Namun diperkuat lagi dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Sa'id bin Manshuur dari Al-Hasan, ia berkata, “Orang pertama 
yang beristirahat ketika khutbah hari Jum'at adalah Utsman, apabi- 
la ia merasa letih maka iapun duduk dan tidak berbicara hingga ia 
bangkit berdiri. Orang pertama yang berkhutbah sambil duduk adalah 
Mu'awiyah.” 

(Dahulu jika Utsman Radhiyallahu Anhu lemah atau lelah ia duduk 
dan diam agar ia tidak berkhutbah ketika ia sedang duduk. Adapun 
Mu'awiyah, zhahirnya -Wallahua'lam- ia tidak mampu untuk berdiri 
meskipun hanya sebentar. Karena itulah ia berkhutbah sambil duduk 
dari awal./” 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dari Gatadah yang isi- 
nya, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, 


758 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahultah. 
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Umar dan Utsman berkhutbah pada hari Jum'at sambil berdiri. Hing- 
ga “Utsman merasa kesulitan untuk berdiri, maka ia berkhutbah sam- 
bil berdiri kemudian duduk. Pada masa pemerintahan Muawiyah, ia 
memberitahukan khutbahnya pertamanya sambil duduk, dan khuth- 
bah kedua dengan posisi berdiri.” 


Hadits ini tidak dapat dijadikan hujjah bagi yang membolehkan 
berkhutbah sambil duduk sebab apa yang disebutkan dalam hadits me- 
nyatakan bahwa hal itu hanya dilakukan dalam keadaan darurat saja.” 


Sampai di sini perkataan Ibnu Hajar. 


Yang benar dan tidak diragukan lagi adalah khutbah sambil ber- 
diri lebih afdhal. Pertama, karena lebih jelas dan membantu seseorang 
untuk berbicara meski tanpa persiapan. Juga agar pemisahan antara 
dua khutbah tampak dengan jelas. Adapun menjadikannya sebagai 
syarat sah khutbah, dan syarat sah shalat adalah khutbah, berdasar- 
kan hal itu maka jika ia khutbah sambil duduk maka shalat nya tidak 
sah. Pendapat ini dijawab, Kala itu marvusia mengerjakan shalat di bela- 
kang Mu'awiyah agar tidak terjadi perselisihan, sebagaimana mereka 
shalat di belakang Utsman agar tidak terjadi perselisihan.” Bantahan 
ini perlu ditinjau. | 

Yang benar adalah, khutbah sambil berdiri hukumnya sunnah, 
tidak wajib. Hanya saja jika seorang khathib mengetahui dalam dirinya 
bahwa ia tidak akan mampu berdiri, maka hendaklah ia menyerahkan 
mimbar kepada yang lainnya. Tetapi jika hanya menarik nafas seben- 
tar yang terjadi pada suatu ketika, maka hal ini dimaafkan baginya. 
Wallahua' lam. 


ababak 


759 HR. Al-Bukhari (1657) dan Muslim (690)(19). 
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760 Al-Bukhari meriwayatkan kedua atsar ini secara mu'aliag dengan sighah jazam 
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Fath (117402). 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/4027: 
Adapun dari Ibnu Umar, Al-Baihagi -dalam Sunan Al-Kubra (11 /199)- telah meri- 
wayatkan tentang sikap Ibnu Umar melalui jalur Al-Walid bin Muslim, ia berkata, 
“Saya menceritakan kepada Laits bin Sa'ad, lalu ia mengabarkan kepadaku dari 
ibnu Ajlan bahwasanya ia telah mengabarkan kepadanya dari Nafi' bahwa Ib- 
nu Umar telah selesai melaksanakan shalat sunah sebelum imam keluar. Apabila 
imam datang, tidaklah ia duduk melainkan Ibnu Umar telah menghadap ke arah- 
nya. 
Sedangkan tentang Anas, kami meriwayatkannya dalam naskah Nu'aim bin 
Hammad dengan sanad yang shahih, bahwa jika Imam (khatib) memulai khut- 
bahnya pada hari Jum'at, maka Anas menghadap kepadanya sampai selesai khut- 
bah. 
Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan melalui jalur lain dari Anas bahwa ia datang pa- 
da hari Jum'at dan bersandar ke dinding sambil menghadap ke arah imam. Ibnu 
Al-Mundzir berkata, “Setahuku tidak ada perbedaan pendapat dikalangan para 
ulama dalam masalah ini.” 
Silakan baca At-Taghlig (11/363,364). 
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921. Mu'adz bin Fudhaalah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya dari Hilal bin 
Abi Maimunah, ia berkata, “Atha' bin Yaaar telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, bahwa ia mendengar Abu Sa'id Al-Khudri berka- 
ta, “Sesungguhnya pada suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
duduk diatas mimbar dan kamipun duduk mengitari beliau.! 


Syarah Hadits 


Sepertinya Al-Bukhari mengambil dalil dari perkataan, “dan kami- 
pun duduk mengitari beliau” untuk menunjukkan bahwa mereka me- 
lihat ke arahnya. Sekiranya mereka tidak dituntut untuk melihat ke- 
arahnya niscaya tidak ada faidahnya mereka duduk demikian hanya 
untuk mendengarkan suara. Suara bisa saja terdengar meski dari jauh. 
Tetapi hukum dalam masalah iri adalah imam menghadap ke arah 
makmum. Ini adalah salah satu posisi dimana disyari'atkan padanya 
membelakangi kiblat. Sekiranya imam menghadap ke arah kiblat ma- 
ka kita katakan, engkau telah keliru dan menyelisihi sunnah. Menurut 
sunnah imam harus menghadap ke arah makmum dan kiblat berada 
di belakangnya karena darurat. Sedangkan makmum, mereka harus 
menghadap ke arah imam sedapat mungkin. Telah diriwayatkan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa jika beliau berkhutbah para 
shahabat menghadapkan wajah mereka ke arah beliau.'? Akan tetapi 
hadits ini tidak sesuai dengan syarat Al-Bukhari. Ini jika menghadap ke 
arah imam bisa dilakukan. Adapun jika tidak bisa melihat imam dan di 
masjid terdapat speaker, maka apakah makmum harus menghadap ke 
arah speaker tersebut. Dengan alasan jika seseorang menghadap ke arah 
datangnya suara, niscaya hal itu lebih kuat untuk disimak dan dicer- 
na. Atau dalam keadaan makmum tidak dapat melihat imam dan ha- 
nya mendengar suara seperti ini kita katakan: Yang lebih afdhal adalah 
menghadap ke arah kiblat dalam posisi duduk. Allahumma kecuali jika 
ia tidak bisa mendengar dengan baik, kecuali jika ia menghadap ke arah 
speaker. Dalam kondisi ini kita katakan, menghadaplah ke arah spea- 
ker selama itu tidak mengganggu orang lain. Jika mereka terganggu, 
maka tidak boleh. Sebab jika seseorang menghadap speaker ke sebelah 
kirinya atau ke sebelah kanannya misalnya, kemudian kepalanya me- 


761 HR, Muslim (1052”(123). 
762 HR. Ibnu Majah (1136) dan dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani Rahimahullah 
sebagaimana dalam ta'lignya untuk sunan Ibnu Majah. 
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noleh, pasti orang-orang akan memandang ke arahnya hingga meng- 
ganggu konsentrasi dan ketenangan mereka. Hingga mungkin salah 
seorang dari mereka membicarakannya. 


Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkan dua atsar dari Ibnu Umar 
dan Anas, bahwasanya keduanya menghadap ke arah imam. 


Jika ada yang berkata, di sebagian masjid telah ditanam kabel ba- 
wah tanah. Pada setiap pos diletakkan televisi yang menyiarkan gam- 
bar imam dan suaranya. Apakah hukum menghadap imam bisa dikait- 
kan dengannya, sehingga orang-orang diperintahkan menghadap ke 
arah televisi tersebut? 

Jawabnya, ya. Inilah yang zhahir. Sebab di televisi tersebut akan 
tampak wajah imam dan suaranya. Maka seolah mereka melihat ke 
arahnya dari celah. 
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Bab Orang yang Mengucapkan “Amma Ba'du" Sesudah 
Mengucapkan Puji-pujian kepada Allah. 


Hal ini diriwayatkan oleh Ikriimah dari Ibnu Abbas dari Nabi 
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763 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (I1/402) dan meriwayatkannya dengan sanadnya 
di akhir bab, dari jalur Abdurrahman bin Sulaiman bin Al-Ghusail, dari Ikrimah, 


hadits nomor (927). At-Ta'lig 11/365). 
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922. Mahmud telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Usamah 


telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hisyaam bin Urwah te- 
lah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Fathimah binti Al-Mun- 
dzir telah mengabarkan kepadaku, dari Asma' binti Abu Bakar, ia berka- 
ta, "Aku datang kepada Aisyah Radhiyallahu Anha disaat orang-orang 
sedang shalat. Aku bertanya, “Ada apakah dengan mereka?” Aisyah mem- 
beri isyarat dengan kepalanya ke arah langit. Aku bertanya, “Ayat?” Ai- 
syah menganggukkan kepalanya sebagai tanda setuju. Ia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terlalu lama mengimami shalat 
sehingga aku merasa pening dan di sebelahku terdapat tempat minum 
yang berisi air, maka aku buka dan kusiramkan air itu di atas kepalaku. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyudahi shalatnya, dan ke- 
tika itu matahari sudah kembali muncul. Kemudian beliau berkhutbah, 
beliau memuji Allah sebagai satu-satunya Dzat yang berhak menerima 
pujian dan sanjungan. Sesudah itu beliau bersabda, “Amma ba'du'.” Ai- 
syah berkata, “Lalu para wanita dari Anshar itu membuat gaduh, maka 
aku pergi menemui mereka agar mereka tenang.” Lalu aku berkata kepa- 
da Aisyah, “Apa yang dikatakan Rasulullah?” Aisyah menjawab, bahwa 
belu berkata, “Sesuatu yang belum pernah diperlihatkan kepadaku, 
sungguh telah diperlihatkan kepadaku di tempatku ini, bahkan surga 
dan neraka. Sesungguhnya Allah memberi wahyu kepadaku, bahwa ka- 
Ian semua akan diuji di dalam kubur, serupa atau hampir serupa de- 
ngan fitnah Dajjal. Salah seorang di antara kamu didatangi (malaikat) 
dan ditanya, “Apa yang engkau ketahui tentang orang ini?” Maka orang 
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mukmin —atau orang yang yakin, Hisyam ragu— menjawab, “Diaadalah 
Rasulullah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia datang kepada 
kami dengan membawa bukti-bukti dan petunjuk, maka kami beriman 
dan memenuhi seruannya, kami mengikuti dan percaya.” Lalu dikata- 
kan kepadanya, “Tidurlah dengan tenang, kami telah mengetahui bahwa 
kamu benar-benar beriman. kepadanya.” Adapun orang munafik — atau 
orang yang ragu-ragu, Hisyam ragu— dikatakan kepadanya, “Apa yang 
kamu kelahui tentang orang ini?” lalu ia menjawab, “Saya tidak tahu, 
saya mendengar orang-orang mengatakan sesuatu (tentangnya), maka 
aku pun mengatakan (demikian) .” 


Hisyam berkata, “Fatimah telah mengatakan kepadaku dan aku telah me- 
mahaminya, hanya saja dia menyebutkan apa yang menguatkannya.' 


Syarah Hadits 


Perkataannya di akhir hadits, “apa yang menguafkannya.” Maksud- 
nya inilah orang yang mengatakan, “saya mendengar orang-orang me- 
ngatakan sesuatu (tentangnya), maka aku pun mengatakan (demikian).” 
Hisyam perawi hadits ini telah lupa, hanya saja ia ingat bahwa dia me- 
nyebutkan apa yang menguatkannya. Sementara yang disebutkan da- 
lam hadits bahwa mayit dipukul dengan tongkat besi hingga ia men- 
jerit dengan teriakan yang terdengar oleh segala sesuatu kecuali jin dan 
manusia.” 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkata- 
an Amma ba'du. Kalimat Amma ba'du digunakan orang Arab dalam 
khutbah mereka. Apabila seseorang ingin berpindah kepada inti pem- 
bicaraan setelah ia memuji dan menyanjung, ia berkata, “Amma ba'- 
du.” 


Sebagian ulama mengatakan bahwa kata Amma ba'du digunakan 
untuk berpindah dari satu uslub (gaya bahasa) ke uslub yang lainnya. 
Namun ini tidak benar. Sebab kita mendapati khathib berpindah dari 
satu uslub ke uslub yang lain, dari perintah kepada larangan, dari kha- 


764 HR. Muslim (90511). 
Perkatan Al-Bukhari di dalamnya, dan Mahmud berkata. Ibnu Hajar berkata, “Pe- 
nulis (Al-Bukhari) menyebutkan pada bab ini melalui jalur Mahmud dan ia ada- 
lah Ibnu Ghailan (salah seorang guru Al-Bukhari) dengan redaksi: “ » 4x5 Je 
(Mahmuud berkata). Ucapan Abu Nu'aim di dalam kitabnya Al-Mustakhraj mem- 
beri kesan bahwa sebenarnya ia berkata: “» 5 Gi£ " (Mahmuud telah menyam- 
paikan kepada kami). Al-Fath (11/405). 

765 HR. Al-Bukhari (1338) dengan yang semakna. 
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bar kepada kata tanya dan yang semisalnya, tetapi tidak mengguna- 
kan Amma ba'du. Aruma ba'du digunakan untuk masuk ke inti pem- 
bicaraan. Seseorang memberitahukan mugaddimah khutbah, kemu- 
dian ia berkata Amma ba'du. 

Adapun TPrabnya, kata ini memiliki tagdir, “Apapun yang terjadi 
maka terserah nanti,” kemudian jawabnya disebutkan. 

Misalnya sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits Ja- 
bir ketika khutbah, “Amma ba'du, sebaik-baik ucapan adalah kita- 
buliah.” Artinya, Apapun yang terjadi setelah aku mengatakan ini, 
maka aku tetap akan berkata ini dan itu. Maka seolah beliau berkata, 
setelah mugaddimah ini aku tidak akan mengatakan yang lain selain 
ini dan itu. Berdasarkan hal ini maka kata Amma merupakan naaib dari 
adaa' syart dan fi'il syart yang mahdzuf. Sedangkan Ba'du merupa- 
kan zharaf zaman yang membutuhkan muta'allig. Hingga ia berkaitan 
dengan yang mahdzuf, yang tagdirnya: “Apapun yang terjadi." 

Demikianlah yang dikatakan ahli Nahwu tentang Amma ba'du. 
Wallahua'lam apakah ini benar atau tidak. 


Catatan: 


Adapun perkataan sebagian juru khutbah: Tsurima Amma ba'du. 
Ini adalah kekeliruan. Sedangkan perkataan sebagian mereka, Amma 
gablu. Ini lebih aneh lagi. Aku belum pernah mendengarnya sebelum- 
nya. 


Pee AG (Ba Ju PAR KA IL AS AN 
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766 HR. Muslim (867943). 
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923. Muhammad bin Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Jartir bin Hanzim, 
ia berkata, “Saya mendengar Al-Hasan berkata, “Amr bin Taghlib telah 
memberitahukan kepada kami bahwasanya Rasulullah diberi harta atau 
tawanan, lalu beliau membaginya. Beliau memberi kepada sebahagian 
orang dan sebagian lagi tidak. Lalu sampailah kepada beliau, bahwa 
orang-orang yang tidak diberi menjadi marah. Beliau memuji kemudian 
menyanjung Allah dan bersabda, “Amma ba'du, demi Allah, aku mem- 
beri kepada seseorang dan tidak memberi. Orang yang tidak aku berikan 
itu adalah yang lebih aku cinta daripada orang-orang yang aku beri. Akan 
tetapi, aku memberikan kepada beberapa orang karena aku mengetahui 
dalam hati mereka terdapat keluh dan kesah dan aku lewatkan beberapa 
orang karena Allah telah menjadikan kekayaan dan kebaikan dalam hati 
mereka, di antara mereka adalah Amr bin Teghlib.” Amr berkata “Maka 
demi Allah, aku tidak senang bahwa unta yang merah menjadi milikku 
dibandingkan kata-kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu.” 
Riwayat ini diperkuat dengan riwayat Yunus.” 


Syarah Hadits 


Tidak diragukan lagi ini adalah suatu kalimat yang agung dan 
rekomendasi yang besar bagi Amr bin Taghlib Radhiyallahu Anhu. 


Hadits ini menunjukkan kebijaksanaan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Saliam dalam memberi dan menahan. Demikianlah pulalah hendak- 
nya seseorang dalam memberitahukan. Sebagian orang menggunakan 
kata-kata yang lembut dan sebagian lagi dengan kata-kata yang pedas, 
padahal yang disampaikan sama. Sebab engkau mengetahui bahwa 
orang ini tidak sama dengan yang itu. Sehingga kita dapat menjaga pe- 
rasaan di dalam hati mereka. Ini termasuk teladan dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Yaitu hendaknya seseorang memperhatikan orang 
yang ia ajak bicara, dan memperhatikan siapa yang ia beri dan siapa 
yang tidak. Hingga ia melakukannya berdasarkan alasan yang jelas, 


767 Perkataan, “Riwayat ini diperkuat dengan riwayat Yunus." Al-Hafizh Ibnu Ha- 
jar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11405): Ia adalah Ibnu Ubaid. Riwayat 
darinya telah diriwayatkan secara bersambung oleh Abu Nu'aim dalam Musnad 
Yunus bin 'Ubaid dengan sanadnya, dari Al-Hasan, dari Amr. 

Silakan baca At-Taghlig (11/365,366). 
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dan hingga ia memimpin manusia dengan suatu yang menjadi mas- 
lahat bagi mereka. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa harta memiliki pengaruh di 
dalam jiwa. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kepada 


beberapa orang karena mengetahui dalam hati mereka terdapat keluh 
dan kesah. 


Hadits ini juga menunjukkan tajamnya firasat Nabi Shallallahu Alai- 
h: wa Sallam, dan bahwasanya beliau memutuskan berdasarkan fira- 
satnya tersebut. Sebab beliau tidak mengetahui perkara ghaib. Tetapi 
dengan firasatnya, beliau mengetahui bahwa mereka yang diberi ada- 
lah lelaki yang suka dengan harta. Mereka akan marah jika mereka 
tidak kedatangan harta, dan mereka senang jika harta datang. 


Hadits ini juga menjadi dalil membujuk hati dengan harta. Karena 
itulah Allah menetapkan bagian zakat untuk orang-orang yang dibu- 
juk hatinya. Tidak bisa dikatakan, “Tinggalkanlah mereka dan urusan 
mereka, beriman ataupun tidak beriman. Itu bukan urusan kita!” Se- 
bab jika orang itu muslim, maka ia adalah saudaramu. Jika non muslim, 
maka suatu saat ia bisa jadi saudaramu juga, yang membantumu. Be- 
rapa banyak manusia yang dahulu musuh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, pada akhirnya ia menjadi penolong dan pelindung beliau. 


IS PAS IA A jas GE 2 LAN GAS IE II A3 AI GAS AN £ 
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924. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
Latsi telah memberitahukan kepada kami, dari “Ugail dari Ibnu Syihab 
ia berkata, Urwah telah mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah telah 
mengabarkan kepadanya bahwasanya pada suatu malam Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar ditengah malam lantas beliau sha- 
lat di masjid dan beberapa orang laki-lakipun ikut shalat bersama beliau 
dan pada pagi harinya mereka menceritakan hal itu. Maka orang-orang 
berkumpul dengan jumlah lebih banyak dan shalat bersama beliau. Pada 
pagi harinya mereka kembali menceritakan hal itu. Pada hari ketiga 
orang-orang berkumpul bertambah ramai dan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar lalu shalat bersama mereka. Pada malam yang 
keempat, masjid tidak mampu menampung jama'ah dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya keluar ketika mengerjakan shalat 
subuh. Seusai shalat subuh, beliau menghadap kepada para makmum 
lalu mengucapkan syahadat dan bersabda, “Amma ba'du, sesungguhnya 
saya tahu akan kehadiran kalian (tadi malam), hanya saja saya khawa- 
fir kalau shalat tersebut menjadi wajib atas kalian sehingga kalian tidak 
mampu melaksanakannya.” Abu ad berkata, “Riwayat ini diperkuat 
lagi dengan riwayat Yunus.'? 





Syarah Hadits 


Peristiwa ini terjadi di bulan Ramadhan. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar untuk mengerjakan shalat di masjid. Padahal beliau 
lebih suka mengerjakan shalat di rumahnya. Beliau juga memotivasi 
umatnya untuk mengerjakan shalat di rumah -maksudnya shalat 
sunnah-, beliau berkata, “Shalat yang paling afdhal yang dilakukan se- 
seorang adalah yang dikerjakan di rumahnya, kecuali shalat wajib.” 
Tetapi kemungkinan ada sesuatu yang menyebabkan beliau keluar da- 
ri rumahnya dan mengerjakan shalat di masjid. Sudah dikethaui bah- 
wa keutamaan yang berkaitan dengan ibadah lebih utama dari pada 
keutamaan yang berkaitan dengan tempatnya. Kelihatannya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjaga sesuatu maslahat ketika beliau 
keluar mengerjakan Oiyam Ramadhan di masjid. 


768 HR. Muslim (7619178). 

769 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahuilah berkata dalam Al-Fath (11/7405): 
Perkataan, “diperkuat dengan riwayat Yunus.” Ia adalah Ibnu Yazid. Muslim me- 
riwayatkannya dengan sanad bersambung dan lengkap (761)(178). 
Silakan baca At-Taghlig (11/366). 

770 HR. Al-Bukhari (731) dan Muslim (781)213). 
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untuknya dan semakin banyak. Kemudian beliau meninggalkannya ka- 
rena takut hal tersebut diwajibkan. 


Hadits ini menunjukkan sebuah faidah yang agung, yaitu: Shalat 
berjama'ah untuk (MJiyam Ramadhan disyari'atkan dengan sunnah Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bukan bid'ah. Karena itulah 
barangsiapa yang tidak mendatanginya dengan alasan amalan ini bid- 
'ah serta mengingkari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu ke- 
tika ia berkata, “Alangkah bagusnya bid'ah ini,” juga para shahabat 
yang menyetujui Umar. Lalu orang jahil dan malang yang mengingka- 
ri ini berkata, “Tidak, bukan sunnah. Aku shalat di rumahku saja.” 

Maka dikatakan kepadanya, amalan ini adalah sunnah yang telah 
dicontohkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. kemudian beliau 
khawatir diwajibkan atas mereka, maka beliau pun meninggalkan- 
nya. Setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, kekhawatiran ini 
sirna karena wahyu sudah terputus. Pada zaman Abu Bakar orang- 
orang tetap shalat terpencar-pencar. Yang satu mengimami yang lain. 
Ada yang memiliki dua orang makmum saja. Pada awal pemerinta- 
han Umar, manusia masih dalam kondisi demikian. Kemudian Umar 
memerintahkan Tamim Ad-Dari dan Ubay bin Ka'ab untuk mengi- 
mami manusia sebelas rakaat, sebagaimana yang disebutkan da- 
lam Al-Muwaththa' Imam Malik dengan sanad yang paling shahih.?? 
Umar memerintahkan Tamim Ad-Dari dan Ubay bin Ka'ab untuk 
mengimami manusia sebelas rakaat. Adapun hadits Yazid bin Ruman 
yang menyebutkan bahwa manusia pada masa Umar mengerjakan 
shalat dua puluh tiga rakaat.”? Ini tidak bertentangan dengan perin- 
tah Umar kepada Tamim Ad-Dari dan Ubay bin Ka'ab untuk mengi- 
mami manusia sebelas rakaat. Sebab yang ini adalah perkataan, se- 
dang hadits Yazid bin Ruman adalah perbuatan. Ada perbedaan anta- 
ra keduanya. Kemudian apakah kamu bisa berdalil dengan perbuatan 
manusia pada masa Umar atau pada mmasa khalifah yang lain? 


Telah terjadi perselisihan dalam hal ini dan dikatakan, kami tidak 
memakainya sebagai dalil kecuali jika Umar mengetahui hal itu dan 
menyetujuinya. Adapun pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sudah diketahui bahwa apa-apa yang dilakukan pada masa beliau 


771 HR. Al-Bukhari (2019). 
772 HR. Malik dalam Al-Muwaththa' (1/11894). 
773 HR. Malik dalam Al-Muwathiha' 1/118M5). 
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adalah hujjah. Sebab Allah mengetahuinya dan menurunkan ayat atau 
teguran jika perbuatan itu tidak disukai di sisi Allah. 

Bagaimanapun juga, hadits Yazid bin Ruman, pertama: Di dalam- 
nya tidak ada penegasan penisbatannya kepada Umar. Lagi pula sa- 
nadnya terputus. Yang benar adalah Umar memerintahkan menger- 
jakan sebelas rakaat, dan ia berkata, “Alangkah bagusnya bid'ah ini. 
Maksudnya bid'ah nisbiyah, yaitu dipandang dari manusia yang telah 
meninggalkannya dari zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hingga zaman Umar. 


Pada hadits bab ini terkandung dalil yang menunjukkan shalat ber- 
jama'ah untuk Oiyam Lail bulan Ramadhan. Ini adalah sunnah yang 
shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa jika manusia melazimi sua- 
tu amalan pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka hal itu 
bisa menjadi sebab turunnya kewajibannya. Sebab penerimaan mere- 
ka dan rutinitas mereka mengerjakannya serta semangat mereka men- 
datanginya serupa dengan nadzar dari beberapa sisi. Ketika itulah di- 
wajibkan atas mereka. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
khawatir lalu meninggalkannya. 

Hadits ini mengandung dalil meninggalkan yang utama kepada 
yang tidak utama karena khawatir bahaya yang ditimbulkan. Wallahua - 
lam. 

Imam Malik Rahimahullah berdalil dengan hadits ini bahwa tidak 
disyaratkan niat imam dalam shalat berjama'ah.”' Karena para shaha- 
bat mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan langsung 
mengikuti shalat beliau tanpa ada pemberitahuan sebelumnya. Tetapi 
masalah ini butuh penelitian. 


Pt mg TP US at A3 
39 FA Je APN S3 MA aa Na 


Bd da San ia 35 Na NG 


774 Disebutkan dalam Mauhib Al-Jalil (11/124), “Dan Malik berkata tentang orang yang 
shalat sendirian, kemudian datang seseorang dan berimam kepadanya: bahwa itu 
terhitung shalat berjama'ah baginya.” Ini juga madzhab Asy-Syafi'i. Silakan baca 
Al-Fath (11/192) dan Nail Al-Authar (M1/175). 
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925, Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Urwah telah 
mengabarkan kepada kami dari Abu Humaid As-Sag'idi bahwasanya ia 
telah mengabarkan kepadanya bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam berdiri pada malam hari setelah shalat, lantas beliau me- 
ngucapkan syahadat dan memuji Allah sebagai Dzat yang berhak untuk 
dipuji, kemudian beliau bersabda, “Amma ba'du...” 


Riwayat ini dikuatkan oleh Abu Mu'awiyah dan Abu Usaamah dari Hi- 
syaam dari ayahnya dari Abu Humaid dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Amma ba'du...” 


Riwayat bin dikuatkan oleh Al-'Adani dari Sufyaan tentang “Amma 
ba'du. 3 
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926. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Ali bin Husain 
telah memberitahukan kepadaku dari Al-Miswar bin Makhramah, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan ketika 


775 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Taghlig At-Ta'lig (11/367,368), 

"Riwayat penyerta Abu Mu'awiyah dan Abu Usamah telah diriwayatkan oleh 
Muslim dalam Shahik-nya (1832927,28) dari Abu Kuraib, dari keduanya. 
Al-Bukhari meriwayatkannya dalam Az-Zakat (1500) secara ringkas dari Yusuf bin 
Musa, dari Abu Usamah sendiri. .. 
Adapun mutaba'ah Al-Adani -ia adalah Muhammad bin Yahya bin Abu Umar 
Al- Adani-, Muslim berkata dalam Shahih-nya (1832)(27), Abu Kuraib telah me- 
nyampaikan kepada kami, bu Usamah telah menyampaikan kepada kami, Hisyam 
telah menyampaikan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Humaid As-Sa'idi, ia 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi ws Sallam menugaskan seorang laki-laki dari Bani 
Asad untuk mengambil zakat Bani Sulaim.” Kemudian ia menyebutkan hadits- 
nya. Ia berkata, dan Abu Umar telah menyampaikan kepadanya —ia adalah Mu- 
hammad bin Yahya bin Abu Umar Al-Adani-. 
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beliau mengucapkan syahadat aku mendengarnya beliau mengucapkan: 
Amma ba'du.” Riwayat ini dikuatkan oleh Az-Zubaidi dari Az-Zuhri.” 


TP 
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927. Isma'il bin Abban telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu 
Al-Ghasiil telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ikriimah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam naik ke mimbar dan itu merupakan majelis 
yang terakhir bagi beliau, dengan mengenakan selendang kain besar di 
kedua bahu. Beliau mengikat kepala beliau dengan ikat hitam, lalu me- 
muji Allah. Kemudian bersabda, “Hai manusia, kemarilah!” Maka, mereka 
berlompatan mendekati beliau. Kemudian beliau bersabda, "Amma ba'du, 
wahai manusia, sesungguhnya perkampungan ini adalah dari orang- 
orang Anshar, mereka sedikit sementara orang-orang lain banyak. Siapa 
saja yang memerintah umat Muhammad ini dan ia mampu mencelaka- 
kan atau memberi manfaat seseorang, maka hendaklah ia menerima ke- 
baikan orang yang berbuat baik dan memaafkan kesalahan orang yang 
berbuat salah.” 


776 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IL/ 405): 
Perkataan, Riwayat ini dikuatkan oleh Az-Zubaidi. Riwayatnya disebutkan secara 
maushul oleh Ath-Thabrani dalam Musand Asy-Syamiyin dari jalur Abdullah bin 
Salim Al-Himshi, dari Az-Zuhri dengan lengkap. 
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Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan, 
Amma ba'du. 


Dalam hadits terakhir ini adalah beberapa faidah: 


6» Semangat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam memberitahu- 
kan syari'at. Sampai-sampai beliau keluar pada kondisi demikian, 
yaitu ketika beliau sakit. 


s Anjuran untuk menaiki mimbar ketika berkhutbah, sebab hal itu 
lebih membekas dalam menyapaikan, juga lebih mendapat perha- 
tian. Orang yang berkhutbah disaksikan di hadapan manusia lebih 
bermanfaat bagi mereka dari pada tanpa menyaksikannya. 


» Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menderita demam 
dan sakit kepala serta penyakit lairnya sebagaimana manusia yang 
lain. Bahkan beliau juga kesakitan sebagaimana dua orang dari kita 
kesakitan? Artinya lebih dahsyat. Hikmahnya adalah -Wallahua'- 
lam- agar beliau mendapatkan derajat tertinggi dalam bersabar. 
Karena setiap kali sesuatu semakin berat dirasa dan diterima de- 
ngan sabar, maka bersabar ketika itu lebih sulit. Sepertinya Allah 
Azza wa Jalla memberikan ujian kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dengan mushibah ini agar beliau dapat naik kepada 
derajat orang-orang sabar. Sehingga beliau termasuk orang sabar 
pada semua jenis sabar, sabar dalam keta'atan, dalam menjauhi 
maksiat, dan dalam menerima tagdir. 


e Hendaknya khutbah dimulai dengan hamdalah, dan Allah me- 
mang berhak mendapat pujian. Allah lah yang telah memudah- 
kan hamba tersebut untuk dapat berkhutbah. Kemudian Allah 
lah yang membantu hamba tersebut dalam menunaikan khutbah- 
nya. Kemudian Allah lah yang menolong hamba itu agar manusia 
mendengarkannya, dan menerima apa yang ia katakan. Semua ini 
adalah kenikmatan yang karenanya Allah berhak mendapat pu- 
jian. 


777 HR. Al-Bukhari (5648) dan Muslim (25717145) dari Abdullah ia berkata, aku ma- 
suk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau sedang sakit. 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sepertinya engkau sangat kesakitan.” Beliau 
menjawab, “Benar, aku merasakan sakit seperti sakitnya dua orang dari kalian.”... 
Al-Hadits. Wa'ku artinya demam, dan ada yang berkata, rasa sakitnya. An-Nihayah 
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e Ketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyeru kepa- 
da manusia berkata, “Wahai manusia.” Kalian dapat menemukan 
gaya bahasa ini di kebanyakan khutbah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau mengatakan, wahai manusia, atau, wahai 
hamba-hamba Allah”? Namun yang paling sering adalah, wahai 
manusia. 


» Hendaknya seorang yang berbicara mengumpulkan manusia ke 
arahnya. Yaitu jika manusia berpencar. Misalnya dengan menga- 
takan: mendekatlah, berkumpullah. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Wahai manusia, kemarilah!” maka mereka- 
pun berlompatan mendekat. Sesungguhnya berkumpul dan men- 
dekat kepada seseorang akan mendatangkan faidah yang besar. 
Apabila mereka berada di dekatnya mereka dapat lebih memaha- 
minya. Karena itulah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berka- 
ta tentang shalat, “Hendaklah yang berada di belakangku orang- 
orang berilmu dan cerdas.” Telah diriwayatkan dengan shahih 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa pada suatu hari beliau 
ingin berkhutbah kepada manusia. Lalu beliau mengutus seorang 
shahabat, dan beliau berkata kepadanya, “Buatlah manusia diam.” 
Maksudnya katakanlah kepada mereka, “Diamlah kalian. 


Faidah lainnya selain yang disebutkan dalam hadits adalah: orang 
yang hendak berbicara harusmengumpulkan manusia kepadanya dan 
membuat mereka diam. Ia berkata, “Diamlah dan dengarkan.” Ini ti- 
dak terhitung menyeru kepada diri sendiri, dengan mengumpulkan 
manusia kepada dirinya untuk mendengarkannya. Akan tetapi ini un- 
tuk tujuan maslahat. 


Faidah lain dari hadits ini adalah anjuran untuk berbuat baik pa- 
da kaum anshar. Sebab mereka pantas untuk mendapat perlakuan 
demikian. Mereka telah membangun rumah dan keimanan sebelum 
kaum muhajirin. Mereka telah membai'at Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk memberikan perlindungan pada beliau seperti mem- 
beri perlindungan kepada isteri dan anak-anak mereka." Mereka pan- 


778 Di antaranya -Wallahua'lam- hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (2137M110) 
dari An-Nawwas bin Sam'an, tentang hadits Dajjal, di dalamnya disebutkan, 
“Wahai hamba-hamba Allah, teguhlah.” 

779 Telah disebutkan takhrijnya. 

780 HR. Al-Bukhari (121) dan Muslim (65)(118). 

781 HR. Ahmad (1I1/461915798) dan Al-Haitsami berkata dalam Majma' Az-Zawagid 
(VI/45), “Diriwayatkan oleh Alunad dan Ath-Thabrani. Perawi Ahmad adalah 
perawi Ash-Shahih selain Ishag, dan ia telah menegaskan penyimakan langsung. 
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tas untuk mendapat wasiat kebaikan. Kemudian lagi, di sini terdapat 
petunjuk bahwa yang memegang tampuk khilafah adalah orang Mu- 
hajirin. Karena itulah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwasiat 
kebaikan untuk Anshar. Inilah yang terjadi. Semua yang menegang 
khilafah sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Ouraisy. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang meme- 
rintah umat Muhammad ini dan ia mampu mencelakakan atau mem- 
beri manfaat seseorang.” Artinya, seorang pemimpin bisa bermanfaat 
dan bisa juga memudharatkan. Ia bertindak diktator kepada sebagian 
orang sehingga merugikan mereka. Kemudian Allah memberikan rah- 
mat di dalam hatinya untuk sebagian orang sehingga ia memberi man- 
faat kepada mereka. Karena itulah beliau bersabda, “ia mampu men- 
celakakan atau memberi manfaat seseorang.” 


Faidah lainnya, anjuran menerima kebaikan Anshar dan mema- 
afkan kesalahan mereka. Ini adalah wasiat khusus untuk Anshar. Se- 
bab Allah telah memotivasi untuk memberi maaf dan berbuat baik. 
Allah berfirman, "tetapi barangsiapa memaafkan dan berbuat baik (kepada 
orang yang berbuat jahat) maka pahalanya dari Allah.” (OS. Asy-Syuraa: 
40), dan Allah berfirman, “Pembebasan itu lebih dekat kepada takwa.” (OS. 
Al-Bagarah: 237). Serta nashmmash lainnya yang menunjukkan anju- 
ran memaafkan orang yang berbuat buruk. Tetapi dengan syarat ada 
perdamaian dengan memafkan tersebut. namun jika tidak tercapai 
perdamaian, maka tidak dimaafkan. Sebab perdamaian lebih dikede- 
pankan dari pada kepentingan satu orang. 


Apakah dari hadits ini kita boleh mencontoh mengikat kepala un- 
tuk mengobati sakit kepala? 

Jawabnya, ya. Cara ini mujarab. Apabila seseorang sakit kepala ma- 
ka silakan ia mengikatnya sebab itu merupakan salah satu sebab ke- 
sembuhannya dengan izin Allah. Atau minimal meredakan rasa sakit- 
nya. Jika kamu dapat berobat dengan sesuatu yang tidak dimasukkan 
ke dalam tubuh, maka itulah yang lebih baik. Sebab yang dimasukkan 
ke dalam tubuh bisa menimbulkan efek samping. Terutama obat-oba- 
tan kimia. Tetapi jika di luar tubuh, meskipun ada efek sampingnya, 
namun sangat sedikit. 





£ 23 LH 
Ina 8 Y ga 5 .. aa ml 
Bab Duduk Diantara Dua Khutbah Pada Hari Jum'at 
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928, Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Bisyr bin Al- 
Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, 12 berkata, Lihaldullah 
bin Umar telah memberitahukan kepada kami, dari Naafi' dari Abdullah 
bin Umar Radhiyallahu Anhuma ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberikan khutbahnya sebanyak dua kali dan duduk di antara 
dua khutbah tersebut.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini menjelaskan bahwa duduk antara dua khutbah ini ada- 
lah sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Apabila seorang khatkub 
tidak mampu duduk maka hendaklah ia melakukannya semampu- 
nya. Agar dapat dibedakan antara khutbah pertama dengan khuth- 
bah kedua. Sebab apabila-ia tetap berdiri kemudian melanjutkan, nis- 
caya orang mengira bahwa diamnya dia karena sebab tertentu bukan 
memisahkan antara khutbah pertama dengan khutbah kedua. Mes- 
kipun demikian, sekarang ini pemisah antara dua khutbah tampak je- 
las dengan adanya dzikir pembukaan khutbah. Tetapi kami katakan, 
yang lebih afdhal adalah duduk di antara dua khutbah. Ini untuk sha- 


782 HR. Muslim (862)(34) dari hadits Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu. 
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lat Jum'at. Adapun khutbah “led dan shalat Istisgaa'”, tidak diriwayat- 
kan adanya dua khutbah. Menurut zhahir sunnah yang shahih, sha- 
iat Ted hanya memiliki satu khutbah. Akan tetapi telah diriwayat- 
kan dalam sebuah hadits yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah dua kali,” dan di dalam 
sanadnya terdapat kelemahan. Namun inilah yang diamalkan orang 
sekarang ini.” 


Jika ada yang berkata, berapa lama duduk antara dua khutbah? 


Jawabnya, tujuannya agar terjadi pemisahan antara dua khutbah. 
Sebagian ulama menetapkan ukurannya selama membaca surat Al- 
Ikhlash, dan sebagian lagi menambahnya sedikit. Perkara ini kembali 
kepada ukuran yang pantas sebagai pemisah. 


apik 


783 Silakan baca sebagian darinya: Al-Bukhari (961) dan Muslim (884)(1,2). Silakan 
baca juga Syarh Al-Mumti (V/191,192). 

784 HR. Tonu Majah (1289). Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya 
untuk Sunan Ibnu Majah, “Mungkar sanad dan matannya.” 

785 Ini adalah madzhab imam Ahmad. Silakan baca Masasil Ahmad tulisan Ibnu Hani' 
(1/95) dan Masaail Ahmad tulisan anaknya Abdullah (11/425) dan Al-Hidayah 
(1/54). 
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929, Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abi Dzi'ib 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri dari Abu Abdillah 
Al-Agharri dari Abu Hurairah, 1a berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila pada hari Jum'at, para malaikat berdiri di 
pintu masjid sambil mencatat orang yang datang dahulu, lalu yang da- 
hulu (sesudah itu). Perumpamaan orang-orang yang datang pada waktu 
yang paling awal adalah seperti orang yang berkurban seekor unta, sete- 
lah itu seperti berkurban seekor sapi, kemudian seperti berkurban see- 
kor kambing kibas, kemudian seperti berkurban seekor ayam, lalu seperti 


berkurban sebutir telur. Apabila imam sudah keluar maka para malaikat 
itu menggulung catatannya dan mendengarkan dzikir (khutbah). 


(Hadits no. 929 ini juga tercantum di dalam hadits no: 3211). 
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SYARAH SHAHIH “Y, 
894 AL-BUKHARI 3 SP 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan, 
"dan mendengarkan dzikir.” 


Hadits ini menerangkan pemeliharaan Allah Subhanahu wa Ta'ala 
untuk hambaNya mukmin dengan sangat jelas. Di sana ada para ma- 
laikat yang ditugaskan di pintu masjid. Mereka mencatat yang datang 
terlebih dahulu kemudian yang setelahnya. Lembaran catatan ini akan 
dibentangkan pada hari kiamat. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 
"Dan setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal perbuatannya di 
lehernya. Dan pada hari Kiamat Kami keluarkan baginya sebuah kitab dalam 
keadaan terbuka. “Bacalah kitabmu, “ (OS. Al-Israa': 13-14). 


Hadits ini memotivasi untuk menjadi yang terdepan agar ia tergo- 
long orang yang pertama-tama datang. Apabila seseorang diundang 
ke walimah, maka yang pertama datang akan diberikan rnasakan yang 
paling bagus. Yang kedua datang, kurang dari itu. Yang ketiga, kurang 
dari itu. Keempat, kurang dari itu lagi. Sesungguhnya orang-orang 
akan datang dengan cepat. Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa 
balasan di akhirat lebih baik bagi orang-orang yang bertagwa. Hen- 
daknya kita dapat memanfaatkan kesempatan ini. 





Tetapi dikecualikan darinya sang imam. Imam tidak datang di awal 
waktu. Bahkan menurut sunnah imam datang ketika hendak shalat, 
sebagaimana yang telah disebutkan pada hadits sebelumnya. Dalam 
hadits ini juga disebutkan, “Apabila imam keluar.” Hal ini menunjuk- 
kan bahwa imam tidak datang di awal waktu. Adapun persangkaan 
sebagian manusia yang mengatakan imam harus datang di awal waktu 
sebagaimana jama'ah yang lain, maka ini merupakan suatu kekeliruan. 
Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak datang di awal waktu. 
Orang ini serupa dengan orang yang mengambil keumuman sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau ditanya tentang puasa 
hari Arafah, beliau berkata, “Menghapuskan dosa tahun sebelumnya 
dan tahun setelahnya.”? Sehingga sebagian jama'ah haji ada yang 
berpuasa pada hari "Arafah. Mereka berkata kami ingin diampuni 
dosa tahun sebelumnya dan tahun setelahnya.” Ini juga suatu kekeli- 
ruan. Karena telah shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bah- 
wa ketika di Arafah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berpuasa. 
Salah seorang ummahatul mukminin atau yang lainnya mengirimkan 


786 HR. Muslim (11629196,197). 
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susu kepada beliau, lalu beliau meminumnya dan orang-orang me- 
lihat beliau.” Untuk memastikan bahwa beliau tidak berpuasa. Bahkan 
telah diriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
mengerjakan puasa Arafah ketika berada di Arafah. 


Untuk permasalahan seperti ini hendaknya seseorang mengetahui 
As-Sunnah dengan teliti. Ia tidak boleh melihat sunnah gauliyah saja. 
Tetapi hendaklah ia melihat sunnah gauliyah, fi'liyah dan amaliyah. 
Orang yang memotivasi untuk segera mendatangi shalat tidak da- 
tang melainkan ketika shalat hendak dilaksanakan, karena ia seorang 
imam. Demikian pula mengenai puasa pada hari Arafah. Orang yang 
memotivasi untuk berpuasa pada hari Arafah ternyata tidak berpuasa 
pada hari Arafah. Sehingga jama'ah haji tidak disunnahkan berpuasa 
hari Arafah ketika berada di Arafah. Wallahua'lam. 


apapak 


787 HR. Al-Bukhari (1989) dan Muslim (11249112). 
788 HR. Ahmad (11/304/(3031), Abu Dawud (2440) dan dinyatakan lemah oleh Syaikh 
Al-Albani Rahirnahullah sebagaimana dalam ta'lignya untuk sunan Abu Dawud. 
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930. Abu An-Nu' maan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ham- 
maad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinaar 
dari Jaabir bin Abdullah, ia berkata, “Seorang laki-laki datang dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berkhutbah kepada para manusia 
pada hari Jum'at. Lalu beliau bertanya, “Apakah kamu sudah shalat, hai 
Fulan?” Ia menjawab, “Belum.” Beliau bersabda, “Berdirilah dan shalat- 
lah dua rakaat.” 


(Hadits no, 930 ini juga tercantum di dalam hadits no: 931 dan 
1166). 


Syarah Hadits 


Hadits ini menjadi dalil judul bab Al-Bukhari Rahimahullah di atas. 
Bahwasanya jika seseorang datang dan imam sedang berkhutbah, ma- 
ka imam memerintahkannya shalat dua rakaat. 


789 HR. Muslim (875)454). 
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Hadits ini juga menunjukkan bahwa perintah mengerjakan shalat 
sunnah tahiyatul masjid lebih ditekankan. Sebab Rasulullah Skallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memerintahkan hal itu, padahal orang itu akan di- 
sibukkan dari mendengarkan khutbah karenanya. Bahkan sebagian ahli 
ilmu berpendapat shalat tahiyatul masjid hukumnya wajib.” Karena 
tidaklah seseorang disibukkan dari sesuatu yang wajib melainkan per- 
kara itu juga wajib. 

Faidah lainnya dari hadits ini, dan ini penting sekali, adalah: jika 
seseorang melihat orang lain tidak melakukan kewajiban atau mela- 
kukan perbuatan terlarang, maka hendaklah ia bertanya dahulu ke- 
padanya. Mungkin ia sudah melakukan kewajiban tersebut atau be- 
lum ada yang memberitahukan itu kepadanya. Demikian pula jika 
ia melakukan kemungkaran. Mungkin saja ia melakukannya dengan 
persangkaan hal tersebut dibolehkan baginya. Oleh karena itu kami 
katakan, “Tanyalah dahulu sebelum kamu pungkiri.” Dalilnya adalah 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah kamu sudah shalat?” 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya khathib berbicara, dan 
sang khathib yang memulai pembicaraan. Akan tetapi apakah dika- 
takan bahwa ia boleh mengatakan apa saja yang ia inginkan? Atau ia 
berbicara jika ada maslahatnya? 

Jawabnya, yang kedua. Karena tidak mungkin ada yang berkata 
bahwa khathib diperbolehkan menyapa seseorang yang masuk de- 
ngan ucapan, "Bagaimana kabarmu?” misalnya. Tetapi untuk sesuatu 
yang ada maslahatnya maka diperbolehkan berbicara. Baik maslahat 
orang banyak atau maslahat pribadi. Salah satu misalnya adalah ketika 
seseorang lelaki masuk dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang 
berkhutbah. Lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, harta telah binasa 
dan jalan sudah terputus.”?! Ini untuk maslahat umum. 


Faidah lainnya dari hadits ini adalah bolehnya berbicara dengan 
orang yang lebih tua dengan kalimat, “Tidak.” Sesungguhnya hal itu 
tidak terhitung adab yang buruk. Misalnya yang lain perkataan Rasu- 
Jullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Jabir tentang untanya, “Juallah 
kepadaku.” Jabir berkata, “Tidak.” Ini tidak terhitung adab yang bu- 
ruk. Baik kepada orang tua atau kepada ayah. Adapun orang sekarang, 


790 Silakan baca Al-Inshaaf (11/2019), Kasyf Al-Oanaa' (11/46) dan Ar-Raudh Al-Murabba' 
(1/303). 

791 HR. Al-Bukhari (1013) dan Muslim (897X8). 

792 HR. Al-Bukhari (2718) dan Muslim (111/1221)(7154109). 
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jika kalian katakan “tidak” kepada mereka, mereka memandangnya 
seba-gai perangai yang keras. 
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Bab Orang yang Datang dan Imam Sedang Bekhutbah 
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931. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Suf- 
yaan telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, ia mendengar Jaabir 
berkata, “Seorang laki-laki masuk (ke dalam masjid) pada hari Jum'at se- 
mentara saat itu Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam sedang mem- 


beritahukan khutbahnya, beliau bersabda, “ Apakah kamu sudah shalat?” 
Laki-laki menjawab, “Belum.” Beliau bersabda, “Shalatlah dua rakaat.” 


Syarah Hadits 


Dilihat dari judul iri Al-Bukhari Rahimahullah mengisyaratkan se- 
buah riwayat yang tidak sesuai dengan syaratnya.”? Bahwasanya ia me- 
ngerjakan dua rakaat tersebut dengan ringkas, guna mendengarkan 
khutbah. Ini salah satu kondisi dimana disunnahkan meringkas sha- 


793 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/412) ketika menje- 
laskan judul bab: 
Hanya saja sebagaimana kebiasaan Al-Bukhari bahwa ia mengisyaratkan kepada 
jalur periwayatan lain. Demikian juga halnya dengan hadits ini. Abu gurrah me- 
riwayatkan di dalam kitab Sunan dari Ats-Tsauri dari Al-A'masy dari Abu Sufyan 
dari Jaabir dengan lafazh: “Berdirilah dan shalatlah dua rakaat dengan ringkas.” 
Pada pembahasan terdahulu telah disinggung bahwa lafazh yang diriwayatkan 
oleh Muslim (875”459jadalah “Kerjakantah dengan ringkas.” 
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lat sunnah. Ada kondisi lain selain kondisi ini yaitu, shalat sunnah fa- 
jar. Disunnahkan mengerjakannya dengan ringan.'” Ada juga kondisi 
ketiga, yaitu mengawali shalat malam.”? Kondisi keempat adalah sha- 
lat dua rakaat thawaf di belakang magam.” Kondisi kelima, jika ada 
suatu sebab yang mengharuskan meringkas shalat. Misalnya igamat 
dikumandangkan ketika kamu sedang shalat sunnah, maka disyari- 
'atkan meringkas rakaat kedua dan menyempurnakannya dengan 
ringan. Untuk yang akhir ini kami katakan, 8etiap kali ada sebab yang 
mengharuskan meringankan bacaan. Misalnya jika ayahmu atau ibu- 
mu berbicara kepadamu -ketika kamu sedang shalat- untuk suatu ke- 
perluan. Maka hendaklah kamu meringkas shalat. 


bui 


794 HR. Al-Bukhari (618) dan Muslim (723)(87) dari Ummul Mukminin Aisyah Radhi- 
yallahu Anha, ia berkata, “Apabila muadzin selesai mengumandangkan shalat 
Shubuh, dan waktu Shubuh sudah masuk, beliau mengerjakan dua rakaat ringan 
sebelum igamat dikumandangkan.” 

795 HR. Muslim (7674197) dari Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha, ia 
berkata, "Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun pada malam hari 
untuk shalat, beliau mengawalinya dengan mengerjakan sua rakaat ringan.” 

796 HR. Muslim (1218)(147) dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma dalam hadits 
panjangnya tentang perjalanan Haji Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, disebutkan di 
dalamnya, “Kemudian beliau melanjutkan ke magam Ibrahim Alsihissalam. Beliau 
membaca ((J5. Al-Bagarah: 125). Beliau menjadikan posisi magam berada di antara 
dirinya dengan Ka'bah. Ayahku berkata, "Aku tidak mengetahui ia menyebutkan 
hal ini kecuali dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam -yang mengatakan adalah 
Ja'far bin Muhammad perawi hadits ini dari Jabir-, “Beliau membaca pada dua 
rakaat itu dengan gu! huwallahu ahad dengan gul yaa ayyukal kaafirun." 
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Bab Mengangkat Kedua Tangan Ketika Berkhutbah 
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932. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hammad bin 
Zoid telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul "Aziz bin Shuhaib 
dari Anas, dan dari Yunus dari Tsabit dari Anas, ia berkata, “Tatkala 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah pada hari jum'at, tiba- 
tiba seorang laki-laki berdiri dan berkata, “Ya Rasulullah kuda-kuda dan 
domba binasa, mohonkan kepada Allah agar kita diberi hujan.” Lantas 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangan dan 
berdoa.” 
(Hadits no. 932 ini juga tercantum di dalam hadits no: 933, 1013, 
1014, 1015, 1016, 1017, 1018, 1019, 1021, 1029, 1033, 3582, 6093 dan 
6342). 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bolehnya berbicara kepada khathib, akan 
tetapi hanya untuk perkara yang terdapat maslahat padanya. 


797 HR. Muslim (89719). 
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Hadits ini juga menunjukkan bahwa khathib dianjurkan mengang- 
kat kedua tangannya untuk meminta hujan pada hari Jum'at. Demi- 
kian pula para jama'ah, dianjurkan mengangkat tangan bersama imam. 
Demikian pula untuk shalat Istisga' yang dilakukan di tanah lapang. 
Harus dilakukan dengan mengangkat kedua tangan seperti yang di- 
lakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dan manusia juga ikut me- 
ngangkat kedua tangan mereka. 


Seabak 


798 HR. Al-Bukhari (1031) dan Muslim (89597) dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam tidak pernah mengangkat tangannya 
ketika berdoa kecuali ketika meminta hujan. Beliau mengangkat tangannya hingg 
kelihatan putih ketiaknya. 


G3 
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Bab Berdoa Meminta Hujan Disaat Berkhutbah Pada Hari Jum'at 
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933, Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Al-Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
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Ishaag bin Abdullah bin Abi Thalhah telah memberitahukan kepadaku, 
dari Anas bin Malik, ia berkata, “Masyarakat ditimpa musim paceklik 
pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedang memberitahukan khutbahnya di hari Jum'at, 
tiba-tiba seorang arab badui berdiri dan berkata, “Ya Rasulullah, harta 
benda sudah binasa dan keluarga tertimpa kelaparan. Berdoalah kepa- 
da Allah untuk kami.” Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 


ngangkat kedua tangannya dan saat itu kami melihat langit sangat ber- 
sih, Demi Dzat yang jiwaku ada ditangan-Nya, tidaklah beliau menu- 
runkan tangannya kecuali awan mendung datang berarak-arak bagai- 
kan gunung. Kemudian tidaklah beliau turun dari mimbarnya kecuali 
aku melihat air hujan sudah membasahi jenggot beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Maka pada hari itu juga turunlah hujan, berlanjut hingga 
esoknya dan lusanya hingga sampai Jum'at berikutnya. Kemudian arab 
badui itu kembali berdiri -atau orang selain arab badui- berkata, “Ya 
Rasulullah, bangunan sudah runtuh, harta benda tenggelam, mohonlah 
kepada Allah.” Lalu beliau mengangkat kedua belah tangannya dan 
berdoa, “Ya Allah turunkan hujan disekitar kami, bukan diatas kami.” 
Tidaklah Beliau menunjuk dengan tangan beliau ke suatu awan kecua- 
li awan tersebut terpecah. Sehingga kota Madinah mirip seperti lubang 
yang bundar. Lembah-lembah padang pasir mengalirkan air selama se- 
bulan. Tidak ada orang yang datang dari segenap penjuru melainkan 
menceritakan tentang hujan.” 


Syarah Hadits 


Hadits iri telah dijelaskan sebelumnya, dan kami telah menjelas- 
kan bahwa di dalamnya terdapat salah satu tanda kekuasan Allah Azza 
wa Jalla dan tanda kenabian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Tatkala Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam menunjuk ke arah 
awan, beliau tidak bermaksud menggiring awan dengan tangannya. 
Karena urusan ini berada di tangan Allah. Akan tetapi beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam hanya ingin menjelaskan kepada manusia dengan 


799 HR. Muslim (89749). 
Jaubah artinya celah. Maksudnya awan mendung terbelah di atas Madinah men- 
jadi berbentuk lingkaran, sedang Madinah berada di tengah lingkararnya yang 
kosong. Jaud dengan mem-fathah-kan huruf jim dan mensukunkan huruf waw 
artinya hujan yang banyak. 
Syarh Muslim tulisan An-Nawawi (1I1/463). 
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berisyarat ke sekeliling kami, yaitu: seperti ini, seperti ini. Tidaklah be- 
liau menunjuk ke suatu arah melainkan awan tersebut terbelah dengan 
izin Allah. Sebab segala sesuatu berada di tangan Allah. 


Yang dimaksud dengan harta pada permintaan yang pertama 
adalah hewan-hewan ternak. Adapun untuk yang kedua maksudnya 
pertanian, menurut zhahir lafazh. Karena ia berkata, harta telah teng- 
gelam. Zhahirnya, orang yang meminta pada kali yang kedua adalah 
penduduk Madinah, karena ia berkata, “Bangunan telah hancur dari 
harta tenggelam.” 
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Bab Tidak Berbicara Ketika Imam Berkhutbah Pada Hari Jum'at 
Apabila Seseorang Berkata Kepada Temannya “Diamlah!” Berarti 
la Telah Berbuat Sia-Sia. Salman berkata dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Tidak berbicara ketika Imam berbicara.” 


IE P3 5 JAE 58 LAN GIS IU 3 aa Gas — AYt 
Je des TAN AA ag Tas 2 
Any Ea ata 23 den BI J8 Aa: jala 


934. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Ugail dari Ibnu Syihab, 
ia berkata, “Sa'id bin Al-Musayyib telah memberitahukan kepadaku, 
bahwa Abu Hurairah telah mengabarkan kepadanya bahwasanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kamu berkata 
kepada temanmu “Diamlah!" ketika imam berkhutbah, maka kamu telah 
berbuat sia-sia.” V1 


800 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam 
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Fath (II/413) dan diriwayatkan secara 
bersambung secara sempurna di awal kitab Jum'at, dan dalam Bab memakai mi- 
nyak untuk Jum'at hadits nomor (883). 

At-Taghhig (11/7369). 

801 HR. Muslim (851411). 
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Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah berkata sebagai judul bab, “Bab Tidak 
Berbicara Ketika Imam Berkhutbah Pada Hari Jum'at.” Perkataan, “Ke- 
tika Imam Berkhutbah,” merupakan kalimat haliyah. Maksudnya, diam 
diwajibkan ketika imam berkhutbah. Adapun sebelum khutbah mes- 
kipun setelah imam datang, belum diwajibkan diam. Juga ketika jeda 
di antara dua khutbah, tidak diwajibkan diam padanya. 


Menurut yang zhahir dari perkatan, “Apabila kamu berkata kepa- 
da temanmu “Diamlah!” ketika imam berkhutbah,” adalah, tidak ada 
perbedaan apakah imam sedang memberitahukan rukun khutbah atau 
sedang memberitahukan hukum, atau sedang berdoa. Dalam semua 
posisi iri diharamkan berbicara padanya. Adapun pendapat sebagian 
ulama Rahimahullah yang mengatakan berbicara tidak diharamkan 
kecuali jika khathib sedang memberitahukan rukun khutbah, adalah 
pendapat yang lemah. Yang benar adalah, dari semenjak imam memu- 
lai khutbahnya hingga selesai, maka diharamkan berbicara padanya. 


Hadits ini menunjukkan tidak bolehnya berbicara ketika itu mes- 
kipun untuk sesuatu yang wajib. Yaitu pada sabda Nabi Shallaliahu 
Alathi wa Sallam, “Apabila kamu berkata kepada temanmu “Diamlah!” Seba- 
gaimana yang telah diketahui bahwa perkataanmu, “Dialah!” kepa- 
da orang yang berbicara termasuk dalam bab melarang dari kemung- 
karan. Melarang dari kemungkaran hukumnya wajib. Tetapi mende- 
ngarkan khutbah lebih wajib darinya. Sebab jika ada seseorang yang 
berkata kepada temannya, “Diamlah!” Maka kemungkinan temannya 
akan menjawab, “Apa urusanmu padaku, kamu juga berbicara.” Lalu 
ia berkata, “Bertagwalah kepada Allah, bebicara ketika khutbah diha- 
ramkan.” Lalu dijawab lagi, “Aku bertagwa kepada Allah Azza wa Jalla, 
sesungguhnya tagwa itu ada di dalam sini.” Lalu ia menimpali lagi, 
“Jika yang di dalam itu bertagwa, niscaya anggota tubuhnya turut ber- 
tagwa.” Kemudian mereka terus menerus dalam keadaan demikian ke- 
tika khutbah berlangsung. Dengan demikian jelaslah kebenaran per- 
kataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang wajibnya diam hingga 
untuk perkara yang wajib sekalipun. 

Dikecualikan darinya jika ia berbicara kepada khathib karena sua- 
tu kebutuhan atau maslahat, maka tidak mengapa. Demikian pula jika 
khatib mengajak bicara seseorang untuk suatu kebutuhan atau mas- 
lahat, maka tidak mengapa. 
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Perkataan, “maka kamu telah berbuat sia-sia.” Artinya kamu telah me- 
lakukan kesia-siaan. Namun lafazh ini telah ditafsirkan, bahwasanya 
“Barangsiapa yang berbicara maka tidak ada Jum'at baginya,” mak- 
sudnya ia tidak mendapatkan pahala Jum'at, bukan batalnya shalat 
Jum'at yang ia lakukan. Sebab ia tidak melakukan sesuatu yang mem- 
batalkan shalat. Tetapi ia tidak mendapatkan pahala shalat Jum'at. “8 


Dari perkataan, “ketika imam berkhutbah," dapat diketahui bahwa 
tidak mengapa berbicara ketika jeda antara dua khutbah. Meski de- 
mikian, yang lebih utama adalah meninggalkannya dan menyibukkan 
diri dengan doa. Sebab waktu tersebut adalah waktu yang besar ke- 
mungkinan dikabulkan doa padanya. 


Jika ada yang bertanya, “Apakah isyarat sama dengan berkata- 
kata?” 

Jawabnya, tidak. Isyarat tidak sama dengan kata-kata meskipun 
isyarat tersebut dapat difahami. Dasarnya adalah sabda Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Apabila kamu berkata.” 


Jika ada yang bertanya, “Apakah jika seseorang bershalawat ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika imam berkhutbah ter- 
hitung berbuat sia-sia juga?” 

Jawabnya, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila kamu 
berkata kepada temanmu,” maksudnya berbicara kepada orang lain. 
Adapun berbicara kepada diri sendiri tidak ikut mendapat huku- 
man ini. Tetapi tidak selayaknya ia menyibukkan dari dari menyimak 
khutbah. Jika ada yang berkata misalnya, “Aku akan melihat lagi ke 
kitabku.” Kami katakan, tidak boleh. Janganlah kamu menyibukkan 
diri. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada se- 
seorang yang masuk ke dalam masjid, “Kerjakanlah shalat dua rakaat 
dan kerjakanlah dengan ringkas.” 

Jika ada yang berkata, jika saya mencatat sebagian ungkapan di 
dalam khutbah, apakah saya juga termasuk dalam ancaman ini? 


Kami katakan, zhahirnya tidak. Tetapi tidak selayaknya ia mela- 
kukan hal itu terutama sekarang ini. Sebab sekarang alat untuk mere- 





802 HR. Ahmad (1/939719) dengan sanad dhaif. 
Al-Haitsami dalam Majma' A-Zawaaid (1/177) berkata, “Diriwayatkan oleh Ah- 
mad dan dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak disebutkan namanya.” 

803 Silakan baca pendapat para ulama seputar masalah ini dalam Fath Ai-Baari tulisan 
Ibnu Hajar (I1/ 414-415). 

804 Telah disebutkan takhrijnya. 











909 


kam banyak sekali -walhardulillah- sehingga memungkinkan bagimu 
untuk mendengarnya kembali setelah shalat. 


Nk 
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935. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
dari Malik dari Abu Az-Zinad dari Al-A'raj dari Abu Hurairah bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyinggung tentang hari 
Jum'at, beliau bersabda, “Pada hari itu terdapat suatu saat yang apabila 
seorang muslim berdiri mengerjakan shalat bertepatan pada waktu itu, 
memohon sesuatu kepada Allah Ta'ala, niscaya Allah akan memberinya.” 
Beliau mengisyaratkan dengan tangan beliau menunjukkan sedikitnya 
kesempatan itu." 


Syarah Hadits 


Waktu yang sesaat ini belur diketahui. Al-Hafizh Ibnu Hajar Raht- 
mahullah telah menyebutkan bahwa terdapat empat puluh pendapat 
ulama bahkan lebih dari itu tentang kapankah waktu tersebut.” Tetapi 
disebutkan dalam shahih Muslim bahwa waktu tersebut adalah antara 
kedatangan imam hingga shalat selesai” Tidak diragukan lagi inilah 


805 HR. Muslim (852)(13-14). 
806 Fath Al-Baari (I1/416-422). 
807 HR. Muslim (853916). 
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waktu yang paling mendekati berdasarkan dua alasan: 


Pertama: perkataan, “ketika ia berdiri mengerjakan shalat,” meru- 
pakan ungkapan yang sangat jelas bahwa doa ini diucapkan ketika ia 
shalat. 

Kedua: Berkumpulnya kaum mukminin di tempat yang satu, me- 
ngerjakan ibadah yang satu, berkumpul pada imam yang satu, dan 
mengikuti imam yang satu. Semua ini lebih mungkin untuk mendapat 
pengabulan doa. Sehingga hadits ini dikuatkan dengan keterangan 
dari dalil-dalil yang lainnya. Hadits ini lebih dekat dengan hadits yang 
menunjukkan bahwa waktunya setelah shalat Ashar.”8 Karena dalam 
hadits itu disebutkan, “ketika ia berdiri mengerjakan shalat.” Sementara 
setelah Ashar bukan waktu shalat. Ada yang menjawab, bah-wasanya 
orang yang menunggu-nunggu Shalat sama dengan orang yang me- 
ngerjakan shalat.” Hanya saja petunjuk di dalamnya tidak sama kuat- 
nya seperti perkataan, “ketika ia berdiri mengerjakan shalat” yang me- 
nunjukkan bahwa waktu itu adalah waktu shalat Jum'at. 

Karena itu kami memilih pendapat yang menyatakan bahwa 
waktu tersebut adalah di antara datangnya imam hingga shalat selesai. 
Hendaklah seseorang memanfaatkan waktu ini untuk berdoa, baik 
ketika jeda di antara dua khutbah, atau antara adzan dengan khutbah 
pertama, atau ketika sujud dalam shalat, ketika duduk antara dua sujud 
ataupun ketika tasyahud. 

Jika ada yang berkata, apakah demikian juga untuk kaum wanita? 
Maksudnya ketika ia bertemu waktu ini ia sedang mengerjakan shalat? 

Jawabnya: Lafazh hadits menyebutkan, “Hamba muslim.” Menurut 
ketetapan dalam kaidah, hukum yang disebutkan untuk kaum pria juga 
berlaku untuk kaum wanita, demikian pula sebaliknya kecuali dengan 
dalil. 


803 HR. Abu Dawud (1048) dan An-Nasa' (1389) dari hadits Jabir bin Abdullah Radhi- 
yallahu Anhuma. 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani Rahimahullah dalam ta'lignya 
untuk Sunan Abu Dawud dan Sunan An-Nasa'i. 

809 HR. Al-Bukhari (647) dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “. .. dan seseorang dari kalian senantiasa berada 
di dalam shalat selama ia menunggu shalat.” 
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Bab Apabila Orang-Orang Lari Meninggalkan Imam Sewaktu 

Shalat Jum'at, Maka Imam Boleh Melangsungkan Shalat Itu 


Bersama Yang Tinggal 


Perkataannya Rahimahullah, “Bersama Yang Tinggal.” Artinya mes- 
kipun hanya dua orang, bahkan dari zhahir perkataannya meskipun 
hanya tinggal satu orang. Adapun pendapat yang mengatakan jika yang 
tersisa kurang dari empat puluh orang, maka shalatnya tidak sah. Atau 
kurang dari dua belas orang, maka shalatnya tidak sah. Pendapat ini 
perlu dikoreksi. Bahkan jika masih tersisa jama'ah maka shalat Jum'at 
terhitung sah, meskipun tersisa dua orang dan imam orang ketiga, ia 
boleh mengerjakan shalat Jum'at. 


Ai Je An CSS JB ya GARA SAS AYU 
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936. Mu'awiyah bin Amr telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Zat- 

dah telah memberitahukan kepada kami, dari Husham dari Salim bin Abu 


Al-Ja'dan, ia berkata, Jaabir bin Abdullah telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Ketika kami sedang shalat bersama Nabi Shallalla- 
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He sHMLAT JUMAT HP 913 
hu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba datanglah suatu kafilah yang membawa 
makanan. Lalu orang-orang berhamburan kepadanya kafilah tersebut 
hingga yang tinggal bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya 
dun belas orang laki-laki. Maka turunlah ayat ini, “Dan apabila mereka 
melihat perdagangan atau permainan, mereka segera menuju kepada- 
nya.” ((9S, Al-Jumu'ah: 11). 

(Hadits no.936 ini juga tercantum di dalam hadits no: 2058, 2064 

dan 4899). 





Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan sebab turunnya ayat ini, “Dan apabila mereka 
melihat perdagangan atau permainan,” (OS. Al-Jumw'ah: 11). Orang-orang 
yang tidak mengetahui penyebabnya terkadang muncul di benaknya 
celaan kepada para shahabat Radhiyallahu Anhum. Karena bagaimana 
mungkin mereka berhamburan meninggalkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tatkala beliau sedang menasihati dan membimbing 
mereka serta menjelaskan hukum Allah. Padahal Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam adalah sebaik-baik pembimbing dan sebaik-baik 
pemberi nasihat. Jawabnya, ketika itu para shahabat sedang mengala- 
mi kesulitan hidup, dan mereka sangat membutuhkan makanan. Me- 
reka mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendengar 
khutbah beliau. Mereka mengetahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah orang yang paling penyayang kepada manusia. Maka 
karena kebutuhan mereka yang mendesak dan mereka mengetahui 
sifat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, merekapun keluar mengham- 
piri kafilah?! Sehingga yang tersisa di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hanya dua belas orang. Sebenarnya para shahabat tidaklah me- 
rasa cukup dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan me- 
reka mengetahui apa yang beliau katakan akan mereka dengar dari 
shahabat mereka yang masih tinggal bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Mereka juga tidak bermaksud berpaling dari ketaatan. Karena 
kemungkinan mereka akan kembali setelah melihat kafilah dagang ini. 
Seandainyapun mereka tidak kembali, mereka berharap Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam akan memaafkan mereka. Tetapi Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menurunkan ayat ini kepada mereka. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman, “Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan,” (OS. 


810 FIR. Muslim (863)(36). 
811 Silakan baca Tafsir Ath-Thabari (XXVIIL/104). 
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Al-Jumu'ah: 11). Perhatikanlah, bahwa di awal surat digunakan re- 
daksi orang kedua, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Wahai orang- 
orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan salat pada hari 
Jum'at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila salat te- 
lah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi: carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.” (OS. Al-Jumw'ah: 
9-10). , 


Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Dan apabila mereka 
melihat perdagangan atau permainan.” (OS. Al-Jumw'ah: 11). Allah tidak 
mengatakan, “Apabila kalian melihat perdagangan atau permainan 
kalian berhamburan kepadanya dan meninggalkan Rasul berdiri.” 
Tetapi Allah Subhanahu wa Ta'ala mengatakan, “Dan apabila mereka 
melihat perdagangan atau permainan.” (OS. AlJumw'ah: 11) dengan re- 
daksi orang ketiga. Hal ini seperti firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
“Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, karena seorang buta te- 
lah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum).” (OS. “Abasa: 1-2) 
yang diungkapkan dengan redaksi orang ketiga, padahal yang diajak 
berbicara adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataan, “Atau permainan.” Ada yang mengatakan, dahulu jika 
kafilah dagang datang ke Madinah mereka menabuh duff untuk mem- 
beritahu bahwa telah datang kafilah dagang?” Sehingga orang-orang 
mendatangi mereka. Tentu saja mereka ingin orang-orang datang un- 
tuk berdagang dan membeli barang dagangan mereka. Tetapi, apakah 
para shahabat keluar untuk mendengarkan tabuhan duff? 


Jawabnya, tidak. Karena itulah Allah berfirman, “mereka segera me- 
nuju kepadanya.” (OS. Al-Jumw'ah: 11), maksudnya kepada perdaga- 
ngan. Padahal Allah juga menyebutkan adanya “permainan” setelah 
menyebutkan “perdagangan.” Biasanya dhamir akan dikembalikan 
kepada yang paling dekat, sehingga berdasarkan hal ini seharusnya 
ungkapannya, “Waidzaa ra-au tijaraatan au lahwan infadhdhu ilaihi' 
atau 'ilahima'. Akan tetapi para shahabat Radhiyallahu Anhum tidak 
memiliki kepentingan akan permainan itu. Tujuan mereka hanya per- 
dagangan karena kebutuhan mereka yang mendesak untuk itu. 

Perkataan, “Dan mereka tinggalkan engkau (Muhammad) sedang ber- 
diri (berkhutbah).” Ini adalah salah satu keistimewaan Nabi Shallallahu 


812 Silakan baca Tafsir Ath-Thabari (XXVIN/105), Tafsir Ibnu Katsir (TV /368), Ad-Durr 
Al-Mantsur (VIII/165) dan halaman setelahnya. 
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Alaihi wa Sallam. Tatkala mereka berhamburan pergi, beliau tidak meng- 
hentikan khutbahnya dan tidak berputus asa. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tetap berdiri memberitahukan khutbah seolah-olah 
tidak terjadi apa-apa. Ini adalah salah satu contoh kesabaran Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadapi perkara-perkara seperti 
ini yang beliau alami. 

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala berkata kepada nabi-Nya, 
“Katakanlah, “Apa yang ada di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan 
perdagangan,” dan Allah Pemberi rezeki yang terbaik.” (OS. Al-Jumwu'ah: 
11). 

Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah apabila 
orang-orang pergi meninggalkan imam lalu tersisa beberapa orang 
bersamanya, maka imam tetap mengerjakan shalat Jum'at dengan ja- 
ma'ah yang tersisa. Akan tetapi, apakah kita katakan, “Orang yang ter- 
sisa minimal dua belas orang atau lebih.” Atau kita katakan, “Jumlah 
yang tersisa dua belas orang itu hanyalah suatu kebetulan?” 


Jawabannya adalah yang kedua. Sebab sekiranya mereka pergi dan 
hanya tersisa sepuluh orang atau lima orang, maka tidak berpenga- 
ruh apa-apa. Sesuatu yang bersifat kebetulan seperti ini tidak bisa di- 
jadikan hujjah. Perhatikanlah kaidah yang sangat berguna ini, yaitu: 
Apa-apa yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam secara 
kebetulan atau peristiwa yang terjadi secara ketepatan, maka tidak bisa 
dijadikan hujjah. 

Karena itu kami katakan, Jika seorang musafir berniat menetap 
lebih dari empat hari, maka ia tetap terhitung sebagai musafir dan te- 
tap menggashar shalat dan berbuka pada bulan Ramadhan. Meskipun 
ia berniat menetap sepuluh hari atau dua puluh hari. Sebab apa yang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam alami ketika haji wada', yaitu 
ketika beliau datang pada hari keempat”? hanyalah kebetulan saja. 
Kita tidak memiliki dalil Sama sekali yang menunjukkan bahwa beliau 
sengaja masuk Makkah pada hari keempat. Dan beliau mengetahui 
bahwa sebagian orang ada yang datang pada hari keempat, hari ke- 
lima, hari ketiga, hari kedua ataupun hari pertama. Meski demikian 
beliau tidak pernah mengatakan pada umatnya, “Barangsiapa yang 
tiba sebelum hari keempat, maka ia harus menyempurnakan.” 


813 HR. Al-Bukhari (7367) dan Muslim (1216)(141). 
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Kesimpulannya, peristiwa yang terjadi secara kebetulan tidak bi- 
sa dijadikan hujjah. Berdasarkan hal ini, seandainya orang-orang per- 
gi meninggakan khatib pada hari Jum'at, dan hanya tersisa sepuluh 
orang, maka ja tetap mengerjakan shalat Jum'at dan tidak mengerja- 
kan Zhuhur. 

Ini adalah permasalahan yang diperselisihkan di kalangan ulama 
Rahimahumullah." 

Sebagian mereka ada yang berpendapat, orang yang hadir harus 
berjumlah empat puluh orang dari golongan yang wajib mendatangi 
Jum'at. 

Sebagian lagi berpendapat, dua belas orang sudah mencukupi. 


Sebagian lain berpendapat, tiga orang sudah mencukupi. Ini ada- 
lah pendapat yang paling benar." Jika kita menjumpai sebuah kam- 
pung yang penduduk tetapnya hanya tiga orang, sedangkan yang lain- 
nya hanya orang yang sedang melintas di jalan atau singgah di masjid, 
apakah shalat Jum'at mereka sah? 


Jawabnya, menurut pendapat yang paling kuat shalat Jum'at me- 
reka sah. 


sob 


814 Silakan baca permasalahan ini dalam kitab Al-Mughni (1117204) dan halaman 
setelahnya. 

815 Inilah pendapat yang dipilih Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Al-Ikhtiyaraat (hal 
119). 
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Bab Shalat Setelah Shalat Jum'at dan Sebelumnya 
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937. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi dari Abdullah bin Umar 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat 
dua rakaat sebelum shalat zhuhur, dua rakaat setelahnya, dua rakaat se- 
sudah magrib di rumah beliau, dan dua rakaat sesudah shalat Isya. Be- 
Tiau tidak shalat sesudah shalat Jum'at sehingga beliau pergi (pulang), 
lalu beliau shalat dua rakaat. 


(Hadits no. 937 ini juga tercantum di dalam hadits no: 1165, 1172 
dan 1180). 


Syarah Hadits 


Shalat sebelum Jum'at tidak dibatasi jumlah rakaatnya. Apabila 
seseorang datang ke masjid maka ia boleh mengerjakan shalat hingga 
tiba waktu larangan.” Waktu larangan sekitar sepuluh menit atau ku- 
rang sedikit darinya sebelum tergelincir matahari, untuk kehati-hati- 


816 HR. Muslim (729)(104) yang semakna dengannya. 
817 Takhrij tentang hadits larangan telah disebutkan di depan, dari hadits Ugbah bin 
Amir, yang dikeluarkan oleh Muslim. 
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an. Sebagian ulama berpendapat ia boleh terus shalat hingga imam da- 
tang berdasarkan hadits-hadits yang diriwayatkan tentangnya.”? Kami 
katakan, seandainya ia mengerjakan shalat hingga imam datang maka 
tidak mengapa insyaa Allah. Jika ia shalat lalu berhenti ketika tiba wak- 
tu larangan, maka inilah yang lebih selamat. 

Adapun yang dilakukan sebagian orang-orang jahil yang ketika 
matahari hampir tergelincir dan masuk waktu larangan, lantas mereka 
berdiri dan mengerjakan shalat, padahal sebelumnya mereka duduk, 
merupakan kesalahan yang fatal. Sebab mereka bangkit shalat ketika 
waktu larangan, dimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mela- 
rang mengerjakan shalat pada waktu tersebut. Adapun setelah shalat, 
telah disebutkan dalam riwayat yang shahih bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat dua rakaat di rumahnya. Telah 
shahih juga dari beliau, bahwasanya beliau bersabda, “Apabila salah 
seorang kalian sudah mengerjakan shalat Jum'at, maka hendaklah ia 
shalat empat rakaat setelahnya.”?? Sehingga para ulama berselisih Ra- 
himahumullah, apakah shalat sunnah setelah Jum'at empat rakaat atau 
dua rakaat? 


Sebagian mereka berpendapat, shalat sunnah setelah Jum'at dua 
rakaat di rumah. Sebagian lagi berpendapat, empat rakaat. 


Pihak yang bependapat dua rakaat berkata, “Karena Nabi Skallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak menambah dari itu.” 


Pihak yang berpendapat empat rakaat berkata, “Dalam masalah ini 
terdapat ucapan dan perbuatan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dari contoh perbuatan dua rakaat, dan dari perkataan empat rakaat.” 


Sebagian ulama berpendapat, dikerjakan enam rakaat sebagai peng- 
gabungan antara perbuatan dengan perkataan. Empat rakaat dikerja- 
kan berdasarkan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 
dua rakaat dikerjakan bersadarkan contoh perbuatan beliau. Tidak 
diragukan lagi pendapat ini keliru. Pendapat ini sama dengan orang 
yang berkata, “Untuk doa istiftah kita menggabungkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Subhanaaka allahumma wabihamdika dan 


818 Sebagian dari hadits-haditsnya telah disebutkan di depan, di antaranya yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari (910). 

819 HR. Muslim (881167). 

820 Silakan baca Al-Mughni (1I1/248-250) dan Al-Inshaaf ma'a Asy-Syarh Al-Kabir 
(V/264-267). 

821 HR. An-Nasa'i (899) dari hadits Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu. 
Dan HR. Ibnu Majah dari hadits Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha. 
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sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Allahumma ban'id baini wa baina 
khathayaya.”'2 Kita mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hanya mengucapkan salah satu dari keduanya. Maka demi- 
kian pula dalam permasalahan kita ini. Rasululiah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak pernah menggabungkannya dan mengerjakan enam ra- 
ka'at di rumah beliau. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, “Jika ia me- 
ngerjakannya di masjid maka ia mengerjakannya empat rakaat, jika ia 
mengerjakannya di rumah maka ia mengerjakannya dua rakaat. “2 


Adapun pendapat yang rajih menurutku adalah shalat sunnah se- 
telah Jum'at dikerjakan empat rakaat, baik di rumah ataupun di mas- 
jid, sebagai bentuk pengamalan dari perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Hadits ini dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani Rahimahullah sebagaimana 
yang disebutkan dalam ta'lig beliau untuk Siman An-Nasa'i dan Sunan Ibnu 
Majah. 

922 Telah disebutkan takhrijnya. 

823 Perkataan ini dinukil darinya oleh Ibnul Gayyim Rahimahuliah dalam Al-Zand 
(1/440). 

824 Syaikh Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apakah seorang musafir tidak menger- 
jakan shalat sunnah yang mengikuti shalat Jum'at, sebagaimana ia tidak menget- 
jakan shalat sunnah rawatib lainnya?” 

Beliau Rahimahuliah menjawab, “Menurut zhahirnya, apabila seorang musafir 
mengerjakan shalat Jum'at bersama orang banyak, maka ia tidak mengerjakan 
shalat rawatibnya. Tika ia mengerjakannya, maka tidak mengapa. 
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Bab Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Apabila shalat telah 


dilaksanakan, maka bertebaraniah kamu di bumi: carilah 
karunia Allah." (OS. AlJumu'ah: 10). 


Firman Allah, “Apabila shalat sudah selesai dilaksanakan,” maksudnya 
shalat Jum'at. Dalilnya adalah firman Aliah Subhanahu wa Ta'ala, “maka 
segeralah kamu mengingat Allah.” (OS. Al-Jumw'ah: 9). 


Firman Allah, “maka segeralah kamu mengingat Allah.” (OS. Al- 
Jumw'ah: 9) menunjukkan dengan jelas bahwa shalat termasuk dzik- 
rullah, dan khutbah juga termasuk dzikrullah. Sementara khathib yang 
juga bertugas sebagai imam termasuk dalam firman Allah, “Sungguh 
beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman), dan mengingat 
nama Tuhannya, lalu dia shalat.” (OS. Al-A'laa: 14-15). Karena khathib 
menyebutkan nama Rabbnya dan mengerjakan shalat, dan orang yang 
mendengar sama seperti orang yang mengatakannya. 


Perhatikanlah firman Allah, “Apabila shalat telah dilaksanakan, maka 
bertebaranlah kamu di bumi.” (OS. Al-Jumwu'ah: 10) pada kalimat, “maka 
bertebaranlah kalian dimuka bumi.” Maksudnya adalah bertebaran- 
lah kalian ke bidang pekerjaan masing-masing. Pedagang kepada per- 
dagangannya, petani ke kebunnya, pekerja ke pabriknya. 

Kemudian Allah berfirman, “carilah karunia Allah.” (OS. Al-Jumu- 
'ah: 190) Maksudnya carilah karunia Allah. Ayat ini menunjukkan 
—Wallahua'lam- bahwa apabila seseorang mendahulukan tugas agama 
di atas tugas duniawi, maka hal itu akan menjadi sebab turunnya ber- 
kah untuk pekerjaan duniawi. 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala menunjuki kita untuk mencari rezeki 
setelah selesai shalat. Hal ini mengisyaratkan apabila seseorang men- 
dahulukan amalan agama atau amalan akhirat, maka amalan dunia 
akan dimudahkan baginya. 


Kemudian Allah berfirman, “dan ingatlah Allah banyak-banyak agar 
kamu beruntung.” (OS. Al-Jumu'ah: 10). Maksudnya janganlah per- 
buatan kalian bertebaran di muka bumi untuk mencari rezeki sam- 
pai melalaikan kalian dari mengingat Allah. Akan tetapi banyak-ba- 
nyaklah mengingat Allah. Untuk seseorang yang telah diberi taufig, 
ja bisa menjadikan mencari nafkah menjadi dzikrullah, menjadikan 
jual belinya, ladangnya dan pekerjaannya menjadi dzikrullah. Yaitu 
dengan niatnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang 
yang menanggung janda dan orang miskin bagaikan mujahid fi Sabi- 
lillah.“ Perawi berkata, aku kira beliau juga berkata, “Bagai orang puasa 
tidak berbuka, dan bagai orang berdiri shalat malam tidak pernah le- 
lah.”“'5 Kebanyakan orang terlengah dari hal ini. Seandainya seseorang 
menyadari dan tidak termasuk orang-orang yang lalai, niscaya ia akan 
mendapatkan pahala yang banyak. Apabila ia mencari rezeki dengan 
niat menanggung janda dan orang miskin, maka ia akan memperoleh 
kedudukan seorang mujahid di sisi Allah Azza wa Jalla. Keluarga anda 
yang tidak mampu berusaha termasuk orang miskin. Hal ini tidak di- 
ragukan lagi. Karena mereka tidak mampu berusaha mencari rezeki. 
Sehingga kamu tergolong orang yang menanggung kehidupan janda 
dan orang miskin. 


EA JAS JO Ai IE gina NG Lan Gis APA 
Ep Han Je Jai Ta Us SAS Wala Ji 
As dan Ie, PA Sg 
SEN Ie OS WSES yah Ia K5 ala Jas 

8 as RL ig IS P3 BS eh pa 


825 HR. Al-Bukhari (6007) dan Muslim (298241). 
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938. Sa'id bin Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Abu Ghassan telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, Abu Haa- 
zim telah memberitahukan kepadaku, dari Sahal bin Sa'ad, in berkata, “Di 
kalangan kami ada seorang wanita yang menanam silg (sejenis umbi-um- 
bian) di tepi parit kebunnya. Bila hari Jum'at tiba, dicabutnya batang silg 
itu dan direbusnya dalam periuk. Kemudian ia mencampurnya dengan 
segenggam tepung gandum yang ia giling, sehingga umbi itu menjadi 
lauknya. Apabila kami kembali pulang dari shalat Jum'at, kami datang 
mengucapkan salam padanya. Lalu, ia menghidangkan makanan tadi ke- 
pada kami dan kami menyuapnya dengan sendok. Kami ingin supaya 
hari Jum'at cepat datang, karena hidangan wanita itu.” " 
(Hadits no. 938 ini juga tercantum di dalam hadits no: 939, 941, 2349, 
5403, 6248 dan 6279). 





Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/427): 

Perkataan, “Ada seorang wanita dikalangan kami.” Saya belum temu- 
kan siapa nama wanifa ini. 

Perkataan, ' menjadikan. " Pada riwayat Al-Kusymiihari disebutkan 
dengan lafazh: Jasa —dibaca dengan huruf ha”, lalu diikuti oleh kuruf 
gaf, yang artinya menanam. Kata st 3 adalah bentuk jamak dari kata 
@«5 seperti kata Hai bentuk jamak dari kata Le, artinya adalah anak 
sungai. Pendapat lain mengatakan: parit. Pendapat lain: irigasi kecil 
dan ada juga yang mengatakan: pinggiran kolam. Lafazh: 155 pal dibaca 
dengan mern-fathah-kan huruf ra”. Tonu Malik meriwayatkan boleh juga 
dengan mem-fatkah-kan, atau men-dkammah-kan atau meng-kasrah- 
kan huruf ra'. Lafazh (41 dibaca dengan huruf sir, yaitu benda yang 
sudah ma'ruf. Al-karmaani menyatakan bahwa kata GA pada hadits 
ini dibaca dengan marfu' lalu ia menyebutkan alsannya yang terkesan 
terlalu dipaksakan. 

Perkataan, “za giling.” Pada riwayat Al-Mustamli disebutkan dengan 
lafazh: “ Yes) “ dibaca dengan huruf ba' dan diikuti oleh huruf kha', 
yang artinya memasaknya. Kedua lafazh ini shahih. 


Perkataan, “umbi tersebut sebagai lauknya.” Kata &,£ dibaca dengan 
mem-fathah-kan huruf 'ain, mensukunkan huruf ra' dan diikuti oleh hu- 
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ruf gaf lalu diakhiri oleh dhamir ha', artinya lauk makanan. Makna SA 
adalah daging yang menempel di tulang. Maksudnya menurut mere- 
ka umbian tersebut berfungsi sebagai lauk (maknanya, umbi tersebut 
bagaikan dagingnya menurut mereka)# Pada kitab ath'imah (maka- 
nan) akan disebutkan melalui jalur lain, dimana di akhir hadits terte- 
ra “Demi Allah pada makanan tersebut tidak ada lemaknya dan tidak 
pula ada minyak saminnya.” Pada riwayat Al-Kusymiihani disebut- 


kan dengan lafazh: “ 8,5 “ —dengan huruf ghin, mengkasrahkan huruf 
ra”, lalu huruf gaf dan diakhiri dengan huruf ta' muannats. Maksudnya 
karena terlalu masaknya, umbi tersebut terbenam di dalam kuah. 


Dari hadits ini dapat diambil faedah: 


Bolehnya mengucapkan salam kepada wanita yang bukan mah- 
ram. Dianjurkannya untuk mendekatkan diri kepada Allah, walaupun 
dengan sesuatu yang dianggap remeh. Hadits ini menjelaskan bahwa 
para sahabat Radhiyallahu Anhum mejalani kehidupan dengan gana'ah, 
ekonomi yang sulit dan bersegera dalam mengerjakan ketaatan.” Sam- 
pai di siri perkataan Ibnu Hajar. 

Yang penting, Al-Bukhari Rahimahullah raembawakan hadits ini 
untuk menjelaskan bahwa perbuatan seperti ini termasuk mencari ka- 
rurua Allah. Karena mereka keluar masjid dan pergi ke rumah wanita 
ini. Mereka menengguk makanan ini. Karena ayat tersebut bermak- 
na umum, “Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di 
bumi, carilah karunia Allah.” (OS. Al-Jjumw'ah: 10). Maksudnya carilah 
karunia Allah baik dengan jual beli, atau mengunjungi kerabat yang 
menyuguhkan makan siang, atau pulang ke rumah untuk makan siang. 
Yang penting hadits ini bermakna umum. 

Tatkala Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Apabila telah diseru 
untuk melaksanakan shalat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu mengi- 
ngat Allah dan tinggalkanlah jual beli.” (OS. AlJumw'ah: 9) lalu diikuti 
dengan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “maka bertebaranlah kamu di 
bumi, carilah karunia Allah.” (OS. Al-Jumw'ah: 10). Kemungkinan ada 
seseorang yang salah mengerti bahwa ia harus meninggalkan dzikir. 
Sebab pada ayat yang pertama ia diperintahkan meninggalkan jual beli 
untuk konsentrasi kepada dzikrullah. Apabila shalat selesai, maka tidak 
ada lagi dzikir. Karena itu Allah Subhanahu wa Ta'ala mengingatkan 
bahwa apabila kamu selesai shalat dan mencari karunia Allah, maka 


826 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 


924 


berdzikirlah sebanyak-banyaknya. Allah berfirman, “dan ingatlah Allah 
banyak-banyak agar kamu beruntung.” (OS. Al-Jumw'ah: 10). 
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939. Abdullah bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ibnu Abi Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya dari 
Sahal dengan hadits ini, ia berkata, “Kami tidak tidur siang dan tidak 
juga makan siang kecuali setelah shalat Jum'at." 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa dahulu mereka bersegera men- 
datangi Jum'at di pagi hari. Mereka tidak tidur siang melainkan setelah 
shalat Jum'at dan mereka tidak makan siang melainkan setelah shalat 
Jum'at. Padahal makan setelah tergelincir matahari tidak dinamakan 
makan siang. Sebab telah datang waktu sore, Karenanya lebih tepat 
dikatakan makan malan dari pada makan siang. Tetapi karena mereka 
mendahulukan shalat dan tidak sempat makan siang, mereka tidak 
makan dan tidak makan siang melainkan setelah shalat Jum'at. 


Sebagian ahli ilmu berdalil dengan hadits ini bahwa dahulu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Jum'at sebelum mata- 
hari tergelincir, Namun pendapat ini perlu dikoreksi. Sebab mengam- 
bil kesimpulan shalat Jum'at dikerjakan sebelum tergelincir dari per- 
kataan, “kami makan siang,” dengan hujjah makan siang dilakukan 
sebelum tergelincir, adalah pendapat yang keliru. Yang zhahir dari ha- 
dits adalah mereka belum makan siang karena mereka mendahulukan 
Jum'at. Mereka mendatanginya dan mengerjakan shalat. Kemudian 
mereka belum makan melainkan setelah selesai shalat Jum'at. 


Arap 


827 HR. Muslim (859M30). 
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940. Muhammad bin “Ugbah Asy-Syaibaani telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Abu Ishaag Al-Fazaari telah memberitahukan kepada ka- 
mt, dari Humaid ia berkata, “Saya mendengar Anas berkata, “Kami ber- 
segera pergi untuk shalat Jum'at, kemudian barulah kami tidur siang.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini sesuai dengan pendapat yang kami pegang yaitu dahu- 
lu para shahabat menunda tidur siang dan makan siang karena mereka 
bersegera pergi. Ini dari hadits Anas, dan yang pertama tadi dari hadits 
Sahal. Tetapi, sesungguhnya perbuatan para Shahabat sama seluruh- 
nya ketika mereka bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Pai 


SA is Job ASI pl las UAS AA 
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941. Sa'id bin Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Abu Ghassaan telah memberitahukan kepadaku, dari Sahal, ia berkata, 


Ma Oa 
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“Kami shalat Jum'at bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ke- 
mudian barulah kami tidur siang.” 


Syarah Hadits 


Perkataan, “kemudian barulah.” Apakah maknanya: kemudian kami 
tidur siang, atau kemudian waktunya tidur siang? 

Jika yang pertama, maka maknanya sesuai dengan lafazh yang pe- 
tama, “Kami tidak tidur siang melainkan setelah shalat Jum'at.” 

Jika yang kedua, apakah hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mempercepat pelaksanaan shalat Jum'at se- 
belum matahari tergelincir? 

Makna yang mana yang lebih tepat? 

Yang lebih tepat adalah makna yang pertama. Karena itu kami ka- 
takan, makna hadits ini adalah kemudian kami tidur siang meskipun 
waktu tidur siang telah berlalu. 
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Bab Shalat Khauf 
Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Dan apabila kamu 
bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu meng-gasar 
salat, jika kamu takut diserang orang kafir. Sesungguhnya 
orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. Dan 
apabila engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah 
mereka (sahabatmu) lalu engkau hendak melaksanakan salat 
bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari 
mereka berdiri (salat) besertamu dan menyandang senjata 
mereka, kemudian apabila mereka (yang salat besertamu) 
sujud (telah menyempurnakan satu rakaat), maka hendaklah 
mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) 


dan hendaklah datang golongan yang lain yang belum salat, 
Jalu mereka salat denganmu, dan hendaklah mereka bersiap 


928 
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siaga dan menyandang senjata mereka. Orang-orang kafir ingin 
agar kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, 
lalu mereka menyerbu kamu sekaligus. Dan tidak mengapa 
kamu meletakkan senjata-senjatamu, Jika kamu mendapat 
suatu kesusahan karena hujan atau karena kamu sakit, dan 
bersiapsiagalah kamu. Sungguh, Allah telah menyediakan azab 
yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu." (OS. An-Nisaa': 
101-102) 


Perkataan, “Bab Shalat Khauf.” Perkataan ini termasuk dalam bab 
menyandarkan sesuatu kepada sebabnya, maksudnya shalat yang se- 
babnya adalah khauf (takut). 


Kemudian Al-Bukhari membawakan ayat, yaitu firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 
tidaklah mengapa kamu.” Dharab fil ardhi artinya bersafar di permukaan 
bumi. “Maka tidaklah mengapa kamu,” artinya tidak ada dosa. “Kamu 
menggashar shalatmu,” artinya menyedikitkan bilangan rakaatnya, de- 
mikian pula pada tata caranya. Yaitu tidak memanjangkan bacaan 
padanya. 

Perkataan, “Shalatmu,” diungkapkan dengan bentuk umum. As- 
Sunnah telah menjelaskan bahwa shalat yang dapat digashar adalah 
shalat yang berjumlah empat rakaat saja. 


Kemudian Allah berfirman, “Jika kamu takut diserang orang-orang 
kafr.” Maksudnya menghalangi kamu dari agama kamu dengan me- 
nyerang kamu. Syarat ini telah digugurkan oleh Allah Azza wa Jalla dan 
Allah memberi kenikmatan kepada hambanya dengan bolehnya meng- 
gashar shalat tanpa ada khauf dan fitnah. 

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya 
orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.” Kalimat ini se- 
olah illat bagi kalimat sebelumnya. Maksudnya orang-orang kafir 
adalah musuh kita dengan permusuhan yang nyata. Kata, “nyata” 
artinya zhahir. Maka seolah maknanya -Wallahua'lam-: Apabila mere- 
ka membuat tipu daya terhadap kalian dan ingin menghalangi serta 
memfitnah kalian dari agama kalian, maka buatlah makar terhadap 
mereka dan gasharlah shalat. 


930 





Kalimat ta'i! ini bertujuan agar kita mewaspadai orang kafir, agar 
kita tidak merasa aman terhadap penghianatan mereka dan tipu daya 
mereka, serta kita tidak mempercayai mereka. Inilah hukum asalnya. 
Namun terkadang disebutkan berlainan dengan hukum asal ini. 


Kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman, “Dan apabila kamu berada 
di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat 
bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (sha- 
lat) besertamu dan menyandang senjata.” Firman Allah, "Dan apabila ka- 
mu berada di tengah-tengah mereka.” Berdasarkan ayat ini sebagian ula- 
ma menyangka bahwa shalat khauf hanya disyari'atkan ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masih di tengah-tengah mereka? Akan 
tetapi pendapat ini lemah. Karena para shahabat Radhiyallahu Anhum 
telah sepakat untuk tetap mengamalkan shalat khauf setelah wafatnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataan, “Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) 
besertamu.” Artinya segolongan yang lain tidak ikut berdiri bersama- 
mu, dan mereka tetap menghadap ke arah musuh. Agar musuh tidak 
lancang terhadap kaum muslimin ketika mereka sedang shalat, Jalu 
menyerang mereka. 


Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Kemudian apa- 
bila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan satu ra- 
kaat), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu untuk menghadapi 
musuh)” Firman Allah, “Kemudian apabila mereka sujud,” maksudnya 
telah menyempurnakan shalat. Ini adalah makna ayat sebagaimana 
yang telah ditafsirkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari perbuatan 
beliau. Sebab jika ada yang berkata, “Jika lafazh ini diambil makna- 
nya secara zhahir saja, maka maknanya jika mereka telah sujud maka 
mereka langsung selesai shalat tanpa bertasyahud dan mengucapkan 
salam.” Tetapi kita katakan, sesungguhnya As-Sunnah menjelaskan 
Al-Our'an dan menafsirkannya. Telah diriwayatkan dari As-Sunnah, 
bahwa segolongan yang memulai shalat bersama imam terlebih dahu- 
lu menyempurnakan shalatnya baru kemudian pergi.“ 


828 Silakan baca Nnwadir Al-Fugahan' (hal 38,39), Bidayah Al-Mujtahid (1/209) dan Fath 
Al-Baari tulisan Ibnu Rajab (VIIL/353). 

829 Silakan baca Al-Istidzkaar (V1I/79) tulisan Ibnu “Abdilbarr, Fath Al-Baari tulisan 
Ibnu Rajab (VIII/353) dan Al-ignaa' fi Masaai! Al-jmaa' (1/171)(928) tulisan Ibnu 
Al-Oaththan. 

830 Akan disebutkan taklwijnya nanti, insyan Allah. 
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“Kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyem- 
purnakan satu rakaat), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (un- 
tuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang be- 
Jum shalat, lalu shalatlah mereka denganmu.” Huruf laam pada kata walya'- 
ti merupakan laamul amri. Dalilnya adalah f'! yang datang setelahnya 
dalam keadaan majzum, walya'ti. “Golongan yang kedua,” yaitu golongan 
yang tadi sedang menghadap ke arah musuh, “yang belum shalat, latu 
shalatlah mereka denganmu.” Di sini dikatakan, “lalu shalatlah mereka de- 
nganmu.” Kalimat ini menunjukkan bahwa imam tidak mengucapkan 
salam hingga mereka semua menyelesaikan shalatnya. Sehingga me- 
reka mengucapkan salam bersamaan dengan salam imam. Demikian- 
lah yang telah diriwayatkan dari As-Sunnah.8! Golongan ini masuk 
shalat bersama imam ketika imam berada di rakaat kedua. Kemudian 
mereka mengerjakan shalat bersama imam satu rakaat. Tatkala imam 
duduk tasyahud mereka bangkit kembali untuk menyempurnakan 
shalat sendiri-sendiri. Kemudian imam mengucapkan salam bersa- 
ma mereka semua. Karena itu Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 
“lalu shalatlah mereka denganmu,” Sekiranya imam mengucapkan salam 
terlebih dahulu, lalu mereka menyempurnakan rakaat yang terting- 
gal maka mereka tidak dikatakan shalat bersama imam. Akan tetapi 
mereka hanya mendapatkan satu rakaat bersamanya. Berdasarkan hal 
ini, maka As-Sunnah merupakan penjelas bagi firman Allah, “lalu sha- 
latlah mereka denganmu.” 


Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Dan hendaklah me- 
reka bersiap siaga dan menyandang senjata.” Dhamir dalam kata ya'khudzu 
kembali kepada golongan yang kedua. Allah memerintahkan mereka 
dua perintah sekaligus, untuk bersiaga dan menyandang senjata. Sebab 
ketika itu musuh telah menunggu lama dan bersiap untuk menyerang. 
Karena itu golongan yang kedua diperintahkan untuk bersiaga dan me- 
ngangkat senjata, 

Kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman, “Orang-orang kafir ingin 
supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 
menyerbu kamu dengan sekaligus.” Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelas- 
kan bahwa orang-orang kafir berharap dan menginginkan sepenuh 
hati agar kaum muslimin lengah dari senjata mereka dan harta benda 
mereka, hingga mereka dapat menyerang dengan sekaligus, yaitu se- 
rempak. 


831 Akan disebutkan takhrijnya nanti, insyaa Allah. 
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Sebagaimana hal ini berlaku untuk senjata beneran, hal ini juga 
berlaku untuk senjata secara maknawi. Sesungguhnya sekarang orang- 
orang kafir beharap kita terlengah dari akhlak dan akidah kita. Hing- 
ga mereka bisa menyerang kita dengan akhlak mereka yang rusak dari 
akidah mereka yang menyimpang. Karena itu umat Islam wajib me- 
nyadari permusuhan orang-orang kafir dengan mengusung senjata 
maknawi. Sebagaimana mereka wajib bersiap siaga untuk senjata be- 
neran. 


Kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman, “Dan tidak ada dosa atasmu 
meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena 
hujan atau karena kamu memang sakit.” Allah menafikan dosa bagi yang 
tidak mengusung senjata jika di sana terdapat kesulitan karena hujan. 
Artinya di sana turun hujan yang menyebabkan mereka terganggu un- 
tuk membawa senjata, dan kesulitan dengannya. Atau ketika itu me- 
reka sedang sakit. Maksudnya adalah sakit yang tidak menghalangi 
mereka untuk ikut berjihad. Karena sakit yang menghalangi mereka 
untuk ikut berjihad, maka telah digugurkan kewajiban jihad atas me- 
reka. Sebagaimana firman Allah, “Tidak ada dosa atas orang-orang yang 
buta, atas orang-orang yang pincang, dan atas orang-orang yang sakit (apa- 
bila tidak ikut berperang).” (OS. Al-Fath: 17). Akan tetapi Allah berfir- 
man, “Dan siap siagalah kamu.” Artinya janganlah kalian meletakkan 
senjata karena gangguan atau sakit, dan terlalai. Akan tetapi siap sia- 
galah kalian. Karena musuh sedang menunggu giliran dari kita. 


Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya Allah 
telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu.” Ta'- 
lilini menunjukkan bahwa semua yang kita persiapkan untuk orang- 
orang kafir agar mereka terhinakan, maka sesungguhnya itulah yang 
dinginkan Allah dan ketetapan dari Allah. Karena Allah telah mene- 
tapkan siksa yang menghinakan di dunia dan di akhirat untuk orang- 
orang kafir. Siksa di dunia yaitu jika Allah memenangkan kita atas me- 
reka dan kita menawan keluarga dan kaum wanita, serta membunuh 
prajurit yang memerangi. Ini adalah siksa yang sangat pedih. Adapun 
di akhirat, perkaranya sudah jelas tampa perlu dijelaskan lagi. 

Kandungan ayat yang menguatkan judul adalah ayat ini menun- 
jukkan adanya shalat khauf. Yaitu pemimpin membagi pasukan men- 
jadi dua: 

Satu golongan menghadap ke arah musuh untuk menghadang, 
dan golongan yang lain mengerjakan shalat rakaat pertama bersarna 


Pa 
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pemimpin. Setelah imam bangkit untuk rakaat yang kedua, ia mema- 
njangkan bacaan, sedangkan mereka menyempurnakan shalat sendiri- 
sendiri. Kemudian mereka pergi untuk menghadap ke arah musuh. 
Lalu golongan yang tadi menghadap ke arah musuh datang, dan me- 
reka masuk shalat bersama imam di rakaat yang kedua. Lalu mereka 
mengerjakan shalat bersama imam. Apabila imam duduk tasyahud, 
merekapun bangkit dan tidak ikut duduk. Mereka menyempurnakan 
shalat lalu mengucapkan salam bersama imam. Dengan demikian 
imam menunggu shalat golongan ini pada saat berdiri dan saat du- 
duk. Ini menunjukkan bahwa imam memanjangkan rakaat kedua le- 
bih dari panjangnya rakaat pertama. Padahal menurut sunnah, rakaat 
pertama lebih panjang dari rakaat kedua? Akan tetapi semua ini di- 
lakukan untuk maslahat para makmum seluruhnya. 

Mungkin juga dapat diambil petunjuk dari ayat ini untuk penda- 
pat ahli fikih Rahimahumullah yang mengatakan, “Apabila imam mera- 
sakan kedatangan makmum, maka hendaknya ia menunggu sepan- 
jang hal itu tidak menyusahkan makmum yang sedang shalat bersama- 
nya.“ Hal ini tidak seperti yang dikatakan sebagian orang, bahwa per- 
buatan ini tergolong bid'ah dan imam harus melanjutkan shalat seba- 
gaimana biasanya. Ia memendekkan rakaat kedua dan memajangkan 
rakaat yang pertama, dan tidak menunggu seorangpun. Maka kami 
katakan, sesungguhnya perbuatan menunggu ini ada asalnya dalam 
syari at. Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanjangkan 
berdiri untuk menunggu golongan yang kedua, hal ini menunjukkan 
bahwa tidak mengapa menunggu makmum agar shalat makmum sem- 
purna.“ Ini baru satu. 


Lagi pula, apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memulai 
shalat dan ingin memanjangkannya, lalu beliau mendengar tangisan 
bayi, lantas beliau meringankan shalat untuk kepentingan salah se- 
orang makmum,” dan tidak jadi memanjangkan shalat bersama yang 
lain yang mana mereka bisa mengambil manfaat dan dzikir dengan- 
nya. Hal ini hanya karena kepentingan salah seorang makmum. 

Ayat ini mengandung dalil yang sangat jelas akan wajibnya shalat 
berjama'ah. Di dalamnya disebutkan, “maka hendaklah segolongan 


832 Telah disebutkan takhrijnya pada kitab shalat. 

833 Silakan baca Al-Mughni (I11/87-80) dan Al-Majmu' (TV /200-201). 

834 Ibnu Gudamah Rahimahullah berkata dalam Al-Mughni (111/78), “Alumad berkata, 
unam menunggunya selama tidak menyusahkan makmum yang berada di be- 


lakangnya.” 
835 Telah disebutkan takhwijnya. 
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dari mereka berdiri (shalat) besertamu.” Ayat ini juga menjelaskan le- 
mahnya pendapat yang mengatakan bahwa shalat berjama'ah hukum- 
nya fardhu kifayah. Alasannya, sekiranya shalat berjama'ah hukumnya 
fardhu kifayah, pastilah kewajiban ini telah gugur dengan shalatnya 
golongan yang pertama, dan Allah tidak mewajibkan jama'ah kepada 
golongan yang kedua. 


Ayat ini juga menunjukkan bahwa terwujudnya shalat berjama- 
'ah lebih dikedepankan dari pada hal-hal yang terjadi di dalam shalat 
berupa kekurangan dan ketidak sempurnaan, agar jama'ah dapat 
terwujud. Yaitu agar shalat berjamaah dapat terwujud. Misalnya, sha- 
lat berjama'ah mengharuskan makmum untuk tidak mengucapkan 
salam sebelum imam. Pada shalat khauf iri, golongan pertama me- 
ngucapkan salam sebelum imam untuk kepentingan golongan yang 
kedua. Kemudian golongan yang kedua menyempurnakan rakaat se- 
belum imam mengucapkan salam. Padahal kaidah shalat berjama'ah 
adalah makmum tidak boleh berdiri untuk mengganti yang terluput 
hingga imam mengucapkan salam. Sampai-sampai para ulama ber- 
kata, “Seandainya makmum bangkit untuk menyempurnakan rakaat 
yang terluput darinya sebelum salam imam, maka shalatnya batal.” 


Pada shalat khauf ini, golongan yang kedua bangkit untuk me- 
nyempurnakan rakaat yang terluput sebelum salam imam. Semua itu 
guna tercapai jama'ah. 

Ayat ini juga menunjukkan wajibnya berbuat adil di tengah ma- 
nusia, meskipun dalam urusan ibadah. Sekiranya tidak tentunya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan berkata, Kalian golongan per- 
tama mengerjakan shalat bersamaku kemudian kita selesai bersama- 
sama lalu menghadap ke arah musuh. Kemudian datanglah golongan 
kedua untuk mengerjakan shalat berjama'ah. 


Ayat ini juga menunjukkan wajibnya bersegera melaksanakan ke- 
adilan, dan tidak menundanya. Sebab bisa saja dikatakan, imam me- 
ngerjakan shalat zhuhur dengan jama'ah yang satu, lalu mengerjakan 
shalat Ashar dengan jama'ah kedua. Tetapi kemungkinan akan ada yang 
berkata, di antara keduanya terdapat beda waktu. Mungkin juga salah 
satu darinya lebih utama dari yang lain. Misalnya shalat Ashar lebih 
afdhal dari shalat Zhuhur, sedang shalat Zhuhur jauh lebih panjang da- 
ri shalat Ashar. Keunggulan yang ini berkaitan dengan zaman, sedang 
keunggulan yang itu berkaitan dengan tata cara. Sehingga sangat sulit 
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untuk bersikap adil. Sementara keadilan antara kedua golongan pada 
shalat khauf ini dilakukan dengan segera di antara manusia. 

Kesimpulannya, apabila seseorang mencermati perkara seperti ini, 
niscaya akan tampak di matanya rahasia syari'at dan kesempurnaan- 
nya serta keadilannya mengayomi maslahat para hamba. Hal ini tidak 
akan tampak di mata seorang yang lalai, yang melewati kalimat yang 
agung ini di hatinya tanpa mencermatinya. Wallahua'lam. 


Pa Te Sah pa 25x CA Sa AE "2 
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Kab slah Ia ta td sad Is day da ha 
inn Aa Ii San dag an Jain ps En YA 

S3 Bd dad Aa ta Te Pa Giaa 

da Popnas is pn dn daa dad Is 
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942. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, dari Az-Zukhri, ia berkata, 
Aku (yakni Syu'aib) bertanya kepadanya (yakni kepada Az-Zuhri), 
“Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengerjakannya?” 
—Yakni shalat khauf-. Ia berkata, “Salim telah mengabarkan kepadaku 
bahwa Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Aku pernah 
berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di wilayah 
Nejed. Kami bertemu dengan musuh. Lalu, kami membuat shaf meng- 
ha-dap musuh dan Rasulullah berdiri mengimami shalat kami. Seke- 
lompok orang berdiri ikut shalat bersama beliau dan sekelompok lain- 
nya menghadap ke arah musuh. Rasulullah rukuk dengan orang yang 
bersama beliau, dan sujud dua kali. Kemudian mereka pergi ke tempat 
sekelompok yang belum shalat. Lalu kelompok yang belum shalat da- 
tang, lalu Rasulullah shalat bersama mereka satu rakaat dan sujud dua 
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kali, kemudian beliau salam. Lalu masing-masing dari mereka shalat sen- 
diri-sendiri satu ruku' dan sujud dua kali.” 


(Hadits nomor 942 ini tercantum juga pada hadits nomor 943, 4132, 
4133 dan 4535). 


Syarah Hadits 


Hadits ini sangat jelas dan sangat bersesuaian dengan redaksi 
ayat tersebut. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan sha- 
lat satu rakaat bersama kelompok yang bershaf bersamanya. Tatkala 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri kembali, mereka me- 
nyempurnakan shalat untuk diri mereka sendiri. Dari redaksi hadits 
yang kita miliki, kelihatannya mereka tidak menyempurnakan sha- 
lat sendiri-sendiri. Karena Ibnu Umar berkata, “dan sujud dua kali. 
Kemudian mereka pergi ke tempat sekelompok yang belum shalat.” 
Akan tetapi pada hadits Shalih bin Khawwat disebutkan bahwa mere- 
ka menyempurnakan shalat sendiri-sendiri kemudian barulah mere- 
ka pergi untuk menghadap ke arah musuh. Kemudian datanglah ke- 
lompok yang lain, lalu mereka ikut shalat bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada rakaat yang kedua. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengimami mereka shalat satu rakaat kemudian beliau duduk 
tasyahud. Lalu mereka berdiri menyempurnakan rakaat yang terluput 
dari mereka sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan 
salam. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan salam 
bersama mereka.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/430- 
431): 

Perkataan, “Satu rukuk dan sujud dua kali sujud.” Abdurrazzag me- 
nambahkan dalam riwayatnya dari Ibnu Jureij dari Az-Zuhri, “seperti 
separuh shalat Shubuh.” Perkataannya “seperti separuh shalat Shu- 
buh,” merupakan isyarat bahwa shalat tersebut bukan shalat Shubuh. 
Berdasarkan hal itu shalat ini adalah shalat ruba'tyyah (shalat empat 
rakaat). Dalam kitab Al-Maghazi akan disebutkan bukti yang menun- 
jukkan bahwa ia adalah shalat Ashar. 


Ini juga menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut harus 
membaca surat pada rakaat yang tertinggal yang digadha', berbeda 
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dengan orang-orang yang membolehkan tidak membaca surat bagi 
rakaat yang kedua. 


Perkataan, “Lalu setiap kelompok bangkit dan mengerjakan shalat sen- 
diri.” Jalur-jalur riwayat dari Ibnu Umar sepakat dalam penyebutan 
hal tersebut. Zhahirnya, mereka menyempurnakan shalat sendiri-sen- 
diri dalam waktu yang bersamaan. Dan kemungkinan mereka me- 
nyempurnakannya secara bergantian, dan inilah yang rajih (kuat) diti- 
lik dari sisi makna, sebab bila tidak demikian tentu akan terabaikanlah 
penjagaan yang harus dilakukan dan terlantarlah imam seorang diri. 
Hal ini diperkuat dengan riwayat yang dikeluarkan oleh Abu Dawud 
dari hadits Ibnu Mas'ud, lafazhnya, “kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam salam, lalu bangkitlah mereka —yaitu kelompok ke- 
dua- lalu mereka menggadha'nya (menyempurnakannya) sendiri-sen- 
diri satu rakaat kemudian mereka salam.” 

Zhahirnya, kelompok kedualah yang lebih dahulu mengadha'nya 
baru kemudian kelompok pertama menggadha' sesudahnya. Dalam 
kitab Ar-Raafi'i, mengikuti kitab-kitab figh yang lainnya, berkenaan 
dengan hadits Ibnu Umar ini disebutkan bahwa kelompok kedua mun- 
dur lalu majulah kelompok pertama lalu menyempurnakan satu raka- 
at. Kemudian mereka mundur, lalu kelompok kedua maju kembali 
dan menyempurnakan shalat mereka. Namun kami tidak menemukan 
keterangan semacam ini dalam jalur-jalur hadits tersebut. Tata cara ini- 
lah yang dipegang oleh ulama-ulama Hanafiyyah. Sementara itu Asy- 
hab dan Al-Auza'i memilih tata cara yang disebutkan dalam hadits Ib- 
nu Mas'ud, tata cara ini selaras dengan hadits Sahal bin Abi Hatmah 
dari riwayat Malik dari Yahya bin Sa'id. Sebagian orang berdalil dengan 
lafazh “#haaifah' bahwa persamaan jumlah antara kedua kelompok ter- 
sebut bukan merupakan syarat. Akan tetapi kelompok yang menjaga 
harus bisa dipercaya mampu menjaga kearnanan. Istilah thaaifah digu- 
nakan untuk kelompok yang besar dan kelompok yang kecil, hingga 
satu orang juga bisa disebut #haaifah. Kalau misalnya jumlah mereka 
tiga orang lalu muncul rasa takut atas serangan musuh maka salah se- 
orang dari mereka boleh berjama'ah dengan satu orang sedangkan 
satu orang lagi berjaga-jaga. Satu orang berjaga dan yang lainnya 
shalat. Ini adalah kondisi minimal yang mungkin tergambar dalam 
pelaksanaan shalat khauf berjama'ah menurut pendapat orang yang 
mengesahkan jumlah jama'ah yang paling sedikit (yaitu dua orang) 
secara mutiak. Akan tetapi Asy-Syaafi'i berkata, “Aku memakruhkan 
bila setiap kelompok jumlahnya kurang dari tiga orang.” Karena ia 
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mengembalikan dhamir jamak kepada mereka, dalam firman Allah 
“#3 (senjata mereka). 
Sampai di sini perkataan Ibnu Hajar. 


Bagaimanapun juga, zhahir perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ruku' bersama kelompok 
yang berada di belakang beliau lalu sujud dua kali sujud, kemudian 
mereka pergi” mengesankan bahwa mereka belum menyempurnakan 
shalat mereka, lalu mereka pergi untuk menghadap ke arah musuh. 
Kemudian datanglah kelompok kedua, lalu imam mengerjakan shalat 
satu rakaat mengimami mereka, kemudian mengucapkan salam. Lalu 
masing-masing dari mereka bangkit menyempurnakan. Yaitu kelom- 
pok kedua saja atau semuanya? Bisa jadi yang ini atau yang itu. 

Jika semua orang yang bangkit dari kelompok yang kedua, maka 
tidak ada permasalahan. Mereka menyempurnakan baru kemudian 
menghadap ke arah musuh dan berjaga-jaga. Baru kemudian kelom- 
pok pertama kembali dan menyempurnakan rakaat mereka. 


Adapun jika mereka semua menyempurnakan secara serempak, 
maka di sinilah letak permasalahannya. Sebab jika demikian maka ka- 
la itu tidak ada penjagaan. Sementara mereka tidak diperbolehkan me- 
ninggalkan diri mereka tanpa penjagaan. Sebagaimana firman Allah 
Azza wa Jalla, “dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang 
senjata.” Berdasarkan hal ini maka jelaslah bahwa ada yang hilang 
dari riwayat ini. Maksudnya di dalam riwayat tidak disebutkan atau 
hilang penyebutan kelompok pertama dan apa yang mereka lakukan. 
Dengan demikian maka kemungkinan yang terjadi dibawakan kepa- 
da keterangan yang disebutkan dalam hadits Sahal bin Abu Khatsmah, 
“Bahwasanya tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri da- 
ri rakaat pertama, kelompok pertama menyempumakan shalat ketika 
imam masih berdiri. Kemudian kelompok pertama pergi untuk meng- 
hadap ke arah musuh.”# Inilah kemungkinan yang jelas. 


Pada perkataan, “kemudian beliau salam, lalu masing-masing dari me- 
reka shalat sendiri-sendiri satu ruku' dan sujud dua kali,” terdapat dalil 
bahwa syari'at tidak pernah mengajarkan: jika ada yang terluput dari 
shalat maka makmum bangkit lalu menyempurnakan shalat dengan 
mengangkat salah seorang mereka sebagai imamnya. Meskipun seba- 
gian ahli fikih ada yang membolehkannya, namun yang lainnya tidak 


837 Idem. 





£ SHALAT KHAUF 939 


membolehkan. Misalnya seseorang berkata kepada temannya, “Kita 
tertinggal dua rakaat. Saat kita bangkit menyempurnakan, maka aku 
akan bertindak sebagai imam bagimu.” Perbuatan ini tidak disyari- 
'atkan. Tidak pernah disebutkan secara jelas dari shahabat, bahwa da- 
hulu mereka menyempurnakan shalat secara berjama'ah setelah imam 
mengucapkan salam. Karena itulah para ahli fikih berselisih pendapat 
tentang masalah ini. 


Sebagian mereka berpendapat, “Orang yang masbuk boleh me- 
ngerjakan shalat berimam dengan makmum masbuk lainnya setelah 
imam mengucapkan salam. Sehingga salah seorang dari mereka beralih 
posisi dari makmum menjadi imam, dan yang lain beralih posisi dari 
mengikuti imam yang pertama berpindah ke imam yang lain.” Seba- 
gian ahli fikih yang lain tidak membolehkan hal tersebut. 

Ibnu Rajab Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (VII1/348) dan hala- 
man setelahnya menjelaskan hadits Ibnu Umar: 


Ia mengaluarkan hadits ini di tempat yang lain dari riwayat Ma'- 
mar. Muslim juga mengeluarkan hadits ini dari riwayat Ma'mar dan 
Fulaih -keduanya- dari Az-Zulri dengan riwayat yang semakna. 

Telah diriwayatkan juga dari Hudzaifah yang semisal riwayat Ib- 
nu Umar. 

Ath-Thabrani mengeluarkan hadits ini dari riwayat Hakkam bin 
Salam, dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Oatadah, dari Abu Al-Aliyah, ia 
berkata, Abu Musa Al-Asy'ari mengerjakan shalat mengimami kami 
shalat khauf di Ashbahan -padahal kondisi ketika itu tidaklah terlalu 
mencekam- tetapi untuk memperlihatkan shalat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada kami. Abu Musa bangkit lalu bertakbir, lalu 
kelompok yang bersamanya ikut bertakbir. Sementara kelompok yang 
lain menghadap ke arah musuh. Abu Musa mengimami mereka shalat 
satu rakaat, lalu mereka pergi untuk menggantikan tempat kelompok 
kedua. Kemudian kelompok kedua datang, lalu Abu Musa menerus- 
kan satu rakaat bersama mereka. Kemudian Abu Musa mengucapkan 
salam. Kemudian masing-masing dari mereka mengerjakan rakaat ke- 
dua sendiri-sendiri. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Sa'id bin Abu “Arubah, dari Oa- 
tadah, dari Abu Al-“'Aliyah, bahwasanya Abu Musa berada di sebuah 
tanah di wilayah Ashbahaan. Ketika itu keadaan tidak begitu mence- 
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kam. Tetapi Abu Musa ingin mengajari mereka akan agama mereka 
dan sunnah nabi mereka. Abu Musa membagi mereka menjadi sua 
shaf. Satu kelompok menyandang senjata menghadap ke arah musuh, 
sedang satu kelompok lagi bershaf di belakangnya. Abu Musa menger- 
jakan shalat satu rakaat mengimami kelompok yang menghadap ke 
arahnya. Kemudian mereka mundur ke belakang hingga menempati 
posisi kelompok yang kedua. Kemudian kelompok yang kedua da- 
tang dari sela-sela mundurnya kelompok yang pertama, hingga mere- 
ka berdiri di belakang Abu Musa. Lalu Abu Musa mengimami mere- 
ka shalat satu rakaat. Kemudian ia mengucapkan salam. Kemudian 
kelompok yang berada di belakangnya bangkit bersama yang lainnya, 
lalu mereka menyempurnakan satu rakaat lagi. Kemudian mereka 
mengucapkan salam. Sehingga imam mengerjakan shalat berjama'ah 
secara sempurna, dan mereka masing-masing mengerjakan shalat ber- 
jama'ah satu rakaat satu rakaat. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, dan darinya 
diriwayatkan oleh Bagiy bin Mukhiad dalam Musnad-nya dan sa- 
nadnya jayyid. Hadits ini memiliki hukum marfu', karena disebutkan 
di dalamnya bahwa Abu Musa mengajarkan kepada mereka sunnah 
Nabi mereka. 


Abu Dawud Ath-Thayalisi meriwayatkan dari Abu Hurrah, dari 
Al-Hasan, dari Abu Musa, bahwasanya Rasuluilah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengerjakan shalat khauf mengimami shahabatnya. Lalu 
ia menyebutkan riwayat yang semisal dengannya. Dalam hadits ini 
terdapat tambahan yang tidak disebutkan dalam hadits Ibnu Umar. 
Yaitu ketika golongan pertama telah menyelesaikan satu rakaat, me- 
reka tidak memblakangi kiblat, akan tetapi mereka menarik diri mun- 
dur ke belakang. 


Telah diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi Shallallahu 
Alhihi wa Sallam dengan kisah yang semisalnya dari riwayat Khushaif 
dari Abu “Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Khauf mengimami kami. Mere- 
ka dibagi menjadi dua shaf. Satu shaf berdiri di belakang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan satu shaf menghadap ke arah musuh. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat satu raka- 
'at bersama shaf yang berada di belakang beliau. Kemudian mereka 
berdiri lalu pergi menempati posisi shaf kedua yang menghadap ke 
arah musuh. Kemudian shaf kedua datang dan menempafi tempat 
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shaf pertama di belakang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Be- 
liau mengimami mereka shalat satu rakaat, kemudian mereka mengu- 
capkan salam. Kemudian mereka pergi untuk menggantikan shaf yang 
sedang menghadap ke arah musuh. Lalu shaf pertama kembali ke tem- 
pat mereka untuk menyempurnakan satu rakaat sendiri-sendiri, ke- 
mudian mereka mengucapkan salam. 


Hadits ini dikeluarkan oleh imam Ahmad dan lafazh ini darinya, 
dan Abu Dawud mengeluarkan yang semakna dengannya. 


Status Khushaif masih diperselisihkan, sedangkan Abu “Ubaidah 
tidak menerima hadits langsung dari ayahnya. Abu “Ubaidah menda- 
patkan riwayat-riwayat ayahnya dari keluarganya. Riwayat-riwayat 
tersebut dipandang shahih menurut mereka. 

Tata cara ini sesuai dengan hadits Ibnu Umar dan Hudzaifah. Ke- 
cuali pada penyebutan datangnya kelompok kedua setelah mereka me- 
nyempumnakan satu rakaat yang tertinggal. Lalu mereka pergi meng- 
gantikan kelompok yang sedang menghadap ke arah musuh. Kemu- 
dian kelompok pertama datang kembali dan menyempurnakan satu 
rakaat yang tertinggal. 

Dalam hadits Ibnu Umar dan Hudzaifah disebutkan berdirinya 
kedua kelompok untuk menyempurnakan shalat sendiri-sendiri. 


Zhahirnya mereka berdiri secara serempak dan menyempurnakan 
shalat sendiri sendiri satu rakaat satu rakaat. 


Sejumlah ulama telah meriwayatkan hadits ini dari Khushaif, dari 
Abu “Ubaidah, dari Ibnu Mas'ud. Mereka menambahkan di dalamnya 
penyebutan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucakan takbir, latu 
kedua kelompok ikut bertakbir bersama beliau seluruhnya. 


Imam Ahmad dan Abu Dawud juga meriwayatkannya seperti itu. 
Imam Ahmad menambahkan dalam riwayatnya, “Mereka semua ber- 
ada di dalam shalat.” 


Para ulama berselisih pendapat tentang tata cara shalat khauf 
yang disebutkan dalam hadits Ibnu Umar dan hadits yang semisal- 
nya. Kebanyakan ulama menyatakan cara ini diperbolehkan dan baik, 
meskipun cara yang lainnya lebih afdhal darinya. Ini adalah pendapat 
Asy-Syafi'i menurut riwayat yang paling shahih darinya, Ahmad, Is- 
hag dan selain mereka. 


Sebagian ulama berpendapat, tata cara shalat khauf ini tidak dipe- 
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bolehkan. Sebab banyak sekali perbuatan-perbuatan yang dilakukan 
sangat jelas di dalam shalat: seperti membelakangi kiblat, banyak ber- 
jalan, dan tidak mengikuti imam. Mereka menyatakan tata cara shalat 
khauf seperti ini hukumnya sudah dihapuskan. Ini adalah salah satu 
pendapat dari Asy-Syafi'i. Klaim penghapusan hukum di sini tidak 
berdasarkan dalil. 

Sebagian lagi berpendapat, tata cara shalat khauf ini diperboleh- 
kan sebagaimana tata cara shalat lainnya yang diriwayatkan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak ada keistimewaan yang satu diban- 
dingkan yang lainnya. Ini adalah pendapat Ishag yang dinukil Ibnu 
Manshur darinya. 

Harb menukil pendapat dari Ishag bahwa hadits Ibnu Umar dan 
hadits Ibnu Mas'ud diamalkan ketika posisi musuh tidak searah de- 
ngan kiblat. Demikianlah pendapat yang dihikayatkan sebagian rekan 
Sufyaan dari perkataan Sufyaan tentang mengamalkan hadits Ibnu 
Umar. 


Sebagian lainnya berpendapat, tata cara ini merupakan tata cara 
shalat khauf yang paling afdhal. Ini adalah pendapat An-Nakha'i, 
pendapat penduduk Kufah, Abu Hanifah dan rekan-rekannya, sebuah 
riwayat dari Sufyaan, dihikayatkan juga dari Al-Auza'i serta Asyhab 
(rekan-rekan) Al-Maliki. | 

Nafi meriwayatkan bahwa dahulu Ibnu Umar mengajari manusia 
tata cara shalat khauf seperti ini. 


Telah dihikayatkan dari Al-Hasan bin Shalih bahwasanya ia ber- 
pendapat seperti yang disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud. Dalam 
hadits ini disebutkan bahwa kelompok kedua mengerjakan rakaat ke- 
dua bersama imam, kemudian setelah salam, mereka menyempurna- 
kan satu rakaat lagi. Kemudian mereka pergi ke posisi kelompok per- 
tama. Lalu kelompok pertama menyempurnakan satu rakaat lagi, lalu 
mengucapkan salam. 


Ada yang berkata, ini adalah pendapat Asyhab. Ibnu Abdilbarr 
menghikayatkan dari Ahmad bahwa ia juga berpendapat demikian. 

Sebagian rekan kami berpendapat, tata cara ini lebih baik dari tata 
cara shalat khauf yang disebutkan dalam hadits Ibnu Umar. Sebab 


shalatnya kelompok yang kedua tidak mengandung kerusakan sama 
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Telah diriwayatkan dari Abu Yusuf, Muhammad, Al-Hasan bin 
Ziyad dan Al-Muzani bahwa shalat Khauf tidak diperbolehkan lagi 
sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal ini berdasarkan zha- 
hir firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Dan apabila engkau (Muhammad) 
berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu engkau hendak melaksana- 
kan shalat bersama-sama mereka.” (OS. An-Nisaa': 102). 


Mereka berkata, sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
manusia harus mengerjakan shalat khauf dengan dua imam. Masing- 
masing imam mengimami satu kelompok dengan shalat yang sempur- 
na dan bersalam bersama mereka. 


Pendapat ini tertolak berdasarkan ijma' para shahabat yang 
masih tetap mengerjakan shalat khauf di dalam peperangan mere- 
ka sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sepeninggal Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Shalat Khauf telah dikerjakan oleh Ali 
bin Abi Thalib, Hudzaifah bin Al-Yaman, dan Abu Musa Al-Asy'ari. 
Padahal para shahabat yang lain turut hadir dan menyaksikan, tetapi 
tidak ada seorangpun yang mengingkarinya. Dahulu Ibnu Umar dan 
shahabat yang lainnya mengajarkan shalat khauf kepada orang-orang. 
Demikian pula Jabir dan Ibnu Abbas yang meriwayatkannya kepada 
manusia untuk mengajari mereka. Namun tidak ada seorangpun dari 
mereka yang mengatakan, sesungguhnya shalat khauf khusus untuk 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Perintah yang ditujukan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam ayat tersebut tidak menghalangi hu- 
kum di dalamnya berlaku untuk umatnya juga. Seperti dalam firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala yang lain, “Wahai Nabi! Apabila kamu men- 
ceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 
mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar)” (OS. Ath-Thalag: 1), 
dan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Ambillah zakat dari harta mereka, 
guna membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka.” 
(OS. At-Taubah: 103). 


Telah dihikayatkan dari Malik sebuah pendapat yang menyata- 
kan bahwa shalat khauf hanya diperbolehkan ketika bersafar dan ti- 
dak diperbolehkan ketika mukim. Iri merupakan pendapat Abdul 
Malik bin Al-Majisyun dari kalangan rekan Malik. Hujjahnya untuk 
pendapat ini adalah membawakan ayat tentang gashar untuk shalat 
khauf. Ia mensyaratkan dua hal padanya, yaitu bersafar dan dalam 
keadaan takut. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ha- 
nya mengerjakan shalat khauf ketika bersafar dan tidak pernah me- 
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ngerjakannya ketika bermukim. Padahal beliau pernah dikepung di 
Madinah sewaktu perang Khandag. Pengepungan berlangsung lama 
dan kondisi semakin mencekam. Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mengerjakan shalat khauf. 


Ada yang mengatakan, shalat khauf disyari'atkan setelah perang 
Ahzaab pada tahun ketujuh. Al-Bukhari telah menyebutkan di buku 
ini pada kitab Al-Maghazi sebuah riwayat mu'allag dari hadits 'Im- 
raan Al-Oaththan, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari 
Jabir, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami 
para shahabatnya shalat khauf pada perang tahun ketujuh, perang 
Dzaturrigaa . 

Riwayat ini dikeluarkan oleh imam Ahmad dari riwayat Ibnu 
Lahi'ah, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berperang enam kali sebelum disyari'atkannya sha- 
lat khauf. Shalat khauf disyari'atkan pada tahun ketujuh.” 


Telah disebutkan di depan dalam hadits Abu 'Ayasy, bahwa sha- 
lat khauf pertama dilakukan di 'Ashfaan, ketika pasukan musyrik di- 
pimpin oleh Khalid. 

Al-Wagidi telah meriwayatkan hadits ini dari sebuah jalur, dari 
Khalid bin Al-Walid, bahwa hal itu terjadi ketika Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam keluar untuk "Umrah di Hudaibiyah. 


Telah disebutkan di depan bahwa Abu Musa mengerjakan shalat 
khauf di Ashbahaan, meskipun ketika itu suasana tidak begitu men- 
cekam. Abu Musa mengimami mereka shalat untuk mengajari mereka 
sunnah shalat khauf. 


Kemungkinan ketika itu di sana ada kondisi takut yang membo- 
lehkan mengerjakan shalat khauf. Namun tidak ada ketakutan yang 
sangat mencekam yang membolehkan mengerjakan shalat sambil ber- 
isyarat. 

Rekan-rekan kami dan rekan-rekan Asy-Syafi'i berkata, sekiranya 
shalat khauf dikerjakan seperti tata cara yang disebutkan dalam ha- 
dits Ibnu Umar namun dikerjakan tanpa ada kondisi mencekam, maka 
shalat para makmum tidak sah seluruhnya. Sebab dalam shalat terse- 
but mereka melakukan perbuatan yang tidak boleh dilakukan pada 
selain kondisi takut, seperti berjalan, tidak mengikuti imam. Sedang- 
kan untuk imamnya, ada dua pendapat dari rekan kami mengenai sah- 
nya Shalat imam. Yaitu jika shalat para makmum di belakangnya batal, 
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maka apakah shalat imam ikut batal karena ia berniat menjadi imam 
padahal ia shalat sendirian. Ataukah ia menyempurnakan shalat de- 
ngan niat shalat sendiri lantas shalatnya sah? Dalam hal ini ada dua 
pendapat di kalangan rekan kami.” Sampai di sini perkataan Ibnu Ra- 
jab. 

Kesimpulannya: Menurut zhahir hadits Ibnu Umar Radhiyallahu An- 
huma, kelompok pertama langsung pergi ketika mereka masih dalam 
kondisi shalat. Sehingga mereka harus banyak berjalan dan mengha- 
dap selain ke arah kiblat. Mungkin bisa dikatakan, hal ini dilakukan 
karena ada darurat dan shalat khauf tidak sama dengan shalat yang 
lainnya. 

Hadits Ibnu Umar juga menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengucapkan salam, baru mereka bangkit dan me- 
nyempurnakan shalat sendiri-sendiri. Tetapi dalam hadits Shalih bin 
Khawwat dari seseorang yang ikut shalat bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaih wa 
Sallam mengerjakan shalat satu rakaat mengimami kelompok per- 
tama, kemudian beliau bangkit lalu mereka menyempurnakan shalat 
sendiri-sendiri. Kemudian mereka pergi menghadap ke arah musuh. 
Kemudian datanglah kelompck yang tadi menghadap ke arah musuh, 
lalu mereka masuk ke dalam shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Mereka mengerjakan rakaat yang terakhir bersama beliau. 
Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk tasyahud. Sedang me- 
reka menyempurnakan rakaat yang tertinggal dari mereka sebelum 
beliau mengucapkan salam. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkan salam bersama mereka.” Tata cara inilah yang paling 
bagus. Karena di dalamnya terdapat keadilan untuk masing-masing 
kelompok. Juga karena terdapat penjagaan yang paling sempurna. Ke- 
lompok yang pertama mendapat kelebihan dengan mendapatkan tak- 
biratul ihram bersama imam. Sedang kelompok kedua mendapat ke- 
lebihan dengan mengucapkan salam bersama imam. Dalam tata cara 
ini, membaca pada rakaat kedua dilakukan lebih lama dari pada raka- 
'at pertama. Karena itulah para ahli fikih Rahimahullah mengecualikan- 
nya. Mereka berkata, “Sesungguhnya yang disyari'atkan di dalam sha- 
lat adalah, hendaknya rakaat kedua lebih pendek dari rakaat yang 
pertama. Kecuali perbedaannya sedikit saja seperti surat Al-Jumu'ah 
dengan surat Al-Munafigun, surat Al-A'laa dengan surat Al-Ghatsiah. 


839 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Atau untuk shalat khauf, dimana imam memanjangkan rakaat kedua 
menunggu kelompok yang tadinya menghadap ke arah musuh. 


Dari pensyari'atan shalat khauf dengan tata cara seperti ini, para 
ulama Rahimahullah menjadikannya sebagai dalil wajibnya shalat ber- 
jama'ah dengan kewajiban fardhu 'ain atas setiap individu bukan far- 
dhu kifayah. Karena jika shalat berjama'ah hukumnya fardhu kifayah, 
niscaya kewajibannya akan digugurkan atas kelompok yang lain. 

Inilah pendapat yang benar, bahwa Shalat berjama'ah hukum- 
nya fardhu 'ain dan kewajibannya tidak gugur karena yang Iain telah 
melakukannya. Akan tetapi, apakah wajib dikerjakan di masjid atau 
tidak? 

Pendapat yang masyhur di kalangan ahli fikih madzhab Hanabi- 
lah Rahimahumullah adalah shalat berjama'ah tidak wajib dikerjakan di 
masjid. Apabila mereka mengerjakan shalat, mereka mengerjakan- 
nya secara berjama'ah meskipun di dalam sebuah rumah di dekat mas- 
jid. Akan tetapi ini adalah pendapat yang lemah. Yang benar, shalat 
berjama'ah harus dikerjakan di masjid. Tidak diperbolehkan tertinggal 
darinya kecuali karena udzur syar'i, seperti hujan, lumpur, karena jauh, 
atau yang semisalnya. 


aah 


840 Silakan baca Al-Mughmi (ITI/8-9), Al-Kafi fi Eigh Ibnu Hanbal 1/174) dan Kasysyaf 
Al-ganaa' (1/456). 
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943. Sa'id bin Yahya bin Said Al-Jurasyi telah memberitahukan kepada 
kami, ta berkata, Ayahku telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
Ibnu Jureij telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, dari Musa bin 
"Ugbah dari Nafi dari Ibnu Umar yang maknanya hampir sama dengan 
perkataan Mujahid, “Apabila pasukan telah bertemu (yakni peperangan 
berkecamuk dengan dahsyat), maka shalat itu dikerjakan dengan berdiri.” 
Ibnu Umar menambahkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika 
mereka dalam kondisi lebih dahsyat daripada itu, maka hendaklah mereka 
shalat dengan berdiri dan berkendaraan.” 


841 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rdhimahullah berkata dalam At-Taghlig (11/3700), "Aku 
katakan, Al-Bukhari tidak menyebutkan lafazh hadits Ibnu Umar, bahkan ia juga 
tidak menyebutkan lafazh hadits Mujahid yang ia sempurnakan. Sebagian orang 
mengira Al-Bukhari meriwayatkan atsar dari Mujahid secara mu'allag. Namun 
tidak demikian. Tetapi Al-Bukhari meriwayatkanny dengan sanad ini, dari Ibnu 
Juraij. Hanya saja Yahya bin Sa'id meringkas redaksi kalimatnya, dan Al-Bukhari 
meringkas hadifs ini darinya. 

Al-Isma'ili telah meriwayatkan hadits ini lalu ia menjelaskannya dengan pen- 
jelasan yang lengkap. Al-Isma'ili berkata, Al-Haitsam bin Khalaf Ad-Duri telah 
menyampaikan kepadanya, Sa'id bin Yahya Al-Umawi telah menyampaikan 
kepada kami. Lalu ia menyebutkan dengan lafazh yang sama. Hanya saja ia me- 
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Syarah Hadits 


Perkataan, “Shalat Khauf dengan Berjalan,” maksudnya dengan ber- 
diri di atas kaki, berjalan di atas kaki mereka. Rukbaanan artinya me- 
naiki kenderaan. Apabila kondisi semakin mencekam, mereka shalat 
sambil berjalan dan berkenderaan. Baik mereka sedang beraksi atau 
sedang berdiri, disesuaikan dengan situasinya. Kondisi ini telah Allah 
Azza wa Jalla sebutkan dalam kitab-Nya pada firman-Nya, “Jika kamu 
takut (ada bahaya), shalatlah sambil berjalan kaki atau berkendaraan.” (OS. 
Al-Bagarah: 239). 


nambah setelah lafazh, “sambil berdiri,” “Hanya dzikir dan isyarat dengan ke- 
pala.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Mustakhraj-nya 
dari Abu Almad dari Al-Haitsam. 

Silakan baca penjelasan beliau Rakimahullah selanjutnya dalam (hal 370-371) dan 
perkataannya dalam Al-Fath (I1/432-433). 
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Bab Sebagian Mereka Menjaga Sebagian yang Lain dalam 
Shalat Khauf 
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Lah anak, 


944. Haiwah bin Syuraih telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Mu- 


hammad bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, dari 
Az-Zubaidi dari Az-Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri dan orang-orang berdiri di belakang beliau. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca takbir dan orang-orang pun 
ikut bertakbir pula. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ru- 
kuk, maka sebagian dari mereka rukuk pula bersama beliau. Kemudian 
beliau sujud, lalu yang sebagian tadi sujud pula bersama beliau. Sesudah 
itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri untuk rakaat yang kedua, 
maka berdiri pula makmum yang telah sujud tadi, dan mereka menjaga 
rekan-rekan mereka (yang belum rukuk dan sujud). Kelompok yang ke- 
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dua mendekat, lalu mereka rukuk dan sujud bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Mereka semua sedang shalat, tetapi mereka saling 
menjaga antara yang satu dengan yang lainnya." 
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Syarah Hadits 


Hadits ini berisi penyebutan salah satu tata cara shalat khauf, yaitu 
mereka beranjak dari tempatnya tetapi masih dalam keadaan shalat gu- 
na saling menjaga antara yang satu dengan yang lainnya. 


apk 
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Bab Shalat Khauf Ketika Pengepungan Benteng Yang Kokoh dan 
Ketika Bertemu Musuh 
Al-Auza'i berkata, “Jika kemenangan sudah di ambang pintu dan 
mereka belum bisa melakukan shalat, maka hendaklah mereka 
shalat dengan berisyarat. Masing-masing orang melakukannya 
sendiri-sendiri. Jika mereka tidak dapat melakukannya dengan 
berisyarat, maka hendaklah mereka menunda shalatnya hingga 
pertempuran reda atau keadaan aman. Lalu, mereka kerjakan 
shalat dua rakaat. Kalau tidak bisa juga, hendaklah mereka 
lakukan shalat satu ruku' dengan dua sujud. Kalau ini pun tidak 
dapat mereka kerjakan, maka tidaklah cukup menunaikan 
Shalat dengan takbir saja, dan hendaklah mereka menundanya 
hingga situasinya aman.”'2 Makhul juga berpendapat 


842 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (I1/434). Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah ber- 
kata dalam judul yang sama dalam Al-Fath, “Perkataan, “Al-Auza'1 berkata. . .” 
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demikian." 

Anas bin Malik berkata, “Saya turut serta dalam pengepungan 
sebuah benteng Tustar pada waktu fajar menyingsing dan saat 
Itu perang sedang berkecamuk. Maka, mereka tidak dapat 
mengerjakan shalat Oleh karena itu, kami tidak mengerjakan 
shalat kecuali setelah hari agak siang. Kami mengerjakan 
shalat itu bersama Abu Musa, kemudian kami diberi 
kemenangan. Anas berkata, “Shalat itu lebih menggembirakan 
aku daripada dunia dan seisinya.”' 


Masalah ini termasuk masalah yang masih diperselisihkan oleh 
para ulama. Yaitu apabila perang berkecamuk dan orang-orang tidak 
mampu mengerjakan shalat bagaimanapun caranya karena dahsyat- 
nya pertempuran, maka apakah mereka boleh mengakhirkannya hing- 
ga mereka aman atau tidak??5 


Mayoritas ulama berpendapat, mereka tidak boleh mengakhirkan- 
nya akan tetapi mereka harus mengerjakannya meskipun sendiri- 
sendiri dan tidak menundanya. Sebagian ulama berpendapat, tidak 


demikianlah yang disebutkan Al-Walid bin Muslim darinya dalam kitab As-Siyar. 

843 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/435), “Perkataan, 
“Makhuul juga berpendapat seperti itu.“ Al-Karmaani berkata, “Kemungkinan 
sisanya merupakan perkataan al-Auzaa'i dan mungkin juga merupakan riwayat 
mu 'allag imam Al-Bukhari.” 

Riwayat ini telah disebutkan secara maushul oleh Abdu bin Humeid dalam tafsir- 
nya dari jalur Al-Auzaa'i dengan lafazh, “Jika mereka tidak mampu mengerjakan 
shalat di tanah (turun dari kendaraan) maka shalatlah di atas kendaraan dua raka- 
at. Tika tidak mampu, kerjakan satu rakaat dengan dua kali sujud. Jika tidak mam- 
pu juga, hendaklah mereka menunda shalat sampai keadaan arnan lalu mereka 
tarun dari kendaraan untuk shalat.” 

Silakan baca At-Taghlig (1/371-372). 

844 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (11/434) dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ibnu Sa'ad di dalam Ath-Thabagaat. Keduanya 
berkata, “Affan bin Muslim telah menyampaikan kepadaku, Hammam bin Yahya 
telah menyampaikan kepadaku, dari Oatadah, dari Anas bin Malik, ia berkata, 
“Aku ikut dalam perang penaklukan Tustar bersama Abu Musa Al-Asy'ari. Kala 
itu shalat Shubuh belum dikerjakan hingga tengah hari. Anas berkata, “Shalat ibu 
lebih menggembirakan aku daripada dunia dan seisinya.” Hadits ini diriwayatkan 
oleh Khalifah dalam Tarikh-nya dari Yazid bin Zurai', dari Sa'ad, dari Gatadah 
dengan yang semakna. At-Taghlig (11/372). 

845 Silakan baca perselisihan pendapat ini dalam Al-Mughni (111/316-319), Al-Inshaaf 
(I1/359) dan Kasyf Al-Janaa' (11/18). 
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mengapa mengakhirkannya dari waktunya. Ini untuk shalat yang 
tidak bisa dijamak dengan waktu shalat yang setelahnya. Sedangkan 
shalat yang bisa dijamak dengan waktu yang setelahnya, maka tidak 
ada permasalahan. Karena dengan mudah waktu yang pertama bisa 
dikerjakan pada waktu yang kedua. Akan tetapi pada shalat yang ti- 
dak bisa dijamak dengan waktu setelahnya seperti shalat Ashar dan 
shalat Shubuh serta shalat Isya”. 


Pendapat yang benar adalah mereka boleh menundanya. Sebab 
apabila mereka mengerjakan shalat ketika pandangan sudah terbatas 
dan nafas sudah sampai dipangkal kerongkongan, maka bagaimana 
mungkin tergambar kondisi shalat?! Seseorang dalam kondisi sehat ti- 
dak bisa membayangkan situasi tersebut. Tetapi setelah benar-benar 
terjadi dan medan pertempuran berubah menjadi tempat pembantai- 
an dan ia melihat lelaki berada di depannya membawa padang yang 
berkilau, maka tidak mungkin tergambar kondisi shalat. Ia boleh me- 
nundanya karena ada darurat. Inilah pendapat yang rajih selama sha- 
lat tidak mungkin dilakukan secara mutlak. Adapun jika masih me- 
mungkinkan, maka tidak boleh ditunda. 


Lihatlah Anas ketika pengepungan benteng Tustar, ia berkata, 
“Perang berkecamuk dengan dahsyat, dan pasukan tidak mampu 
mengerjakan shalat. Kami tidak shalat hingga setelah siang tiba. Lalu 
kamipun mengerjakannya. Ketika itu kami bersama Abu Musa Al- 
Asy'ari -shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam-. Lalu kami 
diberi kemengan. Anas berkata, “Aku lebih menyukai shalat itu di- 
andingkan dunia dan segala isinya.” Maksudnya, jika aku diberi du- 
nia dan segala isinya sebagai ganti shalat tersebut, maka hal itu tidak 
membuatku senang. Padahal ketika ia shalat diakhirkan dari waktu- 
nya karena ada darurat dan jihad fi sabilillah. 


Ibnu Rajab Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (VIII/390) dan ha- 
laman setelahnya: 


Makhul memperbolehkan mengakhirkan shalat untuk pasukan 
yang diserang bukan pasukan yang menyerang. 

Al-Fazari berkata, dari Yazid bin As-Samth, dari Makhul, ia berka- 
ta, “Apabila peperangan berkecamuk, maka sebagian mereka menjaga 
yang lainnya. Jika mereka tidak mampu mengerjakan shalat mereka 
mengakhirkannya hingga mereka dapat mengerjakannya berdiri di ta- 
nah.” Ia berkata, “Shalat pasukan yang menyerang adalah turun da- 
ri kenderaan hingga shalat mereka berpengaruh bagi selain mereka, 
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dan shalat pasukan yang mundur dikerjakan sedapat-dapatnya satu 
rakaat.” 


Abu Ishag berkata, Al-Auza'i berkata, “Shalat dikerjakan kema- 
rapun mereka menghadap dan dalam situasi apapun. Karena hadits 
menyebutkan hukum menggashar shalat tidak dihapuskan selama 
itu adalah penyerangan. Shalat khauf dilakukan sebagaimana yang 
dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Apabila kondisinya lebih 
mencekam, mereka shalat sendiri-sendiri menghadap ke arah kiblat 
ruku' dan sujud. Jika kondisinya semakin mencekam, mereka menun- 
da shalat hingga hingga mereka bisa mengerjakannya, lalu mereka 
menggadhanya.” 


Abu Ishag berkata, Al-Auza'i berkata, “Jika terbuka celah pada 
benteng, latu tiba waktu shalat. Maka jika mereka mampu shalat sam- 
bil duduk atau dengan berisyarat atau bergantian, maka hendaklah 
mereka melakukannya. Jika tidak mereka menunda pelaksanaan sha- 
lat. Jika mereka khawatir dikalahkan karena shalat sedang mereka me- 
lihat harapan kemenangan, maka mereka mengerjakan shalat kema- 
napun wajah mereka menghadap, dan mereka menyempurnakannya. 


Atsar yang dibawakan Al-Bukhari dari Al-Auza'i terdiri dari be- 
berapa perkara: 


Pasukan yang menyerang mengerjakan shalat dalam kondisi sa- 
ngat takut sambil berkendara ataupun berjalan kaki, sama seperti 
pasukan yang diserang. Pendapat ini merupakan satu riwayat dari 
Ahmad. Ishag berkata -sebagaimana yang dinukil Harb darinya-, "Me- 
reka mengerjakan shalat di atas tanah dan dengan berisyarat.” 


Ada satu hadits yang menyebutkan tentang shalat pasukan yang 
menyerang sambil berjalan dengan isyarat. Hadits ini dikeluarkan 
oleh Abu Dawud dari hadits Abdullah bin Unais. 


Namun hadits ini termasuk hadits Ibnu Ishag yang ia riwayatkan 
sendirian. 


Jumhur ulama berpendapat pasukan yang menyerang hanya boleh 
mengerjakan shalat di atas tanah, yaitu shalat dalam keadaan aman, 
kecuali mereka takut. Di antaranya adalah Al-Hasan, Makhul, Malik, 
Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, dan Ahmad dalam sebuah riwayat darinya. Hal 
ini telah diterangkan sebelumnya, di antaranya adalah, “Sesungguh- 
nya dalam kondisi sangat mencekam tidak dikerjakan berjama ah akan 
tetapi sendiri-sendiri.” 
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Telah disebutkan juga tadi, bahwa pendapat jumhur ulama berseb- 
rangan dengan pendapat ini. 

(Yang benar, mereka mengerjakan shalat sendiri-sendiri jika ti- 
dak bisa secara berjama'ah. Jika bisa dilakukan berjama'ah, maka 
wajib berjama'ah. Jika kondisi tidak memungkinkan, maka bagaima- 
na mungkin kita katakan wajib berjama'ah dan mereka berdosa kare- 
nanya?!) 

Di antaranya juga, “Jika mereka tidak mampu berisyarat ketika 
sangat takut, mereka mengakhirkan shalat sampai kondisi aman.” 

Di antara ulama yang berpendapat mengakhirkan shalat adalah 
Makhul -sebagaimana perkataan yang telah disebutkan darinya- dan 
pendapat Abu Hanifah dengan rekan-rekannya. 


Ibnu Abdilbarr menghikayatkan dari Ibnu Abi Laila dan dari Abu 
Hanifah beserta rekan-rekannya, bahwasanya janganlah seseorang me- 
ngerjakan shalat ketika khauf melainkan menghadap ke arah kiblat, 
dan jangan mengerjakan shalat ketika beradu pedang, akan tetapi sha- 
lat diakhirkan. 


Ada sebuah riwayat dari Ahmad yang menyebutkan bahwa ia 
membolehkan memilih antara shalat dengan isyarat atau menunda 
shalat. Abu Dawud berkata, aku bertanya kepada Abu Abdullah ten- 
tang shalat pada penyerangan di pagi hari. Mereka mengakhirkan sha- 
lat hingga terbit matahari atau mereka mengerjakan shalat di atas ken- 
daraan mereka? Ahmad berkata, semuanya aku suka. 


Rekan-rekan kami berdalil untuk riwayat ini dengan riwayat sha- 
lat Ashar di Bani Ouraizhah dan di jalanan ke sana. Sebab ketika itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mencela salah seorang dari 
mereka. Nanti akan disebutkan riwayatnya beserta penjelasan makna- 
nya insyaa Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Jumhul ahli ilmu berpendapat tidak diperbolehkan mengakhirkan 
shalat ketika berperang, dan hendaklah mereka mengerjakan shalat 
ba-gaimanapun keadaannya. Jika tidak aman dari tikaman kematian 
pada waktu itu, maka bagaimana mungkin seseorang diperbolehkan 
mengakhirkan kewajiban dari waktunya. Padahal ia takut dirinya men- 
dapati maut ketika itu?! Ini mengenai mengakhirkan shalat dari wak- 
tunya, yaitu shalat yang tidak boleh diakhirkan untuk dijamak pada 


846 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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waktu berikutnya. Adapun shalat yang boleh diakhirkan waktunya ka- 
rena takut, maka boleh diakhirkan waktunya karena takut meskipun 
ketika sedang mukim, menurut rekan kami dan ulama yang lainnya. 


Perkataan Ibnu Abbas, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mer- 
jamak shalat di Madinah tanpa ada kondisi takut. Mafhum hadits ini 
menunjukkan bolehnya menjamak shalat karena kondisi takut. Sebab 
kondisi takut adalah udzur yang sangat jelas. Maka menjamak shalat 
karenanya lebih utama dilakukan dari pada menjamak shalat karena 
hujan, sakit atau selainnya. 


Adapun menggashar shalat ketika kondisi takut ketika mukim, 
kebanyakan ulama tidak membolehkannya. 


Al-Oadhi Abu Ya'la menukil sebuah riwayat dari Ahmad akan 
pembolehannya, sejalan dengan riwayat Hanbal darinya akan pem- 
bolehan berbuka puasa pada bulan Ramadhan karena sedang meme- 
rangi musuh. 


Telah diriwayatkan dari Utsman bin Affan, bahwasanya ia ber- 
kata, “Tidak boleh menggashar shalat kecuali seseorang yang berdiri 
menunggu kedatangan musuh.” Zhahirnya diperbolehkan gashar ka- 
rena datangnya musuh, meskipun tidak sedang bersafar. Inilah pen- 
ielasan Abu Ubaid dalam Gharib-nya. 


Ibnu Al-Mundzir telah meriwayatkan dari Imraan bin Hushain 
perkataan yang sama dengan perkataan Utsman. Ada yang menafsir- 
kan, bahwa tidak diperbolehkan gashar kecuali ketika safar atau se- 
dang bermukim di wilayah pertempuran untuk memerangi musuh. Ini 
adalah pendapat sejumlah ulama, dan akan dijelaskan nanti pada kitab 
Menggashar Shalat, insyaa Allah Subhanahu wa Ta'ala.” Sampai di sini 
perkataan Ibnu Rajab. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/435- 
436): | 

Perkataan, “Anas berkata.” Diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu 
Sa'ad dan Ibnu Abi Syaibah dari jalur Oatadah dari Anas. Disebut- 
kan juga oleh Khalifah dalam tarikhnya dan Umar bin Syabbah dalam 
Akhbar Al-Bashrah dari dua jalur yang lain dari Oatadah, lafazh riwa- 
yat Umar adalah, “Oatadah bertanya tentang shalat apabila perang su- 
dah berkecamuk, ia berkata, “Anas bin Malik telah memberitahukan 
kepadaku bahwa mereka menaklukkan Tustar. Pada saat itu ia berada 
di posisi terdepan dan Abdullah bin Oais -yakni Abu Musa Al-Asy'ari- 
adalah pemimpin mereka.” 
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Perkataan, “Tustar.” Dibaca dengan men-dhammah-kan faa' dan 
men-sukun-kan siin dan mem-fathah-kan taa' kedua, yaitu sebuah nege- 
ri yang terkenal di wilayah Al-Ahwaz. Khalifah menyebutkan bahwa 
penaklukan Tustar terjadi pada tahun dua puluh hijriyah pada masa 
kekhalifahan Umar. Akan diisyaratkan nanti tentang kaifiyatnya pada 
bagian akhir kitab Jihad insya Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Perkataan, “berkecamuknya perang.” Dibaca dengan huruf ain 
(isyti aal). 

Perkataan, “Dan mereka tidak mampu mengerjakan shalat.” Kemung- 
kinan disebabkan mereka tidak mampu untuk turun dari kendaraan. 
Dan mungkin juga karena tidak mampu untuk berisyarat. Sehingga hal 
itu selaras dengan penjelasan dari Al-Auzaa'i di atas. Al-Ashiili me- 
negaskan bahwa sebabnya adalah mereka tidak bisa mengambil air wu- 
dhu karena sengitnya pertempuran. 


Perkataan, “Kecuali sesudah hari agak siang.” Dalam riwayat Umar 
bin Syabbah disebutkan, “hingga menjelang tengah hari.” 

Perkataan, “Shalat itu lebih menggembirakanku.” Yaitu aku tidak su- 
ka apapun sebagai ganti dari shalat tersebut. Dalam riwayat Al-Kusy- 
miihani tertulis 2 OT Ca. 

Perkataan, “Dunia dan seisinya.” Dalam riwayat Khalifah disebut- 
kan, “Dunia seluruhnya.” Pengertian yang langsung bisa ditangkap da- 
ri kalimat tersebut adalah ungkapan kegembiraan atas apa yang telah 
terjadi. Dengan demikian shalat yang dimaksud adalah shalat yang 
digadha' yang telah ditunaikan. Bentuk kegembiraannya adalah kare- 
na mereka tidak menyibukkan diri dengan ibadah selain ibadah yang 
lebih penting darinya bagi mereka.” Kemudian mereka bisa meraih 
apa yang terluput dengan menggadha'nya. Ini sama seperti ucapan 
Abu Bakar Ash-Shiddig, “Kalaupun matahari terbit niscaya kita tidak 
termasuk orang-orang yang lalai.” 


Ada yang mengatakan, maksud Anas adalah mengungkapkan rasa 
kecewa karena keterluputan yang menimpa mereka. Berdasarkan hal 
ini maka shalat yang dimaksud di sini adalah shalat yang terluput. 
Maknanya adalah seandainya shalat itu dikerjakan pada waktunya 


847 Syaikh Ibnu Baz Rahimahullah berkata pada ta'lignya untuk Al-fath, “Perkataan, 
“Lebih penting darinya,” maksudnya pada waktu itu. Karena penaklukan bisa 
gagal karena shalat. Sedangkan shalat tidak terluput karena bisa diganti setelah 
kemenagan. Jika tidak, maka seperti yang telah diketahui dari dalil-dalil syar 1 
bahwa shalat lebih 
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tentu lebih aku sukai, Wallahua'lam. Diantara ulama yang menegas- 
kan makna ini adalah Az-Zein Ibnul Muniir, ia berkata, “Anas lebih 
menguta-makan shalat daripada dunia dan seisinya, ini mengesankan 
bahwa ia tak setuju dengan ijtihad Abu Musa Al-Asy'ari tersebut. Bah- 
wa Anas berpendapat shalat harus dilakukan pada waktunya walau- 
pun penaklukan harus tertunda. Dan perkataannya itu selaras dengan 
hadits yang berbunyi, “Dua rakaat sunnat fajar lebih baik daripada du- 
nia dan seisinya.” 


(Dua rakaat fajar di sini adalah shalat sunnah fajar bukan shalat 
Shubuh. 


Seolah-olah Anas ingin menyelaraskan lafazhnya, karena kisah 
Anas ini berkenaan dengan shalat fardhu sementara yang disebutkan 
dalam hadits tadi adalah shalat sunnat. 


Jadi bisa dikatakan, sekiranya shalat sunnah fajar saja lebih baik 
dari dunia dan seisinya, maka tentu shalat wajib lebih agung lagi. 


Dan apa yang disebutkan dari Anas tadi bahwa ia tak setuju de- 
ngan ijtihad Abu Musa adalah tertolak karena kalaulah demikian ten- 
tu Anas akan mengerjakan shalat sendirian walaupun dengan isyarat, 
akan tetapi ia menyetujui ijtihad Abu Musa dan orang-orang yang 
bersamanya. Lalu bagaimana mungkin dikatakan ia menyelisihinya? 
Wallahu A'lam.” Sampai di simi perkataan Ibnu Hajar. 


Tidak diragukan lagi bahwa penafsiran yang terakhir ini, bahwa 
tujuan Anas dengan perkataannya, “Tidak ada yang menggembira- 
kanku kecuali shalat itu,” adalah, “Alangkah baiknya jika kita sha- 
lat pada waktunya,” dikarenanakan ketidak setujuan dengan Abu 
Musa. Tidak diragukan lagi penafsiran ini keliru. Yang benar adalah 
Anas bergembira karenanya tatkala mereka menunaikannya dan me- 
ngerjakannya dalam keadaan tenang dan aman, dan mengerjakannya 
sesuai dengan yang diperintahkan. Hingga ia merasa senang karena- 
nya. Apabila seseorang tertidur dari shalat atau terlupa darinya maka 
ia mengerjakannya (kala ingat), maka itulah kafarah baginya.” Bagai- 


penting dan lebih agung dari jihad. Hendaknya diperhatikan. Wellahua'lam.” 

848 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 

849 Yang terdapat di antara dua tanda kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 

850 HR. Muslim (684)(315) dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang terlupa dari shalat atau 
tertidur darinya, maka kafarahnya adalah mengerjakannya ketika ia mengingat- 
nya.” 
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mana pendapat anda untuk keadaan seperti ini?! Yang benar adalah 
seperti yang ditunjukkan oleh perbuatan dua orang shahabat ini, yaitu 
Abu Musa dan Anas bin Malik. Yaitu jika perang berkecamuk hingga 
seseorang tidak bisa membayangkan apa yang ia katakan dan apa yang 
ia lakukan, tidak juga berisyarat, tidak membaca, tidak pula bertasbih, 
maka diperbolehkan mengakhirkan shalat bahkan diwajibkan. Sebab 
ada hakikatnya ia tidak mungkin bisa mengerjakan shalat. Hal ini tidak 
bisa dibayangkan kecuali orang yang berada di dalam situasi seperti 
yang dialami Anas. 


SA gp GE A3 SAS JB GAS jan YAI SS AO 
AJE KE op aer SA Gg Ia as f3 Sp 
di Ips Udan ad SS La asi sana Gaal 
Si lo IS as AAA 
(53 Susah Sa 8 ag sh 19 lag ala 

Se aa Jd paa case 3 maa 23 


945. Yahya bin Ja'far Al-Bukhari telah memberitahukan kepadaku, ia ber- 
kata, Waki' telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, dari Ali bin 
Mubaarak dari Yahya bin Abi Katsir dari Abu Salamah dari Jabir bin 
Abdullah ia berkata, “Umar datang pada peperangan Khandag, ia me- 
ngecam orang-orang kafir Ouraisy lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku tidak sempat mengerjakan shalat "Ashar hingga matahari hampir 
terbenam.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Demi Allah, 
aku juga belum mengerjakannya.” Lalu beliau singgah di sebuah tanah 
lapang lalu beliau berwudhu dan mengerjakan shalat 'Ashar sesudah 
matahari terbenam kemudian sesudah itu beliau mengerjakan shalat 
Maghrib. "51 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah menjadikan hadits ini sebagai penguat un- 
tuk kisah Abu Musa. Kala itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sibuk 


851 HR. Muslim (631)(209). 
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memerangi orang kafir sebagaimana yang disebutkan di sebagian la- 
fazh hadits, “Kami disibukkan dari shalat wustha.”8? Beliau disibukkan 
dan tidak bisa mengerjakan shalat sebagaimana yang diperintahkan 
kecuali setelah terbenam matahari. Kemudian beliau mengerjakannya 
danbe-liau berkata, “Demi Allah aku tidak akan mengerjakan shalat ini 
seperti itu lagi.” 

Perkataan, “Lalu beliau singgah di sebuah tanah lapang.” Buhthaan 
adalah nama sebuah lembah. Beliau berwudhu lalu shalat Ashar sete- 
lah matahari terbenam, kemudian beliau mengerjakan shalat Maghrib. 


Hadits ini menjelaskan urutan mengerjakan shalat yang terluput. 
Shalat yang terluput lebih dahulu dikerjakan dari shalat pada waktu- 
nya. Dengan syarat waktunya masih lapang. Jika waktu shalat seka- 
rang sudah sempit, maka shalat pada waktu sekarang lebih didahulu- 
kan dari shalat yang terluput. Jika kita katakan harus menunda, akibat- 
nya ada dua shalat yang terluput pada waktunya. Sehingga shalat yang 
pada waktunya harus didahulukan. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya mencela orang kafir dan men- 
doakan keburukan atas mereka. Sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda dalam riwayat yang kami isyaratkan, “Semoga Allah 
memenuhi kubur dan perut mereka dengan api.” 


Tetapi kebanyakan ulama berkata, kisah ini terjadi pada perang 
Ahzaab, yaitu sebelum disyari'atkannya shalat Khauf. Setelah disya- 
ri'atkan shalat khauf maka tidak dibolehkan lagi mengakhirkan wak- 
tu shalat. Hanya saja Al-Bukhari Rahimahullah membawakannya untuk 
menguatkan apa yang dilakukan Abu Musa dan Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhuma. 


852 HR. Al-Bukhari (4111) dan Muslim (6274202). 
853 Idem. 
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Bab Shalatnya Orang Yang Mengejar atau yang Dikejar Musuh 
Dengan Berkendaraan dan Memberi Isyarat. 
Al-Walid berkata, “Saya menyebutkan kepada Al-Auzaa'i 
tentang shalat Syurahbil bin As-Simth dan teman-temannya 
di atas punggung kendaraan, lalu dia menjawab, “Begitulah 
yang kami lakukan apabila takut kehabisan waktu.” Al-Walid 
berargumentasi dengan sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa 


Sallam, “Jangan sekali-kali seseorang mengerjakan shalat Ashar 
kecuali di perkampungan Bani Ouraizhah.”' 


854 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (11/426). Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata 
dalam At-Taghlig (1/373): Ibnu Baththan berkata, “Aku belum menemukan kisah 
ini,” 

Aku katakan, kisah ini telah disebutkan Ibnu Abdilbarr di dalam At-Tamhid 
tetapi dari jalur lain dari Al-Auza'i. Ia berkata, Alunad bn Muhammad telah 
menyampaikan kepada kami, Ahmad bin Al-Fadhl telah menyampaikan kepada 
kami, Muhammad bin Jarir telah menyampaikan kepada kami, Muhammad bin 
Abdurrahim Al-Buragi telah menyampaikan kepada kami, Arw bin Abi Salamah 
telah menyampaikan kepada kami, Al-Auza'i telah menyampaikan kepada kami, 
ia berkata, Syarhabil bin As-Simth berkata kepada temannya, “Jangalah kalian 
mengerjakan shalat Zhuhurkecuali di atas tunggangan.” Lalu Al-Asytar turun 
dari kenderaannya, dan shalat di tanah. Kemudian Syarhabil melintasinya dan be- 
rkata, “Pemberontak, ia menyelisihi perintah Allah dengannya.” 

Ia berkata, Al-Auza'i mengambil hukum dalam hadits ini untuk situasi pernye- 

rangan musuh. 


961 





962 


Sepertinya Al-Bukhari Rahimahullah tidak membedakan antara pe- 
nyerangan dengan diserang dalam hukum mengakhirkan shalat dari 
waktunya. Al-Walid berhujjah dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Janganlah kalian shalat Ashar kecuali di Bani Ouraizhah.” 
Karena ketika itu para shahabat mendapati waktu Ashar. Sebagian me- 
reka ada yang mengakhirkan hingga keluar waktu agar mereka tidak 
shalat melainkan di Bani Ouraizhah, dan sebagian mereka mengerja- 
kan shalat pada waktunya. Kala itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengingkari yang ini maupun yang itu.” Karena mereka semua 
berijtihad. Apabila seorang mujtahid salah, maka ia mendapat satu 
pahala dan jika ia benar maka ia mendapat dua pahala.” Tidak dira- 
gukan lagi bahwa salah satu dari keduanya melakukan yang benar. 


Mungkin ada yang berkata, kedua-duanya benar. Sebab boleh me- 
lakukan yang ini dan boleh melakukan yang itu. Karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian shalat Ashar 
kecuali di Bani Juraizhah.” Kemungkinan turun wahyu kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar shalat jangan dilakukan kecuali 
di tempat tersebut. Hanya saja pendapat yang lebih dekat dengan ke- 
benaran adalah salah satu dari mereka telah melakukan yang benar, 
dan yang benar adalah yang mengerjakan shalat pada waktunya. Se- 
bab yang mengerjakan shalat pada waktunya bersandar kepada dalil 
yang tidak ada keraguan padanya. Sedangkan yang mengakhirkan 
bersandar pada dalil yang masih mengandung keraguan. Shalat pa- 
da waktunya merupakan perkara yang telah ditetapkan tanpa ada ke- 
samaran. Sedangkan mengakhirkannya hingga Bani @uraizhah me- 
ngandung kemungkinan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin 
agar mereka shalat di Bani Juraizhah atau beliau ingin mereka berse- 
gera berangkat ke sana. Kemungkinan yang kedua lebih dekat dengan 
kebenaran. Wallahua'lam. 


SU Kia Kara NTE AA Gj kasa HA & 5 GAS Ati 


pa uda db Ja 2 JJ at AS 
H5 IE ES SS ea at day asi 


855 Akan disebutkan takhrijnya nanti insyaa Allah. 
856 HR. Al-Bukhari (7352) dan Muslim (1716)(15). 
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946. Abdullah bin Muhammad bin Asma' telah memberitahukan kepada ka- 
mi, ia berkata Juwairiyah telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, dari Nafi dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam berkata kepada kami ketika pulang dari (perang) Ahzab, 
“Janganlah sekali-kali seseorang shalat Ashar kecuali di perkampungan 
bani Ouraizhah.” Sebagian dari mereka melaksanakan shalat Ashar di 
jalan, dan sebagian lagi berkata, “Kami tidak akan shalat hingga tiba di 
sana.” Sebagian dari mereka berkata, “Bahkan, kami shalat, sebab bukan 
itu yang diinginkan terhadap kami.” Lalu, hal itu disampaikan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau tidak menyalahkan sa- 
lah seorang pun dari mereka.” 


Syarah Hadits 


Sebagaimana yang telah diketahui bahwa perang Ahzaab terjadi 
pada bulan Syawwal tahun kelima Hijriyah. Karena ketika itu GJuraisy 
dan yang lainnya berkumpul untuk menyerang Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam hingga jumlahnya mencapai sepuluh ribu pasukan. Mereka 
mengepung kota Madinah. Kisahnya telah masyhur. Kemudian Allah 
mengirimkan angin kepada mereka hingga mereka bercerai berai. 


Dalam perang ini banyak sekali mukzizat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, di antaranya adalah: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminta dari para shahabatnya siapakah yang mau pergi memata- 
matai musuh. Ketika itu angin bertiup sangat dingin. Namun tidak 
ada satu orangpun yang berdiri, Setiap orang ketika itu dalam keada- 
an takut. Karena angin sangat dingin, dan musuh banyak. Lantas Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjuk Hudzaifah bin Al-Yaman, beliau 
berkata, “Bangkitlah hai Hudzaifah.” Maka Hudzaifah tidak punya pi- 
lihan lain selain berdiri, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
memerintahkannya. Sebelumnya perkara ini fardhu kifayah, sekarang 


857 HR. Muslim (1770) (69) 

858 Lihat uraian peperangan ini secara rinci dalam kitab Sirah Ibnu Hisyam (3/126-141), 
Tarikh Ath-Thabari (2/90), Zad Al-Ma'ad (3/269-270), Al-Bidayah wa An-Nihayah 
(4/92-94). 
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telah menjadi fardhu ain. Maka Hudzaifahpun bangkit. Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memerintahkannya pergi kesana untuk melihat me- 
reka. Beliau melarang Hudzaifah melempar satu anak panahpun. Hu- 
dzaifah berkata, “Tiba-tiba anginpun sirna seolah aku berjalan di terang 
bolong.” Maksudnya Allah telah melindunginya dari dinginnya sua- 
sana dan angin kencang hingga ia sampai di sana. Hudzaifah berkata, 
“Kala itu Abu Sufyaan —yang ketika itu termasuk orang terpandang 
dari mereka- berkeliling melihat keadaan mereka.” Hudzaifah berkata, 
“Aku ingin sekali memanah dan membunuhnya, tetapi aku ingat pe- 
rintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Ia melanjutkan, “Kemudian 
aku duduk bergabung bersama mereka. Abu Sufyaan berkata, “Hen- 
daklah setiap orang memperhatikan siapa orang di sebelahnya.” Lan- 
tas akupun bangkit dan berkata kepada orang di sebelahku, “Siapa 
kamu?” Ia menjawab, “Aku si Fulan.” Kemudian Hudzaifah kembali 
pulang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang ia dalam kea- 
daan hangat tubuhnya. Ia mendapati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tengah mengerjakan shalat malam. Ia berkata, “Tatkala aku sampai 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akupun kembali merasakan 
dingin.” -Allahu akbar- Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menye- 
limutkan selendangnya kepadaku. Ini termasuk tanda kekuasaan 
Allah. Banyak sekali mukzizat pada peperangan ini. Kalaupun tidak, 
tapi sesungguhnya Allah telah mengirimkan angin timur kepada me- 
reka sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku dito- 
long dengan angin timur, dan kaum 'Aad dimusnahkan dengan angin 
barat. Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mengirimkan angin barat 
kepada kaum 'Aad, sedangkan mereka dikirimi angin timur hingga 
mereka bubar. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun pulang dari pe- 
perangan. Ketika itu salah satu penghasut Ouraisy agar melakukan 
penyerangan ini adalah Bani Ouraizhah, kabilah terakhir dari kabi- 
lah Yahudi. Mereka telah berkhiyanat dan melanggar janji. Tatkala 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang dan meletakkan perisainya, 
datanglah Jibril seraya berkata, “Keluarlah menyerang mereka, -yaitu 
Bani Ouraizhah-.” Maka beliau menghimbau para shahabatnya dan 
berkata, “Jangan ada seorangpun yang shatat Ashar kecuali di Bani 
Ouraizhah.” Tujuan beliau adalah untuk mempercepat kepergian 
mereka dan memotiivasi mereka. Maka merekapun berangkat. Lalu 
mereka mendapati waktu Ashar di jalan. Sebagian mereka mengerja- 


859 HR. Muslim (1788999) dan Ahmad (V/392)(23334). 
860 HR. Al-Bukhari (1053) dan Muslim (900917). 
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kan shalat dan berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak bermaksud agar kita shalat di sana, tetapi agar kita 
bersegera berangkat.” Sedang yang lain berkata, “Kami tidak tahu, 
sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, Jangan ada se- 
orangpun yang shalat kecuali di sana. Mungkin telah turun wahyu 
kepada beliau atau karena sebab lainnya.” Masing-masing dari mereka 
menafsirkan perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyalahkan seorangpun dari me- 
reka. Demikianlah kepribadian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwa jika seseorang melakukan sesuatu karena penafsiran, beliau 
tidak menyalahkannya meskipun ia telah keliru. Sebab orang yang 
melakukan sesuatu karena penafsiran memiliki udzur. Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika seorang hakim memutus- 
kan perkara dan berijtihad lalu ia benar, maka ia mendapat dua pahala. 
Jika Ia berijtihad lalu keliru, maka ia mendapat satu pahala. “! Ka- 
rena itu orang yang melakukan sesuatu karena penafsiran, memiliki 
udzur. Karena itulah salah satu syarat mengkafirkan orang adalah: 
Ketika pelakunya atau orang yang mengatakannya bukan karena me- 
nafsirkan sesuatu. Jika dikarenakan menafsirkan sesuatu maka ia ti- 
dak kafir. Kaidah ini haruslah diketahui. Sesungguhnya orang yang 
menafsirkan, jika ia mengamalkan penafsirannya itu, maka ia tidak di- 
hukum karenanya. 

Perhatikarlah kisah dua orang shahabat yang diutus Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk suatu keperluan. Keduanya tidak 
mendapati air lalu mereka bertayammum dan shalat. Kemudian me- 
reka mendapati air sebelum waktu shalat berakhir. Salah seorang dari 
keduanya berwudhu dan mengulangi shalatnya. Sedang yang satu lagi 
tidak berwudhu dan tidak mengulangi shalatnya. Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam berkata kepada yang berwudhu dan mengulangi 
shalatnya, “Engkau mendapat pahala dua kali.” Karena ia mengerja- 
kan shalat dua kali dengan keyakinan keduanya wajib. Maka ia men- 
dapat dua pahala berdasarkan penafsirannya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada yang ke- 
dua, “Engkau telah melakukannya sesuai dengan sunnah.”“? Beliau 
menyenangkan hati masing-masing dari keduanya Shallallahu Alaihi 





861 Telah disebutkan takhrijnya. 

862 HR. Abu Dawud (338) dan An-Nasa'1 (433). 
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani Rahimahullah dalam ta'lignya 
untuk Sunan Abu Dawud dan Sunan An-Nasa'i. 
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wa Sallam. Kita mengetahui dengan pasti bahwa setelah mengetahui 
As-Sunnah, maka jika ada seseorang yang mengulangi shalat setelah 
mendapatkan air, maka ia tidak mendapatkan pahala. Karena ia telah 
menyelisihi As-Sunnah. 


Yang penting, kita harus menjalankan kaidah ini dalam hak Allah 
dan dalam hak makhluk. Jika ada seseorang yang berbuat buruk kepa- 
damu dengan persangkaan bahwa ia telah berbuat baik kepadamu, 
maka janganlah kamu mercelanya. Karena ia telah berbuat baik. Ia ha- 
nyalah manusia biasa yang terkadang melakukan sesuatu yang tidak 
pada tempatnya. Tetapi ia mengira perbuatan itu baik, maka jangalah 
kamu mencelanya. Sebab inilah petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sekiranya kita menjalankan kaidah ini terhadap manusia da- 
lam hak Allah, dan untuk manusia dalam bermuamalah, pastilah kita 
akan mencapai kebaikan yang banyak. Hanya saja terkadang manusia 
terbawa emosi dan terburu-buru serta mengikuti keinginan dirinya, 
sehingga ia tidak bisa mengamalkan muamalah seperti ini. 


Iearik 





€e$ 
An ma, “8 mel Pr s3 Aan tm P 
PI BNI dis NAN menlU aldN HSE 
Bab Shalat Lebih Awal dan Shalat Subuh Pada Saat Ghalas 


(Subuh Masih Gelap) dan Shalat Ketika Terjadi Penyerbuan dan 
Peperangan Berkecamuk. 


Perkataan, “Bab Shalat Lebih Awal dan Shalat Subuh Pada Saat Ghalas 
(Subuh Masih Gelap) dan Shalat Ketika Terjadi Penyerbuan dan Peperangan 
Berkecamuk.” Maksudnya mendahulukan shalat dari penyerbuan dan 
peperangan dengan mengerjakannya di awal waktunya. Iri dalam 
kondisi jihad. Ketika haji Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga ber- 
segera mengerjakan shalat Shubuh di pagi hari Ted.” Beliau melaku- 
kan demikian agar cukup banyak waktu untuk berdoa hingga hari te- 
rang. : 

Dasa: BAE 28 BUS ASIS JB BILA GAS AV 
Tag Mat baba Aa 
1 : Pb ok ea ls 
Sopan ee Pata ANA 

A3 Han PA 3 Ja an) Sa 24 

PAN Da Ja bas, IL Rab 5 Sah 


863 HR. Al-Bukhari (1682) dan Mustim (12891292). 
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947. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hammad bin 

Zaid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, dari Abdul Aziz bin 
Shuheib dan Tsabit Al-Bunaani, dari Anas bin Malik, bahwasanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alathi wa Sallam mengerjakan shalat subuh pada 
saat ghalas (subuh masih gelap), kemudian beliau menaiki kendaraan 
dan berseru, “Allahu akbar, telah runtuh Khaibar, sesungguhnya apa- 
bila kami tiba di pekarangan mereka maka sungguh sangat buruklah pagi 
hari yang dialami oleh orang-orang yang telah diberi peringatan itu." 
(OS. Ash-Shaffat: 177). 
Maka merekapun keluar berlarian di jalan-jalan sambil berteriak, “Mu- 
hammad datang bersama pasukannya.” Al-Khamiis artinya pasukan. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhasil menguasai mereka. 
Beliau menewaskan para serdadu yang terlibat peperangan dan mena- 
wan anak-anak mereka. Maka Shafiyyah menjadi milik Dihyah Al-Kal- 
bi. Lalu kemudian menjadi milik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahinya, lalu menja- 
dikan pembebasannya sebagai maharnya. Abdul Aziz berkata kepada Tsa- 
bit, “Hai Abu Muhammad, apakah engkau yang bertanya kepada Anas, 
mahar apakah yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berikan 
kepadanya? Lalu ia menjawab, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
berikan mahar kepadanya berupa pembebasan dirinya.” Tsabit hanya ter- 
senyum saja. 


Syarah Hadits 


Khaibar adalah daerah pertanian dan benteng milik Yahudi. Jarak- 
nya sekitar seratus mil arah barat daya kota Madinah, sebuah kota yang 
telah dikenal. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menaklukkannya pada 
tahun keenam atau ketujuh Hijriyah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengepung mereka. Pada suatu hari, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan shalat Shubuh ketika masih gelap -Maksudnya, berse- 
gera-. Ghalas adalah bercampurnya cahaya Shubuh dengan kegelapan 


864 HR. Muslim dengan riwayat yang semakna (11/1043M1365484). 
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malam. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkendara menu- 
ju ke arah Khaibar. Sebelumnya beliau telah mengutus Ali bin Abi Tha- 
1ib.?8 Disana beliau menyeru, “Allahu akbar.” 


Ucapan takbir disyari'atkan ketika “uluw maknawi dan 'uluw hissi. 
Setiap kali seorang yang sedang musafir menaiki tempat yang tinggi, 
maka ia bertakbir.88 Ini adaiah 'uluw hiss:. Termasuk di dalamnya jika 
ja menaiki pesawat terbang di bandara, maka ia bertakbir guna me- 
nganggap remeh terbangnya pesawat tersebut. Sebagaimana ia bertas- 
bih ketika pesawat hendak mendarat di bandara. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata di sini, “Allahu Ak- 
bar.” Karena ini adalah uluw maknawi, Di dalamnya terdapat isyarat 
bahwa kita akan mengalahkan mereka dan menguasai mereka. Karena 
itulah beliau berkata, “Allahu akbar, telah runtuh Khaibar.” 


Perkataan, “Telah runtuh,” maksdunya dimata penduduknya. Ka- 
rena Khaibar masih berdiri dan kaum muslimin mengambil manfaat 
yang banyak darinya. 

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wan Sallam bersabda, “se- 
sungguhnya apabila kami tiba di pekarangan mereka maka sungguh sangat 
buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang telah diberi peringa- 
tan itu.” Artinya apabila kaum muslimin yang datang berperang untuk 
menegakkan kalimat Allah telah tiba di beranda kampung suatu kaum, 
-yaitu daerah yang dekat dengannya- maka sungguh sangat buruklah 
pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang telah diberi peringatan 
itu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maju menyerang pada hari 
itu hingga tiba di beranda mereka, sehingga mereka sesuai dengan 
kondisi tersebut. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke da- 
lam Khaibar, hingga mereka berlarian di jalan-jalan. Yakni di lorong- 
lorong seperti belalang meloncat. Mereka berteriak, “Muhammad dan 
pasukan.” 


Kata Khamis diriwayatkan dengan merafa'kan dan menasabkan, 
sedangkan huruf waw untuk ma'iyah. Khamis artinya pasukan. Kemu- 
dian Khaibar ditaklukkan -walhamdulillah-. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menguasai mereka dan membunuh para prajurit yang meme- 
rangi, menawan anak-anak dan wanita. Kala itu Shafiyah binti Hu- 
yay —Huyay adalah pemimpin Bani Nadhir yang keluar dari Madinah 


865 HR. Al-Bukhari (2975,3009,3701) dan Muslim (2405,2406/(33,34). 
866 HR. Al-Bukhari (2993,2994) dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma ia berkata, 
“Dahulu jika kami menaiki karni bertakbir, jika kami menuruni kami bertasbih.“ 
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menuju Khaibar- menjadi milik Dihyah Al-Kalbi. Kemudian berpin- 
dah ke tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tetapi karena 
kemuliaan dan perhatian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
tidak menjadikannya sebagai tawanan. Beliau menjadikannya sebagai 
isteri dan menjadikan pembebasannya sebagai maharnya. 


Hadits ini menunjukkan bahwa apabila majikan seorang budak 
wanita ingin menikahinya, maka ia boleh menjadikan pembebasannya 
sebagai maharnya, sebagai pengganti uang. 

Hadits ini juga mengandung suatu faidah penting, yaitu: Tidak 
disyaratkan lafazh tazwij untuk akad nikah. Maksudnya, tidak disya- 
ratkan dengan ucapan: Aku mengawinimu atau aku menikahimu. Akan 
tetapi seandainya seseorang berkata, “Aku membolehkan putriku un- 
tukmu,” lalu ia menjawab, “Aku terima.” Maka akadnya sah. Meski- 
pun ucapan, “Aku membolehkan” bukan berasal dari bahasa Arab. 
Akan tetapi di kalangan orang umum maknanya, aku menikahimu. 
Seandainya ia berkata, “Aku menyerahkan putriku,” maka akadnya 
sah. Karena di kalangan orang awam artinya aku menikahimu. Pada 
sebagian lafazh Al-Bukhari tetang kisah lelaki yang dinikahkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan wanita yang menyerahkan dirinya 
kepada beliau disebutkan, “Aku menyerahkan dirinya kepada kamu 
dengan mahar hafalan Al-Our'an yang kamu miliki.“ 


Jika ada yang berkata, jika sang wali berkata, “Aku hibahkan dia 
kepadamu,” maksudnya, aku hibahkan putriku kepadamu. Apakah ki- 
ta katakan, akad nikahnya sah? 

Bisa dikatakan, akadnya tidak sah. Karena Allah Subhanahu wa Ta- 
'ala berfirman, “dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada 
Nabi kalau Nabi ingin menikahinya, sebagai kekhususan bagimu, bukan un- 
tuk semua orang mukmin.” (OS. Al-Ahzaab: 50). Tidak mungkin akad 
nikahnya terjalin dengan sesuatu yang telah ditegaskan Allah bahwa 
itu khusus untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saja. 

Jika ada yang berkata, suatu pelajaran diambil berdasarkan makna. 
Lelaki yang menikahkan putrinya dengan lafazh hibah iri telah me- 
ngambil maharnya. Sedangkan hibah yang khusus untuk Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tanpa mahar. Sehingga perkataan, “aku hibahkan,” 
sama seperti “aku serahkan.” Perselisihannya terletak pada tafazh dan 
makna. Apakah kita condong kepada lafaznya hingga kita katakan, 


867 HR. Al-Bukhari (5871) dan Muslim (1425976). 
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“Setiap akad dengan lafazh hibah maka nikahnya tidak sah,” guna me- 
realisasikan zhahir firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “dan perempuan 
muk-min yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi ingin menikahi- 
nya, sebagai kekhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. ” (OS. 
Al-Ahzaab: 50). Atau kita katakan, “Suatu pelajaran diambil dari mak- 
na. Hibah yang Allah Azza wa Jalla sebutkan khusus untuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah yang tanpa ganti rugi.” Maksudnya 
seorang Wanita datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seraya mengatakan, “Aku menghibahkan diriku,” lalu beliau berkata, 
“Aku terima.” Maka ia menjadi isteri beliau tanpa mahar dan tanpa 
wali. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Faih (IX/129- 
130): 

Perkataan, “Bab, barangsiapa yang menjadikan pembebasan budak seba- 
gai makarnya.” Demikianlah yang dikatakannya tanpa menegaskan hu- 
kumnya. Para ulama terdahulu yang mengambil hukum dan zhahir 
hadits ini adalah Sa'id bin Al-Musayyib, Ibrahim, Thawus, Az-Zuhri. 
Sedang dari kalangan ahli fikih negeri Islam di antaranya Ats-Tsauri, 
Abu Yusuf, Ahmad dan Ishag. Mereka berkata, “Apabila ia memerde- 
kakan budak wanitanya dengan cacatan ia menjadikan pembebasan- 
nya sebagai mahar baginya, maka akad nikahnya sah. Pembebasan 
menjadi mahar menurut zhahir haditsnya. 


Para ulama yang lain membantah zhahir hadits dengan sejumlah 
bantahan. Bantahan yang paling dekat dengan lafazh hadits adalah, “Ia 
membebaskannya dengan syarat ia harus menikahinya. Sehingga ada 
harga yang harus ditebus wanita itu untuknya yang sudah dimaklumi 
bersama, lalu ia menikahinya dengan harga tersebut.” 


Pendapat ini dikuatkan dengan perkataan Al-Bukhari dalam ri- 
wayat Abdul'aziz bin Shuhaib: Aku mendengar Anas berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menawan Shafiyah, lalu beliau membe- 
baskannya dan menikahinya.” Tsabit berkata kepada Anas, “Apa yang 
dijadikan maharnya?” Anas menjawab, “Dirinya, beliau membebas- 
kannya.” Demikianlah yang diriwayatkan Al-Bukhari dalam kitab Al- 
Maghazi. Dalam riwayat Hammad, dari Tsabit dan Abdul'aziz dari 
Anas dalam sebuah hadits, ia berkata, “Lalu Shafiyah menjadi milik 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau menikahinya dan 
menjadikan pembebasannya sebagai maharnya.” Abduf'aziz berkata 
kepada Tsabit, “Hai Abu Muhammad, apakah engkau bertanya kepa- 
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da Anas apa yang dijadikan maharnya?” Tsabit berkata, “Beliau mem- 
berinya mahar berupa dirinya sendiri.” Lalu iapun tersenyum. 

Riwayat ini sangat jelas menyebutkan bahwa yang dijadikan ma- 
har adalah pembebasan itu sendiri. Sehingga penafsiran yang perta- 
ma tidak mengapa, sebab tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah, 
sampai-sampai meski nilainya tidak disebutkan. Sesungguhnya sah- 
nya akad nikah dengan syarat demikian merupakan suatu pendapat di 
kalangan madzhab Asy-Syaffi'i. 


Yang lainnya berkata, “Bahkan sah dengan menjadikan pembeba- 
san itu sebagai maharnya. Hanya saja ini merupakan kekhususan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Di antara yang berpendapat seperti ini 
adalah Al-Mawardi. 


Yang lainnya berpendapat, perkataan, “Beliau membebaskannya 
dan menikahinya,” maknanya adalah beliau membebaskannya kemu- 
dian menikahinya. Karena Anas tidak mengetahui Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memberi mahar kepada Shafiyah, Anas berkata, 
“Beliau memberinya mahar pembebasan dirinya.” Maksudnya, beliau 
tidak memberinya mahar apapun sepengetahuanku. Hal ini tidak me- 
nafikan hukum asal mahar (yaitu harus diberikan). Berdasarkan ke- 
terangan inilah Abu Ath-Thayyib Ath-Thabari dari kalangan Syafi'i- 
yah dan Ibnu Al-Maraath dari kalangan Malikiyah dan yang mengi- 
kuti pendapat keduanya berkata, bahwa perkataan ini dari Anas. 
Anas mengatakannya berdasarkan persangkaan dari dalam hatinya, 
dan ia tidak menyandarkannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Kemungkinan pendapat ini mereka kuatkan dengan riwayat 
yang dikeluarkan oleh Al-Baihagi dari hadits Umaimah -ada yang 
berkata, Amatullah- binti Ruzainah dari ibunya, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membebaskan Shafiyah lalu meminang- 
nya lalu menikahinya dan menyerahkan razinah (seorang pelayan atau 
khadimah beliau) sebagai maharnya. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membawanya sebagai tahanan 
dari Ouraizhah dan An-Nadhir.” Hadits ini tidak bisa dijadikan sebagai 
hujjah karena lemahnya sanad dan bertentangan dengan riwayat yang 
dikeluarkan oleh Ath-Tahbrani dan Abu Asy-Syaikh dari hadits Sha- 
fiyah sendiri, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membe- 
baskan aku, dan menjadikan pembebasanku sebagai mahar bagiku. 
Perkataannya ini sejalan dengan hadits Anas, dan hadits ini menjadi 





HA KHAUF &? 
bantahan bagi pendapat yang mengatakan bahwa Anas mengatakan 
demikian berdasarkan persangkaan dirinya belaka. 
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Hadits ini juga menyelisihi pendapat yang dipegang seluruh ahli 
sejarah, bahwa Shafiah termasuk tawanan perang Khaibar. Kemung- 
kiman beliau membebaskannya dengan syarat menikahinya tanpa ma- 
har sehingga Shafiyah harus memenuhinya, dan ini termasuk keisti- 
mewaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari umatnya. 


Ada yang berkata, kemungkinan beliau membebaskannya tanpa 
pamrih lalu menikahinya tanpa mahar ketika itu juga. Ibnu Ash-Sha- 
lah berkata, “Artinya pembebasan tersebut telah menggantikan harga 
mahar, meskipun maharnya tidak diberikan.” Ia berkata, “Ini seperti 
perkataan, Lapar adalah bekal bagi yang tidak punya bekal.” Ia juga 
berkata, “Ini adalah hujjah yang paling lurus dan paling dekat dengan 
lafazh hadits.” Perkataannya ini diikuti oleh An-Nawawi dalam Ar- 
Raudhah. 


Sungguh sangat aneh perkataan At-Tirmidzi setelah ia meriwayat- 
kan hadits ini, “Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishag. Ia 
berkata, “Sebagian ahli ilmu memakruhkan menjadikan pembebasan 
sebagai mahar, dan hendaknya ia menjadikan selain pembebasan seba- 
gai mahar. Tetapi pendapat pertama lebih shahih.” Demikianlah yang 
dinukil Ibnu Hazm dari Asy-Syafi'i. Pendapat yang ma'ruf di kalangan 
Syafi'iyah adalah, hal tersebut tidak benar. Kemungkinan maksud 
orang yang menukil pendapat ini darinya adalah seperti kemungki- 
nan yang pertama. Terlebih lagi Asy-Syafi'i (telah) menuliskan bahwa 
siapa saja yang membebaskan budak wanitanya untuk ia nikahi, lalu 
budak wanita tersebut menerimanya dan ia dibebaskan, maka budak 
tersebut tidak wajib menikah dengan mantan tuannya itu, namun ji- 
ka demikian ia harus membayar harga pembebasannya. Sebab sudah 
pasti tuannya tidak rela membebaskannya dengan gratis. Sehingga per- 
syaratan tersebut batal seperti batalnya persyaratan-persyaratan lain- 
nya. Jika wanita itu mau dan menikah dengannya dengan mahar yang 
telah mereka sepakati, maka ia berhak menerima mahar tersebut, na- 
mun ia harus membayar harga pembebasannya. Jika keduanya bersatu 
maka keduanya saling memberi ganti rugi. 

Di antara ulama madzhab Syafi'iyah yang berpendapat dengan 
pendapat Ahmad adalah Ibnu Hibban. Ia telah menegaskannya di da- 
lam Shahih-nya. Ibnu Dagigil “Ted berkata, “Pendapat Ahmad dan yang 
sependapat dengannya sesuai dengan zhahir, sedangkan pendapat 
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yang lainnya berdasarkan giyas. Sehingga kondisinya berkisar antara 
persangkaan yang dibangun berdasarkan giyas, dan antara persangka- 
an yang dibangun berdasarkan zhahir riwayatnya, di tambah adanya 
kemungkinan khususiah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Meskipun 
kemungkinan khususiyah ini bertentangan dengan hukum asal suatu 
hukum, akan tetapi kemungkinan ini dikuatkan dengan banyaknya 
khususiah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam bab Nikah. Teruta- 
ma khususiah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada masalah bolehnya 
menikahi wanita yang menghibahkan dirinya, yaitu pada firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, Wahai Nabi! “Sesungguhnya Kami telah menghalal- 
kan bagimu istri-istrimu yang telah engkau berikan maskawinnya dan hamba 
sahaya yang engkau miliki, termasuk apa yang engkau peroleh dalam pepe- 
rangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari sau- 
dara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu 
dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah 
bersamamu, dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 
kalau Nabi ingin menikahinya, sebagai kekhususan bagimu, bukan untuk se- 
mua orang mukmin. Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada 
mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki agar 
tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Pe- 
nyayang.” (OS. Al-Ahzaab: 50). 

Di antara ulama yang menetapkan bahwa pembolehan ini khusus 
bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saja adalah Yahya bin Aktsam, 
sebagaimana yang diriwayatkan Al-Baihagi, ia berkata, “Demikianlah 
yang dinukil oleh Al-Muzani dari Asy-Syafi'i.” Ia berkata, “Letak khu- 
susiah-nya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membebaskannya 
secara mutlak dan menikahinya tanpa mahar, tanpa wali dan tanpa 
saksi. Hal ini tidak diperbolehkan bagi selain Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Sampai di sini perkataan Ibnu Hajar Rahimahullah. 

Yang benar adalah pendapat yang dipegang oleh imam Ahmad 
Rahimahullah yaitu bolehnya seseorang membebaskan budak wanita 
dan menjadikan pembebasannya sebagai maharnya. Sebab membebas- 
kannya berarti menjadikannya wanita merdeka. Kemerdekaan itu ar- 
tinya wanita tersebut telah membeli dirinya sendiri dengan suatu im- 
balan, yaitu mahar. 


Yang benar juga, dan tidak ada la keraguan lagi padanya bahwa hal 
ini tidak termasuk khususiah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serta 
sejalan dengan giyas. 
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Perkataan Ibnu Dagigil 'Ied adalah perkataan yang bagus, hanya 
saja kita tidak setuju dengan perkataannya bahwa hal tersebut menya- 
lahi giyas. Yang benar adalah hal itu sejalan dengan giyas, sebagaimana 
hal itu juga sejalan dengan zhahir riwayatnya. 


bi 


N. 








-p 
vap 


v 
& 


&- 
tr, 


DUA HARI RAYA) 


sja SS 
KITAB DUA HARI RAYA 


Perkataan, “Dua hari raya.” Ketahuilah bahwa tidak ada hari besar 
dalam Islam selain dua hari raya, hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Di 
tambah hari besar mingguan yang berulang-ulang setiap minggunya 
yaitu hari Jum'at. Sedangkan yang selainnya tidak dianggap hari be- 
sar, karena tidak ada hari besar di dalam Islam selain hari yang tiga 
ini. Maka, tidak dianggap sebagai hari raya —selain hari raya tersebut-, 
seperti hari pertama bulan Muharram, peringatan perang Badar, dan 
hari perayaan lainnya. 


Adapun perbuatan sebagian manusia yang merayakan datang- 
nya bulan Muharram merupakan perbuatan yang tidak ada dasarnya. 
Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke Madinah, be- 
liau mendapati mereka memiliki dua hari dimana mereka bermain dan 
bersenang-senang pada keduanya. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menggantikan untuk 
kalian hari yang lebih baik dari keduanya, Idul Fitri dan Idul Adha.” 


868 HR. Ahmad (1I1/103,178,135), Abu Dawud (1135), An-Nasa'i (1556), Al-Hakim 
(1/294) dan ia menyatakan hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim, dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Baghawi da- 
lam Syarh As-Sunnah (IV/292) dan ia menyatakan shahih. 

Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh Ibnu Hajar dalam Al-Fath (11/442). 
Untuk pembahasan mengenai masalah ini silakan baca Igtidha' Ash-Shiraat Al-Mus- 
fagim tulisan Syaikhut Islam Ibnu Taimiyah (hal 287-291). 
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948. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu aib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri ia berkata, Salim bin 
Abdullah telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, Bahwasanya Ab- 
dullah bin Umar berkata, Umar mengambil sehelai pakaian jubah dari 
sutra tebal yang dijual di pasar lalu ia membawanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah belilah 


ini untukmu kenakanlah untuk berhias pada hari raya dan menerima 
utusan kenegaraan.” Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
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kepadanya, “Sesungguhnya ini adalah pakaian orang yang tidak akan 
mendapat bagian di akhirat.” Kemudian berlalu beberapa hari setelah ke- 
datangan Umar itu. Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengirimkan kepada Umar sebuah jubah yang terbuat dari dibay. Umar 
datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil mem- 
bawa pakaian tersebut dan berkata, “Wahai Rasulullah bukankah eng- 
kau telah mengatakan bahwa pakaian ini hanya untuk orang yang tidak 
akan mendapat bagian di akhirat, lantas mengapa anda mengirimkan 
jubah ini kepadaku?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadanya, “Kamu bisa menjualnya atau kamu dapat memanfaatkannya 
untuk memenuhi kebutuhanmu.”“? 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan, 
“Belilah ini untukmu kenakanlah untuk berhias pada hari raya dan mene- 
rima utusan kenegaraan.” Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhias untuk hari raya dan berhias 
untuk menyambut kedatangan delegasi. Sebab beliau menyetujui 
Umar atas apa yang ia sarankan. Berbeda dengan sebagian orang yang 
tidak berhias untuk menyambut kedatangan utusan. 


Delegasi atau utusan yang dimaksud di sini adalah berupa orang 
yang terpandang di tengah masyarakat. Tidak semua utusan yang da- 
tang kepadamu, lalu kamu berhias untuknya dan memakai pakaian 
yang paling bagus. Tetapi delegasi yang terpandang di masyarakat 
seperti pemimpin, ulama besar, menteri, atau yang semisalnya. Maka 
berhias untuk menyambut mereka termasuk sunnah dan berpahala 
bagi yang mengerjakannya. Sebagaimana hal itu merupakan suatu 
kebiasaan yang baik pula di tengah masyarakat. 


Hadits ini menunjukkan keterus terangan shahabat RadJuyallahu 
Anhum. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pertama se- 
kali tentang kain istabrag —salah satu jenis sutra-, “Sesungguhnya ini ada- 
lah pakaian orang yang tidak akan mendapat bagian di aklurat.” Maksud- 
nya orang-orang kafir. Kemudian setelah itu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengirimkan pakaian sutra untuk Umar, maka datanglah 
Umar untuk bertanya kepada beliau, “Kemarin engkau katakan sutra 
adalah pakaian orang yang tidak memiliki bagian di akhirat, sekarang 


869 HR. Muslim (20688). 
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anda memberikanku pakaian dari sutra? Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam berkata, “Engkau dapat menjualnya atau menggunakannnya 
untuk keperluanmu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan 
bahwa beliau tidak memberikannya untuk dipakai, akan tetapi beliau 
memberikannya kepadanya agar ia menjualnya atau ia memenuhi ke- 
butuhannya dengannya, misalnya dengan menghadiahkannya kepada 
seseorang yang diperbolehkan memakainya seperti kaum wanita. 


Ha 
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919, Ahmad bin Isa telah memberitahukan kepada kami, 1a berkata, Ibnu 


Wahb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Amr telah menga- 
barkan kepada kami, bahwasanya Muhammad bin Abdurrahman Al- 
Asadi telah menceritakan kepadanya dari Urwah dari Arsyah, ta ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke rumahku dan 
di sisiku ada dua anak perempuan yang melantunkan nyanyian Perang 
Bu'ats. Lalu beliau berbaring di atas tempat tidur dan memalingkan wa- 
jah beliau. Kemudian Abu Bakar masuk, ia menghardik saya seraya ber- 
kata, “Seruling setan di rumah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ?” 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadap kepada Abu Ba- 
kar dan bersabda, “Biarkanlah mereka wahai Abu Bakar!” Ketika beliau 
lengah, saya mengisyaratkan kepada kedua anak wanita itu, lalu ke- 
duanya keluar.” 
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950. Pada hari raya, orang-orang Sudan yang berkulit hitam sedang ber- 
main dengan perisai dari tombak, saat ia aku yang meminta kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam atau beliau sendiri yang menawarkannya, 
beliau bersabda, “Apakah kamu ingin menyaksikan (permainan mere- 
ka)?” Aku menjawab, “Mau.” Lantas beliau Aku disuruhnya berdiri di 
belakangnya, sedang pipiku menempel pada pipi beliau, dan beliau ber- 
kata, “Hayo Bani Arfidah!” Sehingga, ketika aku sudah merasa bosan, 
beliau bertanya, “Apakah sudah cukup?” Aku menjawab, “Cukup.” Be- 
liau bersabda, “Kalau begitu pergilah.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bolehnya wanita bernyanyi pada hari Ted 
(hari raya). Zhahirnya hat ini diperbolehkan juga untuk kaum pria. 
Sebab jika biasanya kaum wanita yang bernyanyi ketika itu, maka pa- 
da waktu lain biasanya kaum pria yang bernyanyi, tidak ada larangan. 
Sebab illat-nya satu. Bahkan illat untuk nyanyian kaum waruta lebih 
parah, sebab fitnah yang mereka timbulkan lebih parah. Apabila kaum 
wanita diperbolehkan melakukan hal seperti ini ketika Ted, maka un- 
tuk kaum pria juga demikian. 

Perkataan, “Membawa Lembing dan Perisai.” Darag adalah bentuk 
jamak dari dirgah, artinya perisai. Hirab dengan mengkasrahkan ha' 
bentuk jamak dari hirbah, 

Sepertinya permainan ini mirip dengan yang kita namakan latihan 
manuver (perang-perangan). Yang ini membawa lembing dan yang ini 
membawa perisai untuk melindungi dari lembing. Mereka bermain de- 
ngannya. 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa mereka bermain di dalam 
masjid.”1 Karena hari itu adalah hari raya. Sebagian orang menjadikan 


870 HR. Muslim (8927119). 
871 HR. Al-Bukhari (5236) dan Muslim (892418). 
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hadits ini untuk membolehkan bermain gulat pada hari "led. Sebab 
para shahabat bermain dengan pisau dan bayonet dengan tujuan ber- 
senang-senang. 


Hadits ini menunjukkan bagusnya akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepa- 
da Aisyah, “Apakah kamu ingin menyaksikan mereka.” Karena kaum 
wanita suka menyaksikan hal-hal seperti ini, terutama wanita seperti 
Aisyah Radhiyallahu Anha karena usianya yang masih muda. Tatkala 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat usianya masih delapan 
belas tahun." 


Aisyah berkata, “Beliau menempatkanku di belakangnya.” Aisyah 
dapat melihat mereka namun mereka tidak dapat melihat Aisyah. 
Aisyah berkata, “Sedang pipiku menempel pada pipi beliau.” Dan be- 
liau berkata, “Hayo Bani Arfidah!” Hingga Aisyah merasa bosan. Be- 
liau bertanya, “Apakah sudah cukup?” Aisyah menjawab, “Cukup.” 
Beliau bersabda, “Kalau begitu pergilah.” Perhatikanlah adab yang 
baik ini. 





Dari hadits ini dapat diambil dalil bahwa seseorang boleh mem- 
bawa pergi keluarganya agar mereka melihat pemandangan yang ba- 
gus, misalnya pergi ke lembah. Lalu kaum wanita keluar untuk meli- 
hatnya. Atau yang lainnya yang menurutmu keluargamu suka meli- 
hatnya. Dengan syarat tidak ada fitnah. Jika ada fitnah, sebagaimana 
yang didapati pada sebagian permainan yang terdapat di sebagian ko- 
ta. Orang-orang jahat ikut masuk ke sana, dan kaum wanita pergi ber- 
sama mereka. Tentunya hal ini dilarang. Bukan karena pemandangan 
tersebut haram, akan tetapi karena dikhawatirkan terjadi fitnah. 

Perkataan, “Hayo Bani Arfidah!” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/ 444): 

“Wahai Bani Arfidah.” Dibaca dengan mem-fathah-kan huruf hamzah 
dan mensukunkan huruf ra' serta mengkasrahkan huruf fg' dan boleh 
juga di-fathah-kan. Ada yang berpendapat bahwa Bani Arfidah adalah 
julukan untuk orang-orang Habsyah dan ada juga mengatakan bah- 
wa itu merupakan nama dari jenis mereka. pendapat lain mengatakan 
bahwa Arfidah adalah nama kakek mereka yang tertua dan ada juga 
yang mengatakan, maknanya adalah Wahai Anak-anak para hamba. 


872 HR. Al-Bukhari (5133) dan Muslim (1422”71,72). 
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Pada riwayat Az-Zuhri dari Urwah tertera dengan lafazh, “Umar 
mencela mereka, lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Te- 
nanglah wahai Bani Arfidah.” 


Az-Zuhri juga meriwayatkan dari Sa'id dari Abu Hurairah yang 
menjelaskan tentang alasan Umar mencela mereka, dimana ia berkata, 
“Lalu Umar mengambil kerikil dan melempari mereka dengan kerikil 
tersebut. kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Biarkan 
saja mereka Ya Umar.” 


Perkara ini akan disebutkan dalam kitab Jihad. Abu Awanah mem- 
berikan lafazh tambahan dalam kitab Shahihnya, “sesungguhnya me- 
reka adalah Bani Arfidah.” Hal ini mengisyaratkan bahwa ini sudah 
menjadi kebiasaan mereka dan apa yang mereka lakukan adalah per- 
kara yang dibolehkan sehingga tidak perlu mengingkari akan yang me- 
reka lakukan. 

Al-Muhib Ath-Thabari berkata, “Hadits ini mengingatkan bahwa 
mereka mendapat dispensasi khusus yang tidak diberikan kepada 
orang lain. Sebab pada asalnya masjid harus dibersihkan dari berba- 
gai jenis permainan, sehingga pembolehan tersebut hanya sebatas apa 
yang ada pada nash saja. 


As-Sarraj meriwayatkan melalui jalur Abu Az-Zinaad dari Urwah 
dari Aisyah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam waktu 
itu bersabda: 


at Y2 gr Ia 1or 
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“ Agar orang yahudi tahu bahwa sesungguhnya di dalam agama kita ini juga 
terdapat kelonggaran dan sesungguhnya saya ini diutus untuk membawa 
agama yang lurus dan mudah.” 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa hadits di atas tidak hanya di- 
khususkan untuk orang Habsyah saja. Sementara itu Umar hanya me- 
nilainya dan sudut bahwa masjid harus dibersihkan dari berbagai per- 
mainan. Sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam perlu menjelaskan 
kepada Umar bahwa hal itu masih dibolehkan jika memang demikian 
kebiasaan mereka. Penjelasan masalah akan dijelaskan nanti. Atau bo- 
leh jadi Umar tidak tahu kalau Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat mereka disaat permainan tersebut digelar.” 


Sampai di sini perkataan Ibnu Hajar. 


$ SARAH SHAHIH 

Sgp AL-BUKHARI 3 
Atau Umar mengira Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam malu 
untuk mengingatkan mereka, sebab Rasulullah Shallallahu Alaih: wa 
Sallam memiliki sifat pemalu”? Sedang Umar memiliki sifat berterus 
terang dan tidak perduli. 


Jika ada yang berkata, apakah perbuatan Aisyah melihat kepada 
kaum lelaki bisa dijadikan dalil bahwa wanita boleh melihat kaum 
lelaki? 

Jawabnya, kaum wanita diperbolehkan melihat kaum lelaki, tidak 
ada permasalahan dalam hal ini. Dengan syarat ia tidak menikmati- 
nya. Jika tidak, maka diperbolehkan tanpa ada permsalahan. Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Fathimah binti Oais, 
“Habiskanlah iddah di rumah Ibnu Ummi Maktum. Karena ia lelaki 
yang buta. Kamu dapat melepas pakaianmu padanya.””' Wanita tidak 
mengapa melihat lelaki. 


Kemudian jika kami katakan, wanita tidak boleh melihat kaum 
lelaki. Maka kita kaum lelaki diwajibkan menyelimuti diri hingga 
kaum wanita tidak bisa melihat kita. Sebagaimana kaum wanita di- 
perintahkan untuk memakai hijab, hingga kita tidak bisa melihat me- 
reka. Sedangkan hadits, “Apakah kalian berdua buta.” Statusnya 
sebagaimana yang dikatakan imam Ahmad, “Tidak shahih, dan status 
marfu'nya keliru. 5 
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873 HR. Al-Bukhari (3562) dan Muslim (2320967) dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhi- 
yallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih pemalu dari 
gadis di dalam pingitannya. 

874 HR. Muslim (1480938). 

875 HR. Atumad (VI/29646540), Abu Dawud (4112) dan At-Tirmidzi (2778). 

876 Ibnu Al-Muflih Rahimahullah telah menukil dalam Al-Mubadd!' (VII/11) pencaca- 
tan imam Ahmad akan hadits ini. Ia berkata, Ahmad berkata, “Hadits ii dhaif.” 
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951. Hajjaj telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Zubaid telah mengabarkan ke- 
padaku, ia berkata, Saya mendengar Asy-Sya' bi dari Al-Bara', ia ber- 
kata, “Saya mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah, 
beliau bersabda, “Aktifitas yang pertama kali kita lakukan pada hari ini 
adalah shalat, kemudian kita kembali (ke rumah) lalu menyembelih 
kurban. Barangsiapa yang melakukan seperti itu maka ia telah melak- 
sanakan sunnah kami, "7 


(Hadits no.951 ini juga tercantum di dalam hadits no: 955, 960, 965, 
968, 976, 983, 5545, 5556, 5557, 5560, 5563 dan 6673). 


Syarah Hadits 


Hadits ini ketika Idul Adha. Hadits ini menunjukkan tidak sah- 
nya menyembelih gurban sebelum shalat. Dasarnya adalah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “adalah shalat, kemudian kita kembali (ke 
rumah) lalu menyembelih kurban.” 


877 HR. Muslim (1961767). 
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952, Libaid bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Lisamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyaam dari ayah- 
nya dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Abu Bakar masuk 
ketika disisiku ada dua orang anak perempuan dari kalangan anshar 
yang sedang bernyanyi dan melantunkan ucapan-ucapan yang sering 
diucapkan orang-orang anshar tetang perang Bu'ats.” Aisyah berkata, 
“Keduanya bukanlah penyanyi." Abu Bakar berkata: “Pantaskah seruling 
setan berada dalam rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 
Peristiwa itu terjadi pada hari raya. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Abu Bakar, sesungguhnya masing-ma- 
sing kaum memiliki hari raya dan hari ini adalah hari raya kita.” 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Keduanya bukanlah penyanyi.” Artinya keduanya tidak 
berprofesi sebagai penyanyi. Hal ini mengisyaratkan tidak menga- 
pa bernyanyi sesekali waktu bagi yang tidak menjadikannya sebagai 
profesi. Tetapi bagi yang menjadikannya sebagai profesi dan pekerja- 
an, inilah yang tidak terpuji. Hadits ini menunjukkan satu kaidah yang 
berharga bagi kita yang termasuk juga di dalamnya perkara ibadah, 
yaitu: Jika sebagian ibadah dilakukan sesekali waktu maka tidak me- 
ngapa, namun jika dilakukan setiap waktu maka menjadi tercela. Mi- 
salnya shalat sunnah berjama'ah sesekali waktu tidak mengapa, tetapi 
jika seseorang menjadikannya sebagai kebiasaan. Misalnya setiap ka- 
li ia mengerjakan shalat malam ia mengerjakannya secara berjama'ah 
maka kami katakan, ini adalah bid'ah. Terdapat perbedaan antara se- 
suatu yang rutin dilakukan dengan yang sesekali waktu. 


878 HR. Muslim (8927416). 
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Bab Makan Sebelum Keluar Rumah Pada Hari Raya ledul Fitri 
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953. Muhammad bin Abdurrahim telah memberitahukan kepada kami, ta 
berkata, Said bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ta ber- 
kata, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ubai- 
dullah bin Abu Bakar bin Anas telah mengabarkan kepada kami, dari 
Anas, ta berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak keluar 
pada pagi hari Idul fitri, kecuali setelah menyantap beberapa buah kur- 


Pi 


ma. 


Murajja' bin Raja' berkata, Ubardullah telah memberitahukan kepadaku, 
“Anas telah memberitahukan kepadaku, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam , “Beliau memakannya dalam jumlah ganjil“? 


879 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam dan diriwaya- 
tkan secara maushu! oleh Ibnu Khuzaimah dalam Skahih-nya (1429), A-Isma'ili 
dalam Mustaktraj-nya dan selain keduanya dari jalur Abu An-Nadhar dari Marja 
dengan lafazh, “yakhruj” sebgai ganti “yaghdu.” 

Imam Alunad meriwayatkannya dari Harami bin Ammarah paman Marja dengan 
lafazh, “Beliau memakannya satu demi satu.” 
Fath Al-Baari (1/447) dan Taghlig At-Ta'Tig (11/374-375). 
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Syarah Hadits 


Pada hari Idul Fitri lebih afdhal seseorang makan dahulu sebelum 
keluar shalat. Hendaklah ia memakan beberapa butir kurma dengan 
jumlah ganjil. Hadits ini dengan gamblang menjelaskannya. 

Hikmahnya adalah agar ia keluar untuk shalat dalam keadaan 
gairah dan semangat. Sedangkan untuk Idul Adha, janganlah ia ma- 
kan kecuali setelah pulang. Dasarnya adalah firman Allah, “Maka lak- 
sanakanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan 
mendekatkan diri kepada Allah)” (OS. Al-Kautsar: 2). Menyembelih di- 
lakukan setelah shalat, dan diperintahkan untuk memakan sebagian 
dari sembelihan, “agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mere- 
ka dan agar mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah di- 
tentukan atas rezeki yang Dia berikan kepada mereka berupa hewan ternak. 
Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk di- 
makan orang-orang yang sengsara dan fakir.” (OS. Al-Hajj: 28). 

Karena itulah para ahli fikih berkata, hendaknya ia tidak makan 
sesuatu pada Idul Adha hingga ia pulang dan menyembelih kurban- 
nya lalu makan sebagian darinya.“ 


Perkataan, “Beliau memakannya dalam jumlah ganjil” Menunjukkan 
bahwa perbuatan sebagian orang yang mengganjilkan bilangan untuk 
sesuatu yang belum datang keterangannya adalah perbuatan keliru. 
Sebagian orang jika memberimu minum dua teguk, ia berkata, “ganjil- 
kanlah.” Perbuatan ini tidak ada asalnya. 

Menurut asalnya kita tidak mengganjilkan bilangan kecuali yang 
datang keterangannya dari As-Sunnah. adapun yang tidak ada kete- 
rangannya maka kita melakukannya semaunya. Jika ketepatan ganjil, 
maka ganjillah ia. jika ketepatan genap maka genaplah ia. 

Jika ada yang berkata, berapa jumlah ganjil kurma tersebut? 

Kami katakan, paling sedikit tiga. Sebab ia berlata, “Beberapa kur- 
ma.” Jamak yang paling sedikit adalah tiga. Jika tidak, maka sesung- 
guhnya kita telah mengetahui bahwa bilangan ganjil yang paling se- 
dikit adalah satu. 


880 Al-Mughni (IN/259). 
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954, Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Isma'il telah 
memberitahukan kepada kamt, dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin 
dari Anas, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bah- 
wasanya yang meyembelih sebelum mengerjakan shalat (hari raya) 
maka hendaklah ia ulangi.” Seorang laki-laki berkata, “Hari ini adalah 
hari sangat disukainya daging.” Lalu ia menyebutkan tentangganya 
dan seakan-akan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membenarkan apa 
yang ia katakan. Laki-laki itu melanjutkan, “Saya mempunyai seorang 
kambing jaz'ah dimana kambing ini lebih aku sukai dari pada dua ekor 
kambing gemuk.” Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberinya 
dispensasi (untuk menyembelih kambing tersebut) saya tidak tahu apa- 
kan dispensasi tersebut juga diberikan kepada selainnya ataukah tidak.” 


(Hadits no. 954 ini juga tercantum di dalam hadits no: 984, 5546, 
5546 dan 5561). 


881 HR. Muslim (196210). 
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Syarah Hadits 


Ada beberapa faidah yang dapat dipetik dari hadits ini: 


Barangsiapa yang mendahulukan sesuatu dari waktu pelaksana- 
annya maka perkara itu tidak sah. Baik ia menyadarinya atau tidak. 
jika ia mengerjakan shalat sebelum waktu dengan persangkaan waktu 
telah masuk. Kemudian tampak baginya bahwa waktu belum masuk, 
maka shalat nya tidak sah. Shalat yang pertama menjadi shalat sunnah. 
sebab ia telah meniatkan shalat dan mengkaitkannya dengan shalat 
Zhuhur misalnya. Sesungguhnya batallah pengkaitannya dengan wak- 
tu Zhuhur, dan tinggallah niat pertama yaitu shalat. Karena itulah ah- 
li fikih berkata, “Berubah menjadi nafilah sesuatu yang telah jelas ke- 
tiadaannya.” Mereka menyebutkan salah satunya adalah shalat sebe- 
lum waktunya. 


Perkataan, “saya tidak tahu apakan dispensasi tersebut juga diberikan 
kepada selainnya ataukah tidak.” 


Al- Ani Rahimakhullah berkata dalam Umdah Al-Oari (V1/277): 


Perkataan, “saya tidak tahu.” Maksudnya apakah hukum ini khusus 
untuknya atau umum untuk seluruh muslim. Hal ini menunjukkan 
bahwa Anas belum mendengar sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Janganlah kalian menyembelih kecuali musinnah.” 

Perkataan, “saya tidak tahu apakan dispensasi tersebut juga diberikan 
kepada selainnya ataukah tidak.” Zhahir perkataan Al-“Aniy bahwa ini 
adalah perkataan Anas, dan kemungkinan ja belum mendengar hadits 
Al-Bara' yang disebutkan di depan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak boleh untuk orang lain setelahmu.”” 


Tetapi bisa dikatakan, bahwasanya tidak berarti Anas belum men- 
dengar hadits tersebut. sebab bisa saja Anas memahaminya dari sab- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak boleh untuk orang lain 
setelahmu.” Maksudnya tidak boleh untuk orang yang kondisinya ber- 
beda dengan kondisimu. Maka makna kata, “setelahmu,” adalah sete- 
lahmu dalam sifat bukan zaman, sebagaimana pendapat yang dipilih 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rehimahullah." 


882 Silakan baca Al-Kafi fi Figh Ibnu Hanbal (1/123), Syarh Al-“Umdah (111/ 664, IV /253) 
dan Al-Mubadd? (1/353). 

883 Akan disebutkan takhrijnya nanti Insyaa Allah. 

884 Al-Ikhtiyarat (hal 177-178). 
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955. Utsman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Jariir telah 


memberitahukan kepada kami, dari Manshuur dari Asy-Sya'bi dari Al- 
Bara" bin “Aziib Radhiyallahu Anhu, in berkata, “Pada hari Idul Adha 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan khutbahnya kepada ka- 
mi setelah shalat. Beliau bersabda, “Barangsiapa yang shalat dengan sha- 
lat kita dan menyembelih dengan sembelihan kita, maka ia telah benar 
dalam berkurban. Barangsiapa yang berkurban sebelum shalat, maka se- 
sungguhnya sembelihan itu (menyembelih biasa) dan tidak ada kurban 
baginya.” Abu Burdah bin Niyar, paman Al-Bara', berkata, “Wahai Ra- 
sulullah, sesungguhnya saya berkurban dengan kambing saya sebelum 
shalat dan saya mengetahui bahwa hari raya ini adalah hari makan dan 
minum. Saya senang kambing saya itu sebagai kambing pertama yang 
disembelih di rumahku. Karena itu, saya sembelih kambing saya dan 
saya makan sebelum mendatangi shalat.” Beliau bersabda, “Kambing- 
mu adalah kambing daging.” In berkata, “Ya Rasulullah, kami mempu- 
nyai satu ekor kambing betina yang hampir berumur dua tahun, yang 
lebih kami sukai dartpada dua kambing yang lain, maka apakah ia bisa 
dijadikan kurban?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Ya, tetapi tidak bagi seorang pun sesudahmu. "2 


885 HR. Muslim (1961/(5,7) yang semakna dengannya. 
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Syarah Hadits 


Perbuatan ini seperti yang telah kita jelaskan, menunjukkan bahwa 
amalan ibadah yang dilakukan sebelum waktunya tidak sah. Apakah 
dengannya ia mendapatkan pahala atau tidak? 

Kami katakan, jika jenis perbuatannya perbuatan yang disyari atkan 
maka terhitung ibadah, namum ibadah nafilah. Seperti shalat. Jika 
seseorang shalat Shubuh sebelum waktunya, lalu setelah itu ia 
menyadarinya, maka shalat yang telah ia kerjakan terhitung nafilah. Ia 
wajib mengulangi shalat setelah masuk waktunya. Meskipun ia tidak 
mengetahui hukumnya. Barangsiapa yang menyembelih sebelum 
shalat karena tidak tahu sebagaimana yang dilakukan Abu Burdah, 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berkata kepadanya, 
“Kambingmu adalah kambing daging.” Sebab kewajiban menyembelih 
dan sunnahnya hanya boleh dilakukan setelah shalat. Karena itulah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Kambingmu adalah 
kambing daging.” Adapun shalat, shalat nafilah boleh dikerjakan 
sebelum masuk waktu shalat wajib. Karena itulah kami katakan, 
“Shalatmu terhitung nafilah.” Hendaklah difahami perbedaannya. 

Perkataan, “Kambingmu adalah kambing daging,” merupakan petun- 
juk adanya perbedaan antara beribadah kepada Allah dengan me- 
nyembelih, dengan beribadah pada Allah dengan menyedekahkan 
dagingnya. Sebab lelaki ini berkata, “Ia ingin agar kambing itu adalah 
daging pertama yang ia makan beserta tetangga di sekelilingnya.” Per- 
buatan ini terhitung sedekah, tidak diragukan lagi. Tetapi tidak ter- 
hitung sedekah karena berkurban. Sebab yang dinamakan hewan kur- 
ban adalah yang disembelih karena Allah Azza wa Jalla. Allah berfir- 
man, “Maka laksanakanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (seba- 
gai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah.” (OS. Al-Kautsar: 2). Dari 
sini kita mengetahui kesalahan sebagian orang yang meminta sejum- 
lah uang kepada manusia agar ia menyembelihkannya untuk mereka 
di negeri lain. Ini adalah kekeliruan yang besar. Karena itulah -segala 
puji bagi Allah- telah dikeluarkan fatwa dari Hai'ah Kibar Ulama yang 
melarang perbuatan seperti ini dalam berkurban. Sebab hal yang pa- 
ling penting dalam berkurban adalah beribadah kepada Allah dengan 
menyembelih. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, " Daging 
(hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai kepada Allah, 
tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu. Demikianlah dia 
menundukkannya untukmu agar kamu mengagungkan Allah atas petunjuk 
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yang Dia berikan kepadamu. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang- 
orang yang berbuat baik.” (OS. Al-Hajj: 37). Jika seseorang menyerahkan 
uangnya untuk berkurban di negeri lain, maka ia telah melewatkan 
maslahat yang sangat agung yang karenanya lah disyari'atkan iba- 
dah kurban. Ia tidak bisa langsung menyembelih, padahal yang di- 
syari atkan adalah ia menyembelih langsung jika ia pandai. Ia juga 
tidak bisa berdzikir kepada Allah padanya. Sebab barangsiapa yang 
menyembelih dengan menyebut nama Allah, maka itulah keta'atan 
dan ibadah. Ia juga tidak bisa memakan sebagian darinya, bahkan 
Allah telah mmerintahkannya memakan darinya bahkan lebih dida- 
hulukan dari bersedekah. Allah berfirman, “agar mereka menyaksikan 
berbagai manfaat untuk mereka dan agar mereka menyebut nama Allah pa- 
da beberapa hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Dia berikan kepada 
mereka berupa hewan ternak. Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian 
lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.” MOS. 
Al-Hajj: 28). Ia juga tidak bisa menampakkan syi'ar di negeri sendiri, 
sebab dengan memindahkannya ke negeri lain hilanglah syiar terse- 
but di negerinya. 


Belum lagi jika kita memikirkan siapa yang bakal menyembelih 
kurbannya di sana. Kita tidak tahu apakah ia akan menyebut nama 
Allah ketika menyembelihnya atau tidak. kita tidak tahu apakah ia de- 
ngan jelas menyebutkan pemilik hewan tersebut atau tidak. kita juga 
tidak mengetahui apakah ia menyembelihnya pada waktu penyem- 
belihan atau sebelum waktunya. Sebab jika hewan kurban mencapai 
ribuan sedang mereka tidak memiliki persiapan untuk menyembelih 
semuanya pada waktunya. Kemudian kepada siapakah bakal dibagi- 
kan, kepada yang berhak atau sesuka petugasnya saja? Kita tidak tahu! 


Karena itulah suatu kesalahan jika seseorag hanya mengandal- 
kan perasaan hingga ia melakukan sesuatu yang tidak sejalan dengan 
syari at. Atau minimal tidak sejalan dengan yang paling afdhal dalam 
syari at. Perkara seperti ini sering di jumpai. Termasuk juga zakat fit- 
rah. Sebagian orang berkata, “berikanlah kepadaku sepuluh riyal dan 
saya jamin pembagiannya di tempat lain.” 

Hal iri bisa berakibat kamu memadamkan syi'ar ibadah ini. 


Kemudian jika seseorang melakukan hal itu, apakah di dalam di- 
rinya ia merasa mendekatkan diri kepada Allah dengan memberikan 
makanan pada waktu Ted. Apakah anak-anaknya menyaksikan ketika 
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ia menimbang yang membagikan daging? Menampakkan syia'ar ini 
hingga membekas di hati anak yang sedang tumbuh? 
Jawabnya tidak. Bahkan tetap tersembunyi. 


Kemudian lagi ukurannya bisa bertambah dan bisa berkurang. 
Karena itu hendaknya penuntut ilmu mewanti-wanti manusia dari 
perbuatan ini. Hendaklah mereka mengatakan, “Barangsiapa yang 
ingin memberi kepada saudaranya di negeri lain, maka hendaklah ia 
mengirimkan uang, makanan atau pakaian. Sebab syi'ar agama tetap 
berada di tempatnya tidak bisa dipindahkan. 


Kemudian mengirim uang juga menimbulkan mudharat lain, ya- 
itu orang-orang terbiasa tidak berbuat baik kepada saudara-saudara 
mereka di sana kecuali hanya sesuatu yang sifatnya wajib. Mereka 
tidak Jagi bersedekah sunnah. mungkin telah datang zaman dimana 
seseorang berkata, “Selama pengiriman di sana menyelisihi yang lebih 
utama, maka kami tidak akan bersedekah.” Karenanya hendaklah si- 
tuasinya didudukkan di awal, dan dianjurkan untuk bersedekah ke- 
pada saudara-saudara kita di sana. Sesungguhnya perkara yang wajib 
yang menampakkan syi'ar ibadah, maka wajib tetap tinggal di dalam 
negeri. 

Jika ada yang berkata, untuk orang imigran, apakah mereka me- 
nyembelih di negeri asa! atau di tempat mereka tinggal? 


Kami katakan, jika ia bisa menggabungkan dua hal sekaligus maka 
itu lebih baik. Misalnya mereka satu kelompok imigran di suatu negara, 
maka yang lebih afdhal adalah menyembelih di negeri asal mereka, ju- 
ga menyembelih di negeri tempat mereka bersafar. Bagaimanakah me- 
reka menyembelih sedang mereka satu kelompok? Apakah mereka ber- 
kongsi pada satu hewan kurban dan masing masing memberi bagian 
dari harganya. Atau kita katakan, masing-masing dari mereka menyem- 
belih pada satu tahun, kemudian yang lain pada tahun berikutnya, se- 
hingga sembelihan satu orang terhitung untuk seluruhnya. 


Yang kedua inilah yang bagus. 


ta 
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Bab Keluar Ke Tempat Shalat (Hari Raya) Tanpa Mimbar 
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956. Sa'id bin Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 1a berka- 


ta, Zaid bin Aslam telah memberitahukan kepadaku, dari “Iyaadh bin 
Abdullah bin Sarh dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, “Rasulullah 
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SYARAH SHAHIH 
998 £ AL-BUKHARI 3 


Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar pada hari raya Idul fitri dan Idul 
Adha ke tempat shalat dan yang pertama-tama beliau lakukan adalah 
shalat. Setelah selesai, beliau berdiri dan menghadap manusia, dan ma- 
nusia duduk di shaf-shaf mereka masing-masing. Beliau memberi nasi- 
hat, wasiat, dan perintah kepada mereka. Jika beliau mau menetapkan 
utusan, maka beliau mengutusnya: atau menyuruh sesuatu, maka be- 
liau menyuruhnya, kemudian beliau pulang." Abu Sa'id berkata , “De- 
mikianlah orang-orang terus berbuat demikan itu. Sehingga, saya keluar 
bersama Marwan, Gubernur Madinah, pada hari raya Adha atau Fitri. 
Ketika kami sampai di lapangan tempat shalat, ternyata di sana sudah 
tersedia mimbar yang dibuat oleh Katsir bin Shalt. Lantas Marwan mau 
naik mimbar sebelum shalat, maka saya menarik pakaiannya. Tetapi, ia 
menarikku, lantas ia naik dan berkhutbah sebelum shalat. Maka, saya 
katakan kepadanya, “Demi Allah kamu telah mengubah.” Ia berkata, 
“Wahai Abu Sa'id, apa yang kamu ketahui itu sudah ketinggalan 
(usang).” Saya berkata kepadanya, “Demi Allah, apa yang saya ketahui 
lebih baik daripada apa yang tidak saya ketahui." Lalu ia (Marwan) me- 
lanjutkan perkataannya, “Sesungguhnya orang-orang tidak lagi mau 
duduk bersama-sama kita sesudah shalat, maka saya jadikan khutbah itu 
sebelum shalat.” 8 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Keluar Ke Tempat Shalat (Hari Raya) Tanpa Mimbar. Ar- 
tinya mimbar tidak dikeluarkan ke tempat shalat. Dahulu mimbar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terbuat dari kayu tharfa' yang ditempah 
untuk beliau.” Beliau menaikinya untuk berkhutbah. Tetapi mim- 
bar itu tidak dikeluarkan ke tempat shalat. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mengerjakan shalat di masjid tetapi di luar masjid untuk 
menampakkan syi'ar dan agar semua mengetahui bahwa ini adalah 
hari raya. 

Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar pada hari raya Idul fitri dan Idul Adha ke tempat sha- 
lat dan yang pertama-tama beliau lakukan adalah shalat.” Perkataan 
ini dengan jelas menerangkan bahwa tidak ada adzan dan tidak ada 
igamat.8 Adapun pendapat sebagian ulama yang mengatakan bahwa 


886 HR. Muslim (889) (9) yang semakna. 

887 Telah disebutkan takhrijnya. 

888 Ibnu Oudamah berkata dalam Al-Mughni (1I1/267), “Kami tidak mengetahui ada 
perselisihan pendapat yang bisa diperhitungkan dalam masalah ini. Hanya saja te- 
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diserukan adanya, “Ashshalaatu jaami'ah,” mengkiaskannya dengan sha- 
lat gerhana, maka pendapat ini tidak benar berdasarkan dua alasan: 





Pertama: Gerhana datang tiba-tiba ketika manusia sedang lengah, 
maka yang sesuai baginya adalah diserukan, “Ashshalaatu jaami' ah.” 


Kedua: Hari Ted terjadi pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan beliau tidak pernah mengumandangkan adzan untuknya. 
Maka apakah beliau tidak terfikir untuk menggiyaskannya dengan sha- 
lat gerhana?! 

Karena itulah giyas ini bathil. Karena giyas ini menyelisihi nask 
tarky. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukan hal itu. 
Sebab shalat Ted tidak bisa digiyaskan dengan shalat gerhana, kare- 
na shalat gerhana datang secara tiba-tiba. Sehingga membutuhkan se- 
suatu untuk menarik perhatian manusia. Lagi pula shalat gerhana ti- 
dak ada igamatnya. Shalat yang tidak memakai adzan maka tidak ada 
igamat padanya. 

Perkataan, “yang pertama-tama beliau lakukan adalah shalat. Setelah 
selesai, beliau berdiri” maksudnya selesai shalat, lalu berdiri menghadap 
ke arah manusia. 


Fadits ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menghadapkan wajahnya ke arah manusia bukan ke arah kiblat. Ini 
adalah satu posisi disunnahkan membelakangi kiblat. 


Tidak masuk akal bila beliau berdiri menghadap ke arah kiblat 
sedang manusia berada di belakangnya sembari berkata, “Wahai se- 
kalian manusia, bertagwalah kepada Aliah! Dengan demikian beliau 
berbicara kepada dinding yang ada di depannya. Sehingga beliau ha- 
rus menghadap ke arah mereka. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa manusia tidak datang (me- 
ngerumuni) ke tempat khathib. Dahulu sebelum ada pengeras suara, 
apabila imam naik ke atas mimbar ada hari Ted, manusia berkumpul di 
sekelilingnya. Apakah kita katakan hal ini termasuk bid'ah. Sebab dari 
zhahir perbuatan shahabat, mereka tidak melakukan yang demikian. 


Atau kita katakan, ada perbedaan antara shahabat yang tidak ber- 
kumpul kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena suara 


lah diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubeir bahwasanya ia mengumandangkan adzan 
dan igamat. Ada yang berkata, yang pertama adzan untuk shalat 'Ied adalah Ibnu 
Ziyad. Ini merupakan dalil bahwa telah terjadi jma' sebelumnya bahwa tidak 
disunnahkan adzan dan igamat untuk shalat Ted. 

Silakan baca al-Majmu' (V/18-20). 
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beliau sudah sampai kepada jama'ah. Inilah perbedaan antara beliau 
dengan imam-imam kita sekarang. Karena suara mereka tidak sam- 
pai kepada jama'ah. 

Kemudian perawi berkata, “Beliau memberi nasihat, wasiat, dan 
perintah kepada mereka.” Nasihat adalah penyebutan tentang hukum 
yang diiringi dengan anjuran dan ancaman. Sehingga hati akan tersen- 
tuh dengan hadirnya motivasi dan ancaman. Adapun wasiat dan perin- 
tah, keduanya tentang hukum. 


Kemudian perawi berkata, “Jika beliau 1 mau menetapkan utusan, 
maka beliau mengutusnya: atau menyuruh sesuatu, maka beliau me- 
nyuruhnya.” Maksudnya dalam persalahan umum. Kemudian beliau 
pulang. Zhahirnya shalat Ted hanya memiliki satu khutbah, demi- 
kianlah hukumnya. 

Telah diriwayatkan dalam Sunan Ibnu Majah bahwa Ted memiliki 
dua khutbah. 


Bisa dikatakan bahwa dahulu beliau melakukan yang ini sekali 
waktu, dan melakukan yang itu pada waktu yang lain. Atau hanya 
mengambil hadits-hadits yang terdapat dalam shahihain, yaitu satu 
khutbah saja. 


Kemudian Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu menyebutkan bahwa ma- 
nusia terus berbuat demikan itu hingga ia keluar bersama Marwan, 
Gubernur Madinah, pada hari raya Adha atau Fitri. Ketika itu masa 
kepemimpinan Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu. Artinya setelah bera- 
khir masa pemerintahan khulafaur rasyidin. 


Abu Sa'id berkata, Ketika kami sampai di lapangan tempat shalat, 
ternyata di sana sudah tersedia mimbar yang dibuat oleh Katsir bin 
Shalt. Lantas Marwan mau naik mimbar sebelum shalat. Abu Sa'id 
berkata, “maka saya menarik pakaiannya, tetapi, ia balas menarikku.” 
Ada yang berkata, jadzaba dengan jabadza artinya sama. 


Abu Sa'id berkata, “Lantas ia naik dan berkhutbah sebelum shalat. 
Aku katakan kepadanya, “Demi Allah kalian telah mengubah.” Karena 
perbuatan ini merupakan kemungkaran dan menyelisihi sunnah se- 
bagai syi'ar. Dengan demikian wajib diingkari. Terlebih lagi Abu Sa'id 
Radhiyallahu Anhu melihat penentangan dari Marwan tatkala ia beru- 
saha menariknya namun Marwan tidak setuju. 


889 HR. Ibnu Majah (1289). 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya untuk sunan Ibnu Majah, 
“Mungkar secara sanad dan matan.” 
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Marwan berkata, “Abu Sa'id,” maksudnya wahai Abu Sa'id. Huruf 
nida' ya' dihapuskan darinya. “Apa yang kamu ketahui itu sudah ke- 
tinggalan.” Artinya waktu dimana khutbah dilakukan setelah shalat 
sudah berlalu. Kemudian Marwan menerangkan alasannya, ia berka- 
ta, “Sesungguhnya orang-orang tidak lagi mau duduk bersama-sama 
kami sesudah shalat, maka saya jadikan khutbah itu sebelum shalat.” 
Iri merupakan jjtihad yang keliru, sebab ia merubah tata cara yang da- 
hulu dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Abu Sa'id berkata, “Demi Allah, apa yang saya ketahui lebih baik 
daripada apa yang tidak saya ketahui.” Maksudnya apa yang dilaku- 
kan manusia dahulu lebih baik dari apa yang ada sekarang. 

Jika ada yang berkata, mengapa manusia tidak mau duduk men- 
dengarkan khutbah? 


Kami katakan, manusia tidak mau duduk karena sebagian pemim- 
pin Bani Umayyah dahulu mencela beberapa orang khalifah. Orang- 
orang tidak suka mendengarnya. Tetapi mareka suka mendengar na- 
sihat, diingatkan dan ditunjuki. 

Hadits ini juga menunjukkan suatu masalah yang penting, ya- 
itu apa yang disebut dengan mashalih mursalah jika tidak sesuai de- 
ngan syariat maka tidak diamalkan. Di sana ada maslahat yaitu 
orang-orang mendengarkan khutbah, akan tetapi apabila hal itu me- 
nyebabkan perubahan dari As-Sunnah, maka tidak diterima. Karena 
itu kami katakan dahulu dan sekarang: Mashalih mursalah bukan da- 
lil yang independen. Pendapat kami ini bersebrangan dengan pihak 
yang menjadikannya sebagai salah satu dalil. Sebab kami berkata, apa- 
bila maslahat ini dikuatkan dengan pembuktian dari syari'at maka 
dalilnya harus dari syari'at pula. Jika tidak ada pembuktiannya dari 
syari at maka hal tersebut bukan maslahat. Sebab segala sesuatu yang 
menyelishi syari'at maka ia bukan maslahat. Yang wajib adalah mem- 
pertahankan syari'at sebagaimana aslinya. 


tb 





«1 
13 ci pa ama J3 DA Alt dl TI Ba 0G 
ss | 
Bab Berjalan dan Berkendaraan Menuju Shalat 'led dan Shalat 
Sebelum Khutbah Tanpa Adzan Dan Igamah 


ja Ge IA Gas JG 3 dat GAS. 40v 
Id dngan Je Bab aa ai 


DAN ebi 3 jadi, AS Ia 
057. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Anas bin “Iyadh telah memberitahukan kepada kami, dari Libadillah 
dari Naafi" dari Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Idul Adha dan Idul Fitri, latu 
beliau memberikan khutbahnya setelah mengerjakan shalat.” 


(Hadits no.957 ini juga tercantum di dalam hadits no: 963) 


Hi “ - 


IE KA AAN ba CAN LAI pa Gis AOA 
A0 SJ ja ktan TER Aj PS PE GS 
“ P 
CAN J3 ab jd ga da ea 
958. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hi- 
syam telah mengabarkan kepada kami, baliwasanya Ibnu Juraij telah 


mengabarkan kepada mereka, ia berkata, “Atha' telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Saya mendengarnya me- 
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ngatakan, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
pada hari Idul fitri dan memulai shalat sebelum berkhutbah.” 


(Hadits no.958 ini juga tercantum di dalam hadits no: 961 dan 978). 


2g ud SEN III ME IAK gai, JB .a04 
SAN Aa GRAN UI) Jah 43 ola, SP 3) 3 


959. Atha' telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, bahwasanya Ibnu Abbas 
mengirim Surat kepada Ibnu Az-Zubair pada awal dia dibaiat (yang 
isinya) bahwa shalat Idul Fitri tidak memakai adzan, sedangkan khut- 
bah dilakukan setelah shalat.” 


MWA An 3 PP AL yah AN 


SAI 33 Jai An os 


960. Dan Atha telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Abbas dan dari Jabir 
bin Abdullah, mereka berdua berkata, “Tidak ada kumandang adzan pada 
hari Idul fitri dan Idul Adha.” 


- de Jos Aa Kan JEANS 363 LA 

aa 5 Ag HO Ubah Tia 

In Ole ai J3 B8 33 SAB JET aga ara 

BY Ja Ha SL Aa al hat 

AE GI DISS JB PT Ie JASAS AS GUS 3 SY 
ak YO G3 


89 HR. Muslim (886M6). 

891 HR. Muslim (86M5). 
Perkataannya di dalam hadits ini dan hadits yang sebelumnya, Atha' telah me- 
nyampaikan kepadaku. Sanad ini adalah sambungan dari sanad yang disebutkan 
sebelum keduanya. 
Al-Fath (11/453). 
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961. Dan dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “saya pernah mendengar bahwa 
ia berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangkit 
berdiri dan memulai dengan mengerjakan shalat, lalu setelah itu baru- 
lah beliau memberikan khutbahnya kepada manusia. Setelah selesai, be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam turun dan mendatangi kaum wanita 
lantas memberikan wejangan kepada mereka sambil bersandar dengan 
tangan Bilal, sementara Bilal membentangkan kainnya dan kaum wa- 
nita melemparkan sedekah mereka.” kemudian aku berkata kepada Atha', 
“Apakah menurut anda imam sekarang juga harus mendatangi kaum 
wanita dan memberi mereka wejangan setelah selesai berkhutbah?” Ia 
menjawab, “Sesungguhnya yang demikian itu harus mereka lakukan 
dan memangnya apa alasan mereka untuk tidak melakukannya?” 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari berkata, “Bab Berjalan Dan Berkendaraan Menuju Sha- 
lat Ted.” Kemudian ia menyebutkan hadits Jabir yang di dalamnya 
disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar pada 
Idul Fitri. Zhahirnya beliau keluar tanpa kenderaan. Perkatan Al- 
Bukhari, “Bab: Berjalan Dan Berkendaraan Menuju Shalat Ted,” arti- 
nya perbuatan ini diperbolehkan. Seseorang boleh berkenderaan dan 
boleh pula berjalan. Tetapi berjalan lebih afdhal tentunya. Terutama 
ketika pergi untuk led. 

Kemudian Al-Bukhari berkata pada judul, “dan Shalat Sebelum 
Khutbah Tanpa Adzan Dan Igamah.” Kemudian ia mencantumkan 
hadits-hadits tersebut yang menerangkan bahwa khutbah dilakukan 
setelah shalat, bukan sebelumnya. 

Zhahir dari hadits ini juga menunjukkan bahwa khutbah hanya 
satu, bukan dua kali. 


Pada perkataan Jabir, “Setelah selesai, beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam turun dan mendatangi kaum wanita” terdapat permasalahan. 
Sebab disebutkan sebelumnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
berkhutbah di atas mimbar, lalu bagaimana mungkin bisa dikatakan 
turun? 

Sebagian ulama memberikan alasannya, mereka berkata, Ada dua 
alasannya: 


892 HR. Muslim (88543). 
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Pertama: Seseorang yang turun dari batu kecil tidak terhitung tu- 
run dari mimbar. Beliau berdiri di atasnya kemudian turun. 


Kedua: Beliau dikatakan turun karena posisi kaum wanita berada 
di belakang kaum pria. Sepertinya berpindahnya beliau ke belakang 
kaum pria menuju kaum wanita dipandang sebagai turun. 

Sebenarnya ada permasalahan dalam jawaban pertama. Hal itu 
benar jika telah shahih bahwa telah diletakkan batu kecil untuk dipa- 
kai berkhutbah di atasnya. Sekarang mari kita baca Al-Fath. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/4167): 


Kemudian beliau memberitahukan khutbahnya. Setelah selesai, 
beliau turun. Kalimat ini memberi kesan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam waktu ita memberitahukan khutbahnya di tempat yang 
agak tinggi dan hal ini dapat difahami dengan lafazh “lalu beliau 
turun”. Pada “Bab Keluar Menuju Lapangan Tempat Shalat” yang 
lalu telah disinggung bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberitahukan khutbah hari rayanya dengan berdiri diatas 
tanah. Mungkin perawi mengartikan Jafazh nazala tersebut dengan 
arti berpindah. Iyaadh mengklaim bahwa nasehat yang ditujukan 
kepada kaum wanita tersebut disampaikan disaat memberitahukan 
khutbahnya. Hal itu terjadi diawal Islam dan khusus untuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saja. Pendapat Tyaadh ini dibantah oleh 
An-Nawawi dengan hadits yang sangat jelas diatas. Dimana nasehat 
terhadap wanita beliau lakukan setelah selesai memberitahukan khut- 
bahnya. Yaitu yang diambil dari lafazh hadits, “setelah beliau selesai 
memberitahukan khutbahnya, beliau turun dan mendatangi kaum 
wanita.” Juga, penetapan suatu hukum khusus untuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak boleh ditetapkan dari sebuah dalil 
yang masih memiliki kemungkinan lain. 

Sampai di sini perkataan Ibnu Hajar. 

Hadits ini menunjukkan bolehnya bersandar kepada orang lain 
ketika dibutuhkan. Sebab ketika itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersandar kepada Bilal. Akan tetapi apakah disyaratkan orang lain ti- 
dak menolaknya. Misalnya seseorang berjalan bersama yang lainnya, 
lalu ia bersandar di pundaknya tanpa kerelaan darinya, maka hal ini 
tidak diperbolehkan. Tetapi jika kita mengetahui bahwa perbuatan ia 
memperbolehkannya bahkan ia senang dengannya, maka tidak me- 
ngapa. Sebab tidak diragulkan lagi Bilal merasa senang tatkala Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersandar kepadanya. 
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Hadits ini menunjukkan semangat para shahabat dalam melak- 
anakan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. tatkala Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memotivasi kaum wanita untuk bersedekah, salah 
seorang dari mereka langsung mengambil antingnya lalu ia lempar- 
kan ke pakaian Bilal. Yang lain mengambil cincin lalu ia lemparkan ke 
pakaian Bilal. Ini menunjukkan kesempurnaan imam para shahabat, 
dan kesempurnaan mereka dalam melaksanakan perintah Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa kaum wanita bebas mem- 
pergunakan hartanya untuk bersedekah sekehendak hatinya. Baik de- 
ngan izin suami ataupun tidak. 

Perkataan, kemudian aku berkata kepada Atha', “Apakah menu- 
rut anda imam sekarang juga harus mendatangi kaum wanita dan 
memberi mereka wejangan setelah selesai berkhutbah?” 


la menjawab, “Sesungguhnya yang demikian itu harus mereka 
lakukan.” Yaitu para imam. “Memangnya apa alasan mereka untuk 
tidak melakukannya?” Artinya, apa yang menghalangi mereka mela- 
kukannya? Tidak ada seorangpun yang mencegah mereka. Pada za- 
man kita sekarang ini, dimana sarana pengumuman telah maju, dim- 
ana khathib dapat di dengar semua orang, maka tidak ada kebutuhan 
untuk mendatangi kaum wanita. Allahumma, kecuali dikhawatirkan 
salah seorang wanita ingin bertanya. Maka dalam kondisi ini kami 
katakan, hendaknya ia pergi menghampiri mereka. Tetapi ini bukan 
kebiasaan kami, dan kami tidak mengetahui ada seorang ahli ilmu 
yang mengkhususkan khutbah untuk kaum wanita. Muskipun dahulu 
mereka belum berkhutbah menggunakan pengeras suara. 

Jika ada yang berkata, bagaimanakah mengawali khutbah 'Ied? 

Jawabnya, telah diriwayatkan sebuah riwayat mursal tentang pem- 
bukaan khutbah “Ted. Disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengawalinya dengan sembilan takbir.”? Inilah pendapat 
sebagian ahli fikih. Sebagian ulama mengatakan khutbah “led sama 
dengan khutbah lainnya yang dimulai dengan pujian dan sanjungan 
kepada Allah,” dan tasyahud. Menurutku jika ia memulainya dengan 


893 Abdurrazzag meriwayatkan dalam Mushannaf-nya (5672-5674), Ibnu Abi Syaibah 
(I1/190), Al-Baihagi (II1/299), dari Ubaldullah bin Abdultah bin Utbah, ia berkata, 
“Sunnah takbir di atas mimbar pada hari Ted: Khutbah pertama dimulai dengan 
sembilan takbir sebelum berkhutbah, dan khutbah kedua tujuh takbir.” Ubai- 
dullah adalah seorang tabi'in. 

594 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata dalam Majmu' Al-Fatawa 
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takbir, maka perbuatan ini tidak jauh dari kebenaran. Sebab dalam 
sha-lat 'Ied terdapat tambahan takbir.” Sepertinya sekarang ini -Walla- 


hua'lam- hendaknya diperbanyak takbir. Sebab apabila takbir diper- 
banyak hingga di dalam shalat, maka ketika berkhutbah lebih utama 
lagi. 

Tetapi kemungkinan dijawab, bahwa khutbah dimulai dengan 
pujian dan sanjungan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, lalu tasya- 
hud dan shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian 
memperbanyak takbir padanya. 


Para ulama berselisih pendapat mengenai hal ini. Mayoritas ulama 
khususnya ahli fikih berkata, “Khutbah Ted dimulai dengan sembilan 
takbir yang terangkai berurutan. Khutbah kedua dengan tujuh takbir. 


ha 


(XXI1/393), “Tidak ada dinukil dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
memulai khutbah dengar'selain hamdalah. Baik khutbah “led, khutbah Istisga', 
maupun yang lainnya. 

Tonul Oayyim berkata dalam Zaad Al-Ma'nad (1/447), “Rasulullah Shaltallahu Alaihi 
wa Sallam mengawali semua khutbahnya dengan hamdalah. Tidak ada disebut- 
kan dalam sebuah hadits pun bahwa beliau mengawali khutbah Ted dengan 
takbir. 

Silakan baca juga (1/186). 

895 Silakan baca riwayat yang disebutkan dari shahabat tetang takbir tambahan da- 
lam Alun (17209), A-Muwaththa' (1/180), Sunan Al-Baihagi (1117388), Mushannaf 
Abdurrazzag (111/292), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (117175) dan Syarh Ma'ani Al- 
Aatsar (IV /244-248). 

896 Al-Mughni (111/277), Al-Kafi fi Figh Ibnu Hanbal (1/234), Al-inshaf (11/430), Al- 
Mubadd? (01/1875, Al-Furu' (11/112) dan Kesysyaf Al-Jana' (11/55). 


3 
dnadi Ag Kar JG 
Bab Khutbah Setelah Shalat 'led 
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962. Abu "Ashim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, Al-Hasan bin Muslim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Thaawus dari Ibnu Abbaas, ia berkata, 
“Aku ikut hadir pada shalat “led bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Abu Bakar, Umar dan Utsman Radhiyallahu Anhum. Mere- 
ka semua mengerjakan shalat sebelum berkhutbah.” 


SI KE GAS Is Kl PA GAS JB aah G3 LA GAS AXY 
Ao aye Ja td SE BAP AE 


hh J3 jika Sean LEAN gan 33 


963. Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Lisamah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ubaidullah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Naafi' dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan Umar 
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Radhiyallahu Anhuma mengerjakan shalat dua hari raya sebelum ber- 
khutbah.” Y 


IP AU ae GPS LAS BIS JB oa "3 "ala GE Ja AL 

de gl, dab Jap He pp pa aa 

IX KD A3 PA 3 G3 Jai DS Jah A3 
Usang Lao 6 Ted akal Arak, BAU GA “1G 

964. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Syu bah telah memberitahukan kepada kami, dari “Ady bin Tsaabit dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbaas, bahiwasanya Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengerjakan shalat Idul fitri sebanyak dua rakaat, beliau 
tidak mengerjakan shalat sebelumnya dan sesudahnya. Lalu beliau yang 
ditemani Bilal mendatangi kaum wanita dan menyuruh mereka untuk 


bersedekah. Lantas para wanita memberikan sedekahnya dengan melem- 
parkan kalung dan anting-antingnya, "88 


Syarah Hadits 


Sebelumnya masalah ini telah dijelaskan. Tetapi dalam hadits ini 
terdapat faidah, yaitu apakah hikmahnya khutbah Ted dilakukan se- 
telah shalat? Dan khutbah Jum'at dilakukan sebelum shalat? 


Para ulama berkata, hal itu dikarenakan khutbah Jum'at merupa- 
kan syarat sah shalat Jum'at, dan syarat harus dipenuhi terlebih dahulu. 
Sementara khutbah 'Ted bukan syarat sah shalat. Hukumnya sunnah, 
untuk mengingatkan manusia. Oleh karena itu seseorang boleh pulang 
setelah mengerjakan shalat tanpa harus mendengar khutbah Ted. Se- 
bab khutbah Ted tidak wajib, hanya sunnah. Sehingga ia dilakukan 
setelah shalat. Sedangkan khutbah hari Jum'at dilakukan sebelumnya, 
karena ia merupakan syarat sah shalat. 


Perkataan Ibnu Abbas, “beliau tidak mengerjakan shalat sebelum- 
nya dan sesudahnya.” Banyak ulama mengambil hadits ini sebagai 
datil tidak disunnahkannya shalat tahiyatul masjid di tempat shalat 


897 HR. Muslim (88818). 
898 HR. Muslim (I1/606M4884)(13). 
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Ied.?? Hujjah mereka adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ti-dak pernah mengerjakan shalat sebelumnya ataupun setelahnya. 


Tatapi pendalilan ini tidak shahih. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah mencukupkan diri dari shalat Tahiyatul Masjid dengan 
shalat Ted. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah datang ke 
hadapan manusia kemudian mengerjakan shalat Tahiyatul masjid, se- 
mentara mereka menunggu beliau. Tetapi yang lebih pantas adalah be- 
liau memulai dengan shalat Ted. Shalat tersebut sudah mencukupi da- 
ri shalat Tahiyatul Masjid. 


Adapun tidak mengerjakan shalat setelahnya, maka ini benar 
adanya. Karena setelahnya beliau akan berkhutbah di hadapan ma- 
nusia. Berdasarkan keterangan ini kami katakan, apabila anda datang 
ke tempat shalat Ted, apakah anda mengerjakan shalat tahiyatul mas- 
jid atau tidak? 

Tergantung apakah tempat shalat Ted terhitung masjid atau tidak? 


Pendapat kami, terhitung masjid. Dalil yang menunjukkan bahwa 
tempat shalat 'Ied terhitung masjid adalah karena Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menetapkan hukum masjid padanya. Beliau memerin- 
tahkan wanita haidh agar menjauhi tempat shalat.” Sekiranya tem- 
pat tersebut bukan masjid, tentunya beliau tidak memerintahkannya 
agar menjauhinya. Jika telah ditetapkan bahwa tempat shalat Ted ter- 
golong masjid, maka kami katakan: Tempat shalat “Ted masuk di da- 
lam keumuman sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam, “Apabila salah 
seorang kalian masuk masjid maka jangalah ia duduk hingga menger- 
jakan shalat dua rakaat.” 


Jika ada yang berkata, seseorang datang sebelum terbit matahari, 
yaitu setelah shalat Shubuh. Atau ia datang sebelum matahari mening- 
gi setinggi lembing, sehingga ia datang pada waktu larangan. Apakah 
ja harus shalat? | 

Kami katakan, masalah ini dikembalikan kepada bolehkah me- 
ngerjakan shalat sunnah yang memiliki sebab pada waktu larangan 
atau tidak? | 





899 Inilah madzhab imam Ahmad. Silakan baca Masaail Ahmad tulisan Abu Dawud 
(hal 60), Riwayat Ibnu Hani' (1/95) dan Al-Hidayah (1/54). 
Menurut Asy-Syafi'i Rahimahullah, dianjurkan mengerjakan shalat sebelumnya dan 
sesudahnya kecuali imam. Silakan baca Al-Umm (1/234), Hilyah Al-Ulama (I1/255) 
dan Al-Majmu (V/17). 

900 Akan disebutkan takhrijnya nanti insyaa Allah. 

991 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Jika kita berpendapat tidak boleh, maka kita katakan kepadanya, 
jangan shalat. 

Jika kita berpendapat boleh, dan inilah pendapat yang rajih, maka 
kita katakan kepadanya, shalatlah. 

Berdasarkan pendapat ini, maka barangsiapa yang datang ke tem- 
pat shalat Ted sebelum matahari terbit atau sebelum meninggi seting- 
gi lembing atau setelah itu, maka janganlah ia duduk hingga ia me- 
ngerjakan shalat dua rakaat. Sebab tidak ada dalil yang menunjukkan 
bahwa ia tidak boleh shalat. Jika di sana ada dalil pastilah kita berpen- 
dapat demikian dengan persaksian mata kepala. Tetapi tidak ada dalil 
yang menunjukkan hal itu. 

Akan tetapi, apakah kita mengingkari orang yang duduk atau ti- 
dak? 

Jawabnya, hal ini dibangun berdasarkan suatu masalah penting 
yaitu: Permasalahan jjtihadiyah yang diperbolehkan jijtihad padanya, 
maka tidak boleh mengingkari antara yang satu dengan yang lainnya 
dalam masalah tersebut. Tetapi diperbolehkan memberi pengarahan 
padanya. 

Berdasarkan hal ini, maka barangsiapa yang datang Ialu iang- 
sung duduk di tempat shalat Ted, maka kita tidak mengungkarinya. 
Tetapi pihak yang paling beruntung bedasarkan dalil adalah pihak 
yang mengerjakan shalat, tidak diragukan lagi. Hendaklah seseorang 
memperhatikan kaidah ini. 


Jika ada yang bertanya, kami tidak mengetahui ada shahabat yang 
mengerjakan shalat tahiyatul masjid di tempat shalat 'Ted? 


Kami katakan, perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar wa- 
nita-wanita haidh menjauhi tempat shalat menunjukkan bahwa tem- 
pat tersebut tergolong masjid. Kami tidak pernah mengetahui ada tem- 
pat shalat yang dipakai manusia lalu dijauhi oleh wanita haidh kecuali 
masjid. 

Adapun perkataan, dahulu para shahabat tidak shalat tahiyatul 
masjid di situ. Pendapat ini perlu dalil yang menyatakan bahwa se- 
tiap shahabat yang datang ke tempat shalat “led tidak mengerjakan- 
nya. Ungkapan umum tidak bisa dijadikan dalil. Kemudian lagi, ke- 
mungkinan mereka datang pada waktu larangan shalat, dan mereka ti- 
dak berpendapat shalat yang memiliki sebab boleh dilakukan di waktu 
larangan. Ini adalah urusan pribadi masing-masing. Seandainya orang 
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yang berpendapat demikian diminta membuktikan bahwa separuh 
orang yang datang ke masjid tidak mengerjakan shalat tahiyatul mas- 
jid, maka niscaya ia tidak mampu membuktikannya. Ungkapan umum 
seperti ini tidak bisa dijadikan dalil apapun. 


IP ASN La Ju X3 Kara Ja 3 GAS JG ST SAL AMa 
Le Baja ga 3 HE AI 


# 


an Pan 23 da Of Ia Ca 3 
ana A Ia In dtng ya 


SA MASA JB ka Had Ga FE LIS gate) LAH MI J3 

Ha € .. -. 2 “ 2 p T- 

BRA PG GP 33 
965. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Zubaid telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, saya mendengar Asy-Sya'bi dari Al-Barra 
bin Aztb, berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
sungguhnya yang pertama kali kami lakukan pada hari raya kita ini ada- 
lah shalat, kemudian kami pulang dan menyembelih kurban. Barangsia- 
pa melakukan hal itu, maka sungguh ia telah melakukan Sunnah kami. 
Sedangkan orang yang menyembelih hewan kurban sebelum shalat ma- 
ka ia hanya memberikan daging kepada keluarganya, bukan termasuk 
hewan kurban.” Seorang laki-laki dari kalangan Anshaar yang bernama 
Abu Burdah bin Niyaar berkata, “Ya Rasulullah, saya telah menyebelih 
(sebelum shalat) sementara saya memiliki kambing jadza'ah yang lebih 
baik dari pada kambing musinnah.” Beliau bersabda, “Sembelihlah se- 
bagai penggantinya dan hal itu tidak berlaku -atau tidak sah- untuk 

orang setelahmu.'? 


Syarah Hadits 


Telah disebutkan di depan penjelasan tentang hadits ini dan ten- 
tang sejumlah besar hukum yang terkandung di dalamnya. Terutama 


902 HR. Muslim (196176). 
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pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “hal itu tidak berlaku un- 
tuk orang setelahmu.” Apakah maksudnya tidak sah untuk orang se- 
telah zamanmu. Sehingga hukum ini khusus untuknya saja. Atau tidak 
sah untuk orang setelah keadaanmu. Kebanyakan ulam berpendapat 
dengan pendapat yang pertama. Sesungguhnya jadz'ah atau 'Anag ti- 
dak sah untuk hewan kurban. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Janganlah kalian menyembelih kecuali musinnah. Kecua- 
li kalian kesulitan mendapatkannya, maka sembelihlah jadz'ah dari 
domba.” Tetapi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, 
“Yang dimaksud adalah tidak sah untuk orang setelah keadaanmu. 
Artinya, barangsiapa yang kondisinya seperti kondisi Abu Burdah ma- 
ka diperbolehkan menyembelih 'Anag. 

Perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah inilah yang 
benar. Sebab syari'at Islam tidak mungkin mengkhususkan hukum 
untuk satu orang saja karena ia adalah si Fulan. Syari'at Islam berlaku 
umum dan berkaitan dengan kondisi tertentu. Inilah kaidah syari'at, 
bahwasanya hukum syari'at berkaitan dengan sifat-sifat dan makna- 
makna, tidak mungkin khusus untuk seseorang saja. 

Mungkin saja ada yang datang dan bertanya, kaidah kalian ini 
gugur dengan banyaknya khususiah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Apa jawaban kalian? 


Jawabnya, hukum tersebut dikhususkan untuk Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam karena beliau adalah nabi dan rasul. Keistimewa- 
an ini tidak mungkin diberikan kepada seorangpun setelah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu tidak bertentangan dengan 
kaidah kanu ini. 


Jika ada yang berkata, juga bersebrangan dengan kisah Salim mau- 
la Abu Hudzaifah.”” Sebab kalian tidak berpendapat penyusuan anak 
yang sudah besar berpengaruh, dan kalian mengatakan hukum ini 
khusus untuk Salim. Sehingga menjadi hukum untuk satu orang ter- 
tentu, bukan khususiyah untuk kondisinya. 

Kami katakan, benar. Apabila kami berpendapat demikian maka 


kami akan mengatakan hal yang demikian. Sebagaimana Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada susuan melainkan yang sam- 


903 HR. Muslim (1963)(13). 
904 Al-Ikhtiyaraat (hal 177,178). 
5 HR. Muslim (14531426). 
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pai ke usus dan dilakukan sebelum besar.”“6 Artinya susuan tersebut 
tidak berpengaruh. Iri satu. 


Kedua, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku melarang 
kalian masuk menemui wanita” -maksudnya hindarilah-. Mereka ber- 
tanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan ipar?” Beliau berkata, 
“Ipar adalah maut.” 


Seandainya menyusukan orang yang sudah dewasa berpenga- 
ruh, pastilah beliau berkata, “Ipar disusukan hingga kita selamat dari 
musibah.” Dan tidak mengatakan, “Waspadailah ipar sebagaimana ka- 
mu mewaspadai kematian.” 


Dengan demikian, kami memiliki dalil bahwa hukum tersebut ti- 
dak khusus untuk Salim saja. Akan tetapi hukum ini khusus untuk 
kondisi seperti ini. Sebab Salim telah diangkat anak oleh Abu Hudzai- 
fah, sehingga di sisinya ia bagaikan anak sendiri. Masuk menemui is- 
terinya, mengolah harta dan mengurus rumahnya. Seolah anak kan- 
dung baginya. Sehingga sangat sulit jika harus dikatakan setelah itu, 
“Kamu tidak boleh masuk rumah.” Karena itu tatkala Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat adanya kesulitan, beliau berkata, “Susuilah ia, 
jadikanlah ia mahram." 


Maka kami katakan, jika ada kondisi seperti kondisi Salim maka 
hukum Salim berlaku juga untuknya. Namun kondisi seperti Salim 
mustahil terjadi, karena hukum mengangkat anak telah dihapuskan 
dan dibatalkan dalam Islam. 


Berdasarkan hal ini, maka kaidah yang dikatakan Syaikhul Isiam 
Ibnu Taimiyah Rahimahullah —-dan merupakan kaidah yang benar-: 
Bahwa tidak mungkin ada seseorang yang mendapat hukum syari at 
khusus baginya tanpa dibatalkan, bahkan tetap berlaku tanpa ada ke- 
kurangan. 


Berdasarkan hal ini maka mengenai kisah Abu Burdah kami ka- 
takan, apabila ada seseorang yang menyembelih kurbannya sebelum 
shalat seperti Abu Burdah karena kejahilan, kemudian ia tidak memili- 
ki kecuali kambing kecil yang tidak boleh disembelih, maka ia boleh 
menyembelihnya. Sebab kondisinya sama dengan kondisi Abu Burdah 


906 HR. At-Tirmidzi (1152) dan ia berkata, hadits hasan shahih. Inilah yang dijadikan 
landasan amal kebanyakan ahli ilmu dari kalangan shahabat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

907 HR. Al-Bukhari (5232) dan Muslim (2172)(20). 

908 HR. Muslim (1453128). 
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Radhiyallahu Anhu. Lafazh hadits itu bisa dibawakan kepada makna, 
setelah keadaan kamu sekarang ini. Sedangkan kaidah yang agung 
yang menyebutkan bahwa tidak ada orang yang dikhususkan dalam 
hukum syar'i, tidak memperbolehkan hukum ini khusus untuk dirinya 
saja. 


€? 2 
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Bab Dimakruhkan Membawa Senjata pada Hari Raya dan ketika 
Berada di Tanah Suci. 
Al-Hasan berkata, “Manusia dilarang membawa senjata pada 
hari raya, kecuali jika mereka dalam keadaan takut kepada 
musuh.” 
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909 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'aliag dengan sighah jazam. Al-Hafizh Ibnu 

Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/455), “Saya tidak menemukan uca- 
pan Al-Hasan ini dengan sanad yang bersambung. Hanya saja Ibnu Al-Mundzir 
juga telah menyinggung ucapan yang sama dari Al-Hasan. Dengan demikian uca- 
pan Ibnu Umar, “Tidak halal” yang bersifat mutlak harus dikaitkan dengan uca- 
pan Al-Hasan ini. Perkara ini juga diriwayatkan dengan sanad yang marfu', baik 
sanad yang mencantumkan secara mutlak maupun yang mencantumkan dengan 
mugayyad. Abdurrazzag meriwayatkan -dalam Mushannaf-nya (111/289956568)- 
dengan sanad yang mursal, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang keluar pada hari raya dengan membawa senjata." 
Ibnu Majah meriwayatkan -(1314)- dengan sanad yang dha'if dari Ibnu Abbas, 
“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang membawa senjata di 
negeri-negeri Islam pada dua hari raya, kecuali jika dikhawatirkan datangnya 
musuh.” 


1016 
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966. Zakariya' bin Yahya Abu As-Sukin, telah memberitahukan kepada kami, 


ja berkata, Al-Maharibi telah memberitahukan kepada kami, is berkata, 
Muhammad bin Sugah telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, Aku bersama Ibnu Umar ketika telapak kakinya 
tertusuk ujung tombak, sehingga telapak kakinya itu menempel pada 
sanggurdi. Lalu aku turun dan mencopotnya. Peristiwa itu terjadi di 
Mina, Hal itu didengar oleh Al-Hajijaj, lalu ia datang menjenguknya dan 
berkata, “Seandainya kami tahu siapa orang yang menyebabkan Anda 
tertusuk.” Ibnu Umar berkata, “Andalah yang telah menimpakan ben- 
cana kepadaku.” Al-Hajjaj menimpali, “Mengapa demikian?” Ibnu Umar 
menjawab, “Anda membawa senjata pada hari yang tidak diperbolehkan 
membawa senjata, dan Anda memasukkan senjata ke tanah suci, padahal 
sebelumnya senjata tidak boleh dibawa ke tanah suci.” 


(Hadits 966 - dicantumkan juga sebagiannya pada hadits 967). 


PE Ia 3 SE PS IG Sai GIA CL AV 
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967. Ahmad bin Ya'gub telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ishag 


bin Sg'id bin Amr bin Sa'id bin Al-Ash telah memberitahukan kepada- 
ku, dari ayahnya ia berkata, Al-Hajjaj datang menjenguk Ibnu Umar 
dan waktu itu aku hadir di tempat itu. Al-Hajjaj berkata, “Bagaimana 
keadaannya?” Ia menjawab, “Baik.” Al-Hajjaj berkata lagi, “Siapakah 
yang menyebabkan anda menderita?" Ibnu Umar menjawab, “Dia adalah 
orang yang memerintahkan untuk membawa senjata pada hari yang ti- 
dak halal membawa senjata.” Yang ia maksud adalah -Al-Hajjaj-. 


Syarah Hadits 
Dalam hadits ini terdapat dalil tidak diperbolehkannya membawa 


senjata pada hari raya dan hari dimana manusia berkumpul. Karena 
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hal itu bisa membuat orang takut. Sementara situasi ketika itu adalah 
membuat orang berbahagia bukan menakuti mereka. Tetapi Al-Hasan 
Rahimahullah berkata, “Jika mereka takut serangan musuh maka tidak 
mengapa mereka menenteng senjata untuk membela diri jika musuh 
menyerang.” 

Hadits ini mengisahkan bahwa Khawarij yang telah melukai Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma ini tidak menghormati tanah haram, tidak 
menghormati suasana hari raya, dan tidak menghormati shahabat yang 
mulia ini. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa Ibnu Umar Radhiyallahu An- 
huma berpendapat bahwa menjadi sebab sama dengan melakukannya 
langsung. Atau orang yang memberi keringanan melakukan perkara 
haram maka ia seperti orang yang melakukan perkara yang haram 
tersebut. Karena Ibnu Umar berkata kepada Al-Hajjaj, “Engkaulah yang 
melukaiku. Engkau membawa senjata pada hari tidak diperbolehkan 
membawa senjata, dan engkau memasukkan senjata ke tanah haram. 
Engkaulah yang menjadi sebabnya.” Semua orang yang membolehkan 
hal yang haram padahal ia mampu mencegahnya, maka ia bagaikan 
pelakunya. Menjadikan sebab bagaikan pelakunya langsung. 


bubu 





to? 
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LI ig 3 
Bab Bersegera mengerjakan shalat "led. 
Abdullah bin Busr berkata, “Sesungguhnya pada saat seperti 
kami sudah selesai melaksanakannya.” Yakni pada waktu 
tasbih. 


Perkataan, “pada waktu tasbih.” Maksudnya ketika tiba waktunya 
mengerjakan shalat sunnah, bukan waktu mengerjakan shalat yang di- 
kenal dengan shalat tasbih. Sebab shalat tasbih ini diriwayatkan dari 
hadits yang bathil”! sebagaimana yang dikatakan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah Rahimahullah. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga berkata 
bahwa tidak ada seorangpun imam yang menganjurkan melakukan- 





910 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu 'allag dengan sighah jazam. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (111/456-457): 
# Perkataan, “Dan Abdullah bin Busri berkata.” Ia adalah Abdullah bin Busri Al- 
Maazini. Ia dan ayahnya termasuk kalangan shahabat. Nama ayah Busr dibaca 
dengan mendhammahkan huruf ba' dan mensukunkan huruf re”. 
# Perkataan, “Sesungguhnya pada saat seperti kami sudah selesai melaksanakan- 
nya.” Huruf 4j asalnya stagilah (bertasydid), lalu di-khafif-kan (dihilangkan tasy- 
didnya). Sanad yang mu'allag ini disebutkan secara bersambung oleh Ahmad dan 
ia dengan gamblang menyatakan haditsnya marfu'. Kemudian ia juga meriwayat- 
kan melalui jalur Yazid bin Khumair -dibaca dengan huruf kha' dalam bentuk 
isim tashghir-, ia berkata: “Seorang sahabat Nabi Shallaliahu Alaihi wa Sallam yang 
bernama Abdullah bin Busr keluar (untuk mengerjakan shalat) pada hari raya 
Idul fitri atau Idul adha, lalu ia mengingkari perihal imam yang memperlambat 
pelaksanaan shalat, ia berkata, “Sesungguhnya pada saat seperti ini kami sudah 
selesai mengerjakannya bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud -(1135)-, dari Ahmad, dan Al- 
Hakim -(1/434)- yang juga melalui sanad Ahmad dan ia menshahihkan sanad 
tersebut. 
Silakan baca Taghlig At-Ta'lig (1/375-376). 

O11 HR. Abu Dawud (1297), At-Tirmidzi (482) dan Ibnu Majah (1386). 
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nya. Sesungguhnya haditsnya tidak shahih. Para ulama dan para imam 
tidak ada yang melakukannya dan tidak pernah menganjurkan orang 
melakukannya.” 
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968. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Zubaid dari Asy- 
Sya'bi dari Al-Barra', ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan khutbahnya kepada kami pada hari raya Idul Adha, beliau 
bersabda, “Kegiatan yang pertama kita lakukan pada hari ini adalah 
mengerjakan shalat, kemudian kita pulang lalu menyembelih kurban. 
Barangsiapa yang melakukan seperti itu berarti ia telah melaksanakan 
sunnah kami. Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat maka 
sesungguhnya itu hanyalah daging yang ia percepat memberikan kepada 
keluarganya, bukan termasuk hewan kurban.” Kemudian pamanku Abu 
Burdah bin Niyaar berkata, “Ya Rasulullah, saya menyembelih sebelum 
shalat, sementara saya memiliki kambing jadza'ah yang lebih baik dari 
pada kambing musinnah.” Beliau bersabda, “Jadikan kambing tersebut 


sebagai penggantinya, -atau beliau bersabda: Sembelihlah-, dan hal itu 
tidak sah untuk orang setelahmu." 


Syarah Hadits 
Bentuk pengambilan dalil dari hadits ini adalah pada perkataan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kegiatan yang pertama kita la- 


912 Majmu' Al-Fatawa (XL/579). 
913 HR. Muslim (1961767). 
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kukan pada hari ini adalah mengerjakan shalat.” Hal ini menunjukkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersegera mengerjakan sha- 
lat di pagi hari. Waktu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak kosong 
dari ibadah. Apabila shalat adalah kegiatan pertama yang dilakukan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka hal ini menunjukkan beliau 
mengerjakannya di pagi hari. Jika tidak pastilah beliau sudah menyi- 
bukkan diri dengan ibadah lainnya. 


peak 


Su? 


ai HAN 3G yak HA J3 depii pel Ad JAR Had AL 


A3 AE GA SSI mo BB UT SS yaaa! AU, eaali Al Kota aa 
LN pe GAN PASI ON PAI OT yh SAI Gl Ot BA 
AE le GE Hata FS) 

Bab Keutamaan Beramal Pada Hari Tasyrig 
Ibnu Abbas berkata, “Firman Allah “dan agar mereka menyebut 
nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan.” (OS. 
Al-Hajj: 28), artinya sepuluh bari awal Dzulhijjah dan “Dan 
berzikirlah kepada Allah pada hari yang telah ditentukan 
jumlahnya.” (OS. Al-Bagarah: 203), artinya hari-hari tasyrig. 
Dahulu Ibnu Umar dan Abu Hurairah keluar ke pasar pada 
sepuluh hari awal Dzulhijjah sambil mengumandangkan takbir 
sehingga orang-orang ikut bertakbir bersama mereka berdua. 


Muhammad bin Ali mengumandangkan takbir seusai shalat 
sunnah.?4 


914 Al-Bukhari meriwayatkan atsar ini secara mw'allag dengan sighah jazam. 
Atsar Ibnu Abbas diriwayatkan secara maushul oleh Abdu bin Humaid dalam 
Tafsir-nya, ia berkata, “Oubaidhah telah menyampaikan kepada kami, dari Suf- 
yaan, dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, aku mendengar Ibnu Abbas berkata, 
“Berdzikirlah kepada Allah pada Ayyam ma'dudaat, Allahu akbar. Berdzikirlah 
kepada Allah pada Ayyam ma'lumaat, Allahu akbar.” Ibnu Abbas juga berkata, 
“Ayyam ma'dudaat adalah hari-hari tasyrig, dan Ayyam ma'lumaat adalah hari 
sepuluh awal Dzulhijjah.” 
Tentang Atsar Ibnu Umar, Abu Bakar bin Abi Syaibah berkata dalam Al-Mushannaf 
(L/164), “Abdullah bin Idris telah menyampaikan kepada kami, dari Muhammad 
bin 'Ajlaan, dari Nafi”, dari Ibnu Umar bahwasanya dahulu ia berangkat pada hari 
"led sambil betakbir dan mengeraskan suaranya hingga ia tiba di tempat imam. 
Sedangkan atsar Muhammad bin Ali yaitu Abu Ja'far Al-Bagir telah diriwayat- 
kan secara maushul oleh Ad-Daraguthni dalam Al-Mu'talif dari jalur Ma'an bin 
Isa Al-Oazzaz, ia berkata, Abu Wahnah Ruzaig Al-Madani telah menyampaikan 
kepadanya, ia berkata, Aku melihat Abu Ja'far bin Ali bertakbir di Mina pada hari 
tasyrig setelah mengerjakan shalat sunnah. 
Taghlig At-Ta'lig (11/377-378) dan Al-Fath (11/458). 
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Perkataan, “Bab: Keutamaan Beramal Pada Hari Tasyrig.” Hari tasyrig 
adalah tiga hari setelah hari raya Idul Adha. Dinamakan hari tasyrig 
karena pada hari tersebut orang-orang mengeringkan daging. Mere- 
ka menjemurnya di panas matahari agar tidak rusak. Hari ini adalah 
Ayyam ma'dudaat sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, “Dan berzikirlah kepada Allah pada hari yang telah 
ditentukan jumlahnya.” (OS. Al-Bagarah: 203). 


Atsar dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah menceritakan bahwa 
keduanya keluar ke pasar pada sepuluh hari awal Dzulhijjah sambil 
mengumandangkan takbir sehingga orang-orang ikut bertakbir ber- 
sama mereka berdua.”? Kemungkinan, apabila keduanya bertakbir ma- 
ka orang-orang mengulangi takbir mereka dengan satu suara secara 
serempak. Kemungkinan juga perkataan, “bertakbir bersama mereka 
berdua,” artinya karena sebab takbir keduanya. Artinya masing-ma- 
sing orang bertakbir sendiri sendiri. Demikian pula riwayat yang dise- 
butkan tentang hari led bahwa wanita-wanita haidh ikut keluar ke 
tempat shalat dan bertakbir dengan takbir manusia." Kemungkinan 
huruf ba' di sini adalah ba' sababiyah, dan kemungkinan ba' mushahabah. 
Jika ba' sababiyah maka maknanya adalah jika mereka mendengar tak- 
bir, maka mereka ikut bertakbir dan masing-masing bertakbir sendiri- 
sendiri. 


Jika ba' mushahabah maka maknanya mereka bertakbir bersama-sa- 
ma secara serempak. 


Perkataan, “Muhammad bin Ali mengumandangkan takbir seusai shalat 
sunnah.” Secara zhahir atsar ini menunjukkan ia langsung bertakbir se- 
gera setelah mengucapkan salam. Inilah yang dikenal dengan sebutan 
takbir mugayyad di kalangan ulama. Tetapi mereka -maksudnya para 
ahli fikih Rahimahullah- mengkhususkannya untuk setiap selesai shalat 
wajib jika dikerjakan secara berjama'ah. Sehingga mereka bertakbir se- 
telah selesai shalat wajib.” Takbir ini dinamakan takbir mugayyad. Un- 
tuk selain muhrim dimulai dari fajar hari "Arafah hingga akhir hari 


915 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/ 458): 
Perkataan, “Dahulu Ibnu Umar dan Abu Hurairah keluar ke pasar pada sepuluh 
hari dan seterusnya.” 
Saya belum mendapatkan sanad yang bersambung sampai kepada Abu Hurairah 
dan Ibnu Umar. Al-Baihagi juga menyebutkan riwayat dengan sanad yang mu- 
'allag dari mereka berdua dan demikian juga halnya dengan Al-Baghawi. 

916 Akan disebutkan takhrijnya nanti Insyan Allah. 

917 Al-Mughni (I1/291). 
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tas-yrig.18 Sedangkan untuk muhrim (yang memakai ihram) dimulai 
dari Zhuhur hari Idul Adha. Sebab sebelum itu, muhrim disibukkan 
dengan talbiyah. Berdasarkan alasan ini kami katakan, selain muhrim 
juga disibukkan dengan takbir tasbih dan tahmid setiap selesai shalat. 
Karena itu kami katakan, takbir mugayyad tidak harus dilakukan lang- 
sung setelah selesai dari salam. Akan tetapi setelah salam hendaklah ia 
beristighfar tiga kali dan mengucapkan Allahumma antassalaam wamin- 
kassalaam tabaarakta yaa dzal jalaali wal ikraam. Kemudian setelah itu 
silakan ia bertakbir, atau membaca dzikir selesai shalat. 


Jika ada yang berkata, “Jika bertakbir dengan mengeraskan suara 
mengganggu orang yang sedang shalat, rnaka apakah kita memelan- 
kan suara?” 


jawabnya: Kaidah mengatakan, “Semua amalan yang disyari at- 
kan tetapi menyebabkan gangguan maka amalan tersebut dilarang.” 
Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah keluar menemui para 
shahabatnya ketika mereka sedang mengerjakan shalat dengan me- 
ngeraskan bacaan. Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“Janganlah kalian saling mengganggu yang satu dengan yang lain- 
nya ketika membaca,” lalu beliau memerintahkan mereka untuk me- 
melankan suara.”? Apabila bertakbir dengan mengeraskan suara dapat 
mengganggu Orang yang berada di sekitarnya, maka hendaknya dila- 
kukan dengan suara pelan. Namun jika tidak mengganggu, silakan ia 
mengeraskan suaranya. 
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969. Muhammad bin Ar'arah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, dari Sulaiman 


918 Silakan baca Al-Mugkni (111/287-290). 
919 HR. Abu Dawud (1332) dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah sebagaimana 
yang disebutkan dalam Shahih-nya (1162). 
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dari Muslim Al-Bathin dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Tidak ada 
satu amalanpun yang dikerjakan pada hari-hari lain yang lebih utama 
daripada amalan yang dikerjakan di sepuluh hari ini?” Mereka bertanya, 
“Tidak juga jihad?" Beliau bersabda, “Tidak juga jihad. Kecuali orang 
yang keluar dengan mempertaruhkan jiwa dan hartanya, lalu 1a kembali 
tanpa membawa satu apa pun.” 





Syarah Hadits 


Hadits ini bermakna umum bahwa seluruh amalan shalih yang 
dikerjakan pada sepuluh hari ini adalah amalan yang disukai Allah 
Azza wa Jalla dan lebih afdhal dari pada amalan yang dikerjakan di 
hari-hari lainnya. Hal ini mencakup semua amalan seperti shalat, se- 
dekah, membaca Al-Gur'an, dzikir, puasa dan yang lainnya. Adapun 
yang disebutkan Aisyah Radhiyallahu Anha bahwasanya ia tidak pernah 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa sepuluh hari awal 
Dzulhijjah sama sekali? bertentangan dengan yang disebutkan oleh 
salah seorang Ummahatul, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berpuasa pada hari kesembilan Dzulhijjah.” 


Imam Ahmad Rahimahullah berkata, riwayat yang menetapkan le- 
bih dikedepankan dari pada yang menafikan. 


Apalagi sebagian mereka mengatakan bahwa hadits Aisyah ini di- 
riwayatkan dengan dua lafazh, 


Pertama, “Aku tidak pernah melihat beliau berpuasa pada sepu- 
luh Dzulhijjah sana sekali.” 


Kedua, “Aku tidak pernah melihat beliau berpuasa sepuluh Dzul- 
hijjah sama sekali.”? 


Menurut riwayat yang pertama, maka termasuk di dalamnya hari 
“Arafah. Sebab Aisyah berkata, “Aku tidak pernah melihat beliau ber- 
puasa pada sepuluh Dzulhijjah.” Sudah barang tentu bahwa latazh 
seperti ini syadz. Sebab telah ditetapkan pensyari'atan puasa pada hari 


920 HR. Muslim (117619). 

921 HR. Ahmad (V/271M22334), Abu Dawud (2437) dan An-Nasa'i (2417). 
Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani Rahimahullah sebagaimana 
yang disebutkan dalam ta'lignya untuk sunan Abu Dawud dan sunan An-Nasa i. 
Silakan baca Syarh Muslim tulisan An-Nawawi (IV/328-329), Al-Mughni (IV /443) 
dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (VII/526-527). 

922 HR. Muslim (1176910). 
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Arafah dan anjuran untuk mengerjakannya. 

Menurut riwayat yang kedua, yaitu “Aku tidak pernah melihat 
beliau berpuasa sepuluh Dzulhijjah.” Perkataan ini tidak menafikan 
beliau berpuasa pada sebagian darinya. Berdasarkan hal ini maka di 
dalamnya tidak terdapat dalil tidak disyari'atkannya berpuasa pada 
sepuluh awal Dzulhijjah. Bahkan jika riwayat ini shahih, kita bisa me- 
ngatakan, “Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa Ra- 
suluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyempurnakan puasa se- 
puluh awal Dzulhijjah untuk setiap harinya.” 


Kemudian lagi, ini merupakan urusan pribadi. Sesungguhnya ki- 
ta tidak mengetahui mengapa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
belum berpuasa atau terkadang tidak berpuasa sama sekali. Kemung- 
kinan beliau sibuk menyambut kehadiran delegasi, misalnya. Atau- 
pun sibuk dengan urusan lain. Atau beliau berpuasa sepuluh hari ter- 
sebut seluruhnya. Atau beliau sibuk pada hari-hari pertama dengan 
urusan ini, lalu dipertengahannya sibuk dengan urusan itu, atau yang 
semisalnya. Kesimpulannya, pengalaman pribadi seseorang tidak bisa 
dijadikan alasan menolak pendaliian dari lafazh yang jelas. Yaitu ama- 
lan shalih pada sepuluh pertama Dzulhijjah lebih disukai Allah dari 
pada amalan di hari-hari lainnya. Sudah diketahui bersama bahwa pua- 
sa termasuk amalan yang shalih, bahkan puasa termasuk amalan telah 
Allah Subhanahu wa Ta'ala khususkan untuk diri-Nya. Allah berfirman, 
"Puasa untuk-Ku dan Akulah yang akan membalasnya.” 2 


Salah satu kesalahan penuntut ilmu adalah mereka membaca ha- 
dits tanpa mengumpulkan semua lafazh-lafazhnya dan tanpa meru- 
juk kembali kepada kaidah-kaidah syari'at yang umum. Ini merupa- 
kan kelemahan dalam cara pengambilan dalil, kelemahan yang sangat 
parah. Apabila seseorang mengatakan sesuatu maka pastilah ia me- 
ngatakan tentang syari'at Allah. Maksudnya ia mengatakan sesuatu 
dengan tujuan mengatakan bahwa, inilah syari'at Allah. Jika demikian, 
maka setiap perkataannya menjadi petunjuk akan syari'at Allah. Maka 
dari itu ia wajib menguasai seluruh nash yang ada, dan menguasai 
seluruh kaidah umum di dalam syari at. Hingga ia dapat mengatakan, 
"Ini demikian, dan itu demikian.” Sudah sering saya mengatakan hal 
ini, yaitu apabila seorang penuntut ilmu ingin mengatakan bahwa, “Ini 
adalah hukum Allah,” atau “Ini adalah hukum Rasulullah Shallallahu 


923 Telah disebutkan takhrijnya. 
924 HR. Al-Bukhari (5927) dan Muslim (11514161). 
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Alaihi wa Sallam,” maka ia wajib menguasai semua cabang ilmu. Hingga 
ia mengetahui hukumnya secara pasti. 


bu 
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Bab Bertakbir pada Hari Mina dan Ketika Bertolak Ke Padang 
Arafah. 

Umar Radhiyallahu Anhu bertakbir di dalam kemahnya di Mina, 
sehingga penghuni masjid mendengarnya, lalu mereka ikut 
bertakbir dan bertakbir pula orang-orang yang di pasar-pasar, 
sehingga Mina bergemuruh dengan suara takbir. Ibnu Umar 
biasa bertakbir di Mina pada hari-hari itu, ketika selesai shalat- 
shalat wajib, di tempat tidur, di tendanya, di majelisnya, dan di 
jalan, pada semua hari-hari terebut. Malmunah bertakbir pada 
hari raya Idul Adha. Kaum wanita bertakbir di belakang Aban 
bin Utsman dan Umar bin Abdul Aziz pada malam-malam hari 
tasyrik bersama kaum laki-laki di masjid.” 


925 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkan atsar ini secara mu'allag dengan sighah 
jazam. Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata: 
Atsar Umar diriwayatkan secara maushul! oleh Sa'id bin Manshur dalam As-Sunan 
dari riwayat Ubaid bin “Umair, ia berkata, “Umar bertakbir di dalam kemahnya 
di Mina, sehingga penghuni masjid ikut bertakbir dan bertakbir pula orang-orang 
yang berada di pasar, sehingga Mina bergemuruh dengan suara takbir.” Abu 
"Ubaid meriwayatkannya secara maushul dari jalur lain dengan lafazh ta'hg di atas, 
dan Al-Baihagi meriwayatkan dari jalurnya ini. 
Atsar Ibnu Umar diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Al-Mundzir dan Al- 
Fakihi dalam kitab Akhbar Makkah dari jalur Ibnu Jurajj. 
Atsar Maimunah -binti Al-Harits, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- saya 
belum menemukan riwayatnya yang maushul. 
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Semua Atsar ini menunjukkan semangat para shahabat Radhi- 
yallahu Anhum mengamalkan As-Sunnah, menonjolkannya dan me- 
nyebarkannya. Dahulu Umar bertakbir di dalam kubahnya di Mina, 
lalu orang-orang yang berada di masjid mendengarnya -yaitu masjid 
Khaif- dan mereka ikut bertakbir, kemudian ikut bertakbir pula 
orang-orang yang berada di pasar, hingga Mina bergemuruh dengan 
suara takbir. Alangkah indahnya hal ini, tidak ada mobil dan tidak 
ada sesuatu apapun yang mengganggu. Tidak ada yang lain selain 
bertakbir kepada Allah Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi. Sebagian 
mereka saling mengingatkan akan sebagian yang lain. Umar bertakbir 
di dalam kemahnya hingga terdengar oleh orang-orang yang berada 
di dalam masjid dan mereka ikut bertakbir, lalu terdengar oleh orang- 
orang yang berada di pasar dan mereka ikut bertakbir, hingga gunung 
bergetar dengan suara takbir. 


Perkataan, “Ibnu Umar biasa bertakbir di Mina pada hari-hari 
itu, ketika selesai shalat-shalat wajib, di tempat tidur, di tendanya, di 
mmajelisnya, dan di jalan, pada semua hari-hari terebut.” Ini menunjuk- 
kan bahwa para salafus shalih sangat menjaga waktu mereka. Mereka 
tidak menyia-nyiakan waktu mereka sedikitpun melainkan diisi de- 
ngan dzikrullah. Hal ini sesuai dengan firman Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, “lyaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 
dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan se- 
mua ini sia-sia: Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.” (OS. 
Ali Imraan: 191). 


Perkataan, “Maimunah bertakbir pada hari raya Idul Adha.” 
Kaum wanita bertakbir di belakang Aban bin Utsman dan Umar bin 
Abdul Aziz pada malam-malam hari tasyrik bersama kaum laki-laki 
di masjid. Lafazh mutlak ini harus dibawakan kepada makna mereka 
tidak mengeraskan suara- mereka. Sebab kaum wanita tidak dianjur- 
kan mengeraskan suara mereka di tengah manusia. Karena itulah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kalian mengingatkan sesua- 
tu dan dalam shalat, maka hendaklah kaum leleki bertasbih dan kaum 


Mengenai atsar Umar bin Abdul'aziz dan Abban bin "Utsman, Ibnu Abi Ad-Dunya 
berkata dalam kitab Al-Tedain tulisannya, “Muhammad bin Yazid Al-Adami telah 
menyampaikan kepadaku, Ma'an bin “Isa telah menyampaikan kepadaku, dari 
Bilal bin Abu Muslim, bahwasanya Umar bin Abdulaziz dan Abban bin Utsaman 
serta Abu Bakar bin Muhamumad berangkat pada hari Ted dengan mengeraskan 
suara takbir.” 

Al-Fath (11/462) dan At-Taghlig (11/379-380). 
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wanita bertepuk.””5 Padahal mengingatkan imam di sini hukumnya 
wajib. Akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengi- 
nginkan suara dari kaum wanita, meskipun hanya ucapan tasbih. 


Jika ada yang berkata, sebagian ulama berhujjah dengan atsar tak- 
bir kaum wanita ini bahwa suara kaum wanita tidak termasuk aurat? 


Jawabnya, Al-Our'an telah menunjukkan bahwa suara kaum wa- 
nita bukan aurat. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Wahai istri-istri 
Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang lain, jika kamu bertak- 
wa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) dalam berbi- 
cara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucap- 
kanlah perkataan yang baik.” (OS. Al-Ahzaab: 32). Allah melarang mere- 
ka melembutkan perkataan mereka, tidak melarang mereka berbicara. 
Kaum wanita mengeraskan suara bisa menjadi sebab terjadinya fitnah, 
namun suara tersebut bukan aurat. Hanya saja suara tersebut menjadi 
sebab terjadinya fitnah terutama jika suaranya indah lagi merdu, dikala 
hati orang yang mendengarnya kosong dari mengingat Allah. 


AG Sana PAS IE IG DG CAS IU pH Gis Va 
IS ip SAI MU 5 AI IL J8 da ne 
daya la aa A5 Dyah SS HS PA 

ala SE NE 3 la KUN Ati Ih OS JB 


970. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik bin 
Anas telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin 
Abu Bakar Ats-Tsagafi telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
Ketika kami berdua bertolak dari Mina menuju padang "Arafah, saya 
pernah bertanya kepada Anas tentang talbiyah, “Bagaimana cara ka- 
lian dahulu bertalbiyah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 
Anas men-awab, “Ada yang mengucapkan talbiyah dan tidak ada yang 
mengingkarinya, ada juga yang bertakbir dan tidak ada yang menging- 
karinya. 


926 HR. Al-Bukhari (2690) dan Muslim (42171102). 
927 HR. Muslim yang semakna dengannya (1285M274). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa dahulu para shahabat tidak ber- 
takbir atau bertalbiyah seluruhnya. Akan tetapi sebagian mereka ada 
yang bertakbir dan sebagian lagi ada yang bertalbiyah. Namun tidak 
ada seorangpun mengingkari yang lainnya. Sebab hari-hari tersebut 
adalah hari-hari untuk berdzikir. Bertalbiyah berarti melakukan kebai- 
kan dan bertakbir juga melakukan kebaikan. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa perbuatan para shahabat Ra- 
dhiyallahu Anhum bisa dijadikan hujjah apabila mereka melakukan- 
nya bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ataupun mereka mela- 
kukannya pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meski tidak ber- 
sama beliau. 


SA AE GP Gl LAS JB is A5 3 IE BAL SKA IS AVI 


SA Pad Ru HPS SE aa NA Lae 
3 AI HE 353 AI 2S Uks Ia SI 
32 @ Pa: : Pa deg AL Aeon .. 
Bob (el SUS AS OP AA Oa aa 
071. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Umar bin 
Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, Ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, dari “Ashim dari Hafshah dari Ummu 
'Athiyah, ia berkata, “Kami diperintahkan untuk keluar pada hari raya, 
bahkan kami mengajak keluar anak-anak gadis dari pingitannya dan 
wanita-wanita yang sedang haidh. Lalu mereka mengambil posisi di 
belakang orang-orang dan ikut mengumandangkan takbir seperti takbir 


orang banyak dan berdoa dengan doanya orang banyak, sembari meng- 
harapkan keberkahan dan kesucian hari itu." 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa wanita-wanita yang masih gadis 
harus tetap berada di rumahnya dan tidak keluar. Inilah adab kaum 
wanita para Shahabat Radhiyallahu Anhum dan adab kaum wanita sebe- 
lam pintu-pintu dunia terbukan untuk kita, dan sebelum datangnya 


928 HR. Muslim (890) (10,11). 
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orang-orang yang tidak mengetahui hukum keharusan tinggal di ru- 
mah dan rasa malu ini. Hingga mereka membuat wanita-wanita yang 
masih muda keluar ke pasar-pasar dan tidak memperdulikan hal iru. 
Padahal jika kamu memperhatikan niscaya kamu akan melihat bahwa 
yang menjaga syari'at ini adalah kaum pria. Alangkah jarangnya kita 
melihat misalnya dalam Shahih Muslim atau Shahih Al-Bukhari, ada 
seorang wanita yang menjadi perawi hadits. Kecuali Shahabiyah, itu- 
pun mereka berada di akhir sanad. Semua.ini menunjukkan bahwa 
pada kenyataannya kaum lelakilah yang menjadi penjaga syari at. Me- 
rekalah yang seharusnya menjadi penanggung jawab perkara agama 
dan perkara dunia. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka 
perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) 
dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga 
(me-reka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hen- 
daklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur 
(pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka mena- 
atimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. 
Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.” (OS. An-Nisaa': 34). 


Perkataan, “Hingga kami mengajak keluar wanita-wanita yang sedang 
haidh. Lalu mereka mengambil posisi di belakang orang-orang.” Dalam ha- 
dits lain disebutkan, “Hendaklah wanita-wanita yang sedang haidh menjau- 
ki tempat shalat.” 


Perkataan, “ikut mengumandangkan takbir seperti takbir orang banyak.” 
Dalam hal ini ada dua kemungkinan. Kemungkinan yang pertama, 
huruf ba' di sini adalah ba' mushahabah, artinya mereka bertakbir ber- 
barengan bersama manusia. Kemungkinan kedua ba' sababiyah, arti- 
nya ketika kaum pria bertakbir mereka mengingatkan kaum wanita 
untuk ikut bertakbir sehingga merekapun bertakbir. 


Demikian pula untuk perkataan, “berdoa dengan doanya orang ba- 
nyak.” Apabila mereka berdoa dengan suara dikeraskan, maka kaum 
wanita mengaminkan doa mereka. Dengan demikian huruf ba' di sini 
adalah ba' mushahabah. Namun jika maknanya dengan doanya manu- 
sia mereka mengetahui bahwa hari tersebut adalah hari untuk berdoa 
sehingga mereka berdoa sendiri-sendiri. Maka ba' di sini ba' sababiyah. 


929 HR. Al-Bukhari (324). 








LG Dua Hai RAYA DP 1033 


Kalimat terakhir ini menguatkan bahwa perkataan, “ikut mengu- 
mandangkan takbir seperti takbir orang banyak,” menggunakan ba 
sababiyah. 


« 13 
hand 3 AN Ui di J3 Tg WA NN 


Bab Shalat dengan Menggunakan Tombak (Sebagai Sutrah) 
Pada Hari Raya. 


3 gr 
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972, Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 1a ber- 
kata, Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
LUbaidullah bin Nafi' telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Umar 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menancapkan tombak di 
hadapan beliau pada hari raya Idul fitri dan Idul adha, lalu barulah beliau 
shalat.” 


3 : 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan hendaklah seseorang mengerjakan sha- 
lat menghadap ke sutrah, dan bahwasanya sutrah imam adalah sutrah 
untuk makmum yang berada di belakangnya. 


butut 
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tur 


sai A3 Ayi S3 Ad ja YAN aa 
Bab Membawa Tombak Kecil atau Tombak Biasa di Hadapan 
Imam pada Hari Raya. 


Si Kata JB Lg GS JB £ PN Ad , Pe S3 ala | GAS AVI 
Ia Ge IA ae sa di gaiaia 
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973. Ibrahim al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, al- 
Waliid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Amr telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Naafi' telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Ibnu Umar ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pergi ke lapangan tempat shalat, sementara tombak dibawa dan ditan- 
capkan di lapangan tersebut, tepatnya dihadapan beliau, kemudian be- 
liau shalat menghadap tombak tersebut." 


Syarah Hadits 


Hadits ini sama seperti hadits yang pertama. Hanya saja dalam 
hadits ini terdapat penjelasan bahwa tombak tersebut ditamcampak 
di hadapan beliau dan beliau shalat menghadap ke arahnya. Dalah 
hadits ini terdapat petunjuk bahwa apabila seseorang mengerjakan 
shalat menghadap suatu sutrah, maka tidak mengapa ia menyengaja 
menghadap tepat ke arahnya. Adapun hadits yang menyebutkan 
bahwa beliau bergeser sedikit ke kanan atau ke kiri adalah hadits yang 
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lemah. Kelemahan yang terletak pada sanadnya. Karena itu hadits 
riwayat lemah ini tidak bisa dipertentangkan dengan kandungan zhahir 
ha-dits-hadits yang shahih ini. 





930 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (IV /4) dan Abu Dawud (695) dari Dhuba'ah 
bintu ai-Migdad bin al-Aswad, dari ayahnya, ia berkata: “Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat menghadap ke arah tongkat 
ataupun menghadap tiang, atau pohon, melainkan beliau mengarahkannya ke 
alis kanan atau alis kiri. Beliau tidak menyengaja menghadap tepat ke arahnya.” 
Dalam sanadnya terdapat perawi bernama Al-Walid bin Kamil. 

Al-Zaila'i berkata dalam Nasb Ar-Rayah (11/83): Diriwayatkan oleh Abu Dawud .. 
, dan diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya, Ath-Thabrari dalam Mu'jam- 
nya, dan Ibnu 'Adi dalam al-Kamil. Ibnu 'Adi mencacat hadits ini karena perawi 
bernama Al-Walid bin Kamil. Ia juga menukil dari Al-Bukhari bahwasanya ia 
berkata, “Al-Walid bin Kamil memiliki hadits-hadits yang aneh.” Sedangkan Ibnu 
Al-Gaththan menyebutkan dua cacat bagi hadits ini: Satu cacat pada sanadnya, 
dan cacat yang lain pada matannya. Adapun cacat pada sanadnya, ia berkata, 
“Dalam sanadnya terdapat tiga perawi majhul: Dhuba'ah adalah perawi majhul 
haal, aku tidak menemukan seorangpun menyebutkan biagrafinya. Demikian 
pula Al-Mahlab bin Hajar perawi majhul haal. Sedangkan Al-Walid bin Kamil 
tergolong syuyukh yang belum ditetapkan status tsigah-nya, dan riwayatnya 
tidak bisa dijadikan dalil karena kondisinya itu.” 

Hadits ini dinyatakan lemah oleh Syaikh Al-Albani Rahimahullah sebagaimana 
dalam ta'lig-nya untuk Sunan Abu Dawud. 
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Aa! Pi) KY stan TP wu 
Bab Keluarnya Kaum Wanita Dan Wanita-Wanita Yang Sedang 
Haidh Ke Lapangan Tempat Pelaksanaan Shalat Hari Raya. 
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974. Abdullah bin Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub dari Mu- 
hammad dari Ummu Athiyah, ia berkata, “Kami diperintahkan Nabi 
kami untuk mengajak keluar wanita-wanita terhormat dan gadis-gadis 
pingitan. 
Diriwayatkan dari Ayyuub dari Hafshah dengan hadits yang sama. Pa- 
da hadits Hafshah tersebut terdapat tambahan lafazh, ta berkata, “wanita- 
wanita terhormat dan gadis-gadis pingitan. Adapun wanita-wanita yang 
sedang haidh mengasingkan diri dari tempat pelaksanaan shalat." 


931 HR. Muslim (890910). 

932 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (W1/464), “Perkataan: 
dan dari Ayyub. Kalimat ini di'athafkan kepada sanad sebelumnya. Jadi, Ayyuub 
menyampaikan hadits tersebut dari jalur Hammaad dari Muhammad dari Ummu 
'Athiyah, dan juga dari jalur Hafshah dari Ummu 'Athiyah. Jalur sanad ini ter- 
tera secara gamblang pada riwayat Sulaiman bin Harb di atas. Sementara itu 
Abu Dawud meriwayatkannya dari Muhammad bin Abdullah, dan Abu Yazla 
meriwayatkan dari Abu Ar-Rabii'. Keduanya meriwayatkan dari Hammaad dari 
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1038 
Syarah Hadits 


Perkataan, “Awatig” yaitu wanita-wanita merdeka yang terhor- 
mat, yang memiliki kemuliaan dan kewibawaan. 


Perkataan, “Dzawatul khudur” yaitu gadis-gadis perawan. Sebab 
biasanya gadis-gadis perawan tetap tinggal di kamarnya dan tidak ke- 
luar rumah. 


Perkataan, “Wa ya'tazilul huyyadh al-mushalla.” Dalam naskah mi- 
likku tercantum, “Wa ya'tazilnal huyyadh al-mushalla.” Kalimat ini me- 
miliki susunan yang dikenal dengan istilah, “Akaluuni al-Baraghits.” 
Yaitu, susunan kalimat yang menyesuaikan antara dhamir pada fi'il 
dengan bentuk fa'ilnya, berbeda dengan kaidah bahasa yang sudah 
masyhur dalam tata bahasa Arab. 


dapa 


2 ——-— cl” ”“”—— oi —— mt 

Ayyub dari Ummu Athiyah, dari Ayyub dari Hafshah dari seorang wanita yang 
menceritakan dari wanita lainnya. 
Abu Ar-Rabi' dari riwayat Hafshah menyebutkan dengan tambahan lafazh ten- 
tang jilbab. Dari sini jelaslah bahwa konteks hadits dari riwayat Muhammad bin 
Siriin berbeda jauh dengan konteks hadits Hafshah, baik sanad maupun matan- 
nya. Dengan demikian tidak benar jika ada yang mencampurkan kedua sanad 
atau kedua matan tersebut. 





mad SI Oli TP SG 


Bab Keluarnya Anak-Anak Ke Lapangan Tempat Perlaksanaan 
Shalat. 
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975. Amr bin Abbas telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdur 
Rahman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdur Rahmaan, ia berkata, “Saya 
pernah mendengar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Saya 
keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari raya Idul 
Fitri atau hari raya Idul Adha. Kemudian beliau mengerjakan shalat dan 
memberitahukan khutbah. Kemudian beliau mendatangi kaum wanita 
dan memberi mereka nasehat serta memerintahkan mereka untuk ber- 
sedekah.” 





933 HR. Muslim yang semisalnya (384413). 
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1 
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Bab Imam Menghadap Kepada Makmum Ketika 
Memberitahukan Khutbah Shalat 'led. 


Abu Sa'id berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 
menghadap kepada manusia.” 
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976. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, Muhammad 

bin Thalhah telah memberitahukan kepada kami, dari Zubaid dari 

Asy-Sya'bi dari Al-Bara', ia berkata, “Pada hari raya Idul Adha, Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar ke Bagi'. Kemudian beliau menger- 
jakan shalat dua rakaat. Lalu beliau menghadapkan wajahnya kepada 





934 Diriwayatkan secara mu'allag oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan sighah jazam. 
Al-Bukhari telah meriwayatkannya secara musnad sebelum ini pada Bab Keluar 
ke lapangan tempat shalat tanpa mimbar, hadits nomor (956). 
Silakan baca Taghlig At-Ta'lig (11/380-381). 
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kami dan bersabda, “Sesungguhnya ibadah yang pertama kali kita lak- 
sanakan pada hari ini adalah shalat. Kemudian kita kembali pulang dan 
menyembelih hewan kurban. Barangsiapa yang melakukan seperti itu, 
maka ia sudah melakukan sesuai dengan sunnah kami, Barangsiapa yang 
menyembelih sebelum itu, maka sembelihan tersebut hanyalah sesuatu 
yang ia segerakan untuk diberi kepada keluarganya, bukan termasuk 
daging kurban.” Kemudian seorang laki-laki berdiri dan berkata, "Ya 
Rasulullah, sesungguhnya saya telah terlanjur menyembelih, sementa- 
ra saya memiliki hewan jadz'ah yang lebih bagus dari pada musinnah.” 
Beliau bersabda, “Silahkan sembelih jadz'ah tersebut sebagai kurban, dan 
tidak sah untuk orang setelalanu.” 


Hadits ini sudah dijelaskan sebelumnya. 


aa 


935 HR. Muslim (1961)(7) dengan lafazh, “Tidak boleh” sebagai ganti “Tidak sah.” 
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Bab Tanda Yang Terletak Di Lapangan Tempat Pelaksaan Shalat 
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977. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya bin 


Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Abis telah mem- 
beritahukan kepadaku, ia berkata, Saya mendengar Ibnu Abbas ditanya, 
“ Apakah Anda pernah menghadiri shalat hari raya bersama Nabi?” Ia 
menjawab, “Ya, sekiranya bukan karena posisiku dari kalangan anak- 
anak, niscaya aku tidak menghadirinya. Aku menyaksikan Nabi hingga 
beliau mendatangi tanda yang diletakkan di areal Katsir bin ash-Shalt. 
Kemudian beliau shalat dua rakaat, dan berkhotbah. Kemudian beliau 
bersama Bilal mendatangi kaum wanita. Beliau memberikan nasihat dan 
peringatan kepada mereka, dan menyuruh mereka agar mengeluarkan 
sedekah. Maka, aku melihat kaum wanita mengulurkan tangan mereka, 
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lalu mereka melemparkannya ke kain Bilal. Kemudian beliau pulang ke 
rumahnya bersama Bilal.” 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (11/465): 


Perkataan, “Bab Tanda yang Terletak Di Lapangan Tempat Pe- 
laksaan Shalat.” Perkara ini telah disebutkan pada Bab Keluar ke La- 
pangan Tempat Pelaksanaan Shalat Tanpa Menggunakan Mimbar, bah- 
wa tanda yang dimaksud adalah sebagai tanda tempat pelaksana sha- 
lat dan tanda tersebut berada di areal milik Katsir bin ash-Shalt. Dise- 
butkan demikian agar yang mendengarnya mudah memahaminya. 
Sebab perkampungan Katsir bin ash-Shalt ada setelah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wafat. Hadits ini menunjukkan bahwa mereka senga- 
ja meletakkan sesuatu di tempat pelaksanaan shalat yang berfungsi 
sebagai petunjuk. Itulah tujuan peletakan tanda tersebut. Lafazh 'alam 
dibaca dengan mem-fathah-kan huruf 'ain dan lam, artinya sesuatu yang 
mencolok.” 
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DAFTAR ISTILAH HADITS 


Adil 
Seorang muslim yang baligh, berakal, tidak melakukan dosa, dan 
selamat dari sesuatu yang dapat mengurangi kesempurnaan dirinya. 


Ahad 
Hadits yang tidak memiliki syarat-syarat mutawatir. 


Aziz 

Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang 
rawi tersebut terdapat pada satu thabagah saja, kemudian setelah itu 
orang-orang meriwayatkannya. 


Dhabit 

Orang yang betul-betul hafal hadits, atau orang yang benar-benar 
memelihara kitab yang berisi hadits. 
Dha'if 

Hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat 
hadits shahih atau hadits hasan. 


Dirayah 
Ilmu untuk mengetahui keadaan sanad dan matan dari jurusan 
diterima atau ditolaknya, dan yang bersangkutan paut dengan itu. 


Hafizh | 

Orang yang luas pengetahuannya tentang hadits-hadits yang 
berhubungan dengan riwayah dan dirayah. Arti lainnya, gelar ahli 
hadits yang dapat menshahihkan hadits dan dapat menta'dilkan 
serta menjarahkan rawinya. Ia harus menghafal hadits-hadits shahih, 
mengetahui rawi yang waham (banyak purbasangka), :ilat hadits dan 
istilah-istilah para muhadditsin. Mereka yang mendapat gelar ini antara 
lain: Al-Hafizh Al-Iragi, Ibnu Hajar Al-Asgalani. 
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Hasan 
Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, tetapi perawinya ada kurang dhabit, serta 
tidak ada syadz dan Illah. 


Isnad/Sanad 

Secara bahasa berarti “menyandarkan”, menurut istilah yaitu silsilah 
orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. | | 


Idraj 

Mencampur atau menyisipkan satu sanad dengan sanad yang lain, 
dan satu matan dengan matan hadits lain. 
Gharib 

Hadits yang diriwayatkan hanya dengan satu sanad. 
Jarh 

Menunjukkan kecacatan perawi hadits disebabkan oleh sesuatu 
yang dapat merusak keadilan atau kedhabithan perawi. 
Majhul 

Hadits yang diriwayatkan oleh sanad yang tidak dikenal (tidak 
diketahui identitasnya ). 
Ma'ruf 

Hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang lemah, serta menen- 
tang riwayat dari perawi yang lebih lemah. 
Ma'lul 

Hadits yang tampaknya sah, tetapi setelah diperiksa ternyata ada 
cacafnya. 
Maglub 

Hadits yang pada sanadnya atau matannya ada pertukaran, 
perubahan, atau berpaling dari yang sebenarnya. 
Magtu' 

Perkataan atau tagrir yang disandarkan kepada tabi'in atau generasi 
berikutnya. 
Marfu' 

Sabda atau perbuatan, tagrir atau sifat yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Matan 
Isi hadits (redaksi hadits). 


Maudhw' 
Hadits yang dibuat oleh seseorang (palsu) atas narna Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan sengaja atau tidak sengaja. 


Matruk 
Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang tertuduh berdusta dan 
hadits serupa tidak diriwayatkan oleh perawi lain yang terpercaya. 


Mauguf 
Ucapan, perbuatan atau tagrir yang disandarkan kepada seorang 
shahabat. 


Maushul 
Hadits yang diberitakan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau 
dari shahabat secara mauguf dengan sanad yang bersambung 


Mu'allag 
Hadits yang dari awal sanadnya gugur seorang perawi atau lebih 
secara berturut-turut. 


Mu'annan 
Hadits yang dalam sanadnya terdapat kata anna atau 'inna. 


Mu'anan 
Hadits yang disanadkan dengan kata 'ar'. 
Mubham 


Hadits yang pada matan atau sanadnya ada seorang yang tidak 
disebutkan namanya. 


Mudallas 
Hadits yang disembunyikan cacat sanadnya, hingga seakan-akan 
tidak ada kecacatan di dalamnya. 


Mu'dhal 
Hadits yang dua orang (atau lebih) perawinya gugur /putus dalam 
satu tempat secara berurutan. 


Mudraj 

Hadits yang asal sanad atau matannya tercampur/ terselip dengan 
sesuatu yang bukan bagiannya. Misalnya terselip suatu ucapan yang 
bukan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Mudhtharib 
Hadits yang matan atau sanadnya diperselisihkan serta tidak dapat 
dicocokkan atau diputuskan mana yang kuat. 


Muhaddits 

Orang yang banyak hafal hadits, serta mengetahui pujian dan 
celaan bagi rawi-rawi. Muhaddits pada pandangan ulama salaf sama 
dengan hafizh. 
Muharraf 

Hadits yang harakat hurufnya yang terdapat pada matan atau 
sanadnya berubah dari asalnya. 
Mukharrij 

Orang yang meriwayatkan atau menulis hadits. 


Mukhtalit 
Perawi yang hafalannya rusak karena suatu sebab tertentu. 


Mungati' 
Hadits yang di tengah sanadnya gugur seorang perawi atau beberapa 
perawi, tetapi tidak berturut-turut. 


Munkar 
Hadits yang diingkari atau ditolak oleh ulama hadits. 


Mungalib 
Hadits yang sebagian lafazh matannya terbalik karena perawi, 
sehingga berubah maknanya. 


Mursal 

Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang langsung 
disandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tanpa 
menyebutkan nama orang yang menceritakannya. 


Musnad 
Yang disandarkan atau tempat sandaran. 


Musalsal 

Hadits yang perawinya atau jalan periwatannya bersambung atas 
satu keadaan. 
Mutabi' 

Hadits yang sanadnya menguatkan sanad lain dari hadits itu juga. 
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Mutawatir 

Hadits yang diriwayatkan dengan banyak sanad yang berlainan 
perawinya, dan mustahil mereka bisa berkumpul untuk berdusta 
membuat hadits itu. 
Riwayah 

Ilmu yang mempelajari hadits-hadits yang disandarkan kepada 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik berupa perkataan, perbuatan, 
tagrir, tabi'at maupun tingkah laku beliau. 


Sanad 
Lihat Isnad, 


Shahih 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, dhabith, tidak ada syadz dan illat yang tercela. 
Syadz 

Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang terpercaya, tetapi matan 
atau sanadnya menyalahi riwayat orang yang lebih kuat darinya. 
Syahid 

Hadits yang matannya sesuai dengan matan hadits lainnya. 
Ta'dil 

Lawan dari Al-Jarah, yaitu pembersihan atau pensucian perawi dan 
ketetapan, bahwa ia adil dan dhabith. 
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Ibrahim An-Nakkh'i 57 


Ibrahim bin Al-Mundzir 175, 245, 
340, 906, 1006 


Imam Malik 150, 191, 383, 384, 454, 
458, 462, 887, 888 


Igamat 24, 27, 43, 69, 87, 89,140, 171, 
181, 309, 312 


Ishag Al-Azrag 57 
Ishag Al-Wasithi 24, 360, 491 
Ishag bin Manshur 51 
Ishag bin Nashr 188, 670 
Ishag bin Yahya Al-Kalbi 199 
Isma'il Al-Khuththi 256 
Isma'il bin Raja' 212 

J 


Ja'far bin Aun 51 
Jabir bin Abdillah Al-Anshari 281 
Janabah 77, 78, 80, 82, 766 
Jilsah Al-Istirahah 185 
Junub 55, 81, 82, 322, 711, 754, 766, 
772 
K 


Kahmas bin Al-Hasan 31 
Kauni 220, 539, 540 
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Khalid 24, 45, 54, 124, 169, 213, 280, 
287, 322, 360, 468, 469, 491, 523, 
618, 619, 680, 739, 849, 850, 949 


Khalid Al-Hadzdza” 124, 169, 213, 
523 
L 

Lagab 210 
M 


Maktubah 347 


Malik bin Al-Huwairits 22, 33, 35, 36, 
42, 45, 46, 47, 50, 124, 183, 185, 
186, 211, 215, 491, 528, 595, 596, 
600, 607, 611 


Malik bin Anas 300, 304, 1034 


Maryam 114, 120, 378, 416, 444, 447, 
543, 558, 694, 695, 834, 836, 868, 
924, 920, 1002 


Masbug 66, 67, 489, 492, 516 


Mekah 52, 593, 681, 753, 775, 779,792, 
793 


Mina 52, 714, 1021, 1027, 1032, 1033, 
1034 


Mu'adz bin Jabal 66, 268, 270, 271, 
40, 434, 823 


Mu'alla bin Asad 33, 579, 611 
Mu'awiyah bin Sallam 74 


Muhammad bin Al-Mutsanna 
791 


Muhammad bin Basysyar 25, 127, 
146, 245, 271, 288, 370, 405, 604 


Muhammad bin Yusuf 45, 59,81, 253, 
280, 427, 475, 676 


Muharib bin Ditsar 281 
Muhkam 8, 176, 395, 554 


Mujahid 118, 119, 120, 719, 802, 804, 
827, 952 


46, 


SYARAH SHAHIH 
AL-BUKHARI 3 
Musa bin Isma'il 102, 183, 376, 472, 
488, 199, 589, 654, 678 


Musaddad 3, 48, 124, 173, 240, 265, 
295, 388, 435, 439, 443, 444, 512, 
590, 649, 700, 702, 738, 808, 811, 
818, 894, 904, 972, 995, 1046 


Mutasyabih 8, 395 
Muzdalifah 43 


N 

Nu'aim bin An-Nahham 5 
Aa 

Oiyamul lai! 10, 15, 16, 29 
R 


Radgh 3, 4 


Ramadhan 10, 21, 22, 41, 97, 167, 305, 
341, 342, 343, 344, 482, 532, 564, 
582, 583, 584, 706, 722, 723, 772, 
886, 887, 918, 960 


S 


Sa'ibah 220 
Sa'ad bin Ibrahim 141, 301, 789 
Sai 52, 442 


Sa”Jid bin Manshur 53, 220, 252, 303, 
336, 338, 383, 451, 736, 1032 


Sahl bin Hunaif 256, 860 
Saif bin Umar 256 
Saudah binti Zam'ah 156 
Sedekah jariyah 120 
Shalat Dhuha 169, 170 


Shalat Fajar 8, 10, 12, 15, 22, 105, 280, 
443 


shalat Jum'at 4, 6, 7, 8, 18, 337, 752, 
758, 759, 796, 797, 799, 801, 805, 
807, 808, 811, 812, 818, 819, 820, 





821, 822, 823, 824, 825, 830, 831, 
834, 839, 836, 851, 870, 920, 927, 
928, 929 


Shighat Tamridh 54, 297, 307, 308, 
454 


Sulaiman At-faimi 20 


Sulaiman bin Harb &11, 260, 292, 437, 
528, 602, 613, 1013, 1024, 1042 


Sulaiman bin Shurad 2 

Sunnah Kawatib 25, 31, 32, 344, 267 
Sunnah UJabliyah 32 

Sutrah 335, 1038 

Syadz 261, 262, 273, 527, 757, 1030 
Syi'ah Rafidhah 195 


Syu'aib 27, 105, 106, 166, 169, 192, 193, 
350, 351, 356, 362, 525, 532, 545, 
025, 634, 694, 695, 715, 718, 749, 
772, 781, 801, 814, 837, 888, 889, 
940, 984 


Syu'bah 25, 43, 141, 145, 146, 168, 169, 
181, 213, 215, 245, 253, 260, 270, 
271, 281, 301, 309, 318, 370, 375, 
381, 434, 437, 439, 471, 505, 509, 
527, 574, 604, 676, 677, 687, 689, 
700, 709, 719, 761, 763, 793, 809, 
827,991, 1013, 1016, 1024, 1029, 


1 


Tabligh 296 

Thaun 111, 112, 314, 315, 774 

Thawaf 52, 438, 441, 442 . 

Tsalabah bin Yazid Al-Hammari 
256 
U 

Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah 
225, 714 

Ubaidillah dari Nafi 174, 245 
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Umar bin Al-Khaththab 84, 148, 197, 
723, 741, 753, 775, 777, 778, 794, 
886 


Umar bin Hafsh bin Ghiyats 145 
Ummul Our'an 28, 439 

Urwah bin Az-Zubair 430 

Utsman bin Affan 253, 256, 754, 859 


W 
Witir 261, 470 
Y 


Yahya bin Adam 57 
Yahya bin Ayyub 12, 121, 619 


Yusuf 14, 15, 23, 45, 59, 81, 95, 191, 
145, 146, 147, 148, 149, 150, 160, 
189, 190, 1941, 199, 204, 226, 227, 
293, 2955, 276, 280, 295, 299, 303, 
304, 427, 429, 432, 446, 451, 456, 
475, 479, 481, 493, 497, 522, 533, 
676, 721, 722, 727, 730, 152, 755, 
Foo, 775, 781, 74, 804, 889, 919, 
947, 976 


Yusuf bin Isa Al-Marwazi 23 
z 


Zaidah 188, 225 


Zaidah dari Abdul Malik bin Umair 
188 


Zakaria bin Yahya 200 
Zakwan 246 
Z#ulaikha 149, 150 


wepbah 


